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405. Kambing gembalaan yang kurang dari empat puluh ekor tidak

ada zakatnya. Jika seseorang memiliki empat puluh ekor
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kambing lalu digembalakan lebih dari setahun mak azakatnya
seekor kambing, hinggajumlahnya mencapai seratus dua puluh
ekor. Jika lebih satu ekor (dari seratus duapuluh) maka zakatnya
dua ekor kambing, hingga jumlahnya dua ratus ekor. Jika lebih
satu ekor (dari dua ratus) maka setiap seratus ekor zakatnya
satuekorkambing.......... .....475

406. Jika lebih maka pada setiap seratus ekor kambing (zakatnya)
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407. Tidak boleh diambil sebagai zakat kambing pejantan atau
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40 8. Tidak pula ar-ruba (yang masih mengasuh anaknya), al makhidh
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409' Kambingkecilikutdihitmgtapidiambil(sebagai zakat) ..............4g4
41 0. Yang diambil dari kambing adalah tsaniyah (telah berumur satu

tahun) dan dari domba adalah jadza'ah (telah berum'r enam
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411 . Jika domba be{umla}r dua puluh ekor dan kambing beq'umlah
dua puluh ekor, maka diambil dari salah satunya yang nilainya
setengahdombadansetengatrkambirrg............ ........4g9
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puluh ekor sapi atau empat puluh ekor kambing, yang
penggembalanya sam4 tempat gembalaarurya surm4
kandangnya sama, tempat pemerahan susunya samq dan
pejantannya sam4 maka dipungut zakat dari mereka .................. 49 I

41 3 ' Lalu mereka memperhinurgkan (kewajiban itu) di antara
mereka sesuai dengan poni kepemilikan masing-masing . . .. .. .. . .... 502
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41 7. Majikan menzakati harta yang dimiliki oleh budakny4 karena ia

pemililm)a .........515
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4 I 9. Tidak ada kewaj ib an zakatatas suatu harta kecuali setelah

berputar satu tahun (haul) padanya ......... 5l g
420. Bolehmendahulukanpengeluaran zakat ........ ...........525
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42I . Orang yang mendatrulukan zakat hartanya kepada yang berhak,
lalu yang diberi itu meninggal sebelum tercapainya haul atau
setelatr tercapainyahaul, ia (sipenerima) tidak lagi
membutuhkannya dan tidakjuga yang lairurya (yakni tidak lagi
sebagai orang yang berhak menerimanya), maka itu sah .............. 5 34

422 . Tidak satr mengeluarkan zakat kecuali dengan niat . . . . 537
423. Kecualiimammengarnbilnyasecarapaksadarinya ...540
424. Zakat wajib tidak boleh diberikan kepada kedua orang tua

(ayah-ibu) dan seterusnya ke atas, dan tidak pula kepada anak
dan seterusnya ke bawah .............. ......... 55 0

425 . Tidak pula kepada suami (isfi memberikan zakatrya kepada
suaminya) dan tidak pula kepada istri ()alsri suami memberikan
zakabryakepadaistrinya) ....553

426. Tidak pula kepada orang kafir dan tidak pula hamba sahaya ...... 560
427 . Kecuali merekatermasuk'amil zakat (pengurus zakat), maka

mereka diberi hak sesuai dengan pekerj aan mereka ................... 5 6 I
428. TidakpulakepadaBaniHasyim .............564
429 . Dan tidak juga untuk maula-maula (mantan budak) mereka ........ 5 64
430 . Tidak pula bagi orang kay4 yaitu yang memiliki lima puluh

dirhamatauemassenilaiitu............. .......572
431. Zakat tidak diberikan kecuali kepada delapan golongan yang

telahdisebutkanAtlah ......... ...................579
432. Kecuali bila ses@rangmangeluarkan zakatrya sendiri maka

gugurlah(hak)'amil(pengurus zak,at) .....583
433 . Bila ia mernberikan semua zakatrya kepada satu golongan,

maka itu sah bila tidak mengeluarkannya kepada kekayaan
(yaicnimenjadiorangkaya) ....................583

43 4. Tidak boleh mernindahkan zakat dari negerinya ke negeri lain
yang j araknya membolehkan untuk mengqashar shalat ... ........ ..... 5 8 7

435. Jika menjual ternak sebelum sampai putaran haul denganyang
sepertiny4 maka ia menzakatinya ketika tercap ainya haul
semenjakkepemilikanyangpertama ......592

436 . Begitu pula bila menukar dua puluh dinar dengan dua ratus dirham,
atau duaratus dirham dengan duapuluh dinar, itu tidak
menggugurkan kewajiban zakat dengan perpindahan itu .............. 5 93

437 . Orang yang mempunyai temak gembalaan lalu menjualnya
sebelum menc apu haulkarenamenghindari zakat, maka
kewajibanzakatryatidakgugur .............594
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438. Zakatdiwajibkan pada nilai dengan berputar satu tahun walaupun
hartanya rusak dengan sengaj a maupun tidak disengaj a ..... .... .. .. . 5 9 8

439. Orang yang menggadaikan ternak gemb alaan,lalu berlalu padanya
putaran haul,makazakatnya ditunaikan darinya bila ia tidak
merniliki harta lain untuk menzakatiny4 lalu sisanya tergadaikan .. 608

BAB: ZAKATTANAMAN DAN BUAH.BUAHAN ...613
440. Setiap yang dikeluarkanAllah Azzawa Jal/a dari bumi yang

dapat dikeringkan dan disimpan lama, yang dapat ditakar (atau
di timb an g) dan m enc ap ai lima w a s a q atau I eb ih, mak a zakahty a
sepersepuluh ( 1 0%) bila disirami dengan air huj an atau air sungai,
dan bila disirami dengan empar atau kincir (alat penyiram) atau
yang membutuhkan biay 4 maka zakatnya seperdua puluh (5%) . .614

441. Satu wasaq adalah enam puluh sha', sedang satu sha; adalah lima
sepertiga(5 1/3) rithliraqi ....................628

442. Tanah adaduamacam, yaitu: damai (dikuasai dengan damai) dan
paksa (dikuasai denganpaksa) ............ ....................649

443. Lahan yang disepakati dengan perdamaian, maka ada zakatnya ..662
444, Tanah yang ditaklukkan dengan kekuatan, dikenai pajak. Adapun

sisanya bila mencapai lima wasaq maka dikenai zakat bila itu milik
oranglslam .......663

4 4 5 . Gandum digabungkan deng an sya' ir lalu dizakati bila ( umlah
penggabungannya) mencapai lima wasaq. Begitu pula biji-bijian,
danbegitupulaemas danperak .............669

404.2/

1;1(t6ttt;la;o(
:t//

BAB: ZAKAT EMAS DAN PERAK ..........674
446. Tidak ada kewajibanzakatpada (perak) yang kurang dari dua

ratus (dirham), kecuali bila dalam kepemilikannya ada emas
atau barang dagangan maka dijumlahkan dengannya ................. .. 67 5

447. Begi[pulayangkurangdariduapuluhmitsqa/..........................679

fryi{;}9t+;21
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448. Bilasempurna(nishabnya)makawajibdizakati2,5yo.................681
449. Jugapadatambahannyawalaupunhanyasedikit........................682.
450. Tidak ada zakat pada perhiasan wanita yang dipakai

(dikenakan)ataupngdipinjarnkan ........687
45 I . Tidak ada zakat pada perhiasan pedang, ikat pinggang dan

cincinlakilaki ............ .........693
452. Orang yang membuat bejana emas dan perak berarti telah

durhakadandiwajibkanzakatpadanya ...................696
453. Adapun yang berasal dari rikaz, yaitu barang yang dikubur pada

masajatriliyatr (sebelum Islam), baik sedikit maupun banyak,
maka seperlimanyaadalah hak mustahiq zakat, sedang sisanya
menjadi haknya(sipenemu) ...................699

454. Bila (seseorang) mengeluarkan barang tambang berupa emas

sebanyak dua puluh mitsqal, atau berupa perak sebanyak dua
ratus dirham, atau yang senilai itu yang berupa timah, tembag4
kuningan, atau lainny4 yang biasa dikeluarkan dari dalam bumi,
maka ia hanrs mengeluarkan zakatrya pada saat itu .................... 708
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KITAB SHALAT JUM'AT

Landasan wajibnya shalat Junr'at adalah Al Kitab, As-Sunnah
darr ijnra. Landasan dari Al Kitab adalah firrnan Allalt Tu'ulu,

\,i', ai f: J)\-r,;u'-:;i /y- u: srtA 3:et r:r i;r; ;-ii r-.i-:

'- 
'iji
l_-'

"LIui orung-orung vuttg berintutt, upubilu tlisent trrtluk
ntettttrtuikun sltulat pudu hori Junt'at, nrctku herungkutlulr kunnr
kepudu mettgirtgut Allalt durt tirtggulkunlult .juul beli." (Qs. Al
Junru'ah 162l:9)

Di sini Allah memerintahkan untuk berangkat, yaltg
mengindikasikan dirvajibkannya perbuatan tersebut, karena tidak
dir.vajibkan berangkat kecLrali untuk sesuatu yang wajib. Allah juga
melarang berjual beli agar tidak disibukkan olehnya sehingga
melalaikan shalat Junr'at. Seandainya tidak wajib, tcntu Ailah tidak
akan nrelarang n-relakukan jual beli demi shalat Junt'at. Yang
dimaksud dengan berangkat di sini adalah pergi rnenr-rju shalat Jum'at,
bukan bersegera. Karena yang dimaksud dengan rr.r--rr/ r'rr di dalanr
KitabuIlah bukanlah melompat, sebagaimana fiIran-Nya,

::' .;i" -!;s . r,i,

"Dun utlaprtn orong yung rlatuttg kepadunru clengatt bersegeru
(utttuk ntertdupatkatt pertgaiarary'" (Qs. 'Abasa [80]: 8)

"Dan benrsulta ke aruh itu tlengun sungguh-suttgguh." (Qs. Al
Israa' [17]: l9)

"Io berjulun cli bunti tuttuk nrcngadahctn kentsukutr puclarnu."
(Qs. Al Baqarah [2]:205)

:. r'-" t'l 
" 
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"Dun ntenlbtrctt kerusukutt tli nrukct bunti." fqr. nf Ma'idaah
Is]:33)

Senrua itu tidak mengandung arti melompat. Dirilvayatkan dari
Unrar, bahwa dia ntembacanya dengan "funttlhuu ilua tlzikrilluuli'
( mu kt he ru n gkut lu h nt e nuj u clzikrullah).

Adapun dalil dari Sunnah (sabda Nabi SAW), adalalr:
, i: i. ^., t. . .i "i ,.tt o,. t o, ,, t.,'-i

,f-€.?Jl, P 4!l J*4 )l .lL^>:Jl €, S t' ,,lil
0

-#tJt l,
"flenduhtl)u orong-orung itu berhenli nteninggulktn

r . c3 t ..&y )t ctt'
ntuslim kearuli
crtcut unult kecil,

t' .r.i
'-1;l

, ii.,'r A-J

sltulul
nterekttJum'ut, utcru Allult akun mentttup huti nrcreku kemutliun

ntenjurli orung-orutrg vung lalui."t (HR. Muttt{ttq 'Alaih).

Diriwayatkan dari Abu Al Ja'd Adh-Dharnari, bahrva
Rasulullah SAW bersabda,

* *\,& e,e'ts r .fr !'i .-r
"Burungsiupct nteninggulkan tiga Junt'ut karenu

ntenyepelekun, nnka AItah akon ntenrutikan hatinyo."2

Beliau SAW bersabda,

"si ,iiyr'ri ,":sfu'.^u :'o.,ri or +; k *i-.rrt; u;lr

"(Sholat) Junt'at aclolah ketvajibun setiup
entpat (golongan), yaitu: httmbusahayu, cttctu wanitct,
atou orang yang seclartg sakit."3

Kedua hadits tersebut dirirvayatkan oleh Abu Daud.
Dari Jabir, dia menuturkan, "Rasulullah SAW bercerarnah di

hadapan kami, beliau bersabda,

I HR. Muslim (2/40/5gl), An-Nasa'i (3/88), Ibnu Majah (U779g, clan Atrmad
di dalam Musnad-nya (l/239).

'HR. Abu Daud (l/g 1052), (2ta 500), Ibnu Majah (l/6 1125), dan Ahma<l
(31424). Al Albani berkata, "Hoson shahih)'

3 HR. Abu Daud (l/6 1067) dan isnadnya slmhih,Al Hakim ( l/288).
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rl-l.,s J,.,cl 3 cl-Lt 6rW 3;.-Jt ,t'.J! ..,?'.pl r; rirt ;i t,Jt .

a//o')i GG G 6'; :-ro ,uQil' Cy- Jl ,rj.o .:"G ;, ,rj.,o q,F C
:,. ..1 ' t t oa t/ oi r, . j, tL)U ,kJ rtr^J. ji \i, uu-L;r 'jv's\ J:G iur le c.,;L^-. *.
,'^S ;S't \') ,'d ;>a'l'1 \i ,,ri 

": 
,J !)\: \')'r',[3 'l'?rt ';;

\*

qf i.' -,li -'u 
'l,l; 

c.- 3a P 
^ 

'-, \ ) ,'U ,"n \'1 ,o) C- ! -,

'Kelultuilult, sesunggulutyu Alluh Tu'ulu teluh nten,ujibkutt
(shulul) Junt'ut rttus kuliutt di tcnrprttku ini, purlu lturiku ini, purkt
huluttku ini, rlurt pudu lultunku ini. Burunasiupu nteninggrtlkuntt.t,ct
putlu tnusu ltidupku ututt seleluh kentuliunktt, sctttettturct itt
t)tetitptttn'ui pcntirttpirt Iettg udil ulutt t,uttg lrtlint. Lunlurutt
metttepelekun atuu mengingkurinru, ntaku Alluh tirluk uktttr
ntettrrtlukttn ttntsutttt),u )'ung lerpencur (liduk mentbet'i kennukthutr)
dun /iduk ukun ntentberkuhi urusonttr)o. hgutlah, titluk urlu shulut
bugirt.l'tt. Ingutluh, tidak adu zuktt bugittl'u. Ingutluh, tidr& utlu huji
buginvu. Ittgutlult, tiduk udu puoso bugittltrt. hgatluh, titluk urkt
kebujikun baginyu, hirtgga cliu bertobut. Bilu diu bertobut ntrtkct Atlutr
ukun ntenerintrt tobalrly(t' ."1(HR. Ibnu Majah).

Kaum muslim telali sepakat mengenai wajibnya shalat Jum'at.

279. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Bila

matahari telah tergelincir pada hari Jum'at maka imam naik ke
atas mimbar."

Yang dianjurkan adalah melaksanakan shalat Jum'at setelah
tergelincimya matahari, karena Nabi SAW melakukannya denrikian.

Salamah bin Al Akwa'berkata,
t! t o31. :., ' ,:.. ":. ^ i. : t r,;.' .^l:JI gJl i l:l -L'g qL irt -L, d-ilt .J*, ,-'3 \*I J J ,\' J - - \5--

"' 

''\' 
'-t:"^ - ' '

'\F4J'aP C2-/
"Kami melaksanakan shalat Jum'at bersama Nabi SAW

apabila rnatahari telah tergelincir. Kemudian kami kembali nrcngikuti

o HI{. Ib'u Majah (l/g 1081) dan Al Baihaqi (3il11). Al Albani bcr.kara,
"Dltu'il."

Al Mughni - m



bayangan."t (HR. Muttafaq'Aluih).
Dari Anas, ia berkata,

t o3, t. .. '.tt? ?. ,' ' t ' ^ :, t i. oa

,-^Jt _p * a'lAt ,U;" jg &'t qli nt u^- ult t\
"Bahwa' Nabi SAW melaksanakan shalat Jum'at t<etit<a

matahari telah condong."o 1HR. Al Bukhari).

Lagi pula, hal ini berarti keluar dari perdebatan, karena para
ulama telah sepakat bahwa setelah tergelincimya matahari adalah
waktu shalat Jum'at. Adapun yang masih diperdebatkan adalah waktu
sebelumnya [yakni sebelum tergelincirnya matahari], dan tidak ada
perbedaan pendapat mengenai dianjurkannya pelaksanaan shalat
Jum'at setelah tergelincirnya matahari, yaitu antara waktu panas dan
lainnya, karena shalat Jum'at dihadiri oleh banyak orang, sehingga
seandainya harus menunggu dingin (tidak terlalu panas) maka hal itu
akan memberatkan mereka selain itu, Nabi SAW melaksanakannya
setelah tergelincimya matahari, baik pada musim dingin maupun pada
musim panas, yaitu pada waktu yang sama.

Oleh karena itu, dianjurkan (bagi khathib) untuk naik ke atas

mimbar agar bisa didengar oleh orang-orang. Nabi SAW sendiri
berkhutbah di atas mimbarnya.

Sahl bin Sa'd mengemukakan,
2 .. t , t

L!t^* rr- ;(;t d>v A'&', * \t ,* it Ji'r'F"ri
tir 6w q-*"ti :Jn

.j,jj\'.*

"Rasulullah SAW mengirim utusan kepada fulanah 
-seorangwanita yang disebutkan oleh Sahl- untuk menyampaikan,

'Perintahknn budakmu yang tukang kaltu itu agar membuatkun kayu-
ka1,u Trnlrni susttnan kayu atau mimbarJ untukku, agar aku bisa duduk
di atasnya ketika berbicara kepada manusia'."t (HR. Muftafaq

5 HR. Muslim (2311589). Abu Daud (1/g 1085), An-Nasa'i (3/100), dan Ibnu
Majah (1/s I100).

u UR. Al Bukhari di dalam Ash-Shuhih (2/8), At-Tirrrndzi (21g 503), Abu Daud
(l/6 l08a), dan Ahmad (3/r28).t HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (llt22), Muslim (U44t386,387), Abu
Daud (l/6 1080), An-Nasa'i (2157), dan Ahmad (5/339).

a
'. t o1 , l ,c / z.o', , 1.,o, ,t:l ;-6-lr u-bl l:ly-cl J J^-, )
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'Aluilt).

Untnru Hisyam binti Haritsalr bin An-Nu'man bcrkata,
"Tidaklah aku menghafal (surah) Qaaf, kecuali ntelalui lisarr
Rasulullah SAW, yang beliau bacakan setiap Jum'at di atas ntintbar
ketika sedang berkhutbah di hadapan orang-orang."*

Namun, menyampaikan khutbah di atas mirnbar tidaklah
wajib, sehingga bila berkhutbah di atas tanah atau gundukan tanah
atau bantalan atau kendaraan ataupun lainnya, tetap dibolehkan,
karena sebelum dibuatkan mimbar, Nabi SAW (ketika berkhutbah)
bcrdiri di atas tanah.

Pasal: Dianjurkan letak mimbar di arah kanan kiblat,
karena Nabi SAW melakukannya seperti itu.

280. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,.,setelah
menghadap ke arah jamaah, (khathib) mengucapkan salam
kepada mereka dan mereka pun menjarvabn-va,, lalu dia pun
duduk."

Dianjurkan bagi imam (khathib), apabila ia datang, untuk
ntengucapkan salam kepada orang-orang (jamaah), kemudian apabila
telah naik ke atas mimbar lalu menghadap ke arah hadirin, maka
ucapkanlah salam kepada mereka lalu duduk hingga para muadzin
selesai adz.an.

lbnu Az-Zubair, apabila ia telah naik mirnbar, ia mengucapkan
salanr. Begitu pula dengan Umar bin Abdul Aziz. Al Auza'i dan Asy-
Syaf ijuga berpendapat seperti itu. Namun Malik dan Abu Hanilah
berkata, "Tidak disunahkan mengllcapkan salam setelah menghadap
(ke arah hadirin), karena dia [khathib tersebut] telah nrengucapkan
salanr ketika datang."

Menurut kami: Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Jabir, dia berkata,

to.A/^r.t..

&'At t-+ t>t, &': & nl .jJ.a il J' oS
"Adapun Rasulilan SAW,'upubila naik ke atas *i*bor, maka

I{R. Mrrslim (21521595), Abu Daud ( l/6 I 102) dan An-Nasa'i (3/107)
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beliau mengucapkan salam."8 (HR. Ibnu Majah).

Dari Ibnu Umar, dia menuturkan, "Adapun Rasulullah SAW,
apabila beliau nrasuk masjid pada hari Jum'at, maka bcliau
mengucapkan salam kepada orang-orang yang duduk di dekat

rnimbar, dan setelah naik ke atas mimbar, beliau menghadap ke arah
jamaah lalu mengucapkan salam kepada mereka."') (HR. Abu Bakar

dengan isnad dari Asy-Sya'bi).
Dia berkata, "Adapun Rasulullah SAW, setelah naik ke atas

nrimbar pada hari Jum'at, beliau menghadap ke arah orang-orang

Iarnaah], lalu beliau mengucapkan, 'Assuluunu.r 'uluikunt

wuroltmuttrllult.' Lalu rnemanjatkan puja dan puji kepada Allah,
mernbaca surah, lalu duduk, kemudian berdiri untuk rnenyampaikan
khutbah. Abu Bakar dan Umar juga melakukan hal yang sama."r('

(HR. Al Atsram).
Bila imam mengucapkan salam maka jamaah harus

menjawabnya, karena menjawab salam menegaskan permulaannya,
kenrudian duduk hingga para muadzin selesai adzan untuk istirahat.

Ibnu Umar meriwayatkan, dia berkata, "Nabi SAW
merlyampaikan dua khutbah. Beliau duduk setelah menaiki mimbar
lringga para muadzin selesai adzan, kemudian beliau berdiri lalu
menyampaikan khutbah, lalu duduk dan tidak berbicara, lalu beliau
berdiri lagi untuk menyampaikan khutbah."rr 1HR. Abu Daud).

281. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Para
muadzin mulai mengumandangkan adzan. Adzan inilah yang

melarang jual beli dan mengharuskan berangkat (menuju shalat
Jum'at), kecuali yang rumahnya jauh, maka dia harus sudah
berangkat pada waktu yang memungkinkan baginya
mendapatkan shalat Jum'at."

Tentang disyariatkannya adzan setelah r-raiknya imam (khatib
ke atas mimbar), tidak ada perbedaan pcndapat, karena memang telalr
dikumandangkan adzan untuk Nabi SAW (seperti itu).

As-Sa'ib bin Yazid berkata,

* HR. Ibtr.r Majah ( l/6 I 109). Dinilai hasan oleh Al Albani.
" HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunun (3/205) dari hadits Ibnu timar RA.

'o HR. Abdurrazzaqdi dalam Al Mushannrd'(3la 5282).

" HR. Abu Daud ( l/6 1092) dengan isnad yang shohih.

L
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"Adzan dikumandangkan apabita imam (khatib) ,"i;'J"l-*
atas mimbar pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar. Lalu
pada masa Utsman, karena manusia semakin banyak, ditambahkan
adzan ketiga diZaura'."'t (HR.Al Bukhari).

Tentang ucapannya, "Adzan inilah yang melarang jual beli dan
mengharuskan berangkat (menuju shalat Jum'at)," itu karena Allah
Ta'ula telah memerintahkan untuk berangkat dan melarang jual beli
setelah dikumandangkannya adzan, berdasarkan firman-Nya,
"Apabila diseru untuk menunaikan shalat pacla hari Jum'ot, mako
berangkotlah kamu kepada ntengingat Allah dan tinggalkanluh .iuul
beli." (Qs. Al Jumu'ah [62):9). Pada masa Rasulullah SAW, adzan
dikumandangkan setelah duduknya imam (khathib) di atas mimbar,
maka hukum ini dikaitkan dengan itu [duduknya khathib di atas
mimbar], bukan dengan yang lain, dan tidak membedakan antara
shalat Jum'at yang dilaksanakan sebelum tergelincimya matahari
dengan yang di laksanakan setelah tergelincirnya matahari.

Al Qadhi mengemukakan riwayat Ahmad: Diharamkan jual
beli dengan tergelincirnya matahari [pada hari Jum'at] walaupun
imam [khathib] belum duduk di atas mimbar. Namun pendapat ini
tidak benar, karena Allah Ta'ala telah mengaitkan (pengharaman atau
larangan itu) dengan adzan, bukan dengan waktu. Lagipula, maksud
dari ini semua adalah dapat mengikutinya shalat Jum'at. Dengan
begitu, dapat dipahami dari pendapat yang kami kemukakan, bukan
dari pendapat yang dikemukakan oleh Ahmad.

Seandainya pengharaman jual beli [pada hari Jum'at] dikaitkan
dengan waktu, maka tidak dikhususkan dengan tergelincimya
matahari, karena waktu sebelum tergelincimya matahari juga
merupakan waktu shalat Jum'at. Adapun orang yang tempat
tinggalnya jauh (dari tempat pelaksanaan shalat Jum'at) sehingga

': HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (2/10,11), At-Tirmidzi (2t7 516), An-
Nasa i (3/6 l39l), dan Abu Daud (l/1087-1090).
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tidak memungkinkannya mendapatkan shalat Jum'al jika bcrangkat
pada waktu adzan, maka dia harus berangkat pada waktu yang

memungkinkannya mendapatkan shalat Jum'at, karena mengikuti
shalat Jum'at hukumnya wajib, sehingga baginya, berangkat sebelum

adzanhukumnya wajib agar bisa mendapatkan shalat Jum'at.

(Kaidah ushul menyebutkan): "Sesuatu yang nlcmbuat suatu

kewajiban tidak sempurna kecuali dengannya, maka sesuatu itu
hukumnya wajib," seperti mengambil air dari sumur untuk berwudlru

--bila tidak bisa mendapatkan dari selainnya- dan menahan diri dari

hal-hal yang membatalkan puasa pada sebagian malam dan siangnya
(dalam pelaksanaan puasa).

Pasal: Diharamkannya jual beli dan kewajiban berangkat
dikhususkan bagi golongan yang diseru (diharuskan) untuk ikut
shalat Jum'at.

Adapun yang lainnya, yaitu kaum wanita, anak-anak, dan para

musafir, tidak berlaku bagi mereka.

Ibnu Abi Musa menyebutkan dua riwayat tentang golongan

yang diseru itu, dan yang shahift adalah yang telah kami kemttkakan,

karena Allah Tu'ala melarang jual beli lantaran adanya perintah untuk

berangkat, sehingga golongan yang tidak diseru untuk berangkat tidak
terkena larangan ini.

Juga karena larangan jual beli itu diberlakukan dengan alasan

bisa menyebabkan kesibukan sehingga mengesampingkan shalat

Jum'at, padahal hal ini tidak termasuk kervajiban mereka. Jika seorang

musafir atau seorang yang mukim (tidak musafir) tinggal di suatu desa

yang penduduknya tidak menyelenggarakan shalat Jum'at maka jual

beli tidak diharamkan, dan tidak dimakruhkan.

Adapun dua orang yang berjual beli, yang salah satunya

termasuk golongan yang berkewajiban (mengikuti shalat Jum'at)

sedangkan yang satunya lagi tidak termasuk golongan tersebut, ntaka
jual beli itu diharamkan bagi orang pertama lyang termasuk golongan

yang berkewajiban mengikuti shalat Jurn'at] dan dimakruhkan bagi

orang kedua, karena dia telah ikut membantu terjadinya dosa. Bahkan

mungkin diharamkan baginya [orang kedua], berdasarkan firman
Allah Ta'alo,"Don jangan tolong-menolong dulant berbuat closa clan

pelanggaran" (Qs.Al Maa'idah [5]: 2).
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Pasal: Akad-akad selain jual beli tidak termasuk yang
diharamkan, seperti akad sewa-mcnyewa, perdamaian, dan
pemikahan. Ada juga yang berkata, "ltu juga diharamkan, karena akaci

itu mcrupakan akad pertukaran sepertijual beli."
Menurut kami: larangan itu hanya berlaku pada transaksi jual

beli, sedangkan transaksi lainnya, kesibukannya tidak sama, maka
tidak menghalangi untuk berangkat (menuju pelaksanaan shalat
Jum'at). Dikarenakan kegiatannya sedikit, maka tidak bisa dikiaskan
dengan jual beli.

Pasal: Berangkat untuk shalat Jum'at ada dua waktu, yaitu
waktu wajib dan waktu utama. Waktu wajib adalah yang telah kanri
kemukakan, sedangkan waktu utama adalah pada awal siang, semakin
duluan maka semakin utama. Ini merupakan pendapat Al Auza'i, Asy-
Syaf i, Ibnu Al Mundzir, dan ulama Hanafiyah.

Adapun Malik, dia berkata, "Tidak dianjurkan berangkat
sebelum tergelincirnya matahari, berdasarkan sabda Nabi.SAW,

a'13r Jl at; 
*

' Barctngsiapa berangkat ttntuk shalat Jrrn'oi.'
Rawach adalah setelah tergelincimya matahari, sedangkan

gh u dwu n adalah sebelumnya.

Nabi SAW juga bersabda,

Vc't$ltq"h*"s.,'ri !, E g,?r;
'Berangkat pagi rt sabilillah (di jalan Allah) atou berungkat

siang, adalah lebih baik daripada clunia dan seisinya.'t3

Dikatakan pula, 'Aku berangkat ketika tengah hari.' Imru'ul
Qais berkata, 'Dari desa engkau berangkat pada siang hari atau pada
permulaan awal siang'."

Menurut kami, dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'Fr. ,u)jAt'Jt "^Ar 7'"'Jkr

'' HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-nya (4120), Muslim (3ilntarahil499),
Ibnu Vajah (2172157), dan Ahmad (31132).

'/1,,,. tI ,,ai',.i .,, t!c+i{ .:/ L.jts-i Cl, e
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y|, !U, ,; a,', ,t', ,i'n -,"1 J.Jit9- arir .ct), e at',

t"} 6<" ?f; yu.,., € c(, c': o;i ,* ,|; ;K
r'r \tV ,:'{.; ;"; C* a-*,air a.stlr ,e r\ .-ts ,^:*g;
l' J t ''

.'i'u,';: r1X-.<Xi' o-a-- iu'li
"Burttngsiupct ttruncli pacltt httri irrur'rrt ,"purti ntutttli .1rr,ruh,

kenrudiun berungkal putlu wuktu yong pertumo, nruku seukan-ukun
diu berkut'bun tlengrm seekor unlu. Barangsirtpu heruttgkut purlu

wuktu 1'rtng kedua nruka seakun-akctn diu herkurbutt dettgcttt seekor

supi. Borungsictptt herungkat puclu waktu yong ketiga, nruka seukurt'
ukun diu berkttrban tlengun seekor tlontba bertancluk. Burungsirtprt
berungkut paclu waktu yang keetnpat, nruka seukun-akctn clitt

berkurbun dengun seekor oyam. Barangsiupa berangkut pudu v"uktu
yung kelinru, maku seukun-akctn diu berkurbun dengun sebutir telur.

Jiku intum teluh tlatang maka pore ntulaikut dutang untuk
nte ncle n gtt rkrtn perin gut crn (khutbah). "'' (HR. Mutt ufuq' A I uil).

Dalam lafazh lain disebutkan:
Jz / c ' 9 t . o '",** -r**ir *ty.\ u qu. "f * Jg a;;Jt 1! .rtf t:1

,t

\):G') ,-J,2t f:* iufi 'rt; 'tp ,'J"s\v i]!i 'i#J-

.J;^J.
"Apctbila (tiba) hari Junt'at ntaktr pucla setiap pintu nns.iid aclu

nnluikut ),ang berdiri, ntereka mencatat yang lehih dulu dart poling
pertann datang. Bila inmnr telah duduk (di mimbur) nnku nterekct

nteliput catatan lalu ntenclengarkan (khutbah)."ts (HR Muttcfcrq
'Alaih).

Alqamah berkata, "Aku berangkat bersama Abdullah untuk
shalat Jum'at, lalu aku dapat tiga (orang) telah mendahuluinya, maka

dia berkata, 'Orang keempat. Orang keempat itu tidak jauh. Sungguh,

'' HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (2/3), Muslim (2/Jum'at/10/5820, Abu
Daud (l/6 351), dan At-Tirnidzi (219499), An-Nasa'i (3/6 1387), Ibnu Malah (l/E
1092), dan Ahmad (41460).

't HR. Al Bukhari (2l14) dan Muslim (2.Jun'ar1241587).
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aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
,t t ? : . o \ ' t

:^'*,lt J\ g-r\', ,T ,* L.Qt r"i- a, r" J/X- i6t .r!

"sururgguirro rrorrsiu okon'clrdut iti troaopun- Altuh'Azzct
wu Jullu patla Hari Kiturtcrt nunli sesuai clengun kurlur keberungkutcur

nrcreka saul shulctt .Jutn'ut."t('(HR. Ibnu Majah).

Nabi SAW bersabda,

-,'bt ',K, 1) 
'rk ;,#r: ;{-;,jat 4t t; .p J

AV':VU*';ivP4
"Burungsictpct ntcurcli (biasa) clun muncli jutrrul puclu huri

Jum'ut, berongkut purlu uwal siong clan pudu permuluun avul sictttg,

nruku dari setiup lungkahnyu udalah pahulo setahun, puctscutvo, clun

shulut malunutya."'t (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata, "Hctdits hasan.")

Dirirvayatkan oleh Ibnu Majah dengan tambahan:

* lt|;-u y>i i 6t') 3"; l'r ,'--'r
"Dan berjalan tctnpa ntenaiki kendaraan. Lalu ntendekat pudu

itttttrrt (khathib), kenrudian ntendengarkan (khtrtbah) dan tidak
ntelcrkukan hal yong sia-sia."t8

Sabda beliau, "bakkara" maksudnya adalah berangkat pada

awal siang. Sedangkan "ibtukara" maksudnya adalah sangat awal,
yakni datang pada permulaan awal siang, sebagaimana perkataan

Imru'ul Qais, "Engkau berangkat siang dari desa atau pada pennulaan

awal siang."
Ada juga yang berkata, "Artinya adalah lebih awal beribadah,

bersamaan dengan awal waktunya."
Ada pula yang berkata, "Lebih awal khutbah, yakni

menghadiri khutbah." Kata ini diambil dari kata "baakuurat uts-

'u HR. Ibnu Majah (1/g 1094). Sanadnya lemah, karena terdapat Abdul Majid bin
Abdul Aziz. Al Hafizh berkata (dalam AlTaqrib), "Dia orang yang .1ujur. namun

sering salah, dan dia menganut paham Murji'ah."
'' HR. Abu Daud ( ll7 345,346), AtTirmidzi (217 496), An-Nasa'i (3/6 1380),

dan Ibnu Majah (l/6 1087). Al Albani berkata, "Shahih. Diriwayatkan juga oleh
Ahnrad (4/8) dan Ad-Darimi (llg lsal);'

't HR. Abu Daud (1/6 3a5) dan Ibnu Majah (1/6 1087). Al Albani berkata,
"Shaltih;'
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tsumruh", yakni permulaan buah. Namun pengertian selain ini lebih

bagus, karena orang yang datang pada permulaan siang pasti

menghadiri permulaan khutbah.

Makna sabda beliau, "ghussalu wughtasulct," yakni menggauli
istrinya kemudian mandi. Oleh karena itu, dalam hadits lain

disebutkan:

y6Jt ;> ^;*t\ ?";';;;\ ,,
"Barangsiapa mundi pada hari Junt'ttt clengun ntancli

. , ,,19
lunuD.

Ahmad berkata, "Penafsiran sabda beliau, 'Man gltussulu
wughtasala,' dengan tas7,did, maksudnya adalah memandikan istrinya
(menyebabkan istrinya mandi. Dengan kata lain, menggauli istrinya
hingga si istri wajib mandi). Lebih dari seorang tabi'in, (diantaranya)

Abdurrahman bin Al Aswad20 dan Hilal bin Yasaf, agar suami

menggauli istrinya pada hari Jum'at, hingga si istri wajib mandi, yaitu

dengan menggaulinya. Hal ini dianjurkan agar lebih menenteramkan
jiwanya dan lebih bisa menundukkan pandangannya di jalanan."

Hal ini jugu diriwayatkan dari Waki'. Ada pula yang

mengatakan bahwa maksudnya adalah mencuci kepalanya, yakni

seperti mandi junub. Sedangkan ightasala adalah membasuh

tubuhnya. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Al
Mubarak. Sabda beliau "mandi junub" menurut penafsiran ini berarti
"seperti mandi junub".

Sedangkan pendapat Malik bertolak belakang dengan atsar,

karena shalat Jum'at pelaksanaannya dianjurkan ketika tergelincimya
matahari, dan Nabi SAW mengawalkannya. Bila imam telah datang

maka lembar catatan dilipat (ditutup), sehingga tidak lagi dicatat orang
yang datang setelah itu, maka apa keutamaannya? Bila ditangguhkan
sedikit dari itu, maka termasuk dalam larangan dan tercela,

sebagaimana perkataan Nabi SAW kepada seseorang yang datang

dengan melangkahi pundak para jamaah, "Aku melihatmu terlambat

'n HR. Al Bukhari (2/3), Muslim (21582), Abu Daud (l/g 351), ArTirmidzi
(21499), dan Ahmad (21460).

to Yaitu Abdurrahman bin Yazid bin Qais An-Nakha'i, Abu Bakar Al Kufi,
orang yang tsiqah. Ia meninggal pada tahun 83H(At-Taqrib,11512).
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dttn ntenggunggu."2t Maksudnya aclalah terlambat datang.

Umar berkata kepada Utsman ketika dia datang saat Umar
sedang khutbah, "Waktu apa ini?" dengan nada rnengingkari
perbuatannya. Jika datang lebih lambat lagi dari itu maka Utsman
akan terlewatkan shalat Jum'at. Bagaimana bisa mereka mendapat
(pahala berkurban dengan) unta, atau sapi, atau keutamaan lainnya,
sementara mereka termasuk golongan yang tercela?

Adapun pengertian sabda beliau "Berangkat ntenuju shulat
Jum'ut," maksudnya adalah pergi menuju shalat Jum'at, tidak ada
pengertian lain.

Pasal: Dianjurkan untuk berjalan kaki dan tidak menaiki
kendaraan dalam perjalanannya, berdasarkan sabda beliau, "Dun
herj ulun kuki tanpu berkenduraan."*

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau tidak pernah
menaiki kendaraan saat menuju pelaksanaan shalat Id dan tidak pula
ketika mengantar jenazah,22 sementara pelaksanaan shalat Jum'at
masuk dalam makna keduanya, hanya saja tidak disebutkan, karena
pintu kamar Nabi SAW masuk ke dalam masjid, sehingga ketika
beliau keluar dari kamarnya maka langsung masuk ke dalam masjid
dan tidak memungkinkan untuk berkendaraan.

Selain itu, adanya pahala atas langkah-langkah yang
diayunkan, berdasarkan dalil yang telah kami sebutkan. Dianjurkan
pula untuk tenang dan sopan ketika berjalan, berdasarkan sabda Nabi
SAW,

l, )6'ji ^.t, &'t :#, Jt tpu z,ti\i'*
.tl,

"Apabila kalian mendengar iqamah maka berjalanlah,
kalian hendaknya tenang dan sopan serta tidak tergesa-gesa."23

Dikarenakan berjalan menuju shalat berarti sedang berada di
dalam shalat, maka tidak boleh menyilangkan jari-jari dan hendaknya

I HR. Ibnu Majah (l/6 I I l5) dan Ahmad (4/l8S). Al Albani berkata, ,,Shahih.,'

'.HR. Ibnu Majah ( l171295).lsnadnya husan.
-- HR. Abu Daud (3/g 3 I 77). Al Albani berkata, "shohih )'
2r Telah dikemukakan pada bab "Berjalan Kaki Menuju shalat" nomor l.

rjr

ot

clan
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mempcringan langkah agar meraih banyak kebaikan. Terah kami
riwayatkan dari Nabi sAw, bahwa beliau keluar bersama zatd bi^
Tsabit menuju shalat, dan beriau mengecirkan rangkahnya, kemudian
bersabda, "sesttttgguhnyu oku mereftukan (ini) agur rungkurt kitu
nrcttjutli buny61ft ketikt hentluk shulul."**

Diriwayatkan dari Abduilah bin Rawahah, bahwa dia
berangkat pada awal siang menuju peraksanaan sharat Jum'at. Dia
menanggalkan sandalnya dan berjalan tanpa aras kaki dengan
nremperingan jalannya (langkahnya). (HR. Al Atsram).

Dianjurka' pula untuk banyak berdzikir kepada Allah dalam
perjalanan, menundukkan pandangan, mengucapkan apa yang telah
kami kemukakan pada bab sifat shalat, dan mengucapkan,

, oa,

Pi, ',;flt|p'; 
", *;i', ,',*t,',;'; _; &.ri c *j;, .*ir,

'$t--t'tdrt
"Yu Allalt, jadikanruh uku Iermosuk orrng 1,crtg pctrirtg

ntenghuclapkun v''cjah kepadu-Mu, orang yang patiig dekut dttrrttrt
bertawassnl kepada-Mu, serta orang yang paring urantu rrctrurtt
n t e n t o lt o n ke p a d a - Mtt d a n nt e n g h e r{rp ku n _ M u.,,* 

* 
"

Kami pun telah meriwayatkan dari seorang sahabat, bahr.va dia
berjalan kaki tanpa alas kaki ketika menuju shalat Jum,at, raru
ditanyakan kepadanya mengenai hal itu, dia pun menjarvab,
"Scsungguhnya aku mendengar Rasululrah sAw bersabda,

.)gt .Giit 4?.n' J; e;ttriL?r c
'Barangsi'pa kedua kakinyo bertrebufi sttbirilratt, ntctka Alrurr

ntengharamkan keduanya dari api neraka,.,,24

Pasal: Shalat Jum'at dan berangkat menujunya adalah
rvajib, baik dilaksanakan oreh orang Sunni, ahri bid'ah, orang adir,
maupun orang fasik. Demikian yang ditetapkan oleh Ahmad. Dia
nreriwayatkan dari Al Abbas bin Ab<lul Azhim, bahwa dia berlanya

" HR. Muslim (l/masajid/453) dan An_Nasa.i (217 gagseperti itu.

;;'-tI Atdurrazzaq di dalam AI Mushonna_f (2/a i337).

- 
-'HR. Al Bukrrari (2r9), At-T*nidzi(4ft to:iy, en-Nusa'i (6/r4), Ad-Darimi

(217 2397), dan Ahmad (3t361).
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kcpada Abu Abdullah tentang shalat di belakang mereka 
-yaknigolongan Mu'tazilah- pada hari Jum'at. Dia lalu menjawab,

"Adapun shalat Jum'at, maka wajib dihadiri. Bila yang mengimami
adalah orang yang berasal dari golongan mereka, maka diulang. Bila
tidak tahu status imamnya (dari golongan mereka atau tidak) maka
tidak perlu diulang."

Aku katakan, "Bagaimana bila ada yang mengatakan bahwa
imamnya berpendapat seperti pendapat mereka?" Dia ntenjawab,
"Sampai diyakini (pendapatnya). Aku tidak mengetahui adanya
perbedaan pendapat pada kalangan ahli ilmu mengenai hal ini.
Landasan mengenai ini adalah keumuman firman Allah Tu'alu,
'Aprrbila cliseru untuk ntentmctikun shulat paclct hnri Jum'ut, maktt
bersegeraluh kamu kepada mengingat Allah dctn tinggalkanluh juut
beli.' (Qs. Al Jumu'ah [62):9) dan sabda Nabi SAW,'Barongsirtpu
meninggalkannva pada masa hidupku atau seteluh kemutiunku,
sementara iu mempunyai pemimpin yang adil atau yung lulint,
luntaran menvepelekan atau ntengingkarinya, maka Alluh titlak
nremudahkun urttsannya,'zs serta ijma para sahabat RA, karena

Abdullah bin Umar dan sahabat lainnya mengikuti pelaksanaannya
bersama Al Hajjaj serta para pembantunya, dan tidak terdengar
seorang pun dari mereka yang meninggalkannya.

Abdullah bin Abu Al Hudzail berkata, 'Kami mendiskusikan
tentang shalat Jum'at pada hari-hari Mukhtar, lalu mereka sepakat
untuk mendatanginya (melaksanakannya).' Oleh karena itu, yang
mendustakannya akan menanggung dosanya. Juga karena shalat
Junt'at termasuk simbol agama yang tampak dan diselenggarakan oleh
para pemimpin dan orang-orang yang ditunjuknya. Jadi,
membiarkannya di belakang orang yang sifatnya seperti itu akan
menyebabkan keruntuhannya.

Seorang laki-laki datang kepada Muhammad bin An-Nadhr Al
Haritsi, laki-laki itu lalu berkata, "Aku mempunyai tetangga yang
suka mengikuti hawa nafsu, maka aku mencela mereka dan tidak
bergaul dengan mereka. Mereka kemudian mendatangiku dan berkata,
'Mengapa engkau mengingatkan kami?'," Al Haritsi lalu bertanya,
"Memangnya apa yang mereka katakan?" Dia menjawab, "Yang

2s Taklu'1nya telah dikemukakan pada kitab shalat Jum'at nomor 4
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pertama kali aku katakan kepadamu adalah, 'Mengapa kalian tidak
mengikuti shalat Jum'at?'." Dia berkata, "Cukup. Apa pendapatmu
tentang orang yang membantah Abu Bakar dan Umar
rahimuhumallah'1" Laki-laki itu menjawab, "Menurutku itu orang
yang jahat." Laki-laki itu berkata, "Apa pendapatmu tentang orang
yang membantah Nabi SAW?" Dia menjawab, "Menurutku ia kafir."
Laki-laki itu diam sejenak, kemudian berkata lagi, "Lalu apa
pendapatmu tentang orang yang membantah Dzat Yang Maha Luhur?"
Temyata Al Haritsi pingsan, lalu (setelah siuman) dia diam sejenak,
kemudian berkata, "Kembalikan kepadanya. Demi Allah, Allah Ta'ulu
berfirman, 'Hui orang-orang vung beriman, apabila tliseru untuk
ntenunaikan shalat pudu huri Jum'at, muka berungkutluh kunut
kepadu mengingat Allah dan tinggnlkanlah jual beli'." (Qs. Al
Junru'ah 162):9)

Demi Allah, dia mengetahui bahwa Bani Abbas
menanyakannya. Bila telah pasti demikian maka shalat Jum'at itu
tidak diulang walau dilaksanakan di belakang orang yang apabila
untuk shalat lainnya harus diulang.

Diceritakan dari Abu Abdillah riwayat lainnya, bahwa shalat
Jum'at itu tidak diulang. Hal ini telah kami kemukakan. yang tampak
dari para sahabat rahimahuntullah, tidak dilakukannya pengulangan,
karena tidak ada riwayat yang dinukil demikian dari mereka.

282. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Setelah

para muadzin selesai adzan, khathib menyampaikan khutbah
kepada mereka sambil berdiri."

Penjelasan: Khutbah adalah syarat sah shalat Jum'at, dan
shalat Jum'at tidak sah tanpanya. Demikian yang dikatakan oleh
Atha', An-Nakha'i, Qatadah, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, Ishak, Abu
Tsaur, dan ulama madzhab Hanafi. Kami tidak menemukan adanya
perbedaan pendapat, kecuali Al Hasan, ia berkata, "Itu sah bagi
mereka, baik imam berkhutbah maupun tidak berkhutbah, karena itu
adalah shalat Id, sehingga tidak disyaratkan untuk berkhutbah,
sebagaimana shalat Idul Adha."

Menurut kami, firman Allah Ta'ala, "Maka bersegeruluh
kamu kepada mengingat Allah. " (Qs. Al Jumu'ah [62]: 9), adz-clziknr
di sini adalah khutbah, karena Nabi SAW tidak pemah meninggalkan

\-
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khutbah dalam kondisi apa pun. Beliau juga bersabda, "shulutluh
kaliun sebagaimana kalian melihut uku shulut."26

Dari Umar RA, dia berkata, "Memendekkan khutbah demi
shalat." Aisyah pun pernah berkata seperti itu.

Sa'id bin Jubair berkata, "shalat Jum'at tadinya empat rakaat,
lalLr khutbah dijadikan pengganti yang dua rakaat."

Ucapannya, "Menyampaikan khutbah kepada mereka sambil
berdiri," kemungkinan maksudnya adalah mensyaratkan "berdiri"
ketika menyampaikan khutbah, sehingga bila menyampaikan khutbah
sambil duduk, tanpa adanya udzur, maka hukumnya tidak sah. Ini
tercakup dalam perkataan Ahmad rahintuhulluh.

Al Atsram berkata, "Aku mendengar Abu Abdullah ditanya
tentang penyampaian khutbah sambil duduk, atau duduk pada salah
satu khutbah. Dia lalu berkata, "Allah Ta'ulu berfirman, 'Mereku
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbalrl' (Qs. Al Jumu'ah [62]:
11). Nabi SAW berkhutbah sambil berdiri." Al Haitsam bin Kharijah2T
lalu berkata kepadanya, "lJmar bin Abdul Aziz pemah berkhutbah
sambil duduk." (Mendengar itu) tampak adanya pengingkaran
darinya. Ini adalah pendapat Asy-Syaf i.

Sementara itu Al Qadhi berkata, "Khutbah sambil duduk
mencukupi. Ahmad telah menetapkannya." Ini juga merupakan
pendapat Abu Hanifah, karena dia menyebutkan bahwa tidak
disyaratkan menghadap, sehingga tidak diwajibkan untuk berdiri
sebagaimana adzan. Dalil pendapat pertama adalah hadits yang
diriu'ayatkan oleh Ibnu Umar:

't',tt 'i't #Ut '&- oS '{': qt; i' -U i,'Ji; ii
l, ,r-o'-' o '

{Frtl;. ki- ors't
'Nabi SAW menyampaikan dua khutbah sambil berdiri, dan

beliau memisahkan keduanya dengan duduk."28 (HR. Muuafoq
'Aluih).

26 Takhnlnya telah dikemukakan pada masalah nomor 150.tt Abu Ahmad, disebur juga Abu yahya Al Marwazi Al Bahdadi Al Hafizh. Dia
meninggal pada tahun 227 H (Tahdzib As-SairllT16).

2t HR. Al Bukhari di dalam Ash-shahih (21|2),Muslim (2l5gg),At-Tirmidzi (2i
6 506), An-Nasa'i (3/109), Ibnu Majah (l/6 I103), dan Ahmad (2/gB).
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Jabir bin Samurah berkata, "sesungguhnya Rasulullah SAW
menyampaikan khutbah sambil berdiri, kemudian beliau duduk.
kemudian berdiri lalu menyampaikan khutbah sambil berdiri. Jadi,
barangsiapa memberitahumu bahwa beliau berkhutbah sambil duduk,
maka orang itu telah berdusta. Demi Allah, sungguh aku telah shalat
bersama beliau lebih dari dua ribu shalat."2e (HR. Muslim, Abu Daud,

dan An-Nasa'i).
Adapun bila duduk karena suatu udzur, yakni karena sakit atau

tidak mampu berdiri, maka tidak apa-apa, karena shalat hukumnya sah
dengan mengikuti orang yang duduk lantaran tidak mampu berdiri,
maka untuk khutbah lebih boleh lagi. Dianjurkan untuk memulai
khutbah begitu muadzin selesai adzan, karena Nabi SAW melakukan
demikian.

Pasal: Dianjurkan agar orang-orang [jamaah] menghadap
ke arah khathib ketika dia berkhutbah.

Al Atsram berkata, "Aku katakan kepada Abu Abdullah,
'Posisi imam agak jauh, sehingga bila aku ingin menghadap ke
arahnya maka aku memalingkan wajahku dari arah Kiblat.' Dia
menjawab, 'Ya, engkau palingkan ke arahnya'."

Di antara orang yang menghadap ke arah imam (khathib) adalah
Ibnu Umar dan Anas. Ini juga merupakan pendapat Syuraih, Atha',
Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Sa'id bin Abdul Aziz, Ibnu Jabir, yazid
bin Abu Maryam, Asy-Syaf i, Ishak, dan ulama madzhab Hanafi.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Ini semacam ijma."
Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa dia menghadap ke arah

kiblat dan tidak menghadap ke arah imam (khathib).
Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa dia

menghadap ke arah Hisyam bin Isma'il ketika sedang berkhutbah, lalu
H i syam m en gan gkatnya sebagai p enj aga dekatnya.

Pendapat pertama lebih utama, berdasarkan dalil yang
diriwayatkan oleh Adi bin Tsabit dari ayahnya dari kakeknya, dia

to HR. Muslim (2/lum'at/35/589). Abu Daud (l/6 1093), An-Nasa'i (3ilt0).
Ibnu Majah (l/6 I106), dan Ahmad di dalam Musnatl-nta (5187).

berkata,

N\9;, w( Pt J. ?u t,t &j qr i' ;; ;r "rs
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"Adapun Nabi SAW, apabila beliau berdiri di atas mimbar
maka para sahabatnya menghadapkan wajah mereka ke arah beliau."-r('
(HR. lbnu Majah).

Diriwayatkan dari Muthi' bin Yahya Al Madani, dari ayahnya,
dari kakeknya, dia berkata, "Adapun Rasulullah SAW, apabila beliau
berdiri di atas mimbar, kami menghadapkan wajah kami ke arah
beliau."rr (HR. Al Atsram).

Hal tersebut dapat lebih memantapkan pendengaran mereka.
maka hal itu dianjurkan sebagaimana menghadapnya imam (khathib)
ke arah mereka.

283. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Memanjatkan puja dan puji kepada Allah, bershalawat kepada
Nabi SAW, duduk dan berdiri, lalu kembali memanjatkan puja
dan puji kepada Allah, shalawat kepada Nabi SAW, membaca
ayat serta menyampaikan wejangan, dan bila hendak mendoakan
seseorang maka ia membacakan doa."

Penjelasan: Dia mensyaratkan dua khutbah untuk Jum'at. Ini
merupakan pendapat Asy-Syaf i. Sedangkan Malik, Al Auza'i, lshak,
Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, dan ulama Hanafiyah berkata, "Cukup
satu khutbah."

Diriwayatkan dari Ahmad pendapat yang seperti itu, karena
dia berkata, "Tidak terjadi khutbah kecuali sebagaimana khutbahnya
Nabi SAW, atau khutbah yang sempurna."

Pendapat yang pertama, bahwa Nabi SAW berkhutbah dua
kali. sebagaimana yang kami riwayatkan dari hadits Ibnu umar dan
Jabir bin Samurah, bahwa beliau SAW bersabda, "shalotlah kulian
sebugaintano kalian ntelihat aku shalut." itu karena kedua khutbah itu
menggantikan kedudukan dua rakaat, maka setiap rakaat
menggantikan satu rakaat, sehingga menghilangkan salah satunya
sama dengan menghilangkan salah satu rakaat. Selain itu, disyaratkan
pada setiap khutbah itu untuk memuji Allah ra'ala dan bershalawat
kepada Rasul-Nya SAW, karena Nabi SAW bersabda,

'' HR. Ibnu Majah ( I /6 I I 36) dan dkhahihkan oleh Al Albani.
-rr Disebutkan oleh Al Albani di dalam As-sitsituh Ash-shahiholr (20g0) dan

disandarkan kepada Al Bukhari di dalam At-Tarikh At Kabir dan Ibnu Majah di
dalant Ts iqa t A t-To bi' in.
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t.oi.t:'.. c,
.ll )p d'I)l JA>..r

"setiup perkar(t petlting itr[ ,ia"f
Alltth, nruku perkurtt ilu lerputus."32

Dikarenakan wajib menyebut Allah Tu'ula, maka wajib pula
nrenyebut Nabi SAW, berdasarkan penafsiran firman Allah Tu'ulu,
"Bttkunkuh Kami teluh ntelupungkun untukmu duclunnt'?" (Qs. Al
lnsyiraah [9a]: I ) dan "Den Kami tinggikan buginru sebututt
(ttrutttt)ntu." (Qs. Al Insyiraah [9a]: 4) Dia (Allah) berfirman, "Aku
tidak disebut kecuali engkau juga disebut bersamaKu."l3 Lagipula, itu

adalah waktu diwajibkannya menyebut Allah Ta'ulu dan memuji-Nya,
rrraka rvajib pula bershalawat kepada Nabi SAW, seperti halnya adzan
dan tasyahhud.

Kemungkinan juga bahwa bershalawat kepada Nabi SAW
tidak wajib, karena Nabi SAW tidak menyebutkannya di dalarn
khutbahnya. Adapun tentang membaca ayat, Al Qadhi berkata,
"Kemungkinan disyaratkan pada masing-masing dari kedua khutbali
itu." Ini juga merupakan perkataan Al Kharqi, karena kedua khutbah
itu kedudukannya menggantikan dua rakaat, sehingga bacaan ayat itu
rnerupakan syarat pada keduanya sebagaimana pada kedua rakaat.

Kernungkinan juga yang disyaratkan hanya pada salah satunya,
sebagaimana Asy-Sya'bi meriwayatkan, dia berkata, "Rasulullah
SAW, apabila naik ke atas mimbar pada hari Jum'at, maka beliau
menghadap ke arah manusia ffamaah] lalu berka.ta, 'Assalaamu
'alaikum.' Lalu memanjatkan puja dan puji kepada Allah, membaca
surah, kemudian duduk, kemudian berdiri lalu berkhutbah, kemudian
turun. Abu Bakar dan Umar pun melakukan seperti itu."34 (HR. Al
Atsram).

Yang tampak di sini adalah, khatib membaca ayat pada
khr"rtbah peftama dan memberikan wejangan pada khutbah kedua.
Ucapan Al Kharqi adalah, "Wejangan disampaikan pada khutbah
kedua berdasarkan khabar ini." Al Qadhi berkata, "Wajibnya
(disampaikan wejangan) pada kedua khutbah itu karena itu merupakan

'" HR. Abu Daud (416 484), Ibnu Majah (l/E 4981), dan Ahmad (21893). Dinilai
dlta'if oleh Al Albani.

tt HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunon (31209).
to Takhriinya telah dikemukakan pada nomor 10, yaitu masalah nomor 280.

^lr.iJo tu q: li F
dimului dcngun ntentu.ji
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penjclasan maksud khutbali, sehingga tidak boleh dihilangkan."
Abu Hanifali berkata, "Seandainya hanya menyampaikan satu

bacaan tasbih, maka itu sudah cukup, karena Allah Ta'ala berfirman.
"Muku bersegeraluh kuntu kepada ntengingat AIIuh. " (Qs. Al
Jumu'ah 162): 9) tanpa merincikan dzikir tertentu, sehingga dapat
cukup dengan apa saja yang disebut dzikir.

Khutbah pun sebagai sebutan untuk sesuatu selain yang telah
kalian sebutkan, berdasarkan dalil: "Seorang laki-laki datang kepada
Nabi SAW lalu berkata,

oa t ' o t t t'-,"'^;i :-?< ".,1 :Jt- ,aL)t ..'J-r., )L;,; .r-E nr J_', Uw ,-f

.ajkj' '.*',:"iu^aA,
'Ajarilah aku suatu amal yang karenanya aku akan masuk

surga.' Beliau lalu bersabda,'Henduknyu engkau ntentendekkun
klnthoh. Dengun hegitu engkou telah ntenjabarkun ntasalah'."r5

Sementara itu, ada dua riwayat dari Malik yang menjadi dua
madzhabnya.

Menurut kami: Nabi SAW menafsirkan adz-dziknr dengan
perbuatannya, maka harus dikembalikan kepada penafsiran beliau.

Jabir bin Samurah berkata,

(';, ,t:t*s '^Uj (t:rii '&': & \, ,i-.i,1 Jrr iy* U6
..-s\;;l', 

)1"A, .4 ?6
"shalat Rasulullah SAW singkat dan khutban beliau luga

singkat. Beliau membaca ayat-ayat dari Al Qur'an dan mengingatkan
manusia."36

Jabirjuga berkata,

e -*', "irr .r;"; ,t!'JX- e'r,:)t\t .v i, J-, ors

t'16 :l;'jt;J J'r'^J J;J'.)" h' :i"- 
'J ,J;" P ,fif 'y^ tL,

rt HR. Imam Ahmad (4l2gg) dari hadits Al Bara' bin Azib.
'"' HR. Muslim (21411591) tanpa redaksi "1,aqra'u ayaatin" [membaca ayat-ayat],

Abu Daud (l/E 1l0l), Ibnu Majah (l/E 1106), An-Nasa'i (317 1417), At-Tirmidzi
(21501), dan Ahmad (5/91).
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"Rasulullah sAw menyampaikan khutbah kepacla orang-

orang, memanjatkan puja dan puji kcpada Allah dengan pujian yang
sesuai bagi-Nya, kemudian beliau mengucapkan,,Rurangsictptt
rlinttjuki Alluh ntaku titluk utlu yctng crapctt menyesutkannya, dcttt
burungsictptt di-s_esutkan Alluh maku tidak adtt tung drtprtr
nt e n u nj uk i tt))(t' ."37

Ibnu Umar berkata, "Rasulullah sAw berkhutbah sanrbil
berdiri, kernudian duduk, kemudian berdiri lagil8." Itu sama seperti
yang dilakr"rkan saat ini. Adapun tasbih dan tahlil, tidak disebut
klrLrtbah. Yang dimaksud dengan udz-clzikr adalah khutbah, sedangkan
yang nrereka riwayatkan lianyalah kiasan (metafora), karena
pertanyaan tidak disebut khutbah. oleh karena itu, bila khatib
melontarkan nrasalah kepada hadirin, maka hal itu tidak cukup
menurut kesepakatan pendapat ulama.

Para sahabat kami berkata, "Tentang bacaan ayat, tidak cukup
bila kurang dari satu ayat, karena Nabi sAw tidak pemah membatasi
dengan kurang dari itu, dan hukum itu tidak terkait dengan yang
kurang dari itu, berdasarkan dalil adanya larangan membaca (ayat Al
Qur'an) bagi orang junub selain yang kurang dari itu."

Konteks perkataan Ahmad tidak mensyaratkan itu, karena dia
berkata, "Bacaan ayat dalam khutbah di atas mimbar tidak ada
ketentuan waktunya, kapan saja dia [khatib] boleh membacanya." Dia
juga berkata, "Bila dia berkhutbah di hadapan mereka [amaah],
padahal dia junub, kernudian dia mandi lalu shalat mengimami
mereka, maka itu mencukupinya. Namun orang yang junub dilara'g
nrenrbaca ayat."

Al Kharqi berkata, "Membaca sesuatu dari Ar eur'an tanpa
menetapkan yang dibaca." Kemungkinan, tidak diwajibkan selai'
pujian kepada Allah dan pemberian wejangan, karena hal itu disebut
khutbah, dan dengan itu tercapailah maksud, itu sudah cukup. Adapun
mensyaratkan selain itu. tidak ada dalilnya. Tidak wajib pula untuk
berkhutbah seperti sifat khutbah Nabi sAw, berdasarkan kesepakatan

tt HR. Muslim (2tlum'at/593), An-Nasa'i (3/g r577),Ibnu Majah (li6 45). dan
Ahmad (31371).

" Takhrl,rya telah dikemukakan pada nomor 2g.
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ulama, karena telah diriwayatkan bahwa beliau pernah membaca
beberapa ayat. Jadi, tidak diwajibkan membaca beberapa ayat, namun
dianjurkan untuk membaca beberapa ayat, sebab Ummu Hisyam binti
Haritsah bin An-Nu'mah telah meriwayatkan, dia berkata, "Tidaklah
aku menerima Quuf wal qur'aanil majiid [surah Qaafl kecuali dari
mulut Rasulullah SAW ketika beliau berkhutbah dengan
(membacakan)nya pada setiap Jum'at."3')

Diriwayatkan dari saudarinya Amrah yang lebih besar dari itu,
seperti itu.40 (Keduanya diriwayatkan oleh Muslim).

Dalam hadits Asy-Sya'bi disebutkan, "Nabi SAW pemah
membaca satu surah."4l

Pasal: Dianjurkan (bagi khatib) untuk duduk sejenak di
antara dua khutbah, karena Nabi SAW melakukannya, sebagaimana
yang telah kami riwayatkan pada hadits Ibnu Umar dan Jabir bin
Samurah.

Namun menurut pendapat mayoritas ahli ilmu hal ini tidak
wajib. Sedangkan Asy-Syaf i mengatakan wajib, karena Nabi SAW
melakukannya.

Menurut kami: pada duduk tersebut tidak ada dzikir yang
disyariatkan, maka tidak wajib seperti yang pertama. Banyak orang
yang telah menyampaikan khutbah dengan cepat, di antaranya Al
Mughirah bin Syu'bah dan Ubay bin Ka'ab, demikian yang dikatakan
Ahmad. Dia pun meriwayatkan dari Abu Ishak, dia berkata, "Aku
melihat Ali berkhutbah di atas mimbar dan tidak duduk sampai selesai."

Adapun duduknya Nabi SAW, adalah untuk istirahat, sehingga
tidak wajib sebagaimana duduk yang pertama, akan tetapi dianjurkan.
Bila (khathib) menyampaikan khutbah sambil duduk karena suatu
udzur, maka dia memisahkan antara kedua khutbahnya dengan diam
sejenak. Begitu pula bila menyampaikan khutbah sambil berdiri tanpa
diselingi duduk. Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa Malik dan ulama
Irak serta semua ahli fuqaha Anshar, kecuali Asy-Syaf i berkata,
"Duduk di antara dua khutbah tidak menyebabkan apa pun bagi yang
meninggalkannya."

rn Takhrlnya telah dikemukakan pada masalah nomor 27g (*).t" Takhrlnya telah dikemukakan.
tr Takhrlnya telah dikemukakan pada bab yang sama, nomor 10.
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Pasal: Sunnahnya: berkhutbah dalam keadaan suci.
Abu Al Khaththab mengatakan: Diriwayatkan darinya, bahwa

keadaan suci itu termasuk syaratnya. Sedangkan dari Asy-Syafii ada
dua pendapat sebagai dua riwayat. Ahmad berkata tentang orang yang
menyampaikan khutbah padahal dia junub, kemudian mandi, lalLr

mengimami shalat, "ltu mencukupi." Hal ini bila dia berkhutbah di
selain masjid, atau berkhutbah di masjid tanpa mengetahui kondisi
dirinya kemudian setelah itu dia baru mengetahuinya (bahwa dirinya
junub).

Yang lebih menyerupai landasan madzhab adalah
disyaratkannya suci dari junub, karena para sahabat kami berkata,
"Disyaratkan membaca satu ayat atau lebih." Namun hal ini tidak
diperbolehkan bagi yang junub. Selain itu, karena Al Kharqi
mensyaratkan kesucian dari junub untuk adzan, maka apalagi untuk
khutbah.

Thaharah kecil tidak disyaratkan, karena itu merupakan dzikir
yang mendahului shalat, sehingga thaharah tidak disyaratkan padanya
sebagaimana adzan, namun dianjurkan untuk suci dari hadats dan
najis, karena Nabi SAW langsung melaksanakan shalat setelah
khutbah, tanpa memisahkan antara keduanya dengan thaharah. Hal ini
menunjukkan bahwa beliau dalam keadaan suci. Mengikuti beliau,
kalaupun bukan wajib, maka itu adalah Sunnah. Selain itu, kami
menganjurkan itu untuk adzan dan khutbah pertama, sebab bila belum
suci maka dia harus bersuci di antara shalat dan khutbah sehingga
memisahkan antara keduanya, bahkan boleh jadi akan terasa lama oleh
para jamaah.

Pasal: Sunnahnya: yang mengimami shalat adalah yang
menyampaikan khutbah, karena Nabi SAW melaksanakan keduanya
sendiri, begitu pula para khalifah setelah beliau. Namun bila seseorang
berkhutbah lalu orang lain mengimami karena udzur, maka itu boleh.
Demikian yang ditetapkan oleh Ahmad. Bila seorang pemimpim
menyampaikan khutbah, lalu turun, kemudian menunjuk orang lain
untuk mengimami shalat, maka shalat mereka sempuma. Demikian
yang ditetapkannya" Sebab, bila dibolehkan menunjuk pengganti
untuk suatu shalat karena udzur, maka untuk khutbah di samping
shalat lebih boleh lagi, walaupun tanpa udzur.

EI - At Mugtrni



Ahmad ruhimuhullui berkata, "Aku tidak sependapat bila
tidak ada udzur." Kemungkinannya (bila tidak ada udzur) hal itu
terlarang, karena Nabi SAW melakukan keduanya [khutbah dan
mengimami shalat], dan beliau bersabda, 'Shulatlah kuliun
sebugaimctna kalian melihat aku shalat.' Juga karena khutbah
menggantikan kedudukan yang dua rakaat. Mungkin juga hal tersebut
dibolehkan, karena khutbah itu terpisah dari shalat, sehingga
menyerupai dua shalat.

Apakah disyaratkan agar orang yang mengimami shalat
termasuk orang yang menghadiri khutbah? Mengenai hal ini ada dua
riwayat: Pertama: Disyaratkan demikian, karena dia adalah imam
dalam pelaksanaan shalat Jum'at, sehingga disyaratkan menghadiri
khutbah seperti bila dia tidak menunjuk seorang pengganti. Ini
pendapat dari Ats-Tsauri, ulama Hanafiyah, dan Abu Tsaur. Keduct,
tidak disyaratkan, karena dia termasuk syarat sahnya shalat Jum'at,
sehingga boleh mengimaminya seperti dia menghadiri khutbah. Ini
pendapat Al Auza'i dan Asy-Syaf i.

Telah diriwayatkan pula dari Ahmad rahimuhullah, bahu,a
tidak boleh menunjuk pengganti karena ada udzur atau lainnya. Dia
(Ahmad) berkata 

-dalam 
suatu riwayat mengenai imam yang

berhadats setelah berkhutbah sehingga dia menunjuk seseorang untuk
mengimami shalat-, "Tidak boleh melaksanakan shalat bersama
mereka [para jamaah] kecuali empat rakaat, kecuali dia [orang yang
ditunjuk menggantikan] mengulangi penyampaian khutbah, lalu
mengimami mereka shalat dua rakaat. Demikian ini, karena tidak
pemah dinukil dari Nabi SAW seperti itu, dan tidak pula dari para
khalifahnya."

Pendapat pertama adalah pendapat madzhab.

Pasal: Di antara Sunnah-Sunnah khutbah adalah khathib
menghadapkan wajahnya, karena Nabi SAW melakukan seperti itu.
Lagipula hal itu lebih bisa didengar oleh orang-orang [para jamaah]
dan lebih bijaksana terhadap mereka. Sebab, bila dia menoleh ke salah
satu sisinya, tentu dia akan membelakangi sisi yang lain. Kalaupun dia
tidak melakukan itu dan membelakangi orang-orang dengan
menghadap ke arah kiblat, maka khutbahnya tetap sah, karena
maksudnya bisa tercapai tanpa itu. Hal ini menyerupai adzan tanpa
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Dianjurkan pula untuk mengangkat suaranya agar bisa
didengar oleh orang-orang. Jabir berkata,

tt ol t .ot:J* (e/s )r^>

| <z . j, o
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"Adapun Rasulullah SAW, upuAiiu berkhutbah rnaka kedua

matanya memerah, suaranya nyaring, dan kemarahannya meninggi,
sehingga bagaikan komandan pasukan perang yang sedang berkata,
'Musult menyerong kulian puclu pugi clun sore hari.' Beliau berkata
(dalanr khutbahnya),'Anuna ba'du. Sesungguhnya sebaik-buik
perkutctctrt udalalt Kitabullah Ta'ala clan sebaik-baik tuntunun ctdalult
tutttunun Muhamntad SAW. Sedungkan seburuk-bttntknl,a perkaru
adaluh yung tliadct-uclukan, clan setictp bid'ah aclolah kesesutott'."r2

Dianjurkan juga untuk memendekkan khutbah, berdasarkan
dalil yang diriwayatkan oleh Ammar, dia berkata, "sesungguhnya aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda,
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."At:i,bt:
'Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan singkatnyct

khutbalt menandakan dalanutya penmhamannya. Oleh karerta itu,
ptujangkanlah shalat dan persingkattah khutbah' ."a3

Jabir bin Samurah berkata, "Aku pernah shalat bersama Nabi
SAW, dan shalatnya itu singkat, begitu juga khutbahnya."ll (Semua

hadits ini diriwayatkan oleh Muslim).
Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah, dia berkata, "Rasulullah

SAW tidak memanjangkan wejangan [khutbah] hari Jum'at, akan

ot HR. Muslim (2lJum'at/43/592), An-Nasa'i (3/E 1577), Ibnu Majah (li6 a5),
Ahmad (3/3 10, 3l I ), dan Ad-Darimi (ll7 206).

43 HR. Musli m (21 lvm' at/47 / 594),Ahrnad (41 263),dan Ad-Darimi ( I /6 I 556).
oo Takh.lnya telah dikemukakan pada nomor 36.
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tctapi (khutbahnya) itu merupakan kata-kata yang sederhana."a5 1HR.
Abu Daud).

Dianjurkan juga agar khatib bertelekan pada busur, pedang
atau tongkat, berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Al Hakam bin
Hazn Al Halafi, dia berkata, "Aku diutus kepada Rasulullah SAW.
Lalu kanri (para utusan) tinggal selama beberapa hari. Di sana kanri
mengikuti shalat Jum'at bersama Nabi SAW, dan saat itu beliau
bertelekan pada tongkat atau busur, lalu beliau mengucapkan
lianrdalah, lalu memanjatkan puja dan puji kepada Allah dengan
beberapa kalimat yang baik, ringan, serta diberkahi."a6 (HR. Abu
Daud).

Kalaupun tidak melakukannya, maka dianjurkan untuk
mendiamkan anggota tubuhnya, baik dengan meletakkan tangan
kanannya di atas tangan kirinya, maupun mengulurkan keduanya
dengan tetap diam di sisi tubuhnya. Dianjurkan pula untuk memurai
dengan hamdalah sebelum menyampaikan wejangan, seperti yang
dilakukar-r oleh karena Nabi SAW, karena setiap perkara penting yang
tidak dimulai dengan hamdalah akan terputus (dari berkah). Kemudian
mengucapkan shalawat untuk Nabi SAW, kemudian menyampaikan
wejangan. Kalaupun waktunya ditukar (wejangan dulu lalu shalawat),
tetap saja sah, karena maksudnya tetap tercapai.

Dianjurkan pula untuk menyampaikan khutbah secara santai,
jelas, mudah dicerna, tidak tergesa-gesa namun tidak bertele-tele, dan
dilakukan dengan serius (menjiwai nasihat itu sendiri), karena telah
dirin'ayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

it'y ,J.'E ,)t q e)6. ey ?,; "irt'J, ""f'J'i.;!.\ 
Y ,:'jra- uf ,t;G

"Telcth clitampakkan kepadakn suatu koum yong bibirnyu
cliguttting dengan gunting api, lalu dikatakan kepadaku, 'Mereka
adalah para khathib dari umotmu, mereka mengatakan apu-upa yang
tidu k ntereka I a ksanakan' ."*

'j I-lR. Abu Daud (l/6 I107). Sanadnya hasan.
tu HR. Abr Daud (l/6 1096) dan Ahmad (41212).Dinilai hasan otehAl Albani.
' FIR. Ahmad di dalam Musnad-nya (31120) dari hadits Anas. Di dalanr sanadnya

terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an, seorang perawi yang dhc'fl Ahmad juga
merrseltrarkannya pada (31231 ,239) dari jalur Ali bin zaid, maka isnadnya ttha'iJ.
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Pasal: Ahmad pernah ditanya tentang membaca surah Al
Hajj di atas mimbar, apakah itu mencukupi? Dia menjawab, "Tidak.

Manusia harus dikhutbahi dengan memanjatkan pujian kepada Allah

Tu'alu dan membaca shalawat kepada Rasulullah SAW." Dia juga

berkata, "Tidaklah terjadi khutbah kecuali sebagaimana khutbahnya

Nabi SAW, atau khutbah yang sempurna." Bila ini disebut khutbah

maka tidak memenuhi syarat-syaratnya.
Namun bila dia (khatib) membaca beberapa ayat di dalamnya,

memanjatkan pujian kepada Allah Ta'ala, menyampaikan wejangan,

dan membaca shalawat kepada Nabi SAW, maka itu sah karena

syarat-syaratnya terpenuhi.

Pasal: Apabila membaca surah As-Sajdah di tengah

khutbah maka dibolehkan untuk turun lalu sujud. Bila
memungkinkan sujud di atas mimbar maka boleh dilakukan di atas

mimbar. Kalaupun meninggalkannya [yakni tidak sujud] maka tidak

berdosa. Umar pernah melakukannya dan pemah juga

meninggalk unnyu.o' Demikian pendapat Asy- S yaf i .

Utsman, Abu Musa, Ammar, An-Nu'man bin Basyir, dan

Uqbah bin Amir meninggalkannya, demikian pendapat ulama

madzhab Hanafi, karena menurut mereka sujud itu [yakni sujud

tilawahl hukumnya wajib. Sedangkan Malik berkata, "Tidak harus

turun (dari mimbar) karena itu adalah doa tathawwu ' (amal

tambahan), sehingga tidak perlu disibukkan dengannya di tengah

khutbah yang statusnya sebagai pengganti dua rakaat."
Menurut kami: Umar pernah melakukannya dan

meninggalkannya. Dilakukan pula oleh beberapa sahabat

rahimahumullah yang telah kami sebutkan. Dikarenakan hal itu
termasuk Sunnah yang ada sebabnya dan waktunya tidak terpisah

lama oleh sujud tersebut, maka dianjurkan untuk dilakukan

sebagaimana memuji Allah Ta'ala ketika bersin dan menjawab orang

yang bersin (apabila memuji Allah), namun hal ini tidak wajib,
sebagaimana yang telah kami kemukakan, bahwa sujud tilawah
tidaklah wajib, dan (kalaupun dilakukan) tidak berarti melakukan

mengeluarkannya pada (31231,239) dari jalur Ali bin Zaid, maka isnadnya dhu'il
Ilallohu o'lam.

ot HR. AlBaihaqi di dalamls-Srnan (31213).
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pemisahan pada dua rakaat tersebut (yakni dua khutbah yang
statusnya sebagai pengganti dua rakaat), karena tidak ada yang layak
dianggap sebagai penyebabnya, sebab pemisahan (karena sujud itu)
tidak lama.

Pasal: Berkesinambungan merupakan syarat sahnya
khutbah, karena memisahkannya dengan sebagian perkataan panjang
atau diam yang lama, atau hal lainnya, akan menghilangkan
kesinambungannya. Standar panjang dan pendeknya pemisah kenibali
kepada tradisi. Demikian juga syarat kesinambungan antara khutbah
dengan shalat. Bila perlu untuk bersuci maka bersuci lalu melanjutkan
khutbahnya selama jarak pemisahannya tidak terlalu lama.

Pasal: Dianjurkan untuk mendoakan kaum mukminin dan
mukminat, untuk dirinya sendiri, dan untuk jamaah yang hadir. Lebih
baik lagijika mendoakan kebaikan bagi penguasa kaum muslim.

Dhabbah bin Muhsin meriwayatkan: "Apabila Abu Musa
berkhutbah, maka dia memanjatkan puja dan puji kepada Allah, lalu
bershalawat kepada Nabi SAW dan mendoakan Umar serta Abu Bakar."

Dhabbah mengingkari kalau doanya lebih dulu untuk Umar
sebelum Abu Bakar, lalu hal itu diadukan kepada LJmar, maka Umar
berkata kepada Dhabbah, "Engkau lebih tepercaya dan lebih menger-ti
daripadanya."

Al Qadhi berkata, "Hal itu tidak dianjurkan, karena Atha'
berkata, 'ltu adalah perbuatan yang diada-adakan'."

Namun kami telah menyebutkan perbuatan para sahabat
mengenai itu, dan itu lebih didahulukan daripada perkataan Atha'.
Lagipula, pemimpin kaum muslim yang baik harus dapat memberikan
kebaikan kepada mereka, maka mendoakan kebaikan baginya berarti
mendoakan kebaikan bagi mereka, dan itu dianjurkan serta tidak
rnakruh.

284. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.Turun
(dari mimbar) lalu mengimami mereka shalat Jum,at dua rakaat
yang pada setiap rakaatnya membaca al!2umdalillaft [surah Al
Faatihahl dan surah lainnya."

Penjelasan: Shalat Jum'at dilaksanakan dua rakaat begitu
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sclesai khutbalr, yang pacla setiap rakaatnya inram ntcmbaca
ulhumclulilluh [surah Ar Faatilah] cran suiah rai'rrya ciengan
mcnyaringkan bacaan. Tidak ada perbecraan pendapat daram har ini.

Ibnu Al Muncrzira' berkata, "Kaunr musrinr terah sepakat
bahwa shalat Jum'at berjumrah dua rakaat. Ada juga hadits crari Unrar,dia berkata, 'sharat Jum'at acrarah dua .okuut, itu sharat yang
sempLrrna, bukan qashar, berdasarkan (perkataa') risan Nabi karia'
SAW'."'1') (HR. Imam Ahmad dan Ibnu Majah).

Dianjurkan untuk nrembaca surah Ar Jumu,ah pacra rakaat
pertama dan surah Al Munafiqun pada rakaat kedua. Ini pendapat
Asy-Syaf i dan Abu Tsaur, berdasarkan riadits yang dirirvayatkan dariUbaidullah bin Abu Rafi', dia menuturkan, ..Abu Hurairalr
rnengimami kami sharat Jum'at, raru dia membaca surah AI Jumu,ahpada rakaat pertama dan icrzuu ja'ctkrtr nturtctctficlturtt fsurah ArMunaafiquun] pada rakaat kedua. Setelah Abu Hurairah
nrenyelesaikan shalat, aku menemuinya lalu aku katakan, .wahai Abu
Hurairah, e'gkau tadi membaca dua surah yang pernah dibacat<an orehAli ketika di Kufah.' Dia menjawab, 'sesunggur.rnyu aku mendengar
Rasulullah sAw membaca keduanya dararn sr'ratai Jun.,'ut'.;;itlI;R.
Muslim).

Bila pada rakaat kedua membaca surah Ar Ghaasyiyah, makaitu pun baik, karena Adh-Dhahhak bin eais pernah ;;;;"y" kepada
An-Nu'man bin Basyir, "Apa yang dibaca oreh Rasuruilarr SAW padahari Jum'at setelah membaca suiah Ar Jumu,ah?,, Dia menjawab,"Beliau membaca 'Har ataak, hctcriitsur ghctasyil:61J1' [sUrarr ArGhaasyiyah]'."t' (HR. Muslim).

Bila pada rakaat pertama membaca surah sa,bll [surah ArA'laa] dan pada rakaat kedua membaca surah Ar cn".rviv"r-,, makaitu pu. baik, karena An-Nu'man bin Basyir berkata, ,.Rasuruilah
sAw, dalam sharat dua hari raya dan srrarat Jum,at, b"iiuu membaca'sabbihisma rabbikar a'raa' [surah Ar A'laa] dan ,Har 

cttaaka
hadiitsul ghaasyiyart' [surah Ar Ghaasyiyah]. Biia hari Id bertepatan

ii:tI, A.t tjtrta.' karya rbnu Al Mundzir (hal. 26)." Takhrilnya telah dikemukakan pacla masalah nomor 26g (no.24).
'u HR. Musrin (2t61/5g7, -s98),'Abu or"a 1V6 rrz+1, a,-ii.-J a.i pt7 sts1,dan lbnu Majah ( l/E I l8).
'" HR' Muslint(2/Ium'at/59g), Abu Daud (rg r 123), dan An-Nasa.i (3/q 1422).
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dengan hari Jum'at, maka beliau membaca kedua surah itu pada kedr.ra

shalat tersebut."52 (HR. Muslim)

Samurah bin Jundub meriwayatkan, "Rasulullah SAW dalam
shalat Jurn'at menrbaca, 'Sabbihisntu rubbikal a'lau' [surah Al A'laa]
dan'IIul tttttuku hacliitsul ghaasyiyah' [surah Al Ghaasyiyah1."53 1HR.
Abu Daud dan An-Nasa'i).

Malik berkata, "Yang disebutkan di dalam hadits adalah 'IIul
tttuuku hucliitsul ghaasyiyuh' [surah Al Ghaasyiyah] dan Al Jumu'ah,
sedangkan yang aku dapati pada (praktek) orang-orang adalah,
'Subhiftisntu rubbikal u'laa' [surah Al A'laa]."

Dia menuturkan dari Abu Bakar Abdul Aziz, "Dia
menganjurkan untuk membaca surah sabbift [surah Al A'laa] pada

rakaat kedua." Bisa jadi ini sejalan dengan cerita yang dikisahkan oleh
Malik, bahwa dia mendapati orang-orang seperti itu. Namun
mengikuti Rasulullah SAW pasti lebih baik. Lagipula, surah Al
Jumu'ah lebih sesuai dengan Jum'at, karena di dalamnya disebutkan
tentang Jum'at dan perintah pelaksanaannya serta bimbingannya.

285. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Orang
yang mendapati satu rakaat bersama imam lengkap dengan
kedua sujudnya, lalu dia menambahkan satu rakaat lagi padanya,
maka dia memperoleh shalat Jum'at."

Mayoritas ahli ilmu berpandangan bahwa orang yang
mendapatkan satu rakaat bersama imam, maka dia memperoleh shalat

Jum'at tersebut dengan menambahkan satu rakaat lagi padanya. Ini
adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Anas, Sa'id bin Al
Musayyab, Al Hasan, Alqamah, Al Aswad, Urwah, Az-Zuhri, An-
Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, Ishak, Abu Tsaur, dan ulama
madzhab Hanafi. Sedangkan Atha', Thawus, Mujahid, dan Makhul
berkata, "Orang yang tidak mendapati khutbah, maka dia shalat empat
rakaat, karena khutbah khutbah itu adalah syarat shalat Jum'at,
sehingga tidak ada Jum'at bagi yang tidak memenuhi syaratnya."

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

tt HR. Muslim (21595), At-Tirmidzi (21533), Abu Daud (ll7 ll22\, An-Nasa'i
Ql7 la2\,lbnu Majah (llC l28l), dan Ahmad di dalam Mrrsnad-nya (4l2ll).

'.' HR. Abu Daud (\lC ll25) dan An-Nasa'i (2la 1423). Al Albani berkata.
"Shaltih."
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Az-zuhri dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi sAW,
beliau bersabda,

;>,;t -:)t\i i ultt ,-r *-, !)\i ;
"llurtutgsittptt ntenrlapctti sutu rakuut tluri shulat Jum'ul, tttukrt

tliu telult ntenduputkun shulut tersebut.,,54 (HR. Al Atsram).
Dirirvayatkan juga oleh lb.u Majah dengan lafazl-t, ,,Mrtku

Itettclukluh diu ntelukukun shulut (rakuut) lttinnyu pnclunyct.,'
Dirirvayatka' dari Abu Hurairah, dari Nabi sAw, beriau

bcsabda,

;>,*1,':)')\i "i;>GJr c g,  r:i;
"Bctrungsiupu tttentlctpctti sntu ,rrkuot cluri sttulat, utuku cliu

teluh ntencluputkun shalat tersebut.,,ss (HR. Muttafuq ,Atuih).

Ini nterupakan pendapat orang-orang yang telah kami
sebutkan, dan tidak ada yang menyelisihi mereka pada masa mereka.

286. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..Orang
yang mendapati kurang dari itu [yakni kurang dari satu rakaatl,
maka dia melaksanakan shalat Zhuhur bila telah memasuki
Ishalatnyal dengan niat shalat Zhuhur."

Adapun orang yang mendapati kurang dari satu rakaat, maka
tidak mendapatkan Junl'at, sehingga dia shalat Zhuhur empat rakaat.
Demikia' pendapat semua orang ya.g kami sebutkan pada masalari
sebelum ini. Sedangka' Al Hakam, Hamnratl dan Abu Hanifah
berkata, "Dia mendapatkan Jum'at dengan kadar berapa plln yang
didapatinya dari shalat bersama imam, karena orang yang berlaku
padanya keharusan melanjutkan shalat dari yang t"iut oioupatinya
bersama imam bila dia memperoleh satu rakaat, maka dia boleh
melanjutkan bila mendapati kurang dari itu. Sebagairnana musafir
yang mendapati orang mukim. Selain itu, karena dia mendapati
sebagian dari shalat, berarti dia telah mendapatkannya, sebagaimana
dalam shalat Zhuhur."

:1n* An-Nasa'i (slc t!z+), rbnu Majah (t/a tt2t),dan Ad-Daraquthni (2/')
dari hadits Abu Hurairah. Al Albani berkaia, .,itrnt,itr.',

tt Takhrlnya telah dikemukakan pada nlorutull nomor l l3.
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Menurut kami: sabda Nabi SAW, "Burungsiupu menduputi
sutu rakaut tluri shulat Jum'at, maka dia telah mentlaputkun shalut
tersehut."56 Pengertiannya, bila dia mendapati kurang dari itu, maka

dia tidak mendapatkannya. lni merupakan pendapat orang-orang yang
telah kami sebutkan tadi dari kalangan sahabat serta tabi'in, dan tidak
ada yang menyelisihi mereka pada masa mereka sehingga menjadi
ijma.

Bisyr bin Mu'adz Az-Zayyat meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari
Abu Salamah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Barungsittpu
menclapati satu rakaat pucla shalat Junt'at muku cliu hencluknl,a
ntenumbahkan rakaat lain paclanya. Borangsiapa menduputi kurung
cluri ittt rnaka diu henduknya shalat entpat rekuctl."57

Itu karena jika tidak mendapatkan satu rakaat maka shalat
Jum'atnya tidak sah, sebagaimana halnya imam, apabila jamaahnya
bubar sebelum ia sujud. Adapun musafir, dia mendapatkannya karena
kelaziman, sedangkan yang ini adalah mendapatkan pengguguran
jumlah, sehingga keduanya berbeda. Lagi pula, musafir boleh
menggenapkan di belakang orang mukim, sedangkan orang mukim
tidak boleh mengqashar bila shalat di belakang musafir. Sementara
shalat Zhuhur tidak disyaratkan berjamaah, sehingga berbeda dengan
masalah yang kita bahas ini.

Pasal: Ucapannya, "dengan kedua sujudnya," kemungkinan
adalah bentuk penegasan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya" (Qs. Al
An'aam [6]: 38). Kemungkinan juga ini adalah bentuk batasan bagi
orang yang mendapati ruku namun tertinggal kedua sujudnya atau
salah satunya sampai imam salam karena padatnya jamaah, atau
karena lupa, atau karena tertidur, atau karena lengah. Ada perbedaan
riwayat dari Ahmad tentang orang yang takbiratul ihram bersama
imam kemudian terjadi kepadatan jamaah sehingga tidak dapat ruku
dan sujud hingga imam salam.

Al Atsram, Al Maimuni, dan yang lain meriwayatkan: "Orang
tersebut mendapatkan Jum'at, maka ia shalat dua rakaat." Karena, dia
telah takbiratul ihram untuk shalat bersama imam pada awal rakaat,

iu Takhrlnya telah dikemukakan pada hadits nomor 54.tt HR. Ad-Daraquthni (2/10, ti; dari hadits Abu Hurairah. Sanad-sanadnya
dha'if.

Al Mughni - Ftl



sehingga sepcrti halnya bila dia dapat ruku dan sujud bcrsamanya. Ini
adalah pendapat Al Auza'i dan ulama madzhab Hanafi.

Shalih, Ibnu Manshur, dan yang lain mcnukil balrwa orang
tersebut mclaksanakan shalat empat rakaat. Ini merupakan konteks
pendapat Al Kharqi dan lbnu Abu Musa, serta merupakarr pilihan Abu
Bakar, dan merupakan pendapat Qatadah, Ayyub As-Sikhtiyani,
Yunus bin Ubaid, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Munclzir,
karena orang tersebut tidak rnendapatkan rakaat yang sempurna maka
tidak nrcndapatkan Jum'at seperti kasus yang (dibahas) sebelumnya.

Pasal: Jika kepadatan jamaah memungkinkan untuk sujud
di atas pungung orang lain atau di atas kaki orang lain, maka
rnclakukan hal itu sudah mencukupi.

Ahmad bin Hasyim-58 berkata dalam suatu riwayat, "SLrjud cli
atas punggung dan kaki orang lain dengan menempatkan dahi dan
hidung, baik dalam shalat Id maupun shalat Jum'at."

Demikian juga pendapat Ats-Tsauri, Abu Haniflah, Asy-
Syaf i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Sedangkan Atha', Az-Zuhri,
dan Malik berkata, "Tidak boleh melakukan seperti itu." Malik juga
berkata, "Shalatnya batal bila melakukan hal demikian, berdasarkan
sabda Nabi SAW ,'Dotr tentpatkun tlahintu tli lanah' ."5')

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari
Umar RA, dia berkata, "Jika jamaah padat rnaka hendaknya sujud di
atas punggung saudaranya."* (HR. Sa'id di dalam kitab Sunan-nya).
Ini dia katakan dengan disaksikan oleh para sahabat dan yang lain
pada suatu hari Jum'at, dan tidak ada penyelisihan terhadapnya
sehingga menjadi ijnta. Lagipula, hal tersebut dilakukan karena
kondisi yang membuat seseorang tidak mampu (untuk sujud secara
biasa), sehingga menjadi sah, sebagaimana orang sakit yang sujud di
atas tangan**.

Khabar tadi (yang menyebutkan penempatan dahi di tanah)

5s Ahmad bin Hasyim bin Al Hakarn Al Anthaki Al Khalral mendcngar banyak
hadits darinya.

t'Takhrijnya telah dikenrukakan patla pembahasan l "Sifat Srrarat" nomor 2.
'HR. Abdurrazzaqdi dalaml/ lvlushunnaf (3/g 5465).
" Disebutkan di dalam AI-Lisottt at nti{aqahldengan kasrah. Al tnitftul adalah

yang bertumpu dan bertelekan.
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tidak berlaku bagi orang yang tidak mampu, karena Allah tidak
membebani seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya, dan
tidak memerintahkan sesuatu yang tidak mampu dilakukannya.

Pasal: Jika terdesak pada salah satu rakaat, maka tidak
boleh meninggalkannya pada rakaat pertama atau kedua karena
kepadatan jamaah. Jika kepadatan terjadi pada rakaat pertama, dan
tidak memungkinkan untuk sujud di atas punggung atau kaki orang
lain, maka tunggulah hingga kepadatan mereda, kemudian sujud dan
ikutilah imam, sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi SAW
mengenai shalat khauf di usfan, bahwa satu shaff sujud bersama
beliau sedangkan shaff lainnya tidak sujud bersama beliau. Lalu ketika
beliau berdiri untuk rakaat kedua, baru mereka sujud. Hal ini boleh
dilakukan bila diperlukan (maksudnya dalam kondisi terpaksa). Begitu
pula pada kasus ini.

Bila sempat melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
menyusul imam berdiri atau ruku, maka hendaknya mengikutinya, dan
rakaat itu pun sah. Begitu pula bila tidak dapat sujud bersama imam
karena sakit atau tertidur atau lupa, karena dalam hal ini berarti dia
udzur, sehingga menyerupai orang yang terdesak karena padatnya
jamaah. Jika khawatir tidak dapat sujud sehingga tertinggar ruku
bersama imam pada rakaat kedua, maka dia hendaknya mengikuti
imamnya, sehingga rakaat kedua imam menjadi rakaat pertama
baginya. Demikian pendapat Malik.

Sedangkan Abu Hanifah berkata, "Mengupayakan untuk
melakukan sujud karena telah ruku bersama imam, maka dia wajib
sujud setelahnya, sebagaimana bila kepadatan telah mereda dan imam
telah kembali berdiri."

Adapun pendapat Asy-Syaf i, laksana dua madzhab.
Menurut kami: sabda Nabi SAW, ,,Sesungguhn1,6

dijudikannya imam itu untuk diikuti. Oleh karena itu, upabilu clio ruku
maku rukulah kalian." Jika dikatakan bahwa beliau juga telah
bersabda, "Apabila dia sujud maka sujudlah kalian."60 Maka kami
katakan: Perintah untuk mengikuti sujud menjadi gugur karena udzur
tadi, sehingga yang tersisa adalah perintah untuk mengikuti ruku,

t"' Takhriinya telah dikemukakan pada nomor 89 bab menjacli imam

Al Mughni - l3s I



karena itu yang memungkinkan. Juga karena dia khawatir tertinggal
ruku, maka dia harus mengikuti imam sebagaimana orang yang
masbuq.

Adapun bila imam masih berdiri, maka tidak banyak
perbedaan, Nabi SAW telah melakukan hal seperti itu di usfan. Jika
demikian, maka apabila dia tidak sempat sujud dan meyakini itu
haram, shalatnya menjadi tidak sah, karena itu berarti dia telah
meninggalkan suatu kewajiban secara sengaja dan melakukan sesuatu
yang tidak boleh dilakukan. Namun bila dia meyakini bolehnya hal
itu, lalu dia sujud, maka dia tidak tercela dengan sujudnya itu, karena
dia sujud pada waktu ruku dikarenakan tidak tahu, sehingga seperti
orang yang lupa. Kemudian bila mendapati imarn tengah ruku, maka
hendaknya ruku bersamanya dan rakaat keduanya sah, tapi yang
pertama tidak, sehingga rakaat imam yang kedua menjadi rakaat
pertama baginya.

Bila tertinggal ruku maka hendaknya sujud bersama imam,
jika sempat melakukan kedua sujud bersama imam. Ar eadhi berkata,
"Dia menyempurnakan rakaat pertama." Inijuga merupakan pendapat
madzhab Asy-Syaf i. Qiyasan madzhab, bahwa ketika berdiri untuk
rakaat kedua dan memasuki rukunya atau perbuatan lainnya dari
rangkaian rakaat tersebut, maka rakaat pertama batal berdasarkan
alasan yang disebutkan pada sujud sahwi. Tapi bila tidak berdiri dan
hanya ikut kedua sujudnya tanpa ikut berdiri, maka rakaatnya
sempurna.

Abu Al Khaththab berkata, "Bila sujud dengan meyaki'i
bahwa hal itu boleh, maka rakaat itu dianggap ada baginya dan rakaat
itu sah baginya. Sebagaimana halnya bila dia sujud sedangkan imam
telah berdiri. Kemudian bila mendapati imam pada ruku rakaat kedua,
maka kedua rakaatnya sah. Bila mendapatinya setelah mengangkat
kepala dari rukunya, maka hendaknya dia ruku dan mengikr.rtinya,
karena kondisi ini hanya tertinggal sebeutar, dan kemungkinan dia
tertinggal rakaat kedua dengan ketinggalan ruku. Bila mendapatinya
sedang tasyahhud, maka dia mengikutinya, lalu mengqadha' satu
rakaat setelah imam salarn, seperti orang yang masbuq."

Abu Al Khaththab juga berkata, ,.Dia sujud sahwi." Namun
sebenarnya tidak ada alasan untuk sujud sahwi pada kasus ini, karena
makmum tidak dihamskan sujud sahwi (sendirian). Lagipula, hal itu
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dia lakukan sccara sengaja (bukan karcna lupa). Mentang tidak
disyari'atkan sLrjud sahwi bila (keterlinggalan) itu karcna cliscnga.ja.

Bila kondisi jan,aah padat schingga tidak dapat melakukan
satu sujud atau duduk di antara dua sujud atau berdiri di antara ruku
dan sujud, atau semua itu, ntaka hukumnya sam seperti hukLrnt orang
yang terdesak kepadatan jamaah sehingga tidak dapat ntclakukan
sujud. Bila kepadatan itu nrenyebabkannya tidak dapat ntelakukan
sujud pada rakaat kedua, lalu kepadatan mereda sebelum imant salant,
maki dia hcndaknya sujud lalu mengikuti imam, dan rakaatnya
dian3gap sah.

Namun bila kepadatar.r itu belum mereda hingga imam salam,
maka tidak terlepas dari kemungkinan dia mendapatkan rakaat
pertama atau tidak mendapatkannya. Bila mendapatkannya maka dia
telah rnendapatkan shalat Jum'at tersebut (karena mendapatkan rakaat
tersebut), lalu sujud kedua dilakukan setelah imam salam, lalu
bertasyahhud, kemudian salam. Dengan begitu, shalat Jum'atnya
sempurna. Bila tidak mendapati yang pertama, maka dia sujud setelah
imam salam, dan rakaat itu sah baginya. Lalu, apakah dengan begitu
berarti dia memperolah shalat Jum'at? Mengenai hal ini ada dua
riwayat.

Pasal: Bila ruku bersama imam pada satu rakaat, lalu
ketika berdiri untuk melaksanakan rakaat lainnya dia teringat belunt
sujud bersama imamnya kecuali satu kali sr.rjud, atau ragu apakah
sujud satu kali atau dua kali, maka bila belum memulai bacaan rakaat
kedua, dia hendaknya kembali lalu sujud untuk rakaat penama untuk
nrenyempumakannya, kemudian melaksanakan rakaat kedua, dan
shalat Jum'atnya sah. Dernikian yang ditetapkan Ahmad pada riwayat
Al Atsram. Namun bila telah memulai bacaan rakaat kedua, maka
rakaat pertamanya batal, sehingga rakaat kedua itu menjadi rakaat
penama baginya. Kedua kondisi ini tetap membuat shalat Jum'atnya
sempurna, menurut yang dinukil oleh Al Atsram.

Qiyasan riwayat lainnya, mengenai kondisi padat jamaah,
adalah bahrva pada kondisi ini dia menyempurnakannya sebagai shalat
Zhuhur, karena dia tidak mendapatkan rakaat secara sempurna. Bila
nTengqadha rakaat kedua kemudian mengetahui bahwa dia
meninggalkan satu sujud dari salah satu rakaatnya, namun tidak
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mengetahui pada rakaat yang mana, atau ragu apa bcnar dia
meninggalkan sujud, maka hukumnya sama, yaitu dijadikan pada
rakaat pertama, lalu melakukan rakaat lainnya sebagai pengganti. Dari
contoh kasus tadi, apakah dia mendapatkan shalat Jum'at? Ada dua
kemungkinan berdasarkan dua riwayat. Bila dia ragu misalnya-
apakah mendapati ruku bersama imam, karena dia takbiratul ihram
sementara imam sedang ruku lalu mengangkat kepalanya, maka rakaat
tersebut tidak dianggap, dan dia harus melaksanakan shalat Zhuhur.
Demikian satu pendapat, karena hukum asalnya adarah dia tidak
melakukannya bersama imam.

Pasal: Setiap orang yang mendapati bersama imam hal-hal
yang membuatnya Jum'at tidak sempurna, maka menurut pendapat
Al Kharqi, dia harus berniat shalat Zhuhur, dan bila berniat shalat
Jum'at maka shalatnya tidak sah. Demikian menurut konteks
perkataannya, karena dia mensyaratkan pelaksanaan itu berdasarkan
apa yang didapati dengan niat shalat Zhuhur. Jadi, bila memasuki
shalat dengan niat Jum'at, sama saja seperti tidak melaksanakan shalat
Zhuhur.

Perkataan Ahmad dalam riwayat Shalih dan Ibnu Manshur
mengindikasikan hal tersebut, berdasarkan ucapannya tentang orang
yang telah takbiratul ihram, kemudian terdesak kepadatan jamaah
sehingga tidak dapat ikut ruku dan sujud (bersama imam) hingga
imamnya salam. Dia berkata, "Beralih kepada empat rakaat Zhuhur."
Ini mengindikasikan keharusan orang tersebut untuk mengulang
shalat. Karena, shalat Zhuhur tidak dapat terlaksana dengan niat shalat
Jum'at pada permulaannya.

Abu Ishak bin Syaqila berkata, "Niat shalat Jum'at agar tidak
menyelisihi niat imamnya, kemudian melaksanakan shalat Zhuhur."
Ini konteks pendapat Qatadah, Ayyub, yunus, dan Asy-Syaf i, karena
mereka berkata 

-tentang 
orang yang takbiratul ihram bersama imam

dengan niat shalat Jum'at kemudian terdesak padatnya jamaah
sehingga tidak dapat sujud bersama imam hingga imam ,u1u*-, ..Dia

menyempumakannya empat rakaat." Mereka membolehkan orang
tersebut untuk menyempurnakannya menjadi empat rakaat walaupun
takbiratul ihramnya (niatnya) untuk shalat Jum'at.

Asy-Syaf i berkata, "Orang yang mendapati ruku, lalu ketika
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irnan-t salant dia bartr tahLr bahr'va diririya tcrlcwat satu sujud, rnaka dia

sLrjud lagi satu kali lalLr rnclaksanal<att rakaat ketiga. Dikarenakan

orang tcrscbut boleh bermakntuni kcpada orang yarrg melaksanaktltl

shalat Jut-n'at, ntaka dia pur.l boleh me laksanakan shalatnya

bcrdasarkan niat tcrsebut, scbagaintatta orang nrukinl bennakmutn

kepada orang rrLrsafir, yaitu dia niat bermakmum, kcmttdian

ntenl'elesaikan sendiri sctelah intamnrya salam. Tidak sah bila dia niat

shalat Zhul.rur - -baik pada pentrltlaan maupun pertettgahan shalat di

belakang orang yang shalat Junt'at."

Pasal: Bila imam shalat Jum'at sebelum tergelincirnya
matahari, lalu ntakmum mendapatinya pada selain rakaat pertama,

ntaka dia tidak boleh ntemasuki shalat bersamanya, karena hal itu
baginya adalah shalat Zliuhur, sehingga tidak boleh dilaksanakan

sebelum tergelincirnya matahari karena udzur hari Jum'at. Bila dia

memasuki shalat bersamanya, maka itu n-renjadi shalat sunah baginya

dan tidak menggugurkan kervajiban shalat Zhuhumya. Bila dia

mendapati satu rakaat dari shalat tersebut, kemudian jamaah padat

sehingga dia tidak dapat sujud, maka kami katakan, "ltu menjadi

shalat Zhuhur, dan shalat tersebut menjadi shalat sunah, sehingga

tidak mengandung arti bahwa dia melaksar.rakan shalat Zhuhur

sebelum waktunya."

Pasal: Bila dapat shalat satu rakaat bersama imam,

kemudian kondisi jamaah padat pada rakaat kedua sehingga dia

terdesak keluar dari shaff, lalu menjadi sendirian, maka dia niat shalat

sendirian terlepas dari in-ram.

Qiyas madzhab: Dia menyempurnakan Jum'at karena telah

rnendapatkan satu rakaat darinya bersama imam, lalu dia

melaksanakan itu sebagai shalat Jum'at sebagainrana bila dia

mendapatkan rakaat kedua.

Bila tidak niat shalat sendirian dan menyen.]purnakannya

bersama imam, maka ada dua pendapal'. Pertanta: tidak sah, karena

dia shalat sendirian pada satu rakaat secara sempuma. Ini sama seperti

orang yang melakukan hal itu secara sengaja. Ketlua: sah, karena dia

dimaafkan dalam menyempurnakan syarat-syaralnya, seperti bila telah

keh,rar waktunya setelah sebelumnya menyelesaikan satu rakaat, dan

Al Mughni - I 3e I



l
scpcrti orang yang masbuq (tcrtinggal) serta hanya mendapatkan satu
rakaat tcrakhir, lalu dia mcngqadha' satu rakaat sendirian.

287. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
satu rakaat, makamasuk rvaktu Ashar dan mereka telah shalat

mereka menyempurnakan satu rakaat
mencukupi shalat Jum'at mereka."

lainnya, dan itu

Konteks perkataan Al Kharqi menunjukkan bahwa shalat
Jurn'at tidak diperoleh kecuali dengan nrendapatkan (minimal) satu
rakaat pada waktunya. Bila telah masuk waktu Ashar sebelurn satu
rakaat, maka tidak menjadi shalat Junt'at.

Al Qadhi berkata, "Bila masuk u,aktu Ashar setelah takbiratul
ihran-r dengan niat shalat Jum'at, maka dia menyempurnakan shalat
JLllr'at."

Seperti itu pula yang dikatakan oleh Abu Al Khaththab, karena
dia telah takbiratul ihram pada waktunya, sebagaimana bila dia bisa
rnenyelesaikannya pada waktunya.

Adapun yang ditetapkan oleh Ahmad, "Bila masuk rvaktu
Ashar setelah tasyahhud dan sebelum salam, maka itu mencukupi." Ini
juga merupakan pendapat Abu Yusuf dan Muhammad. Konteksnya
menunjukkan bahwa bila telah masuk waktu sebelum itu, maka
shalatnya batal atau berubah menjadi shalat Zhuhur.

Abu Hanifah berkata, "Jika telah habis waktu Jum'at sebelum
selesai shalat, maka shalatnya batal dan tidak bisa dirubah n'renjadi
shalat Zhuhur, karena itu merupakan dua shalat yang berbeda,
sehingga salah satunya tidak boleh dilaksankaan berdasarkan niat
yang lainnya, sebagaimana shalat Zuhur dan Ashar." Ini menunjukkan
bahwa madzhab Abu Hanifah mengenai hal ini sama seperti pendapat
Ahmad, karena menurutnya salam tidak termasuk shalat.

Sementara itu, Asy-Syaf i berkata, "Tidak menyempurnakan
nya sebagai shalat Jum'at, tapi melanjutkannya menjadi shalat
Zhuhur, karena keduanya (shalat Jum'at dan Zhuhur) adarah dua
shalat yang waktunya sama, sehingga boleh melaksanakan salah
satunya dengan niat shalat lainnya, sebagaimana shalat hadir (orang
yang mukim) dan safar." Mereka berdalih, bahwa tidak dibolehkannya
menyempurnakannya sebagai shalat Jum'at karena yang menjadi
syarat pada sebagiannya juga menjadi syarat bagi yang lainnya, seperti
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thaharah dan syarat-syarat lainnya.

Mctturut kanri: sabda bcliau. "IJurtttrgsittlttt tnetrrlttT'srtli ""-tiltr

rukuul tktri shulul Junt'ut ntuku diu telult ntendupulkun shultrl

le rsebul."(" kor",-,o dia mendapatkan satu rakaat dari Jutn'at nraka dil
nrcndapatkannya sebagainrana orang yang n-rasbuq satu rakaat. .lLtga

karcna waktu adalah syarat yang dikhususkan pada shalat .lttnr'at.
rnaka cukup dcngan itu. satrta seperti pada shalat bcrjanraah.

Argunren yang nrercka katakan tidak ntcngcna, dalihri-va

adalah ketentuan pada shalat lrerjamaah, scbab untuk n-rendapatkarrtva

cukup dcngan nrendapatkan satu rakaat. Bcrdasarkan ini, bila tttasuk

waktu Ashar sebclum satu rakaat, maka nrcnurut kerangka pcrrdapat

Al Kharqi, shalat itu rusak dan diganti dcngan shalat Zhuhur,

sebagain-rana pendapat Abu Hanifah. Scdangkan ntenurut pcndapat

Abu lshak bin Syaqila, dapat disernpurnakan nrenjadi shalat Zhuhur,

seperti pendapat Asy-Syaf i. Kami telah mengemukakan rincian

kedua pendapat itu.

Pasal: Bila (imam) mendapatkan rvaktu yang mencukupi
untuk berkhutbah dan satu rakaat shalat, maka menurut kerangka

pendapat Al Kharqi, dia boleh menggabungkannya (yakni khutbah

dan shalat Jum'at, bukan shalat Zhuhur), karena dia r'rendapati waktu
yang mencukupi. Bila dia ragu apakah mendapati waktu yang cukup,
maka shalatnya tetap sah, karena hukunr asalnya adalah tersedianya

rvaktu dan sah.

288. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Orang
vang masuk (masjid) ketika imam [khathibl sedang berkhutbah,
maka dia tidak duduk kecuali setelah shalat dua rakaat yang
ringan."

Derrikian juga yang dikatakan oleh AI Hasan, lbnu Uyainah,
Makhul, Asy-Syaf i, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir.
Scdar-rgkan Syuraih, Ibnu Sirin, An-Nakha'i, Qatadah, Ats-Tsauri,

Malik, dan Abu Hanifah berkata, "Dia langsung duduk, dan makruh

nrclakukan shalat, karena Nabi SAW telah bersabda kepada orang
yang datang (terlambat) dengan melangkahipundah jamaah lainnya,

t" Takhrlnya telah dikemukakan pada nomor 54.
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Jabir RA, dia berkata,
.i. -,.'-i - tl, ,r*Xtt i-J*r ijLal _*

'Dudukluh engkuu. Sungguh engkuu telult
rcrluntbut' ."t't (HR. Ibnu Majah).

Juga karena shalat itu akan rncnyibukkannya schingga ticlak
rncndengarkan khutbah. Jadi, dimakruhkan baginya sebagaimana
dimakruhkannya shalat bagi orang yang tidak terlambat.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

"Pt ie
t2 t

:JU Sr.r>U

"Seorang laki-laki datang, sementara Nabi sAW sedang
rnenyanrpaikan khutbah kepada orang-orang, beliau pun berkata,
'Apukth engkau suduh shulat wahui fulun?' Dia menjawab, 'Belum.'
Beliau berkata lagi,'Berdirilah lulu shulutlah, .,,

Dalam riwayat lain diseburkan,'shultttloh engkatt dtn rttkuut.,
(HR. Muttafaq' A t ai l).63

Dalam riwayat Muslim disebutkan: Dia berkata ..Beliau

kemudian bersabda,
o 7 , ..or, c-.o2. . '-. -11 , I o . , . o o

-t4s ;51 {"}" '.}X- iu)'; a;LAt 
?'y.

C#
'Apabila seseorang dari kalian tlatang pucla huri Junt'at

sedangkan imant sedang khutbah, nnka henclttklah clicr shcrlar cltn
rakoot dan meny i ngkatnya' ."64

Inilah dalil yang ditetapkan. Juga karena dia masuk masjid
pada waktu yang tidak terlarang untuk mengerjakan shalat, maka
disunahkan baginya untuk mengerjakan sharat [tahiyyatul masjid],
berdasarkan sabda Nabi SAW,

ur Takhrlnya telah dikemukakan pacta nomor 21.
"'Takfurlnya telah dikemukakan pada masarah nomor 239 (nomor r04).

- 
ot HR. Muslim (2t5g7), An-Nasa'i (3ig 1399), Ibnu Majah (l/g llr4), dan

Ahnrad (31369).

^t*j ^+ A, J--'dtt
- r .-:.o /-a r. o -.grt' ar :Ju V

t,
c zl z t

J -r--l e1> l:l
I
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"Apuhilu seseorung duri kuliun musuk musjid ntaku jungunltlr
tlitt dtuluk hinggtt shulttt duu rukuttt " (HR. Muttt4fttq 'Aluih).65

Hadits mereka berisi tentang seseorang yang kcmungkintrrr
tempatnya senrpit dan tidak mencukupi untuk mengerjakan shalat.

Atau itu terjadi pada akhir khutbah, yang bila dia mengerjakan shalat

Itahiyyatul masjid] maka dia akan tertinggal takbiratul ihrarn.

Konteksnya, Nabi SAW menyuruhnya duduk agar tidak mengganggu

orang lain karena melangkahi mereka. Jika kedatangannya itu pada

akhir khutbal'r, yang bila dia melakukan shalat akan nrembLratnya

terlinggal arval shalat Jum'at, rnaka tidak dianjurkan baginya untuk
nrengerjakan shalat.

Pasal: Habisnya waktu untuk shalat sunah adalah
duduknya imam (khatib) di atas mimbar, maka tidak boleh seorang
pun janraah yang telah hadir 

-selain 
yang baru masuk- untuk

rnelakukan shalat tahiyyatul masjid dengan singkat. Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Tsa'labah bin Abu Malik:
Mereka pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab, pada hari
Jum'at, melaksanakan shalat (sunah) hingga Umar datang (masuk ke
masjid). Bila Umar datang dan duduk di atas mimbar, lalu muadzin
mengumandangkan adzan, maka mereka duduk dan masih berbicara,
hingga setelah muadzin selesai dan Umar berdiri, mereka diam dan

tidak ada seorang pun yang berbicara."t"' Ini menunjukkan betapa

sangat dikenalnya masalah ini di kalangan mereka.

Pasal: Dirvajibkan diam semenjak imam
khutbah, sehingga tidak seorang pun yang dibolehkan
Utsnran dan Ibnu Umar juga melarang hal itu.

Ibnu Mas'ud berkata, "Jika engkau melihatnya
sementara imam (khatib) sedang berkhutbah, maka

kepalanya dengan tongkat."

memulai
berbicara.

berbicara,
pukullah

'€Li -Fi 
r:i

6t HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (2170), Muslim (l/MusafirirL/101495),
Ibnu Vajah (li6 l0l2), dan Ahmad (5/305).

6o HR. Malik di dalam Al Muwaththa' (1110311), dan Abdurrazzaq di dalam At
Mushanna.f (3/208).
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Mayoritas ahli irmu memakruhkan har itu [yakni bcrbicara
ketika khatib scdang khutbah], di antaranya aclalalr Malik, Abu
Hanifah, dan Al Auza'i. Riwayat rain irari Ahmacr menyebutkan:
Tidak diharamkan berbicara.

Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i, Asy_Sya'bi, Ibrahim bin
Muhajir, dan Abu Burdah pernah berbicara ketika Ar Hajjaj
menyampaikan khutbah.

Sebagian lain berkata, "Kami tidak diperintahkan diam untuk
hal ini."

Asy-Syaf i mempunyai dua pendapat sebagaimana dua
riwayat diatas- orang yang menlbolehkan bicara berdalih dengan
hadits yang diriwayatkan orerr Anas, dia menuturkan, ..Ketika Nabi
sAw sedang khutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba seorang laki-laki
berdiri lalu berkata, 'wahai Rasulullah, telah binasa kuda dan
kambing, maka berdoarah kepada Ailah supaya menurunkan hujan
kepada kami' -lalu disebutkan haditsnya hingga- kemudian pada
Jum'at berikutnya, seorang laki-laki masuk dari pintu tersebut,
sementara Rasulullah sAw sedang berdiri menyampaikan khutbah,
lalu orang tersebut menghadap beliau sambil berdiri, lalu berkata,
'wahai Rasulullah, harta telah binasa dan jalanan telah terputus
[karena banyak hujan], maka berdoalah kepada AIlah agar
menghentikannya dari kami'." (HR. Mtttufaq ,Alait).67

Diriwayatkan juga bahwa seorang raki-raki berdiri senlentara
Nabi SAW sedang berkhutbah pada hari Jum'at, laru orang tersebut
berkata, "wahai Rasululrah, kapan terjadinya kiamat?" Nabi SAW
berpaling, sementara orang-orang mengisyaratkan agar orang tersebut
diam, namun orang tersebut tidak mengindahkannya, bahkan
mengulangi perkataan(nya). pada kari yang ketiga, Nabi sAw berkata
kepadanya,'Celaka engkou. Apo ),{utg teloh engkau siupkutr
tutluknl's'l' Dia menjawab, 'Mencintai Allah dan Rasui-Nya.' Beliau
berkata lagi, 'sesurtgguhnya engkau okan bersama orutng vang engkatt
cintai'."68 Nabi sAw tioat rne'gingkari p".tuluun nrereka.
Seandainya itu haram maka beriau pasti mengingkari mereka.

u'HR. Al Bukhari ar_fiam Ash-Shohih (2/r5),Musrim (2/6r2),Abu Daud (l/6
I 175)',An Nasa i (3/g 

.r5030), dan Malik di daram Al Muwaihtttn' (inrrt1.* HR. Al Bukhari di daram kitab shahirt-nya (5/r4), Musrim (4r2r.32), At-Tirnridzi (/7 2385), Ahmad (3/l 04).
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Menurut kanii: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan olcli
Abu Flurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

' o.io'-l t o.t...,?. o ct 't"4"rii'-)\" i6)'j :::-;i '*7Ar ii |l-r;:,'.:l; r,1

"Jiku ertgkuu berkula keputlu lentunntu, 'Dium', pudu lturi
Jum'ut ketika inrunt (khutib) setlung berkhutbult, nruka engkuu telult
ntelttkukun kes itt-sittcur."t'u 1HR. Muttrtfttq' Alaih).

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, "Pada hari

Jum'at Rasulullah SAW membaca 'tubauruku' lalu mengingatkan

kami tentang hari-hari yang dijanjikan Allah, sementara saat itu Abu
Darda atau Abu Dzar di dekatku, lalu ia [Abu Darda atau Abu Dzar]

berkata, 'Kapan diturunkannya surah ini, aku belum pernah

mendengamya kecuali sekarang?' Dia (Ubay) berisyarat kepadanya

agar dia diam. Setelali selesai, dia berkata, 'Aku bertanya kepadamu,

kapan diturunkannya surah ini, tapi engkau tidak memberitahuku.'

Ubay lalu berkata, 'Tidak ada yang engkau peroleh dari shalahlr"r hari

ini kecuali kesia-siaan.' Dia pun pergi menemui Rasulullah SAW
menceritakan dan menyampaikan perkataan Ubay kepada beliau.
Rasulullah SAw pun bersab da, 'IJbay benur' ."70 (HR. Abdullah bin

Al-rmad di dalam Al Musnad, dan Ibnu Majah).
Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwayatkan dengan isnad dari

Abu Hurairah seperti itu, dan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda,

.ALi l;rr;ir l,s'rb&x" rc\rta;1'*jr t; rkt
'Anrnrgrinpn b"rbirnrn pacla hari Juin'ut ketiku ittrctnt

(khutib) sedang berkhutbalt, maka tlia seperti keledai yang ntembnwa

kitrtb'."t' (HR. Ibnu Abu Khaitsamah).

Adapr"rn dalil yang mereka gunakan, kemungkinan
dikhususkan bagi orang yang berbicara kepada imam atau diajak

u" HR. Al Bukhari (2116), Muslim {21583), Abu Daud (1/6 1ll2), At-Tirmidzi
(217 512), An-Nasa'i (3/6 la01), Ibnu Majah (l/6 1110), dan Ahmad (21244).

t{ HR. Ibnu Majah (1/6 I I I l) dan Ahmad (51143). Al Albani berkata, "Shuhih."
7' HR. Ahmad di dalam Musnad-nya (11230). Al Haitsami menyebutkannya di

dalam Majntu' Az-Zawuitl (21184),dan dia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Al
Bazzar, dan Ath-Thabarani di dalam Al Kabir. Di dalam sanadnya terdapat Mujalid
bin Sa'id, orang yang dintlai dha'r/oleh banyak orang, namun dinilai tsiqah oleh
An-\asa'i pada safu riwayat."
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bicara oleh imanr, karena hal itu tidak menyibukkannya dari
mcndengarkan khutbah. oleh karena itu, Nabi sAw bcrsabda (clalam
riwayat tarJi), "Apukuh engkau sutlah shulur?" Lalu dijawab oleh
orang tersebut [sehingga di sini teryadi percakapan dengan khatib].

umar juga pernah bertanya kepada Utsman ketika Utsman
datang saat Umar sedang khutbah [waktu apa ini?], lalu Utsman pun
menjawabnya. Jadi, jelas bahwa dengan menggabungkan khabar-
khabar tersebut, tampaklah adanya kesamaan kasus. Narlun tidak
boleh mengqiyaskan yang lain terhadap ini [khatib], karena perkataan
imam (khatib) ada di luar konteks khutbah, berbeda dengan yang lain
[selain khatib]. Jika terasa berrolak belakang, maka menganrbil hadits
kami adalah lebih utama, karena itu merupakan sabda Nabi SAW dan
nashnya, sedangkan yang lain adalah diamnya beliau, dan nash lebih
kuat daripada yang didiamkan.

Pasal: Tidak ada perbedaan antara yang dekat dengan
I'ang jauh (tempat duduknya dari khatib) lantaran keumuman
apa yang telah kami kemukakan.

Diriwayatkan dari Utsman RA, bahwa dia berkata, "orang
yang dekat (duduknya dari khatib) hendaknya mendengarkan dan
diam, sedangkan yang jauh hendaknya diam, karena orang ya'g diam
yang tidak dapat mendengar (suara khatib) mendapat bagian
(kebaikan) seperti orang yang mendengarkan."

Abdullah bin Amru meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

,trrj ,W lLt *j *- L{F ,V', ,;'"d,:'a:J*jr ';X-
,i; it:'o!J ;tbLi "v'01 ,tr': y ]ur Gi' F, -* ;.;- \,,'*;
r6i ,'i- nr F i, a; {:7&) ',.*i:,V 

t^:}t ,tr,rj
??rt ;'uru.;, f)"y :t6-;, W e'-A; airrs-e

1g';l.oi ;;'^s, a-tu.i*.;l j; ,V-,
"Tiga macctm orang yang ttrc,gltadiri Jum,at: orang ya,g

menghadirinya lalu berbuat sia-sia fvakni berbicaraJ, maka [kesiu-
siaanJ itulah yang ntenjadi bagiannya dari (Jum'at) itu; orttng 1,ang
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titcnghudirinyu sumbil berdou Iketiku khuthuhJ, diu hertlott kepudu
Allah. Jika berkenan Allah menguhulkun dounyu, tlan jiku berleenun
muku Allah menoluknyu; dan orung yutlg menghutlirinyu 1lg,rt,,n tliunt
tlun tenung fsuut khutbahJ, titluk melungkuhi puntluk seorung ntttslint
pun tlun ticluk menggunggu orong luin, maku itu sebugrti kuffuruh
(penebus closunya) hinggct Junt'ut berikutnyu, tlitumbuh tigu huri.
Dentikiun ini, kurenu Allah Ta'ala herJirman, 'Buruttgsiulttt
ntelukttkan kebuikun, rnuku baginya sepuluh kuli liput'."tt 1HR. Abu
Daud).

Pasal: Orang yang duduknya jauh (dari khathib sehingga
tidak dapat mendengarnya) boleh berdzikir, membaca Al Qur'an,
dan bershalawat kepada Nabi SAW tanpa mengeraskan
suaranya.

Ahmad berkata, "Tidak apa-apa bershawalat kepada Nabi
SAW dengan suara yang hanya dapat didengar oleh dirinya sendiri."

Namun Atha', Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i, dan Asy-Syaf i
hanya memberi rukhsahah untuk membaca Al Qur'an dan berdzikir.
Tidak boleh mengeraskan suara, menghafal fikih, shalat, dan duduk
pada halaqah.

Sementara itu, Ibnu Aqil membolehkan menghafal fikih dan
melakukan shalat sunah.

Menurut kami: dalilnya adalah keumuman hadits yang telah
karni riwayatkan, juga karena Nabi SAW telah melarang membuat
perkumpulan pada hari Jum'at sebelum shalatTl (HR. Abu Dauil). Juga

karena bila mengangkat suara, maka akan menggangglr orang di
dekatnya dalam mendengarkan khutbah, sehingga menjadi dosa
baginya karena telah mengganggu kaum muslim dan
mer-rghalangi nya dari dzikrullah-.

Bila berdzikir kepada Allah dengan suara yang hanya didengar
oleh dirinya sendiri tanpa dapat didengar oleh orang lain, maka tidak
apa-apa. Tapi, apakah itu lebih utama? Atau diam lebih utama? Ada
dua kemungkinan: Pertanta, diam lebih utama, berdasarkan hadits
Abdullah bin Umar dan perkataan Utsman. Kedua, dzikir lebih utama,

tt HR. Abu Daud (l/6
'-' HR. Abu Daud (l/6

1l l3) dan Ahmad (2/181). Al Albani berkata, "Husan."
1079) dan Ahmad (21179).Isnadnya hasan.
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karcna dapat mempcroleh pahala tanpa menimbulkan nrudharat. Jadi,
hal itu tetap lebih utama sebagaimana kelika sebelum dimulainya
khutbah.

Pasal: Tidak diharamkan berbicara bagi khathib dan bagi
orang yang diajak bicara oleh khathib, karena Nabi SAW pernah
bertanya kepada Salik yang baru masuk ketika beliau sedang khutbah,
"Apakuh engkou sucluh shalat?" Dia menjawab, "Belum."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ketika Umar sedang
khutbah pada hari Jum'at, tiba{iba seorang laki-laki (sahabat) masuk,
lalu Urnar menyerunya, 'Waktu apa ini?' Orang itu menjawab, 'Aku
sangat sibuk hari ini sehingga tidak dapat pulang ke keluargaku
sampai aku mendengar adzan, dan aku hanya sempat berwudhu.'
Umar berkata lagi, 'Hanya wudhu? Padahal engkau tahu bahwa
Rasulullah SAW telah memerintahkan untuk mandi'."7r (HR.

Muttafatl 'AIaih).

Alasan diharamkannya berbicara adalah dikharvatirkannya
akan sibuk dengan perbincangan sehingga mengesampingkan diam
dan mendengar khutbah yang diwajibkan, sedangkan pada kondisi ini
tidak terjadi seperti itu. Begitu pula orang yang diajak bicara oleh
imam karena suatu keperluan atau ditanya tentang suatu perkara,
berdasarkan khabar yang telah disebutkan tadi-

Pasal: Bila mendengar seseorang berbicara maka tidak
boleh melarangnya dengan perkataan, berdasarkan sabda Nabi
SAW, *Jika engkau berksta kepada temonmu, 'Diant', pado hari
Jum'ut ketika intam (khatib) sedang berkhutbsh nruka engkau telalt
melakukan kesia-siaan"tt Cukup dengan isyarat. Demikian yang
ditetapkan oleh Ahmad, yaitu dengan menempelkan jari pada mulut

[yakni isyarat untuk diam]. Orang yang berpendapat bolehnya
berisyarat tanpa berbicara adalah Zaid bin ShauhanT6, Abdurrahman

tt HR. Al Bukhari (2/3), Muslim (2580), Malik di dalam ,{/ Muwahthrho'
( I / I 0 I, I 02), ArTirmidzi (2/ 7 4941, dan AhrrBd 11 129).

tt Tokhrilr,yu telah dikemukakan pada mnpr 69-
tu Yaitu Zaid bin Shauhan bin Hujr bin Al Harits bin Hijris. Dia masuk Islam

pada masa hidupnya Nabi SAW namun tidak pemah rrrnyertai beliau. Ada yang
mengatakan bahwa dia terbunuh bersarna saudaranya, Saihan, lalu keduanya
dikuburkan dalam sahr kuburan. Tahdzib z{s-Sair (368).
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bin Abu Laila, Ats-Tsauri, Al Avz.a,i, dan Ibnu Al Mundzir.
Sedangkan Thawus nremakruhkannya.

Mcnurut kami: dalilnya adalah hadits yang mengatakan bahrva
kelika ada orang yang berlanya kepada Nabi, "Kapan tcrjaclinya
kiamat?" orang-orang berisyarat kepadanya Iagar cliam]. Hal itu
disaksikan oleh Rasulullah SAW dan beliau ticlak nrengingkarinya.
Juga karena berisyarat dibolehkan di daram shalat, yang shalatnya itu
bisa balal lantaran berbicara [tapi tidak batal lantaran berisyarat],
niaka pada khutbah lebih tidak membatalkan.

Pasal: Pembicaraan yang harus dilakukan adalah seperti
memperingatkan orang buta agar tidak terperosok ke dalam
sumur, atau yang khawatir akan menimbulkan api, atau adanya ular,
atau kebakaran, dan sebagainya. Karena hal ini pun boleh dilakukan di
dalam shalat, padahal [bila tidak ada alasan seperti itu] dapat
rnembatalkan shalatnya. oleh karena itu, boleh nrelakukannya pada
saat khutbah [dengan adanya alasan-alasan seperti itu].

Adapun tentang menjawab orang yang bersin (apabira dia
mengucapkan hamdalah) dan membalas salam, ada dua rirvayat.
Riw'ayat pertama: Al Atsram berkata, "Aku mendengar Abu Abdullah
ditanya tentang menjawab salam seseorang pada hari Jum'at? Dia
menjawab, 'Boleh.' Ketika ditanya, 'Bagaimana bila menjarvab orang
yang bersir-r?' Dia menjawab, 'Boleh.' Ketika ditanya, 'walaupun
imam (khathib) sedang khutbah?' Abu Abdullah menjarvab, .ltu
pemah dilakukan oleh lebih dari satu orang.' Dia mengatakamya
lebih dari sekali."

orang ya'g merukhshahkan itu diantaranya adalah Al Hasan,
Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Al Kamm, eatadah, Ats-Tsauri, dan Ishak.
Denrikian ini karena hal itu [menjawab salam dan orang yang bersin,
sehingga harus dipenuhi walaupun khathib sedang berkhutbah], sama
dengan bolehnya nremperingatkan orang buta.

Riwayat kedua: Jika tidak dapat mendengar khutbah fyakni
karena suara khathib tidak terdengar olehnya] maka boleh menjawab
sala'r dan menjawab orang yang bersin. Tapi bila mcndengar
(khathib) maka tidak perlu melakukannya.

Abu Thalib mengatakan bahwa Ahmad berkata, "Jika engkau
dapat mendengar khutbah maka dengarkanlah dan diamlah, janga'lah
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cngkau membaca dan jangan pula menjarvab orang yang bcrsin. Tapi
jika cngkau tidak dapat mendengar khutbah maka bacalah (Al

Qur'an), jawablah orang bersin, dan jawablah salam."
Abu Daud berkata, "Aku katakan kepada Ahmad, 'Bolehkah

menjawab salam dan rnenjawab orang bersin ketika khathib sedang

berkhutbah?' Dia menjawab, 'Jika dia tidak dapat mendengar khathib
maka boleh menjawab, tapi bila dia dapat mendengar (suara khathib)
nraka tidak boleh, berdasarkan firman Allah Tu'ulu, 'Maku
tlengurkunluh baik-huik clun perltatikunluh dengan tenang.' (Qs. Al
A'raaf [7):204)' ."

Dikatakan kepada Ahnrad, "Seseorang dapat mendengar suara

imam [khathib] yang sedang khutbah, tapi tidak jelas mendengar
(ucapan)nya [misalnya karena jaraknya dengan khatib terlalu jauh],
apakah dia boleh menjawab salam?" Dia menjawab, "Tidak boleh bila
dia bisa mendengar sesuatu."

Dia meriwayatkan seperti itu dari Atha'. Demikian ini, karena

diam itu wajib sehingga tidak boleh berbicara tanpa adanya unsur
keterpaksaan, seperti menyuruh orang lain agar diam. Hal ini berbeda

dengan orang yang sama sekali tidak dapat mendengar suara khathib.

Al Qadhi berkata, "Tidak boleh menjawab salam dan

menjawab orang yang bersin."
Dia meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Umar. Ini juga

merupakan pendapat Malik, Al Auza'i, dan ulama nradzhab Hanafi.
Namun ini berbeda dengan pendapat Asy-Syaf i, sehingga

kemungkinan pendapat ini khusus bagi orang yang mendengar [suara
khathib] sehingga menjadi seperti riwayat kedua.

Kemungkinan juga bersifat umum untuk setiap orang yang
hadir, baik bisa mendengar [suara khathib] maupun tidak mendengar,

karena wajibnya diam [saat khathib berkhutbah] berlaku umum
(rnencakup mereka semua), sehingga larangan menjawab salam dan
menjawab orang bersin berlaku pula pada mereka semua sebagaimana

orang-orang yang dapat mendengar [suara khathib].

Pasal: Tidak dimakruhkan berbicara sebelum khathib
memulai khutbah dan setelah khathib selesai khutbah. Demikian
yang dikatakan oleh Atha', Ath-Thawus, Az-Zuhri, Bakar Al Muzani,
An-Nakha'i, Malik, Asy-Syaf i, Ishak, Ya'qub, dan Muhammad.
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Pcndapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar. Tctapi Al Hakanr
mcmakruhkannya. Abu Hanifah berkata, "Bila imam (khathib) clatang
maka diharamkan berbrcara." Ibnu Abdir Barr berkata, ..Umar 

dar.r
Ibnu Abbas menrakmhkan berbicara dan melakukan shalat setclah
datangnya imam. fidak ada sahabat yang menyelisihi mereka."

Menurut kamr: sabda l\abi, ,,Jika engkuu herkuttt kepudtt
tetnurtmu, 'Dium', pada huri Jum'ut ketiku imurn (khtttib) sedung
berkhuthult, ntuku engkuu teluh melakukan kesiu-siuun."tl Beliair
khususkan untuk waktu khutbah.

Tsa'labah bin Abu Malik berkata, "pada masa pemerintahan
Umar, bila Umar datang dan duduk di atas mimbar [yakni pada hari
Junr'at], lalu para muadzin mengumandangkan adzan, maka mereka
duduk dan masih berbicara, hingga setelah para muadzin selesai dan
Umar berdiri, barulah mereka diam dan tidak ada seorang plln yang
berbicara."

Ini nienunjukkan betapa sangat dikenarnya masalah ini di
kalangan mereka. Juga karena berbicara itu diharamkan supaya dapat
diam mendengarkan khutbah. Jadi, tidak ada kaitannya bila
diharamkan karena tidak terdengamya khutbah.

Adapun perkataan mereka, ..Dan tidak ada sahabat yang
menyelisihi mereka," telah kami kemukakan pendapat dari sebagian
mereka yang menyelisihi ini.

Pasal: Berbicara ketika khathib duduk di antara dua
khutbah, kemungkinan dibolehkan, karena saat itu khathib tidak
sedang berkhutbah dan tidak berbicara, sehingga menyerupai kondisi
sebelunr dan setelah berkhutbah. Demikian pendapat Al Hasan.
Kemungkinan juga dilarang berbicara pada saat itu, karena saat itlr
adalah saat diamnya khathib yang hanya sejenak di antara dua
khutbah, sehingga menyerupai diam sejenak untuk menghela nafas.
Demikian pendapat Malik, Asy-Syaf i, Al Auza'i, dan Ishak,

Pasal: Bila khathib telah sampai pada doa, bolehkah
berbicara? Mengenai hal tersebut ada dua pendapat: pertanta. boleh.
Karena khathib telah selesai berkhutbah dan masuk kepada selain

tt Takhrilnya telah dikemukakan pada nomor 75
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khutbah, sehingga sama dengan turun (dari mirnbar). Ketluu, tidak
boleh. Karcna itu merupakan bagian klrutbah, sehingga tctap berlaku
ketentuan yang ada pada saat khutbah, seperti halnya memanjangkan
wejangan.

Kernungkinan lainnya, bila doanya itu doa yang masyru',
seperti doa untuk kaum mukminin dan mukminat serta penrirnpin
yang adil, maka harus tetap diam. Tapi bila doa untuk yang lainnya,
maka tidak diharuskan diam, karena tidak diharamkan pada saat itu.

Pasal: Dimakruhkan melakukan hal yang sia-sia servaktu
khathib men!'ampaikan khutbah, berdasarkan sabda Nabi SAW,

6i urAr',r J3
"Burangsictpu ntentuinkctn kerikil, berarti dia teluh ntelukukun

kesitt-siuutt."78 (HR. Muslinr. At-Tirmidzi berkata, "lni hadits

shuhilt.")
Al-Laghwu adalah dosa. Allah Tu'ala berfirman, "Dun oreng-

orung vang nteriuuhkun diri duri (perbuatan clan perkutaan) yuttg
tiadu bergune." (Qs. Al Mukminuun [23]: 3). Juga karena perbuatan
sia-sia itu menghalangi kekhusyuan dan pemahaman.

Dimakruhkan juga untuk minum ketika khatib berkhutbah bila
dia termasuk orang yang dapat mendengamya. Demikian yang
dikatakan oleh Malik dan Al Auza'i, sedangkan Mujahid, Ath-
Thawus, dan Asy-Syaf i merukhshahkannya karena hal itu tidak
menyimpangkannya dari mendengarkan.

Menurut kami: itu adalah perbuatan yang dapat
menyimpangkan, sama seperti memainkan kerikil. Adapun bila tidak
dapat mendengar khathib, maka tidak dimakruhkan, karena tidak
dapat mendengar khatib berarti hal itu tidak menyimpangkannya.
Demikian yang ditetapkan oleh Ahmad.

Pasal: Ahmad berkata, "Tidak boleh bersedekah kepada
orang yang minta-minta ketika imam sedang khutbah." Ini karena
berarti mereka telah melakukan sesuatu yang dilarang, maka tidak
perlu menolong mereka.

t' HR. Muslim (2/588), Abu Daud (l/E 1050), At-Tirmidzi (2i6 498), Ibnu
Majah (l/6 1025), dan Ahmad (2/424).
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Alimad juga bcrkata, "Jika mclontarnya dcngan kerikil nraka
itu lcbih aku sukai, karcna ketika Ibnu Untar melihat scscorang
minta-rninta kctika khathib sedang khutbah Jurn'at, dia rnclempantya
dcngan kcrikil." Lalu dikatakan kepada Ahntad, "Bagainrana jika ada

orang yang berscdckah kepada orang tcrscbut ketika imant scdang
khutbah?" Dia menjawab, "Tidak boleh mengambilnya." l.alu
dikatakan, "Bagainrana jika memintanya sebelum khutbahnya irlant.
kenrudian dia duduk, lalu seseorang ntenyerahkan sedekah kepadaku
untuk diberikan kepada orang tersebut?" Dia menjawab. "Boleh,
karcna orang itu nreminta bukan servaktu imant sedang berkhLrtbah."

Pasal: Tidak apa-apa mendekap lutut ketika imam sedang
berkhutbah. Ini diriwayatkan dari lbnu Umar dan segolongan sahabat

Rasulullah SAW. Demikian pendapat Sa'id bin Al Musayyab, Al
Hasan, Ibnu Sirin, Syuraih, Ikrimah lbnu KhalidTe, Salim, Nafi',
Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syaf i, dan ulanra ntadzlrab
Hanafi.

Abu Daud berkata, "Tidak ada khabar yang sampai kepadaku
yang rnenyebutkan bahwa seseorang memakruhkannya, selain Ubadah
bin Nusaytt', karena Sahl bin Mu'adz meriwayatkan, bahwa Nabi
SAW melarang mendekap lutut ketika imam sedang khutbah
Jum'at."Sl (HR. Abu Daud).

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Ya'la bin Syaddad bin Aus, dia menuturkan, "Aku bersanta
Mu'awiyah pernah di Baitul Maqdis, lalu dia melaksanakan shalat
Jum'at. Temyata di dalam masjid terdapat banyak sahabat Rasulullah
SAW, aku nrelihat mereka mendekap lutut ketika imam sedang
berkhutbah."sl

Inijr-rga pentah dilakukan oleh lbnu Umar dan Anas, dan kanri
tidak mengetahui ada orang yang menyelisihi mereka, sehingga itu

:" lklimah bin Khalid bin Salanuh bin Al Ash, Al Hafizh -cli dalam ll-
Tuqrib- berkata, "Dha'if;' Lthat At-Taqrib (2130)

t" Imarrr besar Qadhi Thabariyah, Abu Umar Al Kindi Al Urduni, adalah seorang
panutan yang mulia, sangat berwibawa, memiliki keutamaan, keshalihan. dan iln.ru.
Beliau n.reninggal pada tahun ll8 H. Tahdzib As-Sair (782).t' HR. Abu Daud (l/q 1ll0), At-Tirmidzi (217 514), dan Ahmad di dalam
Mrrstrad-nya (3 439). Al Albani berkata, "Hosan."

': HR. Abu Daud ( l/g I 1 1 1). Dinilai ttha'i/'oleh Al Albani.
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ntenjadi ijmu.
Tentang hadits ini, ada catatan mengcnai isnaclnya, dernikian

yang dikatakan oleh lbnu Al Mundzir. Tindakan yang lcbih utarra
adalah meninggalkannya [yakni tidak rrendekap lutut], karena statLrs
khabar tersebut temyata tlhu'f. Lagipura, cruduk seperti itu bisa
mcmbuat seseorang mengantuk, lalu tidur, sehingga wudhunya batal.
wulluhu u'lunt. Kemungkinan juga larangan dalam hadits itLr
nrengindikasikan kemakruhan. Bisa juga para sahabat melakukannya
karena belum mengetahui khabar ini.

289. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi trerkata, ..Jika tli
suatu desa tidak tercapai jumlah empat puluh orang laki-laki
berakal, maka tidak rvajib shalat Jum'at atas mereka."

Penjelasan: Shalat Jum'at dirvajibkan dengan tujuh syarat:
Pertantu, dilaksanakan di desa (penrukiman). Kecluu, dilaksanakan
oleh (minimal) enrpat puluh orang. Ketigu, dilaksanakan oleh kaun.r
laki-laki. Keentpctt, baligh. Kelinto, berakal. Keenrtm,lslanr. Ketttjtth,
menetap. Ini pendapat mayoritas ahli ilmu. yang dimaksud dengan
desa adalah yang ada bangunannya berdasarkan standar tradisi yang
berlaku, yaitu yang terbuat dari bebatuan, atau tanah, atau kayu, atau
pepohonan, dan sebagainya.

Sedangkan warga perkemahan, mmah bulu, dan kaum
nomaden8r [kaum yang berpindah-pindah tempat] tidak diwajibkan
shalat Jum'at, dan tidak sah bagi mereka, karena biasanya nrereka
tidak menetap. Begitu pula kabilah-kabilah Arab di sekitar Madinah,
mereka tidak melaksanakan shalat Jum'at dan Nabi sAw pun tidak
memerintahkan mereka.

Seandainya harus, maka pe'akwilannya tentu tidak akan luput
dan tidak akan terlewat, karena sangat banyaknya dan umumnya
kondisi. Namun bila mereka menetap di suatu tempat yang
dirnungkinkan mereka dapat mendengar adzan, maka mereka harus
berangkat menuju pelaksanaan shalat Jum'at sebagaimana warga desa

tr Pada sebagian naskah dicantumkan (oirflr;. At kharkoh adalah ur.rekapan
bahasa Persia yang diarabkan. Pada mulanya digunakan sebagai sebr.rtan untuk
tempat yang lapang, terutama untuk tenda besar yang digunakan olel-r para raja suku
Kurdi, bangsa Arab, dan orang-orang Turki sebagai tempat tirle-eal mereka.
Kenrudian digunakan sebagai sebutan untuk sekedup para raja dan para nrenter.i.
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kccil yang lrarus bcrangkat kc pi'ggiran kota. Dcmikian yang
clrscbLrtkan oleh Al Qadhi.

Disyaratkan juga untuk status desa, agar bangunannya
rrcn uclornpok sebagairrana lradisi di suatu pedesaan (pcrkampungan).
Narnun jika rumah-rumahnya berjauhan maka tidak berlaku traclisinya
sehingga tidak diwajibkan shalat Jum'at atas mereka, kecuali di antara
nrercka ada yang bertempat tinggal secara mengelonrpok yang
jumlahnya mencapai empat pululr orang, maka diwajibkan shalat
Junr'at atas nrereka, kemudian yang lainnya [yang tidak
nren gclonrpok] mengikuti mereka.

Tidak disyaratka. bersarnbungnya bangunan antar bangunan
Iyakni tidak harus rapat atau sangat berdekatan antar bangunan
rumah-rumah penduduk]. Diceritakan dari Asy-Syaf i, bahwa dia
nrensyaratkan demikian, namun itu tidak benar, karena pedesaan yang
bangunannya saling berdekatan adalah pedesaan yang dibangun
berdasarkan tradisi yang berlaku di desa-desa, sehingga tampak
seperli saling bersanrbung. Jika desanya seperti itu maka penduduknya
tidak dirvajibkan shalat Jum'at. Namun bila mereka mendengar adzan
dari kota atau desa lainnya yang menyelenggarakan shalat Jum'at,
maka mereka harus berangkat menuju pelaksanaan shalat Jum'at
karerra keumuman ayat yang merlerintahkannya.

Pasal: Adapun syarat Islam, berakal, dan laki-laki, tidak
ada perbedaan pendapat mengenai pensyaratannva, yaitu sebagai
rvajibnya pelaksanaan shalat Jum'at dan sahnya shalat Jum'at, karena
Islanr dan berakal adalah syarat pembebanan tugas syariat dan sahnya
ibadah yang nrahclholt' .

Sementara laki-laki merupakan syarat shalat Jum'at dan
sahnva, karena shalat Jum'at dihadiri oleh kaur.n laki-laki, sedangkan
kaunr wanita tidak termasuk yang hams menglradiri perkumpulan
kaun.r laki-laki, namun boleli mengikutinya karena tennasuk jarnaah
juga. sebab (pada masa Nabi sAw) kaum wanita pernah ikut shalat
berjamaah bersama Nabi SAW.

Sedangkan baligh, ini juga syarat wajib dan sahnya shalat
Junr'at rnenurut pendapat yang benar dari rnadzhab ini. Mayoritas ahli

' \'aitu yaug maknanya tidak dapat dijangkau oleh akal. Ibadah ini dilaksanakan
unttrk nrendekatkan diri kepada Allah (l/ eumus Al Fiqhi).
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ilnru bcrpcr.rdapat bahwa baligh tcnrtasuk syarat tuklif (pcrrtbcbanalt

tugas syari'at) bcrdasarkan sabda Nabi SAW,

J 2}2,;:u>'J -;:U 3,,,'L.- 9 . ,
"Penu (pcnc'ucttl tunul) tliungktl cluri ligrt golotrgtut

(tlittttlttnttn,t0 tluri ttnttk kecil hinggtt ditt bttligh,"sr

Sebagian sahabat kan,i menyebutkan riwayat lainnya tentang

anak kecil yang nlunru)r'i-z [yakni sLrdah bisa menrbedakan antara yang

baik dcngan yang buruk], bahwa shalat Jum'at wajib atastlya

bcrdasarkan taklilnya dan tidak ditakrvilkan.

Pasal: Tentang jumlah empat puluh orang, pendapat yang

masyhur pada n-radzhab ini menyebutkan bahrva itu disyaratkan untttk

rvalib dan sahnya shalat Jum'at. Hal ini diriu'ayatkan dari lJrrlar birl

Abdul Aziz dan Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah. Ini juga

nrenrpakan pendapat nradzhab Malik dan Asy-Syaf i.

Diriwayatkan dari Ahmad, balrwa shalat Junt'at tidak sah

kecuali dilaksanakan oleh (minimal) lima puluh orang, berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar An-Najjad dari Abdul Malik
Ar-Raqasyi: Raja' bin Salamah menyampaikan kepada kami, Ibad bin

Ibad Al Mahlabi nlenyampaikan kepada kami dari Ja'far biin Az-

Zubair, dari Al Qasim, dari Abu Umamah, dia berkata, "Rasulullal.t

SAW bersabda,

'.,r1 '.o t t ' t '
..JU: Jy: u J', -"-.-t )J ,)*-, -:# JC 

-;:Ar ---*j
'Slrnlnt Junt'crt ctiwulibkart utas (ntinit:trul) tinta ptrltrlt orni,f,

dun ticlnk cliwujibkan untttk ttang kurang dori ilti ."85

Dirirvayatkan juga dengan isnad dari Az-Zuhri, dari Abu

Salamah, dia rneuuturkan, "Aku katakan kepada Abu Hurairah, 'Atas

berapa orang diwajibkannya shalat Jum'at?' Dia menjawab, 'Ketika
jumlah para sahabat Rasulullah SAW mencapai lima pr'rluh orang,

Rasulullah SAW melaksanakarr shalat Jum'at bersatna mereka'."

t* fakhrlnya telah dikemukakan padajuz l, ntasalah nornor 1 19.
*t HR. Ad-Daraquthni (214). Al Haitsami menyebutkannya di dalam Mujtna' Az-

Zotruid (21176) dan bt"r'kata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir.

Di dalanr sanadnya terdapat Ja'l-ar bin Az.-Zubatr, sahabat Al Qasim, seorang yang

dho'if sekali."
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Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa shalat Jum'at bisa
dilaksanakan oleh tiga orang. lni juga merupakan pendapat Ar Auza'i
dan Abu Tsaur, karena jumlah itu bisa disebut banyak [yaitu sccara
bahasa, apa yang di atas dua adalalr banyak, yakni jumukf, maka
jumlah itu pun sah untuk melaksanakan shalat Jum'at sebagaimara
yang berjuntlah empat puluh orang. Juga karena Allah Tu'ulu
berfirman, "Apetbilu cliseru unluk menunaikan shulut pudu huri
Junt'ctt, moku bersegeralah kunru kepada mengingat Attuh clan
tinggulkonluh lual beli." (Qs. Al Jumu'ah [62]: 9). Ini merupakan
ungkapanjuntok, sehingga mencakup yang berjumlah tiga orang.

Abu Hanifah berkata, "Sah dilaksanakan oleh empat orang,
karena itu adalah lebih dari jumlah minimal yang mutlak sehingga
sepeni empat puluh orang."

Rabi'ah berkata, "Sah dilaksanakan oleh dua belas orang,
karena telah diriwayatkan dari Nabi sAw, bahwa beliau mengirim
surat kepada Mush'ab bin Umair di Madinah, yang isinya
nremerintahkannya untuk melaksanakan shalat Jum'at dua rakaat
setelah tergelincimya matahari dan berkhutbah padanya. Mush'ab bin
Umair lalu melaksanakannya di rumah Sa'd bin Khaitsamah dengan
dua belas orang laki-laki."86

Diriwayatkan dari Jabir, dia menuturkan, "Kami sedang
bersama Nabi SAW pada hari Jum'at, lalu kafilah dagang datang,
maka orang-orang menyerbunya sehingga tidak tersisa (dari jamaah)
kecuali dua belas orang, termasuk aku. Allah ra'ala kemudian
ntenurunkan, 'Dan apabila mereka ntelihat perniagaart olou
pennuinart, ntereka bubar untuk menuju kepadanya dut ntereka
tinggalkan kannr sedang berdiri (berkhutbaly'' (Qs. Al Jumu'ah [62]:
l1) hingga akhir ayat."tt (HR. Muslim).

Sesuatu yang telah disyaratkan pada permulaan, tetap
disyaratkan untuk selanjutnya.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Ka'ab bin Malik, dia menuturkan, 'Yang pertama kali mempelopori
pelaksanaan shalat Jum'at bersama kami adalah As'ad bin Zurarah di
Hazm An-Nabit yang terletak di lahan berbatu bani Bayadhah, yaitu di

*u HR. Al Baihaqi di dalamls-Sunan (2/179).
" HR. Al Bukhari di dalam Ash-shahih (2/t6), Muslim (2/590), dan At-Tirmidzi

(5/6 -r311r.
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Naqi', yang biasa disebut Naqi' Al Khadhamat." Aku bcrtanya,

"Berapa jumlah orang ketika itu?" Dia mcnjawab, "Entpat puluh

orang."t8 (HR. Abu Daucl dan Al Atsram).

Khashif meriwayatkan dari Atha', dari Jabir bin Abdullah, clia

berkata, "Telah berlaku Sunnah, bahwa setiap empat pulLrh orang atatt

lebih (harus melaksanakan) Jum'at."8e (HR. Ad-Daraquthni. Dinilai

tlhu'f oleh Ibnu Al Jauzt).

Ucapan sahabat tadi, "Telah berlaku Sunnah," nTaksudnya

adalah Sunnah Rasulullah SAW. Adapun orang yang mcriwayatkan

bahwa mereka berjumlah dua belas orang, tidaklah shuhih, karetta

yang kami riwayatkan lebih s/lalu/r, yaitu yang diriwayatkan oleh para

penyusun kitab Sunan.

Khabar lainnya mengindikasikan bahwa mereka kembali lagi

dan menghadirinya [setelah menghampiri kafilah dagang] sehingga
jumlahnya mencapai jumlah yang harus dipenuhi. Juga

mengindikasikan bahwa kembalinya tidak lama (setelah bubar).

Adapun jumlah tiga dan empat orang, hanya ditentukan oleh
pandangan, sehingga tidak perlu diperbincangkan, karena untuk
menetapkan kadar, pintu masuknya adalah tauqif (harus sesuai dalil),
sehingga pandangan akal tidak bisa masuk, dan tidak ada rnakna dalil
yang mengindikasikan disyaratkannya jannk [yakni tiga atau lebih]
maupun lebih dari jamak, karena tidak ada nash mengenai hal itLr dan

tidak ada makna nash yang menyebutkan demikian.

Seandainya jumlah jamaft mencukupi, maka cukup dengan dua

orang, karena shalat jamaah bisa dilaksanakan walaupun hanya

dengan dua orang.

Pasal: syarat menetap adalah syarat mayoritas ahli ilmu,
yaitu menetap di suatu desa (pemukiman) dengan karaktertistik yang

telah disebutkan tadi, sehingga tidak meninggalkannya pada musim

tt HR. Abu Daud (116 1069) dan Ibnu Majah (lig 1082). Dinilai ira.scr oleh Al
Albani.

tn HR. Ad-Daraquthni Ql\. Di dalam sanadnya terdapat Abdul Aziz bin
Abdurrahman, Ahmad berkata, "Aku mencoret haditsnya, karena itu adalah bohong
atau palsu." Ad-Daraquthni berkata, "l{aditsnya munkar." Diriwayatkan juga oleh
Al Baihaqi (31111), dia berkata, "tladits seperti ini tidak dapat drjadikan hujjah.
karena Abdul Aziz Al Qarasyi meriwayatkannya sendirian, padahal dia seorang

yang dha'if'."
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panas dan musim dingin. Tidak diwajibkan atas ntusafir atau orang
yang nrukim di suatu desa yang para warganya scnantiasa
meninggalkannya pada musim dingin dan tidak meninggalkannya
pada niusim panas atau pada sebagian talrun. Bila desa itu hancur, atau
hancur sebagian, sementara para warganya tetap tinggal di sana
dengan maksud membangunnya kembali, maka hukurl yang
berkenaan dengan pelaksanaan shalat Jum'at, sama dengan yang tetap
tinggal di sana. Nanrun bila mereka bermaksud pindah dari tenrpat
tersebut, maka tidak diwajibkan shalat Jum'at karena nrereka
dianggap tidak menetap.

Pasal: Adapun tentang dua syarat lainnya, ada perbedaan
riwavat, yaitu: Pertantu, merdeka. Kami akan membahasnya insya
Allah pada topik nanti. Keclua, izin dari imam (pemimpin). yang
benar adalah, ini bukan syarat, demikian pendapat Malik, Asy-Syaf i,
dan Abu Tsaur. Adapun riwayat kedua, itu adalah syarat, karena shalat
Jum'at hanya dilaksanakan oleh para imam (pemimpin) pada setiap
masa, sehingga hal ini menjadi ijma. Demikian yang diriwayatkan dari
Al Hasan, Al Auza'i, Habib bin Abu Tsabit, dan Abu Hanifah.

Menurut kami: Ali pernah melaksanakan shalat Jum'at ketika
Utsman terisolasi, dan hal itu tidak diingkari oleh seorang pun.
Tindakan itu dibenarkan oleh Utsman dan dia memerintahkan untuk
shalat bersama mereka.

Humaid bin Abdunahman meriwayatkan dari Ubaidullah bin
Adi bin Al Khiyar: Dia menemui Utsman yang sedang diisolasi, lalu
dia berkata kepadanya, "Sungguh sedang terjadi padamu apa yang
tengah engkau alami ini, padahal engkau adalah pemimpin umum,
sementara itu, ada imam (pemimpin) lain pada masa kacau ini [yaitu
masa huru-hara pada masa Utsman], namun aku merasa ragu untuk
shalat bersamanya." (Jtsman berkata, "sesungguhnya shalat itu adalah
amal terbaik yang dilakukan manusia. Bila mereka baik maka bersikap
baiklah terhadap mereka, namun bila mereka buruk maka hindarilah
keburukan mereka." t (HR. Al Bukhari dan Al Atsram. Ini adalah

lafazh yang dikemukakan oleh Al Atsram).
Ahmad berkata, "Telah terjadi huru-hara di Syam selama

o" HR. Al Bukhari (l/187).
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sembilan tahun, dan mereka (para warganya) tetap melaksanakan
shalat Jum'at."

Malik mcriwayatkan di dalam Al Muwaththu' dari Abu Ja'far
Al Qari', bahwa dia n-relihat orang yang diisolasi --,pada masa huru-
hara itu ketika tiba waktu shalat, dia keluar mengikuti orang-orang
sarnbil bertanya, "Siapa yang akan mengimami orang-orang?" Hingga
sampai pada Abdullah bin Umar, lalu Abdullah bin Umar berkata,
"Majulah engkau, lalu shalatlah di tengah orang-orang."'' Juga karena

shalat Jum'at hukumnya fardhu 'ain, sehingga tidak disyaratkan
adanya izin dari pemimpin sebagaimana bersuci. Juga karena shalat
Junr'at seperti shalat-shalat lainnya.

Adapun yang mereka nyatakan ijma, itu tidak benar, karena
orang-orang telah melaksanakan shalat Jum'at di desa-desa tanpa izin
dari seorang pun. Seandainya benar bahwa shalat Jum'at tidak dapat
dilaksanakan kecuali dengan izin pemimpin, maka itu pasti akan
menjadi ijma pula atas bolehnya apa yang telah terjadi, bukan atas
pengharaman yang lainnya, sebagaimana pelaksanaan haji yang
dipimpin oleh para pemimpin, padahal itu bukan syarat pelaksanaan
haji.

Jika kami katakan bahwa itu syarat, lalu pemimpin tidak
mengizinkan, maka mereka tidak boleh melaksanakan shalat Jum'at
dan hanya melaksanakan shalat Zhuhur. Kemudian bila pemimpin
mengizinkan untuk melaksanakannya, kemudian pemimpin itu
meninggal, maka gugurlah izin itu karena kematiannya, padahal
mereka tetap melaksanakan shalat, dan kemudian baru diketahui
bahwa sebenarnya pemimpin itu fyang memberi izin] telah meninggal
sebelurn pelaksanaan shalat Jum'at tersebut, apakah slialat mereka
rnencukupi?

Ada dua riwayat mengenai hal ini, dan yang paling benar
adalah mencukupi [yakni sah], karena kaum muslim yang bertenrpat
tinggal di tempat-tempat yang jauh dari tempat tinggal sang perninrpin
tidak diharuskan mengulangi shalat Jum'at mereka yang telah
dilaksanakan setelah kematian pemimpin itu. Karni plln ticlak
mengetahui ada orang yang mengingkari hal tersebut, sehingga ini
menjadi ijma.

n' Hadits ini tidak terdapat di dalam Al Muv,aththd'susunan Muhan-unad Fuad
Abdul Baqi dan tidak pula pada riwayat Asy-Syaibani.
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Lagipula, kewajiban mengulang shalat cukup menyulitkan,
karena banyak penduduk yang tempal tinggalnya jauh. Jika tidak ada
izin pemimpin karena terjadinya kekacauan, maka Al Qadhi berkata,
"Konteks perkataannya adalah sah tanpa izin pemimpin mcnurut
kedua riwayat tersebut." Berdasarkan ini, maka izin itu berlaku selama
memungkinkan, dan menjadi tidak dianggap bila ada udzur.

Pasal: Tidak disyaratkan pelaksanaan shalat Jum'at di
perkotaan. Ini diriwayatkan dari lbnu Umar, Umar bin Abdul Aziz,
Al Auza'i, Al-Laitsi, Makhul, Ikrimah, dan Asy-Syaf i. Sementara
dirin'ayatkan dari Ali RA, dia berkata, "Tidak dilaksanakan shalat
Jum'at dan tidak pula tasyriq (id) kecuali di kota besar.""r Demikian
pendapat Al Hasan, Ibnu Sirin, Ibrahim, Abu Hanifah, dan
Muhammad bin Al Hasan. Nabi SAW juga bersabda, *Tiduk

diluksunakan shulat Junt'ctt dan tidak pula tas-vriq (id) kecuali di kotu
' rr9-1
Desar.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Ka'ab bin Malik, bahlva dia berkata, "As'ad bin Zurarah adalah orang
yang pertama kali mempelopori dilaksanakannya shalat Jum'at
bersama kami di Hazm An-Nabit yang terletak di lahan berbatu bani
Bayadhah, yaitu di Naqi' yang biasa disebut Naqi' Al Khadhamat."e'l
(HR. Abu Daud).

Ibnu Juraij berkata, "Aku bertanya kepada Atha', 'Jadi itu
karena perintah Nabi SAW?' Ia jawab, 'Ya'."

Al Khaththabi berkata, "Lahan berbatu bani Bayadhah
letaknya satu mil dari Madinah."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
. ',!o. c .tt !.tti -.o.1, -,tr ..,. .rt
:r. t9lu -c>-t \:-r^> 4r4.*J 4.:J-l^Jl 4r^> Jr.t \:r^->

er HR. Abdurrazzaq di dalam Al Mushonnaf (3ft 5175). Az-7atla'i
menl'ebutkannya di dalam Nashb Ar-Rayah {2/195)- Isnadnya lemah, karena di
dalamnya terdapat Al Harits Al A'war. Al Hafizh berkata, "Ada kelemahan pada
haditsnya."

oi Az-Zaila'i berkata di dalam Nashb Ar-Rayah (2/195), "Dia meriwayatkan dari
Ali secara mauqu.f. Dia tidak meriwayatkan sedikit pun tentang hal itu dari beliau
sA\\'."

ot Takhrlnya telah dikemukakan pada nomor 88.

. ,. art t '3ta-*^-* Jfl .l!
a/
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fir y "'; q,/,r4,
"Shalat Jum'at peflama yang dilaksanakan sctelah Jurlr'at di

Madinah adalah shalat Jum'at yang dilaksanakan di Juwatsa yang
terletak di wilayah Bahrain di antara desa-desa Abdul qais."')s 1HR.
Al Bukhari).

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa dia menulrs surat kepada
Umar untuk menanyakan perihal shalat Jum'at di Bahrain, yang saat
itu Umar menugaskannya di sana. Umar lalu membalas suratnya:
"Laksanakanlah shalat Jum'at seperti yang biasa kalian lakukan."
(HR. Al Atsram).

Ahmad berkata, "Isnadnya bagus, namun khabar mereka tidak
shuhih;'

Ahmad berkata, "Ini bukan hadits."
Al A'masy meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Maqburi, namun

dia tidak mengatakannya. Ahmad berkata, "Al A'masy tidak
mendengar dari Abu Sa'id, tapi dari Ali, sementara ucapan Umar
menyelisihinya."

Pasal: Tidak disyaratkan pelaksanaan shalat Jum'at di
dalam bangunan, maka boleh dilaksanakan di tempat terbuka.
Demikian pendapat Abu Hanifah.

Sementara itu, Asy-Syaf i berkata, "Tidak boleh dilaksanakan
kecuali di dalam bangunan, karena itu adalah kondisi saat warga kota
dibolehkan mengqashar shalat, sehingga menyerupai orang yang
jauh."

Menurut kami: Mush'ab bin Umar melaksanakan shalat Jum'at
bersama kaum Anshar di Hazm An-Nabit yang terletak di lalian
berbatu bani Bayadhah, yaitu di Naqi'. Naqi' adalah dasar tanah yang
digunakan untuk menampung air sejenak, dan bila air terhimpun maka
tumbuhlah ilalang. Itu adalah tempat pelaksanaan shalat Id, sehingga
boleh juga digunakan untuk melaksanakan shalat Jum'at seperti
masjid jami'. Lagipula, shalat Jum'at adalah shalat Id, sehingga boleh
dilaksanakan di mushalla (tanah lapang yang digunakan untuk shalat)
sebagaimana shalat Adhha (id). Juga karena hukum asalnya adarah

" HR. Al Bukhari (216), dan Abu Daud (l/6 106g). Juwarsa adalah benreng
milik Abdul Qais yang terletak di Bahrain.
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tidak disyaratkan di dalant bangunan dan tidak dicantumkan
pensyaratannya. Selain itu, tidak ada makna nash yang menunjukkan
demikian, sehingga tidak disyaratkan begitu.

290. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
mereka tetap melaksanakan maka mereka mengulanginya
sebagai shalat Zhuhur."

Penjelasan: Apa yang menjadi syarat wajibnya shalat Jum'at
adalah juga syarat sahnya shalat Jum'at, sehingga bila mereka
melaksanakan shalat Jum'at tapi tidak memenuhi sebagian syaratnya,
nraka shalat Jum'at mereka tidak sah, dan mereka diharuskan untuk
ntelaksanakan shalat Zhuhur. Jumlah empat puluh orang untuk
mensahkan shalat Jurn'at mereka, tidak dapat dipenuhi dengan orang
yang tidak berkervajiban melaksanakan Jum'at.

Sekadar terpenuhinya syarat tidak mesti menjadikannya sah,
akan tetapi shalat Jum'at itu menjadi sah bagi orang yang tidak
berkewajiban shalat Jum'at, bila ia mengikuti orang-orang yang
berkewajiban melaksanakannya. Kewajiban itu bukan hanya karena ia
adalah orang yang sah melaksanakan Jum'at, sebab shalat Jum'at juga
diwajibkan atas selain warga kota yang mendengar adzan Jum'at
(yakni mengikuti warga kota), namun tidak sah bila hanya
dilaksanakan oleh mereka (non warga kota).

Pasal: Berlangsungnya syarat menurut kadar yang wajib
pada kedua khutbah. Abu Hanifah mengatakan dalam suatu riwayat
darinya, "Tidak disyaratkan bilangan (iamaah) pada keduanya, karena
itu adalah dzikir yang mendahului shalat, sehingga tidak disyaratkan
bi langan sebagaiman a adzan."

Menurut kami: itu adalah dzikir di antara syarat-syarat shalat
Jun"l'at, maka di antara syaratnya adalah bilangan seperti takbiratul
ihram. Hal ini berbeda dengan adzan, karena adzan bukanlah syarat,
melainkan pemberitahuan, dan pemberitahuan itu ditujukan bagi orang
yang sedang tidak hadir. Adapun khutbah, maksudnya adalah
peringatan dan wejangan yang diperuntukkan bagi orang yang hadir.
Khutbah diambil dari kata khithab, sedangkan khithab ditujukan
kepada yang hadir.

Berdasarkan ini, bila mereka fiamaah) bubar di tengah khutbah
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kemudian kembali menghadirinya untuk kadar yang wajib, maka itu
cukup bagi mereka. Namun bila tidak mencapai kadar yang wajib
maka tidak cukup, kecuali mereka menghadiri kadar yang wajib,
kemudian mereka bubar, lalu kembali lagi sebelum imam mcnrulai
shalat dengan jangka waktu yang tidak lama. Tapi jika waktunya lama

fyakni waktu antara meninggalkan khutbah dan kembali] maka harus

mcngulangi khutbah jika waktunya mencukupi, karena mereka

temasuk golongan yang wajib melaksanakan shalat Jum'at, senrentara

waktunya masih cukup bagi mereka, agar shalat Jum'at mereka sah.

AdapLrn bila waktunya sempit, maka mereka shalat Zhuhur. Adapr-rn

tentang standar lama dan pendeknya waktu pemisah [yakni waktu
antara meninggalkan khutbah dengan kembali] kembali pada adat

yang berlaku.

Pasal: Berlangsungnya syarat-syarat berlaku pada semua
shalat. Jika bilangannya kurang sebelum sempurna, maka menurut
konteks perkataan Ahmad, shalat Jum'at tidak sempurna, seperti

hilangnya kesucian. Ini juga merupakan salah satu pendapat Asy-
Syaf i, karena itu berarti telah kehilangan sebagian syarat shalat.

Menurut kerangka pendapat Al Kharqi, bila mereka bubar setelah satu

rakaat, maka itu bisa menyempurnakan Jum'at. Ini juga merupakan
pendapat Malik.

Sementara itu, Al Muzani berkata, "Menurutku, sabda Nabi
SAW, 'Barangsiapa mendapati satu rakaat clori shalat Junr'ctt, tnukcr

clia menambahkan rakaat lainnya.'e6 juga karena mereka telah
mendapatkan satu rakaat sehingga shalat Jum'at mereka sah,

sebagaimana orang yang masbuq yang hanya mendapatkan satu rakaat
(bersama imam). Juga karena bilangan fiamaah) adalah syarat yang
dikhususkan bagi shalat Jum'at, sehingga tidak terlewat karena
terlewatnya satu rakaat, sebagaimana bila masuk waktu Ashar
sementara mereka telah shalat satu rakaat.

Abu Hanifah juga berkata, "Bila mereka bubar setelah shalat

satu rakaat, maka shalat Jum'atnya disempurnakan, karena mereka
telah mendapatkan rakaat terbesamya, sama seperti ketika mereka
mendapatinya lengkap dengan kedua sujudnya."

Ishak berkata, "Jika tersisa dua belas orang maka shalat

oo Taklui.lnya telah dikemukakan pada nomor 56.

@ - Al Mughni



Jum'atnya disempurnakan, karena para sahabat Nabi SAW pernah
meninggalkan beliau (yang sedang berdiri menyampaikan khutbah)
kecuali dua belas orang, namun beliau tetap menyempurnakan shalat
Jum'at tersebut."

Asy-Syaf i berkata (dalam salah satu pendapatnya), "Bila
tersisa dua belas orang, maka shalat Jum'atnya disempumakan." Ini
juga merupakan pendapat Ats-Tsauri, karena itu merupakan jumlah
minimal untuk shalat Jum'at.

Abu Tsaur menceritakan darinya, "Bila hanya tersisa satu
orang bersama imam, maka shalat Jum'at bisa dilaksanakan, karena
dua orang pun bisa berjamaah."

Menurut kami: mereka tidak mendapatkan satu rakaat secara
sempurna dengan syarat-syarat shalat Jum'at, seperti halnya jamaah
bubar sebelum ruku pada rakaat pertama. Adapun ucapan mereka,
"Mendapati rakaat terbesamya," tidaklah tepat, karena orang yang
tidak tertinggal ruku selain dua sujud dianggap mendapatkan rakaat
terbesarnya.

Ucapan Asy-Syaf i, "Tersisa bersamanya jumlah yang sah
untuk berjamaah," tidaklah benar dan tidak sah, karena hal ini tidak
cukup hanya dari permulaan, sehingga tidak cukup pula untuk
kelanjutannya. Oleh karena itu, untuk semua argumen tadi, kami
katakan, "Tidak dapat menyempurnakan shalat Jum'at."

Menurut kerangka ucapan Al Kharqi, kondisi itu membatalkan
shalat Jum'at, dan harus diganti dengan shalat Zhuhur, kecuali
memungkinkan untuk melaksanakan shalat Jum'at sekali lagi, maka
mereka hendaknya mengulang.

Abu Bakar berkata, "Aku tidak mengetahui ada seorang pun
yang berbeda pendapat dengan Ahmad, bahwa bila jumlahnya tidak
tercapai ketika melaksanakan shalat dan khutbah, maka mereka
mengulang shalat."

Menurut kerangka ucapan Abu Ishak bin Syaqila, mereka
menyempurnakannya sebagai shalat Zhuhur. Ini juga merupakan
pendapat Al Qadhi, dia berkata, "Ahmad telah menetapkannya ketika
menyinggung tentang orang yang terdesak oleh padatnya jamaah
sehingga tidak dapat melakukan gerakan shalat Jum'at hingga inram
salam, yaitu bahwa dia menyelesaikannya menjadi shalat Zhuhur."
Rincian kedua pandangan ini telah dikemukakan.
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291. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika
negerinya besar, sehingga memerlukan banyak masjid, maka
pelaksanakan shalat Jum'at di semua masjidnya hukumnya
boleh."

Penjelasan: Bila negcrinya luas sehingga nlenyulitkan
warganya untuk bcrkurnpul di satu rnasjid dan kesulitan pula karcna
jauhnya tempat-tentpat tinggal mereka, atau sempitnya nlasjid, tidak

dapat rncnampung semua warganya, seperti Baghdad, Ashbahan, dart

kota-kota besar lainnya, maka shalat jamaah boleh dilaksanakan di

sejunrlah masjid yang diperlukan. Demikian menurut pendapat Atha'.

Abu Yusuf juga nrembolehkan hal itu di Baghdad, namull

tidak untuk kota lainnya, karena di sana hucluri (hukurnan bagi

pelanggaran) juga dilaksanakan di dua tempat, maka shalat Jum'at
juga boleh dilaksanakan di tempat dilaksanakannya hudud.

Rincian pendapat (Abu Yusuf): Bila ada negeri lainnya yang

nrelaksanakan huclutl (hukuman bagi pelanggaran) di dua tempat,

maka shalat Jum'at pun boleh dilaksanakan di dua tempat tersebut,

karena shalat Jum'at dilaksanakan di tempat pelaksanakan hudutl.ltti
pendapat Ibnu Al Mubarak.

Sementara Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syaf i berkata,

"shalat Jum'at tidak boleh dilaksanakan di lebih dari satu tenipat di

suatu negeri, karena Nabi SAW tidak pemah melaksanakannya

kecuali di satu masjid. Demikian juga para khalifah setelah beliau.

Seandainya itu boleh maka mereka pasti tidak akan menlbiarkan

masjid-masjid. Sampai-sampai Ibnu Umar berkata, 'Shalat Jum'at

tidak dilaksanakan kecuali di masjid agung, tempat intam (pernimpin)

melaksanakan shalat'."
Menurut kami: shalat Junt'at adalah shalat yang disyariatkan

untuk berkun-rpul dan khutbah, maka bila mernang diperlukan banyak

tempat, boleh dilaksanakan di banyak tempat. seperti halnya shalat Id.

Telah diriwayatkan secara autentik, bahwa Ali RA berangkat pada

hari Id menuju mushalla (lapangan terbuka tempat pelaksanaan

shalat), dan menunjuk Abu Ma'ud Al Badari untuk mengimami

golongan yang lemah.

Nabi SAW pernah meninggalkan pelaksanaan dua Jum'at,
karena mereka tidak memerlukan salah satunya. Selain itu, para

sahabat juga merasa perlu mendengarkan khutbah beliau dan
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menghadiri Jum'atnya waraupun tempat tinggar mereka jauh, karenabeliau adalah penyampai risalah Allah fo:ito Oun p"n"ntu hukum.Namun karena kondisi kota-kota menuntut banyak tenrpatpelaksanaan sharat, maka boreh-boreh saja meraksanakannya dibanyak tempat, dan itu tidak ada yang mengingkari, sehingga men;arri
uma.

Ucapan Ibnu Umar, bahwa sharat Jum'at tidak diraksanakan dimasjid-masjid kecir, maksudnya adarah meninggarkan masjid besar.Adapun kaitannya dengan tempat peraksanaa i hudurt, tidak adalandasannya.

Abu Daud berkata, "Aku mendengar Ahmad berkata, , 
Hacrcrapa yang pemah diraksanakan di Madinah? yang mendahuruiMush'ab bin Umair yang ketika itu bersembunyi di suatu rumah, laludilaksanakan sharat Jum'at bersama mereka, saat itu jumrah merekaempat puluh orang'."

Pasar: Jika tidak ada kebutuhan (untuk membanyakkantempat peraksanaan sharat Jum'at) maka tidak borehmelaksanakannya di rebih dari satu tempat. Jika cukup dengan duatempat maka tidak boreh meraksanakannya di tempat ketiga danseterusnya' Mengenai har ini, kami tidak ,'.ng"tuhui adanyaperbedaan pendapal, hanya saja pernah dikatakan kepada Atha.,"Warga Bashrah tidak cukup Oitampung di masjid agung.,, Diaberkata, "setiap kaum_ ada maslid tempat mereka melaksanakan shalatJum'at." Ini menunjukkan keharusan meraksanakan sharat Jum,at dimasjid agung.

Namun pendapat jumhur lebih utama, karena tidak ada riwayatdari Nabi sAw dan para kharifahnya yang menunjukkan bahwamereka meraksanakan shalat Jum'at lebih dari satu tempat birakondisinya tidak menuntut demikian. Lagipura, tidak borehmenetapkan hukum sesuai kondisi tanpa berdasarkan darir. Biramereka meraksanakan dua sharat Jum'at di satu kota tanpa adakebutuhan [yakni diraksanakan di dua tempat padahal kondisinyatidak membutuhkan demikian], yang sarah satunya dipimpin orehimam [pemimpin mereka], n,uku ,tut"ut Jum,at itulat, yang sah, baikdilaksanakan lebih duru maupun berakangan. sedangkan sharat Jum,atyang satunya lagi batar, karena menghukumi batainya sharat Jum,at
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yang dilaksanakan oleh inram [pcmimpin] bcrarti pembangkangan

tcrhadapnya dan mcnyia-nyiakan shalat Jum'atrrya bcserta orang-

orang yang shalat bersamanya. Bila yang lain dianggap sah, maka bisa

nrcnimbulkan masalah lain, yaitu bila ada cmpat puluh orang yang

hcndak menuju tcntpat shalat warga suatu negcri, rnaka rnereka bisa

nrclaksanakannya scndin ftanpa ikut dcngan warga lainnya], yaitLr

mereka Iyang cmpat puluh orar]g itul bekunlpul di suatu tempat lalu

nrcndahului warga negert tersebut dalam melaksanakan shalat Jum'at.

Ada juga yang berkata, "\'ang lebih dulu adalah yang sah,

karerra shalatnya tidak didahului olch sesuatu yang merusaknya [yang
rrenrbatalkannya], dan setelah sah tidak dapat dirusak oleh yang

sctclahnya." Pendapat pertama lebih benar, berdasarkan yang telah

karli kemukakan tadi. Jika salah satunya dilaksanakan di nrasjid

agung, sementara yang lain dilaksanakan di ternpat kecil yang tidak

dapat menampung semua orang yang shalat, atau tidak

memungkinkan bagi mereka untuk melaksanakan shalat Jum'at di

tempat tersebut karena dikhususkan bagi sultan dan pasukannya, atau

lainnya, atau salah satunya dilaksanakan di pusat negeri (ibu kota) dan

yang satunya lagi di pinggiran kota, maka untuk kondisinya seperti

ini, shalat mereka sah, sedangkan yang lain tidak sah.

Demikian pendapat Malik, dia berkata, "Aku tidak

memandang adanya shalat Jum'at kecuali bagi warga pusat negeri (ibu

kota)." ini, karena kondisi-kondisi tersebut merupakan kelebihan yang

menuntut untuk didahulukan, sehingga lebih didahulukan seperti

halnya shalat Jum'at imam [pemimpin besar].

Kemungkinan juga shalat yang lebih dulu dilaksanakan itulah
yang sah, sedangkan yang dilaksanakan belakangan tidak sah, karcna

izin imam [pemimpin besar] berlaku, dan (izin imam) itu disyaratkan

dalam salah satu dari dua riwayat. Jika salah satunya tidak nrempunyai

kelebihan, yang keduanya sama-sama diizinkan atau salah satunya

tidak diizinkan, setnentara kedrra tempat pelaksanaannya sama-sama

memungkinkan untuk pclaksanaau shalat Jum'at, maka yang lebih

dulu dilaksanakan itulah yang sah, karena shalat tersebut telah

memenuhi persyaratiutttya dan tidak dicampuri oleh sesuatu yang

dapat membatalkanrlya, dan tidak didahului oleh sesuatu yang tidak

dibutuhkan, sedangkan yang kedua batal karena dilaksanakan di kota

yang sama yang telah dilaksanakan shalat Jum'at yang sah yang tidak
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mcmcrlukan pclaksanaan lainnya.
Maksud "yang lcbih dulu" didasarkan pada lcbih dulunya

takbiratul ihram, karena kctika salah satunya telah takbiratul ihranr,
maka tidak boleh ada takbiratul ihram di tenrpat lainnya [di wilayah
yang sarna] karcna tidak diperlukan. Jika takbiratul ihramnya
bersamaan maka keduanya batal, karena tidak nrungkin keclr-ranya
sarra-sarra salr, dan tidak mungkin pula salah satunya membatalkan
yang lain, sehingga keduanya batal, seperti rnenikalri dua perempuan
yang bersaudara, atau sepefti dua wali yang menikahkan dua raki-laki
berbeda fdengan seorang perempuan] bila tidak diketahui mana yang
lcbih dulu menikahkan atau tidak diketahui kejadian keduanya, maka
keduanya batal, karena sudah pasti salah satunya batal, nan-run tidak
diketahui secara pasti mana yang batal itu, dan yang satunya ragi tidak
lebih utama daripada yang batal [karena tidak diketahui secara pasti
mana yang batal]. Bila kita mengetahui rusaknya salah satu shalat
Junr'at karena dilaksanakan bersamaan, maka lyang rusak itu] harus
diulangi bila memungkinkan, yaitu bila masih tersedianya waktu,
karena di kota tersebut berarti belum dilaksanakan shalat Jum'at yang
sah sementara waktunya masih cukup untuk melaksanakan.

Seperti halnya bila mereka sama sekali belum melaksanakan
shalat dan keduanya sanla-sama yakin bahrva salah satunya sah,
namun tidak mengetahui secara pasti mana yang sah. Jadi, mereka
hanl'a boleh melaksanakan shalat Zhuhur, karena kota tersebut [kedua
kelompoknya] meyakini gugurnya kewajiban shalat Jum'at karena ada
shalat yang lebih dulu dilaksanakan diantara keduanya. oleh karena
itu, tidak boleh dilaksanakan Jum'at di dalamnya seperti halnya bila
kita telah mengetahuinya.

Al Qadhi berkata, "Kemungkinan mereka boleh melaksanakan
shalat Jum'at lainnya, karena kami menghukumi rusaknya kedua
shalat Jum'at tersebut. Jadi, seolah-olah warga kota tersebut belum
melaksanakan shalat Jum'at yang sah."

Pendapat pertama adalah pendapat yang benar, karena shalat
yang sah tidak rusak dengan sendirinya, hanya saja tidak dapat
memastikan status hukum sah tersebut secara pasti pada salah satunya
karena tidak diketahui secara pasti.

Jadi, semua ini seperti bila dua orang wali menikahkan dua
orang laki-laki dengan perempuan yang sama, yang salah satunya
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tclah clinikahkan lcbih dulu, senlcntara yang kcdua tidak rncngetahui.

.ladi, pada kasus scpcrti ini tidak berlaku penctapan sahnya terhadap

salah satunya. Sedangkan hukum nikahnya bagi percrnpuan tersebut

tctap berlaku, yaitu tidak bolch menikah dengan laki-laki lain.

Bila kita tidak ntengetahui kronologi kcjadian persisnya, Ilaka

yang lebih utama adalah tidak nlelaksanakan shalat .lunl'at, karena

yang pasti adalah sahnya yang pertama, namun terjadinya bersamaan,

yang takbiratul ihrani salah satunya tidak lebih dulu dari yang lain

dengan jarak yang cukup jauh.

Bila kejadiannya sangat jarang, maka dihukumi tidak ada,

karena bila kita ragu tentang terperiuhi atau tidaknya syarat

pelaksanaan shalat Jum'at, maka tidak boleh dilaksanakan.

Kemungkinannya: mereka boleh rnelaksanakallnya, karena kita tidak

nteyakini sesuatu yang menghalangi sahnya shalat. Pendapat pertanra

lebih utama.

Pasal: Bila telah takbiratul ihram untuk shalat Jum'at, lalu

pada pertengahan shalat baru jelas bahwa di kota tersebut telah

dilaksanakan shalat Jum'at, rnaka shalat Jum'at tersebut [yang sedang

dilaksanakan] batal, dan mereka harus menggantinya dengan

melaksanakan shalat Zhuhur, karena kita ketahui bahrva takbiratul

ihram dilakukan pada waktu yang sebenamya tidak boleh melakukan

takbiratul ihram untuk shalat Jum'at. Oleh karena itu, shalat Jum'at

tidak sah. Hal ini seperti nyata-nyata takbiratul ihram setelah

masuknya waktu Ashar.

Al Qadhi berkata, "Dianjurkan untuk menggantinya dengan

shalat Zhuhur." Ini di antara perkataannya yang menunjukkan

bolehnya menyempurnakan shalat tersebut menjadi shalat Zhuhur

sebagai kiasan pada orang yang masbuq yang hanya n-rendapatkan

bagian kurang dari satu rakaat, sebagaimana bila telah takbiratul ihram

untuk shalat Jum'at, lalu jumlah jamaahnya berkurang [dari jumlah

minimal] sebelum selesainya shalat, dan perbedaannya cukup jelas.

Namun yang ini, takbiratul ihram dilaksanakan pada waktu yang

sebenarnya tidak sah untuk melakukan shalat Jum'at. Masalah pokok

yang menjadi landasan kiasan tadi berbeda dengan rnasalah ini.

Pasal: Jika rvarga suatu desa yang berada di sebelah kota'
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mendcngar adzan (dari kota tcrscbut) lalu mcreka mclaksanakan shalat
Jum'at di sana, ntaka shalat Jum'at warga kota ticlak batal, karcna
mcrcka Iwarga dcsa] bcrada di luar kota terscbut, sedangkan shalat
.lunr'at orang kota mempunyai kelebihan karena dilaksanakan di kota
tcrscbut. Jika ada dua kota berdekatan yang ntasing-masing u,arga dari
kcduanya bisa rnendengar adzan dari kedua kota tersebut, sepcrti
warga Mesir dan Kairo, maka shalat Jum'at yang satu tidak
nrernbatalkan shalat Jum'at lainnya.

Begitu juga dua desa yang berdekatan, karena bagi rnasing-
masing kaunr dari mereka berlaku hukum tersendiri, dengan dalih,
bahrva shalat Jum'at salah satu kelompok dari keduanya, jumlah
jamaahnya tidak dipenuhi oleh kelompok lainnya, dan tidak rvajib
shalat Jum'at atas mereka dengan melengkapkan jumlah dari
kelompok lainnya, namun mereka diharuskan berangkat dan tidak
dilaksanakan shalat Jum'at (di tempatnya), sehingga mereka seperti
halnya warga suatu wilayah yang letaknya dekat dari kota.

292. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Tidak
ada kewajiban Jum'at atas musafir, budak, dan wanita."

Ada dua rirvayat dari Abu Abdillah rahintahullctft tentang
budak: Pertunta, shalat Jum'at wajib atasnya. Kedua, shalat Jum'at
tidak wajib atasnya. Sedangkan wanita, tidak ada perbedaan pendapat,
bahrva shalat Jum'at tidak rvajib atasnya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Semua ahli ilmu yang kami kenal
telah sepandapat bahwa tidak wajib shalat Junt'at atas wanita."
Karena, wanita tidak termasuk golongan yang harus menghadiri
perkumpulan kaum laki-laki, maka tidak wajib berjarnaah atas
mereka. Adapun musafir, mayoritas ahli ilmu berpendapat tidak ada
kewajiban shalat Jum'at atasnya. Demikian yang dikatakan oleh Malik
pada warga Madinah, Ats-Tsauri pada warga Irak, Asy-Syaf i, Ishak,
Abu Tsaur, dan begitu pula yang diriwayatkan dari Atha', Urnar bin
Abdul Aziz, Al Hasan, dan Asy-Sya'bi. Diceritakan dari Az-Zuhri dan
An-Nakha'i, bahwa shalat Jum'at diwajibkan atas musafir, karena
shalat berjamaah juga diwajibkan atasnya, maka apalagi shalat Jum'at.

Menurut kami: Nabi SAW pernah bepergian (musafir) dan
beliau tidak melaksanakan shalat Jum'at di perjalanannya. Ketika haji
Wada' di Arafah pada hari Jum'at, beliau shalat Zhuhur dan Ashar
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clengan menjamak keduanya, dan beliau tidak melaksanakan shalat

Jum'at.
Para khalifah Rasyidin RA juga pernah bepergian (musafir)

dalam melaksanakan haji dan lainnya, dan tidak seorang pun dari

mereka yang melaksanakan shalat Jum'at dalam perjalanannya. BegitLr

pula para sahabat Nabi SAW lainnya setelah mereka. Ibrahim berkata,

"Mereka tinggal di desa Rayy selama satu tahun lebih, sedangkan di

Sijistan selama dua tahun. Selama itu mereka tidak rnelaksanakan

shalat Jum'at dan tidak pula tasyriq (ld)."
Diriwayatkan dari Al Hasan dari Abdurrahman bin Samurah,

dia berkata, "Aku tinggal bersamanya selama beberapa tahun di Kabil

dengan mengqashar shalat dan tidak melaksanakan shalat Jum'at."
(Keduanya diriwayatkan oleh Sa' id).

Anas pernah tinggal di Tisabur selama satu atau dua tahun, dan

selama itu dia tidak melaksanakan shalat Jum'at. Demikianlah yang

dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir. Ini merupakan ijrna di saniping

Sunnah yang pasti, maka tidak ada peluang untuk menyelisihinya.

Pasal: Adapun tentang hambasahaya (budak), ada dua riwayat:

Pertanta, tidak diwajibkan shalat Jum'at atasnya. Ini pendapat orang-

orang yang telah kami sebutkan pada bahasan shalat Jum'at bagi

musafir. Ketlua, diwajibkan shalat Jum'at atasnya namun tidak boleh

berangkat (untuk shalat Jum'at) tanpa izin majikannya. Demikian

yang dinukil oleh Al Marwazi dan dipilih oleh Abu Bakar serta

dikemukakan oleh segolongan ulama, hanya saja hambasahaya boleh

rneninggalkannya bila dilarang oleh majikannya. Mereka berdalih

dengan firman Allah Ta'ala,

4'i , J)\'r-v ;:'-ji ,; 14 
"r jLx 3 : * t:r \ ,'"t; *a' 1g"

"Hai orong-orang yang berimut, apabila diseru untuk

menunaikan shalat pada huri Jwn'at, maka bersegeralah kumu

kepada mengingat Allah." (Qs. Al Jumu'ah 162l: 9). Karena,

berjamaah juga diwajibkan atasnya, sementara shalat Jum'at lebih

ditekankan lagi.
Diceritakan dari Al Hasan dan Qatadah, bahwa shalat Jum'at

diwajibkan atas hambasahaya yang menyetorkan penghasilan, karena

hak majikan terhadapnya telah berubah menjadi hak terhadap harta,

sehingga seperti orang yang berutang.

W - Al Mughni



Menurut kanri: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Thariq bin Syihab dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"ri ,;rrt ")i ,"!fu ";u :o-;ri tf ;I ".Jt ,u'.--rr'p a;:-,:t
'o. 

. o( t ..e-t' )t'f
"(Sltulut) Junt'ctt udaluh keu,ciibun setiup ttntslint, kecuuli

entpul (golongun): huntbusuhuyu, ctlrut tvrutilu, ctlutt unok kecil, utuu
o,'u,tg yung sedung sukit."e7 (HR. Abu Daud).

Abu Daud berkata, "Thariq memang pemah rnelihat Nabi
SAW, namun tidak pernah mendengar dari beliau, tapi dia ternrasuk
sahabat beliau."

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Burungsiuptt berintun kepudu Alluh dun Huri Akhir, ntuka rliu
Itenduknyu berkewcqibun nteluksctnukun shulut Junr'ctt, kecuuli orung
1,ttng serlung sakit, nrusufr, v,rutitct, ctnuk kecil, utuu humbusultut.u."
(HR. Ad-Daraquthni)e8.

Diriwayatkan dari Tamint Ad-Dari, dia berkata, "Aku
nrendengar Rasulullah SAW bersabda, 'shulut Jum'ut atlultth v,qib,
keunli otas linn golongan: wanita, unak kecil, orang 1,ctng seclang
sokit, nusafir, otau hambasahata'."ee (HR. Raja' bin Al Murajja Al
Ghifari di dalam kitab ^Sroran-nya). Juga karena diharuskan berangkat
shalat Jum'at walaupun dari tempat yang jauh, sehingga tidak
diwajibkan atasnya sebagaimana haji dan jihad.

Selain itu, dia adalah hambasahaya yang dimanfaatkan dan
tertahan oleh majikannya, menyerupai orang yang tertahan dengan
utang. Juga karena bila diwajibkan atasnya, tentu dia boleh berangkat
menuju shalat Jum'at tanpa seizin majikannya, dan majikannya tidak
berhak melarangnya sebagaimana pada pelaksanaan kewajiban-
keu'ajiban lainnya. Ayat tadi dikhususkan bagi mereka yang
nrempunyai udzur, dan ini termasuk diantaranya.

nt Takhrlnya telah dikemukakan pada nomor 3.

"t HR. Ad-Daraquthni (2/3), isnidnya ttha'f. Di dalam sanadnya terdapat lb'u
Lalri'ah dan Mu'adz bin Muhammad Al Anshari, keduanya dho'rf.

no HR. AlBaihaqidi dalam As-Sunon (3/183), isnadnya rtha'tf.
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Pasal: Budak nntkutub' dan budak nnttluhbur" schubungan

clengan pelaksanaan Jum'at, hukul-t-t kedr.ranya salra, yaitu scbagai

budak yang dimiliki, karena keduanya rnasih berstatus budak. BegitLr

pula budak yang scbagian telah mcrdeka, kareua hak majikannya
terkait dengan bagian yang ntasih berstatus budak. Tidak rvajib

atasnya sesuatu yang telah digugurkan dari budak.

Pasal: Jika seorang musafir tinggal di suatu tempat, yang

tidak nrembolehkannya mengqashar slialat, nan'lul'l dia tidak

bernraksud nrenetap, seperti orang yang sedang nlenuntut ilmu atau

berjaga (dalam tugas militer) atau sebagai pedagang yang tinggal
selama beberapa rvaktu untuk menjual barangnya atau menrbeli

sesuatu yang hanya bisa dilakukan dalam rvaktu yang lama, maka ada

dua pandangan:

Pertuntu, dia terkena kewajiban melaksanakatt sltalat Junr'at

karena keumuman ayat tadi dan indikasi khabar-khabar yang telah

karni riwayatkan, sebab Nabi SAW telah mewajibkannya selain atas

lima golongan yang dikecualikan, sedangkan dia tidak tennasuk di

dalarn golongan yang dikecualikan itu.

Keduu, dia tidak wajib melaksanakan shalat Jut'tl'at, karena dia

bukan penduduk tetap di situ, sedangkan menetap merupakan syarat

rvajib shalat Jum'at. Juga karena dia tidak berniat menetap untuk

selamanya di tempat tersebut, sehingga ia seperti halnya peduduk

suatu desa yang hanya tinggal pada musim panas dan

meninggalkannya pada musim dingin. Juga karena mereka yang hanya

tinggal selama satu atau dua tahun tidak melaksanakan shalat Jum'at
dan tidak pula tasyriq (Id), yakni tidak melaksanakan sl-ralat Jum'at
dan shalat Id.

Jika kami katakan, "Wajib melaksanakan shalat Jum'at", maka

' Budak nukatob adalah budak yang dimerdekakan oleh pemiliknya karena ia

memberikan sejumlah uang kepada pemiliknya dengan cara mencicilnya dalam
jumlah tertentu. Pemiliknya membuat catatan pembayarannya dan jika budak

tersebut telah melunasi cicilan kemerdekaan dirinya pada waktunya maka ia menjadi
orang yang merdeka.

" Budak mudabbor, dari tadbir, yaitu adalah mengaitkan kemerdekaan seorang

budak dengan kematian tuannya (pemiliknya), seperti pemilik budak berkata kepada

budaknya, "Kamu merdeka setelah kematianku." Jika pemilik budak tersebut

nreninggal dunia maka budaknya merdeka.
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konotasinya mengindikasikan bahwa itu tidak sah karena tidak ada
status menetap yang merupakan syarat sahnya.

Pasal: Tidak diwajibkan shalat Jum'at atas orang yang
dalam perjalanan menuju pelaksanaan shalat Jum'at terhalangi
oleh hujan yang membasahi atau becek yang sulit dilervati

Diceritakan dari Malik, bahwa dia tidak menganggap hujan
sebagai udzur untuk meninggalkan shalat Jum'at.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, bahwa dia berkata pada muadzinnya pada hari Jum'at
ketika turun hujan, "Jika engkau telah mengucapkan 'Asyhudu unnu
ntulJuntnruclur rusuulullcth', janganlah engkau ucapkan' I-1u1,1,e'uluslt
shuluoh', akan tetapi ucapkanlah, 'Shalluu fii buyuutikanl' [shalatlah
di rumah masing-masing]. Namun tampaknya orang-orang
mengingkarinya, maka Ibnu Abbas berkata, 'Apakah kalian heran
terhadap hal ini? Ini pemah dilakukan oleh orang yang lebih baik
daripadaku [maksudnya adalah Nabi SAW]. Sesungguhnya shalat
Jum'at adalah suatu kewajiban, namun aku tidak mau menyuruh
kalian keluar (rumah) untuk itu sehingga kalian berjalan di atas
(alanan) yang berlumpur dan becek'." (HR. Muslim).

Juga karena kondisi tersebut merupakan udzur yang
membolehkan meninggalkan shalat berjamaah sehingga menjadi
udzur dalam meninggalkan shalat Jum'at, seperti halnya orang yang
sedang sakit. Jadi, kewajiban melaksanakan shalat Jum'at bisa gugur
karena udzur yang bisa menggugurkan kewajiban melaksanakan
shalat berjamaah. Kami telah menyebutkan udzur-udzur tersebut pada
bagian akhir sifat shalat, dan kami menyinggung tentang hujan di sini
karena adanya perbedaan pendapat.

Pasal: Shalat Jum'at diwajibkan atas orang buta.
Abu Hanifah berkata, "Tidak wajib atasnya."
Menurut kami: keumuman ayat, khabar-khabar tadi, sabda

beliau, "Shalat Jum'at adalah wajib kecuali otas empot golongun,"t00
serta dalil-dalil yang telah kami kemukakan yang mewajibkan shalat
berj amaah, berlaku pula terhadapnya.

''" HR. Al Bukhari di dalam Ash-shahih (2/7), Muslim (l/Musafirin/26t485).
Abu Daud (l/g 1066), dan Ibnu Majah (l/6 939).
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293. Masalah: Dia berkata, "Bila mereka menghadirinya

maka itu cukup bagi mereka. Maksudnya, shalat Jum'at mereka

telah cukup sehingga tidak perlu melaksanakan shalat Zhuhur'
dan kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini."
lbnu Al Mundzirlol berkata, "Semua ahli ilnru yang kanli

kenal telah sepakat bahwa shalat Jum'at tidak diwajibkan atas kaunr

wanita. Mereka juga sepakat bahwa bila kaum wanita ikut hadir lalu

shalat Jum'at, maka itu cukup bagi mereka [sehingga tidak lagi harus

melaksanakan shalat Zhuhur], karena pengguguran kewajiban shalat

Jum'at atas wanita merupakan bentuk keringanan bagi nrereka,

sehingga bila mereka manrpu menanggung kesqlitannya lalu

ntelaksanakannya, maka itu cukup bagi rnereka, seperti lralnya orang

yang sedang sakit."

Pasal: Yang lebih utama bagi musafir adalah menghadiri

shalat Jum'at, karena itu lebih sempurna. Adapun budak, bila

majikannya mengizinkannya, maka itu lebih utama baginya, agar dia

bisa mendapat keutamaan shalat Jum'at, pahala shalat Jum'at serta

terlepas dari perbedaan pendapat. Bila majikannya melarangnya, maka

dia tidak boleh menghadirinya, kecuali kami mengatakan dia wajib

menghadirinya.
Adapun wanita, jika telah berumur maka tidak apa-apa

menghadirinya, sedangkan bila masih muda maka dia boleh

menghadirinya, namun shalat keduanya [yakni wanita yang sudah

berumur dan yang masih muda] di rumah masing-masing lebih baik

bagi mereka, sebagaimana diriwayatkan dalam khabar, "Nonttttt

rtnrtcrh-runtcfi ntereia tebih baik bagi ntereka."t02

Abu Amru Asy-Syaibanir0l berkata, "Aku melihat Ibnu

Mas'ud menyuruh keluar kaum wanita dari masjid agung pada hari

Jum'at sambil berkata, 'Pulanglah kalian ke rumah masing-masing, itu

lebih baik bagi kalian'."

"" Lihat Al ljnta 'karya Ibnu Al Mundzir (hal. 26).

'02 Takhri.lnya telah dikemukakan pada nomor 52.

'0, Na.nanya adalah Sa'd bin lyas Al Kufi, dari bani Syaibah bin Tsa'labah bin

Ukabah. Dia pernah hidup pada masa jahiliyah dan hampir menjadi sahabat.

Perkiraanku, dia meninggal pada masa Khalifah Al Walid bin Abdul Malik. Tuhdzib

As-Sair (445).
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Pasal: Shalat Jum'at tidak sah bila terdiri dari golongan
yang tidak dirvajibkan melaksanakannya dari keempat golongan
tadi, dan tidak sah menjadi imamnya.

Abu Hanifah dan Asy-Syaf i berkata, "Hanrbasahaya dan
musafir boleh menjadi imam pada shalat Jum'at."

Sementara Malik sependapat mengenai musafir, diceritakan
dari Abu Hanifah, bahwa shalat berjamaah sah dilakukan bersanra
para budak dan para musafir, karena mereka juga kaum laki-laki
sehingga shalat Jum'at bersama mereka."

Menurut kami: mereka tidak temasuk golongan yang
berkewajiban nrelaksanakan shalat Junl'at, sehingga shalat .lum'at
tidak sah bila hanya dilaksanakan oleh ntereka. Mereka juga tidak
boleli mengimami shalat Jum'at, seperti halnya kaum wanita dan
anak-anak. Juga karena shalat Jum'at bisa sah dengan keberadaan
mereka bila mereka hanya mengikuti orang-orang yang karena mereka
itulah shalat Jum'at menjadi sah.

Bila dilaksanakan bersama ntereka, dan di antara nrereka ada
para pemimpin, maka (dalam pelaksanaan Jum'at) statusnya menjadi
pengikut, lalu pelaksanaannya dipimpin oleh orang rnerdeka yang
mukim. Bila shalat Jum'at dipimpin oleh mereka, maka ntereka
melaksanakannya sendiri seperti halnya orang-orang merdeka yang
nrukim. Analogi mereka tidak tepat dengan dalil kaum rvanita dan
anak-anak.

Pasal: Orang yang sedang sakit dan orang yang terhalangi
oleh udzur berupa hujan atau rasa takut, bila memang mampu
menghadirinya, maka wajib atasnya dan shalat Jum'at pun sah dengan
itu serta sah pula untuk menjadi imamnya. Itu karena gugllntya
ke*'ajiban shalat Jum'at dari mereka hanya terjadi bila ada kesr.rlitan
dalam menempuh perjalanan menuju tempat pelaksanaan shalat. Jadi,
bila mereka mampu mengatasinya, berarti telah hilang kesulitannya,
sehingga shalat Jum'at tetap wajib atas mereka sebagaimana orang-
orang yang berudzur lainnya [yang telah hilang udzurnya].
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294. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Orang
yang telah melaksanakan shalat Zhuhur pada hari Jum'at, yang

sebenarnya termasuk golongan yang wajib menghadiri shalat

Jum'at, bila dia melaksanakan shalat Zhuhur sebelum shalatnya

imam, maka dia mengulangi shalat Zhuhur setelah shalatnya

imam.tt
Maksudnya adalah, orang yang sebenarnya wajib

melaksanakan shalat Jum'at, bila dia melaksanakan shalat Zhuhur

sebelum imam melaksanakan shalat Jum'at, maka shalat Zhuhurnya

tidak sah, dan dia harus berangkat untuk shalat Jum'at bila

diperkirakan bisa mendapatkannya, karena shalat Jum'at rvajib

atasnya. Bila dia mendapatilya maka dia ikut melaksanakannya,

namun bila [ketika sampai di masjid] sudah tertinggal, nraka dia

nrelaksanakan shalat Zhuhur lagi. Bila dia memperkirakan tidak akan

rnendapatinya [misalnya karena tempatnya jauh] maka dia menunggu

sampai yakin imam telah selesai shalat Jutn'at, kemudian barulah dia

shalat Zhuhur lagi. Ini pendapat Malik, Ats-Tsauri, dan Asy-Syaf i

dalam pendapat barunYa.

Sedangkan Abu Hanifah dan Asy-Syaf i dalam pendapat

lamanya menyatakan, "shalat Zhuhur sebelum shalatnya imam adalah

sah." Itu karena shalat Zhuhur adalah kervajiban yang ditetapkan

waktunya berdasarkan tanda yang sama pada semua hari, sedangkan

shalat Jum'at adalah penyetaranya dan menggantikan posisinya. Oleh

karena itu, bila berhalangan shalat Jum'at maka harus melaksanakan

shalat Zhuhur, dan orang yang telah melaksanakan shalat Zhuhur

berarti telah melaksanakan yang pokok, sehingga itu telah

mencukupinya, sebagaimana hari-hari lainnya'

Abu Hanifah berkata, "Diharuskan baginya berangkat menuju

shalat Jum'at. Jika dia telah berangkat maka shalat Zhuhurnya [yang

telah dilaksanakan itu] menjadi batal. Tapi bila tidak berangkat n-raka

itu sudah mencukupinya."
Menurut kami: dengan begitu dia melaksanakan shalat yang

tidak diwajibkan atasnya dan meninggalkan yang diwajibkan atasnya,

sehingga shalatnya itu tidak sah, sebagaimana bila dia melaksanakan

shalat Ashar sebagai pengganti Zhuhur. Tidak ada perbedaan pendapat

bahwa dia termasuk nntkhathab (yangdiseru dan berkewajiban) untuk

melaksanakan shalat Jum'at sehingga gugur darinya kewajiban shalal
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Zhuhur, sebagaimana halnya bila tempat tinggalnya jauh. Hal ini telah
ditunjukkan oleh nash dan ijma.

Juga tidak ada perbedaan pendapat bahwa dia berdosa karena
meninggalkannya dan karena tidak berangkat menuju tempat
pclaksanaannya. Hal ini berkonsekuensi bahwa dia tidak termasuk
yang berkewajiban melaksanakan shalat Zhuhur, karena tidak ada
yang diwajibkan melakukan dua jenis shalat pada waktu yang sama.

Juga telah disepakati bahwa seseorang menjadi berdosa
lantaran telah meninggalkan shalat Jum'at walaupun melaksanakan
shalat Zhuhur, namun tidak berdosa bila melaksanakan shalat Junt'at
dan tidak melaksanakan shalat Zhuhur. Yang wajib adalah shalat yang
bila ditinggalkan menjadi berdosa, sedangkan shalat yang bila
ditinggalkan tidak berdosa adalah yang tidak wajib.

Ucapan mereka, bahwa shalat Zhuhur adalah kewajiban yang
ditetapkan waktunya, tidaklah benar, sebab seandainya hukum asalnya
demikian maka harus dilaksanakan, dan bila ditinggalkan maka akan
berdosa, dan tidak cukup hanya dengan melaksanakan shalat Jum'at
bila memungkinkannya untuk melaksanakan shalat Zhuhur, karena
pengganti itu tidak bisa menggantikannya kecuali yang digantinya itu
udzur, berdasarkan dalil tentang semua jenis pengganti dengan yang
menggantinya. Juga karena shalat Zhuhur itu, bila itu sah, maka tidak
batal hanya karena berangkat untuk shalat lainnya, sebagainrana
shalat-shalat lainnya yang sah.

Juga karena shalat itu, bila telah selesai dilaksanakan, maka
tidak dapat dibatalkan oleh hal-hal lain yang bisa membatalkannya
(sebelum selesai pelaksanaannya). Lalu, bagaimana mungkin bisa
dibatalkan oleh sesuatu yang bukan pembatalnya, dan tidak ada syariat
yang menunjukkannya demikian? Adapun bila tertinggal shalat
Jum'at, maka beralih kepada shalat Zhuhur, karena shalat Jum'at tidak
bisa diqadha, sebab tidak sah kecuali dengan memenuhi
persvaratannya, dan persyaratan itu tidak ada dalam qadha.

Pasal: Jika telah melaksanakan shalat Zhuhur kemudian
merasa ragu, apakah dia melaksanakannya sebelum shalatnya imam
atau setelahnya, maka dia harus mengulangnya, karena hukunr asalnya
adalah tetapnya shalat dalam tanggungannya [yakni tetap menjadi
ke'*,ajibannya sehingga seolah-olah belum dilaksanakan], sehingga
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ticlak terlcpas darinya kccuali dengan keyakinan. Lagipula, dia

nrelaksanakannya clisertai dcngan kcraguan tentang syaratnya, maka

nrenjadi ticlak sah, seperti halnya bila dia melaksanakannya diseflai

dengan keraguan mengenai bersucinya. Bila dia melaksanakannya

bersantaan dengan shalatnya imanr, maka ini pun tidak salr, karena dia

nlelaksanakannya sebelum selesainya intant, Sanla seperti

melaksanakan sebelum imam pada waktu yang diketahui bahwa dia

tidak akan mendapatkannya.

Pasal: Orang yang tidak berke'*'ajiban melaksanakan slralat

Jum'at. seperti musafir, hanlbasahaya, rvanita' orang yang sedang

sakit, dan orang-orang yang udzur lainnya, boleh melaksanakan shalat

Zhulrur sebelum shalatnya imam menurut pendapat mayoritas ulama.

Senrentara Abu Bakar Abdul Azizberkata, "Tidak sah shalatnya bila

dilaksanakan sebelunt imam, karena dia tidak meyakini berlanjutnya

udzur tersebut [hingga shalatnya imam], sehingga shalatnya tidak sah

seperti halnya udzur-udzur lainnya."
Menurut kanri: orang semacam itu tidak termasuk golongap

yang wajib melaksanakan shalat Jum'at, maka shalat Zhuhun.rya sah,

seperti halnya orallg yang tempat tinggalnya jauh dari lokasi

pelaksanaan shalat Jum'at.
Ucapannya, "Tidak meyakini berlanjutnya udzur"' menurut

kami: adapun wanita, telah dimaklumi berlanjuhrya udzur Iyaitu ttdzur

sebagai wanita], sedangkan yang lain, secara lahiriah udzurnya terus

berlanjut dan hukum asalnya adalah terus berlanjut, sehingga seperti

orang yang bertayamum lalu shalat pada awal waktu, dan orang sakit

yang shalat sambil duduk. Dikarenakan ini telah pasti, maka bila dia

melaksanakan shalat Zhuhur lalu berangkat menuju shalat Jum'at, hal

itu tidak n-rembatalkan shalat Zhuhurnya, sedangkan shalat Jum'atnya

nrenjadi nafilah (shalat sunah atau tambahan) baginya, baik udzurnya

telah hilang maupun masih ada.

Abu Hanifah berkata, "shalat Zhuhurnya batal dengan

keberangkatannya menuju shalat Jum'at, sebagaimar-ra shalat Zhuhur

yang dilaksanakan sebelumnYa."

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Al Aliyah, dia berkata, "Aku tanyakan kepada Abdullah bin Ash-

Shamit, '(Haruskah) kami shalat Jum'at di belakang para pernimin
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yang mengkhirkan shalat?' Dia menjawab, 'Aku pcrnah bcrtanya
kepada Abu Dzar tentang hal itu, lalu dia berkata, 'Aku pcmah
bcrtanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu, lalu beliau bcrsabda,
"l,uksunukanluh shulut pudu waktunyu ilan jadikanluh shulut ktliun
.1,ttng bersumu ntereku sehagai shulut ncrfituh (shulut sttnuh1."to1

Dalam lafazh lain disebutkan, "Bilu engkuu ntenclaputirtytt
hersunru ntereku maka luksanakunlah, kurena sesungguhn.tct ilu
ucluluh nctfiluh (sunuhl bogimu."' Juga karena bila shalat tersebut sah,
maka telah menggugurkan kewajibannya dan melepaskannya dari
beban itu, sehingga seperti melaksanakan shalat Zhuhur sendirian
kemudian berangkat untuk melaksanakan shalat berjamaah.

Yang lebih utama adalah tidak melaksanakan shalat kccuali
setelah shalatnya imam, sehingga terlepas dari perbedaan pendapat,
dan juga karena ada kemungkinan telah hilang udzurnya sehingga bisa
mendapatkan shalat Jum'at.

Pasal: Tidak dimakruhkan bagi yang tertinggal shalat
Jum'at atau bagi yang tidak termasuk golongan yang dirvajibkan
melaksanakannya, untuk melaksanakan shalat Zhuhur secara
berjamaah jika keamanannya terjamin dari cap menentang imam dan
cap membenci shalat bersamanya, atau cap berpendapat harus
mengulang bila telah shalat bersama imam. Hal ini pernah dilakukan
oleh Ibnu Mas'ud, Abu Dzar, Al Hasan bin tlbaidullahrO5, dan Iyas
bin Mu'awiyah.l06 Demikianlah menurut pendapat Al A'masyl07,
Asy-Syaf i, dan Ishak.

Sementara Al Hasan, Abu Qilabah, Malik, dan Abu Hanifah
memakruhkannya, karena pada masa Nabi SAW banyak orang-orang

'ot Takhrlnya telah dikemukakan pada masalah nomor 251 (*).
' HR. Muslim (Masajidl2l238l44s),Ibnu Majah (1t2256), dan Ahmad di darar-n

Mustr ad-nya (51 149, I 61, I 7l ).
't'j Al Hasan bin Ubaidullah bin Urwah Al Faqih Abu Urwah An-Nakha'i.

Hampir tiga puluh hadits yang diriwayatkannya. Dia meninggal pada tahun lj9 H.
Ta hd:i b As-Sair' (897\.

"'o Iyas bin Mu'awiyah, Qadhi Bashrah, Al Allamah Abu Watsilah. Ada pepatah
berkenaan dengan kecerdasan, kecerdikan, ketelitian, dan kepintarannya. Dia
meninggal pada tahun 121H. Tahdzib As-Sair (682).

'n- Yaitu Sulaiman bin Mahram, tmam Syaikhui lrlu-, gurunya para ahli qira'ah
dan para ahli hadits, Abu Muhammad Al Asadi Al Kahili. Al A'masy meninggal
pada tahun 147 H. Ada juga yang mengarakan tahun 148 H. Tahdzib,4s-&rn.(953).
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yang udzur, nanlun tidak ada khabar yapg ntcnycbutkan bahr,r'a

ntcrcka nlclaksanakan shalat Zlruhur sccara bcrjamaalr scpcrti itu.

Mcnurut kapri: Nabi SAW bersabda, "shulut bcriumuuh lehilr

ttlutnu dtrtr puluh linrtt derujut dttriprtdtt shulut scnrlirittrt."t"*

Diriwayatkan juga dari lbnu Mas'ud, balrwa dia pcrnah tcrtinggal

shalat Jum'at, nraka dia shalat bersama Alqanralr dan Al Asrvad.l""

Ahnrad berdalih dengan itu dan diamalkan oleh orang-orang yang

telah kami sebutkan tadi, Mutharrifll", dan Ibrahim. Senrentara

Abdullah berkata, "Aku tidak heran jika orang-orang nrengingkari hal

ini.
Pada nrasa Nabi SAW mcmang tidak ada berita yang dinukil

yang sanrpai kepada kita ntenyebutkan balrwa orang-orang udzur yang

berkumpul perlu nrelaksanakan shalat berjamaah sendiri. Jika itu ada

maka tidak akan dianjurkan untuk nrengulanginya secara berjamaah di

nrasjid Nabi SAW atau di nrasjid yalg didalamnya dimakruhkan

nrengulangi pelaksanaan shalat berjamaalr, sebab hal ini

ntengindikasikan ketidaksukaan terhadap shalat Junl'at, atau disinyalir

dia berpandangan tidak boleh shalat di belakang imam tersebut, atau

harusnya mengulang shalat bila telah shalat di belakang inratn

tersebut.

Hal ini juga berarti merendahkan imanl tersebut, balikan bisa

jadi nrenimbulkan fitnah, atau karena ditakutkan akan menimbulkan

mudharat terhadap imam tersebut atau lainnya. Jadi, shalatnya

dilaksanakan di rumah atau di tempat lainnya yang dengan shalat

tersebut tidak akan timbul kerusakan tersebut.

295. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,

"Dianjurkan bagi yang hendak mendatangi shalat Jum'at untuk
mandi, lalu mengenakan dua pakaian yang bersih dan

rvelvangian."
Tidak ada perbedaan pendapat tentang dianjurkannya hal

tersebut. Banyak sekali atsar yang shtthih mengenai hal ini,

r08 Tarkhrijnya telah dikemukakan pada masalah nomor 242 (no' 148).

"'o HR. Abdurrazzaq di dalam Al lt4ushannaf(3/g 5456).
rr" Mutharrif bin Asy-Syakhir, seorang imam. panutan, hqjah, Abu Abdillah Al

Flalasyi Al Amiri Al Bashari. Dia meninggal pada tahun 86 H. Ada juga yang

mengatakan sebelum itu. Taldzih l.s-Snir (4-58).

L
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diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Salman Al Farisi,
dia nrenuturkan, "Rasulullah SAW bersabda,
. , t-. ,! o . .i.o -. tz1,., .tt 1 .a. {.t -_/ ,iJgj c.eb :-, et-hi-l V ,ebt-) a.;Jl t'rr- _F,,/
r, l- tt:. ,.i,.c.t-e'.t1,1 t r. -it, ., r . t ..
" .f- -' i.,;'-i -c ,t-P>J 6V- f (qt # \J4 J*$-

,'-t'^;*ir ;j '^;. , 'i 'r i1 iuyi 
-& ,tt'G-'i

"f-{ )
c, 2 t

;l 6a;s3

,'i':?
.,,

..ti)r
'Tidukluh seseorong muncli puda lruri Jum'ut rktn hersuci

sentu,rtpu,t.t'u dulum bersuci, lulu ntengenukun nrimuk duri ntintttk
(milik)nvu, ututt ntenyenluh wev,uugictn di ntnruhn),ct, kenrutliurt
herungkut (duri runtuh) dan titlak ntentisuhktn onturo duu orctng
6'ttrtg teluh lebih dulu datung), kemucliutt nrclukukun shultrt
sentutnpunyu, lalu tliunt ketiku inrunt (khuthih) herbicuru
(nrettruntprtikun khutbuh), kecuuli ukun diuntpuni bagin.r'rt uttturut
Junt'ut tersebut clengun Junt'ctt luinny,ct'."1" (HR. Al Bukhari).

Namun menurut pendapat mayoritas ulama hal ini tidakrah
wajib. At-Tirmidzi berkata, "Hal ini diamalkan oleh para ahli ilmu
dari kalangan sahabat Nabi SAW dan generasi seterah mereka." Ini
juga rnerupakan pendapat Al Auza'i, Ats-Tsauri, Malik, Asy-Syafi,i,
Ibnu Al Mundzir, dan ulama madzhab Hanafi. Ada juga yang berkata,
"lni adalah ijma (kesepakatan ulama)."

Ibnu Abdil Barr berkata, "IJlama kaum muslim, baik yang
dulu maupun yang kemudian, telah sepakat bahwa mandi pada hari
Jum' at bukanlah fardhu."

Diceritakan dari Ahmad 
-riwayat 

lai'nya-, bahrva mandi
pada hari Jum'at hukumnya wajib. Dia meriwayatkan ini dari Abu
Hurairah dan Amru bin Sulaim."2 Ammar bin yasir berdebat dengan
seseorang, Ammar berkata, "Kalau begitu berarti aku lebih buruk
daripada orang yang tidak mandi pada hari Jum'at." Landasannya
adalah sabda Nabi SAW,

"' HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shohitt (214), Ad-Darimi (l/6 l54l), dan
Ahmad (5/438).

": Yaitu Amru bin Sulaim bin Khaldah Az-zuraqi, orang yang tsiquh dari
kalarrgan tabi'in besar. Dia meninggal pada tahun 104 H. Taqribhtr,,iar* efil).
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"Mundi pudet huri Jum'ul uduluh kewuiihun seliup orung )'(t,,9,
taluh huligl,."1 l'1

Beliau bersabda,
'Ji$; 

';i*"i''& ;i V
"Bctrctngsictpct cli uttturct kctliun ment:lututtgi sfutlut Junr'crl,

mctkcr ctiu henctuknyu munili (terlehih clcrhulu)."tta

Dirirvayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau

bersabda.

.;:G',zir'g-rii4.'F € -F-!i rr*.'F ra',
2t

"Huk setictp rtntslim uduluh muncli padu xrutu lruri dufunt

setictp nluh httri, )lr,rg rnn, ittt dict menctrci kepulu clttn tttbtthtl',l."lls

Menurut kanri: dalilnya adalah hadits yang dirirvayatkan oleh

Samurah bin Jundub, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
t-'at..t2 1'....'. . -o'.,: .tti..o,('..'o'.Frt "fjju'Ji, !'2 ,',-'i.L'iW a;,^-.j' r-,.-wi t

'Bttrttrtgsiupct bertvucllitt putlu l,r,rr lrl,'n, (utttttk slutlttr

Jum'ut) rnuku itu udulah lxtgus, dun burungsiupu rttttndi muku ilrt
lebih utuntu'."tt(' (HR. An-Nasa'i dan At-Tirnridzi, dia berkata,

"Hadits husan.").
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau

bersabda,

^I \t'd'i'*:\'s.Lv ^;Lit ;i i in),'F'tt b'; t
.6 ''- "4Ar; ;-) ,?i-i t* i;u-;, ,a',LJ, ..',

"Barctttgsicrptt benuudlttt lalt, uteurbogrrrkrr,, tt'ttrllttntru,

kenuulittrt ntenclatungi shulst Juttt'ttl, lulu ntendengurkun (khutbuh)

"' HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (213, 6), Muslim (2/580), Abu Daud (l/
g 341), An-Nasa'i (3171376),Ibnu Majah (l/g 1089), dan Ahmad (3/60).

"o HR. Al Bukhari di dalam kitab Sinlrift-n.vo (216i), Muslim (21579), Abu Daud

Qft3a$, At-Tirmidzi (217 492),Ibnu Majah (lic 1087), dan Ahmad (l/15, 46).

"t HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (2/7), Muslim (21582), dan Ahnrad di

dalam M u s n a d - n r o (2 I 3 42).

"" HR. Abu Daud (llC35$, At-Tirmidzi (21C 49'7), dau An-Nasa'i (3/C 1379).
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dun diunt, nruku ukun diumpuni bu3iitl'u (kesuluhutt-ke.suluhun)
unturu lturi iltr datgurt huri Junt'at luinnyu, tlitamhuh tigu huri.
Ilurungsittltrt ntemuinkun kerikil, muku tliu teluh ntelukukun kesiu-
siuttn."t 't (HR. Mutttfuq 'Alaih).

Itu juga telah nrcnjadi ijma. Pada sualu hari saat Urnar bcrkata
kepada Utsman (ketika Umar sedang khutbah), "Waktu apa ini?"
Utsnran menjawab, 'Aku sangat sibuk hari ini, sehingga tidak dapat
pulang ke keluargaku sampai aku mendengar adzan, dan aku hanya
sempat berwudhu." Untar berkata lagi, "Hanya rvudhu? padahal

engkau sudah tahu bahwa Rasulullah SAw nrenrerintahkarr untuk
'..r' lll(ntanol:

Seandainya rlandi itu wajib, tentu Umar menolakrrya, dan tral
itu tidak luput dari pengetahuan Utsman dan para sahabat yang hadir.
Hadits mereka mengindikasikan ditekankannya anjuran, nraka dalanr
ungkapannya disebutkan, "Dun bersiy,uk serle mengcnukun
petwngi. "' Demikian juga yang diriwayatkan Muslirn.

Bersiwak dan mengenakan minyak wangi tidaklah rvajib
berdasarkan khabar-khabar yang telah kami kernukakan. Aisyah
berkata, "Orang-orang biasa disibukkan oleh pekerjaan masing-
nrasing, maka mereka berangkat ke masjid begitu saja, sesuai keadaan
masing-masing. Oleh karena itu, dikatakan kepada mereka, 'Alarrgkah
baiknya seandainya kalian mandi terlebih dulu'."lle Dirirvayatkan
juga oleh Muslim seperti makna ini.

Pasal: Waktu mandi adalah setelah terbitnya fajar, bila mandi
setelah itu maka itu mencukupinya, dan bila mandi sebelumnya nraka
tidak mencukupinya. Demikian pendapat Mujahid, Al Hasan, An-
Nakha'i, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, dan Ishak. Sementara diceritakan
dari Al Auza'i, bahwa mandi sebelum terbit fajar telah nrencukupi.
Dirin'ayatkan dari Malik, bahwa mandi tersebut tidak nrencukupi
kecuali dilanjutkan dengan berangkat (ke masjid untuk shalat Junr'at).

Menurut Kami: dalilnya adalah sabda Nabi SAW,

"? Takhriinya telah dikemukakan pada nomor 78.

"t Takhrlnya telah dikemukakan pada nomor 74.
' Takhrijnya telah dikemukakan pada nonror 113.

"t HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (2/g), Muslim (2/5gl), Abu Daud (ti6
352). An-Nasa'i (l/6 1378), dan Ahmad (6163).
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"Burungsiuptt tttttndi putlu huri Junt'ut." Adapurr yang dimaksud

dcngan hari adalah scjak terbitnya fajar. Bila rnandi kemudian

bcrhadats, nraka mandi tersebut telah mencukupi, dan selanjutnya
cukup berwudhu. Dcmikian pendapat Mujahid, Al Hasan, Malik, Al
Auza'i, dan Asy-Syaf i. Sedangkan Thawus, Az-Zuhri, Qatadah, dan

Yahya bin Abu Katsir menganjurkan untuk nrengulang nrandi.

Menurut kami: mandi pada hari Jum'at masuk dalam

keunruman khabar tersebut, seperti halnya orang yang tidak berhadats,

sedangkan hadats hanya berpengaruh terhadap thaharalr kecil dan

tidak berpengaruh terhadap mandi yang dimaksud, yaitu
membersihkan dan nrenghilangkan bau. Dikarenakan itu adalalt

mandi, maka tidak dipengaruhi oleh hadats, sehingga hadats tidak
nrernbatalkannya seperti halnya mandi junub.

Pasal: Mandi tersebut harus disertai niat, karena itu
merupakan ibadah tersendiri, seperti halnya mentperbaharui rvudhu.

Jika mandi untuk Jum'at diniatkan sama dengan tnandi untuk bersuci

dari junub, dengan satu kali mandi, maka itu mencukupi (sah), dart

kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat mengetrai hal ini.
Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Umar, Mujahid, Makhul, Malik,

Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syaf i, dan Abu Tsaur. Kami telah
nrengenrukakan bahwa makna sabda Nabi SAW,"Burungsictpu nwrcli
(biusu) rltm ntundi .junub"t20 adalah nienggauli (istrinya) dan mandi.

Juga karena kedua mandi tersebut fyakni mandi Jum'at dan mandi
junub] dilakukan sekaligus sehingga sama seperti niandi haid dan
junub. Jika rnandi junub tanpa disertai niat mandi Junt'at, maka ada

dua pandangan:

Pertanru, tidak mencukupi. Dirilvayatkan dari salah seorang

anak Abu Qatadah, bahwa dia datang kepadanya [kepada Abu

Qatadahl pada hari Jum'at setelah mandi, lalu dia [Abu Qatadah]
bertanya, "Apakah engkau mandi untuk shalat Junt'at?" Dia
menjawab, "Bukan, tapi karena junub." Abu Qatadah berkata lagi,
"Kalau begitu ulangi mandi untuk shalat Jum'at'."

Landasannya adalah sabda Nabi SAW, "Dan sesunggulutl'u
bagian setictp orang sesuai dengan yang clinialkonnya. "tzl

'tt' Takhrlnya telah dikemukakan pada nomor 17.

''' HR. Al Bukhari di dalam lslr -Shahih ( l/2). dan Muslim (3/1515).

EI - Al Mughni



Kecluu, mencukupi, karcna dia memang telah mandi, sehingga
masuk dalam pengertian keumuman hadits tadi. Juga karena yang
dimaksud dengan mandi adalah membersihkan diri, dan itu telah
tercapai dengan mandi tersebut. Telah diriwayatkan pada sebagian
hadits,."Burangsiupa mancli putlu huri Junt'ctr dengctu ttutntli' , ',122lunuD.

Pasal: Orang yang tidak akan mendatangi shalat Jum'at
tidak diharuskan mandi.

Ahmad berkata, "Wanita tidak harus mandi Jum,at."
Diqiyaskan kepada mereka adalah anak-anak, rnusafir, dan orang yang
sedang sakit. Ibnu Umar dan Alqarnah tidak rnandi ketika sedang
dalarn perjalanan, sedangkan Thalhah mandi.

(Demikian) diriwayatkan dari Mujahid dan Tharvus,
kemungkinan mereka melandasinya dengan keumuman sabda beliau
SAW, "Mandi Jum'ut uduluh kewujibun setiup ortmg 1.ung telult
bctligh,"t23 dan khabar-khabar umum lainnya.

Menurut kami: dalilnya adalali sabda beliau, ,,BurLtttgsittpu

(ukun) ntendatangi shulut Junt'ctt, ntokct cliu hencluknl,q ntrtttrli."t2l
Juga karena maksud mandi tersebut adalah membersihkan diri dan
rnenghilangkan bau agar tidak mengganggu orang lain, dan ini
dikhususkan bagi orang yang akan menghadiri sharat Jum'at. Khabar-
khabar yang umum juga telah mengindikasikan ini. Itulah sebabnya
disebut mandi Jum'at.

Adapun orang yang tidak akan mendatanginya, nraka
mandinya itu bukan mandi Jum'at. Jika shalat Jum'at dihadiri oleh
orang yang tidak berkewajiban menghadirinya fmisalnya musafir],
maka dianjurkan baginya untuk mandi berdasarkan keumuman khabar
dan terkandungnya makna tersebut di dalamnya.

Pasal: Dianjurkan mengenakan dua pakaian yang bersih,
berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Salam, bahwa
dia mendengar Rasulullah SAW bersabda (pada hari Jurn,at),

zc oi . -.ttl. o,t o.oi.4;;4t q_y 6-f 4-r^-*Jl 
f l -cy

Takhrijnya telah dikemukakan pada nomor 19.
Takhnjnya telah dikemukakan pada nomor I13.
Takhrijnya telah dikemukakan pada nomor I14.

/t

6;-t ,J Fr=i J& t
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"Apu yung ntengltulangi seseorung tli unluru kuliun unluk
nrembeli clua pokuiu,, gunu (dipakai pudu) hari Jum'ul seluin ptkuiun
kerjunyu."ttt (HR.Muslinr, Abu Daucl, dan lbnu Majah).

Disebutkan dalam hadits lainnya, "Burungsittpu,aengc,tukun
pttkttittrt lerbaiknyu paclu huri Jum'ul dun mandi lalu
dikemukakan haditsnya. Yang paling utama adalah pakaiarr berwarna

putih, berdasarkan sabda Nabi SAW,
6t

t .2. o / 2. t.2
r. ie\Jl -5"U ->l) J'

"sebuik-bttik poknion kaliun adctlah vcutg bertlrtnu pulih.
Pakaikanluh untuk orang-orung yung ntusih hidup tli unluru kuliun,
tlun ktfaniluh dengan,rya orong-orung yung telah nwti di unturu
, t. ;;127
KAIIO'1.

Dianjurkan mengenakan tutup kepala dan serban, karena Nabi

SAW melakukan demikian. Adapun imam dan yang serupa

dengannya lebih ditekankan lagi daripada yang lain, karena dialah
yang akan terlihat menonjol di antara jamaah.

Pasal: Disunahkan mengenakan wewangian dan bersiwak.
Ini berdasarkan sabda Nabi SAW,

J , .z tt . .-c , t

.-,.=ur J''-;- ii',':)(*",'j ,.Ji.J -Jlf J" a',L! :y- j3
'iMancli iurr'nt adaloh'*"*l,iitr,,, setiep orn,rr yurtg telalt

batigh, juga bersiwak clan ntengenukan mint'ak wctttgi."t28

Ibnu Abbas meriwayatkan, dia menuturkan, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Sesungguhnya ini adolah hari Id (huri ruycr), AIIuh teluh
ntenjadikanrya untuk kaum ntuslim. Oleh karertct itu, barungsiapa di
antaro kalian mendatangi shalat Jwn'at, dia henduknyq ntondi
(terlebih dahulu), dan bila dio mentpunyai minyuk wungi, diu
h e n d a knya nt enye n tu h ka n ny a, clan ka I i a n h en d a kny a b e r s iw a k' ." 

| 2e

'tt HR. Abu Daud (l/C 1078) dan lbnu Majah (1/g 1095). Al Albani berkata,
"Shohih;'

'2u HR. Abu Daud (1h343), Ibnu Majah (ll7 1097), dan Ahmad (5/177, l8l).
Dinilai hasan oleh Al Albani.

'2t HR. Abu Daud (4/6 3878), Ibnu Majah (ll7 1472), At-Tirniidzi (3tg994),
An-Nasa'i ( /g l8a5), dan Ahmad (11247). Dinilai shahih oleh Al Albani.

't* Takhriinya telah dikemukakan pada nomor 113.

''n HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (31243) Disebutkan oleh Al Haitsami di

.{u'; v. t ft':,Fi+i,3 ;;i
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Dianjurkan untuk meminyaki dan membersihkan pangkal
rambut scrta menghilangkan bau, berdasarkan sabda Nabi SAW,

v .,.^': ,,W v 4L-,t v']k-', a;lJr ti ,tr', j;; !
i. rr!' ,-?,.',.r-r-.tL'. ! )c zt! ". , c 1 ..,, otV \ria- f ,;"-t ,y ip- )tl 6F dc.r.t * g F ft co-!

,t t ? 2... tzo, , t1 , t t t -'o;.3tr i': + u 'd '.e v1 iul' '8 t\t :- -^i- "i ,'; jk
'ro

..sif r

"Tidukluh seseoreng nrundi patlu huri Jum'ut ilun hersuci
setnutltptot),u dulunt ntelukukun bersuci, lulu ntengerutkun ntinl'uk duri
minruk (ntilik)nvu, utuu mengusop wewungicut runtuhnyu, kennrcliun
beruttgkut (tluri rumcth) dun ticlak mentisuhktn unturu duu orung
(\,ctrtg teluh lebih clulu clutcutg), kenruclion melukuktn shulut
semontpunyu, Ialu diunt ketika inrum (khuthih) berbicuru
(nrern'utrtpttikun khutbuh), kecuali ukun tliuntpuni bugint.u uttturu
Junt'ot tersebul dengan Jum'al lainnva."t30

Pasal: Bila datang ke masjid maka dimakruhkan
melangkahi pundak orang lain.

Ini berdasarkan sabda Nabi SAW, "Lolu titluk nrcntisuhkun
(tntora cluct orang"lll serta, "Dan ticlctk melangkalti ptmdtft seorang
nruslint tlun tidak menggettggu seseorattg.'^t' Juga sabda beliau
kepada orang yang baru datang dan melangkahi pundak orang lain,
"Ducluklah. Sungguh engkuu telah terlatnbat dan mengganggu (orang
, . ttl-l]tuut).

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

& ;\,7'Er a;.^.ir i'i-,6,,,G, px ;
"Burangsiapa melangkahi pundak orong-orong pucla huri

dalam Majme' Az-Zowoid (21172) dan dia berkata, "Diriwayarkan oleh Ath-
Thabarani di dalam Al Ausuth dan Ash-Shaghir, para perawinya tsiqah.

l. gn Al Bukharr (2/E 883/Fat!), Oanenmaa 6J4iB).rl Takhrlnya telah dikimukakan pada hadits yang lalu.
't: Taklur.lnya telah dikemukakan pada nomor 72.

'i: Takhrlnya telah dikemukakan pada nomor 2l
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Jurrt'ttl, herorli diu reluh memhutil jentbalun nrcnuju Julttutrtut."ttr
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, dia berkata, "Kanri tidak
mengctahuinya kecuali dari hadits Risydin bin Sa'd, dan dia dinilai
dhu'if dari segi hafalannya oleh sebagian ahli ilnru.")

Adapun imam, bila tidak menemukan jalan (untuk nrenuju
mimbar), maka tidak dimakruhkan baginya untuk melan.gkahi pundak
orang lain, karena dalam kondisi diperlukan.

Pasal: Bila melihat tempat kosong -vang tidak dapat
dicapai kecuali dengan melangkahi pundak orang lain, maka
mengenai hal ini ada dua riwayat:

Pertuntu, boleh melangkahi (pundak orang lain). Ahntad
berkata, "Seseorang masuk (ke dalam masjid) semampunya dan tidak
membiarkan adanya tempat kosong di depannya. Bila tidak
mengetahui sehingga ada tempat kosong di depannya, maka orang
yang datang berikutnya boleh melangkahi untuk nrengisi tempat
kosong tersebut, karena tidak diperlukan penghormatan kepada orang
yang membiarkan tempat kosong di depannya dan duduk di terlpat
lain."

Al Auza'i berkata, "Boleh melangkahi mereka untuk nrengisi
tempat kosong."

Qatadah berkata, "Boleh melangkahi mereka untuk mengisi
tempat shalatnya."

Al Hasan berkata, "Langkahilah pundak orang-orang yang
duduk di pintu-pintu masjid, karena tidak diperlukan penghormatan
kepada mereka."

Ada riwayat lain dari Ahmad, "Bila hanya melangkahi satu

atau dua orang maka tidak apa-apa, karena itu hanya sedikit sehingga
dimaafkan. Namun bila banyak maka kami memakruhkannya."

Begitu pula yang dikatakan oleh Asy-Syaf i, kecuali tidak
menemukan jalan lain untuk menuju tempat shalatnya selain dengan
cara melangkahi (pundak orang lain), maka insya Allah dia boleh
melangkahinya.

Kemungkinan ucapan Ahmad dan yang sependapat dengannya
pada riwayat pertama adalah bila mereka membiarkan tempat yang
luas, seperti ketika orang-orang membuat shaff di bagian belakang

't'HR. At-Tirmidzi (2lg5l3),Ibnu Majah (l/6 lll6), dan Ahmad (31437\. Al
Albani berkata, " Dha' i/')'
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masjid dcngan membiarkan bcberapa shaff di dcpan nrercka kosong.
'f idak diperlukan penghormatan kepada mereka, sebagaintana
perkataan Al Hasan, karena mereka telah menyelisihi perintah Nabi
SAW dan tidak menginginkan keutamaan serta kebaikan shaff (yang
lebih depan) dengan duduk tempat yang paling tidak utama. Juga
karena melangkahi mereka adalah suatu tindakarr yang ntesti
dilakukan.

Adapun pendapatnya yang kedua, berkenaan dengan orang
yang sebenarnya tidak melalaikan keutamaan, tapi mereka duduk di
tempat mereka karena telah penuhnya shaff di depan mereka, hanya
saja sebenarnya masih ada tempat yang memungkinkan untuk
ditempati, namun tampak seperti penuh karena ketidakteraturan. Bila
tidak memungkinkan untuk melaksanakan shalat kecuali dengan
masuk (ke dalam masjid) dengan cara melangkahi mereka, rnaka hal
itu dibolehkan, sebab itu kondisi yang dibutuhkan.

Pasal: Bila telah duduk di suatu tempat, lalu ada suatu
hajat atau harus berwudhu lagi, maka boleh keluar

Uqbah menuturkan,
..: z!. ,1.: ', .o e t ' ^ 

t ' '
?v ; P ,riJr i,,r^Jt' &': &;lt .rl-p 

-'C, 
,,'r't '..J2

;r lrUlt r e ,ost; F C"'jt .,,$,;t:., tt* ,GFu. v a/
,oo,. t ,'71 'r,'-'. 2ct o , t - c t'f i.| o o1.', rt: :jt-c.r ,:f 4 try fs,l .Stl gf- C.p ,*f

.. - t c.il - o .o.f t , ',zi ,,,. o .o-/V \ry- Jl grJ-\e ,Uy I,q
"Aku shalat Ashar di belakang Nabi SAW di Madinah. Setelalr

beliau salam, beliau cepat-cepat berdiri lalu melangkahi pundak
orang-orang untuk menuju kamar salah seorang istrinya, lalu beliau
bersabda,'Aku teringat sedikit emas ),ang ada pada kami, nnko aku
tidak suka hal itu menahanhr, maka oku perintahkan untuk
clibugikan'."'" (HR. Al Bukhari).

Bila bangkit dari tempat duduk kemudian kembali lagi ke situ,
maka dia lebih berhak terhadap tempat tersebut, berdasarkan sabda

''" HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shohih (l/215), An-Nasa'i (3/g 1364), dan
Ahnrad (417,8\.
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Nabi SAW,

.^.?i';* ;1L', i 4--i; c ruT
"Buntngsiupu rt,,fi,i r,r,r,',"r*i,, r',lr,rti,k,iru i;)r,r,i,,

kembttli lrtgi keputltrnyu, tnuku diu lebih herhuk terhuduptr1,u."t3"

Hukum nrelangkahi (pundak orang lain) untuk menuju tempat
duduk semula sanra dengan hukum melangkahi (pundak orang lain)
bagi yang melihat adanya tempat kosong di depannya.

Pasal: Tidak boleh men.vuruh orang lain untuk bangkit
(dari tempat duduknya) lalu menduduki bekas tempat duduknya,
baik tempat itu rutin ditempati seseorang, tempat halaqah bagi yang

rnengikuti pengajian, tempat halaqah para ahli fikih untuk berdiskusi,
nlaupun bukan, berdasarkan dalil yang dirirvayatkan oleh lbnu lJnrar,
dia berkata, "Rasulullah SAW melarang membangkitkan orang lairr

-yakni 
saudaranya- dari tempat duduknya lalu menenrpati tempat

tersebut."l'rt (UR. Mtiltctfuq'Ataih).

Juga karena masjid adalah Baitullah, sedangkan senrua

manusia di dalamnya sama derajatnya. Allah Tu'ola berfirman,

;Ai: *u*ii'"ry
"Baik yang berntukin di situ trtrtupun cli paclung pasir" (Qs. Al

Hajj l22l:2s)
Jadi yang lebih dulu ke suatu tempat lebih berhak atas tempat

tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW,
t . ', . t' J.o t o1 a " - .:

:,?\';e"# ll-* il r .Ji :-" :;
"Barangsiapa lebih dulu nrencapai sesucttu )'ang belunt

cliclahului oleh nntslint luinnya, nnko dia lebih berhctk utusttycr."t3s
(HR. Abu Daud).

Sama juga halnya dengan tempat-tempat di pasar, sumber-
sumber air, dan lokasi-lokasi yang mengandung barang tambang. Bila

'"'HR. Muslim (4/Salami 171-5), Abu Daud (4/g 4853). At-Tirmidzi (5/6 2751),
Ibnu Majah (2113717), dan Ahmad (21263).

'tt HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (2/10), Muslim (4/Salam/t714), X-
Tirnridzi (5 I 7 27 50), dan Ahmad (21 17).

'tt HR. Abu Daud (3/E 3071). Dinilai ttha'if olehAl Albani.
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dia bcrdiri untuk mempersilakan seorang tcmannya untuk duduk di
tempat duduknya tersebut, lalu dia duduk di tempat lain, maka hal
tersebut boleh-boleh saja, karena dia berdiri (bangkit dari tenrpat
duduknya itu) atas kemauannya sendiri.

Telah diriwayatkan bahwa Muhammad bin Sirin mengutus
seorang budaknya pada hari Jum'at, lalu budak itu duduk di dalanrnya
(di suatu tempat di dalam masjid). Ketika Muhammad datang, budak
itu bcrdiri lalu Muhammad duduk di tempat duduknya tersebut. Bila
bukan sebagai wakil (yang ditugaskan untuk menduduki suatu
tempat), tapi dia berdiri untuk mempersilakan orang lain duduk di
tempat duduknya, maka orang yang dipersilakan itu boleh
mendudukinya, karena orang tersebut berdiri atas kemauannya,
sehingga seperti yang mewakilinya.

Adapun orang yang berdiri itu (dari tempat duduknya semula),
bila pindah ke tempat yang setara dengan tempat duduknya semula
dalam hal kedekatannya dengan imam dan memungkinkannya untuk
mendengarkan khutbah dengan baik, maka tidak apa-apa. Tapi bila
pindahnya itu ke tempat yang tidak kurang dari itn, maka
dimakruhkan, karena dia tidak mengutamakan dirinya dalam urusan
agama. Kemungkinan juga tidak makruh, karena mengutamakan
orang yang mempunyai keutamaan agar lebih mendekat pada imam
memang disyariatkan.

Nabi SAW bersabda,

"Art3>Llr 
jti'& 4

"Hendaknya yang berada di belakungku di antura entoru
kuliqn adaluh orang-orattg dewasa lagi berakal."t3e

Bila mempersilakan orang lain untuk menempati tempatnya,
maka orang yang tidak dipersilakan tidak boleh merebutnya, karena
hak duduk di tempat tersebut adalah hak orang yang telah
mendudukinya lebih dulu lalu mempersilakannya kepada orang
tertentu, sehingga orang yang dipersilakan itu statusnya sama dengan
orang yang telah mendudukinya itu berkenaan dengan hak atas tempat
tersebut, sebagaimana halnya bila dia memagari suatu lahan yang
tidak bertuan atau lebih dahulu kepadanya, kemudian mempersilakan
orang lain.

''tn Takhrilnya telah dikemukakan pada masalah nomor 259 (no. 75).
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Ibnu Aqil juga berkata seperti itu, karena orang yang bcrdiri
itLr nrengugurkan haknya dengan berdiri, sehingga hukumnya tetap
seperti semula, yaitu yang lebih dulu adalah yang lebih berhak
terhadapnya, sebagaimana memberi jalan kepada seseorang kemudian
ada orang lain lewat. Apa yang kami kemukakan lebth shahih,
berbeda dalam hal memberi jalan, karena jalanan itu hanya untuk
lewat, sehingga orang yang pindah dari tempatnya berarti tidak berhak
lagi atas tempat tersebut untuk dipersilakan kepada orang lain. Tapi
tidak demikian di dalam masjid, karena ini berkaitan dengan
rnenempati, dan hak orang yang pindah dari tempatnya tidak gugur
bila pindahnya itu karena suatu keperluan.

Sementara yang ini, pindahnya itu memang sengaja untuk
mempersilakan orang lain, sehingga menyerupai seorang wakil yang
ditugaskan seseorang untuk menempati suatu tempat (di dalam
rnasjid) dan menjaganya untuknya. Kemudian bila yang duduk itu
seorang hambasahaya [yang tidak ditugaskan oleh majikannya untuk
rnenempati suatu tempat], maka majikannya tidak boleh menyuruhnya
berdiri, berdasarkan keumuman khabar, karena dalam hal ini dia
bukan sebagai harta, dan ini merupakan hak agama. Dalarn hal ini
budak tersebut sama dengan majikannya, sebagaimana hak-hak agama
lainnya. v.,ul Iultu a' Iant.

Pasal: Mengenai menghamparkan alas shalat di suatu
tempat.

Dalam hal tersebut ada dua pandangan:

Pertanta, boleh mengangkat alas tersebut dan menduduki
tempatnya, karena tidak ada penghormatan terhadap hal tersebut. Jr.rga

karena mendahului itu dengan fisik, bukan dengan alas atau tikar
shalat. Juga karena membiarkannya akan menyebabkan pemiliknya
datang terlambat kemudian melangkahi pundak orang lain, sedangkan
mengangkatnya akan mencegah hal tersebut.

Kedua, tidak boleh mengangkatnya, karena dengan
mengangkatnya berarti tidak menganggap pemiliknya, dan itu bisa
menyebabkan perrnusuhan. Juga karena sebenarnya dia lebih dulu
datang ke tempat tersebut, sehingga haknya sama seperti orang yang
lebih dulu memagari suatu lahan yang tidak bertuan.

Pasal: Dianjurkan mendekat pada imam, berdasarkan sabda
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Nabi SAW,"Burungsittpu tttuncli (hiusu) dun muntli (junuh) pudu huri
Jum'ul, berungkut pudu uwal siung, lulu herjulun kuki dun tiduk
berkendurcrun, kemuclian mentlekut kepadu intunt lalu menclengarkun
(khuthuh securu suksumu) dun ticluk ntelukukun kesiu-siuutt, tnuku
buginyu dengan setictp lungkuh yung tlilungkahkunnyu ucluluh puhulu
setuhun, puosunya, clan shulut nralantnyu."tou (HR. Abu Daud, An-
Nasa'i, At-Tirmidzi, dan lbnu Majah. Ini adalah lafazhnya).

Diriwayatkan dari Samurah, bahwa Nabi SAW bersabda,
-;'i. ;; 'a5 Jry. \'3.), i1i ,puvi v t;,(r';":tr rr'pLr

org

.rij'1 ;1.': a/r ,t
"Iludiriluh peringutun (khuthuh) clun ntenclekutluh keputlrt

intrttrt (khatib), karena sesungguhnyu seseorang senuntiusct nrcniuult
(dari klrutib dan shr{f pertama) hingga diu diukhirkun di strgu
sekulipurt clia nrernasukin1,61."t4t (HR. Abu Daud).

Juga karena jika lebih dekat dengan khatib maka dapat
menrbuatnya lebih jelas mendengarkan khutbah.

Pasal: Dimakruhkan shalat di dalam kabin' tertutup (di
dalam masjid).

Ahmad telah menetapkan hal tersebut.
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa apabila tiba waktu shalat

ketika dia sedang di dalam kabin, di dalam masjid, maka dia keluar.
Hal ini dimakruhkan juga oleh Al Ahnaf, Ibnu Muhairiz, Asy-

Sya'bi, dan Ishak. Sementara Anas, Al Hasan, Al Husain, Al eashim,
Salim, dan Nafi' merukhshahkannya, karena tempat tersebut adalah
bagian dari masjid sehingga tidak dimakruhkan shalat di dalamnya
sebagaimana tempat-tempat lainnya di dalam masjid.

Alasan pendapat pertama, bahwa orang-orang dilarang
melaksanakan shalat Jum'at di dalamnya, adalah karena hal itu seperti
rampasan, sehingga dimakruhkan. Tapi bila tidak tertutup maka
kemungkinan tidak makruh melakukan shalat di dalamnya karena
tidak menyerupai rampasan. Kemungkinan juga dimakruhkan karena

'*" Takhnlnya telah dikemukakan pada masalah nomor 284 (no. l7).*i HR. Abu Daud (r/6 I l0s) dan Ahmad (5/l l). Dinilai husan oteiAt Albani.
' \'aitu ruangan khusus di pojok mihrab yang biasa digunakan untuk shalat oleh

imam (pemimpin) guna menghindari pembunuhan terhadap dirinya.
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i

tcrputus dari shafl, sehingga sama seperti berada di antara pagar-

pagar.

Ada perbedaan riwayat dari Ahmad tentang shaff pertama, dia

berkata di salah satu tempat, "Yaitu shaff yang setelah kabin, karcna

kabin itu tertutup." Dia berkata, "Aku tidak tahu, apakah shaff
pertama itu yang terputus oleh mimbar atau yang setelahnya?" Yang

benar, shaff pertama adalah yang terputus oleh minrbar, karena shaff
itulah yang sebenarnya shaff pertama. Seandainya shaff pertanra

adalah yang setelahnya, tentu akan kosong shaffyang berada persis di

belakang inram. Juga karena para sahabat Nabi SAW yang berada di

belakang beliau adalah orang-orang utama mereka. seandainya shaff
pertama itu yang setelah mimbar, maka mereka pasti berdiri di sana.

Pasal: Dianjurkan bagi yang mengantuk pada hari Jum'at
agar pindah dari tempatnya semula.

Ini berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh lbnu Umar, dia

berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

:f ,)\'J';1; * q ^4' t;'€;i ; "\
'Apubila seseorang di onturu kalian ntenguntuk pudu lnri

Jum'ut di tenpat duduknva, ntakq dia hendaknt,ct pindah ke tentput
Ictitt'."t12 (HR. Abu Mas'ud Ahmad bin Al Furat di dalam Sununnya

dan Imanr Ahmad di dalam Musnocl-nya).
Juga karena pindah dari tempat duduknya dapat mencegah

tidur.

Pasal: Dianjurkan memperbanyak shalawat kepada
Rasulullah SAW pada hari Jum'at.

Ini berdasarkan hadits yang dirirvayatkan oleh Abu Darda, dia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

.i"y:.i' lW 
"p'it; 

a*";r t; *;:l,Ut
'Perbanyakloh (membaca) shalawat untukku pada

Jttnt'at, kctrena sesungguhnya hal itu disaksikan oleh
ntalail<at'." 'o' (HR. Ibnu Majah)

')fi
hari

parct

Diriwayatkan dari Aus bin Aus, dia berkata, "Nabi SAW

'or HR. At-Tirmidzi (217 526) dan Ahmad (2122). Dinilai shohih oleh Al Albani.

't't HR. Ibnu Majah (l/q 1637). Dinilai dhu'i/'olehAl Albani.
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bersabda,

*ii,,l*iiJr +i's,:i .=ij .iii ./i * .a:llj' :;'f,,(:' bi
'r';ru 

.'* irit'rkl*or, * lli,'v,p, ;;si,i;;),
ilta ,4 6i ljri "1 

-.* gA t;;'iS').1, -: r't 6

.i[r' 'e:qtri313i 
frry; &?'; }':'p3' ;t

'sebuik-bctik hari kuliun cttlukth hctri Junt'ctt. Putlu huri ituluh
Aclunt cliciptukun, huri ittt heliuu clicahut nvurtunvu, huri itu ditiup
sungkrkulu, clun huri itu dimutikun setnuu manusin. Oleh kurenu ittt.
perbun"vukluh ntembucu shuluv,ctt untukku puckt huri itu, kurenu
sesunggultnvt bucuan shalawut kaliun in ukun ditumpukkun
kepuduku.' Mereka (para sahabat) lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah,
bagairnana caranya bacaan shalawat kami untukmu ditanrpakkan
(kepadamu) padahal engkau telah hancur luluh, yakni dikubur?' Beliau
menjarvab, 'Sesungguhnya Alluh 'Azzu wa Jalla teluh ntenghuruntkun
bunti utttuk ntentakun jusocl para nubi."t11 (HR. Abu Daud).

Pasal: Dianjurkan membaca surah Al Kahfi pada hari
Jum'at.

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ali RA, dia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Borangsiapa ntemhucu (suruhl
Al Kulfi pudu hari Junt'at, ntaka diu terpelihora cluri segulu Jitnult
hinggcr delupan hari, dan bila Dajjal keluar, diu terpelihuru
clurim,cf ."ttt (HR.Zaid bin Ali di dalam kitabnya dengan isnadnya).

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata,
"Barangsiapa membaca surah Al Kahfi pada hari Jum'at, maka antara
dirinya dengan rumah tua (Ka'bah) diterangi oleh cahaya."

Khalid bin Ma'danla6 berkata, "Barangsiapa menrbaca surah

r" HR. Abu Daud (l/g 1047), An-Nasa'i (3/6 1373),lbnu Majah (lig 1085), dan
Ahnrad (4/l l). Syaikh Al Albani berkata, "Shahih;'

r{j Disebutkan oleh As-suyuthi di dalam Jam' Al Jawuni' (hal. 120) dan lbnu
Katsir di dalam Tafsir-nya (5/l3l) dari hadits Abdullah bin Mush'ab bin Mandzur
bin Zaid bin Khalid Al Juhani, dari Ali bin Al Hasan. dari ayahnya, dari Ali secara
nturfu' .

rt" Khalid bin Ma'dan bin Abu Karb Al Imam, syaikhnya warga Syarl, Abu
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Al Kahfi pada hari Jum'at sebelunr datangnya intam, maka akan
dihapus dosanya antara hari itu dengan hari Jum'at (lainnya), dan
cahayanya mencapai rumah tua (Ka'bah)."

Pasal: Dianjurkan memperbanyak doa pada hari Jum'at.
lni karena mudah-nrudahan bertepatan dengan saat

dikabulkannya doa, sebab Nabi SAW telah menyebutkan tentang hari
Jum'at, beliau bersabda,

ltbLi vf t4; ju; 
"i,' JlL- F-';j #"'3. ti.tt(;"y t; -,

etl:',if.')ei, ,,;)
"Di cluluntny'u aclu sucttu soot r,ung tiduklah seorong hunrbu

nruslim nrcluksonctkun shulut, dcm ntemohon sesuetu kepuclu Alluh,
kecuali Allult ukan ntengabulkannyu," seraya mengisyaratkan sedikit
dengan tangannya.

Dalanr lafazh lainnya disebutkan,"Diu berdiri shulur"ta7 1HR.
Muttcfuq 'AIuih).

Ada perbedaan pendapat mengenai saat tersebut. Abdullah bin
Salam dan Thawus berkata, "Yaitu saat terakhir pada hari Jum'at."

Ibnu Salam menafsirkan kata 'shalat' (dalam hadits tersebut)
dengan makna'menantikannya'.

Dia meriwayatkan secara nturfu' dari Nabi SAW, yang
diriwayatkan dari Abdullah bin Salam, dia menuturkan, "Aku berkata
ketika Rasulullah sedang duduk, 'Sungguh, kami benar-benar telah
mendapatkan di dalam Kitabullah, bahwa hari Jum'at adalah saat yang
tidaklah seorang hamba beriman melaksanakan shalat dan memohon
sesuatu kepada Allah, kecuali Allah akan memperkenankan
permohonannya.' Nabi SAW lalu mengisyaratkan kepadaku, 'Atau
sebagian saat(nya)', maka aku katakan, 'Engkau benar, atau sebagian
saat(nya).' Aku kemudian bertanya, 'Saat yang mana itu?' Beliau
menjawab, 'Yaitu akhir saat di antara saat-saat siang hari.' Aku
berkata lagi, 'Itu bukanlah waktu shalat.' Beliau menjawab, 'Tentu
saja. Sesungguhnya apabila hantba beriman shalat lalu duduk, vang

Abdillah Al Kala'i Al Himshi, dia temasuk kalangan pemuka fikih, meninggal pada
tahun 103 H. Tahdzib ls-San'(593).

'ot HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (2116), Muslim (2/Jum'at/584), Abu
Daud (l171046), AtTirmidzi (2lga9l), dan Ibnu Majah (1/E I137).
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durluknyu ilu sentutct-malu utttuk (menunti) shulut (herikutnl'u), mukct

diu (tliunggup) sedang shalut'."t48 (HR. Ibnu Majah).

Adapun yang dimaksud dengan qiyaant (pada hadits
sebelumnya [no. 147]) adalah 'selalu atau senantiasa,' sebagaimana
makna di dalam firman Allah Tu'ulu,

^ta.\J *.:..i u !t.:,Urt --,ii-* 14*'&u rl; &t
"Dun di untaru mereku udu orung yung .jiku kuntu

ntentpercuyakan kepadunya sutu clinar, tiduk clikemhulikunm'u
kepudunu, kecuuli jiku kamu selalu ntenugihnyct " (Qs. Aali 'lnrraan

[3]: 75).

Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

d.* -Jf psr fi a;j.J'.ir ;;".J ;"; jr '*rl, ri;r
."JJt

"Curiluh saut yuttg dihurapkurt klikubulkonnyo pennohottutt)
padu huri Junt'ctl setelah Ashur hingga lerbenantnva nttttuhrtri."tr')
(HR. At-Tirmidzi).

Ada juga yang mengatakan bahwa rvaktu tersebut adalah
rvaktu antara duduknya imam (ketika hendak memulai khutbah)
hingga selesainya shalat (Jum'at), berdasarkan riwayat Abu Musa, dia
menuturkan, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

;>,ut'-rt;";ti j\i,;); :rF "ri; u ?
'[tu udalalt (wakttt) antora dudukny'a imunt hinggu selesain.l'u

shal(tt' ."1 
5o (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Amru bin Auf Al Muzani, dia berkata, "AkLl
nrendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Padu huri Juttt'crt utlu suutu
saat pacla siang lruri yang tidaklah seorung hcunba ntentohon sesucttu
pafut saat ittr, kecuali permohonannya akan dikabulkan' Lalu
ditanyakan, 'Waktu yang mana itu?' Beliau menjawab, 'Ketiku
dilaksonakannva sholat hingga selesoi'."t5' 1At-Tirmidzi berkata, "Ini

'" HR. Ibnu Majah (l/6 I139). Al Albani berkata, "Hasan shahih."
't" HR. At-Tirmidzi (217 a89\. Dinilai husun olehAl Albani.
't HR. Muslim (21584) dan Abu Daud (l/E 1049).

'5' HR. At-Tirmidzi (2l7a9Q dan Ibnu Majah (l/E 1138). Dinilai cthu'iJ'oleh Al
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hadits husutt ghurib.").
Berdasarkan penafsiran ini, maka saat yang dinraksud

bermacam-macam, sehingga bagi setiap kaum adalah pada rvaktu

shalat mereka.

Ada yang mengatakan bahwa waktunya adalah antara fajar

hingga terbitnya matahari, dan dari Ashar hingga terbcnamnya

nratahari.
Ada yang berkata, "Yaitu saat ketiga dari siang hari,"
Ka'ab berkata, "seandainya seseorang membagi Jttnr'attrya,

dia akan datang pada saat tersebut."

Ada yang berkata, "Saat itu berpindah-pindah setiap hari."

Ibnu Umar berkata, "Bila memohon suatu hajat pada suatu

lrari, tentu akan terjadi."
Ada juga yang berkata, "Allah merahasiakan saat tersebut agar

hanrba-hamba-Nya bersungguh-sungguh dalam berdoa kepada-Nya

sepanjang hari itu supaya bisa rnendapatkannya, sebagaimana Allah
telah merahasiakan lailatul qadar terhadap para hamba di antara

nralam-malam Rarnadhan, agar semuanya berprasangka baik kepada

orang-orang shalih."

296. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, 'oBila
mereka melaksanakan shalat Jum'at sebelum tergelincirnya
matahari pada lvaktu yang keenam, maka itu telah mencukupi
mereka [yakni sah]."

Pada sebagian naskah disebutkan pada saat yang kelima. Yang

benar adalah pada saat yang keenam. Konteks ucapan A1 Kharqi
mengindikasikan tidak dibolehkannya melaksanakannya sebelum saat

yang keenam.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Jabir, Sa'id, dan Mu'awiyah,
bahwa mereka melaksanakannya sebelum tergelincimya matahari.

Al Qadhi dan para sahabatnya membolehkan pelaksanaan

shalat Jum'at pada waktu pelaksanaan shalat Id. Demikian juga yang

diriwayatkan oleh Abdullah dari ayahnya, dia berkata, "Kanti
berangkat, hanya saja (waktunya) seperti shalat Id."

Mujahid berkata, "Tidak ada shalat Id bagi manusia kecuali

Albani.
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pada awal siang."
Atha' berkata, "Setiap shalat Id adalah ketika meningginya

dhuha Jum'at, Adha dan Fitri, berdasarkan riwayat lbnu Mas'ud, dia
berkata, 'Tidaklah (shalat) Id dilaksanakan kecuali pada awal siang.
Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat Jum'at bersama kami di
bawah bayangan bangunan'."'tt (HR. Ibnu Al Bahtari di dalanr Amuli-

nya dcngan isnadnya).
Dirirvayatkan dari lbnu Mas'ud dan Mu'awiyah, bahrva

keduanya melaksanakan shalat Jum'at pada waktu dhuha, keduanya
berkata, "Kami memajukannya karena khawatir kalian akan
kepanasan."

AI Atsram pun meriwayatkan hadits lbnu Mas'ud.
Dikarenakan shalat Jum'at sama dengan shalat Id, maka boleh

dilaksanakan pada waktu shalat Id, seperti Idul Fitri dan Idul Adha.
Dalil yang menunjukkan bahwa Jum'at adalah shalat Id adalah

sabda Nabi SAW:
"Sesungguhnyu ini adaluh hari 7,ang tlijutlikurt Alluh sebugcti

Id bugi kcrum nntslim."t53

"Telah berpuclu clua Id pucla hari kalianini."l54 fYaitu ketika
hari id jatuh pada hari Jum'atl.

Mayoritas ahli ilmu berkata, "Waktunya adalah waktu Zhuhur,
hanya saja dianjurkan untuk dimajukan pada awal waktu, berdasarkan
ucapan Salam bin Al Akwa', Kami melaksanakan shalat Jum'at
bersama Nabi SAW ketika matahari tergelincir, kemudian kami
kembali dengan mengikuti bayangan'."'tt (HR. Muurtfrtq 'Alaih).

Anas berkata, "Rasulullah SAW melaksanakan shalat Jum'at
ketika matahari telah condong."'tu (HR. Al Bukhari).

Itu karena kedua shalat itu (Jum'at dan Zhuhur) adalah shalat

t52 Al Hathiinr: Ibnu Abbas berkata, "At hathiim artinya clinding Ka'bah." Abu
Manshur berkata, "Hijir Makkah disebut al hathiim, yaitu yang setelah nizaob."
lvtu jant Al Buldan (21273).

'5t HR. Ibnu Majah (1/E 1098) dan Malik di dalam Al Mux,aththn' ( li65). Dinilai
hasatt oleh Al Albani.

'tt HR. Abu Daud (l/E 1073), dan Ibnu Majah (l/6 l3l l). Dinilai shuhih oleh Al
Albani.

r55 Telah dikemukakan. HR. Al Bukhari di dalam Ash-shahih (5/159) dan
Muslim (21589).

'5n Takhrlnya telah dikemukakan pada masalah nomor 179 (no. 6).
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yang waktunya sama, seperti halnya shalat yang diqashar dan yang

dilaksanakan secara sempurna (tidak diqashar). .luga karcna yang

satunya menunjukkan yang lain dan menggantikan posisinya,
sehingga seperli pokoknya. Juga karena akhir waktu keduanya sama,

sehingga permulaannya pun sama, seperti shalat hadir dan mukirn.
Menurut kami: tentang bolehnya dilaksanakan pada saat

keenam didasarkan pada Sunnah dan ijma.
Dalil dari Sunnah adalah hadits-hadits berikut ini:
Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah, dia menuturkan,

"Rasulullah SAW melaksanakan shalat -yakni shalat Junr'at-
kemudian kami pergi ke tempat unta kami, lalu mengistirahatkannya
hin gga bergesernya matahari."' tt (HR. M usl im).

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd, dia berkata, "Pada masa

Rasulullah SAW tidaklah kami tidur siang dan tidak pula rnakan
siang, kecuali setelah shalat Jum'at."I58 (HR. Mutttfuq 'Aluih).

Dirirvayatkan dari lbnu Qutaibah berkata, "Tidak disebut
ghudau ' (makan siang) dan tidak pula qaa'iluh (istirahat siang) bila
dilakukan setelah tergelincirnya matahari."

Diriwayatkan dari Salamah, dia berkata, "Kami shalat Jum'at
bersama Rasulullah SAW, kemudian kami pulang, sementara
bangunan-bangunan tidak lagi mempunyai bayangan (yakni tengah
hari)." (HR. Abu Daud).r5')

Dalil dari ijnta adalah: Imam Ahmad meriwayatkan dari
Waki', dari Ja'far bin Burqan, dari Tsabit bin Al Hajjaj, dari Abdullah
bin Saidan, dia berkata, "Aku menyaksikan khutbah bersama Abu
Bakar, yang shalat dan khutbahnya dilaksanakan sebelum tengah hari.
Aku menyaksikan bersama Umar bin Khaththab, yang shalat dan

khutbahnya menurutku dilaksanakan pada tengah hari. Kemudian aku
ikut melaksanakannya bersama Utsman bin Affan, yang shalat dan

khutbahnya menurutku dilaksanakan setelah tengah hari. Aku lihat,
tidak seorang pun yang mencela dan mengingkari hal itu."

Dia juga berkata, "Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu

'tt HR. Muslim (2lJum'atl588), An-Nasa'i (2/6 1389), dan Ahmad di dalam
Musnad-nya (3/331).

'tt Telah dikemukakan pada masalah nomor I18. HR. Al Bukhari didalar.r.r.4.rI-
Shohih (2117), dan Muslim (2/Jum'aV588).

'5n HR. Abu Daud (1/1 1085). Isnadnya shahih.
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Mas'ud, Jabir, Sa'id, dan Mu'awiyah, bahwa mereka melaksanakan

shalat (.lum'at) sebelum tergclincimya matahari."
Hadits-hadits mereka menunjukkan bahwa Nabi SAW sering

melaksanakan shalat Jum'at setelah tergelincirnya matahari, dan tidak
ada pcrbedaan pendapat mengenai kebolehan hal itu, dan itu yang

lebilr utama. Sementara hadits-hadits kami menunjukkan bolehnya
shalat Jum'at dilaksanakan sebelum tergelincirnya matahari, dan tidak
ada kontradiksi antara keduanya.

Mengenai pelaksanaannya pada permulaan siang, yang benar
bahrva itu tidak boleh, berdasarkan pendapat mayoritas ahli ilmu,
karena penetapan waktu tidak bisa dipastikan kecuali dengan dalil
berupa nash atau yang setara dengannya, padahal tidak ada rirvayat
yang pasti dari Nabi SAW dan para khalifah setelahnya yang

rnenunjukkan bahwa mereka melaksanakannya pada permulaan siang.

Juga karena konotasi dalil menunjukkan bahwa waktunya
adalah waktu Zhuhur. Adapun dibolehkan memajukannya, didasarkan
pada dalil yang telah kami kemukakan, dan itu khusus pada saat yang

keenam, sehingga tidak boleh memajukan lebih dari itu. I(ullulut
u'lum.

Juga karena bila dilaksanakan pada permulaan siang, maka
akan banyak jamaah yang tertinggal, karena biasanya berkumpulnya
jamaah untuk shalat Jum'at adalah pada pertengahan siang, sedangkan
yang mendatanginya pada waktu dhuha hanya beberapa orang
(sedikit), sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa
dia mendatangi shalat Jum'at, lalu dia mendapati empat orang yang

telah mendahuluinya, maka dia berkata, "Orang keempat. Orang
keenrpat itu tidak jauh."

Jadi, yang lebih utama adalah:
o Tidak melaksanakan shalat Jum'at kecuali setelah

tergelincirnya matahari, sebagai langkah untuk keluar dari
perbedaan pendapat.

o Melaksanakan shalat Jum'at pada waktu yang sering
dikerjakan oleh Nabi SAW.

o Memajukan pelaksanaan shalat Jum'at pada awal waktu pada

musim panas dan musim dingin, karena Nabi SAW
memajukannya, berdasarkan dalil yang telah kami riwayatkan.
Juga karena manusia berkumpul untuk melaksanakannya pada
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awal waktu. Bila meltunggu hingga panasnya mcreda trlak:.t

pasti memberatkan orang-orang yang telah hadir. Menunggu

panas reda hanya untuk shalat Zhuhur pada saat cLlaca sangat

panas untuk mencegah kesulitan, yang sebagian besar bisa

dihalau dengan menunggu panas reda.

Pasal: Bila hari Id (Idul Adha atau ldul Fitri) bertepatan

pada hari Jum'at, maka gugurlah kewajiban shalat Jum'at bagi yang

ielah melaksanakan shalat Id, kecuali imam, shalat Junr'atnya tidak

gugur darinya, kecuali tidak ada yang berkumpul untuk melaksanakan

shalat Jum'at bersamanYa.

Ada yang berkata: Tentang kewajiban shalat Junt'at (dalam

kondisi ini) ada dua riwayat. Riwayat yang menggugurkan kewajiban

shalat Jum'at diantaranya adalah Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, dan Al

Auza'i.
Ada yang berkata, "Ini pendapat Umar, Utsman, Ali, Sa'id,

Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Ibnu Az-Zubair.

Mayoritas ahli fikih berkata, "shalat Jum'at wajib atasnya

karena keumuman ayat dan khabar-khabar yang menunjukkan wajib.

Juga karena kedua shalat tersebut (shalat Id dan shalat Jurn'at) adalah

rvajib, sehingga salah satunya tidak menggugurkan yang lain, seperti

shalat Zhuhur dengan shalat Id."
Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

lyas bin Abu Ramlah Asy-Syami, dia berkata, "Aku menyaksikan

Mu'awiyah bertanya kepada Zaidbin Arqam, 'Apakah engkau pernah

menyaksikan bersama Rasulullah sAw, dua Id pada hari yang sama?'

Dia menjawab, 'Ya.' Mu'awiyah bertanya lagi, 'Apa yang beliau

lakukan?' Dia menjawab, 'Beliau melaksanakan shalat Id, kenludian

memberikan rukhshah untuk shalat Jum'at, beliau bersabda,

'Barangsiapo ingin ntelaksanakan shalat (Jum'at) maka hentlaknl's

ntelaksanakennya'."160 Gtn. Abu Daud dan Imam Ahmad). Lafazh

Imam Ahmad adalah, "Barangsiapa ingin melaksctnakan shalot

Ju nt' a t n nka h e n cl a k ny a nte I aks an akan n v o." | 6 |

'uo Diriwayatkan oleh Abu Daud (l/g 1070), dan Ib'u Majah (1/6 13ll). Al

Albani berkata, " Shahih ;'
ror 11p. Ahmad di dalam AI Musnad (41372) dari hadits Zaidbin Arqam.
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Dirirvayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bcliau
bersabda, "Teluh herpudu padu huri kuliun ini tlua Itl. Burungsiupu
ingin ntelctksunakunnyct, muku teluh mencukupinlta dari shulut Junt'ut.
Nttnrun kumi ukon meluksunukun shalat Junr'ut."t62 (HR. lbnu

Majah).
Diriwayatkan dari lbnu Umar dan lbnu Abbas, dari Nabi

SAW, seperti itu.
Juga karena shalat Jum'at lebih utama daripada shalat Zhuhur,

yaitu khutbah. bila telah mendengarnya pada waktu shalat Id, nraka
telah mencukupi bagi orang yang telah mendengarkannya (sehingga

tidak wajib untuk yang kedua, yakni shalat Jum'at).
Juga karena keduanya pada waktu yang sama, nraka salah

satunya menggugurkan yang lain, sebagaimana shalat Jum'at dengan

shalat Zhuhur. Adapun alasan yang mereka kemukakan, telah
dikhususkan oleh dalil yang kami riwayatkan tadi, dan qiyas mereka
terbatas hanya pada Zhuhur dengan Jum'at. Adapun imanr, tidak
gugur kewajibannya, berdasarkan sabda Nabi SAW, "Nuntun kunri
akurt meluksanukan shulat Junt'ctt. "

Juga karena bila imam meninggalkannya maka tidak ada yang
melaksanakan shalat Jum'at bagi orang yang berkewajiban
melaksanakannya dan bagi orang yang ingin melaksanakannya
walaupun telah gugur kewajiban darinya. Hal ini berbeda dengan yang
selain imam.

Pasal: Bila shalat Jum'at dimajukan sehingga
dilaksanakan pada waktu shalat Id

Diriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, "Yang pertama telah
mencukupi keduanya."

Berdasarkan hadits tersebut, maka telah tercukupi untuk shalat
Id dan shalat Zhuhur, dan tidak ada lagi yang wajib dilaksanakan
hingga Ashar. Demikianlah bagi orang yang membolehkan
pelaksanaan shalat Jum'at pada waktu shalat Id.

Abu Daud telah meriwayatkan dengan isnad dari Atha', dia
berkata, "Pernah berpadu hari Jum'at dengan hari Idul Fitri pada masa

lbnv Az-Zubair, lalu dia berkata, 'Dua Id telah berpadu pada hari yang

'ot Takluiinya telah dikemukakan pada nomor 154.
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santa.' Dia lalu nrenggabungkan keduanya dengan nlclaksanakatl

shalat dua rakaat pada pagi hari, kcmudian tidak nrenambahkan yang

lain pada dua rakaat itu hingga shalat Ashar."r('3

Diriwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa telah sampai kepadanya

perbuatan lbnu Az-Zubair tersebut, lalu dia berkata, "ltu scsuai

dengan Sunnah."
Al Khaththabi berkata, "lni tidak boleh diartikan kecuali

bahwa ini menurut pandangan orang yang berpendapat bolelrnya

memajukan shalat Jum'at sebelum tergelincinlya nratahari.

Berdasarkan ini, maka lbnu Az-Zubair telah melaksanakan shalat

Jumat sehingga gugurlah kewajiban melaksanakan shalat Id dan slralat

Zhuhur. Juga karena bila shalat Jum'at telah dilaksanakatt dan

diyakini sah, maka shalat Id lebih layak untuk digugurkan. Adapun

bila mendahulukan shalat Id, maka masih harus melaksanakan shalat

Zhuhur pada waktunya bila tidak melaksanakan shalat Junl'at'"

297. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Shalat
Jum'at wajib atas orang 1'ang berjarak satu farsakh ke masjid

agung."
Ini berkaitan dengan selain warga kota. Sedangkan untuk

warga kota berkewajiban menghadiri shalat Jum'at, baik dekat

maupun jauh.

Ahmad berkata, "Warga kota harus menghadirinya, baik

nrendengar adzan maupun tidak."
Ini karena satu negeri harus mengadakan shalat Jum'at,

sehingga tidak membedakan yang jauh dengan yang dekat, karena

biasanya lebar perkotaan tidak lebih dari satu farsakh, sehingga hal itu

dianggap (semua penduduknya) dekat. Ini merupakan pendapat ulama

madzhab Hanafi, dan seperti itu pula pandangan Asy-Syaf i.

Adapun selain warga perkotaan, yang jarak antara tempat

tinggalnya dengan masjid agung sejauh satu farsakh atau kurang,

maka dia wajib menghadirinya, sedangkan yang lebih jauh dari itu
maka tidak wajib menghadiri shalat Jum'at. Pendapat senada

diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab. Ini juga pendapat Malik
dan Al-Laits.

'u' HR. Abu Daud (1171072), dan An-Nasa'i (3/6 1591). Dinilai shahih oleh Al
Albani.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru, dia berkata, ..Shalat

Jum'at ivajib bagi orang yang mendengar a<lzan." Ini juga pcnclapat
Asy-Syaf i dan Ishak, berdasarkan hadits yang diriwayatkan olch
Abdullah bin Amru, bahwa Nabi SAW bersabda, "shttlut .Junt'ur
tvujib ulus orung ),ung ntendengur udzurt ""'t (HR. Abl Daud).

Tampaknya ini berasal dari perkataa' Abdullah bin Amru,
karena Nabi SAW berkata (kepada orang buta yang berkata, "Aku
tidak menrpunyai orang yang dapat menuntunku."), "Apcrkuh engkuu
ntendengur udzun?" Dia menjawab, "ya." Beliau plln bersabda,
" Kul uu begitu rnuku penuh iluh.-t65

Juga karena orang yang nrendengar adza, nrasuk dalani
keunruman fiman Allah Tu'ulu, "liui orung-orung 1,ung berintutt,
upthilu cliseru untuk menunuikctn shulat puda huri Jtmt'ut, tnuktt
bersegeruluh kunru kepudu ntengingut Atluh. " (es. Ar Jumu'ah [62]:
e).

Dirirvayatkan dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, Anas, Al Hasan,
Nafi', Ikrimali, Al Hakarn, Atha', dan Al Auza,i, bahrva mereka
berkata, "Shalat diwajibkan atas orang yang pada nralam harinya bisa
kembali kepada keluarganya."

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, "shalat cliwcjibkun ates or(utg
1'ung pada malam horinya biso kenbali kepada keluurgcutyo.',166

Ularna madzhab Hanafi berkata, "Tidak ada kewajiban shalat
Jum'at atas orang yang berada di luar perkotaan, karena Utsman RA
pernah melaksanakan shalat Id pada hari Jum'at, lalu dia berkata
kepada warga pinggiran, 'Barangsiapa di antara karian ingin kembali,
maka silakan kembali. Barangsiapa ingin tetap hingga
dilaksanakannya shalat Jum'at, maka silakah menetap'." Dikarenakan
mereka adalah warga yang menetap di luar perkotaan, maka dengan
orang yang tidak berkewajiban.

Menurut kami: firman Allah Ta'ala, ,,Apabila diseru untrk
mertunaikan shalat pada hari Junt'at, ntaka bersegeralah kannt
kepocla mengingat Allah," berlaku pula pada selain warga perkotaan

ll] Hn Abu Daud (l/6 1056). Dinilai ttha,if otehAl Atbani.
'n' Telah dikemukakan takhrijnya pada bablmamah nomor 3.ro'HR. At-Tirmidzi (r/6 50i). Rl etuani menyebutkannya di dalam Dlta'i/ AI

Jonri (2660) dan dia berkata, "Dha'if sekali.,,
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apabila mcreka mendengar arJzan. Juga hadits Abdullah bin Attlru.

Juga karena nonwarga perkotaan yang mendengar arlzan tcrnrasuk

golongan yang berkewajiban melaksanakan shalat Junr'at sehingga

ntengharuskan mereka berangkat menuju shalat Jum'at sebagainrana

warga perkotaan.

Sementara hadits Abu Hurairah tidak shultih, yang

diriwayatkan oleh Abdullah bin Sa'id Al Maqburi. Hadits int clhu'if.

Ahmad bin Al Hasan berkata, "Aku menyebutkan (menrberitahukan)

hadits ini kepada Ahmad bin Hanbal, ternyata dia marah, lalu berkata,

'Beristighfarlah kepada Rabbmu.' Ahmad bersikap sepefli itu karena

dia tidak menganggap hadits ini, sebab bcrmasalah pada isnadnya.

Demikian yang dikatakan oleh At-Tirmidzi."
Adapun rukhshah yang diberikan Utsman kepada para warga

pinggiran, itu karena bila dua Id berpadu (pada satu hari), nraka cukup

dengan shalat Id dan shalat Jum'atnya menjadi guglrr bagi yang telah

menghadirinya, sebagaimana yang telah karni nyatakan. Adapun

menganggap warga pedesaan sebagai golongan yang tidak

berkewajiban, tidaklah benar, karena golongan yang tidak

berkewajiban adalah warga yang tidak menetap dan tidak tinggal di

suatu desa serta tidak mempunyai tempat tinggal.

Adapun beralasan dengan hakikat adzan [yakni terdengar atau

tidaknya, bukan berdasarkan jarak], sebenarnya tidak tepat dijadikan

alasan, karena di antara manusia ada yang tuli dan ada yang

pendengarannya kurang. Ada kalanya adzan yang dikun-randangkan di

depan mimbar hanya dapat didengar oleh orang yang berada di dalam

masjid.
Ada kalanya pula muadzin suaranya pelan, atau ketika itu

sedang berhembus angin kencang, sententara orang yang selllestinya

dapat mendengar sedang tidur atau sibuk sehingga tidak dapat

mendengarnya, sementara suara adzan n-ralah terdengar oleh orang

yang lokasinya lebih jauh darinya, sehingga (bila demikian)

rnewajibkan atas orang yang lebih jauh dan tidak mewajibkan atas

orang yang lebih dekat.

Jadi, bukan itu standamya, dan perlu ditetapkan standar yang

tidak diperselisihkan. Tempat yang biasanya adzan bisa terdengar, jika

muadzinnya bersuara lantang di atas tempat yang tinggi, sernentara

angin sedang tenang dan suara lainnya juga tenang, dan orang yang
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semcstinya mendengar yang bcrjarak satu larsakh atau sckitar itu juga
scdang tidak lcngah atau sibuk. wullahu u'lunt.

Pasal: Warga pedesaan tidak terlepas dari dua kondisi:
Kondisi pertama: jarak antara nrereka dengan perkotaan lcbih

jauh dari satu farsakh, atau justru tidak lebih jauh. Jika jaraknya lebih
jauh dari satu farsakh, maka mereka tidak wajib berangkat dan status
nrereka tergantung pada kondisi mereka sendiri, bila berjumlah enrpat
puluh orang dan bisa berkumpul serta telah terpenuhi syarat-syarat
shalat Jum'at, maka mereka melaksanakannya, namun mereka tetap
berhak untuk memilih antara berangkat ke kota atau melaksanakannya
sendiri di desa ntereka.

Yang lebih utama adalah melaksanakannya sendiri di clesa

rrereka, karena bila ada sebagian yang berangkat maka jumlalr janiaah
akan berkurang sehingga (bagi yang tidak berangkat itu)
persvaratannya tidak terpenuhi. Sedangkan bila mereka melaksanakan
sendiri dan dihadiri oleh semuanya akan memperbanyak jamaah kaunr
muslim.

Jika mereka termasuk golongan yang tidak berkervajiban
melaksanakan shalat Jum'at dengan sendirinya, maka mereka boleh
memilih antara berangkat (ke kota) atau melaksanakan shalat ZhLrhur.
Yang lebih utama adalah berangkat agar mendapatkan keutarnaan
berangkat ntenuju shalat Jum'at dan keluar dari perbedaan pendapat.

Kondisi kedua:jarak mereka ke kota satu farsakh atau kurang.
Untuk kondisi ini, jika jumlah mereka kurang dari empat puluh orang,
maka mereka harus berangkat menuju shalat Jum'at berdasarkan
argumen yang telah kami kemukakan. Jika mereka termasuk golongan
yang berkewajiban melaksanakan shalat Jum'at dengan sendirinya,
sementara tempat pelaksanaan shalat Jum'at yang dekat dengan
mereka berada di desa lain, maka jika mereka mau berangkat ke sana,
boleh-boleh saja.

Yang lebih utama adalah melaksanakan shalat Jum'at di
tempat mereka sendiri, sebagaimana yang telah kami kemukakan tadi,
sebab bila sebagian ada yang berangkat maka jumlah mereka
berkurang, sehingga (yang tersisa) wajib berangkat pula, sehingga
tidak terjadi peninggalan shalat Jum'at oleh orang yang berkewajiban
melaksanakannya. Jika tempat pelaksanaan shalat Jum'at yang dekat
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itu bcrada di kota, maka nrereka boleh rrremilih antara berangkat kc

kota atau mclaksanakan shalat Jum'at di tempat mcreka, sebagaimana

alasan yang dikemukakan sebelumnya. Denrikian yallg disebutkan

olch Ibnu Aqil.
Diriwayatkan dari Ahmad: Mereka harus berarrgkat, kecuali

ada udzur sehingga melaksanakan shalat Junr'at sendiri.

Pendapat pertama lebih benar, karena warga pedesaan tidak
menyebabkan sahnya shalat warga.kota. Oleh karena itu, mereka
(warga desa) boleh melaksanakan shalat Jum'at di tempat mereka

sendiri, seperti bila ntereka mendengar adzan dari desa lainnya. Juga

karena warga pedesaan boleh rnelaksanakan shalat Junt'at di negeri-

negeri Islam, walaupun nrereka berada di dekat kota. Tidak ada yang

nrengingkari hal ini.

Pasal: Jika rvarga kota tidak mencapai empat puluh orang,
lalu warga desa datang kepada mereka, lalu dilaksanakan shalat

Jum'at di kota, maka shalatnya tidak sah, karena warga desa itu

bukanlah penduduk yang bemrukim di kota tersebut, sehingga shalat

Jum'at mereka tidak sah karena sedikitnya junilah mereka. Jika warga

desa itu termasuk golongan yang wajib melaksanakan shalat Junt'at
dengan sendirinya, maka para warga kota wajib datang kepada

r-nereka, karena mereka termasuk yang berjarak satu farsakh atar'r

kurang ke tempat pelaksanaan shalat Jut-tt'at, sebagaimana rvarga desa

wajib berangkat ke kota bila dilaksanakan di sana sementara warga

desa itu kurang dari empat puluh orang. Jika jumlah penduduk

masing-n-rasing kota dan desa kurang dari empat puluh, maka

keduanya tidak sah melaksanakan shalat Jum'at.

Pasal: Orang yang berkewajiban melaksanakan shalat
Jum'at tidak boleh safar (melakukan perjalanan jauh) setelah

masuk waktunya. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaf i, Ishak,

dan Ibnu Al Mundzir. Sementara Abu Hanifah berkata, "Boleh."

Al Auza'i ditanya tentang musafir yang mendengar adzan

Jum'at setelah menjalankan kendaraannya, dia menjawab,
"Melanjutkan perjalanannya, karena Umar RA berkata, 'Shalat Jum'at
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tiduk rnenahan pcrjalanan'."1"7
Mcnurut kami: dalilnya adalah hadits yang dirirvayatkan olch

lbnu Umar, balrwa Rasulullah SAW bersabcla, "lluruttgsiupu
hepergiutt lsulhrl tluri suutu tenrput tnukint putlu huri Jum'ut, tnuku
rnuluikut nendoukunnyu ugur ticluk utkt t:ong trtcttatrtutti
parjulununn.r'u dun titluk tlitolong pudu kehutuhuntt),u."tt'9 (HR. Ad-
Darac;uthni di dalanr Al Afrud).

Ini adalah ancaman yang mengandung arti tidak boleh. Juga
karena shalat Jum'at telah diwajibkan atas dirinya, sehingga tidak
boleh menyibukkan diri dengan hal lain yang menghalanginya, sepcrli
perrnainan dan perniagaan.

Dalil yang dirirvayatkan dari Unrar telah dirin,ayatkan dari
anaknya dan Aisyah, khabar-khabar yang menunjukkan makruhnya
bepergian (safar) pada hari Jum'at. Hal ini bertolak belakang dengan
ucaparl Umar, maka diprediksikan (bahiva maksudnya adalah)
sebelunr rvaktunya.

Pasal: Jika bepergian sebelum rvaktu shalat Jum'at.
Mengenai hal ini, Abu Al Khaththab menyebutkan tiga rirvayat:

Pertontu, terlarang, berdasarkan hadits Ibnu Umar,
Keduu, boleh, sesuai pendapat Al Hasan, Ibnu Sirin, dan

sejunrlah ahli ilmu, serta berdasarkan perkataan Umar. Juga karena
shalat Junr'at tidak dirvajibkan sehingga tidak dihararnkan bepergian
(safar) sebagairnana bepergian pada malam hari.

Ketiga, boleh, bila kepergiannya itu untuk jihad, bukan untuk
yang lain. Ini pendapat Al Qadhi, berdasarkan hadits yang
diririayatkan oleh lbnu Abbas, bahwa Nabi SAW menugaskan zaid
bin Haritsah, Ja'far bin Abu Thalib, dan Abdullah bin Rawahah untuk
menrbawa pasukan menuju Mu'tah. Tenryata Abdullah (bin Rarvahah)

'ot HR. Al Baihaqi di dalam As-sunctn (i/187) dan Abdurrazzaq di clalam,4/
Musltunnof (3 '-5537).

I"i Disebutkan oleh Al Ghazali di dalam ,41 Ilryt' (u295),Al Iraqi mengarakan,
"Dirirvayatkan oleh Ad-Daraquthni di dalam Al Afind dari hadits lbnu Umar. Di
dalanr sanadnya terdapat Lahi'ah, dia berkata, 'chorib."'Al Khathib di dalam ,4r-
Ruwttt dari Malik dari hadits Abu Hurairah den-qan sanad dho 'r/ Disebutkan juga
oleh Ibnu Qayyim Al Jauziyyah di dalam A;-zod (l/383) dan dia berkata,..bar.i
hadits lbnu Lahi'ah." Al Albani menyebutkannya di dalam Adh-Dha'ifah (2lg) dan
dia berkata, " Dhu'il';'
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berangkat bclakangart, maka ketika Nabi SAW melihatrrya, bcliatt

bertanya,'Apt .yutrg nrcnyefullllsunnnt lertinggul'!' Dia mcnjarvab,
'Shalat Junt'at.' Nabi SAW bersabda, 'Sungguh, herungkut pudu ptgi
huri Ji subililluh -atau beliau bersabda, "siurtg huri"---- utlulult lehilt
buik dttripaclu cluniu dun seisinl,ct.' Dia pun langsung berangkat."l6r)

(HR. Imam Ahmad di dalam Al Musnucl).
Pendapat yang utama adalah pembolehan secara mutlak,

karena tanggungannya telah terlepas dari shalat Jum'at, sehingga tidak
menghalanginya walaupun memungkinkan diwajibkan atasnya,

sebagaimana hari sebelumnya (sebelunr Jum'at). Abu Al Khaththab
nrenyebutkan bahwa waktu itulah yang mencegah bepergian. Adapun
sebelunr rvaktunya, hal ini diperdebatkan, yaitu sebelum tergelincirnya
nratahari. Namun mengenai hal ini Al Qadhi tidak membedakan antara

sebelum tergelincirnya matahari dengan setelah tergelincirnya
nratahari.

Mungkin dia beralasan bahwa waktunya adalah waktu shalat

Id, sedangkan arah ucapan Abu Al Khaththab, bahrva nreniajukannya
merupakan rukhshah, bukanlah rvaktu pokoknya, sehingga larangan

itu tidak terkait dengannya, sebagaimana mendahulukan slialat yang

kedua ketika shalat jamak pada waktu shalat pertama.

Pasal: Jika musafir takut ketinggalan rombongan maka
dia boleh meninggalkan shalat Jum'at. Hal ini termasuk udzur yang

mengugurkan kewajiban shalat Jum'at dan jamaah, baik sedang

berada di negerinya (tempat mukimnya) lalu hendak bepergian (safar),

maupun lainnya.

Pasal: Ahmad berkata, "Bila ingin maka boleh shalat dua
rakaat setelah shalat Jum'at. Bila ingin, maka boleh shalat empat
rakaat."

Dalam riwayat lain dikatakan, "Bila ingin maka boleh enam

rakaat."
Sementara itu Ibnu Mas'ud. An-Nakha'i, dan ulama madzhab

Hanafi berpendapat, "Shalat empat rakaat setelahnya." Ini berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah
SAW bersabda,

'0" HR. At-Tirmdizi (2ft 527) dan dinilai dh'aiJ'oleh Al Albani; Ahmad di dalanr
A4usnod-nto (11256).
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.tX.'ri tAlJ:.'J."J; a;IJt r,;. Q;,f.- ,:s j
' Burungsitrpu rli trttlttnt kuliurr (henclakl ntelukstytg[un shukttseteluh Jum'ur. tnuku diu henduknwt sharur ertprr ntkuur

serel uhn.t,u'."' tt' (HR. Muslim).
Diriwayatkan dari Ari, Abu Musa, Atha', Mujahid, Frunraidbin Abdunahman, dan Ats-Tsauri: Sharat enam rakaJt, berdasarkan

hadits yang diriwayatkan dari lbnu Umar, bahwa apabira dia sedang diMakkah lalu meraksanakan sharat Junr'at, nraka iia ma;u raru srrarat
dua rakaat, lalu maju ragi kemudian sharat empat rukuat. Apabira criMadinah, setelah meraksanakan srrarat Jum,at dia kenrbari kerumahnya lalu shalat dua rakaat dan tidak melakukan shalat lainnya dimasjid' Lalu hal itu ditanyakan kepada'y.a., cria pun nrenjarvab,"Rasulullah sAw merakukannya seperri 

',u.'izr'(HR. 
A;; Daucl).

Menurut kami: Nabi sAw pernah merakukan sen-llra it',berdasarka. hadits yang diriwayatkan dari khabar-khabar tadi, darr
diri*'ayatkan dari lbnu Umar, bahwa Rasuluilarr sAW pernarr sharat
drra rakaat setelah sharat Jum'at.'t'(HR. Mttttctfuq 'Arrtirt).

Dalanr riwayat Musrim dikatakan, "Beriau tidak sharat dinrasjid hingga selesai (Jum'at), lalu shalat dua rakaat di rumahnya.,,*
Ini menunjukkan bahwa merakukan itu adalarr baik.
Ahmad berkata daram riwayat ubaidulrah, ..Bira 

terarr sharat
bersama imanr, lalu tidak ragi merakuka' sharat apa-apa hingga sharatAshar' maka itu boreh-boleh saja. Imran bin Hushain pernah
melakukannya."

Dalam riwayat Abu Daud dikatakan, "Aku rebih suka bira diashalat 
-yakni setelah shalat Junt'at_-.,,

Pasal: Tentang
dalihtya kecuali riwayat

shalat sebelum shalat Jum'at, aku tidak tahu
yang menyebutkan bahrva Nabi SAW pemah

_. 'to.HR Muslim (2t6:g);.tgy ?N (/s[3]), An_Nasa.i (3/E l42s). At-t"ili1r,'Jriq 523), Ibnu MTiah(t/c r r:z),'aui, Ahmad (2/24s). 
\- \

;;, || a!1Da.ud (Ugt128). AtAlbani berkata, *sionin.,J
'' - llR. At Bukhari di 

.daram 
Ash-Shohih (2/16), Musrim (2r60r),Abu Daucr ( LgI132 r. An-Nasa'i (3/q 1427).danlbnu Majah (l/g I l3l).' HR. Mustim (2/ Ium' at/ 600).
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shalat cmpat rakaat scbclum shalat Junr'at.r7.r (HR. Ibnu Majah).
Amru bin Sa'id bin Al Ash meriwayatkan dari ayahnya, dia

menuturkan, "Aku salrabat Rasulullah SAW yang paling lanra, bila
matahari telah tergelincir maka mereka shalat empat rakaat."

Abu Bakar berkata, "Kami pemah bersama Habib bin Abu
Tsabit pada hari Jum'at, lalu dia bertanya, 'Apa matahari telah
tergelincir?' Ia lalu menoleh dan melihat-lihat, dan jika matalrari telah
tergelincir maka dia shalat empat rakaat sebelum shalat Jum'at."

Diriwayatkan dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud,
bahwa dia shalat empat rakaat sebelum shalat Jum'at dan empat rakaat
setelahnya.' tt (HR. Sa'id).

Pasal: Dianjurkan bagi vang hendak shalat setelah shalat
Jum'at agar memisahkan antara keduany'a dengan pembicaraan
atau pindah tempat atau keluar (pulang ke rumah).

Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh As-Sa'ib
bin Yazid bin An-Namirlts, dia menuturkan, "Aku rnelaksanakan
shalat Jum'at bersama Mu'awiyah di dalanr kabin. Setelali imanr
salam, aku berdiri di tempat shalatku, lalu aku shalat. Setelah masuk,
dia menyuruh seseorang menemuiku lalu berkata, 'Jangan kau ulangi
perbuatanmu itu. Jika engkau sudah shalat Jum'at maka janganlah
melakukan shalat lainnya hingga engkau berbicara atau keluar, karena
Rasulullah SAW telah memerintahkan kami begitu, yaitu tidak
menyambungnya dengan suatu shalat hingga kan-ri berbicara atau

keluar'."1 7u 
GtR. Muslim).

Dirir,vayatkan dari Nafi', bahwa lbnu Umar nielihat seseorang
shalat dua rakaat pada hari Jum'at, lalu dia mendorongnya seraya
berkata, "Apakah engkau shalat Jum'at empat rakaat?"

Abdullah sendiri shalat dua rakaat di rumahnya pada hari
Jum'at, dan dia berkata, "Beginilah yang dilakukan oleh Rasulullah

'tt HR. Ibnu Majah (ll1l29). Dinilai ttha'if olehAl Albani.
l7a Disebutkan oleh Az-Zaila'i di dalam Nashb Ar-Ra1,nh (21206) dari Ibnu

Mas'ud.

't5 Yaitu As-Saib bin Yazid bin Sa'id bin Tsumamah, Abu Abdillah, Abu Yazid
Al Kindi Al Madani, Ibnu Ukhti Namir (putra saudarinya Namir). Itu julukan yang
nrereka kenal. Beliau meninggal pada tahun 9l H. Tahdzib l-s-Scn'(314).

r7u HR. Muslim (2/Jum'at/601), Abu Daud (l/6 ll29), dan Ahrnad di dalam
Mustrul-nya (4195).
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Pasal: Ahmad berkata, "Bira mereka membacakan kitab
kepada orang-orang pada hari Jum'at seterah sharat, maka itu
lebih aku sukai untuk didengarkan bira itu tentang kemenangandi antara kemenangan-kemenangan kaum muslim, atau
mengandung sesuatu dari perkara kaum muslim. Hendaklah halitu didengarkan. Tapi bila itu hanya menyangkut har untuk
menasihati mereka, maka tidak perlu didengaikan.',

Dia juga mengatakan tentang orang_orang yang shalat dijala'an bila di antaranya tidak terdapai pintu yung ,;rtutup, bahrva ilu
tidak apa-apa.

Dia pernah ditanya tentang orang
pada hari Jum'at, sementara pinru_pintu
berkata, "Aku harap itu tidak upu-upu.;'

Dia juga pernah ditanya tentang orang yang sharat pada hari
Junr'at dengan menggunakan sutrah (pembatas) unt*u dirinya crengan
imam, dia lalu menjawab, "(Tidak apa) bira tidak bisa nrerakukan
selain begitu."

Dia juga berkata, "Bila pada hari Jum'at mereka masuk ke
dalam teras depan masjid (yakni haraman yang berdinding aan
berpintu) yang bila pintunya ditutup maka mereta tiaat dapat keluar
nanrun dapat mendengar takbir, namun jika pintunya terbuka mereka
dapat melihat orang-orang (amaah rainnya), maka itu boteh
dilakukan. Namun bira pintunya tertutup mereka harus mengurang
shalatnya, karena itu berarti mereka tidak shalat bersama shalatnya
imanl."

Kondisi ini, weilohu a'rant, bira mereka berada di daram teras
dan tidak dapat melihat imam, maka mereka terpisah dari jamaah. Bira
alasannya karena dipastikan tidak dapat melihai imam, ini ticat benar.
Adapun bila mereka di daram teras atau dijaranan, dan tidak ada
sesuatu di antara mereka serain pintu masjid dan mereka dapat
mendengar suasana jamaah serta tidak terputus kecuali tidak dapat
melihat mereka, maka tidak ada arasan yang mengharangi mereka
untuk mengikuti shalatnya imam.

yang shalat di luar masjid
masjid tertutup, dia lalu

'-- HR. Abu Daud (u7 rr27) dan At-Tirmidzi (2r7 522). Al Arbani berkata,"Shu ltih."
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Pasal: Dianjurkan dalam shalat Subuh hari Jum'at untuk
membaca surah Alif laam miim, As-Sajdaho dan hal atuu 'ulul
insaon (surah Al Insaan).178

Demikianlah yang ditetapkan olelr Ahmad, berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas dan Abu Hurairah: Nabi SAW
ketika shalat Subuh hari Jum'at nrembaca (olif luum mint tunzill) dan
httl ututt'ulul insuutt hiinunt ntinrl duhri (surah Al lnsaan;.17''
(Keduanya diriwayatkan oleh Muslim).

Ahmad ruhintahulluh berkata, "Aku tidak menyukai
dilanggengkannya hal itu agar orang-orang tidak nrengira balrwa itu
diutanrakan dengan sujud tilarvah dan tidak mengira bahrva diarrjurkan
untuk melanggengkannya, karena khabamya rnengindikasikan
demikian. Sementara Nabi SAW, apabila melakukan suatu amal,
nraka beliau rnenetapkan serta nrelanggengkannya, dan arnalan beliau
biasanya di I anggengkan."r 8"

'tt HR. Muslim (2/Jum'aU599), Ibnu Majah (1 'C 821), dan Ahmad (l/307).
'to HR. Al Bukhari di dalam kitab S/raiii- n1'o (2150), Muslim (21599), Abu Daud

(l/E 107a), dan Ibnu Majah (lig 823).

'*o Telah dikemukakan pada masalah nomor 239 (no. 139).
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Asal hukum shalat Id adalah Al Kitab, Sunnah, dan ijnra.
Dalil dari Al Kitab adalah firman Allah Tu'ulu,

:='.yit4T,p
"Muku ilirikunluh shulut kurenu Tuhunntu dun berhn-bunluh."

(Qs. Al Kautsar [08]: 2)
Penafsiran yang masyhur mengenai ayat ini adalah:

maksudnya yaitu shalat Id.
Dalil dari Sunnah adalah hadits yang telah diriwayatkan secara

pasti dan ntutuwutir, bahwa Rasulullah SAw melaksanakan shalat dua
hari raya. lbnu Abbas berkata,

,- t,,,*j .fu e_i: *': & A, 'p iur J"y't ( F,;)L.r\:

^Lrt^ "p 
re; 

"K"Aku menyaksikan shalat Idul Fitri bersama Rasulullah SAW,
Abu Bakar, dan Umar, semuanya melaksanakan sebelum khutbah."l

Diriwayatkan juga darinya:

.a,ts!\j;;r;i ; 4t ;b *j ^)L\t ,*";r oi
"Nabi SAw ,#tu, ra iuniu adzan dan iqamah."2 (Ke;;anya

hadits riwayat Muttafaq 'Alaih).

Kaum muslim telah menyepakati shalat dua Hari Raya, dan
shalat Id hukumnya fardhu kifayah menurut pendapat yang tersurat
dari madzhab ini yang artinya bila telah dilaksanakan oleh orang yang
mampu melaksanakannya, maka gugurlah kewajiban ini dari yang
lain. Bila penduduk suatu negeri sepakat untuk meninggalkannya,
maka imam memerangi mereka. Demikian pendapat para sahabat

I HR. Al Bukhari di dalam Ash-shohih (2t23), Muslim (2/Jum'atr602), Abu
Daud ( llT llaT), dan Ahmad (l/331).I HR. Abu Daud (l/g ll47), Ibnu Majah (t/g Wq, dan Ahmad (U227).
Dishahihkan oleh Al Albani.
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Asy-Syaf i.

Scmentara Abu Hanifah berkata, "Hukumrrya wajib 'ain

namun bukan fardhu, karena shalat tersebut disyariatkan dengan

khutbah, sehingga wajib atas setiap individu, tapi bukan fardhu scpcrti

shalat Jum'at."'
Ibnu Abu Musa berkata, "Hukumnya adalah sunah

nruakkadah, tidak wajib." Demikian pendapat Malik dan para sahabat

Asy-Syaf i, berdasarkan ucapan Rasulullah SAW kepada seorang

badui setelah beliau menyebutkan tentang shalat yang linra, yang saat

itu orang badui tersebut bertanya, "Apa ada kervajiban lainnya atasku

selain itu?" Beliau mc-njawab, "Tiduk, kecuuli engkuu ingin unrul
luntbuhun."S

Juga berdasarkan sabda beliau SAW, "Lirttu shulut rung lelult
ditruiibkutt Alluh utus humbct '* (Al Hadits).

Juga karena shalat Id adalah shalat yang disertai ruku dan

sujud, namun tidak disyariatkan adzan, sehingga pada dasarnya tidak
dirvajibkan, sebagainrana shalat Istisqa' (shalat nrinta hujan) dan

shalat Kusuf (shalat gerhana). Mereka kemudian berbeda pendapat,

sebagian berkata, "Jika semua orang enggan melakukannya nraka

imam memerangi mereka."
Sebagian lain berkata, "lmam tidak boleh memerangi mereka."

Menurut kami: shalat Id hukumnya bukan wajib 'ain, karena

shalat Id tidak disyariatkan dengan adzan sehingga tidak rvajib 'ain

sebagaimana shalat jenazah. Khabar yang disebutkan oleh Malik dan

yang sependapat dengannya mengindikasikan tidak adanya kewajiban
shalat selain yang lima. Adapun hal ini bertentangan dengan yang

dilakukan oleh Nabi SAW dan orang-orang yang shalat bersamanya,

sehingga hal itu dikhususkan bagi orang yang seperti mereka. Juga,

' Menurut madzhab Hanafi, wajib itu lebih rendah derajahrya daripada fardhu.

Fardhu adalah suatu ketetapan yang harus dilaksanakan berdasarkan dalil yang

qath'i (tegas), sedangkan wajib berdasarkan dalil yang memuat syubhat (tidak
tegas). Wajib dengan pengertian seperti ini dalam madzhab Hanafi diistilahkan
dengan fardhu 'amali. Artinya, wajib dilakukan seperti halnya fardhu, berdoa bila
ditinggalkan dan wajib diqadha'. Bahkan dalam pelaksanaannya harus disertai tertib
(berurutan), tapi tidak wajib diyakini sebagai perkara fardhu. (Frgi 'alo Al
Madzahabi Al Arba'oh).

I Telah dikemukakan pada jilid pertama, kitab shalat (nomor 6).
o Telah dikemukakan pada kitab shalat (jilid l, no. 7).
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bila shalat Id itu wajib 'ain, tcntu khutbahnya juga wajib, dan
mcndcngarkannya juga wajib scbagaimana shalat Junr'at.

Menurut kami, tentang wajibnya shalat Id ada rinciannya:
pcrintah Allah 7-u'ulu dcngan firman-Nya, "Muku dirikunruh shulut
kuranu Tuhunnru dun berkurhunlai." (Qs. Al Kautsar Il0g]: 2)
mengindikasikan wajibnya hal itu, dan berkesinambungannya
pelaksanaan oleh Nabi SAW menunjukkan wajibnya har ini. Juga
karena shalat Id termasuk simbol-simbol agama, maka hukumnya
wajib, sebagaimana shalat Jum'at.

Juga, bila itu tidak wajib, rnaka tidak rvajib menrerangi orang
yanu rneninggalkannya, sebagaimana pada amalan sunah lainrrya,
karena nrenlerangi adalah hukunran yang tidak ditujukan kepada orang
yang nreninggalkan amal sunah, seperti halnya hukunran nrati dan
pukulan. Adapun hadits tentang orang badui, tidak bisa dijadikan
argumen dalarn hal ini, karena orang badui memang tidak n,ajib
melaksanakan shalat Jum'at karena tidak menetap di perkotaan. olelr
karena itu, maka shalat Id lebih tidak wajib lagi baginya.

Hadits lainnya bersifat khusus, sebagaimana yang telah kanri
kemukakan, yaitu bahwa dinyatakan wajibnya shalat yang lirna, dan
dikhususkan penyebutannya bertujuan menegaskan dan
rnen'ajibkannya kepada setiap individu (wajib 'ain) untr,rk selanranya
dan terus berulang setiap hari (siang dan malam), sedangkan yang lain
tetap wajib tapi jarang dan karena adanya suatu sebab, seperti shalat
jenazah dan yang dinadzarkan, sedangkan shalat yang diperselisihkan
ini tidak disebutkan.

Analogi mereka tidak benar, yaitu karena shalat Id ada ruku
dan sujudnya maka tidak ada kaitannya dengan dalil, karena semua
shalat nafilah (shalat sunah) ada ruku dan sujudnya, dan itu tidak
lantas menjadi wajib, maka alasan ini harus dikesampingkan karena
tidak ada kaitannya. Analogi mereka dengan shalat jenazah juga tidak
mengena, dan lebih tidak mengena lagi dengan shalat yang
dinadzarkan.

298. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,
"Mengeraskan takbir pada malam hari raya (Idul Fitri dan Idul
Adha), terlebih pada malam hari Idur Fitri berdasarkan firman
Allah Ta'ala,
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3r# ":,'Aitf ; Y -;. 6i \ ;H).: ;Ai i rt^sl,
'Durt henduklah kamu mencukupkan hilungannyu dun

henduklah kamu ,ttettgaguttgkan Allah utas petanjuk-Nltu yutt!4
cliberikurr kepadumu, supaya komu bersyyftsy;. (Qs. Al Baqarah

l2l:185)."
Penjelasan: Dianjurkan bagi orang-orang untuk mengeraskan

takbir pada malam hari raya di masjid-masjid, rumah-rumah, dan
jalanan-jalanan mereka, baik sedang musafir ntaupun tidak,
berdasarkan konteks ayat tadi.

Sebagian ahli ilnru mengatakan tentang pcnafsirannya,
"Hendaknya kalian menyempurnakan bilangan bulan Ranradhan, dan
hendaknya kalian mengagungkan Allah ketika menyempLlnrakannya
berdasarkan petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian."

.ladi mengeraskan takbir adalah mengeraskan suara ketika
melantunkan takbir, dan hal ini dianjurkan karena dengan begitu
berarti menampakkan simbol-simbil Islam dan mengingatkan yang
lain.

Adapun Ibnu Umar, dia bertakbir di tendanya ketika ada di
Mina agar didengar oleh orang-orang yang sedang berada di nrasjid,
lalu mereka pun bertakbir, dan bertakbir pula orang-orang yalg
sedang berada di pasar, sehingga Mina bergema dengan suara takbir.''

Ahmad berkata, "lbnu Unrar berrakbir pada kedua hari raya,
ini yang kami cenderungi, dan mengkhususkan Idul Fitri dengan
tambahanan penegasan karena adanya nash mengenai hal itu. Namun
takbir itu tidak wajib."

Daud berkata, "Takbir itu wajib pada Idul Fitri berdasarkan
konteks ayat."

Menurut kami: takbir itu adalah takbir pada Hari Raya,
sehingga menyerupai takbir pada ldul Adha. Dikarenakan hukurn
asalnya tidak wajib dan tidak ada syariat yang mewajibkannya, rnaka
tetap pada hukum asalnya. Sementara ayat yang dimaksud tidak
mengandung perintah, akan tetapi Allah Ta'ola memberitahukan
tentang kehendak-Nya dalam firman-Nya,

t HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shuhih (2125) darihadits Ibnu Umar RA.

Jlr
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"Alluh menghentluki kemutluhurt bugimu, dun tiduk

ntertgltenduki kesukurun bugintu. Dun henduklah kumu mencukupkun
biluttgttttttyu dun henclukluh kumu ntengugungkun Alluh cttus pettrttjuk-
Nyu yattg diberikun kepuclunnt, supayu kanru bersyukur.,' (es. Al
Baqarah [2]: 185).

Pasal: Dianjurkan bertakbir di jalan menuju shalat Id dan
mengeraskan takbir

Ibnu Abu Musa berkata, "orang-orang bcr-takbir clengar keras
ketika keluar dari rumah mereka untuk shalat Hari Raya (kedua hari
raya) sampai irnam tiba di tempat shalat, dan orang-orang bertakbrr
densan takbimya imam di dalam khutbahnya, raru dianr selain pada
takbir."

Sa'id menuturkan: Abdul Azizbin Muhammad menyarrpaikarr
kepada kami, Ubaidullah bin umar menyampaikan kepada kami dari
Nafi', dari Ibnu Umar, bahrva apabila dia keruar dari runrahnya
menuju shalat Id, maka dia bertakbir hingga mencapai tempat shalat."('
Ini diriwayatkan juga dari Sa'id bin Jubair dan Abdurrahman bin Abu
Laila, namun ada perbedaan pada riwayat yang berasal dari Ibrahirn.

Pasal: Al Qadhi berkata, "Takbir pada Idul Adha bersifat
mutlak (tidak terikat) dan ntuqal,vad (terlkat). yang nntqctl,r,ud adalah
setiap selesai shalat, sedangkan yang mutlak adalah pada setiap
kondisi, termasuk di pasar-pasar, dan pada setiap waktu. Adapr-rn pada
Idul Fitri, yang disunahkan adalah mutlak, bukan muclayyctcl menurut
konteks perkataan Ahmad, dan ini juga merupakan konteks perkataan
Al Kharqi."

Sementara itu, Abu Al Khaththab berkata, "Bertakbir
semenjak terbenamnya matahari pada malam Idul Fitri hingga
datangnya imam ke tempat shalat."

Demikianlah menurut salah satu riwayat darinya. Ini juga
merupakan pendapat Asy-Syaf i. pada riwayat lain disebutkan:
hingga imam selesai shalat.

o HR. Al Baihaqi di dalam As-Stmon (3t279\dan Ad-Daraquthni (2/45).
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299. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Pagi
harinya mereka bersuci."

Penjelasan: Dianjurkan untuk bersuci dengan ntandi ulttuk

Hari Raya.

Ibnu Umar biasa mandi pada hari ldul Fitri. Diriwayatkan
begitu juga dari Ali RA. Demikian pula pendapat Alqanrah, Urwah,

Atha', An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Qatadah, Abu Az-Zanad, Malik, Asy-
Syaf i, dan lbnu Al Mundzir, berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh lbnu Abbas dan Al Fakih bin Sa'd7: "Rasulullah SAW ntandi

pada hari Idul Fitri dan Ictul Adha."8

Dirirvayatkan juga bahwa pada salalr satu Junt'at Nabi SAW
bersabda, "scslrrggtthnt'u huri ini teluh Allult.iudiktn sehugui huri
ruut bugi kuunt nutslim, muku mundiluh ktliun, dun burungsittpu

mentpu,trui ntinyuk wungi nako diu boleh mettgoleskunmu, iltttr
henclukluh kulictn bersiu,uk."u (UR. lbnu Majah).

Berdasarkan hal-hal tersebut, nraka shalat Junr'at adalah shalat

Id. Juga karena pada hari itu orang-orang berkumpul untuk

nrelaksanakan shalat, maka dianjurkan untuk rnandi sebagaimana pada

hari Jum'at. Bila hanya benvudhu maka itu pun cukup, karena mandi
pada hari Junr'at pun tidak wajib walaupun diperintahkan, sehingga

untuk selain shalat Jum'at pasti lebih tidak wajib.

Pasal: Dianjurkan untuk membersihkan diri dan

mengenakan pakaian terbaik yang dimilikinya dan mengenakan
wervangian serta bersiwak.

Ini seperti yang telah kami sebutkan dalam masalah shalat

Jum'at, yaitu berdasarkan hadits yang telah kami kemukakan (di

sana).

Abdullah bin Umar berkata, "IJmar menemukan pakaian dari

sutra tebal di pasar, lalu mengambilnya dan membawanya kepada

Nabi SAW, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, belilah pakaian ini untuk
engkau kenakan pada dua hari raya dan ketika (menerima) para

t Al Fakih (dengan kssroh pada huruf kanjr) lbnu Sa'd Al Anshari, seorang

sahabat. Ia meriwayatkan hadits tentang mandi pada Hari Idul Fitri. Toqrib At-
Tahdzib (21107).

* HR. Ibnu Majah (l/c 1315) dan Ahmad (4/1315). Dinilai dha'if oleh Al Albani.
o Telah dikemukakan pada masalah nomor 296 (no. 153).
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utusan'. Nabi SAW bersabda,

& J* \; d6.* Lil
'sesrtrtggttltryu irtt pukuiuu orung ),ctng titlctk,rr",irtnpr,,t n,i

bugittrtttl,tt kti ukhirut)'."'n (HR. Mutttfttq'Atuih).
Ini menunjukkan, bahwa berhias pada monrcn-nlonten terscbut

cukup dikenal di kalangan mereka.
Ibnu Al Ahmar meriwayatkan tentang shalat dua hari raya dan

shalat Jum'at dengan isnadnya dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Rasulullah SAW mengenakan selendang bermotif pada dua hari

.,llraya.

Dengan isnadnya dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Apukuh ticlak senresrirn'u seseoreng di unrura kctliuu
ntenrputr.r'ui rluu pukuicur seluin pukuicttr kerjun.t'u (pukuiurt
kesehuriunnru) urttuk shalut Jum'ul tlun lcl-n'u?' ."t2

Malik berkata, "Aku mendengar ahli ilmu menganjurkan u'tuk
mengenakan minyak wangi dan hiasan pada setiap shalat Id, dan
imanr lebih berhak untuk melakukannya, karena dialah yang akan
paling rnenonjol (terlihat) di antara mereka. Kecuali orang yang
sedang i'tikaf dianjurkan untuk keluar dengan mengenakan pakaian
i'tikafnya agar bekas ibadahnya tetap melekat padanya."

Ahmad berkata 
-dalam 

riwayat Al Marwadzt-,,.Thawus
penrah memerintahkan untuk mengenakan hiasan pakaian."
Sementara Atha' berkata, "ltu adalah hari untuk khusy.n'." Ahmad
menrandang baik keduanya, dan dia menyebutkan anjuran untuk
keluar dengan mengenakan pakaian i'tikafnya pada serain momen
tersebut.

Pasal: waktu mandi adalah setelah terbit fajar, menurllt zhahir
perkataan Al Kharqi berikut ini, "Pagi harinya mereka bersuci."

Al Qadhi dan Al Amadi berkata, '.Bila mandi sebelum fajar
maka tidak sesuai dengan sunah mandi, karena itu adalah mandi untuk

I HR. Al Bukharidi dalam Ash-shohitr (2t20),Muslim (3l63g),Abu Daud (1/6
1077 r. An-Nasa'i (3/E 1559), dan Ahmad (2t20,24,29,49).

" HR. Al Baihaqi di dalam As-sunan (3/280) dan Az-zaira'i dalam Nushb Ar-
Ru-v"alt (21209).

': Telah dikemukakan pada masalah nomor 295 (no. 125).
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shalat pada hari itu. Oleh karena itu tidak mcngcna bila dilakukan
sebclum fajar, seperti halnya mandi Jum'at."

Ibnu Aqil berkata, "Yang ditetapkan oleh Ahmad adalah

rnandi tersebut boleh dilakukan sebelum fajar dan setelah fajar, karena

rvaktu Id lebih sempit daripada waktu Jum'at. Jika dibatasi dengan

fajar (setelah fajar), maka bisa jadi ketinggalan. Lagipula, maksud dari

rnandi tersebut adalah pembersihan diri, dan itu bisa dicapai dengan

mandi pada malam hari, karena jaraknya masih dekat dengan waktu
pelaksanaan shalat (yakni shalat Id)."

Namun, yang lebih utama adalah setelah fajar, untuk keluar
dari perselisihan pendapat dan lebih mantap dalam hal kebersihan

karena waktunya lebih dekat dengan waktu shalatnya. Adapun
perkataan Al Kharqi, "bersuci", tidak mengkhususkan mandi, tapi

konteksnya bisa juga wudhu, dan ini tidak dikhususkan setelah fajar.

300. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Mereka
makan bila itu hari raya ldul Fitri."

Sunahnya adalah makan pada hari ldul Fitri sebelum shalat,

dan tidak nrakan (terlebih dahulu) pada Idul Adha sampai selesai

shalat. Ini pendapat mayoritas ahli ilmu, diantaranya Ali, Ibnu Abbas,

Malik, dan Asy-Syaf i. Kami tidak mengetahui adanya perbedaan

pendapat mengenai hal ini.
Anas berkata,

' "Nubi SAW tiai ierangkat pada hari Idul Fitri kecuali setelah

memakan beberapa butir kurma."tl 1HR. Al Bukhari).

Dalam suatu riwayat yang dikuatkan oleh riwayat ini
disebutkan, "Beliau memakannya dalam jumlah ganjil."

Buraidah meriwayatkan, dia menuturkan,

y; ;& & P,t; L';,:" |'*', f iu' ;*';r'tk
'e.;- a>\,?'i"&"

"Nabi SAW tidak keluar (berangkat) pada hari Idul Fitri
hingga beliau berbuka (makan). Beliau tidak makan (terlebih dahulu)

'' HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shohih (2/21) danlbnu Majah (1171754).

.ot;'lr\ ;-- .bi, ?'i r.rt ) *': + it -v';r3rs
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pada hari ldul Aclha hingga bcliau shalat (ld)."'t (HR. Al Arsram dan

At-l-irmidzi. Pada lafazh yang diriwayatkan Al Atsram disebutkan,
"llingga beliau nrenyenrbclih IKurban].")

Juga karena hari Idul Fitri adalah hari yang diharanrkan untuk
bcrpuasa setelah (pada hari) sebelumnya diwajibkan. Oleh karena itu,
dianjurkan untuk segera berbuka, untuk menanrpakkan kesegeraarr
kepada nrenaati Allah Tu'ulu dan mengaplikasikan perintah-Nya
untuk berbuka, yang berbeda dengan biasanya [yakni kebiasaan pada
bulan Ramadhan, berpuasa].

Adapun pada hari Idul Adha, dianjurkan hal yang sebaliknya,
karerra pada hari itu disyariatkan untuk berkurban dan nremakan
dagingnya. Oleh karena itu, dianjurkan agar nrakannya itu dengan
sebagian daging dari kurbannya.

Ahmad berkata, "Pada hari Idul Adha tidak nrakan (terlebih
dahulu) hingga kembali, bila dia punya daging Kurban, karena Nabi
SA\\' pun ntakan dari daging yang dikurbankannya.r'' Namun bila
tidak menrpunyai Kurban maka tidak nrengapa dia ntakan."

Pasal: Dianjurkan untuk memakan kurma.
Nabi SAW memakannya dalam jumlah ganjil, berdasarkan

perkataan Anas, "Beliau memakannya dalam jumlah ganjil." Karena
Allah Ta'ulu Witir (ganjil, yakni satu) dan menyukai yang witir
(ganjil).'6 Juga karena orang yang berpuasa (ketika berbuka)
dianj urkan seperti itu.

301. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Kemudian mereka berangkat menuju tempat shalat dengan
mengeraskan takbir."

Sunnahnya adalah melaksanakan shalat Id di mushalla
(lapangan terbuka tempat pelaksanaan shalat) Ali RA memerintahkan
hal itu, sementara Al Auza'i dan ulama madzhab Hanafi menganggap
baik hal tersebut. Ini juga merupakan pendapat lbnu Al Mundzir.

Diriwayatkan dari Asy-Syaf i: Jika masjid negerinya luas,

'' HR. At-Tirmidzi (2/7 5al,Ibnu Majah (t/7 1756) dan Ahmad (5/360). Al
Albani berkata, "Shuhih;'

't HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunon (3/283) dan Ad-Daraquthni (2/45).
l6 HR. Muslim (4lDzikirt2062), Ahmad (t/143),dan AlBai-haqi (itt tZO).
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maka shalat di dalamnya lebih utama, karena tempat itu adalah tenlpat

terbaik dan tersuci. Oleh karena itu, penduduk Makkah shalat ld di

Masjidil Haram.
Menurut kami: Nabi SAW keluar menuju nlushalla (lapangan

terbuka tcmpat pelaksanaan shalat) dan meniuggalkan masjidnya,

begitu pula para khalifah setelah beliau. Tentunya Nabi sAw tidak

meninggalkan yang lebih utama bila tempatnya dekat lalu menempuh

yang kurang utama di samping tempatnya yang lebih jauh, dan beliau

pun tidak mensyariatkan umatnya untuk meninggalkan yarrg lebilr

utama. Lagipula, kita diperintahkan untuk rnengikuti Nabi SAW, yang

diperintahkan itu pasti merupakan sesuatu yang sempurna.

Tidak ada khabar dari Nabi SAW yang menyebutkan bahwa

beliau melaksanakan shalat Id di masjidnya, kecuali karena udzur.

Lagipula, ini adalah pertenruan kaunr muslinr, yang saat itu sentua

orang di semua pelosok keluar menuju mushalla, lalu melaksanakan

shalat ld di mushalla (lapangan terbuka tempat pelaksanaan shalat),

baik masjidnya luas maupun sempit. Nabi SAW melaksanakannya di

mushalla, walaupun masjid beliau sangat mulia. Bahkan shalat nafilah

di rumah lebih utama daripada itu walaupun masjidnya mulia.

Kami telah meriwayatkan dari Ali RA, bahwa dikatakan

kepadanya, "Orang-orang lemah dan buta telah berkumpul di masjid.

Bagaimana kalau engkau shalat (Id) di masjid?" Dia menjawab,

"Kalau aku nrelakukannya maka aku menyelisihi Sunnah. Kita

sekarang berangkat menuju mushalla." Dia lalu_menunjuk seseorang

untuk memimpin shalat empat raka'at di masjid.lT

Pasal: Dianjurkan bagi imam, apabila berangkat' agar

menunjuk orang yang akan memimpin shalat orang-orang lemah

di masjid
Ini seperti yang dilakukan oleh Ali RA.
Hudzail bin Syurahbills meriwayatkan, dia menuturkan,

"Dikatakan kepada Ali RA, 'Bagaimana kalau engkau memerintahkan

seseorang untuk memimpin shalat orang-orang yang lemah di masjid

agung agar meringankan?' Dia menjawab, 'Bila aku memerintahkan

't HR. Al Baihaqi di dalam l.s-Sunan (31210).
18 Hudzail bin Syurahbil Al Audi Al Kufi, seorang perawi Hadhrami yang tsiqah

At-Taqrib (21317).
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scscorang untuk shalat [nrcngimami] maka aku pcrintalrkan agar ia
ntengimami mereka empat raka'at."l') (HR. Sa'id).

Diriwayatkan pula bahwa dia menunjuk Abu Mas'ucl r.rntuk
nrengimami mereka shalat di masjid.

Pasal: Bila ada udzur yang menghalangi untuk keluar
(menuju mushalla) misalnya hujan dan rasa takut, nraka nrereka
boleh shalat di masjid, sebagaimana yang diriwayatkan Abu Hurairah:

;>U '*3 ur i,' JL'-i, '€, *t y ;;" € F"&Gi
..^-.:j' d'=n]r

Ketika hujan turun pada hari Id, Nabi sAw n',"tut *not un
shalat Id bersanra rlereka di nrasjid. (HR. Abu Daud darr Ibnu
Majah).20

Pasal: Dianjurkan bersegera menuju tempat shalat Id
setelah shalat subuh, kecuali inram, hendaknya dia mengakhirkan
diri hingga waktu shalat, karena Nabi SAW melakukannya demikian.

Abu Sa'id berkata,

J\ ;->trt P, t; e,x. &: ^* i' p ht Jy-'t'ou{

.iira, ,',- ie l'rl ,;;5t
"Nabi sAw keluar pada hari Idul Fitri dan Adha menuju

mushalla. Lalu yang pertama kali beliau rakukan adalah shalat (ld).';t,
(HR. Muslim).

Juga karena imam semestinya dinanti, bukan menanti. Tetapi
bila dia datang ke mushalla lalu duduk di suatu tempat yang tertutupi
oleh orang-orang, maka itu tidak mengapa.

Malik berkata, "Telah berlaku Sunnah, bahwa imam keluar
dari rumahnya sekitar waktu yang cukup untuk menempuh mushalla,

lu HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf (Z/tg4).- HR. Abu Daud (l/g lt60) dan Ibnu Majah (l/6 t3l3). Al Albani berkata,
"Dhu'il'.":' HR. Al Bukhari di dalam kitab shahih-nya (2t22),Muslim (21605),An-Nasa.i
\2171575) dan Ibnu Majah (l/s 1288).
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schingga kctika sampai di nrushalla, sudah ntasuk waktu shalat.

Adapun selain imam, dianjurkan untuk bersegera datarrg dan

mcnempati tenrpat di dekat imanr agar bisa tncmperolclr pahala

bersegera datang dan nrenantikan shalat, serta duduk di dekat tenrpat

imam tanpa melangkahi pundak orang lain scfia tidak mcngganggtl

orang lain.
Atha' bin As-Saib berkata, "Abdurrahnran bin Abtr Laila dan

Abclullah bin Ma'qal22 rnelaksanakan slralat Subuh pada hari ld,

keduanya masih nrengenakan pakaian nrereka (untuk shalat Subuh).

lalu mereka nrenuju pekuburan, yang satunya bertakbir dan yang

satunya lagi berrahlil.
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahlva dia keluar (berangkat)

hingga keluarnya ntatahari."

Pasal: Dianjurkan berangkat menuju tempat pelaksanaan

shalat Id dengan berjalan kaki, yang disertai dengan ketenangan

dan kesopanan
Ini seperli yang telah kami kemttkakan pada penrbahasan

shalat Jum'at. Di antara yang menganjurkan berjalan kaki adalah

Umar bin Abdul Aziz, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, dan Asy-Syaf i' Hal

ini berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW tidak

menaiki kendaraan pada shalat Id (ketika rnenuju tempat pelaksanaan

shalat Id) dan ketika mengantar jenazah.z3

Ibnu Umar meriwayatkan:

tht;;',;'rbu +.jr , jy'.'* ct{'{'s *p ir' ;;'";r oi., C,- t--t \>'. {r

Nabi SAW berangkat menuju (tempat pelaksanaan) shalat Id

dengan berjalan kaki, dan kembali dengan berjalan kaki.2a (HR. Ibnu

Majah).
Ali RA berkata, "Termasuk Sunnah adalah mendatangi tenrpat

pelaksanaan shalat Id dengan berjalan kaki."* (HR. At-Tirmidzi, dia

22 Abdullah bin Ma'qal bin Muqrin, Al Imam Abu Al Walid Al Muzani Al Kufi,
ayahnya adalah seorang sahabat, seorang yang tsiqah, dan termasuk tabi'in yang

baik. Dia nreninggal pada tahun 88H. Tuhdzib As-Sair (464).
tt Telah dikemukakan pada masalah nomor 281 (no. 22).
t' HR. lbnu Majah (ll71295). Al Albani berkata, "Hasan;'
' HR. At-Tirmtdzi (2la 530) dari hadits Ali. Al Albani berkata, "l.lqson;'
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bcrkata, " It utlils husan.").
Bila ada udzur, sementara tempatnya jauh, sehirrgga harus

nrenunggang kendaraan, maka tidak apa-apa.
Ahmad rahimahullctft berkata, "Kami berjalan kaki dan tempat

kanri dekat. Jika tempatnya jauh maka tidak apa-apa menaiki
kendaraan."

Dia juga berkata, "Sa'id menyampaikan kepada kami, Al
walid bin Muslim menyampaikan kepada kami dari Abdullah bin Al
Ala' bin zubair, bahwa dia nrendengar Umar lbnu Abdul Azizberkata
di atas minrbar pada hari Jum'at, 'sesungguhnya besok ldul Fitri,
maka berjalan kakilah kalian menuju mushalla kalian, harena itulah
yang pernah dilakukan. Adapun bagi warga pedesaan, henclaknya
rnenaiki kendaraan, dan bila telah sampai di kota hendaknya berjalan
kaki nrenuju mushalla."

Pasal: Bertakbir di perjalanan ketika menuju tempat
pelaksanaan shalat ld dan mengeraskan takbir.

Hal ini senada dengan ucapan Al Kharqi, ..Mengeraskan

takbir."
Ahmad berkata, "Menyaringkan takbir bila keluar dari rumalr

hingga mencapai musb-alla." Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Unrar, Abu
Umarnah, Abu Rahm", dan sejumlah sahabat. Ini juga merupakan
pendapat umar bin Abdul Aziz, Aban bin utsman, dan Abu Bakar bin
Muhammad. An-Nakha'i, Sa'id bin Jubair dan Abdurrahman bin Abu
Laila juga melakukannya. Demikian juga pendapat Al Hakam,
Hammad, Malik, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir.

Sementara itu, Abu Hanifah berkata, "Bertakbir pada hari Idul
Adha dan tidak bertakbir pada hari Idul Fitri (yakni di perjalanan
ketika menuju mushalla), karena Ibnu Abbas memperdengarkan takbir
pada hari Idul Fitri, lalu berkata, 'Apa yang dirakukan orang-orang?'
Dijarvab, 'Mereka sedang bertakbir'. Dia berkata ragi, 'Apa sudah gila

:5 Dia adalah Kultsum bin Al Hushain bin ubaid bin Bani Kinanah Abu Rahm
Al Ghifari. Dia dikenal dengan julukannya. Dia memeluk Islam setelah datangnya
Nabi SAW di Madinah. Dia tidak ikut perang Badar, namun ikut dalam p.iung
Uhud. Dia juga termasuk orang yang berbai'at di bawah pohon. Ilsurt AI Ghabuh
(4t493\.
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.- .r"'l(t
orang-orang ltu a

Ibrahim bcrkata, "ltu dilakukan oleh para tukang pantun'"

Menurut kami: itu perbuatan sejumlah sahabat RA yang telah

kami sebutkan, dan perkataan mereka, "Nafi' berkata, 'lbnu Unlar

bertakbir pada hari raya, yaitu saal- Idul Adha dan ldul Fitri, dia

bertakbir dan meng"ru.t un suara.'27 Serta ucapan Abu Janrilah2E,

'Aku melihat Ali RA keluar pada hari Id, dan dia rnasih terus

bertakbir hingga mencapai pekuburan'."2e

Adapun lbnu Abbas, dia berkata, "Mereka berrakbir bersama

inram dan tidak bertakbir sendirian." Ini bertolak belakang dengan

rnadzlrab mereka. Kalaupun ini benar, maka takbirnya itu hingga

nrencapai mushalla, berdasarkan dalil yang telah kanri kemr'rkakan

yang bersumber dari Ali RA dan yang lain.

Al Atsram menuturkan, "Ditanyakan kepada Abu Abdillah

tentang mengeraskan bacaan takbir, hingga mushalla atau sampai

datangnya imam? Dia menjawab, 'Hingga mushalla'."

Sementara itu, Al Qadhi berkata, "Ada ri$'ayat lainnya

mengenai ini, yaitu hingga datangnya imam."

Pasal: Botehnya kaum wanita keluar rumah pada hari Id
menuju mushalla.

Ibnu Hamid berkata, "Hal itu dianjurkan'"

Telah diriwayatkan dari Abu Bakar dan Ali RA, bahwa

keduanya berkata, "Hak atas setiap wanita baligh untuk keluar menujtt

Id (dua hari raya)."30

Ibnu Umar menyuruh keluar keluarganya y?.ng bisa disumh

keluar untuk menuju pelaksanaan Id (dua hari raya)."31

Ummu Athiyyah meriwayatkan, dia menuturkan, "Rasulullah

SAW memerintahkan kami mengeluarkan mereka (kaum wanita) pada

hari Idul Fitri dan hari Idul Adha, yaitu para gadis dan perawan

to HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushonnaf (21165).
tt HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (31279) dan Ad-Daraquthni (2/45)'
tt Yaitu Masiratrbin Ya'qub Abu Jamilah Ath-Thuhwi Al Kufi. Lihat At-Taqrib

{2t2et).tn HR. Ad-Daraquthni di dalam As-Sunon (214413).
t" HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushonnaf (21182).
t' HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushonnaf (21182).
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pingitan. Adapun para wanita haid, diperintahkan menjauhi tempat
shalat dan tctap nrenyaksikan kebaikan dan perayaan kaum muslim.
Aku bcrtanya kepada Rasulullah, 'wahai Rasulullah, ada seseorang cli
antara kami yang tidak memiliki jilbab'. Beliau pun bersabda,
'ltendukn,u-- suuduriny,u trtcngenukunnT'u (ntentinjuntkun) duri

.j ilbu hm,u'."" (HR. Mttttafuq'atiiny.
Lafazh ini riwayat Muslim, sedangkan dalam lafazh Al

Bukhari dikemukakan: Dia [Ummu Athiyyah] menuturkan, ..Kami

diperintahkan keluar pada hari ld, hingga dikeluarkan juga para gadis
dari kanrar pingitnya. Bahkan para wanita haid diperintahkan keluar,
tetapi nrereka bertempat di belakang orang-orang (yang melaksanakan
shalat Id), lalu bertakbir dengan takbir mereka dan berdoa dengan doa
mereka, dengan sama-sama mengharapkan keberkahan dan kesucian
hari tersebut."

Diriwayatkan dari Ummu Athiyyah, bahwa Rasulullah SAW
mengumpulkan para rvanita Anshar di suatu rumah, lalu beliau
mengutus Umar bin Khaththab kepada kami, lalu dia berdiri di pintu,
lalu mengucapkan salam, kemudian kami menjawab salamnya, lalu
dia berkata, 'Aku utusan Rasulullah sAw kepada kalian'. Seranjutnya
dia memerintahkan kami mengikuti perayaan dua hari raya, yaitu agar
pada kedua hari itu kami mengeluarkan para wanita haid dan para
gadis, namun kami tidak diwajibkan mengikuti shalat Jum'at, dan
kami dilarang mengantarkan jenazah."33 (HR. Abu Daud).

Al Qadhi berkata, "Konteks perkataan Ahmad menunjukkan
bahr'a hal itu boleh, bukan mustahab (bukan dianjurkan). Sementara
An-Nakha'i dan Yahya Al Anshari memakruhkannya, keduanya
berkata, 'Kami tidak mengenal keluamya wanita pada dua hari raya
dalam pandangan kami." Sufyan dan Ibnu Al Mubarak juga
memakruhkannya, sementara ulama madzhab Hanafi memberikan
rukhshah bagi wanita yang sudah tua dan memakruhkan bagi wanita
yang masih muda untuk keluar (pada kedua hari tersebut) karena bisa
menimbulkan fitnah, dengan berdasarkan ucapan Aisyah RA,
"Seandainya Rasulullah sAw melihat apa yang terjadi pada kaum

'" HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shuhih (l/gg), Muslim (2t606).
6 539 ), dan Ahmad (5/84).

ArTirmidzi (2/

t'' HR. Abu Daud (l/g I139) dan Ahmad (5/85). Al Albani berkata dalam Dho'i/'
Abi Daud,"Dho'if;'
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wanita (sekarang), tentu mcreka dilarang kc masjid-masjid,

scbagaimana dilarangnya kaum wanita bani Israil'."3r
Nantun, Sunnah Rasulullah SAW lebih berhak untuk diikuti.

Scdangkan ucapan Aisyah ini dikhususkan bagi wanita yang nlasilt

rnuda, bukan bagi yang lain. Tidak diragukan lagi, kondisi denrikiarr

nrenjadikan dimakruhkannya keluar, sedangkan yang dianjurkan

untuk keluar adalalr dengan tidak mengenakan wewangian dan tidak

mengenakan pakaian (yang mencolok) serta tidak berhias (berdandan),

bcrdasarkan sabda Nabi SAW,"Dun hendukluh ntereku keluur dengurt

tiduk bertluntlutt,"* serla tidak berbaur dengan kaum laki-laki dan

menempati tenrpat klrusus kaunr wanita.

302. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
telah tiba rvaktu (halal) shalat maka imam maju lalu shalat dua

raka'at mengimami mereka."
Tidak ada perbedaan pendapat di kalartgan ahli ilmu bahrva

shalat Id bersama imam dilaksanakan dua rakaat, berdasarkan rirvayat

trtutuwutir dari Nabi SAW, bahwa beliau melaksanakarr shalat Id dua

rakaat, dan hal itu dilakukan oleh para pemimpin setelah beliau hingga

zanlan kita sekarang. Kami tidak mengetahui seorang pult yang

nrelakukan selain itu atau menyelisihi itu.

Umar RA berkata, "Shalat Id berjumlah dua rakaat, dan itu
adalah shalat yang sempurna, bukan diqashar, berdasarkan

(pernyataan) lisan Nabi kalian SAW. Oleh karena itu, merugilah orang
yang mengada-ada."-t5

Ucapannya, "(Halal) shalat" mengandung dua kemungkinan
makna: Pertama, bila telah masuk waktunya. Shalat yang dimaksud di

sini adalah shalat Id. Halal di sini berasal dari kata httlul (dalang atait

tiba atau masuk), seperti ungkapan "halla ad-dainu idzuu jctu'ct

ajaluhu" (telah masuk fberlaku] utang bila telah tiba waktur-rya).

Kedua, telah dibolehkan shalat, yakni shalat nafilah, bila telah keluar

dari waktu terlarang, yaitu setelah meningginya matahari sekitar satu

tombak.

" HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shohih (11219), Muslim (11329), dan At-
Tirmidzi (2la 5aQ dari hadits Aisyah.

' Telah dikemukakan pada masalah nomor 255 (no. 51).

" Telah dikemukakan pada nlasalah nomor 268 (no. 24).
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Para sahabat Asy_Syafi,i berkata, ..permulaan 
rvaktunyaadalah bira terah terbit matarruri.;'-Hur rnr ueroasarr,u,,'iruuyu, yazidbin Khumair, dia menuturkan, ,.Abdullah 

bin ;;r;, salah seo.angsahabat, keruar pada hari tiut 
- 
irt.i atau roui- aarru, raru diamengingkari lambatnya imanr Ouiung, dia berkata,

.Sesun,_,#;X& 3i;;;f,: f:: :. ,?rvakru shalat Dhuha,.'.36 (HR. A;;;u'uo oun Ibnu Majah).
Menurut kami: darirnya adarah hadits yang diriwayatka' orerrUqbah bin Amir, d,ia b.erka;, *-;; waktu yang Ras'lullah SAWmelarang kami merakukan r'urut'?. daramnya 

-aun 
."nruburkanorang-orang yang mati di antara kami, yuitu i*rJ^ru,unvul ketikaterbit matahari hinggu m"ninggi,,,ii"uu.;nu i," lo"rr*, i.vat<tu yangterlarang untuk sharat *.inggu iukan merupakan waktu sharat sepertiseberum terbitnya matuhaii Juga 

-ka.ena 
Nabi sAW dan yangsetelahnya tidak pernah meraksariakan sharat 6"au *u*tu tersebut)hrngga meningginya matahari. Juga berdasarkan un,r, 

't,"n*a 
yangutama peraksanaannya 

--adarah 
p-uou waktu seteiarr meningginyamatahari, dan Nabi sAw tiaat inerakukannya kecuari pada waktuyang utama dan yang paling utama.

;;,;T, 
Abu Daud (l/6 ll35) dan rbnu Majah (l/E l3l7). Al Albani berkata,' Telah dikemukakan pada bab Waktu_Wakru Shalat (no. 6).
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Scandainya waktu scbclumnya [yakni sebelum nlcningginya

matahari] tcrntasuk waktu pelaksanaannya, berarti pcnlbatasan dcngan

tcrbitnya rnatahari adalalr pcnctapan tanpa nash dan tidak pula nrakna

nash, padahal tidak bolch menentukan rvaktu tanpa landasan.

Adapun hadits Abdullah bin Busr, bahwa dia nlcngingkari
lambatnya imam datang dari waktunya yang telah discpakati, bila
diartikan selain ini, maka itu bukan keterlambatan dan tidak boleh

diingkari. Hal ini juga tidak boleh dianikan bahrva Nabi SAW

melaksanakannya pada waktu terlarang, karena pelaksanaan pada

rvaktu itu disepakati makruh, karena yang utanra adalah yang

sebaliknya, dan tentunya Nabi SAW tidak pernah melanggengkan

yang ntakruh dan yang kurang utanla. Seandainya Nabi

melanggengkan pelaksanaan shalat pada rvaktu tersebut, telltul'lya ittl
rvaktu yang utama. Dengan begitu, jelaslah bahrva perrgertiannya

adalah seperti yang kami kernukakan tadi.

Pasal: Di -Sunnahkan- memajukan shalat Idul Adha agar
rvaktunya lebih lapang untuk menl'embelih Kurban dan

menangguhkan shalat Idul Fitri agar waktunya lebih lapang

untuk mengeluarkan zakat fitrah
Demikian pendapat Asy-Syaf i, dan aku tidak mengetahui ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.
Diriwayatkan bahwa Nabi SAW mengirim surat kepada Amru

bin Hazm: "Hendaknya mengakhirkan shalat Idul Fitri dan

nremajukan shalat Idul Adha."38

Itr.r karena setiap Id adalah kewajiban tersendiri, yaitu:

kewajiban pada Idul Fitri adalah mengeluarkan zakat fttrah yang

waktunya adalah hingga sebelum shalat Id, sedangkan kewajiban Idtrl

Adha adalah menyembelih Kurban yang waktunya adalah setelah

shalat Id. Jadi, dengan menangguhkan shalat Idul Fitri dan memajukan

shalat Idul Adha, didapatkan keluasan waktu untuk melaksanakan

masing-masing kewajiban di dalamnya.

303. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tanpa
adzan dan tanpa iqamah."

Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat yang

3t HR. Al Baihaqi di dalam ls-Sunon (31282).
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siginifikan mengcnai masarah ini, kecuari terah diriwayatkan crari lbnuAz-Zubair, bahwa clja.Sdz_an dan iclamah. Ada y*g ,.ngatakan
balrrva yang pertama kali adzan pada shalat Id adalah lf,nu Ziyad. Ininrcnunjukkan bahwa sebetumnya rerah terjadi ijma bahwa ticrak di_Sunnah-kan arJzan dan tidak pura iqamah. oemikian yang dikatakan
oleh Malik, Al Auza'i, Asy_Syaf i, dan ulama madzhab Hanafi.

Telah diriwayatkan secara pasti, bahwa Nabi sAwmelaksanakan sharat Id tanpa adzan dan tanpa iqamah. Ibnu Abbas
nrerirvayatkan, bahwa Nabi SAW meraksanakan sharat Id tanpa adzandan tanpa iqamah.le Diriwayatkan juga seperti itu dari Jabir. (HR.
llhttufoq 'Aluih).

.labir bin Samurah berkata,

i; \s,r * i..''*3 *
A'

llrr J, lt J-;'!'4t
.uut,l': cr;i 1,

"Aku sharat Id bersama Rasuruilah sAw tioat< t,anya ,.r.uriatau dua kari, (dan itu diraksanakan) tanpa adzan dan tanpa iqurut.;;;(HR. Muslim).
Diriwayatkan dari Atha', dia berkato, ..Jabir 

mengabarkan
kepadaku, bahwa tidak ada adzanpada hari ldur Fitri ketika datangnyaimam dan tidak pura seterah datangnya imam. Juga tidak ada iqamah
a.tau seruan lainnya atau har rainnya. Tidak adaleruan (adzan) dantidak pula iqamah pada hari itu.'{r (-11R. Muslim;.

Sebagian sahabat kami berkata, "IJntuk sharat itu diserukan,'Aslt-shulctcttu jaanti,oh,.,' Ini merupakan pendapat Asy_Syafi,i.
Namun Sunnah Rasuruilah sAw rebih berhak untuk diituti.

304. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..pada
setiap rakaatnya membaca atfiomduriraah iyakni surah ArFaatihahf dan surah [rainnyar oeiian mengeraskan bacaan.,,

Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di karanganpara ahli ilmu tentang disyariatkannya membaca Ar Faatihah dan

io Telah dikemukakan pada bab Shalat Id (no. 2).
.. " y.l.,^yuslim (2/60i1, euu Dil'i;/:' ,48), At_rirmidzi (2/s 532), danAhmad (5/91).

tr HR. Muslim (2/'ldain/604).
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slrrah lainnya pada sctiap rakaat dalam slralat ld, dan di-Sunnah-

kannya untLlk dinyaringkan bacaannya. 1-etapi di dalarl hadits yang

cliriwayatkan dari Ali RA disebutkan bahwa ketika nrcmbaca (dalant

shalat {ua hari raya), dia memperdclgarkan (bacaannya) kepada orang

yang di belakangnya (yang di dekatnya) dan tidak nlengeraskannya

clengan sangat nyaring.t2

lbnu Al Munclzira'r berkata, "Mayoritas ahli ilmu berpartdangan

bahwa untuk mcngeraskan bacaan, dan khabar yang nrenyebutkan

bacaan Nabi SAW menunjukkan perbuatan beliau yang mengeraskan

bacaannya. Juga karena ittr adalah shalat Id sehingga sanla seperli

shalat Junt'at."
Dianjurkan untuk ntenrbaca subhil [surah Al A'laa] pada

rakaat pertana dan surah Al Ghaasyiyah pada raka'at kedua.

Dernikian yang ditetapkan olelr Ahnrad.

An-Nu'man bin Basyir berkata, "Dalam shalat dua hari raya

dan Junr'at, Rasulullah SAW membaca, 'subbihisntu rabbikul u'lurt',

[suralr Al A'laa] dan,'Hul uluuku hotliitsul ghuusf iyuh', [surah Al

Ghaasyiyahl. Kadang keduanya (ld dan Jum'at) terjadi pada satu hari,

dan beliau membaca (itu) pada keduanya."t* (HR. Muslim).

Asy-Syaf i berkata, "Membaca 'Qnuf [surah Qaafl dan

' Irlturubis suu'ah' [surah Al Qamar], berdasarkan riwayat yang

menyatakan bahwa Umar bertanya kepada Abu Waqid Al-Laits, 'Apa

yang dibaca oleh Rasulullah SAW pada (shalat) Idul Fitri dan Idul

Adlra?' Dia menjawab, 'Beliau membaca 'Qattf wal cptr'aanil muiiid'

[suralr Qaafj dan'lclturctbatis saa'olu wLttsl'aqqal qantar' [surah Al

Qamar]'." (HR. Muslirn).ot
Abu Hanifah berkata, "Tidak ada yang dipastikan r.rntuk itu.

Ibnu Mas'ud pernah membaca Al Faatihah dan surah lainnya dari Al

Mufashshal."
Surah manapun yang dibaca, maka itu sudah cukup dan baik,

hanya saja yang pertama lebih baik, karena Umar RA

mengamalkannya, dan itu adalah pendapatnya. Juga karena di dalam

o2 HR.Ibnu Abi Syaibah di dalaml/ Mushannaf (21180).
tt Saya tidak menemukannya di dalam Al ljnro'.
ot HR. Muslim (21598), Abu Daud (1/C ll23), AtTirmidzi (2/g 533)' Ibnu

Majalr (l/6 1281), dan Ahmad (41211).
]t HR. Muslim (21607), Abu Daud (l/6 ll54), dan Malik di dalam l/

Muv,aththa'(l/180).
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subbih [surah Al A'laa] tcrkandung anjuran untuk shalat clan zakat
fitrah, sebagaimana yang dikatakan olch Sa'id bin Al Musayyab clan
Unrar bin Abdul Aziz mengenai penafsiran firman Ailah ru'ulu,

:t; 6idl diii
"Sesungguhnyu bentnnngluh orung yung mentbersihkun diri

(dcngutt herinrun)." (Qs. Al A'laa [87]: l4), sehingga keutamaannya
dikhususkan dengan itu, sebagaimana Jum'at yang dikhususkan
dengan surahnya [yakni surah Al Jumu'ah].

Pasal: Bacaan (surah) adalah setelah takbir pada kedua
rakaatnya.

Dernikianlah yang ditetapkan oleh Ahmad. Itu juga
diri*'ayatkan dari Abu Hurairah, para ahli fikih Madinah yang tujuh,
Unrar bin Abdul Aziz, Az-Zuhri, Malik, Asy-Syaf i, dan Al-Laits.
Telah diriwayatkan juga dari Ahmad, bahwa dia menyambung antara
dua bacaan. Artinya, bertakbir pada raka'at pertama sebelum bacaan,
dan para raka'at kedua setelahnya. Abu Bakar memilih pendapat ini
dan meriwayatkan ini dari lbnu Mas'ud, Hudzaifah, Abu Musa, Abu
Mas'ud Al Badri, Al Hasan, Ibnu Sirin, dan Ats-Tsauri. Ini juga
nrerupakan pendapat ulama madzhab Hanafi, berdasarkan hadits yang
diris'ayatkan dari Abu Musa, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
bertakbir pada shalat jenazah dan menyambung antar dua bacaan."46
(HR. Abu Daud).

Abu Aisyah -peserta pengajian Abu Hurairah- meriwayatkan:
Sa'id bin Al Ash bertanya kepada Abu Musa dan Hudzaifah,
'Bagaimana takbirnya Rasulullah sAw daram shalat Idul Adha dan
Idul Fitri?' Abu Musa menjawab, 'Beliau bertakbir empat kali takbir
sebagaimana pada jenazah'. Hudzaifah lalu berkata, '(Abu Musa)
benar'."

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Katsir bin Abdullah dari ayahnya dari kakeknya, bahwa dalam shalat
dua hari raya, Nabi sAw bertakbir tujuh kali pada rakaat pertama
sebelum membaca, dan pada rakaat kedua lima kali sebelunr

4o HR Abu Daud (l/E 1153) dan Ahmad (4t416). Al Albani berkata, ,.Hustut
shultilt."
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nrcnrbaca (surah)."17 (HR. Al Atsranr, lbnu Majah, dan At-Tirnridzi,
dia bcrkata, "Hadits huscut.lni adalah liadits yang paling baik dalarn

nrasalah ini.").
Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa dalam shalat dua hari raya,

Rasulullah SAW bertakbir tujuh kali dan linta kali sebelunr mctnbaca

(suralr)."a8 (HR. Ahnrad di dalam Al Musnud).

Dari Abdullah bin Amr, clia menuturkan, "Nabi SAW

bersabda,

'r33,,-Jr!i e.? 4, e't-f,
':-:5

'Tukbir tlcrluttt (sltulut) Itlttt Fitri ttclttlult tttitth ktt[i pr,rlu ,'c,kui,t

pertumu, dun limu kuli padu rukuat terukhir, Iulu seteluhnYt-tttenrhttctt 
(surcth) pudu kecluum'tt'."1e (HR. Abu Daud dan Al

Atsram).
Dirirvayatkan juga seperti itu oleh lbnu Majah dari Sa'd,

nruadzin Nabi SAW. Hadits Abu Musa dhu'if, denrikian yang

dikatakan oleh Al Khathahabi, dan pada riwayat Abu Daud tidak

disebutkan bahwa beliau nrenyambung antara dua bacaan. Karni

kemudian mengartikan bahwa yang dimaksud adalah antara bacaan Al
Faatihah dengan surah (lainnya), sebab memang tidak mungkin

nrenyambung dua bacaan pada kedua raka'at, karena terselingi oleh

ruku dan sujud.

305. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Pada
rakaat pertama bertakbir tujuh kali, termasuk takbir pembuka."

Abu Abdillah berkata, "Pada raka'at pertama berlakbir tujuh

kali bersama takbiratul ihram, tidak termasuk takbir ruku, karena

terpisah dengan bacaan. Pada raka'at kedua bertakbir lima kali dan

tidak termasuk takbir ketika bangkit dari raka'at pertama, kemudian

(setelah lima takbir) membaca, lalu takbir lagi dan ruku." Ini juga

diriwayatkan dari para ahli fikih Madinah yang tujuh, Umar bin Abdul

17 HR. At-Tirmidzi(2lg 1277), Ad-Darimi (1/3 1606), dan Ahmad (1173).
ot HR. Ahmad di dalam Musnad-nya (6165).
oo HR. Abu Daud (l/6 ll51) dan Ibnu Majah (llc 1279). Al Albani berkata,

"Hason."
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Az.i't., Az-Zuhri, Malik, dan Al Muzani.
Diriwayalkan dari Abu Hurairah, Abu Sa'id Al Khudri, Ibnu

Abbas, Ibnu Umar, dan Yahya Al Anshari, nrereka berkata, "pada
rakaat pertama bertakbir tujuh kali, sedangkan pada rakaat ke<lua
berlakbir linra kali." Demikian juga yang dikatakan oleh Al Auza'i,
Asy-Syaf i, dan Ishak, hanya saja mereka berkata, ..pada rakaat
pertanra bertakbir tujuh kali selain takbir pembuka, berdasarkan
perkataan Aisyah, 'Rasulullah sAw dalam sharat dua hari raya
bertakbir dua belas kali selain takbir pembuka'."'

Diriwayatkan juga dari lbnu Abbas, Anas, Al Mughirah bin
Syu'bah, Sa'id bin Al Musayyab, dan An-Nakha'i, "Bertakbir tujuh
kali, tujuh kali." Sementara Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berkata,
"Pada rakaat pertama dan kedua, tiga kali, tiga kari." Mereka berdalih
de'ga' kedua hadits Abu Musa yang telah kami sebutkan tadi.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits-hadits milik Katsir,
Abdullah bin Amru, dan Aisyah, yang telah kami sebutkan.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Telah diriwayatkan dari Nabi SAW,
dari berbagaijalan yang bagus, bahwa ketika shalat Id beliau bertakbir
tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua. Ini
dari hadits Abdullah bin Amru, Ibnu Umar, Jabir, Aisyah, Abu waqid,
dan Amru bin Auf Al Muzani. Tidak ada riwayat darinya, baik
melalui jalur yang kuat maupun yang dha'f, yang menyerisihi ini." Ini
yang lebih utama untuk diamalkan, juga berdasarkan hadits Aisyah
yang dikenal sebagai hadits darinya, yaitu yang menyebutkan bahwa
Rasulullah sAw dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adha bertakbir tujuh
kali dan lima kali selain takbir ruku.** (HR. Abu Daud dan Ibnu
Majah), sedangkan hadits Abu Musa lemah, karena Abu Aisyah -
pesena pengajian Abu Hurairah- yang meriwayatkannya tidak dikenal
(kredibelitasnya).

306. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,
"Mengangkat kedua tangan bersama setiap takbir."

Penjelasan: Dianjurkan mengangkat kedua tangan ketika
bertakbir, sebagaimana mengangkat keduanya saat takbiratul ihrarn.

'HR. Ad-Daraquthni di dalam As-Sunan (2146).
" HR. Abu Daud (l/1150) dan Ibnu Majah (1/g l2g0). Dishahil*an oleh Al

Albani.
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Dcnrikian yang dikatakan olelr Atha', Al Auza'i, Abu l-lanifah' dan

Asy-Syaf i. Sedangkan Malik dan Ats-Tsauri berkata, "Ticlak

mc;tgungkat kc{uanya selain pacla takbiralul ihranl, karena takbir-

takbir tersebut termaiuk cli tcngah shalat, sehingga menycrupai takbir-

takbir sujud."
Menurut kami: dalilnYa

bahwa Nabi SAW mengangkat

takbir.

adalah rirvayat Yang mcnyebutkan

kedua tangan bersamaan dengan

Ahntad berkata, "Menurutku hadits ini mencakup semua ini."

Dirirvayatkan dari Unrar, bahwa dia mengangkat kedua tangan

bersamaan dengan setiap takbir dalam shalat jenazah dan shalat ld'

(HR. Al Atsram)s0

Tidak diketahui ada sahabat yang rnenyelisihinya. Lagipula.

takbir ini tidak menyerupai takbir sujr.rd, karena takbir ini terjadi pada

permulaan berdiri, sehingga kedudukannya setara dengan takbir

pen-rbuka.

307.Masalah:AbuAlQasimAlKharqiberkata'
..N{embaca istiftah pada permulaannya, memanjatkan puja dan

puji kepada Allah, serta bershalawat untuk Nabi sAW di antara

i"tiup dua takbir. Bila ingin maka boleh mengucapkan,'Allaahu

akbsr kabiira, wal hamdu liltaahi katsiira, wa subhaanallaahi

bukratatv wa ashiila, wa shallallaahu 'alaa muhammsditt nabiyyil

rtrrtrttiyyi wa 'alaa aalilti wa shultbilti h,a sallant' [Allah Maha

Besar. Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak' Maha

Suci Allah pada waktu pagi dan sore. semoga shalawat dan salam

Allah dilimpahkan kepada Muhammad, sang Nabi yang ummi,

jugakepadakeluargadanparasahabatnya].Bilainginmaka
boleh juga mengucapkan yang lain. Kemudian pada rakaat kedua

bertakbir lima kali selain takbir ketika berdiri dari sujud, dan

sambil mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir'"
Ucapannya, "Membaca istiftah," maksudnya adalah membaca

doa istiftah setelah takbir pertama, kemudian bertakbir sebanyak

takbir dalam shalat Id, lalu berta'awwudz, ken-rudian membaca

(surah). Dernikian pendapat Asy-Syaf i-

Ada riwayat lain dari Ahmad, bahwa istiftah itu setelah takbir-

5o HR. Al Baihaqi didalam As-Sunan (31293).
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takbir tcrscbut. Pendapat ini dipilih oleh Al Khalal dan sahabatnya,
dan inijuga rlcrupakan pendapat Al Auz.a'i, karena istiftah itu diikuti
dcngan la'awwuclz, yaitu sebclum membaca (surah).

Abu Yus'f berkata, "Berta'awwudz sebelunr takbir agar tidak
nrenrisahkan istiftah dengan isti'adzah (bacaan ra'awwu<12)."

Menurut kami: istiftah disyariatkan untuk menrbuka shalat,
jadi di Iakukan pada permulaannya, sebagaimana shalat-shalat Iainnya.
Semcntara isti'adzah (membaca ta'awwudz) disyariatkan untuk
membaca (sebelum membaca), jadi terkait dengan bacaan yang
diucapkan sebelumnya, berdasarkan finnan Allah Ttt,rtlct,

lV; -;ji o+""ti b 4'=l i*"v jrii ..i] r;lt

"Apubilo kunru ntentbucu AI eur'un hendukluh kctntu tttentintu
perlindungun kepudu Alluh tlari s.1,etu, \,(tng terkutuk." (es. An-Nahl
[6]: e8).

Abu Sa'id meriwayatkan: Nabi sAw membaca ta'arvrvudz
sebelum menrbaca (surah).5 |

Menggabungka' keduanya daranr semra sharat, karena bacaan
itu brasanya adalah yang mengikuti istiftah tanpa adanya pernisah,
sehingga lazimnya adalah setelah istiftah yang tentunya dilakukan
pada awal [karena takbimya hanya satu], berbeda dengan
penrrasalahan yang sedang kita bahas ini. walau demikian, boleh
di laksanakan yang manapun.

Setelah selesai membaca istiftah, kernudian mernanjatkan p'ja
dan puji kepada Allah dan bersharawat untuk Nabi sAw, kemudian
melakukan lial ini pada setiap antara dua takbir. Bila rnengucapkan
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Kharqi, maka itu baik, karena itu
sudah mencakup apa yang kami sebutkan, dan boleh juga
nrengucapkan yang lain, misalnya mengucapkan, "subhrtrtrtttluuhi t,ctl
hantcltt lillaahi v,a laa ilaaha illallaahu wallaahtt rtkbar', fMaha Suci
Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada sesembahan yang haq selain
Allah, dan Allah Maha Besar], atau dzikir lainnya. Demikian yang
dikatakan oleh Asy-Syaf i.

Sementara itu Abu Hanifah, Malik, dan Al Auza,i berkata,
"Bertakbir berturut-turut tanpa ada dzikir diantaranya, sebab bila ada

5' Telah dikemukakan pada masalah nomor 147 (no. l).
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dzikir yang disyariatkan diantaranya, tcntu tclalr dinukilkarr kcpada

kita scbagainrana tctah dinukilnya tentang takbir. Lagipula' (takbir) itu

jugu tennasuk clzikir Sunnalr, nraka dilakukan sccara

berkesinanrbungan [tanpa sclingan bacaan lain] sebagaimana [bacaan]

tasbih di dalam ruku dan sujud."

Menurut kami: dalilnya aclalah hadits yang diriwayatkan oleh

Alqamah, bahwa pa{a suatu hari Id, Al walid bin Uqbah keluar

kepada Abdullah bin Mas'ud, Abr"r Musa, dan Hudzaifah (sebelunt

shalat ld), lalu berkata kepada mereka, 'sesungguhnya Id sudalr dekat,

lalu bagaimana takbir di dalamnya?' Abdullah berkata, 'Engkau mulai

lalu bertakbir satu kali untuk nlembuka shalat, kernudiatr

ntemanjatkan pr.rja clan puji kepacla Rabbnru dan bersl.ralawat unlttk

Nabi SAW, keniudian berdoa dan bertakbir, lalu engkau lakukan

seperti itu lagi. Kemudian berdoa dan bertakbir lalu engkau lakukan

seperti itu lagi. Kemudian berdoa dan bertakbir lalu engkau lakttkan

seperti itu lagi. Kemuclian berdoa dan bertakbir, lalu engkau lakukan

seperti itu lagi. Ken'rudian berdoa dan bertakbir, lalu engkau laktrkan

seperti itu lagi. Kemudian berdoa dan bertakbir lalu engkau lakukan

seperti itu lagi. Kemudian membaca. Kemudiap takbir dan ruktt.

Kemudian berdiri lalu membaca atau nremr'rji Rabbmu dan

bershalarvat untuk Nabi SAW.
Ken-rudian berdoa dan bertakbir, lalu engkatr lakttkan sepefii

itu lagi. Kernudian berdoa dan bertakbir, lalu engkar-r lakukan seperti

itu lagi. Kemudian berdoa dan bertakbir, lalu engkau lakukarr seperti

itu lagi. Ken-rudian ruku'. Hudzaifah dan Abu Musa lalu berkata, 'Abu

Abdurrahrnan benar'."" (HR. Al Atsralr di dalarn kitab ,surlarl-nya).

Juga karena itu adalah takbir-takbir ketika berdiri, maka dianjurkan

untuk diselingi dengan dzikir, sebagaimana takbir-takbir dalam shalat

jenazah. Hal ini berbeda dengan tasbih, karena tasbih itu dzikir

iersembunyi dan tidak ditampakkan sebagaimana takbir. Analogi

mereka bertolak belakang dengarl takbir-takbir pada shalat jenazah.

Al Qadhi berkata, "Berhenti pada setiap antara dr.ra takbir

sekadar satu ayat yang panjang, bttkan yang pepdek. Demikian

pendapat Asy-SYaf i."

tt HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (31291).
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Pasar: Takbir-takbir dan rrzikir diantaranya acrarahSunnah, bukan wajib, dan tidak rnembatarkan sharat bira diringgarkan
dcngan sengaja atau lupa. Aku tidak nrengetahui acla perbedaan
pendapat dalam masarah ini. Bira rupa rakbir cLn rangsung membaca,
maka tidak perlu diurang. Demikianrah perkataan lbiu Aqir, dan inijuga merupakan salah satu pendapat Asy-Syaf i. Dikarenakan ituadalah sunnah, maka tidak perru kembari le posisi itu seterah masukpada bacaan, sebagaimana istiftah [yakni sebagaimana bira terrewat
membaca istiftah].

Al Qadhi !-ef1ta, 
..Ada pandangan lain mengenai ini, yaitu

kembali kepada takbir." Ini merupakan pendapat Marik dan Abu Tsaur
serta pendapat kedua Asy-Syaf i. Demikian ini karena teringat ketika
masih di posisinya [yakni masih berdiri], maka rungrung ke bagian itu,
sebagaimana halnya bira berum murai membaca. oemikian ini, karena
lakbir itu letaknya ketika berdiri dan teringat ketika masih berdiri.
Jadi, dalam kondisi ini adarah memutuskan bu.uun, raru bertakbir,
kenrudian mengurang bacaan karena terah diputus dengan sengaja dandiselingi dzikir yang panjang.

Jika lupanya hanya sebentar, maka kemungkinan borehdilanjutka' karena belum lama berserang, seperti yang terputus orehucapan 'amin'. Kemungkinan juga dimurai ragi, kare-na retak takbiradalah sebelum bacaan dan retak bacaan adarah seterahnya, makamengulanginya raru membaca seterahnya. Jika teringat takbir [yangterlupakan] seterah membaca, raru bertakbir, -itu tidak perru
mengulang bacaan, karena letaknya masih pada posisinya. Bira tidakteringat hingga ruku, maka guguriah bagian itu karena ,"tuknyu sudal.rterlervat' Begitu pura orang yang masbuq [yang tertinggar sharat], biladia mendapati ruku maka tidak takbir di dalamnya, sedangkan
menurut Abu Hanifah, 'Dia takbir di daramnya', ku."na itu t".-usukposisi berdiri, dengan darir bahwa dengan begitu dia mendapatkan
raka'at tersebut.

Menurut kami: itu adarah dzikir Sunnah ketika berdiri, makatidak dilakukan daram ruku, sebagaimana istiftah dan bacaan surahserta qunut' Hal yang menyebabkan mendapat rakaat tersebut adalahdidapatkannya ruku (bagian terbesar) oan iidak ketinggaran berdiri.Dengan begitu terah tercapai darinya apa yang mencukupinya daramtakbiratul ihram.
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Tcntang orang yang nrasbuq, bila mendapati inram sctclalt

takbir, Ibnu Aclil bcrkata, "Dia bertakbir, karcna dia masili

nrcndapatkan lctaknya Iposisi untuk takbir]."
Mungkin juga tidak bcrtakbir, karcna dia diperintahkan dianr

nrendctrgarkan bacaan imam. Kcnrungkinan lain, bila nlcndctrgar

bacaan inram nraka dia dianr, ttamun bila jauh ntaka dia bertakbir.

Pasal: Jika ragu tentang jumlah takbir maka berpatokan
pada yang diyakini.

Bila bertakbir kenrudian ragu tentang niat takbiratul ihrani,

sudah atar"r tidak, ntaka dia ntenrulai lagi shalat, begittr jtrga orang-

orang di belakangtrya, karcna asalnya adalali tidak ada niat. Tetapi bila

itu hanya rasa waswas, ntaka tidak perlu dipedulikan.

M asal ah-r't.tasal alt I ai rt nya tel ali d i kenl ukakan penj el asannya.

308. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Setelah
salam, khatib men)'ampaikan dua khutbah kepada mereka [para
jamaahl dan dia duduk di antara dua khutbahnl'a. Bila itu Idul
Fitri maka khatib menganjurkan mereka untuk bersedekah

Imengeluarkan zakat fitrahl dan menjelaskan apa ]'ang mesti

mereka keluarkan. Sedangkan bila itu Idul Adha maka khatib
menganjurkan mereka untuk berkurban dan menjelaskan apa

yang harus dikurbankan."
Penjelasan: Waktu untuk dua khutbah pada dua hari raya

adalali setelah shalat. Mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendapat

di kalangan kaum muslim, kecuali daribani Umayyah.

Diriwayatkan dari Utsman dan Ibuu Az-Zvbair, bahwa

keduanya melakukan begitu fberkhutbah sebelum shalat]. Namutr

berita ini tidak benar dari mereka dan tidak dianggap, berbeda dengan

pendapat dari bani Umayyah, karena pendapatnya telah didahuli oleh

ijma yang sebelum mereka dan bertentangatl dengan Sunnah

Rasulullah SAW yang shahih.

Perbuatan mereka [bani Uma]yah] itu diingkari, dianggap

bid'ah, serta bertentangan dengan Sunnah, karena Ibnu Umar telah

berkata, "sesungguhnya Nabi SAW, Abu Bakar, umar, dan Utsman,
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nrclaksanakan shalat tlua hari raya sebclurn klrutbah."tt (HR. hlutrufuq
'Aluih).

Ibnu Abbas juga mcriwayatkan seperti itu (l-lR. Muslinr).
Diriu ayatkan juga oleh jamaah dari Nabi SAW seperli itu.

Thariq bin Syihab nreriwayatkan, dia nrenuturkan, "Marwan
mendahulukan khutbah sebelum shalat. Lalu seorang laki-laki berdiri
dan berkarta, 'Engkau lelah menyelisihi Sunnah. Khutbah itu
(scnrcstinya) setelah shalat'. Marrvan berkata, 'ltu sudalr ditinggalkan
rvalrai Abu Fulan'. Abu Sa'id lalu berdiri, kenrudian berkata, 'Orang
yang berbicara itu telah rnenyampaikan kewajibannya (nrenyampaikan

kc'benaran).'
Rasulullah SAW bersabda kepada kanri,

i:f ,:.?,;fgr'' "p ti :i';# 6r'-a eL .r
gG,)i'-,*;i'tl,i') *u :,<:5'*-

'Buntngsiupa di unturo kuliun nrcliltat suutu kenmngkurun,
muku tliu ltenrlukn),a ntengingkurintu dengon tuttgutttr)'u. Bilu titluk
ntutnpu muku ltendaknyu ntengingkctrinyu 4",rfun liscutrtl,u. Ililu tiduk
ntuntpu pulu ntuku lrcnduknyu mengingkurinya clengutr lrulinut, dun
ittr uclulult selentolt-lentslutyu itnon'." (HR. Abu Daud Ath-Thayalisi
dari Syu'bah, dari Qais bin Muslim, dari Thariq).

Dirirvayatkan juga oleh Muslim di dalam kitab Shuftift-rrya
den-uan lafazh, 'Maka hendaklah ntentbahnl'c'.54 Berdasarkan ini,

maka yang berkhutbah sebelum shalat sama seperti orang yang tidak
berkhutbah, karena dia telah berkhutbah bukan pada lvaktu untuk
khutbah. lni seperti berkhutbah setelah shalat pada shalat Jum'at.

Sifat kedua khutbah itu seperti kedua khutbah .hlm'at, hanya
saja lang pertama diawali dengan sembilan takbir yang berturut-tunrt,
dan vang kedua dengan tujuh takbir befturut-turut.

Al Qadhi berkata, "Jika memasukkan tahlil atau dzikir, maka
itu juga baik."

Sa'id berkata, "Ya'qub bin Abdurrahman menyampaikan

''' HR. Al Bukhari di dalam Ash-Shahih (2123), Muslim (21605), An-Nasa'i (2/6
1-56,i i. Ibnu Ma.iah ( l/6 1276), dan Ahmad (2112).i' HR. Muslim (l/69), Abu Daud (l/g 1140), At-Tirmidzi (ft2172), An-Nasa'i
(8/l I l. I l2). Ibnu Majah (l/g l2l5), dan Ahmad (3120).
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kcpada kanri dari ayahnya, clari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah,
dia bcrkata, 'ln'ram bertakbir sembilan kali di atas minrbar pada hari ld
scbclunr bcrkhutbah, kcnrudian bcrkhutbah, dan pada khutbah kcdua
dengan tujuh kali takbir. Dianjurkan ntemperbanyak takbir.di dalam
khutbahnya'."

Sa'd --muaclzin Nabi SAW ,, meriwayatkan:

',5,; ,*u'jt :*i ; 'K'tk 'e', & ?r, -u ;t ii
'rr'o

,-j9' a8 s.'4'
"Nabi SAW bertakbir di dalanr khutbahnya_ dan

nrenrperbanyak takbir dalam kcdua khutbah dua hari raya."tt 1HR.
Ibnu Majah).

Bila khatib bertakbir di tengah khutbalrnya nraka jamaalr pun
bcrtakbir dengan takbinrya.

Diri',vayatkan dari Abu Musa, bahrva pada hari Id dia bertakbir
di atas mimbar sebarryak empat puluh dua kali dan duduk di antara
dua khutbah. Hal ini berdasarkan rirvayat lbnu Majah dengan isnad
dari Jabir, dia menuturkan, "Rasulullah SAW keluar pada hari ldul
Fitri atau Idul Adha, lalu beliau berkhutbah sambil berdiri, kemudian
duduk sejenak, lalu berdiri lagi."

Khatib juga duduk setelah naik ke atas mimbar [pada khutbah
Idl.'n

Ada juga yang mengatakan [dalam khutbah ld] tidak duduk
setelah naik ke atas mimbar, karena duduk tersebut dalam shalat
Jum'at adalah untuk adzannya muadzin. sedangkan di sini [dalam
klrutbalr Idl tidak ada adzan. Jika khutbah itu pada Idul Fitri maka
khathib memerintahkan jamaah agar mengeluarkan zakat fitrah dan
menjelaskan kepada mereka tentang kervajiban tersebut, tentang
pahalanya, kadamya, jenis barangnya, golongan-golongan yang wajib
mengeluarkannya, dan waktu untuk mengeluarkannya.

Sedangkan dalam khutbah ldul Adha, khatib nrengingatkarr
tentang berkurban dan keutamaannya. Menjelaskan pula bahrva itu
adalah Sunnah rnuakkadah, binatang apa yang mencukupi, waktu
penyembelihan, cacat pada binatang yang tidak boleh dikurbankan

" HR. Ibnu

'o HR. Ibnu
Majah (lig 1287). AlAlbani berkata, "Dha'if;'
Majah (l/6 I289). AlAlbanimenilainya dho'rJ.
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dan cara membcdakanlrya, scrta apa yang diLrcapkan l<ctil<a

rncnycnrbclihnya. Hal ini bcrdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Abu Sa'id, clia berkata, "Rasulullah SAW keluar pada hari Idul Fitri
clarr Idul Adha mcnuju nrushalla flapangan tcrbuka untuk pclaksanaarr

slralatl.
Yang pertama kali bcliau lakukan adalah shalat Iyakni shalat

Id], kcnrLrdian beliau niembalikkan tubr.rhnya, lalu berdiri menghadap

orang-orang, senlentara orang-orang tetap duduk di shafnrereka. Lalu
beliau mernberikan w'ejangan, nasihat, dan perintah kepada mereka.

Bila beliau hcndak menrutuskan sesuatu maka beliau nrenrutuskan,

dan bila beliau hendak memerintahkan sesuatu rtraka beliau
menrerintalrkan pada saat itu juga. Beliau kenrudian kernbali."sT 1HR.
Al Bukhari). Muslinr juga nreriwayatkan hadits serupa.

Dirirvayatkan dari Jabir, dia menuturkan, "Aku nrenyaksikarr

shalat pada hari Id bersama Rasulullah SAW. Beliau nremulai dengarr

shalat sebelunr khutbah, tanpa adzan dan tanpa iqamah. Kenrudian
beliau berdiri sambil bertelekan pada Bilal, lalu beliau nremerintahkan
untuk bertakrva kepada Allah dan menganjurkan untuk nrenaati-Nya.
Beliau memberikan wejangan dan peringatarr kepada orang-orang.
Kenrudian beliau beranjak lalu nrenghampiri kaunr rvanita, lah.r

memberikan wejangan dan peringatan kepada mereka."58 (HR.
Mutrrtfuq 'Aluih).

Dirirvayatkan juga darinya, dia nrenuturkan, "Rasulullah SAW
bersabda,' Barungsictpe ntenyentbelih sebelunr sltalut [yukni sebelunt
sholat IclJ, ntaka itu adalah domba daging yang disegerakan untuk
keluarganya dan sama sekali tidak termasuk ibadah (Kurban).
Barangsiapa menyembelih sebelnm shalat maka dia hendaknya
menyembelih Kurban yang lain sebagai gantinya. Barangsiapa
menl'embelil-t setelah shalat, maka dia telah menyempurnakan
Kurbannya dan sesuai Sunnah kaum muslim."5e

t- Telah dikemukakan pada masalah nonor 301 (no. 4).t' HR. Al Br.rkhari di dalam Ash-Shahih (2123), N{uslinr (21603), dan An-Nasa'i
(3ts 1574).

:" HR. Muslim (3/Adhahi/l555).
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Pasal: Kedua khutbah itu Sunnah, tidak rvajib dihadiri
dan didengarkan.

Hal terscbut berdasarkan hadits yang dirirvayatkan olch
Abdullah bin As-Saib, dia menuturkan,

:'JG ,;i2\ ;6 rir'J' *: +G a,
t\

,*:'
oa-a

.)i ;io/

Jl
i , / o ,.

:^--l J) L

"Aku rnenyaksikan ld bersanta Rasulullalr SAW. Sctelah

selesai slialat beliau berkata, 'Kutrti ukqn ntctn'untpuikttt klntthult.
Siupu t:utrg ntuu cluduk untuk (ntendengttrkun) kltuthult mulia silukttt
dtuluk, tlctn sictpu r)u,tg ,u(tu berunjuk silukun berunjuk'."t"' 1HR. An-

Nasa'i dan lbnu Majah).
Dirirvayatkan juga oleh Abu Daud, dan dia berkata, "lllursu[".
Diakhirkannya khutbah daripada shalat Idalanr shalat Id],

v'alluhu u'lunt. karena khutbah tersebut tidak rvajib, sehingga

ditempatkan pada waktu yang memllngkinkan untuk ditinggalkan. Hal
ini berbeda dengan khutbah Jum'at. Walaupr.rn demikian.
mendengarkannya lebih utama.

Diriwayatkan dari Al Hasan dan Ibnu Sirin, bahwa keduanya
memakruhkan berbicara pada hari Id ketika imam (khatib) sedang

menyampaikan khutbah.
Ibrahim berkata, "Imam (khathib) berkutbah pada hari Id

sekitar waktu yang cukup bagi kaum wanita untuk kembali ke rumah
mereka."

Ini menunjukkan bahwa tidak dianjurkannya bagi mereka
(kaum wanita) untuk tetap duduk mendengarkan khutbah, agar tidak
berbaur dengan kaum laki-laki. Sementara hadits yang nienyebutkan
bahrva Nabi SAW mernberikan r.vejangan kepada kaum rvanita setelah

selesai khutbah, rrenunjukkan bahrva rnereka tidak kembali pulang
sebelum beliau selesai khutbah, dan Sunnah Nabi SAW lebih berhak
untuk diikuti.

"" HR. Abu Daud (lig I155), An-Nasa'i (3/g
Albani berkata, " Sh oh i h ;'

-,1 t tt r tc .
a-.b:*X -L*J
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Pasal: Dianjurkan trerkhutbah sambil berdiri.
Ini berdasarkan hadits yang dirirvayatkan oleh.labir, dia

nrcnutrtrkan,
: ' ' ' o I ol

cLjU .--h-t.i ,r>,.-b\ 'l P
az^t,t

q,G iut 
"I-r 

nt J y: Cti &':

"Rasulullah SAW keluar pada hari Idul Fitri atar.r ldul Ad
lalu bcrkhutbah sanrbil berdiri. kenrudian duduk, lalu berdiri lagi.
(HR. Ibnu Majah).

.luga karena itu adalah khutbah ld, schingga nrenyerttpai

khutbah Junt'at. Kalau pun berkhutbah sanrbil duduk, maka tidak apa-

apa, karena tidak rvajib, sehingga menyerupai shalat nafilah.

Berkhutbah dari atas kendaraan pun tidak apa-apa.

Sa'id berkata, "Husyainr menyanrpaikan kepada kami,
Hushain menyampaikan kepada kami, Abu Jamilah menyatlpaikan
kepada kami, dia berkata, 'Aku pernah melihat Ali shalat pada hari Id,

dia nrengawali dengan shalat sebelum khutbah, kemr.rdian berkhutbah
dari atas Llntanya. Aku pun pernah melihat Utsman bin Affan
berkhutbah dari atas binatang tungganganltya. Aku juga pernah

melihat Al Mughirah bin Syu'bah berkhutbah dari atas binatang
tunggangannya'."('2

309. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak
mengerjakan shalat nafilah, baik sebelum shalat dua hari ray'a

maupun setelahnya."
Penjelasan: Dimakruhkan mengerjakan shalat nafilah [shalat

sunah] sebelum shalat Id dan setelahnya, baik bagi imant mallpun
rnakrnum, di tempat pelaksanaan shalat Id, baik di mushalla flapangan
terbuka untuk shalat] maupun di masjid. Denrikian pendapat Ibnu
Abbas dan Ibnu Umar.

Begitu pula yang diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud,
Hudzaifah, Buraidah, Salamah bin Al Akr.va', Jabir, dan Ibnu Abi
Aufa. Demikian pula yang dikatakan oleh Syuraih, Abdullah bin
Mughaffal, Asy-Sya'bi, Malik, Al Qasim, Salim, Ma'mar, Ibnu Juraij,

Telah dikemukakan pada nomor 56.
HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunon (31298\.

6I
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dan Masruq.

Semcntara itu Az.-Zuhri bcrkata, "Aku belunr pcrnali
mcndcngar seorang puri dari ulama kanti yang nrcnycbutkan scoraug
salaf dari unrat ini yang melaksanakan shalat [nafilah] scbelunr darr
sctclah shalat tcrscbut."

Maksudnya adalah scbelunr dan setelah shalat Id. Dia juga
berkata, "Tidak seorang buduri [peserta peral]g Badar] pun yang
pernah nrelakukan shalat setrelurl Id. Bahkan Abu Mas'ud Al Badari
nrelarang hal itu."

Dia juga ntcrirvayatkan balrrva Ali RA ntelihat orang-oraltg
yang mclakukan shalat sebelunr siralat Id, dia lalu berkata, "lni tidak
pernah dilakukan pada nrasa Rasulullah SAW."ul

Ahr.nad berkata, "Penducluk Madinah tidak nrelakukan
tathau'rvu' Ishalat nafilah] sebelum dan setelahnya, pencluduk Bashrah
nrelakukan tatha'uvrvu' sebelum dan setelahnya, dan penduduk Kufah
tidak melakukan tatharvrvu' sebelumnyel nantun rlelakukan tathau,n'u'
setelahnya." Ini ntenrpakan perrdapat Alqanrah, Al Asrvad, Mqahid,
Ibnu Abi Laila, An-Nakha'i, ,.\ts-Tsauri. Al Auzit'i, dan ulanra
madzhab Hanafi.

Malik berkata, "Tidak nrenger3akan shalat terthau,rvu' [shalat
nafilah] di mushalla ilapangan terbuka untuk shalat] sebclum darr
setelahnya."

Adaprur di masjid, ada dua rirvayat darinya dan salah satunya
adalalr: Boleh berlathawwu', berdasarkan sabda Nabi SAW, "tlpubilu
seseorottg cli antura kaliatt ntasuk musjid, nruka juttgunluh cliu tlutluk
hinggu shalat tluu raku'ot."6l

Asy-Syaf i berkata, "Dinrakruhkan tatha'uvrvu' bagi rmam, tapi
tidak makruh bagi makmum, karena tidak dianjurkan bagi imam untuk
menyibukkan diri [dengan hal lain] hingga mengesan.rpingkan shalat

[yakni shalat Id]. Tidak makruhnya bagi nrakmum karena itu adalah
rvaktu yang tidak terlarang untuk shalat, sehingga seperti lvaktu
setelah tergelincimya matahari."

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW keluar pada hari Idul Fitri, lalu shalat

o' FIR. Abdunazzaqdi dalamAl MushannaJ'(317 5626).
"t Telah dikernukakan pada bab Adab Berjilan Menuju Shalat, no. 9 [uz
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dua
rlan

raka'at Iyakni shalat ld]. Bcliau tidak melakul<an shalat sebclurr.r
sete lahnya.t'i (l-lR. hluttr(Ltq 'Atuih). lbrrr-r [Jrrar j uga

nrcrirrayalkan scrllpa itu. Lain dari itu, hal ini juga sudah ntcrupakan
ijrrra, sebagainlura yang telah kanri sebutkan dari Az-Ztthri dan yang
lairr. Para sahabat Rasulullalr SAW nre larang hal itu clan

nreriw'ayatkarr serta mcngamalkan lraditsnya.
Juga karcna lvaktu tersebut adalah rvaktu yang terlararrg bagi

irnanr untuk rnelakukan shalat nafilah, sehingga dinrakruhkan juga
bagi rnakmunr sebagaimana waktu-waktu terlarang lairrnya, sekalipr.rn
itu sebelunr slralat, sebagainrana yang disinggung oleh Abu llanifah,
dan sekalipun itu di mushalla flapangan te.rbuka], sebagainranet yang
disinggung oleh Malik.

Al Atsram mengemukakan, "Aku katakan kepada Ahmad,
'Sulaimaur bin Harb berkata, "Nabi SAW tidak melakukan tatlrarvrvu'
karena beliau berlugas sebagai imanl".' Ahmad menjau,ab, 'Orang-
orans yang merirvayatkan ini dari Nabi SAW juga tidak melakukan
tatharr'rr'u'. Ahmad kemudian berkata, 'lbnu Untar dan Ibnu Abbas
telah nrerirvayatkan ini, dan keduanya mengantalkannya'." lni
mengisyaratkan bahwa perbuatan perarvi hadits nierupakan bentuk
penafsirannya, dan penafsirannya itu lebih didahulukan daripada
penafsiran orang lain. Seandainya itu dimakruhkan lianya bagi imam
agar tidak lengah terhadap shalat Id Iyang akan dilaksanakan],
tentunya hal itu dikhususkan sebelum shalat, karena setelahnya tidak
lagi disibukkan dengannya.

Diriu,ayatkan dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya:
t,

tz t a t. ct' /'
l-.:-, ) r ('-irr) r\J t)' J

"Dalam shalat ld, Nabi SAW bertakbir tujuh kali dan lima kali,
darr beliau bersabda, 'Tiduk ada sholat sebelunuryu dan tidak pula

. , t rrr(l(tseleta ntll'a

"i HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-nya (2123), Muslim (21606\, Abu Daud
(l/6 l1-s9), An-Nasa'i (1586), At-Tirmidzi (2t537j,Ibnu Majah (l/g t29t), dan
Ahmad (1i340).

uu HR. Ibnu Majah (1171291). Al Albani berkata, "Shohih."
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Ibnu Aqil mcnccritakan bah*,a lnranr lbnu Batlrtliah
nrcri rvayatkannya dcngan i snadnya.

Pasal: Ditanyakan kepada Ahmad, "Bagaimana bila sescorang
nrelakLrkan suatu shalat pada waktu tersebut'?" Dia nrenjawerb, "Aku
l<harvatir lral itu akan diikuti oleh sebagian oral'lg yang nrelihatnya."
Maksudnya supaya tidak melakukan shalat itu.

Ibnu Aqil berkata, "Ahmad ntemakruhkan untuk sengzrja

r-r-rengqadha suatu shalat, dan dia berkata, 'Aku kharvatir mereka akan
nrenirunya'."

Pasal: Dimakruhkannra shalat nafilah adalah di tempat
shalat tersebut, adapun di tempat lainnya maka tidak apa-apa. Begitu
pula bila telali keluar dari tempat tersebtit, kernr.rdian kenrbali ke situ
setelah shalat, maka tidak apa-apa melakukan tatharvrvu' di situ.

Abdullah bin Ahmad berkata, "Aku nrendengar Ayahku
berkata, 'lbnu Abbas nterirvayatkan bahrva Nabi SAW tidak
nrelakukan shalat sebelunt dan setelahnya, dan aku meliliat beliau
shalat enlpat rakaat setelahnya di runrah'. Kcmungkinan beliar"r

nrelakukannya dijalanan yang sebagiannva masuk ke masjid."
Diriwayatkan dari Abu Sa'id, dia berkata,

€'rt;yl* gt,p &\ &', ..i,t.a it'J3*'r'tt{
jSS) e lr J\

"Rasulullah SAW tidak melakukan shalat apa plul sebelunr Id,
dan apabila beliau telah kembali ke rumahnya rnaka beliau shalat dua
rakaat." (HR. Ibnu Majah).

Juga, karena meninggalkan shalat nafilah di tempat shalat Id
merupakan bentuk ketaatan kita mengikuti Rasulullah SAW dan para
sahabatnya, yaitu berkonsentrasi dan menafikan shalat Id, dan hal ini
tidak ada di selain tempat pelaksanaan shalat tersebut.

310. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
berangkat melalui suatu jalan maka kembalinya melalui jalan
lain.t'

Penjelasan: Kembali [dari tempat shalat] melalui jalan yang
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bcrbcda dcngan jalan yang ditcnrpuh saat bcrangkat adalah Surrnah.
Denrikian yang dikatakan oleh Malik dan Asy-Syaf i. Asal rnula hal
tersebut adalah perbuatan Rasulullah sAW. Abu Hurairah
nrenuturkan,

"Rasulullah SAW, apabila keluar pada hari Id
jalan, nraka beliau kembali melaluijalan lainnya."67

At-Tirnridzi berkata. "lni hadits husun.,,

,t
lc t ' . , /dl Jf; ..lU

c.
o-9 )/' !>

nrelalui suatu

Sebagian ahli ilmu berkata, "Beliau 
'relakukan 

ini yaitu
nrenenrpuh jalan yang lebih jauh secara sengaja, agar memperbanyak
pahalanya dan langkah-langkahnya menuju srrarat, dan kembali
nrelalui jalan yang lebih dekat karena lebih nruclah, sebab itu aclalah
jalan nrenuju rumah beliau."

Ada juga yang berkata, "Beliau ingin disaksikan oreh crua
jalanan lyang dilaluinya]."

Ada yang berkata, "Beliau ingin bersikap sama kepada warga
di tepi kedua jalan itu dengan memohonkan keberkahan, dengan .uiu
melalui mereka, serta membahagiakan mereka karena dapat melihat
beliau, dan bisa memperoleh manfaat dengan bertanya kepada beliau."

Ada yang berkata, "Agar sedekah bisa diberika. oleh orang-
orang yang menyertai beliau kepada warga miskin di tepi kedua jalan
itu."

Ada yang berkata, "Untuk memohonkan keberkahan bagi
kedua jalan itu, dengan cara dilaluinya.,'

Yang pasti, meniru beliau adarah Sunnah karena tetap'ya
makna yang terkandung pada maksud perbuatan beliau tersebnt. Juga,
adakalanya beliau melakukan sesuatu untuk makna tertentu, sementara
untuk selain beliau berfungsi sebagai Sunnah walaupun tidak
rnengandung makna tersebut, seperti halnya berlari kecil dan iclhthibu,
-rnenyilangkan kain ihram dengan menampakkan sebagian lengan dan
bahu- [dalam pelaksanaan haji] ketika thawaf quclum, beliau dan para
sahabat melakukannya untuk menampakkan kekuatan kepada kaum
kafir. dan hal ini tetap menjadi Sunnah walaupun maksud itr-r sudah

''- HR. Ibnu Majah (l/E 1293). AlAlbani menilainya hasutt.
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RA, dia berkata,
t.

c,-r\l ,r)LJl t*
.:

! -U! C,J :Jti

"Untul< apa bcrlari kecil sekarang, dan kepada siapa kita
nrcnunjukkan bahu, karena Allah telah melenyapkan oreurg-orang
nrLrsyrik?" Kcnrudian dia berkata lagi, "Walau denrikian, kita ticlak
rrcninggalkan scsllatu pun yang pcrnah kita lakukan bcrsama
Rasulullalr SAw."('s

311. l\Iasalah: r\bu Al Qasirn Al Kharqi berkata, "Orang
vang tertinggal shalat Id, maka dia shalat empat raka'at sebagai
shalat tathan'w'u'. Bila mau maka dia boleh shalat dengan satu
salam pada setiap dua rakaat."

Penjelasart: Orang yang tcrtinggal shalat Id, maka tidak ada

qadha' atasnya, karena shalat Id hukuninya fardliu kifayah, dan itu
telah dilaksanakan (oleh orang lain), sel-ringga kervajiban itu telah
terpenuhi. Narnun bila ingin mengqadha'nya, maka dia boleh
memilih:

Pertama, melaksanakan shalat empat rakaat dengan satu salam
atau dua salanr. Hal ini dirirvayatkan dari lbnu Mas'ud, yang juga
merupakan pendapat Ats-Tsauri, berdasarkan hadits yang
dirirvayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Barangsiapa
terlinggal (shalat) Id maka dia hendaknya shalat ernpat raka'at.
Barangsiapa tertinggal (shalat) Jum'at, maka dia hendaknya shalat
empat raka'at."69

Dirirvayatkan dari Ali RA, dia berkata, "Bila aku
memerintahkan seseorang untuk shalat bersama golongan yang
lemah, maka aku perintahkan untuk shalat empat rakaat."70 (Keduanya

diriwayatkan oleh Sa'id).

. t, '.c* )

ut HR. Ab,, Daud (2/6 1887) dan Ahmacl cli dalam Musnad-nya (l/45). Al Albani
berkata. " H osatt shahih."

oo HR. Abdunazzaqdi dalant Al Mushannu./'(3lg 57l3).
tn Telah dikemukakan pada masalah nomor 301 (no. 19).
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Ahmad ruhimultullalr bcrkata, "Hal itu dikuatkan olch hadits
Ali, bahrva dia memcrintahkan scscorang untuk lnengintanri golongan
lcrnah sebanyak empat raka'at dan tidak berkhutbah."

Itu adalah mengqadha' shalat ld, ntaka nrenjadi empat rakaat,
scpcrti halnya shalat Junr'at.

Kcdna, shalat dua rakaat seperti shalat tatharvwu' karena itu
scbagai tathawwu'. Ini pendapat Al Auza'i.

Ketiga, melaksanakan shalat seperli tata cara shalat ld dengan
takbirrrya. Pendapat ini dinukil dari Ahnrad dan Isnra'il bin Sa'd yang
dipilih olch Al Jurjani. Ini juga merupakan pendapat An-Nakha'i,
Malik, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir, dengan
bcrdasarkan hadits yang dirirvayatkan dari Anas, bahrva ketika ia tidak
nrengikuti shalat Id bersarrra inram di Bashrah, ia nrengunrpulkan
keluarganya dan para maulanya, kenrudian Abdullah bin Abu Utbah
---nraulanya- berdiri, lalu mengimami mereka shalat dua raka'at
dengan bertakbir pada keduanya.tl "

Karena ini adalah qadha' shalat, nraka dilaksanakan sesuai talir
cara shalat-shalat lainnya, dan boleh dilaksanakan baik sendirian
nraupun berjamaah.

Ketika ditanyakan kepada Abu Abdillah, "Di mana kanru
shalat?" Ia menjarvab, "Bila nrau aku berangkat ke mushalla [lapangan
terbuka untuk shalat], dan bila rnau boleh di nrana saja."

Pasal: Bila mendapati imam sedang tasyahhud maka ia
duduk bersamanya lyakni mengikuti imam dudukl. Begitu imam
salanr, ia berdiri lalu shalat dua rakaat, yang pada keduanya bertakbir.
Dikarenakan ia telah rnendapatkan sebagian shalat yang bukan
perrgganti dari empat rakaat, maka ia mengqadhanya sesuai tata cara
shalat-shalat lainnya Iyaitu dua rakaat dan dengan takbir-takbimya].

Bila mendapati imam sedang berkhutbah -bila itu di
masjid- rnaka ia shalat tahiyyatul masjid, karena shalat tahiyyatul
masjid tetap dilaksanakan r,valaupun sedang khutbah Jum'at, rvalaupun
mendengarkan kl-rutbah hukumnya wajib [tapi shalat tahiyyatul masjid
didahulukan, selarna hal itu memungkinkan]. Jadi, shalat tahiyyatul
masjid lebih didahulukan daripada khutbah Jum'at, maka jika ia

' HR. Al Baihaqidi clalam As-Sunon (3/30-s).
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nrcninggalkan tahiyyatul nrasjid, ia tidak rnendapatkan slralat ld.

Al Qadhi berkata, "Akr"r langsung cluduk lalu nrcndctrgarkan

khutbali dan tidak nrengerjakan shalat, agar tidak disibukkan dcngarl

shalat hingga tidak mendcngarkan khutbah." lni nterttpakan alasatt

yang tidak tepat karena dicampuradukkan dcngan khutbah Junr'at,
yaitu karena Nabi SAW telah nrcmerintahkan orang yang tnastrk

nrasjid untuk shalat tahiyyatul masjid padahal bcliatr sedang

berkhutbah. Adapun bila shalat Id itu dilaksanakan di selain masjid,

nraka ia boleh langsr.rng duduk dan mendengarkan khutbah. Kenruclian

[setelah itu] bila nrau ia boleh mengqadha' shalat Id, sebagaintana

yang telah karli paparkan.

Pasal: Bila tidak mengetahui hari Id kecuali setelah

tergelincirnl'a matahari, nraka keesokan harinya keluar lalu shalat Id

bersarna mereka. Denrikian pendapat Al Auza'i, Ats-Tsauri, Ishak,

dan lbnu Al Mudzir, serta dibenarkan oleh Al Khaththabi.

Diceritakan dari Abu Hanifah. bahwa shalat itu tidak diqadha'.

Asy-Syaf i berkata, "Bila baru ntengetahui setelah

terbenamnya matahari, nraka sama seperti pendapat kami. Nanrun bila
rnengetahuinya setelalr tergelincintya ttratahari, maka tidak
dilaksanakan shalatnya, karena shalat ini disyariatkan untuk

berkurnpul dan khutbah, nraka tidak dapat diqadha setelah lervat

rvaktunya, sebagairnana shalat Jum'at. Akan tetapi, bila
nrengetahuinya setelah terbenamnya matalrari, rnaka shalatnya

dilaksanakan, karena Idnya adalah besok, berdasarkan sabda Nabi

SAW,
',o! o,20,o)f.... '- t, t'c,ot'.. o i, '- tro-t,r,rt7ti.-iyf ?-f- "-<'cjf:1 cj j.--a.' 1.5u d\^-b\) ,j)ry (y f .f S

'Hari Fitri kaliart utlctluh hctri snctt kcrlicut setlnt(r berbuku

[tidak lterpuctsoJ, hari Adhu kalian adulnh hori sctctl kuliun berkttrbtut.
tlart hari Arafah kalian aclalah hari saat kalian wuEtf cli Arafah'."72

Menurut kami: Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Umair bin Anas dari pamannya, dari kalangan sahabat Rasulullah

SAW:

tt HR. Abu Daud (2/6 2324), ArTirmidzi (3lC 697), dan Ibnu Majah (1/6 1660).

Syaikh Al Albani berkata, "Shahih."

[156[ - Al Mughni



',: ?. o/, , ti/ t-.1 ,?. . o1 . 1 n ' t ..c i.
_)U' f ,(,'&:\ |J+ '&': 

+G n' -& .rJr JI \,,w [{', t\
,o

"*!i\21_Jt 
'.,id 

"si 
, r,-al ,r,', ,t;hi"ji ':^';ij,;."'.,.

"Suatu ,o*bonrun datang t .pu.tu Xut i SAW, lalu ,'r',.r"f u

bersaksi bahwa kemarin nrereka telah nrclihat hilal. Beliau lalu
nrcnrcrintahkan mereka untuk berbuka, dan kcesokan harinya nrereka
berangkat nrenuju mushalla nrereka."T-t (HR. Abu Daucl).

Al Khaththabi berkata, "Sunnah Rasulullah SAW lcbilr utanra,
dan lradits lbnu Umar shuhih, maka nrcnganralkannya adalah 11,ajib."

Juga karena shalat Id adalah shalat yang ditentukan u,aktun1,a,
nraka tidak gugur dengan berlalunya rvaktu sebagainrana kovajiban
lainnya. Adapun analogi nrereka dengan slralat Junr'at tidak tepat.
karena shalat Jum'at berfungsi sebagai pengganti shalat Zlruhur,
dengan syarat-syarat yang diantaranya adalah rvaktu pelaksanaannya.
Bila tclah berlalu salah satunya nraka kenrbali ke asalnya.

Pasal: Orang )'ang tertinggal shalat Id hingga
tergelincirnva matahari dan ia ingin mengqadha'n)'a, maka ia
boleh mengqadha'nya kapan pun.

lbnu Aqil berkata, "la tidak perlu mengqadhanya kecuali esok
harinya. Hal ini sebagai kiasan terhadap masalah sebelunrnya."

Pendapat ini tidak benar, karena yang dilakukannya adalah
tatharvwu', maka siapa yang mau boleh melakukannya. Hal ini
berbeda bila imam dan orang-orangnya tidak mengetahui [hari ld] dan
nrenduga bahwa Id adalah besok, sehingga mereka baru berkumpul
besoknya.

Dalam kasus ini berbeda, karena ia tidak perlu ntengumpulkan
jamaah, sedangkan shalatnya imam adalah shalat wajib yang harus
memenuhi syarat-syarat Id, tempat pelaksanaan dan tata caranya,
sehingga waktunya pun harus disesuaikan.

Pasal: Disyaratkan menetap (mukim) untuk
meu'ajibkannya, karena Nabi SAW tidak rnelaksanakannya ketika
dalarn perjalanan, dan tidak pula para khalifahnya. Selain itu, syarat

tt FIR. Abr, Daud (l/6 1157), An-Nasa'i(3/6 1-5-56),Ibnu Majah (t/3 1653), clan
Ahn.rad (5157).
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junrlah jan-raah pun berlaku seperti dalam shalat Junl'at, karena shalat

lcl rnenyerupai shalat Jum'at. Adapun tentang izinnya inram [untuk
nrclaksanakannya], ada dua riwayat, yang paling benar adalah bukan

syarat, dan tidak disyaratkan apa pun dari itu untuk sahnya shalat irti,

karcna shalat ini sah dilaksanakan oleh satu orang dalarlr status

morgqadha'.
Abu Al Khaththab berkata, "Pada semua itu ada dua riwayat."

AI Qadhi berkata, "Perkataan Ahmad mengindikasikan dua

rirvayat: Pertuntu, shalat Id tidak dilaksanakan kecuali seperti

dilaksanakannya shalat Jum'at. Inijuga pendapat Abu Hanifah, hanya

saja ia tidak berpendapat demikian kectrali di perkotaan, berdasarkatt

perkataannya, 'Tidak ada Jum'at dan tidak pula tasyriq [ld] kecuali di

perkotaatr'.71

Kecluu, boleh dilaksanakan scndirian dan oleh musafir,

hambasahaya, dan wanita, pada kondisi apa pr.rn. Inijuga pendapat Al
Hasan dan Asy-Syaf i. Dikarenakan menetap (mukim) tidak ternrasuk

Syaratnya, Inaka berjamaah tidak termasuk syaratnya sebagaimana

shalat nafilah, hanya saja, bila ittlrtn telah berkhutbah satu kali, lau

rnereka ingin shalat, ntaka mereka tidak dikhutbahi, dan shalat tanpa

khutbah a-ear tidak memecah kesatuan. Ins1,61 Allah rincian yang telah

kami kemukakan itu lebih baik.

312. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Takbir
dimulai pada.hari Arafah semenjak shalat Subuh."

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama

rahimahuntullah bahwa takbir disyariatkan pada Idul Kurban, namun

mereka berbeda pendapat tentang masanya. Imam kami RA
berpendapat bahwa waktunya adalah semenjak shalat Subuli hari

Arafal-r hingga Ashar pada akhir hari Tasyriq. Ini rnerupakan pendapat

Umar, Ali, Ibnu Abbas, dan lbnu Mas'ud RA. Jttga merupakan

pendapat Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, Abu Yusuf, Muhammad, Abu

Tsaur, dan Asy-Syaf i (pada salah satu pandangannya).

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia bertakbir pada pagi

hari Arafah hingga Ashar pada hari Nahar. Ini juga pendapat

Alqamah, An-Nakha'i dan Abu Hanifah, berdasarkan firman Allah

tt HR. Abdu..azzaqdi dalam Al Mushannal (317 5719).
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Tu'ulu,

;;rt;:qi c+i ii trpie
"Dutt sltpayu meraku nrcnl.ebut numu Alluh putlu lturi .tun;4

talult litctttukutt" (Al Hajj [22]:28)
Yaitu pada sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Kami tclah

sepakat untuk tidak bertakbir sebelunr hari Arafah, nraka hcnrlaknya
takbir itu pada hari Aralah dan hari Nahar.

Diriu,ayatkan dari lbnu Unrar dan Limar bin Abdul Aziz,
bahs a takbir itu senrenjak slralat Zhuhur pada hari Nahar hingga
Subuh pada akhir hari Tasyriq.

Demikian juga pendapat Malik dan pendapat yang rnasyhur
dari Asy-Syaf i, karena nranusia nrengikuti janraah haji, sedangkan
jantaah haji nrenghentikan talbiyah bersamaan dengan arval kerikil
(yane dilorrtar) dan bertakbir bersamaan dengan nrelontar jumrah,
yang saat itu mereka nrelontarnya pada hari Nahar. Shalat peftarna
setelah itu adalah shalat Zhuhur, dan aklrir shalatnya di Mina adalah
Subuh pada hari Tasyriq yang ketiga.

Menurut kanti: dalilnya adalalr hadits yang dirirvayatkan oleh
.labir, bahrva Nabi SAW shalat Subuh pada hari Arafah, lalu beliau
berbalik rnenghadap kami, kemudian berucap, 'Allohu akhctr, Alluhu
rukhuf .7s Takbir itu terus berlanjut hingga Ashar pada akhir- hari
Tasl'riq." Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari beberapa jalur
perirvayatan. Pada sebagian jalur disebutkan: "Alluhu ukbat., Alluhu
akbur. lau ilaaln illallalru, v,ullahu akbor, Allahu ukbar v,u lillcruhil
Itanttlu."

Selain itu, ini juga merupakan ijma para sahabat RA.
Demikian yang diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu
Mas'ud. Sa'id meriwayatkannya dari Umar, Ali, dan lbnu Abbas. Ia
juga meriwayatkan dengan isnadnya dari Muhammad bin Sa'id,
bahu a Abdullah bertakbir pada pagi hari Arafah hingga Asliar pada
hari )'trahar. Lalu setelah itu Ali datang kepada kami, ia pun bertakbir
semenjak pagi hari Arafah hingga shalat Ashar pada akhir hari
Tasvriq: 'Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaalru illallahu, v,ulluhu
ukbur, Allahu akbar v,o lilluahil hantclu'."

' HR. Ad-Dalaquthni di dalam As-Sunun (2/50) daLi hadits Jabir
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Kctika ditanyakan kcpada Ahmad ruhintuhullrtlr, "Bcrdasarkan

hadits mana engkau bcrpendapat bahwa takbir itu sentcnjak shalat

Subuh pada hari Aralah hingga akhir hari Tasyriq'/" la nlcnjawab,
"Bcrasal ijma tJntar, Ali, lbnu Abbas dan Ibntt Mas'ttd RA, serta

firnran Allalt Tu'ulu,

'l)un benlzikirluh (tlengun nrcn.rebut) Allah duluttt beheruyt
huri .t'ung berbilung'. (Qs. Al Baclarah l2l: 203), yaitu hari-hari

Tasyriq. Oleh karena itu, dzikir tersebut pada setnua hari tersebut.

Dikarenakan hari-hari tersebut digunakan utrtuk melontar Itrrurah],
nraka takbir pada hari-hari tersebut seperti pada hari Nahar. Firtrlan

Allah Tu'ulu,

+t;:c.i c+i;i't,pa,
'Dtttr strput'u mereku ntenrebul ttutttu .4lluh pudu huri .t'ttttg

reluh tlitentukutt' (Al Hajj [22]: 28), ntaksudnya adalah dzikir kepada

Allah Tu'ulu pada hari penyembelihan hadyu dan hervan Kurban."
Dianjtrrkan bertakbir ketika trelihat hervan Kurban pada

sepr.rluh hari pertarna Dzulhijjah. Ini lebih utama daripada pandangan

dan penafsiran mereka, karena mereka tidak rttenganralkan ini setiap

hari pada sepuluh hari pertama Dzulhijjah dan tidak pula pada

sebagian besar harinya. Jika pandangart lnereka benar, nraka ittt
karena Allah Ta'olu memang telah memerintahkan untttk berdzikir
pada beberapa hari yang berbilang, yaitu hari-hari Tasyriq, sehingga

itu yang diarnalkan.
Adapun yang sedang ihram, maka mereka berlakbir semenjak

shalat Zhuhur pada hari Nahar, berdasarkan yang telah mereka

sebutkan tadi, karena sebelum itu mereka tengah sibuk dengan

talbiyah, sedangkan yang lain memulai sernenjak hari Arafah karena

tidak ada faktor yang menghalangi mereka di samping tersedianya

kesempatan untuk melaksanakannya.

Ucapan mereka, "Orang lain [selain jamaah haji] mengikuti
mereka ffamaah haji]", tidaklah berdasar dan tidak ada dalilnya,
sehingga tidak dianggap.

Pasal: Sifat takbir adalah: "Allultu akbar, Allahu akbur, lau

| 3t'ii :qi c i',i \ t4i t
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iluttlrrr illulluhu, w'ulluhu ukhur, Allahtt ukbur wu lilluuhil huntdu." lt'i
pcndapat Umar, Ali, dan lbnu Mas'nd. Demikian juga yang dikatakan
oleh Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ishak, dan lbnu Al Mubarak, hanya
saja ia mcnambahkan, "'Aluu nuto hurluunuu," berdasarkan firman-
Nya,

fJn- J?'fui\;;A.
"Suput,u kunnt ntengugungkun Alluh terhuclup hiclut,u/r-Nt,rt

kepudu kuntt!." (Qs. Al Hajj [22]:37).
Sedangkan Malik dan Asy-Syaf i mengucapkan "Alhhu

ukbur" sebanyak tiga kali, karena ketika Jabir selesai shalat pada hari-
hari Tasyriq, ia mengucapkan, "Alluhu nkbur, AIIuhu ukbur, Alluhu
ukbur." dan tentunya ia tidak mengucapkan itu kecuali berdasarkan
tuntlrnan. Selain itu, takbir adalah sirnbol Id, maka dibaca ganjil
sebagaimana takbir di dalam shalat dan khutbahnya.

Menurut kami: khabar Jabir dari Nabi SAWT(' adalalr nasl.r

tentang tatacara takbir, dan itu merupakan pendapat dua khalifah
rasyidin dan Ibnu Mas'ud. Sedangkan pendapat Jabir tidak didengar
karena ada perkataan Nabi SAW, dan perkataan Natsi lebih
didahulukan atas pendapat orang-orang yang telah karni sebutkan tadi.
Juga karena takbir itu di luar shalat, nraka dibaca genap seperti takbir
adzan.

Adapun ucapan nrereka, bahwa Jabir tidak melakukannya
kecuali berdasarkan tuntunan, adalah pandangan yang rusak
berdasarkan beberapa alasan: Pertanta, ia meriwayatkan khabar yang
menl'elisihi ucapannya, bagaimana bisa ia rneninggalkan sesuatu yang
telah dinyatakannya yang berpotensi kontradiktif?

Keduu, jika perkataannya sesuai tuntunan, maka perkataan
yang menyelisihinya juga sesuai tuntunan, lalu bagain.rana bisa
mereka lebih mendahulukan yang lemah daripada yang lebih kuat
darinya selain bahwa yang menyelishinya itu adalah imam
fpemirnpin], lebih utarna dalam segi ilmu, dan jumlal-urya lebih
banyak?

Ketiga, ini bukan madzhab mereka, karena menurut ntereka
sendiri, bahwa ucapan seorang sahabat bukan tauqifi (tidak boleh
berijtihad dan berpendapat di dalamnya).

tu Lihat hadits yang lalu.
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Kccntpul, yallg tarrclifi

scdattgkan bcrdzikir kcpada Allah
ganjil.

adalah yan-q rlcnyclisilri ushtrl,

tidak nrcnyclishi ushLrl, apalagi bila

313. Nlasalah: Abu Al Qasinr Al Kharqi berkata,

"Kemudian masih terus bertakbir setiap selesai shalat fardhu

)'ang dilakukan secara berjamaah. Dirirval'atkan dari Abu
Abctillah rahimahulluft, bahrva ia bertakbir setelah shalat fardhu
rvalaupun shalat sendirian, hingga ia bertakbir pada shalat Ashar
di akhir hari Tas"v-riq, kemudian berlrenti."

Yang disyariatkan menurut inranr kanti rrrlrirnultulluh adalalr

berrakbir setiap selesai shalat fardhu berjanraah, denlikian pcndapat

vang nrasyhur darinya.
Al Atsranr berkata, "Aku katakan kepada Abtr Abdillah.

'Apakah engkau sependapat dengan perbuatan lbnu Umar yang tidak
bertakbir bila shalat sendirian'l" Ia rnejarvab, 'Ya'."

Ibnu Mas'ud berkata, "Takbir itu bagi orang yang shalat secara

berjamaah." Ini jugo nterupakan pendapat Ats-Tsauri dan Abu
Hanifah.

Senrentara itu, Malik berkata, "Tidak bertakbir setelah shalat

nafilah, dan bertakbir setelah shalat fardhu."
Asy-Syaf i berkata, "Bertakbir setiap selesai shalat, baik

fardhr.r maupun nafilah, baik sendirian maupun berjamaah, karena itu
adalah sltalat yang dilakukan, maka bertakbirlah setelahnya seperti

pada shalat fardhu berjamaah."
Menurut kami: ucapan Ibnu Mas'ud dan perbuatan Ibnu Umar

tidak ada yang menyelisihinya di kalangan sahabat, seliingga dianggap

sebagai ijma. Juga, karena takbir adalah dzikir yang dikhususkan pada

r.vaktu Id, maka dikhususkan dengan berjantaah, sedangkan yang

disyariatkan pada shalat-shalat fardhu tidak harus selalr-r diberlakukan
pada shalat nafilah. seperti halnya adzan dan iqamah.

Dalam rirvayat lain dari Ahmad ruhintulrullah disebr-rtkan,

"Bertakbir pada shalat fardhu walaupun sendirian." Ini jt,gu

merupakan pandangan Malik. Dikarenakan takbir merupakan dzikir
yang dianjurkan bagi orang yang masbuq, maka dianjurkan pula bagi

orang yang shalat sendirian, seperti halnya salam.
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Pasal: Musafir sama dengan yang nrukim, scbagairnana
yang pernah kami kcnrukakan, begitu pula karlm wanittr, ikut bcrtahbir
bcrsama jamaah. Adapun tentang takbir kaum wanita scnclirian, acla

dua rirvayat, scperti halnya kaunr pria.
Ibnu lVlanshur rnenuturkan, "Aku katakan kcpada Ahnracl,

'Sulyan rrengatakan, "Kaunr wanita tidak bertakbir pada hari-hari
Tasl'ric1 kecuali bersama jarnaah".' Ahmad berkata,'Bagus'."

Al Bukhari berkata, "Kaum wanita bertakbir di bclakang Aban
bin L,tsman dan Umar bin Abdul Aziz bersama kaum pria di nrasjid
pacia malanr-malam Tasyriq."77 Selayaknya mereka [kaunr rvanita]

nrerendahkan suara sehingga tidak terdengar oleh kaunr pria.
Ada riwayat lain dari Ahnrad, bahwa mereka tidak bertakbir,

karena takbir lersebut adalah dzikir yang disyariatkan dengan cara
rlen_geraskan suara, maka tidak disyariatkan pada nrerekir
sebagainrana adzan.

Pasal: Orang -vang ketinggalan sebagian shalat juga
bertakbir setelah mengqadha' bagian -yang tertinggal itu.
Dernikian yang ditetapkan oleh Ahmad. Ini juga merupakan pendapat
mayoritas ahli ilmu.

Al Hasan berkata, "Beftakbir kemudian rnengqadha', karena
itu adalah dzikir yang disyariatkan pada akhir shalat. Jadi, orang yang
masbuq melakukannya sebelum niengqadha', seperti halnya
tasyahhud."

Dirirvayatkan dari Mujahid dan Makhul, "Bertakbir, lalu
mengqadha', lalu bertakbir untuk itu."

Menurut kami: takbir adalah dzikir yang disyariatkan setelah
salanr, maka tidak dilakukan di tengah shalat, sebagaimana salam
kedua dan doa setelahnya. Jika orang yang shalat itu harus melakukan
sujud sahwi setelah salam, maka ia melakukannya kemudian
bertakbir. Demikian yang dikatakan oleh Ats-Tsauri, Asy-Syaf i,
Ishak, dan ulama madzhab Hanafi. Mengenai ini, kami tidak
mengetahui ada yang menyelisihi, karena sujud tersebr.rt disyariatkan
pada shalat, maka takbirnya setelah itu dan setelah tasyahhudnya,
sebagaimana sujud di tengah shalat.

t- HR. Al Bukhari di dalam lsi -Shohih (2t25).
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AdapLrn akhir nrasa takbir adalah Ashar pada akhir liari-hari
-l'asyric1, berdasarkan apa yang telah kami kemukakan pada masalah

scbclunrnya.

Pasal: Bila terlervat shalat pada hari Tasyriq lalu diqadha'
pacla hari-hari itu juga, maka hukunrnya mengenai takbir sanra

sepcrli itu [yakni bertakbir juga], karena itu adalah shalat pada hari

1'asyriq. Begitu pula bila terlewat shalat pada selain lrari-hari Tasyriq

lalu diqadha' pada hari-hari Tasyriq. Bila terlewat shalat pada hari-

hari Tasyriq lalu nrcngqadha'nya pada selain hari Tasyriq, maka tidak

bcrtakbir. karena takbir tersebut terikat dengan rvaktu, sehingga tidak

dilakukan di luar u'aktunya seperti lralnya talbiyah.

Pasal: Bertakbir dengan mengadap ke arah kiblat.
Demikian yang diceritakan oleh Ahmad dari Ibrahim.

Abu Bakar berkata, "ltu dianralkan, karena takbir tersebut

adalah dzikir yang dikaitkan dengan shalat, seperti halnya adzan dan

iqanral-r. Kernungkinan juga boleh bertakbir dengan menghadap ke

arah mana saja, berdasarkan riwayat Jabir, bahwa Nabi SAW

rnenghadap ke arah mereka lalu mengucapkan, 'Allahu ukfurr, Allultu
, ,,78

UKDUT

Bila bertakbir hingga keluar masjid, maka tidak bertakbir.

Demikian pendapat ulama madzhab Hanafi, karena takbir tersebut

dikaitkan dengan shalat, yaitu setelahnya, sehingga menyerupai sujud

sahrvi. Kemungkinan juga boleh bertakbir, karetra dzikir tersebut

adalah dzikir yang dianjurkan, walaupun telah keluar dari masjid dan

telah jauh, sebagaimana doa dan dzikir yang masyru' setelahnya. Bila
teringat ketika masih di masjid, maka kembali ke tempatnya, lalu

duduk, menghadap kiblat, lalu bertakbir.

Asy-Syaf i berkata, "Bertakbir sambil berjalan." Pendapat ini
lebih analogis, karena takbir tersebut adalah dzikir yang disyariatkan

setelah shalat, sehingga menyerupai dzikir-dzikir lainnya.

Para sahabat kami berkata, "Bila berhadats sebelum takbir,
maka tidak bertakbir, baik sengaja maupun lupa, karena hadats itu
memutus shalat, baik sengaja maupun lupa."

t* Telah dikemukakan pada masalah nomor 312 (no. 75)
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Ibnu Aqil berkata, "Bila nrenirrggalkan takbir sanrpai
berbicara, maka tidak bertakbir." Namun yang lebih utanra, irr.r')'a

Alluh, adalah bertakbir, karena takbir tersebut adalah dzikir tcrsendiri
setelalr salanrnya imanr, sehingga tidak disyaratkan suci seperli lralnya
dzikir-dzikir lainnya, karena syarat suci itu harus berdasarkan nash
atau yang semakna, dan itu tidak ada. Bila inrarn lupa bertakbir, maka
nrakrnunr berlakbir, karena dzikir tersebut rnengikuti shalat sepcrti
dzikir-dzikir lain setelah shalat. Demikian pendapat Ats-Tsauri.

Pasal: Al Qadhi berkata, ..Konteks perkataan Ahmad
menunjukkan bertakbir setelah shalat Id." hri juga nrerupakan
pendapat Abu Bakar. Dikarenakan shalat tersebut adalah shalat farclhu
be{anraah, maka seperti shalat Subuh.

Abu Al Khaththab berkata, "Tidak disunahkan. karena shalat
tersebut tidak temasuk shalat yang lima, sclrirlgga seperti shalat-
shalal nafilah."

Pendapat pertama lebih utania, karena shalat ini dikaitkan
dengan Id, sehingga lebih berhak untuk bertakbir Isetelahnya].

Pasal: Disyariatkan bertakbir selain setiap selesai shalat.
Ibnu Umar bertakbir di Mina pada hari-hari itu setelah srrarat,

di atas tempat tidurnya, di perkemahannya, di majelisnya, dan di
perjalanannya pada semua hari-hari itu. Bahkan ia bertakbir di
tendanya sehingga terdengar oleh orang-orang yang sedang berada <ti

masjid, lalu mereka pun bertakbir, lalu orang-orang yang sedang
berada di pasar pun turut bertakbir, sehingga Mina bergerla dengan
suara takbir.Te

Dianjurka' pula untuk bertakbir pada sepuluh hari pertanla
Dzulhijjah, berdasarkan firman Allah Tu'ulo, "Dun suprtl,rt ntereku
ntetryebut nolna Allah puda hari yang teluh clitentukan." (Al Hajj [22]:
28) dan "Dun berdzikirlah (clengan mery)ebut) Attuh clolant bebenryct
Itori ytrng berbilang. " (Qs. Al Baqarah l2l: 203). Hari-hari yang
ditentukan itu adalah sepuluh hari pertama Dzulhrljah, sedangkan
hari-hari yang berbilang adalah hari-hari Tasyriq.

Al Bukhari berkata, "Ibnu Umar dan Abu Hurairah pergi ke

to HR. Al Bukhari di dalam kitab Srcrirnya (2t25)
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pasar palda scpulLrh hari pcrtama, kcduanya bcrtakbir, lalu orang-orallg

bcrtakbir de-ngan takbir mcreka bcrdua."
Dianjurkan juga untuk banyak beramal kebaikan pada scpultrh

Irari pcrtanra, yaitu bcrupa dzikir, shalat, puasa, sedekah, dan amal

baik lainrrya, bcrdasarkan riwayat lbnu Abbas dari Nabi SAW, bcliau

bcrsabda,
. a . t ca

t.\r, :-u .iq;t lJ :trJti fcji .,l kr .J;-if iUI .,f
2t

' '' 'r-*'15 ,oJV', ^i..',bU-.-';'L'r:1 !q;':*.1-. '- ; ' ,, '',', '(-/ -
"Titluk udu untul pudo huri-huri luin t'urtg, lebilt tttu,il(t

duripudu utnul pudu huri-huri ini Iyakni sepultrh hari pertan]a

Dzulhijjalrl." Para sahabat bertanya, "Tidak juga jihad di jalan Allah?"
Beliau nrenjarvab, "Tiduk .iugu .iihad di .iulun Alluh, kearuli oruttg

.t'ttng keluur dengan jitw dun hurlunwt dun tidak kembuli dengun

.sesuutu pun."8't (HR. Al Bukhari).

Pasal: Ahnrad ruhinruhulluh berkata, "Tidak apa-apa

seseorang rnengucapkan (kepacla orang lain),' Tuq uhbulull tth u n i n nuu

t'u ntinkunl Isentoga Allah tneneritna arlal dari kami dan dari

kalian]."
Harb berkata, "Ketika Ahmad ditanya tentang ucapan orang

pada dr.ra hari raya 'Tuqubhaltilluhu miunuu vu rttinkunt' , ia

menj arvab,' Tidak apa-apa'."
Penduduk Syam meriw'ayatkan ini dari Abu Umamah. Ada

juga yang mengatakan, "Dan dari Watsilah bin Al Asqa', bahwa ia

nrenjawab, 'Ya'. Lalu dikatakan, 'Apa tidak makruh bila diucapkan,
'Ini adalah hari Id,' ia menjawab, 'Tidak'."

lbnu Aqil menyebutkan beberapa hadits tentartg ucapan hari

ld, diantaranya: Muhammad bin Ziyad menuturkan, "AkLt sedang

bersama Abu Umamah Al Bahili dan para sahabat yang lain. Apabila
mereka kembali dari pelaksanaan shalat Id, maka sebagian mereka

nrengucapkan kepada sebagian lainnya,'Tuqubbalallalru mirtrt(ta rru
ntittkttnt'."

Ahmad berkata, "Isnad hadits Abu Umamah jayyid [bagLrs]."
Ali bin Tsabit berkata, "Aku pernah menanyakan kepada

*" HR. A1 Bukhari di dalam kitab S/rolilr-nya (2121,25), Ibnu Majah (llq 1727),

dan Ad-Darirni (217 1113).
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Malik bin Anas tiga puluh lirna tahun yang lalu, darr ia berkata,'ltr"r
masilr clikenal di Madinah'."

Dirirvayatkan dari Ahnrad, ia berkata, "Al<u tidak ntulai
mengucapkannya kepada seseorang, tapi bila ada sescorang yang
nrengucapkanltya maka aku membalasnya."

Pasal: Al Qadhi berkata, "Tidak apa-apa nrerayakan Arafah
pada siang hari Arafah di perkotaan."

Al Atsra'r berkata, "Aku pemah tanyak kepada Abu Abdillah
tentang nrerayakan hari Aralah di perkotaan, yaitu mereka berkumpLrl
di rnasjid-nrasjid pada hari Arafah. Ia pun menjarvab, 'Aku harap itu
tidak apa-apa. Itu pentah dilakukan olch lebih dari satu orang'."

Al Atsranr nterirvayatkan dari Al Hasan, ia berkata, ..yang

pertama kali merayakan hari Arafah di Bashrah adalah lbnu Abbas
ru lt intuhulluh."

Ahntad berkata, "Yang pertanta kali melakukannya adalah
lbnu .Abbas dan Antr bin Huraits."sl

Al Flasan, Bakar, Tsabit dan Muhammad bin Wasi's2 berkata,
"Mereka mendatangi masjid pada hari Arafah."

Ahmad berkata, "ltu tidak apa-apa, karena itu adalah doa da'
dzikir kepada Allah." Lalu ditanyakan kepadanya, "Apa e'gkau j'ga
melakukannya?" Ia menjawab, "Aku sendiri tidak merakukannya."

Dirirvayatkan dari Yahya bin Ma'in, bahwa ia pemah ikut
hadir bersama orang-orang pada siang hari Arafah.

t' .\mr bin Huraits bin Amru bin Utsman bin Abdullah bin []nur bin Makhzum
Al Makhzumi, saudara dari Sa'id bin Huraits. Amr tennasuk sisa-sisa sahabat
Rasulullah SAW yang singgah di Kufah. Ia lahir sebelum hijrah. Ketika Nabi SAW
walat. Ann masih berusia dua belas tahun. Tahdzib As-Siroh (301).*r vuhamnrad bin wasi' bin Jabir bin Ar Akhnas, ,ong p.nri-pin spir.itual da'
panutan, yakni Abu Bakar, salah seorang tokoh yang tsiqah, ahli ibadah, dan shalih.
Ia rvalat pada tahun 123 H. Seorang anaknya berkata, "Ia meninggal pada tahun 127
H." Tahdzib As-Siroh (875).
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KITAB SHALAT KHAUF

Pensyariatan shalat Khauf
Shalat Klrauf ditetapkan berdasarkan Al Kitab datt Sunnah.

Dalil dari Al Kitab adalah firman Allah Tu'ulu.

ttli'J*G 6,'s,',,
"Dutt uptbilu kumu herutkt di tenguh-lutgult marektt

(suhubulntu) lulu kumu hentluk mcnclirikutt shalut bersumu-suntu

mereku," (Qs. An-Nisaa' [4]: 102).

Adapun dalil dari Sunnah adalah: Telah diri*'ayatkan secara

pasti dari Nabi SAW, balrw'a beliau melakukan shalat Khauf, datr

junrlrur ulanra sepakat hukumnya tetap berlaku hingga setelah

tiadanya Nabi SAW.
Abu Yusuf berkata, "Kesan dikhususkan bagi Nabi SAW

karena yang melandasinya adalah firman Allah Tu'ulu,"Dun upubilu
kuntrt berudu di tenguh-tenguh mereku," nafflul'l ini tidak benar,

karena yang diberlakukart bagi Nabi SAW berlaku pula bagi kita

selanra tidak ada dalil yang menr.rnjukkan kekhususannya, karena

Allah Ta'ulu telah menterintahkan ttntttk mengikuti beliau, yaittt

fi rman-Nya, " Ikut il uh cli d' .'
Ketika beliau ditanya tentang ntencium bagi yang sedang

berpuasa, beliau menjawab bahwa beliau melakukannya, lalu orang
yang bertanya itu berkata, "Engkau tidak seperti kami." Beliau pun

marah dan berkata,

di 6;€aL! y €gi'";i""i i"r\ j\y,',
"Dertti A'llalt sunggtfi ,rti, t,"rtrnrup ntertiacli oruttg 1'rtrtg

paling tttkut di untara kuliun kepuda Allah Ta'alu clutt polittg

' Kalinlat ini berasal dari ayat 155 surah Al An'aarn, yaitu:

udulah kitab vuttg Kunri tunmku, yang diberkati, nruko

bartoqvolalt ogor kamu diberi rohmal."

"Dun Al Qur'an itu
ikutilah dio durr
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mengclahui tli unluru kuliun lenlung (rpu ))ung uku lrtkuli.,,l
Scandainya hal itu dikhususkan untuk beriau, nraka ucapan

beliau yang mcnyebutkan tentang perbuatannya fyakni bahwa beliau
melakukannya] pasti bLrkan sebagai jawaban, dan bcliau tcnt' ti<iak
akan'rarah terhadap penanyaan si penanya itu yang berkata, ..E'gkau
tidak sepcrti kami," karena dengan begitu berarti ucapan si pcnanya
itu benar. Lain dari itu, para sarrabat Nabi SAW pun berdalih clengan
perbuatan Rasulullalr sAW, dan nrereka menganggapnya [ucapan si
penanya itu] sebagai pengingkaran terhadap ucapan beliau dan tidak
nrengakuinya.

oleh karena itu, ketika Aisyah cran unrnru Sararrarr
nrengabarkan bah*'a Nabi SAW pernah bangun pagi clalanr kcadaanj'nub bukan karena mimpi. kemudian beliau nrondi, lal' berpuasa
pada hari tersebut."2

Berdasarkan ini mereka meninggalka' khabar Abu Hurairalr
yang nrenyebutkan, "Barangsiapa pada pagi hari dalanr keacJaarr
junub, rnaka tidak ada puasa baginya."l

Ketika khabar tersebut disampaikan kepada Abu Hurairah, ia
berkata. "Mereka [para istri Nabi SAW] lebih mengerahui. Adapun
yang aku sanrpaikan itu berasal dari Al Fadhl bin Abbas.,,

Kemudian ia menarik kembali ucapannya. Seandainya
perbuatan Nabi SAW tidak menjadi randasa' bagi yang rain, teniu
pada kasus ini tidak ada kontradiksi dengun ,,.upu*.,yu. s.luin itu,
para sahabat RA pun telah sepakat tentang disyariaikannya shalat
Khauf. Diriwayatkan bahwa Ali RA melaksanakan shalat Khauf pada
malam hari. Abu Musa Ar Asy'ari juga pemah melakukan sharat
Khauf bersama para sahabatnya.a

Diriwayatkan bahwa ketika Sa'id bin Al Ash sedang
memimpin pasukan di Thabrasan, ia berkata, "Siapa di antara karian
yang pernah malakukan shalat Khauf bersama Rasul'llah sAw?"
Hudzaifah menjawab, "Aku." Ia pun dimajukan untuk mengimami

I HR Musrim (2r78-r), Abu Daud (2r123g9), Ahmad (6/r65), clan Marik di
dalam Al Muv'aththa ' (l/289).

-- 
HR Al Bukhari (3/38), Musrim (21780),An-Nasa'i(l/6 r83),Ibnu Majah (li

c tZQ+],1rnryd (6/38), dan Malik didalam At Mtnvoththn, [tZtO,'iOO1.' HR. Al Bukhari.secara-mu,allaq (4lg al. 170), Muslim (21779,7g0), Ib.u
Majah ( l/g 1702), Malik di daram AI Muw,atitha' 1ttzso,29r ), dan Ahmad (6/r 84).

'HR. Al Baihaqidi dalam As-Srmctn (3125t2\.
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sl.ralat mercka.'' Adapun tentang diklrususkannya Nabi SAW dalan.t

khithuh ayat tadi tidak mcngindikasikan pengkhususan hukum bagi

bcliau berdasarkan alasan-alasan yang telah karni kcmukakan tadi.

Juga karena para sahabat RA mengingkari orang-orang yang

cnggan mcngcluarkan zakat, dengan dalil bahwa perintah ntemungul
zakat itu dikhususkan bagiNabi SAW, yaitu firntan-Nya,

i;t7in L
"Antbilluh zukut duri sehugiun hurtu mereku." (Qs. At- taubah

[e]: 103).

Allah Tu'ulu pun telah bert'irman.
":.u'oi'JtiU'rS 

I, ai (p-

"Ilui Nubi. ,nengopu kumu mengharumkun upu .r'ttng AIIuh
nrcnghululkunnya bogittru." (Qs. At-Tahriinr [66]: l)

Ini tidak dikhususkan bagi beliau. Jika dikatakan bahrva Nabi
SAW nrengakhirkan shalat pada perang Khandaq dan tidak shalat
(pada rvaktunya), maka kanri katakan, bahwa hal itu terjadi sebelunr

turun perintah tentang shalat Khauf. Jadi. hukurn yang dianrbil adalah

yang terakhir dari perintah atau perbuatan Rasulullah SAW, dan ini
menghapus apa yang sebelumnya. Kemudian, pengingkaran ini batal
dengan sendirinya lantaran tidak adanya perbedaan pandangan bahrva

Nabi SAW boleh melaksanakan shalat Khauf, karena Allah Tu'ulu
telah memerintahkan itu di dalam Kitab-Nya, sehingga tidak boleh
berdalih kepada sesuatu yang menyelisihi Al Kitab dan ijma.

Kemungkinan juga Nabi SAW mengakhirkan shalat itu karena

lupa. Dirirvayatkan bahwa Nabi SAW pernah bertanya kepada para

sahabat tentang shalatnya, mereka lalu menjawab, "Kami belurr
shalat." Dirirvayatkan juga bahwa Umar berkata, "Aku belum shalat

Ashar," Nabi SAW lalu berkata, "Demi Alluh, aku jugct belunt
nteluksunuk(uutr,o."6 Atau sebagaimana yang disebutkan dalam
rirvayatnya. Ini menunjukkan bahwa shalat Khauf belum disyariatkan,
kemudian peperangan saat itu menghalangi pelaksanaan shalat,

5 HR. Abu Daud (1ig 1246) dan An-Nasa'i (3/g
berkata, "Shahih."

u HR. Al Bukhari di dalam kitab Slaiilrnva
Tirrnidzi ( 1/6 180) dari hadits Jabir.

1528, 1529). Syaikh Al Albani

(l/165), Muslim (1/438), At-
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selringga mcnunjukkan scbagaimana yang telah kartri paparkan.

314. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.Shalat

Khauf yang dilakukan di hadapan musulr ketika dalam
perjalanan dilakukan dengan cara: imam shalat satu rakaat
bersama satu kelompok, lalu kclompok tersebut
menvempurnakan sendiri dengan membaca Al Faatihah dan
surah lainnya [hingga selesail, kemudian kelompok ini nrenjaga,
lalu kelompok lainnya yang tadi bersiaga menghadapi musuh,
shalat bersamanya satu rakaat, lalu menyempurnakan sencliri
dengan membaca surah Al Faatihah dan surah lainnl,a,
sementara imam memaniangkan tasl'ahhud hingga mereka
bertasl'ahhud bersamanva dan salam bersama mereka."

Penjelasan: Ketakutan tidak berdanrpak terhadap ju'rlalr
rakaal, baik bagi inranr maupun makmum. Bila kondisinya sedang
dalanr perjalanan maka dibolehkan mengqashar. Inranr shalat dua
rakaat bersama mereka (para maknrum), yaitu satu rakaat bersanra
satu kelompok dan satu rakaat lagi dengan kelonrpok lainnya, dengan
cara seperti yang disebutkan tadi. Hal ini dibolehkan dengan beberapa
syarat, diantaranya: musuh yang dimaksud adalah musuh yang boleh
diperangi dan berpotensi untuk menyerang (kaum muslim tersebut).

Al Qadhi berkata, "Di antara syaratnya adalah lokasi musuh
yang tidak berada di arah Kiblat."

Namun Ahmad berbeda dengan ini, yaitu pada rirvayat Al
Atsram, ia berkata, "Aku katakan kepadanya bahwa haclits Sahl telah
kami amalkan, baik dalam kondisi menghadap ke arah Kiblat [yakni
ntrsuh berada di arah Kiblat] rnaupun membelakangi Kiblat [yakni
nrusuh berada di arah kebalikan Kiblat]." Ia menjawab, "ya, itlr
fleksibel."7 Karena, adakalanya musuh berada di arah Kiblat dengar.r
fornrat yang tidak memungkinkan untuk melakukan shalat Khauf
Usfan karena mereka berpencar atau tersembunyi atau takut dari
pen\ ergapan atau penyerangan tiba-tiba, maka melarang shalat dengan
cara itu berpotensi menguatkan mereka.

Abu Al Khaththab berkata, "Di antara syaratnya adalah

FIR. Al Bukhari di dalam kitab shtthih-nya (5/146), Muslim (11575), Abu
Daud (2/g 1237), dan At-Timridzi (2tC 565).
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dilakukannya shalat tcrsebut dalanl jumlah jamaah yang bartyak,

hingga nrentungkinkan untuk dibagi rttenjadi dua kclonrpok, yang

masing-masing kclompok tidak kurang dari tiga orallg."

Al Qadhi bcrkata, "Jika tiap kelompok junrlahrrya kurang dari

tiga, nraka kanri nremakruhkannya, karena Ahnrad berdalih dcngan

pcrbuatan Nabi SAW. Pangkal pendapat ntereka [yakni Abu Al
Khaththab dan Ahnrad] adalah firman Allah Tu'ulu yang

nrenyebutkan kelonrpok dengan lafazh jamak,

Ati'ru\;r$ir'; rif

'Kennuliun upuhilu mereku (rung slrulut heserlunut) striud
(tekfi men'entpuntukun sentkuil), rnuku hendukluh nrcreku pinrlulr

duri belukungmu (utttuk menghudupi nurxth).' (Qs. Arr-Nisaa' [4]:
r 02)

Sedangkan lafazh bernada jamak tidak boleh kurang dari tiga."

Yang lebih utama adalah tidak nrensyaratkan ini, karena

janraah bisa juga dilakukan dengan jumlah yang kurang dari tiga

[yakni bisa juga derrgan dua orang], maka boleh juga dengan junrlah

tiga orang. Adapun tetltang perbuatan Nabi SAW, bahrva jr"rnrlah

orang-orarlg yang melaksanakan shalat Khauf tidak disyaratkan persis

seperti jumlah para sahabat Nabi SAW, maka kami menganggap

cukup bila ada tiga orang [pada tiap kelompok], rvalaupun bttkan

seperti itu yang pernah dilakukan oleh para saliabat Nabi SAW.

Dianjurkan agar imam meringankan shalat, karena inti shalat

Khauf adalah meringankan. Begitu ptrla kelompok yang

menyelesaikan shalatnya sendiri Isetelah shalat bersama inram],

hendaknya membaca surah yang pendek dan tidak memisahkan diri
dari imam ketika imam telah tegak berdiri, karena ketika bangkit
semestinya dilakukan bersama-sama 

-dibolehkatrrya 
mernisahkan

diri hanya bila ada udzur-, kemudian imam membaca frakaat kedua

ini dilakukan bersama kelompok kedua] dan berlasyahhud sefta

memanjangkannya untuk menanti, sehingga mereka Ikelompok
kedua] bisa menyusulnya lyang saat itu kelornpok kedua sedang

menyelesaikan satu rakaat lagi].
Asy-Syaf i berkata --dalam salah satu dari dua

pendapatnyu-, "Imam tidak membaca ketika menanti, al<an tetapi

menangguhkan bacaan untuk dibacakan nanti bersama kelolnpok
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kcdua, sehingga kedua kelompok itu sama-sama nrendapatkan
kebersamaan dengan imant."

Menurut karni: tidak ada diam di dalam shalat, darr posisi
bcrdiri adalah untuk membaca maka senrestinya kctika ber<liri tctap
membtrca sebagainrana dalam tasyahhud ketika menanti rnereka, jadi
imam tetap bertasyahhud dan tidak dianr, begitu pula saat bercliri.
Kesamaan antara kedua kelompok itu dicapai dengan penantian imanr
di dua posisi, yang saat itu kelompok perlama telah mendapatkan cli
posisi peftarna.

Al Qadhi berkata, "Bila inranr rnenrbaca saat menanti rxercka,
rnaka setelah mereka [kelompok kedua] datang ia tetap rnernbaca
lyong lanranya] sekitar bacaan Al Faatihah dan surah yang penclek.
KalaLr tidak menrbaca saat menanti mereka, maka ketika nrereka
datang ia membaca Al Faatihah dan surah yang pendek. Ini yang
dianjLrrkan. Bila membaca sebelum nrereka datang lalu rr.rku ketika
mereka datang atau sebelumnya, lalu mereka bisa mendapatinya
sedang ruku, rlaka mereka ruku bersamanya, dan rakaat tersebut sali
bagi nrereka, namun dengan begitu berarti telah meninggalkan yang
sunah. Ketika imam duduk untuk tasyahhud, mereka berdiri lalu shalat
satu rakaat lagi, sementara imam memanjangkan tasyahhud, dengan
doa dan tarvassul hingga rnereka dapat menyusulnya dan bertasyahhucl
lalu salam bersama mereka."

Malik berkata, "Mereka bertasyahhud bersamanya. Bila irnam
salanr maka mereka berdiri lalu menyelesaikan rakaat yang kurang,
seperti halnya orang yang masbuq."

Namun apa yang kami ke'iukakan lebih utama, berdasarkan
fimran Allah Ta'ala,

a;: \ 1125 \ t^;:. i -y?i +L retS
"Durt hentluklah clatung golongan l,ctng kecluo ))cutg belutrr

bersentbaltyang, IaIu bersembahyongluh mereku clengcutmu." (es. An-
Nisaa' [ ]: 102)

Ini rnenunjukkan bahwa shalat mereka semua dilakukan
bersamanya.

Disebutkan dalam hadits Sahal, baliwa Nabi sAw d'cluk
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hingga orang-orang yaltg clibclakangnya shalat lagi kcrnudian salatl-t.*

(llR. Abu Daud).
Dirirvayatkan juga bahrva bcliau salam bcrsanla kclolnpok

kedua, karena kclompok pertanta mendapat keutalnaan takbiratul

ihrarn bersanra intam, sehingga selayaknya kelompok kedua mcndapat

keutamaan dcngan salam bersamanya, hingga akhirnya kedua

kelompok itu nrenjadi setara.

Demikianlah yang dikatakan oleh Malik dart Asy-Syali'i,
kecuali pada perbedaan yang telah kanri sebutkan tadi.

Sementara itu. Abu Hanifah berkata, "llram nrelaksattakatt

shalat scbagaimana yang dirirvayatkan oleh lbtltr Untar, ia

nrenuturkan, 'Nabi SAW shalat Khauf bersanra salah satu dari duir

kelompok sebanyak satu rakaat dengan dua sujr'rd, senlenlara

kelonrpok lainnya nrenghadap ke arah mustth. Kenrudian nrereka

Ikelonrpok pertama] berbalik lalu berdiri di posisi tenran-tetnan

mereka [kelonrpok kedua] dengan nrenghadap ke arali ntustth,

sementara mereka [kelonrpok kedua yang tadinya menghadap ke arah

musuh] nrenempati bekas kelonrpok pertanta, lalu Nabi SAW shalat

satu rakaat bersama ntereka, kemudian beliau salam, kenludiart

nrasing-masing kelonrpok itu menyetesaikan satu rakaat lagi'."e (HR.

lrtuucfuq 'AIuilt).

Abu Hanifah berkata, "ln1alt1 shalat satu rakaat bersama salah

satu dari dua kelompok itu, sementara kelompok lainnya menghadap

ke arah musuh. Kemudian kelompok yang telah shalat itu berbalik

untuk rnenghadap ke arah tnusuh, dan mereka nrasih dalam keadaan

shalat, lalu kelompok lainnya datang kemudian shalat bersama inrani

yang sedang melaksanakan rakaat kedua. Lalu imam salanr.

Kelompok ini [kelompok kedua] lalu balik lagi menghadap ke arah

musuh, dan itu masih dalam keadaan shalat. Kelompok pertama laltt

kembali ke tempat shalat, kemudian melaksanakan satu rakaat lagi dan

tidak membaca, karena mereka statusnya bennakmunl. Kenludian
kelompok ini berbalik menghadap ke arah ntusuh, sedangkan

kelompok kedua kembali ke tempat shalat, lalu shalat lagi satu rakaat

t HR. Abu Daud (2/E 1237). Al Albani berkata, "Shohih."

" tlR. Al Bukhari di dalam kitab Sla/rii-nya (5/146), Muslim (l/-574), Abu
Daud (2iE 1243), At-Timtidzi (2/g 546), Ibnu Majah (l/g 1257), dan Ahmad
(2t132\.
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dan membaca, karena kelompok ini telah terpisah clari inram kctika
inram selesai shalat sehingga hukumnya sepcrti orang rnasbuq.',

Ia berkata, "lni lebih utama, karena kalian mcmbolehkan
rnakmun'r menrisahkan diri dari imam sebelum selesai slralat, yaitu
kelonrpok pcrlanra, dan menrborerikan kelompok keclua nrenrisahkan
diri pada gerakan-gerakan, seriingga ketika inram dudLrk, mercka
sedang berdiri nrelaksanakan satu rakaat lagi, sementara mereka
bernr akm urn kepadanya. "

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleli
Shalih bin Kharvat dari orang yang ikut melaksanakan shalat Khauf
bersar,a Nabi SAW pada pcrarg Dzat Ar-Riqa': "Satu ke rompok
shalal bersama beliau (irna'r), senrentara kelo'rpok lainnya
rnenuhadap ke arah musuh. Beliau shalat bersanra kelompok pertama
sebanyak satu rakaat, lalu belia, tetap berdiri, ,.rn.r,toro mereka
menyempurnakan sendiri. Lalu mereka berbalik dan berbaris
nrenghadap nrusuh, kemudian kerompok rainnya [keronrpok kedLra]
data.g, kcmudian beliau shalat satu rakaat lagi bersama nrcrel<a,
kenrLrdian beliau duduk, sementara mereka rnenyelesaikan satu rakaat
lagi' ke',dian beliau saram bersama mereka." (HR. Musrim).r0

Sahl bin Abu Hasyrah juga meriwayatkan seperti itu, dan
nrengamalkannya lebih utama karena lebih sesuai clengan Kitabullah
Ta'ulu sefta lebih terpelihara untuk shalat dan p"iung. Adapun
kesesuaiannya denga' Kitabullah, bahwa firman Allali Ttt'ulu,

::' eI; i{^)r i}e i -r;1 +u .;a:
"Dun ltendokloh daturtg golongcut ),uttg kecltrct t,cutg beluut

b e rs e nt b u h t'a n g, I a l, b e rs e m b rt hvo n g r n h nrcr e ka-tr ert g' n nt' u.,, (es. An-
Nisaa' [a]: 102) mengindikasikan bahwa semua shalat mereka
dilakukan bersama beliau fyakni imam], yaitu ketika beliau shalat sat'
rakaat maka itu adalah satu rakaat bagi beriau, sedangkan bagi
nrakrnurn itu adalah dua rakaat, karena salah satu rakaatnya bersamaan
densan gerakan dan berdirinya. Kemudian kerompok kecr'a juga
begitu hingga sebelum salam, ralu saram bersamanya. Di antara
konotasi firman-Nya, ,,yong helunt bersembtthylng,,, bahwa

' HR. el Bukhari di daram kitab sharrihnya (5/r45),Musrim (11575,576), AbuDaud (2/6 1238), An-Nasa'i (3ir7l), Malik dl daram,J/ Muwaththa.(1/r83), dan
Ahnrad (51310).
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kclontpok pcrtanta sudah nlcnyclesaikan shalat. Contoh ungkapatl

yang scna<la adalah, "Engkau bclurn shalat semuanya," [yakni trclunl

sclcsai karena ada kalimat yang menerangkannya, yaitu "scmuallya",

jadi baru sebagian yang telah dilaksanakan dan ada yang masih bclurn

disclesaikanl.
Aclapun dianggap lebih terpelihara untuk shalat, itu karena

niasi n g-masing kelompok nrelaksanakan shalat secara sekal i gus [tidak
terputus, yakni melaksanakan hingga selesai tanpa diselingi oleh

kelompok lain], yang salah satu rakaatnl'a bersama imanr dan rakaat

lainnya tidak bersama imanr, sehingga yang dilaksanakan tidak

bcrsanra inranr dilaksanakan seperti halnya orang yang nrasbuq.

Setelah itu, kelonrpok ini boleh beralih dari shalat, baik

berjalan maupun menunggang kerrdaraan, ini adalah gerakan yang

banyak dan bisa membelakangi Kiblat, dan ini bisa nlembatalkan

shalat fiika dilakukan di dalanr shalat dan dalam kondisi aman],

lagipula hal ini akan menrisahkan antara kedua rakaatnya dengan

banyak hal yang bisa membatalkannya, kernudiatr kelonrpok pefianla

itu dianggap bermakmum kepada imam setelah salamttya inratl.
padahal makmum itu tidak dianggap bennaknrttnr ketika nrelakukan

rakaat setelah salamnya imam.

Adapun dianggap lebih terpelihara untuk perang, ittr karena

cara seperti itu lebih memungkinkan untuk memukul, ntenusuk,

nrenangkis, Sena rnemberi tahu yang lain tentang gerakatl musr.rh yang

mungkin tidak dilihat oleh yang lain. Hal ini tidak bisa dilakukan bila

cara shalatnya seperti yang mereka katakan. Juga karena inti dari

shalat Khauf adalah meringankan, dan mereka memang sedang dalam

posisi mernbutuhkan (keringanan).

Adapun menurut pendapat ntereka, bahrva shalatnya akan lebih

paljalg dalarn koldisi aman [yakni tidak terjadi penyerangan], itu

karena setiap kelompok bergerak menuju tempat shalat dan kernbali

ke tempat yang yang menghadap musuh serta menanti bergeraknya

dan kernbalinya kelompok lain, sementara jarak antara kedua tempat

tersebut diperkirakan mencapai setengah mil, sehingga setiap

kelornpok harus berjalan sekitar setengah mil dan menanti kelompok

lain berjalan satu mil [berangkat dan kembali] dan itu dilakukan dalam

keadaaan masih shalat.

Kemudian harus kembali lagi ke tempat shalat untuk
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rncnycmpurnakan shalat yang tidak ada maslahat yang terkait denqanitu' Jika daranr koncrisi aman saja beban semacam ini tidak diperrukan
dalam berjamaah, sehingga har itu gugur darinya, maka aparagi daranrkondisi takut, yang semestinya nrendapat keringanan lebih?

Adapun tentang nremisahkan diri oaii imam, ini nrenrangboleh bila ada udzur, dan itu dikemukakan pada kedua'penaapat tacri,r'ercka nre'rborehkan kerompok pertanra memisahkan diri crari irnanrlalu pergi ke lokasi yang mengnaoap ke arah musu,. Ini lebih besardari yang kami sebutkan, karena iiduk udu br";;;;;yu di daranrsyariat, dan tidak ada yang seperri itu cli tempat lain.

Pasal: Bila imam shalat bersama mereka seperti pendapatAbu Hanifah, maka itu pun boreh. Demikianrah iung ditetapka'
olelr Ahmad' Hanya saja, cara seperti ini berarti meninggarkan yanglebih utama dan yang rebih baik. bemikian yang d;;.;;k"" orerr lb'u.larir dan sebagian sahabat Asy_Syafi,i.

Pasar: Tidak diharuskan ada kesamaan antara keduakelompok karena tidak ada nash dan qiyas yangmenunjukkannya. Namun, bagi kelompok yang ,,'"nghaOup ke arahmusuh, diwajibkan memadai untuk menjaga. Bira kondisi nrerekadikhawatirkan dapat ditembus dan perru dibantu orerr keronlpok rain,maka imam bergabung dengan mlreka bersama orung_orung yangsedang bersanranya, lalu melanjutkan shalat mereka.

Pasar: Bira mereka meraksanakan sharat Jum,at dengancara sharat Khauf, maka itu pun boreh bila masing-masing kerompoknrencapai jumlah empat puluh orang. Bila dikatakln, ..Jika 
demikian,berarti jumlah tersebut disyaratkan-untuk masing-masing kerompok.Bila satu kelompok beranjak maka imam menjadi sendiriin, sehinggame.jadi batal, sebagaimana bira j'mlah jamaatnya tu.ung memadai.,,Maka dikatakan, "Har ini diboreikan karena adanya udzur. Lagipura,rvaktunya dekat dengan kedatangan kerompok rain, berbeda denganjumlah jamaah yang kurang. tcemudian, imam tidak borerr berkhutbarrpada salah satu kerompok raru sharat dengan kerompok rainnya. Jadi,i'anr juga shalat bersama kerompok yang -"ngrruoi.i khutbah.Dernikianlah pendapat Asy_Sya
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Pasal: Kelompok pertama dianggap masilt bermakmum

sebelum memisahkan diri dari imam. Bila imam lupa' ntaka yang

berlaku juga hukum lupa pacla mereka [para nrakmr.rrn] sebelunl

mcnrisahkan cliri clari imam. Bila para makmum yang ltrpa Iscbclum

nemisahkan diri dari imam], tnaka tidak berlaku hukum ltrpa bagi

mcreka karena nlereka adalah maknlum.

Adapun bila inram lupa setelah para nlakmum nremisalikan

diri dari intam, nraka tidak berlaku hukum lupa atas mcreka, dan bila

mereka yang lupa [setelah memisahkan diri dari imam], nraka berlaktr

hukunr lupa atas mereka, karena mereka sedang shalat sendiri-sendiri'

Adapun kelompok kedua, berlaku hukum lupa yang terjacli

pacla imam pada semua shalatnya, baik yang mereka dapati n1aupul1

yang telah terlervat, sebagaimana halnya orang yang masbuq, karena

l.tit u makmum [kelompok kedua] nrenrisahkan diri dari imant,

mereka ntenyempLlnrakan rakaat yang terlervat. Oleh karena itu,

hukunrnya adalah hukum bermakmum kepadanya karena mereka

salam bersamanYa.

Bila kelornpok ini telah menyelesaikan rakaat yang terlervat,

maka imam sujud sahu,i, dan kelompok ini pun ikut sujud

bersamanya. Bila imam sujud sahrvi sebelum kelompok ini

melyelesaikan rakaat yang satu lagi, maka para makmum ikut sujud

bersirna inranr, karena kelompok ini bermakmum kepadanya, dan

tidak lagi melakukan sujud setelah selesai tasyahhud, sebab kelon-rpok

ini tidak lagi terpisah dengan imam sehingga tidak perlu lagi sujud

melebihi yang diharuskan, berbeda dengan orang yang niasbuq.

Al Qadhi berkata, "Hal ini berdasarkan dua riwayat meugenai

orang masbuq, yaitu bila sujud bersama imamnya lalu mengqadha

kekurangan rakaatnya. Kami telah menyebutkan perbedaan antara

keduanya."

315. Masatah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila ada

rasa takut dalam status mukim maka imam shalat dua rakaat

bersama masing-masing kelompok, lalu kelompok pertama

menyempurnakannya dengan membaca Al Faatihah pada setiap

rakaatnya, sementara kelompok kedua menyempurnakannya

dengan membaca Al Faatihah dan surah lainnya'"
Penjelasan: Shalat Khauf boleh dilakukan ketika hadir fyakni
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tidak sedang bepergianl bila musuh su<lalr nrenclckat. Dcnrikianlah
yang dikatakan oleh Al Auza'i dan Asy-Syali'i.

Diceritakarr dari Malik, bahwa shalat Khauf ticlak boleli
dilakukan dalanr status hadir [tidak sedang safar], karena ayat yang
nrcnunjukkannya adalah shalat dua rakaat, sedangkan slralat haclir
berjumlah enlpat rakaat. Lagipura, Nabi SAW tidak melakukannvir
dalarn kondisi haclir [tidak safar]."

Namun para sahabat Marik menyelisihi pendapat ini dan
mereka berkata seperti yang kanri katakan.

Menurut kami: firman Allah Tu'ulu berikr-rt ini,

:I. 3ir '^L;L'riuit:di'J eG 4ei ,rg

"Dutt ctpubilu kunru berudu di rengcth-renguh tttereku
(suhubutnru) Iulu kunru hencluk menclirikan shulut bersrtmu-s(trttu
ntereku," (Qs. An-Nisaa' [4]: 102) bersifat unrum dan berlaku untuk
senrLla keadaan [safar nraupun hadir]. Nabi SAW tidak melakukannya
ketika hadir adalah karena beliau tidak nremerlukannya.

Tentang ucapan mereka. "Karena ayat yang menurjukkannya
adalah shalat dua rakaat," kami katakan: Dalam shalat hadir juga aia
yang dua rakaat. yaitu shalat Subuh dan shalat Jum'at, sementara
shalat Maghrib tiga rakaat, dan itu boleh dilakukan dalam kondisi
takut di perjalanan Isafar]. Jacri, dalam kondisi takut, boleh
melakukannya dengan cara shalat Khauf sebagaimana ketika dalam
perjalanan [safar]. Jika shalatnya itu shalat yang berjumlah enrpat
rakaat, maka jamaah dibagi menjadi dua kelompok, lalu imarn shalat
dua rakaat bersama masing-masing kelompok. Mengenai keadaa'r
kelon-rpok pertama, memisahkan diri dari imam ketika tasyahhud
pertanla, atau ketika imam berdiri untuk rakaat ketiga, ada dua
paudangan:

Pertantu, rnemisahkan diri ketika imam berdiri untuk rakaat
ketiga, karena imam perlu memanjangkan posisi itu untuk menanti,
sedangkan tasyahhud perlu diringankan. Demikian pendapat Malik
dan Auza'i. oleh karena itu, bila Nabi sAW duduk tasyahhud, maka
beliau seolah-olah duduk di atas bara hingga berdiri lagi, juga karena
pahala berdiri lebih banyak [daripada duduk]. Juga karena bila
menanti mereka [kelompok kedua] dilakukan sambil duduk, maka
ketika kelompok itu datang, imam berdiri sebelum mereka takbiratul
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ihranr, schingga nrcrcka tidak bcrstatus mengikuti imant dalan.r bcrdiri.
Ketluu, nrernisahkan diri ketika tasyahhud, agar l<clompok

ketiga bisa mendapat senrua bagian rakaat ketiga. .luga karcna

nrcnunggu sambil duduk lebih ringan bagi inram. Selain itu, bila
irnanr menanti mereka sanrbil berdiri, nraka itnanr perlu rnembaca

surah pada rakaat ketiga, padahal ini nrenyelisihi Sunnah. Kendati

demikian, boleh dilakukan yang mana saja. Bila imam telah duduk
runtuk tasyahhud aklrir nraka kelompok kedua bertasyahhud arval,

lalu berdiri, scmentara imam tetap duduk hingga nrereka

nrenyelesaikan dua rakaat lainnya. Dikarenakan kelompok ini belunr

nrembaca surah bersanra inram [karena yang diperolehnya adalah

rakaat ketiga dan keempat], maka imanr menranjangkan tasyalrhud
akhirnya dan berdoa hingga kelompok ini nrenyelesaikan kedua
rakaat itu, kemudian bertasyahhud, dan imanr salam bersama

mereka.
Adapun kelonrpok pertanra, setelah nremisahkan diri dari

irnam, maka pada dua rakaat lainnya nrereka lranya nrembaca Al
Faatihah, karena bagian itu adalah bagian akhir shalat mereka [yakni
rakaat ketiga dan keenrpat], dan imam telah nrentbaca surah pada dua

rakaat penama yang mereka ikuti.
Konteks madzhab ini menyatakan bahrva yang diqadha oleh

kelompok kedua adalah bagian awal shalat, sehingga kelompok ini
nrembaca doa istiftah setelah menrisahkan diri dari imam, membaca

ta'awrvudz, dan membaca surah [selain Al Faatihah]. Yang pasti

dengan meringankan, sehingga hendaknya menrbaca surah yang
paling pendek, atau hanya membaca satu atau dua ayat dari suatr.r

surah. Bagi imanr, hendaknya menangguhkan salam hingga mayoritas
mereka selesai tasyahhud. Bila imam salam sebelum selesainya

tasyahhud sebagian mereka, maka yang belum selesai

menyempurnakan tasyahhudnya, bamlah salam.

Pasal: Perbedaan tentang bagian shalat yang diqadha oleh
orang yang masbuq.

Dirirvayatkan bahwa yang diqadha adalah bagian awal shalat,

sedangkan yang telah didapatinya bersama imam adalah bagian akhir
shalat. Demikian menurut konteks madzhab ini. Demikian juga yang
dikatakan oleh lbnu Umar, Mujahid, Ibnu Sirin, Malik, dan Ats-
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'['sauri. Demikian juga yang diceritakan dari Asy-Syaf i, Abu
I'lanrfalr, Abu Yusuf, dan Al Hasan bin l-layy.

Senrentara itu diriwayatkan dari Ahnrad, dikatakan balrrva

yang diqadha adalah bagian akhir shalat. Demikian juga yang

dikatakan oleh Sa'id bin Al Musayyab, Al Hasan, lJntar bin Abdul
Aziz. Makhul, 'Atha', Az-Zuhri, Al Auza'i, Isltaq, Al Muzarti, dan

Abu 'fsaur. Ini juga merupakan pendapat Asy-Syaf i dan salah satu

riwayat dari Malik, berdasarkan sabda Nabi SAW, "Aduptut 1'ttrtg

tcrlen'ut olelt kuliutt, tnuku scnrpurnukuttlult." (HR. A/rrttttfuq 'Aluilt).

karena pada hakikatnya secara hukunt ntenlal'lg itulah bagian akhir
shalat, sebagaimarla yang tidak nrasbuq. Juga, karena pada ba-uian

akhirnya, ia berlasyahhud dan salanr.

Seandainya yang diqadha adalah bagian arval slralat, tentu
tidak bertasyahlrud, karena telalr cukup dengan tasyahhud yang

di lak Lrkan bersama irnam.

Riwayat pertama berdalih dengan sabda Nabi SAW, "Aclupurr

.t'ttttg tcrlctrul olelt ktliun. ntaka qudltulult." Ini nrenrang benar. karcna
lral itu disebut sebagai qadha, dan qadha berlaku uutuk yang telah

berlalu, sementara yang telalr berlalu itu adalah bagian arval shalat.

Makna, "muko sentpuntukuttlult," yakni qadhalah, karena

cladha berfungsi menyempumakan. Oleh karena itu, disebutnya untuk
"yang terlervat" dan yang terlervat itu adalah bagian awal shalat. .luga,
pada bagian yang diqadha itu menrbaca Al Faatihah dan surah lainnya,
sehingga bagian ini merupakan bagian awal shalat, sebagainrana yang

tidak n'rasbuq. Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di

kalangan irrarn yang empat tentang membaca Al Faatihah dan surah

lainnya fpada qadha].

Ibnu Abdil Barr berkata, "Mereka yang berpendapat dengan
kedua pendapat ini senruanya mengatakan bahwa yang diqadha
dilakukan dengan membaca Al Faatihah dan surah lainnya,
sebagaimana imam rnembaca, kecuali Ishaq, Al Muzani, dan Daud,
mereka berkata, 'Cukup membaca Al Faatihah'."

Adapun yang mengatakan bahwa mengqadha dilakukan
dengan membaca Al Faatihah dan surah lainnya, tidak tanrpak arah

perbedaannya, kecuali disertai dengarr membaca doa istiftah dan

isti'adzah [membaca ta'awwudz] setelah nremisahkan diri dari imam,
dan pada posisi duduk untuk tasyahhud awal bagi yang rnendapat satu

Al Mughni - @}



rirkaat Maghrib atau shalat yallg cmpat rakaat. Wullultu u'lum.

Pasal: Ada perbetlaan riwayat tentang duduk dan

tasl'ahhurl pertirma bagi yang mendapat satu rakaat pada shalat

Nlaghrib atau shalat yang empat rakaat ketika mengqadhanya.

Dirirvayatkan dari Ahmad (riwayat pertan-ra): Bila bcrdiri

rtraker ia r-nenrbaca istiftah, laltr shalat dua rakaal berturut-tttrut dertgan

nrasing-rnasing rakaat membaca Al Faatihah dan surah lainrtya.

Denrikian yang ditetapkanrrya pada rirvayat Harb. Inilah yang

dilakukan oleh Jundub. Demikian ini karena kedua rakaat itrr adalali

bagian arval shalatnya schilgga tidak bertasyahhud di antarit

keduanya, sebagaimana yang tidak masbuq. Lagi pula rnengqadha itu

dilakukan sebagaintana sentestinva. dan .vang semestinya adalah tanpa

cluduk di antara kedua rakaat tersebttt.

Juga, kare6a pada ntasing-masing dari kedqa rakaat tersebut

nrembaca Al Faatihah dan surah lainnya, sehingga tidak duduk di

antara keduanya sebagaimana pelaksanaan shalar biasa.

Diriwayatkal dari Ahnrad (rirvayat kedua): Berdiri laltr

melaksanakan satu rakaat dengan membaca Al Faatihah dan surah

lainnya, lalu duduk, kentudian berdiri lagi Iultuk rakaat ketiga]

clengan membaca Al Faatihah dan surah lainnya pada shalat Maghrib,

atar.r melaksanakan dr.ra rakaat bertttrut-turut pada shalat yang enrpat

rakaat, yang pertamanya [dari dua rakaat ini] menlbaca Al Faatihah

dan surah lainnya, lalu pada rakaat lainnya hanya rnembaca Al
Faatihah.

Demikian yang dinukil oleh shalih, Abu Daud, dan Al Atsram'

dan inilah yang dilakukan oleh Masruq.

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Apa yang dilakukan Masruq,

itulah yang dilakukan."
Ini juga merupakan pendapat Sa'id bin Al Musayyab, ia

rneriwayatkan darinya, bahwa ia berkata kepada Az-Zuhri, "Shalat apa

yang pada setiap rakaatnya duduk?" Sa'id berkata, "Shalat Maglirib,

apabila mendapat satu rakaat darinya, karena rakaat yang ketiganya

adalah akhir shalatnya, sehingga harus duduk sebagaimana yang tidak

masbuq."
Al Atsram meriwayatkan dengan isnad dari Ibrahim, ia

menuturkan, "Jundub dan Masrttq masuk ke masjid, sementara orang-
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orang telah mclaksanakan shalat dua rakaat pada shalat Maghrib.
Keduanya pun masuk shaf. Pada rakaat yang didapati bcrsarltr intanr,
Jundub membaca [yakni nrcnrbaca surah lain sclain Al Faatihalr],
sedangkan Masruq tidak. Setelalr imam salanr, keduanya berdiri, lalu
JLrndub membaca dan Masruq juga nrembaca, lalu Masrucl duduk
setelah dua rakaat, sementara Jundub berdiri.

Kemudian pada rakaat ketiga Masruq membaca sedangkan
.lundub tidak. Setelah keduanya mcnyelesaikan sharlat, rnercka
menghampiri Abdullah flbnu N{as'ud], lalu bertanya kepadanya
dengart nrenceritakan kejadian tadi. Abdullah pun berkata, "Apa yarrg

dilakukan Masruq. itulah yang dilakukan." Abclullah jr.rga berkata,
"Jika engkau mendapati satu rakaat pada shalat Maghrib, maka
duduklah pada semua rakaatnya." Yang manapun yang diamalkzrn,
nraka insya Allah itu boleh. Oleh karena itu, Abdullah tidak
nrengingkari perbuatan (shalatnya) Jundub dan tidak menyuruhnya
untuk mengulang shalatnya.

Pasal: Bila imam memisahkan nrereka menjadi dua
kelompok dalam shalat yang empat rakaat, lalu ia shalat tiga rakaat
bersanra kelompok perlama dan satu rakaat bersama kelompok kedua,
ataLl satu rakaat bersama kelompok pertama dan tiga rakaat bersama
kelompok ketiga, maka shalat tersebut sah, karena tidak ada syariat
(peraturan) tentang kedua penantian seperti itu. Demikianlah yang
dikatakan oleh Asy-Syaf i, hanya saja ia mengatakan untuk sujud
sahsi. Namun sebenarnya tidak perlu sujud sahwi karena tidak ada
yang terlupa dalam hal ini. Walaupun diperkirakan ada yang terlupa,
tetap tidak perlu sujud sahwi, karena itu termasuk hal yang tidak
mernbatalkan shalat, meskipun dengan sengaja.

Bila imam mernbagi mereka menjadi empat kelompok, lalu ia
shalat satu rakaat bersama masing-masing kelompok, atau dibagi
menjadi tiga kelompok lalu ia shalat dua rakaat bersama salah satu

kelompok dan satu rakaat bersama masing-masing kelompok lainnya,
maka shalat kelompok pertama dan kedua sah, karena keduar-rya

bemrakmum kepada orang yang shalatnya sah dan tidak ada sesuatu
yang membatalkan shalat mereka, sedangkan shalatnya imam batal
karena ia menanti kelompok yang ketiga, sebab hal ini tidak ada

tuntunannya dari Nabi SAW, yaitu menambah penantian yang tidak

Al Mughni - [l8tl



disyirriatkan, scbargairnana halnya bila ia rnclakukannya tidak clalanr

kondisi takut Igenting] tanpa membedakan antara dibutuhkan atar-r

tidak dibutulrkan, karena ruskhshah berlaku sesuai tLurtunan syariat.

Kernudian shalatnya kelornpok ketiga dan keenrpat tidak salr,

karcna mercka bcrnrakmurn kepada orans yang slialatnya tidak batal,
sehingga seperli orang yang dari arval shalatnya sudah batal. .lika
kedua kelonrpok ini tidak mengetahui batalnya shalat imanr, ntaka
rnenurut Ibnu Hamid, "Shalat kedua kelonrpok ini tidak batal, karena
hal tersebut tidak diketahui oleh mereka, sebagairnana halnya bila
bermaknrum kepada orang berlradats namun tidak diketahui olelr
irnam dan nrakmunr."

Kerrungkinan juga slralat kedua kelonrpok ini ticlak sah,
karena inram dan maknrum santa-santa mengetalrui adanya laktor
vang r-nembatalkan. Hanya saja, karena nrereka tidak mengctahui
hukumnya, maka status batal itu tidak menghalangi nrereka,
sebagaimana halnya bila imam dan maknrum salna-sama nrengetahui
berhadatsnya inram, namun keduanya sama-sama tidak ntengetahui
bahwa hal itu nrenrbatalkan.

Sebagian sahabat Asy-Syaf i mengatakan sebagainrana yang
dikatakan oleh Ibnu Hamid, dan sebagian lain berkata, "shalat intam
dan kedua kelompok makmum itu sah, karena kondisinya
nTembutuhkan cara seperti itu, sehingga itu sama seperti membagi
mereka menjadi dua kelompok."

Sebagian lain berkata, "Yang ditetapkan adalah, shalat mereka
batal karena penantian pertama, sebab penantiannya itu melebihi
penantian yang dilakukan oleh Rasulullah SAW yang tidak
ditunjukkan oleh syariat."

Menurut kami tentang pandangan pertama: rukhshah
ditetapkan oleh syariat, padahal syariat tidak menentukan cara ini.

Menurut kami tentang pandangan kedua: lamanya penantian
tidak masalah, sebagaimana halnya bila kelompok kedua datang
lambat dalam kondisi dibagi menjadi dua kelompok.
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316. Masalah: Atru Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila itu
shalat Maghrib maka imam shalat satu rakaat bersama satu
kelompok, lalu kelompok itu menyelesaikan sendiri-sendiri dua
rakaat lainnya dengan membaca Al Faatihah. Kemudian imam
shalat satu rakaat juga bersama kelompok kedua, lalu mereka
menl'elesaikan sendiri-sendiri dua rakaat lainnya dengan
nrembaca Al Faatihah dan surah lainnya."

Denrikian pendapat Malik, Al Auza'i, Sufyan, dan Asy-
Syali'i, dalanr salah satu dari dua pendapatnya. Sementara pada
pendapatnya yang lain Asy-Syaf i berkata: Inram shalat satu rakaat
bersama kelorlpok pertama dan dua rakaat bersama kelontpok
lainnya. Telah dirirvayatkan dari Ali RA bahwa ia melakukan shalat
seperti itu pada malam hari. Juga karena kelompok pertama telah
nrendapat keutamaan takbiratul ihram bersama imanr dan lebih dulu
rnelaksanakan, maka selayaknya kelornpok kedua niendapat tambahan
rakaat untuk menambahi kekurangan mereka sehingga setara dengan
kelonrpok pertama.

Menurut kami: jika tidak ada cara lain dalanr nrenrbagi
keutamaan, maka kelompok pertama lebih berhak, karena dengan
penrbagian ini kelompok ini terpaksa meninggalkan bagian lain untuk
kelompok kedua hingga salam bersama imam, sehingga semua shalat

[yakni semua rakaat] kelompok kedua dalam status benlakmum,
sedangkan kelompok pertama sebagian shalatnya dilakukan dalam
status sendiri-sendiri. Namun, yang manapun yang dilakukan, boleh-
boleh saja, sebagaimana yang telah kami kemukakan tadi.

Lalu, apakah kelompok pertanra memisahkan diri dari inranr
ketika tasyahhud? Atau setelah imam berdiri untuk rakaat ketiga?
Mengenai ini ada dua pandangan. Bila imam melaksanakan rakaat
ketiga bersama kelompok kedua dan ia duduk untuk tasyahhud akhir,
maka kelompok kedua berdiri dan tidak bertasyahhud bersamanya.
Demikian yang dikatakan oleh Al Qadhi, karena saat itu bukan posisi
untuk tasyahhud bagi kelompok ini. Beda halnya dalam shalat yang
berj umlah empat rakaat.

Kemungkinan juga kelompok ini bertasyahhud bersama imam,
karena kelompok ini akan mengqadha dua rakaat lainnya secara
berttrrut-turut. Demikian menurut salah satu dari dua riwayat,
sehingga rnenyebabkan shalat tiga rakaat dengan satu tasyahhud,
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padahal ini tidak ada contohnya dalanl shalat (lardhu). Bcrdasarkan

l<cnrLrngl<inarr ini, ntaka kclorrtpok ini bertasyahhud bcrsatna inrant

scbagai tasyerlihud awal, kcntudian berdiri, sarna scpcrti dalanl shalat

yang bcrjutrrlah enrpat rakaat.

Pasal: Dianjurkan menvandang seniata ketika
melaksanakan shalat Khauf. lni berdasarkan firnratr Allah Tu'ulu,

'J;J-iit';Ai

"Dtut nten.r'rtnduttg seniuttt." (Qs. An-Nisaa' [4]: 102).

.luga, karena tidak ada jarninarl bahwa nrusuh tidak akan

menycrang secara tiba-tiba, sebagairnana firtnan Allah 'fu'ulu,

i- t'-*v 4'J ;4 F';,itlli;l;i t 1, )'.'s i,5 3:ar ;i'
"Orung-orutg kttfir ingin supt.rtu kunru lettgult lerlrudup

senjulttttttt dun hurlu bendunm. lulu nrcreku ntettt'erbtr kuntu ilettgtttt

sekuligus." (Qs. An-Nisaa' [4]: 102).

Dalam hal ini, yang dianjttrkatr adalali menyandatrg senjata

untuk nrelindungi diri -seperti 
pedang dan pisau-, tidak

nremberatkalt 
-seperti 

rompi (perisai dada)-, tidak tnenyulitkan

untuk menyempumakan sujr.rd 
-seperti 

an'nor (lapisan baja pada

kepala, di barvah topi atau helm)-, dan tidak membahayakan orang

lain seperti tornbak bila berada di tengah barisan, tapi bila berada di

tepi barisan maka tidak rnakruh.

Juga tidak boleh membawa najis atau sesuatll yang bisa

mengganggr.r salah satu rukun shalat, kecuali darurat, seperti takut

kejatuhan bebatuan atau anak panah sehingga membawa pelindung.

Para sahabat kami berkata, "Tidak diharuskan membawa

pedang." Ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah, mayoritas ahli

ilmu, dan salah satu pendapat Asy-Syaf i. Sebab, bila diharuskan

maka akan menjadi syarat shalat tersebut, sebagaimana halnya sutrah

fpembatas shalat].
Lagipula, perintah membawa senjata adalah bentuk kasih

sayang dan perlindungan kepada mereka, sehingga hal itur tidak rvajib.

Sebagaimana ketika Nabi SAW melarang plrasa wishal karena kasihan

terhadap mereka. Jadi, larangan ini bukar-rlah pengharatnan'

Kemungkinan juga menyandang senjata adalah wajib.
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Dcnrikian yang dikatakan olch Daud dan Asy-Syaf i pada ucapan

lainnya, sebab perintah itu mengindikasikan kcwajiban karena discrtai
dengan scsuatu yang mengindikasikan kewajiban, yaitu firman Allah
Tu'ulu,

L<jJ:r r"l-; or &;. €t\ F n.s:ii! cK.rj 'ra)L -i..; ii
"[)un lidok udu dosct ulesrrnt ntelelukkeut senjutu-scttjtttuttrtt,

jiku ktnu ntettdupul sesuulu kesusultutt kurenu hujun uluu kurettu
kuntrt tnemung sukit." (Qs. An-Nisaa' [4]: 102).

Tidak adanya dosa itu dengan syarat bila ada kesulitan, yane
nrenurtjukkan kewajiban menyandang senjata bila tidak ada kesulitan.

Adapun bila ada kesulitan karena hujan atau sakit, rraka tidak
rvajib. Mengenai ini tidak ada perbedaan pendapat, karena nash yarrg

menl,atakan tidak berdosa telah sangat jelas.

Pasal: Boleh melakukan shalat Khauf dengan semua cara

)'ang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW.
Ahrnad berkata, "Setiap hadits yang diriu,ayatkan pada bab

shalat Khauf boleh diamalkan."
Ia juga berkata, "Ada enam atau tujuh cara yang dirirvayatkarr

nrengenai hal tersebr.rt, dan semual'rya boleh."
Al Atsram berkata, "Akn katakan kepada Abu Abdillah,

'Engkau rnengatakan tentang semua hadits [rnengenai masalalr ini],
apakah setiap hadits diternpatkan pada tenipatnya? Atau engkau
nrenrilih salah satunya?' la menjarvab, 'Aku katakan bahwa siapa
yan-e berpendapat dengan senluanya, maka itu baik. Adapun aku,
memilih hadits Sahl'."1 I

Setelah jelas demikian, maka kanri paparkan riwayat yang
telah sampai kepada kami, bahrva Nabi SAW pemah melakukannya,
dan dua diantaranya telah kami sebr.rtkan, yaitu:

Pertunta, riwayat yang disebutkan oleh Al Kharqi, yaitu hadits
Sahl.

Keduo, hadits Ibnu Umar, yaitu yang dipilih oleh Abu Hanifah.
Ketigu, riwayat Abu Ayyasy Az-Zuraqi, tentang shalat Nabi

SA\\' di Usfan, ia menuturkan, "Kami bersama Nabi SAW di Asfan,

i 
' Telah dikemukakan pada nomor I l, pada masalah nomor 316.
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scdangkan kaunr nrusyrik saat itu dipimpin olch Khalid bin Al Walid.

I(anri shalat Zhuhur, tlaka kaunr rlrr"rsyrik berkata,'Kita pLlnya

pclLrang untuk ntcnycrang ketika mereka scdang shalat.' Lalu turunlah

ayat clashar antara Zhuhtrr dan Ashar.

Kctika tiba waktu Ashar, Rasulullah SAW bcrdiri rllcrrghadap

Kiblat, sementara kaunr nrusyrik berada di hadapan beliatt, lalu

berclirilah satu shaff di belakang Rasulullah SAW, clarr berdiri pula

shalf lainnya di belakang shaff tersebut. Lalu Rasultrllah SAW ruku

clan mereka pul'l rttku senrua. Lalu beliau sujud darr sujud ptrla shafl'

yang dibelakang beliau [shaff pertama], sedangkan shalT laiglya
nrenjaga nrereka.

Setelah beliau sujud dua kali bersama mereka dan trtereka

telah berdiri lagi, barulah shaff yang di belakang mereka [shaff kc'dua]

sujud, kenrudian shaff yang di belakang beliau fshaff pertama]

rrrundur ke tempat shaff kedua, dan shaff belakang [shaif kedua] rliajtr

ke depan nrenenrpati shaff pertama. Kenrudian Rasulttllah SAW ruku

dan mereka pun ruku sentua. Kentudian beliau sujud, dan sujud pula

shaff yang di belakang beliau. senlentara shaff lainnya tetap berdiri

menjaga mereka.

Setelah Rasulullah SAW duduk bersanra shaff yang di

belakangnya, barulah shaff yang belakang sujud, kemudian mereka

semua duduk, lalu beliau salam bersama mereka. Beliau melakukan

shalat seperti itu di Asfan dan pada bani Sulaim."r2 (HR. Abu Daud).

.labir juga merirvayatkan seperti makna ini dari Nabi SAW.
(HR. Muslirn).rj

Dirirvayatkan dari Hudzaifah, bahrva ia menyuruh Sa'id bin Al
Ash di Tharbusan, yaitu ketika ia bertanya kepada mereka, "Siapa

yang pernah melaksanakan shalat Khauf bersama Rasulullah SAW?"
Hudzaifah menjawab, "Aku." Ia lalu menyuruhnya melakukatr shalat

seperti itu. Ia berkata, 'Perintahkanlah kepara sahabatmu untuk

berperang dan berbicara bila ada yang Inenyerang mereka, karena itu
dihalalkan bagi mereka."'(HR. Al Atsram dengan isnadnya)

Bila shaff pertama berjaga di shaff pertama dan sl-raff kedua

berjaga di shaff kedua, atau shaff kedua tidak maju ke posisi shaff

't IlR. Abu Daud (2/6 1236), An-Nasa'i (3'177), dan Ahmad (4i59,60). Al
Albani berkata, " Sh sh i h."

r3 HR. Muslim (11574) dan An-Nasa'i (3/175).
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pcrtanla, atau sebagian shaff berjaga darr sebagian lainnya sujud, nraka
scrlrua itu boleh, karcna maksudnya tcrcapai. Nanrun yang lebih utanra
aclalah sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi SAW. Di antara syarat
shalat ini adalah lokasi musuh yang berada di arah Kiblat, karena
tidak nrurrgkin mcngawasi nrcreka di dalam shalat bila nrereka tidak
bcrada di arah Kiblat. Hendaknya tidak ada yang tersenrbunyi dari
pengawasan rrercka dan tidak dikharvatirkan terjadi penyergapan
sccara tiba-tiba atas mereka.

Pasal: Cara keentpati lfianr shalat bersanra setiap kelontpok
secara tersendiri hingga salam, sebagainrana yang diriu,ayatkan olch
Abu Bakrah, ia ntenuturkan, "Rasuh.rllah SAW shalat Zhuhr"rr dengarr
cara slralat Khauf, yang sebagian mereka membentuk shaff di
belakang beliau, sementara sebagian lain nrenghadap ke arah musuh.
Beliau shalat dua rakaat bersama mereka, lalu salam. Lalu kelontpoli
yang telah shalat itu beranjak lalu berdiri di posisi teman-teman
nrercka [kelompok kedua], lalu ntereka fkelonrpok kedua] clatang,
kemudian beliau shalat lagi dua rakaat bersama nrereka. kemrldian
salanr.

Jadi, Rasulullah SAW shalat empat rakaat. sedar-rgkan para
sahabatnya dua rakaat.'o (HR. Abu Daud dan Al Atsram).

Cara ini baik dan bebannya kecil, tidak perlu memisahkan diri
dari imanr dan tidak perlu nrengetahui cara shalatnya Ikarena
dilakukan secara biasa]. Ini merupakan pendapat Al Hasan. -Iidak 

ada
kelebihan lainnya [dibanding shalat lainnya], kecuali shalat inrarn
yang kedua itu adalah sebagai shalat nafilah yang mengintanri
nrakrnum yang shalat fardhu.

Pasal: Cara kelinra: Imam shalat dua rakaat bersama
kelon-rpok pertama tapi tidak langsung salam, lalu kelonrpok itu salam
sendiri lalu beranjak dan tidak mengqadha apa-apa. Kemudian
kelompok lainnya datang, lalu imam shalat lagi dua rakaat bersama
kelompok ini, lalu salam, dan kelompok ini pun tidak mengqadha apa-
apa.

'' HR. Abu Daud (211248) dan An-Nasa'i (-ll179) seperri itu, di dalarnnya ridak
terdapat redaksi, "KIruuf o:h-zhuhr" Al Albani berkata. "Shahih."
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lni scperli cara sebeluntnya, hanya saja inlanr tidak salarl
sctclah dua rakaat pertama. Cara inr berdasarkan rirvayat .labir, ia

rnenuturkan, "Katni datang bersama Rasulullah, kctika sanlpai di Dzat

Ar-Riqa'... lalu dikemukakan lraditsnya, ia berkata, 'Lalu discrr'rkan

shalat, kcr-nudian beliau shalat dtta rakaat bersama satu kelotnpok, lalLr

kclompok itu mundur, kemudian beliau shalat lagi dua rakaat bcrsanla

kclompok lainnya. Jacli, Rastrlullah SAW shalat empat rakaat,

scilangkan orang-orang clua rakaat-dua rakaat'."15 (HR. il(tttrftul
'llluilt).

Al Qadhi ntenakrvilkan ini: "Nabi SAW shalat bersanla

nrereka seperti shalat hadir [bukan sltalal safar], dan nrasing-nrasittg

kelonrpok nrengqadha dua rakaat."

Penakrvilan tersebut tampak rusak sekali, karena nrenyelisihi

cara yang diriu,ayatkan dan menyelisihi perkataan Ahrnad. Ia juga

nren.rprediksikannya kepada prediksi yang rttsak. Rirvayat tersebttt

menyebutkan bahrva beliau shalat dua rakaat bersama masing-nrasing

kelompok dan tidak nrenyebutkan qadha, kemudian pada bagian akhir
disebutkan, "sedangkan orang-orang dua rakaat-dua rakaat."

Ahnrad nrengatakan, bahu'a ada enant atau tujuli cara yang

dirirvayatkan, dan semuanya boleh. Tapi dengan penakwilan tadi,

maka tidak menjadi enanr dan lima, karena Ahmad berkata, "Setiap

hadits yang dirirvayatkan ntengenai shalat Khauf adalah boleh

Idiamalkan]." Ini menyelisihi penakrvilan tadi. Adapun rttsaknya

prediksr tadi, karena rasa takut [yakui kondisi genting] melahirkarr

peringanan shalat dan mengqashamya, sebagain-rana firman Allah
Tq'ula,

\r';tii'#-oi +bt',.6ib\;Ji ui cLl* H
"lv'faka tidaklah mengopa konru ntengclushur shalut(trttt), .iiku

kumu tahtt diserung orong-orattg kuf r." (Qs. An-Nisaa' [4]: 101).

Namun, berdasarkan penakwilan tadi, yang dua rakaat itu
justru menjadi empat rakaat, yaitu dengan menyentpumakan shalat

yang boleh diqashar, padahal tidak ada khabar yang dinukil dari Nabi

SAW yang menyebutkan bahwa beliau menyempurnakan shalat safar.

Jadi, bagaimana bisa hal ini diprediksi menyempumakannya dalam

't HR. Al Bukhari di dalam kitab Siaiii-nya (5/147), Muslin-r (l/576), dan

Ahnrad (31364).
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korrdisi yang menuntut kcringanan'/

Pasal: Cara keenanl: Inram shalat satu rakaat dengalr rnasing-
nrasing kelompok, dan masing-masing kelonrpok tidak rrcngqatllra
apa-apa. lni berdasarkan hadits yang dirirvayatkan oleh lbnu Abtras, ia
mcnLrturkan. "Rasulullah SAW nrelakukan sltalat Klrauf di Dzu Qarad.
senre-rttara kaum musyrik berada di antara beliau dan arah Kiblat. Satu

shaff'berdiri di belakang beliau, sedangkarr satu shafi lagi nrcnghadap
nrusult. Beliau lalu slialat satu rakaat bersama mereka [kclonrpok
pertanra], lalu mereka [kelompok kedua] bergerak ke posisi rncreka

Ikc-lorlpok pertanra], lalu nrereka Ikelornirok pertanra.] bergeral<

nrcnuju posisi nrereka [kelornpok kedua], kenrudiarr beliau shalat satu

rakaat bersama mereka, kemudian salam bersama nrereka. Jadi,
Rasulullali SAW melakukan shalat dua rakaat, sedangkan rtrercka
nrasing-masing-masing satu rakaat."l6 (HR. Al Atsrar:r).

Dirirvayatkan dari Hudzaifah, balrrva Nabi SAW shalat Khaul'
satu rakaat dengan mereka [kelompok pertama] dan satu rakaat lagi
bersama nrereka [kelornpok kedua], dan ntereka tidak mengqadha apa-
apa."'7 (HR. Abu Daud).

Dirirvayatkan juga seperti itu dari Zaid bin Tsabit dan Abu
Hurairah.r8 (Semuanya diriwayatkan oleh Al Atsram).

Begitu juga yang dikatakan oleh Abu Daud di dalam ls-
Surturt, dan ini mempakan pendapat Ibnu Abbas dan .labir, ia berkata,
"Sesungguhnya slralat qashar dalam perang berjunrlal-r satu rakaat."

Tharvus, Mujahid, Al Hasan, Qatadah, dan Al Hakant berkata,
"Yang mereka katakan adalah, 'Satu rakaat dalam kondisi sangat takut
dengan isyarat'."

Ishaq berkata, "Dalanr kondisi sangat genting, cukup satu
rakaat dengan isyarat. Bila tidak dapat rlaka hanya satu sujr-rd. Bila
tidak dapat juga maka cukup takbiratul ihram, karena itu adalah

dzikrullah."
Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Satll rakaat, dan

bila tidak bisa maka bertakbir satu kali. kemanapun menghadapnya."

"'HR. Al Rukhari (2/g942lFath), An-Nasa'i (3t172). dan Ahmad (lil-57).
'- Telah clikemukakan pada nomor I 7, masalah nomor' 316.

'' HR. Abu Daud (216 1240), At-'Iirmidzi (,5rg 303-5), dan Arr-Nasa'i (-l/17-1).
Al i\lbani berkata, "Shahih;'
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Shalat ini tcrcakup dalanr kcunrutlan perkataan Ahlrlad yallg

ntcnrbolchkalt Scltlua cara, karctra ia nlenycbLrtkan ctlant carit, dat-t

kami tidak mengetahui cara keenanlnya sclairr ini, namun para sahabat

kami rnengingkari ini.
Al Qaclhi berkata, "Kondisi takut ticlak nlempengaruhi jgnrlah

rakaat." Ini juga merupakan pendapat ntayoritas ahli ilnru,

diantaranya: Ibnu Umar, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Malik, Asy-Syaf i.

serta Abu Hanifah dan para sahabatnya. Semua ahli ilmu dari

kalangan ulama Anshar tidak rnenrbolelrkan satu rakaat, llalnlln ada di

antara mcreka yang membolehkan satu rakaat bila kondisi saat ittt

scdarrg sangat dahsyat (dalam pepcrangan).

Yang kanri rirvayatkan dari nrereka telltang shalat Nabi SAW

adalah, mayoritas mereka menyebutkan tidak kurang dari clua rakaat,

sentelttara lbnu Abbas tidak ikut dalam peperangan Nabi SAW, dan ia

tidak mengetahui hal itu kecuali dari rirvayat sahabat lair-rnya. Jadi,

mengambil riw,ayat dari yang mengikuti shalat bersama Nabi SAW

adalah lebih utama.

Pasal: Bila imam melakukan shalat Khauf bersama

mereka dalam kondisi tidak takut [tidak gentingl, maka shalatnya

dan shalat mereka rltsak, karena shalat tersebut tidak lepas dari

memisahkan diri dari imani tanpa udzur, tidak mengikuti iniam pada

tiga rukun shalat, atau shalatnya kurang sementara shalat imam

Sentpurna. Semua itu merusak shalat, kecuali uremisahkan diri dari

imam tanpa udzur yang diperdebatkan. Bila shalat mereka rusak maka

shalat imam juga rusak, karena ia shalat sebagai inram bagi orang

yang shalatnya rusak. Tetapi bila irnam shalat dua kali bersama

mereka secara Sempuma, maka shalatnya dan shalatnya kelompok

pertama sah, sedangkan shalat yang kedua, maka ini berarti shalat

farcihu dengan bermakmum kepada orang yang shalat nafilah, kanri

telah menjelaskan bolehnya hal ini.
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317: Masalah: Atru Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika
rasa takut meningkat dan mereka sedang bertempur, maka
nrcreka shalat sambil berjalan atau berkendaraan, baik
nrenghndap Kiblat maupun tidak, dengan berisyarat untuk
takbiratul ihram ke arah Kiblat jika bisa, atau ke arah lainnl,a.o'

Adapun dalam kondisi sangal takut dan sedang nrenghunus
pedang, mitka nrereka boleh melaksanakan shalat dengan cara apa saja
yang nrernungkinkan, baik sanrbil berjalan n.laupun berkendaraan,
dengan menghadap ke arah Kiblat jika memungkinkan. Berisyaratlalr
untuk ruku dan sujud sebisanya dengan menjadikan sujud lebih rendah
dari ruku. Mereka juga bolch nraju clan nlundur, menebaskan pedang
dan menusukkan tonrbak, mengejar dan berlari, dengan tidak
nrcnanggulrkan shalat dari waktunya. Dernikian perkataan nrayoritas
ahli ilrnu.

Abu Hanifah dan lbnu Abi Laila, "Tidak boleh slralat sambil
nrenghunus pedang dan berjalan, karena Nabi SAW tidak shalat pada
perang Khandaq dan mengakhirkan shalat. Juga karena apa yang bisa
rnenghalangi shalat dalanr kondisi tidak sangat genting, bisa juga
menghalanginya, seperti hadats dan teriakan."

Asy-Syaf i berkata, "Boleh shalat [seperti itu], akan tetapi bila
disertai dengan menusuk, memukul [menyabetkan pedang], berjalan,
atau melakukan hal-hal yang membutuhkan rvaktu lanta, maka
shalatnya batal, karena itu termasuk hal-hal yang menrbatalkan shalat
sebagaimana hadats."

Menurut kami: dalilnya adalah firman Allah Tu'ulu,

v$litei;;= otu

"Jika kcunu dulun keaduan takut (bahu1,u), nruku shulutlult
santbil berjulan atau berkenduroun." (Qs. Al Baqarah [2):239).

Ibnu Umar berkata,
oa . , a z

." ,r.r-rsi ), Gc !6, 17; ,'ll; """'t"i 'g l'; lts-v r) 

o'
t. | -'o , 'a, o | . rc-t, | -/o t.t-&l*d*. .* :l ar-ot .rl-l-r

d!j

t:tT',
"Jika rasa takut lebih dari itu, maka shalatlah sambil berjalan

dan berdiri cli atas kaki mereka atau berkendaraan, dengan menghadap

'Ji
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kc arah Kiblat atau tidak nrenghadap ke arahnya.""' (HR. Muttultul

'Aluih).

Ia mcriwayatkan ini dari Nabi SAW. Jr'rga karena Nabi SAW

melaksanakan shalat bersama para sahabatnya dalanr kondisi tidak

sangat takut, lalu memerintahkan mereka ke arah nlusuh, kenluclian

nrereka kerrrbali untuk mengqadha sisa shalat mereka. Itu adalah

berjalan kaki yang banyak dan perbuatan yang lama serta

nrembelakangi Kiblat, beliau merrbolehkan itu karena rasa takut yang

tidak sangat, rnaka untuk rasa takut yang sangat, lebih boleh lagi.

Anehnya, Abu Hanifah memilih cara ini dan tidak nlcmilih

yang lain yang ntencakup gerakan lain di tengah shalat, ia

ntengemukakan tapi tidak nremilihnya, padahal nlttngkinkan shalat

clengan cara yang tidak seperti itu, kemtldian ia nrelarang melakukan

cara lain dalant kondisi yang lidak bisa dilakttkan kecttali dengan cara

itu, padahal yang sebaliknya lebih utama, apalagi dikuatkan oleh nash

Allah Tu'ulu yang memberikan rukhshah untuk kondisi tersebut.

Juga karena sedang dalanr tugas, maka thaharahnya sah, sebab

tidak boleh nrelewatkan rvaktu shalat sepeni halnya oralg sakit.

Sementara itu, Asy-Syaf i melnberikan rukhsfialr, bahu'a itg

aclalah perbuatan yang dibolehkan karena kondisi takut, sehingga

tidak membatalkan shalat, seperti: membelakangi kiblat, menunggang

kendaraan, dan berisyarat.

Selain itu, dalam kondisi harus melakukan banyak perbuatan,

tidak akan terlepas tiga kemungkinan (yaitu): (l) mer-rangguhkan

shalat hingga keluar dari waktunya. Mengerrai hal ini tidak ada

perbedaan pendapat di antara kami tentang keharamannya. (2)

n-reninggalkan pertempuran. Jika ini dilakukan maka ia bisa binasa,

padahal Allah Tu'zla berfirman,

^<fli Jl$.*\ip'ts
"Dott janganlah kamu menjatuhkan dirimu sencliri ke dalant

kebinasaan" (Qs.Al Baqarah [2]: 195)

Kaum muslim telah sepakat bahu'a ia tidak boleh melakukan

itu [yakni membiarkan perang sehingga dirinya menjadi korban tanpa

perlawanan]. (3) melakukan banyak perbuatan untuk menghadapi

'' HR. Al Bukhari di dalam kitab S/,4/,i/,-nya (6/38)' Muslim (l/-574). dan

Malik di dalanr ,4/ Muu'aththo ' ( l/184).
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lawan, dan ini dibolehkan berdasarkan ijma. .ladi, jclaslah
perbuatannya dan slialatnya sah. Nyata pula tidal< tepattnya alasan
yang menyebutkan bahwa melakukan banyak pcrbuatarr dan banyak
berjalan, melornpat, berlari atau lainnya dapat menrbatalkan shalat.

Kemudian tentang penanggulran shalat ketika pcrang Khandacl.
Abu Sa'id merir.vayatkan, "ltll terjadi sebelurr turun perintah slralat
I(hauL" Kenrungkinan beliau disibukkan oleh kaunr musyrik sehingga
lupa shalat, dan telah dinukil khabar yang ntenunjukkan hal ini. Kanti
pun lelah nrenyebutkannya pada bagian terdahulu, bahwa Nabi SAW
dan para sahabatnya tidak sedang dalanr pertentpuran yang meltuntllt
terputusnya shalat.

Adapun teriakan datr hadats, mereka tidak diharusl<arr, dan
menrungkinkan bagi ntereka untuk tayatnum. Sesuatu yang
nrenrbatalkan tidak selalu nrenjadi pembatal bila ada udzur. seperli
halnya keluamya najis dari wanita nrustahadliah atau oraltg yang
rnenderita penyakit beser.

Jika lari dari musuh dengan cara lari yang dibolehkan, atau
nrenghindari banjir, atau binatang buas, atau kebakaran yang hanya
dapat dihindari dengan cara lari, maka ia boleh melakukan shalat
seperti cara shalat dalam kondisi sangat Khauf [sangat _eenting], baik
karena khar,vatir dengan keselarnatan jiwanya, hartanya, mauplul
keluarganya. Atau tarvanan yang mengkhawatirkan keselamatan
dirinya bila melakukan shalat, dan orang yang sedang bersembunyi di
suatll tempat, keduanya boleh shalat dengan cara yang
mernungkinkan. Dernikian yang ditetapkan oleh Ahrnad tentang
taw,anan.

Bila orang yang bersembunyi itu duduk dan tidak
memungkinkan berdiri, atau berbaring yang tidak memungkinkan
duduk serta bergerak, maka ia shalat dengan posisinya itu. Demikian
yang dikatakan oleh Muhammad bin Al Hasan.

Sementara itu, Asy-Syaf i berkata, "Ia shalat dan
mengulangi."

Namun itu tidak benar, karena ia dalam kondisi takut, sehingga
ia boleh shalat sebisanya dan tidak diharuskan mengulang
sebagaimana yang lari, dan untuk kasus ini tidak ada perbedaan antara
hadir dan safar, karena yang menyebabkan boleh adalah takut binasa,
dan kedua alasan tersebut sama.
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.lika n-rerllngkinkap selantat tanpa cara itu, tlisalnya orang

yang lari clari banjir <lcngan cara mendaki bukit, dan orang yang takut

<icngan musuh {engan cara masuk ke dalam bcnteng yang anlan dari

kejaran musuh clan terlepas dari incaran bahaya, maka ia shalat di

tentpat tersebut, kcrnudian keluar dan tidak lagi berhak rnelakukan

shalat <lengan cara shalat dalam kondisi sangat takut, karena cara ini

hanya untuk kondisi yang sangat darurat Isangat genting],

Pasal: Orang 1'ang bermaksiat karena melarikan diri,
seperti orang yang lari dari hak )'ang dituntutkan kepadanl'a'
peranrpok di perjalanan, pencopet, dan petictrri.

Mereka tidak berhak nrelakukan shalat Khauf, karena shalat ini

aclalah rukhshah yang ditetapkan untuk melindungi diri dalanr kondisi

yang dibolehkan, maka tidak berlaku untttk kondisi nraksiat,

sebagaimana halnya rukhshah perjalanan [hanya berlaku ttntuk

perjalarran yang nrtrbah].

Pasal: Para sahabat kanri berkata, "Boleh tnelakukan shalat

Khauf dalanr kondisi sangat takut, yang dilakukan secara berjanraah,

baik sanrbil berjalan tnaupun berkendaraan"'

Kemungkinan juga tidak boleh' Denrikian pendapat Abu

Hanifah, karena dalam kondisi itu nrereka perlu maju dan mundur,

bahkan mungkin mereka maju ke depan melewati imam dan tidak lagi

bisa mengikuti imam.
Para sahabat kami berdalih bahwa itu kondisi yang dibolehkan

untuk melakukan shalat secara sendiri-sendiri, maka boleh juga

dilakukan secara berjamaah, seperli menaiki perahu, dan untuk

kondisi ini dimaafkan bila maju melewati imam karena itu kebutuhan,

sebagaimana dimaafkannya melakukan banyak gerakan.

Bagi yang berpendapat dengan pendapat pertama' dikatakan

bahwa dimaafkannya hal itu tidak pasti kecuali berdasarkan nasli atart

makna nash, namun ternyata keduanya tidak ada, dan ini tidak masuk

dalam kategori banyak gerakan, karena banyaknya gerakan tidak

dikhususkan pada imamah, akan tetapi ttntuk kondisi shalat sendiri-

sendiri namun dalam status bermakmum. .Tadi, (banyaknya gerakan)

dalam shalat sendiri-sendiri tidak berpengaruh (pada keabsahannya).

Hal ini berbeda dengan tindakan melewati posisi imam.
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Pasal: Bila mereka melakukan shalat Khauf karena
mengira ada musuh namun ternyata tidak ada musuh, atalr
tcrnyata ada nrusuh namun jaraknya tidak mcnrungkinkan untul<
nrerrcapai mereka, maka mereka hendaknya nrcngulang shalat, baik
yang mercka lakukan itu dengan cara slralat dalarl kondisi sangat
lakut [sangat gcnting] maupun cara lainnya, baik crugaan mereka
berdasarkan khabar yang tsiqul karena nrelihat gerornbolan hitam,
nraupun sebab-sebab lainnya, karena dengan begitu nrereka telah
rlcninggalkan kewajiban shalat yang nrereka duga kewajiban tersebut
telah gugur.

Mereka harus nrengulang shalat, sebagainrara rrarnya bila
orang yang berrvndhu tidak nrembasulr kakinya dan hanya mengusap
khuffirya karena mengira itu cukup, lalu ia sharat, tapi kemudian
diketahui bahrva khufnya robek. Sebagaimana halnya bila orang yang
berlradats nrenduga nrasih punya rvudhu lalu shalat. Kemungkinan
juga tidak diharuskan mengulang jika temyata nrusuh berada dalanr
jarak yang rnemungkinkan untuk menyerbu, karena sebabnya adalah
rasa takut dan itu memang ada, hanya saja tidak tampak.

318. Dia berkata, ,.Orang yang merasa aman ketika sedang
shalat, maka ia menyempurnakan shalat dengan cara shalat
orang yang merasa aman. Bila orang yang semula merasa aman
lalu muncul rasa takut, maka ia menyempurnakan shalat dengan
cara shalatnya orang )'ang merasa takut.,'

Penjelasan: Bila melakukan sebagian shalat dalam kondisi
sangat takut dengan nrelewatkan sebagian kewajibannya, seperti
menghadap Kiblat, lalu merasa aman di tengah shalat, maka ia
menyernpurnakannya dengan melengkapi kewajiban-kewajibannya.
Bila sedang mengendarai kendaraan dengan tidak menghadap ke arah
Kiblat, maka ia turun lalu menghadap ke arah Kibrat. Bila sedang
berjalan, maka ia berhenti lalu menghadap ke arah Kiblat dan
melanjutkan shalatnya, karena shalat yang telah dilakukan sebelum
merasa aman tetap sah, sehingga boleh melanjutkannya [dengan cara
shalat orang yang nlerasa aman]. Sebagaimana halnya bila tidak ada
kewajiban shalat yang dilewatkan.

Bila tidak menghadap Kiblat ketika turun [dari tunggangan],
atau meninggalkan sebagian kewajiban setelah merasa aman, maka
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shalatnya rLtsak. Bila nrcrnulai shalat dengatt rasa alllall datr

ntenycntpurnakan syarat dan wajibnya, laltt mutlcul rasa satngat taktrt,

ntaka ia ntcnycnrpurnakannya dengan cara yang diperlukan. Misalnya:

ia scclang shalat sanlbil bcrdiri di alas tanah dan menghadap kiblat,

lalu ia nterasa perlu nrcnunggangi kendaraatr dan melllbelakangi

Kiblat, maka ia menyempurnakan shalatnya dengan cara yang

<liperlukannya itLl, juga sambil ntenontbak, mencbaskan pedang, dan

sebagainya, karena ia menlang nrasuk ke dalam kondisi tersebr-rt, dan

shalatnya tetap di lanj utkan.

Diceritakan dari Asy-Syaf i, bahrva bila nterasa alllall, trraka

ia tunur lalu melanjutkan shalatnya. Sedangkan bila ia nlcrasa takttt

rnaka ia naik [kendaraan] datl menlulai lagi, karena nlenaiki kendaraatl

aclalah ntetlbutuhkan perbuatan (gerakan) yang banyak. Nattrttn

pendapat ini tidak tepat, karena nrenaiki kendaraan adakalarrya sangat

nrudah dan sebentar. Oleh karena itu, yatig seperti irri utrtuk kondisi

aman saja tidak membatalkan, maka apalagi rlntuk kondisi taktrt, pasti

lebih tidak membatalkan, sebagainlana tttrul.t dari kendaraan!

Lagipula, itu nrerupakan perbuatan yang dibolehkan bila diperlukan,

sehingga tidak nrenghalangi sahuya shalat, sebagaimatra lari.
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-r';*a)\ffrqlb
KITAB SHALAT KUSUF (SHALAT

GERHANA)

Tentang Kusuf (gerhana matahari) dan Khusuf (gerhana bularr)
telah disebutkarr dalam sejumlah khabar, dan yang disebLrtkan di
dalam Al Qur'an nrenggunakan lafazh Khusuf.

319. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Bila terjadi
gerhana matahari atau gerhana bulan maka orang-orang
hendaknl'a segera melaksanakan shalat. Bila mau maka boleh
secara berjamaah, dan boleh juga sendiri-sendiri."

Shalat Kusuf ditetapkan oleh Sunnah Rasulullah SAW
sebagaimana yang akan kami paparkan. Tentang disyariatkannya
shalat Kusuf (shalat gerhana nratahari), kanri tidak nrengetahui ada
perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu, dan mayoritas mereka
berpendapat bahrva shalat Khusuf (shalat gerhana bulan) jugu
disl'ariatkan. Ibnu Abbas juga pernah melakukannya. Demikian yang
dikatakan oleh Atha'. Al Hasan, An-Nakha'i, Asy-Syaf i, dan Ishak.

Sementara itu, Malik berkata, "Tidak ada Sunnah shalat
gerhana bulan."

Ibnu Abdil Barr menceritakan darinya dan dari Abu Hanifah,
bahn'a keduanya berkata, "Orang-orang melaksanakan shalat gerhana
bulan sendiri-sendiri, masing-masing dua rakaat, dan tidak
dilaksanakan secara berjamaah, karena keluarnya rnereka untuk
nrel aksanakannya secara berj anraah menyulitkan ntereka. "

Menurut kan-ri: Nabi SAW telah bersabda,

\'; ,-t--i .>\,J Ju---Lt ! iur sS i./ ,:ttJ 'plt1 uAt
t.

. | :1"6 u.; {"\., uY,:,Q.
"Sesungguhnl'a matahari dan bulun ttdaluh dua luntlo cli

onturo tancla-tancle kekuusuan Allah. Ketluanj,u tidak terjatli gerhunu

e

dl
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kttratttt kemulitttt .tcseorung tlun tiduk pulu kurctttt hidupttytt

.tcscorung. Apubitu kuliun nrclihutnyu [1'ukni ter.iudi gcrhurtul nrukt

shrtlntltth."' (UR. Multufuq'Atuih).

Beliau memerintahkan shalat untuk keduanya Igcrliana
ntatahari dan gerhana bulan] dengan satu perintah. Dirirvayatkarr dari

lbnu Abbas, bahwa ia pernah melaksanakan shalat gerhana bulatl dua

rakaat bagi warga Bashrah, dan ia bcrkata, "Aktt melaksanakan slralat

ini karena akr-r pernah rnelihat Rasulullah SAW nrelaksanakannya."2

Juga karena gerhana bulan adalah salah sattt jenis gerhana,

sehingga menyertlpai gerhana lllatahari. Di-sunnalr-kan pclaksanaan

nya secara berjama'ah datt sendiri-sendiri, denrikian yarlg dikatakarl

oleh Malik dan Asy-Syaf i.

Diceritakan dari Ats-Tsauri, ia berkata, "Bila inranr

ntelaksanakannya maka shalatlalr kalian bersanranya, dan bila irllanr

tidak melaksanakannya ntaka kalian tidak perlu melaksanakannya."

Menurut kanri: sabda beliau, "Apubilu kaliun melihutnvl

f 1'ttkni terjucli gerhunuJ nruku shululluh," trraksudnya aclalah karetta

ini adalah shalat nafilah, ntaka boleh dilaksanakan secara sendiri-

sendiri sebagaimana shalat-shalat nafilah lainnya. Dengan begitu' bila

dilakukan secara berjamaah nraka lebih utanra, karena Nabi SAW

melaksanakannya secara berjamaah, dan Sunnah-nya dilaksanakan di

masjid karena Nabi SAW melaksanakannYa di masjid'

Aisyah menuturkan,
t ai , o '' ,

;\--- ) *i.Jl .!i--t-!:.)
' 

;'.",,t,.t.':
oel;1 -rul i*ae

,.Pemah terjadi gerhana matahari pada nrasa hidup Rasulullah

SAW, beliau pergi ke masjid, lalu orang-orang membuat shaff di

belakang beliau."3 (HR. Al Bukhari).

Juga karena waktu gerhana itu sernpit, bila berangkat ke

mushalla flapangan terbuka untuk shalat] kemungkinan gerhananya

, HR. Al Bukhari di dalam kitab Sinlrilr-nvo (2142,49), Muslim (2/619), lbnu

Nlajah ( l/g 1263), dan Ahmad ( l/298. 358).

'HR. RlBaihaqi di dalam As-Sunan (3i338).

'HR. Rl Bukhari di dalam kitab Sfiafiii-r,a \2143), Muslim (21619\. Abu Daud

( l/6 1 180), Ibnu Majah (117 1263) dengan lafazh ''i "<, dan Ahmad (6/78)'
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sudah berlalu sebelum pclaksarraan shalat. Shalat ini disyariatkan baik
kctika hadir [tidak safar] maupun ketika safar, baik dcngan seizin
imam fpimpinan] maupLln tidak.

Abu Bakar berkata, "Shalat ini seperli halnya shalat Id. Acla
dua riu,ayat mengenai ini."

Menurut kami: dalilnya adalah sabda Nabi SAW, "Apuhilu
kuliun nteliltuttvu [1ukni teludi gerhunuJ ntuku sltulutlult." lni adalah
shalat nat'ilah, maka menyerupai shalat-slralat nafilah lainnya,
sehingga disyariatkan pula bagi kaum wanita, karena Aisyah dan

Asnra juga melaksanakannya bersanra Rasulullah SAW. (HR. Al
Bukhari).4

Untuk pelaksanaannya di-Sunnah-kan untuk diserukan, ".lslt-
sltulluultr juuttri'ult," berdasarkan hadits yang diriu,ayatkari clari

Abdullah bin Umar, ia nrenuturkan, "Ketika terjadi gerhana rnatahari
pada nrasa Rasulullah SAW, diserukan, 'Ash-shullrtutu juutrti'ulf .".
(HR. lthtttctfutl 'Aluih). Tidak di-Sunnah-kan adzan dan iqamah,
karena Nabi SAW melaksanakarlnya tanpa adzan dan iqanrah. Juga

karena shalat ini tidak temrasuk shalat yang lima, sehingga
menyerupai shalat nafilah lainnya.

320. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Pada
rakaat pertama membaca Al Faatihah dan surah yang panjang
dengan mengeraskan bacaan, kemudian ruku dan memanjangkan
ruku, lalu bangkit dari ruku, kemudian memanjangkan berdiri
tapi lebih pendek dari berdiri yang pertama, kemudian ruku lagi
dan memanjangkan ruku namun lebih pendek dari ruku yang
pertama, kemudian sujud lama dua kali. Setelah kembali berdiri
melakukan seperti pada rakaat pertama, sehingga semuanya
menjadi empat ruku dan empat sujud, kemudian tasyahhud lalu
salam."

Penjelasan: Yang dianjurkan dalam shalat gerhana adalah
shalat dua rakaat yang diawali dengan takbiratul ihram, lalu membaca
doa istiftah dan ta'awwudz, lalu membaca Al Faatihah dan surah Al

' HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-n1'o (2146,47), Muslim (21624), dan
Alrnrad (61345).

' HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-uyr (2145), Muslim (21621,628), dan
Ahnrad (21175,220).
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Baqaralr atau yang panjangrryer setara dengan itu, kemudiarr rukLr lalu

bcrtasbih kcpada Allah Tu'alu sekitar seratus kali, kcmudian bangkit

dari ruku sanrbil mengucapkan, "sunti'ulluuhu lintun humiduh,

rtthbctntut tt,u lukttl humd," kemudian membaca Al Faatilah dan surah

Aali 'lmraan atau yang setara dengan itu, kentr.rdian ruku yang

lamanya sekitar dua pertiga ruku yang pertanla, kemudian bangkit dari

rLrkrr dan ber-tustrti' dan ber-tulmtid Irnengttcapkall, "Satrli'ulluultu

limttn httntitluh, rubhunuu wu lukul huntcl,") kemudiatl sujud dua kali

dengan memanj angkan masing-masing suj ud.

Ken-rr"rdian berdiri lagi untuk rakaat kedua, lalu nrembaca Al

Faatihah dan surah An-Nisaa', kemudian ruku dan bertasbih yan-e

lantanya sekitar dua pertiga dari ruktr kedua, kelnudian ban-ekit dari

ruku, lalu membaca Al Faatihah dan sllrah Al Maa'idah, kernudian

mku dan memanjangkan ruku tapi lebih pendek dari yang

sebelumnya, kemudian bangkit dari ruku sambil bet-tetnti' dan ber-

tuhntid, kemudian sujud lagi dua kali dengan rnemanjangkan sujud,

sehingga semuanya adalah dua rakaat, yallg pada rnasing-rtlasing

rakaatnya ada dua berdiri, dua bacaan, dtta ruku dan dua sujud.

Bacaan dalarn shalat ini dibaca dengan keras, baik pada malam

hari maupun siang hari. Tentang kadar bacaan ini tidak dinukil dari

Ahmad, namun yang dinukil darinya menyatakan bahwa yang pertama

lebih panjang daripada yang kedua. Kadar ini berasal dari hadits Ibnu

Abbas, "Nabi SAW berdiri lama sekali sekitar bacaan surah Al
Baqaralr."5 (HR. Mutttfaq' Atai lt).

Disebutkan dalam hadits Aisyah, "Aku memperkirakan bacaan

Rasulullah SAW, lalu aku tahu bahwa pada rakaat pertama beliau

membaca surah Al Baqarah, dan yang kedua beliau membaca surah

Aali 'Imraan."6

Demikian juga yang dikatakar-r oleh Malik dan Asy-Syaf i,

hanya saja keduanya berkata, "Tidak memanjangkan sujud."

Demikian yang dituturkan oleh Ibnu Al Muldzir dari keduanya,

karena hal ini tidak ada nukilannya. Keduanya juga berkata, "Tidak

ntengeraskan bacaan dalam shalat gerhana matahari, dan mengeraskan

bacaan dalam shalat gerhana bulan." Hal ini disepakati oleh Abu

t HR. e,l Bukhari di dalam kitab Shahih-nya {2145,46), Muslim (21626), Abu

Daud ( l/l 189), dan An-Nasa'i (31146, 147, 148).

" HR. Abu Daud (1/6 I187). Al Albaniberkata, "Hasan'"
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l{anilah berdasarkan Llcapan Aisyah, "AkLr r-ncmperkirakan bacaan
RasLrlullah SAW."

Seandainya beliau metrgeraskan bacaan, lct'ltu tidak
nrenimbulkan dugaan dan perkiraan. Demikian pula yang dikatakan
olch lbnu Abbas, "Beliau berdiri lama sekali sekitar bacaan surah Al
Baqarah."

Sanrurah meriwayatkan, "Nabi SAW melaksanakan shalat
gerhana nratahari, namlln aku tidak nrendengar suara beliau."7

At-Tirmidzi berkata, "lni hadits husun shuhih."
.luga karena shalat gerhana nratahari adalah shalat siang hari

sehingga bacaannya tidak dinyaringkan sebagairnana shalat Zhuhur.
Abu Hanifah berkata, "Shalat dua rakaat seperti shalat

talha\\,\,u'."
Berdasarkan riwayat An-Nu'man bin Basyir, ia menuturkan,

"Ketika terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, beliau
keluar lalu melaksanakan shalat dua rakaat, kemudian salam. Beliau
shalat dua rakaat kemudian salam, hingga matahari terang kembali."s

Dirirvayatkan oleh Ahmad dari Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi,
dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari An-Nu'man. Qabishah
nrerirvayatkan bahwa Nabi SAW bersabda,

.*rk;,':-/ G "A2 ;>G lvk ,fu ur!;ir;u
"Apnbilo kalicut ntelihcttny,a' h,nkrrf gerhanal ntuka shalutltth

kuliun sebagaimuna shulat fctrclhu yung buru kuliurt lakukan."')

Menurut kami: Abdullah bin Amru mengatakan tentang cara
shalat Rasulullah SAW ketika gerhana, diantaranya ia menyebutkan,
"Kemudian sujud dan hampir tidak bangkit"r0 1HR. Abu Daud).

HR. Abu Daud (1/g 1184), At-Timidzi (21562),Ibnu Majah (1171264), An-
Nasa'i (3/148, 149), dan Ahmad (5114, 16, 19, 23). Al Albani dan Ahmad Syakir
menilainya dha'if.t HR. Abu Daud (l/6 ll93) dengan lafazh: ki. Ju+3 sebagai ganti redaksi:
&j, Ibnu Majah (117 1262), An-Nasa'i (31132), Ahmad (41267,269). At Albani
berkata, "Dha'if."

o HR. Abu Daud (l/6 1185) dan Ahmad (5/60,61). Al Albani berkata,
"Dhu'if."

"'HR. Abu Daud (1/g I194). Al Albani berkata, "Shattih, nanun n.renyebutkan
rukrr dua kali sebagaimana di dalam lsft-.llahilain.", An-Nasa'i (3/129, 130),
Ahnrad (21159\.

i
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Dalan] hadits Aisyalr disebutkan, "Kenrudian beliarr strjud

lanra sekali, kcnrr.rclian berdiri lama sekali nanlun lebih pcndek dari

berdiri yatrg pertama. Kemudian ruku lanra sekali llanlull lebih pcnclck

6ari ruku yang pcflama. Kemudian beliau sujud larrta sekali llillllLlll

lcbih penclek clari sujud yang pertanta."l' (HR. Al Bukhari).

Tidak clisebutkannya |al ini dala6 suatu haclits tidak

rlcnghalangi pensyariataltnya, karena telah dipastikan dari Nabi

SAW. Adapun tentang nyaringnya bacaan, telah dirirvayatkan dari Ali
RA dan dilakukan oleh Abdullah bin Yazid dengan dihadiri oleh Al

Bara' bin Azib dan Zaid bin Arqant. Demikiarr yang dikatakan olelt

Abu Yusuf, Ishak, dan lbnu Al Mundzir.

Aisyah merirvayatkan bahrva Nabi SAW mengeraskan bacaan

tlalanr shalat gerhana.r2 (HR. lvhtttfuq'Atuih).
Dirirvayatkan dari Unvah, dari Aisyah bahrva Nabi SAW

melaksanakan shalat gerhana darr beliau nrengeraskan bacaannya.I-'

At-Timridzi berkata, "Hadits int husutr sfuthih." Jvga karena

shalat ini adalah shalat nafilah yang disyariatkan dengan berjamaah,

nraka di antara Sunnah-nya adalah nletrgeraskan bacaan Seperti halnya

shalat Istisqa, shalat Id, dan shalat Tararvilr.

Adapun ucapan Aisyah RA, "Aku memperkirakan bacaan

beliau," di dalanr sanadnya ada catatan, karena hadits ini dari riwayat

Ibnu Ishak. Juga dimr.rngkinkan Aisyah mendengar suara beliau

namun tidak jelas lantaran jauh. Atau beliau membaca tidak dari arval

Al Qur'an namun setara dengan surah Al Baqarah. Sementara hadits

yang kami kemukakan adalah hadits shahih,lalu bagaimana nrungkin

dihadapkan dengan riwayat seperti ini?

Tentang hadits Samurah, boleh jadi ia tidak mendengar bacaan

beliau karena jauh, karena di dalam haditsnya disebutkan, "Aktl

berangkat ke masjid, llamull beliau tidak tampak," yakni karena

banyaknya jamaah. Demikian yang dikatakan oleh Al Khaththabi.

Orang yang kondisinya seperti itu tidak nrungkin dapat mencapai

tempat yang bisa mendengar bacaan beliau. Kemudian, pernyataan

tidak nyaringnya bacaan itu sangat tidak mungkin karena banyak hal

" Telah dikemukakan pada rnasalah nomor 319 (no. 3).

'' HR. Al Bukhari di dalam kitab siaftilr- n1'a (2149) dan Mttslim (2162)'

', HR. Al Bukhari di dalam kitab Siciii-nya (2149), Muslim (2162), Abu Daud

( l/1 188) seperti itu, At-Tirmidzi (21563), dan Ahmad (6/65).
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tadi, sehingga tidak scpantasnya meninggalkarr lraclits ^sltultilt hanya
karcna persepsi ini. Adapun qiyas, mereka bertorak berakang denga'
shalat Jum'at, shalat Id, dan slralat Istisqa, maka nrengqiyaskan shalat
gerhana dengan shalat-shalat ini lcbih tepat claripada
mcngqiyaskannya dengan slialat Zhuhur karena jauh clari kcrniripan.

Adapun dalil te'tang cara sharatnya, Aisyah mcriwayatkan. ia
nrenuturkan, "Pernah terjadi gerhana matahari pada nrasa hidup
Rasulullah sAw, Rasulullah sAw keluar ke nrasjid, kemudian berdiri
dan berlakbir, sementara orang-orang membuat shaff di belakan_q
beliau. Rasulullah sAw raru membaca bacaan yang panjang.
kemudia. bertakbir, lalu ruku rama sekali, kenrudian mengangkat
kepalanya [bangkit dari ruk'] sambil nrengucapkan,,srtnri'ullurtltu
Iintun hunticluh, ruhbonuu t'u lukal hctnul', kenrudian bercliri lalLr

'rernbaca 
bacaan yang panjang namun rebih pendek dari bacaan yang

penama. Kenrudian bertakbir lalu ruku lama sekali namun lebih
pendek dari ruku yang pertanla, kemudian beliau mengucapkan,
'sumi'ulluuhu lintun humirluh, rubbunttct tyu Iukrl htrntd,' kenrudian
sujud. Kemudian pada rakaat kedua beliau melakukan seperti itu juga
hi'gga semuanya empat ruku dan enrpat sujud, dan matahari terah
terang kembali sebelum beliau selesai."rr

Diriwayatka' juga dari Ibnu Abbas seperti itu, di craram'ya
disebutkan bahwa beliau berdiri lama sekali, sekitar bacaan s'rah Al
Baqarah.'-t lKedua hadits ini rirvayat Mtiltctfuq ,Aluitt). 

Dikarenakan
shalat ini disyariatkan untuk berkumpul, maka berbeda dengan shalat_
shalat nafilah lainnya seperti sharat dua hari raya dan Istisqa.

Adapun hadits-hadits mereka, tidak dipakai dan tidak
dia'ralkan sesuai dengan kesepakatan kami, kareni mereka berkata,
"Shalat dua rakaat" sementara hadits An-Nu'man diantaranya
rneny'ebutkan, "shalat dua rakaat kemudian dua rakaat hingga
rnatahari terang kembali." Sedangkan hadits eabishah statusnya
ntursal. Kemudian diprediksikan bahwa beliau shalat dua rakaat yang
pada setiap rakaatnya dua ruku. Kalaupu. dianggap kontradiktil i.ntu
men-sambil hadits-hadits kami lebih utama karena keshahihan dan
kemasyhurannya serta sepakatnya para imam tentang keshahihan'ya
dan pengambilannya serta cakupannya akan tambahan. karena

l.l.l.! dikemukakan pada masalah nomor 319 (no. 5).
'' Telah dikemukakan pada masalah nomor 320 (no. 3).
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tarnrbahan dari orarig t.sitluh bisa ditcrirna.

Sclain itu, shalat ini adalah shalat nafilah yang tidak scpcrti

biasanya, karcna di dalant riwayat dari U6vah dikatakan (kepaclarrya),

"sesungguhtrya saudaramu telah melaksanakan shalat dua rakaat." Ia

lalu bcrkara. "la telah ntcnvalahi Sunnalr."rt'

Pasal: Apa pun .'-ang dibaca maka itu boleh' baik bacaan

panjang maupun pendek.
Dirirvayatkan dari Aisyali, bahu'a Rasulullah SAW pernah

rlelaksanakatr shalat gerhana mataltari dan btrlan dcngan enlpal rttku

clan cnrpat sujud. Pacla rakaat pcrtttnla bcliatr nrenlbacu strrtrlt Al
'Ankabut dan Ar-Ruum. lalu pada rakaat kedrra nrcnrbaca sttrah

Yaasiin." (HR. Ad-Daraquthni).I7

Pasal: Tidak ada khabar )'ang sampai kepada kami dari
,\hmad !'ang men)'ebutkan bahn'a pada pelaksanaan shalat ini
ada khutbah. Para sahabat kami juga t'uenyatakan tidak ada khutbah

paclanya. lni juga nrerupakan peltdapat Malik dan ulanta madzlrab

Hanafi.
Senrentara itu Asy-Syaf i berkata, "Berkhutbah seperli dua

khutbah Junt'at, berdasarkan dalil yan-e diriwayatkan oleh Aisyah,

bahrva ketika Nabi SAW selesai shalat, matahari telah terang kembali,

lalu beliau berkhutbah kepada orang-orang, beliau niemattjatkan puja

dan puji kepada Allah, kemudian bersabda,
,a o ' t

!J r.-i .>}/ iuii ! .,oirt .rU-i -, i\5 |&\; -.3t i!

'o HR. Al Bukhari di dalam kitab Srolril,-tr.t'a (2144) dan Al llaihaqi di dalanr

As-Sunan (31322).

't HR. Ad-Daraquthni (21641.
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',Sesunggultnyu nrutulturi tlan bulun utluluh tluu lundu di
uttluru ltttrclo-tttntltt kekuusutttt Alluh. Kecluunytt titluk tcrjeuli gcrltttutt
kurenu kenuiliuu seseorung tlun tirluk pulu kurenu hitluput.u
.\eseorung. Apubilu kuliun ntelihutnyu b,akni terjutli get.hunrtf mukt
bertlouluh kepuclu Alluh, bertukbirlcth, shulutluh, dun bersedekuhluh,'
Beliau kenrudian bersabda lagi, 'll/uhui untur Multummurl. Demi
Alluh, tkluk aclu seorung pun t,ung lebih cenburu cluripurkt Alluh hilu
Itumbu-Nyu )'ong luki-luki utolt vung perempuutt berzinct. wtthrti unrut
Ivlultuntntud. Seundain.yu kuliun ntengetahui upu t'utrg uku ketuhtri.
ttisctt.t'tt kuliun ukun scdikir terrawu clon bunt,uk nrcnungis'." (HR.
Muttufuq 'Aluih).tx

Menurut kanri: pada khabar ini, Nabi SAW menrerintahkarr
rnereka supaya shalat, berdoa, bertakbir, dan bersedekalr, beliau lidak
mernerintahkan berkhutbah. Seandainya khutbah itu Sunnah, tenlu
beliau memerintahkannya. Juga karena shalat ini bisa clilaksanakan
sendiri-sendiri di rumah, maka tidak disyariatkan untuk berkhutbah.
Adapun khutbah Nabi sAw setelah shalat tersebut, bertujuan
nrenrberitahu mereka tentang hukumnya, dan ini (khutbah)
dikhususkan bagi beliau. Pada khabar ini juga tidak acra yang
menunjukkan bahwa beliau berkhutbah seperti dua khutbah Jum'at.

Pasal: Dianjurkan berdzikir kepada Allah Ta'alao
berdoa, bertakbir, beristighfar, bersedekah, memerdekakan
hambasahaya dan mendekatkan diri kepada Allah rs,alcr
semampunya. Ini berdasarkan khabar dari Aisyah tadi. Disebutkan
dalanr khabar Abu Musa, "Moka segeru ntengingot Ailah To'ulo,
berrloa kepuda-N1,a, tlon ntentohon entpunan-Nt,u."t')

Diriwayatkan dari Asma', ia menuturkan, .,Sungguh, ka'ri
telah diperintahkan untuk memerdekakan hambasahaya ketika
terjadinya gerhana."20 Dikarenakan peristiwa ini merupakan

" HR. Al Bukhari di dalam kitab Shohih-nya (2142,43), Muslim(2/6lg), An_
Nasa i (31152), dan Malik di dalam Al Muy'oththah' (U186).

'' HR. Al Bukhari di dalam kitab sialil- tr1,u (2t4g), M'slinr (2t628, 629), dan
An-Nasa'i (3/1 53, 154).

- HR. Al Bukhari di dalam kitab sia/ril- nt'a (2147) dengan lafa,h: "Nabi SAW
memelintahkan memerdekakan hambasahaya ketika terjadi ferhana matahari.", dan
Abu Daud (llg ll92) dengan lafazh Al Bukhari.

l
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pcringatan ntcnakutkan tlari Allah Tu'ulu, maka sclayaknya ltntuk

bcrscgcra menaati Allah Ttt'ttltt agar Allah mclepaskannya dari para

hanrba-Nya.

Pasal: Pendapat Ahmad mengindikasikan bahrva shalat

gerhana boleh clilaksanakan dengan setiap cara yang

tlirirva.vatkan clari Nabi SAW, sebagaimana pendapatnya mengcpai

shalat khaul, hanya saja yang dipilihnya adalah cara yang tclah kanri

sebutkan.

Ahnracl ruhimufutllaft berkata, "lbnu Abbas dan Aisyah telah

rr-rcrirvayatkan tentang shalat gerhana yan-s tercliri dari enlpat rttku clan

cmpat sg1ud. Sedalgkan Ali berkata, 'Enanl ruktt dan empat sujttd'."

Ahntad laltt mengambil trcapan lbttir Abbas dan Aisyah'

Diriu'ayatkan juga dari lbnu Abbas, bahrva ia shalat clcttgan

enant ruku dan empat strjud. Begitu pula Hudzaifah' Ini adala[

pendapat Ishak dan lbnu Al Mundzir.

Sebagian ahli ilnru berkata, "shalat gedrana boleh dilakukan

clerrgan setiap cara yang dirirval'atkan secara slruhih, bahu'a Nabi

SAW nrelakukannya seperti ittl."
Diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas, balrwa Nabi SAW

shalat dengan enam ruku dan enrpat sujud.2l (HR. Muslim)'

Dirirvayatkan juga darinya, bahu,a beliau shalat dengan entpat

ruku tlan dua sujud iada setiap rakaatnya.2t (HR. Muslirrr dan Ad-

Daraquthni dengan isnad dari Thawus, dari lbnu Abbas, dari Nabi

sAw).
lblu Al Muldzir berkata, "Kami meriwayatkan dari Ali dan

Ibnu Abbas, bahwa keduanya pernah melaksanakan shalat ini."

Diceritakan dari Ishak, ia berkata, "Titik temu antara hadits-

hadits ini adalah, Nabi SAW menambah ruku ketika tidak terlihatnya

rnatahari [yakni terjadinya gerhana], dan bila rnatahari telah terang

kembali maka beliau sujud. Oleh karena itu, terjadilah penambahan

ruku, namun tidak lebih dari empat ruku pada setiap rakaat, karena

tidak ada riwayat dari Nabi SAW yang sampai kepada kami yang

melebihi itu."

2r HR. Muslim(21261) dan At-Tirmidzi (2/560).
:: HR. Muslim(21262) dan Ad-Daraquthni (2'63).
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Pasal: Shalat gerhana hukumnya sunah muakkadah,
karena Nabi SAW me laksanakannya dan rnernerintahkannya.
Waktunya adalah ketika terjadinya gerhana hingga terang kerlbali
Iselesainya gerhana]. Bila telah berlalu maka tidak diqadha, karena
beliau bersabda, "Apuhilu kuliun ntelihutnl'u h'ukni gerhunul ntuhrt
segeruluh shulut hinggu terung kembctli."23

Beliau menetapkan'terang kenrbali' Iyakni berakhirnya
gerhana] sebagai batas waktu berakhirnya pelaksanaan slralat. Juga
karcna shalat ini disunahkan dengan harapan Allah rnengembalikan
kondisi tcrsebut ke kondisi sernula, dan bila hal itu telah tercapai
berarri nraksud shalat itu telah tercapai. Bila telah terang kernbali
ketika masih shalat, maka shalatnya dilanjutkan dan diringankan. Bila
nratahari dan bulan tertutup awan dan keduanya gerhana, maka
dilakukan shalat gerhana, karena asalnya adalah gerhana [tertutup
sinanrya]. Bila nratahari hilang karena terhalangi atau terbit pada

bulan yang sedang gerhana* maka tidak dilakukan shalat gerhana,
karena telah berlalu rvaktu pemanfaatan dengan sinar dan cahaya
keduanya.

Bila bulan tidak tanrpak pada malanr hari, maka menurut Al
Qadhi, "Dilaksanakan shalat gerhana, karena waktu untuk
memanfaatkan cara dan sinamya belum habis." Kernungkinan juga
tidak dilaksanakan shalat gerhana, karena yang menjadi penyebab
shalat sudah tidak ada, seperti halnya bila matahari tidak tampak. Bila
shalat gerhana sr.rdah selesai dilakukan sementara gerhana masih terus
berlangsung, maka tidak ditambah shalatnya, namun menyibukkan
diri dengan dzikir dan doa, karena Nabi SAW melakukannya tidak
lebih dari dua rakaat.

Pasal: Jika terjadi dua shalat bersamaan, misalnya shalat
gerhana dengan shalat lainnya, misalnya dengan shalat Jum'at atau
shalat Id atau shalat fardhu atau shalat rvitir, maka dimulai dengart

-' flR. Al Bukhari di dalam kitab Shohih-nl,a (2147) dengan lafazh, "Maka
berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga terang kembali.", Muslim (2622), Abu
Daud (l/g I178), dan Ahmad (3/318, 349).

' Penulis At-To'liq 'sla Al Mughni Asv-Syarh berkata, "Terbitnya matahari
pada bulan ketika bulan sedang gerhana adalah mustahil, karena terjadinya 

-qerhana
bulan itu karena posisi bumi tepat berada di antara matahari dan bulan secara pasti,
bukan dugaan." (Hantisy Al Mughni Asy-Syarh, juz21280, secara ringkas).
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yang waktunya paling scnrpit. Bila kcduanya sanra-sanra

dikharvatirkan akan habis rvaktunya, nraka dimulai dcngan yang

rvajib..lika tidak ada yang wajib di antara keduanya, nrisalnya shalat
Kusuf dcngan shalat Witir, atau Tarawih, nraka dimulai dcngan yang

lebih ditekankan, misalnya shalat gerhana dengan witir, maka dinrulai
dengan shalat gerhana, karena shalat ini lebih ditekankan, karena
itulah disunahkan untuk dilaksanakan secara berjamaah. Juga karena

shalat rvitir bisa diqadha, sedangkan shalat gerhana tidak dapat
diqadha. Jika shalat tarawih bersamaan dengan shalat gerhana, nraka
dalam pelaksattaanttya ada dua kenrungkinan. Demikian menunrt
pendapat para sahabat kanri.

Yang benar ntenurut saya: shalat-shalat rvajib yang

dilaksanakan secara berjamaah lebih didahulukan daripada shalat
gcrhana, bagaimanapun kondisinya, karena mendahulukan shalat
gerhana akan menyebabkan kesulitan untuk mengharuskan para

hadirin nrelaksanakannya, karena shalat ini tidak rvajib atas nrereka,
dan mereka harus menunggu pelaksanaan shalat rvajib, padahal di
antara mereka terdapat orang yang lemah, orang yang sudah lanjut
usia, dan orang yang mempunyai keperluan.

Nabi SAW sendiri telah memerintahkan untuk nreringankan
shalat rvajib agar tidak memberatkan para makmum. Jadi,
mengesampingkan kesulitan yang disebabkan oleh shalat panjang
yang memberatkan dan tidak wajib ini adalah lebih utama. Begitu pula
hukumnya bila bersarraan dengan shalat tarau'ih, shalat tarawih yang

didahulukan karena alasan tadi.
Bila berbarengan dengan witir pada arval waktu rvitir, maka

shalat gerhana yang didahulukan, karena rvaktu witir ntasih ada.

Namun bila dikhawatirkan akan segera berakhir waktunya, maka
shalat rvitir didahulukan, karena pelaksanaannya hanya sebentar
sehingga memungkinkan untuk mendapatkan rvaktu gerhana. Jika
waktu yang tersedia hanya cukup untuk shalat witir, maka tidak perlu
dibingungkan dengan shalat gerhana, karena itu berarti terjadi pada
rvaktu terlarang untuk shalat. Bila gerhana bersanraan dengan shalat
jenazah, maka jenazah yang didahulukan, karena dikharvatirkan
terladi hal-hal yang tidak diinginkan pada kondisi jenazah. lhalluhu
a'lant.
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Pasal: Bila makmum mencrapati inram sedang ruku kedua,
kcmungkinan ia tertinggal rakaat tersebut. Al eaclhi beikata, ..Karcnir
ia tclah ketinggalan satu ruku clari rakaat tersebut, scperti halnya bila
ia kctinggala' ruku pada serain sharat ini." Kernungkiran j,ga
shalatnya sah, karena ia boleh melaksanakan slralat ini dengan sat,
ruku, sehingga hal itu dianggap cukup bagi orang yang r.nasbucl.
Il/ulluhu u'lunt.

321. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..Bila
gerhana terjadi pada selain rvaktu shalat, maka shalatnya diganti
dengan tasbih. Demikian zhahirnya madzhab ini, karena shalat
nafilah tidak boleh dilaksanakan pada rvaktu 1,ang terlarang, baik
shalat itu ada sebabnya maupun tidak ada sebabnya."

Demikia' yang diriwayatka' dari Al Hasan, Arha', Ikri'rah
bin Khalid, Ibnu Abi Mulaikah, Amru bin Syu'aib, Ab' Bakar birr
Muhammad bin Amru bin Hazm, Malik, dan Abu Hanifah. Berbeda
dengan Asy-Syaf i. pembahasan tentang ini telah dike'rrkakan dan
ditetapkarr oleh Ahmad.

Al Atsram berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah ditanya
tentang gerhana yang terjadi pada selain rvaktu shalat, apa yang
nrereka lakukan? Ia menjawab, 'Berdzikir kepada Allah dan tidak
melaksanakan shalat kecuali pada waktu shalat., Ditanyakan lagi
kepadanya, 'Begitu juga fajar'.' Ia menjawab, 'ya, mereka tidak
melaksanakan shalatnya'."

Diriwayatkan dari eatadah, ia berkata, "pernah terjadi gerhana
rnatahari setelah Ashar, saat itu kami sedang di Makkah, nraka rnereka
berdiri sambil berdoa. Aku lalu menanyakan hal itu kepacla Atha., ia
menjarvab, 'Begitulah yang semestinya mereka lakukan.' Aku raru
nrerranyakan har itu kepada Az-zuhri, ia pun menjarvab, ,Begiturah
yang semestinya mereka lakukan,."24

Isma'il bin Sa'id meriwayatkan dari Ahmad, balirva mereka
boleir rnelaksanakan shalat gerrrana pada waktLr yang terrarang.

Abu Bakar Abdul Aziz berkata, "Aku berpendapat crengan
pe'dapat pertama, karena itu merupakan pendapat yang pohng terang
bagiku di antara dua pandangan itu." pembahasai itu telah
dikenrukakan pada babnya.

:' HR. Abdun azzaq dt dalam Mushattnof-11yn (317 4942).
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Pasal: Para sahabat kami berkata, "Dilaksanakan shal:rt

karena terjadinya gempa seperti shalat gerhana." Ini tclalr

clitctapkan. Inijuga mcrupakan pendapat Ishak dan Abu'l-sattr.

Scr.nentara itu, Al Qadhi bcrkata, "Tidak dilaksanakltn shalat

karcna gcmpa butni, angin kencattg, kegelapan dar-r scbagainya'"

Al Amadi bcrkata, "Dilaksanakan shalat karena hal ltu [yakni

gempa], juga karena jatuhnya bintang, terjadinya petir, dan derasnya

|,.,jan." Demikianlah yang ia ceritakan dari Ibnu Abi M*sa.

Senrentara itu, ulanra madzhab Hanafi berkata, "Melaksanakzrn

shalat untuk senlua tanda-tanda adalah baik, karena Nabi SAW

ltcnyatatkatr bahrva gcrltana aclalalr salah satu tanda cli antara tancla-

tanda kekuasaan Allah Ttt'ttltt untuk menakttt-naktrti para hamba-

Nya."
lbnu Abbas pemah melaksanakatr shalat karena genrpa di

Bashrah.rs (HR. Sa'id).

MalikdanAsy-Syafi'iberkata,..Tidakadaslralatyang
dilakukan karena tanda-tanda lainpya selain gerhana, karena Nabi

sAw tidak pemah melaksanakan yang lainnya, padahal pada rnasattya

telah terjadi tanda-tanda lainnya. Begitu pula para khalifah beliar"r.''

Alasan dilaksanakannya shalat gempa adalah perbuatan lbntt

Abbas. Selain peristiwa itu tidak dilaksanakan shalat. karena Nabi

SAW tidak melakukannya, tidak pula para sahabatnya. lVulluhu

u'lunt.

,t HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (3/343) dan Abdurrazzaq di dalanr

M us h a n n of-nya (3 I g 4929).
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KITAB SHALAT ISTISQA

Shalat rstisqa hukunrnya sunarr nruakkadah yang critetapkarr
oleh Sunnah Rasulullah SAW dan para khalifah RA.

322. Masalah: Abu Al easim rahitnahullaft berkata, ..Bila
tanah kekeringan dan hujan tidak turun, maka mereka keluarbersama imam [pemimpin], dan keluarnl,a mereka sebagaimana
I'ang diriw'avatkan dari Nabi SAW, bahrva apabila beliau keluaruntuk memohon hujan, maka beriau keruar oengan penuh rendahhati' berpakaian sederhana, menghinakan diri, don b.rrungguh-
sungguh dalam berdoa."

Penjelasan: Sunnarr-'ya ketika keruar untuk meraksanakan
shalat Istisqa adarah de'gan cara tersebut, yaitu penuh rendah hati da'nrenghinakan diri di hadapan Ailah Tu'aru, yalni daram berpakaian(tidak mengenakan pakaian yang indarr dan tidak berhias) serta tidakmengenakan rvewangian, karena rvewangiar termasuk perengkap
hiasar pakaian. Hari itu adararr hari untuk merendahkan hati dannrenenteramkan diri. Khusyu ketika berjaran, rendah hati ketikaduduk' bersungguh-sungguh ketika memohon kepada Atah, cranmerendahkan diri kepada_Nya.

Ibnu Abbas berkata, "Rasuruilah sAw keruar untuk nrenrohonhujan dengan berpakaian sederhana, rendarr hati, krrusy, danbersungguh-su'gguh hingga mencapai tempat sharai. Beriau tidakberkhutbah seperti khutbah-khutbah karian, akan tetapi lerus berdoa,bersu'gguh-sungguh dalam berdoa, dan bertakbir. Beriau
mengerjakan shalat dua rakaat sebagaimana sharat hari raya.',26

At-Tinnidzi berkata, .,Hadits 
ini hasatr shctltilt.,,

Dianjurkan juga untuk membersihkan diri de'gan air danbersirvak sefta menghirangkan yang bau. Dianjurkan luga"uga, semuaorang ikut keluar, termasuk ahri agama dan kebaikun.-Buhkun puru

..rrrr;,,.1* Abu Daud (l/g l165) dan At-Tirmidzi (2i585). Al Albani berkata,
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syaikh ftokoh agartra] lcbih dianjurkarr lagi karcna doa mcrcka lcbih

cepat dikabulkan.
Adapun para wanita, tidak mengapa para wanita tua dan yatlg

tidak cantik untuk keluar, scdangkan para rvanita muda dalt cantik

ridak dianjurkan ikut keluar, karena keluarnya nrereka nlenganclung

mudharat yang lebih besar daripada nrattl'aatnya.

Tidak dianjurkan mengeluarkatt binatang ternak, karena Nabi

SAW tidak nrelakukannya. Bila imam tnerencanakan ulltuk kelr"rar

Iyakni merencanakan untuk tnelaksanakan shalat Istisqa] maka

clianj urkan utrtuk nrcnetapkan harinya kepacla khalayak dan

rrenrerintahkan rnereka bertobat dari kenraksiatatt, keluar dari

kezhal in-r an, berpuasa, bersedekah, dan men ghi ndari penll ustthan, agar

pcnlohonan mereka dikabulkan, sebab kemaksiatan merupakan sebab

terjadinya kekeringan Ikemarau], sedangkan kctaatan nrerttpakatt

sebab datangnya keberkahan.

Allah Tu'alu berfimran,

5;i ",.rl'lii '-t-ai G *s; nps- 
r:;:i \'g:ii\r-,t; -s?i 

-ui""i'Si

.7, ;t 6\ ;r-- t; -i.S LG i js
"Jikalou sekirsni'ct penduduk negeri-negeri berintun rlan

berlakv'tt, pustiluh Kami ukan ntelitnpahkan kepudu mereka berkulr

duri lungit clan bunti, tetapi nrcreku mendustukun (uvot-ctt'at Karni)

iltt, tnuko Kunti siksu ntereku disebubkutr perbuolettttvu." (Qs. Al
A'raaf l7l:96).

323. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Lalu
melaksanakan shalat dua rakaat bersama mereka."

Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di kalangan

mereka yang berpendapat tentang jurnlah rakaat (dua rakaat) Istisqa;

namun ada perbedaan riwayat tentang cara pelaksanaannya.

Dirirvayatkan bahwa takbir dalam shalat ini seperti takbir dalam shalat

ld, yaitu tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat

kedua. Demikian pendapat Sa'id bin Al Musayyab, Umar bin Abdul
Aziz, Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm, Daud, Asy-
Syaf i, dan diceritakan dari Ibnu Abbas.

Hal ini berdasarkan perkataan Ibnu Abbas di dalam haditsnya,
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"Bcliau sharat crua rakaat sebagaimana beriau sharat pacra rrari raya.,,.la'far bin Muhammacl meriwayatkan clari 
'ayalrnya, 

balrrvaNabi SAW' Abu Bakar: d1n Umar pernah merar<sanak"" ,rrrr", Istiscla,mcrcka berlakbir tujuh kali dan lima toti. ,i 
---"-Frrs'\q'r otr'

Riwayat kedua: Sh-arat Istiqna' criraksanakan seperti sharattathawrvu'' Demikian pendapat Ma,it, Ar Auza'i, Abu ifsaur-, 
crar.rlshak. karcna Abdullah bin ZairlU.rLut,

.iitt:',^t;r 13-t .)-.s,[: &;, j" ";r j*r*t
"Nabi tOy,,r.*ohon l.r.uJun, lalu beliau ,',uf"u, U.Ir*Olr, *,,beliau membalikkan serbannyu.,, iHn. I{uuttfuq,.4luilt).2s
Abu flurairah iuga me6wayatka' serupa itu da' ticlakmenyebutkan takbir. Ini mengindikasikan bahwa uriiuu i,oor. berrakbir[seperti pada sharat Id]. tni tonrJs perkalaan Ar Kharqi. waraudenrikian' cara manapun yang dirakukan, nraka itu boreh dan baik.Abu Hanifah berkata, "Tidak di-Sunnah-ku,., ,hurot untukntenlohon hujan dan tidak pula keluar untuk itu, karerra Nabi SAWnremohon hujan di atas mimbar pada hari Junr,ai oun tidaknrelaksanakan sharat 

flecara khusus] untuk itu. Umar nren.,ohon huja'dengan peranrara Al- 
_ 
Abba, Jpurnun Nabi SAW] dan tidakmelaksanaka' sharat'" Namun punaungun ini tidak dianggap, karenatelah dirirvayatkan secara pasti oreh Abduilah bi" z;;J,';bnu Abbas,da' Abu Hurairah, bahwa beriau keluar dan meraksanakan sharat.Riw'ayat yang mereka sebutkan nlemang tidak bertentangandengan hadits yung diti*ayutkan, ka..,ru m".nung boleh berdoa tanpashalat, dan Nabi SAW pun p"_uh .r]"ty.*"V, ,"t"*"imana yangmereka sebutkan. perbuatan beliau ini tiout _,";il;d;i apa ya'gka'ri sebutkan, bahkan Nabi sAw pernarr merakutal keduanya[yakni hanya berdoa tanpa meraksanakan sharat Istisqa secara khusLrs,dan pernah juga meraksanakan rnoiuilriirqa secara khususr.Ib'u Ar Mundzir berkata, "Terah diriwayatkan 

-Jecara 
pastibah*'a Nabi sAw meraksanakan sharat Istisqa da' berkrrutbah.,,

ff:ll.l,'.'".I11r gl]<1iil,, "l* ";;;;. para ahri lmu, kecuari AbuHanifah, yang diselisihi oleh eu" vi,","i;;"i;;;;:il::r?;Jl:
- HR. Abdunazzaq.d,i dalam Mushatrnaf_nya(_3/3 4g95).t'HR. Al BLrkhari bi aulunrti,ui"ii,"i",i_,,r" (2/34.39),Muslinr (2/61l), AbuDaud ( t/7 n62), dan At_rirmi ir;i;;;;;;"0..,, ,n .
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llarsan, sehingga kcduarrya scpcndapat dengan scmua ttlanta. Suttltah

yang ada tidak mcr.ncrlukan pcndapat lain.

Dalam pclaksanaannya, di-Sunnah-kan untuk tncngeraskatt

bacaan, berdasarkan rirvayat Abdullah bin Zaid, ia mcnuturkan,
/a.t.^tt

J"*'r i+ "UJ' )r L'a -:-.:; [': & A, -p 
-], 

Z,J J (>t J C) - \
t 

.'o ' o , jt

.:r'l",t;++ b j6{) *;,i,\>t
"Nabi SAW keluar untuk mohon hujan, bcliau nrenglradap kc

arah Kiblat, berdoa, dan nrerubah posisi serbannya. Kcniudiart beliau
slralat dua rakaat dengan nrengeraskan bacaan." (l-lR. ll4uttulittl
'.,11uih).2')

Bila menrbaca "Subbilisnru rubltiktl u'luu" Isurah Al A'laa]
dan'IIul utuuku ltudiitsul ghuust'it'ult" Isurah Al Ghaasyiyah], nraka

itu baik, berdasarkan perkataan lbnu Abbas, "Beliau slialat dua rakaat

sebagaimana beliau melaksanakan shalat pada liari raya."

Ibnu Qr-rtaibah nreriu,ayatkan dalarr Glrurih .,11 Ilulirs dengan

isnacl dari Anas, bahwa Nabi SAW keluar untuk menrolron hr-rjan.

Beliau kemudian rnaju lalu mengimami mereka shalat dua rakaat

dengan nrengeraskan bacaan. Dalam shalat dua ltari raya dart shalat

Istisqa, pada rakaat pertama beliau membaca Al Faati[ah dan
'subbihisntu rubbikal u'luci fsurah Al A'laa], lalu pada rakaat kedua

nrenrbaca Al Faatihah dan 'ltul utuuko ltudiitsul ghuust'it'uh' [surah Al
Ghaasyiyah]."

Pasal: Tidak di-Sunnah-kan adzan dan tidak pula iqamah.
Mengenai hal ini kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat.

Abu Hurairah meriwayatkan, ia rnenuturkan, "Pada suatu hari
Rasulullah SAW keluar r.rntuk rnernohon hr.tjan, lalu beliau
nrengimami kami shalat dua rakaat adzan dan iqamal-r. Kemrldian
beliau berkhutbah kepada kami, berdoa kepada Allah Tn'ala, dan
membalikkan wajahnya ke arah Kiblat sambil mengangkat kedua

tangannya, serta merubah letak serbannya, yaitu menempatkan yang

tn HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-ry,a (2138,39), Muslim (2/611) tanpa
redaksi, "Mengeraskan bacaan padanya," Abu Daud (l/q 1162), At-'Iirmidzi
(21556), An-Nasa'i (3/155) tanpa redaksi, "Mengeraskan bacaan padanya," dan

Ahnrad (4139,40,41).
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kanan di atas bahu kiri dan yang di kiri di atas bahu kanan." (lllt. Al
Atsranr).

Dikarenakan shalat ini adalah shalat nafilah, ntaka tidak
cliscrukan adz.an sebagaimana shalat nafilah lainnya.

Para sahabat kan-ri berkata, "lJntuk pelaksanaannya diserukan
'Ash-.sltululutu.jcrunti'oh'." Seperti yang mercka katakan saat shalat lcl

dan shalat gerhana.

Pasal: Waktu pelaksanaan shalat Istisqa tidak ditentukan.
Hany'a saja, shalat ini tidak boleh dilaksanakan pada u'aktu yang
tcrlarang. Demikianlah, tanpa ada perbedaan pendapat. Waktu untuk
shalat lstisqa sangat lapang, maka tidak perlu dilakukan pada rvaktu
yang terlarang. Yang utama adalah dilaksanakan pada waktu yatrg
biasa dilaksanakan shalat Id, berdasarkan rirvayat Aisyah,

ci, t t ' A i ' t. i,

_*3t ;6 tli ".,--;'i'Lj d]^i l' .rf:- "irt J;*', i\
Inurututtoir ronu--i.;;, xetiia'"sinar matahari nrr.rlai

nampak."3(' (HR. Abu Daud).

Juga karena. tempat dan cara shalat ini mirip dengan shalat ld.
maka derlikian pula mengenai waktunya. Waktunya tidak habis
dengan tergelincirnya matahari, dan karena harinya tidak ditentukan
maka waktunyapun tidak ditentukan.

Ibntr Abdil Barr berkata, "Keluar untuk ntelaksanakannya
adalah ketika tergelincirnya matahari menumt para ulama, kecuali
Abu Bakar bin Hazm."-rl Ini merupakan rvaktu pilihan, bukan berarti

waktunya ditentukan seperti itu.

324. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Kemudian berkhutbah dan menghadap Kiblat."

Ada perbedaan riwayat tentang khutbah shalat Istisqa dan
waktunya. Riwayal pertanta: khutbah setelah shalat Istisqa. Dalam
pelaksanaannya, yang masyhur adalah khutbah setelah shalat. Abu

i'' HR. Abu Daud ( 1/q 1 173). Al Albani berkata, " Hosott ;'t' Abu Bakar bin Muhanunad bin Amr bin Hazm Al Anshari An-Najjari Al
Madani Al Qadhi, nama dan julukannya sama. Ada juga yang mengatakan bahrva ia
drjuluki Abu Muhammad. Ia meninggal pada tahun 120 H. Taqrib At-Tuhdzih
(2t39e).
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Ilakar bcrkata, "Mcreka scpakat dari pendapat Abu Abdillah, balirva

pada shalat lstiscla ada khutbalt, dan kliatib naik ke atas tttintbar. Yatlg

bcnar adalah, khutbah dilakukan setelah shalat." Dcrllikian juga

pcndapat Malik, Asy-Syaf i, dan Muhammad bin Al Ilasan.

IbnLr Abdil Barr berkata, "Detrtikianlali pendapat para ahli

fikih, berdasarkan perkataan Abu Hurairah, 'Beliatr shalat dtra rakaat

kcnruclian berkhutbah kcpada kami,' dan perkataan Ibntt Abbets, 'Pacla

shalat Istisqa bcliau melakttkan hal-hal yang beliau lakukan pada

slralat dua lrari raya'."
.luga karena shalat ini dilakLrkan dcngatt beberapa takbir

sehingga rrenyerllpai shalat Id.

Riv'urut ketluu: khutbah sebelunt shalat. Denrikian yarlg

dirirvayatkar-r dari Umar. lbnu Az-Ztrbair, Aban bin Utsman, Hisyanr

bin Isma'il-tl, clan Abu Bakar bin Mulianrrtrad bin Amrlt bin Haznl.

Denrikian juga pendapat Al-Laits bin Sa'd dart Ibriu Al Mttndzir,
berdasarkan rirvayat Atras dan Aisyah, balrn'a Nabi SAW berkhutbah

dan sh:rlat.

..r[Jl

Diris,ayatkarr dari Abdullah bin Zaicl. ia menuturkan,
i -,t' 1 -c .. . ' ,, .,- .',, - ,i, 1, i. i .t, t ol'
Jt \-J .' ;A 7 > ? o ^l- q q^i.c ,$l )e Jl .il 

'St vJ- -\: - .a) \, J- \. J ,- \) C,
-,'o , ,: t, 

"1. f .. ',1 . t! to,llc-1,','o-'o ,, t.ai.i#t \) * ; i'r>' i'; i ,;\ u?' .F ;, iiP
9'1",U

"Aku melihat Nabi SAW pada hari beliau keluar untuk

memohon hr.rjan, beliau nrembalikkan punggungnya ke arah orang-

orang, mengliadap kiblat dan berdoa, kemudian merttbah posisi

serbannya. Kemudian beliau shalat dua rakaat dengan mengeraskan

bacaannya." (HR. Muttr1faq' Alu ilt).13

Al Atsrar-n merirvayatkan dengan isnad dari Abu Al Asrvad, ia

nrenuturkan, "Aku mengetahui Aban bin Utsrnan, Hisyant bin Isma'il,
Umar bin Abdul Aziz, dan Abu Bakar bin lVluhantmad birt Arnru bin
Hazm, apabila rnereka hendak memohon hujan maka mereka pergi ke

" Yoit,r Hisyam bin Isma'il bin Yahya bin Sr.rlairlar.r Al Aththar Abu Abdil
Malik Ad-Dimasyqi. Ia orang yang tsiqah, ahli fikih. dan ahli ibadah. Ia meninggal
pada talrun 16 H. Taqrib At-Tahdzib (21317).

" Telah dikemukakan pada masalah nomor 323 (no. 27).
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tcnrpat lapang, lalu berkliutbah, kcniudian bcrdoa kcpacla Allah,
nrcmbalikkan wajah mereka ke arah Kiblat kctika berdoa, l<cnruclian

rrcnrbalik lctak scrbannya yang dari kanan kc kiri dan yang dari kiri
ke karran, lalu turun [untuk shalat], kcmudian mcmbaca pada clua

rakaatnya dengan mengeraskan bacaan."

Riwttvttt ketigct: boleh memilih, berkhutbah sebelurn shalat
atau sctclahnya, karena ada khabar-khabar yang nteltyebLrtkan darr

nlcnunjLrkkan bolehnya kedua cara tersebut. Kemungkinan Nabi SAW
pernal-r nrelakukan kedua cara ini.

ll iv,ut'ut keenrpul: tanpa khutbah, hanya berdoa datr

bcrsungguh-sr,rngguh dalam berdoa. lni berdasarkan perkataan lbnu
Abbas, "Beliau tidak berkutbah seperti kliutbah-khutbah kalian ini,
dan beliau hanya terus berdoa dan bersungguh-sun_gguh dalanr
berdoa."

Cara mana yang dilakukan, maka i1u boleh-boleh saja, karener

khutbah tersebut tidak wajib berdasarkan semua rirvayat yang ada.

Yang lebih utama adalah berkhutbah satu kali setelalr shalat agar
nrelr)/erupai shalat Id. Hendaknya nrereka telah selesai shalat.
sehingga ketika permohonan mereka dikabulkan lalu turun hujan,
nraka mereka tidak sedang shalat di bail'ah guyuran hujan.

Perkataan lbnu Abbas, "Beliau tidak berkhutbah seperti
khutbah-khutbah kalian," maksudnya adalah tentang si fat khutbahnya,
bukan berarti tanpa khutbah. Yakni, khutbah beliau itu tidak seperti
khutbah-khutbah kalian, karena khutbah beliau lebih banyak
mengandung doa dan takbir.

325. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Ntenghadap Kiblat, merubah letak serban. )'aitu menempatkan
yang di kanan ke sebelah kiri, dan yang di kiri ke sebelah kanan,
dan orang-orang melakukan seperti itu."

Penjelasan: Dianjurkan bagi khatib untuk menghadap ke aralr
Kiblat di tengah khutbah, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
AbdLrllah bin Zaid:

to , -io-1, i. ,t .,i ,o ,o , , ,, ,i. , o1, 1.f4 qJ,drt J) a->P p" C-? P) 4*tre 4rl

"Nubi SAW t etuu. untuk ln"rnohon hujan,

t , . t<

Jb d\ j\
lalu beliau
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nrcnghadap Kiblat, bcliau bercloa."la (llR. Al Bukhari),

Dalanr lafaz.l't lain disebutkan: "Lalu bcliau berbalik
nrcmun ggurt gi orang-orang dan rrienghadap Kibl at, beI iar-r bcrdoa."

Dianjurkan berdoa secara sirr [pelan] ketil<a nrcnghadap

Kiblat, dengan rncngucapkan [yang artirrya], "Ya Allalt, Engkau telah

nrenrerintahkan kanti untuk berdoa kepada-MLt, dan Engkatr janjikan

kepada kami pengabulan-Mr"r. Kini kami telalr berdoa kepada-Mu

sebagaimana yang tclah Engkair perintahkan, tnaka perkettarrkanlah

bagi kami scbagainrana yang telali Ertgkau janjikan. Ya Allah.
anugerahkanlah kepada kanri antpunan terhadap dosa-dosa katrti clan

perkenankanlah doa kartri dengan llenururtkan hujan kepada kanri dar-t

anugerahkanlah keluasan rezeki kepada kami."
Kenrr.rdian berdoa dengan doa yang dinginkan berttpa perkara

agama dan dunia. Dianjurkan untuk terLrs-ntcrterus berdoa agar lebih
nrendekati keikhlasan, lebih n'tantap dalatrt khusyu, rendah hati, dart

penuh kesungguhan, serta lebih cepat dikabulkan.
Allah Tu'ulu berfinnan,

:Ir a-tri:ii Jj \''ii"i*, e;A ;< r't r"'i
"Berdoulult keyrlu Tuhunnru clettgcut herenduh cliri rlun suur(t

t'ttttg lentbut. Sesungguhnyu Allah ticluk ntetnukui orung-orottg .t'uttg
nteluntpuui hatus." (Qs. Al A'raaf [7]: 55).

Dianjurkan untuk mengeraskan sebagian doanya agar dapat

didengar oleh khalayak sehingga nrereka mengaminkan cloanya.

Dianjurkan pula untuk merubah letak serbannya ketika
nrer-rglradap ke arah Kiblat, karena di dalam hadits Abdullah bin Zaid

disebutkan bahwa Nabi SAW keluar untuk memohon hujan, lalu

beliaLr memllnggungi orang-orang dan menghadap Kiblat, kenrudian
beliau merubah letak serbannya.tt (HF.. Muttctfnq ',lluilt). Ini lafazh

yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, sedar.rgkan lafazh yang

dirirvayatkan oleh Muslim adalah: "Kemudian beliau rnerr-tbah letak

serbannya ketika menghadap ke arah Kiblat." Dalam iafazh lain
disebutkan, "Dan membalikkan serbannya." (HR. Multufctq'Alailt).36

Menurut pendapat mayoritas ulama, lebih baik (dianjLrrkan)

" Telah dikemukakan pada masalah non'ror 325.
-tt Telah dikemukakan pada masalah nomor 3f 5.
io Telah dikemukakan pada masalah nomor -i.15.
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mcrubah letak scrban bagi inram dan maknrLrnr. Abu l-ranir,h bcrkata,"Tidak di-sunnah-kan, karena itu acrarah doa, nraka tidak dianjurkanr,crub.h retak scrban di daramnya sebagaimana croa-croa rainnya.,,
Namun, Sunnah Rasurutah sAw rebih berhak r-rntuk criikuti.Diceritakan dari Sa'icr bin Ar Musayyab, Urwarr, cran Ats-Tsauri, bahrva merubarr retak serban dikhususka' bagi imarn. tidakten,asuk makmum. Ini juga nrerupakan pendapat Ar-t-aits, AbuYusuf, dan Muhammad bin Ar Hurun. Har itu crinukir ciari Nabi sAwnamun tidak dinukil begitu dari para sahabatnya
Mcnurut kami: yang d'akukan oreh Nabi sAW berraku purapada orarg serain betiau serama tidak ada darir ),argmorgklrus'skannya. Lebih-rebirr makna daram rrar ini (nrerrbarikkanserban) sudah bisa dicerna olelr logika, irui,u op,inrisnrc akandibalikkan'ya kondisi yang meranda nrereka, dari iand,s 

'enjadisubur. Hal ini telah disebutkan clalanr sebagian lradits.
cara membarik serban yaitu menempatkan bagian yang crisebelah kanan menjadi di seberah kiri. dan yang tadinya di seuerah kirimenjadi di seberah o:.n1n, Demikian yang diriwayatkan dari Aban bi'utsnran' Unrar bin Ab-dur Aziz, Hisyam bin Isma,ir, Abu Bakar bi'Muhammad bin Amru bin Hazm, Oan VaUL.
Asy-Syaf ijug.a pernah berpendapat demikian, tapi kemudia'menarik pendapatnya dan berkata, iMembarik 

bagian yang tadinya criatas menjadi di bawah, karena ketika Nabi SAw ..iung nrenrohonhujan, beliau nrengenakan pakaian u..*u*u ;1,;;;, t.i"'o.rtu, beliauhendak rnembarik 
f1s*u bawahnya menjadi di atas ternyata berat,maka yang di seberah kirinya beriau jadikan di atas barru kanannya,dan 

'ang di seberah kanannya beriau jadikan di atas buhu kirinyu.,,.,(HR. Abu Daud).
Dalil kami 

iq"H. hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daudden-san isnad dari Abduilah bin'zai"d, bahwa Nabi SAW membarrletak serbannya dan menjadikan ujung kanannya di atas bahu kiri danmenjadikan ujung kirinya di atas buh,ikunun.,,r"r 
-- --*- vs/

Dalam hadits 
.Abu Hurairah juga disebutkan seperti itu.r,,Tambahan yarlg mereka nukil itu, kaia;", ;li;, ;;;ya"tan ougaan

- HR' Abu Daud ( l/l I 64) dan Ahn ad (4/4r. 42). AlArbani berkata, .. sholti h..
.. l.lun ait.mukakan pada haaits y.,U)rf ". 

-'
HR' Ibntr Majah ( r/7 126g) dan Ahiract (2/326).4r Arbani berkata, ,,Dha,i/..,
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pcrawi, sehingga ticlak bolch nrcninggalkan perbuatan Nabi SAW
hanya karcna dugaan ini. l'entan-e mcrubah letak serban, tclalr dinLrkil

oleh scjumlah ulanra, dan tidak seorang pun dari nrereka yang mentrkil

bahrva beliau nrcnjadikan bagian bawahnya menjadi di atas dan

bagian atasnya menjadi di barvah. Lagipula, jauh dari kemungkinan

Nabi SAW meninggalkan itu pada semua waktu tersebr,tt karena

beratnya serban.

Pasal: Dianjurkan mengangkat tangan saat berdoa dalam
shalat Istisqa. Ini berdasarkan hadits )/ang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dari Anas,

t.'t.^tt

J )i ,:.G" q i; €yT" S,i: ;: * ^' -P 
-J' ,'s

/t

fyel s'.t F e'; irr':9'- 
.1i

"Nabi SAW tidak pemah mengangkat kedua tangarrnya dalant

berdoa kecr.rali (dalanr shalat) Istisqa, saat ittt beliau rlengangkat
hingga terlihat putihnya kedua ketiak beliau."r0

Dalam hadits lain yang juga dari Anas disebutkan, "Lalu Nabi

SAW nrengangkat [tangannya], dan orang-orang pun nrengangkat
, ,,JI

tangan nlereKa.

326. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Imam
berdoa dan mereka juga berdoa, serta memperbanyak istighfar
dalam doa mereka."

Penjelasan: Setelah imam naik ke atas mimbar, ia dttduk, dan

boleh juga tidak duduk, karena tidak ada khabar yang dinukil tentang

duduk tersebut, dan saat itu tidak ada adzan sehingga itnam bisa

duduk. Kemudian ia berkhutbah satu kali, yang dibuka dengau takbir.
Derrikian yang dikatakan oleh Abdurrahrnan bin Mahdi.

Sementara itu Malik dan Asy-Syaf i berkata, "[a berkhutbah

dua kali sebagaimana dua khutbah hari raya, berdasarkan perkataan

Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW melakukannya sebagaitnana yang

beliau lakukan pada hari raya. Juga karena takbir dan cara shalat ini

'" HR. Al Bukhari di dalam kttab Shahih-nya (2139,40), Muslim (2/612), Abu
Daud (l/6 I 170), Ibnu Majah (1/g I 180), dan An-Nasa'i (3/158).

'' HR. Al Bukhari di dalam kitab Shohih-nvu (2139).
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nlcnycrurpai shalat hari raya, maka dua khutbahnya juga dcmikian."
Menurut kami: ucapan lbnu Abbas, "Beliau tidak bcrkhLrtbah

sebagainrarra khutbah-khutbah kalian ini, dan beliau tcrus bcrcloa d:rn
bersurrgguh-sungguh dalam berdoa sefta bcrtakbir," nrcnunjLrkr<an
bah*'a bcliau tidak nremisahkannya dcngan cliam dan duduk. Juga
karena setiap orang yang menukil tentang khutbah tcrsebut trclak
menycbutkan dua khutbah.

Juga karena maksudnya adalah untuk berdoa kepacla Allah
Tu'ulu agar nrenurunkan hujan kepada nrereka, dan tidak acra

hubungannya dengan dua khutbah dalam hal ini. Kenrucrian, yang
slrultih adalah hadits dari lbnu Abbas, ia berkata, "Beliau shalat dua
rakaat sebagainrana beliau shalat pada hari raya." Bila nukilan irri
diterapkan pada perkataan nrereka, nlaka diperkirakan bahrva yang
dinraksud adalah tentang shalatnya, berdasarkan au,al haditsnira.

Dianjurkan membuka klrutbah dengan takbir sebagaintana
khutbah hari raya, menrperbanyak istighfar, shalawat untuk Nabi
SAW, dan ntembaca,

:::: ttfr ,is ,i) E:\r'jk:i
"Mohonluh umpun kepudo hthunmu, sesungguhmrt Diu

uduluh Mulru Pengontpurr." (Qs. Nuuh [71]: l0) dan ayat-ayat lainnya
yang mengandung perintah istighfar, karena Allah Tu'ulu telah
berjanji kepada mereka untuk nrengirim hujan bila nrereka beristighfar
kepada-Nya.

Doa-doa dalam shalat Istisqa
Diriwayatkan dari Umar RA, bahwa ia keluar untuk menrohon

hujan, namun yang dilakukannya tidak lebih dari istighfar, dan ia
berkata, "Aku telah memohon h.yjan dengan membukakan langit yang
menjadi sebab turunnya hujan."a2

Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa ia mengirirn
surat kepada Maimun bin Mahran, yang isinya ..Aku telalr
memberitahukan kepada seluruh penduduk di semua negeri agar
keh.rar untuk shalat Istisqa di tempat ini dan ini, dan aku
memerintahkan mereka bersedekah dan shalat.

" HR. Al Baihaqi di dalam As-sunon (3/351) clan Abdu'azzaq di dalanr
M u s h a n n o.f-ny a (3 I a 4902).
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Allah lu'ulu bcrfirntan,

'l'. ;-l-; -,.i;i f )i '=. 5;t .lli -;
'sesunggultnyu heruntungluh orung yu,tg,nenlbersihkun diri

(dengun herintun), dun diu ingul t'tetrtu hthunnvt, lulu diu
sentbult.r'un.g.' (Qs.Al A'laa [87]: l4-l5).

Aku juga memerintahkan mereka untuk berdoa dcngan doa

yang diucapkan oleh bapak nrereka, Adanr AS,

'.7'. a""a:i U'ip C'-;i tr'*; i urt u:Li\:IL s, vti

'l'u Tuhun ktmi, kunti teluh nenguniu.t'tt diri kumi settdiri, tlutr

likt fingkttu liluk ntengunry)uni kumi dun mentberi ruhnrut kepulu
ktnti, ttiscttl'u pcrstiluh kumi terntux& orung-orung ytng ntentgi.' (Qs.

Al A'raaf l7l: 23)
Mengucapkan doa yang diucapkan oleh Nuh AS,

:='. u-r,Ai G,ei G*>;j J'p\!t
'Dun sekirunru Engkuu ticluk memberi untpun kepuduku, dun

(tiduk) ntenunth belus ktsihun kepuduku, niscut'tt uku ukun lerntusuk
orung-orung t:ong ntentgi.' (Qs. Huud [1 I ]: 47)

Mengucapkan doa yang diucapkan oleh Yunus AS,

;1- (rrrtusi ,.'., L jl -t|,4iri yl ijf -v ci..-jLri.9 .;i6
'Muku ict nten.t'ent clulunt keudoun yong sengot gelup, "Buhv'u

tiduk ada tuhun seluin Engkou. Maha Suci Engkau, sesltngguhnvo uku

aduluh tennosuk orong-orang yung zhalint ".' (Qs. Al Anbiyaa' [21]:
87)

Mer-rgucapkan doa yang diucapkan oleh Musa AS,

:-:'. +ti jrtai; ,i1',iil ** 4'p" *jJAL c!a)
'... "Ya Tuhonku, sesungguhrn,o uku telalt ntenguniayu tliriku

sendiri karertct ittt cuttpuniloh aku". Maka Allah nengurltputtirtt'tt,
sesungguhn'a AIlah Dialah Yang l+4ahu Pengantpurt lugi L[aln
Penvuy,ang.' (Qs.Al Qashsash [28]: 16).

Itu karena kemaksiatan menjadi penyebab terputusnya hujan,
scmentara istighfar dan tobat dapat menghapus kernaksiatan yang
menghalangi hujan, sehingga Allah akan mendatangkannya.
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Kcnrudian bcrshalawat kcpada Nabi SAW dan berdoa dcngan doanya
.labir meriwayatkan- balrlva Nabi SAW ntcngucapkan ,

, - .a' 1 . I 1 . ' 
t 

' '..tr\ |* U.-G \b'* wt: u--r \tr; t* r:-; r:-r -*.rlr
'Yu Alltttt, beriluh krtnti hi4ut, r,n,,f',,r"rr7,r,,,u",,r"gnrkn,,

tulruh, mewuburkun lonumon, hernrunltrul, dun Iirluk ntentbuhut,ukutr.
Kttnti ntolton hujurt secep(ttny(t, tiduk diturtdu-tut't(l(t'."13 (HR. Abu
Daud.y.

Al Khaththabi berkata, "Kata murii'utt dirirvayatkan dengan
cluir cara, yaitu dengan .1,6161' [yakni ntrtrii'un] dan buu' [yakni
nmrubbu'unl. Yang meriwayatkan dengan .t.(tu nrengartikannya
berasal dari kala nruruu'uh, conlohnya: otnru'(r ul nruktutt idzuu
ukltsltub Iterrpat ini rnenjadi subur setelah sebelumnya tandus].
Sedangkan yang nteriwayatkannya ntuntbbu'utt, mengartikannva
tunrbult pada musim senti."

Dirirvayatkan dari Aisyah, ia menuturkan, "Orang-orang
nrcngadu kepada Rasulullah SAW tentang tidak turLlnnya hujan yang
lanra [yakni kemarau panjang], maka beliau nremerintahkan untuk
menenrpatkan mimbar di mushalla ilapangan terbuka untuk shalat]
dan nrenjanjikan kepada orang-orang suatu hari agar nrereka keluar
pada hari itu. Rasulullah SAW lalu keluar ketika matahari telah
rnenf ingsing, kernudian beliau duduk di atas mimbar, lalu bertakbir
dan memuji Allah, lalu bersabda,

|& :.6'iet,f F, 'ryt ,€:6-: tL t'# &t
-'t,1 ,i.2i, ...o..io'--... ) tczo. lt,,. t. ^.."t-..ir::iile ,*, c5! ,r-*:-u- u)l d -V11 o3e.to J' J*-: 19 "!l f ft tt;
^tar it i.i1 ! ,;r-*t, i, * t')t ,f'),,-dd' "'-', y.i;ir
o, o! ,.'.ro ,'o --J;i ,,rp1t -;':,toAr Uf vl lt v h' Ui .*l' ir;u _W
"i, ,...r.t! '1o',-io".:.?,oi.o.o, : -, -'
r-Le .:+ C, f ,..+- J Gttj;:rt ,:) '.)';i v "JLt ,,' :ir t#
o/. 1', t-a1 ' 

/

')i '?rr3 ,!;b u"(rt jl,i" i p.i n6 ,i & ,gLt up"J't

" HR. Abu Daud ( l171169). AlAlbani bcrkata, ,,Shahih.',
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:.6 , J:-',)'i'; -ndr J"'"lti ";
',scstttrggultnvu kuliun lcluh ntangudukun kegcrsuttgtttt ttt'gt't'i

kuliutr, terlumbutn'u ntusittt hu.jutt yulu n,uklunyu. Sextttg,gultnvu

Alluh teluh ntenrcrintuhkutt kuliun untuk henlou kepudu-N1'u dun

nrcn jun jiktn kepuclu kuliun untuk ntengubulkonnTts.' Selanjutnya
beliarr mengucapkan,'Segulu puji hugi Alluh, Tultutr senrcstu ulunt,

Muhu Penruruh lugi llluhu Penyuy111ry. Yung ntettgtrttstti Iluri
Penrhulusun. Titluk udu scsemhulnn yung huq sehin Alluh. Diu duput

meluhrkun upu sttju tung dikehenduki-Nru. l'u '4lluh, Engkuulult
.1lluh, tiduk udu sesembohun .r'ung, ltuq seluin f)tgkuu, l'utt,q ll'lulut
Kut'tt, serlurtgkun kuni mentbutultkun.'furuttkunlult ltuiutt kcputlu
kttnti dun .judikunlult opu .r'ottg Engktu tururtkurt iltt sebugui kekuultttt

tttttuk kumi clun sebugeti hekul hinggu tt'uktu lerlenlu.' Kentttdiatr

beliau niengangkat kedua langannya dan terus nrengangkat hitrgga

tanrpak putihnya ketiak beliau, kemudian [reliau nternbalikkan

tubuhnya (nren-rbelakangi orang-orang) dan nrembalik atau nrerutralt

lctak scrbannya sambil terus nrengangkat tangannya. Kemrldiart beliatr

kembali berbalik (nren-ehadap orang-orang), lalu turun, kemudiatr
shalat dua rakaat." (HR. Abu Daud){

Abdullah bin Anrru ntenuturkan,
2'^a

3iG 3;' rJ' Jtt .jd^i-r rii -l-J {J; ;u' .rl-
. *1 .,,1, o /. . 2,. ,
.i-=Jl gr! ,j-l; J.L^>-

"Rasulullah SAW apabila berdoa memohon hujan maka beliau
mengucapkan, 'l'e AIIuh, beriluh hu.ian kepuda hanthu-lrurnbu-Mu
dan ternak-ternak-Mu, berikanluh rahmat-Mu dengan merutu. sertu
subtrrkanlcth roncth-Mu )'ong tondus."' (HR. Abu Dauci).ai'."

Ibnu Qutaibah meriwayatkan 
-dengan 

isnad dalam Glturib
Al Ilodits -dari Anas, bahwa Nabi SAW keluar untuk memohon
hujan, lalu beliau mengimami mereka shalat dua rakaat dengan

mengeraskan bacaan pada keduanya. Dalam shalat dua hari raya dan

Istisqa pada rakaat pertama beliau biasa nrembaca Al Faatihah dan

" Telah dikemukakan pada nomor 45, masalah nomor 323.
t-' HR. Abu Daud (l/g I176) dan Malik di dalam.4/ ll4utyuththu'(l/190, 191).

Al Albani berkata. "Itosan."
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,\ubbihisnut rubhilul u'luu lsurah Al A'laa], scdangkan pada rakaat
keclua bcliau ntcmhaca Al Faatihah dan 'hul utuuku fuuliit.sul
g h u u.s: t' i.t' u h fsuralr A I Cihaasyi yah].

Selesai shalat beliau ntenghadap kepada khalayak dengarr
rvajahnya, nrernbalik scrbannya, mengangkat kedua tangannya,
bertakbir sebelum memohon lrujan, kemudian niengucapkarn cloa

[yang artinya], "Yu Alluh, beriluh kunri uir tktn tunrnkunluh lrufun
kepudu kunri. Yu ,,llluh, turunkunluh hujun kepudu kumi vttttg nterutu
lugi ment'egcrkun tuhuh, nrcnghiclupkun tumbuhun clun men'uburkun,
nrcnt irunti dengun rutu dun hersih, berlintpuh dun tuntn rlengun
:;egeril, nten.t'egurkun tubuh ilun nten.wtburkun tununrun,
trtentukntut'kun lunuh dun nrcnrit'utni dengun ruta, nrengulir herlintptlt
lugi bersih, tcrus berlunjut dun titlok terputus, berntunfuctt tfun tiduk
ntenthuhu.t'ukun, sertu segeru rlun tiduk dimttclu-tuntkt. )'u Alluh,
Itidupkunlult bumi dengunnyu dqn hidupkunluh puru humbu
dengunnyu. Engkm .iuclikun im sebugai bekul bugi kunti .t,utrg
sekurung di sitti tttouputt rung ukun datung. Yu Alluh, tunrnkunlult
ytdu bumi knni ini perhiusunrtl'u dun tunrnkunlcth kepudu humi kunti
ini kekrutctttrtl'ct. Yu Alluh, turunluh kepuclu komi tluri Iangit ctir turtg
suci sehinggu menghidupkun kenbuli bunti .t.cutg teluh muti, dun
sirumilult iu t'uttg dengunn'u Engkuu ntenciptukan binututtg tenruk
dun muttusiu t'ung huntuk."

Ibnu Qutaibah berkata, "Al llughiits adalah yang
merrghidupkan dengan seizin Allah Tu'ala. Al Ha1,au' adalah yang
dengannya tanah dan harta hidup. Al Jad adalah hujan yang nrerata,
contoh kalimat: Jecldun ul 'othiyyal [pemberian yang merata]. lr]-
Thabq adalah yang menyirami tanah. Al Ghudq dan Al Mughudduq
adalah yang banyak tetesannya [berlimpah]. Al Muunicl adalah yang
rnenakjubkan. Al Marii ' adalah subur. Al Murebbc', contoh kalintat:
rabi'tct nutkuctnct kuclzaa idzzct uclantta bih' [engkau memaknrurkan
tempat anu dengan bertempat tinggal di sana]. As-Saabil yakni hujan.
Ar-Ru 'its yakni lambat. As-Sakan yakni kekuatan, karena bumi untuk
ditinggali."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa apabila Nabi
SA\\' nrenrohon hujan, beliau mengucapkan doa lyang arlinya], "yrt
Allalt, berilah kami hujcrtl yong merota, ntenyegarkan ttbuh dan
mett.tuburkan lanannn, serla menyiranti dengan rata dan hersih. Yu
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,1lluh, beriluh kunti hujun tlun .iungunluh Engkuu iudikun krmi
tcrmusuk orung-orattg yong berputus usu (duri ruhnrut-hltt). Yu AIlult,
(turunkrnluh hujutt) kepudu puru hunthu, neg,cri-ttegeri, lernuk-

tcrnuk, rlun selurtth mukhluk yeng mentbebuskun ktnti tluri deritu,

kesulitutr, dutt kepapuun, sehinggu kunti litluk mctrgcluhkuttnru

keruuli kepuclu-Mu. Yu AIluh, lumbultkemluh bugi ltutrti lttttunr-

lununtun, penuhkunluh pulittg-ptrlittg sttstt lcntuk kunti, sirumilult
liunti duri berkah-berkuh Iungit, clun lunmkunluh kepudu kunti duri
keberkohun-Mu. Yu Alluh, hilongkunluh dari kumi kesulitutt,

kalupurun, rlutt keticuluun pukuicttt, serlu hiluttgkunlttlt luri ktmi
hencunu .t'uttg tiduk duput dihilungkun keatuli oleh-fu|tt. l'u Allult,
srtttgguh kunti nrcntohon untputtun kepatlct-Lfu, scsttttgguhnvtt Ettgknt
Itfahu Penguntpun, muku luntnkunlult huiurt kepudu kumi dcngutt
' "Jt'tlcr(IS.

Pasal: Apakah di antara s)'arat shalat ini harus ada izin
imam Ipenguasal?

Ada dua rirvayat:
Pertuntu, tidak dianjurkan kecuali dengan keluarnya itrtatn

atau seseorang dari pihaknya. Abu Bakar berkata, "Bila mereka keluar

tanpa izin imam, maka tinggalkanlah dan kembalilah tanpa shalat dan

khutbah. Dernikian yang ditetapkan Ahmad.

Kedtro, melaksanakan shalat [tanpa pemimpin mereka] dan

salah seorang dari mereka menyampaikan khutbah. Demikian yang

ditetapkan Ahmad,
Berdasarkan rirvayat ini, maka shalat Istisqa disyariatkan bagi

setiap orarlg, baik yang muqim maupun yang mllsafir, baik r,varga desa

rnaupur-l pedalaman, karena shalat ini adalah shalat nafilah, maka

seperti halnya shalat gerhana.

Inti riwayat pertama adalah, Nabi SAW tidak
memerintahkannya, akan tetapi beliau melakukannya dengan suatu

cara, maka hendaknya tidak melampaui cara tersebut, yaitu beliau
melaksanakannya bersama para sahabat. Demikian juga para khalifah

16 Disebutkan oleh Al Haitsanri di dalam Al lvlajntu' (21212), dan ia berkata,
"Aku katakan: ... lalu disebutkan haditsnya sebagaimana yang terdapat di dalam
Ash-Shahih. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath. dan di dalam
sanadnya terdapat Mujasyi' bin Amr, yang menurut Ibnu Ma'in ia seorang petrdusta.
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sctclahnya dan para pcmimpin setelah ntcrcka, schingga tidak
disyariatkan kecuali dcngan cara scperli itr.r.

Pasal: Dianjurkan untuk memohon hujan nrelalui perantara
orang yang tantpak keshalihannya. Hal tersebut akan lebih berpcluang
dikabulkannya doa.

Unrar RA pernah nrenrohon hujan rnelalui perantara Al Abbas,
paman Nabi SAW. lbnu Unrar menuturkan, "Ketika terjadi paccklik,
Unrar memohon hujatr ntclalui perantara Al Abbas, lalu ia
nrengucapkan,

Kutrti
muku

,'i"u:.4\^-'e *r * t' -J.- * f r-u :1 llr
'Yu Allult, sesungguhtr.t,u ini uduluh punton Nubi-Mu S.4ll.

ntengltudup kepudu-Mu meluluinut (dengun pentntrtnrn.t,u),
berilah kumi hryjut.'

Sebelunr selesai, Allah 'Azzu tyu Jullu telah nrenunurkan hujan
kepada ulereka."lt

Dirirvayatkan juga bahu'a Mu'awiyah keluar untuk menrohon
hujan. dan setelah duduk di atas mimbar ia berkata, "Mana Yazid bin
Al Asrvad Al Jurasyi?" Yazid pun berdiri, lalu Mu'awiyah
merlanggilnya kemudian menyuruhnya duduk di hadapannya, lalu ia
berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya kami memohon syafa'at kepada-Mu
melalui perantara orang yang paling baik dan paling utama di antara
kanri, Yazid bin Al Aswad.' Ia lalu berkata, 'Wahai Yazid, angkatlah
tansanmu.' Yazid pun mengangkat tangan dan berdoa kepada Allah
Ta'ula, lalu muncullah arak-arakan awan di sebelah Barat seperti
gur-mng, kemudian angin menghembusnya, lalu mereka plur dicurahi
hujan, sampai-sampai mereka tidak dapat mencapai runrah-rumalr
mereka."

Adh-Dhahhak juga pernah memohon hujan nrelalui
perantaraan Yazid bin Al Aswad .

- HR. Al Bukhari di dalam kitab s/ralii-nw (2t34\ dan Al Baihaqi di daram
4s-Strttutr (3/352).
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327. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
turun hujan tmaka itulah yang diharapkanl, dan bila tidak maka

mereka mengulangnya pada hari kedua dan ketiga."
Demikian juga pendapat Malik dan Asy-Syaf i. Senletrtara

itu. lshak berkata, "Mereka tidak keluar kecuali satu kali, karena Nabi

SAW tidak keluar kccuali satu kali. Hanya saja, [bila bclunt lttrun

hujan] maka mereka berkuntpul di masjid-masjid mereka, dan setelah

shalat mereka berdzikir kepada Allah dan berdoa. Imam juga berdoa

pacla hari Jum'at di atas nrinrbar yang diaminkan oleh jamaah."

Menurut kami: cara ini lebih mantap dalam hal berdoa dan

bersunggrrh-sungguh, karena beliau bersabda, "sexmggultt.tvt Allult
ntetntttktti orutng-or(tttg t,(tttg ntenurkstt cli dttlrtnt berrlort."Jx Adapun

Nabi SAW tidak keluar utrtuk kedua kalinya, itu karena beliau tidak

perlu keluar lagi lantaran pemrohonannya telalt dikabulkan pada saat

pertanta kali keluar. Namun keluamya pada kali yang perlanra lebih

clitekankan daripada yatig setelahnya, karena ada contoh dari Sunnah.

Pasal: Bila mereka telah :iap-siap keluar lalu hujan turun
sebelum mereka sempat keluar, maka mereka tidak perlu keluar.
Tapi mereka sebaiknya bersyr.rkur kepada Allah atas anugerah dan

nikmat-Nya serta memohon tambahan anugerah-Nya. Bila mereka

telah keluar lalu hujan turun sebelum mereka shalat, maka mereka

shalat sebagai rasa syukur kepada Allah Ta'alo dan memuji-Nya serta

berdoa kepada-Nya. Dianjurkan berdoa ketika tuntn liujan,

berdasarkan sabda beliau, "Mohonlart Qgor dikubulkan doa prtcla tigrr

konclisi: ketika berhaclapunw'ct chm posukan, ketiku mendirikun

shttlat, tlan ketika turun hujan."a')

Dirirvayatkan dari Aisyah RA, bahwa apabila Nabi SAW

melihat hujan, maka beliau mengucapkarn, "Shayvibun nactfi'an.' fYa
Allah, turunkanlah hujan yang bermanfaat]." (HR. Al Bukhari).50

t* HR. Al Baihaqi di dalam Ast,-S)'u'ab (271108) dan Ibnri Adi di dala'rl/
Kunil (71164).

on HR. Al Baihaqi di dalam '4s-Sunan (3i360), dengan lafazh, "Doa akan

dikabulkan pada empat kondisi... [dengan tambahan]: htrun huian dan ketika

melihat Ka'bah."
'o HR. Al Bukhari di dalam kitab Shuhih-nya (2140). Ibnu Majah (2/3889)

dengan lafazh 'shayyiban noofi'ar', dan (2/3E90) dengan lafazh, 'S|toytdbutt

honii'on', dan Ahmad (6141).
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Pasal: Dianjurkan bercriri ketika pertama kari turun hujan
dan mengeluarkan tunggangannya. Ini berciasarkan riu,ayat Anas:
'r;C;-',At 6-i', e :f ?3; f &: *y )i,, ;; uJ, ui

^t-J Jt
"Nabi SAW tidak turun crari nrirnbar'y,a hingga kanri r'erihat

air hujan meneres dari sera-sera jenggurnyo."''' iun.,ii Bukhari).
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahrva apabira hujan turun, in

berkata kepada budaknya, "Keruarka'rah tu'gganganku dan aras
tidurku agar terkena lrujan."

- Dianjurkan pura benvucrhu dari air huja' bira mengariri sungai
karena apabila air sungai mengarir fdari air hujan], rr]aka beriau
bersabda, "Muri kitu kerut,' ntentju ,i*pn, irti .t.uttg terurt trifatrikutt
.4llult sebugui ulut bersuci, lrtlu kitu berst)ci.,,52

Pasal: Dianjurkan memohon hujan setiap
dan pada hari Jum'at imam berdoa di atas
diaminkan oleh seluruh jamaah.

Al Qadhi berkata, ,.Memohon hujan ada tiga cara, dan yang
paling sempuma adararr fpertama]: keluar dan me-iaksanakan srrarat
sebagaimana yang terah kami paparkan. Berikutnya adarah [kedua]:imanl metnohotl hujan pada hari Jum'at di atas mimbar, berdasarkan
riwal'at: Seorang raki-raki masuk masji<t pada hari Jum,at ketika
Rasulullah sAw sedang berkhutbah, raru orang itu me.ghadap
RasulLrllah sAw sambir berdiri, kemudia' berkata, .wahai
Rasuiullah, banyak harta yang binasa dan banyak jalanan yang
terputr-rs, maka berdoalah kepada Ailah agar n.,.nui-,nkun n,,1o,l
kepada kita.' Rasuruilah sAw laru mengangkat kedua ta'gannya dannrengucapkan,'Allahun,nct aghirsrtctu. Allctltuntntu ugltitsuuct.
Allaltuntma aghitsnao.' lya Ailart, turur*anruh hrjutt kepacra kn,ti. ya
Allalt, turunkrmloh hujan kepotru kumi. ya Attah, turui*urtrurt rtu.iun
keparla komi.f."

t' HR. Al Bukhari di dalam kitab Shohih_nlu
Ahrnad (3/256).

. 
t: HR. Al Baihaqi di dalam As-Suntttt (3i359), dan

(sanadnya) terpunrs. Diriwayatkan juga dari Umar.,,

(2t40).

selesai shalat,
mimbar )'ang

An-Nasa'i (2t166), dan

ia berkata, "t{adits ini
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Anas mclanjutkan: Sungguh, demi Allah, saat itu tidak tcrlihat

acianya arvatt atau ntcndung atau apa pun di langit scjauh antara katl-ti

dan bukit Sala', antara rumah dan gedung. T'etapi tiba-tiba dari

belakang bukit itu tnuncul awan seperti perisai. Tatkala arvan ittt

berada cli pcrtengahan langit, awan-awan itLt bcrlebaran kc scgala

arah, lalu htSan pun turun. Sunggr"rh, dcnli Allah, kami tidak nrclihat

rnatahari selama enanl hari. Kemudian pada liari .lum'at berikutnya,

seorang laki-laki masuk dari pintu tersebr.rt Iyakni pintu rlasjid yang

pada Jum'at sebelum dimasuki oleh laki-laki yang nreminta agar Nabi

SAW bercloa r1lentohon hujan], sementara Rastrlullah SAW sedang

berkhutbali. lalu laki-laki itu berdiri menghadap beliau, lalu bcrkata,

'Wahai Rasulullah. barryak tenrak yang binasa dan banyak jalanarl

yang terputus, maka berdoalah kepada Allah agar mengltentikatt htrjan

clari kita.' Rasulullah SAW lah.r tnengangkat kedua tangannya dan

ntengucapkan, 'Alltttthuntnru huu'uuluinuu wc luu 'uluitttttt.

Altttthttmntu 'ulu:h zhuruubi v'ul uukuurni trtt bulhuurtil uudi.t'uli tytr

tttttnrtttbitis.t' st'u.jttri; ll'u Alluh, taruhkunltfi di sekitttr kumi, bulutr

prtdrt ktnti. l'u ;llluh, atruhkunltfi ptula lereng-lereng gunung, bukil'

bttkit, penrt-pe nil I enbtth, dun tentpu | -t enput lu ntbuh n\u pepoltottu tt).

Hujap pun berlielti dan kami keluar di balr'ah sinar tlatahari." (HR.

.\[ t t r ttrtt q'.'l I tt i h).5 
]

Ketiga: Bercloa kepada Allah setiap selesai shalat dan ketika

sedang sendiri-sendiri.
Pasal: Bila hujan turun sangat deras. yang bisar

membahayakan mereka atau banyak air dari l-nata air, lnaka

hendaknya berdoa kepada Allah agar meredakannya dan menghalau

bahayanya dari mereka serta menjadikannya di tenlpat-tempat yang

akan mendatangkan manfaat serta tidak menimbulkan bahaya'

sebagainrana doa yang dipanjatkan Nabi SAW pada parsal sebelttnl ini.

Bahaya akibat terlalu banyaknya hiijan masuk dalanr kategori

bencana, tnaka dianjurkan guna berdoa ttntuk rnenghilangkan dan

menghentikannya.

53 Telah dikemukakan pada masalah nomor 288).
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328. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..Bila
ahlu dzimmah keruar bersama mereka maka tidak borerr
dilarang, namun mereka diperintahkan agar terpisah dari kaum
muslim."

Penjelasan: Tidak dianjurkarr nrengeruarkan ahru dzinrnrah
untuk hal ini, karena mereka adarah musuh Ailah yang kurur terrradap-
Nya dan menukar kenikmatan dari-Nya de'gan kekuf'ra', maka
nrereka sangat jauh untuk dikabulkan. Kerika kaunr nruslinr nrendapat
pertolongan Allah, mungkin saja mereka justru berkata, ..r'i berkat
doa kami yang dikabulkan."

Namun bila mereka keruar dengan sendirinya, 
'raka 

ticrak
pcrlu dilarang, karena nrereka hendak rnencari ,.r"t i nrereka dari
Tuhan nrereka, dan itu tidak borerr dirarang. Boreh jadi permoh.nan
mereka dikabulkan Allah Tu'ulct, karena Allah nrenrung r.tol"' nrenjacli
rezeki mereka di dunia sebagaimana Allah telah nrenja-di rezeki kaunr
nrukmin. Hanya saja, mereka diperintahkan untuk irenrisarrkan diri
dari kaunr nruslinr, karena tidak ada jaminan bahrva nrereka tidak aka'
terkena adzab, sehingga bira adzab turun kepacra nrereka, nraka orang
yang berada di dekatnya akan terkenajuga.

Ketika kaum 'Ad meminta hujan, AIrah justru nrengirinr angi'
kenca'g yang membinasakan mereka. Bira dikatakan, ,.Kara' 

begitu,
senrestinya mereka dilarang keluar ketika hari keluarnya kaunr muslinr
[untuk shalat Istisqa] agar mereka tidak mengira bahwa tu.u.rnya
hujan itu berkat doa mereka," maka kami katakun, "Tiduk ada jaminan
bah*'a hujan akan turun ketika yang keruar hanya kaunr musrim,
sehingga mungkin justru akan berdampak rebih buruk [pada kraim dan
kepercayaan mereka], bahkan bisa juga berdampak buruk terhadap
selain nlereka."
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'sfl:l t j''',.*s .-4A\ uC( u'.,
BAB HUKUM MENINGGALKAN SHALAT

329. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Orang
vang meninggalkan shalat, sementara ia orang yang sudah baligh

clan berakal, baik itu karena mengingkarinya maupun tidak,
maka ia diajak untuk mengerjakann)'a setiap kali rvaktu shalat

selama tiga hari. Jika ia mau shalat Imaka itulah ]'ang
diharapkanl, namun bila tidak nrau maka ia dibunuh."

Penjelasan: orang yang nrenilggalkan shalat tidak lepas dari

kemungkinan bahwa ia nrengingkari keivajiban shalat atau tidak

mengingkarinya. Bila ia men'lal1g rnengingkari kervajibannya' uraka

a<la rinciannya lagi. Bila pengingkaranrtya itr.r karena tidak tahr-r, yaitu

tidak mengetahui hukumnya, nlisalnya karetla ia baru nlenrclLtk Islanr

atau karena tinggal cli pedalaman. nlaka ia hartrs diberitahu dan diajari

bahr.r,a itu aclalah kervajiban. Oleh karena itu, ia tidak dihukum karena

udzur tersebut.

Bila ia tidak termasuk orang yang tidak urengetahui

hukumnya, misalnya ia adalah orang yang turnbuh di tengali-terlgah

kaum ntuslint. baik di perkotaan matlpun di pcdesaan, utaka udzunrya

tidak diterima, dan tidak diterirna pula bila ia mengaku tidak tahu,

sehingga ia dihukum kafir, karena dalil-dalil yang rnewajibkannya

saltgat jelas di dalam Al Qur'an dan Sunnah, sementara kaum mttslim
juga serlantiasa rnelaksanakannya. Orang seperti itu hanya

mendustakan Allah Ta'ulu dan Rasul-Nya serta ijma' kaum muslinl.

Orang seperti itu dianggap rnurlad, keluar dari Islam, dan hukltmnya

sanra dengan semua orang yang muftad, yaitu disttruh bertobat, dart

jika tidak llau maka dibunuh. Mengenai hal ini, kan,i tidak

mengetahui adanya perbedaan pendapat.

Bila meninggalkan shalat karena sakit atau tidak lllamptl

melakukan rukun-rukun dan syarat-syarattlya, maka dikatakan

kepadanya bahwa kondisi itu tidak menggugurkan kervajibari shalat

dan ia wajib melaksanakannya semampunya. Bila meninggalkallnya

karena menyepelekan atau malas, maka ia diajak untuk
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nrcngcrjakannya, dan dikatakan kepadanya, "E,ngkau harus shalat,
karcna bila tidak maka dibunuh." Jika ia ntau shalat ntaka sclcsai
rlasalahnya, namun bila tidak mau maka ia r,vajib dibunuh.

Namun tidak langsung dibunulr, tctapi ditahan dulu sclanta tiga
hari sanrbil dilakukan tekanan kepadanya, selalu diajak nrengc{akan
shalat setiap kali waktu shalat, dan ditakut-takuti akan dibunuh bila
tidak nrau shalat. Bila setelah itu ia tetap tidak mau shalat, ntaka ia
dibunuh dengan pcdang. Dernikian yang dikatakan olch Malik,
Hanrmad binZaid, Waki', dan Asy-Syaf i.

Senrcntara itu, Az,-Zuhri berkata, "Dipukul dan dipcnjara."
Denrikian juga yang dikatakan olelr Abu I-lanifah, ia berkata. "'tidal<
dibunuh. karena Nabi SAW bersabda.

-I! -; i
t //

.a t . t.

lL-. 3 t'l ?)
al a r

crl*-it
t t,

|-., ll

.'_; ;; _g if ,;Llr
'Tirluklalt ltctlctl rktrult seor(t,tg ,trusli,,t turi,nti kurettu tiqtt Itrtt:

lor.fitr selelult lterintun, berzinu seteltth ntenikah, dun memhunult tuttpu
/rrrk' (HR. Muttcfuq'Aluih).sr

Sedangkan pada kasus ini tidak ada satu pr"ur dari tiga lral itu.
rraka darahnya tidak halal. Nabi SAW juga telah bersabda, '14ku

diperintuhkan menterungi ntuntrsirt srurtpcti ntereku ntengucupliun
bulna tiduk tttlu sesentbohcrn yong hacl selain Allah. Bilu nrcreku
telult ntengucapkannl,ct nnku terpelihuruloh doruh cktn hurtu nrcreku
rluri pentercrnganku, keuali clengurt huknt'a:' ts

Selain itu, shalat hanyalah satu satu cabang agama, rlaka tidak
boleh dibunuh hanya karena meninggalkannya, sebagaimana halnya
liaji. Jr-rga, karena bila membunuh itu disyariatkan, maka disyariatkan
pula larangan meninggalkan shalat, padahal larangan itr-r tidak
disvariatkan untuk sesuatu yang sudah jelas terlarang, scdangkarr
membunuh akan menghalanginya melakukan shalat untuk selamanya,
maka tidak disyariatkan. Darahnya juga tidak halal r.urtuk dibunuh,
maka tidak boleh dihalalkan kecuali dengan nash atau makna nash,
dan itu tidak ada.

" HR. At-Tirmidzi gft 2155), An-Nasa'i (7t92), dan Al Hakinr (4/350)
Syaiklr Al Albani n.renyebutkannya di dalam Shuhift Al Junti' (7611).

" Telah dikemukakan pada masalah nomor 254 (no. 45).
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Mcnurut karni: dalilnya adalah firman Allah Tu'alu,
.-t r.-, rr-- | tt-1 t t.t t t! t'. ./-tl.''r'z

J4 -.1 i"i,j"t) git^---tt .tsr;t -^r;;'t J+ Jt/.Jl rrLrG

j=, jr"b'Ai ;rt -ntii|;.3 rlb:)i\';v3tt}i\ rlsiriiu c,t,'*i
"I4uku btrnuhluh orong-oru,tg nutsyirikin di nrunu suiu kunru

jtttttptti nrereku, clun tungkupluh mereku. Kepunglult ntereliu dutt

irttttiluh tli tentput pengintuittn. Jiku nrcreku berlohut dun nrcntliriktn
shulul rlun menunuikun zukut, tnukt beriluh kebebusun kapudu mcrcku

trtttuk ber.julun." (Qs. At-Taubah [9]: 5)

Jadi, dibolehkan membunuh nlereka. Syarat mcmbebaskan

nrereka adalah bertobat, yaitu Islam, mendirikan sltalat, dan

menunaikan zakat. Bila nreninggalkan shalat dengan sengaja, berarti

syarat pembebasannya tidak terpentrhi, sehingga yartg tersisa aclalah

ke*'aj iban untuk dibunr.rlr.

Sabda Nabi SAW,

u::, L t;"-6 (ZA;>u,l' !'j':*
"Bttruttgsirtptt rnenittggrtlkutt rtrulnt clertgtut settgttitt ntrtktt

telrth lepus tuttggung jutt,trb rlttritD'rt."56 menunjukkan keboleharl

tuntuk membunuhnya.
Sabda beliau SAW,

;lt;r'1"1 ,4r i': ut i
"fBatas pemisohJ untoro seorung hambu clengun kektfurun

aclalcth rneninggalkan shalat."57 (HR. Muslirn) dan kekufuran

menyebabkan kebolehan untuk dibunuh. Nabi SAW bersabda,
.,1. ri, ,o! o ' , , !
;:.*Ht f f 

-"Aku dilarong nrcrrtbwtuh orong-orattg )tottg ntengeriuktn
shrtlat."58

Diriwayatkan dari Anas, ia menuturkan, "Abu Bakar berkata,

'Yang dikatakan oleh Rasulullah SAW adalah, "Bila mereka bersaksi

tu HR. Ibnu Majah (214034) dan Ahmad (61421) seperti itu dari hadits Ununu
Ainran. Al Albani berkata, "Hasan."

5t HR. Muslim (l/88) dengan lafazh "J+il.r*i " Abu Daud (1116 4678). At-
Tirmidzi (512620),Ibnu Majah (l/E 1078), dan Ahmad (3/370).

t* Telah dikemukakan pada nrasalalt nomor 254.
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Ituln+,u tiduk adu sesentbuhun yspg hutl scluitt .4iluh dun huhvtt
trfuhuntntud udulah utusutt Alluh, mentlirikuu shulut, rlutt ntcttutruiktn
z u kut."5') (H R. Acl-Daraquthn i).

Pengerliannya, orang yang tidak shalat boleh dibunuh, karcnir
shalat adalah siilah satu rukun Islam yang tidak boleh digantikan olch
orang lain atau harla. Oleh karena itu, orang yang rnenirrggalkan shalat
harus dibunuh, sebagaimana orang yang rneninggalkan syahadat.

Hadits nrereka adalah argumen kami, karena itu ntcnunjukkan
bahu a yang meninggalkan shalat adalah orang kafir. Hadits lainnya
dikecualikan dengan 'kearuli tlengutt huknyu' , sedangkan shalat
tcrnrasuk haknya. Hadits-hadits kamijuga bersilat khusus, nraka kanri
rnenskhusLrskan keunlufilan yang n]ereka sebutkan. Qiyas mereka
dengan haji tidak tepat, karena masalah penangguhan pelaksanaan haji
pun masih diperdebatkan, dan tidak boleh ntentbunuh karcnit
perbuatan yang ntasih diperdebatkan.

Tentang ucapan mereka, "lni menyebabkan ditinggalkannya
sen"lLla shalat," kar-ni katakan: Orang yang tahu bahw a bila ia
meninggalkan shalat nraka akan dibunuh, tentu tidak akarr
rleninggalkan shalat. Apalagi setelah disuruh bertobat dengan diberi
kesempatan selarna tiga hari. Bila setelah itu ia tetap
meninggalkannya, berarti ia tidak bisa diharapkan akan ntelaksanakan
shalat, sehingga tidak ada gunanya dibiarkan hidup, dan
menrbunuhnya bukan berarti menglrilangkan kesenipatannya, karena
ia telah diberi kesempatan.

Kalau analoginya dibalik, misalnya ia dibiarkan, nanrun tetarp

tidak nrau shalat, padahal seandainya ia mau rnelaksanakan shalat
maka itu bisa menyamai shalatnya seribu orang, berarti itu tidak
tercapai karena ia menghilangkan kesempatan satu shalat, dan ini
tidak rnenyelisihi hukum asal. Dengan demikian, konteks perkataan Al
Kharqi menunjukkan kewajibannya dibunuh karena meninggalkan
satu shalat, dan ini adalah salah satu dari dua rirvayat dari Ahmad,
karena ia telah meninggalkan shalat maka harus dibunuh.
sebagaimana yang meninggalkan tiga shalat. Juga, karena khabar-
khabar yang ada mengindikasikan 'meninggalkan satu shalat', namun
keharusan membunuh tidak dipastikan kecuali sampai meny'empitnya

:' HR. Ad-Daraquthni (t 1232).
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\\aktu shalat bcrikutnya, karcna yang pertama tidak dikctahtri tclah

ditinggalkan kccuali setelah habis waktunya, traka yang

nreninggalkannya tidak wajib dibunuh dengan habisnya waktu

rersebut. Tapi bila waktu yang berikutnya telah sempit lalu diketahui

bahwa ia hendak meninggalkannya, maka ia wajib dibunrrlr.

Rirvayat pertama, tidak wajib dibunuh kecuali setclah

nreninggalkan tiga shalat dan telah menyempitnya waktr.r shalat yang

kcempat, karena mr.urgkin saja ia nreninggalkan satu atau dua shalat

karena samar. Tapi bila telah berulang tiga kali, maka jelas ia
n-reninggalkannya karena tidak niau melaksanakattnya, dan senlpitrrya

rvaktu shalat yang keempat menentukannya.

Diceritakan dari lbnu Hanrid, dari Abu Ishak bin Syaqila,

bahrva bila tler.ringgalkan satLl shalat yang tidak dapat digabLrng

[duamak] dengan yang beriklrtnya, misalnya shalat Subuh dan shalat

Ashar, maka ia dibunuh. Bila meninggalkan shalat pertama dari antara

dua shalat vang bisa dijarnak, maka tidak wajib dibunuh, karena kedtra

rl'aktunya seperti satu rvaktu menurtlt sebagian ulama. Denlikiarl

pendapat Hasan.

Ada perbedaan riwayat tentang sebab dibutuhkannya. dibunuh

karena kekufurannya atau sebagai hadd Ihukuman]?
Riwayat pertama: dibunuh karena kekufurannya, seperli

halnya orang yang muflad. .Tika karena kelaparannya maka ia tidak

dimandikan, tidak dikafani, tidak dikuburkatr di pekuburan kaum

muslim, dan tidak diwarisi. Demikian pendapat yang dipilih oleh Abu

Ishak bin Syaqila dan Ibnu Hamid. Ini juga merupakan pendapat AI

Hasan, Asy-Sya'bi, Ayyub As-Sikhtiyani, Al Auza'i. Ibnu Al
Mubarak, Hammad bin Zaid, lshak, dan Muhammad bin Al Hasan,

berdasarkan sabda Rasulullah SAW, "[Batas pemisahJ antura seor(utg

hantbo clengan kekufuran udalah meninggalkon shalat."

Dalam lafazh yang diriwayatkan dari Jabir disebutkan, "AkLl

mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnyu [hutus
petnisahJ antara seseorang tlengurt kasyirikan ttrlalah nteninggalkan

shalat'."60

Diriwayatkan dari Buraidah, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda. '[Batas penisah] untaro kanti dun ntereka aduluh

uo Telah dikemukakan pada masalah nomor 254 (no. 45).

1238| - Al Mughni



tahui tclah

ka yang

ya waktu
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li setclah

Lralat yang

dua shalat

a Jelas la
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I

in Syaqila,

digabung

dan shalat
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ka ia tidak
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[r oleh Abu

lendapat Al

5 Ibnu Al
iAl Hasan,

lra seorung

1tkan, "Aku

lya [butas
lninggalkan

ullah SAW
lka udulalt

nrcttinggulkun shuktt. Jutli, huntngsiupu mattirtggulkunnt:u bcntrti
teluh ku.filr'."61 lsemuanya diriwayatkan olch Nluslinr).

Nabi SAW juga bersabda, "Yung pertu,nu kali ukun hilutry
tluri ugutnu ktliun utluluh umunut, tlun yung terulthir urlulult
shttlul."62

Ahnrad berkata, "Segala sesuatu akan hilang hingga bagian
akhirnya, tidak ada yang tersisa darinya."

Umar RA berkata, "Tidak ada bagian di dalam Islanr bagi yang
meninggalkan shalat."

Ali RA berkata, "Barangsiapa tidak nrelaksanakan shalat
nraka ia kafir."

Ibnu Mas'ud berkata, "Barangsiapa tidak mengerjakan shalat
maka tidak ada aganla baginya."

Abdullah bin Syaqiq('l berkata, "Para sahabat Rasulullali SAW
tidak rnenganggap suatu amal yang bila ditinggalkan menyebabkarr
kafir, kecuali shalat."

Shalat adalah ibadah yang menrbuatnya menjadi orang Islam,
maka meninggalkannya berarti ra telah keluar dari Islarn, sebagaintana
halnya syahadat.

Riwayat kedua: dibunuh sebagai hadd $tukuman] dengan tetap
dihukumi Islam [dianggap sebagai muslim] sebagaimana pezina
muhshun lyang telah menikah]. Ini pendapat yang dipilih oleh Abu
Abdillah bin Abaththah, dan ia mengingkari pendapat yang
mengatakan bahwa pelakunya kafir. Ia lalu menyebutkan bahrva tidak
ada perbedaan pendapat mengenai ini dalarr rnadzhab ini, dan inijuga
menrpakan pendapat mayoritas ahli fikih serta pendapat Abu Hanilah,
Malik, dan Asy-Syaf i.

Diriwayatkan dari Hudzaifah ia berkata, "Akan datang suatu
masa kepada manusia, yang saat itu tidak ada yang tersisa pada

"' HR. At-Tirmidzi(5172621),Ibnu Majah (1/6 1079), An-Nasa'i (l/23 t,232),
dan Ahmad (51346). Al Albani menyebutkannya di dalam shulil Al Juni ' (4143)
dan ia berkata, "Shahih."

6: Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Mujtnu'(1 l32g) dan ia berkata,
"Diriuayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perarvinya shahih selain Syaddad bin
Ma'qal, ia tsiqoh."

t''' Abdullah bin Syuqaiq Al Uqaili, warga Bashrah yang tsiqoh. Ia meninggal
pada tahun 108 H. Taqrib At-Tahdzib (11442).
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nrcrcka dari Islanr kccuali ucapan luu iluuhu illulluuh." Lalu dikatakan
l<epadanya, "Lalu apa gunanya bagi mereka?" Ia rncnjawab,
"Menyclamatkan mereka dari neraka."

Diriwayatkan dari Walan, ia berkata, "Ketika aku sanrpai dari
rurnahku, aku rnelilrat kanrbing yang telah disembelih, trraka aku

bcrtanya, 'Siapa yang menyembelihnya'?' Mcreka nrettjawab,
'Budakmu.' Aku katakan, 'Demi Allah, sesungguhnya budakku itu
tidak niengerjakan shalat.' Para w'anita lalu berkata, 'Kanri

nrengajarinya, lalu ia pun membaca husmuluh.' Aku kemudiatt
kcnrbali kepada lbnu Mas'ud untuk nrenanyakan hal itu kepadanya.

dan ia menyuruhku untuk nrcnrakannya."

Dalilnya adalah sabda Nabi SAW, "Sesrrrgguhnwt .,llluh teluh
rrtcnghurutnkun nentkt lerlrudup orung vtng nrcnguutpktn kulintut
luu iluulru illulluuh (tidult ulu tulrun seluitt ,lllult) cle ngun

nt e n gh tt ro p ku n w' rtj a h ( k e r i dh trct n ) A I k fi ."('l
Dirilvayatkan dari Abu Dzar, ia mertuturkan, "Aku datang

kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, 'Tidukluh seorung
hunrbet ntengucupkun ktlintut lou iluuhu illulluuh kennulian
meninggul puclunya, kecuuli itt trtusuk surgu.'65

Dirirvayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia menuturkan,
"Aku nrendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Burungsiupu hersuksi
hultt'rt titluk aclo seseniltuhun yung hucl seluin Alluh dun huhv'rt

Muhuntntad adoluh huntbu-Ntct dun ulusutt-N1'ct, bahv'a Isa aclalult

hunrhu Alluh clun utusutt-Nyn sertu kulirnut-N.t'u .t'ung dixttrtpuiktn
kepuda lvluryum clun ruh vung clitiupkun duri-Nvo, bohv,ct surgu
uduluh benur aclant'cr, dan buhwa neraku uclulult benar ucluni'u, ntaku

Alluh ukan ntemasukkq,tny'u ke clulom surgo berdttsarkun unrul
r r166peroualannl'cl .

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Akan dikeluarkan dari neraka orong )'eng mengucapkutr kqlinrut lucr

ilaoha illallaoh dan di dalant hatinya ada kehuikan v,alaupun hanyct

'* HR. Al Bukhari di dalam kitab Slaiii-m,a \2175), Muslim (l/455, 456). dan

Ahmad (4144).
t'5 HR. Al Bukhari di dalam kitab Sfialrilr- n1'o (2t192,293), dan Muslim ( l/9-5).
uo HR. Al Bukhari di dalarn kitab Srcrilr-n.t'a (41201), Muslim (l/imarV46i57),

dan Ahmad (5/313,314).
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.\ c ha r(t I b i j i gu n du nt."('7

Semua hadits tcrsebut riwayat Muttufitq '/luih, dan nrasih
banyak lagi hadits-hadits lainnya yang serupa dengan ini.

Diriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit, balrrva Nabi SAW
bersabda, "l,intu shulut ),ttng teluh diwu.jibkun AIIuh utus puru hunthu
dulunt selturi sentulunt. Burangsiupu ntelaksunukunm'u tlun tirluk
nrctt.t'irt-tt.t'iukun sedikil pun tlurinl,u kurenu nteremehkutt hultn.t,tt,
nruku uclu .jun ji bugittt'u di sisi Alluh, bahx,u Alluh ukun
nrentusukkunnt'u kc tlulunt surgu. llurungsiupu liduk
nteluksunukunnvu, tnuku tiduk udu .juttji hugitt.tu li sisi Alluh. Ililu
tttott Alluh ukun ntengudttbnvt, rktn hilo tnuu Alluh ukun
nt e nt t t s u k ktt n n.t'ct kc tl u I u nt su rgu."('*

Seandainya pelakunya itu dianggap kafir, terrtu ticlak akan
dinrasukkan ke surga.

Al Khallal berkata (dalam kirab Jumi'-nya), "Yahya
menvarnpaikan kepada kanli, Abdul Wahhab menyantpaikan kepada
kanri, Hisyam bin Hassan menyampaikan kepada kami dari Abdullah
bin Abdinahman, dari Abu Shamilah, bahrva Nabi SAW berangkat ke

Quba, lalu beliau berjumpa dengan sekelompok orang golongan
Anshar yang tengah mentbawa jenazah di atas pintu, ntaka Nabi SAW
bertanya, 'Acla upo ini?' Mereka menjawab, 'lni budak keluarga
lulan....' Beliau bertanya lagi,'Apukuh ia bersnk.gi bahy,,u titluk udu
sesembahun yong hurl seloin Allulfl' Mereka menjawab, 'Ya" tetapi ia
denrikian dan demikian.' Beliau bertanya lagi, 'Apukuh iu
ntenger.jakun shalat?' Mereka menjawab, 'Kadang shalat dan kadang
meningalkan.' Beliau pun berkata kepada mereka, 'Kenhaliluh kuliun.
lulu nrundikattlah ia, kafanilah ia, tlan shalatkanlah itt, tlurr
kubrrrkunlolt iu. Demi Dzot t,cutg .iiv,oku beracla cli tuttgctn-Nttt,
hanrpir sajo nnluikot beracla cli antoraku clan dia'."6e

Ia juga meriwayatkan dengan isnad dari Atha', dari Abdullah
bin Umar, ia menuturkan, "Rasulullah SAW bersabda, 'Shulutkanlah
orong yung mengucapkan kalintut laa ilauhct illallauh'."t0 Hul ini
sudah menjadi ijma kaum muslim. Kami tidak mengetahui pada suatu

o HR. Al Bukhari di dalam kitab Sialrilr-nya (ll17,l8). dan Nluslim (li 182)
' ' Telah dikemukakan pada juz l, kitab shalat, haciits nomor 6.
' " HR. Abdrrrrazzaq di dalam Mushannaf-nya (3/6630, 663 I ; seperti itu.-" 

HR. Ad-Daraquthni (2156).
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nlasa pLrn ada orang yang nteninggalkan shalat, lalu Il<ctil<a
rncnrrrggal] tidak climandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dikubrrr di

pcl<uburan kaunr rnuslintin, scrta warisannya tidak dibcrikan kcllada

ahli u,arisnya atau'uvarisan dari ahli r.varisnya tidak tlibcrikan
kcpadanya. -fidak pula dipisahkan antara suanti istri karcna salah

satrurya serirtg meninggalkan shalat.

Searrdainya ia kallr, maka semua hukunt ini pasti telah berlaku

utas tlirinya. Selain itu, kanri tidak nrengctahui ada perbedaart

pendapat di kalangatt kaum muslint tentang kewajiban nrengqadlra

shalat bagi orang yang rrteninggalkal'lnya. Seandainya dihukrrnri
nrurtad. tentu ticlak diwajibkan mengqadha shalat clan puasa.Tr

Adapurr hadits-hadits terdahuIu, itr.r rnengindikasikan ancantan

berat dan menyenlpakannya dengan orang-oraltg kafir, tapi tidak pada

hakikat kafir, seperti sabda-sabda beliau SAW berikut ini,

"k uE't'i,-, -ui' *,i.i
"illencclu orung nutslim ululuh suulu kefusikun datt

nt e n t ht t n t ilt tt.t' ct tul u I u h ke kufu rut n ."7 
2

Sabdanya, "Kufur terhudup Alluh nrclepuskutt diri duri guris
ket tt nt nrt n wt I uup u tt surt gal j el as."1 

l

"Burungsictpu berkutct kepuda suuduntnvu fsesunru ntusliml,
'lIui kitJir', ntukct prcdikctt inr berluku ptrtlu sulcth suluttr'u.";r

"Barangsiapu ntenggauli wcutitrt vrutg sedurtg ltaid elou
ntengguuli wutritu pudu duhuntu, tnuku iu teluh hfur terltuchp uptr

;'u n g tl i t tt rtm kcm kepu cl u M u h unun ucl."7 
s

7r Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata, "Orang yang tidak shalat, baik laki-
laki maupun perempuan, diperintahlian untuk shalat. Bila tidak mau maka dihukum
hingga mau shalat. Ini berdasarkan ijma' ulama. Mayoritas nrereka mervajibkan
untuk dibunuh jika tidak mau shalat juga, yaitu disuruh bertobat, dan bila tidak mau
n.raka dibunuh. Lalu, apakah ia dibunuh sebagai kafir, murtad, atau fasik'.)" Ini ada

rinciannya. Llhat M aj nru' A I F at au'u ( 28/359).
tt HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-nya (1119) dan Muslim (li 84).
t'HR. Ibnu Majah (21g274$. Al Albani berkata, "Husan shohih."
to HR. Al Bukhari (8132), dan Muslim (1/79) dengan lafazh: "Bila sesaot'ung

trt c tr gufi rka n s q udara m,a."tt HR. At-Tirmidzi (l/6 135), Ibnu Majah (l/c 639). dan Ad-Darimi (l/E
I 1 36). Al Albani nrenyebutkarrnya di dalam Shsbih A l Jami' (nomor 5642).
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" l)utt hurungsiultu herkutu, 'Kunti ilibcri hujutr k'rartu
hintutrg-bintuttg,' ntuku diu kufur tcrhutktp Altuh dun hcrinrttn kcpudu
I t i n I tt t t g- h i tt I u n g."1 6

_"llurungsiupu berxtntpuh tithk urus nuntrt /lruh mukrt iu rclulr. ., ..77
.r l'/ /'/ ii.

" I' a n t i tt u tn kl t u urc r I u k.s tt tt u p e t t.l' e t u h u lt h c r lt r t I u."1 
B

l\'lasih banyak lagi yang seperti ini yang nraksudnya aclalalr
ancanliur keras. Demikian pendapat yang lebih kuat cli antara dua
penclapat. lVul luhu u' lum.

Pasal: orang yang urcninggalkan suertu syarat atau nrkun yan_g
tclalr disepakati, seperti: thaharah, ruku, atau sujucl, nraka ia sanra
dengan orang yang meninggalkan shalat. Hukurnnya plln sanra, karena
bila rlrelaltsanakatr shalat tapi tidak nrenrenuhi s),arat clan rukun-rukup
slralat, rlaka shalatnya tidak sah.

Bila nreninggalkan sesuatu yangdiperselisihkan rnisalnya
nrenghilangkan najis, menrbaca Al Faatihah, thuma'ninah, i'ticlal
turtara nrku dan sujud atau di antara dua sujud-- dengarr nreyakinr
bahria itu boleh, maka tidak ada nrasalah padanya. Narnurr bila ia
nreninggalkannya dengan meyakini bahrva itu haranr, nraka ia n'ajib
nrengulang shalatnya namun ia tidak dibunuh karena hal itu, karena
hal tersebut diperselisihkan statusnya, sehingga sanra seperti menikah
tanpa rvali, atau orang yang nlencuri harla yang dicruga miliknya
sendiri. ll/ullefiu u' lunt.

Albani
.41 lrttu

-i

HR. Al Bailraqi di dalarn As-Sunon (31357,358) seperti itu.
HR. Abn Daud (3/6 3251), At-Tim-ridzi (4/15335), dan Ahmad (2A25). Al
nrenyebutkannya di dalam shol!ft Al Jami ' (6204), dan ia ber.kata,,,shrthili''(2s6r).
lllt. Ibrru N{ajah (2/3375) dengan lafazh, "pactmdu khumcr] Al Albani
" H oson." A s h -Shohihu, (384).

i

i

I

I

berkata.
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;d,.4,//./
KITAB JENAZAH

Anjuran untuk mengingat kematian dan mempersiapkannl'a
Dianjurkan agar ntanusia senantiasa rlrengingat nrati dan

nrenrpersiapkart diri utrtuk menghadapi kematian, karcna beliau

bcrsabda.

:i tt JJ-; \'sfr\l ;s -t'f! i .,rllr 3:Lr f! ,;,5i
ra."2

"Perbunt'ukluh ktlian nrengingul penglrunurr kenikmututt

IkemutiunJ. Tittukluh iu diingut ketiku sedung lupcttrg keanli huttt'rt

setlikit, tlun tidukluh iu diingut ketikt seduttg dulunt kesernpilun

kcctutli ntcrusu suduh httrn'uk ntengingtttrtt'rt."t (Bagian au'al

diris'ayatkan oleh Al Bukhari).
Apabila sakit nraka dianjtrrkan bersabar dan dimakrtrlrkan

rnengeluh, berdasarkan hadits yang diri*'ayatkan dari Thau'us, bahw'a

ia nrcntakruhkannya, dan hendaknya tidak mengharapkan kematian

karena derita yang dialaminya, berdasarkan sabda Nabi SAW,

:',A,(:.:, i. r jrt 
"ty ,:, J-;',e.t';lt 'E Li'".*;" I

iv'Sr --rr ,iy e'i3,J.(; it;r' i6 
" *i fiil' 'J+

.,.) (*

"Dtttt jcutgortluh seseor(tttg cli cttttctrct kttlicttt nr"rgharrtpkn,,
kemulitttt kareno clerilu y'ung tliulctnitryu, okun telupi ltettdukloh iu
nrengucapkttn, 'Yo Alluh, hidupkunluh uku bilu kehidttpan in buik

bagtktt, tlcm ntatikanlah aku bila kemarictrt itrt brtik bagihl."2

I Al Albani menyebutkannya di dalam Al Inra '(3682) dengan lafazh ini, dan ia

berkata, "Isnadnya sangat meragukan, karena terdapat Muhammad bin Yunus Al
Kaidaimi, orang yang diruduh suka memalsukan hadits. Namun baris pertama hadits

ini shahih..vaitu hadits shuhih yang dikeluarkan oleh An-Nasa'i (4/4i), At-Tirmrdzi
(2307\,Ibnu Majah (4258), dan Al Hakim (41321) darihadits Abu Hurairah-"

t HR. Al Bukhari di dalam kitab Sioiilr-rrlrr (7 156). dan Muslim (412064).
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At-Tirmidzi bcrkata, ..Hadits 
ini hct;;urt .yhultilt.,,

Hendaknya senantiasa berbaik sangka kepacra Rabbnya Tit,uru,karena Jabir menuturkan, "Aku mend"ngui Rasuiuilah snw bersabtra,

J6r 1r, ,u';--*-s\,!:Li::r* r
'Jungunluh seseor(tng di unktnt kuliutnttuti kur.,tuli rktlttrttkcutluun herbuik suttgku kcyuta Arutt 7n,rrl,,,:.,,:i'inn. na,,rrir' crarrAbu Daud).

Mu'tanrir mengatakan dari ayarrnya, bah*,a ayahnya berkatakepadanya kctika. h.ampir nreninggai, "ceritakan r..iuorr.u tentangrukh shah-rukhshah. "
Pasal: Dianjurkan nrenjenguk orang yang seclang sakir.Al Bara' nrengatakan,

f l, :t?', ;s, lGrr'[] ^)c h, .*.oJr u.]i
"Rasururah sAw nremerintahkan kanri nrengantar i.nurohdan nrenjenguk ora'g sakit."r (HR. Ar Bukrrari dan Musrinr).
Dirirvayatkan dari AIi RA, bahrva Nabi SAW bersabda,

* Ji ir:A '^;; e'r yf g t;;; 3i _>., r r..
rt . t t,.i . .. -i. 

o, 
J 

'o

t'L.r-. oUl -r"J ca.;Jr € *f '4 tttj,? ;L ,l-.rr,,:"I*--
u .' . ti '.,'-. o ,-'..4r ^l ir{'1 ,'€} F'a j)'}U- y.Ui j)+ * a.;o 

.&,., ,
"Ticlukroh seseorang menjettgttk orrrg sakir putru ,or" trrl,.'ikecuuli qkon berattgkot pura b"irn,i,n,,r'' tujurr puruh ribu tnuruikut

"t'ettg nlentohonkan anrpun untuknya hirtggct pagi, clcut baginyrt sebruthkebt,t di nn'gct' Barattgsiapa tne'rntratctttgir,.cr [vakni ttterietrguk .t,utrgsukirJ padu pagi hari, ntnkn akun berctttgkctr ierscr,,,n,,.t,ri trr.1,th pulultr i b r r nt a l tt i kat yang t.n e nt-i n t a kan n urpr, r, n',,,,,r i, t,ii' fiir,r, [gn, o * lr n r i,dort trnttrkny,a sebuah kebun di xrrgo.,,s

'' HR. Muslim (412205,2206), Abu Daud (3/3113), Ibnu Majah (2t4t67), danAhnrad (3/293..] 15. 32_s, 330).- HR AI Bukhari di daram kitab shohitt-n.vr (2/90) dan Musrim (3/r 635).' HR. Abu Da,d t:r:oqsl,- A,_it;;il;; G/e6s) dengan tafazh: ,,fuu 
minmuslrrtitr' [tidakrah seorang musrim], dan Ahmacr irlrzrT"ai'l-tuo,,i berkara.

I

I

I

I
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At--f irmidzi berkata, "lladits ini husun gharib'"

Kctika ntasuk kc tempat orang sakit hcndaknya trlcndoakan

dan rncruqyahnYa.

Tsabit berkata kepada Anas, "wahai Abu Hanlzah, aklt scclang

kesakitarn." Anas berkata, "Apa ticlak sebaiknya aktt t-tlcrltclyahnlu

dengarr ruclyah Rasulullah sAw?" Ia menjarvab, "Baiklah." Attas lalu

nrcmbaca,
, / ^! 

t

r.tii cit )! dt- ! ,i*^i' Ui f,rtJr 
-,--i 

ttlt -,'rJ;tlr
l3- ]rri I

"l'u .4lluh, Tultutt trtttttttsitt yuttg ttrcttgltilutrgktt' pc"t'ukit'

sentbttltktnluh, kurenu Engkmluh ll'luhu Penventbuh' dettgrt.tt

kesettthtrltrtn (ttttrtluk) rcutg titittk ntettinthttlktttt r(ts(t sukit (kembrtlil''{'

Abu Sa'id meritvayatkan, ia nrenutttrkan, "Jibril nlendatangi

Nabi SAW lalu berkata, 'Apakah engkau sakit rvahai Muhammad?'

'Benar,' jas'ab beliau. Jibril lalu nrengucapk?fl,

e r-t-- f 'ri i"-lt'.3 v ,"'*f i :,i",F 
'4'!'ri 

1' {!
.:!*^j "lr

'Dertgctrt ntem'ebtil n(tnt(t Allah, aku nteruqiyahnu dori segokt

sestrcily l,(ptg mem,ctkitintu, do'i kebuntkun segulu .iityu ttltttt rrtttltt

t,urtg tl i I iptt i kebeici un. Setrtogct A tluh nt enventbtrhktt n nni ."7

Abu Zur'ah berkata, "Kedua hadits ilu shuhih-"

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda,

'*'s* i';.'t'il tY,Fli €l'i3 f/' js'T; stt

,--/, ti.'.-A
,,Aprthilokaliannnsukkelempalorungsukit'ntuku

"iauhkanlilt clari menyinggung ajal clarinva, u'alaupun hul ilu tidak
"dapat 

nterturtgkal qrrclha Attah sedikit pun, notnun hal itu ukut

" Shahih mauquf." As h-Shahi h Q h (1367 )'
u HR. Al bukhari di dalamkitab Siaftilr-nto (1ll7l\, Abu Daud (4/3890), At-

Tirmidzi (3/973), dan Ahmad (3/151' 367)'--- ; irn.'lurutti." 1+lttta, l7l9), Ar-Tirmidzi \3972),lbnu Majah (2i3522), dan

Ahmad (3127. 56,58, 75).
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ntenenterutnkun huti si penderitt."* 1HR. lbnu Majah).
Anjurkan kepada si pcnderita untuk be'tobat clan bcrr,vasiat,

berdasarkan rirvayat lbnu Urnar dari Nabi sAw. bahw,a beliau
bcrsabda, "Tielak henur hugi seot.ctttg muslint \1(urg mentptttt.t.cti sasu(tttr

-r,ttttg ukutt diu,ttsiutkun, lulu fuil itu herluh sturtpui dtut utulttnr,
keanli v'ctsiur iru lrurus .sutkrh rerruris purrun_rq."'' (HR. Mrrtu/itq
'Aluilt).

Pasal: Dianjurkan agar si penderita ditemani oreh
keluarga terdekatnya dan orang yang paling mengetahui
kondisiny'a, yaitu orang yang paling bertakwa kepacla Allah ru'ulu di
arltara keluarganya, agar ia bisa mengingatkannya kepacla Allah
Tu'ulu, bertobat dari kemaksiatan, keruar clari kezhalinran. clan
beru,asiat.

Bila melihatnya nuzu' [hanrpir meninggar], maka usahakan
agar kerongkongannya tetap basah dengan nreneteskan air atau
nrenrberinya minum pada mulutnya sena membasahi bibirnya dengan
kapas dan menghadapkannya ke arah Kibrat, berdasarkan sabda
Rasr-rlullah sAW, "sebaik-bctik nrcjelis acrctruh .tung menghudup ke
uruh kihltn."t0 Juga nrentalqinnya Imenuntunnya mengucapkan]
kalinrat lae ilooha illalluah, berdasarkan sabda Rasulullah sAW,
"Tulqinlah [tuntulahJ orong-oro,rg r,ong hcunpir nteninggcrl di utttrtru
kuliutt dengan ucaporr lua ilaoha illullauh' .,,,' (HR. Muslim).

Al Hasan menuturkan, "Rasulullah SAW clitanya, .Anral
apakah yang paling utama?' Beliau menjawab, 'Engkuu ntettittggul
puclu soat lisannru basah korenu seclang berclzikir kepudu AIIrthl:'12

' I-lR. At-Tirmidzi (4tc 20g7) dan lbnu Majah ( i/r438). Al Albani
nrerrlebutkannya di dalam Dha'if At Jonri '(5g7), dan ia berkata,,'Dhu 'il'sekali."

" HR. Al Bukhari di dalam kitab slralril,- nvu (412).dan Mr.rslim (311249).r" -\l Haitsami menyebutkamya cti dalam Al Mttjnta' (s/59) dengan lafazl.r:
"Sebatk-baik majelis adeiloh 1,ang menghadop ke orah Kiblat." dari hadits Ibnu
Anr', dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al .ltrsutlt. Dt
dalanr sanadr.rya terdapat Hamzah bin Abu Hamzah, orang yang rirr.ayatnya
ditin_e,ealkan."

" HR. Muslim (2163r), Abu Daud (3i3117), At-Tirmidzi (3rgi6), rbnu Majah
(1/14-l-1), An-Nasa'i (4/5) dengan lafazh 'Halukaakum' [orang-or-ang kalian yang
binasa] sebagai ganti lafazh 'mautaaktun,, dan Ahmad (3/3 j.

't HR. Ib'u Hibban (21815) dan Itnu As-Sumi (3/2). Disebutka' oleh Al
Haitsanri di dalam Al Mujma' (10/74) dan ia berkata, .,Dirirvayatkan oleh Ath_
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(llR. Sa'id).
I'alqin dilakukan dengan lembut dan pcrlahan, ticlak perlu

diulang-ulang agar tidak nicnrberatkannya, kccuali ia rrcngucapkan
pcrl<ataan lain, nraka pcrlu diulangi lagi agar ucapan teraklrirnya
adalah kalrnrat luu iluultu illullah. Demikian yang ditetapkan olch
Ahrnad.

Dirirvayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak, bahu,a ketika
kcrnatian harnpir rnenjentputnya. scorang laki-laki nrentalqinnyir
dengan ucapan luu iluuhu illulluh dengan nrernperbarryaknya, maka
Abdullah berkata kepadanya, "Jika engkau ntengatakannya sekali
nraka aku telah nrengucapkannya, selama akr"r tidak berbicara Iyong
lainl."

At-Tirnridzi berkata, "Yang dinraksud Abdullah diatas adalah
sabda Rasulullalr,' llu ru ngs iultu ukh i r perkutuutr tt.t'u (udulu h ku l inrut )
lutt ilutthu illulluh ntuku iu ntusuk surgu'."1t (HR. Abu Daucl clcngan

isnadnya).

Sa'id meriwayatkan dengan isnadnya, dari Mu'adz bin Jabal
bahwa ketika ia harnpir meninggal, ia berkata, "Duduklah kalian."
Setelah rnereka duduk, ia berkata, "Suatu kalinrat yang telah aku
dengar dari Rasulullah SAW tapi aku menyenrbunyikannya.
Seandainya bukan karena kenratian yang hampir rnenjemputku, tentu
aku tidak akan rnemberitahukannya kepada kalian. Aku nrendengar
Rasulr-rllah SAW bersabda,'Bttrungsicrpu akhir perkutuunrn,a ketiku
Ituntpir ntettittggul (udulult krlintut) 'luu iluuhu illalluh v,uhduh, luu
st'uriiko Ialt. maka honcurlult kesalcthun-kesqlahun dun closu-dosa
sebelumnya. OIeh kurena itu tulqinkunluh orung-orung t,rmg huntpir
nreninggol di untara kaliun.' Lalu ditanyakan, 'Wahai Rasulullah,
bagaimana bila ucapan kepada orang-orang yang masih hidup'?'
Beliau menjawab, 'Itu lebih ntenghancurkan tlan lebilt

, , t ttl4lrretrglt0ncIt t'KQn

Thabarani dengan isnad-isnadnya dari jalur Khalid bin Yazid bin Abdurrahruan bin
Abn Malik. Ia dinilai dha'if olehjamaah namun dinrlai tsicloh oleh Abu Zur'ah Ad-
Dimasyqi dan yang lain. Sedangkan para perawi lainnya tsiqah."

't HR. Abu Daud (3/31l6) dan Ahmad (51247) dengan lafazh-. "urtjahor lohu al
.janttult" [maka wajiblah surga baginya]. Al Albani berkata, "Shahih."

r{ Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Mojnto'(21323), dan ia berkata,
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath. Di dalam sanadnya terdapat
Abu Bilal Al Asy'ari, orang yang dinilai dla'r/oleh Ad-Daraquthni."
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Ahnrad bcrkata, "Menrbacakan Al eur'ar pacla orarg ya'g
rlcninggal ketika datangnya Ikematian itu.] untuk meringankannva
dcngan bacaan." Yaitu dengan nrcntbacakan suralr yaasiin.

Ahmad juga menyuruh untuk nrernbacakan surah Al Faatihah.
Sa'id meriwayatkan: Faraj bin Fadhdhalah nronyampaikan l<cpacla
karni, dari Asad bin wada'ah, bahwa ketika Ghudhaib bin Ilarits
harrpir mcninggal, saudara-saudaranya datang, lalu ia berkata.
'Adakah dr antara kalian yang bisa nrenrbacakan yaasiin?' Seorang
laki-laki di antara mereka menjarvab, 'ya.' Ia berkata lagi, ,Bacalah

darr tartilkanlah. Yang lainnya sebaiknya dianr dan rnenclengarkan.'
orang itu pun menrbacanya dengan tartil senrentara yang lain
nteltdcngarkan. Ketika santpai pada ayat terakhir,

'7 -te'u;45-*r'f -fL -.*i sji;;j
"!t'luku ll[uhu Suci (Allult) .t,cttrg tli ruttgun-ht.u kekuusuctp (tr(t.,

segulu sesuutu clun keputlu-Nt'oluh kunru tlikentbulikun." (es. yaasiin
[36]: 83), nya\\'anya keluar.

Asad bin wada'ah berkata, "Barangsiapa di antara kalian
mengl'radiri orang yang meninggal [yakni hampir nreninggal] yang
kematiannya tampak berat olehnya, nraka bacakanlah surah yaasiin
kepadanya, karena itu akan meringankan kentatianllya.,'l -'

330. Ntasararr: Abu Ar easim berkata, .(seterah diyakini
kematian, maka tubuhny'a dihadapkan ke Kiblat, keduanva
matanva dipejamkan, jenggotnya diikat agar tidak terurai, dan di
atas perutnl'a diletakkan [bingkai] cermin atau lainnya [sedikit
bebanl agar perutnya tidak menggembung Itidak masuk anginl."

Ucapannya "setelah diyakini kematian" diperkiraka'
rraksudnya adalah datangnya kematian, karena menghadapkan tubr_rh
ke arah Kiblat dianjurkan lebih dulu sebelum datangnya kematian.

Atha', An-Nakha'i, Malik, ulama Madinah, Al Auza'i, ulanra
Syanr, da' Ishak menganjurkannya, sementara Sa'id bin Ai Musayyab
mengin,qkarinya. Ketika orang-orang hendak merubah posisi tubulr
Sa'id ke arah Kiblat, Sa'id berkata, "Ada apa clengan kalian?" Mereka
menjawab, "Kami akan menghadapkanmu ke arah Kiblat." Sa,i<l

'i_ Hadits ini mengandung cacat karena keberadaan Ibnu Fadhalah (cli dalant
sanadnya), perawi yang dha 'rl. sementara Asad bin Sada'ah tercela.
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bcrkata, "Bukankah aku kc arah Kiblat hingga hariku ini'/"
Namun yang ulanta adalah pendapat pcrtanra, karcna

lJudzaifah bcrkata, "Hadapkanlah aku ke arah Kiblat."
Scnicntara yang dilakukan orang-orang tcrhadap Sa'id

ntcnLrnjukkan bahwa hal itu Iyakni merrghadapkarr tubttlt kc arah

Kiblatl cukup masyhur di kalangan mereka, karena kaunr tlttslinr
ntclakukan hal itu kepada orang-orang yang ltarnpir rrrenir-rggal. Juga

karena sebaik-baik nrajelis adalalr yang tlenghadap Kiblat.

Kemungkinan juga yang dirlaksud Al Kharqi adalah diyakini telah

nreninggal, karetta sentua yang dikatakannya [pada kutiparl tadi]

adalalr hal-hal yang dilakukan sctelalt meninggal, yaitu nrenrcjanrkan

ntata r-trayit, karena lial ini disunahkart setelah nreninggal, berdasarkatt

hadits yang dirirvayatkan oleh Unrmu Salamalt. ia nretrtttttrkan,
tt,.3..,1' '-.i, i i"i., ' ^ a ' t /

;i --. 
"-s', l:L g_.i F'J: & *' -F :, Jy't yt

.,i o r .. a . 1 t. ']. t- . | '. 1,. o., ',,'- '-, ,,.. .>.
..a!sr ;,r -',U 3.al ,-a)t o'; -=+ 

ri: a:t), it ':U 
'; j&:U

,' i, '. tt.t l'7' ' o 
" 

'"

u Jre ip'i a5.j)t"il ip ;, )l '-(Ji Jte tr"c-r.; :' :J\-a

;rj*--r, J '^t'r: (')': * t\ '1L,';;s, 
'.J6 

'i ,'tjrt:
| *--\.;n*ldr !', u- l's 6 "rn-o\ .;r;uir C + 

"2 
'n;vr,

v

,u ,^s,rri,: ,.p e
"Rasulullah SAW masuk ke terr-rpat Abu Salamufl, ,uo, iiu

rratanya terbelalak, lalu beliau memejanrkannya, kemudian bersabda,

'Sesungguhny'ct ketiku roh clicabut, tttotu ttkun ntengihttirtl'ct.'

Mendengar itu, keluarga Abu Salamah pun menjerit, rttaka Rasulullah

SAW bersabda, 'Jrtnganlah kolian ntentloukun diri kuliutt kcarali
dengan ),ang baik, karenn para ntuktikat akun menguntirri upu t'uttg

kuliun ucupkan.' Beliau ker-r-rudian mengucapkan,'Yu Allult,

ctrrtpunilah Abu Solmnuh, angkatlult clera.jatry)u di uttor0 ortng-orottg

vung mendapat petuniuk v-Qng mendekutkan diri kepudu-Mtr, dntt

berilah penggonti bugi 1,s1xg ditinggalkctnnya. Antpunilalt kurtri dott

rlia v'uhai Tuhan semesta alom. Lapongkanlult datr teruttgilah
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k tr h tr r t r.t'u' ."' t' ( l-l R.. M uslim).

Syaddad bin Aus meriwayatkan, ia bcrkata, "Ras'lullah SAW
bcrsabda, 'Apubilu kuliun ntenghudiri orung vuttg tttttti tli utttult
liulittrt, tttuktt pe.itttnktnluh mutunt,u, kurenu ,sesuttggtrhtt.t'u ptuttltrttgutt
ilrt tttt'ttgikttli rolt Iketiku tlic:ubulJ, rlun ucuprttrltnnluh perkuttuttt .t,rtng
bttik. ktrcnu.sesungguhn.j,u ucupun keluurgrt si trtuy,il tliuntinkun f olelr
rttttlttiktttl'."'t (HR. Ahnacl di clalarl Al A4usrrud).

Dirirvayatkan bahwa Umar RA berkata kepacla anaknya ketika
kenratian hampir menjeniputnya, "Mendekatlah kepaclaku. Bila
cngkau me lihat nyarvaku telah nrencapai kerongkonganku Ielak-
elakan] maka lctakkanlah tangan kananmu di dahikLr dan tangan
krrinru di barvah daguku, lalu pejamkanlah aku."

Dianjr"rrkarr pula untuk niengikat janggut dcngan tali, yang
diikatkan dari atas kepala. Bila nrata dan nrulut rrayit terbuka dan
tidak ditutupkan sanrpai dingin, rnaka akan tetap terbuka, sehingga
akan tampak buruk dan bisa kemasukan serangga atau air ketika
dirlandikar-r.

Abu Bakar bin Abdullah Al Muzani berkata, ..Orarig yang
nrenrejanrkan matanya hendaknya nrengucapkan,'Rismillctuhi .rtt
'uluu v,ufrtuti rusulilluh sAW [dengan menyebut nanra Allah dan
seperti rvafatnya Rasulullah SAW]."

Kemudian di atas perutnya ditaruh sesuatu yang terbuat dari
besi. rnisalnya [bingkai], atau cermin, atau lainnya, agar penrtnya
tidak mengembung. Jika tidak acia sesuatu yang terbuat dari besi,
boleh menggunakan tanah basah. Dianjurkan agar ia ditemani oleh
orang terdekatnya.

Ahmad berkata, "wanita boleh memejamkan mata'rayit laki-
laki bila ia mahramnya."

Ahmad juga berkata, "Wanita haid dan orang junub
dinrakruhkan memejamkan mata mayit, atau mendekati mayit.',

Alqamah juga memakruhkannya, dan diriwayatkan seperti itu
juga dari Asy-Syaf i. Al Hasan, Ibnu Sirin, dan Atha' memakruhkarr
rvanita haid dan orang junub untuk mernandikan mayit. Demikian juga
yang dikatakan oleh Malik.

ru I'IR. Muslim (21634),Ibnu Majah (t/1454), dan Ahmad (6/29:-).
't HR. Ibnu Majah (l/14-55) Oan Rtrmad (4 125). Al Albani berkata. ,,Hctsrttt.,,

A slt - S lt o hi h o h (1092).
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Scnrcntara lshak darr lbnu Al Mundzir bcrkata, "Orang -jurrLrb
boleh memandikan mayit, berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Oruutg
nrukntin ilu tidttk nttjis'."tx Kami ticlak mengetahui adanya pcrbcclaarr

pcndapat mengcnai sahnya orang junub dan wanita lraid ntenrandikan
mayit dan rnemejamkan mata nrayit. Namun yang lcbih utartra adalah
dilakukan (menrejarnkan mata mayit dan memandikan nrayitl dcngan
orang yang sr.rci, karena hal ini lebih scmpurna dan lcbih baik.

Pasal: Dianjurkan untuk segera mengurusi mayit bila telah
diyakini nreninggal, karena ini lebih baik baginya dan lebih terpelihara
dari terjadinya perubalran serta dari kesulitan dalanr mcnanganinya.

Ahniad berkata, "Penghonnatan terlradap nrayit adalali
kesegeraan dalarl mengurllsnya."

Hal tersebut berdasarkan riu,ayat Abu Daud, bahrva Nabi
SAW bersabda.

i fp tk':.'r o,r,iti ,---j' *'-'*:u :f a-,Jb .s'r1\ -tl
,c ! o ..0'r' , ,. . ., ,' , .s , 

'.r-

'9' g'x',* -n- il rl*'i4|.f-
"Sesungguhnru uku melihut Thulhuh seteluh terjudinut

kentutictrr pudunva, ntaku berituhu aku lentattgnya tlun bersegeruluh

ImenguntsnvaJ, karenu sesungguhnvu tidak lal,uk .jusud seorung
ntuslim lertqhan di onturu keluurgunvct."t')

Dibolehkan menunggu sejenak, sampai oraltg-oraltg
berkumpul, karena diharapkan doa mereka baginya ketika
menshalatkannya, selama hal itu tidak mengkhawatirkan bagi si rnayit
dan tidak memberatkan bagi orang-orang. Demikian yang ditetapkan
Ahmad. Bila diragukan kematiannya, maka dilihat dari tanda-tanda
kematian, yaitu lemasnya kaki, nerenggangnya persendian tangan,
miringnya hidung, mengkerutnya kulit wajah, dan terkulainya bahu.

Bila mati mendadak, misalnya karena terkejut, atau takut
perang, atau binatang buas, atau terjatuh dari gunung [tempat tinggi],
maka ditunggu adanya tanda-tanda tersebut hingga diyakini telah
rneninggal.

Al Hasan berkata tentang orang yang meninggal karena

't Takhrilnya telah dikemukakan pada masalah nomor 3, juz pertama.

'o HR. Abu Daud (3/3159). AlAlbani berkara. "Dho'i/']'
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tcrkcjut, "Ditunggu sanrpai tiga hari."
Ahmad ruhimuhullaft berkata, "pada musim panzls cliturrggLr

sehari semalam." Lalu ditanyakan kepadanya, "Apa nraksudnya']" la
menjarvab, "Dibiarkan sekadarnya agar dapat diketahui bahwa ia telah
benar-benar meninggal." Ditanyakan lagi kepaclanya, ..Dari pagi
sampai nlalam?" Ia menjarvab. "Ya."

Pasal: Bersegera melunasi utang.
Ini berdasarkan sabda Nabi,

tr. ,'-, t. i'_i., .ri r '..e;-* ua.er_ ?:n.* /*t ,J
"Jitt'ct seorong 

^|nukntin 
rerguntung dengun trruttgtt_t.Lr hinggtt

tt I u tr gtn'u i t u tl i I u n us i."20

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini husurt."
Bila tidak dapat dilunasi langsung maka dianjurkan bagi ahli

rvarisnya atau yang lainnya agar menanggung utang tersebut,
sebagaimana yang dilakukan oleh Abu eatadah, yaitu ketika
dibarvakan jenazah kepada Nabi sAW, beriau tidak nralr
menshalatkannya, lalu Abu Qatadah berkata, "wahai Rasulullah,
shalatkanlah dia, sedangkan utangnya menjadi tanggunganku." Beliau
pun menshalatkannya.'' (HR. Al Bukhari).

Dianjurkan untuk segera melaksanakan wasiatnya agar
pahalanya segera diperolehnya dengan disalurkannya wasiat kepada
orang yang diwasiatkan.

Pasal: Dianjurkan untuk menanggalkan pakaian mayit
agar tidak keluar darinya sesuatu yang dapat merusak atau
mengotorinya, kemudian ditutup dengan kain yang dapat rnenutupi
seluruh tubuhnya.

Aisyah berkata,

if ='f 
-u'f &': & i' J, i' J)r';--,

"Ketika Rasulullah sAw wafat, beliau ditutupi dengan kain

r, HR. At-Tirnridzilhadits no. 99g,999).- HR. Abu Daud (313343), An-Nasa'i (4t65), dan Ahmad (51291). Ar Arbani
berkata. "Shahih."
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bermoti f."22 (HR. Muttttfuq'Alaih).

Tidak membiarkan mayit di atas tanah, karena hal ini akan

menyebabkannya cepat rusak, akan tetapi hendaknya diletakkan di

atas tcmpat tidur atau papan agar lebih terpelihara.

331. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Ketika
memandikan, jenazah ditutupi dari pusar hingga lutut."

Penjelasan: Yang dianjurkan ketika rnemandikan jenazalr

adalah menanggalkan pakaiannya namun dengan menutLtpi attrattryit

dengan kain. Inilah konteks pendapat Al Kharqi.
Al Atsrarn juga rnerirvayatkannya dari Ahmad, ia berkata,

"Jenazah ditutupi antara pusar hingga lututnya." Ini nterupakat-t

pendapat yang dipilih oleh Al Khatlithabi dan merupakatr pandangan

Ibnu Sirin, Malik, serta Abu Hanifah.

Al Marwadzi meriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Aku
lebih suka bila ketika dirnandikan jenazah ditutr.rpi kain, sementara

tangan Iyang nlemandikannya] masuk dari bawah kain tersebut."

Ia juga berkata, "Abu Qilabah apabila rnemandikan jenazah.

maka ia rnenutupinya dengan kain."
Al Qadhi berkata, "Sunnahnya adalah dinlandikan dengan

mengenakan pakaian tipis sehingga air bisa masuk ke dalamnya dan

tidak menghalangi air untuk mencapai tubuhnya. Orang yang

memandikannya ntemasukkan tangannya ke dalam lengan pakaian itu

dan mengusap tubuh jenazah sambil dituangkan air. Jika pakaiannya

sempit maka dibuka pangkal lehernya dan memasukkan tangan dari

situ." Ini juga merupakan pandangan Asy-Syaf i, karena Nabi SAW
dimandikan dengan mengenakan pakaiannya.

Sa'ad berkata, "Lakukan terhadapku sebagaimana dilakukan

terhadap Rasulullah SAW."
Ahmad berkata, "Nabi SAW dimandikan dengan mengenakan

pakaiannya.2s Sebelumnya mereka hendak menanggalkan pakaian

beliau, namun kemudian mereka diseru, 'Janganlah kalian

menanggalkannya dan tutupilah Nabi kalian'."

tt HR. Al Bukhari di dalam kitab Shohih-nyo (71190), dan Muslim (2.651).

" HR. Ibnu Majah (ll1466), Al Baihaqi di dalam As-Sunan (3/387). Al Albani

berkata, " Dha'il'."
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Mcnurut kami: nrcnanggalkan pakaian akan mcntudahkan
proscs rncnrandikan dan hasilnya lcbih bcrsilr. Orang hidup pun kctika
nrandi nrcnanggalkarr pakaian, maka tlcnrikian juga jcnazah. Lagipula,
bila dinrandikan dengan tetap mengenakan pakaian, rnaka pal<aiannva

itu akarr tcrkcna najis yang kelr-rar darirrya, dan itu kardang ticlak bisa
disucikan dengan air yang dituangkan, selringga jenazahrrya tcrkcnir
najis.

Adapun yang dilakukan terhadap Nabi SAW, hal itu khusus
bagi beliaLr. Bukankah mereka [para sahabat] berkata Isebelurnnya],
"Apakah kita akan menanggalkan pakaian beliau sebagaintana kita
nrenanggalkan pakaian orang-oraltg yang nrer-ringgal clari kita?"
Denr ikianlah yang diriwayatkan Aisyah.rl

Ibnu Abdil Barr berkata, "ltLr dirirvayatkan dari Aisyah nrelalLri
jalur yang sltultih."

Konotasinya, bahrva yang ntasyhur di kalangan mereka adalalr
pcnanggalarr pakaian dari jenazah selain auratnya. Hal ini diketahui
oleh Nabi SAW, bahkan beliau nrenrerintahkannya. Oleh karena itu.
nrercka berpatokan pada pandangan mereka dan itLr berlaku dari
perintah beliau. Mengikuti perintah dan perbuatan beliaLr pasti lebih
rutanra daripada mengikuti yang lain. Lagipr"rla, tentang kekharvatiran
pakaiannya terkena najis yang keluar darinya, tidak akan terjadi pada

diri Nabi SAW, karena beliau tetap suci ketika masih hidup dan

setelah nreninggal, berbeda dengan selain beliau.
Adapun yang dikatakan oleh Sa'd, maksudnya adalah,

"Buatkanlah liang lahad untukku dan tempatkanlah batu bata di
atasku, sebagaimana dilakukan terhadap Rasulullah SAW." Kalaupurl
yang dimaksr,rdnya adalah ntengenai pemandian, tentu perintah
Rasulullah SAW lebih utama untuk diikuti.

Tentang menutup bagian antara pusar dan lutut, kami tidak
mengetahui ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. karena itu
mernang aurat, dan menutup aurat diperintahkan.

Nabi SAW pernah berkata kepada Ali.

-J \':"n j--J J!"rL3 I
t'

"Jangartlalt engkau mentanclang puha orang litlup otou orultg

! HR. Abu Daud (3/3141), clan Ahmad (61267). Al Albani berkara, "llascut)'

Al Mughni - @l



nt(tl i ."25

Ibnu Abdil Barr berkata,
nrcntundung kentuluun sesumu

kemuluun wunilu. Dun orung
lerlttknttt' ."2('

"Diriwayatkan juga,' Luki-luki vung
leluki .seperti ltuln.t'u ntentundung
yurrg ntenyingkup (uurul) uduluh

Pasal: Abu Daud mengemukakan, "Aku katakan kepada
Ahmad, 'Apakah anak kecil ditutupi sebagaimana orang dervasa?

Maksudku adalah anak kecil )'ang meninggal, ketika ia

dimandikan.' la menjarvab, 'Apanya yang ditutupi'l Auratnya itu

br-rkanlah aurat, dan ia boleh dimandikan oleh u'anita'."

332. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Dianjurkan tidak memandikan (ienazah) di bau'ah langit [yakni
di tempat J'ang tidak beratapl dan hendakny'a tidak dihadiri
kecuali oleh orang-orang I'ang turut membantu mengurusnva
selama memandikan."

Penjelasan: Yang dianjurkan adalah mernandikan jenazah di
dalam rumah. Ibnr.r Sirin menganjurkan agar runrah tempat

rnemandikannya itu kondisinya gelap. Ahmad juga menyebutkannya.
.lika tidak gelap maka hendaknya ada tabir yang menghalangi antara
nrereka dengan jenazah tersebut.

Ibnu Al Mundzir berkata, "An-Nakha'i ingin agar jenazahnya

dinrandikan di rumahnya dan ada tabir antara dirinya dengan langit."
Abu Daud meriwayatkan dengan isnadnya, ia menuturkan,

"Adh-Dhahhak berwasiat kepada saudaranya, Salim, ia berkata, 'Bila
engkau n-rernandikanku maka buatlah tabir di sekitarku dan buatkan
pula tabir antara aku dengan langit'."27

Al Qadhi meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah
SAW mendatangi kami ketika kami memandikan jenazah putrinya.
Lalu kami menempatkan tabir antara jasadnya dengan atap."

Al Qadhi lalu berkata, "Hal itu dianjurkan karena

dikhawatirkan akan menghadap langsung ke langit dengan auratnya.

" Takhrlnya telah dikemukakan pada juz pertama, masalah nomor 190.
2o HR. Ibnu Abdir Barr di dalam At-Tanthid (21160).

" Saya tidak nrenemukannya di dalam Sunan Abu Duud.
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Dimakrulikan dihadiri oleh orang yang ticiak turut nlembantu dalarl
pcngurusannya adalah karcna makruh mclihat rnayit kccuali karcna
kcpcrluan."

Dianjurka' pirki bagi yang nrenghacririnya agar mcrn,lingka'
parrdangan dari niayit kccuali karena keperluan, sebab bisa jacli nra;,it
nrcnrpunyai cacat yang tersembunyi dan itu tetap rnakruh clilihar
hingga setelah kematiannya. Atau mungkin terjacli sesLratu padanya
yang seandainya masih hidup ia tidak akan suka bila diketahui olch
orang lain. Atau mungkin padanya tampak sesuatu yang mungkar lalu
hal itu diceritakan sehingga akan mempermalukannya, atau mungkin
tantpak aLlratnya lalu hal itu terlihat.

oleh karena itu, kami 
'renganjurkan 

agar yang nrenranclikarr
adalah orang yang tsiquh, amanah, dan sharih, agar ia dapat nrenutupi
apa ),ang dilihatnya. Beliau bersabda,

i'^t
Jy;,,.l.Jt €U"; -[^!

"Hettcluknlu ytng mentuntlikttn ot.uttg-ot-ttng ntttti duri kuliurt
ucluluh orong-orong vang tepercot(t."'* (HR. Ibnu Majah).

Dirirvayatkan juga dari beliau sAW, bahrva beliau bersabda,
t|tt..1- ..2 otlo oi. .'.roit!.2t.',3..o.'-1 dJJJ tf :rr' 4 C'; * -r.-";l i q J-* J

"Burungsiupa memandikan mo);il kenrudiu, tiduk
mert.t'ehurkun opo t'ung atlu padan1,o, ntuku keluurluh dosu-closrt
duritn'tt sebogaintuno ketiku iu dirahirkun ibunvrt."ze (HR. Ibnu
Majah).

Disebutkan di dalam AI Musnacr, dari Aisyah, ia berkata,
"Rasulullah sAw bersabda, 'Bctrangsittpct ntentonclikan mrryit lulu
mertuttuikctn untanut clan titlak ntenyeburkan upa 7,ctng atla puda cliri
ntuyit tersebut saat itu, ntaka dosa-closanl,a ukun keltut seperti ketiku
icr cliluhirkan ibunyu.' Beliau juga bersabda, 'Hendctklcth )t(rtg
tttettctttgctrtitn,a acluluh orang yang puling dekut (hubungtutnl:u) bila iu
mertgetultui (caranyu). Jiku tidak udu maka henclttkluh orung y(utg
kuliun liltut sebagai orang yctng mengerti tlctri kalangan ohli kebaikart

t' HR Ibnu Majah (11146l). Al Albani menyebutkannya di dalam Dtta'if' Al
Juuri (4952) dan ia berkata, "palsu."

r'' rIR. Ibnu Majah (117 ru6\. Al Albani menyebutkannya di cralanr Dtttt,i/.,rt
Juni (5726) dan ia berkata, "Dha 'il sekali."

l
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Al Qadhi berkata, "Walinya boleh masuk ke lentpatnya

scsukanya."
Namun ucapan Al Kharqi yang melarang bersilat tlmuln.

Ll/ulluhu u'lunr.
Pasal: Bila orang yang memandikan dan rncnghadirinya

melihat sesuatu yang telah kami sebutkan tadi pada diri mayit, yartg

sebenarnya ingin ditutupi oleh si mayit, maka ia hendaknya

menutupinya dan tidak menceritakannya kepada siapapttlt.

berdasarkan hadits yang tclah kami rirvayatkan tadi. Juga karena Nabi

SAW bersabda,
t t.,. -'. t. t . ..

J oll c;, l^J..-.. .- y

"Burangsictpu menulupi uurul [uib] seorung nruslint. nutku

Alluh ttkun ntenutupi (uib)n;'a di cluniu dun di ukhirut."sl

Bila ia melihat kebaikan, seperti tanda-tanda kebaikan yang

berupa memancarnya rona muka, senyum, dan sebagainya, maka

dianjurkan untuk ditampakkan agar mengundatrg banyak doa rahmat

baginya, dan hal ini akan mendorong orang lain untuk seperti dia dan

menempuh cara hidupnya yang baik.

lbnu Aqil berkata, "Bila mayit semasa hidupnya suka mencela

agama dan Sunnah serta dikenal suka melakukan bid'ah, maka tidak
apa-apa menampakkan keburukan yang ada padanya agar menjadi
peringatan bagi orang lain tentang jalan sesat yang telah ditempuhnya.
Selain itu, tutupilah tanda-tanda kebaikan padanya agar orang lain
tidak tepedaya dengan itu sehingga mengikuti perilaku bid'ahnya."

333. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Persendiannya dilenturkan jika bisa, namun jika tidak bisa
maka dibiarkan."

Maksud dari "Persendiannya dilenturkan," adalah sikutnya
ditekuk ke lengan, lengan ditekuk ke sisi tubuhnya, kemudian
dikembalikan lagr. Begitu pula lutut, ditekuk ke belakang paha lalu

dikembalikan, sedangkan paha ditekuk ke perut lalu dikembalikan.

-'u HR. Ahmad (6i I19, 120).

" HR. Ibnu Majah (2lg 25a\. Al Albani berkata, "shahih)' Ash-Shahiholt
(2341).

9'

;J.-)lJ tj$t
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Upaya agar kondisi itu bisa bcrtahan sehingga mcmudahkan oranq
yang nremandikan untuk menanggalkan pakaiannya, menranclikilnnvl.
dan mengafaninya.

Para sahabat karni bcrkata, "ltu dianjurkan dua kari sctciah
kcmatiannya, yaitu sebelum dikalani dan ketika hcndak clirranclikan.
tapi bila sulit atau sudah kaku maka dibiarkan saja, scbab bisa
nrenratahkan anggota tLrbuhnya dan nrenyebabkannya menj acli tcrl ihat
buruk."

334. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Orang

)'ang memandikan menggunakan kain pada tangannva untuk
membersihkan najis yang terdapat pada tubuh mayit dan sedikit
menekan perutnya."

Penjelasan: Dianjurkan untuk ntentandikan may,it di atas
dipan [atau bangku atau serupanya] dengan nrenghadapkannya ke arah
Kiblat, dengan sedikit merendahkan bagian kakinya, agar air nrengalir
ke arah kaki dan tidak kenrbali ke arah kepara. Mayit ditekuk seclikit.
hanrpir seperti dLrduk, tapi tidak sanrpai duduk, karena posisi cluduk
bisa nrerusaknya. Kemudian perutnya diurut pelan agar kotorannya
keluar sehingga setelah itu tidak ada lagi yang keluar. Kemudian
disrramkan air yar-rg banyak bersamaan dengan pengurutan itu agar
kotoran yang keluar langsung terbawa air.

Dianjurka. pula agar di dekat pemandia' criletakkan
pembakaran dengan gaharu [sesuatu yang dibakar atau diasapkan dan
mengeluarkan aroma wangi] sehingga tidak ada bau yang tidak sedap
yanu keluar dari rnayit fyakni baunya tertawar oleh aroma tersebut].

Ahmad rahimahulluh berkata, "perut mayit ticlak diurut ketika
pertama kali, akan tetapi pada kali yang kedua."

Pada kese'rpatan lain Ahmad berkata, "perutnya di urr,rt pada
kali vang ketiga dengan urutan yang lembLrt sebanyak satu kali."

Ahmad juga berkata, "Mengurut perut mayit pada kali yang
kedr-ra lebih memungkinkan, karena mayit tidak akan lentur hingga ia
terkena air. orang yang memandikan hendaknya memegang kain saat
mengusap tubuh mayit, agar tidak langsung mengenai auratnya, sebab
melihat aurat hukumnya haram, apalagi menyentuhnya. Dengan kain
rtu juga akan lebih baik ketika untuk menghirangkan najis, karena
orang yang hidup pun ketika mandi junub terlebih dahulLr

L

I
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mcnghilangkan najis."
Dianjurkan pula agar tidak menyentuh secara langsung bagian-

bagian tubuh lainnya.
Al Qadhi berkata, "Orang yang memandikan hendaknya

menyiapkan dua kain, yang satu untuk membersihkan dua jalan

pembuang kotoran [qubul dan dubur], dan satu lagi untuk bagian

tubuh lainnya."
Jika mayitnya adalah wanita yang sedang lramil, nraka

perutnya tidak diurut agar tidak berdantpak terhadap janin. Telah

disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Khallal dengan

isnad dari Ummu Sulaim. ia berkata. "Rasulullah SAW bersabda,
'llilu seorung ttuttittt neninggul, lultt tnereku ltetrduk

ntenturtdiktrnNu, rnuku hettdukluh climului duri pentltt-r'u. .t'ttiltt
rlengun ntengunt pekm jiku tiduk sedung lrumil, topi bilu seduttg

hcrntil ntuktt tkluk boleh cligerukkan'."32

335. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Maf it
dirvudhukan sebagaimana lvudhu untuk shalat, namun tidak
memasukkan air ke dalam mulut dan hidungny'a. Bila ada

kotoran pada mulut atau hidungnya maka dihilangkan."
Penjelasan: Bila telah dibersihkan dan dihilangkan najisnya.

maka dimulai dengan mewudhukannya seperti wudhu untuk shalat,

yaitu membasuh ketua tangannya, kemudian mengambil kain yang

dibasahi, lalu dengan bantuan jari disapukan pada gigi dan hidungnya
hingga bersih. Hal tersebut dilakukan dengan lembut. Kemudian
membasuh wajahnya dan seterusnya hingga selesai wudhu, karena

wudhu juga mengawali mandinya orang yang hidup.
Rasulullah SAW bersabda kepada para wanita yang

memandikan putrinya,

9:n j' fV', r+'t*,'oijt
"Mulailah clengan bogian-bagiun kanannra dan anggotct-

an ggota waclhun1,e."" (HR. Mut I afacl' Alaih\.

" HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunotr (4/5), Al Haitsanri di dalam AI Majna'
(3121 , 22), dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam A L4usath . Dr

dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang tidak diketahui."
t3 HR. Al Bukhari di dalam kitab Shdhih-nt'u (1153), dan Muslir.n (21648).
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Dalam hadits Umnru Sulainr discbutkan, "Bilu cngkru tclult
.sclc:tti ntemhustth hugiun buv,uhn,r,u sulu hilusun .r)uttg bersih tlangun
uir dutt hiduru, ntuku wutlhukunluh tliu seperti wullru untuk shultil,
Itt lu nut ntl i kttn I a h."3a

Air sebaiknya tidak sampai masuk ke clalam mulut atau
hidur.rgnya, demikian pendapat mayoritas ahli ilmu. Begitu pula yanu
clikatakan oleh Sa'id bitr .lubair, An-Nakha'i. Ats-Tsauri, dan Abu
Ilanifah. Sententara itu Asy-Syaf i berkata, "Dikumurkan [nrulr-rtrrya]
dan diistinsyaq fmembersihkan lubang hidung dengan air]
sebagaimana orang yang hidup."

Menurut kami: memasukkan air ke dalam mulut dan lubang
hidung bisa menyebabkan air masuk ke tenggorokan sehingga akan
nremburukkan jasadnya, dan bisa juga nanti keluar dan nrembasahi
kain kafannya.

336. N,Iasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Menuangkan air pada mayit dengan memulai pada bagian-
bagian kanan dan dimiringkan agar airny'a mengenai semua
bagian tubuhnya."

Penjelasan: Setelah diwudhukan, niulailah dibasuh kcpalanya,
kemudian janggutnya. Demikian yang ditetapkan Ahmad. Lalu
meremas daun bidara kemudian mencuci kepala dan janggut itu
dengan busanya. Lalu membasuh r.vajahnya, tangan kanannya dari
bahu hingga telapak tangan, pinggiran leher kanan, dada, rusuk [di
atas pinggang, juga ketiak], pinggang, paha, dan betisnya, membasuh
senrua yang tampak dalam posisi telentang. Kemudian begitu pula
pada bagian kiri. Kemudian diangkat dari sebelah kanan tapi tidak
dibalik, kernudian dibasuh punggung, pinggul, paha, dan betisnya,
kenrudian kembali pada rusuk kanan. Lalu menrbasuh bagian sebelah
kiri seperti itu pula. Demikianlah yang disebr-rtkan oleh lbrahim, An-
Nakha'i, dan Al Qadhi. Cara seperti ini lebih rnendekati sabda
Rasulullah SAW, "Mulailah dengan bagian-bagian kananttva," dan
lebih mirip dengan mandinya orang yang hidup.

t' Takhrlnya telah dikemukakan pada hadits yang lalu.
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337. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,

"Henclaknya semua airnya dicampur dengan bidara' tlan

meremas biclara lalu mencuci kepala dan janggutnl'a dengan

busanya."
Ini ditetapkan dari Ahmad. Shalih berkata, "Mayit din.randikarr

tiga kali." Lalu akr,r katakan, "Kalau begitu masih tertinggal." la ptrn

berkata, "Apanya'? Itu lcbih membersihkan baginya."
Disebutkan dari Atha', bahwa Ibnu Juraij berkata kepadanya'

"Masih atda daun bidaranya bila hanya memandikatrtlya satu kali,"

Atha' lalu bcrkata, "ltu sudah bersih."
DisebLrtkan dalam riwayat Abr"r Daud dari Ahrnad. ia berkala,

"AkLr katakan -yakni kepada Ahmad-, 'Apa tidak disiranlkan lagi air

kamper untLlk membersihkannya?' Ia menjarvab, 'Bila disirarlkan lagi

maka tidak apa-apa'."
Ahmad berdalih dengan hadits Ummu Athiyyah, balirva ketika

putri Rasulullah SAW meninggal, beliau bersabda,

,t-., l;li --i?, i- ,; -.. 
'Fi 'ri 1L3 '.i u;u +"t-;r

' 
o t' r o

.LeS;r_!r *p ;[,-r: ,2"r*'1

"Mttnclikurtlult diu tigu kali, ,,tr,ri iimo {nli, utau 
'lebilt,

terserah kalian, dengan air clan bicluru, dan judikunlult hugian

Ie:rtrkltirn)'tr dicuntpur clengan air kapttr borus."35 (HR. Muttcfttq
'Aluilt).

Disebutkan dalam hadits lbnu Abbas, bahrva Nabi SAW
bersabda, "Mctndikunlult tlia clengrtn rtir tlttn bidrtra."36 (HF.. Mutttfrtq
'Aluih).

Disebutkan dalam hadits Ummu Sulaim, "Kenturliun

rrtttndikurtlcth setelah ittt tiga kali tlengatt air tlun bidttru."tl

Kebanyakan para sahabat kami yang muta'akhir berpendapat

agar tidak membiarkan air tercampur dengan bidara karena dapat

merubah kondisi mayit, kemudian mereka berbeda pendapat, dan Ibnu

Hamid berkata, "Mencampurkan sedikit bidara pada semua air tidak

tt Takhrlr.tya akan dikenrukakan pada hadits berikut. nomor 3(r.
t" HR. Al Bukhari di dalam kitab Slalii-n.1,a (2196), dan Muslirrl (2/865, 866'

867).
tt J'akh.1nya telah dikemukakan pada hadits nomol J2.
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akan merllbahnya. lni dalam rangka nrenradukan antar pcngamalan

hadits, dan airnya tctap suci."
Al Qadhi dan Abu Al Khaththab berkata, "Pcrtanra kali

dinrandikan dcngan dicanrpur bidara, kernudian dcrrgan air niurrri
(tanpa carnpuran). .ladi, scmr"ranya masing-masing satu kali, dan yaitg
diliitung adalah yang terakhir, tidak termasuk yang pertanra, karcna
Ahmad ruhimuhulluh mcnyerupakan pemandiannya denuan mancli
junub, karena bila bidara merubah air maka akan menghilangkan
karakter sucinya, namun bila tidak merubahnya nraka tidak ada

gunanya mencanrpurkan sedikit yang tidak bcrpcngaruh."
Konteks perkataan Ahmad yang pertanta --dan ini indikasi

perkataannya itu- menunjukkan bahwa berubahnya air dcngan bidara
tidak mengeluarkannya dari status sucinya. Sebagian sahabat kzirli
berkata, "Orang yang memandikan r-nayit menggunakan tiga rvadalr

air, yaitu: i.vadah besar untuk ntenampung sentua air mcmandikan
mayit, yang ditempatkan agak jauh, satu wadah kecil berisi air Lrntuk

meny'iram tubuh mayit, dan satu wadah kecil untuk rnenciduk dari
wadah yang besar dan dituangkan ke dalan-r rvadah kecil yang
digr-rnakan untuk membasuh mayit, sehingga wadah yang besar tetap
terj aga kesr,rciannya.

Bila air pada wadah kecil rusak, ntaka sisa yang masih terdapat
di dalam wadah besar masih cr.rkup. Daun bidara lalu diremas, dan
renrasannya dipakai untuk mencuci kepala dan janggut hingga
mencapai semua anggota tubuhnya, sebagaimana yang dilakLrkan oleh
orang hidup ketika mandi.

Pasal: Bila tidak ada daun bidara maka dimandikan dengan
sesuatu yang fungsinya sama, misalnya dengan bunga khathmi.
Kalaupun menggunakan itu padahal ada daun bidara, rnaka boleh-
boleh saja, karena syariat menentukan itu dengan makna yang dapat
dicema akal, yaitu untuk membersihkan, sehingga bisa menggunakan
apa saja yang mengandung makna itu.

338. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi trerkata,
"Semuanya dilakukan dengan lembut."

Dianjurkan bersikap lembut terhadap mayit ketika
men-rbaliknya, menekuk anggota tubuhnya, menekan perutnya, dan
lain-lainnya, sebagai penghormatan baginya, karena penghonnatan
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kcpada mayit sanra scpcrti kepada orang yang rlasilr hidup, dan trdak

tcrjamin akan tetap utuh bila dilakrlkan dengan kasar, karena hal itLr

bisa menyebabkan anggota tubuhnya patah schingga

memburukkannya.
Nabi SAW bersabda,

.+ ,;Es.jj' L';s
"Mcntctlctltkutt lulrutg or(tttg ,rruti ,ri,rrr, .seperti ,rre,rtrttrtl,kn,,

Ittlttttg oruttg .r'(utg tn(tsih hiilttp."3*

Beliau jLrga bersabda, "Sestt ttggultrrt'rt Alluh Tu'ulu tttetr.t ullri
kclenthtiltttt rlulum segttItt pc,kttrtt."3"

339. N{asalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Air
panas Ihangatl, sikat dan cuka bisa digunakan bila dibutuhkan."

Ketiga hal ini bisa digunakan bila diperlukan, misalnya: Air
panas digunakan dalam kondisi sangat dingin atau sangat kotor yang

tidak bisa dibersihkan kecuali dengannya. Begitu pula sikat digunakarr

bila kotoranr.rya lengket pada mayit.
Ahmad berkata, "Bila masa sakitnya lama maka dinrandikan

dengan menggunakan sikat." Yakni bila kotorannya banyak tnaka

perlu menggunakan sikat untuk rnenghilangkannya. Adapun cuka

drpcrlr.rkan untuk mengeluarkan sesuatu. \'ang dianjurkan adalah sikat

dari tanaman yang halus seperti willow' dan sejenisnya, yaittr yang

dapat membersihkan tapi tidak melukai. Bila kepalanya dibalut
dengan kapas maka itu juga baik, lalu bagian barvali kukunya juga

dibersihkan. Jika hal-hal itu tidak diperlukan maka tidak dianjurkan
penggunaannya. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaf i,

sementara Abu Flanifah berkata, "Air hangat lebih tttama,

bagaimanapun kondisinya, karena air hangat lebih bisa metnbersihkan

daripada air dingin."
Menurut kami: air dingin menguatkan, sementara air hangat

melunturkan. Oleh karena itu, airnya dicampur dengan kapur agar

menguatkan kualitas dan mendinginkannya. Sedangkatt untuk

tt HR. Abu Daud (313207),Ibnu Majah (li t6l7),
berkata, "Shohih."

tn HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-nvo
(4n706).

dan Ahmad (6/58). Al Albani

(8/14, 71, 104), dan Muslinr
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nrcnrbcrsihkannya digunakan daun bidara bila kotorarrnya tidak tcrlalLr

barryak. Narnun bila kotorannya nrasih banyak dan tidak bisa
dihilangkan kecuali dcngan air panas, n.raka hal itu dianjLrrkan.

340. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Ketiga
kalinl'a dimandikan dengan kapur barus dan bidar:r, namun
tidak menggunakan bidara yang belum ditumbuk."

Dalant ntemandikan mayit, yang rvajib adaiah satu kali. kurcna
itu adalah pemandian wajib tanpa adanya najis yang rncrrgcnairrya,
selringga yang rvajib hanya satu kali, sebagaimana mandi junub dan
nrandi haid. Namun dianjurkan untuk dimandikan tiga kali, yang pada

setiap kalinya air dicampur dengan bidara, dengan cara scbagaintana
yang telah kami rinctkan. Kemudiarr pada kali yang kctiga ainrya
dicanrpur dcngan kapur barus untuk menguatkan. mendingrnkan, dan
me*'angikannya. Hal ini berdasarkan ucapan Rasulullah SAW kepada
para rvanita yang ntenrandikan putrinya, "Munrlikunlult tliu tlengun
hiduru securu gutjil,.t'uitu tigct ktli, linu kuli, uttttt lebih, rerserult
kuliurt, rlun pudu pentuncliurt terukhir rlicutrtpttr rlengun kaprtt'
, ,,1()
Dttf us.

Dalarn hadits Ummu Sulaim disebutkan, "Potlu pentuntliun
lerulrltir duri y,uttg ligrt tttrtu luinnyu, gunukunlult uir yung tlicctntpur
kupur harus atatr seclikit biduru, kentudicut letakan dalom tentpctt air
(ember) luinnyu, Ialu tttungkrnluh puclunl,s dengut tlintului duri
kepu I ct h ingga kctkinva."al

Hendaknya pada air tersebut tidak menggunakan bidara yang
belum ditumbuk, karena tidak ada gunanya, sebab perintah
penggunaan bidara bertujuan membersihkan dan dipersiapkan untuk
menrbesihkan, yaitu yang ditumbuk. Oleh karena itu, orang yang
hidup pun tidak menggunakannya kecuali yang begitu fyakni yang
telah diremas atau dihaluskan].

Abu Daud berkata, "Aku berkata kepada Ahmad, 'Merekit
menrbawa tujuh lembar daun bidara, lalu mereka masukkan ke dalam
air yang digunakan sebagai bilasan terakhir.' Temyata Ahmad
mengingkarinya dan tidak menyukainya."

1' Takhrijnya telah
1r Takhrijnya telah

dikemukakan pada nornor
dikemukakan pada nomor

35 dan 36.
3-5 dan 36.
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Sctelah pemandian yang ketiga kali' maka tidak lagi

mengurutkan tangannya pacla bagian perut mayit, agar tidak ada yang

keluar darinya dan mengenai kain kafannya.

Ahmad berkata, "Mayit diwudhukan satu kali pada pemandian

yang pcrtama."
Karni hanya mendengar bahwa ntayit diwudhukan satu kali,

v,ttlkthu u'lunt, yaitu selama tidak ada lagi kotoran yang keluar

darinya. Namun bila a{a kotoran yang keluar darinya, maka

rvudhunya diulang, karena hal tersebut membatalkan wudhu,

sebagainrana pada orang yang masih hidup. Bila pemandiannya

dipandang perlu lebih dari tiga kali karena belttm bersih atau lainnya,

nraka hendaknya diniandikan lima kali atau tujuh kali, dar-r tidak

berhenti kecuali pada bilangan ganjil.

Ahnrad berkata, "Tidak lebih dari tujuh kali."
Asal ungkapan ini adalah sabda Nabi SAW,"Mundikurtlult diu

tigu kuli, linu iuli, utuu tttluh krtli,"12 tidak lebih dari itu, dan beliau

hanya menyebutkan yang ganjil. Ahmad juga berkata, "Mandikanlah

dia dalam hitungan ganjil, dan jika setelah tujuh kali masih belur.n

bersih juga, maka yang lebih utama adalah dimandikan sampai bersih,

namun tetap pada hitungan ganjil, berdasarkan sabda Nabi SAW,

"Mctnclikcuilah dia tiga kali, lima kali, tttjuh kali, atau lebih duri ittr,

terser-ah kctlian." Karena selebihnya dari tiga kali adalah untuk

membersihkan atau karena diperlukan. Begitu pula yang setelah tujr.rh

kali, dan para sahabat kami menyebutkan tidak lebih dari tujuh kali.

341. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika ada

yang keluar darinya maka dimandikan hingga lima kali, jika mau

lebih, maka hingga tujuh kali."
Maksudnya adalah bila ada najis yang keluar dari qubul atau

duburnya setelah dimandikan tiga kali praka dimandikannya hingga

lima kali. Jika setelah lima kali ada lagi najis yang keluar darinya

maka dimandikan hingga tujuh kali. Mayat itu pun diwudhukan lagi

pada basuhan yang setelah keluarnya naiis.

Shalih berkata, "Ayahku berkata kepadaku, 'Mayit

diwudhukan satu kali, kecuali ada kotoran yang keluar darinya, maka

t2 Takhrilnya telah dikemukakan pada nomor 35 dan 36.
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wLrdhunya diulangi dan dimandikan hingga tujuh kali'." Ini juga
nrerupakan pendapatnya lbnu Sirin dan Ishak.

Semcntara itu, Abu Al Khaththab berpcndapat, bahr,va nray,it

dibasuh pada bagian najisnya, lalu diwudhukan dan tidak harus

dir.rlang pemandiannya, karena kelLrarnya najis pada orang yang masih
hidup tidak mernbatalkan mandinya, maka begitu pula pada mayit. Ini
juga merupakan pendapat Ats-Tsauri, Malik, dan Abu Hanilah.

Pendapat Asy-Syaf i adalah dua pandangan tersetrut.

Menurut kami: maksud memandikan rnayit adalah agar yang
terakhir kali terjadi padanya adalah kondisi suci yang serrpuffla.
Tidakkah Anda memandang bahwa pada mayit itu berlaku hr,rkurn

kehilangan akal Iyakni tidak sadar] pada orang hidup, yang

meu,ajibkan mandi bagi orang hidup, maka di sini pun demikian,
karena Nabi SAW bersabda, "Munelikuttluh diu tigu kuli utuu Iinru kuli
utuu ttjuh kuli, terserult kulion, dengutt ntenggunulrutt uir dun
bitluru."

Pasal: Bila keluar najis selain dari kedua jalan najis [y'akni
selain qubul dan duburl, maka Ahmad berkata 

-dalam 
riwayat

yang dikemukakan oleh Abu Daud-, "Darah lebih ringan daripada
hadats." Artinya, darah yang keluar dari hidung lebih ringan daripada
hadats untuk tidak diulang mandinya, karena telah disepakati bahrva
hadats membatalkan thaharah, baik sedikit maupurl banyak.
Ken-rungkinan yang dimaksr.rdkan adalah, bahwa pemandiannya tidak
diulang karena darah yang sedikit, sebagaimana hal itu tidak
rnembatalkan wudhu, berbeda dengan najis yang keluar dari dua jalan
najis fyakni yang keluar dari qubul atau dubur].

342. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
terus keluar [kotoran] maka ditutup dengan kapas, dan jika tidak
dapat menahannya maka menggunakan tanah lengket."

Penjelasan: Bila keluar lagi kotoran darinya setelah
pemandian yang ketujuh, maka mandinya tidak diulang.

Ahmad berkata, "Orang yang memandikan mayit hendaknya
tidak lebih dari tujuh kali, baik keluar lagi [kotoran] darinya arau

tidak." Lalu dikatakan kepadanya, "Apa perlu kita mewudhukannya
bila ada lagi kotoran yang keluar darinya setelah pemandian yang

Al Mughni - @l



kctujuh?" Ia ntcnjawab, "Tidak perlu, karcna Nabi SAW

mcmerintahkannya dcmikian, beliau nremerintahkan tiga kali atau

lima kali atau tujuh kali dalam hadits Ummu Athiyyah. Juga karcna

tambahan dan pcngulangan mandi pada setiap kali keluarnya kotoratl

akan menintbulkan keraguan. Yang perlu dilakukan adalah najisnya

dibasuh lalu tempat keluarnya disumbat dengan kapas."

Ada yang berkata, "Diikat dengan disumbat kapas,

scbagaimar-ra pacla wanita mustahadhah dan orang yang nlerlderita

penyakit bcser."
Bila masih keluar jLrga maka menggunakan tanah lengkat'

yaitu tanah murni yang lengket yang bisa tnenutup lubarrg.

Ahmad berkata "Mayit itu diwudlrukan lagi." Kemltngkinan

ntaksudnya adalah diwudhukan seperti rvudhu untuk shalat,

sebagaimana orang junub yang berhadats setelah selesai mandi, dan

ini lebih baik.

Pasal: Wanita haid dan orang junub, bila kedua

meninggal, ntaka dimandikan seperti yang lain.

Ibnu Al Mundzirar berkata, "Pendapat ini kami peroleh dari

para ulama Anshar."
Sementara itu Al Hasan dan Sa'id bin Al Musayyab berkata,

"Tidaklah seorang mayit meninggal kecuali ia junub'"

Dikatakan dari Al Hasan, bahwa pemandiannya adalah seperli

pernandian junub bagi mayit yang junub, dan pemandian haid bagi

rvanita haid, kemudian dimandikan sebagaimana yang lain."

Pendapat pertama lebih utama, karena kedr'ra mayit telah

kelr"rar dari lingkup taklif (beban syariat) dan tidak ada lagi ibadah

rvajib atas keduanya, sedangkan nlandi bagi mayit adalah

persen-rbahan, agar ketika ia keluar dari dunia ini berada dalam kondisi

bersih yang sempuma, dan ini tercapai dengan satu kali mandi, karena

satu kali mandi bisa membersihkan dua ke'*'ajiban sekaligus, misalnya

orang yang setelah haid dan junub.

Pasal: Yang diwajibkan dalam memandikan mayit adalah:

., Ibn,, Al Mundzir berkata di dalam Al ljnu '(hal. 30), "Mereka sepakat bahwa

r.nayit dimandikan seperti rnandi junub."
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Niat, membaca basmalah menurut salah satu clari clua rirr avat,
mcmandikannya satu kali, karena rnandi irri aclalalr pcrscnrbahan,
bukan untuk menghilangkan najis yang mengenainya seperti untuk
sahnya shalat, maka harus dilakukan seperti nrandi junLrb. Ahntarl
telah nrenycrupakan rnandinya dengan mandi junub.

Tidak adanya niat dan basmalah, dikaitkan dengan orang ),ans
nren-iandikan [bukan beban nTayit], karena dialah yang n'rcngcntban
tugas nremandikan.

Atha' berkata, "Cukup satu kali pemandian bila dapat
menrbersihkannya."

Ahnrad berkata, "Aku tidak menyukai satu kali pcntandian,
karcna Nabi SAW bersabda, 'h(unclikunlult tlitr tigu ktli utuu linru
liuli' ." Ini nrengindikasikan kemakruhan, bukan berarti ticlak cukr.rp.

sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Juga karena Nabi SAW bersabda rnengenai orang yang sedang
ihrarr lalu meninggal karena terhempas dari untanva, "Mundikunlult
ditt dengrttt uir dun bitlurut "tt Di sini beliaLr tidak nrenyebutkan

bilangan.
Ibnu Aqil berkata, "Kemungkinan niat itu tidak

diperhitungkan, karena yang dimaksud adalah mentbersihkan,
sehingga menyerupai rnernbersihkan naj is."

Pendapat ini tidak benar, sebab bila demikian maka tidak
dinajibkan mandi bagi orang yang sudah bersih, dan tentu dibolehkan
rnen-randikan mayit dengan air yang dicarnpur mawar atau lainnya
yar-r-e bisa membersihkan. Menurut kami, pemandian tersebut adalah
sebagai persembahan yang menyerupai mandi junub.

343. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Dikeringkan dengan kain dan kain kafannya diberi lvewangian."

Penjelasan: Setelah selesai dimandikan, mayit, dikeringkan
dengan kain agar tidak mernbasahi kain kafan.

Dalam hadits Ummu Sulaim disebutkan, ",Setelah ia selesai
(menrandikan)nya, beliau menyerahkan kain bersih kepadanya."a5

$ Takhrijnya
li 

- 
r ' 

..
r aKnrunya

lalu.

telah dikemukakan pada nomor 36.
telah dikemukakan lebih dari sekali pada masalah-masalah yang
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Al Qadhi mcnyebutkan tentang hadits lbnu Abbas yang

mcnceritakan tentang mcmandikan jenazah Nabi SAW, "Lalu mereka

nrcngcringkannya dcngan kai n."{t'

Adapun pcnge(ian mernberi wewangin pada kain kafan adalah

mcngasapinya dengan gaharu, yaitu dengan menempatkan kayu

(gaharu) pada tungku pembakaran, kemudian kain kalan diasapkan

hingga aroma wanginya meresap ke dalam kain kafan tersebut. Hal ini

dilakukan setelah sebelumnya diperciki air mawar agar aromanya

mcnempel.
Dirirvayatkan dari Jabir. ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda" 'Bitu kuliun ntentheri v'ev'ctrtgittrt kepttclu nuy'it tttukt
It&ttkunluh tigu kuli ."at

Abu Sa'id, Ibnu Umar, dan lbnu Abbas mewasiatkan agar kain

kalan mereka diwangikan dengan kayu (gaharu).

Abu Hurairah berkata, "Mayit diu'angikan, karetta ini juga

nrerupakan kebiasaan orang hidup ketika mandi, lalu bajunya diganti,

dengan terlebih dahulu diberi wervangiatr dengatr minyak waltgi atatt

kayu (gaharu), begitu pula mayit."

344. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "N{ayit
dikafani dengan tiga kain putih yang saling dibungkuskan dengan

mengoleskan minyak rvangi diantaranva."
Yang lebih utama menuntt imam kami rahitnuhulluh: Mayit

laki-laki dikafani dengan tiga helai kain putih tanpa disertai gar-nis dan

penutup kepala, tidak kurang dan tidak lebih dari itu-

ArTirmidzi berkata, "Hal ini diamalkan oleh mayoritas ahli

ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain." Ini juga

merupakan pendapat Asy-Syaf i.
Dianjurkan pula agar kain kafan berwarna putih, karena Nabi

SAW dikafani dengan tiga kain putihr8, dan berdasarkan sabda

Rasulullah SAW,

€v"; V,g't |4\';Li qi ,-p4, &.r;,4\,Qr
"Kenakartlah pakaion kaliart ynrg hnr*urna ptttih,'ku,lena ltal

o" HR. Abdunazzaqdi dalam Al Mushannuf(i 6173).
ut HR. Ahmad (3/331).
o* HR. Al Bukhari di dalam kitab Shuhih-nvt (2195,96). dan Muslim (2t649)
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itu lebih suci tlun lebih huik, dun kulilniluh ontng-orung ntuti lutlitttr
dengunnyu."to (HR. An-Nasa' i ).

Diceritakan dari Abu Hanifalr bahwa yang dianjurkan adarah
dikalani dengan kain, scrban, dan gamis, bcrdasarkan riwayat tbnLr Al
Mughaffal, bahwa Nabi SAW dikalani dengan ganrisnya.'"'

Juga karena Nabi SAW memakaikan gamisnya kepada
Abdullah bin Ubay, dan ia dikafani dengan itu.-5r (HR. An-Nasa'i).

Menurut kami: ucapan Aisyah RA, "Rasulullah SAW dikafani
dengan tiga pakaian putih yang terbuat dari kapas (katun), tanpa gamis
dan penutup kepala."tt (HR. Mtiltufuq 'Aluih) adalah hadits paling
sltultih yang diriwayatkan mengenai dikafaninya Rasulullah SAW.
Aisl'ali merupakan orang yang paling dekat dengan Nabi SAW dan
paling mengetahui perihal tersebut.

Oleh karena itu, ketika disebutkan kepadanya ucapan orang-
orang bahwa Nabi SAW dikafani dengan kain bergaris, Aisyah
berkata, "Sebelumnya memang telah disiapkan kain bergaris, namLln
kemudian mereka tidak mengafani beliar_r dengan itu." Aisyah
mengetahui hal-hal yang luput dari pengetahuan mereka. Aisyah jLrga
berkata, "Nabi sAw dikafani dengan pakaian yaman yang dikenakan
oleh Abdullah bin Abu Bakar, kemudian pakaian itu direpaskan
darinya, lalu Abdullah bin Abu Bakar mengangkat pakaian tersebut
sera\a berkata, 'Kafanilah beliau dengan ini.' Kemudian ia berkata,
'Rasulullah sAw tidak jadi dikafani dengan itu, yang sebelumnya
beliau hendak dikafani dengan itu.' Ia lalu me'yedekahkannya."sl
(HR. Muslim).

oe Taklulnya telah dikemukakan pada masalah noltlor 295 (nomor 127).5o Al Haitsami menyebutkannyi di dalam ,41 ll,lujtucr' (3124) dengan
"Dikafani denga' tiga pakaian, dan salah satunya adalah ganris," dan ia
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausoth. Di daram saradny,a
Mulramnrad bin Al Qasim Al Asadi, perawi yang rtha'i/."5' HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahih-nyu (2196,97), dan An-Nasa

lalazh.
berkata,
terdapat

i (4t36,
J I ).tt Takhri.lnya telah dikemukakan pada nomor 48. Suhuuliyv-r.ri (dengan dlrrtnutralt
pada lruruf siin) atau sahuuliyyah (dengan fathah pada humf siin). Namun yang
lebih terkenal adalah dengan fathah (sahuuliyl,afi), yaitu pakaian yang putih bersih
yan-q terbuat dari kapas murni. Yang lainnya berkata, "sebutan ini clinisbatkan
kepada Suhul, yaitu sebuah kota di Yaman."

5r HR. Muslim (2i650).
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Juga karcna kon<iisi ihram adalah kondisi paling scrllpurllit

bagi orang yang rnasih hiclup, scbab saat itu ia tidak nlcngctrakan

puiaion berjahit, maka begitu pula sctelah nreninggal, tetap seperti ittr.

AdapLrn sikap Nabi sAw yang ntcngcnakitn ganlistly'tl kcpacla

Abrlullah bin Ubay, itu sebagai penghomratan beliaLr tcrhadap

anaknya, yaitr,r Abclullah bin Abdullah bin Ubay" datr sebagai

pengatulan pcrmohonannya karena ia telah nrenlinta itu kcpada lrcliaLr

scbagai tabarruk bagi ayahnya utltuk menccga| adzab darirlya dcrlgall

keberkahan gamis Rasulullah SAW.

Ada juga yang ntengatakan bahw,a beliau tllclakttkan itu

sebagai balasan bagi Abclgllah bin Ubay karena telah menlberikan

ganrisnya kepada Al Abbas saat perang badar. Ll/ullultu u'lurtt.

Pasal:
paling baik
kebagusannya
orang hidup
bagus. Lalu

dibentangkan
peftama, lalu
dibentangkan
kapur.

Yang dianjurkan adalah menggunakan kain 1'ang

dan lebar. Pertama-tama diber-rtar-rgkan, agar

tampak oleh orang-orang, dan ini mcrupakan kebiasaan

yang menjadikan pakaian luamya dari pakaiarl yang

kain itu diolesi (atau ditaburkan) hanr-rtli'5* Lalt'

kain kedua yang kualitas dan lebamya di barvah yang

kain itu diolesi hanuth dan kapur. Kemudiau di atasnya

kain ketiga, yang diolesi (atau ditaburkan) hanuth dan

Di atas kain ketiga ini tidak diolesi wervangian'

Bakar Ash-Shiddiq RA berkata' ,-"Janganlah kalian

* crvangiatr pada kain-kain kafattktt.")5

karena Abu
mengolesi

Mayit lalu dibawa dalar-n kondisi terlutup pakaian, lalLr

diletakkan di atas kafan tersebut dengan posisi telentang, karena

dengan posisi itu lebih n-rudah untuk dibungkus.

Pada bagian kepalanya lebih banyak daripada bagian kakinya,

clan diolesi wewangian pada rvajahnya, anggota wudhu, dan bagial

yang bisa ditekuk56, karena orang hidup pun diberi wer,vangin seperti

itu. Kemudian hanuth dan kapur dimasukkan ke dalam kapas, laltt

to AI Hart uLl. Menurut Al Baji, itu adalah sesuatu yang digunakan pada jasad

mayit dan kafannya, yairu berupa minyak wangi, misik, 'anbar, kapur bants' serta

semua yang mengandung arolra namun tidak berwarna'
tt HR. Imam Malik di dalaml/ Muwttththu'(11226)'
5(, AI Maghobin adalah bagian-bagian yang bisa ditekuk dari tubuir manusia.
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diselipkan pada selipan pantatnya dengan lembut dan diperbanyak
agar dapat menahan sesuatu yang mungkin keluar kctika rnayit itu
digerakkan. Lalu alasnya diikatkan ujungnya seperli celana, y.itr-r
celana tanpa kerah [celana dalam]. Lalu kapas lainnya cliletakkan
dibagian wajah, dari mulut, telinga, hidung, dan nrata, agar tidak
terjadi sesuatu dari itu.

Begitu pula pada luka [bila ada]. Kemudian pada anggota_
anggota sujud, karena anggota-anggota itu adalah bagian yang mulia.
Kemudian ujung kain atas dilipat ke samping kanannya, lalu 

'junglainnya ke sebelah kiri. Hal ini dianjurkan agar bagian kanan tidak
lepas ketika mayit diletakkan pada bagian kanannya di dalam
kuburnya.

Begitu juga yang dirakukan pada rembar kedua dan ketiga
[bagian pertama yang dibentangkan]. Laru selebihnya dari kepala dan
kaki rnasing-masing gabungkan, laru dilipat pada kepala dan kaki. Jika
dikharvatirkan terbuka maka kedua ujung itu diikat, lalu ketika
diletakkan di dalam kubur, ikatannya dibuka tanpa merusak jalinan
kafan.

Pasal: Dimakruhkan lebih dari tiga helai kafan, karena ini
berarti menyia-nyiakan hafta, sebab Nabi sAW telah melarang
menyia-nyiakan harta, dan diharamkan meninggalkan harta bersama
nravit yang diambilkan dari hartanya tanpa diperlukan, sebagaimana
yanc pemah kami kemukakan, kecuali seperti yang diriwayatkan dari
Nabi sAry, bahwa diletakkan kain tebal di bawahnya di dalam
kubr-rrnya.'5t Bila seperti itu maka tidak apa-apa.

345. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Bila
dikafani dengan gamis, sarung, dan kain rebar, maka sarung itu
yang langsung mengenai jasadnya, bukan dengan gamis yang
mengenai jasadnya secara langsung."

Mengafani mayit dengan gamis, sarung, dan kain lebar,
hukumnya tidak makruh. Tapi yang utama adalah yang pertama. Ini
juga boleh dan tidak makruh, karena Nabi sAW memakaikan

'- HR. Muslim (21665,666), At-Tirmidzi (3/r048), An-Nasa'i (4i8r) dengan
lafazh du.fitra [dikuburkan] sebagai ganti lafazh, turiko fdlletakkanl; dan Ahmad
( 1/3,i 5 ).
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gamisnya kepada Abclullah bin ubay ketika Abdullah meninggal.

(HR. Al Bukhari).
Mayrt dipakaikan sarung, lalu dipakaikan ganlis, lalu setclah

itu dibungkus dengan kalin lebar.

Ahmad berkata, "Jika dipakaikan gamis maka itu lcbih aktr

sukai bila itu seperti ganrisnya orang hidup, yaitu yarlg berlengarr,

berkancing, dan ticlak rapat bagian bawahnya, jadi gamisnya tidak

disarungkan."
Pasal: Abu Daud berkata, ..Aku katakan kepada Alrnrad,

'seseorang dikafani der.rgan kain yang telah digunakan beberapa hari.'

Atau aku katakan, 'Digunakan ihratn, kemudian ia mencucinya lalu

genyintpannya untuk kain kafannya.' Tenryata Ahmad mcmandang

baik hal ini, ia berkata, 'Aku suka bila itu pakaian bartt atau telah

dicuci.' la memakruhkan pakaian yang telah dipakai [belum dicuci

lagi] karena telah terkotori'"

Pasal: Boleh juga mengafani mayit dengan dua pakaian

lni berdasarkan sabda Nabi SAW tentang orang yang sedang

rhrarn lalu terhempas dari untanya lalu meninggal,

/'i €iF'' )l:i--;*'
"Mattdikcutlah tliu clengan ctir tlun hitluru, lulu kufunilult

derrgrtrt kecltrct prtktiannv'u iiu."ss (HR. Al Bukhari)'

Suwaid bin Ghaflah berkata, "Boleh dikafani dengan dua

pakaian."
AI Auza'i berkata, "Dua pakaian cukup, dan paling

yang mencukupi adalah sehelai pakaian yang bisa menlltllp
sedikit
semua

tubuhnya."
Ummu Athiyyah berkata, "setelah kami selesai -yakni selesai

memandikan jenazah putri Rasulullah SAW- beliau memberikan

kainnya kepada kami seraya bersabda,'Pakttiutt itu paclanvo.'5" Tidak

lebih dari itu." (HR. Al Bukhari).

Makna ucapan beliau, 'pakoian itu padunt'ci adalah

bungkuslah ia dengan itu.

'* Takhri.lnya telah dikernukakan pada nomor 36
to Takh.i;nya telah diketnukakan pada nomor 36
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Ibnu Aqil berkata, "Aurat besar bisa ditutupi cicngan satu
pakaian, maka jasad mayit lebih bisa lagi."

Al Qadhi berkata, "Tidak nrencukupi bira kurang trari tiga
pakaian bagi yang mampu. Diriwayalkan seperti itu crari Aisyah." Ia
berdalih, bahwa seandainya dibolehkan kurang dari itu, tcntu ticlak
diperbolelikan mengafani dengan yang bagus hagi orang yang
mempunyai anak-anak yatim, sebagai langkah preventif bagi mereka
(karena mereka butuh biaya). Namun pendapat pertama lebih be.ar.
Adapun yang disebutkan oreh Ar eadhi, ridakrah benar, karena
dibolehkan mengafani dengan kain bagus ,*,alaupun bisa clicLrkupi
dengan kain yang kualitasnya kurang dari itu.

Pasal: Ahmad berkata, "Anak kecil dikafani dengan seherai
kain. namun bila dikafani dengan tiga helai maka tidak apa-apa.',

Dernikian juga yang dikatakan oleh Ishak. Begitu pula yang
dikatakan oleh Sa'id bin Ar Musayyab, Ats-Tsauri, ul.o madzhab
Hanafi, dan yang lain, tidak ada perbedaan pendapat di karanga'
mereka, bahwa satu helai kain mencukupi, dan bila dikafani dengan
tiga helai maka tidak apa-apa, karena disebutkan juga bahrva anak
kecil sama seperli orang dewasa.

Pasal: Bila tidak didapatkan pakaian yang dapat menutupi
seluruh tubuhnya, maka yang ditutupi adarah bagian kepara dan
tubuhnya, sementara bagian kakinya menggunakan rerumputan atau
dedaunan, sebagaimana yang diriwayatkan dari Khabbab, barrwa
Mush'ab bin Umair gugur pada perang Uhud, namun tidak diperoreh
kain yang bisa digunakan untuk mengafaninya, kecuali serrelai kain
pendek, yang bila kami kenakan pada keparanya [bagian atas
tubuhnya] maka kakinya keruar [tidak tertutup], sedangkan bira kanri
kenakan pada kakinya [bagian bawah tubutrnya] *utu keparanya
keluar, Nabi SAW lalu memerintahkan agar kami menutup bagian
kepalanya, sedangkan bagian kakinya kami tutupi dengan (dedaunan)
idzkhir."60 (HR. Al Bukhari).

Jika tidak didapatkan kain kecuali hanya cukup untuk menutup
aurarnya, maka digunakan untuk itu, karena itu adalah bagian

"" HR. Al Bukhari di dalam kitab shohih-nva (2/9s). Muslim (2t64g) seperti iru;Abu Daud (312876), Ar-Tirmidzi (5/3853), An-Nasa'i (4i38). dan Ahmad (5/r09,
il1.112).
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tcrpenting, bcrdasarkan clalil yang mengatakan bahwa koldisi hidup

pun dcmikian. Bila banyak orang yang tcrbunuh sctncntara kain

kafannya scctikit, maka clua atau tiga orang boleh dikalani dcngan satu

kain, sebagaimana yang dilakukan tcrhadap para korban pcrang L-lhLrd.

Anas berkata, "Banyak yang gugllr dalanl pcrang UhLrd'

sentcptetra plkaian hanya scdikit. I-alu satu, atalt clua orallg. atatt tiglr

orang, dikalirni dcng:tn satu kain. Kemudian nrcrclia clikubLrrkarl

dalau.i satu kuburall."('l

At-l'innidzi berkata, "Hadits tni hu-stur gharib'"

346.NIasalah:AbuAlQasimAlKharqiberk:rta'
"Nlenggunakan bedak w'angi pada sela-selanl'a serta mengoleskan

minl.ak rvangi pada anggota suiud dan persendiannYa atau

lipatannya, sebagaimana yang dilakukan terhadap pengantin'"

D:urircth adalah r.r,e,nvangian yang ditepr-urg. Ini dianjr"rrkan

untuk digr-rrrakan pa<la sela-selanya dan ;rersellcliatrnya, yaitLr bagian-

bagian yarrg biasa dilipat pada manttsia. seperli bagian bclakatrg lttttrt,

di barvah ketiak, dap pangkal paha. karena bagiiip-bagiarl ittr

nrerupakan tempat bercokolnya kotoran'

Disarnpir-rg itu, dioleskan pula minyak wangi dan kapur pacla

anggota-anggota sujud, karena bagian-bagian tersebut adalah bagiall

yang n.rulia, sebagairnana yang dilakukan pada pengantin, dau karena

Nabi SAW bersabda, "Perlrtkttkctnlah pttda orong-orotrg ttttrti kuliutt

sebcrgtrinrun0 tong kuliun lultukun terhudap penguttitt-pengttttlitr
' '(rlkQlrun.

rlinyak
Ibnu Umar mengolesi lipatan-lipatetn datl sikut rnayit dettgan

wangi.
Ahntad berkata, "KaPur

Ditanyakan kepadanYa, "APakah

Atau dilumrtrkan (dioleskan)?"

karena dirirvayatkan dari Ibnu

war-rgi pada mayit."
Diriwayatkarr juga darinYa,

wangi. Sementara itu lbnu Sirin

clicampr-rrkan dengan bedak ri''angi'"

bedak u angi ditaburkan pada mayit'?

Ia meujawab, "Boleh-boleh saja,

(-lmar bahwa ia menabttrkan bedak

bahrva ia mengoleskar-r minYak

melumurkan minyak wangi dari

u' HR. Abu Da*cl (l/3136), dan At-Tirmit'lzi (i/1016). Al Albani berkata,

"Shahih;'
ur Disebutkan oleh Ibnu llalar di dalam At-TalAfil'slr (2i i06)'
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kcpala hingga kaki.
Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Hanuth crikerakarr pada turarrg

anggota sujud, dahi, telapak tangan, lutut dan clada kaki.,,

347. Masarah: Abu Ar easim Ar Kharqi berkata, ..'r-idak
mengenakan kapur pada matanya.,'

Hal ini dimakruhkan, karena bisa merusak ciern
rrenrburukkannya. Har ini juga tidak dirakukan kepada orarg yang
masih hidup.

Ahmad berkata, "Ka'i ticrak penrah mende'garnya kcc,ari di
nrasj id-nrasj id."

Diceritakan dari lbnu Unrar, bahwa
nantLrn berita itu diingkari, yaitLr bahwa
nralakLrkannya, bahkan ia memakruhkannva.

ia pemah melakukannya.
Ibrru Umar tidak pernah

348. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,..Bila ada
sedikit vang keluar dari mayit setelah diretakkan di atas kain
kafannl'a, maka tidak diurang pemandiannva, cran tetap dibarva
seperti itu."

Kami tidak mengetahui ada perbedaa. pendapat di karangan
ahli ilmu mengenai hal ini. Intinya adalah, mengurangi pernandia'
akan menyebabkan beban yang berat, karena itu berarti mayit harus
dikeluarkan lagi, diulang pemandiannya, dicuci kain karannya dan
dikeringkan atau diganti, padahal belum tentu hal itu tidak akan
terulang lagi untuk kedua atau ketiga kalinya. Juga tidak perru diulang
wudhunya dan tidak pura mencuci tempat keruarnya najis, agar ticrak
mc'inrbrrlkan kesulitan tersebut. Kemudian mayit dibarva seperti itu.

Dirirvayatkan dari Asy_Sya'bi, baliwa anak perempllannya
diburgkus kain kafan, narnun ternyata ada bagian yang terrihat, maka
Asy-Sya'bi berkata,'Angkatlah'."

Namun bila yang keluar itu cukup banyak, maka hal itu buruk.
Jadi, konotasi perkataan Ar Kharqi di sini adalah, pemandiannya
diulang bila belum sampai tujuh kali, karena bira yang keluar itu
banyak, maka itu buruk, kemudian untuk seranjutnya liperkirakan
tidak terjadi lagi karena mereka (yang mena'ganinya) akan rebih
berhati-hati dengan mengencangkan ikatan dan seLagainya.

Ishak bin Manshur juga meriwayatkan begitu dari Ahmad.
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Al Khalal berkata, "Nanlut.t sahabat Abu Abdillah semuartya

ntenyelisihi rrwayat Ishak, mereka nreriwayatkan dari Ahnrad, bahwa

pcmandiannya tidak di ulang'."
Selanjurkan Al Khalal bcrkata, "Yang diamalkan adalah apa

yang tclah kami scpakati, scbagaimana yang tclah kami kemukakatl.

Jika tidak maka al<an meninlbulkan beban dan kesulitan'"

Ken-rungkirtatl acla <ltra rirvayat darinya yang sesuai dcngart

kondisi masing-ntasing, yaitr,r: riwayat yang menyebLrtkati ticlak

pcrlLrnya cliulang pemandian mayit adalah bila yang keluar hatrya

seclikit dan tidal< tantpak oleh orang-oral.lg yang nlenghadirinya.

Seclangkart ri,nl,ayat yang ntenyebutkan perlunya diulang penrandian

ilayit adalah bila yapg kcluar banyak, sehipgga talrpak oleh nrcrcka.

sehingga mayit menjadi tartrpak buruk.

349.Masalah:AbuAlQasimAlKharqiberkata,"Bila
keluargany'a ingin melihat maka tidak dilarang'"

Hal ini berdasarkan riwayat dari Jabir, ia ulenuturkan, "Ketika

i\yahku terbunuh, aku ntenyingkap kain dari rvajahnya lalLr akLt

menangis, sel-nentara Nabi SAW ticlak nlelara'rgku'"ol

Aisyahjugamenuturkan,..AkumelihatRasulullahSAw
lrencium Utsman bi1 Mazh'Llll yang telah penjadi mayrt. sarltllai-

sanrpai aku melihat air mata (beliau) lrenetes'"('-+

Ia jr,rga menuturkan, "Abu Bakar datang lalu r-nenghampiri

Nabi SAW yang saat itu telah ditutup dengan kain bern-rotif, lalu ia

menyingkap rvajah beliau, kemudian mendekap dan menciumnya, lalu

menangis. Ia kemudian berkata, 'Ayahku sebagai tebusannya wahai

Nabi Allah. Tidak akan berpadu clua kenlatian padamu''"('5

Semua hadits tersebut shahih.

u, HR. Al Bukhari di <lalam kitab Shahih-n1'a (2t91), Muslim (4/1918)' Ahnad

(3i307), dan An-Nasa'i (4/12).' u. iin. Abu Daud i:i:,rO:t, At-Tirmidzi (3/989), Ibnu Majah (1/1456), dan

Ahmad (6/55. 56, 206). Al Albani berkata, "shohih;' (Al l.n'a 
" 

693)'
," HR. Al Bukhaii di dalam kitab shohih-n.'a (2190). An-Nasa'i (4/11)' dan

Ahmad (6i 117).
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350. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..Wanitir
dikalani dengan lima helai pa-kaian, yaitu: gamis, slrung, kainlebar' kerudung (tutup kepaia;, dan kain untuk mengikat keduapahanya.

Ibnu Al Mundzir,,(, berkata, ..Mcnurut 
scpengctahuan kalli.mayoritas ahri irmu berpencrapat bahrva wanita crikafani crc'gan rimapakaian. Har ini dianjurkan karena semasa rricrupnya pakaian r,vanitalebih banyak tJaripada raki-raki, sebab au.at wanita' Iebih baryakdaripada aurat ,aki-raki, maka begitu pura seterah nreninggar. Serainitu, w'anita pun diborehkan mengen'ut un pakaian berjahit kctika irrrar,.dan iru adarah kondisi terbaik 

-semasa 
hicrup, maka crianlurka. purapenggunaannya seterah meninggar. Laki-raki berbeda,t"ngon *,0nita,maka berbeda pura seterah meninggar (karena perbedaanrya tersebLrtsenlasa hidup). Namun tetang penrandia.nyu L.ouu,rfu'runru karenasemasa hidup plrn sama."

Abu Daud
Ats_rsaq an yyuh, 

!;'',iil1..|ll"::"qtfr 
"",l.iil: i,', :.o'': 3:l'Jmemandikan Ummu Kurtsum (putri Rasur,tarr sAw) ketika iameninggal. yang pertama kari diberikan Rasuruilah iow kepadakami adalah kain sarung, kemudian baju, kentudian tutup kepala,kemudian kain pembungkur, t.n-,rJrun-ditambahku. tu,n rainnya.Saat itu Rasurutah saw beraaa di pintu, membawakan kainkafannya, dan beliau berikan ,u,u p". satu kepada kami.,,(,7

Hanya saja,..{l Kharqi menyebutkan satu kain pembungkus,yaitu kain yang diikatkan pada k"duu pahanya ,".riurr-, dahuru,kemudian dikenakan sarung, raru dike'akan gamis, raru dike'akantutup kepala dengan kerudung, seranjutnya dibungkus dengan seheraikain besar'. Ahmad terah mengisyaratkan ini, ia terkata, :.K.pulunyo
ditutup dan disisakan sekita."ru,, hasta, yang diringkarkan padawajahnya' Dipakaikan pura ar hiqwtt pada kedua"p"n""r?.; Ia ditanyatentang ul hiclwu, ia pun menjawab, i.Kuin 

sarung.,, Ditanyal..an lagi."Lalu yang kerima?" ra menjawab, :'rc.i" 
v""g ii*"il""'oada keduapahanya." Ditanyakan lagi, ..Gamis 

wanita?,, Ia menjawab, ..yang

il 5i-i. ridak menemukannya di dalam At tintu ..

nK. Abu Daud (3/3157). AlAlbaniberkata, ,.Dha.i[...
'\'aitu kain vans seterah dibungkuskan-plau 

''uyut, 
laru bagian bawahnya (dibarvah kaki) Aiitat alnluga bagian atasnya 1di utu, kepala).
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bcrjahit." Ditanyakan lagi, "Dijahitkan dart disarungkarr'/" la

rrenjawab, "Dijahitkan tapi tidak disarungkan."
Adapr-rn menurut ntayoritas sahabat karli dan yang lairr,

pakaiannya itu bcrjunrlah lima hclai, yaitu: sarung, baju lbaju kLrrLrngl,

tutup kepala, dan dua helai katn lebar. Inilah pendapat yang bcliar,

berdasarkan hadits Laila yang telah kanri sebutkan tadi, jLgu

berdasarkan riwayat Umnru Athiyyah yang rnenyebutkan bahwa Nabi

SAW nremberikan sarung, bajr.r kr.rrung, tutup kepala, dan dr.ra kain
kepaclanya.t'8

Pasal: Al Marw'adzi berkata, ".A.ku tanyakarr kepada Abu
Abdillah, 'Berapa banyak kafarr untuk attak perernpuan yang belunt
baligh'/' Ia menjawab, 'Dua kain bcsar clan ganiis, tarlpa pcnutup

kepala'."
Ibnu Sirin mengafani anak perempuannya yang hanrpir baligh

dengan gamis dan dua kain besar.

Riwayat lainnya rnenyebutkan, "Dengan huqir fganris tanpa

kerah] dan dua kain besar."
Ahmad berkata, "Bctclir adalah gamis tanpa kerah."

Itu karena anak perempuan )'ang belunt baligh tidak
diharuskan menutup kepalariya ketika shalat.

Ada perbedaan rirvayat dari Ahmad tcntang batas

dipcrlakukannya dengan hukum rvanita dervasa dalam hal kalan fbagi
anak perempuan]. Diriwayatkan darinya, "Bila telah baligh." Ini
konteks perkataannya dalam riu'ayat Al N4ar-wadzi, berdasarkan sabda

Nabi SAW,

)+1\>e-;x- i' 
'Jai

"Allah titluk ukttn menerimu shnlut u,urtilu ttung teluh
r n e n gtt ltt nt i h a i d, k eautl i tle nga n n r e n g e t t u krt n p e rt ul ttp kep u l u."""

Konotasinya, bahwa yang selain itu [yakni belum nrengalami
haid, yaitu belum baligh] tidak perlu penutup kepala ketika shalat,

maka begitu pula dalam n-rengafaninya. Ibnu Sirin ketika mengafani
anak perempuannya yang hampir baligh juga tidak menggunakan
penutup kepala.

ut Takhri.lnya telah dikemukakan pada nomor 35.
un HR. Abu Daud (l/C 6al), At-Tirmidzi (zft377),Ibnu Majah (li6 655), dan

Ahmad (6/155, 218,259), Al Albani menyebutkannya di dalam Al Inva '( l/6 l9(r).
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Mayoritas sahabat Ahmad mcriwayatkarr dari Ahnrad, ..Bila
anak perempuan telah berusia sembilan tahun maka clipcrlakukan
seperti wanita dewasa." Ia berdalih dengan hadits Aisyah, bahwa Nabi
SAW mcnggaulinya, saat itu ia berusia sembilan tahun."70

Diriwayatkan juga darinya, ia berkata, .,Bila

telah berunrur sembilan tahun maka ia telah
dervasa."Tl

anak perempuan
menjadi wanita

Pasal: Ahmad berkata, "Aku tidak suka bila wanita dikafani
dengan kain sutra." Hal ini justru dimakruhkan oleh Al Hasan, Ibnu
Al Mubarak, dan Ishak.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Aku tidak mengetahui ada penclapat
yang menyelisihi itu dari selain mereka."

Tentang bolehnya wanita dikafani dengan kain sutra adalalr
pasti, karena pada dasarnya memang boleh, sebab sutra nrerupakan
pakaian wanita semasa hidup, hanya saja kami memakruhkannya
[untuk kafan], sebab dengan begitu berarti telah keluar dari fun_esinya
dan berubah menjadi objek hiasan dan syahwat.

Dimakruhkan juga mengafani wanita dengan kain yang
dicelup kuning dan serupanya.

Al Auza'i berkata, "Mayit hendaknya tidak dikafani dengan
pakaian yang dicelup, kecuali dicelup dengan 'ushb." yaitu tumbuhan
yang banyak tumbuh di yaman.

351. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,
"Rambutnya dikepang tiga dan diulurkan di belakang."

Penjelasan: Rambut mayit wanita dicuci, dan bila sebelum'ya
bergelung maka dibuka terlebih dahulu, lalu dicuci, kemudian
dikepang tiga pada kedua sisinya dan di tengahnya (ubun-ubunnya),
lalu diulurkan ke belakang. Demikian yang dikatakan oleh Asy-
Syaf i, Ishak, dan Ibnu Al Mundzir. Sementara itu, Al Auza'i dan
ulama madzhab Hanafi mengatakan tidak dikepang, tapi cukup diurai
pada kedua belah pipinya dan di antara kedua tangannya dari samping,
kemudian ditutupkan penutup kepara, karena pengepangan rambut
sebelumnya perlu diurai, sebab dapat memutus rambut atau

7o HR. Al Bukhari di daram kitab shahih-n.,,o (5r7 r), Abu Daud (2r7 2l2r), Ibnu
Malalr ( l/6 1876). Ad-Darimi (2/6 226t). danAhmad (6t42, tf S, Z f 

'f 
,)." Diseburkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Nikah (1uz 411a. a I g).
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menycbabkan tcrcabutnya rambut.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diri*ayatk;rtt olcl.t

Umnru Athiyyah, ia menuturkan, "Kami mengcpang ti-qa rambtttnya,

lalu karni ulurkan kc belakang." Maksudnya adalah putri RasulLrllah

SAW (HR. lVluttufitq 'Alrtih)]2

Dalanr riwayat Mr'rslinr disebutkan, "Lalu kanli ntengcpang

tiga ranrbutnya, dua di sisi dan satu pada ubun-ttbunya."

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, "Mereka menjadikan

rarlbut putri Rasulullah SAW nlenjadi tiga kepangan. SebelLllrlllytl

rrcrcka nr cnrbukauya, lal u nlencucinya, kemudian menj adikannya ti ga

kepangan. Mereka mencucinya berdasarkan perintah dan ajaran

Rasr-rlullah SAW."
Dalar.n hadits Ummu Sulairn dari Nabi SAW disebutkan,

"Mercka ntengepang tiga rambgtnya, di tengah dap di kedla sisinya,

dan mereka tidak menyamakannya dengan kaurn laki-laki."7r

Adapun rnenguraikannya, Ahnrad nTernakruhkallrl)'a. il
berkata, "Aisyah berkata, 'Berdasarkan apa kalian uernperlakukan

rnayit-mayit kaliar-r?' Maksudnya adalah,'Kalian mengtlrai ranrbutnya

clengan sisir,' karena hal itu akan menlutus atau nlencabut

rantbutnya."
Dirirvayatkan dari Ummtt Athiyyah, ia berkata, "Kami

rrrenyisirnya menjadi tiga kepangan." (HR. Muttufuq 'Aluih).

Ahn-rad berkata, "Maksudnya adalah mengepang."

Ahrnad mengingkari penyisiran, seolah-olah ia menalsrrkan

ucapannya 'menyisirinya' dengan makna 'nrengepangllya',

sebagaimana yang telah kami kernukakan. Wallalt u'luttt.

352. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharcli berkata,

"Mengantarkan jenazah dengan cepat."
Tidak ada perbedaan pendapzrt di antara para itnan.t

rahimahunrullah tentang dianjurkannya bercepat-cepat dalam

mengantarkan jenazah. Bahkan ada rtash tersendiri mengenai hal ini,

yaitu sabda Nabi SAW,

tt Takhrlnya telah dikernukakan parla nomol-15.
tt HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (4i5) dengan lafazh Al Bukhari (3/6

12621 Futli, dan Musiirr (2''Jenazah/39i647) seperti iru.
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"c'epur-cepurluh kuriutt tneng(tnr(trkutt jettuztth, .sebuh ittujenuzult ittr shulih, berurti kuIiun teluh ntenrberiktrn kcbrtikutt
kepudunyu' Nunrun bilu jenuzuh itu tiduk shulilt, berurti kulitut telult
nrclerukkurt keburukurt tluri punduk kuliutt."T' (HR. Muttrfuq,Aluitt).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menuturkan, ..Rasulullah
sAw apabila mengantarkan jenazah, maka beriau bersabda,
'ller'segeruluh denguuul'u crun.iurtgcttt gottrui seperri gottruirt,u kuuttt
Yultudi ketiku tttcntbuttu .jenuztthnl.,,'."t, (HR. ehmlo di dahm )t
Musrtud).

Para ulama berbeda pendapat mengenai kadar cepat yang
dianjurkan. Al Qadhi berkata, "yang dianjurkan adarah cepat, tapi
tidak keluar dari berjaran biasa." Ini juga merupakan pendapat Asy-
Syaf i. Sedangkan ulama madzhab Hanafi berkata, ..Lari pela' clan
berlari kecil, berdasarkan dalil yang diriwayatkan Abu Daud dari
Uyainah bi'Abdunahmah dari ayahnya, ia menuturkan, .Ketika kami
mensantarkan jenazah Utsman bin Abu Ar Ash, kami berjalan peran,
lalu kami berjumpa denga. Abu Bakar, ia pun mengangkat
cambuk'ya seraya berkata, 'Sungguh, aku telah melihat kami bersama
Nabi SAW berlari-lari kecil,."76

Menurut kami: darilnya adalah hadits yang diriwayatkan oreh
Abu Sa'id dari Nabi sAw, bahwa ketika adi ieiazah yang diusung
nreler'ati beliau dengan pelan, Nabi sAw bersaboa, , Hendctkrah
ku I i u rt cepol -c epot rnentb atva .j e n azah kctlicut, .,,7i (At Mus n acl).

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, ..Kami pemah
menanyaka' kepada Nabi kami sAw tentang berjalan membawa
jenazah, beliau menjawab, ,Tidak 

sampai berloii,.,,78 (HR. Abu Daud

74 HR. Al Bukhari di daram kitab shahih-nyo (2a08),Muslim (2/65r,652), AbuDaud (3/3181), At-Tirmidzi (3/10r5), Ibnu Niajah (1fi471), An-Nasa'i (4r42), danAhnrad (21240).
ti HR. Ahmad (21363. 364).

. .'u "* ^lbu 
Daud 1:Z:tSZ;, An-Nasa.i (4t43), dan Ahmad (5/j6, 37). Al Albani

berkata. "Shahih."
tt HR. Ahmad(4t406).
t8 HR. Abu Daud (3/3184), An-Nasa.i (4t43),dan Ahmad (5t36,3:,\.Al Atbani
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clan At-Tirmidzi, ia bcrkata, "Diriwayatkan olcfu Abu Majid' orang

yang mujhu / ftidak dikenal].").
Sabda Nabi SAW, " llersegerulult tlt:ngutrrt."'tr dun iuttgurt

gonlui seperli gotttttirtvtt kutrn Yuhtuli ketiku ntctnbuw'tt.ienrtzuhttt'rt,"

ntenunjukkan bahwa yang dintaksud adalah bcrscgcra, tapi tidzLli

ntenverLrpai cepatnya kaunt Yahudi ketika nlembarva jenazahnya,

karcna berlebihan dalant bersegera bisa merusak mayit serta

nrcmbebani pengusungnya.

Ibnu Abbas (tentang jenazah Maimumah), "Janganlah kalian

ntenggoncangkannya, akan tetapi bersikaplah halus, karena

scsungguhnya dia adalah ibu kalian."
Pasal: Mengantarkan jenazah hukumnya sLrnah.

Al Bara' berkata, "Rasulullah SAW telah menlerintahkan karrli

untuk mengantarkan jenazah."t" 'ltti ada tiga macam:

Pertuntu, ikut menshalatkannya kemudian ken-rbali pulang.

Zatdbin Tsabit berkata, "Apabila engkau telah menshalatkan, berarti

engkau telah melaksanakan kervajibanrnu." Abu Daud berkata, "Aku

pernah nrelihat Ahmad menshalatkan jenazah yang tidak terhitulig

Iyakni berkali-kali], namun ia tidak ikut ke kuburan datr tidak

nreminta izin."

hingga
SAW,

4J JL5

Ketluu, mengantarkan jenazah ke kuburan, kemudian berdiri
jenazahnya dikuburkan. Ini berdasarkan sabda Rasulullah

;7'1 cLl

l '-L;.Jl

t,,,- , ?'
4I9 )er ->rJ-(J
.; / .

:JLi tJutriajl

v-u
.. JU2lJp

"Barangsi1pct ntenyoksikan jenu:ah hingga dishalutkutt, nruktt

bttgirtl,lt sntrt qiralh tlan barungsictpa nrenvuksikuttnya lringgtt

dikuburkart, maka hogirtyct chru qirath." Lalu ditanyakan' "Apa itu

rlirath?" Beliau menjawab, "seperti dua gunung )'ang besrlr."* (HR'

Muttafaq 'Alaih).

berkata, "Shahih."
tn Takh.i.lnya telah dikeimrkakan di permrtlaan kitab jenazah (nomor 4).

' HR. Al Bukhari di dalam kitab sr(ririlr..ntu {2tl l0), Muslim (21652), Abg Daud

(ii3l68), At-T'irmidzi (3/104), Ibnu Majah (lr1j-19), An-Nasa'i (4/5'1, 55) dengan

lafazh tabi 'a sebagai ganti lafazh "s)'ahiila": dan ''\l.rmad (,212,3' 3l ' 32)

;';\2)t

L,o r tJ

*9

t:t-,.

' 
-o t 3..i-\j :.>- J-o-iv'(>e to

c' l.'l
- '-*-Jaa)
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Ketigtt, tetap berdiri setelah dikuburka', lalu nrcnrolronkan
ampunan bagi jenazah, memohonkan keteguhan kepada Allah, clan
memohonkan rahmat baginya. Telah diriwayatkan ilari Nabi SAW,
bahwa apabila jenazah lelah clikuburkan, maka beliaLr bcrcliri lalu
bersabda,

iU,rrir iiu
"Mohortkurtluh untpurtun bugittl'u tktn tnohortkunrurt

Allah keteguhun buginl,s, kureno sesunggtthnyu iu kitti
di r u n.l,u."8(t (HR. Abu Dau<t).

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahu,a ia nrenrbaca a*,al suralr
Al Baqarah dan ayat-ayat terakhirrrya di clekat kr-rbLrran (setelah
prosesi penguburan).

Pasal: Dianjurkan bagi orang yang mengantarkan jenazar-t
untuk bersikap khusyu dan berpikir tentar-rg angan-angannya serrdiri,
seba-sai peringatan tentang kematjan dan apa yarrg akan clialanri oleh
orang yang telah rnati. Hendaknya pula tidak nrenrbicarakan tentang
perkara-perkara duniawi atau tertau'a.

Sa'id bin Mu'adz berkata, "Tidakrah aku rnengantarkan
jenazah lalu membisikkan pada jiwaku selain yang sedang terjadi."

Seorang salaf rnelihat seseorang tertawa ketika sedang
bersama jenazah, maka ia berkata, "Apakah engkau tertawa padahal
engkau sedang mengantar jenazah? Aku tidak akan berbicara
denganrlu selamanya."

353. Masalah: Abu Ar easim Ar Kharqi berkata, ..Berjaran
di depannya lebih utama."

Mayoritas ahli ilmu berpendapat tentang adanya keutamaan
bagi ora'g yang berjalan di depan jenazah (ketika mengantarkan ke
kuburan). Demikian yang diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar,
utsnran, Ibnu umar, Abu Hurairah, Al Hasan bin Ali, Ibnu Az-Zubair,
Abu Qatadah, Abu usaid, ubaid bin Umar, Syuraih, Al easim bin
Muhammad, Salim, Az-zuhi, Malik, dan Asy-Syaf i. Sementara itu,
Al Auza'i dan ulama rnadzhab Hanafi berkata, "Berjalan di
belakangnya lebih utanla." Hal ini berdasarkan dalil yang

'^s ar r;Lr, 1,: \ ) f"-\
lrepr,rlu
sedung

80 HR. Abu Daud (3/3221).
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cliriwayatkan olch tbnu Mas'ud clan Nabi SAW, baltrva bcliitu

bcrsabrla.
.. ..a'.. "i' , .., 'r,. '.'.., t:.' l'.r:' i,,l#*r.l _- '.4-'" ,.r.: 1:-' \ 1 ;sy:' :jL>.:t

"Jertu-ttlt dittrtttrrkun (liiringkunl. .selungli(ttt .r'(tttg tliuttlurkut
ittt t iduk d iduh ului."8l

Ali RA berkata. "Kclttanlaan birgi orallg yang bcrjalan cli

bclakang jenazah atas orang yang berjalan di clepannya adalah scperti

keutanraan shalat fardhu atas shalat tatharvrvu'. Aktr nrendenganlytl

dari RasLrlullalr SAW."*r

.lu_qa karena jcnazah diaptarkal (diiringkan). ptaka harLts cli

clcpan, sebagaimana intan-t di dalattl shalal. Olch kare It:r ittr,

disebLrtkan dalant redaksi hadits, 'Burungsirtpo ntcttguttt(trkutt
jenu:ult.'

Menurut ka6i: dalilnya adalalr ftadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Unrar, ia nrenuturkalr.
L3' t.r" t' >','i;;U-Jt ;Ur i,-;- 7s;,-! !' : r*: c-Ie ort J-- oJ'.t',

"Aku nrelihat rl-abi SiW, Abu Bakar clan Unlar berlalan cli

dcpan jerrazah."*r (HR. Abu Daud dan At-Tinlidzi).

Diri*'ayatkan jr-rga dari Anas sepeni itu (HR. Ibnu Majah)

Ibnu Al Mundzir berkata, "Telah dirirvayatkatl secara pasti,

bahrva Nabi SAW, Abu Bakar, datl Unrar berjalan di depan jenazah."

Dirirvayatkan dari lbnu Untar, ia berkata, "Sunnah dalapt

mengantarkan jenazah adalah berjalan di depannya."

Abu Shalih berkata, "Para saliabat Rasulullah SAW berjalan di

depan jeuazah, karena mereka adalah orang yang tlret-uohonkat-t

syafaat baginya [jenazah tersebut]. Ini berdasarkan sabda Nabi SAW,
ti - ,'-, . " rit-n t y,;5",-45 .'rU J;*J* -.:*' --" a,"r ^)e +6 

= 
q "

,o.r, :,,
. +Jt l_e-r-c.J ) I

t' HR. Abu Daud (3/3184), At-Tir:midzi (3i1011). Ibnu Majah (1/1484),

Ahmad ( l/178. 394, 415. 419.432). Al Albani berkata, "Dhu'if."
*t HR. Abdu.raz.zaqdi dalarn Mushanna.fnya(3 6267).
*t HR. Abu Daud (3/-1179), At-'l'irmidzi (3,i008), Ibnu Majah (lil483),

r.r-asa'i (4/56). dan Ahmad (218.122\. AlAlbani betkata' "Sltolrih."

dan

An-
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'Tidukluh seorang ntuyir dishulutkurt oleh umul tktri kuuur
tnuslim yung .jumlahnyet mencupui seratus orung, yutrg sen?uun.r,u
nrcntohonkun... syafuat buginyu, kecuuli tliberikun s.r,uJtutt
ku re n u n1,ti."to (HR. Muslim).

Nabi SAWjuga bersabda,

.,\t 'e;:. Vt ,F J&" ,-f'y _/'6"rf J" V
'Ticlakluh tula entpat pu-hrn- orn,rg anri gotongnr'kr,r,r, ntuk'ntitt

)ung nrcmohonkun syafuat hugi seorung mukmin, kecuali Allah 'Azzu
wu Jullu menjadikun nrcreku sebugui $,arttd buginyu.'8s (HR. lbnu
Majah).

Oleh karena itu, di dalam doa untuk niayit mereka
mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya kami datang kepada-Mu
untuk memohonkan syafaat baginya, maka berilah kami syafaat
terhadapnya.' Sedangkan yang memohonkan syafaat posisinya di
depan orang yang dimintakan syafaat."

Adapun hadits Ibnu Mas'ud, diriwayatkan oleh Abu Majicl,
senrentara ia orang yang nujhul (tidak diketahui kredibelitasnya).

Ketika ditanyakan kepada yahya, ..Siapa Abu Majid ini?', Ia
menjawab, "Burung yang terbang."

At-Tirmidzi berkata, "Aku mendengar Muhammad bin Isnra'il
nrenl,atakan ke-clh u'ly'an haditsnya. "

Hadits lainnya tidak disebutkan oleh para penyusun kitab
Sunutt, dan mereka menyataka' ctha'f. Selain itu, kami
mengartikannya bahwa yang dimaksud adalah mengedepankannya
ketika dishalatkan atau dikuburkan, bukan ketika diantarkan.
Sedangkan analogi mereka tidak tepat, karena digugurkan oleh
kenl,ataan shalat sunah Subuh dan Zhuhur, sebab kedua shalat sunah
tersebut mendahului shalat fardhunya.

Pasal: Dimakruhkan menunggang kendaraan ketika
mengantarkan jenzah.

Tsauban berkata, "Kami keluar bersama Nabi SAW ketika
mengantarkan jenazah, lalu beliau melihat orang-orang yang

8o HR. Muslim (2lJenazaV58/654), dan Ibnu Majah (l/g laS8) dengan lafazh
ghofara lahu.

8i HR. Ibnu Majah (l/1489) Al Albani berkata, "Shahih". Ash-Shuhihuh (2267)
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menunggang kendaraan, maka beliau bersabda,

.Lrrlr ,r& ,_tr ?| -e,r-rii ;; a' 
^<r* 

oy',:ro* .li

'Titlukkult kttlirttr ,rr"rorr, ,notu? S"rr,rgguhrt1,t1 nr,ru ntttlttikttl
Alluh herjulun rlengun kuki mereku sentenlunt kuliun mcttuiki
pu n gglt tl g r u r t gg(r tt g(rn'."tt' (H R. At-Ti rmidzi ;.

Bila menunggang kendaraan ketika mengantarkan jcnazah,

maka Sunah-nya adalah di belakangnya.

Al Khaththabi berkata tentang menunggang kendaraan, "Aku
tidak mengetahui ada perbedaan pendapat pada mereka, bahrva hal itu
adalah di belakangnya, berdasarkan sabda Nabi SAW,

'Ortutg 1,urtg berkettdttrututt berlalun rt, f,,utnfo,rg .1u,rnrntr,

serlungkun orong vung belulun kuki heriulun di bekftungt.lu, di
tlepunmrt, di suntpitrg kcrnunnlu, dun di sunrpittg kirinvu, rlekut

durinru.'8i (HR. Abu Daud).

At-Tirmidzi juga merirvayatkan hadits seperti itu,

.^)t &,furt,\aL,6 ,a gll\ c6';\L)\ti? 3r'1r
' Orurtg 1'ung berk",rrlrrrur,,, tti betakung ienuzttlt, rndn,rgkr,,,

ordng t'ung belulan kaki boleh di sebeluh munu sciu. (Jenctzuh) urtuk-

rtnt* .jugct dishalatkan.'83 At-Timidzi lalu berkata, 'Hadits ini

shahih'."
Juga karena berjalannya orang yang berkendaraatr di depan

jenazah akan mengganggu orang-orang yang berjalan kaki, karena
jalannya itu merupakan tentpat berjalannya mereka. Adapr"rn ketika

kembali (setelah mengantarkan jenazah), maka tidak apa-apa

berkendaraan.

3u HR. At-Tirmidzi (3/1015), dan lbnu Majah (l/1480). Al Albani mengatakaan,

"Dha'if."
" HR. Abu Daud (3/3180), Ibnu Majah (li l48l) dengan lafazh "al ntaasvii

./iihaa haitsu s.voa'a" [sedangkan orang yang berjalan, maka ia berjalan di arah mana

saja yang disukainyal; Ahmad (4,248.249) seperti itu. Al Albani berkata. "Shahih."
8n FIR. An-Nasa'i (4155. 56), dan Ahmad (41241, 252), Al Albani

menyebutkannya di dalam Shahih Al Jomi '(3523).
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Jabir bin Samurah bcrkata, ..Sesungguhnya Nabi SAW
mengantar jenazah Ibnu Ad-Dahdah dengan beryalan kaki, dan beliau
kembali dengan menunggang ku<1a."8'' (HR. Muslim. At-T-i'nidzi
mengatakan, 'Ini hadits husun.,).

Pasal: Dimakruhkan mengeraskan suara ketika
mengantar jenazah, karena Nabi sAW merarang mengantarkan
jenazah dengan bersuara.''('

Ibnu Al Mundzir berkata, "Kami rneriwayatkan dari eais bi'
Abbad, ia berkata, 'para sahabat Rasulullah SAW nrenrakruhkan
mengangkat suara pada tiga kondisi (yaitu): ketika nrerrgantar j enazah,
ketika berdzikir, dan ketika berperang'."

Al Hasan menyebutkan dari
bahua mereka menganjurkan untuk
kondisi, lalu disebutkan seperti itu.

para sahabat Rasulullah SAW.
merendahkan suara pada tiga

Sa'id bin Al Musayyab, Sa'id bin .lubair, Al Hasan, An_
Nakha'i, intam kami, dan Ishak, menyebutkan tentang ucapan di
belakang jenazah, "Mohonkanlah ampunan untuknya." Senre'tara Al
Auza' i berkata, "Itu bid'ah," Atha' berkata,,,ltu mengada-ada." Sa'id
bin AI Musayyab ketika sakit berkata, "Jauhkan dari[u suara nyaring
mereka." Suara nyaring mereka adalah ucapan mereka, ..Mohonkanlah
ampunan baginya, niscaya Allah mengampuni kalian.',

Fudhail bin Amru menuturkan, "Ketika Ibnu Umar sedang
mensantar jenazah, tiba-tiba ia mendengar seseorang nlengucapkan,
'Mohonkanlah ampunan baginya, niscaya Allah -.ngu-puni karian,,
maka Ibnu Umar berkata, 'semoga Ailah tidak mengampunimu,.',
(Keduanya diriwayatkan oleh Sa,id).

Ahmad berkata, 'Hendaknya di berakang jenazarr tidak
mengucapkan,'Ucapkanlah saram, senl.ga Ailah merahmatimu,,
karena itu adalah bid'ah. Akan tetapi ucapkanrah, ,Dengan 

menyebut
nama Allah dan sesuai dengan agama Rasuruilah sAw,' serta
berdzikir kepada Allah ketika hendak duduk."

8e HR. Muslim(2/664t.
no HR. Abu Daud 13/3i7r), dan Ahmad (2/532).ArArbani berkata, ,,Dha,i/.,,
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Pasal: Menyentuh jenazah dengan tangan, kerah baju,
atau sapu tangan adalah perbuatan yang diada-adakan.
Perbuatan tersebut makruh, selain dapat merusak jenazah. Para

lulanra telah melarang menyentuh kuburan, maka apalagi menyentult
jasad, disamping lral itu akan merusaknya.

Pasal: Dimakruhkan mengantar jenazah dengan
membawa api.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Semua ahli ilmu yang kami ketalrui
memakruhkan hal itu."

Diriwayatkan dari lbnu Umar, Abu Hurairali, Abdullah bin
Mugliaffal, Ma'qal bin Yasar, Abr.r Sa'id, Aisyah, dan Sa'id bin Al
Musayyab, bahwa mereka beru,asiat agar jenazalr nrereka tidak
diantarkan dengan membawa api.

Ibnu Majah meriwayatkan, bahu,a ketika Abu Musa hampir
meninggal, ia berkata, "Janganlah kalian mengantarkanku dengan
membarva pembakaran." Orang-orang lalu bertanya kepadanya,
'Apakah engkau pernah mendengar sesuatu tentangnya?" Ia
menjawab, "Ya, dari Rasulullah SAW'."

Abu Daud meriwayatkan dengan isnadnya dari Nabi SAW,
bahrva beliau bersabda.

)6t\': l"rt?'a$ )
"Tidak boleh ntenganturkan .jenazuh dengan bersuora tlan

rlengun membawo npi.""
Bila jenazahnya dikuburkan pada malam hari sehingga

nrernerlukan penerangan, maka tidak apa-apa. Adapun yang
dirnakruhkan adalah membawa pembakaran dengan kayu rvangi

[semacam gaharu]. Dalam sebuah hadits dari Nabi SAW disebutkan
bahwa beliau memasuki kuburan pada malam hari, lalu diterangilah
untuk beliau dengan lampu."e2 At-Timridzi berkata, "Iladits ini
It0sztr."

Pasal: Dimakruhkan bagi kaum wanita mengantarkan

"' Telah dikemukakan pada hadits yang lalu.
"t HR. At-Tirmidzi (3i1057), dan Ibnu Majah (lil5l9). Al Albani berkata,

"Shahih." (Al lrua ',480).
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jenazah lni berdasarkan hadits yang diriwayatkan crari UrnnruAthiyyah, ia mcngatakan,

W i';" l's i.GJt aG, .f t:.i
"Kami dirarang mengantarkan jenazah, namun beriau tidakmenckankannya kepada kami." (HR. Mtittufuq ,Alaih)er

Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Abu Umamah, Aisyah, IVlasruq, AlHasan, An-Nakha'i, Al Auza'i, dan Ishak memakruhkannya.
Diriwayatkan bahwa Nabi SAW sedang keruar, rcrnyata adakaunr wanita sedang duduk-duduk, beriau pun-bertan ya, ..Aptt 

.t.ttttgnrcn-\'ebubkrtn kaliun rrucruk?" Mereka menjawab, iKu',ri 
sedangmenun-t{gu jenazah." Beliau berlanya lagi, "Apukult ktrliutt ikutnemuntriktLr?" Mereka nrenjawab, i.Tidak." Beliau bcrtanya ragi,"Apukah kuliun ukun ntengusttttgnvu?" Mereka nrenjarvab, ..Tidak.,

Beliau bertanya lagi, "Apukcth kttriun ukurt ntenurtjukkurt liutunl hugioruttg tct,g ukun clitunjukka,?', Mereka ,nenjarab, ..Tidak,, 
BeliaLrpun bersabd,a, "Kuruu begilu kentburirurt,kttrittu, ugut- titruk rtterrrruptrttlosu tt,ulttuputr ticluk ntenduput pultttlet.,,,,a (HR. Ib;; nr";"frl.

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW berjumpa dengan Farhinrah,lalu beliau bertanya, ,,Apn )lrttg ntenyebttbkarrl, keltrur rlurinmrultnnt vvahui Fa.thinnh?" Ia menjawab, "wahai Rasuruilah, Akutelah mengunjungi keluarga rumah ini untuk berbela sungkarva atasnrayit mereka." 
-atau 

..untuk berla,ziyah kepada mereka,,_
Rasulullah sAw berkata ragi kepadanya,"fuIurtgkitt engkuu jugu terurtsotrtpcti ke kuburun bersanta nterekct." Ia berkata, ,., ku berlindungkepada Allah' Aku terah mendengarmu mengingatkan tentang apayan-e telah engkau sebutkan." Beriau berkal ragi, ,,Biru 

ettgkttust,rtprti ke kuhuran bersanra ntereka." Beriau ra-iu mengingatkan
dengan keras."-t (HR. Abu Daud).

Pasal: Bila melihat atau mendengar ada kemungkaranbersama jenazah, maka jika mampu mengingkari danmenghilangkannya maka rakukanrah, namlrn bira" tiiak mamplr

ot HR. Al Bukhari di dalam kitab Shohih_n1,a (2/99),Muslim (2l646l.Abu Daud(,,r,1911. 
f?", Y:jl! (vts77), <tan Ahmad 6/t,sy

;; Il t^b."" 
-yajah 

( I i I -578). Al Albani berkara, " D h u' i.f.','-' HR. Abu Daud (3/3132), dan An-Nasa'i (3/21).ArAlbani berkala, ..Drut.i/.,.
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menghilangkannya maka ada dua cara:

Pertumu,mengingkarinya dan tetap mengantarkannya. Dengan

begitu telah terlaksana kewajiban mengingkarinya dan tidak

meninggalkan yang haq karcna kebatilan.

Ketluu, kembali, karena hal itu membuatnya menderlgarkat-t

kebr,rrukan atau melihatnya, padahal ia mampu n-repilggalkannya.

Asal pendapat ini ada dalam pembahasan memandikan. ada dLra

riwayat, sedangkan tentang mengantarkannya ada dua cara.

354. lVtasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Cara
mengusung tandu jenazah adalah dengan meletakkan gagang

tandu [bagian kepalal di atas pundak kanan kemudian bagian

kaki, lalu pundak kiri kemudian bagian kaki."
At-turbi' adalah memikul keempat ujung tandu. Ini adalah

Sunnah dalam membawa jenazah, berdasarkan perkataan lbntr

Mas'ud, "Apabila seseorang di antara kalian mengantarkan jenazah,

maka hendaklah memikul keempat sisi tandu, kemudian hendaklah ia

bertathau'wu' (yakni mengusung) atau membiarkan, karena

sesungguhnya itu termasuk Sunnah."e6 (HR. Sa'id di dalam Sunun-

nya). Ini mengindikasikan Sunnah Nabi SAW.

Cara mengusung tandu yang di-Sunnahkan: Dimulai dengan

melctakkan gagang sebelah kiri di atas bahu kanan pada bagian kepala

mayit, kemudian meletakkan gagang sebelah kiri pada bagian kaki

rnayit di atas bahu kanan, kemudian kembali lagi (kc depan) ke

gagang kanan pada bagian kepala mayit lalu diletakkan di atas bal.ru

kiri, kemudian berpindah ke gagang kanan pada bagian kaki mayit.

Demikian yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan Asy-Syaf i.

Sementara itu diriwayatkan dari Ahmad, "Dengan cara

mengitarinya, yaitu dimulai dengan bagian kiri belakang, bagian

kanan belakang, kemudian bagian depan." Ini j.,ga merupakan

pendapat Ishak. Diriwayatkan juga demikian dari Ibnu Mas'ud, Ibnn

Umar, dan Sa'id bin Jubar dan Ayyub. Cara ini iebih ringan.

Cara pertama, yaitu dari salah satu sisinya dan hendaknya

dimulai dari bagian depannya, seperti pendapat pertama. Adapr'rn

mengusung di antara dua gagangnya, Ibnu Al Mundzir berkata, "Kami

nt' HR. lbt u Majah ( l/1478). Al Albani berkata. "Dh'aiJ."
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meriwayatkan dari Utsman, Sa'id bin Malik, lbnu Unrar, Abu
Hurairah, dan Ibnu Az.-zubair, bahwa mereka nrembawa ili antara dua
gagang tandu." Demikian juga yang dikatakan olch Asy-syaf i,
Ahmad' Abu Tsaur dan lbnu Ar Mundzir, senrentara An-Nakha'i, Ar
Hasan, Abu Hanifah, dan Ishak memakruhkannya.

Yang benar adalah yang pertama, karena para sahabat
rultnrurulluhi 'alaihim melakukannya demikian, dan pacla nrereka
terdapat teladan.

Malik berkata, "Tentang mengusung jenazah tidak ada
ketentuan yang pasti,jadi boreh dengan cara apa saja." Seperti itujuga
pendapat Al Auza'i. Namun mengikuti perbuatan dan perkataan para
sahabat RA pasti lebih utama.

Pasal: Bila ada jenazah relvat maka tidak dianjurkan
berdiri untuknya.

Ini berdasarkan perkataan Ali RA, ..Rasulullah 
SAW

kemudian beliau duduk."e7 (HR. Muslim).
Ishak berkata, "Makna perkataan Ari adalah, .Duru Nabi SAW

bila melihat jenazah, maka beliau berdiri. Kemudian setelah itu beliau
meni nggalkan perbuatan tersebut."

Ahmad berkata, "Bira berdiri maka aku tidak menceranya, dan
bila duduk maka tidak apa-apa."

Ibnu Abi Musa dan Ar eadhi menyebutkan bahwa berdiri
dianjurkan, karena Nabi SAW bersabda,

"Apabilu seseorang cli antere kalian melihut jenazcth,
h e n d u kn1'u b e rcl i r i h i ngga nt e I ewrtt i nyr. "ot 1HR. tvt usi lm ;.

Kami telah menyebutkan, bahwa perkara yang diambil dari
Rasulullah sAW adalah yang terakhir beliau lakukan, dan yang beliau
lakr-rkan terakhir adalah meninggarkan berdiri, maka mengambil
perkara yang terakhir adalah lebih utama. Telah diriwayatkan dalam
sebr-rah hadits, bahwa seorang yahudi melihat Naui sew berdiri
untuk jenazah, maka ia berkata, .Wahai Muhammad, begitu juga yang

-

l; 1l y."lt m.(2t66L), Abu Daud (3t3ti s),dan An_Nasa 
. 
i (4n7 , 7s).'" HR. Al Bukhari (2a07), Musrim (2/6s9,660), dan Abu iaud (3r3r72)seperti

itu.

berdiri,

a i.
t Lgl, l:l

nnku in
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kami lakukan.' Akhimya bcliau mcninggalkan pcrbuatarr bcrdiri untuk
' . r'()')
Jcnazan.

Pasal: Orang yang mengantarkan .ienazah dian.iurkan
tidak duduk hingga jenazah diletakkan.

Di antara yang bcrpcndapat agar tidak duduk hi:rgga ienaz.ah
diletakkan di atas pundak para pengusung adalah Al }Iasan bin Ali,
Ibnr.r Umar, Abu llurairah, Ibnu Az-Zubair, An-Nakha'i, Asy-Sya'bi,
Al Auza'i, dan Islrak. Landasannya adalah hadits yang diriwayatkan
olch Muslinr dengan isnad, clari Abtr Sa'id, ia berkata, "Rastrlullah

SAW bersabda.

y; ? tt-l,lx >u ;';tL..'=J' 
':1

'Apubilu kctliutt nte,tg(tnlurkuu.jettu:uh ntrtkt ittttgurtlttlt krtliuri
druluk hinggtt (jenuzcth tersebul) diletukkut' ."tt)o

Asy-Syaf i merirvayatkan bahrva hal tersebut dihaprrs oleh

hadits Ali. Narnun pandangan ini tidak benar, karena ucapatt Ali itu
kemungkinan sama seperti yang disebutkan oleh Ishak [yaitu pemali

berdiri untuk jenazah, kemudian pada lain rvaktu, setclah ittr, beliau

tidak lagi berdiril. Sebabnya adalah yang telah kami sebtrtkan. Selain

itu, pada lafazh tersebut tidak mengandung keumuman yang

nrencakup keduanya, maka penghapusan itu tidak bisa diberlakukarl

dengan perkara yang diprediksikan.
Jr,rga karena ucapan Ali, "Rasulullah SAW berdiri, kemudian

beliau duduk," menunjukkan bahwa pada mulanya beliau berdiri.
Sedangkan yang dimaksud pada pendapat ini adalah tertts-ntenerus.

Setelah jelas begitu, maka kedua riwayat dari Ahmadlah yang paling

dominan, bahwa yang dimaksud dengan diletakkan adalah diletakkan

di atas bahu para pengusung. Ini juga nrentpakatr pendapat beberapa

orang yang telah kami sebutkan.

Ats-Tsauri telah merirvayatkan hadits, "Apubilu futliutr

mengantarkttn jenuzah nnka janganluh kaliun duduk hinggu

rliletukkan di atas tanoh."
Diriwayatkan oleh Abu Mu'awiyah, "Hittggtt diletukkun di

o" HR. Ibnu Majah (1/1545). Al Albani berkata. "l'!usutt." (Al Inva '. 3/193).

'uu HR. Muslim (21660),Abu Daud (3/3173), dan Ahn.rad (3i37, 38).
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dulum liung luhad."t"l

Hadits Sulyan (Ats-Tsauri) lcbih .shuhih.

Adapun orang yang lebih dahulr,r dLrduk scbelunr sarnpainya
jcnazah (ke tcmpat tersebut), rlaka tidak apa-apa.

At-Tinnidzi berkala, "Diriwayatkan dari sebagian ahli ilnru
dari para sahabat Nabi SAW, bahwa mereka nrendahuluijenazah, lalu
nrereka duduk sebelurn jenazah itu sampai kepada mercka. Kctika
jcnazahnya tiba, nrereka tidak berdiri untuknya karena mereka tclah
nrcndahului."

355. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Orang
yang paling berhak menshalatkannl'a adalah orang )'ang
diw'asiati untuk menshalatkannva."

Ini pandangan Anas, Zaid bin Arqant. Abu Burzalr, Sa'id bin
Zaid, Unrnru Salamah, dan lbnu Sirin. Sementara Ats-Tsar.rri, Abu
Hanifah, Malik dan Asy-Syaf i berkata, "Walinya lebih berliak."
Karena hal ini merupakan lingkup perwalian sesuai dengan urutan
'ushuhult, maka walinya lebih berhak dalam hal ini sebagainrana
penr alian nikah.

Menurut kami: dalilnya adalah rjma' sahabat RA.
Diriu,ayatkan bahwa Abu Bakar berwasiat agar Umar
rnenshalatkannya. Demikian yang dikatakan Ahmad. Ia juga berkata.
"Umar berwasiat agar dishalatkan oleh Shuhaib. ummu Salarnah
benr asiat agar dishalatkan oleh Sa'id bin Zaid. Abu Bakrah benvasiat
agar dishalatkan oleh Abu Burzah.

Yang lain berkata, "Aisyah berwasiat agar dishalatkan oreh
Abu Hurairah. Ibnu Mas'ud berwasiat agar dishalatkan oleh Az-
zubair. Yunus bin Jubairro2 berwasiat agar dishalatkan oleh Anas bin
Malik. Abu Sarihahl0r berwasiat agar dishalatkan oleh Zaid bin
Arqam, lalu datanglah Amru bin Huraits, saat itu ia sebagai Gubernur

'o' HR. Al Baihaqi di dalam As-sunan (3126\. Sufyan lebih terpelihara daripada
Abu \1u'awiyah.

l0' Yunus bin Jubair Al Bahili Abu Ghalab AI Bashari adarah orang yang tsitlulr.
Ia menniggal di atas usia sembilan puluh, dan ia ber,rvasiat agar dishalatkan oleh
.{nas bin Malik. ( Ttttyilt .1t-Tuhtl:ih. 2/384).

'0i Yaittr lludzaifah bin Usaid Al Ghifari Abu Sarihah, seorang sahabat yang ikut
perjanjian di bawah pohon. Ia menin_qgal pada tahun 12 11. (At-Toqr.ib, lil-56).
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Kufah, lalu ia maju kc depan kemudian menshalatkannya (yakni

mengimami;, r-naka anaknya berkata, "Wahai gubernur, scsungguhnya
Ayahku telah berwasiat agar dishalatkan oleh Zaid bin Arqarn." Ia pun

nrenrajukan Zai,J."
Masalah ini tclah menyebar dan tidak ada yang mencntangnya,

sehingga menjadi ijrna', karena hal ini nrerupakan hak si nrayit, sebab

itu nrcrupakan syafaat baginya, maka rvasiat ini didahulukan
scbagaimana penrisahan sepertiga hartanya (bila diwasiatkan). Wali
nikah yang dirvasiati juga didahulukan, sanra seperti nrasalah yang

tcngalr kita bahas. .ladi, ini bukan hak wali lagi, akan tetapi menjadi
hak yang diu'alikan. Kemudian perbedaan antara keduanya adalah,
penguasa nrajr.r ke depan dalanr nremimpin shalat, berbeda dengan
u'ali nikah, karena nraksud di dalam slralat adalah doa dan

nrenrolronkan syafaat kepada Allah 'A::u n'u Jullu. maka si nrayit
(sebelumnya) boleh memilih, siapa yang tanrpaknya lebih pantas dan

lebih diterima doanya, hal ini berbeda dengan wali nikah.

Pasal: Jika orang yang diwasiati itu orang yang fasik atau
pelaku bid'ah, maka wasiatnya tidak diterima, karena yang

benvasiat itu berarti tidak mengetahui syariat, sehingga wasiatnya
tertolak, sebagaimana halnya bila yang din'asiati itu ahli dzimmah

[nonmuslin'r yang berada di bawah perlindungan kaum muslim]. Bila
kerabat terdekatnya sepert itu, nraka tidak dimajukan (untuk
nrengimami), tapi dishalatkan oleh yang lain, sebagaimana dalam

shalat yang lima.

356. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Kemudian penguasa."

Mayoritas ahli ilmu berpendapat lebih mendahulukan
penguasa daripada kerabat dalam menshalatkan mayit.

Asy-Syaf i berkata dalam salah satu riwayatnya, "Wali lebih
didahulukan sebagai qiyas dalam mendahulukannya dalam
pernikahan, yaitu berdasarkan unrtan 'ushabalt." Ini bertentangan

dengan sabda Nabi SAW, "Hendakrno seseorong tidak mengintunri
orung loin tli tJolam w'ilal'uh kekuusaunrr.)'o."lt''l

'ut Takhrlnya telah dikemukakan pada masalah nomor 256 (nomor 60).
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Abu Hazim rncnceritakan, "Aku mcnyaksikan Ilusain kctika
Al llasan mcninggal, saat itu ia rncnepuk bahu Sa'id bin Al Ash
sambil bcrkata, 'Majulah. Seandainya bukan karena Sunnah, tcntu aku
tidak akan nrcrlajukan.ur."l {)5

Saat itu Sa'id menycbut sebagai Gubernur Madinah. l'i karcna
tuntunan Sunnah Nabi SAW.

Ahmad meriwayatkan dengan isnad, dari Amniar (ntaula ba'i
Hasf im), ia menuturkan, "Aku nrenyaksikan jenazah Unrnru Kultsunr
binti Ali danzaid birr Unrar. Jenazahnya dishalatkan olch Sa'rcl bin Al
Ashar, saat itu ia mcnyebut sebagai Gubemur Madinah. Scnrentara di
belakangnya delapan puluh sahabat Muhanrmad sAW, di arrtaranya
adalah Ibnu Umar, Al Hasan, dan Al Husain."

Di ternpat lain ia menyebutkan: Zaid bi' Tsabit da. Abu
Hurairah.

Ali RA berkata, "lmanr (peminrpin) adalah oran_q yang paling
berhak merrshalatkan jenazah." Dirirvayatkan seperli itu pula clari lbnu
Mas'Lrd. Hal ini tclah masyhur dan tidak diingkari, sehingga menjacli
ijnra. Juga karena slialat jenazah disyariatkan dilakukan bcrjamaah,
maka imam (pemimpin) adalah orang yang paling berhak nrengimami
sebagaimana shalat-shalat lainnya. Nabi SAW pun menshalatkan
banvak jenazah padahal kerabat mereka masih ada. Begitu pula para
khalifah beliau. Tidak ada riwayat yang sampai kepada kami yang
nrenr ebutkan bahwa mereka meminta izin kepada wali si mayit untuk
maj u nrengimanii shalat jenazahnya.

Pasal: Yang dimaksud gubernur di sini adalah pemimpin.
Bila tidak ada maka pemimpin dari pihaknya. Bila tidak ada nraka
r.vakil dari pihaknya, sebab Al Husain memajukan Sa'id bin Al Ash
karena ia gubenrr.rr dari pihak Mr.r'au.iyah. Jika tidak ada nraka
menrajukan lrakim.

357. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,
"Kemudian ayah dan seterusnya ke atas, kemudian anak dan
seterusnya ke bawah, kemudian ,ashsbsh terdekat."

Yang be'ar dalam madzhab ini adalah yang disebutkan olelr

105 FIR. Abdurrazzaq di clalam Mushanna.f-11ya (316369).
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Al Kharqi, bahwa yang paling utama setelah pcnguasa adalah ayah,

kemudian kakek (ayahnya ayah) dan seterusnya kc atas, kentudian

anak laki-laki, kemudian cucu laki-laki (anaknya anak) dan scterusttya

kc bawah, kenrudian saudara laki-laki 'ushuhuh, kemudian attakttya

saudara laki-laki, kcnrudian kcrabat terdekat dan yang dckat dari

antara'ushubult.
Abu Bakar berkata, "Bila ada kakek dan saudara laki-laki,

maka ada dua pandangan. Diceritakan dari Malik, bahwa anak lcbih

berhak daripada ayah, karcna ia lebih kuat hubungannya daripada

ayah dengan dalil lrukum w'arisan. dan saudara laki-laki lebih bcrhak

daripada kakek, karcna saudara laki-laki terhubung dcngatr perattakan,

scdangkan kakek dcngart pcrbapakan."

Menurut kanri: keduanya se tara dalarr lral kedekatart

hubungan, karena rttasing-ntasittg terhubung dengan sendirinya,
sedangkan ayah lebih sayang dan doanya untuk anaknya lebih dckat

lrntuk dikabulkan, maka ia lebih utama, seperti halnya kerabat jarrh

bila yang dinraksud adalah mendoakan mayit dan t-nenrohotrkan

syalaat untuknya, berbeda dengan perwarisan.

Pasal: Bila ada suami si mayit dan 'ashaboh-n1'a, nraka

konteks perkataan Al Kharqi adalah mendahulukan 'oshubult. Ini
kebanyakan rirvayat dari Ahmad, yang juga merupakan pendapat

Sa'id bin Al Musayyab, Az-Zuhri, Bukair bin Al Asyajj, dan n-radzhab

Abu Hanifah, Malik, serta Asy-Syaf i, hanya saja Abu Hanifah lebih

mengutamakan suami daripada anak si mayit yang berasal darinya.

Dirirvayatkan juga dari Ahmad, yaitu rnendahulukatt suami

daripada 'ushabah, karena Abu Bakrah menshalatkan istrinya (yakni
mengimami shalat jenazah istrinya) tanpa meminta izin kepada

saudara-saudara istrinya. Diriwayatkan seperti itu pula dari Ibnu

Abbas, Asy-Sya'bi, Atha', Umar bin Abdul Aziz, dan Ishak, karena

suami lebih berhak dalam hal memandikan, sehingga ia pun lebih

berhak untuk menshalatkan.
Menurut kami: diriwayatkan dari Umar RA, bahwa ia berkata

kepada keluarga istrinya, "Kalian lebih berhak terhadapnya."" Juga

karena suami telah hilang status pernikahannya dengan kematian,

' HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam AI Mushonntl'Q1363).
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nraka ia telah nrcnjadi orang lairr, scdangkan kcrabat nrasih tctap
scbagai kerabat. Berdasarkan riwayat inr, bila si mayit tidak
nrcmpunyai 'ushuhuh, maka suanri lebih bcrhak, karcna ia mcnrpLrnyai
rasa kasih sclringga lebih berhak daripada orang lain.

Pasal: Bila ada saudara seibu sebapak dan sautlara
sebapak saja, maka tentang nrendahulukan saudara scibu scbapak
atau menyantakannya, ada dua pandangan yang dianrbil dari clua
riwayat tentang wali nikah. Sedangkan hukunr tentang anak-anak
kcduanya dan para paman beserta anak-anak rncreka. sanra scperti
hukunr kcduanya. Bila tidak ada'ushubuh ,Jari nasab (garis kclunrnzrn)
rnaka nraula yang ditanggung, kcnrudian kerabat 'ushuhuh, kenrudian
laki-laki yang mempunyai hubungan rahinr kerabat, kcnruclian
kerabat, kemudian orang lain.

Pasal: Jika ada dua rvali yang sama derajatnva, nraka yarrg
lebih utanra adalah yang lebih berhak nrengimami shalat-shalat
fardhLr. Inr berdasarkan keumunran sabda Nabi sAw, "Ilcndukn.t.u
t'ung mettgiutuDti kuunt utluluh .r'ung puling mengerti tettt(urg
Kituhulluh.".*

Al Qadhi berkata, "Kemungkinan bisa juga yang didahulukan
adalah yang lebih tlla umurnya, karena ia lebih dekat untuk
dikabulkannya dan lebih terhormat di sisi Allah." lni konteks pendapat
Asy-Syaf i. Namun pendapat pertama lebih utama. Lebih tua usia
tidak setara dengan lebih utamanya keilmuan, dan hal ini telah
ditegaskan oleh Nabi SAW untuk semua shalat, padahal yang
dimaksud di dalam shalat adalah dikabulkannya doa dan diberikannya
bagian untuk para makmum.

Telah diriwayatkan dari Nabi SAW, bahrva beliau bersabda,
"Put'tt irrtrurt kalian adalah pentohon s1'ufuut bogi kaliuu."t06

Kanri tidak memastikan bahrva orang ya'g lebih tua tapijahir

" Telah dikemukakan dengan nomor l6 pada masalah nomor 248.
't'u Al Ghazali menyebutkannya di dalam At lfu'a' (11274) de'gan lafazh,

"S)'ufu'utt'ukum eu o'intmotukum." Al Iraqi berkata, "HR. Ad-Daraquthni dan Al
Ilailraqi, isnad dari hadits Ibnu umar dinilai dhu'1/' oleh Al Bagharvi, Ibnl eali',
dan .A'th-Thabarani pada Mu'.jonr-Mu janr mereka. Di dalam sanadnya ter-dapat
Yalry'a bin Yahya Al Aslami, perawi yang dha'if."
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akan lcbih terhormat daripada orang alim, dan belunr tcntu akan lcbih

ditcrinra doanya. Bila semuanya sama dan saling berebut, maka diundi
di antara mereka, sebagaimana pada shalat-shalat lainnya.

Pasal: Orang I'ang diajukan oleh rvali, maka ia mcrrjadi

sctara dengannya, karena ini adalah penvalian yang ditetapkan
padanya sehingga berhak mewakilkan, dan rvakilnya itu juga boleh

menrajukan orang lain, seperti dalam perwalian nikah.

Pasal: Orang merdeka yang hubungannya jauh, lebih
berhak daripada hambasahaya I'ang hubungannya dekat. Itu
karena lranrbasahaya tidak mempunyai hak pcnvalian. Itulalr

hanrbasahaya tidak bisa nrerrjadi rvali dalan'r pernikahan dan tidak pula

dalanr masalah harta. Bila yang ada hanya anak laki-laki yang masih

kecil serla hambasahaya laki-laki dan wanita, maka hambasahaya itu
lebih diutamakan, karena imamahnya bagi keduanya (yakni bagi anak

kecil dan rvanita tersebut). Jika yang ada hanya anak kecil laki-laki
dan lvanita, maka menurut analogi madzhab ini, salah satunya tidak
dapat mengimami yang lain, jadi masing-masing menshalatkan yang

diimami oleh kalangan mereka sendiri.

Kaum wanita menshalati tersendiri secara berjantaah, yang

imanrnya berada di tengah mereka. Demikian yang ditetapkan olelr

Ahmad. Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Hanifah. Sementara

itu Asy-Syaf i berkata, "Mereka [yakni kaum wanita] menshalatkan

sendiri-sendiri dan tidak saling mendahului. Kalaupun dengan

berjamaah maka juga boleh."
Menurut kami: kaum wanita juga berhak shalat berjanraah,

maka mereka melaksanakannya secara berjamaah sebagaimana halnya

kaum pria. Adapun yang mereka sebutkan, bahrva kattm wanita

melaksanakannya sendiri-sendiri dan tidak saling mendahului, adalah

ketetapan yang tidak dapat diberlakukan kecuali dengan nash atau

rjma'. Sementara para istri Nabi SAW telah menshalatkan Sa'd bin

Abu Waqqash.roT (HR. Muslim).

Pasal: Jika ada banyak jenazah, lalu para wali mereka

'ut FIR. Muslim (2/668) seperti itu-
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berbeda pandangan tentang orang vang akan diajukan untuk
mengimami shalat, nraka yang clinrajukan adalah yang paling layali
di antara mercka untuk rlenjadi intam shalat fartlhu.

Al Qadhi bcrkata, "Dirnajukan yang lcbih clulLr." Maksuclrva
adalah yang ntayitnva lcbih dulu.

Menurut kami: statLrs nrereka sanra, sclringga scperlr halnya
para wali yang derajatnya sarna, serlentara Nabi SAW bcrsabcla.
"Ilcttdukttl'(t .r'ung tttctrgittttutti .sttuttt kutrtrt utlultth ytttg pulitrg pttrttltri
nrentbucu Kitubullult rli unturu ntereku." Jika para wali tlari sctiap
nraf it itu ingin dishalatkan scndiri-sendiri, rnaka itu pun bolelr.

358. Nlasalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..Cara
menshalatkannl'a adalah: bertakbir lalu membaca ol tlamdu lAl
Faatihahl.!'i

Penjelasan: Sunnah takbir dalam shalat jcnazah berjutlLrl
empat kali, tidak di- Sunnah kan nrcnanrbahinya arau
r-nenguranginya. Jadi, bertakbir pertama, kernudian berisri'ul:ult
(rlenrbaca ta'arvrvudz), kenrudian menrbaca Al Faatihal"l yang dinrulai
dengan 'Bisnilluultir ruhmuunir ruhiint'. Tidak rli-Sunnah kan
mentbaca doa istiftah.

Abu Daud berkata, "Aku mendengar Ahrnad tlita'ya tcnta.g
seseorang yang mentbaca doa istiftah ketika shalat jenazalt dengan
nren gucapk an' subhuttn u ku ulluu lt uttt ntct tttr b i hctnttli ku' lMaha Suci
EngkaLr ya Allah dan dengan segala puji-pLrlian terrradap-MLr]. Ia pL'r
ntenjawab, 'Aku belunr pernah ntendengar,."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Ats-Tsauri 
'renganjurkan 

untuk
nrenrbaca doa istiftah dalam shalat jenazah, namun kami ticlak
menemukannya di dalarn kitab-kitab semua ahli ilrnu. dan telah
diriiiayatkan dari Ahmad scperti ucapan Ats-Tsauri, karena isti'aclzah
disr ariatkan padanya, maka di--sunnah kan .ir,ga doa istiltah
padanya sebagaimana pada shalat-shalat lainnya."

Menurut kanri: shalat jenazah disyariatkan untuk cliringankan.
oleh karena itu, sctelah membaca Al Faatihah tidak nrcmbaca surah
Iain. dan juga tidak ada ruku dan sr.rjud. Adapun membaca ta,avn,rvudz.
meurang di- Sunnah _'kan secara mutlak untuk membacanya di
dalarn dan di luar shalat, berdasarkan firman Ailah rrt'ulu.
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"Apubilu kumu memhaca Al Qur'un, hendukluh kuntu nteminlu
pcrlirulungun keputkt Alluh duri s.r,eturt yung terkutuk." (Qs. An-Nalil
ll6l:98)

.ladi, dalarn shalat jenazah, membaca Al Faatihah harus discrlai
dcngan ta'awwudz. Denrikian yang dikatakan oleh Asy-Syaf i clan

Ishak. Dirir,rayatkan denrikian juga dari lbnu Abbas. Senrentara itu
Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan Abu Hanifah berkata, "Tidak nrcnrbaca
ayat apa pun dari Al Qur'an, karena Ibnu Mas'ud berkata,
'Scsungguhnya Nabi SAW tidak menetapkan ucapan dan bacaan

tertentu padanya.'Juga karena yang tidak ada rukunya maka tidak ada

bacaannya [bacaan Qur'an]. sebagainrana sujr,rd tilarvah'."
Menurut kami: Ibnu Abbas menshalatkan jer-razalr derrgan

nrernbaca Al Faatihah, lalu ia berkata, "lni termasuk Sunnah," atau ia
berkata, "lni termasuk kesempumaan Sunnah."lt'x At-Tirniidzi
berkata, "Hadits ini husurt shuhih." Ibnu Majah merirvayatkan dengan
isnad, dari Ummu Syarik, ia menuturkan, "Rasulullah SAW
rnemerintahkan kami membaca Fatihatul Kitab [surah Al Faatihah]
pacla (shalat) jenazah. I o')

Asy-Syaf i meriwayatkan di dalam Musnucl-nya dengan isnad,
dari Jabirbahwa Nabi SAW bertakbir pada jenazah empat kali, dan

beliau membaca Fatihatul Kitab [surah Al Faatihah] setelah takbir
pertama." Hal ini masuk dalam keumuman sabda beliau SAW, "Tiduk
udu slrulat bagi yung tidak mentbaca Ununul Qur'un [surah Al
Faatihah]."rr0 Juga karena shalat ini disyariatkan berdiri, maka
diwajibkan membaca sebagaimana shalat-shalat lainnya.

Kalaupun benar apa yang mereka riwayatkan dari Ibnu Abbas,
yakni ia berkata, "Beliau tidak menetapkan," maksudnya adalah tidak
menentukan, ini tetap tidak menunjukkan tidak adanya bacaan. Ibnu
Al Mundzir meriwayatkan darinya flbnu Abbas], bahwa ia membaca

"'t [IR. At-Tirmidzi (311027). Abu Isa berkata, "Hadits husurt shuhih."
Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari di dalam kitab lsr-Sl,ohih (2lll2) dan ia

berkata, "Agar mereka tahu bahrva itu adalah Sunnah." Abu Daud (3/3 198) dan ia
menyebutkan, "Itu adalah Sunnah."

l"o Lihat Tortib Musnttd Ast'-St'a./i 'i ( 1i209).rr0 HR. Al Bukhari di dalam kitab Shuhih-nva (l/192), dan Muslin.r
( I /shalat/36/295).

@I - Al Mughni



Fatihatul Kitab kctika ntcnshalatkan jcnaz.al-t " Ilal ini friwayat lbnu
Abbas] tidak bertcntangan dengan hadits yang kanti riwayatkan,
karena ini nrerupakan pcnafian yang didahului olch penctapan. Selain
itu, shalat ini berbeda dengan sujud tilawah, karena sujud tilawah
ticlak ada berdirinya, scdangkan nrenrbaca itu ada dalanr posisi bcrtliri.

Pasal: Bacaan dan doa shalat jenazah dilakukan secara .sirr
lpelanl

Kanri tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di kalarrgan
ahli ilnru nrengenai hal ini. Kcmudian tidak nrcnrbaca ayat Al eur'an
lainnya setelah Al Faatihah.

Dirirvayatkan dari lbnu Abbas bahrva ia nrenyaringkan bacaan
Al Faatihah.

Ahntad mengatakan, "la (lbnu Abbas) nrenyaringkannva
han1,'a untuk mengajarkan kepada mereka."

359. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Lalu
takbir kedua, kemudian bershalarvat untuk Nabi SAW
sebagaimana bershalalvat untuknya dalam tasyahhud."

Begitulah yang dirincikan oleh Ahmad mengenai shalat
jenazah, sebagaimana yang disebutkan oleh Al Kharqi. Ini juga
nterupakan pendapat Asy-Syaf i.

Dirirvayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia menshalatkan jenazarr
di \lakkah. Ia bertakbir lalu membaca dan menyaringkan bacaannya
dan bershalawat untuk Nabi sAw, kemudian mendoakannya dan
rnenrbaguskan doanya, lalu selesai. Kemr-rdian ia berkata, "Begitulah
senrestinya yang dilakukan dalam shalat jenazah."r Il

Asy-Syaf i meri'uvayatkan di dalam Musnud-nya dari Abu
Unrarnah bin Sahl, bahwa salah seorang sahabat Nabi SAW
nrenrberitahunya, bahwa Sunnah dalanr nrenshalatkan jenazah adalah
irnanr bertakbir, lalu membaca Al Faatihah setelah takbir pertama .

den-can membaca di dalam dirinya [yakni tidak nyaring]-, kemudia'
bershalawat untuk Nabi SAW, rnengikhlaskan doa untuk jenazah pada
takbir-takbir lainnya dengan tidak membaca ayat padanya, kcnrudian
salanr secara pelan di dalam dirinya.

' 'i HR. Al Baihaqi di dalam As-Sratun (4142).
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Cara bcrshalawat untuk Nabi SAW adalah sepcrti shalarvat di
dalanr tasyahhud, karena ketika mcrcka bertanya kepada Nabi SAW,
"Bagaimana kami bershalawat untukmu?" Beliau mengajarkan itu
kcpada mcreka. Kalaupun nrcmbaca shalawat sclain yang discbutkan
di dalam tasyahhud, nraka tidak apa-apa, karena yang dimaksud
adalah rnutlak shalawat.

Al Qadhi berkata, "Yaitu dengan nrengucapkan,' Alluultutntnu
.ghulli 'uluu muluu'ikttukul nruqurrbiitr tt'u unhiyuu'ukul ntursuliin v'u
ultli thuu'utiku ujmu'iitt rrtitt uhlis sutttuutt,uuti tvu ultlil urudltiitt,
ittnuku 'uluu kulli s.t'ui'itt qudiir, ' IYa Allah, bershalan'atlah untuk
para malaikat-Mu yang mendekatkan diri kepada-Mu, para nabi-Mu

1,ang diutus, sentua yang menaati-Mu dari penghuni semua langit clan

senrLra burli. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu].
karcna Ahrnad bcrkata dalanr rirvayat Abdullah, 'Bershalau'at untuk
Nabi SAW dan untuk para malaikat yang nrendekatkan diri kepada
Allah'."

360. l\'tasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Lalu
takbir ketiga, kemudian berdoa untuk dirinya, kedua orang
tuanva, kaum muslim, dan untuk maYit."

Boleh juga mengucapkan, "Alluultuntnrugltfir li ltut'.t'ittttu trtt
trttn'.t'ilinatt, rlu st'uuhidinau v'e gltuu'ihinuu, ttu sltugltiirittu(r v'(t

ktbiirinuo, rt'u dzokurinuu tve untsuurtuu, irtnuku tu'lurrtu
ntunclulubutteu rt'Lt tnulsrt'uunuo, irtnuku 'uluu latlli syui'irt 11ruliir.

Alluahwnntu man ahvuitahu ntinao fu alyihi 'ulul isluutrl, ttu tnolt
tuv'affuitaltu fo tuv'cffihu 'alul iinruart. Alluuhumnru inrtultu 'ufulukLt

v,ubnu unntiku, nuzulu biko wo tutttt khairu manzuulin bihi v'u luu
rtu'lunru illa khaircn. Alluahununa in kuunu nttrlsinun fu .jttuzilti bi
iltsuarrilti, u'rt irt kuana nursii'an fu tu.juntluz 'unhu. Allouhunuttu luu
tultrintnua t4jruhu wu laa lctftinnu bu'ckthu.' [Ya Allah, ampunilah
orang yang hidup di antara kami dan yang mati, yang hadir dan yang

tidak hadir, anak kecil dan orang dervasa, serta laki-laki dan

perempuan. Sesungguhnya Engkau mengetahui tentpat kernbali kami
dan tempat tiggal karni. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa ertas

segala sesuatu. Ya Allah, orang yang Engkau hidupkan di antara kami,
maka hidr,rpkanlah di atas Islam, dan orang yang Engkau rvalatkan
nraka rvafatkanlah di atas keimanan. \'a Allalr, sesungguhnya dia
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atlalah hamba-Mu, putra hantba-Mu (laki-laki) dan putri hanrba-Mu
(pcrcnrpuan), ia datang kepada-Mu clan Engkaulah scbaik-bail< yanr:
didatarrgi baginya, dan kanti tidak rr,cngctahui kccuali kcbail<an. \,a
Allah,.lika ia baik maka balaskan dia dengan kcbaikannya itLr, dan bila
ia buruk nraka maafkanlah darinya. Ya Allah jangarrlah lrngkaLr
halangi kami untr"rk mendapatkan pahalanya dan jangan scsatkan kanri
scpcn itrggalnyal.

Yang u'ajib adalah doa yang paling pendck, karcna Nabi SAW
bcrsabda.

icrs, I r r-:'.L..-__ir .rn" ;L- ,r,

"Altultilu kttlitttt trtensltulttlkutt trtut'il nruku iklrlusltttttlttlt tlutt
tuttrtr kn)tt."" t (HR. Abu Daud)

Ini bisa tercapai dengan doa yang paling pendek. Juga karena
nraksud shalat ini adalah memohonkan syafaat bagi rnayit dan
nrendoakannya, nraka wajib walaupun dengan yang lebih sedikit dari
itu. Dianjurkan pula untuk mendoakan diri sendiri, kedr-ra orang tua,
dan kaunr muslim.

Ahmad berkata, "Tidak ada doa tertentu untuk ntayit."
Adapun yang disebutkan oleh Al Kharqi adalah doa yang baik

karena mencakup itu, yang sebagian besar diriwayatkan di dalam
hadits, diantaranya diriwayatkan oleh Abu Ibrahim Al Asyliali dari
ayahnya. ia menuturkan, "Rasulullah SAW apabila menshalatkan
jenazah, maka beliau mengucapkan,

[f i: ,t.3': v.*j ,t-sGj Li-r,"u; ,&'j +) o-,el

'Yu ,,lllult. u,tpuniluh orung rung hitlup tli unturu kutni tlrtn
t'tutg rttttli, r'ong lrudir dan vong titluk hadit', unuk kecil tlun orutrg
tlev;ustt, set'tu luki-laki clun perentpu(u,'."11-1 At-Timridzi berkata,
"Hadits ini ltusan shahih."

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.

rr: HR. Abu Daud (3/3199), dan lbn. Majah ( ltl491). Al Albani ber.kara,
" ltnsutt."

"-' HR. At-Tirmidzi (3/1025), An-Nasa'i (4t71\, lbnu Ma3ah (l/1498), dan
Alrnrad (4 110). Al Albani berkata. "shohih)'

At
, -.!.

. ULiIJ
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sopcrti hadits Abu lbrahim, dcngan tambahan:

k :'" r" a a'i ;;': .'iGli .b ;'r! v '^+i -; ;il'
;:fr i; \'):;i tlrr ! ;iii' ,,)r-)i

"Yu Alluh, siuptt .1ung Engkcttt hitlupkan diunluru kumi muku
Itidrtpkuttlult tlulunt keintunutt, tlun diuptt .t,ung Engkuu ttuiitlkutr
diuntuxt kutni, ntuku vu/htkunluh tlulum Islum, Yu illluh, jutrguttlult
Engkru ltuluttgi kumi unluk nrcntluputkun puhulunwt dun jurtgurt

s c.s t t I kt t tt k tt t tt i s t pe tt i tt ggrt I n1'u ."t I J

Dalanr hadits lain dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau
nrengucapkan.

.1.
J'ei,>',; ::i', c,3)t-)\J qi$

,, -' - .' .. ,r t',!, aj.
-$Ui* ct-6^;)A-c; b.*l "lpl ;Jl;

"\'a Allah, Engkautatr Tuha,.rr.rya, e ngkaulali yr,t,u relalr

rrrenciptakannya, Engkaulah yang telah rnenunjukinya pada Islam,
Er-rgkaulah yang telah mematikannya, dan Engkaulah yang lebih
mengetahui yang tersembunyi maupun yang tidak tersembunyi
padanya. Kami datang untuk memohonkan syafaat, maka anrpunilah
dia."rr5 (HR. Abu Daud).

Muslim merirvayatkan dengan isnad dari Auf bin Malik, ia
menuturkan, "Rasulullah SAW menshalatkan jenazah, lalu aku hafal

dari doanya, beliau mengucapkan,
t1. o t o ) ., t',t; . '-;. to. t . , t3. o . t1 o " I t1,

.aL--\, ^-d.q td'j 7r5 lc cas U-c-\) 4iV) 4E-t\1 c4;lt -a-llt!JJ'.
/ o t t c I o ot o g

, -6E

-iV' o"-1,'*: tS ,[tbi.Jr v 6': ,t'-)t') #(: rt^Ju i].;r .

zo, '6,r ../. .e, o.ot- ':. 
:.. ,'. ri.r, 

'.r',

l-* W:)-l galsl .,, lr.- bly cc;l: .,. lra3 l-,1l: aJ+l; cr^,Jl ;*
t, ,. 

':.- 
^2c.L . ,l-1r .-,tji ".rJ ,3t ,,,tto _.. ilri, a'Ltr it+3i'J ,+", JtJ t J,t /' -.u 

o . ,-. ,.,o,,.3r:.lt: Ui ;5i -'i -XJ-

"t HR. Ibnu Majah ( l/1498). Al Albani berkata. "shahih)'
"5 HR. Abu Daud (3/3200), dan Ahmad (2i256. 345. 363, 4-59). Al Albani

berkata. "Dha'if'."

. 'i. ,.":, . ,3.
g-ll_q sliiL- .- jl-

I a , -i

cQ, c-l "4Ul
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'Yu Alluh, umpuniluh iu, ruhnutiluh itt, selumtttkunluh itt,
ttttttr/kunluh iu, lentpatkunluh iu tli Ientpul .t,un54 ntuliu (.ruruu),
lupungkunluh kuburunnyu, trttuulikunlcth iu dengutt ttir, xtlltt dttn
emhun, serlu'sucikunluh iu tluri kesuluhun-kesultthun sebttguitrttttru
tli'strc'ikunn.t'u kuin putih duri kotc.trun. Ileriluh ntnrult t'ung lcbilt huik
duri runtuhq,'u (ketiku di duniul, keluurgu yung lchih buik duri
keluurgunl,u (li cluniu), -sertu islri (utau suuntil "v,turg lcbih bttik duri
tstrirtl'tt (di duniu). Musukkunluh iu ke rlulunt surgu tktn lindungiluh iu
duri udzuh kubur dun odzub neruke.' Sampai-sampai akLr berharap
akulah yang jadi mayit tersebut'."r1('

Pasal: Al Khaththab nrenanrbahkan apa yang telah disebutkan
oleh Al Kharqi: "Alluuhuntnru .ji'ttuuku s.tttfu'utt' ruhtt fu s.ttt-f.fi'ttuu
lulttt. tt'rt qihi Jitnutul qubri v,u 'urlzaubun nuur, n'tt ukrint ntulstyuulttt.
tt'u uhclilhu duurun khuirun min duurihi, n,u jiv,uuntn khuirurt ntitt
jit'uurihi, v'uf'al hinuu tlzuliko x'u bi jutnii'ir nrusrinin" fya Allah,
kanri datang kepada-Mu sebagai pemohon syafaat untuknya, nraka
jadikanlah kami pernberi syafaat baginya, lindungilah dia dari fitnah
kubur dan adzab neraka, muliakanlah tempat tinggalnya, berilah ganti
untuknya berupa rumah yang lebih baik daripada rumahnya (di dunia)
dan tetangga yang lebih baik daripada tetangganya (di dunia), sefta
berikanlah itu juga kepada kami dan semua kaum muslim].

Ibnu Abi Musa menambahkan: "Allluntclttrilluuhil Iutl:ii
utltuute rru aln'ua, aftumdulilluahil ludzii )ub'il muutee, Irthul
'uzltuntuttt v'ul kibrit'ttct'tt rt,ul ntulku vrtl qurcth irt(tts ts(trttt(t tt tr'(r
Ituv'rt 'ulua killi st'ui'itt clucliir. Alluuhtmurtu irutohu 'abduku. ibrnt
'ubrliku, ihnu omariko. anto khulctqluhu wcr razoclluhtt, rt)(t ottt(r
tttttttttuhu v)u unta rulryiihi, rr,o unlo tu'luntu sirrcthu. Ji,naoku
s)ltfu'aa'un luhu fn syoffi'nua fiihi. Allauhummu inrtnu n(tst(iiiru hi
hubil jiv,'uurika luhu, iunako tlzuu rvctfua'in v)e tlzintntulitt.
Allauhumnta wa qihi min -fitnatit qabri v,a ntin adzuabi jahannant.
Aluuhumnta in kauna muhsinon fa jauzitti hi iltsuuttilti, r.la irt krtcttru
rrttrsii'an fu lujauwaz 'anhu. Alaahumnra rlud nazala biku wtt anta
khuint munzuulin bihi, fuqiiran ilaa rahmatiko w(t (utt(t ghtuti.r,tttn ,un

ad:ubihi. Alloohumma tsabbit 'iandal mas'alah ntartticlahu v,e
tubtalihi fii qabrihi. Allaahuntnta laa tnhrinuna ujrahtt y,(t lctu

r'6 HR. Muslim (21662,66J), An-Nasa'i (4/73), Ibnu Majah (l/1500), cran
Ahrrrad (1123).
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tttfiirtttttrr fut'dtthtr." IScgala puji hanya milik Allah yang Maha

nrcnghidupkan dan Maha mematikan. Segala puji hanya rnilik Allah

yang Ilenghiduparl yalrg tclah nlati- Milik-Nyalalr kcagungan'

kepcrkasaan, kcrajaan, kckuasaan. scrta pujian, clan Dia Maha Kuasa

atas segala scsuiltu. Ya Allah, scsungguhnya dia adalah liamba-MLt.

putra hantba-Mu (laki-laki) dan putra hanrba-Mtt (pcrcmpLtanl.

Engkaulah yang tclalr mcnciptakannya dan nrcmberinya rczcl<t,

Engkaulah yang telalr trrcmatikannya dan Engkaulah yang al<atl

rnenghidupkannya kenrbali. dan Engkaulah yang nrengetahtti yang

tersc6bLrnyi padany,a. Kan1i datapg kepada-Mrr scbagai penlohotl

syalaat baginya, rnaka jadikanlah kami pemberi syafaat baginya' Ya

Allah, sungguh kami berpegang pada tali di sisi-Mu, sesunggtthtlya

Engkal Maha memenuhi janji dan tarlggtrngan. Ya Allall, pcliharalah

clia clari fitnah kubur dari adzab .lahannam. Ya Allah' bila dia baik

maka balaslah dia dengan kebaikannya itu, dan bila dia buruk t.naka

praaflianlah darinya. Ya Allah, kipi ia telah datang kepada-Mu dan

Engkaulah sebaik-baik yang didatangi, dia sangat membutuhkan kasih

sayalg-Mu, senlentara Engkau tidak butuh untuk rnengadzabnya. Ya

nifu1,, teguhkanlah ucapannya ketika ia dita'yai, dan janga'lah

Erigkau uji dia di dalam kuburnya. \'a Allah, janganlah Engkau

halangi kami untuk mendapatkan pahalanya dan jangan sesatkan katrli

sepeninggalnyal.
Pasal: Ucapannya, 'Ltttt na'lanm illa khuirurl,' [kanli tidak

nrengetahui kecuali kebaikan] adalah yang diucapkan bagi orang yang

tidak diketahui adanya keburukan padanya agar tidak menjadi

kedustaan.

Diriwayatkan oleh Al Qadhi dari Abdullah bin Al Harits, dari

ayahnya, bahwa Nabi SAW mengajari mereka doa n-rayit:

"Allcultturtnugl(ir li ufu,uu'inau x'a unnruotittu0, \'u shugltiirirtttl tt'u

kabiirirtrttt. \,a s),o(thi(linau v'a ghua'ibinua. Alluhuntntu itrtta 'ubduku

tr,obntt 'abtlikct rtuzula bi finau'ika, faghrtr kthu v'urhumltu, tvu luu

rttr'lannt ilctct khairctrr" [\'a Allah, ampunilah orang-orang yang hidup

di antara karni dan orang-orang yang mati di antara kami, anak kecil

dan orang dewasa di antara kami, yang hadir dan yang tidak hadir di

antara kami. Ya Allah, sesungguhnya lramba-Mu dan pr'rtra han-rba-Mtt

ini datang ke beranda-Mu, maka ampunilah dia serta rahnratilah dia'

dan kami tidak mengetahui kecuali kebaikan]." Lalu aku katakan
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kcpada beliau, saat itu aku adarah orang ternruda di antara yang rratrir,"wahai Rasulullah, bagaimana bira aku tidak nrcngctarrui
kebaikannya?" Beliau,,menjawab, ".Iun5;tt, engkttu ktttttkurt kc.turri
|ttttg engkrm ketuhui."t 17

Disyariatkannya ini adarah untuk kebaikan. Juga kelika atrirjenatah yang dipuji di dekar Nabi SAW, beriau bersabaa. .,Ir/ttjih
ltugitt-t'u (surgu)." Lalu kerika yang rain menyebutkan keburukan.
beliau bersabda, "H,ujib buginwt (neraka)." Kemudian bcriuu
bersabda,

"sesungguhnl'a sebugiun krriun uduruh sctksi uuruk sahusiutr
luitrtt.t'tt."t 't (HR. Abu Daud"d an Mnkrfuq .Aluih).

Sebualr hadits dari Nabi SAW, beliau bersabda,

-'t i'i 7,, i'r'li :.tr-:;, 3Cr '^: ilJ- t;J:*: -d;
I 

t: t t'.'.. , ,." ,-' :.' , 3 . , 
o

v c- e.p: ,.t)As i-. ule .;;)F 6it{: 3Jj fj ,F-:
'rli

"Tiduklult seorung huntbu muslim ntertinggul rluniu lulu uclu
dua orong cluri tetangganj,a vang bersaksi kebaitrltn bugitttu. kectutli
Allult ukan betfir"trturt,'Aku teroh nwterinrct kesuksinu pltra rturrtbu-Kutlus upu .t'ttrtg ntereka kerahui, dun Aku telah tuenguntputtit^.u ttptt
-t'ttng Aku ketuhui'."1'' (HR. Imam Ahmad di daram a7 uisnni.

Dalam lafazh rainnya disebutkan, bahrva beriau bersabda,"Tiduklult seoreng nusrim nteninggur dttniu rrtru rttret dtut ortutg
lcluttggott,a t'ottg dekut berkata,'Ya Alluh, kami tidrtk ntengetuhuitr.):(t
kectrttli kebaikan,' kecuctri Artah Ta'ara betfirnrutt,,Aktt terttrt
nterteritrttt kesaksian mereka bertlua bagi huntbtt-Ku irti, dtgt uku relult

o, -, i-
€ ,F-l ./9 +-\-:-i-, il

'-. l'o

.^
rat

lll Disebutkan olerr Al Haitsami di dalam .rr r,ro.ittro.(3/33), da'ia berkata,"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kobir. dan Al Attsttrh. Di dararrsanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, oranq yang /.rir7rrlr nan.run ntutroili.s."a IJR Abu Daurr dengan rafbzhnya t:r:]i:1, AI Bukhari r.p;;; itu di craranr
'1'sh-Sltohih (2i l2l) dengan lafazlt."ittlitut udalult putl,suksi ..llktlt di lturtri,'. tla,Muslnr (2l1enazaV60i655) dengan lalazh Al Bukhari.

"t HR. Ahmad (2/3g4).

I
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ntcng(ttttpuni (tp(r.r,(rttg Iidak nrcreku keluhui'."12t'1tlR. AI-Lalaka'i.).

Pasal: Jika mayatnya anak kecil maka bagian doa istighfar

I pcrnrohonan anrpunl di ganti rncnj ad i : " A l luu h utn ntu i' u l h u ;fit ru t l t u n l i
v,uulirluihi v'u dnrkhrun wu salctfan wu ujrun. Aluuhumntu tsuqqil hihi
ntutt'ttttziittihintuu, tytt u'zltint bihi ujuruhuntuu. Aluultuntntuj'ulltu /i
ku.fhuluti ihruultiint v'u ulltitllnt bi shuulihi sulafil rrtrr'ntittiitt, tt'u

ujirhu mitt udzuubil .juhiim, wu ubtlilhtt tluurun khuirutt ntitt duurilti,
rt,a uhlun khuirun min uhlihi. Alluuhumuglfir li uslufinu l1:(/

u-fruulhinuu \t'(t tn(rn suhuqunuu hil iintuurt " [Ya Allah, jadikanlah

kcnratian anak irti sebagai pahala pendahulu, tabungan, sefla ametl

shalih dan pahala bagi kcdua orang tuanya. Ya Allah. beratkanlah

tirlbangan anral baik keduanya dengaunya dan berilah pahala yang

agLurg bagi kedr-ranya. Ya Allah. jadikanlah dia di dalarr pclilraraarr

Ibrahim dan kunrpulkanlah anak ini bersama orang-orang rlukntin
yarrg shalili. Jagalah ia dari adzab Jahin-r. Berilah ia rumalr yang lebih

baik dari rumahnya (di dunia) dan keluarga yang lebih baik dari

keluarganya (di dunia) Ya Allah, ampunilah para pendahulu kanti.

anak-anak kanri, serla orang-orang yang ntendahulr,ri karni detrgatt

keinrananl.
Atau doa sejenis lainnya. Berdoa dengan doa rttatrapltn yang

telah kanii sebutkan atau yang serupa itu, maka itu sudah cukLrp,

karena nlemang tidak ada yang ditetapkan sc-cara pasti.

361. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "[-alu
takbir keempat, kemudian diam sebentar."

Konteks perkataan Al Kharqi, bahu'a tidak berdoa apa-apa

setelah takbir keempat. Hal ini juga dinLrkil dari Ahnracl oleh

segolongan sahabatnya, dan ia berkata, "Aku tidak meugctahtti
sesuatu untuk itu." Sebab, bila ntcnrang ada doii yang lrast'r'lt'. tcttttt

telah dinukil.
Dirir.r'ayatkan dari Ahmad, bajrva saat itu berdoa, kentudiatt

salam. Diarenakan saat itr.r adalah saat berdiri di dalam shalat, maka

ada dzikir yang disyariatkan, sebagairnana sebelum takbir keempat.

lbnu Abi Musa dan Abu Al Khaththab berkata, "Yaitu

't" [{R. Ibnu Adi di dalam Al kunil (.1i98).

(l/895), dan ia berkata, "Tidak shahih. Di dalam
bin llamzah. orang riwayatnya tidak diang-eap."

Ibnu Al Jauzi di dalarn Al 'llul
sanadnya terdapat Adh-Dhahhak
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mengLlcapkan,

7. ,ttri ai G;e'z;; :,tit Ct a:-; ijii., c,r; Ci
"Yu Tuhun ktmi, beriluh kunti kebuikun di tluniu dun kt:buikttn

tli ukltirut dun pelihuruluh kunti duri .siksu neruku." (es. Ar Bac;aralr

l2l 201)
Ada juga yang mengatakan balrw,a mcngucapkan,

".Alluultuntntu luu tuhrintnuu ujrufut wa luu tuftinnu bu'duhu." fya
Allah, janganlah Engkau halangi kami untuk mendapatkan pahalanya
dan jangan scsatkan kanti sepeninggalnya].

Namun hal tersebut, ada perbedaan pendapat urc.gcnai
dianjurkannya dan tidak ada perbedaan pendapat pacra madzhab ini
bah'ua hal ini tidak rvajib, dan bahwa diam sejenak setelah takbir
adalalr disyariatkan. Al Jurjani merirvayatkan dengan isnad dari zatd
bin Arqam, bahwa Rasulullah sAw berlakbir empat kari, kemudian
niengucapkan apa yang dikehendaki Allah untuk diucapkan, kenruclian

, lllsctesal.

Al iurjani berkata, "Aku menduga diamnya beliau itu adalalr
agar shaff-shaff terakhir bisa bertakbir [rnengikuti beliau dan ridak
ketrnggalan salam], karena bila imam bertakbir kemudian salam,
dikhawatirkan orang-orang yang berada di shaff-shaff belakang akan
lan-esung salam sebelum takbir lagi. Jika demikian, maka semoga
Allah 'Azzu wct Jullu ntenunjukkan, dan bila tidak begitu nraka aku
berlepas diri kepada Allah 'Azzo tt'u .jutta dari penakwilan terhadap
RasLrlullah sAw dengan perkara yang tidak dicontohkannya atau yang
hendak menyelisihinya."

362. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"mengangkat tangan setiap kali takbir."

Para ahli ilmu telah sepakat bahrva orang yang nrensrralatkan
jenazah hendaknya mengangkat kedr.ra tangan ketika takbir penama.*
Sementara lbnu umar mengangkat kedua tangan pada setiap takbir.
Denrikiarr juga pendapat salim, Umar bin Abdul Aziz, Atha', eais bin
Abu Hazi', Az-Zuhri,Ishak, Ibnu Al Mundzir, Al Auza'i, dan Asy-
Syaf i. Sementara Malik, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah berkata.

'il HR. Ahmad (j/373).
' DisebLrtkan oleh Ibnu Al Mundzir di dalam Al Ijnn ' (hal. 3l ).
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"-fidak ntcngangkat tangan kccuali pada takbir pcrtalna, karctlLt scttal'r

takbir sctara dcngan satu rakaat, padahal tidak pcrlLt nlcngatrgkat

tangan pada scmua rakaat."

lVlcr.rurut kanri: dalilnya adalah hadits yang diriwayatl<art dari

Ibnr-r Urnar, ia nrenuturkan, "Rasulullah SAW mengartgkat kcclua

tangan pada sctiap takbir."r" (HR. lbnu Abi Musa).

Dirirvairatkan dart Ibnu Unrar dan Anas. bahrva kcdr-rattya

nrclakukan seperli itLr. Juga karena itu adalah takbir kctika scclarlg

diam fbukan perpindahan.]. rTraka nrenycrLlpai takbir peftanra.

;\lasan yang nrcrcka kemuklkan tidaklah tepat. Kcttltrdiatl.

ketika berrakbir, rnaka dengan cara melepaskan tumpangall tangal.)

saat bcrtakbir, lalu taltgalt kattan diletakkan di atas tangan liiri,
scbagaimana pada shalat-shalat lainrrya. Dirirvayatkan olch Ibnu Abi

Musa, bahua saat Rasulullah SAW menshalatkan jerrazah, beliatr

meletakkan tangan kanatrnya di atas tangan kirinya.r2r

363. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Salam
satu kali ke sebelah kanan."

Sunnahnya adalah salam satu kali padajenazah.

Ahrnad ruhinruhullrrft berkata, "Salam satu kali pada shalat

jcnazah berasal dari enam oraltg sahabat Nabi SAW."
Tidak ada yang rnenyelisihi kecuali dari Ibrahiur. Salanl satu

kali ini dirirvayatkan dari Ali, Ibnu Umar, lbnu Abbas, Jablr, Abu

liurairah, Ar.ras bin Malik, Ibnu Abi Aufa, dan Watsilah bin Al Ascla'.

Begitu pula yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, Al Hasan, Ibntt

Sirin, Abu Unramah biri Sahll2a, Al qasim lbnu Mlthatrmad, Al

Harits, Ibrahin.r, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, IbnLr Al
Mubarak, Abdurrahman bin Mahdi, dan Ishak.

Ibnu Al Mubarak berkata. "Orang yang salatn dua kali pacla

'tt HR. Al Baihaqi di dalam ;ls-Strtrun (4144), Disebutkan oleh Az-Zaila'i di

dalam Nrr.s/rb .-1r-Ro1,oh (2l28,5). HR. Al Bukhari di dalam Ju-'tt Ru.f il I'utluirt (hal.

l-5) dan isnadnya shahih.

'tt [1R. At-Tirmidzi (3,'1077). dan Al Baihaqi dr dalam As-Sunotr (4i38) dcngan

lafazh "Yang kanan di atas tangan kilinya". Al Albani berkata, "[tusatt."

't' Ibrtu Hanif Al Anshali Al Ausi Al Madani A1 lraqih Al Nltr'an.rmar Al Huijah.
Nanranya adalah Sa'd dcngan nanra kakeknya clari pihak ibunya. Ia tern.rasuk tokoh

dan ulama golongan Anshar dan tetmasuk keturuna peserta perang Badar. Ia
rrreninggal pada tahun 100 tI (Tuhdzib l.s-Srrir', 360).
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shalat jenazah adalah orang yang benar-bcnarjahil."
Al Qadhi memilih pendapat bahwa yang dianjurkan adalah dua

kali salam, namun satu kali salanr juga cukup. Dcmikian juga yang
dikatakan oleh Asy-Syaf i dan ulama madzhab Hanafi, scbagai qiyas
atas shalat-shalat lainnya.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Atha' bin As-Saib, bahwa Nabi SAW salam satu kali pada shalat
jenazah.t2s (HR. Al Jurjani dengan isnadnya). Ini juga merupakan
pcndapat orang-orang yang telah kami sebutkan tadi, dan tidak
diketahui ada yang menyelisihi ini pada masa mereka sehingga
dianggap scbagai rjma'.

Ahmad berkata, "Tidak ada yang berbeda pendapat mengenai
ini kccuali dari Ibrahim."

Al Jurjani berkata, "Menurur kami dalanr hal ini tidak ada
perbedaan pendapat, karena perbedaan itu hanya pada cara dan
bentuknya."

Bila orang-orang telah sepakat dan rirvayatnya sama-sarna dari
para sahabat dan tabi'in, tentu sangat kecil kemungkinan ada orang
vans nlengatakan bahwa ada perbedaan pendapat.

Sedangkan pilihan Al Qadhi dalam masalah ini menyelisihi
ucapan imamnya, para sahabatnya, serta ijma' sahabat dan tabi'in RA.
Setelah jelas demikian, maka yang dianjurkan adalah salam satu kali
ke sebelah kanan, kalaupun salam dengan tetap menghadap ke depan,
maka itu juga tidak apa-apa.

Ahmad berkata, "Salam ke sebelah kanan satu kali." Lalu ia
ditanya, "Bagaimana bila salam ke arah depan?" Ia menjawab,
"Semuanya, namun mayoritas yang diriwayatkan adalah ke sebelah
kanan." Ditanyakan lagi, "Pelan?" Ia menjawab, "ya." Maksudnya,
senrLranya boleh, nanlun salam ke sebelah kanan lebih utama karena
lebih banyak rirvayatnya, dan ini menyerupai salant pada semua
shalat.

Ahmad jugu berkata, "Yaitu mengucapkan,'Assulaunnr
' o lo i kunt v,a rahrnutullah' ."

Diriwayatkan darinya oleh Ali bin Sa'id, bahwa ia berkata,
"Apabila hanya mengucapkan,'Assaloantu 'alaikuni', maka itu pun

'tt HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunon (4143)-
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mcncukupi."
Al Khalal meriwayatkan dcngan isnad dari Ali bin Abu'fhalib

RA, bahwa ia menshalatkan Yazid bin Al Mukal-laf, lalu salam satu

kali ke sebelalr kattan (dengan mengucapkan). "A.s'suluunru

'uluikunt'."

Pasal: Diriwayatkan dari Mujahid, ia bcrkata, "Apabila

cngkau shalat maka janganlah rneninggalkan tetttpat shalatnru hingga

j cnazahrrya diangkat."
Ia melanjutkap, "Aku pernah melihat Abdgllah bin Unrar tidal<

rncninggalkan tentpat shalatnya sctelah nlcnshalatkan j cnazah hingga

ia rrelihat jenaz.ah itu bcrada di tangan orang-orang."

Al Auza'i berkata, "Hendaklrya shaff (barisan) slialat tidak

bubar hin g*ea j enazahnya di angkat."

Pasal: Yang lvajib dalam shalat jenazah adalah niat,

takbir, berdiri, membaca Al Faatihah. bershalalvat untuk Nabi

sAw, membaca doa untuk mayit dan salam satu kali. Disyaratkarl

padanya syarat-syarat yang berlaku untuk slralat fardhu, kecuali

u,aktunya, dan sebagian kewajiban itu gugur dari yang nlasbucl

(ketinggalan), sebagaimana yang akan kami jelaskan. Tidak boleh

rlenshalatkan jenazah sanibil berkendaraan, karena itu berarti telah

meninggalkan posisi berdiri yang dirvajibkan. Ini merupakan perrdapat

Abu Hanifal-r, Asy-Syaf i, dan Abu Tsaur. dan kami tidak mengetahui

ada perbedaan pendapat mengenai hal ini.

Pasal: Dianjurkan membentuk tiga shaff dalam shalat
jenazah, berdasarkan hadits yang diriwayatkal dari Malik bin

Hubairah Himshi yang pernah menyertai Nabi, ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda,

.'-;":i tli ,: r;,-e'iiu i; -k 'c
, Bururtgsittpu tlisltulutktttt olelt tigu sltr(J' t,tirliu ltul itu

ntetvajibkatt (si nnyit ttmsuk sttrgal'."t26

'2u HR. At-Tirmidzi (311028), Abu Daud dengan lafazh, "Tidokluh seot'Q,t:

nurslim nteninggal lalu disholatkan" (313166), lbnu Majah (l/1490) dengan lafazh.
"|-itlaklah bct'diri tigu sha.//.", dan Ahmad (4179) dengan latazh, "Tiduklult scorottg

ntttkntin nteninggal lttlu io dishalatkon." Disebutkan oleh Syaikh Al Albani di dalam

Dho'if Al Jarrri' (5680) dan ia berkata, " Dha'if;'

@I - Al Mughni



Adapun Malik bin Hubairah, apabila orang_orang yang
menghadiri jenazah hanya sedikit, maka ia membaginyf n.,cn1adi tiga
bagian (menjadi tiga shaff). Diriwayalkan olch et 

-rnutut 
clcngarr

isnadnya. At-'firmidzi bcrkata, ..Ha<lits 
ini husttn.,,

Ahnrad berkata, "Bira jumrah nrereka sccrikit rnaka akLr rcbih
suka mereka dijadikan tiga shaff." Mereka bertanya, ..Bira di bcrakang
imanr hanya ada empat orang, bagaimana rnenrbariskan mercka,l,, ra
menjawab, "Menjadikan nrereka dua shaff, tiap shaff terdiri clari clua
orang." Ia nrenrakruhkan mcnjadi tiga shaff sehingga tiap shafl- harrva
terdiri dari satu orang.

Ibnu Aqir nrenyebutkan barrwa Atha' bi' Abi Rabah
rneri*'ayatkan, "Nabi sAW nrcnsharatkan jcnazah, saat it' jur,rarr
r,e-reka tujuh orang, beliau lalu r,enjadikan shafr pertanra tiga orang,
slraff kedua dua orang, dan shaff ketiga satu orang." tbnu Aqir
berkata. "Namun (riwayat) tersebut tidak kuat." Lalu rlitanvakarr,"Darimana kalian nrendapati kesendiria' itu lebih utanra.l.', Kanri kira
hadits i.i tidak shuhih, karena aku tidak nrenenrukannva serai' pada
kitab Ibnu Aqil.

Ahmad sendiri terah mengemukakan cara yang rnenyerisihi ini
dan ia memakruhkan shaff yang terdiri dari ,ut,i o.Ing. Seandainya
Ahnrad nrengetahui ada hadits mengenai ini (satu shaif yang terdiri
dari satu orang), tentu tidak meririk kepada yang rain. yang benar
dalanr kondisi ini adalah dijadikan dua shaff.

Pasal: Dianjurkan meruruska' shaff sharat jenazarr. Denrikiarr
yang ditetapkan oreh Ahmad. Dikatakan kepadu Athu', ..Apakah
ditekankan agar orang-orang berbaris terhadap jenazah sebagainrana
nrereka membuat shaff untuk shalat?" Ia menjawab, ..Tidak. 

Mereka
adalah orang-orang yang berdoa dan memohon ampun." Ahmad tidak
tertarik dengan jawaban Atha' ini, bahkan ia beikata, ..Hendaknya
nrereka meluruska' shaff, karena itu adalah sharat, dan karena ketikaNabi sAw mendapat berita kematian An-Najasyi pada hari
kenratiannya, beliau keruar ke tempat srrarat, raru membariskan
nrereka. kemudian beriau bertakbir i-put kari."r27 (HR. Mutttfuq
'Aluilt).

':- HR. Al Bukhari didalam kitab shuhitt-nw (2r92),Muslim (2r656),Abu Daucr(]1]?911' An-Nasa'i (4t!0). rbnu Majah (r/r534), Marik di daran Ar trruryurttrhu.(l /226, 227). dan Ahmad et q?f,, qlSi.
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Diriwayatkan clari Abu Al Malihr28, bahwa ia hcndak

mcnshalatkan jcnazah lalu menolch, kcmudian berkata, "Luruskalrlah,

agar mcnibaguskan syalaat kalian."

Pasal: Tidak apa-apa menshalatkan jenazah di dalam
masjitl bila tidak dikhawatirkan akan mengotorinl'a. Denrikian

yang dikatakan oleh Asy-Syaf i, Ishak, Abu Tsaur, dan Daud.

Sementara itu Malik dan Abu Flanifah memakrulrkattttya, karcnal

bcliau bersabda,

,'g >u -o-j' € {t\- .b *'i
"Bttrutrgsittprt nrensltulutkan .jenutth di iulum ntusiid rttukr

tilttk rtkttn rtrendupttlkun prthulu hugitn'tt."t2" 1Al fuIusntul\.

Menurut kami: dalilnya adalalr hadits yang dirirvayatkan oleh

Mr-rslin.r dan yang lain dari Aisyah RA, ia berkata, "Tidaklah

Rasulullah SAW menshalatkan Suhail bin Baidha' kecuali di dalanr
'' ' "l-i(tnlasj lo.

Sa'id berkata, "Malik menyampaikan kepada kami dari Salirll

Abu An-Nadhr, ia berkata, 'Ketika Sa'd bin Abu Waqqash nleninggal.

Aisyah RA berkata, "Bawakan dia kepadakr-r agar aktt dapat

mendoakannya." Orang-orang lalu mengingkari hal itu, rnaka Aisyali
berkata, "Betapa cepatnya orang-orang itu lupa! Tidaklah Rasuh"rllah

SAW menshalatkan Suhail bin Baidha' kecuali di dalam masjid."
Ia jr"rga berkata, "Abdul Aziz birt Muhammad menyanrpaikan

kepada kami dari Hisyam, dari Urwah, dari ayahnya, ia berkata, 'Abu
Bakar dishalatkan di dalam masjid'."llr

Ia juga berkata, "Malik menyampaikan kepada kami dari

Nafl', dari lbnu Umar, ia berkata, 'Untar dishalatkan di clalanl

't* Al Imanl Al Muhaddits Abu Al Malih Al Hasan bin Umar Ar-Raqqi, biasa

dipanggil Al Hasan bin Amr. Ia meninggal di Riqqah pada ta}run 181 H. (Tohl:ih
.4.r-Scir', 1216).

't" HR. Abu Daud (3i3l9l), Ibnu Majah (li l5l7), dan Ahmad (21455,50-5). AI
Albani berkata. "Hoson." Dengan lafazh, "Fulua svti'a lohtr." ('1:;lt-Sltohihult.

2-r5 r ).

''"'HR. Muslir.n (2/668). Abu Daud (i/3189), An-Nasa'i (4168), dan Ibnu Nlalah
(l/15r8).

't' IIR. Abdurrazzaq di dalam hlushuttno.f-nya (3i6576).

ti
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masjid'."rI Hol ini dihadiri olch para sahabat Nabi SAW da, ti<lak

ada yang mengingkari, sehingga ini menjadi ijma'. Juga karena ini
adalah shalat, maka boleh dilakukan di dalanr nrasjid sebagainrana
shalat-shalat lainnya.

Hadits mereka yang diriwayatkan oleh Shalih maula At-
Tau'amah---, menurut lbnu Abdil Barr, "Di antara para ahli ilmu ada
yang tidak menerima haditsnya karena ke-clhu'if-annya, selain
hafalannya kacau. Di antara mereka ada juga yang menerima darinya,
yailu khusus yang diriwayatkannya dari lbnu Abi Dzi'b."

Kemudian hal ini dinraknai, bahwa tidak dibolehkannya
dishalatkan di masjid adalah karena dikhawatirkan akan nrengotori
nrasjid.

Pasal: Tentang menshalatkan jenazah di kubur, ada dua
riwayat dari Ahmad:

Pertuntu, tidak apa-apa, karena Nabi SAW pentah
menshalatkan di kuburan senrentara jenazahnya di dalanr kuburan.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Nafi' menyebutkan bahrva ia
nrenshalatkan Aisyah dan Ummu Salan-rah di tengah kuburan Al
Baqi'.

Abu Hurairah juga menshalatkan Aisyah (seperti itu) dan itu
dihadiri oleh Ibnu Umar. Umar bin Abdul Aziz juga pemah
melakukan seperti itu."

Keclua, dimakruhkan. Hal ini diriwayatkan dari Ali, Abdullah
bin Amru bin Al Ash, dan Ibnu Abbas. Demikian juga yang dikatakan
oleh Atha', An-Nakha'i, Asy-Syaf i, Ishak, dan Ibnu Al Mundzir,
berdasarkan sabda Nabi SAW, "senrue tonuh adalah mas.iicl (tenrput
su.jurl etau tempat shalat), kecuuli kuburan dcm kamar mandi.,'133

Juga karena tempat itu bukan tempat shalat selain shalat
jenaz-ah, maka dimakruhkan me'shalatkan jenazah di sana
sebagaimana di kamar mandi.

'!i tlR. Abdurrazzaq di datam Mushanntr/'-nya(316577).
'j' Telah dikemukakan dalam masalah nomor 41223. Terah dikemukakan pula

pada bab: Adab Berangkat Menuju Shalat (nomor 2).
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364. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Orang
1'ang ketinggalan takbir disunahkan untuk mengqadhanya secara
berurutan. Bila ia salam bersama imam sebelum mcngqadha
maka tidak apa-apa."

Penjelasan: Orang yang masbuq (ketinggalan) takbir shalat
jenazah disunahkan untuk mengqadha yang terlewat. Di antara yang

bcrpendapat mengqadha apa yang terlervat adalah Sa'id bin Al
Musayyab, Atha', An-Nakha'i, Az-Zuhri, Ibnu Sirin, Qatadalr, Malik,
Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, lshak, dan ulama nradzhab Hanafi. Bila salanr

sebelum mengqadha nraka tidak apa-apa. Ini pendapat lbnu Urnar, Al
Hasan. A1',"-ub. As-Sikhriyati dan Al Auza'i, tlereka bcrkata, "'l'idak
nrcngqadlra apa yang tertinggal dari takbir slialat jenazah."

Ahnrad berkata, "Bila tidak mengqadha rnaka tidak rnengapa."

Al Umari nreriuayatkan clari Nafi' dari Ibnu Unrar, bahrva ia

tidak mengqadhanya.
Bila bertakbir berturut-turut maka tidak apa-apa. Begitu pLrla

yang dikatakan oleh lbrahinr. la juga berkata, "Langsurrg bertakbir
sebel unr mayatnya diangkat. "

Abu Al Khaththab berkata, "Tentang sah tidaknya shalat bila
salanr sebelum mengqadha, maka ada dua rilvayat mengenai ini, yang

Salah satunya adalah tidak sah. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah,
Malik, dan Asy-Syaf i, berdasarkan sabda beliau SAW, "Apu vrtttp4

kuliun daputi rnaku luksunukotrlah, dun upa yung terlewut tnukt
s e n t p u nr aka n lah ." 

t 3 a 
Dal am lafazh lai n di seb u Lkan, " fo[ u ku cl u tl h u k t h ."

Shalat ini diqiyaskan dengan shalat-shalat lainnya.
Menurut kami: dalilnya adalah perkataan Ibuu Umar, dan tidak

diketahui ada yang menyelisihinya di kalangan sahabat.

Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku

telah menshalatkan jenazah, namun ada sebagian takbir yang tidak
jelas?" Beliau menjawab, "Apct yuttg engkuu clengur nuku
bertukbirlah, dan opa yung lerlev'at nutku tiduk udu cludhu

otasnnr."t3-t Itti sangat jelas. Juga karena takbir-takbir tersebut

berturut-turut dalam posisi berdiri, sehingga takbir-takbir yang

terlewat tidak wajib diqadha, seperti halnSra takbir-takbir dalam shalat

'rt Telah dikemukakan pada masalah nomor 4"223. Telah dikenrukakan pula
pada bab: Adab Berangkat Menuju Shalat (nomor 2).

'ri Kami tidak menemukannya di dalam referer.rsi-re1-erensi yang ada pada kanri.

EI - At Mughni



Y

Id. Adapun hadits mcreka, iru bcrkcnaan trcngan srrarat yang rima,
dcngan dalil, bahwa pada awar hacritsnya disebutkan, ,,.runguttruh
ku l i un mendu rn,gi n-yu sententoru ku l ian he rlrt ri.,, Telah diriw,ayatkan
bahrva ia bcrlari kctika hcndak mcnsharatkan jenazah Sa'd rrirrgga
serbannya lerjatuh dari bahunya, raru diketahui bahw,a ia titrak
dibantah dengan hadits ini berkenaan dcngan sharat tersebut.

Hadits yang kami riwayatkan sifatnya rebih khusus craripada
hadits tadi, maka harus rebih didahurukan. Adapun mengqiyaskannya
dengan shalat-shalat lainnya, tidaklah tepat, karena ti<tak <ilharuskan
ntengqadha takbir lersendiri pada shalat_shalat lainn\,tr. Lagipula.
qiyas ini gugur dengan ketentuan pada takbir-rakbir sharat lcr (y,an_e
tidak perlu diqadha bila terringgal).

Setelah jelas demikian, bira diqadha nraka dirakrkan secara
berturut-turut tanpa disertai dzikir (di antara takbir-takbir yang
diqadha itu). Demikianlah yang dikatakan Ahmad.

Diceritakan dari lbrahim, ia berkata, "Langsung bertakbir
secara berturut-turut. Bila mayitnya belum oiargkat maka ia
mengqadha apa yang tertinggar. Bira mendapati imani tengah berdoa
tuntuk mayit, maka ia mengikutinya, dan ketika imam saram rnaka ia
lan-esung bertakbir lalu membaca Al Faatihah, kemudian bertakbir
lagi, lalu bershalawat kepada Nabi SAW, kemudian bertakbir, lalu
salam."

Asy-Syaf i berkata, "Bila orang masbuq itu memasuki sharat,
nraka ia memulai dengan Ar Faatihah, kemudian membaca sharau,at
setelah takbir kedua." Maksud pendapat pertama (mengqadha bila
memungkinkan) adarah, onmg yang masbuq pada semua sharat, makaia rnembaca Al Faatihah pada semua rakaat yang diqadha. dan
membaca surah sesuai dengan rakaat yang diqadha. iadi, di sini pun
lranrs membaca sesuai dengan bagian yang terrew,at itu. wailuhu
u'lant.

Pasal: Ia berkata: Tentang didapatinya imanr di antara dua
takbir, ada dua pendapat:

Pertama: menunggu imam. Diriwayatkan dari Ahmatl:
Menanti imam hingga ia bertakbir bersamanya. Demikian juga yang
dikatakan oleh Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Ishak. Itu karena takbir_
takbir itu seperti rakaat-rakaat. Bila tertinggal satu rakaat rnaka tidak
harus disibukkan dengan mengqadha'nya, begitu pura bira terti'ggar
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takbir (dalam shalat jenazah).

Kedua: langsung bertakbir tanpa mcnunggu. Ini mcrupakan
pendapatnya Asy-Syaf i. Itu karena dalam shalat-shalat rainnya, bira
mendapati imam maka langsung bertakbir dan tidak nrenunggu, clan
hal ini bukan berarti sibuk mengqadha bagian yang tertinggar, akan
tetapi melaksanakan shalat yang didapatinya bersama imam.

Jadi, hal itu cukup baginya sebagaimana orang yang langsung
bertakbir begitu imam telah bertakbir atau sedikit terlambat clari
takbirnya imam. Adapun pendapat dari Malik, ada dua riwayat. Ibnu
Al Mundzir berkata, "Ahmad memudahkan pada kedua pendapat ini.
Bila mendapati imam masih dalam takbir pertama, maka rangsung
berlakbir, lalu memulai bacaan. Sedangkan bila imam berrakbir
sebelum ia (yang masbuq itu) menyelesaikan bacaan, maka ia
langsung bertakbir mengikuti imam dan menghentikan bacaannya,
sebagaimana orang yang masbuq dalam shalat-shalat lainnya, yaitu
apabila imam ruku sebelum orang masbuq itu menyelesaikan bacaan
maka ia langsung ruku mengikuti imam."

365. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Memasukkan jenazah dari arah kakinya bila terasa mudah bagi
mereka.tt

Kata ganti dalam kata "Kakinya" maksudnya adalah kuburan,
yakni bagian untuk tempat kaki jenazah. Demikian ini, karena yang
dianjurkan adalah meletakkan mayit pada kaki kuburan (bagian
belakang kuburan atau bagian untuk kaki jenazah), kemudian
tubuhnya disorongkan (melalui orang yang ada di dalam lubang)
dimasukkan ke dalam kuburan. Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Umar,
Anas, Abdullah bin Yazid Al Anshari, An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, dan
Asy-Syaf i.

Sementara itu Abu Hanifah berkata, "Jenazah diletakkan di sisi
kuburan pada arah Kiblat, kemudian dimasukkan kekuburan dengan
posisi telentang." Telah diriwayatkan dari Ali RA seperti itu. An-
Nakha'i juga berkata, "orang yang melihat warga Madinah pada masa
pertama menceritakan kepadaku bahwa mereka memasukkan jenazah
mereka dari arah Kiblat. Adapun mendorongnya (dari bagian belakang
kuburan) adalah yang diada-adakan oleh warga Madinah."

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
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Imam Ahmad dengan isnad, dari Abdurah bin yazid Ar Ansrrari,bahwa Al Harits berwasiat agar ia mcngurusnya ketika meninggar.l-alu ia pun mensharatkannya, kemudian memasukkannya ke craranrkuburan' Ia memasukkannya- aari arah berakang kuburan, dan iaberkata, "rni adarah sunnah.l',6 Ini berarti sesuai dlngun Sun'arr Nabi
SAW.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar da^n Ibnu Abbas, bahwa NabisAw dimasukkan dari arah keparanya.t3T ni*"r"ilrrg disebutka'
dari An-Nakha'i tidak benar, karena madzhabnya me.yerisihinya.
Lagipula, jumlah yang banyak pun tidak boreh merubah sunnah yangsudah jelas dalanr har menguburkan, kecuari dengan sebab yang jcras

l|i: 
o"ut"an penguasa. Ia berkara, "Tidak ada nukiran rcntang har

Seandainya itu autentik, nraka Su'nah Nabi sAW rebihdidahulukan daripada yang dirakukan oreh orang-orang Madinah. Jikayang terasa lebih mudah bagi mereka adarah n.,.n.,urJkkan dari arahKiblat' atau dari arah kepara kuburan, maka tidak apa-apa, karenadianjurkannya memasukkan dari arah kaki kuburan adararr agarmemudahkan dan meringankan mereka. Tapi bira ternyata yang rebihmudah adalah serain itu, maka iturah yung oianlurtan. Ahmair
r u h i m a h u I I a h b erkata. ..S emuanya tidak ap a_ ap a.,,

Pasal: Ahmad rcthimuhttilurt berkata, "Kuburan di daranrkanhingga sebatas dada, baik untuk mayit Iaki-raki maupun ,"unita.,,Al Hasan dan Ibnu Sirin juga menganjurkan agar kuburandidalamkan hingga sebatas dada.
Sa'id berkata,."Isma'ir bin Iyash menyampaikan kepada kamidari Amru bin Muhajir, bahwa umar bin Abiur Aziz, ketika anaknyanreninggal, memerintahkan mereka agar menggari kuburan hingga

l,_ 
n* Abu Daud (3t3211).Al Atbani berkara, ,,Sttahih.,,
Az-Latta-t menyebutkannya di d,alam Naslb Ar_Rollal11 (2l2gS). dan iaberkata, "Riwavat-riwayat ini kaca,, *r""fl.riau SAW -.;;;"kk;"....,, Ia jugaberkata, "Asy-Syaf i RA meriwayutt- Ji iul- 

.Musnad-nya, s."r""g yang tsiqehmengabarkan kepada kami dari 
-Umar 

bin einu., aori Ikr-imah, dari Ibnu Abbas.Kenrudian disebutkan di dal,am. catatan f-ggir, Disebutkan di dalam Ar Jauhur:Seorang yang tsiqoh mengabarkan, ini fukl-n penilaian tsiqrth. Umar bin Atha.dinllar dha'if oreh yahya dan ,qn-Nuru'i.-.ii Hurr.t, menyebutkan di daram At_

filfli#,,i|;,iliy"il:lj:'akan bahwa yung di-uk,.,a a."g- 
";";g ,,u7ni, ar ,ini
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sebatas pusar dan tidak mendalamkan (lebih dari itu), karcna apa yang

berada di bagian atas bumi lebih utama daripada yang berada di

bagian bawah bumi."
Abu Al Khaththab menyebutkan bahwa dianjurkarr

mcndalamkan kuburan sekitar tingginya berdiri dan juga panjangnya.

Ini juga merupakan pendapat Asy-Syaf i, karena Nabi SAW

bcrsabda,
t . /' o t\Fy\ f-i-"sis,t'*,

" G u I i ltt h, I ehu rkt n I u h, du n dct I u ntktu t I tilt ."t 3' 
( FI R. Abu Daud).

Ibnu Urnar juga bcrwasiat agar dibuatkan seperti itu unttrk

kuburannya. Hal ini juga lebih terja-ea dari kemungkinan digali oleh

binatang buas. Yang ditetapkan dari Ahnrad, bahwa yang dianjurkan

adalal-r mendalamkannya hingga sebatas dada, itu karcna

rnendalamkan hingga sebatas berdiri dan scperli panjangnya akarl

nremberatkan, dan itu di luar kebiasaan. Sabda Nabi SAW,
'dttluntktmluh' Iidak menjelaskan seperti apa dalamrlya, dan tidak

benar riwayat dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa ia berwasiat

agar dilakukan seperti itu pada kuburannya. Seandainya benar itu
nrenurut Abu Abdillah, tentu ia tidak akan melihat kepada riwayat
yang lainnya.

Setelah jelas demikian, maka yang dianjurkan adalah

mer-rdalamkan dan meluaskan, berdasarkan khabar tadi.

Dirirvayatkan oleh Zaid bin Aslam, ia berkata, "Rasttlullah

SAW berdiri di dekat kuburan, lalu beliau bersabda, 'Buatluh hegitti,

buatloh begini.' Beliau kemudian berkata, 'Aku titluk putl\'u tnuksud

apo-opa, okon tetctpi Allah nrcny'ukai. Apubila ntengeriukrtn suuttt

tttnul maka kerjakunlcth secara sentpurno'."
Ma'mar berkata, "Telah sampai kepadaku bahrva bcliaLr

berkata, 'Akan tetapi hol iltt lebih menenteramkan ltuti
keluttrganyrr'.';t3e (HR. Abdurrazzaqdi dalarn kirab At Junuiz).

Pasal: Sunnahnya adalah membuat liang lahad pada kuburan

mayit sebagaimana yang dilakukan terhadap kuburan Nabi SAW.

't* HR. Abu Daud (3i32i5,3216), At-Timridzi (3/1713), An-Nasa'i (4/80,81),
Ibnu Majah (1/1650) dengan lafazh "Ah-sinuu" (baguskanlah) sebagai ganti lafazh

"o'miclttti'(dalamkanlah), dan Ahmad (4/20). Al Albani berkata, "Shahih."

't" HR. Abdurrazzaq di dalam Mushannof-nya (316498).
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Sa'd bin Abu Waqqash berkata,

ht Js-'_t & tK ,r-": u"Ur 
"_p rpr', ,t:J:;'. l.

"Buatkanlah liang lahad untukku dan letakkanlah batu bara
padanya,., sebagaimana dirakukan terhadap (kuburan) Rasuruilah
SAw'."r10 (HR. Muslim).

Pengertian lahad yaitu bira rerah sampai pada dasar kuburan.
r,aka dibr-ratkan lagi lubang cli arah Kiblat untuk meletakkan nrayit.
Jika tanahnya lembek maka dibuat dengan bebatuan yang meryerupai
lahacl.

Ahrnad berkata, ..Aku tidak suka syuqq (liang kubur yang
nrembelah memanjang)." Har ini berdasarkan riwafat dari Ibnu
Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda,

u A-"i'lty r-i ,^lr
Iiung svaqtl untuk seluin
At-Tirmidzi, ia berkata,

."Liung lulrud untuk kitu, sedongkan
kitu'."tat (HR. Abu Daud, An-Nasa.i dan

; 'ri;ir
&':&'tu'

"Hadits ini gharib.")
Jika tidak dibuatkan lahad maka dibuatkan q,aqq pada

tanahnya.

Pengertian syaqq, yaitu lubang pada dasar kuburan (yang
be.tuknya membelah memanjang), tempat untuk meletakkan -uviilalu ditutupi dengan sesuatu. pada riang lahad, mayit diretakkan pada
sisi kanannya dengan menghadapkan wajahnyu i. arah Kibrat da'
densan meletakkan bata atau batu atau sesuatu yang agak tinggi di
bau'ah kepalanya, sebagaimana bantal pada orang 

-nlOup. -
Diriwayatkan dari Umar RA, ia berkata, "Apabila karian terah

menempatkanku di daram riang lahad, maka ternpelkanrah pipiku ke
tanah." Didekatkan ke dinding kuburan ugu, wajahnya tidak
tertelungkup, sementara bagian belakangnya diganjar dengan tanah

* HR Muslim (2/665), An-Nasa'i (4/80), Ibnu Majarr (1,/r556), dan Ahmad(r169,173,174).

. .' Lohad adalah liang kubur yang berbentuk miring, sedangkan s.l,aqq acralah lian-ekubur yang nrembelah memanjang.

_ . 'l'_f*.obu Daud 1:21: Os),,it-I. iari (3i 1045). An_Nasa.i (4/80), rbnu Malah(l/l -i-i-5)' dan Ahmad (41357,359). Ar Arbani berkata, .,shahih]'

L
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agar wajahnya tidak telentang. Ahmad rahintuhttllul bcrkata, "Aku

tidak suka menempatkan hamparan atau bantalan di dalam kuburan."

Pada kuburan Nabi SAW diletakkan kain beludru merah. Bila

ditempatkan kain beludru, maka itu karena suatu alasan. Setclah

selesai hendaknya menempatkan bata yang sela-selanya ditutup tanah

agar tanah urllgan tidak masuk (ke dalam lahad). Bila bata tersebut

diganti dengan bambu maka itu bagus, karena Asy-Sya'bi berkata,
"Pada lahad Nabi SAW dipasangkan bambu, dan aku melihat karrrrl

M uhaj irin nrenganjurkan itu."r{l
Al Khalal berkata, "Abu Abdillah cenderung kepada bata, dan

ia lcbih memilihnya daripada bambu. Kemudian ia meninggalkan
(pendapatnya) itu dan cenderung menganjurkan bambu daripada

bata."
Adapun kayu, ia memakruhkannya, namun menrberikan

rukhshah bila tidak ada yang lain. Mayoritas riwayat dari Abu
Abdillah menyatakan dianjurkannya menggunakan bata dan lebih

didahulukan daripada bambu, berdasarkan perkataan Sa'd,
"Pasangkan bata-bata padaku sebagaimana dilakukan terhadap

Rasulullah SAW." Ucapan Sa'd tentu lebih utama daripada perkataan

Asy-Sya'bi, karena Asy-Sya'bi tidak melihat langsung pemakaman

Nabi SAW. Tapi, manapun yang dipakai, itu tetap baik.
Hanbal berkata, "Aku katakan kepada Abu Abdillah,

'Bagaimana bila tidak ada bata?' Ia menjawab, 'Dipasangkan bambtr

dan ilalang atau lainnya yang memungkinkan, kemudian diurr.rg

dengan tanah'."
Pasal: Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia n-renghadiri

jenazah,lalu ketika diurukkan tanah, ia berdiri di dekat kuburan, lalu

ia menaburkan tiga genggam tanah, kemudian kembali ke ternpat

semula dan berkata, "Ada khabar dari Ali dan itu shuhih, bahwa ia
menaburkan tanah ke kuburan lbnu Mukaffaf."

Diriwayatkan juga darinya, ia berkata, "Bila itu dilakukan
maka itu baik, dan bila tidak dilakukan maka tidak apa-apa."

Alasan dianjurkannya adalah hadits Nabi, dikatakan bahwa

Rasulullah SAW menshalatkan jenazah, kemudian beliau

menghampiri kuburan mayt tersebut dari arah kepalanya, lalu beliau

'tt HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf-nya (31332,333).
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llroraburkan tanah scbanyak tiga kali.'., (HR. lbnu Majah).
Dirir'l'ayatkan dari Amir bin Rabi'ah, bahwa Rasurutarr sAwnrcnsharatkan Utsman bin Mazh'un, beriau bcrtakbir cmpat karipadanya, kemudian menghampiri kuburannya, raru menaburkan licagenggam tanah sambil bcrcliri di arah iepalanya.ifJ iiR"' ;:"

Daraquthni).

Diriwayatkan dari Ja'far bin Muhanrmad, dari ayahnya, bahwaRasulullah sAw nrenaburkan pada nrayitriga genggu,r, tunut., crcngankedtra berah langannya.'t'' (HR. esy-Syafi'I ailai"ur,.rrutr). Hal irijuga dilakukan oleh Ali RA.
Diri*'ayatkan dari rbnu Abbas, bah'n,a ketika Zaid bin Tsabitdikuburkan. ia nrenaburkan tanah sebanyak tiga kari pacra kuburanry.r.lalu bcrkata, "Beginilah hilangnya iln.,r,.i'ji, 

--p- 'rsr! r/sus

Pasal: Ucapan ketika nteletakkan jenazah di kub,ran aclalalrsebagainrara yang diriwayatkan oreh Ib'u Unrar, barru,a Nabi SA\\/bila nrenrasukkan nrayit kc daram kuburan, beriau .rengucapka'."BismiIluulti v'u 'uruu mirruti rusuurirrrtuli." [denga, nrenycbut 
'anraAllah dan sesuai dengan aganra Rasulullah SAW]."

Dalarn ri$'ayal Iain disebulkan. "vu 'ulutt sutttturi rus.ttlilltth.,.
[sesuai dengan Sunnah Rasulullah SAW].r.t 

-"!r!r r"""'lr''

At-Tirmidzi berkata,,.Hadits tersebut lt cr s u tt gharib.,,
Ibnu Majah rneriwayatkan dari Sa,id bin lt n^uroyyab, ianrenuturkan, "Aku turut rradir dengan Ibnu Umar pada satu jenazah,lalu ketika ia 

'reretakkan 
jenazah iiu oi rung rahad, iu ,.,.,.,.,gu.upkan.'llisntillualti, wctfi sctbiiriilauh, tvn ,rtruu rrtiiluti rusutrriilurt,. IDengannren'ebut rlama Ailah, di jaran Ailarr, dan sesuai oengon aga'aRas'lullalil' Kerika murai memasang b;;" ;;;; rilng ruhoo, iamen-uucapkan,'AIltruhuntnto a.iirhttri rttittus.t,s.t,uithultt, \r,(r tttittul:uuhil qubri. Alrrnhtntnn jtiufit urriltrt ,t t junbuirt(r(r ,,, srtu,rriruultiltua, v'tr luqqihau ntinkcr-ridlnrcrcutcth'. lyaAllah, selamatkanlalr

ll: Hn Ibnu Majah (li 1565). AlAlbaniberkata. ..Shuhitt.,,

]ll n* Ad-Daraquth Di (2i76).

,." T Asy-Syaf i di dalam At L/mnt (t/277).
;;; i,| Al Baihaqi di dalam ,4.s-Sunoti 13/4to).' tlt{. Abu Daud (3.3213), ,q,t_Irmiazi (3i 1046), Ibnu Nta.jah (l,l,sjA1. a1

I|lil#/;::i.T."Lg),:,ianya tidak,*ffi,.n,orinva, dan et,,.,, i(2tzt,40,.rI)

_L
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dia dari syctan dan dari siksa kubur. Ya Allah, lapangkanlah tanah

dari kcdua sisinya dan ketika naiknya rohnya, serta pertetrtukanlah dia
dcngan keridhaan dari-Mu].

Aku lalu bcrkata, 'Wahai Ibnu Untar. apakah itu ertgkau

dengar dari Rasulullah SAW'l Atau engkau karang scndiri'l' la

menjawab, 'Aku memang bisa mengucapkannya sendiri (rnengarang),

namun ini aku dengar dari Rasulullah SAW'."laB

Diriwayatkan dari Umar RA, balrwa ketika rnenguruk tanah

ktrburan, ia mengucapkan, '.4lluuhuntrnu u.slunnltu iluiku ul uhlu wul

ntuulu v'al 'us.r'iit'uh, ll.'rt dnnhuhu 'u:ltiint, fogl1fil laht. [\'a Allah,
keluarga. harta, dan istrinya telah nrenverahkannya kepacla-Mu,

semcntara dosany'a besar. nraka amprlnilah dia].- (HR. Ibnu Al
Mundzir.y.

Pasal: Tentang orang yang nreninggal di perahu (kapal laut),
Ahnrad ruhinulrulluh berkata, "Menunggu bila kira-kira bisa

nrenemukan tempat untuk menguburkannya, yaitu dengan

nrenahannya satu atau dua hari, selanra tidak dikharvatirkan jenazah

akan rusak. Tetapi bila tidak menenrukan. rnaka dinlandikan, dikalani,
diberi weu'angian, dishalatkan, lalu diberi beban berat, kemudian

ditenggelamkan ke air (laut)." Ini pendapat Atha' dan Al Hasan. Al
Hasan berkata, "Dimasukkan ke dalam keranjang kenrr.rdian

dilen-rparkan ke laut."
Asy-Syaf i berkata, "Diikat di antara dua papan agar terbaw'a

ke tepi (laut). Bila ditemukan oleli suatu kautn maka mungkin, ntereka

akan menguburkannya. Namun bila rnelernparkannya ke laut, maka

tidak berdosa." Pendapat pertama lebih utama, karena dengan begitu
jenazah tertutup, sebagaimana maksud dari penguburan.

Adapun membiarkannya di antara dua papan, bisa membah
kondisinya dan menghancurkannya, balikan mungkin ketika sampai di
tepi sudah kacau dan tak lagi berpakaian, atau bisa juga santpai

kepada kaum yang musyrik. .ladi, yang kanri sebutkan adalah lebih

rr8 HR. Al Hakim \21379) dan tidak mengomentarinya, disusul oleh komentar'
Adz-Dzahabi. "la tidak membicarakannya. Ini adalah khabar yang meragukan
karena Ali bin Yazid rirvayatnya ditinggalkan.". Al Baihaqi di dalam As-Stttttttt
(3i409), Ahmad \51254), dan Al Haitsar.ni di dalam Al lv(a.jnru '(3i43) dan ia bcrkata.
"Diriwayatkan oleh Ahmad, dan isnadnya dha'if."

' HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunorr (4/-56).
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366. IVlasalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,
"Kuburan wanita ditutup dengan kain (ketika jenazahnl.a
dimasukkan ke dalam kuburan)."

1'entang dianjurkannya hal ini, kanri tidak nrengcrahui ada
pcrbctlaan pendapat di kalangan ahli ilmu. Diriwayatkan dari lbnu
Sirin, bahrva Umar menutupi kuburan wanita.

Dirirvayatkan dari Ali. bahrva ia melervati orang-orang yan_q

telah menguburkan mayit, dan ia melihat mereka menutupkan kain di
atas kuburarrnya, maka Ali nrenariknya dan berkata. "scsurrgguhnva
hal ini dilakukan pada (kuburan) u.anilo.r';lJ'r

Anas bin Malik menyaksikan penguburan Abu Zaid Al
Anshari, lalu kuburannya ditutup dengan kain, nraka Abdullah bin
Anas berkata, "Angkatlah kain itu, sesungguhnya yang dirutup itu
adalah (kuburan) rvanita." Saat itu Arras hadir di dekat kuburan darr ia
tidak rnengingkarinya."

Demikian ini karena tubuh rvanita adalah aurat dan tidak
terjanrin bila ada yang keluar darinya sehingga terlihat oleh yang
hadir. Bila mayitnya laki-laki maka dimakruhkan nrenurupi
kuburannya berdasarkan yang telah kami kemukakan. Abdullah bin
Yazid memakruhkannya, sementara ulama madzhab Hanafi dan Abu
Tsaur tidak memakruhkannya. Pendapat pertama rebih mengena,
karena perbuatan Ali RA dan Anas menunjukkan kemakrulrannya, dan
karena membiarkannya tanpa tutup lebih jauh dari menyerupai
kuburan wanita, di samping hal ini nrerupakan rangkah mengikuti
sikap para sahabat Rasulullah SAW.

367. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,
"Jenazahnya (ienazah wanita) dimasukkan oleh mahramnya, dan
bila tidak ada maka oleh sesama wanita, dan bira tidak ada juga
maka oleh laki-laki tua."

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu, bahwa
orang yang paling berhak memasukkan jenazah wanita adalah

*t t,l. Al llaihaqi di dalam .4s-Sunatr 14154), tlan ia berkata, .'lni serara dengan
terputrrs karena tidak diketahuinya orang yang dari Kufah inr."
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mahramnya, yaitu orang yang halal nrclihatnya semasa hidupnya dan

bolch bcpcrgian (safar) bersamanya.

Al Khalal meriu,ayatkan dengan isnad dari Umar RA, bahrva

ia bercliri di dekat mimbar Rasulullah SAW ketika Zainab bin .lahsy

nrcninggal, lalu bcrkata, "Ketahuilah, sesungguhnya aku diutus
kcpada para wanita untuk nrcncari siapa yang akan nrenrasukkanrtl'a

ke dalam kuburannya." Mereka lalr.r nrengirim orarrg yang dibolelrkan
nrasuk ke tempatnya semasa hidupnya, lalu aku memandang baltu'a
rncrcka (kaunr rvanita itu; benar."l5"

Ketika istri Un'rar meninggal, ia berkata kepada keluarganya.
"Kaliarr lebih berhak terhaclapnya."l5l Karena mahranrnya aclalah

orang yang paling berhak terhadap perrvaliannya semasa hidup, nraka

begitu pula ketika meninggal. Konteks perkataan Ahrlad
nrerrgindikasikan bahua kerabat lebih didahulukan daripada suanri.

Al Khalal berkata, "Telah rnantap riw'ayat dari AbdLr Abdillah,
bahwa bila para rvali ada dan suanri juga ada. nraka para u'ali lebih
disukai (berhak). Bila tidak ada sali nraka suami lebih bcrhak
daripada orang lain."

Hal tersebut berdasarkan khabar dari Umar. yang tadi kanri
kemukakan, karena status suarni telah hilang dengan kematian
tersebut, sedangkan kerabat masih berlaku.

Al Qadhi berkata, "Suami lebih berhak daripada rvalinya.
karena Abu Bakar mernasukkan jenazah istrinya ke dalatn

kuburannya. bukan oleh kerabat istrinya. .luga karena suanri lebih
berhak memandikannya daripada mereka, maka ia pun lebili berhak
untuk memasukkannya ke dalam kuburannya."

Manapun yang lebih dulu (suami atar.r rvali), maka yang
lainnya adalah setelahnya. Jika kedua (suami atau wali) tidak ada,

maka -di dalam riwayat Ahmad disebutkan bahrva dia lebih suka bila
rnayit wanita- dimasukkan (ke dalam kuburannya) oleh sesama

wanita, karena mereka dibolehkan melihat kepadanya, dan mereka
lebih berhak untuk memandikannya."

Oleh karena itu. kerabat dekat di antara mereka (kaum wanita)
lebih didahulukan, sebagaimana pada hak laki-laki.

't" HR. Al Baihaqi didalam As-Sunun (4/53).

't' Telah dikemukakan pada masalah nonror 3-57.
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Dirirvayatkan jugo darinya bahwa wanita tidak bisa
mcnrasukkan mayit ke dalam kuburan dan tidak pula menguburkan.
Pendapat ini lebih benar dan lcbih baik, karcna ketika putri Nabi SAW
nrcninggal, beliau menyuruh Abu Thalhah untuk turun kc dalanr
kuburannya.

Dirirvayatkan juga bahwa Nabi SAW bcrsabda, ".\iu1ru li
onturu ktliun vung tiduk mengguuli (istrin,ru) tudi nrulunr?" Abu
Thalhah nrenyahut, "Aku." Nabi SAW lalu menyuruhnya, dan ia pun
turun ke dalam kuburan, kemudian memasukkan jenazah itu kc dalanr
kuburan.'" (HR. Al Bukhari).

Diris,ayatkan bahw,a Nabi SAW nrelilrat kaurn rvarririr
nrerrglradiri jenazah, lalu beliau bertanva, "Apukuh ktliun ukun
nrcrtgttsungnvu?" Mereka menjawab, "Tidak.' Beliau bertanya lagi,
"Apukuh kuliun ukun menunjukkun [julunJ hugi orung \.uttg ukttn
diturtjukktn?" Mereka menjawab, "Tidak." Beliau pun bersabda,
"Kuluu begitu, kembuliluh kuliun, uger titluk ntenduput dosu
v'ulurtptttt tiduk nrencluput puhulu."''tt (HR. Ibnu Majah).

Ini mengindikasikan pertanyaan yang mengingkari. selringga
menunjukkan bahwa hal itu tidak disyariatkan bagi rnereka (kaunr
wanita). Bagaimana bisa hal itu disyariatkan bagi mereka, padahal
Rasulullah SAW sendiri telah melarang mereka mengantar jenazah?

Seandainya itu disyariatkan, tentu pemah dilakukan pada masa Nabi
SA\\' atau para khalifahnya, dan tentu itu telah dinukil dari para
imanr. Juga karena jenazah dihadiri oleh kaum laki-laki.

Sementara itu, turunnya kaum wanita ke dalam kuburan di
tengah-tengah kaum laki-laki, menunjukkan telah dieksposnya
mereka. di samping mereka juga tidak mampu untuk menguburkan,
mengusung, dan membaliknya. Oleh karena itu, tidak disyariatkan hal
itu bagi kaum wanita. Namun bila tidak ada mahramnya, maka yang
dianjr-rrkan adalah para laki-laki tua, karena mereka lebih sedikit
syahs'atnya dan lebih jauh dari fitnah.

Begitu pula orang-orang mulia dan ahli agama, karena Nabi
SA\\'telah memerintahkan Abu Thalhah, tanpa disertai yang lain.

Pasal: Orang yang paling berhak menguburkan laki-laki

f u HR. Al Bukhari di dalam kitab Shohih-ntu (2llO0,l0l ), dan Ahnratl 1 1261
153 Telah dikemukakan pada nomor 94.
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aclalah orang yang paling bcrhak nrcnginrami shalatnya di antara para

kerabatnya, karena yang dimaksud adalah memohonkan kcbaikan bagi

si nrayit dan bcrbelas kasih terhadapnya.

Ali RA berkata, "Mayit laki-laki ditangani olch keluarganya."

Ketika Nabi SAW mcninggal, Al Abbas, Ali, darr Usanlah

mcnrbuatkan liang lahad.'tt (HR.Abu Daud).

Tidak ada ketentuan tentang junllah orang yang rnastrk kc

dalant kuburan. Demikian yang ditetapkan olch Ahnrad. Oleh karena

ilu, jumlahnya adalah sesttai dengan kondisi nrayit clatl scstttti

kebutuhan selanra hal itu dipandang lebih memudahkan.

Al Qatthi berkala, "Dianjurkan juptlaflnya ganjil. karcna lafiacl

Nabi SAW digalikan oleh tiga orang." Mungkin ini karena kebetulan

atau karena dibutuhkan demikian.

Abu Daud nrerirvayatkan dari Abu Mtrrahhab, bahs'a

Abdurrahman bin Auf turun ke dalam kuburan Nabi SAW, ia berkata,
"Rasanya aku nrelihat mereka empat oru,tg."'" Bila orang yang

menangani itu ahli fikih, nraka itu baik, karena untuk hal ini

diperlukan pengetahuan tentang apa yang harus diperbuat di dalanl

kuburan.

368. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Kain
kafan tidak dirobek di dalam kuburan, akan tetapi tali
pengikatnya dibuka."

Merobek kain kafan tidak dibolehkan' karena itu merupakan

tindakan pengrusakan yang tidak diperlukan dan tidak ada

tuntunannya dalam syariat. Nabi SAW bersabda,
lz-2 3 t , ,t. t,. ?

4r) '**>r-I9 cttl

"Apobita seseorung di untora kaliu mengrtfuni suudttrutn'u'
nt ttka h e n tl ct kI a h m e m bugui ka n pe n gu-fa n (t n m'o."| 5t' (HR' M usI inr).

'to HR. Abu Daud (3/3209). Al Albani berkata. "shohih;'

'tt HR. Abu Daud (3.3210), Abdurrazzaq di dalam Mushunnt{'-nya (3,'6455)' dan

Al Baihaqi di dalam As-Sunon (4/53). Al Albani berkata, "Shohih."

'50 HR. Muslim (21651), Abu Daud (3i3148). An-Nasa'i (4/33). lbnu Maiah
(lll414), At-Tirmidzi (3/995) dengan lafazh: "Apobilo sesaorong di uttttu'tt kuliutt

mengurusi saudoranl'tt, ntoka hendakluh ntembaguskon pengu./irttutrtt.l'rr.". dan

Ahmad (31295).

'€Li'3,'t
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Merobeknya bcrarti mcrusaknya dan menghilangkan
kcbagusannya. Adapun membuka tali pengikat pada kepara dan
kakinya, maka hal ini dianjurkan, karena maksud pcngikaran iru
adalah menjaganya agar tidak terurai, namun seterah <lilctakkan di
dalanr kubur, kekhawatiran akan terurai sudah tidak ada.

Dirirvayatkan bahwa setelah jenazah Nua'im bin Mas'ucl Al
Asyja'i dimasukkan ke dalanr kuburan, beliau sAw nrelepaskan tali-
tali pada mulutnya.l5T

Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud dan Samuran bin Junclub.
bahrra mereka juga nrelakukan hal seperti itu.

.169. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Tidak
boleh memasukkan ubin, ka1'u, atau lainnya )'ang disentuh api ke
dalam kuburan."

Telah kanri kem*kakan, bahrva bata dan bambr"r dianjurkan,
dan Ahnrad memakruhkan kayu.

lbrahim An-Nakha'i berkata, "Mereka menganjurkan bara dan
nrenrakruhkan kayu."

Tidak dianjurkan menguburkan dengarr peti-, karena tidak ada
nukilannya dari Nabi sAw dan para sahabatnya, disamping hal ini
rnenyerupai para pengejar keduniaan. Tanah lebih bisa mengeringkan
tubuhnya, sementara ubin dimakruhkan, karena hal ini tennasuk bahan
bansunan megah, juga hal lainnya yang disentuh api sebagai harapan
agar ia tidak disentuh oleh api neraka.

Pasal: Setelah menyelesaikan penguburan pada liang lahad,
bamlah tanah diurukkan dan kuburan ditinggikan sedikit sekitar satu
jengkal agar dapat diketahui bahwa itu adalah kuburan, sehingga
diharapkan orang yang mengetahuinya akan memohonkan rahnrat
bagi yang berada di dalam kuburan itu.

As-Saji meriwayatkan dari .Tabir, bahwa kuburan Nabi SAW
ditinggikan dari permukaan tanah sekitar satu jengkal.r5s

't- HR. AlBaihaqi didalam As-sunsn (31407),dan ia berkara, "Aku kira itu dari
perkataan Ad-Dauri yang diriwayatkan oleh Abu Daud di dalanr Al lr,lurusil.',' Saya katakan: Sekarang itu merupakan perbuatan orang syirik dari golo'-{an
Nasrani dan yang lain, yang bertentangan dengan Sunnah, dan Nabi sAw te.lah
nrela_r'rng kita menyerupai mereka.

'" If R. Al Baihaqididalam As-Sttnon (3/410).
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Al Qasinr bin Muhammad mcnuturkatl, "Akr'r katakatt kcpada

Aisyah, 'Wahai lbu, tunjukkanlah untukku kuburan Rasulullah SAW

dan kcdua sahabatnya.' Aisyah pun menunjukkan untukku kctiga

kuburan yang tidak clitinggikarr clan tidak pula diratakan, scnlentara di

alasnya ada batu-batu kcrikil nrerah.'t" (HR. Abu Daud).

Tidak dianjurkan meninggikan nrelebihi tanalr galiannya

scndiri. Demikian yang ditetapkan oleh Ahmad.

Ahntad meriwayatkan dengan isnad dari Uqbalr bin Anrir, ia

berkata, "Ticlak memasukkan tanalr ke dalarrt kuburan rlclcbilri tanah

yang dikeluarkan darinya ketika digali."
Al K|alal merirvayatkan dengan ispad dari Jabir, ia berkata,

"Rasulgllah SAW melarang nrelebihkarl (tanah urukan) dari (tanah

1ang digali; ketika tligali."r""

Tidak dianjurkan rneninggikan kuburan kecuali sedikit,

berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Ali RA'

.8"; \\C;i Q \': ,;* il tt i_r \
"Jungunluh engkau ntembiurkun berlrulu keutuli engkutt

ntenghttttcurkunnt'ct, clun ticluk pulu kubut'ult rung tlitittggikttr kearuli

uuginu merutetktrnflye."t"t (HR. Muslim dan yang lain).

Al Must'urrty' adalah yang terlalu ditinggikan, berdasarkan

dalil ucapan Al Qashim tentang kuburan Nabi SAW dan kedtra

sahabatnya, "Yang tidak ditinggikan dan tidak pula diratakan."

Dianjurkan untuk menyiramkan air ke kuburan agar tanahnya

saling nrelekat (menyatu). Abu Rafi' berkata,
' - :. a t., .i ' ^ 

o ' t, t ' 
7''

,v ort;c. -it':tt -'1L':4i nt .rt At J*'t -F
"Rasulullah SAW memasukkan i*.nguUu.tu,l) Sa'd, lalu

beliau rnenyiramkan air ke kuburannya.""'t (HR. Ibnu Majah)

Dirirvayatkan dari .labir bahwa kuburan Rasulullali SAW

't" FIR. Abu Daud (313220). Al Albani berkata, "Dhu'if."

'u', HR. Al Baihaqi di dalam As-Sttnon (3,/410) dan ia berkata. "Aba' perau'i

yang dhu'iJ'."

'u' HR. Muslim (2t666), Abu Daud (3/3218). An-Nasa'i 14/88, 89). At-Tirmidzi
(3/1049). dan Ahmad (lll29).

r('r HR. Ibnu Majah ( l/1551). Al Albani berkata. "Dha'if;'
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clisiram air."tr Ketluanya tliriwayatkan oleh Al Khalal.

Pasal: Tidak apa-apa mcnandai kuburan dengan balu atau
kayu.

Ahmad berkata, "Tidak apa-apa menandai kuburan dorgan
sesuatu yang dapat dikenali. Nabi SAW menandai kuburan Lltsman
bin Mazh'un."

Abu Daud meriwayatkan dengan isnad dari Al Muthrhallib. ia
menuturkan, "Ketika Utsman bin Mazh'un meninggal, jcnazalrnya
dikeluarkan lalu dikuburkan. Kemudian Nabi SAW menyurulr seorans
laki-laki nrengambil batu, namun orang itu tidak mamplt
nrengangkatnya, maka Rasulullah SAW berdiri kemudian
nrerentangkan kedua lengannya, lalu membawanya kenrutliarr
nreletakkannya pada bagian kepala (kuburan), seraya berkata, '.^1/trr

menuttrloi kuburan suuduraku dengun ini, clun oku kuhurkun di
(lekutryu orung-orong yung nreninggul cluri keluurgantri."tu' (HR.
Ibnu Majah yang bersunrber dari Nabi SAW, dari riwayat Anas).

Pasal: Meninggikan (menggundukkan) kuburan lebih
utama daripada meratakannya. Demikian pendapat Malik, Abu
Hanifah, dan Ats-Tsauri, sementara Asy-Syaf i mengatakan bahrva
meratakan lebih utama, ia berkata, "Telah sampai kepada kami, bahu,a
Rasulullah SAW meratakan kuburan anaknya. Ibrahinr."l('s
Diriri'ayatkan dari Al Qasim, ia berkata, "Aku melihat kuburan Nabi
SA\\', Abu Bakar, dan Umar diratakan."

Menurut kami: Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Sufl an At-Tamar, ia berkata,

:U&, & i' "L 
"-;l,';.-i,

"Aku melihat kuburan Nabi SAW iitlngglt* 1Oilunauftan;."
(HR. Al Bukhari dengan isnadnya).r66

Diriwayatkan juga seperti itu dari Al Hasan. Juga karena
meratakannya menyerupai bangunan-bangunan penduduk bumi, dan

'or HR. Al Baihaqi di clalam As-Sunnoh (3t41 I ).
'ol HR.Abu Daud (31326). AlAlbaniberkata, "Hosun)'
'ne HR. Asy-Syaf i di dalam AI (Jntm (11273) pada bab: perbedaan pendaper

tenta.ng Memasukkan Mayit ke Dalam Kubur dari kitab jenazah.

'60 HR. Al Bukhari di dalam kitab "Sicfiii- nw (2il28).
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ini lcbih nlcnycrupai simbol para ahli bid'ah. rtraka hal ini

dinrakruhkan.
Lain dari itu, hadits kami lebih kuat dan lebih s/ralrii daripada

hadits rnereka, sehingga mengamalkannya lebih utarna.

Pasal: Ahnrad ditanya tentang berdiri di dckat kuburan setclalr

nrcncloakan rlayit? Ia menjawab, "Tidak apa-apa. Ali dan Al Ahnal'

bin Qais pernah melakukannya."
Abu Daud meriwayatkan dengan isnad dari Utsntan, ia

berkata, "Nabi SAW, apabila seseorang telah dikuburkatn, maka beliau

ber<liri di dekatnya lalu berkata, 'll4ohonkunlah umpunun trntrrk

sttrttlurtt ktliun rlun mohonkunluh keleguhun buginvu, kttretrtt

s e s t t tr ggtt lt n )' tt i tt s e ktt rtt n g s e d tt n g tl i I u tt1' 11' ."1 
('1

Al Khalal nrerirvayatkan dengan isrradnya. juga Muslirl dan Al

Bukhari dari (As-Sari), ia menuturkan, "Ketika Amru bin Al Ash

hampir meninggal, ia berkata, 'Duduklah kalian di dekat kubr.rranku

selama waktu yang cukup untr,rk menyembelih unta dan dibagikan,

karena sesungguhnya aku membutuhkan kalian'."loB

Pasal: Tentang nrentalqin setelah dikuburkan.

Kan-ri tidak menemukan rirvayat tentang hal itu dari Ahnrad,

dan kami tidak mengetahui ada pendapat begitu dari para inlam selain

yang diriu'ayatkan oleh Al Atsram, ia berkata, "Aku katakan kepada

Abu Abdillah, 'ltulah yang mereka lakukan setelah dikuburkarrnya

mayit, yaitu tetap berdiri dan mengucapkan, 'Wahai fulan bin fulan.

Erigkatr tidak meninggalkan syahadat. luu iluuhu illulluh.' Ia

menjawab, 'Aku tidak pemah melihat seorang pun melakukan ini

selain penduduk Syam, yaitu ketika Abu Al Mughirah r-r-reninggal,

seseorang datang kemudian mengucapkall itu'."
Ia juga berkata, "Abu Al Mughirah meriwayatkan tentang ini

dari Abu Bakar bin Abu Maryam, dari para gumnya, bahrva mereka

melakukannya.
Ibnu Ayasy juga meriwayatkannya, kemudian diantaranya ia

berkata, 'Hal itu untuklebih meneguhkan dari adzab kubur'."16')

'ot Teluh dikemukakan pada nomor 80.
l"' FIR. Muslim (lll12,l 1-3) dan Ahmad (4i 199).

'u" Saya katakan: Asah.rya tentang ini, bahu'a

berdasarkan hadits Nabi SAW yang mengatakan

perlindungan dari siksa kubur. HR. Al Bukhari (3 1372,

siksa kubur mer"uan,g ada.

bahwa beliau memolton
1376, Foth). dan An-Nasa'i
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Al Qadhi tlan Abu Al Khaththab bcrkara, "llal itu diarrjurkan."
Keduanya meriwayatkan tentang ini dari Abu Umamah Al

Bahili, bahwa Nabi SAW bcrsabda, "Apuhilu .\escorung di tttttunt
kuliun nrcninggul, lulu kuliun tekth nte rurukun runuhn.t,u, nruktr
lrcniluklult sascorung ili uttruru kuliun lrcrrliri di dektil keytlu
kuhuntnnrtt, kcnruliun ucupkunluh, 'Wuhui fiilun. v,uhui filhn'.
ktranu sesungguhrvu iu duput mentlengut'tupi tiduk cktput nrcnjun,ub.
Kentruliutt hendukluh iu menguutpkun, 'Ll/uhui fulun bin .fulttnuh',
untuk keduu kulin.r,ct, luh duduk, kenrucliurt nrengucupkun. ,ll,ufuti

.[illun ltin.fiiluttuh'. .\ewngguhnut suttr irtt iu berkttu, 'Binbinglult
uku. .scntogu ..1lluh nrcruhntutinru', hunyr suju kuliutt tiduk duput
mettdengur'. Lulu ucupkunluh, 'lngutluh ketiku engkuu keltutr duri
duniu, .t'ttittt .s.t'ultudul luu iluuhu illutluuh \'(t unnu tnttltutnnrutlrttt
'ubdulru wu rosuuluh, tlun bohv,ct engkuu relu Alluh sebugui
Tultunnru, Islum sehugui ugut tutrtu, tr[uhuntnrut SAW sebcrgui trubintu
dun Al Qur'un sehugui tuntutturrmu'. sesungguhn.t'u Munkctr drtn
Nukir vling nte nuhutt serut.u herkutu, 'pergiluh, ,pu .1.(tng
menthiurkun kitct tetup di sitri. kurenu iu teluh ditulqin rlettgutr
hujjultnvt.' Itu kurenu Alloh Tu'alu uduluh hujjuhnyu dari.jtrngkttuur
keduunyr."

Lalu seorang laki-laki berkata, "wahai Rasulullah, bagaimana
kalau tidak mengetahui naqra ibunya?" Beliau nrenjau,ab,
"Dinusubkctn keputla Hetr,r,u."t7n (HR. Ibnu Syahin di dalam kitab
D:ikr Al l,luut dengan isnadnya).

Pasal: Ahmad pernah ditanya tentang menggundukkan
kubr.rran, ia pun menjan,ab, "Aku harap hal itu tidak apa-apa."

Al Hasan dan Asy-Syaf i memberikan rukhshah tentang ini.
Ahntad rneriwayatkan dengan isnad, dari Nafi,, dari lbnLr

Umar: Bahrva ia nrencari-cari kuburan Ashim bin Unrar. Nafi'
menuturkan, "Anaknya meninggal ketika ia sedang tidak ada, lalu ia
datang dan menanyakannya kepada kami, maka kanti purl

(4/10-r. t04).
Ito Disebutkan oleh Al Haitsarru di dalam Ar Mqrnu'(21324) dan (3145) clari

hadits Sa'id bin Abdullah Al Audi, ia berkata, "Aku menyaksikan Abu Umamah Al
Bahili ketika hampir meninggal ..." lalu dikemukakan. Al llaitsanri berkata.
"Dirirrayatkan oleh Ath-Thabarani di dalanr Al Kobir. Di dalanr sanadnya terdapar
beberapa perawi yan_e tidak aku kenal."
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lncnunjukkannya. la lalu nrcncari-cari kubrtrannya dan mcnyurulr

mcnrperbaikinya."
Dirrrvayatkan dari Al Hasan, dari Abdrrllah bin Mas'ud, ia

bcrkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'MtLt'it tttusih ntatttlengur utl:tttr
seluntu kuhurann.yu belunt tliguntlukkttt.' Atau beliau bcrkata,
' Selttnttt kuhurunntrt helunt cligurulukkttn' ."17 

|

Pasal: Dimakruhkan membuat bangunan di atas kltburan,

nrenemboknya, atau menrbuat tulisan padanya, berdasarkan hadits

yang diriu'ayatkan Muslint di dalanr kitab Sfirrtifinya:
t i. ,1 . .2, 1!. tr'1 . i . to./ -'i. ' ^ 

t ' ', t.ii: & * ii:'/r .sLl" ii .l;l 4i iu' j*" ut J*,
.:, . .o-t"r. t :2, ,i,

.+J-c 1-\ JI-.-JJ.. Jl )li- .4-ir?

"Rasulullah SAW telah melarang penembokkan kuburatt,

nrenrbuat bangunan di atasnya, dan duduk di atasnya -At-Tirnridzi
nrenanrbahkan:'.-- dan nrembuat tulisan padatrya."ltl At-Tirnlidzi

berkata, "Hadits ini ltusurt shultih."
Karena hal ini merupakau hiasan dtttria, trraka tidak diperlukarl

oleh maf it. Hadits ini menunjukkan adanya rukhshah untttk

menggundukkan kuburan, sedangkan mettentboknya secara khustts

telah dilarang. Umar bin Abdul Aziz melarang membuat bangunan

ubin pada kuburan dan mervasiatkannya.

Al Asrvad bin Yazid ber*,asiat, ".langattlah kalian nlernbttat

ubin pada kuburanku."
Ibrahim berkata, "Mereka memakruhkan ubin (penembokan)

pada kuburan mereka.

Ahmad memakruhkan membuatkan atap di atas kuburan.

Abu Hurairah berwasiat ketika l-rarnptr meninggal, agar niereka

tidak mendirikan atap di atas kuburannya."

Pasal: Dimakruhkan duduk di atas kuburan, bertelekan di

atasnya, bersandar padanya, berjalan di atasnya, atau buang air
besar di antara kuburan-kuburan. Hal ini berdasarkan hadits Jabir

't' HR. Ad-Dailami di dalam lllusnad .41 Finluus (5i7726), Disebutkan oleh lbnu
Al Jauzi di dalam Al Moudhu'ar (312381.

't2 HR. Muslin.r (21667), Abu Daud (313225), At-Tirmidzi (3/1052), Ibnu Majah

( li 1562). An-Nasa'i (3i87), dan Ahmad (3t295).
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tcrdalrulu. Disebutkarr juga dalanr hadits Abu Martsad Al clranarvi:

et,fu \', :#, ;; r,rx t
"Jungunluh kuliun duduk di utes kubunrn dun.iutrgutt .ylntlut kc

u nt h n.r'u."ttl ( Hatlits shuh i h).

Diceritakan kepada Ahmad, bahwa Malik menerinra hatrits
Nabi SAW yang menyebutkan bahrva beliau mctarang cruduk ili atas
kuburan untuk buang hajat-, Ahmad pun berkata, ..ltu bukan apa-
apa." Ahrnad tidak sependapat dengan Malik.

Al Khalal nreriwayatkan dengan isnad, dari Uqbah bin Amir.
ia bcrkata, "Rasulullah SAW bcrsabda,

t, .-t:;: ,:i ,GGi|:i:, ll -;i -,+':i ,.^-- -E ti !i
I , -,', . ,i - .- , ,. | /1 .. , .i .,!.jr-' '^-'t tt'fb J-:.;a! ;yJt -a-t' j!'

'-Lku ntelutrgkuh di urus buru upi urtm peduttg, lebih ukr sukui
duripudu ntelungkuh ili utus kuhurun seorung nutslint. ,lku tiluk
nrcnthenurkun upukuh di tenguh kuhuntn uku buung hrjut utttu di
tenguh pus{t'."'(HR. Ibnu Majah).

Pasal: Tidak boleh menempatkan lampu di atas kuburan.
Ini berdasarkan sabda Nabi SAW,

.a')\ -r-*u*ir '#.rr!.{r,. ,A, -2(r(,'; i,r ;;r
"Alluh ntelaknsl para v,ctrtitu peziuruh kubur clun orun,g-orung

)'ung mentbgngun nusjid sertu menentpcttkan lumpu-lumpu tli utus
( kuhurun)."' t' (HR. Abu Daud)

Sementara itu An-Nasa'i merirvayatkan dengan lafazh,

'-: tlR. Muslim (21668), Abu Daud l3i322g'). Ar-Tirmidzi (-i/l05cl), Ibnu i\,tajah
(l1l-s62). .A,n-Nasa'i (2167), dan Ahmad (4/t3-s).

' llR. lbnu Majah ( I i 1567). Al Albani berkara. -.Shuhih.,,
l-' HR. Abu Daud (3t3236), An-Nasa'i (|2gt\, At Baihaqi (.1/78), Abu Daud

Ath-Thayalisi (l/l7l), Ahmad (1229,287,324,317). Arh-Thabarani di dalam..t/
Kubir \3,174), Al Hakim (1t374\, dan Ar-Tirmidzi (21320). At Albani berkara,
"lsnadnya dhu'il'karena ada Abu Shalih Badzan." (AI Inru'.761). Nanrun hadits ini
shuhilt tanpa lafazh "dun lonpu", yaitu yang dirirvayatkan oleh lbnu Ma.lah
(l/15-6). At-Tirmidzi (3/1056) dari hadirs Abu Hurairah. Al Albani berkita.
"Shohih."
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"llasulullah SAW mclaknat".
Scandainya dibolehkan, tcntu Nabi SAW tidak akan nrclaknat

or:lng yang nrelakukannya. Lain dari itu, tindakan ini berarti rllcnyia-

nyiakan harta tanpa manfaat dan borlcbih-lebihan dalanr nrcnghormati

kuburan schirigga menyerupai pengagungal lcrhadap bcrhala. .luga

ticlak boleh membangun masjid di atas kuburan berdasarkarr lradits

tadi. karena Nabi SAW bersabda, "Alluh meluknut kuunt Yuhudi

kttrentt ntereku nrcnjudikun kuburun-kttburun puru nubi mereku

scbttgtri ttru.siitl-nuts.jid." Beliau mempcringatkan agar trnratnya lidak

n'relakukan perbuatan kaunr Yahudi tcrsebui (HR. illttttrtfutl '.'llrtihS.t;:

Aisl'ah berkata, "'tidak ditopjolkartnya kttb_ttratt Rasulullah

SAW aclalah agar ticlak dibangun masjid di atasnva."""

Merrgklrususkan shalat di dckat kuburan nrenl'crupai

pengagungan terhadap berhala, yaitu dcngart lrersttjucl pada kttbttratt

dan nrendekatkan diri kepadanyl (penglrupipya). Kanri tclah

meriwayatkan bahwa pangkal penyembahan terhadap berlrala adalah

lnengagutlgkan orang-orallg yang telah n'lati, yaittt dengatt menrbuat

gambar-ganrbar nrereka, lalu menyentuhnya, kernudian shalat ke

arahnya.
pasal: Menguburkan di kuburan kaum muslinl lebih disukai

oleh Abu Abdillah daripada menguburkan di dalam rttnlah, karena hal

ini lebih sedikit mlldharatnya terhadap oratlg-orang yang masih lridup

dan para ahli rvarisnya. Hal itu juga lebih menyerupai tempat tinggal

terakhir, lebih banyak mengundang doa dan pemlohonan rahmat

baginya. Para sahabat dan tabi'in sena generasi setelah nlereka

menguburkan di gurun-gurun. Bila ada yang berkata, "Nabi SAW dan

dua sahabatnya dikuburkan di dalam rumah?" Kami jarvab, "Hal itu
dilakukan agar tidak dijadikan masjid."r77 (HR. Al Bukhari).

Juga karena Nabi SAW menguburkan para sahabatnya di

kuburan Al Baqi'. Perbuatan beliau lebih utama daripada perbttatatt

orang lain. Adapun para sahabat beliau. mereka mentandang perlu

mengkhususkan penguburan beliau seperti ittt, karena telah

diriwayatkan,

'tt Telah dikemukakan pada masalalr nomor 22-1 (nomor 2l ).

't" HR. Al Bukhari (3lll30lFotll), dan Muslim (l/masjid/19/376).

'tt Telah diken'rukakan pada nlasalah nonror 22-1 (nomor 20).
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.u';tn "+ 't:' :j+
"P(tr(t nabi ilikuhurkun di lentpul mereku ttnringgul."iT*
Hal ini pun sebagai langkah preventil- untuk nrcnccsalr

nrunculnya hal-hal yang tidak diinginkan (bahaya syirik), dan unruk
ntsnrbcdakannya tlari yang lain.

Pasal: Dianjurkan ntcnguburkan di kuburan vang tcrltapat
bany'ak orang-orang shalih dan para syuhada agar ntcnrperolclr
kebcrkahan lncrcka. Begitu pula di tempat-tempat yang nrulia.

Al Buklrari dan Muslinr telah mcrirvayatkan dcrrgarr isnarl
mereka, bahwa Musa AS, ketika hampir nteninggal, nrenrohorr kcpacla
Allah agar didekatkan dengan tanah suci sekitar sejaulr lenrparan batu.
Nabi SAW bersabda, "Seunduin.t'u ukt di surtu, uku tcttttr ukutt
ntettttttjukkun kepudu kuliun kubuntnntu di tlekut hukit pusir'

r "li(),nerutl .

Pasal: Mengumpulkan kcrabat (yang nreninggal) di suatu
kuburan adalah baik, berdasarkan sabda Nabi SA\\, (ketika
nrenguburkan Utsnran bin Mazh'un), ".4ku hhurkun di dckttntut
orung-or(tng \'(tttg nteninggul cluri keluurg,rr,.r,rr."'*" .luga karena hal
ini lebih memudahkan untuk menziarahi kuburan nrereka dan akan
men-sundang banyak permohonan rahmat untuk mereka. Dianjurkan
untuk mengedepankan ayah, kemudian yang berikutnya dari segi
unrur dan keutamaan bila nremungkinkan.

Pasal: Penguburan orang yang mati syahid dianjurkan di
tenlpat gugumya.

Ahnrad berkata, "Adapun orang-orang yang gllgur, rnaka
sesuai dengan hadits Jabir, bahwa Nabi SAW bersabda,

; "rli;Jr 
r;cir

'-' HR. At-Tirmidzi (3i l0l8) den-9an lafazh, *Tidoklnh ..llltth ttrarttrrtikut seot.uttg
nobi l:ecuuli di tentput 1'ung iu harus dikuburktn cli silrr."; Ibnu Majah (l,l62t),
Nlalik di dalam l/ Muv'oththu'(1i23 l) den-ean lafazh: "Tiduk seorong nubi putt
wng dikubur kccuuli di tcmpot iu nrcninggul." Sedangkan lafazlr lbnu Majalr,
"Tiduk seorong nuhi wtng neninggol kacuali dikuhurkon di tenpur iu mt,ninggu!."
Al ;\lbani berkata. "Dhu'if)'

'-' HR. Al Bukhari di clalam kirab S/rclrilr-tn'u (2ill3), Muslinr (.1 1842. lgl-1),
dan .'\lrnrad (21269') dan (4/l l8).

" Tclah dikemukakan pada nomor 164.

.e)6
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'Kuhurkunluh rtrung-orung .l'uttg gugttr di letttpttl g,ttf<urtl.r)u

' r rrlBltrlcrcK(l

Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW

mcnterintahkan agar para korban perang Uhud dikenrbalikan kc

tcmpat gugurnya mereka."lst Adoputl yang lain' nraka tidak bolch

nlenlindahkan mayit dari negcrinya ke negeri lain, kecuali unttrk

tujuan yang bcnar. Dcmikian pendapat Al Auza'i clan lbntr Al
Mundzir.

Abdullah bin Abu Mulaikah berkata, "Abdun-alrrnan bin Abu

Bakar nleninggal di Habasyah, lalu Qenazalrny'a) clibau'a kc Makkah.

lalu dikubur di sana. Ketika Aisyah datang (ke iVlakkah), ia

mendatangi kuburannya, lalu berkata, 'Demi Allah, seandainya atkrt

ntcnghadiri (kematianmu), tentu engkau akan dikuburkan di tenrpat

rncninggalntr.r. Seandainya aku mcnyaksikanmtl, tentu aktt tidak akan

menziarahintu'."
Juga karena hal tersebttt lebih ringan biayanl'a dan lebih

terpelihara dari terjadinya perubahap (pada jasadnya).- Adapun bila

ada tujuan yang benar, nraka tidak apa-apa dipindahkan.

Ahmad berkata, "Aku tidak mengetahui ada keburukan bila

seseorang meninggal dinegerinya kemudian dipindahkan ke negeri

lain."
Ketika Az-Zuhri ditanya tentang hal tersebut, ia menjawab,

"Sa'd bin Abu Waqqash dan Sa'id bin Zaid dipindahkan dari Aqiq ke

Madinah."
Ibnu Uyainah berkata, "lbnu Umar meninggal di sini, lalu

berwasiat agar tidak dikuburkan di sili. tapi agar diktrburkan

Saraf."'*
Pasal: Jika ada dua ahli u'aris yang berselisih, yang salah

satunya berkata, "Dikuburkan di kuburan tltlltlll.l," sementara yang

satu lagi berkata, "Dikuburkan di tanah miliknya," rnaka nrayit itu

''' I{R. Abu Daud (3/3165). lbnu Majah (l g l5l6), An-r-asa'i (4"79)' dan

Alrnrad (3/308). Al Albani berkata, "Sltahih."

'*t Lihat takhrij hadits yang lalu.
'fIR. At-Tirmidzi (-1''10-55). Al Baihaqi cli dalanr,'J.s-Strrrrtrt ('It57). tlan

Abdrrrrazzaq di dalam /rlttsltutrtru.f-r'rya (-j'6535). Al r\lbani berkata. "Dltu'i/."
" Saraf adalah nama suatu tenpat yang berjarak enam nlil dari Makkah ('Iltt'.itnt

,41 Buludutr. 3,'77).

la

di
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clikuburkan di kuburan umurn, karcna ticlak acla biayariya, clan lcbilr
scdikit nrudharatnya terhadap para ahli waris. Jika kecluanya bcrsclisih
tcntang kafannya, maka yang didahulukan adarah yang bcrkata, "Kita
kalani dengan kafan yang diambilkan dari hartanya," karcna
nrudliaralnya terhadap para ahli waris bcrkaitan dcngan biaya.
scdangkarr pengal'anannya yang diambilkan dari hartanya lranya
sedikit nrudharatnya.

Ahnrad ditanya tentang scscorang ya'g be^vasiat agar
dikuburkan di rumahnya, ia nrenjawab. "Dikuburkan di kuburan kaunr
nruslinr. Bila dikuburkan di runrahnya nraka akan nreninrbulkan
nrudharat terhadap para ahli warisnya."

la juga berkata, "Tidak apa-apa seseorang nrenrbcli lokasi
urltuk kuburannya dan benvasiat agar clikuburkan di sana. Hal ini
dilakukan olelr utsrnan bin Affan, Aisyah dan Unrar bin Abdul Aziz
RA.''

Pasal: Jika ada dua orang )'ang berselisih tentang
penguburan di kuburan umum, maka didahulukan yang lebih clulu,
sebagaimana hahrya bila keduanya berselisih tentang ternpat, di pasar
atau di masjid, bila berbarengan maka diundi.

Pasal: Bila mayit sudah hancur dan menjadi tulang
belulang, nraka kuburannya boleh dibongkar lalu dikuburkan nrayit
lainnya di situ. Bila rnasih diragukan (tentang kemungkinan suclalr
hancur atau belumnya) maka merujuk kepada ahrinya. Bila menggali
untuk kuburan lalu didapati tulang belulang, maka diuruk lagi
kemudian digalikan di lokasi lain. Demikian yang ditetapkan oleh
Ahnrad. la berdalih, bahwa mematahkan turang mayit sama seperti
nrenratahkan tulang orang yang nrasih hidup.

Ketika Ahmad ditanya tentang mayit yang dikeluarka' dari
kuburannya dan dipindahkan ke tempat lain, ia menjarvab, "(Boleh)
bila nremang ada hal yang dikhawatirkan. Trralhah dan r\isyah pun
dipindahkan."

Ia ditanya tentang orang-orang yang dikuburkan di kebun atau
lokasi-lokasi yang buruk (kotor), nraka ia menjawab, ..Mu,adz

rncnrbongkar kuburan istrinya, yang dikalani dengan buruk. Mu'adz
kernudian nrengafaninya kenrbali." Abu Abdillah menganggap tidak
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apa-apa mentindahkan mayit yang tclah di kubur'

370. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata"'Orang
yang ketinggalan menshalatkannya, maka ia menshalatkannya di

kuburan."
Penjelasan: orang yang ketinggalan nrenshalatkan jcnazah,

nraka ia boleh menshalatkannya selama belum dikuburkan' Bila telah

clikuburkan maka ia boleh menshalatkannya di kuburannya selama

belunr berlalu satu bulan. Demikian pendapat mayoritas ahli ilnru dari

kalangan sahabat Nabi SAW dan yapg lain. Peldapat ini diriwayatkan

dari Abu Musa. lbnu t,Jmar, dan Aisyah RA. Begitu pula pendapat Al

Auza'i darr Asy-SYaf i.
Sementara itu, An-Nakha'i, Ats-Tsauri' Malik, dan Abu

Hanifah berkata, "Tidak mengulang shalat mayit kecuali bagi rvalinya

bila (saat penshalatan) ia sedang tidak ada. Tidak boleh shalat di

kuburan kecuali (dengan ketentuan) seperti itu. Seandainya boleh

(tidak seperti itu), tentu kuburan Nabi SAW dishalatkan oleh semua

orang dari semua masa."

Menurut kami: dalilnya adalah ri$'ayat yang nrenyebutkan,

bahwa ada seorang laki-laki dikhabarkan telah meninggal kepada Nabi

SAW, maka beliau bertanya, "Tunjukkan kuburannya kepadaku."

Beliau lalu mendatangi kuburannya kemudian menshalatkannya""'

(HR. Mut t cfttq' Alu i h).

Dirirvayatkan dari lbnu Abbas, bafiwa ia berjalan bersanra

Nabi SAW melewati sebuah kuburan yang tersendiri, beliau lalu

mengimami dan mereka shalat di belakangnya''*'

Ahmad rahimahullah berkata, "orang yang ragu tentang

menshalatkan mayit di kuburan, maka dalilnya adalah hadits yang

diriwayatkan dari Nabi SAW melalui enam jalur yang semuanya

bagus. Juga karena ia termasuk orang yang berhak menshalatkan'

nrut u di-Sunnah-kan untuk menshalatkannya di kuburan sebagaimana

walinya. Sedangkan kuburan Nabi SAW tidak dishalatkan karena

yang lebih dari satu bulan tidak dishalatkan."

'*, HR. Al Bukhari di dalam kitab S/rnlrilr-n1'a (11124), Muslim (l/659). Abu

Daud (3/320), Ibnu Majah (111527), dan Ahmad (2/353)'
r81'HR. Al Bukhari 

-di 
dulunr kitab S/rrrfiilr-n ,o (ll2l1), dan Muslim (2/608)'
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Pasal: Orang yang telah menshalatkan jenazah tidak di
-Sunnah-kan untuk menshalatkannya lagi, dan bila jenazah tclah
dishalatkan satu kali, maka tidak dibiarkan karena ada orang yang
bel um menshalatkannya.

Al Qadhi berkata, "Tidak baik dibiarkan setelah dishalatkan,
tapi segera dikuburkan. Bila diharapkan kedatangan walinya, maka
ditangguhkan hingga datang, kecuali dikhawatirkan jasadnya dapat
berubah."

lbnu Aqil berkata. "Tidak menunggu seseorang, karena Nabi
SAW berkata tentang Thalhal bin Al Bara',

a, lJ...tr
,'. t .

tiduklult
,.,,1 l{5

Adapun orang yang belum menshalatkannya dan ntasih
mendapati jenazahnya belum dikuburkan, maka ia boleh
menshalatkannya. Hal ini pemah dilakukan oleh Ali, Anas, Sulainrarr
bin Rabi'ah, Abu Hamzah dan Ma'mar bin Samir.l86

Pasal: Boleh menshalatkan di kuburan dan boleh diulang
penshalatannya (yakni dishalatkan lagi oleh orang yang belunr
menshalatkannya) sebelum jenazahnya dikuburkan, baik secara

berjamaah maupun sendiri-sendiri. Demikian yang ditetapkan oleh
Ahmad. Ia juga berkata, "Tidak ada buruknya dalam hal itu, dan itu
pun telah dilakukan oleh banyak sahabat Rasulullah SAW."

.ti a .,ti , o.. -. t'i -e t ta''9' g'x,-c -r^'il 1^., !-ui.+i \ dP

' Bersegertiluh tleugetttttl,,ct,' knrr,rn' r'"ruugguh,rr:u
puntus.jttsucl seorung muslint tertahan di tenguh keluurgunvu

Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, ia berkata,
t-t-..2t^t\,

1t'2't 4t J:'3 eb, ;i Jt &'t qli 
"lut .rt.e nr J;',

a.'ri'.5',
uTt
t'.i .
4-€Jt

"Ketika Nabi SAW sampai pada sebuah kuburan yang masih
basah, orang-orang di membuat shaff di belakang beliau, lalu beliau
bertakbir empat kali."r87 (HR. Muttafaq 'Alaih).

'uJ Telah dikemukakan pada masalah nomor 330 (nomor l9).
's Ma'mar bin Samir Al Yasykuri dari warga yang tinggal di Marw. Ia pemah

berjunrpa dengan Utsman dan Ali RA. Dialah yang pertama kali mengizinlian di
Qandahaz Marw..., sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Makula di dalam.{/
lknrul(41371,372\.

'M Telah dikemukakan pada masalah nomor 370.
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Pasal: Boleh mcnshalatkan jenazah vang tidak hadir, yaitLt

yang bcrada di ncgcri lain (cli tcnrpat lain). yaittr dcngan niat clan

nrcnghadap kc arah Kiblat, laltr ntenshalatkannya scbagainlanit

rncnshalatkan jenazah yang hadir, baik ntayitnya (yakni ttcgcri atatt

tempat mayit) itu berada di arah Kiblat l'naupun bukan, baik jarak kc

tentpat ntayit tersebut sejauh jarak yang dibolehkan rnengqashar shalat

nraupun tidak. Dcmikian yang dikatakan oleh Asy-Syaf i' Scmcntara

itu, Malik dan Abu Hanilah berkata, "Tidak boleh." lbnrr Abi Musa

menceritakan rin'ayal lain dari Ahmad yang seperti pendapat

keduanya. ltu karena salah satu syarat sahnya shalat jenazah adalah

adanya jenazalr. Dcngan dalil bahw'a tidak boleh mettsltalatkatt
jenazah di suatu tempat bila jenazahnya tidak ada di situ.

Pasal: Nlenurut kami: dalilnya adalalr hadits yang

diriwayatkan dari Nabi SAW:
aa t. .

(+. -Ps
' t' t 

'r'?^ 
ti1

r->L-a jt->.u.tt _* dl
tt

,r,tl 7r. .t/. . t

.L-,1 4:le -$ 
j-.2^Jt

.t - ). 9

Ketika beliau mendapat berita kenratian An-Najasyi (penguasa

Habasyah) pada hari kenratiannya, beliau menshalatkannva di

mushalla (lapangan terbuka tempat shalat), beliau bertakbir enlpat kali
padanya.rs* (gR. hluttufuq'Aluih\.

Bila dikatakan. "Kenrungkinan telah dilipatkan jarak bunri

bagi beliau sehingga beliau dapat melihatnya," maka kanli jau'ab,
"Kemungkinan tersebut tidak ada nukilannya. Sealldainya menlang

begitu, tentu ada yang memberitakan."
Menurut kami: hendaknya kita mengikuti Nabi SAW selama

tidak ada dalil yang menunjukkan bahu.a hal itu dikhususkan bagi

beliau. Juga karena mayit yang jauh tidak boleh dishalatkan *'alaupun

terlihat. Seandainya Nabi SAW memang melil.ratr.rya, tenttt

dikhususkan shalat baginya. nanlun kenyataannya Nabi SAW
membuatkan shaff (barisah shalat) laltt menshalatkannya bersama

mereka (para sahabat).

Bila dikatakan, "Itu karena di Habasyah tidak ada yang

menshalatkannya," maka kami katakan, "lni bukan madzhab kalian,

karena kalian tidak r-nernbolehkan menshalatkan orang yang lllati

'*t Telah dikemukakan pada nrasalah uouror 163 (nonror 147).

,?,..:t- .5-Ltt ,'1, zgt
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tcnggclam, tcrtawan, 
- 
dan nrcninggal di pcdalanran, rvalaupunmayitnya belum pernah disharatkan. Juga karena ini jaraknya jauh,

s-ebab An-Najasyi atrarah Raja Habasyah yang terah nrcmcruk Israrndan menampakkan keisramannya, maka tidak nrungkin ti,ak adaorang yang menshalatkannya.
Pasal: I3ira mayit berada di sarah satu sisi ncgeri, rnaka titrakdishalatkan dari sisi rainnya. rni merupakan pendapat iang dipirih orehAbu Hafsh Ar Barmaki. Karena rnenrungkinkan unruk haairmcnshalatkannya secara langsung atau di kuburfnnya.
Abu Abdillah bin Hamid pemah menshaiatkan nrayir yangrneninggal di salah satu sisi n"g.ri Baghdad sementara ia berada crisisi lai'nya. Karena nrayit iru tioat< di tcmpar nraka borerrrne'shalatkannya sebagainrana nrensharatkan secara gaib tri nescrilain. Ini khusus bira ia berada di sisi rain pada negeri yui;,;;; 

rrre<lr I

Pasal: Tidak ragi dirakukan sharat gaiu seteroi satu buran,scpeni hal'ya menshalatka' di kuburan, kare'a tidak dapat clikcralruike'tuhan jasad nrayit bira terah rebih dari satu bura' (yakni
kentungkirran jasadnya sudah hancur luluh).

Ibnu Aqil berkata (tentang orang yang dinraka' binatarrg buasdan yang terbakar. api), "Kemungkinan tidak dishalatkan karenajasadnya sudah tidak ada. Beda harirya dengan yang jasardnya hirangatau yang mati tenggeram, jasadnya dimungkinkan 
'rasih adasehingga dishalarkan. Boreh juga dishararka' 

-waraupun 
diketarruibelunr dimandikan, sebagainrana sharat gaib di tempat yang jaurr,karena tidak terraksananya pemandiannya disebabkan oreh ,dzur,seperri halnya orang yang hidup yang tidak mampu mandi dantayamum, dibolehkan meraksanakan sharat dengan tonaisi seadanya.

371. Masalah:
imam bertakbir lima
takbirnya.',

Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Bila
kali maka makmum bertakbir mengikuti

Tidak ada perbed.aan pendapat, bahwa takbir sharat jenazarttidak boleh lebih dari tujuh kari dan tidak boreh kurang dari ernparkali' dan yang utama adarah empat kari, tidak rebih. Namun adaperbedaan pendapat mengenaijumiah di antara it'. Konteks perkataanAl Klrarqi: bira imam bertakbir rima kari maka makmumme'gikutinya, ramun tidak mengikuti tambahannya. Demikian yang
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tlirirvayatkan olelr Al Atsranr dari Ahnratl.

Harb merirvayatkan dari Ahmad bahrva bila imanr takbir linla

kali maka makmum tidak ikut takbir bersanranya, nalnrln ia tidak

salarn kccuali bcrsama imam.

Al Khalal berkata, "Semua yang rneriwayatkan dari Abu

Abdillah prcnyclisihi riwayat terscbut." Di antara orarlg yang

berpendapat tidak harus mengikuti inranr pada tantbahan sctclalt

cmpat takbir adalah Ats-Tsauri, Malik, Abu l-lanifalr, dan Asy-Syali'i.

Pendapat ini juga yang dipilih oleh lbnu Aqil, karena tanrbahan ittr

titlak clisunahkalr hagi inranr. maka nraknrunr titlak ltartts

rnengikutitry'a, sebagainrana qunut pada rakaat pertanla.

Menurut kami: dalilnya adalah ftadits yang dirinayalkan dari

Zaid bin Arqant. bahrva ia bertakbir linra kali pada shalat jcrlazah. datt

ia berkata. "Nabi SAW pemah bertakbir seperti itu."rt" (HR. Muslinr.

Sa'id bin N{anshur, dan yang lain).

Dalarl ris,ayat Sa'icl disebutkan, "la ditanya lcntang ftal ittr.
nraka ia menja*at'r, 'ltu sunnah Rasulullah SAW'."

Sa'icl berkata Khalid bin Abdullah nlenyanlpaikarr kepada

kanti dari Yahya Al Jabiri, dari Isa ---nlaula Hudzaifah--, bahu'a ia

bertakbir lirna kali pada shalat jenazah. Hal itu laltr ditanyakan

kepadanya. ia pun nrenjarvab, "Maulaku yallg telah memberikrt

banyak kenikmatan pemah melaksanakan shalat jenazah dan berlakbir

linra kali padanya."
Hgdzaifah menyebutkan bahtva Nabi SAW pemah ntelakukan

hal tersebut.le0

Sa'id merirvayatkan dengan isnadnya, bahrva Ali
menshalatkan Sahl bin Hunail, ia bertakbir linra kali padanya."

Para sahabat Mu'adz bertakbir lima kali saat menslralatkarl

jr--nazah.

Al Khalal nrerirvayatkan dengan isnad, dari Unrar birl

Khaththab, ia berkata. "Semua itu boleh dilakukan dengan empat

takbir dan lima takbir." Ia sendiri memerintahkan orang-orang agar

berrakbir en-rpat kali.
Ahmad berkata (tentang isnad hadils Zaid bin Arqant)'

'*" llR. \luslim (2/6-i9), Abu Daud (-ii-3197). At--l'irnidzi (i,'102i). lblg Vla.iah

( I / I 505). dan An-Nasa'i (4r3 | 98 I ).

'*' HR. lbnu Abi Syaibah di dalanr l(ushunno.l-nva (-1/303).
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"lsnadnya bagus, diriwayatkan oleh Syu'bah dari Anrru bin Murrah,
dari Abdurrahman bin Abu Laila, da'i zaid bin Arqam. Sebagainrana
dikctahui, orang-orang yang shalat bersamanya mengikutinya."

Al Atsram meriwayatkan dari Ali RA, bahu,a ia bertakbir lima
kali pada (jcnazah) para sahabat Rasulullah sAw scrair pcscrrir
pcrang Badar. Sedangkan untuk orang lain ia bertakbir empat kali.l"r
lni lcbih utanta daripada dalil yang mereka kemukakan.

Adapun bila imam menanrbahkan takbir setelah lima kali,
nraka mcnurut riwayat dari Ahmad, "Makmum boleh bertakbir
bcrsama inranr hingga tujuh kari, rapi tidak lebih dari tujuh kali, clan
tidak salanr kecuali bersama inram." lni juga merupakan pendapat
Bakar bin Abdullah Al Muzani.

Abdullah bin Mas'ud berkata, ..Benakbirlah apa yang
ditakbirkan oleh imamnru, karena tidq.k ada ketentuan dan tidak ada
bilangan."r"r

Landasannva adalah riwayat yang menyebulkan bah*,a Nabi
sAw bertakbir pada (ienazahl Han'rzah sebanyak rujuh kali.r')r 1HR.
Ibnu Syahin).

Ali bertakbir tujuh kali pada jenazah Abu eataclah,re. dan
enam kali pada.jenazah Sahl bin Hunail, lalu ia berkata, ..la peserta
perang Badar."l')5

Diriwayatkan bahrva Umar RA meng'mpulkan orang-orang,
lalu benlusyawarah dengan mereka, sebagian nrereka berkata, .Nabi

sA\v bertakbir tujuh kali,' sedangkan yang lain berkata, .Lima kali,'
yang lainnya lagi berkata, 'Empat kari.' Akhimya Umar menyatukan
orang-orang untuk bertakbir empat kali, dan ia berkata, .ltu 

aclalalr
slralat yang paling panjang'."leo

l]l l* Ad-Daraqurhni (2t73),AI Baihaqi di datam As-Suttatt (4/37).
'"- HR. Abdurrazzaq di dalam lrfushonnr(-nya (34g1. lg2) hadiis 6403; Ibnu

Abi S-yaibah di dalam Mushannofnya (3/303).

. "" ll.Al Baihaqi di dalani ir-sunon (4fi3),dan ia berkata...rsnadnya r//ra,r/
karena keberadaan Muhammad bin Ishaq."

. ''t l*. Al Baihaqi di dalam As-&tnin (4l36l,dan ia berkara. ..Demikian 
yan-e ia

riway'atkan, namun itu keliru, karena Abu eatadah RA masih hidup beberaja lama
setelah Ali RA."t" uR Al Baihaqi di dalam .4s-Suttott (4/36). Abdurrazzaq di dalam ll,lu.sltutrttttl-
nya,{-1 481 ) hadits 6403; dan Ibnu Abi Syaibah (3i301),

'' HR. Abdurrazzaq di dalam Mushttnwrfnya (-r,rg 639,5). dan lbnu Abi Syaibah
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Al llakanr bin Utaibahr"T bcrkata, "scsunggulrnya Ali RA

nrcnshalatkan Sahl bin [tunail, lalu ia bsrtakbir cnarn kali padanya."

Memang biasanya ntercka bertakbir linla kali, cnam kali, atau

rujuh kali pada peserta perang Badar. Bila lebih dari tujuh kali, ntaka

ridak diikuti. Denrikian yang ditetapkan oleh Ahmad. Ahnrad juga

bcrkata dalam rirvayat Abu Daud, "Bila inranr bertakbir lcbih dari

tujuh kali, nraka hcndaknya bertasbih unluknya (yakni mengingatkan).

Aku ridak mengetahui seorang pun yang mengatakan lebih dari tujuh

kali selain Abdullah bin Mas'ud."
Atqanralr nrcriNayatkan balrua para salrabat Abdullalr bcrkata

kcpadany'a, "Para sahabat Mu'adz bertakbir linra kali pada jenazalr.

Bagainrana kalau engkau nrenetapkan sualu ketctapan bagi kami'I" la

pun bcrkata, "Bila inranl kalian tclah nraju nraka bertakbirlah kalian

dengan apa ,vang ia takbirkan, karena sesungguhnya tidak ada

ketentuan dan tidak ada bilangan." (HR. Sa'id dan Al Atsranr).

lang benar adalah. tidak bolelr beflakbir lebih dari tujtrh kali,

karena tidak ada nukilannya dari perbuatal Nabi SAW dan para

sahabatnya. Hanya saja, nrakmunr tidak boleh salam kecuali setelalt

irnanr salanr.

lbpu Aqil berkata, "Ketiga pendapat yang dirirvayatkal dari

Ahnrad tidak berbeda, yaitu bila inram bertakbir lebih dari enrpat kali.

maka nraknrut'tt tidak salam sebelunr imam, akan tetapi tetap

nrengikutinya lalu diam kemudian salam bersamanya."

Al Khalal berkata, "Yang diamalkan adalah pendapat yang

clitetapkannya, dan rirvayat yang valid darinya adalah, maknrunr

berrakbir dengan apa yang ditakbirkan imam hingga tujtrh kali, dan

bila lebih dari itu maka tidak nrengikuti. dan makmum tidak salanr

kecuali bersama imam." lni juga merupakan pendapat Asy-Syaf i.

yaitu bahwa makmllm tidak boleh salam sebelum imam.

Sementara itu Ats-Tsatrri dan Abu Hanifah nrengatakan'

bahwa makmum menyelesaikan sendiri. sebagaimana halnya bila

imam berdiri untuk rakaat kelima, maka ia menrisahkan diri dari in-ranr

(31302).

"" Dia adalah Al Hakam bin tjtaibah, seorarrg inram besar penduduk Kulah. Abu

Ivluhammad Al Kindi. la ternrasuk nritra lbrahinr An-Nakha'i. olang 1'ang lsirlrri.
valid, alrli fikilr. dan pembela Sunnah. Ia nreninggal pada tahun 115. (Tuhd:ih As-

Srrir, 709).
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dan tidak mcnunggu salamnya.
Abu Abdillah berkata, "sufyan tidak cenderung tlcngan apa

yang dilakukan olch orang-orang Kufah, yaitu nrakmunr
menyelesaikan sendiri apabila imam bertakbir untuk kclima kalinya.
Nabi sAW pernalr berlakbir lima kali, zaicr bin i\rclanr scrra
H udzai fah j uga melakukannya."

lbnu Mas'ud berkata, "Bertakbirlah dengan apa yang
ditakbirkan oleh imamrnu." Dikarenakan tambahan ini adalah
pendapat yang diperdebatkan, nraka makmunr tidak bolch salanr
scbelum inranrnya bila ia merasa tidak sepaham dengannva. sarna
haln,"a bila ia shalat di bclakang orang yang menrbaca qunut, paclalral
ia tidak sepaham dengan imarnnya dalam masalah qunut. Apa yang
r.nereka qiyaskan itu tidak tepat karena dua alasan:

Pertuntu, rakaat kelima tidak diperdebatkan (karena nlemang
tidak ada).

Keduu, rakaat itu adalah perbuatan sedangka' takbir hanya
tambahan, nraka berbeda. Sebagairnana yang telah kanri katakan,
bah* a setiap takbir nrengikuti imam, karena inranr bolch
nrelakukannya. Adapun yang tidak boleh dilakukan imam nraka tidak
diikuti.

Pasal: Yang lebih utama adalah tidak lebih dari empat,
karena dengan begitu berarti keluar dari perselisihan pendapat.
Maroritas ahli ilmu yang berpendapat bahwa takbirnya berjLunlalr
empat kali diantaranya adalah umar dan anaknya, zaid bin Tsabir,
Jabir, Ibnu Abi Aufa, Al Hasan bin Ali, Al Bara' bin .Azib, Abu
Hurairah, uqbah bin Amir, Ibnu Al Hanafiyah, Atha', dan Al Auz-a'i.
Ini juga nrerupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan
As1-Syaf i, kare'a Nabi sAw bertakbir empat kali saat
nrenshalatkan An-Najasyi.re8 (HR. Mtfitctfaq 'Ataiti). Beliau juga
bertakbir empat kali ketika menshalatkan jenazah di kuburan. umar
rnenvatukan orang-orang untuk bertakbir empat kali, dan mayoritas
yang difardhukan tidak lebih dari empat kali dan tidak boleh kurang
darinya.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahrva ia pemah bertakbir tiga

' 
" Telah dikentukakan pada masalah nomor 363 (hadits nomor l27)
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kali pada shalat jcnazalr.""' Hal ini tidak ntcngherankan Abu Abdillah,

ia bcrkata, "Anas pcrnah takbir tiga kali karcna lupa' lalu ia

rncngulang." Scbab hal ini bertentangan dcngan apa yang dinukil dari

Nabi SAW, juga karena shalat yang enlpat rakaat, bila kurang satu

rakaat maka shalatnya batal, maka demikian juga pada shalat jenazah

(bila kurang takbirnya). Bila kurangnya takbir itu karetra sengaja,

maka shalatnya batal, sebagainrana lralnya bila meninggalkan satu

raka'at dengan sengaja.

Nanrun bila meninggalkannya itu karena lupa' maka diulangi'

sebagainrana yang dilakukan olclr Anas. atatt kekttrangalln)':l ittr

ditarlbahkan bila belunt bcrselang lama. sebagaimana bila lupa saltt

rakaat dan belum berselang lama. Pada keduanya (yaitu pada shalat

jenazalr yang kurang satu takbir karena lupa, lalu diulang atatr

ditambahkan) tidak disyariatkan sujud sahw'i.

Pasal: Ahntad ruhimuhullulr berkata, "Bila telah bertakbir satu

kali pada satu jenazah, lalu didatangkan lagi jenaz,all lainnya. nraka

bertakbir lagi, hingga maksimal tujuh kali takbir, kemudian berhenti'

Jadi, tidak boleh lebih dari itu, hingga jenazalr keempat diangkat."

Para sahabat kami berkata, "Bila telah bertakbir pada sattr

jenazah, lalu didatangkan lagi jenazah untuk kedua, maka bertakbir

lagi untuk kedua kalinya bagi kedua jenazah tersebut dengan rneniati

bagi keduanya. Bila didatangkan lagi jenazah ketiga, maka berrakbir

lagi pada ketiga jenazah itu dengan meniatkan untuk ketiganya.

Bila didatangkan lagi jenazah keempat maka bertakbir untuk

keempat kalinya dengan meniatkan untuk keempatnya, selanjutnya

nrelengkapkan takbir untuk keempatnya hingga tujuh kali, hingga

jenazah yang keempat mendapat empat takbir, karena tidak boleh ada

yang kurang, sedangkan bagi jenazah pertama menjadi tujuh kali, dan

ini merupakan takbir yang paling banyak. Bila didatangkan jenazah

kelima, maka tidak diniatkan takbir, dan bila diniatkan maka tidak

nrencukupi, karena hal ini berarti melebihi dari tujuh kali takbir atau

kurang dari empat, yang keduanya tidak boleh.

Begitu pula bila didatangkan jenazah kedua setelah takbir

keempat, maka tidak boleh benakbir kelima untuknya, sebagaimana

telah kanri jelaskan. Bila keluarga jenazah pertama ingin

'on HR. Abdurrazzag di dalam Mushttnnrtfnya (3/g 6402), dan Ibnu Abi Syaibah

( 3/303).
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mcngangkatnya sebelum inram salanr, maka hal ini tidak bolch
dilakukan, karena salam merupakan sarah satu rukun sahnya sharat.
Setclah jelas demikian, maka ia menrbaca Al Faatihah pacla rakbir
kelima, bershalawat kepacla Nabi sAW pada takbir keenam, darr
berdoa pada takbir kctujuh. Dengan bcgitu nrelengkapkan bacaan cla'
dzikir untuk semua jenazah sebagainrana dilcngkapkannya takbir bagi
scnruajenazah itu."

lbnu Aqil menyebutkan cara rain, ia berkata, "Boreh bcrlakbir
setelah empat kali berturut-turur, sebagaimana yang terah kanri
kalakan tentang mengqadha bagi orang yang nrasbuq, karena Nabi
sA\\' pernah bertakbir tujulr kali, dan sebagaimana diietatrui bahu,a
beliau tidak membaca bacaan sebanyak dua kali."

Pendapat pertama rebih shuhift, karena jenazarr kedua da' yang
setelahnya adalah jenazah juga, maka syarat-syarat dan kewajiban-
kew'ajibannya juga harus terpenuhi dalam menshalatka' nrereka
sebagaimana jenazah yang pertama.

372. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..lmam
berdiri di samping dada mayit raki-raki oan oi samping bagian
tengah mayit wanita.',

Tidak ada perbedaan pendapat barrwa yang di-Sunnah-kan
dafam shalat jenazah adarah irnam berdiri sejajai dengan bagian
tengah mayit perempuan dan dada atau bahu laki-laki. Bila berdiri diselair bagian itu maka menyerisirri Sunnah berdiri rvaraupurr
mencukupi. Demikian pendapat Ishak. Seperti itu pura pendapat Asy-
Syaf i, hanya saja sebagian sahabatnya berkata, "Imam berdiri di
dekat kepala jenazah laki-laki." Ini merupakan pendapat Abu yusuf
dan Muhammad, berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Anas,
balrri'a ia menshalatkan jenazah seorang laki-laki, lalu ia berdrri cli
samping kepalanya' Kemudian ia menshalatkan jenazah seorang
perernpuan, lalu ia berdiri sejajar dengan bagian tengah dipan. Al Ala.
bin ziyat lalu bertanya kepadanya, "Begitutat yanglngkau rihat pada
Rasulullah sAw, yaitu berdiri di tempat seperti yang engkau tempati
pada jenazah laki-laki dan seperti itu pada jenazah-perJrnpuan/', Ia
menjawab, "Ya." Setelah seresai ia berkata, "ieliharala;-r".":oir

:' HR. Ab' Daud (3/-3194), At-Tirmidzi (3/1034), Ibnu Majah (ri 1494), da'
Almrad (3/1 l8). Al Albani berkata, .,Shahih),
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At-' t' i rnr idz.i berkata. "l-l ad i ts i ni /lrr.rrrtr."

Abg Hanifah bcrkata, "Berdiri di dekat dada nrayit laki-laki

dan mayit percnrpuan, karena keduanya sama. Bila pada mayit laki-

laki berdiri scjajar clengan dadanya, maka pada mayit perentpttan juga

begitu."
Malik berkara, "Pacla nrayit laki-laki berdiri scjajar dcngan

bagian tengahnya, karena demikianlah yang diriu'ayatkan dari lbnu

Mas'ud. Sedapgkap pada nrayit perentpuan berdiri sejajar dengan

bahunya, karena berdiri sejajar dengan bagian atas lebih sopan dan

lebih anran."
Menurut kanti: daliln-v-a adalah fuadits yapg diris'ayatkitn olclt

Sanrurah, ia nrenurutkan. "Aku di bclakang Nabi SA\\r nrenshalatkan

rnayif scorat'lg pcrclttpttan yang nrcnirrggal tlalanl nlasa rtil'aslt1ir. laltr

beliau bercliri sejajar dengan bagian lengahnya."-"' (HR. lthiltulhq
'Aluih), dan hadits Anas yang telah kanri kemukakan. Lain dari itu,

perempuan berbeda dengan laki-laki dalam hal ten-rpat berdiri, maka

dalam hal ini pun boleh dibedakan, karena berdiri sejajar dengatr

bagian tengahnya akan menlttupinya dari orang-orang selrirrgga lebih

utama.

Pendapat yang berkata, "Bcrdiri sejajar dengan kepala nlaf it

laki-laki." tidak menyelisihi pendapat 1'ang berkata, "Berdit'i sejajar

dengan cladanya," karena kedtra posisi itu berdekatan, sehingga berdiri

di salah satu posisi itu sanra dengan berdiri diposisi yang lain.

Il/ulkthu u'lutn.
Pasal: Bila ada banyak jenazah laki-laki dan banyak jenazalt

perempuan, maka ada dua riwayat dari Ahmad:

Pertama, kepala mereka disejajarkan. Ini pendapat yang

dipilih oleh Al Qadhi, dan juga merupakan pendapat lbrahinr,

penduduk Makkah, dan Abu Hanifah. l'elah^clirirvayatkan dari lbnu

Umar bahwa ia menyejajarkan kepala mereka.2ol

Sa'id meriwayatkan dengan isnad dari Asy-Sya'bi, bahrva

Unrmu Kultsum binti Ali dan putranya (Zaid bin Umar), nreninggal,

lalu jenazah keduanya dikeluarkan, kemudian dishalatkan oleh

"" HR. Al Bukhari di dalam kitab S/rafiilr-nro (2;lll), Muslim 12t66:l). Abtr

Daud (3,'_1195), At-'Iirmidzi (3i 103-s). lbnu Majah ( l/l-194). An-Nasa'i (4i,1978).

dan Ahmad (5/14).
:02 HR. Abdtrrrazzaq di dalam Llushunnuf-n;"a (316-148).
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gubcrnur Madinah dengan menyejajarkan kepala dan kaki kcduanya
saat nrcnshalatkannya.r"i

Diriwayatkan juga dengan isnad clari Habib bin Ab' Malik. ia
nrenuturkan, "Sa'id bin Jubair nrendatangi warga Makkah, nrcrcka
nrenyejajarkan posisi mayit laki-laki dan pcrempuarr ketika henclak
menshalatkannya, lalu ia ingin agar nrcreka nremposisikan kcpala
nrayit wanita sejajar dengan bagian tengah mayit laki-laki. nanlun
mercka menolaknya."

Keduu, nrayit-mayit laki-laki dijadikan satu baris cla' nrayir-
nraf it perempuan dijadikan satu baris dengan rnenrposisikan bagian
tcn-gah nrayit perempuan sejajar dengan mayit dada laki-laki. lni
pendapat yang dipilih oleh Abu Al Khaththab. Dengan begitu imanr
berdiri sejajar dengan dada mayir laki-laki. sekaligus scjajar derrgan
bagian tengah nrayit perentpuan

Sa'id nrengemukakan: Kharid bin yazid bin Abu Malik Ad-
Dinrasyqi nrenyampaikan kepadaku, ia mengatakan: Ayahku berkata,
"Aku nrelihat watsilah bin Al Asqa', bila menshalatkan beberapa
nraf it laki-laki dan perempuan, ia menjadikan mayit-mayit laki-laki
satu baris kemudian mayit-mayit perempuan satu baris di belakang
maf it laki-laki, kepala mayit perempuan pertama diposisikan sejajai
dengan lutut mayit laki-laki terakhir. Kemudian mayit-nrayit itu
dibariskan, lalu ia berdiri sejajar dengan bagian tengah rnayit laki-laki.
Bila mayitnya semlla laki-laki, maka ia membariskannya. kentr-rdian
berdiri sejajar dengan bagian tengah mereka."20r -

lni menyerupai madzhab Malik dan pendapat Sa'id bin .rubair.
Namun apa yang kami sebutkan lebih utama karena ditunjukkan olelr
perbuatan Nabi SAW, dan tidak ada hujjah pada pendapat seseorang
yan-s menyelisihi perbuatan atau sabda beliau. I4talluhu u'lcun.

373. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.Tidak
menshalatkan mayit di kuburan setelah lebih dari satu bulan."

Demikianlah pendapat para sahabat Asy-Syaf i. Sebagian lain
berkata, "Boleh menshalatkan selamanya." Ini pendapat yang dipilih
oleh lbnu Aqil, karena Nabi sAw menshalatkan para syuhada perang

:': HR. AbrJurrazzaq di dalam Mushonno.f-nya (3i634g). da' Ib'u Abi Syaibah
(3/_l 11, 315).t 'HR. Abcltrrazzaq di dalam Mushonnu.[-nya(313616).
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Ulrud sctelah clclapan tahurr.2"'t (HR. Muttufcrq 'Atuih).

Scbagian lain berkata, "Bolch dishalatkan sclama jasatlnya

bclunr hancur luluh."
Abu Hanifah berkata, "Boleh dishalatkan olch rvalinya lringga

tiga (bulan). nanrun selain walinya tidak boleh."
lshak berkala, "Yang jauh boleh nrenshalatkan secara ghaib

lringga satu bulan, sedangkan yang hadir hingga tiga bulan."
Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang cliriwayatkan oleh

Sa'id bin Al Musayyab:
.a'a

W * l-r; rl$ ir-e} &':lG

"Ummu Sa'd menitrggal ketika Nabi SAW sedang tidak ada.

Ketika beliau kenrbali, beliau menshalatkannya, dan itu telah berlalu
satu bulan."l{x' ( HR. At-Tirnridzi ).

Ahnrad berkata, "Mayoritas yang kanri dengar, Nabi SAW
nrenshalatkan di kuburan Ummu Sa'd bin Ubadah setelah satu bulan."

Juga karena masa satu bulan merupakan dugaan terkuat
tentang masih trtuhnya jasad sehingga boleh dishalatkan, sebagaintatra

dibolehkannya sebelunr melebihi tiga bulan dan sebagaimana yang

tidak hadir (dengan cara shalat gaib). Membolehkan nrenshalatkan
jenazah di kuburan Nabi SAW secara mutlak (tanpa batasan rvaktu)

adalah pendapat yang batil, karena telah disepakati bahu'a sekarang

tidak lagi boleh dishalatkan.
Begitu juga pembaruan kuburan, karena kuburan Nabi SAW

tidak diperbaharui dan tidak pula dishalatkan di kuburannya. Bila
dikatakan, "Khabar yang ada menunjukkan bolehnya menshalatkan

setelah satu bulan, tapi mengapa kalian nrelarang?" Maka kanri
katakan, "Pembatasan dengan satu bulan menunjukkan bahwa Nabi

SAW menshalatkannya pada awal bulan berikutnya, yakni mendekati
pembatasan tersebut. Walau demikian, memang boleh menshalatkan

setelah satu bulan, tapi lewatnya itu masih dekat, berdasarkan khabar
tersebut. Namun tidak boleh lebih dari itu karena tidak ada khabar

^ 
t t . ,! t.

,ditl )-- Jt. gjl" -[r- rl ;l\) \)' / ,,
"'.', ',tt.g 

;-a, i;..'F st'

tut FIR. Al Bukhari di dalam kttab Shohih-n.r'o
Ahmad (4/154), dan Ad-Daraquthni (2/78).

t"" HR. At-Tirmidzi (3/c 1038). Al Albaniberkata,

(5i 125), Abu Daud (3t3224\.

"Shahih."
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yang menunj ukkan pembolehannya.

374. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ,.Jika
para ahli waris berselisih tentang kafan, maka ditetapkan seharga
tiga puluh dirham, dan bila si mayit berkecukupan maka dengan
harga lima puluh dirham."

Penjelasan: Dianjurkan membaguskan pengafana' mayit,
berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Nabi SAW
menycbutkan tentang seorang sahabatnya, ia mening_eal, kemudian
dikalani den-ean kafan yang kurang bagus, maka beliau bersabda,
"Apubilu seseorung tli unruro kuliun mengufani scttrclcrrun.t.u, tnuku
h e n r I u k I u h i u nt e nt b a gu s ku n p e n gr tfu n u n nt e."2()7

Dianjurkan pula untuk mengafaninya dengan kain beru,anra
putih, berdasarkan sabda Rasulullah sAw, "Kenukunlcth pukuitttt
kuliun vung benuarna putih, kurenu sexmgguhrtl,u iru rebirt bersilt
ilun lehilt buik, dun^kufitniluh orung-oru,rg r.ung neninggul li uttturu
kuliun clenguttq,o."t"o (HR. An-Nasa' i).

Rasulullah sAw dikafani dengan tiga pakaian tenunan
Yanran.2t"'

Bila para ahli waris berselisih tentang kafan, maka kafannya
itu disesuaikan dengan kondisinya, bira si mayit adalah orang yang
berkecukupan, maka dikafani dengan kain yang berkualitas tinggi dan
bagus, dan itu jugu disesuaikan dengan pakaian yang biasa
dikenakannya semasa hidupnya.

Bila hartanya kurang dari itu, maka disesuaikan de.gan
kondisinya. Adapun perkataan Al Kharqi, "Ditetapkan seharga tiga
puluh dirham, dan bila berkecukupan maka seharga lima puluh
dirham," bukanlah batasan yang pasti, karena tidak ada nashnya dan
tidak pula terjadi ijma.

Pembatasan ini hanya perkiraan sekitar itu, yang mungkin
dengan jumlah yang disebutkannya itu bisa diperoleh kafan
berkualitas baik dan sedang pada masanya.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia berwasiat agar

:' - Telait clikemukakan pada masalah nomor 63g (nomor l -56)- ' Telah dikemukakan pada nomor 48 dan .19.

'' " Telah dikemukakan pada nomor 4g dan 49.
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clikalani clengan kalan scharga tiga puluh dirham."
Dianjurkan agar nrayit dikalani dcngan kain baru, kccrrali

nrayit pernah bcrrvasiat agar dikafani dengan yang lain, maka

rvasiatnya dilaksanakan, scbagainrana yang diriwayatkan dari Abu
llakar Ash-Shiddiq RA, ia berkata, "Kafanilah aktr tlcngan kcduzr

pakaianku ini, karena sesungguhnya orang yang hidup lcbih
nrcrnbutuhkan pakaian baru daripada yang telah nrati.* Scbab kalan itu

hanya untuk membungkus darah dan nanah** scrta tanah."lr"

Ubnu Uqail berpendapat bahrva pengalanan dengan kain bekas

lcbih utama bcrdasarkan khabar ini. Narrtun pendapat pcrtanra lcbilr
tepat karena ditunjukkan olelr sabda Nabi SAW dan dilakukan olch
para salrabat.

Pasal: Nlayit n'ajib dikafani.
Itu karena Nabi SAW telah menrerintahkannya. dan karena

nrenutupirrya pada masa hidup adalah rvajib, nraka detrtikian juga

setelah nrati. Kafan dianrbilkan dari harta si ntayit dan didahtrlukan

daripada melunasi utangnya, w'asiat, dan rvarisan, karena ketika

Harnzah dan Mush'ab bin Umar RA nteninggal, tidak ada yang bisa

digunakan untuk mengafaninya kecuali satu pakaian, sehingga

masing-masing dikafani dengan satu pakaian.

.luga karena pakaian orang yang tak berharta lebih didahttlukatt
runtuk rnelunasi utang, maka begitu pula kafan untuk nrayit. Har-ta

peninggalan si mayit tidak langsung berpindah ke tangan ahli

rvarisnya, kecuali sisa dari yang dibutuhkannya. Hal-hal yang didanai
dari l-rarla peninggalannya adalah biaya penguburan, pengllrusannya,

serta lainnya yang digunakan untuk keperluan si mayit.

Adapun hunuth dan minyak wangi, tidak rvajib, demikian yang

disebutkan oleh Abdullah bin Hamid, karena wewangiau tidak wajib
sernasa hidup, maka begitu pula setelah meninggal.

Al Qadhi berkata, "Bisa juga itu wajib, karena tradisi yang

berlaku seperli itu." Namun pendapat ini tidak tepat, karena tradisi
yang berlakr.r adalah membaguskan kafan, dan itu tidak wajib.

' HR. Ahnrad di dalam Musnod-nya (61401
" Disebutkan di dalam .41 Mut'uthtltu". lil muhloh, yainr nanah dan muntah.
t'o HR. Al Bukhari di dalam kitab S/,(r/rir-n.ta (2 127\, dan N'lalik di dalam.4/

lllu;nhtha' (l i2241.
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Pasal: Kalan dan biaya penguburan mayit wanita.iuga
diambilkan dari hartanya jika ia memiliki harta. Demikian pendapar
Asy-Sya'bi, Abu Flani[ah, dan sebagian sahabat Asy-Syaf i. Scbagian
lainnya berkata, "Menjadi tanggungan suami." Mcrcka bcrbctla
pcndapat dcngan Malik mengenai hal ini, mereka bercrarih bahwa
pakaian dan nafkahnya menjadi tanggungan suami, sclringga untuk
kafan pun menjadi tanggungan suami, seperti halnya tLlannya
hantbasahaya dan orang tua (bagi anaknya).

Menurut kami: wajibnya nafkah dan pakaian hanya ketika
nrasih dalam rnasa ikatan pernikahan, dan hal itu menjadi gugLrr (tidak
lagi nrenjadi tanggungan) bila si istri membangkang atau dithalak
bain. Jadi, hal itu pun terputus karena kematian, sebagainranzr
tcrputusnya hal itu bila mereka berpisah ketika rnasih hidup. Juga
karena si istri telah benar-benar pisah (bain, yakni tidak dapat dirLrjuk
kenrbal i ) karena kenratiannya.

Hal ini berbeda dengan hambasahaya, karena u,ajibnya
penrberian nafkah itu berdasarkan kepemirikan, bukan karena
menran faatkarrnya (mempekerjakannya). oleh karena itu, nafliah tetap
harus diberikan kepada budak yang melarikan diri, begitu juga zakat
fitrahnya. Jadi, orang tua lebih berhak menangani dan
nrenguburkannya. Setelah jelas demikian, maka bila si mayit (rvanita)
tidak mempr-rnyai harta, kerabatnyalah yang menanggungnya, dan bila
tidak ada nraka diambilkan dari baitul mal, sebagaimana wanita yang
tidak bersuami.

375. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ,.Anak
yang keguguran, bila terlahir setelah lebih dari empat bulan
(dalam kandungan), maka jasadnya dimandikan dan
dishalatkan."

Anak yang keguguran adalah anak yang dirahirkan daranr
keadaan mati atau tidak sempuma. Tapi bila saat dilahirkan dalanr
keadaan hidup, yang ditandai adanya tangisan (atau serupa dengan lial
tersebut, yang menandakan hidup), maka jasadnya dimandikan dan
dishalatkan. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini.

Ibnu Al Mundzir2ll berkata, "para arrri irmu terarr sepakat

Disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir di dalam Al limo '(30/g l ).
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balrwa bayi lahir yang dikctahui hidup dcngan tanda kclriclupannya,

maka jasaclnya dishalatkan. Nanrun bila tidak ada tanda kchidupan

nraka tidak dishalatkan."
Ahmad bcrkata. "Bila tclah empat btrlan nraka dinrandikan clan

dislralatkan." lni juga pendapat Sa'iel, birr Al Musayyab, lbnu Sirin.

dan lshak.
lbnu Umar nrenshalatkan anak putrinya (yakni cucunya) yang

lahir meninggal.
Al Hasan. lbrahim, Al ljakanr, Hanrnrad. Malik, Al Auza'i tlarr

tultrnra rlaclzlrab lIanafi berkala, "Tidak dishalatkan kcctrali atla talttla

kelridupan."
As1'-Syaf i nrempunyai dua pendapat )'arlg nrcnladi dua

nradzhabrrl'a. berdasarkan sabda beliau,
'J# F oritr.i\: & Fi:t '

"[]ut.i h.uttg keguguntn) tiluk dishulutkutt, liduk mev'uriskun.

tltttt tirlttk ntetturisi. kectuili udu lttttdu kehiduprttt."2t2 (HR.At-

Tirmidzi).
Dikarenakan bayi yang tidak {ianggap hidup tidak nreivarisi

dan tidak mervariskan, ntaka tidak juga dishalatkan, sebagainlana yang

kurang dari empat bulan (dalanr kandungan).

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yapg diriwayatkan oleh

Al Mughirah. bahrva Nabi SAW bersabda,

^)t p'Li-Jr
"Bof i rang kegtryrtntn 4ishttltttkttn."ztt (HR' Abu Datrd dan

At-Tirmidzi)
Lafazh At-Tirmidzi disebutkan, "Durt bayi 1r'""f keggurun)

.irtgu dislrulettkun." Lalu ia berkata, "Hadits ini husutt shuhih."

Ahnrad jr,rga nrenyebutkannya dan berdalih dengantlya serta

dengan hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. ia berkata, "Tidak ada

oruig yang lebih berhak dishalatkan daripada bayi."rrr Dikarenakan

r', HR. At-Tirmidzi (3/1032), lbnu Majah (li 1508). darr Ad-Darinri(2/1132). Al

Albani berkata. " Shuhih ;'
,'-, HR. Abu Daud (l/1180), At-Tirmidzi 13 l03l). An-Nasa'i (4 l94l). Al

Baihaqidi dalam As-Sunun (4/8), dan Ahmad (41249). AlAlbani berkata. "Shuhih;'
,'t HR. Al Bailraqi di dalam As-Sunan (4/9) de'gan lafazh: "Yung, puling hcrhuk
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bayi (kcguguran) juga sama dengan jasad yang telah ditiupkan roh
padanya, nraka mayitnya dishalatkan sebagaimana bayi yang
dilahirkan dengan tanda kehidupan (yaitu menangis, batuk. atau
lainnya, yang menunjukkan tanda kehidupan saat dilahirkan), karena
Nabi SAW telah menyebutkan - dalam hadits yang bcnar dan
dibcnarkan - , bahwa roh telah ditiupkan pada janin yang telah berusia
empat bulan (di dalam kandungan;.2rs

Tentang hadits yang mereka kemukakan, At-Tirmidzi berkala,
"Orang-orang meriwayatkannya dengan riwayat yang mengandung
kekacauan, yang sebagian meriwayatkan secara ntuutluf."

At-Tirmidzijuga berkata, "Hadits ini (yang kanri kenrukakan)
lebih s/rairift daripada yang ntutfu'."

Adapun tentang pewarisan, itu karena tidak diketahui apakah
bayi sudah hidup atau belum ketika meninggalnya orang yang
dirvarisinya, padahal itu termasuk syarat pewarisan, sedangkan di
anlara syarat dishalatkan adalah diketahui pernah hidup, dan itu dapat
dipahami dari hadits yang telah kami kemukakan. Itu juga karena
menshalatkannya berarti mendoakan kebaikan baginya dan bagi kedua
orang tuanya, sehingga tidak perlu terlalu teliti dan yakin tentang
adanya kehidupan padajanin tersebut, berbeda dengan pervarisan.

Adapun janin yang belum mencapai empat bulan, maka tidak
dinrandikan dan tidak dishalatkan, cukup dibungkus kain lalu
dikr"rburkan. Mengenai hal ini kami tidak mengetahui ada perbedaan
pendapat, kecuali dari lbnu Sirin, ia berkata, "Dishalatkan bila
diketahui telah ditiupkan roh padanya." Namun hadits yang benar dan
dibenarkan menunjukkan bahwa roh tidak ditiupkan kecuali setelah
empat bulan, maka sebelum itu masih belum bernyawa.

376. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.Bila
belum jelas jenis kelamin janin, maka dinamai dengan nama yang
cocok untuk laki-laki dan perempuan."

Ini yang dianjurkan, karena beliau SAW bersabda. "Nantailoh
iattitr-janin kalian vang keguguron, kurena ntereka atlctlah .t'ang

unttrk kulion shalotkon udaloh anak-anak kalian."
r'5 HR. Al Bukhari di dalam kitab Shohih-nyo (4A35), Muslim (4/20-36), Abu

Daud (4/4708), Ibnu Majah ( l/76), dan Ahmad (11374).
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ntL,tt(lu lt u lu i kul iu tt."2tt' ( H R. lbnu As-Sirnak clcngalt isnadrtya).

Ada yang ntcngatakan bahwa mereka diberi niinta agar pada

Hari Kiamat dipanggil (dcrrgan nama tcrsebut). Bila jartinnya bcltttlt
dikctahui jenis kclarlinnya, ntaka dinanrai dengan nama yaltg cocok

untuk keduanya, misalnya Salamalr, Qatadah, Sa'adah, Hirrdrrlt,

l.itbah, dan Wahbatullah.

377. N'Iasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "lstri
boleh memandikan mayit suaminya."

lbnu Al Muntlzirlli berkata, "Para alrli ilnru tclah sepakat

bahrva istri boleh nremandikan suaminya bila nreninggal."
Aisyah berkata. "Scandainya kanri sudah taltu scbeltllttllva,

tentu lidak ada yang rrremandikan jcttazalt Rastrlullalr SAW schirt
para istrinya.":rr{ (HR. Abu Daud).

Abu Bakar Ash-Shiddiq RA beruasiat agar clitrandikan olch
istrinya, Asnra' binti Unrais. Saat itu Asnta sedang bcrpuasa dan ia
lrendak berbuka. Setelah selesai rnenrandikan teringat dcttgatt

sumpahnya, nraka ia berkata, "Hari ini aku tidak akan melakukan
kesalahan." la pun nrinta diambilkan air, kemudian nrinum.

Abu Musa dimandikan oleh istrinya, Ummu Abdillalr.
Jabir bin Zaid benvasiat agar dimandikan oleh istrinya.

Ahrlad berkata. "Tidak ada perbedaan pendapat trengertai hal

tersebut."

378. Ntasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
kondisi darurat sehingga suami harus memandikan maf it
istrinya, maka tidak apa-apa."

Pendapat yang masyhur dari Ahmad adalah. "Suanri boleh
nremandikan nrayit istrinya." Ini juga merupakan pendapat Alqanrali,
Abdrrrrahnran bin Yazid bin Al Aswad, Jabir bin Zaid, Sulainran birr

rlt'Disebtrtkan oleh As-suyuthi di dalam Jun'ul Juttami'(548) clengan latazh
"u.l)'uuthukuni' (sinpanan kalian), sebagai ganti latazh "asluu.fhkuni' (yang
n.rerrdalrtrlui kalian). Disebutkan oleh Al Albani di dalam Dha'i/ ,4lJrurri ' (3281 ) dan
ia berkata, "Palsu."

rr7 Disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir di tlalanr .,11 t.imo '(-i0i77).
:'' HR. Abu Daud (3/3141), Ibnu Majah (ll1464). dan Ahmad (61261). Al Albani

belkata. " Hu.ratr."
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Yasar, Abu Salamah bin Abdurrahman, eatadarr, Hammacr, Marik, Ar
Auza'i, Asy-Syaf i dan lshak.

, . 
Riwayat kedua dari Ahmacr, "Suami tidak borerr nrcnrandikan

mayit istrinya." rni juga merupakan pendapat Ab' Hanifah dan Ats-
l-sauri, karena kematian acrarah perpisahan yang mcnghararkannya
untuk menikahi saudari mantan istrinya oan uoletr biristri ernrxrt
selain istrinya yang sudah meninggar (karena terah pisah crcngan
kematian tersebut), sehingga diharamkan merihat dan nrenyenruh,
sebagainralra thalak.

Merrurut kami: darirnya acrarah hadits yang diriwayatkarr orerrlbnu Al Mundzir, bahwa Ari RA nrenrandikan jcnazah Fatrri'rah
RA.ri'' Hal pun cukup masyrrur di karangan sahabat da'mercka tidak
r'engingkarinya sehingga menjadi ijnra. Juga karena Nabi sAw
pernah berkata kepada Aisyah RA,

:Ik,#ti3)
"seuntluin'ct engkuu nrcttirtggur seberunt uku trytku uktt 1rusriuktttt ntentuntlikunnru dun ntengctJc,iiirr,." tt" (HR. Ibnu Majah)
Asal rnakna mengaitkan perbuatan pada seseorang adarah biraia menangani secara rangsung. Sedangkan bir; diarlikan

nrenrerintahkan (yakni nremerintahkan orang lain da' tidak .ilakukan
sendiri maka akan menghirangkan fungsi pengkhususan. Juga karenanrereka sebelumnya adalah suami istri, sehingga dibolehkan
memandikan pasangannya. Artinya, masing-masinj"uot"n nrerihat
aurat pasangannya, sementara orang rain tidak boreh, karena har itudibolehkan pada masa hidup. Har ini memungkinkan unruk
menrandikan dengan cara yang sempurna, disamping di antara
keduanya telah terjadi rasa cinta dan kasih sayang.

Qiyas mereka tidak tepat, karena qiyas itu merararr_9 istrimelihat rnayit suami, sedangkan (yang kami paparkan) berbeda
dengan itu. Selain itu, tidak dibedakan antara suami crengan istrikecuali masalah iddah, dan ini tidak ada pengaruhnya, dengan bukti,bila.laki-laki yang terah mentharak tiga istiinya ..ninggur, nrakawanita itu tidak boreh memandikannya waraupun masih daram masa

..^ 
r''.HR..Ad-Daraqurhni 

(2179'y, dan Al Baihaqi
"Sanadnya bagus."

-- FIR. Ibnu Majah ( li 1465), dan Ahmad (6t228)

(-31396). Asy-Syaukani bcrkata.

. AI Albani berkata, ,,1!usutt.,'
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itJdah, karcna bila scorang istri nlelahirkan sctclah kcnratian suarnitrya,

maka ia boleh mcmandikannya dan tidak ada iddah padanya.

Ucapan Al Kharqi, "Bila kondisi darurat sehingga suami harus

memandikan mayit istrinya, maka tidak apa-apa," maksudnya adalah

ia memakruhkan suami memandikan istrinya bila ada selainnya yang

berhak memandikan. Alasannya adalah karena adanya perselisihan

pendapat, masih ada syubhat mengenai masalah ini, dan tidak ada dalil
yang mengharamkannya. Bila memang haram, tentu suami tidak boleh

menranclikannya walaupun darurat, sebagaimana memandikan

nrahramnya dan yang bukan mahram.

Pasal: Bila suami telah menthalak istrinya kemudian salah

satunya meninggal ketika masih dalam rnasa iddah, dan thalaknya itrr

thalak ruj'i (thalak yang bisa dirujuk), maka hukumnya adalah sebagai

suami istri sebagaimana sebelum terjadinya thalak, karena (pada rnasa

iddah ini) si w'anita masih sebagai istrinya sehingga (bila suaminya

nreninggal) ia beriddah wafat (menjalani iddah wafat, yakni iddah

karena ditinggal mati suami) dan ia juga mewarisi sena l"llewariskan.

(Pada rnasa iddah ini) suan-rijuga boleh menggauli istrinya.

Jika talaknya itu thalak bain (thalak yang tidak dapat dirujuk)
maka tidak boleh memandikan, karena menyentuh dan melihat juga

diharamkan pada masa hidupnya (yaitu pada masa iddah thalak bain),

sehingga setelah meninggal pun demikian. Kami katakan bahwa

thalak rry'i mengharamkan, sehingga suami istri tidak boleh saling

mernandikan sebagaimana yang telah kami kemukakan.

Pasal: Hukum ummul walad' sama dengan istri dalam

masalah ini, yaitu sebagaimana yang telah karni sebutkan.

Ibnu Aqil berkata, "Kemungkinan juga bahwa ummu walad

tidak boleh memandikan tuannya, karena kemerdekaannya telah

tercapai dengan kematiannya, sehingga tidak ada lagi hubungan

pewarisan atau lainnya." Ini juga merupakan pendapat Abr-r Hanifah.

Menurut kami: ummu walad semakna dengan istri dalam hal

menyentuh, memandang, dan menggauli, maka begitu pula dalam hal

memandikan. Adapun pewarisan tidak tercakup, dengan bukti, bila

salah satu dari suami istri itu berstatus budak, dau istibru'

'Llmmu walad ialah budak wanita yang digauli pemiliknya (tuar-rnya) dan

melahirkan anak darinya.
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(pcngosongan rahim darijanin) di sini sama scpcrti id<lah. Juga karcna
bila ummu walad meninggal, maka luannya berkewajiban
mengafaninya, menguburkannya, dan menanggung semua biayanya,
berbcda dengan istri.

Adapun hambasahaya perempuan, selain ummu walad,
kemungkinan ia tidak boleh memandikan mayit tuannya, karena
kcpcmilikan terhadapnya telah berpindah ke orang lain, dan di antara
keduanya (hambasahaya dan tuannya) tidak pernah terjadi pergaulan
yang menyebabkannya semakna dengan istri. Bila laki-laki meninggal
sebelum rncnggauli istrinya, kenrungkinan istrinya itu tidak boleh
nrenrandikannya. ll/u I I u h u u' lum.

Pasal: Bila istri seorang ahli dzimmah (nonmuslim yang
berada di wilayah kaum muslim dan daram perlindungan
mereka), rnaka ia tidak boleh memandikan mayit suaminya, karena
orang kafir tidak boleh rnemandikan mayit orang Islam, sebab niat
nremandikan hukumnya wajib, sedangkan orang kafir tidak berlrak
atas niat. Suaminya pun (bila istrinya itu meninggal) tidak berhak
nrenrandikannya, karena seorang muslim tidak boleh mernandikan
nrayit orang kafir dan tidak mengurusi penguburannya, karena tidak
ada pewarisan dan perwalian di antara keduanya (yakni antara muslinr
dan kafir). Hubungan suami istri pun telah putus karena kematian
tersebut. Adapun yang membolehkannya adalah berdasarkan pendapat
yang membolehkan seorang muslim memandikan mayit orang kafir.

Pasal: Selain kalangan laki-laki yang kami sebutkan, tidak
dibolehkan memandikan mayit wanita, dan rvanita pun tidak boleh
memandikan mayit selain laki-laki yang kami sebutkan, walaupun
mereka nrahramnya. Ini merupakan pendapat mayoritas ahli ilmu.

Diceritakan dari Abu eilabah, bahwa ia memandikan mayit
putrinya. Ahmad menilai ini cukup serius namun ia tidak
menyukainya, ia berkata, "Bukankah telah dikatakan, ,Minta izinlah
kepada ibumu,' (yakni untuk masuk ke tempatnya). Demikian ini
karena ia adalah mahramnya semasa hidup, sehingga tidak boleh
memandikannya sebagaimana nonmahram. Begitu juga saudari susu."

Bila kondisinya darurat sehingga menuntut itu, misarnya
karena tidak ada wanita yang akan memandikannya, maka Muhina
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bcrkata, "Aku tanyakan kcpada Ahmad tentang laki-laki yang

memanclikan mayit sauclarinya karena tidak ada wanita yang akan

nremandikannya. la pun menjawab, "fidak boleh.' Aku tanyakan lagi,
.Lalu apa yang harus diperbuat?' la menjawab, 'Memandikannya

dengan pakaian yang tetap dikenakannya dengan cara disiramkan air

padanya (tanpa menanggalkan pakaiannya).' Aku katakan kepada

Ahmad, 'Kalau begitu, setiap wanita mahram boleh dimandikan

dengan tetap membiarkan pakaiannya?' Ia menjawab' 'Ya''"
Al Hasan, Muhammad, dan Malik berkata, "Tidak apa-apa

memandikan wanita mahram dalam kondisi darurat. Adaptrn bila

seorang laki-laki meninggal cli tengah kaum wanita yang brrkan

mahramnya, atau seorang wanita nreninggal di tengah kaunr laki-laki

yang bukan mahramnya, atau seorang banci meninggal, nraka

ditayamumkan." Ini juga merupakan pendapat Sa'id bin Al Musayyab.

An-Nakha'i, Hammad, Malik. ulama nradzhab Hanafi, dan lbnu Al

Mundzir.
Abu Al Khaththab mengemukakan riwayat kedua "Mayitnya

dimandikan dari atas gamisnya dengan cara disiramkan air padanya

dari atas gamisnya tanpa menyentuh." Ini merupakan pendapat Al

Hasan dan lshak.
Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Tamam Ar-Razi di dalam kitab /t4u'aid-nya dengan isnad dari

Makhul, dari Watsilah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Bilrr

seorutng x'cttritct meninggul di tenguh kumn priu, sentenluro tiduk udu

nttthram (ti anlaru ntereku, tn7ka ntayiltt.v-u dituycttnuntkun

s e ba ga i nt a n a cl i t ay ant unt ka n ny' a nruy i t k tn t nt pri a' ."22 
|

Juga karena memandikan tanpa menyentuh tidak bisa

membersihkan dan tidak pula menghilangkan najis, bahkan mungkin

malah memperbanyaknya dan tidak terjamin bisa terlepas dari

pandangan, maka beralih kepada tayamum lebih utama, sebagaimana

halnya bila tidak ada air.

Pasal: Wanita boleh memandikan anak kecil laki-laki.

Mengenai hal tersebut tidak ada perbedaan pendapat.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Semua ahli ilmu yang kami kenal

t'' HR. Al Baihaqi di dalam As-Suttttrt (3/398) dan ia berkata, " lr4ursul'"
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tclah scpakat bahwa rvanita boleh mcmandikan anak kccil."*

Ahrnad berkata, "Mereka (kaum wanita) bolch memanclikan
anak kecil berusia dibawah tujuh tahun." Al Hasan berkata, ..Bila

sudah disapih atau lebih." Al Auza'i berkata, "Berusia cmpat atau
lima tahun." Ulama madzhab Hanafi berkata, "yang belum bisa
berbicara."

Menurut kami: anak yang usianya masih di bawah tujuh tahun
tidak bisa diperintah untuk melaksanakan shalat, dan tidak atia aurat
padanya, maka seperti yang mereka nyatakan. Adapun anak yang
telah berusia tujuh tahun atau telah baligh, Abu Al Khaththab
nrenyebutkan dua riwayat, dan yang benar adalah, anak yang telah
berusia sepuluh tahun tidak boleh dimandikan oleh wanita, karena
Nabi SAW bersabda, "Dun pisahkunluh temput titlur ntereku."222

Perintah beliau untuk nremukul mereka karena meninggalkan
shalat bila telah berusia sepuluh tahun, kemungkinan berraku pr.rla
bagi anak yang usianya kurang dari tujuh tahun, karena rnasih
tcrcakup dalanr maknanya, dan kemungkinan juga tidak berlaku (bagi
anak yang kurang dari tujuh tahun), karena dibedakannya perintah
shalat dan karena dekatnya dengan masa puber.

Adapun anak perempuan yang masih kecil, Abu Abdillah
berpendapat bahwa laki-laki tidak boleh memandikannya, ia berkata,
"Sebaiknya wanita (yang memandikan)." Ats-Tsauri bertanya
kepadanya, "Apa boleh laki-laki memandikan anak perempuan yang
rnasih kecil, dan wanita memandikan anak laki-laki yang nrasih
kecil?" Ia menjawab, "Tidak apa-apa wanita memandikan anak raki-
laki yang masih kecil. Adapun tentang laki-laki memandikan anak
perenrpuan yang masih kecil, aku tidak menjamin, kecuali
menrandikan anak perempuannya sendiri yang masih kecil, karena
telah dirirvayatkan dari Abu Qilabah, bahwa ia memandikan anak
perempuannya yang masih kecil."223

Al Hasan berkata, "Tidak apa-apa laki-laki memandikan anak
perempuannya yang masih kecil."

Sementara itu Sa'id dan Az-zuhri memakruhkan laki-laki
menrandikan anak perempuan yang masih kecil.

' Disebutkan oleh lbnu Al Mundzir di dalam At tjmu '(30i7S)
::t Telah dikenrukakan pada masalah nomor 202- juz l.
--' HR. lbnrr Abi Syaibah di dalam Mushonno.f-nya (3i25t).
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Al Khalal bcrkata, "Analoginya adalah nrcnyamakan anak

laki-laki yang masih kecil dcngan anak perempuan yang masih kecil.

.lika ticlak bcgitu nraka para tabi'in pasti mcnlbcdakan kcduanya."

Jacli, Ahmad memakruhkan hal terscbut, scmcntara Abtr Al

Khaththab menyamakan keduanya, schingga nrenjadi dua riwayat

bcrdasarkan konsckucnsi clari analogi itu. Yang bcnar adalah yang

dianut oleh para salaf, bahwa laki-laki tidak boleh memandikan anak

perempuan yang masih kecil dan membedakan antara aurat anak

perempuan yang masih kecil dengan aurat anak laki-laki yang nrasih

kecil, karena aurat anak perempuan yang nrasih kecil lebih tarnpak

memalukan (daripada aurat anak laki-laki ;-ang rnasih kecil).

Juga karena biasanya rvanita mengunls anak yang nrasih kccil

(termasuk anak laki-laki) dan menyentuh auratnya [yaitu ketika nrasih

hidup], sementara laki-laki biasanya tidak pernah nrenyetrtuh attrat

anak perempuan yang masih kecil ketika ntasih hidtrp, maka

sefayaknya tidak juga menyentuhnya ketika telalr nlenirrggal. ll'ullulut

u'luut.
Adapun anak kecil menrandikan jenazah, bila telah berakal.

baik masih kecil maupul'l sudah besar, maka itu sah, karena

thaharahnya (bersucinya) sendiri sah, sehingga sah pula bila ia

menyucikan orang lain, sebagaimana orang dewasa.

Pasal: Orang yang sedang ihram sah memandikan orang

yang halal (tidak sedang ihram) dan orang -vang halal juga sah

memandikan orang yang sedang ihram.
Itu karena thaharah dan mandi masing-masing dari keduanya

sah, nraka sah pula memandikan orang lain.

Pasal: Orang kafir tidak sah memandikan orang Islam'

Itu karena pemandian ini adalah ibadah, sedangkan orang kafir

tidak tercakup dalam ibadah.

Makhul berkata (tentang seorang wanita yang meninggal di

perjalanan bersama laki-laki mahramnya dan kaum wanita Nasrani),

"la dimandikan oleh kaum wanita tersebut."

Sufyan berkata (tentang laki-laki yang meninggal di tengah

kaum wanita yang tidak ada laki-lakinya), "Bila mereka menemukan

laki-laki Nasrani atau Majusi, lalu orang itu berwudhu, maka tidak
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apa-apa mcmandikan mayit laki-laki lcrscbut, kcnrudian tlishalatkan
olch kaum wanila ilu."

lstri Alqanrah pernah nrcmandikan mayit wanita Nasrani.
Nanrun Abu Abdillah tidak sependapat, ia berkata, ..Tidak

bolch dinrandikan dan ditayamumkan kecuali orang lslanr." Karcna
orang kafir itu najis, sehinga walaupun dimandikan oleh orang tslam
tidak akan mcnyucikannya.

Juga karena orang kafir bukanlah orang yang ditunrut untuk
beribadah, sehingga tidak sah bila ia memandikan orang lslanr.
sebagainrana orang gila. Bila ada orang kafir yang mati di tengah
kaunr nruslinr, maka nrereka tidak perlu nremandikannya, baik orang
kafir itu kerabat salah seorang nrereka nraupun bukan. clarr mcrcka
tidak perlu mengurusi penguburannya, kecuari ticlak acla orang yang
nrenguburkannya. Ini pendapat Malik.

Senrentara itu Abu Hafsh Al Akbari berkara, ..Boreh

nrerrrandikan kerabatnya yang nonmuslim dan menguburkannya." Ia
nrengcnrukakan satu pandangan dari Ahmad seperti itu. dan ini ju,ea
merupakan pendapat Asy-Syaf i, berdasarkan hadits yang
diri*'ayatkarr dari Ali RA, ia berkata, "Aku katakan kepada Nabi
sAw, 'Sesungguhnya pamannlu yang sudah tua itu ki'i telah
nrenirrggal.' Beliau lalu bersabda,' pergiruh engktut dun kuburkttttlult
(II(I

Menurut kami: orang kafir tidak dishalatka' dan tidak
didoakan, maka tidak perlu dimandikan <lan tidak perlu ditangani
urusannya. sebagaimana orang asing. Bila hadits Ladi shuhih, maka itu
menunjukkan penguburannya, dan itu boleh dilakukan bila
dikhawatirkan akan menimbulkan aib dan mudharat bila dibiarkan.
Ahnrad ruhinuirullui berkata (tentang orang yahudi atau Nasrani
yang meninggal serta memiliki anak yang muslim), "Hen<laknya ia
(anaknya itu) menunggang tunggangan dan berjalan di depan jenazah,
dan ketika hendak dikuburkan, ia kembali ke runrah. seperti yang
diucapkan oleh Umar RA."*

::'HR- Abu Daud (3r32r4), An-Nasa'i(rig r90), dan Alunad lr97). AI Arbani
berkata, "Shohih."

' HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushonnu.fnya (3/3zlg).

I
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379. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "OrAng
yang mati syahid di tempat gugurn_va tidak dimandikan dan tidak

dishalatkan."
Maksu<lnya: Bila ia nrcninggal di mcdan pertempuran, nlaktt

tidak dinranclikan. Ini satu riwayat, dan ini nlerupakan pcndapat

ntayoritas ahli ilnru. Mengenai hal ini kami tidak mengctahui ada

pcrbedaan pendapat, kecuali dari Al Hasan dan Sa'id bin Al

Musayyab, keduanya berkata, "Orang yang mati syahid tetap

dinrandikan, karena tidaklah seseorang meninggal kecuali ia junttb."

Nanrun, mengikuti Nabi SAW dan para sahabatnya dalanl lral

tiilak menrandikan orang yang mati syahid adalah lebih trtanra.

Adapun tentang nrenshalatkannya, yang benar adalah tidak

menshalatkannya. lni merupakan pendapat Malik, Asy-Syaf i dart

lshak.
Ada rirvayat lain dari Ahmad, yaitu, "Dishalatkan". Ini

pendapat yang dipilih oleh Al Khalal, dal i1i nrerupakan pendapat

Ats-Tsauri dan Abu Hanifah, hanya saja perkataan Ahnrad pada

rin,ayat ini mengisyaratkan bahwa nrenshalatkannya itu dianjurkan,

bukan wajib. Ia berkata pada kesempatan lain, "Bila dishalatkan maka

tidak apa-apa."
Pada kesen'rpatan lain ia juga berkata, "Ia dishalatkan. Namun

penduduk Hijaz tidak menshalatkannya. Apa mudharat dari

rnenshalatkannya? Jadi, tidak apa-apa menshalatkannya." la

nrenyatakan ini dalam riwayat Al Manvadzi, ia berkata,

"Menshalatkannya lebih baik. Namun jika tidak menshalatkannya

maka itu sudah mencukupi."
Tampaknya kedua riwayat tersebut mengindikasikan

penganjuran untuk menshalatkan, bukan mewajibkan pada salah

satunya, berdasarkan riwayat Uqball, bahwa pada suatu hari Nabi

SAW keluar, lalu melaksanakan shalat mayit untuk orang-orang yang

gugur dalam perang Uhud, kemudian beliau menuju mimbar.225 1HR.

Mttttufatl 'Aluilt).

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW

menshalatkan orang-orang yang gugur dalam perang Uhud."226

t2t Taklu'ijnya telah dikemukakan pada hadits nomor 20-5.
126 HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunqn (4i l3).
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Msnu^rt kanri: dalilnya adarah hadits yang diriwayatkan olch

.labir:

i', |*.Y: € yi i,-+" /i';i *: {, h, *,-, C, ti
o ,i- tr.'f ,-e")t'rU-

"Nabi sAw memerintahkan untuk menguburkan orang-orang
yang gugur dalam perang Uhud bersama darah mereka. Mercka tidak
dinrandikan dan ridak dishalatkan."ttt (HR. Mtiltctfuq 'Aluilt).

Dikarenakan orang yang mati syahid tidak di'anclikan.
ualaupun nremungkinkan untuk crimandikan, maka tidak clishalatkan
sebagaimana mayit lainnya yang tidak dintandikan.

Hadits Uqbah dikhususkan bagi syuhada uhud, karena beliau
nrenshalatkan mereka di kuburan setelah berlalu delapan tahun, dan
mereka pun asalnya tidak menshalatkan di kuburan, dan kami tidak
menshalatkan di kuburan setelah lewat satu bulan.

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al Hasan bi'Anrnrarah,
perar'i yang rlhu ',l Syu'bah mengingkari'ya daram nrerirvayatka'
hadits ini. ia berkata, "Jarir bin Hazim berbicara kepadaku agar aku
tidak nrembicarakan Al Hasan bin Ammarah. Bagainlana nrungkin
aku tidak membicarakannya, sementara ia meriwayatkan hadits ini?"
Kenrudian kami mengartikannya sebagai doa (bukan sharat
sesungguhnya).

Jika benar begitu, maka tidak memandikan mayit orang yang
mati syahid 

-yang dengan memandikannya bisa menghilangkan
najis- bernilai ibadah yang baik secara syar'i, karena hal ini
bersunrber dari Nabi SAW, beliau bersabda,

. ti'zt t . tlol \

": "-<i ts -bi ;!li- 41r l* ) 1;i',J< f' ,+ ; +i\- 'o' ' ' Y-' \P-

.gr*^ir n, , g,')\ dr c'j J")t -FJr f iig lf -.r;v-/
"Denri Dzat yang jiwaku beracla cli tangan_N1,a1. Tictuktuh

seseorang terluka saot berjuang di jalan Ailah -wallahu et,lctnr
dengan orang yang terluka saat berjuang di jalan Ailah- kecuori pocra
Hari Kiontar ia akan darang crengan warno htkanya ittt v,orttrt crorarr

::- HR. Ar Bukhari di datam kitab slaiii- nvo (2m 4), Abu Daucr (3/3r_r8). At-
Tirnrrdzi (3/1036), Ibnu Majah ( l/15 t4). dan An_Nasa.i (4/19-54).
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n(trrtu,t (trout(un'u (tro,n(t kcsturi .")28 (HR. .Al Bukhari).

Nabi SAW juga bersabda,
, s!/' ,:/ t/. o.1/.

_L-- .f jti :;tj)l Lrl,r ::-i\S

"Titlttk utltt t,ttng lchih rlicintu'i Allult tltrriptttlu (ltt(t lctastttt (l(ttt

dutt hekus. Aclupun duu heku.s uduluh hekts (lukt) .fi subililluh
(berjuung di iulun Attuh) dun hekus meluksunukun keu'uiibun

tt,rhudrtp .41luh."22') (HR. At-Tirmidzi, dan ia bcrkata. "Hadits

husutt."l.
Alasannya telah disebutkan di dalanr hadits.

Abclullah bin Tsa'labah berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

;\ a;t-;), ,'; .;i; :f n, J ',L< k 1; fV Liui i#:J 'J' *' ' \ 
, i , ir''t""'

'serinrutirurt nterekt, o"rr,"'2,rtri,t 
*;,'r: 

":t 
tlr,:':,

sextnggultnt'a titlukltth udu rung terluku suut beriuctng di.iulun Allult

kearuli putlu Hari Kiutttctl iu ukun (lutung clulunr keucluun berdurult,

tr(rrtt(tmu \'(trrIu dctruh nttrrttttt ,rrorrrrrrrlr, (tt'ottl(t keshl'i'."2)t' (HR'

An-Nasa'i).
Kemungkilan juga bahwa menrandikannya tidak rvajib kecgali

karena akan dishalatkan, hanya saja nraf it tidak dapat melakukan

sendiri, maka kita diperintahkan untuk rnemandikannya agar bisa

menshalatkannya. Adapun yang tidak rvajib dishalatkan rnaka tidak

harus dimandikan, sebagaimana orang yang masih hidup.

Kemungkinan juga bahwa orang-orang yang mati syahid di rnedan

perang sangat banyak sehingga menlberatkan nlereka. Mungkin di

antara mereka (yang masih hidup) ada yang terluka parah sehingga

nrenyulitkan bila harus rnenrandikan yallg gugur, maka pemandian

mereka dimaafkan karena alasan tersebut.

Adapun gugumya kewajiban menshalatkan mereka,

tt. HR. Al Bukhari di dalanr kitab S/rrrlrilr-ttt.u (1122). Muslinr (311-196). At-
-firnridzi (4t3 1656). Malik di dalarn..l/ lllutt'orhtho' (2'461), dan Ahnrad 12i212).

rr') HR. At-Tirmidzi (alg 1669). AlAlbani berkata, "Husun;'
ttt' HR. An-Nasa'i (/g 2001), dan Ahmad (5i4-l I ).

iP r: l' -Jt ;i ;- ;
'- .1o : ."ii.

..lr _-b.tt,.i ;t 1,,,b,-p C ;\.: r'olrl
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kcmungkinan alasannya adalah karena mcrcka scsungguhnya hidup cli
sisi ruhan mcreka, sedangkan menshalatkan mayit clisyariatkan untuk
orang yang mati. Kemungkinan juga karena ntcreka tidak
membutulrkan permohonan syafaat bagi mereka, karena orang yang
mati syahid bisa memberikan syafaat kepada orang yang berhak,
sehingga tidak memerlukan pemberi syafaat, sedangkan menshalatkan
mayit disyariatkan untuk memohonkan syafaat.

Pasal: Jika orang yang mati syahid sedang dalam keadaan
junub, nraka ia dimandikan, sedangkan hukunt tentang
nrenshalatkannya sama dengan syahid lainnya. Denrikian yang
dikatakan oleh Abu Hanifah. Namun Malik berkata. "Tidak
dinra'dikan berdasarkan keumuman hadits." Adapun pendapat Asy-
Syaf i ada dua yang nrenjadi dua rnadzhab.

Menurut kami: dalilnya adalah, "Hanzhalah bin Ar-Rahib
gugur pada perang Uhud, lalu Nabi sAw beftanya, 'Buguintutttt
kondisi Hunzhuluh? Sesunggtilntl,e uku teluh ntelihut purrt ntuluikut
ntenturtdikunnvu.' Mereka menjawab,'la telah menggauli (istrinya),
dan setelah nrendengar seruan langsung berangkat menuju nredan
perang (sehingga tidak sempat mandi junub)'."23' (HR. Ibnu Ishak di
dalanr Al Maglruzi).

Juga karena mandi tersebut adalah mandi wajib (yakni nrandi
junub) bagi selain yang mati, sehingga kewajiban itu gugur karena
kematian, sebagaimana halnya mencuci najis. Adapun hadits yang
mereka kemukakan tidak bersifat umum, karena itu hanya mengenai
suatu kasus tertentu berkenaan dengan para syuhada uhud. Sementara
hadits kami bersifat khusus mengenai Hanzhalah yang termasuk salah
seorang syuhada Uhud, maka harus lebih didahulukan.

Setelah jelas demikian, maka orang yang berkewajiban mandi
karena suatu sebab sebelum terjadinya kematian, misalnya wanita
yang telah suci dari haid atau nifas kemudian terbunuh, rnaka ia
seperti orang yang junub (yakni mempunyai kewajiban mandi) karena
alasan yang telah kami sebutkan. Namun bila ia terbunuh ketika masih
haid atau masih nifas, maka tidak wajib dimandikan, karena suci dari
haid (atau nifas) merupakan syarat wajibnya mandi atau merupakan

::' HR. Al Baihaqi di dalam As-Sttnan (4115), dan Al Hakim (3t204\ dan ia
berkata, "ls'adnya s hoh i h". Namun Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya.
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scbab yang mewajibkan man{i, schi6gga Iukunlnya tidak bisa

dibcrlakukan tanpa kebcradaannya.

Adapun orang yang mcmcluk Islanr kcnrudian gugur (rlati

syahid) maka tidak climandikan, karcna telah diriwayatkan bahwa

Ushairanr bin Abclul Asyhal masuk lslam pada saat pcrang Ulrutl,

kcmudian ia terbunuh, namun tidak diperintahkan untttk

menrandikannya.
Pasal: Yang suclah baligh atau lainnya sanla saja. Dcprikiarr

yang tlikatakan oleh Asy-Syaf i, Abu Yusuf, Mulranrmad, Abu Tsattr,

dan Ibnu Al Munclzir. Semcntara itu Abu Hanifah berkata, "Hukunr

syahaclah (status rnati syahid) tidak berlaktr selain pada orang yang

telah baligh, karena orang yang belum baligh tidak ternlasuk orang

yang dituntut berperang."

Menurut kami: ia orang (yang belunr baligh) adalah nruslitrl

yang terbunuh di nredan perang kaum musyrik karena berperang

dengan mereka, sehingga Statusnya sama dengan orang yang sudah

baligh. Ia menyerupai orang yang sudah baligh dalam hal dishalatkan

dan dimandikan. Bila matinya bukan karena dibunuh oleh kattm

musyrik, maka gugurnya hal itu (yakni gugurnya kelrarusan

menshalatkan dan rnemandikan) darinya karena mati syahid juga

rnenyerupai orang yang sudah baligh.

Di antara sy'qhada Uhud terdapat Haritsah bin An-Nu'ntan dan

Umair bin Abu waqqash 
-saudara 

$3'd-, keduanya nlasih kecil,

sementara hadits tadi bersifat umum sehingga mencakup semua (yang

baligh dan yang belum baligh). Adapun alasan yang dikemukakannya

(yakli alasan Abu Hanifah) tidak bisa diterapkan dengan bukti bahwa

rvanita orang (yang tidak termasuk golongan yang dituntut perang)

diperlakukan sama bila mati syahid.

380. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Ia
dikuburkan dengan pakaiannya. Bila ada hal lain yang berupa

tameng atau senjata, maka dilepaskan terlebih dahulu'"
Tentang menguburkannya dengan pakaiannya, kami tidak

mengetahui ada perbedaan pendapat, dan ini telah ditetapkan o^leh

sabda Nabi SAW ."Kuhurkonluh rtterektt beserta pakaian ,tterck,t.")tr

t.', HR. Abr.r Daud (3/3114), dan lbnu Majah (l/1,515)..A1 Albani berkata.

"Dha'i(."
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Abu Daud dan lbnu Majah meriwayatkan dari lbnu Abbas,
bahu'a Rasulullah SAW nrcmerintahkan agar para korban pcrang
Uhud dilepaskan dari bcsi (senjata) dan kulit (tanrcng), dan agar
nrcrcka dikuburkan bersanta dengan pakaian dan darah mercka."

Memang, hal tersebut tidak diharuskan, tapi itu lebih utama.
Bagi walinya boleh menanggalkan pakaian si terbunuh dan
nrengafaninya dengan kain lain. Namun Abu Hanifah berkata, "Tidak
bolch menanggalkan pakaiannya berdasarkan konteks hadits tadi."

Menurut kami: dalilnya adalah, "Shafiyyah mengirim dua
pakaian kepada Nabi SAW untuk mengafani Hamzah, lalu beliau
nrengalaninya dengan salah satunya, sedangkan satu pakaian lagi
dikafankan untuk mayit lainnya."2't'r (HR. ya'qub bin Syaibah, dan ia
berkata, "lsnadnya bagus.") Hal ini nrenunjukkan bahwa wali si
terbunuh boleh rnemilih.

Hadits lainnya diartikan sebagai penrbolehan dan anjuran. .lika
denrikian. maka boleh menanggalkan pakaiannya selain yang un'nnn
dikenakan oleh orang-orang (prajurit lainnya), yang berupa tanleng,
jubah (terbr"rat dari kulit binatang) dan besi (senjata).

Ahmad berkata, "Tidak membiarkan jubah kulit, alas kaki, dan
tameng." Demikian juga yang dikatakan oleh Asy-Syaf i dan Abu
Hanifah, sementara Malik berkata, "Tidak boleh menanggalkan jubah
kulit. alas kaki, atau tameng kepala, berdasarkan sabda Nabi SAW,
'Kuburkunlult ntereku clengon pokuiun ntereku.' Ini bersifat urnunr
mencakup semuanya." Sedangkan hadits yang kami riwayatkan lebih
khusus sehingga lebih utama.

381. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Bila
korban dibawa dan masih hidup, maka (setelah meninggal) ia
dimandikan dan dishalatkan."

Pengertian ramq adalah masih hidup. Jadi, yang seperti ini
maf itnya dimandikan dan dishalatkan, rvalaupun mati sebagai syahid,
karena Nabi SAW memandikan dan menshalatkan mayit Sa'd bin
Mu'adz, walaupun ia mati sebagai syahid karena dipanah oleh Ibnu Al
Aral'ah ketika perang Khandaq. Urat nadinya terputus, maka ia dibawa
ke nrasjid. Di sana ia tinggal selama beberapa hari sampai ditetapkan

HR. Abdunazzaqdi dalam Mushunnu.f'-nya (3lg 619g seperri itu.
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hukuman bagi bani Quraizhah. l-ukanya terus tcrbrtka (paralr;, ttlaka

akhirnya ia mcninggal.2r{

Konteks pcrkataan Al Kharqi mctrunjukkan bahwa bila

hiclupnya ntasih bcrlarrgsung sctclalr dibaw'a (dari rncditn pcrattg)'

nraka (sctclah mcningtal; 'nayitnya 
dinrandikan dan dishalatkan'

Nanrun bila nlenirrggui cli nrcdan perang atau tidak lama sctclah

clibawa, nraka tidak iinrandikan clan tidak clishalatkan' Sepcrri ittr juga

fendapat Malik, ia berkata, 
..Bila ia nrakan atau minunl, atau nrasih

bertahan hingga dua atau tiga hari. nraka (setelah nlcnirrggal)

nrayitnya dimandikan."
Ahnrad berkata Pada kesctrPatan

bicara atau nrakan atau tttinrtlt-t, nlaka

dishalatkan." Para sahabat Abtr Hanifah

dengan ini.
DirirvaYatkan dari Ahmad' bahs a

yang terluka bila tetap di nredan perang

nlutot't't ketnudian nreninggal' Ahmad lalu

tersebut dishalatkan.

Para sahabat Asy-Syafi'i berkata, ..Bila nreninggal ketika

berperang maka tidak dimandikan dan tidak dishalatkan, narnun jika

tidak <lemikian maka dimandikan dan dishalatkan'"

Yang benar adalah' dibatasi dcngan panjangnya u akttt

berselangataunrakan.karenamakantidakdapatdilakukankectrali
oleh orang yang masih hidup, sementara panjarrgnya rvaktu berselang

.lugu n.,.,]unjukkan hal itu. Hal ini telah diakui di berbagai bidang.

Adapurrmasihbisaberbicaraatatlnrinunratauperangnrasilr
berlangsung,makatidaktepatnrembatasidengarrlral-halitu,karerra
telahdiriwayatkanbahwaketikaperangUhudNabiSAWberkata'
.,sittptt t,{utg ntutt ttteliltttt {tpL t,(Ittg let'iatli pttdct sa'rtd hin Ar-Rabi'?"

s"o.ung tati-tatl menjawab- "Aktt akan melihatkannya uutttknru

wahai Rasulullah." orang itu pun mencari tahu, lah"r ia didapati terluka

namun masih hidup, *ufu ia berkata kepada Sa'd' "Rasulullah SAW

menyuruhku untuk mencari tahu keadaan dirimu, tetmasuk orang

yarlg nrusih hidup atau sudah mati'" la (Sa'ad) menjawab' "Aku

termasukorangyangsudahnrati,makasampaikanlalrsalanrkepada

lain- , "Bila nlasili bisa

(sctelah nlcninggal) iu
juga bcrpendaPat setrada

ia ditanYa tentang orang

selanta satu ltari hingga

berpendaPat bahu'a orang

ttt HR. Al Bukhari di dalam kitab S/raiilr-rnrr (5/14-1'

1390), Abu Daucl (3i3101)' dan Ahmad (6/l4l)'
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Ilasulullalr sAw dariku."2'ls Kcnruclian hatlits ini clikcnrukakarr

scsaat scbclunr ia nrcninggal.
Dirirvayatkan bahrva Ushairinr hin Abtlul Asyhal ditcnrukan

tlalani kcaclaan tclah roboh pada pcrang Uhud, lalu clitanyakan
kcpadanya, "Apa yang menrbarvamu?" la ntenjawab, "Aku sudalr
nrcnrcluk lslanr, lalu aku datang." Keduanya ternrasuk syulra<la Uhud
yang ternrasuk dalanr keumunran sabda Nabi SAW, '.Kuburkun
nrcre ku lrcscrlu duruh dun pukuiutt nereku." Mereka tidak
climandikarr dan tidak dishalatkan, padahal keduanya nrasih senlpat
berbicara dan kcduanya nreninggal setelah berhentinya peperangan.

Dalanr kisalr yang nrenceritakan tentang penduduk yanranrarr,
yang bersunrber dari Ibnu unrar disebutkan balnva ia nrengitari orang-
orang yang gugur, lalu ia menemukan Abu Uqail Al Anafil-t(', ia
nrcnuturkarr, "Aku rnenrberinya nrinunr. Pada tubuhnya ada enrpat
belas luka, scnruanya bisa nrengantarkannya kepada kenratian. Air
(nrinunr yang aku berikan) itu keluar lagi dari senrua lukanya."
Narrun ia tidak dimandikan.

Pada saat penaklukkan Syam, seorang laki-laki berkata, ..Aku

nrenganrbilkan air milik Ali untuk memberi minum putra pamanku
bila aku nrenemukannya nrasih hidup, lalu aku menenrukan Al Harits
bin Hisyanr (orang pertama). Aku hendak rnemberinya minunr, nar-nun
ada laki-laki lain (orang kedua) yang menrandang ke arahnya, nraka ia
menuisyaratkan agar orang tersebut aku beri minunr (lebilr dulu),
nraka aku menuju orang tersebut untuk memberinya nrinunr. Nanrun
ada lagi orang lain (orang ketiga) yang memandang ke arah orang
tersebut, maka ia mengisyaratkan agar memberinya minunr lebilr dulu,
nraka aku nren-ghampirinya. Tapi ada lagi orang lain (orang keenrpat)
yan*!: memandang ke arahnya, maka ia mengisyaratkan agar aku
rnenrberinya nrinum lebih dulu. Nanrun sebelum aku sanrpai
kepadanya (orang keenrpat), rnereka semua sudah meninggar." Tidak
satu pun dari mereka yang dimandikan atau dishalatkan, padahal

tttllR. Malik didalanrl/ futuvuththo'(2t465,466) kirab jihad (.11). Ibnu Abclil
Ball belkata, "Aku tidak hafal hadits ini dan tidak nrengetatruinya, kecuali bagi
nr!.r'r.ka yang biasa bepergian lradits ini n.rasylrur dan cukup dikenal."- Nrnranl'a adalah Abdun'ahnun bin Abduilah Al Balwi. pacla masa jahiliyah
narlrarrya Abdul 'Uzza, lalu Nabi SAW menamainya Abdurrahman. Lrltat L/suri .Jt
G h tt l, tt h ( norrror 6 I 05 ).
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scnrLlanya ntcninggal sctclah bcrhcntinya pcpcrallgall'

Pasal: Bila orang yang bcrpcrang itLr nlcrringgal karcna

tcrkcrra senjatanya scndiri, maka ia satlla saja dcngan yang tcrbunLrlr di

tangan rnusuh. Namun Al Qadhi bcrkata, "la dinlandikan tlatt

clishalatkart, karena ia tidak rnati di tangan kaunr nrusy'rik' l'lal ini

selrpa {engan orang yang terkcna senjatanya scndiri di lltar

pcperangan."
Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang dirirvayatkan olch

Abu Daud dari seorang laki-laki sahabat Nabi SAW, ia ntenttttlrkan,

"Kami ntengepung sebualr kampung di u'ilayah .luhainah, lalu salali

scorang dari kaunt nruslim nrengejar salah scorang sari rnerekn

(ntusul]), kenrudian ia menyerangnya ntlllltln nlclesct sehingga

pedangnya tnengenai dirinya scndiri. Rasrrlullah SAW lalu bcrsabda'

'.\ttttdttrrt kttlitttt tttthui sekulin kuum ntusllrrt.' Orang-orang ptlll scgera

rlenyusulnya, namun nlereka nlendapatinya telah rTrenir-rggal.

Rasulullah SAW lalr.r membungkusnya bescrta pakaiarr dan daralinya.

lalu rnenshalatkattnya, maka mereka berkata. 'Wahai Rasultrllah'

apakah dia syahicl?' Beliar"r ntenjau,ab. 'Yu, rlun ukr nretiudi suksi

' "l-ilh(tgur.t'u

Amir bin Al Akwa' berduel melarvan Marhab ketika perang

Khaibar, lalu ia bergerak ke bawah (karena pedangnya pendek), dan

benrsaha menebaskan pedangnya ke betis orang Yahudi itu, tapi ujtrng

pedangnya ltlalah berbalik dan nrengenai mata ltttutnya, kemudiatr ia

nreninggal.tr* Walau demikian. ia tidak dibedakan dengan syulrada

lainnya, karena ia syahid di medan perang, sehingga ttrenyerttpai

orang yang terbunuh oleh orang kafir.
Adapun yang terjatuh dari tunggangannya, atall ditemukan

telah meninggal dan tidak ada bekasnya (luka), maka ia dimandikan'

Demikian yarrg ditetapkan oleh Ahrnad.

Ahmad menaktvilkan hadits, "Kuburkanlah rnereka dengan

h.rka-luka mereka." Bila terdapat luka maka tidak dimandikan. Inijuga

merupakan pendapat Abu Hanifah mengenai orang (prajurit) yang

ditemukan n-reninggal namun tidak ada bekas (luka) padar-rya.

Sementara itu Asy-Syaf i berkata. "Tidak din]andikan, karena

,-" HR. Abu Daud (3rg 2539). dan Al Baihaqi di dalam As-Sutrutt (8rll0). Al

Albani berkata. " Dha'iJ ;'
"* IIR. Muslin'r (3/1440), dan Ahmad (4152).
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kcrnungkinarr ia nrati olch suatu ssbab tti antara tral-hat yang tcrjacli
tlalarn pcpcrangan."

Mcrrurut kanri: hukum asalnya adalah rvajib dirlandikan, nrtrka
ticlak gugur hanya karcna prediksi. Juga karcna gugurnya kcrvajiban
rncnrandikan yang disepakati itu adalah yang disertai dcngan luka,
nraka lidak bolch rnengcsanrpingkarr (kebcradaan luka) sehingga riclak
diunggap (scbagai scbab yang nrcnggugurkan kervajiban
rtrcnrandikan).

Pasal: Ahlul 'adl1'ang terbunuh dalam peperangan, hukunr
nrcnrandikan dan nrenshalatkannya santa dcngan yang tcrbunulr clalanr
pcpcrangan de-ngan kaunr nrusvrik, karena Ali RA tidak nrcnranclikan
orans-orang yang gugur dari pihaklrya. Anrmar juga telah benvasiat
agar tidak dinrandikan, ia berkata, "Kuburkan aku beserla pakaiarrku,
karcna aku akan melarvan."l'1"

Ahnrad berkata, "Para peserta perang Janral berrvasiat, 'Kanri
akan s1'ahid besok. nraka janganlalr kalian rnenanggalkan paliaian
kanri dan jangan nrencucikan darah kanri'." Karena ia sebagai syahicl
pepcrangatr maka sanra seperti orang yang terbunuh oleh orang kafir.
Inijuga nrerupakan pendapat Abu Hanifah.

Senrentara itu Asy-Syaf i berkata -pada salah satu
pe-ndapatnya-, "Mereka dimandikan, karena Asrna nrenrandikarr
jenazah putranya, Abdullah bin Az-Zr.rbair."

Pendapat pefianra lebih tepat karena alasan yang telah kanri
kcnrrrkakan. Adapun Abdullah bin Az-zubair, ia ditangkap lalu
disalib, sehingga ia sama seperti orang yang dibunuh secara zhalim,
bukan sebagai syahid peperangan.

Adapun tentang alttut bagltyi (pemberontak), Al Kharqi
berkata, "Yang terbunuh dari mereka dimandikan, dikafani dan

:]l HR. Al Baihaqi cli dalam As-Sunun l4l17l.' .lhlul haghfi ialah sekelompok orang yang memiliki kekuasaan dan kekuatan
yang bermaksud nremisalrkan diri dari penguasa yang sah karena alasan-alasan yan-e
cukup rasional, misalnya mereka mengira penguasa mereka adalah orang kalir, atai
nlen-Lllrallya telah berbuat curang dan zhalim. Mereka membentuk sebuafi ketoprpok
yan-u lnenolak lunduk kepada penguasa yang sah dan bernmksud melrisahkan 4iri
darinva-
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d i shalatkan." Kcmungkinan j uga di gabttn gkatr dcn garl kclorlrpok ah l tr l

.acll (orang-orang yang adil), karcna tidak ada nukilan yatt-rl satllpai

kcpacla kami yang menyebutkan din.ranclikannya para korban psrallg

.lanral dan perang Shiffin dari keclua belah pihak. .luga karcna jurrllah

ntereka banyak di clalarn penempuran sehingga nlenrbcratkan utttttk

mcnranclikan nrercka, sehingga sama scperti ahlul 'adl'

Aclapun tcntang menslralatkap ahlgl 'adl, kemungkinan tidak

dishalatkan, karena kami ntcnyerupakannya dengan para sytrhada

yang gugur dalanr peperangan melarvan kaum nrusyrik dalanr hal

i'emanclikan nrereka. maka demikian juga dalanr hal ntenslralatkal

ntereka. Kemungkinan juga nrereka dishalatkan, karcna Ali RA

nrenshalatkan mereka.

Pasal: Tentang orang 1'ang dibunuh secara zhalim. atau

dibunuh karena menrpertahankan hartanya. atau nlempertahankan diri

atau keluarganya, nraka ada dua rirvayat:

Pertuntu, dirnandikan. Ini karena derajatnya nrasilr di bau'ah

syahid di medan perang, sehingga seperri orang yang mati karena sakit

perut. Juga karena yang mati seperti itu tidak banyak sehingga tidak

boleh disamakan dengatr syahid di nredan perang. lni pendapat yang

dipilih oleh Al Khalal, dan ini juga merupakan pepdapatnya Al Hasan

serta merupakan madzhab Asy-Syaf i dan Malik,

Kedttct, tidak dimandikan dan tidak dishalatkan. Ini karena

orang yang seperti itu berarti terbunuft sebagai syahid sehingga

n].ny"rupui orang yang syahid di medan perang. lni rnerttpakan

pendapatnya Asy-Sya'bi, Al Auza'i dan Ishak tttengenai

nremandikannYa.
Nabi SAW bersabda,

"t^Jt # ^),v'i ):, '!5'',
,.Bttrongsictpu terbunuh kurenu nternbelu hurlunltt ntuku iu

' , ttlj0stulil(1.

Pasal: Orang yang mati syahid bukan karena perang,

,." HR. Al Btrkhari di dalanr kitab sia/ril-rr.r'rr (3i179). Muslirrr 11il25)' Abtt

Davd (4i4772). Ar-Tirmidzi (4/1418). An-Nasa'i iTrl l5). Ibntr Majah (2i2580). dan

Ahmad (lll88).
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scpcrtr orang yang mati karcna sakit pcrut, tcrkcna tha'un (nabah
pcnyakit), karena tcnggclam, karena gstnpa bumi, dan karcna nilas,
maka nrcreka dimandikalr dan dishalatkan. Mengenai hal ini kanri
tidak rncngetalrui ada perbedaan pcndapat kecuali yang diccritakan
clari Al Hasan, bah'*'a yang mati karena nifas tidak dishalatkan karena
ia syahidah.

Menurut kami: Nabi SAW menshalatkan rvanita ),ang
nrcrringgal pada nrasa nifasnya, beliau berdiri sejajar dengan bagian
tcngah tubuhnya.rt' (HR. lr'luuufucl'Alaih).

Sa'd bin Mu'adz juga dishalatkan padahal ia syahid.
Kaunr muslim nrenshalatkan Umar dan Ali RA. padahal

kcduanya syahid.
Nabi SAW bersabda,

.,r#r '*A'j ,'j,l\ ,l.Ler, ,l:trllit :;; j':#:ir

i' :,+ €''-*sr,
"Orung-oru,tg vung ntuti s.vthid udu limu (nruc'tttrt); terkenu

thu'utt ('tt,uhult penvukit), sukit perut, tenggelunt, korbun genu)u bunti,
tlttn herjuung di julun Alluh."212 (HR. Muttufuq 'Atuih).

At-Tinnidzi berkata, "Hadits ini shuhih."
Beliau bersabda, "Muti sl,uhicl udu tuiuh seluin kurenu

berperung." Pada khabar ini disebutkan tambahan: yang terbakar,
yang nrendamaikan pertikaian, dan wanita yang mati ketika nifas
sementara anaknya masih di dalam perutnya adalah syahidah."lll

Mereka semuanya dimandikan dan dishalatkan, sebab Nabi
SA\\' tidak memandikan yang syahid dalam peperangan karena
mernandikannya akan menghilangkan darah yang baik secara syar'i,
atau karena kesulitan memandikan mereka lantaran banyaknya junrlah
nrereka, karena banyaknya luka pada mereka, dan di sini (syahid
lainnya) hal-hal tersebut tidak ada.

t'' Telah dikemukakan pada masalah nomor 372 (hadits nomor 201 ).t*t HR. Al Bukhari di dalam kitab Sia/rii- n1u (lt167), Muslim (l/1521). c.lan At-
l-irnrrdzi (31; 1063).

t"' HR. Abu Daud (3/-11 I I ). Ibnu N,lajah (2/2803), An-Nasa'i (.1/1845). Malik di
dalarr.4/ 14uvwththa'(11234\. dan Ahmad i'51446). Al Albani berkata. "Shohih."
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Pasal: Jika orang-orang yang mati dari golongan kaum

muslim bercampur dengan orang-orang yang mati dari golongan

kaum mus;-rik sehingga tidak dapat dibedakan, nraka scmtlanya

dishalatkan dcngan niat nranshalatkalt kattnl nruslinr.

Ahmacl berkata, "Menenrpatkan nrcrcka di antara dirirrya (yattg

nrcnshalatkan) dan arah Kiblat. kernudian nrenshalatkan nrcrcka." lni
juga rnerupakan pendapat Malik clan Asy-Syali'i.

Sementara itu Abu Hanifah berkata, "Jika kaunr nrttslinlnya

lebih banyak maka mereka dishalatkan. namun jika tidak (lcbih

banyak; maka tidak dishalatkan, karena yang dilihat adalah 1,'artg

statusnya lebih banyak, dcngan bukti, balrrva ncgcri kaunr nluslim

atlalah negeri yang tantpak syiar kclslanlanttya karctta bartl'akllla

kaunr nruslinr, sedangkan sebaliknya adalah negeri kaunr kuffar."

Menurut kanri : j ika <li nrungkinkan nrenshalatkarr kattnl nlttsli nl

tanpa meni mbulkan nruclharat, nr aka u'aj ib di I ak sanakan, scbagai nr anil

bila junrlah Inereka lebih banyak. sebab bila shalat dan doanya bisa

dintaksudkan untttk yang lebih banyak, nlaka boleh juga dinraksuclkan

untuk yang lebih se<likit. Adapun argumen yang mereka kenlttkakan,

tidaklah tepat, sebab bila mayit saudarinya tercampur dengan rvattita-

rvanita lainnya, nraka hukumnya bisa ditetapkan bagi yang sedikit

tanpa nrenyertakalt yang banyak.

Pasal: Bila ada mayit dan tidak diketahui apakah muslim

atau kafir, maka clilihat tanda-tandanya, yaitu alat kelarnin (disunat

atau tidak), pakaian, dan wama kulit. Jika tidak ada tandanya,

sementara mayit itu berada di rvilayah lslam, maka dimandikan dan

dishalatkan. Namun bila berada di s'ilayah kafir maka tidak

dirnandikan dan tidak dishalatkan. Demikian yang ditetapkan oleh

Ahnrad. Karena hukum asalnya, bahu'a yang berada di stratu rvilayah

maka ia mempakan penduduknya, sehingga hukunrnya diberlaktrkan

padanya selama tidak ada bukti yang menunjtrkkan bahwa ia bukan

penduduknya.
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382. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Orang

1'ang meninggal ketika sedang ihram dimandikan dengan air dan
bidara, namun tidak diberi rvewangian, kemuclian dikalani
dengan kedua pakaiannya, sementara kepara dan kakiny'a tirlak
ditutup."

Demikian ini, karcna orang yang sedang ihrarn hukunr
ihramnya tidak gugur karena kematiannya. oleh karena itu, hal-hal
yang dihindari olelr orang yang ihram dihindari pura crari orang yang
nrati ketika sedang ihram, yaitu berupa wewangian, pcnutup kepala,
pakaian berjahit, dan memotong rambut. Har ini dirir','ayarkan dari
Utsrlan. Ali, dan lbnu Abbas. Ini juga pendapar Atha', Ats-Tsauri.
Asy'-Syaf i, dan Ishak.

Sementara itu, Malik, Al Auza'i, dan Abu Hanifah bcrkata.
"lhramnya batal karena kenratiannya, sehingga ia diperlakr.rkan sepcrti
orang yang lralal (yang tidak ihranr)." Pendapat ini juga dirirvayatkan
dari Aisyah, Ibnu umar, dan Tharvus. Dikarenakan ilrranr adalah
ibadah syar'iyyah, maka bisa batal karena kematian, sebagainrana
shalat dan puasa.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki terhempas dari untanya (ketika
sedang iharanr), saat itu kami bersama Nabi sAw, raru Nabi sAw
bersabda, "Munrlikunluh ia dengun uir dun biclura sertu ktfrtttilrtlt iu
dettgutt rluu pukaiutt. Jangurtluh kulian menyentuhkun vett'(tugi(ttr
padurn'tt dutt jangart pulu ktlian ntenutup kepulanl,a, kurentt prulu
Hari Kinntut Allah akan ntembangkitkannya clctlctm kectduttrt
ru m h u I nl a cl i rekat kcm ."2aa

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi: "Durunr
keuduun bertalbil'ah." Jika dikatakan, "lni khusus baginya, karena
pada Hari Kiamat ia akan dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah,"
nraka kami katakan, "Jika Nabi SAW menentukan hukum pada satu
orang, maka hukum itu berlaku bagi yang lain, kecuali beliau
rrengkhususkannya. oleh karena itu, ketentuan yang beliau tetapkan
pada seorang syuhada Uhud berlaku pada semua syuhada. Beliau
bersabda, "Hukuntku atus sutu orong odaroh lntkunrnl.u (ttus
senItta."?15

--- Telah dikemukakan pada nomor 36.-- Disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Durar Al Muntotsoruh (hal. l32iE
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Abu Dautl bcrkata, "Aku nrcntlcngar Ahrrad bin llanhal

bcrkata, 'Dalam hatlits ini ada linta Sunnah: ntcngalaninya dcngan drra

pakaiannya, yakni dikalani dcngan dtta pakaian; pada scmtla

pcnrartdiannya discrtai daun bidara; tidak nrcntrttrp kcpalanya; titlak

nrcnycntuhkan rlcwangian kepadanya; dan kain kalannya dari scnltla

hananya'."
Ahmad juga berkata pada kcsempatarr lain, "Disiramkalt air

pa{anya namun tidak dimandikan sebagaimana dimandikannya orang

yang halal (yang tidak ihram)." Tidak disukainya menggosok

kepalanya dan tcnlpat-tempat tuntbuhnya bulu adalah agar tidak

rontok. Tcntang nlenutup kakinya, ada perbcdaan pendapat. Hanbal

nreriwayatkan darinya, bahu'a kakinya tidak ditutrrp. Pcndapzrt inijtrga
yang dikcnrukakan oleh Al Kharqi.

Al Khalal berkata, "Aku tidak ntengetahui lial ini cli clalanr

lrarJits, dan tidak seorang pun yang meriwayatkannya dari Abtr

Abdillah selain Hanbal. Menurutku ini hanya dugaan dari Hanbal,

maka yang diamalkan adalah menutupi senlua tubuh orang yang ihram

kecuali kepalanya, karena ihramnya laki-laki adalah pada bagian

kepalanya, dan ketika masih hidup pun tidak ada larangan untltk

menutup kakinya, maka demikian juga setelah meninggal."

Kentudian mereka nrengemukakan rirvayat yang berbeda dari

Ahnrad tentang menutup rvajahnya. Isma'il bin Sa'id meriwayatkan

tiarinya, bahrva rvajahnya tidak ditutup, karena pada sebuah hadits

disebutkan, "Dctrt .iungunluh kuliun menutup kepolutn'u dutt jtutgtttt

pultt v:ttjultnl,u." sententara itu para sahabat Ahmad yang lain menukil

darinya, bahwa tidak apa-apa menutup wajahnya, berdasarkan hadits

Ibnu Abbas yang kami riwayatkan, dan itu adalah hadits yang paling

shuhih mengenai masalah ini, yang pada hadits itu hanya disebutkan

larangan menutup kepala, karena ihramnya laki-laki adalah di

kepalanya, dan ketika nrasih hidup pun tidak ada larangan menLlttlp

wajahnya, maka apalagi setelah meninggal'

hadits 198), dan ia berkata. "Tidak dikenal.". AlAjluni di dalam Kus.tf'.41 Ktuli \1

g 1l6l). Tentang lafazh"lohukmii 'alul iamoo'oh" tidak ada asalnya, sebagainrana

dikatakan oleh Al Iraqi di dalam Tokhrij Ahadits Al Boidhav'i. la juga berkata cli

dalam Art-Drrnr', "sebagaimana Az-Zarkasyi tidak dikenal. Adz-Dzahabi pernah

ditanya tentang dirinya ia lalu n-rengingkarinya." Disebgtkan juga oleh Asy-

Syaukani di dalam Al Fotvuid At ll4ainru'uh (ll2ll). Al lraqi berkata --di clalam

Tukhrii ,4hodits .41 Boidhovi-, "Tidak ada asalnya."
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la juga bcrpcndapat balrwa orang yang mati kctika ihranr tidak
bolch dikenakan pakaian berjahit sebagaimana ia tidak bolch
mcngcnakannya kctika masih hidup. Bila mayitnya wanita yang
scclang ihram, maka dikenakan gamis dan pcnutup kcpala,
scbagairnana yang dikenakannnya ketika masih hidup, dan tidak bolclr
dikcnakan wen,angian, karena wewangian pun dilraramkan baginya
ketika masih hidup, maka begitu pula setelah meninggal.

383. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,..Bila ada
(bagian tubuh) )'ang terpisah dari mayit, maka dicuci dan
dimasukkan ke dalam kafannya."

Penjelasan: Bila ada bagian tubuh mayit yang tidak utuh, darr
bagian tersebut ada, maka bagian tersebut dicuci dan dimasukkan kc
dalam kafannya.

Ibnu Sirin berkata, "Kami tidak nrengetahui ada perbedaan
pendapat mengenai hal ini."

Dirirvayatkan dari Asma, bahwa ia memandikan rnayit
anaknya. Temyata ketika memandikannya anggota tubuhrrya terlepas,
maka ia pun mencucinya dan memberinya pewangi, talr.r

mernasukkannya di dalam kafannya.216

Jadi, bagian tubuh rnayit dikumpulkan di satu tempat, clan ini
lebih utama daripada memisahkannya.

Pasal: Jika yang ditemukan hanya sebagian tubuh mavit,
maka menlrrut madzhab ini dimandikan dan dishalatkan. lni juga
nierupakan pendapat Asy-Syaf i.

Ibnu Manshur menukil dari Ahmad, bahrva tidak menshalatkan
ang_eota-anggota tubuh.

Al Khalal berkata, "Mungkin itu pendapat lama Abu Abdillah.
Adapun yang berlaku dari pendapat Abu Abdillah adalah, anggota-
anggota tubuh juga dishalatkan."

Sementara itu, Abu Hanifah dan Malik berkata, ..Jika yang
ditenrukan itu r-nayoritas maka dishalatkan, dan jika tidak begitu nraka
tidak dishalatkan, karena bagian yang tidak mencapai setengahnya
tidak dishalatkan, sebagaimana yang biasa terjadi semasa hidupnya

t'" HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunctn (4 17).
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scpcrti rambtlt dan kuku."
Mcnurut kami: dalilnya adalah ijnra sahabat, scbagaimana

dikatakan oleh Ahmatl, "Abu Ayyub pernah mcnshalatkan scpotollg

kaki. Untar penrah menshalatkan tutang bclulang di Syanr. Abu

I-tbaiclah pcrnah nrcnshalatkan potongan kepala-kepala di Syanr."

Keduanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dengan

isnadnya.

Asy-Syaf i berkata, "scekor burung melcnrparkan scpotong

rangan di Makkah dari peristiwa (perang).lamal, lalu diketahui dcngan

ciniin (yang ada pada potongan tangan tersebut), temyata itu adalah

tangan Abclurrahnran bin Atab bin Usaid, nraka warga Makkah

menshalafkaltnya."l'7 Hal ini dihadiri oleh sejunllah sahabat, dan karlti

tidak nrengetahui ada yang menyelisihinya dari kalangan sahabat.

Juga karena ittt ttrerupakan bagiarr dari satu kettttthan yang harus

dishalatkan, maka bagian itr,r pun dishalatkarl sebagainrana bagian

yang banyak.
Perlu dibedakan dengan yang biasa terjadi pada nlasa hidtrp,

karena bagian tersebut (seperti potongan rambut dan kuku) tidak

dishalatkan, lagipula rambut dan kuku tidak hidup [yakni tidak sepear

anggota tubuh yang dialiri darah dan bila terluka akan terasa]'

Pasal: Bila ditemukan bagian tubuh setelah dikuburkan
mayitnya, maka bagian tubuh tersebut dicuci dan dishalatkan, lalu

dikuburkan di sebelah kuburannya, atau dibongkar sebagian

kuburannya lalu dikuburkan di situ. Tidak perlu membongkar

rnay itnya, karena bahaya dari membongkar mayit' dan

menyingkapnya akan lebih besar daripada nremisahkan bagian

tubuhnya.

Pasal: Orang yang mati tertimbun atau terbakar atau

tengelam, bila memungkinkan dimandikan rnaka dimandikan, bila

dikhawatirkan akan mematahkannya (meremukkan atatt

menghancurkan) maka cukup dimandikan dengan cara disiranr air

tanpa disentuh. Bila dikhawatirkan akan patah karena terkena air nraka

tidak dimandikan, dan bila memungkinkan maka ditayamttnrkan

:" flR. i\lBaihaqi didalam As-Sunun (4/18).
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scbagainrana orang hidup yang tidak bolch tcrkcna air. Bila tidak
dapat nrcrnandikan nrayit karcna ticlak ada air nraka clitayanrunrkan.
Uila tidak dapat nrcncuci scbagiannya, nraka dicuci bagian yang bisa
clicuci, scr-ncntara bagian yang lain ditayanrumkan sebagainrana orang
yarru nrasih hidup.

Pasal: Bila seseorang meninggal di dalam sumur )'ang
mengandung gas beracun, nraka netralisasilah suntur dengan kairr
basah yang dilingkarkan pada sllntur, guna ntenycrap uclara
beracunnya, kcnrudian barulah orang yang akan menrcriksanya tururr
ke dalanr sunrLlr. Atau bila dapat dikeluarkan dengan petrgait taltpa
rnenrsak jasadnva, nraka lakukanlalr dengan cara ini. Dikarenakan
rnaf it yang denrikian bisa dimandikarl tanpa nreninibulkan nruclharat,
rnaka cara ini harus dilakukan sebagaimana orang varrg rneninggal di
penlukaan tarrah.

Bila nreragukan status gasllya, nraka diturunkan obor atau
sejenisnya, dan bila apinya padant berarti gasnya masih ada, tapi bila
apinl'a tidak mati maka gasnya sudali tidak ada, karena dikatakan.
"Api tidak bertahan kecuali di tempat binatang bisa bertahan." Bila
tidak dapat dikeluarkan kecuali dengan cara merusaknya (nrerusak
jasadnya), sementara sllmur itu tidak diperlukan lagi, maka surnur itu
diunrk, sehingga itu nrenjadi kuburannya.

Namun bila pengurukkannya akan ntenimbulkan nrudlraral
bagi orang yang ler.vat, maka jasadnya dikeluarkan dengan pengait,
baik menyebabkan rusaknya jasad maupun tidak. cara ini dilakukan
untuk rlemelihara berbagai hak, agar orang yang lervat masih bisa
nremanfaatkannya, dan agar mayitnya bisa dirlandikan. Bahkan
mungkin bila kerusakan jasadnya dibiarkan maka kerusakannya akan
lebih bumk karena akan terputus-putus dan membusuk.

Bila ada orang yang turun ke sumur karena membrltuhkan air,
lalu nrereka mengkhawatirkan keselamatan diri mereka, maka mereka
boleh mengeluarkamya walaupun akan menyebabkan kerusakan
jasadnya, karena hal ini lebih ringan daripada terancanrnya jiwa yang
nrasih hidup. oleh karena itu, bila tidak ada penutup kecuali untuk
mengafani nrayit, senrentara yang hidup juga membutuhkan, maka
yanu liidup didahulukan, karena kehormatan dan keselamatan jiwa
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orang yang hidup lcbilr utanra daripada Incngltindarkatt nrayit tlari

kcnrsakan jasad. Rusaknya dunia lcbih ringan bagi Allalr daripatla

tcrbunulrnya scorang ntuslint. tsahkan, bila nrayit ittt tttcnclatt ltarta

oralng lain, pcrutnya bolclr clibcdah untuk nrcnrelihara harla orang

yang hidup. Padahal ntctttclihara jirva lcbih utanta daripada

nrcrrrelilrara harta. I(ullu lm u' lunt.

38;1. Dia berkata, "Bila kumisnl'a panjang maka dipotong
lalu dikubu rkan bersamanya."

Penjelasan: Bila kunris rnayit panjang nraka dianjurkarr
clipotong. lnijuga merupakan pendaput Al Hasan, Bakar bin Abdullah,
Sa'id bin Jubair. dan Ishak. Senrentara Abu Hanilah dan Malik
bcrkata, "Tidak boleh ada yang dipotong dari rtrayit, karct.tit ittt lrcrarti
nrcrlotong seslratu darinya. Olch karena ilu, tidak dianjurkan pttla

lnrtuk nrengkhitannya." Tetapi para sahabat Asy-Syaf i berbccla

pendapat, sehingga terbagi nrenjadi dua pendapat.

Mcrtrrut kanri: dalilnya adalalr sabda Nabi SAW,"l,ukrktttlult
tcrltudup ot'ung-ot'ung t'ong ntati di uttturu ktliutt sebuguinttutu .r'(ttlg
ktrIirur Ittkttktn rerhurlup p(tru peng(utt itt kulirttt.":a*

Biasanya pengantin dibaguskan dan diliilangkan dari hal-hal
yang nrerrbuatnya tampak buruk, misalnya kutuis yang panjang.

karcna dengan nrembiarkannya akan rnenjadikannya tampak buruk.

Oleh karena itu. disyariatkan untuk dipotong, seperti bila nrulutnya
ataLl matarlya terbuka, disyariatkan untuk ditutup. Lagi pula, ini
(merlotong kumis) merupakan perbuatan yang di-Sunnah-katr sellasa
hidup dan tidak menimbulkan mudharat, rraka disyariatkan pula

setelah meninggal, sebagaimana halnya mandi. Naututr masalah ini
tidak mencakup khitan, karena mengandung mudharat.

Bila ada rambut yang dipotong maka poton-{atrtya itu
disertakan di dalam kafannya, karena potortgan itu nrentpakan bagian

dari mayit. Begitu pula semua yang dipotong dari mayit, seperti

ranrbut dan kuku dengan cara dicuci lalu disertakan di dalant

kafannya.

Pasal: Tentang kuku yang panjang.

l'* Tclah clike'nrukakarr pada non.ror 62.
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Dalam nrasalah ini ada dua riu,ayal:
Pc rt u nt u, tidak dipotong.
Ahntad berkata, "Kukunya tidak dipotong namutr kotorannya

dibcrsihkan," llti nrerupakan konteks pcrkataan Al Kharqi, yaitu,
"Cuka bisa digunakan bila diperlukan." Cuka itu bisa nrcnghilangkan
(kotoran) di barvah kuku. Kuku tidak tanrpak nrenonjol seperti halnya
kunris. nraka tidak perlu dipotong.

Keduu. dipotong bila rampak buruk. lni ditetapkan dari
Ahnrad. Pentolongan kuku termasuk Sunnah dan tidak ada
nrudharatnya bila dilakukan terhadap nrayit, nraka disyariatkan untuk
tlipotong sebagainrana halnya kumis. Rirvayat pertama bisa diartikan:
bila tidak tanrpak buruk.

Adapun bulu kernaluan, konteks perkataan Al Kharcli
nrenunjukkan tidak perlu dipotong karena ia tidak menyinggungnya.
Irri nrerupakan pendapat lbnu Sirin, Malik dan Abu Hanifah.
Menrotongnya akan menyebabkan tersingkapnya aurat dan
rnenl,entuhnya, serta mempermalukan mayit, maka tindakan itu
diharanrkan sehingga tidak dilakukan bila tidak rvajib. Lagipula,
auratnya akan tertutup, dan untuk membiarkannya tetap tertutup maka
bulunya tidak perlu dihilangkan.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa memotongnya adalah
Sunnah. Ini juga merupakan pendapat Al Hasan, Bakar bin Abduilarr,
Sa'id bin Jubair, dan Ishak, karena Sa'd bin Abu Waqqash pentah
rnenrotong bulu kemaluan mayit. Juga karena bulu kemaluan adalah
bulu yang pemotongannya merupakan Sunnah, sehingga menyerupai
kumis.

Pendapat pertanta lebih utama, karena kumis berbeda dengan
bulu kenraluan; kurnis tanrpak (di bagian luar) sehingga (bila tidak
dirapikan) akan tampak buruk, dan untuk nremotongnya tidak perlu
rnenvingkap atau menyentuh aurat. Bila kami katakan perlu
menrotongnya, maka Hanbal telah meriwayatkan bahwa Ahnrad
pemah ditanya, "Bagaimana penggunaan alat cukur?" Ia menjawab,
"Pisau cukur atau gunting untuk memotong bulu kemaluan."

Al Qadhi berkata, "Dipotong dengan alat cukur karena lebih
rnudalr dan tidak perlu menyentuhnya." Alasan dari ucapan Ahmad
adalah karena Sa'd pernah melakukannya. Namun alat cukur tidak
rnenjanrin tidak rusaknya kulit malt.
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l'rsal: Khitirl (patla nr:ryit; titlak clisyariatkal. karcna ittr

(bagiarr yang bcltrnr dikhitan) nrcrupakatr bagian anggotit tttbtrltttya'

lni nrcrupakarr pendapat nrayoritas alrli ilnru.

Diccritakal dari sc[agian orang, hallva nrayit diklritarr.

Dcnrikian yang dituturkan olclr Alrnrad.

Pcnclapat pertanta lebih utama, dengan alasalr yarlg telah kapri

kcnrukakatr. Rantbut nrayit pun tidak pcrlu dicukur, karcna nrcncttktlr

ranrbut kcpala juga tidak tcrnrastlk Sunnah scnlasa hidtrp. Bcrcttkttr

dilakukan untuk keindahan atau ketika ibadah haji (atarr ttnrralt).

sclringga bcrcukur tidak dituntut dalanr lral ini.

Pasal: Jika ttrlangrrya dibalttl dengatt tttlang larl schipgga

tartrpak berbeda, lalu nreninggal, nraka tttlang (tanrbahan) itrr ticlak

pcrlu clilepaskan bila sttci. Bila najis datt dimungkinkatr clapal

dihilangkan tanpa lnerusak jasadnya, ntaka dihilangkalr. karctla ittt

adalah rrajis yang bisa dihilangkan tanpa mcnimbulkan nrttdltarat. Tapi

bila ntertyebabkan rusaknya jasacl (saat dilepaskannya), nraka ticlak

perlu clilepaskan, datr httkumnya salna den-t{att tidak tanlpak,

scbagainratra ketika ntasilr hidup.

Bila ada perban pada mayit yang bila dilepas akan nrerttsak

.jasadnya, ntaka cukup diusap sebagaimatla nlengtlsap pcrban pada

orang hidup. Bila untuk nrelepaskannya tidak nrenyebabkan kerusakatl

jasad, nraka dilepaskan, kemudian bekasnl"a dicuci.

Ahnrad berkata (tentang mayit yang giginya diikat dengan

er.nas), "Bila bisa dilepas tanpa nrenyebabkan lepasnya gigi, nraka

dilepaskan. Nanrun bila dikharvatirkan akan menyebabkan lepas

sebagian gigi, nraka dibiarkan."

Pasal: Bila jasadnya ada yang lengket (saling menempel)

atau bengkok (terlipat), atau serupa dengan itu, dan dinrungkipkarl

dapat dilenturkan dengan air panas, nraka lakukanlah. Nanrun bila

harus dengan cara paksa, ntaka dibiarkan apa adanya. Bila kondisilrya

dalanr bentuk yang tidak mungkin dibiarkan seperli itu di atas tandu

(nsungan jenazah) kecuali bila meluntskannya berarti merusak

jasadnya, nraka jenazahnya (tetap dibiarkan seperti adanya) nanlLlll

dinrasr.rkkan ke dalam peti (tidak ditandu) atatr di barvah tudttng,

scperti yang dilakukan terhadap rnayit u'anita. karcna lral ini lcbih

teilutup dan terjaga.
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Pasal: Dianjurkan meletakkan sejenis kayu atau dahan
pohon berbentuk kubah di atas dipan mayit wanita, lalu cli atasnya
ditutup kain agar lebih tertutup.

Diriwayatkan bahwa Fathimah binti Rasuluilah sAW RA
adalalr orang yang pertama kali diperlakukan seperti itu.

385. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,
"Dianjurkan berta'ziyah' kepada keluarga si mayit."

Mengenai hal ini kami tidak mengetahui ada perbedaan
pendapat, kecuali Ats-Tsauri, ia berkata, "Tidak dianjurkan ta'ziyah
setelah dikuburkan, karena penguburan adalah perkara terakhinrya."

Menurut kami: dalilnya adalah keumuman sabda Nabi SAW,

: i'i'^I' 6; s'* c
"Burungsiuptt bertu':i::.th kcyulu_..orung ).(t,g tertintptt

nntsibuh, nruku buginyu seperti puhulon.t,a."t*u (HR. At-Tirmidzi, dan
ia berkata, "Hadits ini ghurib.").

Ib'u Majah nreriwayatkan -dalam kitab sunun+tya- dari
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm, dari
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

?t'jit JV V'{t:- ir ir3 \! ,a}L J;i _r';. {"? q 6

.a;v)t ?";-
'Ticluk ctclcr seorang rttukntin pun tang berlu,zivah k'eptrclu

suudurunvu .r'ong terkeno nrusibuh, kecuuri Alluh rtktut
n t e m u ko i ka rt n yu pa ka i ct n -p ako i a n kem u I i aan pacl u H u r i K i tun ril, ."250

Abu Barzah berkata. ..Rasulullah SAW bersabda,
' Burungsitrpu herta'ziyoh kepada orang vang kehilangon (kentrttiun),
ntaku ukun dipokoikan padanyo pakoian surga,.',2s1

'Ta'ziyah artinya menyuruh bersabar, dan juga menghibur keruarga mayir
sehingqa mereka tidak larul dalam kesedihan, merasa terhibur dan dapat bersabar.
caranl"a yaitu dengan menceritakan har-har yang dapat merin_eankan beban mereka
serta menghilangkan kesedihan mereka.rry HR. At-Tirmidzi (3il073) dan lbnu Majah (l/1602). Al Albani berkata,"Dhu if;'

-.l Hn lbnu Majah (l/1601). Al Albani berkata, .,Httson|,
-'u HR. At-Timridzi (311076), Disebutkan oleh Al Albani di dalam Dlta'i/..4t
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At-'firnridzi bcrkata, "lsnadnya tidak kuat."
Yang dimaksud dengan tu'zi1,uh adalah nrcnghibur kcluarga

yang tcrtimpa musibah, memenuhi hak-hak nrcreka, dan nrcndckali
nrcreka. Ta'ziyalr juga dipcrlukan sctclah pcnguburan scbagainrana

scbclunr penguburan.

Pasal: Dianjurkan berta'zivah kepada semua anggota
keluarga yang tertimpa musibah, baik yang dewasa nlaupun yang
nrasih kecil, terutama yang paling baik di antara nrereka darr paling
tcrpandarrg di antara nrereka, sehingga bisa mencnteranrkan yang lain,
clan yang lenrah di antara mereka pun bisa tabah dalanr nrenjalaninya.

Laki-laki nonmuhrim tidak berta'z.iyah kepada wartita yang
bukan mahranrnya karena dikhau,atirkan terjadi fitnah.

Pasal: Ucapan ketika berta'ziyah
Nabi SAW berta'ziyah kepada seorang laki-laki, lalu beliau

rrre ngucapkan, "Rultimukulluuh r1'rr uujuruk." Isenioga Allalr
nrerahmatinru dan nremberimu pahala].rs' (HR. Imarn Ahnrad).

Ahmad pernah berta'ziyah kepada Abu Thalib, lalu ia berdiri
di pirrtu masjid, kemudian mengucapkan,"A'zhuntullultu ujrukum x'u
uhsunu 'uzoukum." [Semoga Allah memberirnu pahala yang besar dan
nrenyenlpurnakan kesabaranmu].

Sebagian sahabat kami berkata, "Bila seorang nruslinr
berta'ziyah kepada nruslinr lainnya. maka ia mengucapkan,
"A':hunrulluhu ujrako vu uhsunu 'uzuuku v'u nthintu trttn't'iluku"

[Semoga Allah memberimu pahala yang besar, menyempunrakan
kesabaranmu, dan merahmati rnayitmu]."

Sebagian ahli ilmu berkata, "Hendaknya mengucapkan
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ja'far bin Muhamnrad dari
ayahnya, dari kakeknya, ia menuturkan. 'Ketika Rasulullah SAW
wafat, dan tu'zi,t'ah pun berdatarlgan, mereka mendengar ada yang
nrengucapkan [yang artinya],'Sesunggultnvu Alluh dalent tu'zi.t'uh
dari seticrp nntsibult, ntenrheri ganti duri setiup t'ttttg sirnu dan
mentheri pendatang dari setiap votrg teluh pergi. Judi. kcpudu

Jomi'157O7't dan ia berkata, "Dho'il';'(AI Into',757).
ttt lIR. Al Baihaqi di dalanr As-Sunon (4160\. dan ia berkata, "lni rrrrrrol."
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Alluhkth hcnduknyu kuliun percayu, dun keprulu-Nyuluh kuliun
harlturap, kurenu yung sebenurnyu mendapal musihuh ruktluh vung
titluk ntentlttpul puhulu'."* (HR. Asy-Syaf i di dalam Musnud-nya).

Bila berta'ziyah kepada orang muslim yang ditinggalkan
keluarganya yang kafir, maka mengucapkan, "A'zhuntulluhu ujruku
vu uhsunu 'uzuuku." [Semoga Allah memberinru pahala yang besar
dan menyempurnakan kesabaranmu].

Pasal: Ta'ziyah kepada ahli dzimmah
Ahmad rahimuhullah tidak memberi kepastian tentang

tu':i.r'uh kepada ahli dzimmah [nonnruslim yang berada di rvilayah
kekuasaan kaum muslim], karena tu'ziyuh berbeda dengan
menjenguk. Mengenai hal ini ada dua riwayat:

Pertumu, kami tidak menjenguk mereka, maka kamijuga tidak
berta'ziyah kepada mereka. Ini berdasarkan sabda Nabi SAW,
"Jungunluh kuliun ntenrului nrereku dengcut ucupun srr/rll."l5'l lni
juga tercakup dalanr maknanya.

Kecluu, kami menjenguk mereka, karena Nabi SAW
menjenguk seorang anak Yahudi yang sedang sakit. Beliau duduk di
dekat kepalanya, lalu bersabda, "Masuk Islanilah engkuu." Anak itu
nrelirik ayahnya yang juga berada di dekat kepalanya, lalu ayahnya
berkata, "Patuhi Abu Al Qasim." Anak itu pun memeluk Islam. Nabi
SAW kemudian berdiri sambil berkata, "Segulo puji hunvu nilik Allult
.t,ttng teluh mentelantcttksnmta tlori neroka'."ttt (HR. Al Bukhari).

Oleh karena itu, kami berta'ziyah kepada mereka.
Bila berta'ziyah kepada mereka (ahli dzimmah) yang ditinggal

mati oleh keluarga mereka yang muslim, maka kami mengucapkan,
"Altsunallalru 'azaaka wa ghafara li ntatl,itika." [Semoga Allah
men)'empumakan kesabaranmu dan mengampuni (dosa) mayitmu].

Bila berla'ziyah kepada mereka (ahli dzimmah) karena
ditinggal mati oleh keluarganya yang kafir, maka diucapkan,
"Akhlafallahu 'alaika we naqasha 'odadaka" [Semoga Allah

' HR. Asy-Syaf i di dalam kitab Al IJnm (11278\.
:tt HR. Muslim (411707), Abu Daud (415205\, Ar-Tirnidzi (4l1602l, dan Ahmad

(2t266').
tj'HR. Al Bukhari (2/ll8) di dalam kitab Srcftirnya, Abu Daud (3i3095), clan

Ahn.rad (31227).
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nrcnrbcrimu ganti dan tidak mcngurangi juntlahnru]. Maksudnya
adalah, bila jumlah nrercka bertambah maka akan lebih banyak upcti
yarrg nrcrcka bcrikan kcpada baitul nral.

Abu Abdillah bin Baththah nrcngucapkan, "A'thuukulluuhu
'ulu musltiibutiku uftlhulu ,nuu u'thuu uhutlun ntin uhli diiniku"

[Semoga dalam nrusibah yang nrenirnpantu ini, Allah nrcnrbcrinru
yang lebih utanra daripada yang telah diberikan kcpada scseorarrg di
antara para pemeluk agamamul.

Tcntang nrembalas ucapan tu'zi.r,uh, telalr sarnpai kepada kanti
dari Ahmad bin Al Husain, ia berkata, "Aku rnendengar Abu
Abdillah ketika rnendapat ucapan tu'zivth saat kenratiarr putru
pamannya, nren gucapk an, " I s t uj u u hu l l u u h u du' u tt' u ku, .r''tt ru lt i nt tut tt r t

wu it't'uukrr" [Senroga Allah nrengabr.rlkan doanru sefia nterahrlati
kanri dan engkau].

Pasal: Abu Al Khaththab berkata, "Dimaknrhkan duduk-
duduk untuk tu':i.t'uh."

lbnu Aqil berkata, "Dimakruhkan berkumpr"rl kuntpul setclah
keluarnya roh, karena hal ini bisa membangkitkan kesedihan."

Ahnrad berkata, "Akut tidak menyukai ta'ziyult di kuburan,
kecuali bagi yang belum berta'ziyah, ia boleh berta'ziyah setelah
rnayit dikuburkan atau sebelum dikuburkan."

Ia juga berkata, "Bila mau maka engkau boleh niemegang
tangan saat berta'ziyah, dan boleh juga tidak memegangnya."
(Maksudnya adalah sesama lelaki atau sesanta wanita).

Bila ada orang yang merobek pakaiannya karena musibah yang
dialaminya, maka boleh berta'ziyah kepadanya namun tidak
membiarkan yang haq digantikan kebatilan, dan bila bisa ntelarangnya
maka itu lebih baik.

386. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak
dimakruhkan menangis bila tidak disertai keluhan dan ratapan."

Menangis yang hanya sekadar menangis tidak makruh. Asy-
Syaf i berkata, "Boleh menangis hingga keluarnya roh, namun
makruh setelah keluamya roh. Berdasarkan riwayat Abdullah bin
Atik, ia menuturkan, 'Rasulullah SAW datang kepada Abdullah bin
Tsabit untuk menjenguknya, lalu beliau rnendapatinya tengah pingsan.
maka beliau memanggilnya namun ia tidak menyahut, nraka beliau

m - Al Mughni



T

bcristirja' [nrengucapkan innuu liilttahi wu innuu iluihi ruuji'trutt],
lalu berkata, "Engkau menduhului kumi wuhai Abu Ar-Rubi'." para
wanita lalu berteriak dan menangis, kemudian Ibnu Atik mendianrkan
mereka, namun Nabi SAW berkata kepadanya, "Biurkun mereku.
Nuntun hilu telah pusti (meninggut) muku tiduk boleh lugi tukt vung
menungis."' Yakni bila telah pasti meninggal."

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Anas, ia menuturkan, "Kami menghadiri (kematian) putri Nabi SAW,
saal itu Rasulullah sAw duduk di dekat kuburan, lalu aku melihat
kedua nratanya meneteskan air mata."255

Nabi SAW mencium Utsman bin Mazh'un yang telah
nrayit, lalu beliau m-e-ngangkat kepalanya sementara kedua
mencteskan air mala.2-t()

Anas juga menuturkan, '.Rasulullah SAW bersabda,
!o'. tc. ..'.,et!. - l'. o'.o. ,,...1t!. . l:,tc..,i...,,;r lr r:e Lr-t-*t p, cs-.eLi l; LAj;\ i {y*:V $ d-r')r t;i

:u;a * r * \, * :, ) ;-r "-#,,,.*:t o(i,
'Punji diumhil ulih oleh zuid, ruru ia pun gugur. Kentuclicttt

diumbil oleh Ju far, lalu ia pun gugur. Kentudictn diuntbil oleh
Abdulluh bin Ruwaltah, lelu ict purt gttgur.'

Saat itu kedua mata beliau meneteskan air mata."2-.7

Aisyah menuturkan, "Abu Bakar masuk raru menyingkap
wajah Rasulullah sAw, kemudian mencium beliau lalu menangir.-"t,.$

Semua hadits-hadits tersebut shuhih.
Al umawi meriwayatkan di daram Ar Maghazi, dari Aisyah,

bahrva ketika Sa'd bin Mu'adz meninggal, Abu Bakar dan umar
menangis, sehingga suara keduanya terdengar olehku."2sq

Diriwayatkan juga bahwa Nabi SAW masuk ke tempat Sa'<J

'HR, Abu Daud (3/31I l), Ibnu Majah (zr2h03),An-Nasa'i (a/g l8a5), Marik di
dala,m Al_Muwoththa ' ( l/233), dan Ahmad (5/446). Al Albani ueiLu-ta, ,'shahih.',

"' HR. Al Bukhari di dalam kitab shahih-nya (2il00fir l ), Ahmad (3fi26,228).
"u Telah dikemukakan pada nomor 65.2-'- HR. Al Bukhari didalam kitab shohih-nvo (2192), An-Nasa.i (4126), dan

Ahmad (3/l l3).
:5* Telah dikemukakan pada nomor (65).
:5" HR. Ahmad (6^41,142).

nrenjadi
nlatanya
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.tttt',ts(* tij ,L:.t ?';- r, yt J-:-

bin Ubadah yang sedang pingsan, lalu bcliau nrcnangis, kcmudian
mcnangis pula para sahabat beliau. lalu bcliau bersabda,

":,fi't,J' {F_\;,#r {,t t'X"i ut ::1 Ji: )i
.?';- ii-crJ ;-'r*rr- L1,,; i';:-

"Ticlukkuh kulitttt mentlettgat Z' S"rurrguhnytt ttilui tiduk
mengudzub dengun tetesct,t uir nuta tlun tieluk pulu clengun kesedihun
huti, ukun tetupi Alluh ntengudzub tlengun ini -seraya menunjuk
I i sannya- u I tt u nt e nt lt m ul i."26')

Diri*'ayatkan juga dari beliau sAw. bahrva bclia' nrasuk ke
tcmpat putranya, Ibrahim, yang saat itu tengah megap-megap
(sakaratul nraut), kedua nrata Rasulullah SAW meneteskan air nrata,
maka Abdurrahnran bin Auf bertanya, "Engkau (nrenangis) rvahai
Rasulullah?" Beliau pun menjawab, "IVulrui lbnu Auf, sestrngguhn)l
ini uduluh kusih sut'orrg." Kenrudian disusul dengan tctesan lainnya,
lalu beliau bersabda.

\'1 t.:'v-: '-JAt,l;r; 
-Jr

.i;;p,+r;i U

"sesttttggtthtryct tttcttu bisu ntetteteskutt uir ututu dun ltuti bisu
hersedih, nuntun kumi tiduk mengucupkun kearctli t,ung diriclltcti oleh
Tuhun kumi. lv'ohui Ibrtthim, sestntggultnt,o kanti seclih berpistth
dengunmu."'o' (HR. Muttafoq'Alaih).

Hadits yang mereka kemukakan kemungkinan mengandung
arti 'mengeraskan suara dan meratap' atau yang serupa itu, dengan
bukti : Jabir meriwayatkan:

'd je ,;t+
'4, 'r!', l; r,ts3r r't "-< {ri t Jri-, rJ1,,u
2 .. , t t - c . 

..r) (of ) _i^.- * lp .2r,.o ,j.fVt ;rj;t G"* f
2ou HR. Al Bukhari di dalam kitab shahitt-ttt'o (21106), Muslim (2/i6l), cian AI

Baihaqi di dalam As-Sunun (4 66).r"rIlR. Al Bukhari di dalam kitab shohih-tno (21105), Muslim (2/636), Abu
Dautl (3/3126), dan Ahmad (31194\.

t
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"Nabi sAw mcraih anaknya raru L"t.,ukkunnyu di

pangkuannya, lalu beriau menangis. Abdurrahman bin A,f pun
bertanya, 'Engkau menangis? Bukankah engkau terah merarang
menangis?' Beliau menjawab, 'Tirlak. Akun teretpi ak, ntelurrrng ,lrru
suuru yung clungu lagi berclosa, yaitu suaru kerika terrimpu mttsibcth
vung cliserrui mencakar wujuh clun merobek pakaiutt, serrcr srrr(t
.jerilun st,elerr' ."262 -

At-Tirmidzi berkata, ..Hadits ini husan.,,
I'i nrenunjukkan bahwa beriau tidak merarang menangis

secara mutlak, akan tetapi beliau melarang tangisan yang bersifar
seperti yang disebutkan tadi.

Umar RA berkata, "Tidaklah para wanita bani Ar Mughirah
dibiarkan menangis, kecuali karena tidak disertai dengan ur qurqtth
(mengeraskan suara) dan an-nuc1a' (menaburkan debu dikepaluj. "r,1,

Abu Abdillah berkata, "Ar qurclcth adarah mengeraskan suara,
sedangkan un-naqu 'adarah debu yang ditaburkan di kef,ara."

Pasal: Adapun nadb lratapan keluhan], yaitu menyebut_nyebr,rt
kebaikan si mayit dan melontarkan kata-t<ata dengan nada se.uun
karena ditinggal mati, karena redaksinya diungkapkan dengan w(tu,,
sebagai ganri yaa ', bahkan ditambah dengan ctrif [seterah *,nrvlr] dan
huu' ldi akhimya], seperti: waa rajulacthrt, ,uaa jubalaahu, d,an vrtu
inrlltithau' zhohraaha, (oh raki-lakiku, oh perindungku, oh terputus
sudah peganganku).

Sedangkan niyahah [ratapan raungan], mencakar-cakar wajah,
merobek-robek pakaian, menampar_nampar pipi, dan menyerukan
kecelakaan serta kebinasaan, menurut sebagian sahabat kami itu
merupakan perbuatan makruh.

Harb menukil perkataan dari Ahmad, yang diantaranya
mengisyaratkan bolehnya niltahah dan nacrb. Ar Kharal dan
sahabatnya memilih pendapat ini, karena watsilah bin Ar Asqa' dan
Aba wail pernah memperdengarkan niyahah dan menangir.too ' ----'

li- Hn ArTirmidzi (3/1005). AlAlbani berkara, ,,Hasan;,
tut HR. Al Bukhari secata ntu'artaq 1in'9t/Fatt1) dan Abdurrazzaq di daranr

M u.s-l t r t tt tr af-nva ( 3/6 6685).
'o' HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam AI Mushonnal e/391\.
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Ahmad bcrkata, "Bila wanita nrcnycbutkan scbagainrana yang
diriwayatkan dari Fathimah yang berupa doa, nraka tidak rnenycrupai
niltuhuh. Maksudnya, itu boleh.

Diriwayatkan dari Fathimah RA, bahwa ia mengucapkan

[ketika Nabi SAW meninggal], "Wahai Ayahku yang telalr nrenjawab
panggilan Tuhannya, wahai Ayahku .yang surga Fidaus nrcnjadi
tcmpat tinggalnya, wahai Ayahku, kepada Jibril kami ntengabarkan
kematian ini."'

Dirir,r'ayatkan dari Ali RA, bahwa Fathinrah RA nrengarnbil
segenggam tanalr dari tanah kuburan Nabi SAW, lalu meletakkannya
pada matanya, kemudian nrengucapkan2t'-t, "Apa irang clialanri olelr
pencaci tanah Ahmad sehingga tidak pernah rnencium kenregalran
sepanjang masa. Telah dituangkan rnusibah kepadaku, yang
seandainya musibah itu dituangkan pada siang-siang hari, pasti akarr

kembali pada malarl-nralanr hari."
Konteks khabar-khabar tersebut nrenunjukkan kelraranran

nit'uhult, karena Nabi SAW telah melarangnya dalanr hadits .labir,
sebab Allah Tu'ulu berfirman,

er... A <lr=ir-y\i

"Dun tiduk ukun ntentlurhakuimu tlulunt untsotr .t'ung buik."
(Qs. Al Mumtahanah [60]: l2)

Ahmad berkata, "Yaitu nit,uhah. Nabi SAW telah ntelaknat
wanita yang meratap dan memperdengarkan ratapan."l('('

Ummu Athiyyah berkata, "Rasulullah SAW telah mengangkat
sumpah pada kami ketika bai'at, agar kami tidak meratap [ketika ada
kematian]."2u7 lsemua khabar ini riwayat Muttafaq 'Ataih\.

Diriwayatkan dari Abu Musa, bahwa Nabi SAW "berlepas
diri" dari wanita yang meratap (menangis dengan keras), mentotong
rambut (karena meratapi), dan merobek pakaian."268

'HR. Al Bukhari (714462lFotl1), Ibnu Majah (l/1630), dan Al Baihaqi di dalam
As-Sunun (4171).

:t" Saya tidak rrrenen-rukan atsar ini pada referensi-referensi yang ada di tangan
saya.

:(6 HR. .A,bu Daud (3/g 3128), dan Ahrnad (3/6-s). AlAtbaniberkata, "Shohitt."
tnt HR. Al Bukhari (2/106). Muslim (21645). An-Nasa'i (7t7 4t9t), dan Alrnmd

(s/8s).
r"* HR. A1 Bukhari (2/103), Muslirn ( l/100), Abu Daud (3/3130). An-Nasa'i (4ig
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A.slt-.\lruuliquh adalah yang mcnangis dcngan kcras.
Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud, ballva Nabi SAW bcrsabda,

"7'iduk terntusuk golongun kumi orung .yung ntenantpur-nuntpttt- 1tipi,
marrthck-robek pukuiutt, dun ntcneriukkun ungkuputt-ungkupttu
juhi Ii.t'tth."tt"' (HR. Muttafttq'Atuih).

Itu karcna perbuatan tersebut menyerupai kczhalinran,
pernrintaan tolong (kepada selain Allah), dan ntarah tcrhaclap
kclctapan Allah.

Dalam sebuah atsar disebutkan. "Bila keluarga nrayit
nrengucapkan keburukan, nraka malaikat nraut akan berdiri di depan
pintu lalu berkata, 'Bila teriakan kalian itu kepadaku, nraka berarli aku
diperintahkan. Bila teriakan itu pada mayit karlian. nraka
sesungguhnya ia dikubur. Bila teriakan itu kepada Tulran kalian, maka
bagi kalianlah kecelakaan dan kebinasaan. Sesungguhnya aku punya
tugas r.rntuk terus kembali kepada kalian dan tems kentbali'."

Nabi SAW bersabda.
/tt

.'";rt: u Jc'i;'i-<,ki' tg u'; t;i 7'p1- ti1

"Apubilu ktliutr nrcnglrctcliri ijrrnrnil trtukct ucapkutttuh rang
buik-boik, kurenu seswtgguhnru paru ntolaikut ntenguntinkun op(t
.t'ung ku1 iun ucupkun."z7'

Pasal: Dirirvayatkan secara shahih dari Nabi SAW, bahu.a
beliau bersabda,

^*;t^,,5\--, '. ,:'
"Sextngguhn.t'u trtttvit disiksu di dulqnt

rut u pun .t'a n g d i ro t ctpkun kepudam,u."2i t

Dalam lafazh lain disebutkan,
t t..ti. t-l
=rJr-J .'-.Jt

l86it. lbnu Majah (li 1586), dan Ahmad (41396).-'' HR. Al Bukhari di dalam kitab Slclilr-n1'a (2fi04). Muslim (l/99), At-
Tirnrrdzi (3lg 977),Ibnu Majah (li l-s84), An-Nasa'i (4il9, 20,21). dan Ahmad
( l,/3E6).:- HR. Muslim (21633), Abu Daud (3/g 3l l5). At-t'irmidzi (3t977), tbnu Majah
( l4l- ). An-Nasa'i 14/4). dan Ahmad {6t291).:- HR. Al Bukhari (21102), Muslim (2t63g\, An-Nasa'i (4,t7). ctan Ahrnad
(1126t.

- t t..t, l.o, t

C -/-\4 .:-Jl ;t
kubr,r,,r'n krr",rri

t

J!.{E dii ,K,
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",\asungguhnyu muvit ltu.sli disiksu kurenu t(tngi.\'utl
k c I t t tt r gtt tt.t' u kep tu I u n 1,(t.' 

]7 2

lni diriivayatkarr dari Umar, anaknya, dan Al Mughiralr. lni
aclalah hadits-hadils Muttufuq 'AIuih. Para ahli ihru bcrbeda pcndapat

tcntang maknanya. Ada yang mengartikan sesuai dengan kontcksnya,
nrereka berkata, "Allah nremperlakukan han-rba-Nya sesuai dcnsan

kelicndak-Nya." Mereka menguatkannya dengan rirvayat Abu Musa.

bahwa Rasulullalr SAW bersabda, "Tidukluh saorutrg trttn'il
nteninggul, lulu ditungisi oleh orung l.ztng, menungisittt'u sumbil
trtcttgtrc'upku n,' 11/u hu i pel i ndungku, *'uhui su ndurunku', du n I u i n- l u i n

.rung serupu dengun ilu, kearuli iu etkun tliserultkttt kepudu luu
muluiktl yutg,rtcn(lorong<lorongnvr suntbil hertutn'u,',11n benur
c t t gktt tt heg i t ti ! "'21 l

At-Tinnidzi berkata, "Hadits ini hesun."
An-Nu'nran bin Basyir menuturkan, "Ketika Abdullah bin

Rarvahah pingsan, menangislah saudarinya (sambil berkata), 'Oh
pelindungku, oh aku', karena ia berduka. Ketika siunran. Abc'lullah

berkata, 'Tidaklah engkau rnengatakan sesuatu kecuali ditanyakan
kepadakr,r, "Apakah engkau memang begitu?".' Olelr karena itu, ketika
ia meninggal, saudarinya itu tidak menangisinya."t" (HR.Al
Bukhari).

Sementara itu, Aisyah RA mengingkari pengaftian sesuai

konteksnya dan ini disepakati oleh Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata,
"Hal itu disampaikan kepada Aisyah, lalu Aisyah berkata, 'Semoga

Allah merahmati Umar. Tidaklah Rasulullah SAW bersabda,
'Sesunggultnya Allult ntewikso seorong mukmin kurenu turtgisutr
keluurgutrt'o lerhadupnln', akan tetapi Rasulullah SAW bersabda,

y *i ,td.,(rt-o'a6lr, ,; ur tr
'Sesungguhnvu Alluh pusti menambohkan siksaon keptdu

orong kafi r karenu Iangisart keluargort.1,ct Ierhculupnva' ."27'

Aisyah juga berkata, "Cukuplah bagi kalian Al Qur'an (yang

"t HR. Al Bukhari di dalam kitab Sialii-rva (2i 101), Muslim (2 638,641), Abu
Daud (3/3129), At-Tirmidzi (-l/1004), An-Nasa'i {1117), dan Ahmad (2/38).

ttt HR. At-Tirmidzi(-r/1003). Al Albani berkata. "flosun."
ttt HR. Al Bukhari di dalam kitab Slclil-rn'rr (5/18-i).
ttj HR. Al Bukhari di dalam kitab Sialril- tn'o (2 101\. dan An-Nasa'i (4i l9).
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ntcnycbutkan),

u-i;"r:irr,i: j'ti
'l)tttt scrtruttg ,'-(utg henlosu tiduk ukun ntentiktrl tlosu orung

/rrin.'(Qs. Al An'aam [6]: 164)."
Saat itu lbnu Abbas berkata, "Allah lah yang mcnjadikan

tcrtawa dan menangis." lbnu Abbas kemudian menyebulkan lral itu
kcpada Utnar saat menuturkan haditsnya, clan Umar pun tidak bcrkata
apa-apa. (l{R. Muslinl).rto

Ada juga yang mengartikan bahrva yang dimaksud adalah:
ratapan itu adalah karena dirinya sendiri (si nrayit) dan tidak melarang
keluarganya melakukan itu. Denrikian ini karena Allah Trt'ulu
berfirnran,

,is;k+ii;Aiig
"Pelilrurulult dirintu clun keluut'guttnt luri upi nerukt." (Qs.

At-Tahriim [66]:6)
Nabi SAW bersabcla,

.*'rtJtt#rLt"&
"setirtp kulicttt uduluh puriirrlri, dcut setiop kriin,, rtkur

d i m i n I u i pert on ggutt gi ctr oba n ot e s r:u n g cl i p i mp i n nt, u."27'"

Ada juga yang mengartikan bahwa maksudnya adalah bisa saja

si nrayit ketika masih hidup telah mewasiatkan agar diratapi, sepe(i
ungkapan Tharfah, "Bila kumati, ratapilah aku dengan ratapan yang
pantas bagiku. Robek-robeklah pakaian kalian wahai putri Ma'bad."

Atau ungkapan lainnya, "Siapa yang termasuk ibu-ibuku akan
nrenangis selamanya. Kini aku melihat diriku telah meninggal.
Mereka memperdengarkan kepadaku [ratapan] nanlun aku tidak dapat
mendengarnya setelah aku diusung di atas pundak-pundak [para
pengusung]."

Khabar-khabar tersebut semestinya diartikan sebagai tangisan
yang tidak masynt ', yaitu yang disertai dengan teriakan, ratapan, dan
sebagainya, dengan bukti adanya hadits-hadits lain yang telah kami

:- ' IlR. Al Bukhari (21641, 642lFutfu) dan Muslim (2ljenazahi23l7 al. 612).
:-- HR. Al Bukhari di dalam kitab S/raiilr- ry,a (2(t.100), Muslim (3i 1459), Abu

Daud (3i2928). AtTirmidzi (4/1705), dan Ahnud (2/5).
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kcnrukaltatr pada ailal balrasan ini.

Pasal: Orang 1'ang tertimp:r musibah sclal'aknt'a mcntohotl
pertolongan kepada Allah dan menghibur diri dengan lu'?.it'ttlt
orang lain scrta nrcncguhkan kcsabaran nrclaltti pcrnrohonirn kcpada

Allah clan shalat scrta nlcngltarapkan balasan;lahala yarrg tclalr

dijanjikan Allah tragi orang-orang yang bcrsabar. Allah SW-f
lrcrfi nrran.

I cyz ; *J:'vls a (, \Ssi# i;i 'i1 ;,-ii -- i-tr;ti fi:
-: ..rrri j-ii n qriitt*:i'*).r L r:--.+.rlrJr;

"Dun hcriktnluh harilu gt'nthiru kaltrukt or(tttg-or(tttg t'uttg
sulrur. (.t'ttitul orong-oruttg ruttg ttlrubiltt litintptt nusihuh, mcreltu

tttcttgttatpkun, 'lttttuu lilluhi v'tt irtttuu ilttihi ruuii'rttttt'. Alarckt ituhlt
.t'utrg men(luptt keberkututt tung semlntrrtrt tlun nthnul iluri Tultun

mcreku. dutt ntereku iluluh orung-oruttg .t'uttg rttcndultttl ltclttrtjttk."
(Qs. Al Baqarah [2]: 155-157)

Muslinr merin'ayatkan di dalanr kitab Slruhiherya dari Untrntr

Salamah RA, ia menuturkan, "Aku ntendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Tidakluh seorung huntbu tertimpu nrusibuh lulu
nrengucopkun,"lnnuu lilluuhi v'a intturt iluihi ruuii'trttn. Allucthuntntu

ttujurnii .fii mushiibatii tt'ukhltf lii khuirun ntinhuu". [S'csrrrrgguhnwt
kumi milik Allult dun sesungguhnvt keptdu-Nyuluh kunti ukun

tlikenhulikun. I'o Allah, berilah aku puhnla cluri nnrsibuhkt ini, dutt

beriluh uku pengguttti t'uttg lebih buik duri musltihah ini), lteutuli
Alluh ukun ntentberinwr puhalu pudu nntsibulttn,u itu clun nrcmberinru
penggznti t'ong lebih buik'."

Umrnu Salamah nrelanjutkan, "Lalu ketika Abu Salamah

meninggal, aku ntetrgucapkan sebagaimana yang diperintahkan

Rasulullah SAW kepadaku, lalu Allah nremberiku ganti yang lcbih
baik, yaitu Rasulullah SAw."278

Hendaknya orang yang tertintpa rnr.rsibah berhati-hati, agar

tidak mengucapkan sesuatu yang akan menggugurkan pahalanya dan

menimbulkan kemurkaan Allah, yaitu seperti kezhalirnan tlan

ttt HR. Muslim (2/6-13). Malik di dalam // Iltnvuththo'(1i236), dan Ahnrad
(6/309).
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pcrnrintaan tolong kcpada yarrg tclah tiada, klrura scsunguulrnya
Allah Maha Adil yang tidak tertandingi, bagi-Nya apa yang rclah
diambil-Nya dan bagi-Nya apa yang diberikan-Nya, clan Dia bcrhak
nrclakukan apa saja yang dikchendaki-Nya, nraka hcndaknya orang
yang tcrtirnpa nrusibah tidak mendoakan keburukan terhaclap <lirinya
scndiri, karena kctika Abu Salanrah nreninggal, bcliau sAw bcrsabda,
"Jutt,qutrluh kuliun nendoukurt diri kuliun ket.tmli dengun kchuikttt,
kurctttt s.su3gguhrryu puru nrulaiktt ntendoukurt (tp, .r,ung kuliutr
rtcrtpkun."27')

Sebaliknya, hendaknya ia nrengharapkan balasan pahala dari
Allah dan nrcnruji-Nya. berclasarkan riwayat Abu Musa, baliu a
Rasulullah SAW bersabda.

, t t..''; : J jrt;t f.f-i 'n') ri"a:*-(iut irr ju t3r tJ', .:u r:1
'r. t,. ,", i. , , '. , ,'.,of Ju t)t. :J# ,'-_; ,ll4j ,r>r'y {i '# ,jF

t !- . a,,. ,., r- -t , ,." , , ).'r,L':.*llr eq g-r^J',4' 
'iu 

j# ,11'pl3-r; ,;,4
".L

"Apuhila unctk seorttng hctntbu meninggutl ,rr,O, O'r#)r,7;,
betf rntun kepudu mulikut-Nt'u. 'Kuliun teluh ntengrtntbil urtuk ltunrbtt-
Ku?' lvlereku menjuv'cb, 'Benur'. Attrth lulu berfirtnun, 'Kttlittn teluh
tnengumbil buuh hatinru ?' Mereku ntenjav,ab, 'Benttr'. Allutt
betfirnnn, 'Apa y,ang diucapkan oleh hanftct-Ku?, Mereku ntenjut,ctb,
'lu ntentuji-Mu tlun beristirjrt: Imengucupkctn inuct liilauhi tru innurt
iloihi ruaji'ttunJ. Alluh lulu herfi,nun, 'Bangunkcrn untuk hrtntbrt-Ktr
sebuult nunah di surgo rlan namailuh baitul hanrcli (ntntctlt
pttjittrt)'."280 At-Timridzi berkata, "Hadits ini huscut gharib.,,

387. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..Tidak
apa-apa membuatkan makanan untuk keluarga si maYit dan
mengirimkannya kepada mereka, dan bukan mereka yang
membuatkan makanan untuk dimakan oleh orang_orang."

Penjelasan: Dianjurkan menrbuatkan makanan bagi keluarga

Telah dikentukakan pada nomor 16.
HR. At-'rilnridzi (3ll02l). Al Albani bc-rkata, "Httsuti' dan Ahnracl (414151.
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si nrayit lalu dikirirnkarr kcpada nrcrcka, sebagai bentuk banluan dan

runtuk nrcncntranrkan hati mereka, karcna nrungkin saat itu mcrcka
tcngah disibukkan olclr musibalr tcrsebut schingga tidak scmpat

nrcnjanr u orang-orang yang datang.

Diriu'ayatkan oleh Abu Daud di dalanr kitab ,Sutturt-nya

tlcngan isnacl, dari Abdullah bin .la'far, ia berkata,
t/^ts; t,o

/'-'Jp!) r.*r:-.al ,&'S qf ;r' J2';r,'JV ',{,* ?;G A
' 

orl.: ' . ct'.. o1,

e:,r;" 6 3,tl :rJ iili ,\1\;b

"Ketika sampai berira kenratian Ja'far, Rasulullah SAW
trcrsabda, 'Buutkun mukunun untnk keluurgu ,h fur, kurcnu
scsttttggultrt.r'u mereku Ienguh ntenghudupi perkuru .t'ung mcm'ihukkun

r r "lSI,ltereKtt

Abdullah bin Abu Bakar merirvavatkart, ia berkata, "Sunnalr

itu rlasih terus berlaku pada kami hin-ega ditinggalkan oleh orang
yan g nr enin-egalkannya."

Adapun bagi keluarga nrayit, yang biasanya nrembuatkan
makanan untuk orang lain (yang datang ke tempatnya), nrereka

nremakruhkan perbuatan tersebut, karena hal tersebut akan menambah
beban dan kesibukan mereka, disamping hal tersebut nrenyerupai
kebiasan jahiliyah.

Dirirvayatkan bahu,a Jarir mengirim seseorang kepada Untar,
lalu (utusan itu) bertanya, "Apakah nrayit kalian diratapi?" Ia

nrenjau,ab, "Tidak." la bertanya lagi, "Apakah nrereka berkunrpul di
tenrpat keluarga si nrayit dan membuatkan makanan?" la menjarvab,
"Ya." Ia berkata lagi, "Itu adalah ratapan." Bila kondisinya
memerlukan demikian, maka dibolehkan, misalnya nrereka didatangi
oleh orang-orang dari desa dan tempat-tempat yang jauh, bahkan ada

yang nrenginap di tempat mereka, sehingga tidak mungkin nrenolak
kecuali menerima mereka sebagai tamu.

2*' HR. Abu Daud (3/3132), At-Timridzi
Ahmad (1i205). Al Albani berkata, "Huson;'

I

i

l
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388. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharcli herkata,, "Bila

rvanita hamil meninggal, sementara janinnl'a bergerak [1'akni
masih hidupl, maka perutnya tidak dibedah, tapi dikeluarkan
dari.ialan lahir."

Arli "vusthu al tluwubil" adalah nicnrasukkan tangan kc jalan
lahirnya lalu mengeluarkan janin dari jalan lahir. Nlenurut rladzhab
ini, pcrut si nrayit tidak dibedah untuk mengeluarkan anaknya, baik
wanita itu rluslimah maupun ahli dzimmah. Janinnya dikeluarkan
rnelalui jalan lahir bila diketahui rlasih hidup. Bila tidak ada kaunr
rvanita nraka pengeluaran janin tidak dilakukan oleh laki-laki, tetapi
ibunya dibiarkan hingga janinnya nreninggal, kernudian barulalr
clikuburkan. Pendapat Malik dan Ishak niendekati ini.

Kerlungkinan juga perutnya boleh dibedah bila diduga kuar
janinnya nrasih hidup. lni pendapat Asy-Syaf i. Karena cara irri
berarti merusak bagian tubuh ntayit untuk mernpertahankan yan_s

nrasih hidup. sehingga dibolehkan, sebagainrana bila telah keluar
sebagian anggota janin yang n.rasih hidup, sementara bagian lain ticlak
dapat dikeluarkan kecuali dengan cara dibedah. Juga karena telalr
dibolehkan mernbedah mayit untuk mengeluarkan harta, maka apalagi
untuk mengeluarkan orang yang masih hidup, tentu lebih boleh lagi.

Menurut kanri: bila bayi tersebut tidak hidup, maka tidak boleh
melanggar kehormatan yang telah pasti hanya karena sesuatu yang
belurn pasti [masih dugaan]. Nabi SAW bersabda, "Mentutuhkun
tuluttg orong ytng telah ntati seperti ntentatultkan tulang oreng tong
ntusih hitlup."282 (HR. Abu Daud). Juga karena tindakan ini berarti
nrerusak jasad, padahal Nabi SAW telah rnelarar',gnya.2*-'

Berbeda bila hidupnya sang bayi itu pasti dan diperkirakan
bisa bertahan hidup, maka bila sebagian anggota bayi telah keluar dan
masih hidup, dan tidak mungkin dikeluarkan kecuali dengan cara
dibedah, maka boleh dibedah dan dikeluarkan, berdasarkan alasan
yang kami kemukakan. Bila bayinya meninggal dalam kondisi itu, dan
menrungkinkan dikeluarkan, maka dikeluarkan dan dimandikan, Tapi
bila tidak dapat dimandikan maka tidak dimandikan, namun rnayit
ibur-rya dan bagian tubuh bayi yang telah keluar tetap dimandikan,

t't 'felah dikemukakan pada nomor 38.:" HR. Al Bukhari di dalam kitab Siaftil-ntn (3fi78). Abu Daud (4/4368), At-
l'irnudzi (4/1408). dan Ahmad (41440).
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scdangkan bagian lain yang rnasilt di dalam tidak pcrlu

ditayamunrkan, karcna scmuanya dihukunri ntasih di dalanr pcrut.

Anggota tubuh yang tclah keluar berlaku hukunr pada bagian terscbut,

scdangkan yang belunr keluar tctap scperli itu (yakni tcnnasuk

katcgori yarrg belunr lahir). Demikian yang disebutkan oleh lbnu Ac1il.

ia bcrkata, "Pcristirva ini pernah terjadi clan ditanyakan kcpadaktt, clatt

aku mcmbcri latn,a scperti itu."

Pasal: Bila maf it menelan harta, baik milikn)'a maupun
milik orang lain.

Bila harta itu nriliknya nraka tidak bolelr dibedah, karena ittr

berarti ia telah ntcnggunakannya pada nrasa hidupnya. Bila harta ittr

nilainya kecil maka dibiarkan, namun bila nilainya banyiik maka bolch

dibedah dan dikeluarkan, karena ini merupakan tindakan nlemelihara

Irarta agar tidak sia-sia sehingga bisa dintanfaatkan oleh ahli u'aristtya.

Jika harta itu milik orang lain dan ditelan olehnya dengan

seizinnya, maka itu seperti hartanya sendiri, karena pentiliknya telah

nrengizinkannya. Bila menelannya itu tanpa sc-izin penriliknya, rnaka

ada dua cara:

Pertamu, tidak dibedah tapi digantikan dari harta yang

ditinggalkannya. Karena, pada kondisi tertentu mayit tidak boleh

dibedah walaupun dengan tujuan mengambil bayi yang diharapkart

bisa hidup, nraka untuk tujuan hafta, tentu lebih tidak boleh.

Kedua, dibedah bila nilainya banyak. Tindakan ini berarri

menghilangkan kebunrkan dari si pemilik dengan mengembalikan

harta itu kepadanya dan menghilangkan keburukan dari si mayit

dengan melepaskannya dari tanggungan itu serta menghilangkan

keburukan dari ahli warisnya dari menanggungnya.

Hal ini berbeda dengan kasus janin karena dua hal: pertunru,

tidak dapat dipastikan hidup (karena ini memang benda). Kerluu,

terjadi karena kejahatan (yakni tanpa seizin pemiliknya). Oleh karena

itu, bila diduga kuat keberadaan harta itu dan bisa dikeluarkan dari
jasad si mayit, nraka boleh membedahnya dan mengeluarkan harta

tersebut.

Abu Daud meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
otoi c .: c r.e t- ,,, oa.,,'. t-.
jl o! cjr J -b : q', .ll JJJ! tu|. (Jlr-,, .jl ,p t-u

tjl
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.'^; :;:,i 't ';,;
"Sasungguhn.),u itti urluluh kthurutt .'1bu llttghul, tttndun]tt

utlulult udu seburung emus putlun.t'u. ltilu kuliun memheduhnytt muktt
ku I i u n u ku tt nrcndupu t kt! n tn u."28J

orang-orang pur bersegera nrengeluarkan bata'gar cr.rrs
tcrscbut. Bila ada anting pada telinga mayit atau cincin pada jari nrayit
maka dilepaskan, dan bila sulit dilepaskan nraka <iidinginkan lalu
di lcpaskan. karena mcnrbiarkannya bcrarti menyi a-nyi akan harta.

Pasal: Bila di dalam kuburannl,a ada hartanva ),ang
bernilai, maka boleh dibongkar dan hartanya dikeluarkan.

Ahnrad berkata, "Bila orang yang menguburka' lupa denuan
alalnva sehingga ikut terkubur, maka boleh dibongkar kembali (untuk
nrengeluarkan alat tersebut)."

Ahmad juga berkata (tentang sesuatu yang jatuh ke dalanr
kuburan, sepefli kapak atau uang dirlranr), "Bila benda itu bernilai
rnaka boleh dibongkar." Lalu ditanyakan kepadanya. "Bagairnana bila
para rvali si rnayit memberinya?" Ia nrenjan'ab, ..Bila 

rnt--reka
mernberikan haknya, apa yang diinginkan?

Diriwayatkan bahwa cinci' Al Mugrrirah bin Syu'balr jaruh ke
dalanr kuburan Nabi SAW, maka ia berkata, "Cincinku." Kuburan itu
lalu dibongkar lagi (tidak semuanya), kerludian Al Mughirah
rnengambil cincinnya sambil berkala, "Aku oqlg yang paling
men_setahuijanji Rasulullah SAW di antara kalian."285

Pasal: Bila dikuburkan tanpa dimandikan atau tidak
menghadap ke arah Kiblat, maka kuburannya boleh clibongkar lalu
dinrandikan atau diarahkan ke Kiblat, kecuali dikhawatirkarr akan
nrerusak mayit. Demikian pendapat Malik, Asy-Syaf i, dan Abu
Tsaur. Sementara itu Abu Hanifah mengatakan tidak boleh clibongkar,
karena membongkarnya akan merusak jasadnya, padahal itu dilarang.

Menurut kami: mensharatinya adalah wajib dan tidak gugur
karena itu, seperti halnya mengeruarkan harta yang bemilai. AJapun

:'- HR. Abu Daud (3i3088).t" llR. Alrnract (l/l0l ). Ahmad Syakir berkata, "rsnacl'ya shtthih." (7s7)
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alasan bahwa nrcrnbongkarnya bcrarti nrcrusak jasaclnya, karni
katakan bahrva pcmborrgkaran yang nrcrusak itu adalah pcrusakan

tcrhadap hak yang dikuburkan, bukan tentang penrbongkaran itu
scnd i ri.

Pasal: Bila dikuburkan sebelum dishalatkan, rnakir

dirirvayatkan dari Ahnrad, bahwa kuburannya boleh dibongkar lalu
dishalatkan. Dirirvayatkan juga clarinya, bahu,a boleh juga dislialatkarr
di kuburannya. Al Qadhi memilih untuk dishalatkan di kuburannya
tanpa dibongkar. lni juga pendapat Abu Hanifalr dan As1'-Syali'i,
karena Nabi SAW pernah menshalatkan nrayit (seorang s anita
nriskin) di kuburan tanpa menrbongkr,rnvu.t*t'

Maksr"rd pendapat penama yaitu dikuburkan sebelunt
selesainya keu'ajiban, sehingga boleh dibongkar lagi, sebagaimana
bila dikuburkan sebelunr dimandikan. Dibolehkannya nrenshalatkan di
kuburannya adalalr karena darurat. Adapun tentang rvanita nriskin itu.
nrayitnya sudah dishalatkan, sehingga kelvajiban nrenshalatkannya
sudah terlaksana, maka kuburannya tidak dibongkar. Kenrudian, bila
jasad nrayit sudah berubah, maka tidak boleh dibongkar.

Pasal: Bila dikuburkan tanpa dikafani, ada dua cara:

Pertuntu, dibiarkan, karena maksud mengafani adalah menutupinl'a.
darr penutupannya itr.r telah tercapai dengan tanah. Keduu, diborrgkar
lalu dikafani, karena pengafanan hukumnya wajib seperti halnya
memandikannya. Bila dikafani dengan kafan curian, menurut Al
Qadhi, "Nilainya diganti dari harta peninggalannya dan kuburannya
tidak bongkar, karena tindakan ini berarti merusak kehormatannya,
padahal ada cara lain untuk mencegah mudharat itn."

Kemungkinan juga boleh dibongkar bila kafannya masih utr.rh

seperti semula, sehingga bisa dikembalikan kepada pemiliknya. Bila
kafannya sudah rusak maka dikembalikan dengan nilainya dari harla
peninggalannya. Bila dikuburkan di tanah rampasan, atau tanah yang
dimiliki bersama antara dirinya (si mayit) dengan orang lain tanpa
seizin mitranya, maka dibongkar lalu dikeluarkan, karena membiarkan
kuburan di tanah tersebut akan melanggengkan dan nrenarnbah

t*t'Telah dikemukakan pada nomor 183.
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nrudharatnya. llal ini bcrbcda dengan kalan.
Ilila si pcrnilik (yakni mitranya) nrcngizinkan untuk

dikuburkan cli tanahnya, kcmudian ia ingin nrcngeluarkann),a, nraka ia
tidak bcrhak melakukannya, karcna akan meninrbulkan nrudharat. Bila
jasadnya sudah hancur luluh menjadi tanah, maka pemilik tanah bolch
nrcnganrbilnya kernbali. Nanrun, semuanya kanri bolehkan untuk
nrembongkarnya derni nrcnghornrati kepemilikan nranusia. Nanrun
yang clianjurkan adalah nrembiarkannya untuk nrenghonnati si rnayit.

389. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Bila
jenazah datang bersamaan dengan titranva rvaktu shalat subuh,
maka didahulukan shalat jenazah. Bila bersamaan dengan
tibanva shalat Maghrib maka didahulukan shalat Nlaghrib."

Penjelasan: Bila jenazah data'g (untuk clishalatka')
bersarnaan dengan ri,aktu slialat larclhu, nraka dirlulai clengan slralat
lardhu, kecuali shalat itu shalat Subuh atau shalat Ashar, karena
setelah rvaktu tersebut adalah waktu terlarang untuk nrengerjakarr
slialat. Seperti itu yang ditetapkan oreh Ahnrad, dan ini juga
nrerupakan pendapat Ibnu Sirin.

Diriwayatkan dari Mujahid, Al Hasan, Sa'id bin
dan Qatadah, bahrva mereka berkata, ..Dimulai 

dengan
karena lebih penting dan lebih mudah. Sedangkan
jenazah lvaktunya luang dan kesibukannya banyak."

Bila semua perkaranya didahurukari daripada shalar fardhu,
nraka akan menyebabkan kehabisan waktu shalat tersebut. Bila
dishalatkan dahulu, lalu menanti selesainya pelaksanaan shalat fardhu,
maka mendahulukannya tidak punya arti apa-apa kecuali pada shalat
Subuh dan Ashar, karena mendahulukannya jauh dari kemungkinan
aka. bertepatan dengan waktu yang tidak terlarang untuk shalat,
sehingga lebih utama (didahulukan, pada shalat Subuh dan Ashar).

Pasal: Ahmad berkata, "Dimakruhkan menshalatkan je'azah
pada tiga waktu: ketika terbitnya matahari. ketika perlengahan hari,
dan ketika matahari terbenam."

Al Musayyab.
shalat l'ardhu,
menshalatkan

Ahrnad menyebutkan hadits Uqbah bin Amir,
"r* 'k ti uq; *j ^Jt \, * ir )-, ;:rs

t2'

.-:tiU ..:>U
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,'rr. ,, ,llrt ci.t,t.t.-'- : i'.?',,, -? ?;A. p\'&: -=:,F -f i,s-ur ;u
"'f iga waktu yang Rasulullah SAW melarang kartri

nrclaksanakan shalat, atau ntenguburkan jenazalr kanri pada u'aktu itu
yaitu: kctika terbitrrya matahari hingga nteninggi, ketika tcrgclincirnya
nratahari hingga condong, dan ketika surutnya ntatahari untuk
terbenam hingga tcrbenam."t*t (HR. Muslim).

Makna tutudhuwaf yakni nriring untuk terbenatrt, scpcni

ungkapan 'tudhuvyufiufuluunun' bila Anda miring ke aralrnya.

Ibnu Al Mubarak berkata, "Makna 'tnenguburkan jcnazah

kanri' adalah menshalatkan jenazalr."

Dikatakan kepada Ahtnad, "Bagaitnatra bila cahaya ntatahari

telah rnenguning yarlg tanlpak pada batrgunan'1" Ia mertjarvab, "Bolch

nrenshalatkannya selanra belum condong r.tntuk terbenam." Jadi, tidak
boleh menshalatkan jenazah pada rvaktu-u'aktu tersebut. Hal ini juga

dirirvayatkan dari Ibnu Umar, Atlra', An-Nakha'i, Al Auza'i, Ats-
Tsauri, Ishak, dan ulama nradzhab Hanat'i.

Diceritakan juga dari Ahmad, bahu,a itu boleh. Ini juga

merupakan pendapat Asy-Syaf i, sebagai qiyas setelah rvaktu Subuli

dan Ashar. Namun pendapat pertama lebih tepat, berdasarkan hadits

Uqbah bin Amir tadi, dan qiyas tersebut tidak tepat utttuk dua u'aktu

lainnya, karena rvaktunya panjang sehingga dikhar,vatirkan terjadi
keburukan pada jenazah, di sanrping nlenlulggunya lvaktu itu juga

menrberatkan, berbeda dengan yang tadi. Ahmad juga nremakruhkan
menguburkan jenazah pada rvaktu-waktu tersebut berdasarkan hadits

Uqbah tadi.
Adapun nrenshalatkan di kuburan dan rnensltalatktut secara

gaib, tidak boleh dilakukan pada u,aktu terlarang, karena alasatt

pernbolehannya itu adalah kekhawatiran terhadap jenazah, sementara
(pada kasus ini, yakni nrenshalatkan di kuburan) kekhawatiran itu
sudah tidak ada. Jadi, alasan terlarangnya tetap berlaku, dan yang

diamalkan adalah keumuman larangan tersebut.

l*t Telah clikernukakan pada masalah nomor 2-j6.
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Pasal: 'Ientang menguburkan jenazah paela malam hari.
Ahmad berkata, "l'idak apa-apa." Ia juga bcrkata, ..Abu Bakar

dikuburkarl p_*9u malam hari. Ali juga rlerrguburkan l--atlrinrah pacla
nralanr hari ."288

orang-orang yang dikuburkan pada malam hari cliantararrya
adalalr Utsman, Aisyah darr lbnu Mas'ud.

lVlereka yang membcrikan rukhshah nrenguburkan r'alanr hari
adalah Uclbah bin Amir, Sa'id bin Al iVlusayyab, Atha', Ars-Tsauri,
Asy-Syaf i, da' lshak. Senrentara Al Hasan nrenrakruhkar.lrlya,
berdasarkan riu'ayat Muslinr di dalanr kitab s'fiaftifi-nya, bahu,a pada
suatu hari Nabi SAW bcrkhutbah, lalu beliau rnenycbutkan nanra
seorang sahabat yang nrenirrggal, yang dikafani clengan kain yarrg
kurang layak, dan dikubLrrkan pada malam rrari. Nabi SAW lalu
nrencela dikuburkannya seseoran.q pada nralanr hari, kecuali
koncl i si nya terpaksa.":*i

Dirir"'ayatkan dari Alinrad, bahu'a ia berkala. .'Aku

berpendapat begitu."
Menurut kami: dalilnya adalali hadits yang dirirvayatkar oleh

Ibnu Mas'ud, Ia berkata, "Derni Allah, sunggurr aku seolah-olah
rnendengar Rasulullalr SAw bersabda, (ketika perang Tabuk, ketika
sedang mengubur Dzu An-Najadain bersania Abu Bakar dan Umar),
'Dekttkanlcth ia kepuduht oleh kalian berduct sehinggu ttku hisrt
nt e tt.t' tut tl u t' ku tt nlu ke I uh ud nt,ct' ."

Ibnu Mas'ud melanjutkan, "setelah me'guburkannya, beliau
berdiri di kuburannya dengan rnenghadap ke arah Kiblat, lalu
nrengucapkan,'Yo Allult, sungguh uku teluh ridhu kepuclunyu, muktt
ridltoilult r/ia.' Saat itu malam hari. Denii Allah, sungguh aku merasa
bah*'a aku ingir-r bahwa diriku ini adalah nrayit tersebut. Aku telali
menreluk Islam lirna belas tahun sebelumnya. Beliau mengambilnya
dari aralr Kiblat."2e0 (HR. Al Khalal di dalani kitab Janri-nya).

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi SAW masuk (datang)

:. rIn Ahmad (6162), rlan Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushontrt( (3t347).:'' HR. Musrinr (2165r), Abu Daud i:r:tqsl, Ibmr lMajarr (1r152\), An-Nasa'i
(.1/i--1 ). dan Ahmad (3i295).

Disebutkau oleh Al l{aitsanri di dalam Al lVqjno' (3i43) dan ia berkara.
"Dirirvayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Attsath. Katsir adalah perawi yang
dho rf."
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kc kuhLrran pada nralarn hari, lalu dibarvakatr lanrpu untuk bcliau,

beliau nrenrulainya dari arah Kiblat, lalu tncngucapkanl. "Sentogtt

Alluh meruhmulitrttt, .sttttgguh engkuu itti stutgttl suku nrctnbut'u t1l

Qttr'rtn."2" 
I At-"1'irmiclzi berkata, "Haclits ttti httstttt."

Drriu ayatkan bahwa Nabi SAW trrcnanyakan idcrrtitas

scscorang, "Siupu irti'!" Mercka menjawab, "Fulan, yang dikubltrkatl
tadi nralanr." Beliau lalu nrenshalatkannya."r''2 1f{R. Al Bukhari;.

Beliau tidak nrengingkari perbr"ratan mereka (rtrengubtrrkan

pada malanr hari). .luga karena malam terntasuk salah satu tanda

kekuasaan Allah, sehingga boleh menguburkan jenazah pada ntalatll

hari sebagaimana pada siang lrari.

Hadits yang menyebutkan tentang celaan beliaLr (nrcnguburkart

pada nralanr hari) diartikan sebagai per.nakruhan dan arahan (agar

tidak pada malani hari), sehingga lnenguburkan pada siang hari lebih

Irtama, karena itu lebih ntudah bagi yang ntengatrtarkan dan banyak

oran_s yang nlenshalatkannya, serta lebih rtrentrrdah dalanr mcngiktrti

Sunnah (saat nrenguburkan dan nremtrtrat lahadnya).

390. Iltasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Imam
(pemimpin) tidak boleh menshalatkan orang -vang mengambil
harta rampasan perang sebelum dibagikan, dan tidak pula orang
vang bunuh diri."

Al ghaul adalah orang yang ntenyernbunyikan harta ranlpasan

perang atau sebagiannya untuk diri sendiri. Orang yang begitu tidak

dishalatkan oleh imam, adapun yang lain nrenshalatkannya. Demikiall
yang ditetapkan oleh Ahmad.

Umar bin Abdul Aziz dan Auza'i berkata, "Oratrg yang bunuh

diri tidak dishalatkan oleh siapa pun, karena orang yang tidak
dishalatkan oleh imam (pemirnpin), nraka tidak dishalatkan juga oleh

yang lain. Seperti halnya orang yang syahid di nredan perang."

Atha', An-Nakha'i. dan Asy-Syaf i berkata, "lnlall't dan yang

lain menshalatkan setiap muslim, berdasarkan sabda Nabi SAW,
'Shttlatkunluh orang ruttg mengucapkun kulimut lrut iloahu

r"r 'l'elah tlikemukakan pada norrror 92.
r{): HR. Al Bukhari di dalam kitab Siaiii-nvo (2tll3, ll4). lbnu Majah

( I / I -530). dan Ahmad (l1224\.
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illulluuh'."t"r (l'lR. Al Khalal clengan isnaclnya).

Menurut kanri: dalilnya adalah hadits yang dirirvayatkan olclr
.labir bin Sanrurah, bahwa dibawakan kepada Nabi SAW scorang laki-
laki yang bunuli diri dengan gunting, lalu beliau tidak
nrcnshalatkannya.tut (HR. Muslirn).

Abu Daud r.ncriwayatkan, "seorarg laki-laki r'crrdatangi Nabi
sA\\', lalu rnembcritahu beliau tentang seorang laki-laki yang tclah
nrcrringgal. Bcliau kenrudian bertanya, "Buguintuutt engkuu tuhti!', la
nrenjawab, "Aku melihatnya bunuh cliri." Beriau bertanya lagi,
"litt,gkuu mclihurnwt?" Ia nrenjarvab, "ya." Beriau pun bcrsabcla,
" Kulutt begilu uku litluk nrcnshrtlulkunm,u."2"5

Zaid bin Khalid Al Juhaini rnerirvayatkan, ia rnenuturkan,
"Seorang laki-laki dari Julrainah meninggal pada liari Khaibar, lalu hal
itu disanrpaikan kepada Rasulullah sAw, beliau pun bersabcla,
'sltulutkunluh renrun kulirur itu'. wajarr orang-or-ang pun berubah.
Tatkala beliau rrelihat hal tersebut, beliau pun besabtla.
'Sesttrtggulttt.r'u lenten kuliun itu teluh ntert.t'crnbunt.iktn dttri ltrtrttt
runtpusetl pereng (sebelunt tlibugikrtn 1' ."2')b

Ahmad berdalih dengan hadits ini dan mengkhususkan itu bagi
imanr (pernimpin) [yakni khusus bagi imam tidak menshalatkannya,
sedangkan yang lain menshalatkannya]. Ketika Nabi SAW enggan
rrrenshalatkan orang yang menyembunyikan harla ranlpasan perang,
beliau bersabda, "shulatkunluh tentun kuriun i/rr." Sedangkan Nabi
tidak menshalatkannya.

Dirirvayatkan juga bahwa beliau menrerintahkarr ora'g lain
tuntuk menshalatkan orang yang bunuh diri (sedangkan Nabi tidak).
Senrentara Nabi SAW adalah imam (pemimpin), maka ini pun berlaku
bagi yang lain bila nrenempati posisi itu (yakni sebagai peminrpin).

Dalam hal ini Nabi tidak menshalatkannya da' tidak
nrengharuskan yang lain untuk tidak nrenshalatkannya. pada nrasa
arval Islanr, beliau tidak menshalatkan orang yang masih benrtang
yans tidak ada penjaminnya, namun beliau memerintahkan para

Telah dikemukakan pada nomor 70.
HR. Muslim (21672\, An-Nasa'i (4t66), dan Ahmad (5/79).
HR. Abtr Daud (3/3185). AlAlbaniberkata. ,,\tufiih..'
HR. Abu Daud (3/2710), An-Nasa'i (4t64\,Ibnu Majah (2t2818\,dan Ahnrad

:i_1

:.:
:!'

('lll 1l). Al Albani belkara, "Dhu'if)'
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sahabatnya lt.ltuk n'lcnsltalatkannya. Llila dikatakali, "llli khtrstrs llagi

Nabi SA\A/, karcna shalattnya (doanya) bcliau ntcnlbcrikatt

kctcntcranran," ntaka kanrijawab, "Apa yang bcrlaku bagi Nabi SAW.

lraka bcrlaku juga bagi yang lain selanra tidak ada clalil yang

rurcn gkli ustt sk antrya. "
Bila clikatakap, "Nabi SAW pcnlah tidak rnclshalatkan orallg

yang nrasih bcrutang," nraka kanri katakan, "Kcnludian beliatr

nicrtshalatkannya."
Abu Hurairah nrcriwayatkan balrsa pcntah sualtt liari seorallg

laki-laki yaltg tllcllinggal clalanr kcadaalt nrasilt bcrutang clibarrakarl

kepada Nabi SAW, lalu beliau b,.-flanya. "..lpukuh iu me1i1ggulkun

panjtttttitt uttluk nrclunusi ttltttrgrtt'u'?" Bila ia nlettinggalkan orang

,vang ntenjanrin utangnya nlaka beliatr nlcl'lshalatkannya, rtanrun bila

tidak rrraka beliau berkata kepada kartnt muslinl, "Shulutkutrluh temurr

kuliurtirti." Setelah Allah nlemberikan kenlel'langan, beliatt berdiri lalu

bersab<Ja, "ilku lehih herhuk terhudult kttutn tnukmin duripttdu diri
trtt,rcktr sendiri. Iltrrttng,sittptt tncttittggul duri kuunt ntukntin .t'rtrtg

trtcttittggttlkttn ulurtg, tnuku lu,tggttttf;uttttt'u rtlusku, dutt futt'tutgsittptt

trtctritrggttlkurt hrtritt, tttt*rt iltr futgittrt ltttru tthli v'(trisrn'tt."t"t At-

Timridzi berkata, "Hadits ini shaih."

Seandainya tidak dihapus, maka seperli masalah kami. Hadits-

hadits ini bersifat khustts sehingga harus didahulukan daripada sabda

beliau, "shultilkuttluh orung yung mcngucupkutt kilimut luu iluuhu

illullucth."2')s Dengan begitu, tidak ada kontradiksi antara kedua

khabar ini, karena Nabi SAW meninggalkan shalat untuk dua kastts

itu namun beliau ntemerintahkan untLlk menshalatkannya' Jadi,

perintah beliau untuk nrenshalatkannya tidak dinatlkan dengan

tinclakan beliau yang tidak menshalatkannya, begitu pula perintahnyil

Irntuk nrenshalatkan orang yang mengucapkan kalimat lua iluulut

illululuh.
Pasal: Ahmad berkata, "Aku tidak menghadiri $enazah dari)

golongan Jahmiyah dan Rafidhah."2ee Namun boleh dihadiri oleh yang

2s1 HR. Al Buklrari di dalanr kitab Shahih-nyt (3i 128), Muslinr

(3/Faraidh/ 1 4 1 1237), At-Tirmidzi (3/ 1 070), lbnu Majah (2t24 1 5\. An-Nasa' i (4/66).

dan Ahmad (2/290).
:"'Telah dikemukakan pada nomor 70.
:"" Lihat kitab ;l/ ll4ilul vu .4 n-Nibal karya As1'-Syahrastani ( 1 

"104' 
i06)'
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mau. Nabi SAW pcrnah ticlak menslralatkan yang lcbih rinuan dari itLr,
yaitLr orang yang bcrutang, orang yang ntcnyenrbuyikan harta
rampasan pcrang scbelunr dibagikan, dalr orang yang bunLrh cliri.

Ahrnad jugo bcrkata, "Orang golongan Rafidhah tidak
dishalatkan."

Abu Bakar bin Ayasy berkata, "Aku tidak rnenshalatkan orang
golongan Rafidhah dan Haruri."

Al Firyabis0t'berkata, "Barangsiapa mencela Abu Bakar berarti
ia kafir, aku tidak menshalatkannya." Lalu dikatakan kcpa<lanya,
"LalLr apa yang harus kanri perbuat bila ia telah nrcnsucapkan kalimat
luu iluultu illullault?" Ia nrenjau'ab, "Janganlah kalian rnenyentuhnvir
densan tangan kalian, akan tetapi angkatlalr dengan kayu sarnPai
kal i an menguburkannya. "

Ahmad berkata, "Ahli bid'ah (pelaku bid'ah) tidak dijenguk
bila sakit dan jenazah mereka tidak dihadiri bila nrari." Ini juga
merupakan pendapat Malik.

Ibnu Abdil Barr berkata, "senrua ulanra nrenslralatkan ahri
bid'ah. kaum Khawarij, dan yang lain, berdasarkan keunrurlan sabda
Nabi sAw, 'shulutkanluh orung .'rttg menguc'upkan kulimut lttu
iluuhu i llullauh nruhuntnutrlur rusuululluuh' .".

Menurut kami: Nabi SAW pernah tidak nrenstralatkan jenazah
karena hal yang lebih ringan dari ini, nraka lebih baik tidak
nrenshalatkannya.

Ibnu Umar meriwayatkan bahu'a Nabi SAW bersabda,

? ,'tti' \ 'ti;" -rlrr i,!r o.t', u,3',-'j ,L;.; a;f -l.< ;l
ir;6=;d ilr, tv :;', ,lrlri j -i _";

"sesrtrtgguhtntt seliup,rrnt,,dn tttujusittl,ct.,lrr,,,,r,1r,ri,n,r,
unatku udalah vang nengotokan tiduk ach takdir. Bilu nrerekct sakit
ntsku .ittnganlah kuliun ntenjengukrn,u, dan bilu mereku nturi ntuku

-'"' Dia adalah Muhanmad bin Yusuf bin waqid bin Utsman Al Faryabi Al Imam
Al Hafizh Syaikhul Islam Abu Abdillah Adh-Dhabbi Maulahunr Nazil eaisariyyah
As-Sahil di negeri Palestina, termasuk 

-euru besar Al Bukhari. Mening-eal pacla tahun
212 H. (ls-&rir', l0i I l4).

' Telah dikemukakan pada nonror 70.
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j tt rr gtt tt ! tt h kt I i tt tt trt c n gh tul i rir,.l',r."'tt'l ( t'l R. Alrntacl ).

Pasal: Anak-anak kaum musl'rik tidak dishalatkan.
Itu karcna hukunr mereka sanra dcngan bapak-bapak tttercka.

kccuali yang tclah kita hukunri scbagai lslant, nrisalnya salah sattt dari

kcdua orang tuanya telah memeluk lslanr, atau telah nreningual, atau

anak itu dita*'an sencliri dari salah satu atau kcdua orang tuanya, nrakit

yang dcnrikiarr clishalatkan.

Abu Tsaur berkata, "Barangsiapa ditarvan dari salalr sattt orang

luanya. nraka tidak dishalatkan hingga nrcmilih lslant."
!lenurut kanri: yang dihukunti Islant adalah scpcrti )'allg

ditas an sendiri dari kedua orang tuanya.

Pasal: Kaum muslim lainnl'a dishalatkan! termastlk orang

yarig nrelakukan dosa-dosa besar, seperti orang yang mati karcna

dihukunr rajarn akibat perbuatan zina.

Ahnrad berkata. "Barangsiapa menghadnp ke Kiblat kita clan

nrc-laksanakan slralat kita, nraka kita ntensltalatkannya dan

nrerrguburkannya."
Anak hasil zina, orang yang dihukunr mati karena qishash,

atau yang dihukunr mati karena hadd, maf itnya dishalatkan.

Ketika Ahrnad ditanya tentaug orang yang tidak nrenttnaikan
zakat, ia rnenjarvab, "la dishalatkan. Tidak pemah diketahui bahs'a

Rasulullah SAW tidak menshalatkan jenazah kecuali orang yang

bunuh diri dan orang yang menyembunyikan harta ralnpasan perang

sebclunr dibagikan." Inijuga nrerupakan pendapal Atha', An-Nakha'i,
Asy-Syafi'i, dan ulama madzhab Hanafi, kecuali Abu Hanifah, ia
berkata, "Pelacur tidak dishalatkan, dan tidak pula ntuharibin
(peranrpok)', karena muharibin menyerang warga Islanr, sehingga

serupa dengan orang yang berada di wilay'ah perang."

Malik berkata. "Tidak dishalatkarl orang yang dihukunl nlati
karena hadd, karena Abu Barzah Al Aslanti berkata, 'Rasulullah SAW
tidak menshalatkan Ma'iz bin Malik, namun beliau tidak melarang

t"' HR. Abu Daud (411692\, dan Ahnrad (2i86). Al Albani berkata, "Hasan."

' ll/uhuribin ialah sekelompok orang lslanr yang nrengangkal senjata di hadapan

manusia dan menganggu jalan umum dengan menyergap, tnembrtnuh, dan

nlerampas harta para pejalan kaki karena mereka nrc-nriliki kckuasaan dan kektratan.
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ulttuk mcnshalatkannya'.r"1 (l lR. Abu Daud;."
Mcnurut kanri: dalilnya adalalr sabcta Nabi SAW.

",\ltulutkunluh orun5g.r'unf4 trtcttgttcupkun ktlimur luu iluuhu illullttith."
(llR. Al Khalal clcngan isnadnya).

Al Khalal juga meriwayatkarr dengan isntrd. dari Abu
Syanrilah, balrrva Nabi SAW kcluar mcnuju Quba. lalu beliau clitcnrui
olclr sckclonrpok orang Anshar yarrg nrcmba$,a satu jenazalr cli clcpan
pintrr. Nabi SAW kcnrudian bertanya, "Apu ini'!" Mercka rncnjan,ab,
"l-larrrbasalrava nrilik keluarga fulan." Beliau bertanl,a raui, ",,I1xtkuh
iu barsuksi bultv'u tichk ulu scsemhuhun .t.uttg huq scluitt .rlllulfl"
\'lcrcka nrenja*'ab. "Ya. Akan tetapi ia clenrikian dan dcnrikian."
Bsliau benanya lagi, "ilpukuh iu ntcngetjukun .shttrut'!" Mercka
nrcnjas ab. "Kadan-q nrelaksanakan kadang nrerringgalkan." Beliau
pun bcrsabda kepada nrcreka, "Ba,uluh dkt kcmbuli. lultt
ntuntliktnluh, shulutltunluh, tlun kuhurkunluh. Denti D:ut .t.uttg iitvtkrt
lterudu-li turtgttl-Nyu, humpir xiu nuluikut berrtdu rlirtttturuktr lutt

1. ..:t1-l(lIu.

Adapun uhlul hurhi(orang kafir yang berhak dipcrarrgi). riclak
dishalatkan, karena mereka kafir. Tidak akan diterirna syal-aat ba_rai

nrereka dan tidak akan dikabulkan doa untuk nrereka. Kita juga
dilarang unttrk nrenrohonkan anrpunan bagi nlereka, sebagainrana
finnan Allah Tu'olu kepada Nabi-Nya,

tf * e,titti{,i i; *i ,tr *r *i
"D.tt .iangunluh kantu sekuli-fuli nrent.enhtth.t,crngkun

(ierttt:ulr) seoreng vang ntoli di unlum nereka, tlan .jcntgttrtlrth kulru
ltcnliri (ntendoukun) di kubur.tt.r.(!." (es. At-Taubah [9]: g4)

'Jni'.*1t:i*+- ir "i*r 3r

"Kenclntipun kanm ntentohonkrtn ilmpu,t bugi ntcrekrt ruitilt
puluh kuli, numun Alluh sekuli-kuli tilak ukurt nentberi (tntputt
kepulu nereke." (Qs. At-Taubah [9]: 80).

Beliau tidak menshalatkan nut'iz, namun mungkin beliau
nrenrerintahkan orang yang (memimpin) untuk nrenshalatkannya
karena suatu udzur, sebab ketika beliau merajanr wanita Ghanricliyah

- HR. Abu Daud (2/3186). AlAlbaniberkata, ,,Hasun),
' 

Tr,'lah dikenrukakan pada nomor 69.
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lllLr bcltau nicnshalatkallnya, Untar bcrlanya, "Erlgkarr tltct'itjattltlyit

lalu cngkaLr Itrcnshalatkannya?" Bcliau rnenjawab, "Diu telult hcrtobut

dcnsgtut tobut .r'(tng scunllu.inl'u dihugikun keryufu oruttg-oruttg,

ll4tttlitttth pttsti ntcnttrkupi."]"t Dcnlikian juga yallg dirirvayatkatt olclt

Al Auza'i.
Diriwayatkan olch Ms'nrar da1 llisyarl dari Aban bahn'it

beliau nrcnrerintahkan n-rcreka agar menshalatkannya'"

lbnu Abdil Barr berkata, "ltulall yang benar."

3gl.Nlasalah:.AbuAlQasimAlKharqiberkata,"Bila
didatangkan jenazah laki-laki, jenazah $anita, dan jenazah anak

kecil, maka jenazah laki-laki diletakkan di dekat imam,

sementara jenazah rvanita setelahnl'a, dan jenazah anak kecil

setelahnl'a lagi."
f idak ada perbedaan pendapat dalanl nradzhab itri, bah$'a biln

ada jenazah laki-laki clengan jenazah lainnya, nraka jenazah laki-laki

posisinya berada di clekat itnattr. lni jttga merttpakan pendapat

ilayoritas ahli ilmu. Bila ada jenazah rvanita dan anak-anak, nraka Al

Kharqi menukil, bahwa jenazah rvatrita diposisikan setelah laki-laki'

kemudian jenazah anak-anak setelah keduanya. yakni di arah Kiblat'

Dikarenakan rvanita adalah sosok mukallaf (nranttsia yang nremprrnyai

beban kervajiban secara syar'i) maka lebih membutuhkan syafaat'

Diri$,ayatkan dari Ammar 
-nraula 

Al Harits bin Naufal--,

bahwa ia nienghacliri jenazah Umnru Kultsum dan anak laki-lakinya,

lalu anaknya itu diposisikan di arah Kiblat. tapi hal itu diingkari,

sementara saat itu di antara orang-orang yang hadir terdapat Ibnrt

Abbas, Abu Sa'id Al Khudri, Abu Qatadah, dan Abu Hurairah.

Mereka pun berkata, "lni adalah Sunnah."

Yang ditetapkan dari Ahmad dalam rirvayat sejurnlah

sahabatnya disebutkan bahwa jenazah laki-laki diposisikan di dekat

inram, jenazah anak-anak di depannya, sedangkan jenazah lvanita di

arah Kiblat. Ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah dan Asy-

Syaf i. Alasannya, mereka (anak-anak laki-laki) juga didahulukan

dalam shaf shalat fardhu dari pada kaum wanita, maka mereka jlga
rJidahulukan daripada kaum rvanita, yakni lebih dekat dengatt imatn

,u, HR. Muslim (2/6 hudud/1324). Abu Daud (4/440), At-Timridzi (4/1435), An-

Nasa'i (4/63), dan Ahmad (4/430).
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brla jcrtazah discrlai oleh jcnazah wanita, scbagainrarra lralnya.lcnazah
laki-laki dcwasa.

Adapun dalarn hadits Ammar yang shuhilr, dikatakarr bahu,a
jcnazah r,r,anita diposisikan di arah Kiblat, sedangkan jenazah anaknya
diposisikan sctclah imanr. Diriwayatkan olelr Sa'id dan Anrrnar
rraula bani Sulaim- dari Ammar - nraula bani I-lasyim
Dikcluarkan juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan yang lain. lalazhnya
adalah: "Aku nrenghadiri jenazah seorang anak laki-laki dan seorang
rvanita, lalu.icrrazah anak itu diposisikan di depan sctelah orang-orang
(yang nrcnshalatkan), lalu jenazah rvanita di belakangnya (yakni di
arah Kiblat), sementara di antara orang-orang itu terdapat Abu Sa'icl
Al Khudri, lbnu Abbas, Abu Qatadah, dan Abu Hurairalr, ketika karli
tanyakan hal itu, nrereka berkata, 'sunnah'."1"5

Hadits pertanta tidak s/iaftii, karena Zaid bin Unrar. (putra
Unrrnu Kultsurn binti Ali), yang dishalatkan bersantanva, adalah
seorang laki-laki dervasa, bahkan telah menrpr.rnyai anak. Az-Zubair
bin Bakar, "Tidak ada perbedaan pendapat nrengenai didahulukannya
laki-laki daripada wanita. zaid saat itu terh.rka --dalarn suatu
peperangan yang terjadi pada nrasa klrilafah salah seorang bani
Urnayyah- lalu ia jatuh, kemudian dibarva, lalu nreninggal.
Kemudian ada dua teriakan terhadapnya dan terhadap ibunya. Dia
memang seorang laki-laki dewasa."

Pasal: Tidak ada perbedaan pendapat dalam
mengedepankan kltu,rtso musykil (memiliki dua kelamin)
daripada rvanita, karena kemungkinan ia adalah laki-laki, atau
minimal sama dengan rvanita. Tidak ada juga perbedaan pendapat
mengenai didahulukannya orang merdeka daripada hambasahaya,
karena kemuliaannya, dan karena lebih didahulukan dalam masalah
imanr. Juga mengenai didahulukannya yang tua daripada yang nruda.

Al Khalal meriwayatkan dengan isnad, dari Ali RA, tentang
jenazah laki-laki dan wanita, jenazah orang merdeka dan
hanrbasahaya, serta jenazah orang muda dan orang tua: "yaitu
nrenrposisikan jenazah laki-laki di dekat imam, senlentara jenazah
rvarrita setelahnya. Jenazah orang merdeka diposisikan di dekat iman.r

t' t HR. Abu Daucl (-li3l93), clan An-Nasa'i (4li l). Al Albani berkara, "shultilr )'
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scnlclltaril jcnazah harrbasahaya sctclahnya. Jcnazah orang yang lcbih

tua tliposisikan di <lckat inlam scmcntara yang lchih t-nttda

sctclahnya."
Bila ada jenazah orang mercleka yang nlasih muda dall jcnazalt

hanrbasahaya yang su<lah tua, nraka Ahmad berkata (dalam rirvayat Al

Hasan bin Muhantnrad mengenai anak kecil yang rnerclcka dan orattg

tua yang haprbasahaya), "Yang nrerdeka diposisikan di dekat inrarn'"

Ini merupakan pcndapat yang dipilih oleh Al Khalal. orar.rg yang

rnerir,vayatkap kebalikan clari ipi berarti telah kclirtt, karctra ia bcrdalih

dengan ucapan Ali, "Orang nrerdeka diposisikan di dekat imanl,

scclan gkan liambasahaya setelahnya."

Abu Al Harits nrcnukil balrrva yang lebih tua diposisikan di

tlekat itnanr. Pendapat ini lebih shtthih insya Allalr. karena yang tua ittr

diclahulukal di dalant shaff shalat. Sedangkal perkataan Ali

ntaksudnya adalah bila sanra-sanra suclah tua atau sanla-sallla nrasili

nrucla, clengan bukti, bahu'a ia juga berkata, "orang yang lebih tua

diposisikaridi O.t ut imam. sedangkan yang lebih nruda setelahnya"'

Pasal: Jika statusn)'a sama, maka yang didahulukan di

dekat imam adalah yang lebih utama, karena ketika dalanr perang

uhr.rd, Nabi sAw menguburkan dua dan tiga orang dalam satu

kuburan, lalu yang lebih banyak hafalap Qur'annya didahulukatt"t{"'

.luga karena orang yang lebih utama didahulukan dalanr shaf shalat

faidhu, maka di sini pun didahqlukan, sebagaimana laki-laki

didahulukan dariPada rvanita'

HtlkumasaliniditurrjukkanolehsabdaNabiSAw,
"Hendcftnvu orang-orang yong setelahku (t'ong berttrh dekut di

belakangku) ndctlalt or(Ing-or(tng dett'ctstt dutt berutkrtl."i'')t Bila

keutamaan mereka setara, maka yang lebih tua didahulukari. Bila

usianya juga setara, maka yang lebih dulu didahulukan'

Al Qadhi berkata, "Yang lebih dulu didahulukan walaupr'rn itu

anak kecil. Tapi wanita tidak didahulukan walaupun lebih dulu'" Bila

itu juga bersamaan, maka imam mendahulukan siapa yang

aitetrenaatinya. Bila para wali ienazahberselisih, maka diundi.

r,,u [{R. Abu Daud (3/3215). At-Tirmidzi (4il7l_1), Ibnu N,tajah (l/1560). An-

Nasa'i (4/81), dna Ahmad (4/19). Al Albani berkata' "Sluthilt;'
'"" Telalt clikenrukakan pada nomor 75. l9-i' clan 306'
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Pasal: Tidak ada perbecraan pendapat cri karangan ahri
ilmu tentang bolehnya mensharatkan ;enazatr sekarigus, ctarr bira
nrenycndirikan setiap jenazahjuga boleh.

Diriwayatkan dari Nabi sAw, bahwa beliau rnenshalatka'
jcnazah Hanrzah bersama yang lain.l,,*

IJanbal berkata, "AkLr nrensharatkan jenazarr u,anita (yang
nrcringgal karena nifas) bcrsama Abu Abdillah. Lalu Abu Ishak
r,cnshalatkan sang ibu, lalu ia berkata kepada Abu Abdillah dengarr
bcrkata, 'Shalatka' jLrga putrinya yang telah dilahirkan., Abu Abdillah
kc'rrudian berkata,'seandainya keduanya telah cliletakkan bersanra,
nraka penyalatanrrya cukup sat, kali. Bila bayi itu perempuan nraka
dilctakka' di sebelah kanan je'azah wanita itu, dan 6lta uayi itu laki_
laki nraka diletakkan di sebelah kirinya'."

sebagia' sahabat kami berkata, "Menye'dirikarr nrasi'g-
rnasing jenazah lebih 

'tama 
jika mereka tidak sectang buru-buru.,,

Konteks perkataan Arrnrad daram rirvayat y,ang kami sebutka'
ini rrrenu'j,kkan lebih diutamakarnya menyencririkanle naz.ar.t,cran ini
zhahir dari sikap para salaf, karena ridak ada n'kilan itir dari 

'rereka.

392. l\{asarah: Dia berkata, ,.Jika mereka (y.akni jenazah
laki-laki, perempuan, dan anak kecil) dikuburkan dalanr satu
kuburan maka jenazah laki-laki cliletakkan di arah Kiblat,
berikutnya jenazah wanita, dan berikutnva ragi anak kecir. Di
sela-sela antara dua jenazah ditempatkan tanah pemisah."

Penjelasan: Bira dikuburkan beberapa jenazah daranr satu
kuburan, maka didahurukan yang rebih utu*u di arah Kibrat,
kemudian ya'g setelahnya, berdasarkan posisinya yang rebih dekat
dengan imam ketika disharatkan, sebagaimana yuni t.rot, kanri
sebutkan pada masarah seberum ini. Har ini berdasarkan riwayat
I-lis'anr bin Anrir, ia menururkan, "Diraporkan kepada Rasuruilarr
SA\\' orang-orang yang gugur (ketika perang Uh,d), lalu belia,
bersabda,

,jr, I € *r3r, ,r-)' t rl\rj ,t)3l) a-*':?: ,rsllLr

t"' 
Telah clikernukakan pacla nonor 75, l9l.
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'Grrliluh (ktburun) rlun lahurktnluh. Brtguskunluh'\crlu
ktthurkttn dtttr dttrt ligtt orung dulunt .sttlu larhurttn, dutt duhulukun

t.ttrtg lahih bttttyuk huJitlu,t Al Qur'(rtttt.r'(l."tt)'' (HR. At-Tirnlidzi, clatt

ia bcrkata, "Hadits husurt shultilt.")
Setelah jelas {emikian, maka clibuatkan penlbatas tanalr cli

antara tiap dua jenazalt, jacli nrirsing-nlasing sepcrli dalanr kubttran

tcrsendiri, karena kain kafan lranya sebagai pcnutup tapi tidak

nrcmbentettgi.
Aftptacl bcrkata. "Bila dibuat scrlacarl sungai, y'aitu kepala

yang satu di dekat kaki yang lain [yakni nrenranjang], yarlg

cliantaranya dibtratkan penlbatas tanah. trraka ini tidak apa-apa." Atatt

sebagaintana Yang ia katakan.

Pasal: Tidak boleh menguburkan dua jenazah dalam satu

kuburan kecuali dalam keadaan darurat.
A|lrad pernah clitapya telttang ntcttguburkan dua atau tiga

orang dalanr satu kubttran. Ia nlenjawab, "Di Mesir hal itu tidak

dilakukan. Sedangkan di negeri-negeri Romar'vi, lantaran banyaknya

yang gltgur, ntaka clibuatkan semacanl sungai. Kepala yang satu di

dekat kaki yang lain. yang di antara keduanya dibttatkarl pembatas

sehingga tidak langsung bersambung." Ini juga merttpakan pendapat

Asy-Syaf i.
Demikian ini karena biasanya di Mesir hal itu tidak diterima,

sehingga tetap ntenyendirikan tiap kuburan. Namun biasanya lral itu

bisa diterinra di rvilayah perang dan di rvilayah peftempttran. Bila

kondisinya darurat maka boleh nrengttbttrkan dua atau tiga jenazah

atau lebih dalam satll kuburan, baik di Mesir nlaupun tempat yang

lain. Bila ada beberapa orang yang kerabat, maka didahulukan yang

lebih dikhawatirkan perubahannya, dan bila sama n'laka didahuh'rkan

yang lebih dekat berdasarkan urutan nafltah. Bila sallla, maka

didahulukan yang nasabnya paling lttrus serta paling utanta.

t"" Telah dikemukakan pada non.ror 306.

t'o'a t..utl +f t
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393. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jikn
rvanita Nasrani mati dalam keadaan hamil dari laki-lalii muslim,
maka ia dikuburkan di antara kuburan kaum muslim dan
kuburan kaum Nasrani."

Ahmad nremilih pendapat ini karena rvanita terscbut kafir
seliingga tidak dikuburkan di kuburan kaum nruslim, karena kaunr
rluslim yang dikuburkan di sana bisa terkena danrpak dari siksaan
terhadapnya. Juga tidak dikuburkan di pekuburan orang-orang kafir,
karena anak yang dikandungnya adalah nruslim sehingga bisa terkcna
danrpak dari siksaan terhadap nrereka (kaum kafir yang dikuburkan di
sana). .ladi, $,anita itu dikuburkan tersendiri.

Diriu'ayatkan juga seperti ini dari Watsilah bin Al Ascla', clan

dirilayatkan dari Umar, bahwa wanita sepeni itu dikuburkan di
pekuburan kaunr muslim.-tlt' Namun lbnu Al Munclzir berkata. "ltu

tidak valid." Para sahabat kanri berkata, "Punggungnya di arahkan ke
Kiblat dengan nremposisikannya miring pada sisi kirinya selringga
*'ajah janinnya mengarah ke Kiblat pada sisi kanannya, karena rvajah
janinnya nrenghadap ke punggung ibunya."

394. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Menanggalkan alas kaki ketika memasuki kuburan."

Hal ini dianjurkan berdasarkan dalil yang dirirvayatkarr oleh
Basf ir bin Al Khashashiyah, ia menuturkan, "Ketika aku sedan_e

berjalan-jalan dengan Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang laki-laki
berjalan di kuburan dengan mengenakan sandal, maka beliau
bersabda, 'Wolrui orang )'ang ntengenukan sunrkil kulit,
turtggulkartluh sandul kulitnru.' Laki-laki itu pun menoleh, dan ketika
mengetahui itu Rasulullah SAW, ia langsung menanggalkannya lalu
nrelernparkannya." (HR. Abu Daud).3 I I

Ahmad berkata, "lsnad hadits Basyir bin Al Khashashiyah ini
bagus, aku berpendapat dengan ini, kecuali ada alasan."

Mayoritas ahli ilmu memandang hal itu [yakni berjalan di
kuburan dengan mengenakan alas kaki] tidak apa-apa. Jarir bin Hazim
berkata, "Aku pernah melihat Al Hasan dan Ibnu Sirin berjalan di

t'" HR. Abdurrazzaq di dalam lllushunnuf-nya (3/6586).
''" HR. Abu Daud (313230).Ibnu Majah (l/1568), An-Nasa'i (4196), dan Ahmad

(5/8a1. Al Albani berkata, "Hason ;'
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autara kulruratr dcngan trtctlgcttakan alas kaki."

Di antara rllcreka ada yang berclalih dcngan sabda Nabi SAW,

"ScsLrn-eguhnya bila seorallg hanrba dilctakkan cli dalarrl kubttranllya

clap ditilggalkan olch para saliabatnya. ttraka ia bisa ntcrtdcllgar sLlilril

sarttlal t.ncrcka." (l'lR. Al Br'rkhari;..

Abu Al Khaththab berkala, "-l'ampakrlya Nabi SAW tidak

ntcnyukai laki-laki tersebut nrengcllakatl sandal kulitnya ittt karctta

rtrcngalidutrg kesonrbongan, sebab sandal kulit tcrrnasuk pakaian

orang kaya. 'Antarah berkata [{alarlr berrtuk syair], 'Dipakainya

sandal kLrlit bukan untttk kebanggaan'."

Menurut kan.ri: Nabi SA\\' telah nrcnterintahkan sebagetinlana

cliscbgtkatr pada hadits tadi, dan perintah itu ntinirttal sebagai atljttratt

ftrntuk rle-nanggalkan], karetla lllenallggalkan alas kaki lebih dekat

kcpada kekl-rr-rsyuan. <lisanlping mertrpakatt pakaialr oralls ,valtg rcltclah

hati, juga tttrtuk nretrglrortnati jerrazal-r kattnr tlruslil-tr'

Pemberitahuatt Nabi SAW bahu'a jenazali btsa rlrcnclellgar

suara sandal tlrereka tidak n'lenatikall kemakruhatl. karena

pentberitahuan ini menunjukkan bahn'a hal itu terjadi dari tlrerc-ka, clan

tidak ada perbedaan pandangan ntengenai hal itu dari perbuatan

mereka. serta dimakruhkannya hal itu.

Adapun bila orang yang berjalan itu nlempunyai udzur yang

prenghalanginya untuk menalggalkan sandalnya, nrisalnya karena

kharvatir kakinya tertusllk duri atau terkena najis, rnaka tidak makruh

nrengenakan sandal.

Ahmad berkata (tentang orang yang masuk kuburan yang

banyak durinya lalu ia menanggalkan alas kakinya), "lni memberatkan

manusia, sampai-sampai ada orang yang berjalan pada duri. Bila ia

nlelakukannya (memakai sandal) rnaka itu baik karena lebih berhati-

hati. Nanrun bila ia tidak melakukannya (tidak memakainya), tlaka

tidak apa-apa."
Derrikian itu, karena udzur tersebut menghalalgi yang rvajib

pada sebagian kondisi, maka penganjurannya lebih tepat'

Ticlak termasuk yang dianjurkan adalah rnenanggalkan khuff

[sepatu yang menutupi hingga di atas mata kaki] karena

menanggalkannya sulit. Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa apabila ia

'HR. Al Bukhari di dalanr kitab sialril-nt'o (2''ll-1. 12,1), Muslinr (1t2200.

2201), Abu Daud (3/3231), An-Nasa'i (4/96)' dan Ahnrad (3/126)'
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hcndak mcnghadiri jenazah, maka ia nrengcnakarr khuffrrya. Nanrun ia
(Ahrnad) nrenyuruh untuk nrenanggalkan sanclal.

Pasal: Dimakruhkan berjalan di atas kuburan.
Al Khaththabi berkata, "Diriwayatkan secara pasti bahlva Nabi

SA\\' nrelarang menginjak kuburan."l l2

lbnu Majah nrerirvayatkan bahwa Rasul*llah sAw bersabcra,
".4ku berjulun li utus buru upi utuu petlang orou menupuki hekts ktki
dengun kukiku, itu lebih aku sukui cluripurlu uku herjultut di tilus
kuburun ntuslint. ,4ku jugu ricluk ntenthenurkun upukuh li rcngttlt
ktburttn."3 rr Dernikiarl yang beliau katakan, "Aku bt'turtg ltujurktt ttrtttr
di tenguh pust,r."ttt

Dinrakruhkan berjalan di antara kuburan dengan nrengerrakarr
alas kaki. nraka apalagi berjalan di atasnya.

Pasal: Dimakruhkan duduk di atas kuburan atau
bersandar padanva.

Ini berdasarkan rirvayat Abu Muftsad, ia berkata. "Rasuluilah
sA\\' bersabda, 'Jungunluh kulian clucluk tli utus kuburun tlun jurtgurt
shttlut ke uruhnt,ef ."3t 

s

Abu Hurairah meriwayatkan, "Rasulullah SAW bersabda,
'Seseorung di untaru kulian duduk cli urus buru upi hinggct nrcmttctkur
pukuiuttn.r'tt clun ntenentbus htlitnyu, utluluh tehih boik bogirn.u
duripudu cluduk cli utcts ktlburun'."'"'(HR. Muslinr).

Al Khaththabi berkata, "Diriwayatkan juga, bahtva Nabi SAW
melihat seorang laki-laki bersandar pada kuburan, maka beliau
bersabda, 'Junganlah engkau mea,okiti penghuni kuburrm ini,.,'317

.i. Hn Muslim (2667),At-Tirmidzi (3/l052), dan An-Nasa'i (4/88).
'''t HR.Ibnu Majah (1A567). Al Albaniberkara, ,.shuhih.',
i't Lihat sebelumnya.

:]t Un. Muslim (2i688), Abu Daud (3t322g).dan Ahmad (4i 135).:r': HR. Muslim (21667\, Abu Daucl (3t3228),lbnu Majah (lil566), dan An-
Nasa i (4195), Ahmad (21311).

t'- HR. Al Hakim (3i590) namun ia tidak mengomentarinya, Disebutkan oleh Al
llaitsanri di dalanr Al ltlojmo'(3/61) dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani di dalam Al Kahir. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, orang yang
kredibelitasnya diperbincangkan, namun ia perawi yang tsiqah."
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395. Ntasalah: Atru Al Qasim Al Kharqi trerkata, "'fidak
apa-apa kaum laki-laki berziarah kubur."

Kami tidak nrcngetahui ada perbedaan pcndapat tctltatttg

bolchnya kaunr laki-laki bcrziarah kubur.

Ali bin Sa'icl bcrkata. "Aku tanyakan kepada Ahrnad tentang

ziaralr kubrrr. 'Menttrutmu lebih baik nlcninggalkannya atatl

ntcnziarahitrya'?' la rnenjawab,'Mcnz-iarahilrya. Tclah diriu'ayatkarl

sccara sltuhih dari Nabi sAw, bahrva beliau bersabda, "l)ulu uktt

pe rttttlr nrclrtrtrttg kttlitttt bcr:ittruh kthur, (tupi kini) ziurultilult

kttbttrttn, kttrettu sesttttgglthtt.t'tt lrul ilu nteng,ittgulktn kuliutt dettgtttt

kantutiurt."3ts Dirirr,ayatkan oleh Muslinr dan At-Tinlidzi dcngan

lalazlr, "Kttrettrt sestutggttlttntt ittt ntettgjttgtilkrttt ttktttt ttkhirttt."tl"

Pasal: Bila mele$'ati kuburan atau menziarahinl'a nlaket

clianjurkan untuk mengucapkan sebagainlana yang dirirvayatkan dari

Muslinr, clari Buraiclah. ia menttturkatr, "Rasttlttllah SAW nrettgajari

nrercka apabila pergi ke kttbttran agar nlcngtlcapkan,

ir' ,t ;t ti: ,i^f*i!r] ', 'ri-l\ J ,ti'-rfr j."( '&t i>uJr

+Ct''S)''U air :'fi ''tPyl
, 
sertt ogu kes ej uh r erua u clicura lt kart kepucla kct I i a tt. rr,r,lt ui jttrn

pattghttni kubtrr cluri kuum nutkntin dun nntslint, dan insvu Allult ktnti

ttkrtn trtem'usul kuliurt. Kunti ntolrcn keselunrulttn keputlu AIlalt untuk

knmi clcttt kalisn' ." 320

Dalam hadits Aisyah disebutkan. "w0 t'urlrunnilluttltul
tttrrstttqdiutiirt ntirtcrct tunl tttttslo'khiriin."32t IDan Semoga Allah

nrerahmati orang-orang yang lebih dulu dan yang kemudian di antara

karnil.
Dalam hadits lain disebutkan, "J//rrulnunntu luu tultrinttttttt

t,* HR. Muslim (21672). Abu Daud (3/323-s). ArTirmidzi (3/10,54). An-Nasa'i

(4/89), Ibrru Majah (l/1571), dan Ahmad (3/38).
't"' Lihut hadits yang lalu.

'r" HR. Muslim dtrtil),Ibnu Majah (1,'1547)' Arr-Nasa'i ('1"9'l). dan i\hr.rrad

( 5/3s3).
r:' HR. Muslim (21671), An-Nasa'i (4/91)' dan Ahmad (6221)'
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ujnthum wu luu tuftinnuu bu'dtthum."l22 [Ya Allah, janganlah tJngkau

cegah kami (rnendapat) pahala mereka dan janganlah trngkau bcri
kanri fi tnah sesudahnya]. Bolch bila mengucapkan, " A I lutrhuntnrughJi r
lunuu tl,u lultunt." [Ya Allah, ampunilah kami dan mereka].

Pasal: Dibolehkan membaca Al Qur'an di kuburan.
Dirirvayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Apabila kalian

nrcnrasuki kuburan maka bacalah ayat kursi dan tiga kali qul
Itun'ulluuhtr uhucl, kemudian nrengucapkan,'Alluuhtrnutttt itttttt

lhdhluhu Ii uhlil nuquuhir.' [Ya Allah, semoga keutanraannya untuk
para penghuni kuburan ini]."

Dirirvayatkan juga dari Ahnrad, bahrva nrenrbaca Al Qur'an cli

kuburan adalah bid'ah." Demikian yang dirirvayatkan dari Husyainr.
Abu Bakar berkata, "ltu dinukil dari Ahmad oleh barryak

orang, kenrudian Aban merujuknya langsung kepada beliau, lalu orang
bany'ak merirvayatkan bahrva Ahnrad nrelarang orang buta nrembaca
Al Qur'an di kuburan, dan ia berkata, 'sesungguhnya ntentbaca Al
Qur'an di kuburan adalah bid'ah.' Muhammad bin Qudamalr Al
Jauhari lalu berkata, 'wahai Abu Abdillah, bagairnana menurutnru
tentang Mubasysyir Al Halabi?' Ia menjawab, 'Tsiqoh [tepercaya].' la
berkata lagi, 'Mubasysyir lalu mengabariku dari ayahnya, bahr,r,a ia
benr asiat agar setelah jenazahnya dikuburkan, dibacakan Al Faatihah
di kuburannya dan ayat-ayat terakhir surah Al Baqarah dan ia berkata,
"Aku mendengar Ibnu Umar mewasiatkan itu".' Ahmad bin Harrbal
lalu berkata, 'Kembalilah, dan katakan kepada orang itu agar
nlenrbacanya'."

Al Khalal berkata, "Abu Ali Al Hasan bin Al Haitsam Al
Bazzart23. guru kami yang rsiqah dan amanah, menyampaikan
kepadaku, ia menuturkan, 'Aku melihat Ahmad bin Hanbal shalat di
belakang orang buta yang membaca (Al Qur'an) di kuburan. Telah
dirirvayatkarr dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Burungsiupu
mentusuki kuburun lalu ntemboca surah Yuasiirt, nnket hari itu akun
dirittgunkan (siksoun) dari ntereko, dan bugirD,a kebaikun sehanvuk
orung wmg clikuburkon di sana."3?t Diriwayatkan juga dari beliau

t:t llR. ibnu Majah ( I / I 546), dan Ahmacl (6t7 t). Al Atbani berkara, ', Dhu'il'."
'- Lihat hadits yang lalu.
'-' Kanri belum menemukannya. Namun tampak dho'i/nya.
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SAW, "BttrrtugsirtJtrr rrtan:it1'tthi ktburrtn kctluu or(tng turttt.\u, lttlrt

tnanth(rcuk(ttt Yrtttsiirt kepttdrtnt'tt (tl(ttt kcPultt karluun.l'tt' tttuktt

( t I os tt trt'tt ) tt k u tt di rt tttpllrli."''2s

Pasal: Perbuatan taqarrub apa pun yang dilakukan lalu

pahalan).a diberikan kepada mayit muslim, maka itu akan bcrgunit

brginya, insya Allah. Adapun doa, istighfar" sedekah, ditn pclaksanaan

tciUagai kervajiban. titlak a<la pcrbcdaart 
'endapat, 

jika kcri'ajibarl-

kcivajiban itu yang biasa diniati.

Allah Tu' u lu bcrfi rntatt.

(,;; a-r.ii u*!,: , t_,. / 
a)

irr.- V slv :J-i\i

,*,)t

,,Dttrt or(tng-oftr,tg |ottg rltftung sesutluh nrcreku (Multuiirin

tlurt ,4rtshtt11, ntereku berdou. 'Yu Tufutn ktni, heri untpunluh ktnti

dttrt sttttdurtt-suurktrtr kumi t'ung Ielult berimun lehih dulntlu duri

kutrti' ." (Qs. Al HasYr [59]: 10)

,,Drtrt ntohonltth untpurtun bugi tlosuttttt dun futgi (dosu) oruttg'

or(rng ntuknrin." (Qs. Muhamnrad [a7]: l9)
Nabi SAW juga mendoakan Abu Salamah ketika ia meninggal.

dan menshalatkannya, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits

Auf bin Malik. Bahkan setiap mayit dishalatkan. Seorang laki-laki

bertanya kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Ibuku

telah ireninggal, maka apakah akan bermanfaat baginya bila aku

berseclekah atas tramanya?" Beliau metrjarvab. "yr,."-116 (HR. Abu

Daud)
Ini diriwayatkan juga dari Sa'd bin Ubadah.rrT Seorang rvatrita

datang kepada Nabi SAW lalu berkata, "Wahai Rasr'rlullah'

sesungguhnya kewajiban melaksanakan haji telah berlaku pada

''r5 HR. Ibnu Adi didalam Al Kumil(511521.
,,,' rIR. Al Bukhari di dalarn kitab S/raiilr-rn'rr (4/9), Muslinr (2i696). Abtr l)aud

(3/2g82), At-Tirmidzi (3/669), An-Nasa'i 161252\. NIalik di dalam.4/ itltrttttththu'

(2160), dan Ahmad (l/370).
tt' Lihat takhrii hadits yang lalu.
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Ayahku yang sudah tua rcnta, ia tidak dapat ntcncgarkkarr
punggungnya di atas kendaraan, lnaka apakan aku bolch
rrrcnghajikannya'?" []cliau ntenjawab, "l]uguittuutu ntcnunttnttt hilu
iluthmu ilu mentpurtT'cti ttluttg, upukuh engkuu ukun melutrusiuyd!" Ilt
mcnjawab, "Ya." Beliau pun bersabrJa,"Muku utu,tg pulu Alluh lehilr
he rh u k u n I u k d ipe nuh i."328

Ketika ada seseorang yang bertanya kepacla beliau,
"Sesungguhnya lbuku telah meninggal, dan ia ntempunyai utang
puasa satu bulan. _Apakah aku boleh berpuasa atas nantaltya?" Beliau
mcnjawab, "Y,r.r'-12e

Semua itu adalah hadits-hadits shuhih vang ntenunjukkan
bahrva mayit nrengarnbil manfaat dari semua berrtuk taqarrub, karena
puasa, haji, doa, dan istighfar adalah ibadah-ibadah fisik, dan Allah
menyanrapkan nranfaatnya kepada si mayit, maka begitu pula bagi
yang lain, diantaranya adalah pahala orang yang rnembaca sural.r
Yaasiin, disanrping Allah Tu'ulu meringankan siksaan bagi para
penghuni kuburan dengan bacaannya itu.

Amru bin Syu'aib merirvayatkan dari ayahnya, dari kakeknya
bahs a Rasulullah SAW berkata kepada Amru bin Al Ashr,
':.!.: '^X ,'ob "3;;':i ,'oL'.i:tU':i ,&'JL:\; A| tk ';

'Settrttltrirt.t'a Ayolttrtu ilu seorotlg ruuslint, lulu kuliutt
trtcntenlekttkun burluk ules nunru,t.t,u ulou bersedekth ulos nu,ltunt.u
uluu herhuii-- utas nunrum'u, tentu (pahalunro) ukun suntpui
, t t rt-J-loKepuuanl'(r

Ini bersifat umum, baik haji sunah maupun lainnya. Juga
karena itu adalah perbuatan baik dan ketaatan, maka manfaat dan
pahalanya akan sampai, sebagaimana halnya sedekah, puasa, dan haji
yan_e rvajib.

Asy-Syaf i berkata, "Selain yang wajib, sedekah, doa, dan
istighfar. maka tidak dilakukan atas nama mayit, dan pahalanya tidak
akan sampai kepadanya, berdasarkan firman Allah Ta'ala,

':' HR. Al Bukhari di dalam kitab Sinfii-nyu (3123), Mrnlin: (2/g04), Ahmad
(4/5). An-Nasa'i(-5ll l8). Malik di dalam Al Muwtththa'(t/359)..':" HR. Al Bukhari (3/46) di dalam kitab Shuhih-ttya, Muslinr (2/804). At-
Timridzi (31667).Ibnu Majah ( l/1759), dan Ahmad (5/349).t'' HR. Abu Daud (3/2883), AlAlbaniberkata. "Hosrttt;'
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'l)tttt huhtr'(t.\(rtt.t'(t .\Cot'u,Ig nrttttttsirt liutlu ntantpantlL'h .scluitt

up(r .r,(tttg teluh iliusttltukunn)'u.' (Qs. An-Najm [53]: 39)

Nabi SAW bersabda.

'3 l-', ,l'-,G "i* :e;u :', rt ;;t ,-b;''r;ii 1-lr -' r:1
/ -t v ; - 

!!

t1 t.. t t,. ti"
.4 f4 e- n: s ,1.,

'ilpuhiltt unuk Atlunt nuti tnuku larltttlusluh semuu utnulttltt'

kcurttli tigu hul. sadcktth .ittri.ttth, ilmu .trttrg lintunt'hutkun sctclult

ka t i ttl tt tt tt tt.t.tt, du n u n u k s h u l i lt .r'u,t g trr c n l0( t k(t t,,t.tzt.'' -'

Juga karepa ntanfaatnya itu tidak nrclebihi pelakttnva. trlttka

denriki arr j trga pahalanYa"'

Sebagian lain berkara, "Apabila dibacakan Al Qur'an pada

nrayit atag dihadiahkan pahalapya kepadapy'a, tnaka pafialanya itrr

Irntuk penrbacanya, senlentara nlayit itu seolah-olah rrenghadirinya

dan nrengharapkan mendapatkan rahmat"'

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang telah kanri

sebutkan, dan itu sudah nrenjadi ijnra' kaunt muslinr, karena pada

setiap nrasa dan tempat nlereka berkumpul serla membaca Al Qur'an'

lalu nrenghadiahkan pahalanya kepada mayit-rnayit mereka tanpa ada

yang nrengingkari.3-'2 Itu karena hadits shuhih dari Nabi SAW

nrenyebutkan, "sewngguhnt'u trtct.t'it disiksu dengutt Ittttgistyt

,,, HR. Muslinr (371255). Abu Daud (3i2880), ArTirmidzi (3/1376), dan An-

Nasa'i (6i 25 I ).
rrr dyaikh Mghanrmad Rasyid Ridha berkata pada catatan pinggir "ll ll'lugltni dan

.-1r1,5,.'.,ri, .:ll Krftir: Di sini, pengarang -semoga Allah menraaltannya- telah

,l.,.n.mpull jalan para penentang. Adapun klaimnya bah$a telah terjadi ijnra'

pastilah tidal benai, karena tidak ada yang mengakuinya, bahu'a sang peneliti' Ibnu

Qayyim, yang mertgtlpas pangkal masalah ini, tidak melewatkannya, bahkan secara

l.fur io menfatokan i.'baiila-rya. Yaitu, ticlaklah benar ittt berasal dari para salat'.
"Beliau juga tidak menerima klainr bahrva mereka ntenyentbunyikarl antal-anral

kebaikan. kami pun mengkritik iru di dalam Tafsir kami, bahrva seandainya itu

menung dikenal, fenn itu-berasal dari pensyariatannya, dan tenftllah hal itr,l mereka

sanrpaikan dan tidak akan disembunyikan, bahkan pasti banyak pernyataarl secara

tttttttrr'lrttir dari mereka, karena hal tersebut ternrasuk hal-hal yang dapat

nrc'nrbangkitkart senrangat nranusia.
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kcltutrguu'u larhudupn.vs,.;>3311 Allah lcbih nrulia dari rncnyarll'rilikarr

akibat kemaksiatan namun menahan pahala kebaikan, karerra yang
manrpu mcnyantpaikan pahala yang diserahkan [untuk orang lain]
nraka manrpu pula menyampaikan pahala yang ditahan [tidak untuk
orang lain].

Adapun ayat tadi, khusus tentang hal-hal yang nrcrc-ka
serahkan. Tcntang hal-hal yang diperselisihkan nrengenai maknanya.
nraka kita nrcngqiyaskan itu padanya. Tidak ada hujjah bagi nrcreka
dalanr khabar yang nrereka jadikan dalil, karena hal itu hanya
menunjukkan terputusnya amalan dia sendiri Iyakni anralan si rnayit
sendiri]. sehingga tidak menunjukkan pada kasus ini Iyakrri anralarr
dari orang lain].

Selain itu, jika memang menunjukkan denrikiarr Iyakni
nrerrunjukkan terputusnya amalan dari orang lain], nraka itu
dikhususkan bagi pahala yang diserahkan dan yang senrakna
denganrtya dari pahala yang ditahan, sehingga ini juga dikhususkarr
dengan mengqiyaskan padanya. Namun makna yang nrereka sebutkan
itu tidak tepat, karena terlahimya pahala bukan menrpakan cabang
dari terlahinrya nranfaat, bahkan bila ditilik dari sampainya pahala
puasa, doa. dan haji, maka ntakna yang rnereka kemukakan itu gugur
karena tidak ada landasan yang bisa digunakan. I|rullahu u'htm.

396. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.Dan

dimakruhkan bagi kaum rvanita."
Ada perbedaan riwayat dari Ahmad tentang z.iaral-t kubuntya

kaum wanita. Dirirvayatkan darinya bahwa itu rnakruh, berdasarkan
riwayat Ummu Athiyyah, ia berkata, "Kami dilarang berziarah kubur
narnun beliau tidak menegaskannya pada kami.""o (HR. Muslirn)
Nabi SAW juga telah bersabda, "Allah nteluknat pcu'u v,uttita pe:iarult
ktrbttr."335 At-Timridzi berkata, "Hadits ini shuhih." Ini khusus bagi
kaum wanita.

Sedangkan larangan yang dihapus oleh beliau bersifat umunl,
yakni berlaku bagi kaum laki-laki dan kaum wanita. Namun ada
kemungkinan itu dikhususkan bagi kaum laki-laki. Kernungkinan juga

"' Telah dikenrukakan pada nomor 272.
':' Tclah dikenrukakan pada nomor 93.
"' l'elah dikenrukakan pada nomor 174.
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khabar tentang dilaknatnya para wanita peziarah kubur itu sctclalr

pcrintah z.iarah kubur kepada kaum laki-laki, schingga

pcrmasalahannya bcrada di antara ancanlal'l dan pcnlbolchan. Jacli,

paling tidak statusnya adalah nrakruh.

Dcnrikian ini karcna biasanya wanita kcsabarannya sedikit dan

cmosinya labil (nrudah mcnangis), senrentara dalanr ziaralr krrbttr

seringkali nrernbangkitkan kesedihan dan menrperbaharui ingatarrnya

tcntang musibah yang pernah menimpanya. Disanrping ittr, tidak

terjanrin ia tidak akan melakukan hal-hal yang terlarang, berbeda

clcngan laki-laki. Oleh karerta itu, bagi s'anita telah dikhLtsttskan

larangan tentang meratap dan masa berduka. Dikhususkan pttln

larangan bagi u'anita tentang menggurrdttl ranrbttt, nrencakar rvajah,

dan tindakan lainnya (ketika terjadi kenratian atau musibah).

Riu'ayat kedua (dari Ahmad): Tidak makrtth' Hal ini

berdasarkan sabda Nabi SAW, "Dulu uku pernuh melurung kuliun

herzittrrilt kthur, tupi ftirti) zittruhiloh ktrbttrctn."3lt' Ini ntetrrrnjtrkkan

bahrva larangan itu telah lebih dulu, kenrtrdian dihapus, selringga

clalam hal ini mencakup kaum laki-laki datr kattm rvanita.

Dirirvayatkan dari lbnu Abi Mulaikah, bahrva ia bertanya

kepacla Aisyah, "wahai unrmul Muknrinin, dari mana?" Ia menjarvab,

"Dari kuburan saudaraku, Abdurrahnran." Lalu aku katakan

kepadanya, "Bukanlah Rasulullah SA\ I telah nrelarang (rvapita)

berziarah kubur?" Ia menjawab, "Ya, beliau pentah nrelarang, tetapi

beliau kemudian memerintahkan untuk menziarahinya'""'

At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Aisyah nrenziarahi kuburan

saudaranya.

Dirirvayatkan juga darinya bahwa ia berkata, "Seandainya akrt

rnenyaksikannya maka aku tidak akan menziarahinya"'tr8

Pasal: Dimakruhkan mengumumkan kematian.

Maksudnya yaitu mengutus seorang penyeru (penyarnpai

berita) untuk menyerukan kepada khalayak, "Fulan telah meninggal

{unia, mari kita menghadirinya (melayatnya)." Hal ini berdasarkan

3rt' Telah dikemukakan pada nomor 318.
ttt HR. Al Hakinr (l/386) namun, ia tidak nlBngomentarinya. senrentara Adz-

Dzalrabi berkata, "Shuhih)', AlBaihaqidi dalanr As-Swtan (4/78).
ttt HR. At-Tirmidzi (3/1055). Al Albani berkata. " Dho'if;'
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rirvayat Hudzaifah, ia bcrkata, "Aku mendengar Nabi SAW ntclarang
nrcnrbcritakan kematian."-r]() At-Tirmidzi berkata, "llaciits ini husutt."

Segolongan ahli ilmu menganjurkan untuk tidak rlcnrberitakan
berita kcrratian kepada khalayak. Orang yang berpcndapat scperti ini
adalah antara lain: Abdullah bin Mas'ud dan para sahabatnya,
Alqamah, Ar-Rabi' bin Khaitsanr, dan Amru bin Syurahbil.

Alqanrah bcrkata, "Janganlah kalian rtrenyakitiku dengan
seseorang."

Anrru bin Syurahbil berkata, "Jika aku nrati nraka kentatianku
jangan diberitakan kepada orang lain."

Banyak ahli ilmu berkata, "Tidak apa-apa memberitahukan
kepada saudara-saudara si mayit, kenalan-kenalannya, dan orang-
orang utama, namun tidak dengan cara diserukan (diunrumkan)."

lbrahim An-Nakha'i berkata, "Tidak apa-apa bila ada oraltg
yang nreninggal lalu diberitahukan kepada teman dan sahabatnya.
Adapun yang makruh adalah berkeliling untuk nrengunrumkan
kenr ati an lulan, sebagai nrana pengunl unran kemati an j ahi I i yah. "

Di antara yang menrberikan rukhsahah ini adalah Abu
Hurairah, Ibnu Umar, dan lbnu Sirin.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia diberitahu tentang
kematian Rafi' bin Khudaij, lalu ia bertanya, "Apa yang hendak kalian
lakukan padanya?" Dijawab, "Kami menahannya hingga kanri
nrengirinr (utusan) ke Quba dan kepada orang yang pemah tinggal di
sekitar Madinah, agar mereka dapat menghadiri (melayat)
jenazahnya." Ia berkata lagi, "Baiklah, sebagaimana pendapat kalian."

Nabi SAW juga telah bersabda tentang mayit yang dikuburkan
pada nralarn hari, "Mengupct kulian tiduk ntentheritahuku?"t1o

Diriwayatkan 
-secara 

shuhilt- dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah SAW memberitahukan tentang kematian An-Najasyi
kepada orang-orang pada hari kematiannya. Beliau lalu berangkat ke
rnushalah, kemudian membariskan ntereka, lalu bertakbir empat
kali."rar (HR. Mutrcrfuq 'Alaih).

Dalam lafazh lain disebutkan, "Sesrutgguhnl,u suuduru kuliun,

". HR. At-Tirmidzi (3/986), lbnu Nlajah (111176), dan Ahmad (51385). Al
Albani berkata, " Hasan."! Telah dikemukakan pada nomor 183, 127.t-' Telah dikemukakan pada nonror 127, 183.
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/tt-Nttjtts.f i, tcluh mcninS4gul, nruku ltcnliriluh hlu .sltulutktnlulr
,. " rll(ll(1.

Dirirvayatkan dari Nabi SAW, bcliau bersabda, "'l-iduklult
scscorung di unlunt kuliun ntcninggul, kec'uuli (ugu11 tlihcritulttrkun
kt:ytdt*u."i*'t Atau sebagainrana yang beliau sabdakan.

Sclain itu, banyaknya orang yang menshalatkatt akan

nrcnrbanyakkan pahala bagi mereka dan mcmbanyakkan manlaat bagi

si lnayit, karcna setiap orang yang menshalatkan mendapat salu qirath
paliala.

Dirirvayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "7'iluklult
saorung mttslim nteninggul lulu disltululktn ctlelt tigtt shuJJ' kuunt

nttrslim, kccuuli wujihluh (surgu1."3ar Ini pernah kami singgung.

Ahrrrad juga merirvayatkan dengan isnad dari Abu Al Malih,
bahrva ia nrenshalatkan jenazah, lalu berkata, "Luruskan clart

baguskanlah pennohonan syafaat kalian. Ketahuilah. Abdullah bin

Sulaith telah nrenyampaikan kepadaku dari salah seorang Ultrnrul
Muknrinin, yaitu Maimunah. saudara susunya, bah*'a Rasulullah
SAW bersabda,

.4* ty,j' if Li +G ,U #
'Tidukluh seoru,rg trntslim dislrulutkurt oleh sekumpulun

tttttttttsia, keuutli ntereku ukun meniudi pemberi s1'ufctur brtgirt.t'tr'."3rj

Aku lalu menanyakan hal itu kepada Abu Malih, lentang
jumlah orang yang dimaksud, ia kemudian menjawab, "Empal puluh."

t" HR. Muslim (21657), ArTirmidzi (3i 1039). lbnu Majah (1,/1536), An-Nasa'i
(4157\. dan Ahmad (5/376).

t'r Telah clikemukakan pada nomor 340.t" [IR. Abu Daud (-1i-1166). Al Albani berkata, "Dhu'i/';'
'"'lIR. Ahmad (6i3ll), Disebutkan oleh Al Albani di dalam shuhih.-l! Jumi'

(5762). dan ia bc'rkata,"Hosun."

az'* l.,.
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KITAB ZAKAT

Abu Muhammad bin Qutaibah nrengatakan: Zakat berasal dari
kata:ukuu ' (bersih), nuntoo ' (tumbuh atau bcrkembang), dan :ituchh
(tambahan). Dinamakan demikian karena zakat membuahkan darr
mengembangkan hafla. Dikatakan "zukou uz-:urii' apabila
keuntungannya banyak, ":okut un-nufuquh" apabila diberkahi. Di
dalant syariat, zakat adalah hak yang u'ajib dipenuhi pada harra. Oleh
karcna itu, ketika disinggung kata zakat dalam konteks syariat. nraka
terkandung arti yang ini.

Zakal adalah salah satu rukun Islanr yang lima, hukumnya
wajib berdasarkan Kitabullah Tu'ulu, Sunnah Rasul-Nya, dan ijnra
umarnya. Dalil dari Al Kitab adalah firman Allah To'ulu,

i;1i \rr;i
"Dun tunuikunluh :ukut." (Qs. Al Baqarah [2]: a3)
Dalil dari Sunnah adalah sabda beliau SAW (ketika Nabi SAW

mengutus Mu'adz ke Yaman),

"',' 
,e.Vi i n'i e.Gi € &:*'r* e'pt;.lr ;i :er;i

2t

'e.r* &
"Ajurkunluh kepudu nrereku buhy'u Allsh teluh nten,uiibkun

sedekoh utus nrcreko, ),etrg cliombilkart dari orung-oruttg ku.t,rt di
enturo mereko, untuk disalurkan kepcdo orung-oruttg rniskin di
ontoru nterekrt."t (HR. Muttctfuq 'Aktih).

Selain ayat dan hadits tadi masih banyak yang lain.
Dalil dari ijma kaum muslim adalah, kaum muslim telah

sepakat mengenai wajibnya zakat. Para sahabat RA juga telah sepakat
untuk memerangi orang yang tidak menunaikan zakat.

' I'lR. nl Bukhari (3/; l395iF0llr). Muslim (liimarv3lr5l), At-Tirmidzi (-3r-

625t. dan Abu Daud (2/- 1584).
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Al Bukhari rneriwayatkan dcngan isnad, dari Abu Httrairalt, ia

nrcnuturkan, "sctclalr Rasulultah SAW wafat dan Abu Bakar

mcnjabat scbagai khalifah, ada orang-orang Arab yang kafir (murtad),

ntaka Unrar berkata, 'Bagaimana engkau akan memcrangi orang-

orang itu, scmentara Rasulullah sAw telah bersabda, "lktt

tlipeiintuhkun unhrk ntentenrngi munusitr scttttptti nrcreku hersuksi

htthv,u tiduk tultr ltthtttt selttin Atluh. Burungsittpu 
'nenguc(tpkurtttl'tt

ntctktt dunth dctn hctrfttnyu ukun mencloput perlindungttn duriku,

kecttctli dengctn huknyu, clun pcrhitu,tgunm'u kefuk merupukun perkuru

Allult".'
Abu Bakar menjarvab,'Demi Allah, sungguh aku akan

menrerangi orang yang rnembedakan antara slralat dengan zakat,

karena zakat adalah haknya harta. Denri Allah, seandainya nrereka

enggan (menyerahkan zakat) kepadaku tali kekang (ttnta)', padahal

nrereka dulu menunaikannya kepada Rasulullah SAW, pasti akan aktr

perangi nrereka karena enggan menunaikannya.' Unlar berkata, 'Denri

Allah, ini tidak lain karena Allah telah nrelapangkan dada Abu Bakar

untuk memerangi. Aku pun tahu bahu'a itu adalah kebenaran'."1

Diriu'ayatkan juga oleh Abu Daud, dan ia menyebutkan

(dalam redaksinya), "seandainya mereka enggan (menyerahkan zakat)

kepadaku zakat untum."l

' .11 'itnatl artinya adalah anak kambing betina. Dalam riu'ayat lain disebutkart

dengan tafaztr 'it1aul. Mengenai hal ini ada perbedaan pendapat dalam

meriafsirkannya. Segolongun uiu*u berpendapat bahwa yang dimaksud dengan '/
'iqaul adalahzakat umuml An-Nawarvi berkata, "Yang dikenal dalam istilah bahasa

aialah seperti itu, dan ini merupakan pendapat segolongan ahli fikih. Namun

mayoritas'ulama peneliti berpendaiat bahwa yang din-raksud dg1Sa1 al 'iquuladalah

tali untuk mengikat unta. Pendapat ini diungkapkan oleh Malik, Ibnu Abdi Dzi'b'

dan yang lain." penul is At-Tihrir berkata, "Orang yang berpendapat bahwa

matsuonla adalah sedekah yang umum, berpatokan pada kebiasaan bangsa Arab.

karena ungkapan ini diloniarkan dengan bent'k redaksi penegasan. sehingga

berkonotasi t.ibuturnyu pengertian al 'iquul. Jika dimaknai dengan sedekah umum'

maka yang lain tidak termasuk." (An-Noil)'
t rin.it Bukhari di dalam kitab Sfiniift-nya (2/131, 147), Ahnrad (l/19. 35' 36'

47,48),Muslim(l/iman/5|,521.32),AbuDaud(2/:1556)'At-Tirmidzi(5i-
2607\. dan An-Nasa'i (51 a 2442) dengan lafazh 'iqaolon '

, HR. Abu Daud (2/- 1556). Hadits ini .rlaftilr tanpa lafazh 'itluulun. kareua

bagian ini syadz (anggal), sedangkan yang terpelihara adalah 'inouqun,

sebagainrarta telah dikemtrkakan.
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Abu Ubaid bcrkata, "Al 'icluuladalah zakal unrum."
Scorang penyair berkata, "la mcmungut zakat umum dan bulu

pun tidak dilcwatkan pada kami. Bagaimana bila Anrr mengupayakan
clua kali zakal umum.'il

Ada yang berkata, "Ketika mercka mL.mungut zakal rvajib,
mcrcka men"rungut juga zakat unrumnya.'

Yang meriwayatkan dengan lafazh 'inuuqun' nraka dalanr
riwayatnya itu menunjukkan dipungutnya yang kecil dari yang kccil-
kecil.

Pasal: Orang yang mengingkarinya karena tidak tahu, dan

tidak tahunya itu karena baru nremeluk lslanr, atau karena tumbuh di
perkampungan yang jauh dari kota, maka ia diberitahu dan tidak
dihukunri kafir, karena yang demikian itu diterima udzurnya. Nanrun
bila ia seorang muslim yang tumbuh di negeri lslam, di antara orang-
orang berilnru, maka ia dianggap murtad, sehingga padanya berlaku
hukunr-hukum murtad, yaitu disuruh berlobat dan diberi rvaktu tiga
hari; bila tidak mau bertobat maka dibunuh. Dalil-dalil yang

nreu'ajibkan zakat sangat jelas di dalam Al Kitab, Sunnah, dan ijma
umat, maka hanrpir tidak mungkin hal itu luput dari pengetahuan

orang yang kondisinya seperti itu. Oleh karena itu, bila ia
mengingkarinya itu berarti ia telah mendustakan Al Kitab dan Sunnah
serta kufur terhadap keduanya.

Pasal: Bila enggan mengeluarkan zakat namun mevakini
wajibnya zakat, sementara imam (pemimpin) man-rpu untuk
mengambilnya, maka imam mengambilnya dan memberinya sanksi,
namun tidak mengambil lebih dari zakat yang semestinya ia
keluarkan. Demikian menurut pendapat mayoritas ahli ilmu, di
antaranya Abu Hanifah, Malik, serta Asy-Syaf i beserta para

sahabatnya. Begitu pula bila curang (dalam penghitungan) hafianva
dan menyembunyikannya agar tidak dipungut zakatnya oleh inram.
lshak bin Rahawaih dan Abu Bakar Abdul Aziz berkata, "lmam
mengambilnya dan separuh hartanya. Hal ini berdasarkan riwayat

I Bait sya'ir ini disebutkan oleh lbnu AlAtsir didalam An-Niha.t.ah (3i281) dan
disandarkan kepada lbnu Al Adda' Al Kalbi, ia berkata, "'lrluulun sebagai;firry'
(keterangan waktu) yang maksudnya adalah ntasa'iqool."
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Bahz bin Hakinr, tlari ayahnya, dari kakcknya, dari Nabi sAw, bcliatl

bcrsabda, , ,
'-t ,V,?'j'i'i \': ,:i'J.'i1)i -f C !..i,yl;r .t
4 t'i ,!.6'Fr 6yi ifr rUi 'J': ,6'Fi I^x r;'v rittii

.?. w ;'Jr: -* i,(', lu','
'Dalunt setittp utrtu |urtg digenrhulukun (rung nrcncuri nukun

scttdiri), pudtt setiup emp(tt ptrltth ekor, zttkufr4'u seekor bintu lubutf
(tttrttt betinu bentmur duu tuhun dun ntenutsuki tuhun ketigul danggn

tiduk ntemisuh-rttisuhktn penghitunglnnru. BurungsittPu

nten'ercthk(tnt1'(t kttrenu menghuntpkun puhulu, nruku hugitt.t'tt

pttlutlttnyct. Burungsictpu menoluk (ment'et'efikunnyu) tnuku uku uktn

nengttnbilnt'u dttn sepunth hurlun.r'tt. lni sebugoi peluksunttun suoltt

keinginrtn duri keinginun-keinginun Tuhun kumi Yctttg Muhu suc'i lugi

Mcthu Tinggi. Tidttk hulul sedikit pun duri ittr (hurru :ukut) bugi

kelutt rgtt M tt hunt nt url."')

Ketika hadits ini ditanyakan kepada Ahmad, ia berkata, "Aku

tidak tahu apa nraksudnya." Ketika ditanya tentang isnadnya, ia

menjawab, "Menurutku isnadnya bagus." Hadits ini diriwayatkan juga

oleh Abu Daud dan An-Nasa'i di dalam Sunsn mereka'

Alasan pendapat pertama (menganrbil zakatnya dan memberi

sanksi) adalah sabda Nabi SAW, "Titktk uclu huk podu lturttt seluin

:(tk(tt."(' Juga karena penolakan penunaian zakat pemah terjadi pada

masa Abu Bakar RA yang dikarenakan meninggalnya Rasulullah

sAw, dan saat itu para sahabat RA masih banyak, namun tidak

seorang pun dari mereka yang menukil adanya tambahan, dan tidak

ada jtrga yang melontarkan perkataan seperti itu.

Para ahli ilmu berbeda pendapat dengan udzur pada khabar ini,

ada yang mengatakan bahwa pada awal masa Islam sanksi-sartksi

berupa hafia. kemudian dihapus dengan hadits yang kanri riwayatkan

' Disebut bintu labun karena induknya bersusu dengan nrelahirkan anaknya'
j 

HR. Abu Daud (2/- 1575), An-Nasa'i(-5'i- 244-l)' Al Hakinr (li-197' -398)' dan

Ahmarl (|12. 4\. Al Albani berkata di dalam Shahih ,41 Jumi'(4265)' "llusun '"
,'llR. Ibrru Majah (l/a 1789), Al Albani menyebutkannya di dalant Dho'iJ 

"11

Jomi'{4912). dan ia belkata, "Dha'if;'
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tadi.

Al Khaththabi mcnceritakan dari lbrahim Al Harbi, bahwa
yang diambil adalah ternak yang umunrya telah ditetapkan dari
hartanya yang bagus tanpa disertai tanrbahan, baik unrur (yakni
dianrbil yang umurnya lebih tua dari yang semestinya) maupun
jumlah, hanya saja dipilihkan dari hartanya yang bagus yang nrclebihi
nilai zakatnya sekitar setengah dari nilai yang semeslinya. .lacli, yang
dimakstrd dengan 'hurtanwf di sini adalah nirai harta yang rvajib
dikeluarkan, yaitu ditambahkan setelah dari nilainya. wulluhu u'lunt.

Adapun bila yang menolak nrengeluarkan zakat itu tli luar
jangkauan imanr (pemimpin), maka diperangi, karena para sahabat RA
juga memerangi orang-orang yang menolak mengeruarkan zakat. Abu
Bakar Ash-Shiddiq RA berkata, "seandainya nrereka enggan
menyerahkan zakat tali pengekang unta kepadaku yang dulu biasa
nrereka serahkan kepada Rasulullah sAw, niscaya aku menrerangi
mereka karena hal itu." Bila berhasil menundukkannya bcserla
hartanya, nraka zakat itu diambil tanpa tanrbahan. dan keluarganya
tidak ditarvan, karena pelanggaran ini bukan dilakukan oleh mereka
(bukan dari keluarga yang bersangkutan). orang yang menolak zakat
itu sendiri juga tidak ditawan, maka apalagi keluarganya. Bila berhasil
menundukkannya tanpa hartanya, maka orang tersebul diseru untuk
memenuhinya dan diperintahkan bertobat dalam waktu tiga hari. Bila
ia bertobat dan melaksanakannya maka urusannya selesai, namun bila
tidak maka dibunuh namun tidak dihukumi kafir. Ada riwayat dari
Ahmad yang menunjukkan bahwa orang tersebut dihukunri kafir
karena diperangi akibat penolakan tersebut.

AI Maimuni meriwayatkan darinya, "Bila mereka me'olak
men'erahkan zakat sebagaimana pada masa Abu Bakar yang
kemudian diperangi, maka (bila mati) mereka tidak mewariskan dan
tidak dishalatkan."

Abdullah bin Mas'ud b_erkata, "orang yang tidak nrenunaikan
zakat bukanlah orang muslim."7

Landasannya adalah riwayat yang menyebutkan bahwa ketika
Ab' Bakar RA memerangi mereka (orang yang menolak
men-eeluarkan zakat) dan perang pun berkecamuk, nrereka berkata,

llR. lbnu Abi Syaibah di dalam AI filushcnnuf(3/r r4) den-ean lalhzh: ..,ir, 
r,.
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.,Kartri akan nrcnunaikannya." Namurr Abu Bakar nrcnjalvab, "Aktr

ticlak akan menerinranya hingga kalian bcrsaksi bahwa orang-orang

kanri yang gugur beracla cli surga, sedangkan orang-orang kalian yang

gugur bcrada cli neraka." Ticlak ada nukilan yang menycbutkan adanya

pcngingkaran tentang hal ini dari seorang sahabat pun. maka hal ipi

menunj ukkan kekufurannya mereka.

Demikian ini, karena pada mulanya, umar dan sahabat lainnya

ntenolak memerangi mereka. Seandainya mereka meyakini

kekufurannya orang-orang itu (orang yang nlenolak mepgeluarkan

zakat), ntaka nrereka pasti tidak akan nrenolak nlemerangi. Namun

kenrudian (setelah Abu Bakar nlemberikatr alasan), nrereka sepakat

rlemerangi. Kekufuran itu t'nasilr ada pada nrereka (selringga Abu

Bakar mengatakan, bahrva orang-orang mereka yang nrati berada di

leraka). Juga, karela zakat merupakan salah satu cabang aganla yallg

bila ditinggalkan tidak otomatis menjadikan pelakgnya kafir,

sebagaimana halnya haji, karena orall-q yang rneninggalkarrnya tidak

otornatis nienjadi kafir nraka tidak langsung diperangi sebagainlana

pemberontak.
Adapun orang-orang yang dikatakan oleh Abu Bakar (bahrva

mereka yang mati berada di neraka)' kernungkinan nlereka

mengingkari kewajiban zakat, karena telah dinukil dari mereka bahwa

mereka berkata, "Kami melaksanakannya kepada Rasr-rlullah SAW

karena shalatnya adalah penenteram bagi kami, sedangkan shalatnya

Abu Bakar bukan penenteram bagi kami. Oleh karena itu' kami tidak

menunaikannya kepadanya." Ini menunjukkan bahwa mereka

nrengingkari kewajiban penunaian zakat kepada Abu Bakar RA.

.Tuga karena ini mempakan kasus tersendiri, maka tidak bisa

dipastikan dari orang-orang yang dikatakan oleh Abu Bakar itu,

karena kemungkinan kelotnpok itu memang murtad, atau mereka

mengingkari kewajiban zakaI, dan mungkin juga ada alasau lain,

parJahal tidak boleh menentukan hukum dengan sesuatu yang nrasih

iiperdebatkan. Kemungkinan juga Abu Bakar mengatakan itu (yakni

mereka yang mati berada di neraka) karena mereka melakukan dosa-

dosa besar dan mati tanpa bertobat, sehingg menghukumi mereka

dengan neraka sudah sangat jelas, sebagaimana sudah jelasnya

nrenghukumi surga bagi kaum mujahidin yarlg gugLlr. Nanlttn semua

unrsannya kembali kepada Allah Ta'ala.
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Kendati dcnrikian, nrcrcka tidak dihukunri kckal (di ncraka),
karcna tidak semua yang dihukumi di neraka akan kckal di ncraka,
scbab Nabi SAW telah mengabarkan bahwa di antarzr umatnya ada
kaum yang akan masuk ncraka, tetapi kemudian Allah Tu'ukt
rlcngcluarkan mereka dari neraka lalu rnemasukkan mcrcka ke dalanr
,urgr.*

397. Masalah: Abu Al Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Jumlah unta gembalaan yang kurang dari lima ekor tidak ada
zakatnl'a."

Al Kharqi ruhinnhullui menrulai den_ean menyebutkan zakar
rrnta. karena ini yang terpenting, sebab unta merupakan ternak
berharga dan bertubuh besar serta merupakan mayoritas harta orang-
orang Arab, sehingga lebih baik mengupasnya lebih dulu (daripada
yang lain).

Tentang kewajiban nrengeluarkan zakat unta, telah disepakati
olelr ulania Islam, dan shuhih pula Sunnah Nabi SAW nrengenai lial
ini. Di antara riw,ayat terbaik mengenai ini adalah hadits yang
dirirr ayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shuhilrnya'), ia

nrengemukakan: Muhammad bin Abdullah bin Al Mutsanna Al
Anshari menyampaikan kepada kami, ta berkata: Ayahku
men) ampaikan kepadaku, ia berkata: Tsumanrah bin Abdullah bin
Anas menyantpaikan kepada kami, bahrva Anas menyampaikan
kepadanya bahwa Abu Bakar Ash-shiddiq RA mengirirn surat ini
kepadanya (ketika Anas ditugaskan ke Bahrain), dan di antara isirrya
adalah: "Ini adalah kewajiban zakat yang telah dirvajibkan Rasulullah
sA\\- atas kaum muslim dan telah diperintahkan Allah kepada Rasr.rr-
Nya SAW. Barangsiapa (di antara kaum muslim) dimintai zakatnya
berdasarkan ketentuannya maka hendaklah ia memberikannya, dan
barangsiapa dimintai lebih dari itu maka hendaklah tidak
memberikannya, yaitu: setiap dua puluh empat ekor unta atau kurang
(zakatnya) adalah satu ekor domba untuk setiap lima ekor unta. Jika

' HR. Al Bukhari seperti itu di dalam Ash-Shohih (g/145), Muslim
( l/inrad-i04/l 72), dan Ahmad (31 17, 20, 47 5).

" HR. Al Bukhari (3ic 1453, 1454, Fath), Abu Daud (2/; l-567), An-Nasa'i
(5i l9r. Ibnu Majah (l/. 1800), dan Ahmad (t/t I. t2).
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ntcncapai clua puluh linra sattlpai tiga puluh linla ekor, nraka zakatttya

a<lalah scckor hintu ntukhutllt' (upta bctillil umur satu tahttn datt

nlentasuki tahun kcdua). Jika nrcncapai tiga puluh cnanl hingga cnlpttt

puluh lima maka zakatnya adalah Seckor bintu luhurt" (ut'lttt betita

yang unrurnya mcnlasuki tahun kctiga).

Jika mencapai enlpat puluh enam hingga enam pultlh maka

zakatnya adalah seckor hiqquh tlrurucltttul .itttnuf" (unta trctirra

berunrur tiga tahun dan memasuki tahun keenrpat). .lika ntencapai

enam puluh satu hilgga tujuh puluh linra, tnaka zakatnya seckor

jtulzu rrlr (unta betina bcrunlur cnlpat tahun yang memasuki talrtrn ke

linra). .lika ntetrcapai tujuh puluh enanr liittgga sembilatr llulttlt tnak:t

zakatnya dua ekor hintu lubun.

Jika n-rencapai serlbilan puluh sattr hingga.seratlts dua ptrlult

ekor nraka zakatnya dua hiqtlu:h thunulcttul fuhlt". .lika lcbih dari

seratus tlua puluh ekor. nraka Llnttlk setiail empat pLrluh ekor zakatrlya

seekor bintu lttburt, dan setiap lima puluh ekor zakatnya seekor

hiqqult.
Bagi orang yang hanya menliliki enlpat ekor unta, rlaka tidak

ada zakatt'tya, kecuali si pemilik menginginkan. Bila telah mencapai

lirrra ekor ntaka zakatnya seekor domba ...." Insya Allah akatt kanli

kemukakan pada bab-babnya.

Dirirvayatkan juga oleh Abu Daud di dalam kitab Srrrra,,-nya

clengan tantbahan: "Bila mencapai dua pulr"rli linla ekor maka zakatnya

scekor hintu nrukhnrl/l hingga mencapai batas-batasnya."

Abu Daud juga nlerirvayatkan di dalam kitab Srrrra,t-nya

' \'akni unta betina yang nsianya telah nrencapai setahurt clatt nlenlasttki trsia

tahun kedua. Disebut bintu nukhurl/r (anak dari ibu yang sedang r.nengandung)

karena anak unta pada umur ini biasanya indukny'a ntulai ruenganclrrng lagi.

ll,lokhadh itu sendiri artinya rasa sakit saat melahirkan.
" Yakni unta betina yang usianl,a menrasuki tahun ketiga. Disc-brrt bintu lubutt

(anak dari ibu yang deras susunya) karena anak unta pada umur ini biasanya adiknya

strclah lahir dan induknya mulai nrenseluarkan sustt. Lubun berasal dari kata /aDarr

yang artinya air susu.
"' Yakni unta betina yang telah bemsia tiga tahun dan memasuki tahtrn kecrnpat.

Pada umut' inilah ia pantas metljadi tunggangan atatl pengangkut barang. tliqqult

berasal dari kata haqq, yang arlinya pantas. Tapi ada juga yang menafiirkannya

balru'a dinamakan demikian karena unta pacla trtlltr sektatr telah pantas clikau ini

oleh pejantan.

"' Pada naskah [:] nrenggunakan redaksi"thunrr1othttl .ionul".
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dcngarr tanrbahan: "Bila nrcncapai dua puluh lima ekor hingga tiga
puluh lima ckor maka zakatnya seekor bintu ntukltudh. Bila tidak acla
hinru mukltudh maka dengan ibnu luhtn (unta jantan yang bcrunrur
dua tahun dan memasuki tahun ketiga)." Rirvayat tcntang ini
scmuanya sama hingga nrcncapai seratus clua puluh ekor.

Demikian yang diseburkan oleh lbnu Al Mundzir. ta juga
berkata, "Tidak benar hadits apa yang diriwayarkan dari Ali RA
tentang jumlah dua puluh lima ekor, yakni yang nrenyebutkan darinya
bahrr a zakat dari dua puluh lima ekor unta adalah lima ckor
kambing."

Ucapan Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, ..yang relah dirvajibkan
oleh Rasulullah sAw," maksudnya adalah yang telah dirctapkan.
Penctapan kadang disebut juga kervajiban. Contoh: "Telah clirctapkan
ba{.li rvarrita suatu ketetapan." Ucapan beliau, "Burungsiupu dintiului
lcbilt duri iru nruku juttgunkth iu ntenrberikunn.r.tt," nraksudnya adalalr
jan_uan memberikan lebih dari yang telah ditetapkan.

Kaum nruslim telah sepakat bahrva jurnlah unta yang kurang
dari lima ekor tidak ada zakatnya, sebagaimana sabda Nabi (clalanr
hadits tadi), "Bugi orung yang hunl'ct memiliki empur ekor untu, ntuku
tiduk udo xtkutnvu, kecuuli si pemilik ntenginginkcn." Beliau juga
bersabda, "Unle vung litluk ntencupcti lintct ekor liclak uda zukulnt.u.'ltl
(HR. ll{u t t tfu q' A I u i h).

',ls-suuirttul adalah ur-ruo'ivuh (yang digembalakan, yakni
yan-u nrencari makan sendiri, tidak diberi makan secara khusus).
Contoh kalimat dalam firman Allah Tu'olo adalah:

:rr* 14"F" 4:rt

"Yang podu (tentput tunrbuhnt'a) kumu menggcmhctlukctn
terttttkmu." (Qs. An-Nahl [16]: l0).

Ketika menyinggung tentang gernbalaan, dibedakan derr_uan
yan-v diberi pakan dan keperluan lainnya, karena menurut nrayoritas
ahli ilnru, yang demikian tidak ada zakatnya.

Diceritakan dari Malik tentang temak unta yang mempunyai

' HR. ll Bukhari (3il417tFtnh), Mustinr (2tzakatt674,675/, ,s, 6). Abu Daud
(2i Ii58). At-'rirmidzi {31626\, tbnu Ma.iah (li 1734). An-Nasa'i (5/- 2445), ctan
Ahnrad 12t402,403\.
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tcmpat minum khususl2 clan diberi pakan sccara khusus:

zakalnya, berdasarkan keumuman sabda Nabi SAW,"Scliup lintu

hmtul zukolnu sttlu ekor kuntbing."

Ahmacl bcrkata, "Yang disediakan pcrlcngkapannya tidak ada

zakatnya. Namun orang-orang Madinah memandang adanya zakat'

Tapi mereka tidak ada mempunyai dasar nrengenai hal ini'"
Menurut kami: sabda Nabi SAW, "Pudu seliup g,entbuluutt

ttnltt .t'ctrtg beriumluh entpttl puluh ekor ntuku zukulrtl'tt seekor hintu

luhun."tt Yaitu yang disebutkan dalam hadits Bahz bin Hakim. Di sini

beliau mentbatasinya dcngan 'gcnrbalaan', ntaka ini nrenunjukkan

bahrva selain itu tidak ada zakatnya. Adapun hadits yang nlcrcka

kemukakan bersifat rnutlak (tidak ada pembatasnya), sehingga hartts

disinkronkan dengan yang ada batasannva, karena atribtrt 'tumbuh

atau berkentbang' identik dengan zakal, sedangkan yang diberi nrakan

nraka pakannya itu menenggelanrkan perkembangannya (yakni tidak

berkembang sendiri akan tetapi diberi pakan). Kectrali ternak ittt

direncanakan akan dijual, maka zakatnya adalah zakat perdagangan.

398. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
memiliki lima ekor unta lalu digembalakan lebih dari setahun,

maka zakatnya satu ekor kambing. Pada jumlah sepuluh ekor,

zakatnya dua ekor kambing, pada lima belas ekor, zakatnya tiga

ekor kambing, dan pada dua puluh ekor, zakatnya empat ekor

kambing."
lni semua telah disepakati oleh umat dan telah dipastikan oleh

Sunnah Rasulullah SAW, sebagaimana yang telah kami dan yang lain

riwayatkan. Kecuali ungkapan, "Lalu digembalakan lebih dari

setahun," menurut madzhab imam kami dan madzhab Abu Hanifah,

bila gembalaan telah mencapai satu tahun maka ada zakatnya.

Asy-Syaf i berkata, "Bila tidak digembalakan sepanjang tahun

maka tidak ada zakatnya. karena penggembalaan mentpakan syarat

zakal, sebagaimana halnya status kepemilikan dan pencapaian nishab.

Pemberian makan mengugurkan (kervajiban zakal), sementara

t2 An-Not|uotthih adalah yang diberi minum. Bentuk tunggalnya adalah

noadhih.

'3 Telah dikemukakan pada nomor 5.

Ada

ckor
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pcnggcnrbalaan mcwajibkannya. Bila kcduanya bcrpadu, nraka
pcngguguran lcbih unggul, sebagaimana bila nrcmiliki jurnlah yang
telah mencapai nishab, namun sebagiannya crigembalakan tlan
sebagiannya diberi makan secara khusus."

Menurut kanri: keunruman nash nrenunjukkan kcrvajiban zakar
pada ternak yang telah mencapai nishab, dan sebutan 'digembalakan'
tidak gugur hanya karena penrberian makan yang sedikit, sehingga
tidak menghalanginya untuk tercakup dalam hadits tersebut. Hal itu
juga tidak menghalangi haknya untuk keperh,ran dimakan sencliri.
sehingga menyerupai ternak yang digembalakan sepanjang tahun.

Juga karena pemberian makan yang sedikit tidak mu'gkin
dirincikan, namun menganggapnya berperan sepanjang tahun akan
nrensgugurkan zakat secara keseluruhan, apalagi bila clikenrukakan
kepada orang yang nrenghindari z-akar, yaitu bila ia i'gin
mensglrgurkan zakat, rnaka mudah saja ia nrenggugurkannya dalan]
sehari (dengan cara diberi pakan secara khusus).

Selain itu, deskripsi ini (tidak dianggapnya pakan yang sedikir)
berfungsi untuk menafikan pemberian pakan secara keselunrhan,
namun dalam jumlah banyak tetap dianggap, sebagaimana pengairarr
tanaman dan buah-buahan yang tidak membebani (tidak memerlukan
banvak kontribusi dari pemiliknya). ucapan mereka, "penggembalaan
nrerupakan syarat zakat," kemungkinan maksuclnya adalah
ketiadaannya akan menghalan gi zakaI.

Kami katakan: Bila pemberian pakan mencapai setengah tahun
atau lebih, maka rnenghalangi zakat, sebagaimana pengairan tanaman
dengan upaya khusus yang menghalangi kewajiban zakar l0%.
Namun itu tidak menjadi penghalang hingga mencapai setengahnya
atau lebih. Dernikian juga dalam masarah yang sedang kita bahas.
Kalau, kita anggap penggembalaan itu sebagai syarat zakaI, maka
boleh jadi syarat itu ada pada mayoritas tahun [yakni masa'ya],
seperli halnya pengairan tanaman yang tidak membebaui nrenjadi
syarat pengeluaran zakat 7}Yo-nya, maka keberadaan syarat itu cukup
dalam jumlah mayoritasnya (tidak harus pada keseluruhannya).

Hal ini berbeda bila sebagian nishab diberi pakan [yak'i pada
jumlah yang telah mencapai nishab itu, yang sebagian diberi pakan
dan sebagian lagi mencari makan sendiri], karena nishab merupakan
sebab wajib zakat, sehingga syarat itu wajib ada pada kesemuanya.
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Adapr,rp pencapaian tahun (tclah bcrputar nlasallya sclanra sallt tithun)

aclalah syarat kewajibannya, schingga syarat itu bolch dianggap bila

telah ada pada mayoritas masanya (dari satu tahun itu)'

Pasal: Kambing yang dikeluarkan sebagai zakat hanya

boleh yang beru pa iadzu' (donrba yang telah berunrur cnanl bulan)

o,uu ,rrrr,,r-(kambing yang telah berumur satu tahun)''u alatl donlba

konrpensasi'. Yang manapun yang dikeluarkan ntaka ittr nrencukupi.

karcna tidak ditetapkan13 jcnis kanrbingnya dan tidak pula asal

ncgaranya secara nrutlak pada khabar yang memastikan kervajiban'

lenls t ambing dan asal negara bukan sebagai sebab wajib zakat,

schirrgga tidak clibatasi dengan itu, sebagaimana kambing yallg

din,aj ibkarr untuk fi dYah.

Bila yang diharuskan berjenis betina, rnaka tidak bolelt

discrahkal yang jantan, karena yang diwajibkan berjelis betina' Tapi

nrungkin juga mencukupi, karena Nabi SAW telah menyebutkan kata
.kanrbing' secara nrutlak (tanpa batasan jenis kelamin) sehin-uga

,.nencuku-p"' yang betina dan yang ja'tan. Bila karnbing dikaitkan

dengan suatu tanggllngall tanpa dirincikan, maka boleh dengan

kambing jantan, sebagaimana Kurban' Bila tidak mempunyai tenrak

karnbin! maka harus membeli kambing. Abu Bakar berkata,

"Dikeluarkan sepuluh dirhanl sebagai qiyas tas domba kompensasi"'

Menurut kami: Nabi SAW menyatakan kambing", maka harus

diamalkal sesuai nashnya. Juga karena ini berarti pengeluaratr ttutuk

suatu nilai. maka tidak boleh kecuali dengan itu, sebagaimana bila

yangdirvajibkanpadasuatunishabituberupakambing,makayang
iiketuart<an adalah kambing. Sedangkan kambing kompensasi khusus

sebagai ganti yang bernilai sepuluh dirhalr, dengan bukti. bahrva itu

tt AI Jado:' niu odh-tlha 'n adalah yang benrsia enam bttlan' sedangkarl ols-tsdnu

nrittttl trtrt'r: adalah yang berusia satu tahun. Ada juga yang mengatakau bah$'a

jardza,adalah dombi yang umurnya memasuki tahun kedua dari jenis donrba,
'sedangkan 

tsttttivoh aAatatr kambing yang umumya memasuki tahun kedua atatt

ketiga dari jenis kambing kacang.
' Yairu tanrbahan untuk pembayaran yang kurang' atau pengenlbalian dari

pembayaran Yang lebih.

'5 Pada naskah [-] dicanrunrkan dengan redaksi: *+ r-."

'u Pada naskah [-] dicanrumkan dengan redaksi: ;'-"''
" S|c0l bisa diartikan domba atau kambing kacang fienis kanrbirrg yang kecil)'
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tidak bolch digunakan scbagai ganti kambing yang diu,ajibkan pada
ternak kanrbing.

Pasal: Bila diwajibkan membayar dengan kambing lalu
dibavarkan dengan unta, maka tidak nrencukupi, baik harganva
lcbih banyak daripada kanrbing maupun tidak. Demikian yang
diccritakan dari Malik dan Daud.

Asy-Syaf i dan ulama madzhab Hanafi berkata, ..Seekor 
unra

cukup (untuk menzalati) dua puluh ckor atau kurang. Menurut kami,
boleh dikeluarkan'' seperti itu bila yang dikeluarkannya itu
nrencukupi untuk menzakati dua puluh lima ckor, karena itu nrenrang
nrencukupi untuk dua puluh lima ekor, sedangkan dua puluh ekor
temrasuk di dalamnya [yakni masih di barvahnya]. Juga karena yarng

mencukupi untuk (nrenzakati) jumlah banyak nraka mencukupi pula
untuk yang lebih sedikit, sebagaimana dua ekor binru lubun (unta
betina berumur dua tahun dan nremasuki tahun ketiga) boleh untuk
nrenzakati unta yang kurang dari tujuh puluh enant ekor."

Menurut kanri: itu berarti mengeluarkan jenis yang tidak sesuai
nash sehingga tidak mencukupi, sebagaimana halnya bila
mengeluarkan seekor unta untuk menzakati dua puluh ekor kambin_e,
karena nashnya menyatakan seekor kambing, nraka tidak boleh
dibal'ar dengan unta, harus tetap sebagaimana asalnya, dan tidak boleh
juga dengan kambing kompensasi. Juga karena ini adalah kervajiban
yang harus dipenuhi dengan kambing, maka tidak bolerr dipenuhi
den-ean unta, sebagaimana nishab kambing (tidak boreh digenapkan
den*ean yang lain).

Adapun tentang dua ekor bintu labu, (unta betina berunrur dua
tahurr dan memasuki tahun ketiga), berbeda dengan jutl:u'rrfi (unta
betina berumur empat tahun yang memasuki tahun ke lima), karena
memang berbeda macamnya.

Pasal: Kambing yang dikeluarkan sama dengan kondisi
yang dizakatinya dalam segi baik buruknya.

Jadi, untr.rk menzakati unta yang gemuk dikeluarkan kambing
yan-s gemuk pula, untuk menzakati unta yang kurus dikeluarkan

'' Pada naskah [:J dicantumkan dengan redaksi: =,--+...
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kambing yang kurtrs juga, dan untuk menzakati unta yang scclang

nraka tlikcluarkan kambing yang sct-la'g juga. 1'api 
'ntuk 

mcttzakati

unta yang sakit harus dikcluarkan karnbing yang sehat scsuai dcngan

nilainya.
Bilaclitanyakan,''JikauntanyasehatSemuanrakabcrapa

nilainya dan berapa nilai kambingnya? Maka dijarvab, "Unta scratus

berukuran sedang senilai dengan lima kambing. Dari situ dikurangi

nilainya sesuai dengan berkurangnya nilai unta'

BilauntanyaberkurangseperlimadarirrilainyaIyakni
berkurang20%<]arinilainya],makakarrrbingnyarlcrrjadiyang
bernilaierrrpat.Adajugayangberkata,..Kantbirrgyarrgnrcncttkupi
untuk berkurban bisa nrencukupi untuk nrenzakati tanpa

ttremperhatikan nilai.'' Yang jelas, keclrta pendapat ini nrenyatakan

tidak ntencukupi bila dibayar dengan yang sakit' karena yang

dikeluarkan itu tidak sejenis yang dizakatinya, sebab tidak sertittauya

sakit, sehingga statr.rs,ryo ,un]u dengan sehat semua, bahktrn ttntttk

yang sakit t"*uu juga hanya boleh dizakati detrgan yang sehat'

399.NIasalah:AbuAlQasimAlKharqiberkata,..Bila
mencapaiduapuluhlimaekorhinggatigapuluhlimaekor,maka
zakatnyaseekorbintumakheulh(untabetinaumursatutahundan
memasuki tahun kedua)."

Bila tidak ada bintu rncrkhuclh (unta betina umur satu tahun dan

nremasuki tahun kedua) maka boleh dengan ibnu labun (unta jantan

berumur dua tahul dan memasuki tahun ketiga)' Bila telah metrcapai

tigaprrluhenamekorhinggaempatpuluhlinraekor,makazakatrrya
,."kol. birtttt lctbtilr (.unta betina berumur dua tahun dan memasttki

tahun ketiga). Bila telahmencapai empat puluh enamekor hingga

enanr puluh ekor maka zakatnya seekor hiqcltth thuruqotul fulil (trnla

betina berumur tiga tahun dan memasuki tahr.rn keenrpat).

Bila telah mencapai enanl puluh satu hingga tujuh puluhlinra

ekor, maka zakatnya seekor jadza rrft (unta betina berumur empat

tahun dan memasuki tahun ke lima). Jika mencapai tujuh puluh enam

hingga sen-rbilan puluh ekor, maka zakatnya dua ekor bintu luhun. .lika

*.iJupui se'rbilan puluh satu hingga seratus dua puluh ekor maka
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zakatnya dua h iqquh I huruqutul,ftthl..
Seniua ini merupakan Uma, dan khabar yang tclah karri

kcmukakan sesuai dengan i]utr.tx Rinrtt mttkhudh adalah unta bctina
yang berumur satu tahun dan menrasuki tahun kedua. Dinanrakan
dcmikian karena induknya scdang hanril lagi. Al Mukhutlh artinya
hamil, tapi kehamilan induknya bukan sebagai syaratnya, tetapi hanya
sebagai sebutan karena biasanya begitu, sebagaimana sebutan ruhihuh
dengan hu.jur.

Begitu pula bintu luhun dan bintu ntukhudh yang merupakarr
umur tenruda yang diambil untuk zakat. zakat berupa unta ini khusus
diu'ajibkan bagi urrta yang berjumlah dua puluh linra hingga tiga
puluh linra ekor. Bintu luhurr adalah unta betina yang telah bcnrnrur
dua tahun dan memasuki tahun ketiga. Dinanrakan derrikian karcna
induknya telah nrelahirkan dan ia bersusu.

Hiqquh adalah unta betina yang berulnur tiga lahun dan
nrenrasuki tahun keernpat. Unta ini sudah bisa dikarvini oleh unta
jantan, nraka disebut thuruqunl frthl. ttnta ini boleh digunakan untuk
nrentbau'a barang dan ditunggangi.

rttd:u'uh adalah unta betina yang berumur empat tahun dan
nrenrasuki tahun kelima. Dinamakan demikian karena ia tertahan
(tidak dapat makan) kerika giginya tanggal. Ini adalah umur rertua
yang dian-rbil untuk zakat, dan ini tidak dirvajibkan untuk dizakati
kecuali untuk yang berjumlah enam pulul-r satu hingga tujuh puluh
lima ekor.

Bila si penrilik rela mengeluarkan berupa tsc,rit,uh maka itu
juga boleh, yaitu unta betina yang berumur rima tahun dan nreniasuki
tahun keenam. Disebut tsaniyah karena gigi taringnya telah tanggal.
Demikianlah yang kami sebutkan tentang Llmur unta, sebagaimana
yan-e disebutkan oleh Abu Ubaid dan yang dikemukakannya dari Al
Ashnra'i. Abu Zaid Al Anshari , Abu ziyad Al Hilali, dan yang lain.

Perkataan Al Kharqi, "Bila tidak ada bintu ,tukhutlh,"
maksudnya adalah bila di antara unta-unta yang dirnilikinya itu tidak
terdapat bintu makhadh (unta betina yang berumur satu tahun dan
menrasuki tahun kedua), maka boleh dengan ibnu lctbun (unta jantan

' Tltttntqotul /Zril dicanrumkan dari naskah [s].
'' Telah dikemukakan pada hadits Abu Bakar, nomor 9.
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yang tclah bcrumur tlua taltun {an ntcptasuki tahul kctigal. Natttutr itti

ii,tui t ot"t-t bila ia rlcmiliki bintu nutkhttdh, bcr<lasarkan sabcla Nabi

SAW, "Jiku riduk tulu binlu ntukhud tnuku dengun ibnu lubun"'dalanr

hadits yang kan-ri rirvayatkan. .ladi, syarat bolchnya nlcngclttarkan

ihnu lttbun aclalalr bila birrlrr makhudh tidak ada'

Bila si pemilik mau membeli urrtuk kcmudiarr dikcluarkan,

nraka cara ini juga boleh. Tapi bila setelalt nrenrbelinya ia ingin

r-pcngeluarkan ihnu luhun, maka itu tidak boleh, karena tlengan

pembelian itu berarti cli antara unta-untanya ada binu nuklrudh. Biltr

ii,tok nl"nlitiki ibrlr luhun (selain ticlak merniliki birrlrr nu*hudltl darr

nrau nrenrbeli, maka yang harus <libcli adalah bintu mukltrrrl/l (bukan

ibtru ltthutt). Deptikianla| pendapat Malik, sclllcntara Asy-Syali'i

bcrkala. "Boleh nlernbeli ihntt ltthun berdasarkan konteks klrabar darl

kerttlunrannya."
Mcnurut kanri: keduanya santa-san'la tidak ada. rlaka (bila

hendak nrembelil yang dibeli adalah hintu ntukhnrl/t, sebagaimana l'rila

sapra-santa ada (6aka yang clikeluarkalt adalah binltt tnukluullt)'

Sedirngkan fiadits tadi nrengandung arti ada (yakni ada ihnu luhrpr),

karena hal ini sebagai keringanan sehipgga tidak perlg membcli,

namun bila tidak acla juga maka tidak perlu menrbelinya, sehingga

nlembeli yang asal (yakni bintu tnukltutlh) adalah lebih tltaffla, karena

pada sebagian lafazh hadits ini disebutkan, "hfuku burungsictpu tiiluli

ttretttiliki binttr trtttkhctdh t'ttng sestuti ketenttttttt, sementuru iu ntemililti

ibrttt lttbttn, nurktt ittt holeh diterinto tlurinru tlun tiduk disertui ttprt-

up(r." Di sini diisyaratkan bahwa diterimanya ibnu lubun ittr bila si

penrilik harta memilikinya dan ia tidak merniliki bintu nrukhutlh.

Dalarn hadits Abu Bakar pada sebagian lafazhnya disebutkan,
,,D(ut bctrangsiopu meniliki (uttttt) )'ung ntewujibkuttnvct

(nrertgeltturkart) binttr mctklrudh n{tntwt iu tiduk memilikinvu kecuali

ibnu lubun." Ini pembatasan'o dengan ketentuan menyingkronkan

yang nrutlak (yang tanpa batasan) kepadarlya' Bila hanya menemukan

kectrali bintu nutkhucl yangtidak sesuai dengan ketentuan, maka boleh

beralilr kepada ibntr labtul, berdasarkan sabda beliau, "Bilu ticluk

ntentiliki binttt makfittdh t'ang sesuai ketentuort," karena walagpun ada

(ika tidak sesuai ketentuan, yakni tidak layak untuk d4adikan zakat)'

'" Pacla naskah [:] disebutkan dengau rcdaksi: -v1 r=;'
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nraka dianggap tidak ada.

Dikarenakan yang dcmikian ticrak boleh dikcr,arkan u'tuk
z.akar, sehingga statusnya scperti orang yang tictak menemukan air
kecuali air yang tidak borerr digunaka. untuk berwudhu, maka ia
bofeh beralih kepada tayanrum. Bila memiliki bintu ,rrtkltud yattg
kualrtasnya lebih tinggi dari yang mesti dikeluarkan, maka tidak bolch
nrengeluarkan ihnu luhun karcna ada bintu trutkhttdlt. Dalanr konclisi
ini boleh mcmilih anrara nrengeluarkannya dengan menrbeli Dirllr
trtukltuclh, sesuai dengan kualitas yang dirvajibkan.

Selain pada kondisi ini, tidak boreh memberikan pirihan:(, jcnis
kelamin dengan tambahan umur. Tidak boleh juga nrengeluarkar.t ltiqq
(unta jantan yang telah berurnur tiga tahun dan memasuki tahun
keerrpat) sebagai ganti ihnu luhun (unta jantan yang telah berunrur
dua tahun dan memasuki tahun ketiga), da' tidak boreh pura
nrenseluarkan.iudzu '(unta jantan berunrur empat tahun dan menrasuki
tahrrn ke linra) seba-qai ganri hiqcltLr ('nta betina benrmur tiga tah''
dan memasuki tahun keempat), bira keduanya ada (yakni yang ja.tan)
dan (yang betina) ridak ada.

AI Qadhi dan lbnu Aqir berkata, "rtu boreh bira kecruanya
(yakni yang betina) tidak ada, karena keduanya (yang jantan) rebih
tinggi (nilainya) dan lebih utama." Jadi, hukumnyabisa iiberlakukan
pada keduanya (yakni dua cara penggantian ini, ya.g tidak ada daram
nash ) dengan cara diperhatikan seperti itu.

Menurut kami: tentang keduanya ini tidak ada nasrrnya dan
tidak benar juga mengqiyaskannya pada kasus ibttu rubu, sebagai
ganri hittru ntukhodh, karena tambahan umur pada ibnu lrtbun terhadap
binttt rrrukhadh bisa mencegahnya dari pemangsaan binalang buas
yang kecil, bisa memakan tanaman sendiri. dan mendatangi ternpat
nriniim sendiri.

Sementara kelebihan ini tidak terdapat pada pengg anrian bi,tu
lahutt dengan hiqclah, karena keduanya sudarr inon p, ilrukukun itu,
dan yang ada hanya perbedaan unlur, sehingga tidak dapat
dipertukarkan kecuali dengan yang betina juga2r. u.upun mereka
(yakni Al Qadhi dan Ibnu Aqir), bahrva ini menunjukkan berrakunya

to Pa.ia naskah [:l clisebutkan dengan reclaksi: _3! .+.:l Pada naskah [:J disebutkan dengan redaksi: +rlr.
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hukul"n itu pada kcduanya (yakni dua cara pcnggantian ittr yarlg tidak

ada tlalanr naslr) dcngan cara dipcrhatikan scpcrli itrr'

Kanti katakan: Balrkan itu nrcntrpjukkan tidak bcrlaktrrtl''a

hukurl itu pada kecluanya Iyakni lllengeluarkan hiqq (unta jarltan yang

telah beruntur tiga tahun dan nrctnasuki tahun kccrlpat) sebagai ganti

ihtrrt lttburt (unta jantan yallg tclalr berttnlur dua tahun dan mcnlasuki

tahun ketiga), atau nlengeluarkan iudzct ' (unta jantan berunrur enlpal

tahun tlan tlenrasuki ralrttn kclinra) sebagai ganli hiqqtrl (unla betina

bcrunrur tiga laltr.rn clan ntcnlasr.rki tahtrn kccnrpat)] dcngan riali/

kltitluth (tttullfirnt mt*httlttfith atau pcntahanlan terbalik) itu scncliri.

karena yang satu itu sccara khustts disebutkan, scdangkan y'ang dtta

lainnya tidak discbutkattr. sehingga ini ntenunjr'rkkan pcngkhususatl

hukunr itu pacla yang satu itu dan tidak berlaktr pada dua lainny'a.

Pasal: Bila mengganti dengan unta )'ang umurnl'a lebih

tinggi tapi dari jenis 1'ang sama, niisalnyar: nlctrsclttarkan bittttt

Iuhtot (unta betina yang telah berunrur dua tahun dan tnett-tnstrki talttrrt

kctiga) sebagai galtti bilr/t, tnukhtulh (unta bctirla )'allg tclalt bcrtttlrttr

satu tahun dan rnemasrrki tahun kedua). atau mengelttarkatl ltiqtlult

(unta betina berumur tiga tahun dan rnemasuki tahutl kcerlpat)

sebagai garfii binttt luhtrn alau bintu nu*httdh, atatt nretrgclttarkan dtta

binttt Ittbttn atau <lua hiqqrth sebagai ganlt.ludtt 'rrlr (unta betiria yang

berumur empat tahun dan menrasuki tahttn kelima). maka irti boleh'

Mengetrai hal ini kanri tidak nlengetahui ada perbcdaan pendapat.

karena ini berarti menambahi dari yang senlestinya dengatt jenis varig

sama yang bisa dicukr.rpi karena disertai dengan yang lain. Yang

seperti ini mencukupi hanya dengan sattl ekor, sebagainratla ltalnya

bila tambahan itu pada jumlahnya.

lmam Ahntad meriwayatkan di dalatn ll{trsrtud-nya dan Abtr

Daud di clalar-n slrrrul-nya dengan isnad mereka dari Ubay bin Ka'b, ia

nrenuturkan, "Rasulullah SAW mengutusktr sebagai penarik zakal,

lalu aku menghanrpiri seorang laki-laki. Setelah ia menguurpulkart

|artanya kepadaku, menurut hitungalktr ia hanya berkewajiban

nlengelLrarkan seekor hintu ntukhrrrl/l (utitit betina yang telah trerttntttr

satu tahut.t dan menginjak tahun kedua). lalu aku katakan padarlya'

'Akr.r dapati (kervajibanlya) adalalr seekor hintu nrukhudlt, ittr

kewajibannru.'
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la bcrkata' 'rtu berunr ada susunya dan ticrak crapat
tliturrggangi. Tapi iri, ini unta nruda yanu besar dan gcmuk, arnbiilah.,Aku bcrkata, 'Aku tidak akan mengambir upu yang tidak
clipcrintahkan. lni Rasulullah sAw dekat dengunnlr, bila nrau maka
silakan engkau menemui beriau, raru *"ngulukur apa yarrg tadi
cngkau ajukan kepadaku. Bila beliau nrcneri.rarrya clarimu maka aku
akan nrenerinranya. Tapi bira bcriau nrenoraknya nraka aku pun akan
nrenolaknya.' Ia berkata, 'Akan aku rakukan.' Ia pun bcrangkat
bersanraku dcngan memba*'a unta yang diajukan kepacraku itu.

Sesanrpainya di hadapan Rasur'ilah SAW ia berkata kcpada
beliau. 'wahai Nabi Allah, utusannr' telah datang kepadak' urrtuk
rlc'nsanrbil zakat hartakr"r. Derli Allalr, Rasulullah clan utusannya ridak
pcnrah berdiri pada hartaku (untuk rnemrng't zakat), ralu ak'
'rcnvu'pulkan padanya (untuk dihitung), lal' ia ('tusannru)
nrcrrvatakan bahrva kervajibannya adalah seekor bitttu trtuhhrtdh,
padahal itu unta yang beru'r bersus.r cran ticlak dapat ditunggargi. Aku
pun'rc'gajukan unta (betina) dervasa yang genruk clan besar agar iir
nrcnrranrbilnya, narrurl ia nrenolak. Ini dia urtan),a, aku
Itlenlbawakannya kepadantu rvahai Rasululla6, anrbillah.' RasulullaltsA\\' lalu bersabda, 'rru nrenrtng ).trg truiib (tt(tstrtt. I-rtpi hiru
cttgkutr ittgitt ktthuv't,u' (beruntar runtburtutt) rtrrtkrt Attuh ukurt
,rt'tnhulustuu. Kunti ntenerin,,t-rtt durintrt.' Laki-laki itu berkata lagi,'l'i dia (untanya) warrai Rasuruilah, aku telah 

'renrbawaka'ryatu'tuknru.' Rasulullah sAW kenruclian nremerintalrkan untuk
menerinranya. da' beliau mendoakan keberkahan pada hartarya.',rl

Demikian hukunrnya bira yang dikel'arka' nrerebihi dari
kualitas yang semestinya, nrisarnya mengeruarka' yang gc.rr,rk
sebaeai ganti yang kurus, atau vang sehat sebagai ganii ya'g sakit,
atar yang kualitas bagus sebagai ga'ti yang biasa-biasa saja (atau
yan*e kualitas retrdah), atau yang harlil sebagai ,eanti 1,ang tidak hantil.
.ladi. ya'g seper-ti itu dapat diterinra dan nrencukupi (sah), dan baginya
tanrbahan pahala.

Pasal: Zakat
.jenis dan kualitas

yang dikeluarkan pada ternak adalah dari
yang sama. Jadi, untr.rk ntenzakati unta

tt I{R. Abu Daucl (2/- L583) dan Ahrrrad (5,,1.12). Al Albani bc.rkata. ,,Hustttr.,,
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bakhtiyahlr dikeluarkan unta bakhtiyah, untuk menzakati unta Arab

clikcluarkan unta Arab, untuk nrenzakati unta sLtpcr dikclarkan rrrlta

supcr, untuk ntcnzakati unta genruk dikcluarkan untuk gcnruk, ulttttk

nrenzakati unta kr.ralitas rendah dan kurus dikeluarkan unta yang

berkualitas rendah dan kurus. Bila menzakati unta Bakhtiyah clcngan

unta Arab seharga unta bakhtiyah, atau nrenzakati unta gemuk dcngan

unta kurus seharga unta gemuk, maka boleh, karena kesamaan nilai

yang disertai dengan kesanraan jenis adalah hal yang dinraksud. Hal

ini dibolehkan oleh Abu Bakar.

Diceritakan dari Al Qadhi pendapat lainnya, bahs'a itu tidak

boleh, karena itu berarti nrengesampingkan kualitas yang dinraksud'

sebagainrana halnya bila yang dikeluarkan darijenis lainnya.

Pendapat yang benar adalah yang pertallra, berdasarkan alasan

yang telah kanri kenrukakan, dan hal ini tidak sanla dengan
'perbedaan jenis', karena jenis itu tetap dipertahankan dalanl zakat.

Oleli karena itu, bila mengeluarkan unta untuk menzakati kambing

nraka tidak boleh. Nanrun bila dari jenis yang sanla. rrraka boleh

men-seluarkan jenis yang bagus untuk menzakati jenis yang tidak

bagus. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

400. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
jumlahny'a lebih dari seratus dua puluh ekor maka setiap empat
puluh ekor zakatnl'a seekor bintu labun (unta betina yang telah

berumur dua tahun dan memasuki tahun ketiga) dan setiap lima
puluh ekor zakatnya seekor hiqqah (unta betina berumur tiga
tahun dan memasuki tahun keempat)."

Konteksnya menunjukkan bahwa bila jumlahnya telah lebih

dari seratus dua puluh ekor, maka ada kewajiban tiga ekor bitttt lubun

(unta betina yang telah berumur dua tahun dan menlasuki tahtrn

ketiga). lni salah satu riwayat dari Ahmad yang juga merupakan

pendapat Al Auza'i, Asy-Syaf i, dan Ishak.

Rirvayat kedua (dari Ahmad), "Kewajiban itu tidak nrelervatill

rr Penulis Al-Lisutr menyebutkan. "Al bokht dan ul hukhtryrrri termasuk bahasa

Arab. lni adalah kata asing yang diarabkan, yaitu unta Khurasan yang lahir dari trnta

Arab dan Falij." Sebagian nrereka berkata, "Al bokhr adalah trngkapan Arab. lbntr Al

Qais pernalr nrenyenandungkan, 'Susu bakht di piring akan rusak'."
:' Pacla rraskalr [-] disebutkan dengan redaksi: r.r l.

m - At l\tughni



scrat,s tiga puluh ckor, schingga kervajibannya atrararr scckor hiqtltth
dan dua ckor bintu luhun." rni juga nrerupakan pcndapat Muhanrnracr
bin lshak bin Yasar dan Abu Ubai<j.

Rirvayat dari Malik ada dua,
bcrubah dengan bertambahnya satu
kovajiban zakat.

Menurut kami: sabda Nabi sAW, "Apuhiru rebirt truri .ser(tttts
duu puluh ekor nruku seriery e,npur pururr ekor :ukcttrtl,u seekctr birtrulubun." Sedangkan satu ekor adarah tambahan lyat ni rebihnya),
bahkan hal itu telah disebutkan secara jelas daran, huiit, tentang zakaryang dirulis (didikrekan) oreh Rasuruilah sAW yang ada pada
kcluarga Unrar bin Khaththab.2-t yaitu yang dirirvuyutt un oleh Abu
Darrd dan At-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits i^i rtuiutr."

Ibnu Abdil Barr berkata, "rni acrarah rirvayat yang paring bagusdi antara hadits-hadits tentang zakat." Diantaranyu i,toti,, hadits ini,)
disebutkan,"llinggtt serelus dtn puluh ekor, bilu hertuttthult sutu ckot.
nruku putltt seliup enp(tt pulth ekor :ctkuttn'tt seekor birttu luburt tlttttpulu setiup linru puruh ekor xtkutr^'ct seckot- rtiqqurt."2u (HR. Aci-
Daraquthni).

Dirirvayatka' juga hacrits Anas dari rirvayat Ishak bin
Raharvaih. dari An-Nadhr bin Isma'ir, dari .rammao uin Saramarr, iamenuturkan, "Kami menerima surat ini dari Tsumamah, ia
nrenceritakannya dari Anas, di daramnya disebutka,, ,Birtt rtrctrcuprti
seruttts rluu puluh sal! ekor, ntukct pudet setittp u,rrpr,, ltulult ekot.
zukultrl'tt seekor binlu loburt dan puclu seriup linrtt pulttlt ek'or :ukctlt^.tt
seekor hic1qah."'?7 Juga karena semua yang ditetaptun XuU, ;;i;
adalalr batasan kewajiban, jadi jika bertambarr waraupun satu ekor,
nraka berubalr pula kewajibannya.

Ucapan nrereka. "Kewajiban itu tidak berubarr hanya karena
bertanrbahnya satu ekor." Kami katakan, "pembahan itLr bukan karena

tt IlR. Ad-Daraqurhni (2il1-r), at
l-568r. At-Tirmidzi (3/- 621), An_Nasa
Ahnrad (2115).

:n HR. Ad-Daraqurhni (2lll3),
At-Tirmidzi (13/- 621), An_Nasa.
(2i l-r r.

:- ItR. Ad-Daraquthni (2/l l-s).

karena kervajiban ilu ticlak
ekor berdasarkan scntuir

Bukhari (3 - l454tFori), Abu Daucl 1-3r-'i (51- 2446), lbnu Majah (l/- t799). dan

Al Bukhari (3lt454tFurh). Abu Daud (2,_ 1568).
i (51- 2446).lbnu Majah (li- 1799). dan Ahmacl

telah dikemukakan patla nonror 2-5.
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yang satu ckor itu, tapi pcrubahan ittr karcna bcrsanra yang

scbclunrnya, schingga scolah-olah yang sattt ckor itu adalah tambahan

dari yang scmbilan puluh atar.r dari yang cnam puluh."

lbnu Mas'ud, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, dan Abu l-lanilah

bcrkata, "Jika jumlah unta telah lebih dari scratus dua pultrlt ekor.

nraka ditctapkan kewajibannya (untuk selebihnya) pada setiap lima

ckonrya dengan seekor kambing, ini hingga jumlahnya nrcrrcapai

scratus empat puluh." Sehingga pada junrlah itu zakatnya adalah dua

ckor hiqqulr dan scekor hintu mukhud. Padajumlah seratus linla ptrluh

ekor zakatnya tiga ekor hiqquft, kemudian hitungan berikutrrya sctiap

linra ekor dengan seekor kambing [yakni selebilrnya dari itu clizakati

clcngan seekor kantbing lringga dengan lebihnya itu bisa dibagi 'lCl dan

501.

Hal ini berdasarkan rirvayat yang menyebutkan bahu a Nabi

SAW ntcngirint sebuah surat kepada Amr bin Haznr yang di dalatllttya

disinggung tentang zakat dan diyatrs, di situ disebutkan seperti itLl.

Metturut kami bahu'a dalanl kedua hadits tentang zakat yattg

ditulis oleli Abu Bakar untuk Anas dan yang ada di keluarga Unlar birl

Khaththab adalah seperti madzhab kanli, dan keduattya sltultilt. Abtr

Bakar meriwayatkannya dari Nabi SAW dengan ucapann)'a, "lni
adalah keu,ajiban zakat yang telah dirvajibkan oleh RasulLrllah SAW

atas kaum muslim."
Adapun surat Amru bin Hazm, ada perbedaan tentang sifatnya'

Al Atsram merirvayatkannya di dalam Sunun-nya seperti madzhab

kami, clan mengambilnya adalah lebih utama karena sesuai dengan

lradits-hadils shuhih dan qiyas. Sebab, bila suatu harta (yakni unta)

telah terkena kervajiban zakat dari jenisnya, rnaka tidak rvajib dari

jenis lainnya, sebagaimana temak-ternak lainnya.

Juga karena harta tersebut adalah harla yang berpeluang tttltttk

berkembang dengan jenisnya sendiri, nraka tidak dirvajibkan

t* HR. Al Hakim (l/395, 397). Di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Daud

Al Khaulani. Ibnu Ma'irr berkata (tentang Sulaiman bin Daud), "Tidak dikenal."

Hadits ini ridak shahih, demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam ltli:un Al
t'tidal (21200). Al Haitsami menyebutkannya di dalam ,4/ Majma' (3111.72), dan ia

berkata, "Dirirvayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kubir. Di dalanr sanaclnya

terdapat Sulaiman bin Daud Al Harasi, orang yang dinilai l.sirTalr oleh Ahnrad nanun
cliperbirrcangkan oleh lbnu Ma'in. Ahmad berkata. 'Hadits ini shuhih.' Aku katakan.
'Para perasi lainrtya lsiquh'."
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(tak'atnya) dari jcnis lainnya [tapi harus dari jenisnya scndiri], scpcrri
halnya sapi dan kambing, namun pada mulanya [pada unta] clizakati
dcngan selain jenisnya [yaitu dengan kanrbing, serama jumlahnya
masih di bawalr 25), namun karena sesuatu yang berpeluang
berkcnrbang dcngan jenisnya sendiri tidak diwajibkan (zakat) dari
jenis lainnya, nraka kami beralih kepada jenis lainnya karena darurat,
tlan lral ini pun [yakni kewajibannya dibayar dengan jenis lain]
nantinya hilang dengan bertambahnya harta itu atau karena
banyaknya.

Juga karena menurut mereka, bolehnya beralih (pengeluaran)
<lari bintu mukhudh kepada hiclquh disebabkan oleh bertambahnya
linra ekor unta. Padahal ini adalah tambahan yang sedikit yang tidak
nrenuntlrt untuk beralih kepada hiqquh. oleh karena itu, kami tidak
beralih pada kondisi yang telah disepakati dari hinru mukltccl kepada
Itiqqult, kecuali dengan tambahan dua puluh satu ekor.

Bila ada tambahan satu bagian clari seratus dua puluh ekor
unta. nraka kcrvajibannya tidak berubah menurut pendapat seseorang,
karcna pada sebagian riwayat disebutkan, "Bila bertambah satu ekor."
lni adalah batasan tentang "tambahan" pada riwayat lainnya, karena
senrua kewajiban zakat tidak berubah dengan tambahan satu bagian.
Berdasarkan kedua riwayat itu, bira jumrah unta telah nrencapai
seratus tiga puluh, maka zakatnya seekor hiqqah (unta betina berumur
tiga tahun dan memasuki tahun keempat) dan dr.ra ekor bintu lrtbutr
(unta betina yang telah berumur dua tahun dan memasuki tahun
ketiga).

Pada jumlah seratus empat puluh ekor zakatnya dua ekor
Itiqqult dan dua ekor bintu lobun. pada jumlah seratus lirna puluh ekor
zakatnya tiga ekor hiqqah. Pada jumrah seratus enam puluh ekor
zakatnya tiga ekor bintu lobun. Kemudian setiap bertambah sepuluh
ekor nraka bintu laburr diganti dengan hiqcluh, dan pada jumlah
seratus tujuh puluh ekor zakatnya adalah seekor hiqqah dan tiga ekor
bintu lubun. Pada jumlah seratus delapan puluh ekor zakatnya dua
hiclquh dan dua bintu lobun. Pada jumlah seratus sembilan puluh ekor
zakatnya tiga hiqquh dan seekor bintu labun.

Bila telah mencapai dua ratus ekor maka ada dua standar,
karena bisa dibagi 40 dan bisa dibagi 50, sehingga bisa dibayar
den-qan empat ekor hiqqai atau lima ekor bintu lubtur. yang mana saja
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dari kcduanya bolch dikcluarkan walaupun salah satunya lcbih tltalllit'

Tclah dirirvayatkan clari Ahmad, bahwa zakatnya adalah cmpat

ckor hitlqtth. Ini nrengandung arti bahwa ungkapan ini bcmada

pilihan, kecuali orang yang mengcluarkan zakat itu wali altak yatinr,

atau ia gila, maka ia tidak mengeluarkan dari hartanya kccuali yang

paling rendah nilainya.
Asy-Syaf i berkata, "Pililran itu haknya pcmungut zakat'" Ini

senacla dengan ucapannya, "Bila pemilik harta nrengeluarkan zakalnya

nraka ia harus mengeluarkan yang lebih tinggi nilainya (dari dua

pililran itu;." la berdalih dengan finnan Allah T'u'ulu-

l#L:;iit&\i
,,Dun jttttgunluh kuntu memililt t'ung buntk-hun* lulu kumtt

nt(ktrhkun duri pueluntrr." (Qs. Al Baqaralt l2l: 267)

Juga karena pilihan itu adalah nrilik orang yang berhak

terftadapnya atau wakilnya, sebagaimana pembunuhal yang

nrengharuskan qishash atatt diyat (pilihannya dipilih oleh yang berhak

tcrlrailapnya, bukan oleh yarrg akan ntentenulrinya).

Menurut kami: dalilnya adalah sabda Nabi SAW pada strrat

zakat yang ditulisnya, yang ada pada keluarga Umar bin Khaththab:

"Bilujtmtlcthntvt ntencuptti dutt rulus ekor nrctku zukulnlu entput ekor

hiqquh cttrm limct ekor binltt lubun." Mana saja dari kedrra Sttnnah ini

[yakni empat ekor hiqqai atau lima ekor bintu luburr] yang Anda

miliki, maka itu yang ditunaikan. Ini adalah nash yang pendapat

lainnya tidak bisa naik untuk menyelisihinya. Juga sabda beliau SAW

kepada Mu'adz, "Dun hendukloh engkuu menghintlctri hortu berlturgtt

mereku." Juga karena pada zakat ini telah diberikan pilihan, maka

pilihan ini menjadi hak si pemilik harta, sebagaimana hak rnemilih

pada kambing kompensasi antara dua ratlls atau dua puluh dirhanr,

dan antara menurun atau naik, dan menentukan yang dikeluarkan.

Adapun ayat tadi, tidak berkenaan dengan masalah yang

sedang kita bahas, karena yang dimaksud adalah mengambil zakat

berdasarkan kualitas yang dizakati, sehingga dari harta yang bagus

dizakati dengan yang bagus, dan dari lainnya dizakati dengan yang

kualitas sedang. Jadi, tidak boleh dizakati dengan yang buntk, karena

kualitas rendah tidak selalu berarti buruk.

Begitu pula bila yang ada hanya sebab yang mewajibkan'
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maka wajib dikeluarkan. Adapun qiyas mcrcka, rnenjacli ticlak berlaku
bcrdasarkan masalah kambing kompcnsasi, scmcntara qiyas karrri
lcbih mengena, karena mcngqiyaskan zakat dengan zakat lebih tepat
daripada nrcngqiyaskannya dcngan diyat.

Setelah jelas demikian, maka mana saja dari clua pilihan
pengeluaran zakat itu, boleh dipenuhi salah satunya, boleh dengan
mcngcluarkannya (dari hartanya) atau membeli yang lainnya (untuk
dibayarkan), dan tidak ditetapkan padanya serain mengeluarkan dari
harta yang ada, karena zakat itu tidak diwajibkan atas harta pokoknya.

Al Qadhi berkata, "Ditetapkan padanya untuk nrengeluarkan
yang ada, karena zakat itu tidak diu'ajibkan atas pokok harta."
Mu,gkin nraksudnya adalah bila tidak mampu nrenrberi yang lain.

Pasal: Bila hendak mengeluarkan zakat dari kedua jenis
itu, rnaka menurut kami bila tidak perlu dibagi, seperti seseorang yang
nrenriliki en'lpat ratus ekor unta lalu mengeluarkan zakat berupa empat
ekor hiqqal dan lima ekor hintu lubun, maka itu boleh. Bila perlu
dibagi, seperti zakat dua ratus ekor, maka itu tidak boleh. karena tidak
menrungkinkan kecuali dengan cara dibagi.

Ada yang mengatakan: Kemungkinan bolelr dengan diqiyaskan
pada perkataan para sahabat kami, "Boleh memerdekakan sebagian
dari dua hambasahaya dalam hal kafarah." Namun ini tidak benar,
karena syariat tidak menunjukkan bolehnya nrembagi zakat temak
kecuali karena diperlukan. oleh karena itu, ditetapkan rincian antara
dua tapal nishab untuk mencegah pembagian dari yang telah
diwajibkan zakat unta padanya dan berubah menjadi2u kurang dari dua
puluh lima ekor unta sehingga tidak lagi mewajibkan zakat unta tapi
berubah rnenjadi diwajibkan mengeluarkan kambing.

Tidak boleh menyatakan pembolehannya bila ada
kemungkinan beralih darinya kepada pewajiban zakat sempurna. Bila
nrendapatkan salah satu kewajiban zakat secara sempurna sementara
yan-e lain kurang, yang tidak memungkinkan untuk mengeluarkan
zakatnya kecuali disertai kambing kompensasi, misalnya: pada unta
yang berjumlah dua ratus ekor ditemukan lima ekor binru labun dan
tiga ekor hiqqoh, maka ini memastikan zakat sempurna, karena

t'' 
Pacla naskah [:] disebutkan dengan redaksi: r-, ;.
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kanrbing kontpcnsasi hanya scbagai pcligganti dcngatt syarat tidak

tcrscdianya yang akan digantikan.

Bila nrasing-masing tncmerlukan kompcnsasi, misalnya: acla

crnpat ekor hinn lubun dan tiga ckor hiqqul1, t.traka boleh mcnlilih
mana yang dikehendaki diserlai kompensasi. Bila mau nraka boleh

mengeluarkan beberapa bintu lubun dan seekor hiqcluh dengan

nrengambil (menerima) konrpensasi, dan bila matl bole h

nrengeluarkan beberapa ekor hiqquh dan seekor bintu luhutr bcrsamit

kompensasi. Bila ia (pemilik harla) berkata, "Ambillah dariku seekor

hitlquh dan tiga ekor bintu lubun bcrsanra kontpensasi," niaka ini tidak

boleh, karena ini berarti beralilr kcpada konrpensasi dari yang

ditetapkan, padalral yang ditetapkan itu tersedia.

Kenrungkinan juga boleh, karena hartrs disertai kontpcnsasi.

Bila yang ada hanya seekor hiqquh dan empat ekor bintu luhttt, maka

ditunaikan dengan itu, dengan ntcnganrbil (nrenerinta) kontpcrtsasi,

dan tidak boleh nrenunaikan dengan tiga ekor bitttu luburt bersatt.til

kompensasi. Demikian pendapat yang lebih tepat dari dua pandangatr.

Bila dua kewajiban itu sarna-sama tidak ada, atau sama-silllla

tidak baik, maka boleh beralih dengan disertai kompensasi. Bila matr

nraka boleh nrengeluarkan enipat ekor .iud:u'ult dan menganlbil

delapan ekor kambing atar"r delapan pululi dirham, dan bila marr boleh

nrengeluarkan lima ekor bintu nrukhutlh disertai sepuluh ekor kambing

atau seratus dirham. Bila ingin mengganti jenis hiqqai dengarr jenis

bintu ntukhudh, atau mengganti jenis bintu luburt dengan jenis

jadzu'uh,maka tidak boleh, karena jenis ltiqqai dan birttu lubutt ada

nashnya pada harta ini, sehingga tidak naik menjadi beberapa lticlqulr

dengan kompensasi, dan juga tidak turun menjadi beberapa bittttt

lubun dengan kompensasi.

401. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Orang
yang berkewajiban mengeluarkan seekor hiqqah (unta betina
berumur tiga tahun dan memasuki tahun keempat) tapi tidak
memilikinya namun ia memiliki seekor bintu laburr (unta betina
yang telah berumur dua tahun dalt memasuki tahun ketiga),
maka bintu labun itu diambil (oleh pemungut zakat) disertai dua
ekor kambing atau dua puluh dirham. Orang 1'ang berkewajiban
mengeluarkan bintu labun tapi tidak memilikinya, namun ia
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memiliki seekor hiqquh, maka hiqqah itu diambil dan (si
pemungut zakat) memberikan dua ekor kambing atau dua puluh
dirham."

Madzhabnya dalam hal ini adalah: Bila umur yang diwajibkan
tidak ada, maka boleh mengeluarkan umur yang lebih tinggi dengan
mengambil (yakni menerima dari si pemungut zakat) dua ekor
kanrbing atau dua puluh dirhanr. Atau mengeluarkan umur yang lebih
rcndah disertai (yakni menyerahkan kepada si pemungut zakat) dua
ekor kanrbing atau dua puluh dirhanr, kecuali yang dirvajibkan itu
berupa bintu mukhuclh (unla betina yang telah berumur satu tahun dan
rnenrasuki tahun kedua). Jadi tidak ada yang lebih rendah dari itu,
karena unrur ini adalah yang paling rendah untuk dijadikan zakat, atau

.jud:u'cir (unta betina berunrur empat tahun dan menrasuki tahun
kelinra), dan tidak nrengeluarkan yang lebih tinggi darinya kecuali si
pemilik harta rela mengeluarkannya tanpa disertai kompensasi.

Tentang hak memilih untuk naik dan turun, serta (menerima
atau nrenyerahkan) kambing atau dirham, adalah hak si pemilik harta.
Denrikian yang dikatakan oleh An-Nakha'i, Asy-Syaf i, dan Ibnu Al
Mundzir, sementara Ishak tidak sependapat mengenai hal ini.

Ats-Tsauri berkata, "Mengeluarkan dua ekor kambing atau
sepuluh dirham, karena dalam syariat kambing dinilai lima dirham,
dengan bukti, bahwa nishabnya adalah empat puluh ekor, sedangkan
nishab dirham dua ratus."

Ulama madzhab Hanafi berkata, "Menyerahkan nilai yang
diwajibkan atau umur yang lebih rendah dari yang diwajibkan, adapun
kekurangannya ditutupi dengan dirham."

Menurut kami: dalilnya adalah sabda Nabi SAW yang kami
riwavatkan darijalur Al Bukhari:
t.c , :.'.. t.. c . c|. ,'.. ? t. c ,;:t ,aei; itb:-z-,12 ,t^e,i,^)t'Arri J;\t i:+ d j;':
J,fu"ri'^su'&r J! J.;r-i W.trj,ioLj,L pep **
,.: ,' :'- l. t. o6b; cai.*Jr ;:Jb 't$ ,i""j' i* i:Jb .j.J, :,r', .,r-1i;,
,,'.o . o 

'. 
o 

'
'ri rl.i'rl iF 'SAt 

^.bX_r'ut^1, L Jtli {ir} aetAt

wY,i; * \\i:+'Jt'^iat i:ri i:rb'A v's,Ga
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,2.t , o- "( oa,'. 1s!" t; t . tc ',)..1

(l^-S,) 'J ;9 rl -r[j -?s: t ) e-.'i \:jJ 4-' I-Lr- t v;-J J \)- \) t.

t ot. :'- I'to',j-2,'?,', o-o-' r., -.', ii -,
a-btt t qi-Jl a;.. lji U!, cqj> oJ-; -;J .-

- -./ v. t:

.;c
"Orung .t'o,tg tile,niliki se.iutttkth unlu sahinggu hcrkcvuiibun

nteng,cluorkun ttkut hcntpu seckor .iudru'uh (u,ttu helinu lrcrtttttttr'

cntput tuhun tlun ntentusuki tuhun kelimu) tupi iu tiduk mt'miliki
juln'uh, numun nrcntiliki hiqquh (untu hetinu heru,nur tigtt luhun dun

ntemusuki tuhun keenrptl), ntuko dilerintu hiqquh ilu durin.t'tt dengun

disertui duu ekor ktnthing hilu iu nnukth ntenduputkunttlu, utuu dttu

puluh rlirhunt (sehugui kompensusi kekurungu,ttt.r'u). Orung .t'ttttg
berkev'u jibun ntengeluurkun :ukul hentpu hiqquh lupi itt tiduk
ntentilikin'u, numun iu nrcntiliki judru'ult, nrukt jud:u'ult itu ditcrinut
rlurint'u tlengun diherikun kepudunra duu puluh dirltunt ulrtu dua ekor

kumbing (sebugcti kontpensusi kelebihutt). Orung t'ong hcrkcu'uiibun

mengeluurkun :ekol bentpct hiqcluh (untu helinu henntur ligtt tultutt

tlun ntemusuki tahun keemput) lrtpi iu tiduk ntenilikinvt keatuli hintu
Iubun (untu betirru henrmur duu tahurt ilutt mentusuki lultun ketigtt),

nruku bintu lubun ilu literintu durinvt dengun disertui tluu ekor

kuntbing dsn duu puluh dirhunr. Orong l.rtttg berkcv'uiibun
ntengeluurkctn :okut henrpu binm labun no,rttttt liduk nrentilikin.t'u

ke.rutli hiqquh, nrukt hiqquh itu ditcrimtt dttrinttt rlun si fc,nungut
:ukal nrentberikonnva clua puluh dirhum utuu rhm ekor kumbing.

Orang yong berkev'ctiibon ntengeluurkun ttkut hentpa bintu lubun

tupi tiduk nremilikint'u, tto,,Iun iu memiliki bintu mukhadh, ntaku binttt

nukhudh im cliterintu dsrinva dengan tlisertui dwt puluh dirham ulutt
duu ekor kantbing."to

Ini nash yang valid shahih, sehingga tidak perltr melirik yang

lain. Setelah pasti demikian, maka tidak boleh beralih kepada

kompensasi bila yang ditetapkan tersedia, karena dalam khabar ini

t" Telalr dikenrukakan pada nonror 9.

b\;
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disyaratkan tidak tcrscdianya yang ditetapkan. Bila konrpcnsasi yarrg
dikcluarkan bcrupa seekor kambing dan scpuruh dirlram, maka Al
Qadhi berkata, "lni tidak terlarang," sebagainrana yang kami katakan
tcntang kaffarah, jadi ia boleh nrengeluarkannya dalanr dua nracarn
(yaitu kambing dan dirham), karena seekor kanrbing bernilai sepuluh
dirhanr. olch karena itu, bila memilih mengcluarkan seekor kanrbing
clan scpuluh dirharn, rnaka boleh-boleh saja.

Namun kemungkinan juga tidak boleh, karena Nabi SAW
nremberikan pilihan arltara dua ekor kambing atau dua puluh dirharn,
sedangkan yang ini (yakni campuran karnbing crengan dirlram) adalah
pilihan ketiga, maka nrenrbolehkannya (yakni nrenrboleh pilihan
ketiga) berarli nrenyelisihi khabar. llulluhu u'lunr.

Pasal: Jika umur 1'ang dirvajibkan cran I'ang berikutn'a
juga tidak ada. Misalnya adalah orang yang berkew'ajiba'
nrengeluarkan .jud:u'uh (unta betina berumur empat tahun dan
nrenrasuki tahun kelirrra) namun tidak nremilikinya, dan tidak pula
rnerniliki ltiqqult (unta betina berumur tiga tahun dan nremasuki tahun
keenrpat). Atau orang yang berkervajiban nrengeluark an hiqquh (unta
betina berumur tiga tahun dan memasuki tahun keempat) tapi tidak
pula memilikinya dan tidak memiliki .judzu'uh (unta betina berumur
empat tahun memasuki tahun kelima) dan bintu lobutr (unta betina
benrnrur dua tahun dan memasuki tahun ketiga), maka Al eadhi
berkata, "Bolelr beralih kepada umur yang ketiga, disertai dengan
konrpensasi."

Yaitu, pada kasus peftama mengeluarkan binlu lubun disertai
dengan empat ekor kambing dan empat puluh dirlram, sedangkan pada
kasus kedua mengeluarkan bintu ntttkhuclh (unta betina umur satu
tahun dan memasuki tahun kedua) disertai seperti itu pr.rla." la juga
menl'ebutkan bahwa Ahmad mengisyaratkan ini. Ini juga nrerupakan
pendapat Asy-Syaf i.

Abu Al Khaththab berkata, "Tidak beralih kecuali kepada
umur yang urutannya setelah umur yang diwajibkan. Adapun beralih
dari ltiqquir (unta betina berumur tiga tahun tlan menrasuki tahun
keerrpat) kepada bintu ntakltadh (tnta betina umur satu tahun dan
nrenrasuki talrun kedua), atau dari .jutlzu'cfi (unta betina berunrur
enrpirt tahtrn dan memasuki tahun kelima) kepada bintu luhun (unta
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bctina bcrunrur dua tahun datt rncmitsuki talrulr kctiga), maka ini tidak

bolch, karcna rrash yang ada lranya mcnunjukkan kebolchan ttntttk

beralih kcpada satu umur saja, schingga ltarus ttlcmbatasittya scpcrti

dcnrikian, scbagainrana halnya kami mentbatasi bolchnya rncngalllbi I

kanrbing sebagai ganti unta pada kondisi 1'ang dibolehkan olch nash."

lnijuga pendapat lbnu Al Mundzir.
Alasan pendapat pertama (yakni )'ang nlcmbolehkan) adalalr:

tclah dibolelrkan beralih kepada umur yang bcrikutnya clisertai dengan

konrpensasi, nraka boleh juga beralih dari itu [yakni dari umur yang

berikutnya ke unrur berikutnya lagi] bila alternatifnya itu ntenlan*s

tidak ada. dan ini disertai dengan konrpensasi lagi, karcna (pada

kondisi ini; 1'ang diu'ajibkan berubah menjadi yang itu (altenratihrya,

yakni umur )'ang berikutnya). Jadi, di posisi ini prrn jika menlang ada

(yakni altenratif pertanta ini) nraka itu sudalr ctrkup. Tapijika nlenrarls

tidak ada nraka boleh beralih kepada yan,e berikutnya (yakni alternatif
kedua) disertai dengan kompensasi lagi, karena nash ittr bila telah

dipahami maka diberlakukan dan diamalkan pula nraknanya.

Berdasarkan ini, maka boleh beralih dari iudzu'ult ke hintu

mukhatlh diserrai dengan enam ekor karnbing atau enam puluh

dirham. Boleh juga beralih dari bintu mukhud ke iud:u 'clr, dengan

nrengambil (menerima dari si pemungut zakal) enam ekor karrrbirrg

atau enam puluh dirham. Bila ingin mengeluarkannya berupa empat

ekor kambing dan dua puluh dirham, maka ini juga boleh, karetral

keduanya adalah kompensasi, sehingga keduanya seperti kaffarat.

Begitu juga kompensasi yang dikeluarkan sebagai zakat dua

ratus ekor unta, bila yang dikeluarkan itu berupa lima ekor bitttu luhttn

sebagai ganti lima ekor binlu mukhudlt atall empat ekor ltiqqult
sebagai ganti empat ekor jadza'oh, maka sebagian kompensasittya

boleh berupa dirham dan sebagian lainnya berupa kambing. Tapi bila
ada umur yang setelah umur yang diwajibkan, maka tidak bolehrr

beralih kepada umur berikutnya lagi, karena beralih dari umur yang

berikutnya kepada umur lainnya adalah sebagai ganti, dan ini tidak

boleh dilakukan bila yang asalnya (yang digantinya) tersedia.

Bila hiqqaft dan bintu labun tidak ada, tapi ada .iudzo'oh dan

hinn ntakltarlih, sementara yang diwajibkan adalah hiqcluh, n"raka tidak

3r Pada naskah [---,.] disebutkan dengan redaksi: ,-. p.
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bolclr bcralih kcpada bintu ntukhutlh, sedanekan bila yang diwajibkan
adalah hintu luhun, maka tidak boleh nrcngcluark an .judzu'uh.
llullultu u'lum.

Pasal: Jika semua )'ang mencapai nishab itu sakit,
scnrcntara yang diwajibkan tidak tersedia, maka boleh beralih kepada
tumur tercndah, disertai dengan nrembayar kompensasi. Narlun tidak
boleh naik (dari umur yang diwajibkan) dengan menganrbil
(mencrinra) kompensasi, karena kompensasi itu lebih banyak daripada
nilai kelebilran antara dua umur itu.

Ada kalanya kompensasi itu sebagai kompcnsasi dari yang
asli, karena nilai dua ekor yang sehat lebih banyak daripada nilai dua
ekor yang sakit. Begitu juga nilai di antara keduanya. Oleh karena itu,
tidak boleli naik (yaitu kepada unlur yang lebih tua) tapi bolelr rurun
(yaitu kepada umur yang lebih muda), karena dengan begitu bcrarti
telah berlathau'rvu' dari hartanya dan diterinra kelebihannya dari si

pentilik harta. Bagi pemungut zakat, tidak dibolehkan rnenerirla
kelebihan dari orang-orang miskin.

Bila yang mengeluarkan itu wali anak yatim, maka ia juga
tidak boleh turun (beralih kepada umur yang lebih muda), karena tidak
boleh memberikan kelebihan dari harta anak yatim, sehingga hams
membeli yang dirvajibkan dari selain harta itu.

Pasal: Kompensasi tidak berlaku'32 selain pada unta,
karena nashnya hanya ada pada unta dan yang lain tidak tercakr.rp
di dalam maknanya, karena unta merupakan ternak yang paling tinggi
nilainya, dan karena kambing yang dikeluarkan sebagai zakat tidak
dibedakan usianya.

Adapun jumlah antara dr.ra nishab pada sapi, berbeda dengan
junrlah antara dua nishab pada unta, sehingga tidak dapat dicliyaskan.
Jadi. bagi yang tidak memiliki jenis yang diwajibkan pada sapi atau
kambing, tapi memiliki yang di bawahnya, maka tidak boleh
dikeluarkan. Namun bila memiliki yang di atasnya, rnaka dianjurkan
untuk dikeluarkan sebagai tathawwu' tanpa disertai kompensasi. Bila
tidak dilakukan maka diharuskan membeli yang diwajibkan dari

'" Pada naskah [s] disebutkan dengan redaksi: ;r.-'-b r-r. !,..
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scl:rin hartanya itu.

Pasal: Al Atsram mcngemukakan, "Aku katakalt kcpada Abu

Abclillah, 'Apa penalsiran ul uuquuslt'?' Ia nrcnjawab, 'Al uuquuslt

adalah yang ada di antara dua nishab.' Aku katakan lagi kcpadanya,

'1'ampaknya itu adalah yang di antara tiga puluh hingga empat pultrh

pada ternak sapi dan yang serupanya?' la nrenjawab, 'Ya. Yang

sebelumnya adalalr di barvah nishab.' Aku katakan lagi kepadanya,

'Tampaknya itu yang di bawah liga puluh pada tcrnak sapi, dan yang

di ban,ah nishab?' la menjawab, 'Ya'."
Asy-Sya'bi berkata, ".4s1'-.s'l'crrrrrT adalah yang ada di antara

dua nishab juga."
Para sahabat kami berkata, "Zakat terkait dengarl nishab tanpa

tt'uqsh." (yakni tanpa membebani kelebihannya yang ntasih di bas'ah

ketentuan nishab berikutnya). Pengertiannya: Bila nrerniliki lebih

banyak dari nishab, misalnya memiliki tiga pultrh ekor ttnta, tnaka

zakatnya dikaitkan dengan yang dua puluh linra ekor tallpa

nrenyertakan yang lin-ra ekor lebihnya.

Berdasarkan ini, bila di*'ajibkan zakat padanya lalu linra ekor

lebihnya itu hilang sebelum ditunaikan zakatnya --dan kami katakan

bahwa hilangnya bagian dari yang telah mencapai nishab

mengugurkan kervajiban zakat- maka di sini tidak gugur zakatnya'

karena yang hilang itu tidak terkait dengan yang dizakati fyakni masih

tersisa dua puluh linra ekor]. Tapi bila yang hilang itu sepultrh ekor

rnaka zakatnya gugur karena nishabnya kurang lima ekor, dan

hilangnya bagian dari nishab berpengamh dalam menggugrrrkan zakat.

Jadi, pada contoh ini [yakni kehilangan sepuluh] terjadi kehilangan

lima ekor dari nishabnya. Adapun yang mengatakan bahwa hilangnya

bagian dari nishab tidak berpengaruh dalam menggugtlrkan zakat,

tidak perlu diperdebatkan, sejauh yang sa)'a ketahui. lYallultu u'lum.
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Nabi SAW,
.a..,. :. -.'-. ,.ttz; rcW )! cf;5 ) .Sr,

;r ,q>rl r.:F', A,ri.

-zi' -.,2,z 't 1Z

, 'll€*a*,r',

8A6 zAxarsAPr

Zakat ini diwajibkan berdasarkan Sunnalr dan ljma. Dalil dari
Sunnah adalah sabda Nabi yang diris'ayatkan oleh Abu Dzar RA dari

) f \'t f Il ,ti .--L '", v
tt i c, t.. a i. c ' ! tltbt il,-t.. .-:i5 V b.\ arlJl

.r.6, 'aJ # -r- r-.)..f ^5t -;A.L^,ii .rrij
"Titluklult seoruttg pentilik uurr,, supi ,lutt kunthitrg t'rt,tg titlttk

ntetturtuikutr ttkutn.r'u kearuli pudu Huri Kianuil nunti hinututtg-
binututtg itu uktn dutung dulunt keurluun lehih besut'dun lchih gemuk,
ntereku ntenunclukin.t'u clengun landuknt,a ckm ntengitr.juk-iniuknvu
dengun telupuk kukin.t'u. Setiup kuli selescti .r'ung terukhir, nruku ukun
kemhuli .t'uttg cnlulnvu, sempei Alluh nrenetopkun huhtmun di untunt
p(tt'(t humba-Nln."I (HR. Muttafuq 'Aluih).

An-Nasa'i dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Masruq:

,lU :f ';)?, ,fi Jt \it . t; )t'r + i' & o, Jr', ti
<t t t . z c t,, .t ? ,'/ t

-1f,.;r -15 -t2 {o';'Ji A J11)U y At J'-t l'tV) Jt.- -!f :/
lt 

',

.4i*c

"Nabi SAW mengutus Mu'adz ke Yanran iun
nrenrerintahkannya untuk mentungut satu dinar dari setiap orang yang
telah baligh, dan dari ternak sapi pada setiap tiga puluh ekor dipungut
seekor tcbi' (sapi jantan berumur satu tahun) alau tobi 'rrlr (sapi betina
berunrur satu tahun), sedangkan pada setiap empat puluh ekor

' tiR. Al Bukhari (317 1460lFut!). Diriwayatkan juga oleh Muslinr seperti itu
dari hadits Abu ll.rrairah yang panjang pada kitab zakat (2lz.akatl24l680. 681). Ar-
l'irnrrdzi (3lq 617),Ibnu Majah (l/6 1785), An-Nasa'i (5i ll). dan Ahnrad didalam
,ll tr.t t t u dnya (-5/ l -57, I 58).
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tliprrrrgut scckor trntsittntth (sapi bctina bcrunrur clua tahun)."r

Ahmacl mcriwayatkan dengan isnad dari Yahya bin Al llakanr,

bahrva Mu'adz berkata,

-r-1 ;i -s'|?: ,A,'yi '::*i r;':
t'.. t -.1 ',.1 |t t , ,oi',t7 o .-Jo ,,*P :i[i ca;*. -t-{-:l j J:
' .. ' a. ,., . * 1 ' c"
'-, t-. r c'.rr-Jl r .''i-Jl '-,,; !

-E 
t -v--. J v- \.-'J

r/ a'4 a (,',.r-J

,o Gi d.;),j

.a-rl

: -rt9u>t

,.t

,.';={, '^- ;ruJl ?:
'Jn', e'r?:,.:L-;i 'o;.')i')i.>U o>'!; iv],pJr t': rQ':
vJ J * r J \-

")i a*,-$ .i'ri ,'.Lr.t;.'V'o, \ ji-;. ^\t \,; * i,
V *:r -"u;ii ii V'i:,G'te

"Rasulullah SAW mengutusku untuk menlungut zakat

pendudr.rk Yaman dan memerintahkanktt untuk mengarnbil seekor

rrrbi' (sapi jantan berumur satu tahun) dari setiap tiga puluh ekor sapi,

dan seekor nrusinnctl (sapi betina berumur dua tahttn) dari setiap

empat pr.rluh ekor sapi. Mereka ternyata berlanya kepadaku tentang

jurnlah ternak yang harus kuambil bila junllah tenlaknya antara empat

puluh hingga lirna puluh ekor, antara enam puluh hingga tujuh puluh

ekor, dan antara delapan puluh hingga sembilan puluh ekor. Aku tidak

bisa menjawabnya, maka aku katakan kepada ntereka, '(Tunggu)

sampai hal itu aku tanyakan kepada Rasulullah SAW.'
Kemudian aku nrenghadap Nabi SAW untuk nrengabarrkan

r gR. A'-Nasa'i (5ig 2449), Abu Da'd (2ig 1576, 1577), At-'I'irnridzi(2,C 622).

Ibnu Majah (lic 1803), dan Ahmad di dalam Musnad-nya (5/230,241). Al Albani

br.-rkata. "Shahih."
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-
kcpada beliau, bcliau pun mcmerintahkanku agar menganrbil seckor
tubi' dari setiap tiga puluh ckor, seekor nrusinnuh dari sctiap cnrpat
puluh ckor, dua ekor tuhi'dari enam puluh ekor, scckor tuhi'clan
seckor nrusirtnuh dari tujuh puluh ekor, dua ekor nlrrsirtnuh dari
dclapan puluh ekor, tiga ekor tuhi 'dari sembilan puluh ekor, scckor
nwsittnuh dan dua ekor tubi 'dari seratus ekor, dua ekor nwsittnuh rlan
seekor tubi' dari seratus sepuluh ekor, sena tiga ekor nwsinnuh alau
cmpat ekor tubi 'dari seratus dua puluh ekor.

Rasulullah SAW juga memerinrahkanku unruk tidak
nrengambil di antara junrlah-jumlah tersebut kecuali mencapai
(f unrlalr yang nrewajibkan) nntsirrnuh atau juclzu '-yakni tahi'-. Beliau
juga nrenyatakan bahrva pada kelebihan' (yakni jumlah di antara dua
tapal nishab) tidak ada kervajiban zakat."-'

Adapun dalil dari ijma, saya tidak nrengetahui ada perbedaan
pendapat tentang kervajiban zakat pada sapi. Abu Ubaid berkata, "Aku
tidak mengetahui orang-orang yang berbeda pendapat tentang hal ini
pada nrasa sekarang. Selain itu, sapi merupakan salah satu jenis tcrnak
sehingga rvajib dizakati pada gembalaannya (yang digembalakan)
sebagainrana unta dan kambing."

Yaknijumlah di antara dua tapal nishab. Misalnya: Tapal-rapal
nishab unta adalah: 5 ekor unta zakatnya seekor kambing, l0 ekor
unta zakatnya dua ekor kambing, dan seterusnya. Adapun jumlah di
antara 5 sampai l0 ekor adalah kelebihan di antara dua tapal nishab.
Inilah yang dinraksud dengan kelebihan tersebut.

402. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Sapi

gembalaan yang jumlahnya kurang dari tiga puluh ekor tidak
lvajib dizakati."

Penjelasan: Tidak ada kervajiban zakat pada temak sapi yang
jumlahnya kurang dari tiga puluh ekor. Demikian nrenurut pendapat
ulama.

'\'akni jurnlah di antara dua tapal nishab. Misalnya: Tapar-tapar nishab unta
adalah: 5 ekor unta zakatnya seekor kambing, l0 ekor unta zakatnya dua ekor
kanrbin-e, dan seterusnya. Adapun jumlah di antara 5 sampai l0 ekor adalah
kelebihan di antara dua tapal nishab. Inilah yang dimaksud dengan kelebihan
tersebut.

'' HR. Ahnrad didalam Musnud-nya(5i240).
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t)iccritakarr dari Sa'id bin Al Musayyab tlan At.-Zuhri, baltwa

kctluanya bcrkata, "Pada sctiap linra ckor (sapi) ada kcrvajibun zakat

ssckor kanrbing. Sa;ri sctara dcngan unta clalanr hadyu dan Kttrban,

nruka dcmikian juga dalarn hal zlkat."
Mcnurut kanti: tlalilnyu adulah hatlits yarrg tclah dikcmukakarr

tatli, kurcna nishub zakat ditctapkan dcngatt nash dan pcnjabaralrnya'

Aclapurr yang ntcrcka (Sa'itl bin Al Musayyab dan At-Ztrlrri) katakan,

tidak ada nash dan pcnjubarannya, scftingga tidak clapat ditcrapkan.

Analogi nrcrcka ticlak tepat, karcna tiga puluh lirna ckor kanrbing

setara dengan scckor unta dalam hadyu, namun pada junrlah terscbut

tidak ada zakatnya. Olclr karena ittr, tidak ada zakat selain pada sapi

gcnrbalaatr. Dcnrikialt penda;rat uluma.

Diceritakan dari Nlalik, bahua sapi yang dipckerjakan

(nrisalnya: cli-sunakan ttntuk rnenrbajak ladang atau lahan pertanian)

{an yang cliberi pakan secara khttstts" juga terkcna zakat. lni sanla

dengal pendapatlya pada z.akat unta yang te'lah dibahas di nluka.

Diris'ayatkan dari Ali RA -pcras'inya berkata, "Aku duga itu

br.-rasal dari Nabi SAW."- tentang zakat sapi, ia berkata, "Pada sapi-

sapi yang dipekerjakan tidak dirvajibkan nrengeluarkan zakat."r (HR.

Abu Daud).
Anrru bin Syu'aib merirvayatkan dari ayahnya, dari kakeknya,

dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Pudc supi 1'ung dipekeriukun tiduk

tulu zukut."s Ini adalah pembatasan yang diterapkan pada khabar

rlutlak (yang tidak ada pembatasannya).

Dirirvayatkan dari Ali, Mu'adz, dan Jabir, nrereka berkata,

'.Tidak ada zakat pada sapi yang dipekerjakan."(' Juga karena atribut

" Yakni yalg dicarikan run'rputn)-a (nrakanann,va) selringga tidak mertrnrpttt

sendiri. Artinya. pentbiakann;-a diserlai dengan kontribtrsi yang cukup efektif dari si

perrrilik. sehingga dianggap "memerlukan biaya pemeliharaan."
t HR. Abu Daud (2'g 1572), Al Baihaqi di dalanr '4s-Sunun (4,'99), dan Ad-

Daraqr.rrlrrri (21103). Hadits ini dishahihkan oleh Al Albani di dalanr Shuhih Sunon

..lbi Duud., HR. Rl Baihaqi di dalanr As-Sunon (2lll(r) dan ia nrengatakan: Dari lbnu

Abbas secara mut'fh' dan nnuquf. la juga nreriwayatkannya dari hadits Ali (2 116\,

dan Mg'adz bin Jabal secara ,,(ltqlrf, Pada srnad keduanya mengandung kelenrahan.

Yang nrasyltur adalah musnod (nrenriliki mata rantai perirvayatan) dan muttltt.f.

Dirirvayatkau juga olc-h Ad-Daraquthni (2/l0l).
u HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam fvlushonna.f'nya (3/130, l3l) dan Al Albanidi

dalanr Dlrr'il"4l Jumi'(4908) dengan lafazh. "Tidak ada (kervajiban) zakat pada
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'bcrkcnrbang' dalanr t.akal ikut bcrpcran (yakni nrcncntukan),
scdangkan atribut itu hanya tcrdapat pada tcrnak yang digcnrbalakan.

422. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
seseorang memiliki tiga puluh hingga tiga puluh sembilan ekor
sapi, lalu digembalakan lebih dari setahun, maka zakatnya seekor
laDi' (sapi jantan berumur satu tahun) atau tubi'ult (sapi betina
berumur satu tahun). Bila mencapai empat puluh hingga lima
puluh semtrilan ekor maka zakatnl'a seekor musirutttlt (sapi betina
berumur dua tahun). Bila mencapai enam puluh hingga enam
puluh sembilan ekor maka zakatnl'a dua ekor tabi'. Bila mencapai
tujuh puluh ekor maka zakatnl'a seekor tabi' dan seekor
tttusirtnoh. Bila lebih dari itu maka setiap tiga puluh ekor
zakatnya seekor tabi' dan setiap empat puluh ekor zakatn.va
seekor musittttolt."

Tubi' adalah sapi yang berunrur satu tahun dan memasuki
lahun kedua. Disebut demikian karena ia tubi'a (mengikuti atau

nrenrbuntuti) induknya. Musinnuh adalah sapi yang telah beruntur dua
tahun, yaitu tsaniyyuh. Tidak ada jenis lain selain itu untuk
dikeluarkan sebagai zakat pada sapi. Pendapat yang dikemukakan oleh
Al Kharqi tadi juga merupakan pendapat mayoritas ahli ilmu,
diantaranya, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Al Hasan, Malik, Al-Laits, Ats-
Tsauri, Ibnu Al Majisyun, Asy-Syaf i, Ishak, Abu Ubaid, Abu Yusuf,
Muhammad bin Al Hasan, dan Abu Tsaur.

Sementara itu Abu Hanifah berkata (pada sebagian riu,ayat
darinya), "Selebihnya dari empat puluh ekor, maka setiap satu

ekornya dihitung (berkewajiban) ll40 nusittnult. Hal ini untuk
menghindari kelebihannya (di antara dua ketentuan nishab) yang
berjunrlah sembilan belas." Ini karena berbeda dengan semua
kelebihan lainnya, sebab kelebihan lainnya hanya sepuluh sepuluh.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits Yahya bin Al Hakam
yan-e kami riwayatkant. Itu rnerupakan dalil yang jelas rnenyinggung
tentang topik yang diperdebatkan. Sabda Nabi SAW dalam hadits lain,
"Patlo setiop tiga puluh ekor (sapi, zakatnya) seekor tobi', clun padu

sapi-sapi yang dipekerjakan."
7 Takhrijnya telah dikenrukakan pada nomor 3 bab ini
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.s('tiup ctnp(tl pttluh ckor (zukulnyu) scekor ntusinntth."r -itrga
nrcnunj ukkan bahwa yang standar bcrlakLr padanya adalah

bcrdasarkan kcdua bilangan ini.
Juga karena sapi nrcrupakan salah satu binatartg tentak, nraka

pcngeluaran z.akatnya tidak boleh dipecah [di luar jumlah yang tclah

ditctapkan] sebagaimana temak-ternak lainnya, dan tidak boleh

bcralih dari satu kcrvajiban ke keivajiban lainnya [yakni beralih dari

salu jcnis yang diwajibkan ke jenis lainnya. Misalnya dari tuhi'kc
trttr.sitrttultf tanpa adanya jarak antara dtta nishab, scbagainratta

kcrr,aj i ban-keu'aj iban lai nnya.

Juga karena tarnbahan itu tidak ntenyempurnakan salah satu

clari kedua bilangan itu Iyakni 30 atau 40] selringga tidak ada

kervajiban zakat pada tambahan tcrsebut, seperti yang di antara tiga
puluh dan empat puluh, atau yang di antara enanr puluh dan ttrjrrh
pulr.rh. Pendapat nrereka yang menyelisihi ketentuan pokok lebih tidak
tepat ditilik dari bcrbagai sisi. sebagaintana yang telah kanti

lierlukakan. Juga karena jarak antar dua kctentuan nishab pada unta

dan kambing tidaklah sanra. maka di sini pun berbeda.

Pasal: Bila si pemilik harta rela menyerahkan musitrnttlt
(sapi yang berumur dua tahun) sebagai ganti tabi' (sapi yang
berumur satu tahun), atau menyerahkan dua ekor tubi 'sebagai ganti

seekor ntusirtrtah, atau mengeluarkan yang umumya lebih tua dari ittt,
maka boleh-boleh saja. Tidak ada peran kompensasi dalant hal ini,
sebagainrana yang telah kami kemukakan dalam pembahasatt zakat

unta.

Pasal: Pada dasarnya tidak boleh mengeluarkan jenis
jantan untuk zakat kecuali pada ternak sapi.

Ini karena ibnu lubwr (unta jantan berumur dua tahun dan

memasuki tahun ketiga) [yakni dalam zakat unta] hanya sebagai

pengganti bintu nrukltadh (unta betina umur satu tahun dan memasuki

tahun kedua) fbrla bintu makhodh tidak tersedia]. Oleh karena itu,
mengeluarkan ibnu labun tidak mencukupi bila ada bintu makhutlh.

Namun pada ternak sapi, sapi jenis jantan mencukr,rpi unttrk

* Telah dikemukakan pada nomor 2.
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I nrcnrakati tiga puluh ckor darr kclipatarrnya, yaitu crranr pulLrh <lan

scnrbilan puluh, atar,r yang bersisa tiga puluh Isctclah dibagr 40]
scpcrti tujuh puluh ckor, yaitu dalanr hal ini [pada junrlah 7() ckor]
zakatnya berupa scekor tuhi' (sapi jantan bcrumur satu tahun) dan

scckor nntsittnuh (sapi betina berunrur dua tahun). Untuk -jutllah
scratus ckor, zakatnya seekor ntusittttuh dan dua ekor tubi'.

Bila mar"r maka boleh ntengganti yang jantan dcngan yang
bctina, karena nashnya menyebutkan keduanya Iyakni tabi' atau

tabi'ah (sapi berumur satu tahun, baik jantan maupun betina)].
Adapun untuk jumlah empat puluh ekor dan kelipatannya, scperti
dclapan pululr, hanya bisa dizakati dengan jenis betina, kecuali seekor
nrusittttult (sapi betina berur.nur dua tahr-rn) diganti dengan dua ekor
tuhi' (sapijantan berumur satr-r tahun), ini boleh-boleh saja.

Bila jumlah sapi mencapai seratus dua puluh ekor, nraka ada

dtra pililran zakal, tiga ekor nrusinnuh atau empat ekor tuhi'. Ytl'rg
diu'ajibkan hanya salah satultya, dan yaltg ntana saja yang dipilih
nraka itu sesuai dengan hadits yang telah disebutkan. Ini mcrupakarr
hak si penrilik harta, sebagaimana yang telah kamijelaskan pada zakat
unta.

Rincian ini adalah bila yang berjenis betina tersedia [yakni
jenis betina dengan umur yallg telah ditetapkan], tapi bila semuanya
berjenis jantan maka boleh mengeluarkan yang jantan, karena zakat
adalah pengembangan sehingga tidak membebani pengernbangan dari
selair.r harlanya. Kemungkinan juga tidak boleh ntengeluarkan yang
jantan dan hanya boleh yang betina untuk jumlali empat pulr"rharr

[yaknr empat puluh dan kelipatannya], karena Nabi SAW telah
menetapkan nntsirtttctlr (sapi bctina berumur dua tahun) maka harus
diikuti, sehingga si pemilik harus membelinya bila tidak tersedia pada
tcmaknya, sebagaimana halnya bila yang ada hanya sapi yang
umlunya di bawahnya.

Pendapat pertama (yakni yang membolehkan) lebih mengena,

-kanri menunda pernbahasannya pada pembahasan tentang kambing-
kendati hal itu tidak berlaku pada zakalnya bila jenis betina tersedia.
Sedangkan pada temak sapi -yang jenis jantannya berlaku untuk
dijadikan zakat- lebih boleh lagi, karena jenis jantannya juga berlaku.
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404. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "'fernak
kerbau seperti halnya sapi."

Sejauh yang kami ketahui, tidak ada pcrbcdaan pcndapat
nrcngenai hal ini.

tbnu Al Munclzir'' berkata, "Scrnua ahli ilntu yang karli
kctahui telah sepakat mcngcnai hal ini."

Itu karena kcrbau termasuk jenis sapi. sebagaillarra Ltnta

bakhtiyah tennasuk jcrris unta.

Bila kerbau dan sapi bercampur dalant satu kepenrilikan, atau

unta bakhtiyah dan unta Arab, atau kambing dan dotrba, nraka
nislrabnya dilengkapi dengan yang lain (yakni lritunganrrya
digabungkan), lalu zakatnya diambilkan dari salah satu jenisrrya scsuai

dengan kadar keduanya, sebagaimana yang insya Alah akan kanri
jclaskan.

Pasal: Ada perbedaan rirvavat tentang sapi liar.
Diriu'ayatkan bahu,a sapi liar juga ada zakatnya. Ini pendapat

1'ang dipilih oleh Abu Bakar, karena sebutan sapi mencakup sapi liar.
sehingga termasuk juga dalam khabar yang mutlak itu.

Rirvayat lain darinya, bahwa tidak ada zakaL pada sapi liar,
merupakan pendapat yang lebih tepat, dan ini adalah pendapat
nrervoritas ahli ilmu. Itu karena sebutan sapi secara ntutlak (tanpa
enrbel-enrbel), sehingga tidak mencakup sapi liar dan tidak dipahami
sebagai sapi liar.

Selain itu, adanya r-rishab sapi diserlai dengan status gentbalaan
selama satu tahun, sedangkan pada sapi liar hal itu tidak ada. Juga
karena jenis itu tidak mencukupi untuk Kurban (dam/denda) atau
Itudvr (dam/denda), maka tidak dirvajibkan zakal padanya
sebagaimana halnya rusa. Juga karena binatang itu bukan binatang
ternak maka tidak dirvajibkan zakat padanya seperti halnya binatang
buas.

Alasannya, zakat hanya diwajibkan pada binatang ternak.
karena binatang ternak berkembang dari pembiakannya dan
keturunannya, dan banyak manfaat yang bisa diperoleh karena
banyak, serta biayanya yang ringan (yakni digembalakan). Makna ini

') Disebtrtkarr oleh lbnu Al Mundzir di dalam l/ tinu' (ltal. 32\
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clikhususkan bagi binatang tcrrtak sclrirrgga zakat juga dikhususkan
bagi birratang tcnrak. Suatu riwayat ntcnyctrutkart baltw'a tidak
dirvajrbkan zakat pada rursa karcna tidak bisa discbut scbagai kambirrs.

Pasal: Para sahabat kami berkata, "Dirvajibkan zakat
pada binatang yang terlahir dari campuran trinatang liar dan
binatang peliharaan (ternak), baik yang liar itu pejantannva
maupun induknya (betinanya)."

Malik dan Abu Hanifah berkata, "Bila induk (betina)nya
peliharaan maka diwajibkan zakat padanya. Namun bila bukan nraka

tidak ada zakat, karena binatang yang terlahir itu nrengikuti induk
(betina)nya."

Asy-Syaf i bcrkata, "Tidak ada zakat padanya, karena
binatang itu terlahir dari (peran) binatang liar, sehingga ia nrenyenrpai

binatang yang terlahir dari sepasang binatang liar."
Para sahabat kami berdalih bahwa binatan_q itu terlahir dari

binatang yang u'ajib dizakati dan binatang yang tidak n'ajib dizakati.
ntaka yang tcrlahir itu rvajib dizakati sebagaimana binatang yang

terlahir dari (campuran) binatang genrbalaan dan binatang yang diberi
pakan secara khusus. Sebagian mereka mengklairn bahkan kanrbirrg
Makkah terlahir dari rusa dan kambing, dan itu disepakati wajib
dizakati.

Berdasarkan pandangan ini, ntaka jenisnya dikategorikar.r pada
jenis jinak (peliharaan) dalam hal kewajiban zakat untuk melengkapi
nisliab, serta sebagai salah satu jenisnya.

Pendapat yang menyatakan tidak rvajib dizakati adalah
pendapat yang lebih tepat, karena asalnya nlemang tidak diwajibkan,
sebab penetapannya harus berdasarkan nash atau ijma atau qiyas,
sedangkan mengenai hal ini tidak ada nash dan ijmanya. Binatang itu
pun tidak termasuk delapan jenis binatang yang berpasangan, tidak
ternrasuk hukumnya, hakikatnya, dan maknanya, karena yang terlahir
dari dua (yang berbeda) maka akan tersendiri rlama, jenis, dan

hukumnya.
Itu sama seperti biglrul (peranakan kuda dan keledai) yang

terlalrir dari campuran kuda dengan keledai, sah' yang terlahir dari
canrpuran serigala dan hyena, 'osor yang terlahir dari carr-rpuran hyena
dan serigala betina, dan peranakan rusa dan karnbing tidak sebagai
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kambing dan tidak pula scbagai rusa. Itu tidak tcrcakup dalatll tlash-

nash syariat, dan tidak mungkin diqiyasl<an karcna bcrbcda jaLrh, clarr

Irukumnya pun berbeda, schirrgga tidak rnencukupi untuk hadyLr,

Kurban, ataLr diyat.

.lika dianggap sama dengan kantbing, itu tetap tidak bcrlaku
pada akad. Misalnya seseorang ntewakilkan ttntuk dibelikan donlba,

nraka dalanr mewakilkannya ini tidak tcrcakup peranakzrrt kanlbing
dengan yang lain, lantaran adanya perbedaan mengenai pembiakan

dan banyaknya kcturunan, bahkan yang nyata bahwa peranakan itu

bukan turlrnannya, karerta yang terlahir dari dua jenis tidak dianggap

scbagai turunan salah satunya, seper-ti halnya highul (perartakan kttda

dcngan keledai), dan yang tidak ada turunannya scrla pcnrbiakannya.

Oleh karena, itu tidak dapat diqiyaskan dan tidak tercakup ptrla dalarrr

nash serta ijnra.

.ladi. mewajibkan zakat padanya berarti menetapkan clengan

logika. Jika dikatakan bahu'a kervajiban zakat tersebut nrerupakan

langkah preventil, sebagain-rana kami menetapkan pengltaranrattttya di

tanah suci dan bagi orang yang sedang ihram, maka analogi tersebttt

tidaklah tepat, sebab kervajiban itu tidak ditetapkan sebagai langkah

prever.rtif yang disertai keraguan. Oleh karena itu, tidak di*'ajibkan
bersuci bagi yang meyakini (te lah bersuci) narnult ragu tclah

berhadats.

Adapun penggembalaan dan pernberian pakan secara khttstts
(pada binatang ternak), menjadi landasan untuk mewajibkan atau tidak
meu'ajibkan zakat padanya, bukan dilandasi dengan perindukannya.

Buktinya, peranakan temak gembalaan dengan temak yang diberi
pakan tidak diwajibkan zakat, sedangkatr bila perattakatt itu

d i gerlbalakan maka diwaj ibkan zakat.

Pendapat yang menyatakan bahrva kambing N{akkah

merupakan peranakan kambing dan msa, tidaklah benar, karena. bila
memang dernikian, maka kambing Makkah pasti diharamkan di tanah

suci dan bagi orang yang sedan,e ihram, dan dirvajibkan denda tebttsan

seperti halnya binatang-binatang lain yang terlahir dari catnpuratt

binatang liar dan binatang peliharaan. Selain itu, bila menlang terlahir
dari dua jenis, tentu tidak ada turunannya, sebagaimana lialnya sab'
(peranakan serigala dengan hycna) dan bigltul (peranakan kuda

dengan keledai).
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BAB 2axArKAMBtNG

zakar ini dirvajibkan bcrdasarkan Sunnah dan ijnra. Dalil dari
Sunnah adalah hadits yang dirirvayatkan oleh Anas tentang surat Abu
Bakar yarrg bagian awalnya telah kami sebutkan, yaitu (diantaranya):
"Tentang zakat kambing yang digembalakan, bila berjurnlah empat
puluh ckor hingga seratus dua puluh ekor maka zakatnya seekor
kambing. .lika lebih dari seratus dua puluh ekor hingga dua ratus ckor
nralta zakatnya dua ekor karrbing. Jika lebih clari dua ratus cl<or
lrinuga tiga ratus ekor rlaka zakalr-tya tiga ekor karnbing.

Jil<a lebih dari tiga ratus ekor maka setiap scratLls ckor
zakatrrya scekor kanrbing. .iika genrbalaan seseorang kurang satu ekor
dari enrpat puluh, maka tidak ada zakatnya kecuali si pernilik
nrcnghendakinya. Kambing yang sudah sangat tLla, atau yang
nrcnrllunyai cacat, atau kambing pejantan, tidak boleh dikeluarkan
sebagai zakat. kecuali atas kehendak petugas pemungllt zakar."

Selai' itu, masih banyak yang lain. Ula'ra telali sepakat
tentang kcl'ajiban zakat pada kambing.

405. Nlasalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,
"Kambing gembalaan yang kurang dari empat puluh ekor tidak
ada zakatnya. Jika seseorang memiliki empat puluh ekor
kambing lalu digembalakan lebih dari setahun maka zakatnl,a
seekor kambing, hingga jumlahnva mencapai seratus dua puluh
ekor. Jika lebih satu ekor (dari seratus dua puluh) maka zakatnya
dua ekor kambing, hingga jumlahnya dua ratus ekor. Jika lebih
satu ekor (dari dua ratus) maka setiap seratus ekor zakatn\.a satu
ekor kambing."

Ini semua telah menjadi kesepakatan. Demikian yang
dikatakan oleh Al Mundzir. Kecuali yang diberi pakan secara khusus
yang kurang dari setahun, sebagaimana yang telah kan-ri kenrr-rkakan
dengan adanya perbedaan pendapat.

Diceritakan dari Mu'adz RA, bahwa zakatnya tidak berubah
setelah seratrrs dLra puluh satu hingga mencapai dua ratus enrpat pulLrh
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I
dua, schingga menjadi dua kali lipat tlari seratus dua pultrh sattt.

Nanrun riw'ayat ini ticlak valid.

Sa'id nrcrirvayatkatt dari Khalid bin Mughirah, dari Asy-

Sya'bi, dari Mu'adz, ia berkata. "Jika junlah kanlbing mctrcapai dttit

ratus nraka (zakatnya) tidak bcrubah lringga nrcncapai dua ratus entpat

puluh, dan dari situ diambil (zakatnya) tiga ekor kambing. Jika

rlencapai tiga ratus ckor maka (zakatnya) tidak berubah hingga
ptcncapai tiga ratus ernpat puluh. dan dari situ diarnbil (zakatnya)

empat ekor kanrbing."
Lafazh hadits yang kanri sebutkan sebagai buktinya' dan ijnra

yang nrcnyelisihi pcndapat ini nientrrtjukkan ketidakbenarannya' Asy-

S1,a'bi scrrdiri tidak pcrnah bcrjunrpa dcngan Mu'adz.

306. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jik:r
letrih maka pada setiap seratus ekor kambing (zakatnl'a) adalah

seekor kambing."
Konteksnya, zakatnya tidak berubah setelalr dtta ratus sattt

hingga cmpat ratus. yaitu dirvajibkan seekor kanrbing pada sctiap

seratus ekon-rya, sehingga yang tidak dikenai zakat adalah junrlah

yang ada di antara dua ratus satll hingga entpat ratus (yakni jtrmlah di

antara dua batas nishab zakat), yaitu sebanyak serattts senrbilan puluh

sembilan. Ini salah satu dari dua rirvayat yang bersumber dari Ahnlad,

dan inijuga rnerupakan pendapat nrayoritas ahli fikih.
Rirvayat lain dari Ahmad adalah: Jika lebih dari tiga ratus satu

rnaka zakatnya empat ekor kambing, kernudian zakal itu tidak berubah

hingga mencapai lima ratus ekor, yaitu pada setiap serattts ekor

zakatnya seekor kambing, sehingga yang tidak dikenai zakat adalah

jumlah yang ada di antara tiga ratus satu hingga lima rattts, yaittr

seratus senrbilan puluh sembilan.

Ini pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar. demikian jtrga yang

diceritakan dari An-Nakha'i dan Al Hasan bin Shalih. karena Nabi

SAW nrenetapkan tiga ratus sebagai batas tidak dikenainya zakat'

maka bertambahnya (setelah itu) menyebabkan berubahnya nishab

seperti pada jumlah dua ratus.

Menuntt kanri: dalilnya adalah sabda Nabi SAW,".liku lebilt

i
l
It
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ntuk(t pud(t seliup scrultt.\ ckor (zukttrt-\'u).scckor ktttttl'titts."t Irri
nrcngrrrdik:rsikan kctidakwajiban z,'akat (pada sclebihnya itul bila
kurang dari scratus ckor. Dalanr surat tcntang zakat yarrg ada pacla

l<cluarga Urnar bin Khaththab discbutkan, "Jika lcbih dari tiga ratus
satu nraka tidak acla lagi zakat padanya hirrgga rrcncapai cnrpat ratus
ekor kanrbirrg, dan (pada crrpat ratus ekor) zakatnya enrpat ckor

,,1KanlDlng.

Nash tersebut tidak boleh diselisihi kecuali dengan nash yang
sctara dengannya, atalr yang lebih kuat darinya. Pembatasan nishab
bcrfurrgsi sebagai penetap z.akal, bukan scbagai penrbatasnya. Il/ulluhu
u'lutn.

407. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak
boleh diambil sebagai zakat kambing pejantan atau kambing

1'ang sudah sangat tuao atau kambing vang cacat."
D:uut ul 'uur adalah yang cacat. Ketiga nlacant kambing ini

tidak bolch diambil sebagai zakat karena kondisinya yang buruk,
scbab Allah Tu'ulu berfirman,

'rrt+ +L;;i\#;.t3
"Dun .juttguttlult kantu tnenrilih wtng buruk-buruk lulu kumu

trufkultkutt duri pudurnzr." (Qs. Al Baqaralt l2l:267)
Nabi SAW pun bersabda,

g/O

1:lt t oj rt' '.. |t' t"^
r '-rJl rJ ) f C+-rJt '* rl qt

'' l) - -J t- J J )

t
\l.a .-tl:

"Tiduk bolclt rnettgcluurltutt sebagui :ukut, kuniltittg .t'uttg
sudult suttgttl lttu, ttitiu t'ung ntemputt.t'tti cdcul, uttru pejunttut, kecttuli
pe tt t t I i kn.t'a nt e n gh e n cl uk i."3

Ada yang berkata, "Kantbing pejantan tidak boleh ciianrbil
sebagai zakat," karena keutamaarrnya.

Abu Ubaid meriwayatkan hadits ini (dengan redaksi), "Kcatuli
pentilik ntengltetrtlafri." dengan futhah pada huruf tluul yang artrtrya

I l rkhrijnya telah dikemukakan pada nonlor 9 (masalah nomor 397)
" I c-lah dikenrukakan pada nomor 25 (masalah nonror 400).
' HR. Abu Daud (2/6 1570). Dinilai shuhih oleh Al Albani.
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pcmilik lrarta. Bcrdasarkan riwayat ini, rttaka pcngccualiart tlalatn

hadits ini hanya bcrlaku pacla kanrbirrg pcjantan.

Al Klraththabi bcrkata, "Scnrua pcrart'i rtrcrtyclisihinya

nrcngcnai lral it. Mcrcka trcriu'ayatkan'ul ntu.shudiliq' tlcttgart l;u:;rult
pada hurul' tluul y'iu'rg artinya pctugas [yakni pctugas pclnLnlgut

zakat]." Ia juga bcrkata, "Kambing pcjantan tidak bolch diantbil
(sebagai zakat) karcna kckurangannya, kcrusakatr dagingnya, dan

karena.jantan. Olch karena itu, tidak boleh diarnbil oleh pctugas, yakni
pctugas yang akalr nrcnrungut salalr satu dari kctiga Inac.un ittr.
Tcrkccuali bila ia nrcnrandang perlu untuk rncngarnbilnya, tttisalnva
karerra scnrua vaurs nrasuk dalanr nishab tcrdiri dari nracam itu, ntaka

iu nrcrrganrbil zakatnya dari nracam itu, sehingga ia bolch tttcttgantbil
yang sangat tua sebagai zakat karnbin,rr-kanrbing tua, atau yang cacat

scbagai zakat kanrbing-kanrbing yang cacat, atau pcjantan scbasai

zakat karnbi ng-karnbi ng pejantan."
Malik dan Asy-Syaf i bcrkata. ".lika pctugas ntcmattdang

bah*,a nrcnganrbil ketiga ntacanr itu lcbih baik baginya dan lcbih
bernranfaat bagi orang-orang fakir. nraka ia bolelr nrcttgantbilrtl'a.
karcna j elas pengecualiannya."

Tidak ada perbedaan pendapat bahrva si petugas tidak bolclr
rncnganrbil yang jantan sebagai zakat bila pada nishab itu tcrdapat
bctina, kecuali lchi' (sapi jantan berunrur satu tahun) pada sapi dan

ihrrrr lubun (unta jantan yang telalt berunrur dua tahun datr tncnrasuki
talrrrrr ketiga) pada unta sebagai ganti bintu nruklrudh (unta bctina yang
tclah berunrur satu tahun dan memasuki tahun kedua) karena tidak
tersedia.

Abu Hanilah berkata, "Bolelr nrengeluarkan kanrbing jantan

scbagaii zakat kanrbing betina. berdasarkan sabda Nabi SAW.'Pudu
(,tnput lntluh ekor kumhing (:ukutn'u) scekor kumbing'."r

Lafaz.h syruh (kambing) bisa digunakan untuk jarrtan dan

bctirra. Selain itu, bila diperintahkan dengan lafazh sl'uult secara

nrutlak (tanpa embel-enrbel atau batasan). nraka bisa dipcnuhi dcngan
yang jantan, seperti halnya Kurban dan hadyu.

Menurut kami: kanrbing adalah hervan yang dirvajibkan zakat
pada jenisnya sendiri, maka betina mcnjadi standar zakatrrya, scpcrti

'[IR. Abu Daud (2/g 1568). At-'l-irmidzi (-1/6 621). lbnu Malah (llg 1807). dan
Ahnrad (l/35). Dinilai shohih oleh Al Albarri.
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pada unta. Sementara itu, yang mutlak dibatasi dengan qiyas pada
semua nishab. Adapun Kurban, (hukum-hukum yang terkait
dengannya) tidak sama dengan ketentuan zakat pada kumpulan ternak
yang wajib dizakati, maka berbeda dengan masalah yang sedang kita
bahas ini.

Jika dikatakan, "Lalu apa gunanya mengkhususkan larangan
(mengambil) pejantan (sebagai zakat)?" maka kami katakan, "Itu
karena tidak boleh juga diambil untuk menzakati kambing-kambing
jantan."

Misalnya memiliki empat puluh ekor kambing jantan, yang
diantaranya terdapat kambing pejantan yang direncanakan untuk
pembuahan (pemijahan), maka itu tidak boleh diambil, baik karena
keutamaannya (sebab biasanya yang direncanakan untuk pembuahan
adalah kambing yang bagus dan besar) maupun keburukannya
(kerusakan dagingnya). Kemungkinan juga larangan itu karena kedua
makna ini. Jika nishab itu semuanya terdiri dari kambing jantan, maka
boleh mengeluarkan yang jantan pada kambing secara mutlak, pada
sapi menurut satu pendapat yang kuat dari dua pendapat, dan pada
unta menurut dua pendapat.

Perbedaan antara ketiga nishab ini adalah, Nabi SAW
menyatakan betina untuk zakat unta dan sapi, namun beliau
memutlakkan (tanpa membatasi betina atau jantan) pada zakat
kambing, sedangkan mengenai zakat unta beliau berkata, "Orang yang
tidak menemukan (memiliki) bintu makhadh maka ia mengeluarkan
ibnu labun jantan."5 Dari segi makna adalah, pada unta, zakat yang
diwajibkan bisa berubah dengan penambahan umur unta.

Jika kita membolehkan mengeluarkan yang jantan, maka
konotasinya menyamakan kedua zakat itu [yakni kedua jenis itu
dianggap sama], karena ibnu labun bisa untuk menzakati dua puluh
lima ekor unta dan bisa juga untuk menzakati tiga puluh enam ekor
unta. Pengertian ini khusus untuk unta.

Jika dikatakan, "Untuk sapi juga boleh mengeluarkan seekor
tabi' (sapijantan berumur satu tahun) untuk menzakati tiga puluh ekor
sapi, dan seekor tabi' untuk menzakati empat puluh ekor sapi bila
semuanya tabi', karena menurut kami yang kecil diambil untuk
menzakati yang kecil," maka kami katakan, "Ini tidak harus seperti itu

t Telah dikemukakan pada nomor 9 (masalah nomor 397).
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clalanr mcngcluarkan yang bctina, schingga tidak ada bcdanya. Bagi

yang ntcmbolchkan ntcngcluarkan jantan pada scltluattya, ia bcrkata,

'lhnu lubtt t yang dianrbil untuk nrenzakati dtta pultrlr littta ckor unta

aclalalr yang nilaitrya lcbih rcndah dari ibnu lubutt yang tlianibil ttrrtuk

ltrcnzakati tiga puluh cnanr ekor unla.' .ladi, ada psrbcdaan nilai antara

keduanya sebagainrana pcrbcdaan jumlah (yang dizakati), karcna

kcrvajiban itu scsuai dcngan kondisi harta yang dizakati' Dikarcnakan

kita nrenrerankan nilai, maka tidak otonratis ntenyarnaratakatntrya,

scbagainrana yartg telah kami katakan pada zakal kanrbing.

Pasal: 'l-idak boleh mengelu:rrkan )'ang cacat untuk
menzakati 1'ang sehat, u'alaupun nilainl'a tinggi.

tni bcrdasarkan larangan ttlrtuk ltlen-!:,anrbil lcrnak cacat

sclragai zakat. di sanrping hal ini bisa nteninrbttlkan ttttttlharat

tcrhaclap orang-orang fakir. Oleh karcrla itu, clalanl jual bcli tcrnak

vang cacat bolch dikentbalikan rvalaupttrl ttilainl'a tin-ugi.

Jika tenrak dalanr nislrab ada yang sehat dan ada yang sakit,

nrakir zakart yang dikeluarkan adalah yartg schat, scsueti dcngan kaclar

keduanya (yakrri yang sehat dan yang sakit). Jika serltra nishab itu

sakit kecuali kadar zakatnya, maka si pemilik bcrhak nrerlilih untttk

nrengeluarkannya atau rnembeli yang diwajibkano yang harganya

rendah lalu dikeluarkan. Jika yang sehat itu bukan zakatnya setelalr

ditetapkan zakatnya, misalnya: orang yang berkervajiban

nrengeluarkan dua ekor hintu lubun (unta betina yang telalr berunrttr

dua tahun dan nrenrasuki tahun ketiga). namun ia nrenrptttryai dtra

ekor ftrnycr' (anak unta yang belunr disapih, jantan) yang sehat, nlaka

ia lrarus membeli dua bintu luhun yang sehat lalu dikeluarkan.

.lika ia berkewajiban mengelttarkan dua ekor hiqquh (ttttllr
betina berurnur tiga tahun dan menrasuki tahun keenrpat) namltn ia
nrenrpunyai dia ekor bintu lahun yang sehat, maka ia menrilih unttlk

mengeluarkannya disertai kompensasi kekurangannya, atau menlbeli

dua ekor hiqqtth yang sehat sesuai den-san junrlah hartanya. Jika ia
mempunyai dua ekorTaclza'ah (unta betina berunrur empat tahun dan

nremasuki tahun kelirna) yang sehat, maka ia boleh mengeluarkannya

dengan menerima konrpensasi kelebihannya.

" Pada naskah p] drcantumkan dengart redaksi: i*',.
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.lika ia bcrkcwajiban mcngcluarkan dua hiqquft, scntcnlara
scparuh lrartanya sakit dan separLlhnya lagi schat, maka lbnu Aqil
bcrkata, "la boleh nrengclLrarkan scekor hiqquh yang schat dan scclior
hiqqult yang sakit, karcna scparuh harlanya itu rrremang sakit." yang
benar dalanr madzlrab ini tidak begitu, karena pada hartanya ada yarrg
sakit clan ada yang sehat, nraka tidak boleh nrengeluarkan yang sakit
sebagainrarra bila sernlra korrdisinya dalam nishab itu sarna. Lagipula,
separuh yang rvajib dizakati seekor hiqqah itu tidak dipastikanr
sakitnya.

Begitu pula bila harta itu milik dua orang yang belunt jclas lrak
nrasing-masingnya [yakni berapa yang sakit dan yang sehat milik
nrasing-nrasin_cnya]. Jika senrua nishab itu sakit, maka yang benar
dalarl nradzhab ini adalah boleh mengeluarkan zakat dari'ya yang
nilainya pertengahan, yang ukurannya berdasarkan banyak clan
sedikitnya aib. karena nilainya ditentukan dari itu. Inijuga nrenrpakan
pendapat Asy-Syaf i, Abu Yusuf, dan Muhammad.

Senrentara itu Malik berkata, "Jika semuanya sakit (korengan),
nraka boleh nrengeluarkan yang sakit (korengan). Tapi bila scnruelnya
ompong ntaka diharuskan membeli yang sehat."

Abu Bakar berkata, "Tidak mencukupi kecuali yang sehat.
karena Ahmad berkata, 'Tidak boleh diambil (sebagai zakat) kecuali
yang boleh digunakan untuk Kurban.' Juga karena adanya larangan
nrengambil hewan yang cacat sebagai zakat. oleh karcrra itu.
diharuskan membeli yang sehat senilai dengan yang diwajibkan."

Menu.rt kami: Dalilnya adalah sabda Nabi SAW,,,Hendnklult
engkuu ntcnghintlctri hurta berhurga ntereka,"s dan sabda beliau,

'.'P.€'.;U l': |;* r<e;:j;,' ;1

"Sesungguhnwt Alluh ticluk nrentintu kepudu kuliun (untrtk
trtcttgeluurktn) .t,uttg lerbuiknt'tt (dari hurta kuliun), nunntn tkluk.jugu
nre nr e r itr lrtlt kun ( unt uk ntenge luurkun) vtng l erhurukn1,u."" (HR. Abu
Daud).

Juga karena konsep zakat adalah pengembangan, seclangkan
bebar.r membeli yang sehat untuk menzakati yang sakit berarti

7 Pada rraskalr [-rl dicantumkan dengan redaksi: isl.
o Takhrilnya telah dikemukakan pada nomor I pada awal kitab zakat
e itR. Abu Dau<l (2/s 1582), AlAlbani berkata. ,.Stuthitr.',
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nrcncemari pcngenrbangan. Olch karcna itu, dari biji-bijian atatt buah-

bualran bcrkualitas rcrrclah dianrbil zakatnya yang scjcnis (sanrit

jcnisnya), dan dari tentak yang bcrkualitas rcntlah atau kurus diarlbil
zakatrlya yang sejcrris.

Telah kami sebutkan bahwa pcngecualian dalanr hadits tadi

menunjukkan pembolehan dalam mengeluarkan yallg cacat ttntuk

sebagian kondisi. Atau diarlikan: karena hewan-hewan itu biasanya

nreryoritasnya sehat. Tapi bila semua yang dalam nishab itu sakit

kecuali sebagian zakatnya, maka dikeltrarkarl yang sehat dan

dilengkapi dari yang sakit. scsuai dcngan kadar lrartanya. Hal ini ticlak

ada bedanya, baik pada unta. sapi, ntaupun kambing. Httkttnl tentang

hewan yang sangal tua sama dcngan lrew'an yang cacat.

408. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak
pula ur-ruDa (yang masih mengasuh anaknl'a), ul makhidlt ()'ang

hampir melahirkan) maupun ukulah (kambing gemuk l'ang
dipelihara untuk dimakan)."

Ahnrad berkata, "ilr-nrbu adalah yang telalr r-r-relahirkarl darr

nrasih nrengasuh anaknya." Yakni yang baru nrelahirkan. Orang Arab

bcrkata, "Fii ribuubihau." Seperli anda berkata, "Pada masa

nif nsrrya."

Seorang penyair berkata, "Kasih sayang ibu pada lrlasa

ribubnya. "t(l
Ahmad berkata, "Al nruukltitllt adalah yang telah tiba rvaktu

nrelahirkan anaknya."
Jika sedang hamil namun belum tiba rvaktr"r melahirkan maka

disebut khalofoh. Ketiga macam tersebut tidak boleh dianrbil (sebagai

zakat) karena merupakan hak pernilik harta.

Umar berpesan kepada petugasnya, "Janganlah etrgkatr

mengarnbil kambing yang masih mengasuh anaknya, yang hanrpir

melahirkan, yang dipelihara dan digemukkan untuk dimakatr, dan

jan-ean pula kambing pejantan."
Jika pemilik harta nlatl bertathawrvtt' derrgan

"' Abu Zaid berkata, "Ar-rubua dari jenis kambing." Yang lain belkata, "Darr
jer.ris kanrbing dan domba, bahkan mungkin dari jenis unta." Al Ashma'i berkata.
"Muntala' Al Banhani menyenandungkan pada kami. lalu mcnyebutan bait

tcrsebut."

@l - At Mughni



--

nrcngclLlarkannyar nraka bolcli diarnbil, dan baginya tanrbaharr pahala.
llal ini bcrdasarkan rirvayat yang tclah kanri scbutkan pada hadits
Ljbay bin I(a'b.r' Dilorat.rg,rya nrcn-rtanrbil yang buruk scbagai zakat
bcrtu.juan ntclinclungi hak orang-orang lakir, dern dilararrqnva
nrcrlgantbil yartg bcrharga bcrtujLran nrelintlungi lrak pcrniliknyi.r.
-l-e lah clitctapkan bah"vil zakat yarrg diamtril adalah yang pcrtcngahan.

At.-Zuhri berkata, "Jika ;tctugas pentultglrt zakat datang, n-raka

harta dibagi tiga, yaitu scpcrtiga yang bagus, sepcrtiga yang
pertcngalran. dan sepertiga yarrg burul<. Lalu si pctugi.rs nrcnganrbil
dari yang pcrlcngahan." Penclapat scpcrti ini diriu'ayatkan juga dari
Unrar RArl, yang clikatal<an olch intarn kanri, clan ia bcqtcrrdapat
clcngan itu. []adits-hadits pun menunjukkan dernikian.

Abr.r DaLrd dan An-Nasa'i nrerirvayatkan dengan isnad mercka,
dari Sa'id bin Dalintl-t, ia berkata. "Ketika aku scdang bersanra
kanrbing-karnbingku, dua laki-laki pcnunggans unla nrendatangikLr
lalu berkata, 'Karli ini utusan Rasulullalr SAW kepadanru untuk
nrenr jntar.nu ntenunaikan zakat kantbingnru kepada kanri.' AkLr
berl<ata, 'Apa yang dirvajibkan atasku?' Mereka berkata, 'scckor
kanrbing.' Lalu aku menuju seekor kambing yang sudah aku ketahui
tentpatnya, karena itu adalah kambing yang gernuk, bersusu dan bcsar.
Aku lalu mengeluarkannya kepada mereka, namun keduanya berkata.
'lni .slay'' (dalam keadaan hamil). Rasulullah SAW telah nrelarang
kanrr nrengarlbil yang sedang haniil'."1r

As1-S.utfi ' adalah yang sedang hanril. Disebut begitu karcna
arraknya nrcnrbutuhkannya. Al Mukhtlh adalah bersusu.

Sulvaid bin Ghaflah berkata, "Aku berangkat atalr: AkLr
diberitahu oleli orar-rg yang berangkat- bersar-na petugas pemungut
zakat (r-rtusan) Rasulullah SAW. Pada masa Rasulullah SAW, kami
tidali boleh menganrbil hervan yang masih nrenyusui. Lalu ia (petugas)
nrenclatangi surnbcr air ketika muncul karvanan kambing, lalu ia

rr farkhrijnya telah dikemukakan pacla nonror 22 (nrasalah nonror 3991.

'r IlR. Al Baihaqi di dalanr .l.s-stitrrtn \4 102), Abdu.razzaq (4 12,13), dan Ibnu
Abi Syaibah (3/135).l: Dia adalah lbnu Daisam. Denrikian yang dicantumkan dalam rirvayat Abu
I)aud clan Al Baihaqi. Ibnu lJajar jura mencanrumkan bio_eratinya di dalam ll-
7'rrr1riD clengau nama Sa'ad bin Daisam.

'o HR. Abu Daud (2/6 l58l), An-Nasa'i (5i6 2461), Al Baihaqi di datanr..t.r-
Sunatt (4196), dan Ahnrad (3I414,4I5), AlAlbaniberkata. "Dho'if)'
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bcrkata, ''l-unaikattr zakat harla kalian.' Scoratlg laki-laki lalLr

nrcnghantpiri trnta kttumuu yakni ulrta yang bcsar put-tttknya-, llAlllLtll

orang itu nrcnolaknya."rt (rtR. Abu Daud dan An-Nasa'i)

Abu Daud jugtr ntcriu,ayatkan dcngarr isnad, dari Nabi sAW,

bcliau bcrsabda, "Tigtt httl yttttg burungsittptt ntengarittltuttttvtt trtuku

itt ttktttt tttcrttsttkttrt (tttttttisttvt) kainrunun, tuiltt: trtc'tt.t'atnhult ltutt-l'tt

kepttltt .,llltrh sctn(tlu: berke.tukinun buhv'o tiduk ulu .;a'sctrtbulttttt

.t'ttng httq seluitt l)iu; tktn ntemherikun zukul lturlu dertgutt pcr0.\(t(tott

settctng jit|utnu dengun perhtrulunntu ilu, kepudtt petugtt.s (patttttttgttl

:ttlittl) .t'ttttg dttltrrtg kqxtlun.t'tt sctittp Iuhttn, dutr itt liduk menthcrikutt

Itcrttttt .t'ttttg :;ttrkth sttttgrtt ltttt, liduk.iugu hetrttn lung hcrpcnrukit

trt<,trttlttr, titlult ittgtt ltl.rrutt .t'ttttg sukit, rlun tiduh.iugtt hctrutt t'ttttg

lttrrtrk lrlt sttttgul kurus, ukun lelupi duri .tttng parlcngulttttt lturlutt.t'tt

littlitttt. Sesttttggttltnttt .,llltth Iiluk nrcntintu kcpucltt ltuliun (uttlttl;

trtcngcltrrtrkrtrt) hurlu lerl'tuiktn'u, Itutntt,I tilult pulu ntemerittlultkttt

k tt I i tt r t ( tt tt t tt k ttt e tt ge I t t tt rkt n ) 1'tt ttg I e r htt n t k n )t t ." 
| ('

4Og. i\tasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata.

"Kambing kecil ikut dihitung tapi diambil (sebagai zakat)"'
Penjelasan: Jika nishab relalr lengkap lah.r lahir lagi kanrbing-

kanrbing kecil dalam rnasa satu tahun itu. ll'laka rvajib dizakati

sentuanya pada akhir tahun tahun induknya. Demikian ntenttrut

pendapat mayoritas ulama.

Diceritakan dari Al Hasan dan An-Naklia'i, "Anak-attak

kanrbing tidak dikenai zakat hingga telah berptttar sattt tahttn padatlya'

berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Titk* utlu ttkil pudu lturltt hinggrt

felcth berptttor sottt lahttn podom'o'."t7
Menurut karni: dalilnya adalah hadits yang dirirvayatkan dari

Umar, bahrva ia berpesan kepada petugasnya, "Hitunglah attak-anak

kambing mereka yang dibawa serta oleh penggembala, namun jangan

dianrbil sebagai zakat."r8 Ini juga merupakan pendapat Ali, dan pada

't HR. Ab.r Daud (2/6 1579), An-Nasa'i (5/E 2456), Ad-Daraq't5ni (2/101), Al
Baihaqi di dalam As-Sunon (4/l0l), dan Ahnrad (4/315), Al Albani berkata,

" Hosotr."

"'Telal.t dikemukakan pada nor.nor 10.

't T"lal.t dikc'n-rukakan pada nonror 13.

'* HR. Al Baihaqi di dalan-r As-Sunan (4i100, l0l) dan Malik di dalanr.4i

I/ uwu t lt t hu' seperti itu ( I i26-5).

l
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nras:r nrcrcka tidak acla yang menyclisihinya, schingga diarrggirp ijnra.
ItLr nrcrupakan pcrkcnrbangan nishab, schingga padarrya hanrs
digabungl<an di tahun tcrscbut scbagainrana halnya harta pcrdagangan.

Scnrcntara itLr, khabar tacli dil<lrLrsuskan bagi harta
;lcrdagangalr, lalu karni nrcngclivasl<an lladanva. Adapun bila
nishabnya bclunr lcngkap kccLrali anak-anak yang l-rarLr lahir itLr (1,arrg
Lrcltrnr satu tahun) discrtakan, rnaka penglriturrgan hurrl-n,va (putarap
tahunnva) dihitung sujak tcrcapainya nishab nrcnurut pcndapat yang
.sJtultih dalanr nradzhab ini. Ini jLrga mcrupakarr pendapat As1,-Syali'i,
Ishal<. ,{bu l-saur. dan ulanra ntadzhab Hanafi.

Riu'ayat lain dari Ahnrad adalah, 1;utaran tahLrn dirnurai scjak
kcpcnrilikan induknya. Ini juga nrerupal<an pcrrdapat Malik.
Dikarcnakan hitr.rngan ltuttl (putaran tahun) induk tidak nrcnyertakan
anaknya vang baru lahir bila telah tcrcapai nishab. rnaka clerrikian
juga bila bclum tcrcapai nishab.

Menurut kami: itu berar-ti belurr berputar satu tahun pada
nishabnya, sclringga tidak dirvajibkan zakat padanya. sebagainrana
bila tclali tcrcapai nishab tanpa anak-anak yang barLr lahir (yang belunr
berputar satu tahun), atau tercapainya nishab perdagangan. Mengeneri
ini tidak ada perbedaan rirvayat. Jika anak-anak kambing itu lahir
sctelah bcrputar satu tahun, maka digabungkan (hitungannya) dengan
induknya pada tahun berikutnya secara tersendiri.

Flukum pada a'ak unta dan a'ak sapi sama denga' rrukunr
pada anak-anak kanrbing yang baru lahir, nraka anak-anak kanibin,s
tidak dianrbil sebagai zakat berdasarkan ucapan urnar yang telah kanri
kenrLrkakan dan berdasarkan apa yang akan kami kemukakan pacla
nrasalah setclah ini. Mengenai hal ini kami tidak mengetahui acla
perbedaan pendapat, kecr-rali bila nishab itu terdiri clari anak-anak
hanrbing yang kecil, nraka bolch diambil yang kecil sebagai zakatnya,
derrikiarr menurut pendapat yang shohift pada ntadzhab ini.

Gantbaran lainnya adalah bergantinya yang besar clengan yang
kecrl pada pcrtengahan huul (tengah putaran tahun), atau telah
menriliki nishab yang terdiri dari kambing besar (clewasa). lalu terlahir
anak-anak kanrbing yang kecil, kemudian induknya mati clan berputar
satu tahun pada yang kecil-kecil itu. Abu Bakar berkata, "Titlak boleh
dianrbil juga (yang kecil itu), kecuali yang besa' yang nrencukupi
tur-rtuk Kurban."
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lni juga nrcrupakan perrdayrat Malik, bcrdasarkan sabcla Nabi

SAW, "Sa.surt;4guhn.t'tt huk kumi uduluh lxrtlu.iudru'ult (tlutt

lsuui.t,.t'uh."t" .luga karctra bcrtanrbalrnya Llnlur pada tcrnak ticlak

nrcnatnbalr kcnaiibart. ntaka dcntikiarr juga berkurangllyil (tttllur;

tidak nrcngurartgi kcn itjiban.

Mcnurut kanti: dalilnya adalalr ucapan Abrr Bakar Ash-Shiddicl

RA, "Dcnti Allalr. scattdainya Incrcka cnggall (rllenyerahkln zakat)

kepadaku tali kckang (unta), padaftal dulu nrereka ntcnunaikarlrtya

kcpada Rasulullah SAW. nraka aku pasti memcrangi nlereka karcna

cnggan ntcnunaikan,",ya."'" Ini uicnunjukkan bahrva n'rcrckir

llcnunaikan zakat tali kckang unta. Juga karena itu adalah harta yartg

harus dizakati taltpa rrtelilrat nilainya. nraka hartrs dianrbil zakat

clarinya sebagainrana lrarta lainnya.

Sertrentara hadits tadi mengintlikasikan pada terlak yatlg besar

(deu,asa). Adapun bcrtambalrnya untur, ini tidak mc-nghalangi sikall

lenrbut terharJap si penrilik pada kedua contoh kastts tadi. sebagainlana

halnya bila kuran,e dari nishab nraka dinraaflian (yakni tidak

dirvajibkan zakatnya) dan bila lebih juga dinraafkan (yakni yang

selebihnya dari nishab tidak terkena zakat bila beltrm nrencapai batas

berikutnya). Konteks ucapan para sahabat kanri, "Hukunt pada anak

unta dan anak sapi Seperti hukurn pada anak kambing," didasarkan

pada apa yang telah kami rirvayatkan metrgenai kambing.

Lalu penyetaraannya dengan nilainya (harganya) untuk

rnengganti kelebihan umur, sebagain'rana yang telah kami sebutkan

patla pembahasan mengeluarkan yang jantan untuk menzakati yang

jantan. Kemungkinan juga tidak boleh mengelllarkan anak unta dan

anak sapi (sebagai zakat). Ini juga nrerupakan pendapat Asy-Syaf i.

Hat ini agar tidak berkonsekuensi menyamakan kervajiban-kewajiban,

karena bila begitu maka akan berkonsekuensi pada dikeluarkannya

bintu nrctkltudh dail dua puluh lima ekor unta, tiga puluh enanl ekor,

empat puluh ekor, dan enam puluh satu ekor, dan dikeluarkantrya dua

hintu luhun dari tujuh puluh enam ekor unta, sembilan puluh satu

ekor, dan seratus dua puluh ekor.

Juga berkonsekuensi pada beralihnya dari satu bintu lubun dari

enam puluh satu ekor kepada dua ekor pada jumlah tujuh puluh ellanl,

"' l'elah dikemukakan pada nomor l5 dalam bab yang sama.
t" l'elah dikcnlrkakan patla nonror 2 dalan"r bab yang sama.
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padahaljarak (sclisih) antara kctluanya dskat (yakni scdikit). tlan yang
pokok pada kcduanya (yakni pada jumlalr (rl ckor dan 76 ckor) adalalr
cnrpat puluh ckor. Klrabar tadi pun hanya nrcnycbutkan arrak-anak
kanrbirrg, sclringga tidak diqiyaskan untuk anak unla dan anak sapi
karcna nlcmang bcrbctla.

Pasal: Jika memiliki nishab 1'ang terdiri tlari kambing-
kambing kecil (anak-anak kambing) nraka putaran tarrun zakat
dihitung senrenjak kcpcnri I ikannya.

Dirirvayatkan dari Alinrad. "Tidak nrulai dirritung huul
padarrya kccuali lclah nrencapai unrur )'ang mencukupi untuk zakat."
lnijuga nrcrupakan pcndapat Abu Harrilah. lnijuga cliris.avarkan clari
As1'5to'o'. Tclah diri*'ayatkan dari Nabi SAW, beliau bcrsabira,

ju.; :r*-r' ; ,-J
"Titlttk utlu ttkut ltutlu uttttk-ttrtttk ktunhiug."2l
Beliau juga bersabda,

- i *\:" '-lt Y7'>- ' .
"Jungun menguntbil duri ,tttng ntasih ,rrewr,rr,."72

Unrur nlempunyai arti tersendiri, karena dapat nrcrubah
keu'ajiban zakat. oleh karena itu, kurangnya umur akan berpengaruh
pada zakat, sebagainrana halnya kurangnya junrlah.

Menurul kami: anak-anak kambi'g dihitung bersama yang
lain. lalu dihitung tersendiri seperti induk-induknya. Khabar tadi
dirirvayatkan olelr Jabir Al Ju'fi, perawi dhu'if, dari Asy-Sya'bi secara
mursul. Kemudian khabar ini diartikan bahrva tidak dirvajibkan zakat
padanya sebelum berputarnya satu tahun. Adapun bertanrbahnya
junrlah, akan nrenanrbah zakat yang dikeluarkan berbeda dengan
urnLrr. Jika kami berpendapat dengan dengan rirvayat ini, maka bila
induk-induknya rnati kecuali satu, malia hitungan putaran tahunnya
tidak terputns, tapi bila sernua induknya nrati maka hitungan putaran
tahunnya terputus.

?' T.luh dikemukakan pada nonror 20 dari kitab zakat.
'- Telah dikcnlrkakan pada nonror 16.
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410. llasalah: Atru Al Qasim Al Kharqi berkata, "Yang
diambil dari kambing adalah tsaniyuh (telah berumur satrr tahun)

clan dari domba adalah.jatlrut'ah (telah berumur enilln bulan)."
Pen.ielasan: Lakal kambing tidak ntertcukupi ltccLrali bcrltpa

jtulLt rrll clari jcnis dontira, yaitu yang tclah bcrutr-iitr ctlatrl bttlatr. d:itl

tsuni.t'uh darijenis kanrbrng, yaitu yang telah berunlur satll tahtrn. .lika

si pcnrilik trau bertathawwu' dcngan nletlgeluarkan yallg lebih baik

umurnya, maka itu boleh. Jika yang diwajibkan itu ada di arrtara

nishab. nraka itu diantbil, tapi bila semLla yang ada dalarn nislrab itu di

atas untLrr yaltg <iirl'ajibkan. nraka si pemilik nlemilih lttttuk

ntcngcluarkan salah satultya atau metllbeli yang di*'qibkarl ittr
kcntudiatr dikclLrarkap (sebagai zakatllya). Dernikiarr pcnclapat Asy'-

S1'af i.

Sentcntara itu Abu Hanilah dalant salah satrt dari dua

riwayatrrya berkata, "Tidak mencukupi kecuali tsrtni\'\'ult clari

kccluanya, karena keduanya adalah dua macanl, tapi masih sattr jcrris,

ltaka yang dirvajibkannya juga sar-ua, scperti halnya lllacalll-l.llacalll

r-rnta datr sapi." Malik berkata, "Cukup dcngan jutlru rrlr tttrtrtk kedtra

nracarn itu, berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Sc.sttrlggultnl'tt ltuli kutni

rtdrtlult pttcltt .j tulztt' tth ttlrttt tsttttit't'tth' ."1)

N4enurut kami: tentang bolehnya nlengeluarkan.iudu: rrl dari

jenis domba. disampilg khabar tacli, adalah penuturan Sa'ad bin

Dalim, "Dua orang laki-laki penunggallg Lulta nlendatangiktt, laltt

kctluanya berkata, 'Kami uttlsan Rasulullah SAW kepadatlru (urrtuk

r-nemintamu) mengeluarkan zakat kambingmu.' Aku berkata, 'Apit

yang akan kalian ambil?' Mereka nlenjawab, ''lttaq (anak dollrba atatt

ar-rak kambing)'." (HR. Abu Daucl).la

Menurut karni: tentallg pendapat Malikzt, acia rir'va1'at ciari

Survaid bin Ghaflah, ia menuturkan, "Pctugas zakat RasulLrllah SAW

ntendatangi kami lalLr berkata,'Kan-ri diperintahkan tuetlgarllbil

rr Disebtrtkar.t oleh Az-7.aila'i di dalam Nar/rb .1r-Ru.tult (2ii54), dan ia bcr.kata.

"Ghurib." la kemudian nrenyebutkan hadits Abri t)aLrd dan Ibnu Malah dari

N{ujasyi'. Abu Daud juga rnerirvayatkannya dengar.r uraknauya, bahrva jrrrl--a'

nrencukupi apa yang clicukirpi oleh Lrrltc (317 2199). Dirirvayatkan pula oleh Ibnu

N{ajah (2i6 31.10). Al Albani berkata, "Shuhih."
tt -f"lol.t dikemukak-an pada nomor l-5 dalani bab vang san.ra.

" Pada naskah [-rl dicantumkan dengan redaksi: ;:: L:4u ], dan ini yang

benar.
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judzu'uh rla, jcris dorrba dan r.surti.tttrr crari jcnis kanrbing,."r,' rni
sangat jclas.

Khabar irri nrenjeraskan yang nrutrak (yang ridak ri'ci) pada
dua hadits sebelLrmnya. Jrttrtt'uh a.arijenis donrbJ nrencukupi untuk
Kurbirn, senrentara 

,iudzu'uh dari jc'is kambing ti<iak rrcncukupi,
dcngan bukti sabda Nabi SAW kepada Abu Burcrah bin Nivar rcrrarg
ittrl:tr rrfi karnbiltg, "rty-,ntcncukupintu t(tpi riduk tttt,rrrukttpi tttrrttk
.\ eo r(t, r g p tt tt .s t' I c I u h tt t tt.".

lbrahim Ar Harbi berkata, "Judzu '(yang berur'ur eranr buran)doniba nrencukupi karena sudah bisa kaw,in, secrangkan kanrbing
bclrnn bisa kecuali tsruti (telah berurnur satu tahun).,,

4ll. illasatah: Abu Al easim Al Kharqi
domba berjumlah dua puluh ekor dan kambin!
puluh ekor, maka diambil dari salah satunva
setengah domba dan setengah kambing."

Karni tidak mengetahui ada perbedaan
ahli ihru tentang menggabungkan beberapa
sejenis dalanr keivajiban zakat.

Ibnu Al Mundzir2s berkata, "para ahri irrru yang kanri ketahui
telah sepakat tentang penggabungan antara domba dengan kanrbing.,,
oleh karena itu, diborehkan mengeruarkan zakat darije"nis nrana saja,baik diperlukan demikian maupun tidak, nrisarnya yang diwajibkan
satu ekor, atau sarah satu jenisnya tidak sampai t.iten-a kervajiba',
atau kedua jenisnya tidak sampai berkervajiban zakat.

Ikrinralr, Marik, dan Ishak berkata, "Dikeruarka' dari yangjunrlahnya lebih banyak. Jika jumrah keduanya sama nraka
dikeluarkan dari yang mana saja."

Asy-Syaf i berkata, "eiyasnya adarah mengambir dari setiapjenis yang mengkhususkannya.'; Ini pendaput yung dipirih oreh IbnuAl Mundzir' karena ternaknya terdiri dari 
-beb'erapa 

jenis yangdiwajibkan zakat, maka diwajibkan menzakati setiap jenis'ya,
sebagaimana halnya jenis buah_buahan dan br.li_b13ian.

Menurut kami: keduanya (domba dan kambing) adararr dua

]l H{ dikenrukakan pada nomor l3 dalam bab yang sanra.

., IR .O"-Nasa'i 
(714407) dan Ahmad (4/28t,2g2).'" [Jrsebutka'oleh lbnu Al Mundzir di cralam Ar rjnru '(hal. 32).

berkata, ..Jika

berjumlah dua
)'ang nilainl'a

pendapat di kalangan
nlacant tentak yang

i
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jcnis (ntacarr) pada satu jcnis terrlak, nraka Lrolclt tllcngclrtarkatr

zakatnya clari yang ntana saja, scbagaimana halnya bila ada dLra

jumlah yang sant[t, ntisalltya jumlah atttara Vang gcll-lLtk clan vittlg

kurus sanra.

Pcnciapat Asy-Syali'i berkonsekuct-lsi pacla pcllrbagiatl

kovajiban (;;akni ntcntbzrgi pcnghitungan nislrab) darr pcraliharr l<c

jcrris lainnya pada jumlah yang kurang dari dr,ra pulLrh linla, tllaka

bcralih kcpada jenis yang lebih baik. Depgan demikian, zakat yang

dikcluarkarr adalah dari salah satu jcnis yang nilainya setara cletlgatt

yang dikcluarkan clari kedua tipenya.

.lika jLrntlah nrasing-masing jenis sarila dan trilai yang harurs

dikeluarkan clari salah satu jerrisnya adalah dua belas. sedangkan rlilai

yang harus dikeluarkart dari jenis lainr-rya linra bclas, tllaktl

dikcluarkan dari salah sattt jenis yang nilainya tiga belas setcngalt.

.lika scperliganya karlbing dan dua peniganya doniba, nraka yattg

dikcluarkan adalah yang nilainya empat belas. Jika yang sepc'rtigarll'a

clonrba clan yang dua pertiganya kambing, maka yang dikelttarkan

adalah yang nilainya tiga belas.

Begitu pula bila pada tenrak sapi terdapat sepuh-rh ekor jenis

futkhtit'uh, sepuluh ekor jenis ntuhril'uh, dan sepuluh ekor jenis arab,

scrlcntara rilai hintu nnkhudh dari jenis bukhtil'uh tiga puluh, dari

jerris tnuht'iyah dua puluh empat, dan darijenis Arab dua belas, l.uakzl

1,ang dikeluarkan adalah hintu nnkltuclh yartg nilainya sepertiga nilai

bintu mukhurl darijenis bakhtiyah adalah sepuluh, sepertiga nrlai bittttt

nrctkhad dari jenis mahriyah adalah delapan, dan nilai bintu ttrukltul
dari jenis Arab adalah empat, sehingga jumlahnya adalah dtra pulr-rh

dua.

Denrikian juga pada jenis-jenis sapi. dan sepcrti itLr ptr'la

hukum pada ternak yang gemuk dan yang kurtts, serta yan-q supcr dan

yang berkualitas rendah. Adapun yang sehat dan yarrg sakit, yang

jantan dan yang betina, yang besar dan yang kecil, maka yang

dikeluarkan adalah yang sehat, yang betina, dan yang besar, dengan

disesuaikan pada nilai keduanya, kecuali si penrilik harla ingirl

memberikan lebih, sebagaimana yang telah dikemukakan.
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Pasal: Jika mengeluarkan dari nishab yang bukan jcnisny,a
dan tidak terdapat pada hartanya, maka mcngcrrai inr adir tlua
pandangan:

Pertumu, nrencukupi, karena dengan begitu bcrarti tclah
tllcttgcluarkan darijcnisnya schirrgga clibolchkan. scbagaintarra lrllrr,v:r
bila memiliki harta (satu jerris tcrnak) yang terdiri dari clua jcrris lllu
mengeluarkan dari salah satu jcnisnya untuk nrenzakati kcdualcrrisrrlr;.r
itu.

Kcduu. tidak mencukupi, karcna itu berarli nrc.gcruarkan
selairr jenis hartanya, sehingga scpcrti mengeluarkan dari sclain
j cn isn y'a.

Berbcda bila rncrrgeluarkarr dari salah satu jcnis dari dua jenis
yang dirrriliki, ini memang dibolehkan untuk rrc-nghindari pcrnisahan
nislrab. Syariat telah menrbolehkan untuk nrengeluarkan dari sclain
jcnisnva, yaitu pada unta yang disertai dengan kanrbing konrpc-nsasi.

412. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Jika
beberapa orang berserikat pada lima ekor unta atau tiga puluh
ekor sapi atau empat puluh ekor kambing,;-ang penggembalanva
sama, tempat gembalaannya sama, kandangnya sama, tempat
pemerahan susun)'a sama, dan pejantann.va sama, maka dipungut
zakat dari mereka."

Penjelasan: Perserikatan pada gembalaan ternak adalah
menjadikan suatu harta (yakni suatu karvanan gembalaan ternak) milik
dua orang menjadi seperti milik satu orang dalam hal kewajiban zakat,
baik perserikatan itu pada aset (yakni pada masing-masing temak),
yaitu masing-masing dari keduanya ikut memiliki hak pada setiap
temak, misalnya, keduanya nrewarisi nishab itu atau membelinya
bersanra atau diberi hibah. lalu mereka membiarkan ternak itu seperli
apa adanya, mauplln (perserikatan itu) pada kondisi (pengelolaan).
yaitu harta masing-masing awalnya terpisah kemudian digabungkan
lah-r berserikat pada kondisi (pengelolaan) yang akan karni sebutkan.

Baik perserikatan itu dengan porsi kepemilikan yang sanrir
nraupun berbeda, misalnya yang satu memiliki seekor kambing
sen.lentara yang satu lagi menriliki tiga puluh sembilan ekor. atau
ernpat puluh orang memiliki empat puluh ekor karnbing yang rnasins-
masing rneniiliki satu ekor. Demikian yang ditetapkan oleh Ahrnad.

Al Mughni - Feil



lnijuga nrcrupakan pcndapat Atlra', Al Alza'i, Asy-Syali'i, Al-Laits,

clap lslrak, scptcntara Malik bcrkata, "Pcrscrikatart ticlal< bct'pcrirtt bila

r.r-ursir-tg-ntasirtg pihak (yang bcrscrikat) Ilcnrilil<r rlisltab." l'ctrdapal int

-juga tliceritakan dari Ats-'f'sauri dan Abtt ]-saur, scrla clipilih olch lbrlLr

A.r..undz-ir.
A$u I-lanifah bcrkata, "Tidak ada pcngaltthltya satla sckali.

karcna kepenrilikan nrasing-nlasing pihak tidak trletlcapai ttishab,

nraka ticlak dirvajibkan zakat padanya scbagainlatla bila tidak

digabungkan dengan Yarrg lain-"
Pcndapat lain Ahu Hanilirh bilu kcclLra rrtitt'a ittr

rtrcngsabutrgkan )'ilttg strtlalr mcncapai nishab, y'altni (rnislrlnya)

nrasing-rtrasing nrcnriliki crrtpat puluh ckor karrlbing, "Diu'ajibkarr

padanya zakat scckor karnbing." tni bcrdasarkatt sabcla Rasultrllalt

SA\V. "l1ulu empul puluh ekor lkunthing) :ul;ultt.t'tt scakot'

"l'rkuDtlrulg-

\lcnurtrt kanri: dalilnl'a adalah hadits t,ang diri*ayatkan olclt

Al Btrkhari dalam hadits Anas yang tclah karlri scbutkalt tragiart

arr'alnva ( yaitu kelarrj utannya):
'i6 v':,yt3t-^* *;

-i7t,4r wlLr

t-t'.t i,- -','.,t . '. , ' ' t

JP- ),n iJlr;:" J*:*-
- t.3, ,-'.-... tJ'u."-; it'-(j-;iP ;");

..Tiduk holeh ntengguburtgkun vtng, (tuclitn'(t) terpisult dutt

tiduk boleh ntentisuhkun (t'ttttg ludim'u) lergubttrtg krtranu tukul trkut
.,ldrtptttt yung tliserikatkun benlua ntuku tnusirtg-ttrrtsing tluri

ke rl rt u r;'rt nt e tupe r h i t u rt gko r t rtt'tr dett gtt tt p e t t t fu t gi rut \' ( t tt g tt d i l ."i"

Penghitungan masing-masing itu hanya dilakukarl llada

perserikatan kondisi (pengelolaan). Ucapannya, "Tiduk brtlelt

nrcnggahtrngkun tturg (tudinru) terpisalr." Maksudnva adalah bila

tjimiliki banyak orang. Tapi bila sellltla harta itu dilniliki olelt satu

oratlg, maka digabungkan dcngan harta lainnya lvalauptlll telllpatllya

berbeda-beda, bahkan yang scpc-rti ini tidak bolch dipisahkall, karctlil

pcnggabungan itu bisa berdantpak pada keringallan biaya, sehingga

boleh juga berdanrpak pada zakat, seperti halnya gembalaan datl

t" T"tah dikemukakan pada nonror 4 dalanr bab yang sanra'
r,' llR. Al Buklrari (-i;3 1.I50/f-irrlr) dari hadits Abu Bakar. dan telalt

dikcmukakan secara grarijang lebar pada llolllor 9 dari kitab zakat.
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pcngairan. Adapun qiyas mereka, tidak bcrlaku karcna tclah
menyelisihi nash.

Dcngan demikian, maka perserikatan kondisi (pcngclolaan;
yang dianggap adalah perserikatan mereka pada lima kondisi
(pengclolaan), yaitu: tempat gembalaan, kandang, tempal penrerahan
susr.r, lcmpat minum, dan pejantan.

Ahmad berkata, "Pada perserikatan adalah penggentbalanya
sama, tempat gembalaannya sama, dan tempat minumnya sama."

Dalam ucapannya tersebut Ahmad menyebutkan syarat yang
kcenanr, yaitu penggembala, sementara Al Kharqi berkata,
'Mur'uuhum wu ntasruhuhum v,uuhid (tempat gembalaan darr tempat
penggembalaannya sama." Kemungkinan yang dimaksud dengan
nror'(tu adalah rua'i (penggembala), sehingga sesuai dengan perkataan
Alrnrad, dan juga karena tnur'uu adalah ntusnth (tempat gcnrbalaan).

lbnu Hamid berkata, "Penggembala dan tempat gentbalaan
dianggap satu syarat, adapun maksud Ahmad menyebutkan tempat
gcnrbalaan adalah agar di sana hanya ada satu penggembala [yakni
pc-n-ugembalanya sama]." Asalnya ini dari riwayat Ad-Daraquthni di
dalanr kitab Srlcn-nya dengan isnad, dari Sa'd bin Abi Waqqash, ia
berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tiduk bolelt
ntenggoburtgkan vang (tudinyu) terpisuh tktn tidak boleh memisuhktut
(.r'ttrtg tadinvu) tergubung kareno ntenghincluri zukat.' Perserikatan ini
adalah yang berserikat pada kolam atau telaga (tempat nrinum),
pejantan dan urruu 'i (penggembala)."-11

Ia juga meriwayatkan dengan lafazh mur'uu (tempat
genrbalaan). Seperti itu pula yang dikatakan oleh Asy-Syaf i,
senrentara sebagian sahabat Malik berkata, "Yang dianggap pada
perserikatan hanya dua syarat, yaitu penggembala dan tempat
gembalaan, berdasarkan sabda Nabi SAW, , Tiduk bolelr
mengguburrgkan vong (todinya) terpisah dan tidsk boleh menrisahkun

fi,ung todinya) tergabung.' Sedangkan penggabungan bisa terjadi
karena hal itu (yakni penggembala dan gembalaan) dan disebut
serikat, maka ini cukup."

Menurut kami: dalilnya adalah sabda Nabi SAW ,,,Dua serikut
uduluh duu !,ong hergahmg pudu teloga (tentpat ntinunt),

t' HR. Ad-Daraquthni (2/104) dan Abu Daud (2/g l57l) secara ringkas Al
Albani berkata, "Shohih muqthu'."
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penggembala, dan pejantan." Jika dikatakan, "Lalu mengapa kalian

menganggap ada tambahan selain ini?" maka kami katakan, "Ini
hanya sebagai peringatan terhadap syarat-syarat lainnya, dan untuk

menggugurkan apa yang mereka sebutkan. Lagipula, masing-masing

syarat itu memang mempunyai pengaruh, sehingga dianggap juga

sebagai syarat, sebagaimana halnya tempat gembalaan."

Adapun tentang kandang, hal ini sudah cukup diketahui, yaitu

tempat beristirahatnya ternak, Allah Ta'ala berfirman,

;l) or'fi'eii*; 3r?
"Ketika kctmu membawanya kembali ke kandang dan ketika

kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan." (Qs. An-Nall [16]:
6).

Masrah dan mar'aa artinya sama, yaitu tempat

menggembalakan ternak. Contoh kalimat, "Surihat al ghanam,"

(kambing digembalakan) yaitu bila kambing-kambing itu pergi ke

tempat penggembalaan. Sarahtuhaa atau sarrahtuhaa (aku

melepaskan ke tempat penggembalaan) adalah contoh dari firman

Allah Ta'ala,

"Dan ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan."
(Qs. An-Nahl [16]:6).

Al Mafulab adalah tempat memerah susu ternak. lni juga

disyaratkan sama, tidak dipisahkan tempat pemerahannya menurut

kepemilikan. Ini bukan berarti susunya digabungkan dalam satu

wadah, karena hal ini bukan memudahkan, tapi justru menyulitkan,

karena bila begitu maka harus dilakukan pembagian susu.

Arti 'pejantannya sama' adalah: pejantan salah satunya

rnengawini betina yang lain [yakni pejantan milik si A mengarvini

betina milik si A dan milik si B, begitu pula pejantan si B mengawini

betina milik si A dan milik si Bl. Begitu juga penggembala: Yakni
masing-masing tidak dijaga oleh penggembala tersendiri [akan tetapi

dijaga oleh penggembala yang sama. Kalaupun penggembalanya lebih

dari satu orang maka mereka semua sama-sama menjaga semua ternak

tersebut]. Disyaratkan juga bahwa kedua orang yang berserikat itu
adalah orang yang berkewajiban zakat.

ofJa e)
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.lika salah satunya dzintnti Inonmuslim yang bcrada dalant
ivilayah dan pcrlindungan kaunr muslinr] atau ntukutcb Ihanrba saha.v'a
yang dinrcrdckakan oleh nrajikannya dcngan cara nrencicil
kcnrcrdckaan dirinya], nraka pcrscrikatannya tidak bcrpcngarurr parla
zakat. 'l'idak disyaratkan niat utttuk bcrscrikat, nanrLu'r diceritakan dari
Al Qadhi. bahwa niat disyaratkan.

Mcnurut kanti: dalilnya adalah sabda Nabi SAW, "I)tru .ycrikut
uduluh .t'ttng keduun.tu berserikut putlu telugu tttuu kolurn (tentput
ttrittttttr lentuk). penggentbulu, clun pejunlun." Juga karena rriat tidak
berpcngaruh pada perserikatan, maka tidak berpengaruh pada
hukurnnya. Juga karena nraksud perserikatan adalah kebersanraan
yan-u bisa dicapai vu'alau tanpa niat, maka keberadaarrnva ticlak akan
nrerubahnya. scbagainrana nial nrenggenrbalakan tidak akan nrcrubah

-genrbalaan, dan niat nrenyiranri tidak akan nrerubalr tananran dan
buah-buahan. Niat juga tidak diperhitungkan pada harra yang
disyaratkan putaran tahun (huu l)nya.

Pasal: Jika sebagian harta seseorang tergabung (dengan
milik orang lain) dan sebagian lagi tersendiri, atau tergabung juga
tapi dengan orang lain lagi, maka menurut para sahabat kanri, semua
hartanya nrenjadi seperti harta serikat. Selama harta yang tergabung
itu mencapai nishab, dan jika tidak mencapai nishab maka tidak
berlaku hukunr penggabungan. Misalnya seseorang memiliki enarn
puluh ekor kambin_e, diantaranya ada dua puluh ekor, yang tergabung
dengan dua puluh ekor milik orang lain, maka rvajib dizakati dengan
seekor kambing, yang (nilai zakat itu; seperempatnya menjadi
tanggurrgan si penrilik dua puluh ekor kanrbing, senrentara sisanya
menjadi tanggungan si pemilik enam puluh ekor kambing. Karena,
ketika kambing si pemilik enam puluh ekor digabungkan, nraka si
pemilik dua puluh ekor menjadi orang yang berserikat dengan si
penrilik enam puluh ekor, sehingga jumlahnya menjadi delapan puluh.
dan itu kewajibannya adalah seekor kambing yang (kemudian nilainya
diperhitungkan) sesuai dengan kepemilikan nilai masing-masing.

Jika si pemilik enam puluh ekor itu berserikat dengan tiga
orang, yang masing-masing memiliki dua puluh ekor, maka zakat
yan-u diw'ajibkan adalah seekor kambing. yang setengahnya rlenjadi
tan_egungan si pemilik enam puluh ekor dan setengah lainnya
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1nnggr.rrtgan si pcrlilil< yarrg lain (yang tiga orarlg ittr), yaittr tllasitlg-

nrasing ntcnanggLlltg ntlai scpcrcnanl dari llilai l<anrbirlg yallg

dikcluarkan itu.

.lrka ada dua onrng )/ang ntasing-nrasing nrcnrililti cttattt pttltth

ckor I<antbing. lalr-r ntasing-ntasing nrcnggabLtngl<att cltta ltultrlt cl<or

l<antbirtgnva (seliingga jLrrtrlah gabutigan itu etttpat ptrltrh), ltial<a (llatll
jLrntlah gabungan ini; kcu,ajibannya adalah scckor karlbing yang

ditanggLrng olch kedttattya. yaittr nlasillg-tl-titsitrg l.llcnallgglll.lg

sctcngah nilainya. 'l-api bila yang digabttngkall ittt l<ttratlg dari ittr,
rtraka ticlak berlaku httkttt"t-t pctiggabttrtgall. Disanlping ittr, tnttsittg-

nrasing dari nrercka s'ajib ntengeluarl<nn scckor karrtbing (yaitu tttrtttk

cnrpat puluh ckor yartg tidak digabungkan).

.lika masing-tttasittg trtettggabtttlgkart schingga junrlalr

nrcncapai cnlpat puluh ekor, yang dari salah satultyit septtlttlt ckor clalt

clari yang satunya lagi tiga puluh ckor, rnaka berlaku httkttnl

penggabttrrgan padanVa, karena telalr ntertcapai nishab yallg sclllptlrlla.

Pasal: Berlakunl'a hukum penggabungan jika ilcrscriliatatt
mereka telah berjalan selama putaratl tahun (yakni telah metlcapai

hturl)..lika telah berlaku pada sebagian ternak itu huktttn kepcnrilikan

scndirian (tidak berserikat), maka dizakati sesuai ketentuall zakat

kepenrilikan tunggal. Dcrtrikian nlellLtrtlt pendapat baru Asy-Syaf i.

Scnrentara Malik berkata, "Perserikatatt ntereka tidak dihitttng clari

arval putaran tahun, berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Tiduk bolclt

rttcttggctbuttgkon t,ung (todintu) terpisult dun tirfuk holeh rtterttisttltkutr

(t'ttrtg lrtdirytt) lergttbtrng kttrenrt tttcttgltindttri :rtkrtl'.3) yaklli llada
rvaktu pemungutan zakat."

Menurut kami: pada harla itu telali berlaku hukum kepenrilikan

tunggal. tnaka zakatnya adalah zakat ttttlggal (sencliriatr), sebagainlana

bila memilikinya sendirian pada akhir prttaratt /tcrrl.

Hadits tadi diartikan pada perserikatan di sepanjang putaratl

talrun (haut). Jadi, bila ada dua orang yerllg lllenliliki delapatt pLtltth

ekor kambing dengan porsi kepemilikan setengah-setengah, yallg

sebelumnya temak itu dimiliki secara terpisah (sendiri-sendiri), rlanlutr

pacla pcrtengahan putaran /rrrrrl digabungkan, nraka petcla akhir putaran

tt Telall dikemukakan pada nomor 3l.
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lrrrrl nrasing-masing dari nrcreka harus nrcngcluarkan scckor kanrbing.
Adapun pada putaran sclanjutnya zakal yang dikcluarkarr atlalah zakat
scri k a1.

Jika masa putaran huul nrereka satna, ntaka keduanya
nrcngcluarkan zakal pada akhir masa putaran huul. yang rlasing-
nrasing mcnanggung setengah z.akal yang dikeluarkan. .lika nrasa
putaran mereka berbeda, rnaka pada saat akhir putaran ftrrrrl, pcrrilik
pcrlama berkewajiban menanggung setengah nilai kambing, lalu
ketika sanrpai putaran huul penrilik kedua jika yang pertama
nrcnscluarkan dari selain hartanya- maka yang kedua jugo
menanggung setengah nilai kambing.

Jika yang dikeluarkan itu dari rrishab maka clirincikan, cran bila
orang perlanra telah nrengeluarkan seekor kanrbing untuk nrenzakati
senrua karnbing itu, nraka orang kedua menangglrng 40/79 nilai
kanrbing. Jika orang pertama mengeluarkan setengah nilai kanrbing
nraka orang kedua ntenanggun g 40 79,5 nilai kanrbing.

Pasal: Jika masing-masing dari keduanva pada mulanl,a
telah berlaku hukum kepemilikan sendirian tanpa menvertakan
mitranya. Misalnya: dua orang memiliki dua nishab kanrbing lalu
digabungkan, lalu salah seorang dari mereka menjual miliknya kepacla
orang lain (orang ketiga), atau salah satu dari keduanya memiliki
nishab sendirian lalu yang lain rnembeli kambing yang nrencapai
nishab, lalu digabungkan.

Perkataan karni, "Nilai yang sedikit dimaafkan," itu adalah
setelah kepemilikan merekas-t secara sendirian pada salah satu bagian
yang hanya sedikit. Atau salah satunya memiliki karlbing yang
nrencapai nishab, sementara yang satu lagi tidak nrencapai nishab, lalu
pada pertengahan putaran huul digabungkan. Begitu sampai putaran
Irottl maka ia berkewajiban mengeluarkan zakat berupa seekor
karrrbing. Jika telah sampai putaran huul orang kedua niaka ia
nrenseluarkan zakat serikat dengan rincian sebagainrana yang telah
kanri kemukakan. Kemudian setelah itu nrereka mengeluarkan zakat
serikat.

Setiap kali sampai putaran haul salah satunya, nraka ia

tt Pada naskah [.ll dicantumkan dengan lsdnksi; t^isL.
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nlcngcluarkan zakat sclrlua harta itu scnilai hartanya scndiri yallg ada

pada pcrserikatan itr-r. Jika .luntlah harta itLr dclapan pulLrh ckor

kanrbing, maka orang pcnanta nrcngcluarkan zakat scckor kanrbing

r.rutuk clnpat puluh kanrbing rttiliknya, serncntara orang kcclLra

nrenanggung 4()179 nilainya. Jika tclalr clizakati detlgan scckor

kanrbing dari kantbing ntiliknya, lalLr tiba tnasa /rrrrrl kcdua, Ilaka
orang peftanla mcnarlggullg setcrrgah nilai kambillg zakat scrikat.

.lika ia nrengcluarkan sendirian maka orang kedua

nrcnanggulry 39179 dari Irilai kambing itu. Jika ada karlrbirlg yallg

lahir nraka dihitung bersatla scntua harta itu.

Pasal: Jika kedua orang itu memiliki delapan puluh ekor
kambing secara bersama-sama, lalu telali bcrlaltr sebagiart putaratl

Ituul padanya, lalu keduapya saling jual beli depgarl nlitranya (nlasing-

rnasing dari keduanya membeli kambing nlitranya yang tergabung

itu), lalLr dibiarkanla dalam perserikatan itu, maka pLltarart huttl-nya

tidak terpr,rtus datr perserikatan itu terus berlanjut. Begittr pLrla bila

ntcnjual sebagian kanibingnya taltpa disendirikan, baik perljualan ittr

scdikit nlaupLur banyak.

Adapun bila menyendirikan terlebih dahulu lalLr saling jual beli

kemudian lnenggabungkan lagi, yang llasa penyendirian (peniisahan)

itu sedikit lama, maka gugurlall hukum perserikatan itu. Jika setelah

jual beli itu digabungkan lagi, ntaka ada dLra pandangatr.

Perlumu, rnasa putaran huul-rtya tidak terputus, karena nlasa

pcnyendiriannya (pemisahannya) sebentar sehingga dirllaafkan.

Kecluu, terputus, karena penyendirian (pemisahan) terjadi pada

sebagian putaran haul, sehir-rgga masing-masing dari kcdtranya

nrenzakati dengan zakat sendirian (bukan zakat serikat).

Jika masing-masing dari keduanya mellyendirikan setengah

nishab lalu saling rnenjualnya, maka hukunt perserikatan itu tidak

telputus, karena kepemilikan satu orallg harus saling digabungkan,

nraka seolah-olah yang delapan puluh itu tetap dalam perserikatan.

Begitu pula bila keduanya saling menjual kurang dari setengah nishab.

Tapi bila keduanya saling menjr.ral lebih dari setengah nishab secara

tersendiri, maka hukum perserikatan itr.t gugur, sebab salah sattt

tt 
Pacla naskal.r [-rl <Jicannrmkatt dengar, redaksi: Lr!Q:.
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syaratnya adalah nrcncapai nishab. olch karcna itu, bila yang tcrsisa
tidak rncncapai nishab nraka mcnjadi scndiri_sendiri.

Al Qadhi berkata, "perserikatannya gugur pada senrua nrasalah
penjualan itu dan bcrubah menjadi rnilik sendiri-sencliri." lni juga
nrcrupakan pendapat Asy-Syaf i, karena mcnurutnya penjuaran
dengan jenisnya sendiri nremutuskan hukum putaran huttr padanya,
r,aka perscrikatan itu juga gugur sebagai dampak dari terputusnya
putaran huul. lns.tu Alluh kami akan menjelaskan bahwa hukunr
putaran huul tidak terputus pada kewajiban zakat, schingga tidak
nrenuugurkan perserikatan, karena zakar itu dirvajibkan atas penrbeli.
Bila berpatokan pada huul barang yang dibelinya itu, maka sifatnya
pun harus berpatokan pada sifat sebelunrnya.

Adapun bila harta masing-masing dari keduanya scberunrnya
terpisah sendiri-sendiri, lalu digabungkan, kenrudian saling jual beli,
nraka pada putaran haul mereka mengeluarkan zakat tersendiri (buka'
zakat serikat), karena zakat yang berlaku padanya didasarkan pada
kelarrjtrtan putaran huul pertam a, yaitu ketika nrasih sendiri-sendiri.

Jika seseorang memiriki nishab tersendiri raru menjuarnya
densan nishab yang tergabung, maka masing-masing dari keduanya
rlengeluarkan zakat tersendiri (bukan zakat serikat), karena zakat
lrarta kedua ini diwajibkan berdasarkan kelanjutan putaran ltuul harra
pertama. Jadi keduanya seperti satu harta yang salah satunya telah
berlaku hukum kepemilikan sendirian.

Jika masing-masing dari keduanya memiliki empat pururr ekor
kanrbi.g yang tergabung (berserikat) dengan harta rain, ialu saring juar
beli. kemudian dibiarkan daranr perserikatan, maka hukum
perserikatan itu tidak gugur. Jika salah satunya membeli empat puluh
ekor yang statusnya sendirian raru digabungkan dengan empat puluh
ekor yang sratusnya berserikat. ke'rungkinannya adalah dizakati
dengan zakat serikat, karena hitungan haul-nya adalah huttl harLa yang
berserikat, dan masa penyendirian itu hanya sebentar sehingga
dinraafkan. Kemungkinan juga zakatnya adalah zakat tersentliri
(bukan zakat serikat) karena terjadi penyendirian (pemisahan) pada
sebagian putaran haul-nya.

Pasal: Jika seseorang memiriki empat puruh ekor kambing
dan telah berlalu sebagian putaran haul, lalu ia menjual sebagiari

Al Mughni - [4eel



kambingnya pada scbagian putaran huul tattpa nlcnrisahkatnnya

(schingga tctap cntpat pulLrh ekor, namun rnenjadi dinliliki olcl.r cltta

orang;, ntaka Abu Bakar bcrkata, "llitungan httttl-nya tcrputLts, lalLt

hitungan htnrl diulangi dari semenjak penjr.ralan itu, karcnit

sctcnlahrrya (yaitu yang dijLral ittr), tclah tcrlltrtus hitLulgan huul-nya'

Jacli, scolah-olah bclunr berputar huul z,akal padanya satra sekali,

schingga berclan-rpak te lputusny a huul pada lainnya'"

Ibnr-rHanri<lberkata,..Putaranhtntlpa,Jahartayartgnlasih
dimiliki oleh si penjual itu (yakni setengahnya lagi, yang tidak dijual)

ticlak tcrputus, karena terjadinya penggabungan (perserikatan) tidak

rrrerrglralangi clintulainya hitungat't hutil. Ini juga tidak menghalangi

kelanjutan hitungan huul-nya. Juga karena bila (sisanya itu)

cligabungkan dengan rnilik orang lain pacla senlua ptttaran /rrrtrl, makil

clirvajibkan zakal padanya. Jika ia rnenggabungkan sebagiarr huul irtt

dengan nriliknya, dan sebagian htui lainnya digabungkan dengatr

niilik orang lain, maka lebih wajib lagi.

Gr,rgumya hutil lentak yang <iijual terjadi karena berpindahnya

kepemilikan terhadapnya. Jika tidak maka yapg dqa pttluh itu masih

tetap berserikat dengan harta yang sedang berlaku zakat padanya.

Begitu pula hukumnya bila telah diketahui sebagiannya lalu

menjualnya secara gabungan (tidak dipisahkan duiu)'

Adapun apabila disendirikan sebagiannya lalu menjtraltlya'

lalu si pembeli langsung menggabungkannya dengan kelompok

kambing pertama (yang tadinya tergabung sebelum penjualan itu),

nraka menurut lbnu Hamid, "Hitungan houl-nya telputtls karena

padanya telah berlaku hukum kepemilikan sendirian'"

Sementara itu Al Qadhi berkata, "Kemungkinan saura dengan

bila menjualnya dalam keadaan tergabung (tidak disendirikan dulu),

karena waktu untuk penjualan (yakni ketika disendirikan) hanya

sebentar." Hukum ini berlaku bila yang empat puluh ekor itu milik

dua orang, lalu salah seorang dari keduanya menjual bagiannya

kepada orang lain. Jadi, pada kasus ini, bila telah sampai lunil-nya

orung pertama, ia menanggung nilai setengah kambing. Kerludiarl bila

sampai ltaul orang kedua, maka dilihat si penjualnya, bila ia telah

mengeluarkan zakat dari selain harta itu maka si pembeli tidak lagi

mengeluarkan zakatnya, karena nishabnva telah berkttrang pada saat

berjalannya haul tersebut (yaitu dikeluarkannya zakat orallg pertama)'
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Kccuali si orang lakir (yarrg bcrhak tcrhaclap zakat itu)
r'crrugaburgkan harta mcrcka berclua clcngan nilai sctcngah kar,bingitu' r'aka rrishabnya tidak berkurang, scrringga orang kccrua
nrengcluarkan nilai sctengah karnbing.

Jika orang pcrtanra nrcngcruarkan zakat dari scrain rrartarryir
itu, dan kar'i berkata bahwa zakat itu terkait clcngan tanggurgan,
rraka si pembcli rncnanggung setengah nirai kambirg yung
dizakatkan. Sedangkan kalau kami berkata bahwa zakat itu tcrkait
clen{-{an asct, maka Ar eadhi berkata, "Dirvajibkan 

'irai sctc'gah
kanrbing juga, karena zakar itu terkait dengan aset. lni bukan bcrarti
orans-orang fakir merniliki bagian dari nislrab tcrsebut, aka' tctapi
berarri hal ini terkait dengan rrak nrereka, sebagairrana tcrkaitnya
clenda tindak kejahatan dengan si peraku, n-,uko har itu ticrak
nt en_clra I angi kewaj iban zakat. "

Abu Al Khaththab berkata, "Tidak ada kervajiban apa-apa atassi penrbeli itu, karena zakat itu terkait denga,r aset sehin_ega
nrensurangi nishab zakat." Inilah pendapat yi,rg benar. karc'a
nrenurut pe'dapat kanri, zakat itu terkait dengan aset (kondisi aset
bisa 

'renghala'gi zakar), dan itu terah disebutkan oreh Ar eadhi di
selain ternpat i'i. A'aroginya, jika dua orang 

'rerniriki rrishab yang
tergabung (berserikat), raru sararr satu rnenjuar bagiannya pada
sebagiarr putaran huur, maka ini adarah kebarikan dari ganrbararr

'asalah 
pertanra dan rnaknanya seper-ti itu, karcna sebcrunrnya

(ba*uran ya'g dijual itu) adararr nririknya namlrn kenrudian nre'jadi
nrilik orang lairr.

Sementara di sini (dirihat dari si pemberi) adarah (seberumnya)

'rilik orang lain namun kemudian nrenjadi miliknya. Contoh lainnya:
Jika dua orang menririki harta warisan yang mencapai nishab yang
tergaburrg, lalu salah satu meni'ggal pada masa berjarannya rttutr,
sedangkan yang satunya ragi me*,arisinya, berdasarkan a.arogi
perkataan Abu Bakar, "Tidak ada kewajiban zakat padanya rri'gga
haul-nya sempurna terhadap kedua rrafta tersebut sernenjak dinriliki
oleh keduanya- Kecuali sararr satunya terah nremiriki nishal."

Adapun menurut anarogi perkataan lbnu Harnid, '.Diwajibkan
zakat pada setengah bagian yang nrenjadi miliknya r"Inuiu.,,
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Pasal: Jika men--verva pekerja dengan upah seekor kambing
tertentu yang ada di antara nishab, lalu telah bcrputar satu huul dart

tidak nicrnisahkan yang satu ekor ittr, tttaka itu adalah pcrscrikatatl,

schingga diwajibkan zakat serikat padar.rya. Tapi bisa disendirikan

scbclum bcrpLrtar satlt talrun, rttaka tidak ada zakat pada kcduallya

karcna nishabnya kurang.
Jika nrenycwanya dengan upah seekor kanrbing yang bclLrrrl

ditcntukan. ntaka itu juga sah. Lalu bila telah ntettcapai /rrrrrl dan tidak

ada hal lain yang rlewajibkannya selain nishab, namtlll ada

tanggungan utatrg (yakni upah tersebut). maka apakah rllenglialangi

zakat pada harta yang ada itu? Ins.tu Allulr nlasalah ini akan l<anli

bahas nanti.

413. Nlasalah: Abu Al Qasim .{l Kharqi berkata, "l-alu
mereka memperhitungkan (kervajiban itu) di antara mereka

sesuai dengan porsi kepemilikan masing-masing."
Telah kami sebutkan bahrva harta orang-orang yarlg berserikat

dikenai zakar, sebagain-rana pada harta yang dirniliki oleh satu orang.

Konteks perkataan Ahmad, bahrva petugas penrungut zakat

mengambil zakat dari hafta mana saja (dari harta serikat itLr yallg

dimiliki dua orang-) yang ia kehendaki, baik tindakan itu diperlukan

dernikian (misalnya karena zakat yang dirvajibkan itu tidak mungkin
diarnbil dari kedua harta itu. atau karena zakat yang akan clianrbil itu

nterlang hanya terdapat pada salah satunya, misalnya harta salah

satunya sehat-sehat dan besar-besar, sedangkan harta ntitranya kecil-
kecil dan sakit, maka yang dirvajibkan adalah yang sehat dan besar),

maupun tidak diperlukan (misalnya karena zakat yang dirvajibkarl ittr

terdapat pada kedua harta itu).
Ahmad berkata, "Petugas pemungut zakat datang lalLr

menghitung ternak, lalu menetapkan zakatnya, bukan datang lalu

beftanya, 'Apa zakat Anda?' Akan tetapi ia menetapkan zakat sesuai

yang ia dapati."
Harta serikat (yang digabung) kadang memberi ntanlaat dan

kadang mendatangkan mudharat.
Al Haitsam bin Kharijah berkata kepada Abu Abdillah, "Aku

melihat seorang rniskin yang memiliki dua ekor kan.rbing pada

sekumpulan kambing. lalu petugas zakat datang kemudian rlengambil
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salal.t satunya."

Yang mcnjadi palokan aaram har ini acrarah sabda Nabi SAW,"Aduputt .1,ung lenliri drtri duu trtitru (tukrti ltttrlu guhttrtgutt rtttttr':t'rikrtrl' tnuku mtt-sittg-utttsirtg ,,,c,pe,rrittrttgkutt .kli ,,,",,r,,tggrtr,q
dcngun sutrru (se.sttui httrtu .t,ung rlitrtitikititt).,, ,tun ,rfrj, f,;il:" liduk holch mens4gtthuttgkun ()'uttg tudinvu) lerpisttlt tltttt ritktk holeltrnetrti.vultkun Oung lutlinl,al lergubung kurettct lukul :ukut.,,Maksudnya yaitu dua takut: takutnya pemirik harta dari bcrtanrbahnya
z.akat, dan takutnya si pemungur zatat dari kurangnyazakat.

Jadi, para pemirik harta ridak boreh *nggouungkan rrartanrereka yang tadinya terpisah, yang tadinya masing_nrasing
berkcrvajiban mengeruarkan seekor kambing, d.ngun nraksud agarkeiiajibannya itu berkurang, dan tidak boreh pura iremisahkan yangtadinya tergabung untuk menrperba'yak zakai, dan tidak boreh ju_,{a
nrenggabungkannya bila tadinya terpiiah agar terken a zakat.

Harla yang tergabung menjadi seperti harta satu orang daranrhal kervajiban zakar, maka cremikian pura daram mengerurkan zakat.
'lika si petugas zakat mengambir zakat dari harra sarah satunya, nrakaorang yang kambingnya diambir oreh si petugas itu meminta kepadamitranya untuk membayar nirai tanggungannya pada z.akattersebut.

Jika sarah satunya memiriki sepertiga harta dan yang rain d'apertiga, lalu zakat itu diambir dari kamting-o.ung yang.iemiriki porsisepertiga, maka ia meminta kepada si penririk porri Juu pertiga agarnrembayarkan (kepadanya) nilai dua pertiga dari kambing yangdiambil oleh petugas zakar.
Jika petugas itu mengambir dari kambing orang yang memirikiporsi dua pertiga' maka ia meminta ke-pada 

"*i,.unyu 
agarmenanggung senilai sepertiga dari nirai kambing yang diambir orehpetugas itu. ucapan yang diterima adarah u.opurio.un! yung dimintauntuk membayar disertai sumpahnya bira klduanyu i"rr"tisih dantidak ada bukti, karena ia dianggap berutang. laOi, ucapan yangditerirna adalah ucapannya, sebagaimana perampas bira berserisih(dengan yang dirampasnya) mengenai nilai harta yung Ol.on.,po,

setelah terjadinya kerusakan pada harta tersebut.

Pasal: Jika petugas zakat mengambil lebih dari yangdill'ajibkan tanpa penakwilan, --ntisalnyu io mengambil dua ekor

-
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karnbirrg padahal yang diwajibkan hanya seckor kanrbing, atau

rncngarnbil judzu 'cft (unta bctirra bcrunrur cmpat tahun dan nrcnrasuki

talrun kelima) padahal scnrcstinya huquult (unta betina bcrunrur tiga
lahun dan mernasuki tahLrn keempat) nraka orang yang dianrbil
zakartnya itu tidak bolch nrerrinta kcpada nritranya kccLrali scsr.rai

dcngan kadar yang scsungguhnya (bukan kadar riil yang dianrbil olclr
si pctLrgas itu).

Jika berdasarkan penakwilan ),ang tcpat, misalnya ia

nrcngambil yang schat dari kaw,arnan yang sakit, atau yang bcsar dari
karvanan )'ang kccil, nraka boleh ntcnrinta berdasarkan riilny'a.
Dikarenakan ini nrerupakan ijtihadnya inranr. dan bila ijtihadnva
dilaksanakart oleh si petugas, maka harus dipenuhi, sehingga stalLrsnyir

mcrrjacli kadar yang diu'ajibkan. Bcgitu pula bila si pctugas
mcnganrbil nilainya. nraka yang nrembayar nilai itu nrenrinta kepada
nritranya sesuai dengan kadar milik mitranya, karena ini nreruperkan

penaku,ilan.

Pasal: Jika seseorang memiliki empat puluh ekor kambing
pada bulan Nluharram, empat puluh ekor lagi pada bulan Shafar

[pada bulan ini menjadi delapan puh.rh ekor] dan empat puluh ekor
lagi pada bulan Rabi' (Rabi'ul Aw,r,val) [pada bulan ini menjadi
seratus dua puluh ekor], maka ia berkew'ajiban nrengeluarkan seekor
karrbing ketika telah genap putaran ltuul-nya (yakni Muhanarn
berikutnya). Adapun bila sampai pada bulan kedua (yakni Shafar
berikutnya), maka ada dua pendapat:

Pertantu, tidak ada lagi zakatnya, karena semuanya adalah satu
kepernilikan, sehingga kewajibannya tidak lebih dari seekor kambing,
sebagainrana bila jumlahnya tetap pada senlua putaran htrul-nya.

Keduu, ada lagi zakatnya, karena yang pertama (yakni entpat
puluh ekor pertama) telah disendirikan dengan zakat tersendiri (karena
telah mencapai nishab), maka diwajibkan pula zakat pada yang kedua,
yaitu setengah nilai kambing, karena yang kedua (yang empat puluh
ekor kedua) ini tergabung dengan empat puluh ekor pertama sernenjak
dimilikinya.

Jika telah sanrpai pada bulan ketiga (yakni Rabi' berikutnya),
nraka ada dua pendapat: Pertuma, tidak ada lagi zakat padanya.
Kedun. ada lagi zakatnya, yaitu sepertiga nilai karnbing, karena ia
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mcmilikinya tcrgabung dcngan dclapan puluh ekor yang scbclunrnya.
Abu Al Khaththab menycbutkan pendapat ketiga, yaitu bahwa

pada cmpat puluh ckor kedua diwajibkan zakat scckor kambing
(bukan sctcngah nilainya), dan pada empat puruh ekor kctiga juga
dir.vajibkan zakat scekor kambing (bukarr sepertiganya), karcna junrlalr
itu adalah jumlalr nishab scmpurna yang s,ajib clizakati tcrsencliri
schingga *'ajib dizakati nrasing-masing seekor kanrbirrg scbagainrana
bila tcrpisah.

Nanrun pendapat ini lenrah, karena bila pemilik enrpat pul'h
ckor kedua dan ketiga adalah dua orang lainnya, berarti mercka
rrcrrilikinya secara gabungan (serikat), dan tidak ada kew,ajiban
padanya selain zakat serikat, apalagi bila pemiliknya actatah penrilik
yang enrpat puluh ekor pertanra. Jika ia menggabungkan sebagian
hartanva kepada hartanya yang lain, nraka itu lebih berpaclu daripada
penggabungan nrilra kepada mitra lainnya.

Jika pada bulan kedua ia memiliki jumrah yang rre*rbah
kesajiban yang harus dikeluarkan. misalnya: ia rnenriliki lagi seratus
ekor kanrbing (pada bulan kedua. sehingga jumlahnya nrenjadi seratus
enrpat puluh), maka setelah tercapai huul-nya (pada bulan kedua
berikutnya) ia berkewajiban mengeluarkan kambing kedua, denrikian
pendapat peflama, dan demikian menurut pendapat ketiga.
Dikarenakan kami menetapkan kepemirikannya yang mewajibkan
zakat itu seperli kepemilikan sekaligus, maka seolah-olalr ia nremiliki
dua ratus ernpat puluh ekor sehingga ia berkewajiban nrengeluarkan
tiga ekor kanrbing, yaitu setiap putaran huul hartanya adalah seekor
kambing.

Adap'. menurut pendapat kedua, pada bulan kedua
dirvajibkan padanya kewajiban senirai kedua harlanya (yakni har-ta
b'lan pertanra yang ditambah harta bulan kedua), yaitu seekor
karnbing plus 3/7 nilai kambing, karena bila ia memiliki kedua harta
itu sekaligus maka ia berkewajiban mengeluarkan dua ekor kambing,
yan*e porsi seratus ekor (yakni yang dimiliki pada bulan kedua) adalah
517-nya, yaitu kewajibannya seekor kambing plus 3/7 nilai kambing.
Pada bulan ketiga (berikutnya) seekor kambing plus % nilai kambing.

Bila ia memilikinya sekarigus, yaitu dua ratus puruh ekor,
maka ia berkewajiban mengeluarkan tiga ekor kambing. porsi ketiga
dari'ya adalah % plus l/6, yaitu seekor kambing plus seperempat
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nilainya..lika pcmilik kctiga harta ini tiga orang yar.rg bcrbcda, yarrg

pcnrilik kedua mcnggabungkan harta gcrnbalaannya kcpada pcnrilik
pcrtanra, kcmudian pcmilik kctiga digahungkan dcngan karrrbing

nrcrcka, nraka kcrvajiban orang kcdua dan kctiga sepcrti kovajiban
pcmilik menunrt pcndapat kedua. tidak ada yang lain.

Pasal: .lika memiliki dua puluh ekor unta pada bulan
I\luharram dan memiliki lagi lima ekor unta pada trulan Shalar,
rrraka ketika sanrpai putaran huul-nya ia bcrkcu,ajiban nrcngeluarkan
cnrpat ckor kanrbirrg, dan ketika sanrpai putaran huul yang lirna ekor
ia bcrken'ajiban nrcngsluarkan senilai scperlirna bintu ntukltrrrl/r (unta

betina 1'ang telah berunrur satu tahun dan nrenrasuki talrun keclua;.

Dcrlikian nrenurut tcori pendapat peflanra dan kedua. Adapun
nrcnLrrLrt teori pendapat ketiga, ia berkervajiban nrengeluarkan seekor
kanrbing-t'' (untuk yang linra ekor unta keduanya itu).

Jika pada bulan Muharrarn ia nrerriliki dr"ra puluh linra ekor
r.rnta dan pada bulan Shalar memiliki lagi linra ekor unta, ntaka
rlrcnLrnrt teori pendapat pertama. ketika sanrpai putaran ltuul-nya ia
berkervajiban nrengeluarkan seekor birttu nrukltudlt. sedangkan untuk
yang lima ekor lainnya tidak terkena kervajiban apa-apa (nrenurut

teori pendapat pertama). Adapun menumt teori pendapat kedua, ia

berkervajiban (pada lima ekor lainnya) seperenam bintu ntukltuillt.
Sedangkan rrenurut teori pendapat kctiga ia berkeu'ajiban seekor
kambing.

Jika selain pada bulan Rabi' (Rabi'ul Arvrval) junrlahnya
enam-to ekor (unta), maka menurut teori pendapat pertama, untuk
untanya yang pertarna (yakni yang dua puluh lin-ra ekor perlama) ia

berkervajiban mengeluarkan seekor bintu ntakhadft, sedangkan yang
lima ekor kedua tidak berkeu,ajiban apa-apa sehingga tercapairrya

huul yang enam ekor ketiga, yaitu tA hintu makltadh plus % dari l/9-
nya (yakni t/4 + ll18-nya).

Sedangkan nrenurut teori pendapat kedua, pada lima ekor
kedua ia berkewajiban l/6 bintu nnkltudh bila telah tercapai ltaul-nya,
dan untuk enam ekor ketiga ia berkewajiban 116 bittu luhun (nrfta
betina yang telah bemmur dua tahun dan memasuki tahun ketiga)

tt Pada naskah [-l] dicantumkan dengan redaksi: ;l-J, L:-
rt'Pada naskah [r] dicantunrkan dengan redaksi: E-.
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kctika tcrcapai huul-nya.
Adapun mcnurut tcori pcndapat ketiga, untuk yang lima ckor

kcdua itu ia berkewajiban seekor kanrbing pada saat tcrcapai huul-nya,
dan untuk enam ekor ketiga ia berkcwajiban seekor kambing pada sarat

tcrcapai huul-nya.

Pasal: Jika ternak gembalaan seseorang berada di
beberapa lokasi yang jaraknl'a tidak sampai membolehkan untuk
mengqashar shalat, atau berkelompok-kelompok, maka masing-
nrasing digabungkan, dan zakatnya seperti zakat serikat. Mengenai hal
ini tidak ada perbedaan pendapat sejauh yang kami kerahui. Jika jarak
antara lokasi-lokasi tersebut membolehkan untuk nrengqashar shatat.
nraka ada dr.ra riwayat dari Ahmad:

Pertuntu, setiap kelompok harta itu mempunyai hukunr
tersendiri sesuai dengan kondisinya.

Jika mencapai nishab maka diwajibkan zakat, dan bila
nrencapai nishab maka tidak wajib zakat. Harta itu ridak digabungkan
dengan harta yang berada di lokasi lainnya. Denrikian yaltg ia
tetapkan.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Aku mengetahui pendapat ini selain
dari Ahmad. Ia berdalih dengan konteks sabda Nabi SAW,'Tiduk
bolelt ntenggobungkan v6171g (tudinya) terpisuh rlun tirtuk holelt
nrcmisultkun (vuttg tudinya) terguhung kurenu menghinduri ttkur."
Sedangkan ini tadinya terpisah sehingga tidak boleh digabungkan.

Lagipula, karena penggabungan dua harta milik dua orang
berdampak menjadi seperti satu harta, sehingga pemisahan satu harla
milik satu orang juga berdampak menjadi seperti dua harta.

Keduu, ia berkata tentang seseorang yang memiliki seratus
ekor kambing yang berada di beberapa lokasi terpisah, bahwa petugas
zakat tidak memungut apa-apa dari harta itu, karena tidak boleh
menggabungkan yang terpisah. Sementara si pemilik, bila ia telah
menghitung dan mengetahui zakatnya, maka ia mengeluarkannya
sendiri dan menyerahkannya kepada orang-orang fakir. pendapat ini
diriu'ayatkan juga dari Al Maimuni dan Hanbal.

Ini menunjukkan bahwa zakatnya itu tetap diwajibkan
rvalaupun lokasinya berbeda-beda, hanya saja petugas zakat tidak
boleh memungutnya bila tidak mencapai nishab lengkap pada satr.r

I
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kumpularr tcrnak dan titlak mcngctahui hakikat yartg scbcnanrya pada

lcrnak tcrscbut. Adapun pcmiliknya, yang mcngctahui nriliknya tclah

nrcncapai nishab nraka ia nrcnunaikan zakatnya. Dcmikiarr pcndapat

yang clipilih olch Abu Al Khaththab, dan inijuga nrerupakart pcndapat

para alrli pikir.
Malik berkata, "Yang t.erbaik yang pcmah aku dcngar tcntang

orang yang memiliki kambing yang terletak di beberapa tcmpat
penggembalaan di lokas-lolasi yang terpisah adalah. dikurlpulkan
oleh penriliknya lalu ia mengeluarkan zakatnya." lnilalr pendapat yang

slralrih inst'a Allult berdasarkan sabda Nabi SAW,"Pudu setiup ctttput
puluh akor (kuntbing) xtktttrvu seekor kunthitrg,." Juga karerta ternak-
tcrnak itu adalah satu kepemilikan sehingga seperti halnya bcrada di

tempat-tempat dekat atau yang tidak digembalakan.
Adapun pendapat Alinrad pada rirvayat pcrtanra diartikarr

balrwa petugas zakal tidak memungutnya, sedangkan penriliknya
mengeluarkan sendiri. Dengan begitu, si pemilik mengeluarkan
zakatnya di salah satu tempat yang dianggap membutuhkan.

414. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika
mereka menggabungkan pada selain ini, maka diambil zakat dari
masing-masing mereka berdasarkan milik masing'masing bila
ju mlah nva mervaj ibkan zakat."

Arlinya, jika mereka menggabungkan harta selain pada ternak
yang digembalakan, seperti emas, perak, barang dagangan, hasil
tanaman, dan buah-buahan, maka penggabungan itu tidak berpengarulr

apa-apa. Hukum mereka tetap hukum kepernilikan sendiri-sendiri
(bukan hukum kepemilikan serikat). Ini merupakan pendapat

mayoritas ahli ilmu.
Ada riwayat lain dari Ahmad: Perserikatan aset selain ternak

yang digembalakan juga berpengaruh (yakni berkonsekuensi pada

ketentuan zakatnya). Jika jumlah yang mereka gabungkan itu
mencapai nishab maka diwajibkan zakat atas mereka. Ini juga

merupakan pendapat Ishak dan Auza'i mengenai biji-bijian dan buah-

buahan, selain sependapat dengan pendapat pertama (pada baran-s

lainnya).
Abu Abdillah Al Auza'i berkata (tentang tanaman bila nrereka

berserikat lalu menghasilkan lima wasaq), "Ada zakatnya." Ia

@I - At Mughni



r-

mcngqiyaskannya pada ternak kambing. Nanrun perkataan Al Auza'i
ini tidak sejalan dengan kami, karena perscrikatan pcngclolaan yang
dianggap (bcrkenaan dengan kewajiban zakat) hanya ada pada tentak,
karena pada selainnya tidak terjadi pembauran.

Al Qadhi mengeluarkan pandangan lain, yaitu bahrva hal
tcrscbut bcrpengaruh (terhadap ketentuan zakatl, karcna beban
biayanya berkurang bila penyemai, pengelola, ladang, serta
pengairannya sama. Demikian juga barang dagangan dan toko, sanra
saja jika gudang, timbangan, dan petugas yang mcndagangkannya
sarna. sehingga sama dengan ternak. Pendapat Asy-Syaf ijuga seperti
yang kanri kenrukakan dari madzhab kanri.

Yang benar, perserikatan itu - tidak berpengaruh (pada
ketentuan zakat) selain pada ternak, berdasarkan sabda Nabi SAW,
"Duu scrikut ululuh duu vung bergubung putlu telugu (tenryut
trtittttttt). penggemhulu, dun pejantun."it Ini menunjukkan bahwa yang
terdapat hal-hal tersebut, tidaklah berpengaruh. Juga berdasarkan
sabda Nabi SAW, "Tiduk boleh mengguburtgkun .r'uttg (tudin.1'u)

terpi.sult dun tiduk holeh ntentisahkctn (vcutg tuclinwt) tergubung
kurena tukut :ukut " Hal ini berlaku pada ternak.

Zakat bisa berkurang atau bertambah dengan penggabungan,
senrentara harta lainnya yang wajib dizakati akan bertambah
keu'ajiban zakatnya setelah mencapai nishab sesuai dengan
jumlahnya, sehingga tidak ada pengaruhnya bila digabungkan.
Sementara penggabungan pada ternak bisa bermanfaat atau mudharat.

Jika penggabungan ini dianggap pada selain ternak, maka akan
nrelahirkan mudharat kepada si pemilik harta, sehingga tidak boleh
dianggap. Setelah jelas begitu, bila ada beberapa orang memiliki suatu
u,akaf atau kebun secara bersama-sama, yang pada kebun itu ada
buah-buahannya atau tanamannya, maka tidak ada zakat atas mereka
kecuali yang miliknya mencapai nishab sempurna maka diwajibkan
zakat atasnya.

Jika wakaf itu berupa ternak yang mencapai nishab, maka
kenrrrngkinan mereka dikenai zakat, karena mereka berserikat dalant
kepemilikan nishab tersebut sehingga penggabungan itu berpengaruh,
dan zakatnya dikeluarkan dari harta lainnya, karena wakaf itu tidak
boleh dipindahkan kepemilikannya. Kemungkinan jugu tidak

t' Telah dikemukakan pada nomor 32.
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cliw':.rjillkan z.akat padanyit karcttit kltratrgnya kcpcrlrililiirn
tcrhadaprrya. kurcna kcpcnrilikan scnrllurna ntcrupitkitn salalt sattt

syarat cliuajibkannya zakat, dcngan bukti tcntang tidak rrujillnya zakut

patla harta nrukatab (hanrbasahaya yang clitrtcrdckakatr olclt

nrajikanriya dcngan cara nrcncicil kcntcrtlckaarr clirinya).

Pasal: f idak ada kcrvajibart zakat tcrttak sclairt villlg
digcnibalakan. Demikian nlcnurut nrayoritas alrli ilnru.

Abu Hanilah berkata. "Kutla rlikenui zaliat bill llcrjcnis.jltttatt
darr bctina."

.lika lranya tcrdiri dari .jcnis.iantan saja atau bctina sa.ia. tttaka

ada dua risal'at. Zakatn)-a adalah sattt dinar ttntttk sctiap ckor, atatt

I :l() (2.5'i'b) nilairrya. llak nrcrnililr ini ntcrtrpakatr hrk si penrilik.
nrana saja 1'ang dikchendaki ttntttk dikeluarkan, bolch.

Hal ini berdasarkan risavat .labir, bahsa \abi SAW bcrsabtla.
"Putlu ktdu .t'ttttg digcntbulukun, pudu sclittlt kudu (ttkrtltt.t'u) :;ultt

' 
. .r,i l.(ll tl(l l'.

Diris u1'atkan dari Unlar. trahs'a ilr ll'lc'l'lltlllr.ll,lt dari sctiap

kepala se;ruluh. clari kuda scpttltrh tlan tlari lrttrtl:ttrt' lirla. " .ltrga

karcrra kuda adalah hcrvan yang dituntut untuk dikerrban-ekatr de-ttgatr

cara digcnrbalakan, sehingga sama seperti terlak lainnya.

Nlenurul kanri: Nabi SAW bersabda,
"i* u>v'1 u} G -r:-:j' ,Y -;

"Tidttk ucl<t kerruiiburt :ukttt ,,tr,, u,ri.rli,r, 1rr,rtr, *r,rtr,,r:'r, tlrtrt lttttnhrt

srthtnttnt'tt "'t" (HR. rhilttfuq 'rlluilt).

Dalanr lafazll lainnya disebutkan, "Tiduk adu ketwiibun -rkut
ulus scseorung pudu kudun.t'ct dun tiduk pttlu putlu
Iut nt btt su h alutn'u.""'

Diriu'ayatkan dari Ali, bahwa Nabi SAW bersabda, "Akt telult

'tt Telah tlikerlukakan pada nomor l.
' Krrda Turki. yaitu yang lebih kecil dari kuda biasa tapi lebih besar dari ke'lcdai

(llltt'jum Lughoh .41 Fuquhu).
'Telah dikemukakan pada masalah nonror 414.
''o HR. Al Bukhari (3li 1463lForlr), Muslim (2lzakatl6751676lg 8). Abu Daud (2'

g 1595) dengan lafazh: *Tidak ado kctva.iibon iltos saorettgntuslim podu buduknw
luu tidok pulu ktulunyrr", An-Nasa'i (5/g 2a66), Ibnu Majah (l;g l8l2), N'Ialik di

dalarrr ,.1/ llluv'uhththu' \1 277\, Ahnrad (21242.249. 254). clan Ail-Darirni 113
I 632).

'" l-ihat takhrii hadits yang lalu.
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rrtt'ttt/tcbrt'sktttt ulQ.\ kuliutt :rtkul ktultt rlutt ltrttttbu.rultu.t,tt.,,tt (llR. At_'f irnti tlz i ). lni lah yang bcnar
Abu Ubaid nrcrirvayatkan cri craranr Ar (irtrtrih: Dari NabisA\\" bcliau bcrsabda, "Tiduk errtt ke*ttjirtutt ttkttr putru .iurnhurt(kuh), nukhkhuh (hunhu.sultrt.t.u), tlcttt titluk ptrlu kus,ult (kclclui)..,aJ

./u hhu h ditafsirkan kurJa, tut k lt krt tr rt rJitztfsirkan hanrhasahaya.dan A-rrs'ci ditafsirkan keledai.
Al Kasa'i berkata, "Nukhkhurt crengan trtu,rtuh pada rr'r'fttuutt adalah sapi yang dipckc{akan.,.
Dikarcnakan yang tidak acra zakatnya pada kerorrrpok janransaja dan pada keronrp.ok betina saja, rnaka ricrak acra pura zakar patragaburgannya, sebagainrana kelectai. .luga karerlu ,.rnoL .vang tidakdikel uarkarr zakatnya.crari jcnisnya yang digenrbaraknn, nroku jenis itutidak ctikenai zakat sebagainranu;.nl11"nirlr"gg";;;;;. "'
Juga karena kuda termasuk Linurung';,nigungun, schin,egatidak dirvajibkan zakat sebagainrana jenis,,i"sgr,;;;'orlinnyu. 

.l,,gukarcra kuda tidak ternrasuk (ttt'rt,t iyaitu unta, sapi, biri-biri, darrkanrbing), sehi'gga ticrak crirvajibka' zakar,,"uogoi,r.,o,ra binatan_gliar' Adapun hadits mereka, itu diri*'ayatkan oreh 
-Ghaurak, 

seorangpcrarvi yang dhu,if.
Adapun Umar, ia menganrbir sesuatu dari mereka, itu karenanrereka nre'yerahkannya dan nrenrin,r"v. 

-.srr' 
;;#;rnya, raruUnrar mengganti mereka dengan nren.,beri nrakan budak nrereka.Imanr Ahmadr3 meriwayatkan dengan isnad dari Haritsah,"Penduduk Syam d,atang t<epada umo, kemudian n.,.."ku berkata,'Ses'ngguh'ya kami terair merrdupurkon harta, kuda, dan bucrak, nrakakanri ingi' agar kami dikenai ,ut u, aon penyucian daram har ini.,unrar menjawab, 'Kedua sahabatku ,.i"tun.,t u (Rasuruilarr SAW danAb, Bakar RA) tidak merakukannyu, 

''uko bagainrana nr,ngkin aku

'r HR. Abu Daud (2ig tS74).Ar_Tirmidzi (3r3 620), Ibnu Majah (t/6 1790).
iJ$i'ji?ii"l,lri.llll;,L!i,,:j,Hqr Jr a.n,r,-i,i,,iii-ii)ti"ri,0""'il 

"arin,i(r,.'? HR. Ar Baihaol di daram.4s-Strnutt (4/ng) dan ia berkara, ..Sanad_sanacr
hadirs ini dtut'if;' eri'rairsami -."v.b;k-;;rlla. ar aaram Ar lrujnut,(3 69). dan iaberkara, "Diriv'a1'arkan oreh ,\rh-iri.u*""i'ii'a a.ram AI x,,n,,r.'5iaor'un., ,r,,odnyoterdapot Sulainran bin Arqa.nl perau.i yang,,rorr.uk (riu.ayatnya diringgalkan).,," HR. Ahmad, / l'4,) ehnrad' iy"rf ir"'U.rLo,o., JS'o,nli,rr--1i"nr.,., 

oO_Drragulhni lZ/ l26l.dan At Baihaqi J .fl'frrn ., r_.S, rttu tt 14 / ll S. I I 9t.

t,
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llclakukanya'. Umar kcnrudian bcrrnusyarvarah dcrrgan para sahabat
Rasulullah SAW, dan di antara nrcrcka terdapat Ali, lalu Ali bcrkata,
'ltu baik, jika itu bukan jiz.yah wajib yang akan diarnbil olch orang-
orang setelahnlu'."

Ahnrad bcrkata, "Unrar lalu nrcngarlbil zakat clari ntcrcka,
tctapi Unrar kemudian memberi makan budak-budak nrcrcka."

Dengan begitu, hadits Unrar ntenjadi hqjah atas ntcrcka dari
bcbcrapa segi:

Pertuntu, ucapan Unrar, "Kedua sahabatku tidak
nrclakukannya," yakni Nabi SAW dan Abu Bakar RA. Seandainya itu
n'ajib, tentu nlereka berdua tidak akan nreninggalkannya.

Ketluu, Unrar nrenolak nrenerinranya, padahal tidak boleh
nrenolak yang rvajib.

Kerigu, ucapan Ali, "ltu baik, jika itu bukan jizyah rvajib yang
akan diarnbil oleh orang-orang setelahnru." Ia menyebutnya jizyah
(upeti) bila diambil dari mereka, dan disyararkan agar itu tidak
diambil dari mereka setelahnya. lni nienunjukkan bahrva
nrenganrbi ln;-a tidak boleh.

Keentpctt, Umar bennusyawarah dengan para sahabat tentang
penerinraan itu. Seandainya wajib, tentu tidak perlu bemrusyarvarah.

Kelinta, tidak ada yang menyarankan untr.rk nrenerimanya
selain Ali, yang disertai syarat tersebut. Seandainya rvajib, tentu para
sahabat nrengisyaratkan untuk menerintanya.

Keerturtt, Umar memberi ganti kepada mereka dengan nremberi
nrakan budak-budak mereka, padahal zakat dian-rbil tanpa memberikan
ganti. Pengqiyasan ini kepada binatang ternak tidaklah tepat, karena
ternak bisa berkembang dan bisa dimanfaatkan susll serta dagingnya,
serta bisa untuk berkurban, menjadi hadyu, dan fidyah pada larangan-
larangan ihram. Selain itu, zakat ternak dirvajibkan dengan sendirinya,
yang banr diberlakukan bila telah mencapai nishabnya, tidak dengan
nilainya, sedangkan kuda berbeda dengan itu.

415. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, .,Zakat
tidak diwajibkan kecuali atas kaum muslim yang merdeka.',

Pada naskah lainnya dicantunrkan dengan redaksi, "lllu 'ulatt
ul uhraur ol ntuslintin." Artinya sanla, yaitu zakat tidak diwajibkan
kecuali atas orang-orang merdeka yang muslim dan kepemilikan
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pcltuh. Itti tttcrupakart pcndapat rnayoritas alrli ilnru. clan kanri tidak
nrcrructahui ada pcrtrcdaan pcndapat nrcngqrai hal irri kccuali Atlur
dan Abu 'l'saur, lncrcka bcrkata, "l-lanrbasalraya harus nrcnzakati
hartanya."

Mcnurut kanri: lrambasahaya tidak nrcmiliki sccara scntpunru
selrirrgga tidak diharuskan menzakati, scbagaimana halrrya ntukrtult
(hanrbasalraya yang dirlerdckakan olch majikannya dcngan cara
nencicil kcnrertlckaan dirinya). Adapun orang kafir, tidak atla
perbcdaan pendapat bahwa orang kafir tidak dirvajibkan zakar. .lika di
antara nrcreka ada yang nrenjadi ahli zakat (yakni yarrg berkeuajiban
zakat), yaitu nrenriliki nishab dan telah mencapai ftrrrrl, nrakil saat
itulalr ada zakat.

Adapr,rn oraltg nrcrdeka yang nruslinr, clan ia nrerrriliki rrishab
scrta tidak nrenrpunyili utang. nraka ia n,ajib rnengeluarkan zarkat

ketika tc'lah mcncapai putaran huul-nya, baik ia deu'asa nraupun anak
kecil. baik ia berakal nraupun gila.

416. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Anak
gila dan orang gila, zakatnva dikeluarkan oleh rvalinva."

Penjelasan:. ZakaI diu,ajibkan juga atas hafta anak kecil dan
orang gila karena keberadaan ketiga syarat padanya. Ini dirirvayatkan
dari Unrar, Ali, Ibnu Unrar, Aisyah, Al Hasan bin Ali, dan Jabir RA.
Denrikian juga yang dikatakan oleh Jabir bin zaid,lbnu Sirin, Atha',
Mu;ahid, Rabi'ah, Malik, Al Hasan bin Shalih, Ibnu Abi Laila, Asy-
Syal-r'i, Al Anbari, Ibnu Uyainah, Ishak, Abu Ubaid, dan Abu Tsaur.

Diritvayatkan dari lbnu Mas'ud, Ats-Tsauri, dan Al Auza'i.
bahrra mereka berkata, "Diwajibkan z,akaL namun tidak dikeluarkarr
hingga anak kecil itu baligh dan hingga yang hilang akal itu berakal."

Ibnu Mas'ud berkata, "Kervajiban zakat pada harta anak yatinr
ditangguhkan. Jika anak itu telah baligh maka diberitahu, dan bila mau
ia boleh rrenzakati, sedangkan bila tidak mau maka ia boleh tidak

, ..,,iJnlenzaKau.

Diriwayatkan juga seperti itu dari Ibrahim. Sementara itu Al
Hasan, Sa'id bin Al Musayyab, Sa'id bin Jubair, Abu Wail, An-
Nakha'i, dan Abu Hanifah berkata, "Tidak diwajibkan zakat pada

t'HR. Al Baihaqi di dalam As-sunun (lil08), dan ia berkata, "Diri*'ayatkan
oleh ibnu Aliyyah dan yang lain dari Al-l.aits."
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harla nrcrcka (yakni anak kccil dan orang gila)."
Abu Hanifah juga bcrkala, "Diua.jibkan scpcrscpuluh pacla

pcrtanian dan buah-buahan mereka, dan dirvajibkan zakat fltrah atas

nrcrcka."
Pada pcnafian zakat ia bcrdalih dcrtgan sabda Nabi SA\\'.

"Pcna (pencatat anrall diarrgkat dari tiga orang (yakni dinraaflian;: dari
anak kccil hingga ia baliglr, dari orang gila hingga ia sadar...."tt.lusl.r
karcna zakat adalah ihuduh muhdhult', Ilaka tidak diuajibkarr atas

nrcrcka bcrdua sebagainrarra halnya slralat dan haji.

Mcnurut kanri: dalilnya adalalr sabda Nabi:
l:. , ,, tit-|,, t. tt-t.. .t. . c l,','.
4ij.,".Jr iltUFi:; >;+,*r;-ulV

"llurungsiupu tncnguntsi ttnuk .tutittt t'ung ttr(ttrililii hurtu.
ntuku ltettcluklult iu mengenthungkunn.r'u dun liduk nrcnthiurktttttt'tt
ug(tr t id(tk hubis dintttktn :ukut."1(' (HR. Ad-Daracluthni)

Disebutkan juga dalam rirvayat Al Mutsartna bin Ash-Shabah,
nanlun ada catatan padanya.

Dirirr avatkan secara nrauqul pirda LIrnar, "Scsuttgrrltrr.t tt
( l t (r r t u tt.t'(t ) i t t t d i m <t kt n : u ku t r le n grt n l i ke l u tt rktt,,,.,',,."'-

Adapun bolehnya ntengeluarkan zakat adalah bila itu s'ajib.
karena ia tidak boleh bersedekah den-san harta anak yatirr. Juga

karena orang yang berkervajiban nrengeluarkan sepersepuluh pada

tanamannya. dirvajibkan pr.rla nrengeluarkan zakat pada peraknya
sebesar 2,So/o, sebagainrana orang baligh 1'ang berakal. Hal ini berbeda

15 Disebutkan oleh Al Bukhari secara mu'allaq pada bab (9r300) dan bab (ll).
Abu Darrd (4 3 4-198. 4.100), At-Timridzi (4i3 142-3) dengan lafazh. ".1trttk l;acil
Itittggtt tlcv'asu. dun duri t.rrng gilu hingga berukul." Ibnu Majah 1l;g 20-l 1). An-
Nasa'i(6,'6 3-132). Al Hakint (1i258), dan ia berkata,"Sltohilr menurut syarat As-r--

Syaikhani IAl Bukhari dan Muslim]," dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. dan Ahmacj
(6,'100. l0l. 1.14). Disebutkan oleh Al Albani di dalanr ..ll lnru' (297\ dan ia
berkata. "Sholih."

' Yainr yang nraknanya tidak dapat dijangkau oleh akal. Ibadah ini dilaksanakan
ulrtuk nrendekatkan diri kepada Allah (.4/ Qanus .11 Fiqhi).

t" HR. At-Tirmidzi (3ig 641), Ad-Daraqutluri (2i109, ll0), dan Al Baihaqi di
dalanr l.s-Srututt (41107), Al Albani berkata. "Dha'if."

tt flR. Al Baihaqi di dalam As-Sunun (4/107). dan iaberkata, "sanad inishuhih.
Ada syahid-sy'ahid dari l-lmar RA dengan lal-azh. 'Pclihttrolulr lturtu-hurtu uttok

.t'utim ogur tiduk (huhis) dimakotr :ukot'." Dirix'ayatkan pula ole'h Acl-Dalaclutluri
( t lt l0).

ll ,, . / l. t .
4i \^.l.l )t ';
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dcngan shalat dan puasa, karcna kcduanya klrusus bcrkaitan dcngan
fisik.

Adapun niat anak kecil, pcndapat ini lemah, darr orang gila
tidak ada niatnya, senrcntara zakat adalah hak yang bcrktritan ctcngan
hi.rrta, schingga rncnycrupai nafliah untuk kcr:.rbat, istri. dtn
tangsungarr tindak kcjahatan scrta pcngganti kcrusakan.

Adapun rcdaksi hadits tarJi Qliungkut,t.r.u penu), nraksudnya
adalalr dirnaafkannya dosa. lru berkaitan dcngan ibadah-ibadah fisik,
dengan bukti, tetap dirvajibkannya scpcrscpuluh (pada tananran, anak
kecil. dan oran-q -rrila), zakat fitrah, dan hak-hak lrarta lainnya.
Kenrutlian. itu juga dikhususkan untuk hal-hal yang tclah kanri
scbutkan tadi, scnrentara zakat harta ternrasuk dalanr cakuparr
rlak n an,va, rl ak a kanr i nren gc1 i yaskan pad an ya.

Sctclah jclas denrikiarr, nraka s'ali nrengcluarkan zakat harta
nrcrclia (anak kecil dan orang gila) dari harta nrcreka, karerra itu
aclalalr zakat w'ajib, sehingga s'ajib dikcluarkan sebagairr.r:lna zakat
orang baligh yang berakal. wali be'rpcran sebargai rvakil dalarrr
rlenunaikan keu'ajiban ini. Selain itu, ini adalah hak yang *'ajib
dipenuhi olchnya terhadap anak kecil dan orang gila, rnaka u,'ali harus
nrenunaikannya sebagaimana pemberian nafkah bagi kerabatnya.
KenrLrdiarr niatnya w'ali dalarn nrengeluarkan zakat dianggap sebagai
rriat clari pcrnilik harta.

.{17. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,..Nlajikan
menzakati harta yang dimiliki oleh budaknl'a, karena ia
pemiliknva."

Majikan adalah penrilik harta vang ada di tangan budaknya.
Ada perbedaan rirvayat dari Ahnrad rahimahullah tentang zakat harta
budak.

Dirirvayatkan dari Ahrnad, bahrva zakat budak ntcnjadi
kervajiban majikannya. Ini juga merupakan pendapat Sufyan, Islrak,
dan ulanra madzhab Hanafi.

Diriwayatkan juga dari Ahmad, bahwa tidak ada kervajiban
zakat pada hartanva, tidak atas budak itu dan tidak juga atas
majikannya.

Ibnu Al Mundzir berkata. "lni pcndapat lbnu Untar, .labir, Az-
Zuhri, Qatadah, Malik, dan Abu Ubaid, sementara Asy-Syaf i
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nrcrnpunyai dua pendapat yang menjadi tiua ntadzhabnya."

Abu Bakar bcrkata, "Masalah ini bcrtopang patla cltta rin'ayat

tcntang lrarta milik budak yang dibcrikan olch rnajikannya."

Pcrtrttttu. ia (budak tcrscbr.rt) tidak nrcnliliki. Sclanjtrtnya Abtr

Ilakar bcrkata, "lni pcndapat yang aktr pilih." Irri juga tllcrupakalr

konlcks perkataatt Al Kharqi mcngenai hal ini, karcna ia tlrcnrandang

bahrva majikan adalah pemilik harla budaknya.

Seandainya itu ntilik budaknya, ntaka bukan nrilik nrajikannvel'

karcna tidak nrungkin ada dua kepenrilikan sentpuma pacla harta yang

sanla. Alasannya, budak adalah harta. sehingga tidak mcnriliki harta

sc-tragainrana temak. Oleh karena itu, zakatnya nlenjacli tanggungan

nrajikannya, karena ia yang metnberikan ke tangan budaknya. Jadi,

rncnzakatiny'a adalah seperti nrenzakati harta yang acla cli titttsatt ttrilrlt
pcngclola atau s'akil.

Kaluu. ia (budak tersebut) nrenriliki, karclta ia juga tlrattttsiil

dan boleli nrenikah, sehingga ia bisa nremiliki harta sebagaittrana

orang nrerdeka.
Denrikiarr ini, karena dengan status kemanttsiaannya ia

berpotensi rnemiliki, karena Allalr Tu'ulu telah nrenciptakan harta

bagi manusia utrtuk nrenopang pelaksanaan keu'ajiban-kcrvajiban

ibadah dan berbagai tuntutan hidup.

Allah Tu'ulu befimran,

6; e)\io f, -{ 3; sii
"Yang nteniodikut segulu vang ada di humi untuk fttrrrlrr." (Qs.

Al Baqarah l2):29)
Jadi, sebagai manusia, budak juga berlrak memiliki dan layak

memiliki, sebagairnana ia berhak mendapat tugas dan ibadah. Olelt

karena itu, majikan tidak menanggltng zakat harta budaknya karena ia

bukan pemiliknya. namun budak juga tidak menzakati hartanya karetrit

kepemilikannya kurang (tidak sempurna), sebab zakat diwajibkan bila
kepemi likannya sempurna.
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Pasal: Ilagi 1,ang scbagian dirinya merdckl nraka ia harus
mengcluarkan zakat hartanya.

Itu karcna ia nrsrrrilikinyat* dcngarn scbagian tlirinya yang
nrcrdcka scrta dapat dirvarisi, dan kepenrilikannya itu senrpunra, maka
zakatrrya nrenjadi tanggungannya sebagaimana orang yang nrcrdeka
sccara senrpurna. Adaptrn nulubbur dan umnul v'ulutf , sanla scpcrti
barang. karena tidak ada kemerdckaan padanya.

418. IVtasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Tidak

ada kervajiban zakat atas budak milkutab"."
.lika ia tidak manlpu nraka nrajikannva ntcngantbil alilr,

scntclrtara lrarta yang ada di tangannya selanra satu ntasa putaran irlrrl
bcscrta zakatnya, bila harta itu nrcncapai nishab, dan bila tclalr
ditunaikan serta masilr tersisa di tangannya yang nrencapai nislrab
zakat. nraka ditunaikan untuk satu masa putaran inrrl.

Saya tidak nrengetahui ada perbedaan pendapat di kalangan
ahli ilrrru bahrva tidak ada kewajiban zakat atas budak ntukutttb. dat'r
tidak pula atas nrajikannya, kecuali Abu Tsaur. Ibnu Mundzir
nrenl'ebutkan seperti itu. Abu Tsaur berdalih bahrva hujr"' dari
rnajikan tidak nrenghalangi kervajiban zakat, sebagainran a hrjr
terhadap anak kecil, orang gila, dan orang yang menrpunyai
tan_ggungan gadaian.

Diceritakan dari Abu Hanifah, bahrva ia meu,ajibkan
sepersepuluh dari yang dihasilkan tanahnya. Hal ini berdasarkan
ketentuan asalnya, bahwa sepersepuluh merupakan biaya lahan dan
bukan zakat."

Menunrt kami: dalilnya adalah sabda Nabi, "Titluk urlo

t' 
Pada naskah [r] dicantumkan dengan rsdsk5i; aS]-J.

' lludohbor adalah budak yang kenrerdekaannya dikaitkan dengan kematian
majikanrrya (pemiliknya). Ummul wulad adalah budak u'anita yang digauli
pc'miliknya dan melahirkan anak darinya, baik laki-laki ataupun perempuan.

" Mukutob adalah budak yang dimerdekakan oleh pemiliknya karena ia
memberikan sejumlah uang kepada penriliknya dengan cara mencicilnya dalanr
jumlah tertentu. Pemiliknya nrembuat catatan pen'rbayarannya dan jika budak
tersebut telah melunasi cicilan kemerdekaan dirinya pada waktunya, ia nrerrjadi
orang )'ang merdeka.

"' Hoir ialah larangan bagi seseorang untuk rnengelola hartanya sentliri lantaran
masih kecil. atau gila, atau akalnya kurang sempurna, dan boros atau bangkrtrt.
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kcn'ulibutr tthut pulu hurlu huduk nruktluh (yang ingin ntcrrtbcbaskarl

cliri <lcngan pembayaran sccara rnencicil kcpacla nrajikannyal."r''
I)iriwayatkan oleh para ahli fikih dalanr kitab-kitab ntcreka. Juga

karcna t:akal dirvajibkan atas dasar pcngetttbangan, tnaka tidak

diw'ajibkan pada harta budak nrukutuh sebagaimana nafkah untttk

kcrabat.
Berbccla dengan yang nrultiur (yang dicekal nrcngclola

hartanya sendiri), karena ia dilarang ntcnggttnakan hartanya lantaratt

ketidaknraurpuannya dalanr nrenggunakannya, bukan karena kurattg

scnrpunran)'a kcpenrilikan hartanya. Sentcntara orang yallg

nrcmpunyai tanggungan gadaian dilarang nrettggunakan hartanva

karena terkait dengan akadnya itu, sehingga tidak n'tenggugtlrkan hak

Allah Tu'ulu. Scbab. larangan nrcttggutrakan ltarta dikarenakan olch

utang yang tidak nrungkin ditunaikan oleh selainnya, maka ticlak ada

zakat padanya.

Dengan denrikian, bila budak mukutub tidak nlanlptr

nrenunaikan zakalnya. nraka harta y'ang ada di tilt'lgannya nrcnjadi

nrilik tuannya bila nrencapai nishab atatl bila harta yang ada

ditangannya digabungkan akan mencapai nishab, sehir-rgga ltarta itrr

dianrbil alih selama satu putaran huttl sentenjak kepenrilikanrtya. laltr

dizakati, sebagaimana harta yang diputar. Mengenai hal ini saya tidak
nrengetahui ada perbedaan pendapat.

.lika budak nrukttub telah ntenunaikan kewajiban-kenajiban
perjanjiannya (yaitu untuk nrencicil pembayaran kebebasarl dirirrya)
dan di tangannya masih tersisa harta yang mencapai nishab. tnaka ia
tclah nrenjadi orang merdeka, sehingga ia telah nremiliki hartanya

secara penuh, dan putaran huul-nya dinrtrlai semenjak

kenrerdekaannya. lalu ia menzakatinya ketika telah sampai ltuul-ttya.
W?lluhu o'lum.

419. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak
ada kewajiban zakat atas suatu harta kecuali setelah berputar
satu tahun (haul) padanya."

Abu Abdillah lbnu Majah meriwayatkan di dalam kitab Sunan-

nya dengan isnad. dari Umar, dari Aisyah. ia berkata, "Aku

t"-l'elah dikemukakan pada kitab zakat (nomor 6).
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nrcndsngar Rasulullah SAW bcrsabda,

.]";J' i, Jo * :6 j ;Kj r
'Titlitk cttlu ketyuiilttttt :ttkttl (tl(:.\ :;tt(tltt lturltt'lr"rr,r,li .satclult

lrcryntttr sutu luhut, (huull purlunl'ri."j'
Lafazh ini tidak diartikan sccara unlunt, karcrru lrarta yang

harus tlizakati hanya ada linra, yaitu: binatarrg tcnrak (unta, sapi, biri-
biri, dan dornba) yang digentbalakan, loganr nrulia (enras dan pc-rak),
dan lrarta yang direncanakan untuk pcrdagangan.

Kctiga jcnis harta tcrscbut disyaratkan berputarnya icrrl (satu
putaran tahun) dalanr nrcrvajibkan zakat padanya. Mcngenai hal ini
kanri tidak rncngetahui ada perbedaan pendapat sclairr yang akan kanri
kcnrukakan pada pembahasan tentang pendapatan. Kenrudian jerris
kccnrpat adalah setiap harta yang ditakar dan dapat disirnpan lama,
yaitu yang berupa lrasil pcrtanian dan buah-buahan.

Kenruclian jenis kelima adalah barang tanrbang. Kcdua jcrris
tcrakhir ini fienis keenrpat dan kelinra) tidak diharuskan huur
(bcrputar satu tahun). Perbcdaan barang zakat yang lrarus berputar
satrr /rcrrl dan yang tidak adalah, yang harus berpurar huttl-nya acJalah
yang berpotensi untuk berkernbang. Binatang ternak nrisalnya,
berpotensi untuk berkembang biak. Barang dagangan, berpotensi
untuk menrperoleh keuntungan. Demikian juga loganr nrulia (erras
dan perak), sehingga berlaku ketentuan berpr.rtamya huul, ktrrenir
diprediksikan bisa berkembang, sehingga zakatnya itu ciari
keuntungaruya, sebab ini akan lebih mudah dan terasa ringan.

Lagipula. zakat diwajibkan berdasarkan teori perkentbangan,
tapi bukan hakikat perkembangan itu sendiri karena terlalu banyak
perbedaan dan ketidaktepatan, sebab hal-hal yang diprediksikan
menjadi tidak berlaku bila ada hakikarnya (yakni ada yang riil),
sebagaimana hukum yang berkaitan dengan sebab. Juga karena zakat
berulang pada harta-harta tersebut, nraka hams diberlakukan secara
tepat (bukan berdasarkan prediksi) agar tidak menyebabkan terjadinya
satu kewajiban beberapa kali pada satu rvaktu sehirrgga
mengakibatkan habisnya harta si pemilik.

Adapun tanaman dan buah-buahan, adalah harta yang tunrbuh

5o Telah tiikemtrkakan pada nontor l8 (nnsalah nontor 409).
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patla tliriny'a scrrtliri lringgl batls tct'tcrrttr (sctclah ittt titlak lagi

bcrl<clttbittlg). rrlaka saat ittrlalr clianlbil zakatlll'a' kcnltrtliart scte lalt itu

1,arrg tcr-jacli aclalah bcrkurang, bukartrtya bcrkcnrbatt-rr. Olclr karcnit

itLr, titlalt dirra.jibkart zakat clua kali (atau lcbilr p:.rtlatt,t'a). karctta

su-tclah itu ia tidak lagi bcrpotensi untuk bcrl<ctttbatt-q.

Scdangkan lrarans tarnbang yang dikcluarkatr, adalult barrtr*tl

pcrrclapatan J-iutg dikcluarkan clari dalani tatreth. yatlg statusllyu stipcrti

tauantilt clan bualr-bualran. Hanya saja, bila barattg tittttbattg tcrtttasttk
jcnis loganr ntulia (cnras dan perak), rnaka dikcnai zakat sctia;t lahtttl,

harcnr.r dillrcdiksi bisa bcrkcnrbang clari sr.-gi nilairtf l tlalt bisa rtrcrtjatli

Ilodal hurtl pcrtlagalt-gatt. Dcrrgan itrr .itrga bisa tlilaksartakatr kct'ia

sunta usahii dcngart lragi hasil dart ltcrscrikatan, karcna l'llcnlallg
clic:iptakurr untuk itu. schingsu harta ilu suuta lralrrl'a tlc-ngatt ltlrttt
va n g cl i rcn c art akatt tt n t ult pcrth gan-uittt.

Pasal: Jika seseorang memperoleh pendapatan )'ang
lrerlaku kctentuan huul puJan\':1, nanrurr tidali rlcntiliki harta sclaitt

itu. scnrctrtara harta itu telah ntencapai nishab, atatl lllcll'lpttnyai harta

lairr 1'ang scje-nis yang tidak nrcncarpzri nishab. lalu clcngan pcttdaltatatt

itrr nrcnjacli ntencapai nishab, nraka ltutrl z,akatnva trcrlaku sejak saat

tcrcapainya nishab. dan bila telah tercapai huul nlaka u'ajib dizakati.

.lika ia mencapai nishab. nraka pendapatan itu tclah lcpas clari

tigir kenrutrgkinan:
Pertuntu, pendapatan ittt nrerttpakan perkembatrgan dariny'a

sendiri, seperti keuntuttgan harta perdagangan dan ketttrtttngatt hen'at't

tenrak yang digembalakan. Jadi, yang seperti itri hartrs digabtrngkan

dengan asalnya yang ada padanya, lalu penghituugan ltuttl-ttya

berdasarkan haul asalnya itu. Sejauh vang kanri ketahtri, tidak ada

perbeclaan pendapat mengenai hal ini. karena jcnis harta keutrttttlgan

itu mengikuti asalnya, sehingga seperti perkenrbattgan Yallg

bersanrbung. yaitu pertanrbahan nilai baratt,u perdagangatr. dan itu
mencirkupsI budak (laki-laki dan perentpttatt).

Ketlttu, pendapatan berupa selairt jenis yang ada padanya.

Yang seperti ini hukumnya tersendiri, sehingga tidak digabungkan

dengan yang ada padanya (yakni asalnya). baik hitungan huul lnaupun

'' Pada naskrh [r] dicantunlkan clengan rc'daksi: ..r+r.

I
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nislrabnya. Akart tetapi nishab tcrscndiri dznt httultcrscndiri. kcrrudian
zakalnya jttga lcrscndiri. .lika tidak nrcnc a;tai (huul ataLr nis|a[) nraka
tidak ada zakatnya. Dcnrikian pcndapat nrayorilas ulalla.

Diri*'ayatkan dari lbnu Mas'ud, lbnu Abbas, darr Muau,iyah,
balnr a zakatnya diwajibkan kctika nrendapatkannya.

Ahmad berkata lebih dari sckali, ..Dizakari kctika
nrcntlapatkannya."

Diri*'ayatkan juga dengan isnad dari rbnu Mas'utr, ia bcrkat',
"Abdullah tncnrbcrikan kanri dan rncnzakatin\,a."

Diri*'ayarkan dari Al Auza'i (terrtang orang 1'ang rnenjual
budaknya :ltau runrahnya), ia bcrkata. "la nrenzakati nilainya kctiku
sanrpai ke tangannya, kccuali ada satu bulan l,ang dikctahui lalu
clitangguhkan hingga dizakati bcrsanta hartanya itu."

Nanrun junrhur ulanra 
're'yelisihi 

pcrrdapat ini, diantar-anya,
Abu Bakar, Unrar, Utsmalt, dan Ali RA.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Denrikianrarr pendapat junrlrur.
Narnun perbedaan pcndapat mengenai ini sangat kuat, tidak seorang
tulanra pun yang rnelebihi itu dan tidak seorang pun di antara para
inranr falu'a yang berkata derrikian."

Dirirvayatka' dari Ahrnad tentang orang yang nrerjual
runrahnya dengan harga sepuluh ribu dirhan-r hingga satu tahun, bahrva
bila telah ntenerinra hartanya nraka ia nrenzakatinya.

Kanri nremandang bahrva Ahmad berkata itu karena orang
tersebut nrenriliki sejunrlah dirhanr pada arval huul, d,an ia nrenrpunyai
piutang (penibeli berutang kepadanya), maka bila ia telah
menerirnarrya ia liarus menzakatinya untuk tahun yang telah dilalui
pada keperrilikannya, sebagaimana piutang-piutang rainnya. Makna
ini telah dinyatakan dalanr riwayat Bakar bin Muhanrnracl dari
ayahnya, ia berkata, "Jika ia menyervakan rumah atau tenaga budak
selama setahun dengan nilai seribu, lalu nrenghasilkan sejr"rmlah
dirharr dan menerimanya, maka ia menzakatinya bila telah berlalu
Ituul-nya semenjak ia menerimanya. Jika uang sewaan itu masih di
tan-9an si penyewa, maka kewajiban zakat itu semenjak diwajibkan
zakat padanya dengan status seperti piutang, sehingga pemiliknya
wajib menzakatinya pada saat diwajibkannya.

Ketigu,'rendapatkan suatu harta dari jenis 
'ishab 

yang ada
padanya yang telah berlalu sebagian huul-nya karena sebab tertentu.
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Misalnya, ia nrenriliki cmpat puluh ekor karrtbing yang tclah bcrlalu
scbagian huul-nya,lalu ia rlcntbeli atau trcttdapat hibah scralus ckor
lagi, maka dalant kasus ini tidak diwajibkan zakat padarrya (pada

tanrbahannya itu; sehingga bcrlalu pula ltuul-nya.

Demikian yang dikatakan olch Asy-Syaf i, scmentara Abtr

tlanifah berkata, "f)igabungkan huul-nya dengan yang ada padanya

lalu dizakati senruanya ketika tcrcapainya Iruul hafla yang pcrtanla.

Kecuali lrafta tambahan itu merupakan pengganti dari harta yang telah

dizakati." Hal ini berarti nrenggabungkan nishab dengan barang

scj eni s, sehi n gga diharuskan pula menyanr akan h uu I -ny a sebagai nrana

halnya keuntungan. Juga, karena bila nishabnya digabttngkan. yarlg

pcrrggabungan nishab nrerupakan sebab, ntaka lebih-lebih lagi

lrerrggabungan (penyamaan) hauI yatlg huul-nya nterupakan syarat.

Penjelasannya. misalnya ia memptrnyai dtra ratus dirhanl )/ang
tclalr berlalu padanya setengah huul,lalu ia ntcttdapat hibah sebanyak

scratus dirham, maka zakatnya diwajibkan pula padanya (pada

tanibahan itu) bila telah tercapai nishabrrya. Mengenai hal ini ticlak

ada perbedaan pendapat. Seandainya bukan karena yang dua ratus

dirhanr itu (yakni dirham penama), tentu tidak ada kewajiball apa-apa,

karena yang seratus dirham itu ditambahkan kepada yang dua ratus

dirham yang menjadi pokok terlahirnya kewajiban itu. Jadi, demikian
juga waktunya (yakni waktu pengeluaran kewajiban rttengikuti yang

dua ratus dirhanr).
Penyendirian huul-nya akan berkonsekuensi pada pemisaharl

kervajibar-r pada temak gembalaan dan pembedaan rvaktu-rvakttt

pengeluaran kewaj iban, perlunya memastikan ketepatan r.r'aktu-rvakttt

kepemilikan, mengetahui kadar zakat yang wajib dikeluarkan pada

setiap bagian yang dimilikinya, dan diwajibkannya kadar yang sedikit
yang tidak mudah dikeluarkan. Hal ini akan terus terulang pada setiap

waktu. Ini suatu kondisi yang menyulitkan, dan hal ini tertolak dengan

firnran Allah Ta'ala,

i- l, s."4i 6f;L J+ t-)
"Dan Dia sekali-kali tidak ntenjadikart untuk kanru dalant

agama suatu kesentpitan." (Qs. Al Hajj l22l:78).
Syariat telah menetapkan kewajiban dengan selain jenis barang

yang dizakati, yaitu pada unta yang jumlahnya kurang dari dua puluh
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linra ckor (yakni dari linra hirrgga di bawah dua pululi linra), dan
nrcnctapkan unluk jurnlah antara dua batas nishab pada binatang
tcnrak yang digcmbalakan, scrta menggabungkan laba dan keuntungan
kcpada huul pokoknya. Hal ini untuk mencegah kesulitan tersebut.

Jadi, ini menunjukkan bahwa ketentuan itu adalah alasannya,
sehingga harus nrenerapkan ketentuan ini pada bagian yang
dipcrdebatkan itu. Malik bcrkala sebagaimana perkataannya tentang
ternak yang digembalakan, yaitu memisahkan kewajiban, darr

scbagaimana perkataan kami tentang logam mulia (uang), yaitu karena
tidak adanya hal tersebut.

Menurut kanri: dalilnya adalah hadits Aisyah dari Nabi SAW.
" filuk udu keu'ujihun ttkut pudu xuttu hurtu kecuuli teluh berputur
htutl ptulur,-r'a."''2 At-Tirmidzi nreriu,ayatkan dari lbnu Unrar, ia
berkata. "Barangsiapa mendapatkan suatu harta nraka tidak ada zakat
atasnya hingga telah berpu tar huul padanya."5-'

Diriu'ayatkan -,secara nrurJil - dari Nabi SA\\', tapi At-
Tirnridzi berkata, "Yang nruucluf leblh shuhift. Namun Abdurrahman
bin Yazid bin Aslam nte-nrctrfu -kannya. Ia seorang perarvi yang
dlta'if." Telah dirirvayatkan juga dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ali,
lbnti Umar, Aisyah, Atha', Umar bin Abdul Aziz, Salinr, dan An-
Nakha'i, bahrva tidak ada kewajiban zakat pada pendapatan kecr-rali

telah berlalu pada putaran haul.
Juga karena harta itu asalnya memang telah dimiliki, sehingga

huul sebagai syarat, sebagaimana pendapatan yang bukan dari
jenisnya. Hal ini tidak serupa dengan harta pertanian dan buah-
buahan, karena buah-buahannya sempuma sekaligus, karena itLrlah

zakatnya tidak berulang, sedangkan yang ini perkembangannya adalah
den gan perpindahannya, sehi n gga memerlukan /irrrrl.

Adapun laba keuntungan, maka digabungkan dengan
pokoknya, karena harta ini mengikutinya dan terlahir darir.rya, dan itu
tidak ada pada masalah yang kita bahas ini. Jika kita anggap bahrva
alasannya adalah penggabungannya, sebagaimana yang mereka
katakan bahwa itu menyebabkan kesulitan, maka hal itu tidak ada

t: l'elah dikemukakan pada nomor 51.
t'- HR. ,\t-Tirn-ridzi (217 631,632), Ad-Daraqurhni (2t92). Al Baihaqi di dalam

As-Stotott (4i103, 104), Al Baghawi di dalam S.tnrh As-Sunnuh \3ti l_s70), dan Al
Albani di dalam Al lnyo'(3/6 al. 254).
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pada masalah ini. Laba bisa bcrtarnbah dan bcrulang sctiap ltari,

bahkan setiap saat, maka sulit untuk memastikannya dengan tepat.

tsegitu pula keuntungan, kadang ada namun tidak disadari, senrentara

kesulitan (untuk memastikannya) sudalr jelas karcna banyaknya

berulang, berbeda dengan sebab-sebab tadi yang memang tersendiri,

karena pewarisan, pcnerimaarr hibah, dan serupanya jarang terjadi dan

tidak berulang-ulang, ntaka tidak ada kesulitan yang berafli, dan

kalaupun ada, nantun nrasih di bawah kesulitan pada (pcnghitungan)

laba dan keuntungan. sehingga tidak dapat diqiyaskan padanya.

Senrentara itu, yang kami sebutkan, kenrudalrannya lebih

banyak, karena manusia diberi pilihan unluk ntenangguhkan atau

nrcndahulukarr. Adapun yang nrereka sebutkan, tclalr ditctapkan untrtk

didahulr.rkan, padahal memilih antara dua hal pasti lcbih nlttdah

daripada menetapkan salah salunya, sebab dengan adanya kesenrpalan

nrcmilih, maka akan mentilih yang lebih nrudah dan lebih disukai.

nantlllt jika telah ditetapkan matka akan menghilangkan hal scperti ittr.

Adapun tentang nrenggabungkatt rtishab, ini karetra nishab

dianggap sebagai standar kaya. dan itu telah tercapai dengan nishab

harta yang pertama. Haul juga berperan, yaitu untuk pengentballgan

harta sehingga bisa menunaikan zakat dari keuntungan, dan itu tidak
dapat tercapai hanya dengan berlalunya ltuul pada pokok harlanl'a,

selringga harus berlalu pula pada keuntungan itu.

Pasal: Keberadaan nishab sepanjang masa haul tetap
berperan (dalam mewajibkan zakat). Blla huul-nya kr.rrang sedikit,

nraka Abu Bakar berkata, "Kurangnya haul sesaat atau dua saat

dimaaflian." Konteks perkataan Al Qadhi adalah, kekurangan yang

sedikit pada masa berjalannya haul tidak menghalangi ker,r'ajiban

zakat. karena ia berpendapat tentang orang yang mempurtvai empat

puluh ekor kambing, lalu salah satunya mati dan lainnya lahir, bahwa

bila kematian dan kelahiran rvaktunya sama maka tidak
menggugurkan kewajiban zakat, karena nishabnya tidak berkrtrang.

Begitu pula bila kelahirannya lebih dulu daripada kematian itr"r.

Tapi bila kematian itu lebih dulu daripada kelahiran tersebut,

maka kewajiban zakatnya gugur, karena hukum haul (perhitungan

haul) telah gugur dengan berkurangnya nishab. Kemr.rngkinan juga

rnaksud perkataan Abu Bakar itu kekurangan pada penghujung fiarrl.
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KcnrLrrrgkinan.iuga Al Qadhi nrcnraksudkan satu u,arktu scbag:ri rvlktu
vans bcrdckatan, schingga titlak ada kotradiksi antara kcdua pcrkataan
itu.

Diceritakan dari Abu Hanifah, bah*'a bila nishab tcrcapai patra
pcrrghrrjrrn-e huul. ntaka kckurangan nislrab pada pertcrrgahan larrl
tidak berpengarulr.

Mcnunrt kami: sabda Nabi SAW, "Tiduk uilu kav,ujihutt Ltktt
pudu .sttutu hurtu kearuli teluh herputur huul purlun.t'u."5t
Korrotasinya adalah berjalannya huul pacla senluanya (yakni htutl itv
bcrjalan pada semua harta yang tclah nrencapai nishab itu). .luga,
karena apa yang berperan pada arval ftarrl nraka berpcran ju_ga pada
pcrtcngahan ltuul. sebagaimana status kepemilikan dan status lslanr.

Pasal: Jika pemilik harta mengklaim bahn'a belum genap
berlalunl'a haul pada hartanva, atau bahrva lrananya t'rclunr
nrcncapai nishab kecuali baru satu bulan yang lalu. atau iu
rnenratakan bahu'a itu dulunya adalah harta titipan kemLrdian dia
nrenrbelinya dari kerabat, atau ia berkata, "Aku telah menjualnya pacla
perte-ngalran huul kemudian aku membelinya kembali," atau, "Harta
itu dikernbalikan kepadaku," atau serupa itu, yang nrengugLrrkarr
kc-u'ajiban zakat, maka ucapannya itu diterima tanpa hams bersurrpah.

Ahrlad berkata 
-dalam 

riwayat Shalih-, '.Tidak perlu
nrenrinta sunrpah nranusia nrengenai zakat mereka." Konteksnt a
nrenur.rjukkan bahwa tidak diwajibkan dan tidak pula dianjurkan untuk
bersumpah. Ini karena zakat adalah ibadah, rnaka ucapan yang
diterrrla adalah Llcapan orang yang berkervajiban itu tanpa harus
disertai sumpah, sebagaimana halnya shalat dan kaflarat.

420. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, .,Boteh

men dahulukan pengeluaran zakat."
Penjelasan: Setelah adanya sebab yal-tg mewajibkan zakat,

yaitu tercapainya nishab sempunra, maka boleh menrajukan zakat
(boleh mengeluarkan zakat saat itu walaupun belum berputar satu
tahun). Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan, Sa'id bin Jubair, Az-
Zuhri, Al Auza'i, Abu Hanifah, Asy-Syaf i, Ishak, dan Abu Ubaid.

5' -felah 
dikemukakan pada nomor 51.
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Diccritakarr dari Al llasarr. balrua itu tidak bolch. Dcnrikian
juga vang dikatakan olch Malik dan Daud, karcna bcliau bcrsabda,
"'fiduk liturtttikun zukut scbclttnt tcrcupui ttt'u huttl."'5

.luga karcna huul adalah saluh satu syarat tlikcluarkannl'a
zakat, nraka titlak bolch nrendahulukan zakat scbclunr tc-rcapain.va

/rcrrl, sebagainrarra bila belunr tercapainya nishab. Lakil juga ada

waktunya, sehingga tidak bolch nrsndahuluinya, scbagainranu lralnl,a
shalat.

Mcrrurut kanri: dalilnya adalalr hadits yang dirirvayatkan olclr
Ali, lralrs'a Al Abbas nrcnanyakan kcpada Rasulullah SAW lcntang
nrenrajukan zakatnya sebclunr tiba s'aktunya, lalu beliau nrcnrtrcri
ruklrshah kcpaclanya nrengcnai hal itu.'"'tHR. Abu Dautl). .t'a'c1ub bin
S;-aibah berkala. "lsrrad ini yang paling valicl."

At-Tirrnidzi nreris'ayatkan dari Ali, dari Nabi SA\\', bahsa
beliarr bcrsabda kepada Unrar, "Kumi tcluh ntcng,umbil rukut .'ll .-lblxt.s

ptttltt lttlttttt p(,t'l(tt,t(t ttttluk ttthtttt itti.":
Dalanr lalazh lairr discbutkan. ".tcrrlr.qguhtt.tu liuttti talulr

nrentltthttltrktn ttkril .,ll :lhhu.s uutttk luhun ini ptulu luhun pertuntu."st
Dirisayatkart oleh Sa'id dari Atha', Ibnu Abi Mulaikah, dan Al Hasan
bin Nltrslim. dari Nabi SAW. secara nrursul.

Juga, karena itu berarti boleh mendahulukan (kervajiban) untuk
suatu lrarta vang telah ada sebab yang lnewajibkannva, sebelunr
tibanya kes ajiban itu, sebagainrana bolehnya nrenrajukan per.nbar.aran

utang sebelunr jatuh tempo, bolehnya rnenunaikan kafarat sunrpalr

setelah bersumpah dan sebelunr nrelan-ugarnya. bolehnya menunaikan
kal-farat nrenrbunulr setelah melukai dan sebelum terjadinya kenratian.

Malik juga pernah menerinra mendahulukan kaffarat.
Hal ini (rnendahulukan zakat sebelum tercapainya huul)

t5 Telah dikemukakan pada nonror 18.
5o HR. Abu Daud (2/g 1624), At-Tirmidzi (213 678). Ibnu Maiah ( lig 1795), Ad-

Darimi (l/6 1636), Al Baihaqi di dalam ,{s-Suttutt (4,'lll), dan Ahnrad (l'104,g
822). Ahmad Syakir berkata. "Sanadnya shohih;'

tt HR. At-Tirmidzi (2 7 679). Diirrscrkan oleh Al Albani di dalam Shahih .1t-
Tirnidzi (1i208).

t* HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunon (4/lll). dan ia berkata. "lni yan-q paling
shohih di antara rirvayat-rirvayat lain. Dirirvayalkan juga dari Ali RA dari jalur lain
secara marfu'." Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraqutlrni (21123) dengan lafazh.
"Sesungguhny'a kanri telah nrengarnbil dari Al Abbas zakat untuk tahun pertanra."
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bcrbcda dcngan scbclunr tcrcapainya nishab, karcna dalam hal ini
berarti mcndahului sebabnya, schingga nrcnyerupai rncndahulukan
kallarat scbclum bcrsumpah dan mendahulukan kalfarat nrcnrbunulr
karcna nrclukai. lni juga berarti tclahs'' nrcndahuli kcdua syaralnyir.
sedangkan yang tadi lranya nrcndahului salalr satu syaratnyil.

Tentang ucapan nrcreka, "Zakal ada w,aktunya." kanri katakan,
"tentang waktu, bila telah nremasuki sesuatu yang berkenaan dengan
kepcdulian kepada orang lain, nraka boleh dimajukan clan
meninggalkan kepentingan diri sendiri, seperti halnya penrbayararn
utarrg yang dipercepat (sebelum jatuh tempo) dan penunaian zakat
harra yang tidak di tcnrp.lt, u,alaupun tidak nrcyakini *'ajib dizakari,
bahkan nrungkin saat itu haftanya terscbut sudah rusak. Adapun slralat
dan puasa, itu adalah ibadah nnhdhoh, penggeseran u,aktu pacla
keduarrya tidak nrasuk akal, nraka harus ntenetapi kctentuannva."

Pasal: Tidak boleh mendahulukan pengeluaran zakat
sebelum memiliki nishab.

Para ulanra kami tidak ada yang berbeda pendapat nrengenai
hal ini. .lika seseorang nremiliki sebagian nishab lalu rlendahulukan
pen-ueluaran zakatnya atau mengeluarkan zakat nishab, maka itu tidak
boleh, karena itu berarti mendahulukan ketetapan sebelum te{adinva
sebab.

Jika memiliki suatu nishab, lalu menetapkan zakatnya besefla
zakat yang didapatkannya dan yang terlahir darinya atau
keurrtungannya, maka itu mencukupi untuk nishabnya, tapi tidak
temrasuk tambahannya. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaf i,
senrentara Abu Hanifah berkata, "ltu mencukupi, karena (tambahan)
itu nrengikuti apa yang dimilikinya (yakni pokoknya)."

Menunrt kami: itu berarti nrengeluarkan zakat lrarta yang
bukan miliknya, sehingga itu tidak boleh, seperli harnya nisrrab
pertama, karena tambahan zakat pada zakat nishab disebabkan olelr
bertambahnya kepemilikan, sehingga itu berarti mendahulukan zakat
sebelum keberadaan sebab. lni seperti mendahulukan zakat sebelum
menriliki nishab.

Tentang ucapannya, "Karena (tambahan) itu rnengikuti apa

59 Pacla naskah [r] dicanlunrkan dengan rcclaksi: F.
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yang dinrilikinya (yakni pokoktrya)," kanti katakan, "Yartg diiktrti

aclalalr huul-nya (hitungan putaran tahunnya). Adaptrn tcntang nilai

zakat tanrbalrantrya, ditctapkan oleh tanrbahan hartattya, bttkan dcltgtttl

harta pokokrtya. Sclain itu, htrktttnnya bcrlaktt sctclah kcbcrudaannya.

nrak:r scbclunt tarnpak, tidak ada htrkunt zakal padarlya.

Pasat: Jika mendahulukan zakat nishab ternak lalu lahir
sejumlah nishab, kemudian induk-induknl'a mati, lalu batas huul-

n1'a han1.a clialami oleh anak-anak ternak itu, nlaka zakat yan,u

tclalr dikeluarkan itu mencukupi, karcna anak-attak ternak itrr

lcrnrasuk ke dalanr /rrrrrl induk-indtrknya clan trcttggantikan posisinya.

Jadi, zakatnya itu tclah mencukrrpinya.

Jika ia ntenriliki empat puluh ekor kanrbing lalu ntcndaltttlttkan

nrengeluarkan zakatnya berupa scekor kanlbing. kentudian terlahir

cnrpat puluh ekor anak kanrbing, senrcntaril induk-indtrkrtya nlati, laltr

tercapai huul-nya oleh anak-anak kanrbing itu, nraka zakat yang telah

clikcluarkan itu nrencukupinya (sah). karsna zakat ittr ctrktrp ttntttk

mcnzakatitry'a beserta induk-induknya seandainya ntasih ada, apalagi

hartya untuk salah satttnya (yakni anak-anaknya saja atatr induk-

induknya saja).

.lika ia memiliki tiga puluh ekor sapi lalu mengeluarkan seekor

lgbi' (sapi janlan beruntur satu tahun), kenrudiau terlahir tiga ptrluh

ekor anak sapi senrentara induk-induknya nrati laltr batas hnul

tercapai, nraka kentungkinan zakat ittt nrencttkupin,va, karena /rrrtrl

anak-anak sapi itu mengikuti induk-induknya. Kemungkinan juga

tidak mencukupi, karena bila telah lebih dulu dikelttarkan zakat

berupa seekor tab'i sementara induk-induknya masih ada, nraka tidak

nrencukupi, apalagi bila mendahulukan zakat urnttrk selainnya, itt't

lebih tidak mencukupi.
Demikian pula hukumnya pada seratus ekor karnbing bila

nrendahulukan mengeluarkan zakal berupa seekor karnbing' lalu

terlahir seratus ekor anak kambing, sementara induk-induknya nrati

lalu tercapai tapal haul oleh anak-anak kanrbing itu. Atau bila terlahir

anak-anak kambing sebanyak setengahnya dan induk-induknya juga

mati setengahnya, lalu tapal huul tercapai oleh (sisa) anak-anak

kambing dan induk-induknYa.
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('ontoh kasus pcrtanra: Zaka| yang didahulukun ittr nrcncul<u1ti

Lrrrlul< scnruanyil. Contolr karsus kcdua: Dari linra puluh ckor anak

kambing itu harus dikcluarkan lagi zakat bcrupa scckor kanrbirrg,
karcr-ur yang ini bclum tlizakati, scdangkan untuk anak-anak sapi
(yakrri cotrtolt kasus kcdua patla sapi) bila junrlahrrya harrya linra bclas
ckor rnaka tidak ada zakatnya karcna tidak nrencapai nishab. Adapurr
dirvajibkanttya zakat atasnya adalah karcna nrengikuti incluknya yang
tclah dizakati.

.lika ia nrenriliki tiga puluh ckor sapi lalu ntendalrulukan
nrcnqcluarkan seekor ntusinnult (sapi bctina berurnur dua talrun;
scbagai zakatnya dan anak-anak yang (dipcrkirakan) akan terlahir, lalu
tL-nr)'ata yang tcrlahir sebanyak scpululr ekor, rnaka zakatlrya itu
rncncukuyri urttuk yang tiga puluh ekor itu nanrun ticlak tenlasuk yarru

scpulult ekor (yang baru lalrir), dan yang sepuluh ckor ini zakatnya
serrilai scperenrpat nnrsirtnuh. Kernungkinan juga musittnult yang telah
dikeluarkan lebih dulu itu nrencukupi untuk nrenzakati scntuanya.
karcna yang sepuluh ekor terakhir ini nrengikuti yang tiga puluh ckor
nrengenai kewajiban zakat dan huul-nya. Juga karena pada mulanya ia
hany'a rlenriliki tiga puluh ekor sehingga belunt ada kewajitran unluk
sepuluh ckor yang belunt ada, kentudian ada tambahan dari nishab
yang terbagi menjadi empat:

Pertuntu, yang tidak mengikuti keu'ajiban zakat dan ltuttl-nya,
yaitu pendapatan dari selain jenisnya. Ini tidak boleh didahulukan
zakatrrya sebelunr keberadaannya dan sebelunr tercapai nishabrrya.
Mcngenai hal ini tidak ada perbedaan pendapat.

Kcduu, yang nrengikuti kewajiban zakatnya tapi tidak
nrerrgikuti huul-nya, yaitu pendapatan dari jenis itu dengan sebal-r

tertenlu. Ini tidak boleh didahulukan zakatnya sebelunr keberadaannya
bi la j umlalrnva berbeda.

Ketigu, yang mengikuti kewajiban zakatnya nantull temyata
tidak wajib dizakati, seperti keuntungan dan laba bila nrencapai
rrishab. Ini tidak boleh didahulukan zakatnya sebelum keberadaannya,
sebagaintana yang sebelumnya, karena ini rnengkuti haul pokoknya

Keentput, yang mengikuti kewajiban zakat dan huul-nya, yaitu
keuntungan dan laba bila belum mencapai nishab, dan ini ada dua
kenrungkinan: Pertama: tidak mencukupi menzakatinya sebelum
keberadaannya, seperti yang sebelumnya. Kedua: mencukupi, karenir
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yang ini ntcngikuti kcrvajiban zakat dan irarrl pokoknya, scpcrti sudah

ada.

Pasal: Jika mendahulukan zakat untuk lebih dari satu haul
(lebih dari satu putaran tahun).

Mcngcnai hal ini ada dua riwaYat:

Pcrtumu, tidak boleh, karena nash tidak nlcnunjukkan untuk

nrengcluarkan lebih dari satu ictrl.
Keduu. boleh.

Diriu ayatkan clari Al Hasan. bahs a ia nrenrandang tidak apa-

irpa seseorang nrengelttarkan zakat hartanl'a sebelunr saltrpai huul-n5'a

untuk tiga tahun, karena ini berarti ia nrendahulukan pcttgcluaran

zakatnya setelah tercapainya nishab, seperli halnya ntendaltulukan

urrlrrk SatLl putaran httul, karena yang tidak ada nashnya diqirvaskan

kcpacla yang ada nashnya bila ntasih tercakttp dalatll nraknanya.

Mengenai ini katrti tidak mengetalrui ada nrakna lain selairl

nrenclahulukan zakal ltarta yang telah ada sebab diri ajibkanrli'a

ntetrurut syarat dir,r'ajibkannya, dan ini bisa diberlakr.rkan dengan

nrendahulukan pengeluaratrnya untllk dua tahun, sebagaimana

clibolehkantrya meudahuh.rkan ttntuk satu tahun.

Berdasarkan hal ini, bila seseorang merniliki lebih banyak dari

nishab. lalu ia mengeluarkan zakatnya untuk dua tahun, maka ittt

boleh. Jika r-rishabnya diperkirakan, misalnya, orang yang memiliki

entpat puluh ekor kambing niengeluarkan zakatnya lebih dultr berupa

dua ekor karnbing untuk dua tahun, sementara kambing yang

dikeh"rarkan ittt dari selain harta itu. maka ini boleh. .lika

mengeluarkan seekor kambing dari nishab itu dan seekor lagi dari

selain itu, maka itu mencukupi untuk tahun pertan'la namun tidak

rnencukupi untuk tahun kedua, karena nishabnya telah berkurang.

Jika setelah itu nishabnya tercapai, maka pengeluaran zakat

yang telah didahulukan itu sebagai zakatnya yang belum mencapai

nishab. Jika mengeluarkan dua ekor kambing dari nishab itu, maka

zakat itu tidak mencukupi untuk tahun pertama. Menurut kami, ia

tidak boleh menarik kembali zakat yang telah dikeluarkan (yang telah

lebih dulu dikeluarkan sebelum waktunya). karena itu dianggap telah

tidak ada, sehingga nishabnya berkurang.

Jika setelah itu nishabnya tercapai lagi, nraka penghitungan
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huttl-nya dirnulai lagi scnrcnjak tercapainya rrislrab. Adapun zakat
yang telah lebih dulu dikeluarkan untuk nishab lcngkap, ridak
nrcncukupi untuk nishab yang ini (yakni zakat yang dulLr itu tidak sah

untuk nishab yang ini;.

Pasal: Jika telah lebih dulu mengeluarkan zakat hartanva,
lalu tcrcapai lruul-nya, sementara nishabnya berkurang serrilai (atau

scbanyak) yang telah dikcluarkan, nraka itu mencukupinya, dan zakat
yang telah dikeluarkan itu dihukunri ada dalam kepemilikanrrya
sehingga nishabnya tetap dianggap lengkap dengan zakat yang telah
diksluarkan itu.

.lika hartanya bertanrbah hingga mencapai nishab atau lcbih,
laltr tcrca;rai lruul-nya. maka zakat yang telah dikeluarkan lcbilr dulu
itu tclah nrencukr.rpinya, sebagainrana yang telah kanri kenrukakan.
Jika hartanya berkurang melebihi nilai (atau junrlah) yarrg telah
dikeluarkan lebih dulu, berarti kondisinya telah keluar dari sebab vang
meuajibkan zakat. Misalnya: seseoran_r{ merriliki empat pululr ekor
karrbing, ia nrengeluarkan lebih dulu (sebelum berputarnya furu\1
seekor kambing, kentudian (dari sisanya) ada karnbing yang nrati.
nraka kondisinya telah keluar dari sebab yang meu,ajibkan zakat.

Jika setelah itu jumlahnya bertambah, baik karena adanya
kelahiran atau pentbelian yang derrgan itu nishabnya tercapai lagi,
nraka hitungan haul-nya dimulai lagi dari semenjak tercapain,u-a
nishab. Adapun yang telah lebih dulu dikeluarkan, tidaklah mencukupi
sebagai zakatnya, sebagaimana yang telah kami kemukakan. .lika
junrlahnya berlambah, yang bila tambahan itu digabungkan dengarr
yan-e telah dikeluarkan lebih dulu itu merubah keu.ajiban zakat yang
harus dikeluarkan (misalnya: seseorang nrenriliki seratus dua puluh
ekor karnbing lalu ia mendahulukan mengeluarkan zakatnya (yakni
sebelurn berputamya huul pada nishab ini) berupa seekor kantbing,
kemr.rdian ketika tercapainya huul, lahir seekor anak karnbing), ntaka
ia harus mengeluarkan lagi seekor kambing, sebagaimana yang telah
kami kemukakan dari pendapat Asy-Syaf i.

Sementara itu Abu Hanifah berkata, "Zakat yang telah
dikeluarkannya itu dianggap sudah tidak ada."

Mengenai contoh kasus pertama, Abu Hanifah berkata, "Tidak
diwajibkan zakat, dan zakat yang telah dikeluarkannya tidak dianggap
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scbagai t.akat."
Mcngcnai contoh kasus ini, ia berkata, "Tidak dirva.iibkan

t.akal atas adanya tanrbahan itu, karcna zakat yaltg tclah
dikeluarkannya telah hilang kepemilikannya, sehingga tidak lagi

dianggap lrartanya, scbagaimana bila ia telah nrengcluarkatlnya
sebagai sedekah (bukan zakat)."

Menurut kami: nishab ini u'ajib dizakati dengan tercapainyl
huul, maka boleh mendahulukan ntengeluarkannya (sebelunt

tercapainya huul), sebagainrana bila menriliki lebih dari enrpat puluh

ckor kanrbing. Juga karena zakat yang telah dikeluarkan itu dianggap
ada sehing-ea melengkapi (nishab) hartanya, tnaka juga dianggap ada

dalam hal kaitannya sebagai zakatnya. Kalau ia tidak lebih dulu
mengeluarkan zakatnya, maka ia berkervajiban mengeluarkan dua

ekor kanrbing, dan denrikian juga bila lebih dulu nrengeluarkartnya,
karena nrendahulukan mengeluarkan zakal nterupakan bcnluk
kepedul i arr terhadap oran g-orang nri ski n, sehi ngga tidak m enveb abkart

berkurangnya hak-hak mereka.

Adapun sedekalr yang dikeluarkan dari hartanya, tidak lagi

dianggap ada di dalarn hartanya, sedangkan yang ini (yang

dikeluarkan sebagai zakat) tetap dianggap ada sehingga mencukupi

sebagai zakatnya.

Pasal: Setiap kondisi yang kami katakan tidak mencukupi,
adalah apa yang dikeluarkan lebih dulu dianggap sebagai zakat, datr

bila itu diserahkan kepada orang-orang fakir secara mutlak maka tidak
boleh ditarik kembali. Jika rnenyerahkannya dengan pemberital.ruan

bahwa itu adalah zakat yang dikeluarkan lebih dulu, apakah boleli
ditarik kembali? Ada dua pendapat. insya Allah akan dibahas rtatrti.

Pasal: Mendahulukan mengeluarkan bagian sepersepuluh
dari tanaman dan buah-buahan.

Menurut konteks perkataan Al Qadhi, itu tidak boleh, ia
berkata, "Dalam setiap hal, zakat berkaitan dengan dua sebab, yaitu
nishab dan haul, maka boleh mendahulukan zakatnya."

Pengertiannya: Tidak boleh mendahulukan zakaL lainnya,
karena zakatnya itu terkait dengan satu sebab, yaitu didapatinya
tanaman atau buah-buahan. Bila mendahulukannya berarti
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mendahulukan scbclum kcberadaan sebabnya, nantun bila
nrenunaikannya sctelah clidapatkan dan scbclurn matangnya buahrrya
atau scbclunr berisinya biji, maka itu boleh.

Abu Al Khaththab berkata, "Boleh mengeluarkannya sctclah
adanya tunas, bakal buaht"' alau batang tanarnan, dan tidak bolch
sebclum itu, karena kcberadaan tanaman dan tunrbulrnva tunas
statusnya seperti nishab, sementara'mendapatinya' statusnya scpcrti
tercapai nya h uu l, maka boleh mendahulukannya.

Zakal yang dikaitkan dengan 'didapatinya' tidak menghalangi
bolehnya mendahulukan zakat, dengan bukti bahwa zakat fitrah
kes ajibannya dikaitkan dengan hilal syawrval, yaitu, rvaktu
diuajibkannya. Jika demikian, maka tidak boleh nrendahuluinva
sebelum itu, karena itu berarti sebelunr k.eberadaan sebabnya.

Pasal: Jika telah mendahulukan zakat hartanl'a kemudian
meninggal, lalu ahli warisnya hendak memperhitungkan tentang
zakatnya ketika tercapai huul-nya, maka itu tidak boleh. Al Qadhi
nrenl'ebutkan pendapat lain yang menrbolehkan. Ini berdasarkan
kebolehan mendahulukan zakat untuk dua tahun.

Namun itu tidak benar, karena itu berarti mendahulukan zakat
sebelum ada sebabnya, sepefti halnya mendahulukan zakat nishab
nrilik orang lain kemudian membelinya. Ini karena sebab zakat adalah
rnemiliki nishab, sedangkan ahli waris itu baru memilikinya, sehingga
huul kepemilikan ahli waris itu tidak berpatokan kepada haul yang
men'ariskannya. Lagipula, ia belum mengeluarkan zakatnya, dan zakat
yang telah dikeluarkan itu dikeluarkan oleh orang lain atas nama
dirinl'a, sedangkan pengeluaran orang lain atas namanya di luar
kekuasaannya dan tanpa mewakilkan tidak sah walaupun diniatkan
demikian, apalagi bila tidak diniatkan demikian.

Para sahabat kami berkata, "Jika mengeluarkan zakatnya
dengan berkata, 'Jika orang yang aku warisi meninggal maka inilah
zakat hartanya', lalu orang yang diwarisinya itu meninggal, maka apa
yang telah dilakukannya itu tidak mengena."

Ini lebih jelas, dan ini tidak menyerupai pengeluaran zakat
untuk dua tahun, karena pengeluaran untuk dua tahun itu setelah ada

6d Hoshrunt adalah bakal anggur yang masih masam.
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scbabnya darr dikcluarkan dcngan scntlirinya, bcrbcda dcngan contoh

kasus ini.
.lika dikatakan. "Bila orang yang dirvarisinya itu nrcninggarl

scbelum tcrcapainya huul, nraka ahli warisnya boleh nrenarik kenrbali.

Jika tidak ntenariknya kembali maka dianggap scpcrti piutang." ntakit

kami katakan, "Jika ingin menganggapnya sebagai piutang dari
zakalnya, nraka itu tidak benar. Jika ia menrpunyai piutang seekor

kanrbing pada seseorang karena dirampas atau digadaikan, lalu ingin
nrenganggapnya zakatnya, maka itu tidak sah.

421. llasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Orang
]ang mendahulukan zakat hartanya kepada 1'ang berhak, lalu
y'ang diberi itu meninggal sebelum tercapainl'a huul,atau setelah

tercapainva haul ia (si penerima) tidak lagi membutuhkannl'a
dan tidak juga 1'ang lainnya (yakni tidak lagi sebagai orang 1'ang
berhak menerimanya), maka itu sah."

Penjelasan: .Iika seseorang membayar zakat di muka (setrelunt

u'aktunya) kepada yang berhak, maka tidak lepas dari enrpat

kemungkinan:
Pertuntu, tidak berubah kondisinya, maka yang dibayarkan itu

mengenai sasarannya dan mencukupi bagi yang berzakat, sehingga

tidak mengharuskan untuk menggantinya, dan tidak boleh menariknya
kembali, sebagaimana bila telah menyerahkannya setelah tiba
kervajibannya.

Keclua, berubahnya kondisi si penerima, yaitu meninggal
sebelum tiba ltaul-nya, atau berubah menjadi orang kaya (sehingga

tidak termasuk orang yang berhak menerimanya), atau nrurtad
sebeltrm tercapainya haul. maka hukumnya sama dengan yang

sebelunrnya. Demikian yang dikatakan oleh Abu Hanifah, sententara

itu Asy-Syaf i berkata, "Tidak sah, karena apa yang menjadi syarat

zakat, bila hal itu tidak ada sebelum tercapainya huul, maka tidak
boleh, sebagaimana halnya bila hartanya rusak atau pemiliknya
meninggal."

Menurut kami: jika menunaikan zakat kepada orang yang

berhak, maka perubahan kondisi si penerima tidak mentbah sahnya

zakat tersebut, misalnya, si penerima tidak lagi membutuhkan (sudah

menjadi orang kaya). Juga karena itu adalah hak yang telah ditunaikan
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kepacla 
'ustahiq'ya 

(orang yang bcrhak) schingga telah tcrlcpas clari
tanggung jawab, sebagaimana utang yang telah dibayarkan sebclunr
jatuh tcntpo.

Pcnclapat (argumcn) yang ntereka kcnrukakan ntcnjarli gugur,
karena tctap sah bila si pencrima kondisinya berubalr mcnjadi u*ng
yang tidak mcmbutuhkan, paclahal hukum asalnya (bagi yang titlak
menrbutuhkan, yakni bukan orang miskin) adalah ticlak bolch.
Perbcdaan antara keduanya cukup jelas, karena bila harta rusak, jelas
tidak ada kervajiban, sehingga menyerupai: membayarkan urang yang
dikira nrenjadi tanggungannya namun ternyata bukan (atau ternyata
tidak berutang), dan sepefli orang yang melunasi tanggungannya
namun tcrnyata sudah ditunaikan. Sedangkan pada nrasalah 1,ang kita
bahas inijelas rvajib dan telah diterinra oleh nrustahiqnya (orang yarrg
berhak).

Ketigu, berubahrrya kondisi si pemilik harta seberunr
tercapairrya huul, karena kematiannya, atau murtad, atau rusaknya
nishab, atau berkurang, atau dijual. Abu Bakar berkata, ..Tidak boleh
nrenarik kenrbali dari orang fakir (yang menerimanya), baik si
penerirna itu rlengetahui bahwa itu zakat yang didahulukan (sebelunr
h u u l -nya) maupun tidak."

Al Qadhi berkata, "lnijuga pendapatku, karena zakar itu telah
sampai kepada orang fakir, sehingga tidak boleh menariknya kenrbali,
sebagaimana bila kondisi si fakir itu berubah (yakni tidak lagi sebagai
orang fakir)."

Abu Abdillah bin Hamid berkata, "Jika yang menyerahkannya
itu petugas zakat, nraka boreh ditarik kembari. Bira yang
menverahkannya itu si pemilik harta dengan memberitahukan (kepada
si penerima) bahwa itu zakat yang didahulukan pengeluarannya, nraka
bolelr ditarik kembali. Namun bila tidak disertai pemberitahuan bah*,a
itu zakat yang didahulukan pengeruarannya maka tidak boleh ditarik
kenrbali."

Ini juga mempakan pendapat Asy-Syaf i. It' adarah harta
yanu diserahkan kepada penerima yang berhak, nraka bila alasan
keberhakannya itu tidak ada, berarti harus dikembalikan, seperti biaya
se\\'a rumah, bila rumah (yang hendak disewa itu) roboh sebelum
ditinggali nraka uang sewanya harus dikembalikan. Adapun bila tidak
nrenrberitahunya (bahwa itu zakat yang didahuiukan) maka
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kcnrungkinan itu dianggap sebagai tathawwu', dan kcnrungkinan
sebagai hibah, nraka klaim untuk menariknya kembali tidak dapat

ditcrima.
Berdasarkan pendapat lbnu Hamid (boleh ditarik kembali bila

penycrahannya dengan cara yang disebutkannya), maka jika hartanya
tctap, pengambilannya tidak berubah, tapi bila harta (yakni harta zakat
yang telah discrahkan) bertambah dcngan tanrbahan yang tersambung,
bcrarti dapat diarnbil beserta tambahannya, karena (ketersan:bungan)
itu menghalangi penrisahannya. Jika tanrbahannya itu tcrpisah, maka

diambil pokoknya saja tanpa tambahannya, karena pertambahan itu
tcrjadi dalam kcpemilikan si fakir (si penerinra).

Jika harra itu berkurang, maka kekurangannya dinrintakan dari
si fakir, kaena si fakir memilikinya dan menyebabkan kekurangan itu
sehingga kekurangannya me:rjadi tanggungannya. Ini sanra sepcrti
barang yang dijual, bila terjadi kekurangan di tangan si pembeli lalu
diketahui adanya aib (lalu dikembalikan kepada si penjual, maka
kekurangart itu nrenjadi tanggungan si pembeli).

Jika barang itu rusak, maka yang diambil adalah nilainya
ketika penerimaan barang tersebut (yakni nilai barang ketika si fakir
nrenerimanya), karena yang bertambah atau berkurang setelah itu
berada dalam kepenrilikan si fakir. Oleh karena itu, ia tidak
menjaminnya. lni sama seperti nafkah yang rusak di tangan istri.

Keentpctt, kondisi keduanya berubah, maka hukumnya sanrir

dengan yang sebelumnya.
Pasal: Jika si pemilik harta berkata, "Aku telah

memberitahunya (yakni si penerima) bahrva itu adalah zakat yang

didahulukan (sebelum waktunya), sehingga aku berhak menariknya
kembali (bila terjadi hal yang membolehkamya)."

Namun si penerima mengingkarinya, maka ucapan yang

diterima adalah ucapan si penerima, karena ia mengingkari. Sebab

asalnya adalah tidak ada pemberitahuan, dan ia harus bersumpah.

Jika si penerima meninggal, lalu orang yang mengeluarkan
zakat itu berselisih dengan ahli waris si penerima, maka ucapan yang

diterima adalah ucapan ahli waris itu, dan ia diminta bersumpah
bahwa ia tidak mengetahui kalau orang yang diwarisinya itu
mengetahui hal itu. Adapun orang yang berpendapat tidak boleh
menarik kembali, maka tidak ada permintaan sumpah atau yang lain.
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Pasal: Jika imam (pemimpin atau penguasa) menerima
zakat, lalu harla zakat itu rusak di tangannya, nraka tidak ada
tansgungan atas imam, tapi menjadi tanggungan orang-orang fakir.
Tidak ada pcrbcdaan, apakah penerimaan itu dirninta oleh si pemilik
lrarta (yang nrenyerahkan zakatnya) atau oleh orang-orang fakir, atlu
tidak ada yang memintanya. karena tangan inram seperti tangan orang-
orang l-akir.

Asy-Syaf i berkata, "Jika imam menerinranya tanpa ada orang
yang memintanya (untuk menerima), maka ia nrenjaminnya. karenar

orang-orang fakir adalah tatrggungan orang yang tidak ada walinya."
.lika inranr menerimanya tanpa izin mereka maka ia menjamin.
sebagainrana seorang ayah yang menerimakan atas nama anaknva
yang sudah dewasa. Tapi bila penerimaan itu karena pennintaan
nrcreka (orang-orang fakir), maka itu menjadi jaminan mereka, karena
inram adalah wakil nrereka. Jika karena permintaan para penrilik harta
(yang menyerahkan zakat), nraka pembayaran mereka belum sah. dan
itu nrenjadi tanggungan mereka, karena imanr adalah rvakil ntereka.
Jika karena permintaan mereka, maka ada dua pendapat, dan yang
benar adalah pendapat yang mengatakan bahrva itu nrenjadi
tanggungan oran g-orang fakir.

Menurut kami: imam mempunyai kekuasaan atas orang-orang
fakir, dengan bukti, boleh menerimakan zakal mereka tanpa seizin
mereka. Jika terjadi kerusakan di tangannya tanpa disengaja (bukan
kelalaian), maka ia tidak menanggungnya, sebagaimana rvali anak
yatinr yang menerimakan atas namanya. Pendapat yang mereka
kenrr-rkakan tidak tepat, dengan bukti, imam boleh menerinta zakat
yang telah dirvajibkan. Ini berbeda dengan seorang ayah terhadap hak
anaknya yang sudah dewasa, ia tidak boleh menerimakan atas
nanlanya karena tidak adanya kekuasaan atas dirinya. Oleh karena itu,
ia menjamin hak yang diterimakannya setelah diwajibkan.

422. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Tidak

sah6r mengeluarkan zakat kecuali dengan niat."
Kecuali yang diambil oleh imam secara paksa. Pendapat

umumnya ahli fikih: Bahwa niat adalah syarat dalam nrenunaikan

u' Pada naskah [r] dicantumkan dengan redaksi: ej+r Y seperti itu, ctan saya kira
itu kesafahan cetak. Yang benar adalah isj-- Y. nullahu u'lom.
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zakat, kccuali yang diceritakan dari Al Auza'i, ia bcrkata, "Tidak
diwajibkan niat padanya, karena zakal atlalah utang sehingga tidak
diwajibkan niat padanya sebagaimana utang-utang lainnya. Karcna

itu, wali yatim mengeluarkannya dan penguasa mengambilnya dari
yang menolak nrengeluarkannya."

Menurut kanri: Dalilnya adalah sabda Nabi SAW,
".\esttttggtthn.t'ct segulu unrul perhuulrtn itu tcrgunlwtg yulu nittl.""2

Penunaian zakat adalah amal, dan itu adalah ibadah, sehingga bisa

berjcnis u,ajib dan bisa juga sunnah, maka harus disertai niat

sebagainrana shalat. Berbeda halnya dengan utang, sebab itu bukan

ibadah, makanya bisa gugur bila digugurkan olelr yang berhaknya.

Adapun w'ali anak yatim dan penguasa, mereka bertindak
karena dibutuhkan. Karena begitu, niat harus ada, bahwa itu adalah

zakatnya atau zakat orang yang dikelurkan zakat hartanya, seperti

harta anak yatim atau orang gila, tempat niat di dalanr hati, karena

tenrpat semua keyakinan adalah hati.

Pasal: Boleh mendahulukan niat daripada pelaksanaan
bila selang rvaktunya tidak lama, sebagaimana ibadah-ibadah
lainnya. Karena penunaian zakat boleh diwakilkan, maka penyertaan

niat dalam mengeluarkan zakat (yakni niat bersamaan dengan

pengeluarannya) bisa menyebabkan pengaburan terhadap hartanya.

Jika ia menyerahkan zakat kepada u'akilnya dan ia meniatkan
sementara u'akilnya tidak, maka itu boleh, bila niatnya itu tidak terlalu
lanra mendahului penunaiannya, tapi bila mendahului terlalu lama

maka tidak boleh, kecuali bila ia telah meniatkan ketika menyerahkan
kepada wakil dan wakilnya juga niat ketika rnenyerahkan kepada yang

berhak. Jika wakil meniatkan sementara yang mewakilkan tidak niat

maka tidak boleh, karena kewajiban itu terkait dengannya, dan

keabsahannya terletak padanya.

Jika ia menyerahkannya kepada imam disertai niat, sedangkan

imam tidak meniatkan ketika menyerahkannya kepada orang-orang

fakir, maka itu boleh, walaupun waktunya lama, karena imam adalah

rvakilnya orang-orang fakir. Jika seseorang bersedekah dengan semua

hartanya sebagai tathawwu' dan tidak meniatkan zakat, maka tidak

": HR. Al Bukhari (llg llFuth), Muslim (3ilmarahil5l5/155), Abu Daud (2/g
2201). An-Nasa'i(l/g 75), At-Tirmidzi(41.-1647), dan lbnu Majah (219a227).
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nrcncukupi zakalnya (tidak sah;. Denrikian yang dikatakan olch Asy-
Syaf i, scdangkan para sahabat Abu Hanifah bcrkata, bahu,a itu
ntcncukupinya.

Namun pcndapat ini tidak benar, karcna ia titlak rrrc,ialkan
yang rvajib sehingga tidak mencukupinya, scbagainrana bila ia
nrenycdekahkan sebagiannya, dan sebagainrana ia shalat scratrs
raka'at dan tidak ada yang diniatkan shalat fardhu (nraka clari yang
seratus raka'at ini tidak ada shalat farclhunya).

Pasal: Jika ia memiliki harta I'ang tidak di tempat, lalu ia
ragu tentang keselanratannya. maka ia boleh mengeluarkan zakatnya,
clan niat pcngeluaran zakatnya sah, karena liukunr asalnl,a atlalah
kebcradaan harlanya.

.lika ia nreniatkan, "Jika hartaku selamat nraka inilah zakatnya.
dan bila rusak maka ini adalah tathau,wu'," lalu temyata hartanya
selanrat, nraka niat itu sah, karena ia telah nrenyatakan niat itu untuk
kesajiban tersebut kernudian nrenyenakan niat amal tanrbahan (yaitu
diurutka. niatnya, bukan dicampurkan). Demikian pula hukunrnya
bila ia tidak berkatanya, adapr.rn bila ia berkatanya nraka tidak apa-
apa.

Jika ia berkata, "lni zakat hartaku yang tidak ada di sini", atau
"yang ada di sini," maka ini sah, karena penentuan bukanlah syarat,
den-gan bukti, bahwa bila ia memiliki empat puluh clinar, lalu
nrengeluarkan setengah dinar, maka itr.r sah, walaupun itu tenryala
untllk dua puluh dinar yang tidak ditentukan.

Jika ia berkata. "lni zakat hartaku yang tidak ada di sini atau
sebagai tatharvu,Lr'," maka ini tidak sah. Demikian yang dikatakan
oleh Ab' Bakar. Karena ia tidak meniatka. u'tuk yang wajib secar.a
khusus (tapi dicampur dengan tatrrawrvu'). Ini r"p.rti orang yang
berkata, "Aku shalat fardhu atau tathawwu'."

Jika ia berkata, "lni zakat hartaku yang tidak ada di sini bila
harta itu selamat, namun bila tidak seramat maka i'i sebagai zakat
hartaku yang ada di sini," maka itu sah sebagai zakat hartanya yang
selamat. Jika kedua hartanya (yakni yang tidak di situ dan yang ada di
situ ) sarna-sama selamat, nraka itu sebagai zakat salah satunya, karena
penentuan bukanlah syaral.

Jika ia berkata, "lni zakat hartaku yang nantun
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tcrnyata harta itu rusak (alau tidak harus dizakati), rlaka tidak bolch

nrcrrgalihkan untuk menzakati yang lainnya, karrcna ia tclah

nrcncntukannya, sehingga scpcrti ntcntcrdekakan budak scbagai

kaflarat yang ditentukannya, namun (pelanggaran itu) tidak tcriadi.
nraka ia tidak boleh mcngalihkan kepada kaflarat lainnya.

Pcncabangan ini (yakni pengeluaran zakat secara tcrpisah dari

seseorang yang mcmiliki harta di tcmpat berbcda dan tidak
digabungkan), bila harta yang tidak di tempat itu('r tidak menghalarrgi

pcngcluaran zakatnya di nc'geri (rvilayah) si pemilik harta, baik karc-na

kedekatannya atau karena di tempat harta itu tidak ada yang bcrhak

nrcncrinran),a. atau menurul rirvayat yang berkata boleh dikcluarkan cli

lcnrpal jauh dari lokasi lrarta.

Jika ia nrempunyai orang yang diu'arisi yang tidak di tcnrpat

lalu ia berkata, "Jika orang yang aku u,arisi telah nteninggal maka ini
adalah zakat yang aku rvarisi," lalu ternyata rneninggal, maka yartg

sudah dikeluarkan itu tidak sah, karena berpatokan bukan pada

aslinya, sebagainrana ia berkata pada ntalam yang diragukan, ".lika

besok Ramadhan maka ini nanti puasa rvajibku, tapi bila beluttt
Ramadhan maka ini puasa sunnah."

423. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Kecuali
imam mengambilnya secara paksa darinya."

Konteks perkataan Al Klrarqi menunjukkan, bahrva bila
seseorang membayarkan zakatnya dengan suka rela maka itu tidak sah

kecuali disertai niat, baik ia menyerahkan kepada imam ataupun

kepada yang lainnya, tapi bila diambil paksa oleh imam maka itu sah

walaupun tanpa niat, karena kewajiban niat padanya (pada orang yang

dipaksa) menjadi gugur, sebagaimana anak kecil dan orang gila.

Al Qadhi berkata, "Jika imam mengambilnya maka itu sah

rvalanpun tidak diserrai niat, baik pengambilan itu dengan suka rela
atatr dipaksa." Ini juga merupakan pendapatnya Asy-Syaf i. Karena
pengambilan yang dilakukan oleh iman kedudukannya seperti

sumpah di antara para mitra, sehingga tidak diperlukan niat.

Selain itu, imam mempunyai wewenang untuk mengambilrrya,
karena itu disepakati imam boleh mengambil zakat dari orang yang

'" Pada naskalr [-r] dicantumkan de'ngan redaksi: i+il|.
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tidak mau menunaikannya. Seandainya itu tidak sah (karena tidak ada
niat), tentu imam tidak akan mengambilnya, atau akan terus
mengambilnya untuk kedua kali dan ketiga kali sampai habis. Sebab,
pengambilan itu karena kewajiban, bila untuk mensahkannya maka
tidak akan sah bila tanpa niat, tapi bila karena kewajiban, maka
kewajiban itu tetap ada hingga setelah pengambilannya.

Abu Al Khaththab dan Ibnu Aqil memilih: Bahwa itu tidak
mencukupi kewajiban antara dirinya dengan Allah Ta'ala kecuali
dengan niat si pemilik harta. Karena imam adalah sebagai wakilnya
atau wakil orang-orang fakir atau wakil mereka semua. Sebagai wakil
yang mana pun, niat imam tidak mencukupi niat si pemilik harta. Lagi
pula, zakat adalah ibadah yang wajib diniati, maka tidak sah dari
orang yang diwajibkan atasnya bila tidak disertai niat, bila ia termasuk
yang bisa bemiat, seperti halnya shalat.

Adapun zakat itu diambil darinya walaupun itu tidak
mencukupi, adalah dalam rangka memelihara pengetahuan yang
zhahir, sebagaimana shalat, yaitu dipaksa melakukannya, bila yang
dipaksa itu melakukan tanpa niat maka tidak cukup di sisi Allah.

Ibnu Aqil berkata, "Pengertian ucapan para ahli fikih
'mencukupinya' adalah secara lahir, yakni tidak dituntut lagi untuk
menunaikannya untuk kedua kali. Sebagaimana yang kami katakan
tentang keislaman, bahwa orang yang murtad dituntut untuk
bersyahadat, bila ia menyatakannya maka secara lahir ia Islam, bila ia
tidak meyakini apa yang dinyatakannya, maka secara batin
keislamannya tidak sah."

Ia juga berkata, "Para sahabat kami berkata, 'Taubatnya orang
zindiq tidak diterima.' Artinya: Hukuman mati atasnya tidak gugur,
karena kita tidak mengetahui hakikat taubatnya, karena mayoritas
yang ditampakkannya bahwa ia beriman, dan semasa hidupnya
menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. Adapun di
sisi Allah 'Azza wa Jalla, bila ia benar-benar bertaubat, maka itu sah
(namun ini hanya diketahui oleh Allah), karena Allah mengetahui
hakikat taubatnya dan keyakinannya akan kebenaran."

Adapun orang yang sependapat dengan Al Kharqi berkata,
bahwa imam mempunyai wewenang terhadap orang yang menolak
berzakat, maka niatnya menggantikan niat si penolak zakat itu,
sebagaimana halnya wali anak yatim dan orang gila.
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Hal ini berbeda dengan kasus shalat, karena shalat tidak boleh
diwakilkan, sehingga harus disertai niat pelakunya. Ucapannya 'tidak
lepas dari statusnya sebagai wakilnya atau wakil orang-orang fakir
atau wakil mereka semua' Kami katakan: Bahwa ia sebagai wali atas

si pemilik harta.

Adapun memasukkan zakat ke dalam kategori sumpah, ini
tidak mengena, karena sumpah bukanlah ibadah, dan tidak perlu

disertai niat, berbeda dengan zakat.

Pasal: Dianjurkan untuk menyalurkan zakat sendiri agar
yakin sampainya zakat kepada yang berhak, baik itu zakat harta
yang ada di tangannya maupun harta yang tidak di tangannya. Imam
Ahmad berkata, "Aku lebih suka blla zakat itu disalurkan sendiri,
namun bila diserahkan kepada penguasa (pemerintah), maka itu juga

boleh."
Al Hasan, Mak-hul, Sa'id bin Jubair dan Maimun Ibnu Mahran

berkata, "Pemilik harta menyalurkannya kepada penyalurannya. "
Ats-Tsauri berkata, "Bersumpahlah pada mereka dan dustakan

mereka, janganlah memberikan apa-apa kepada mereka bila mereka
tidak menyalurkannya secara proporsional."

Ia juga berkata, "Jangan memberikan kepada mereka." Atha'
berkata, "Berikan kepada mereka bila mereka menyalurkannya secara

proporsional." Pengertiannya: Jangan memberikan zakat itu kepada

mereka bila mereka tidak seperti itu (tidak proporsional).

Asy-Sya'bi dan Abu Ja'far berkata, "Jika engkau melihat para

penguasa tidak adil, maka serahkan zakat itu kepada yang
membutuhkan yang termasuk berhak menerimanya."

Ibrahim berkata, "Salurkan kepada yang berhak menerimanya.
Tapi bila penguasa mengambilnya maka itu telah mencukupimu
(sah)."

Sa'id berkata, "Abu Awanah mengabarkan kepada kami, dari
Muhajir Abu Al Hasan64, ia berkata, 'Aku membawakan zakat kepada

Abu Wail dan Abu Burdah, saat itu mereka bertugas di baitul mal, lalu
keduanya menerimanya. Kemudian aku datang sekali lagi, kemudian
aku melihat Abu Wail saja, ia berkata kepadaku, 'Bawa kembali dan

6a Dia adalah Muhajir Abu Al Hasan At-Taimi -maulahun- Al Kufi Ash-Shaigh,
orang yang tsiq ah.(Tahdzib At-Tahdzib, I 0/288).
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salurkan kepada penyalurannya'. "
Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia berkata, "Adapun zakat

hasil bumi, lebih aku sukai bila diserahkan kepada penguasa.
Sedangkan zakat harta, seperti zakat temak, maka tidak apa-apa
disalurkan kepada orang-orang fakir dan orang-orang miskin."
Konteksnya, bahwa ia menganjurkan penyerahan sepersepuluh itu
(yakni hasil bumi) kepada para imam (penguasa), demikian ini, karena
tentang sepersepuluh ini, menurut sebagian orang bahwa itu adalah
komisi bumi, yaitu pajak yang ditangani oleh para imam (kepala
negara), berb eda dengan zakat- zakat lainnya.

Sedangkan yang saya lihat di dalam Al Jami', ia berkata,
"Adapun zakat frtrah, maka lebih aku sukai bila diserahkan kepada
penguasa." Kemudian Abu Abdillah berkata, "Dikatakan kepada Ibnu
Umar, 'Mereka (para penguasa) memelihara anjing dan minum
khamer?' Ia berkata, 'Serahkan kepada mereka'."

Ibnu Abi Musa dan Abu Al Khaththab berkata, ..Menyerahkan

zakat kepada pemimpin yang adil lebih utama." Ini juga merupakan
pendapat para sahabat Asy-Syafi'i. Di antara yang berpendapat
menyerahkan kepada imam adalah: Asy-Sya'bi, Muhammad bin Ali,
Abu Razin dan Al Auza'i, karena imam lebih mengetahui tempat
penyalurannya, dan menyerahkan kepadanya telah membebaskan
tanggun jawab lahir dan batin, sedangkan menyerahkan langsung
kepada orang fakir tidak membebaskan tanggung jawab secara batin,
karena ada kemungkinan bahwa itu bukan mustahiqnya.

Lagi pula, penyerahan kepada penguasa berarti keluar dari
perselisihan pendapat dan menghilangkan kemungkinan adanya
tuduhan. Ibnu Umar menyerahkan zakatnya kepada petugas yang
datang dari lbnu Az-Zubair atau Najdah Al Haruri.

Telah diriwayatkan dari Suhail bin Abu Shalih, ia menuturkan,
"Aku mendatangi Sa'd bin Abu Waqqash, lalu aku katakan, .Aku
punya harta dan aku ingin mengeluarkan zakatnya. Namun mereka itu
(penguasa) adalah orang-orang yang sebagaimana engkau lihat, apa
yang engkau sarankan padaku?' Ia menjawab, ,serahkan 

kepada
mereka.' Lalu aku datangi Ibnu Umar, ia pun berkata seperti itu.
Kemudian aku datangi Abu Hurairah, ia pun berkata seperti itu, Lalu
aku datangi Abu Sa'id, ia pun berkata seperti itu."65 Diriwayatkan

65 HR. Al Baihaqi di dalam As-sunan (4/2rs), Abdurrazzaq di clalam

I
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seperti itu juga dari Aisyah.
Malik, Abu Hanifah dan Abu Ubaid berkata, "Tidak

menyerahkan zakat harta yang ada di tangan kecuali kepada imam,
berdasarkan firman Allah Ta'ala,

r1 -o^! F: U!; il *,tri U €;ri';l' ft* e';i o -
'Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi
mereka. '(Qs. At-Taubah [9]: 103)

Juga karena Abu Bakar menuntut zakat mereka dan

memerangi mereka (karena menolak berzakat kepadanya), dan ia
berkata, 'seandainya mereka enggan menyerahkan zakat tali kekang

unta yang dulu mereka tunaikan kepada Rasulullah SAW, pasti aku

akan memerangi mereka karena hal itu.'66 Para sahabat pun

menyepakati ini. Begitupula, apa yang boleh diterima oleh imam
karena hukum pemerintahan, maka tidak boleh menyerahkan kepada

rakyatnya, sebagaimana wali anak yatim."
Adapun menurut Asy-Syaf i ada dua pendapat yang menjadi

dua madzhabnya.
Menurut kami: Tentang bolehnya menyerahkan sendiri, yaitu

menyerahkan kepada mustahiq (orang yang berhak menerimanya)
yang boleh disalurkan kepadanya, maka itu sah. Seperti halnya

membayarkan utang kepada yang diutangi, dan seperti zakat hatta
yang tidak di tempat. Dan juga, karena zakat fitrah adalah salah satu
jenis zakat, sehingga seperti juga zakat lainnya. Sedangkan ayat tadi
menunjukkan bahwa imam boleh mengambilnya, tidak ada perbedaan

pendapat mengenai hal ini.
Sedangkan tuntutan Abu Bakar, itu karena mereka tidak

menunaikannya kepada ahlinya, seandainya mereka telah

menunaikannya kepada ahlinya, tentu ia tidak akan memeringai

mereka karena hal itu. Karena hal itu diperdebatkan tentang

keabsahannya, maka tidak boleh memerangi karenanya. Adapun imam
menuntut karena hukum pemerintahan dan sebagai wakil dari

mustahiq, kalaupun diserahkan langsung kepada mereka, maka itu

Mushannaf-nya (417 4926), dan Ibnu Abi Syaibah (3/156).
uu Telah dikemukakan pada nomor 9 pada awal kitab zakat.
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boleh, karena mereka orang dewasa, maka boleh menyerahkan
kepada mereka, berbeda dengan anak yatim.

Tentang keutamaan menyerahkan sendiri: Karena itu adalah
menyampaikan hak kepada mustahiqnya disamping besamya pahala
penanganan, pemeliharaan hak mereka dari kemungkinan te4'adinya
pengkhianatan, tindakan langsung menghilangkan kesulitan
mustahiqnya dengan mencukupi kebutuhannya di samping bisa
langsung memberikan kepada yang lebih membutuhkannya dari para
kerabat dan keluarganya, serta bersilaturahim dengan mereka, maka
tindakan itu lebih utama, sebagaimana bila petugas pemungutnya
bukan orang yang adil.

Jika dikatakan: Bagaimana tentang imam yang adil, karena
pengkhiatan mungkin tidak terjadi padanya? Kami katakan: Imam
tidak selalu menangani langsung, biasanya ia menyerahkan kepada
para pembantunya, dan itu tidak menjamin tidak adanya
pengkhianatan mereka. Lagi pula, mungkin saja zakat itu tidak sampai
kepada mustahiq yang telah diketahui oleh orang yang berzakat dari
kalangan familinya dan para tentangganya, padahal mereka lebih
b erhak dengan si laturahi mn y a, zakatnya dan kep eduli annya.

Ucapan mereka 'bahwa pengambilan yang dilakukan oleh
imam akan membebaskan tanggung jawab lahir dan batin'. Kami
katakan: Ini menjadi gugur bila penyerahan zakat itu kepada imam
yang tidak adil, tindakan itu memang membebaskan tanggung jawab,
namun itu tidak lebih utama. Sementara membebaskan tanggung
jawab secara lahir sudah cukup.

Ucapan mereka 'bahwa itu menghilangkan tuduhan'. Kami
katakan: Jika telah menunjukkan secara lahir maka hilangkan tuduhan,
baik itu diserahkan langsung atau diserahkan kepada imam. Tidak ada
perbedaan dalam_ madzhab ini bahwa bila menyerahkannya kepada
imam itu boleh,6t baik ia seorang yang adil ataupun tidak adil, dan
baik itu zakatharta yang tampak maupun yang tidak tampak.

Hal itu telah membebaskan tanggung jawabnya, baik nantinya
zakat itu rusak di tangan imam ataupun tidak, dan baik itu diserahkan
kepada penyalurannya ataupun tidak, hal ini berdasarkan riwayat tadi
yang kami kemukakan dari para sahabat. Selain itu, karena imam
adalah wakil mereka secara syar'i, maka dengan membayarkan

ut Kami mencantumkan ini dari naskah p].
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kepadanya berarti sudah membebaskannya, sebagaimana wali anak

yatim yang menerimakannya. Juga tidak ada perbedaan pendapat

dalam madzhab ini, bahwa pemilik harta boleh menyalurkan zakatnya

sendiri.

Pasal: Jika golongan khawarij dan pemberontak
mengambil zakat,, maka itu telah sah dari pemiliknya (dari yang

berkewaj iban mengeluarkannya).
Ibnu Al Mundzir menceritakan dari Ahmad, Asy-Syaf i dan

Abu Tsaur tentang khawarij, bahwa itu sah. Begitu juga setiap zakat

yang diambil oleh penguasa, maka itu sudah sah bagi pemiliknya, baik
penguasa itu adil maupun lalim, dan baik ia mengambilnya secara

paksa ataupun dibayarkan kepadanya dengan suka rela.

Abu Shalih berkata, "Aku tanyakan kepada Sa'd bin Abu
Waqash, Ibnu Umar, Jabir, Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah,

aku katakan, 'Penguasa ini telah melakukan apa yang kalian lihat. Apa
boleh aku menyerahkan zakatku kepadanya?' Mereka semua

menjawab, 'Ya'."68
Ibrahim berkata, "Telah mencukupi darimu apa yang diambil

oleh para pemungut zakat." Dari Salamah bin Al Akwa', bahwa ia

membayarkan zakatnya kepada Najdah. Dari Ibnu lJmar, bahwa ia

ditanya tentang petugas zakat Ibnu Az-Zubair dan petugas zakat

Najdah, ia menjawab, "Kepada yang mana pun engkau serahkan,

maka itu telah mencukupi darimu." Seperti itu juga yang dikatakan

oleh ulama madzhab Hanafi, yaitu kepada yang menguasainya.

Mereka juga berkata, "Jika melewati kaum khawanj lalu
mereka memungut zakatnya, maka itu tidak mencukupi zakatnya."

Abu LIbaid berkata tentang khawarij, "Mereka mengambil zakat dari

orang yang harus diambil zakatnya, maka zakatnya harus dikeluarkan

lagi, karena mereka itu bukan pemimpin tetapi seperti perampok."

Menurut kami: Sejauh yang kami ketahui, bahwa ucapan para

sahabat itu tidak ada perbedaan pada masa mereka, maka hal itu
menjadi ijma. Selain itu, karena pembayaran zakat itu diserahkan

kepada yang berkuasa, bukan menyerahkannya kepada pemberontak.

ut HR. Abdurrazzaqdi dalam Mushannaf-nya (4lg al. 45lC 6921).

@I - Al Mughni



Pasal: Ketika membayar zakat dianjurkan untuk
mengucapkan,

.tt:;; 11)1\3 \j ,UJ t13r ijilr
"Ya Allah jadikanlah ia keuntungan dan janganlah Engkau

jadikan ia sebagai utang," dan memuji Allah atas bimbingannya
sehingga dapat menunaikannya.

Abu Hurairah meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda,

\'1 ,t1!'1 t1L*t'4t fF >$ irs'1t 'rSLi rt t

rt z C 2.vPt4;
'Apabila knlian memberiknn zakat, maka jangan lupa

(memohon) pahalanya, yaitu kalian mengucapkan,
'Allahummaj'alhaa maghnaman wa laa taj'alhaa maghraman' lya
Allah jadikanlah ia keuntungan dan janganlah Engkau jadikan ia
sebagai utang]'."6e (HR. Ibnu Majah).

Dianjurkan pula bagi penerimanya untuk mendoakan orang
yang memberinya, yaitu dengan mengucapkarr, 'Aajarakallaahu fiima
a'thaita wa baaraka laka fiimaa anfaqta, wa ja'ala lakn thahuuran'

[Semoga Allah memberimu pahala atas apa yang engkau berikan, dan
memberkahimu atas apa yang engkau nafkahkan, serta menjadikannya
sebagai penyuci bagimu].

Jika penyerahan zakat itu kepada petugas zakat atau imam,
maka berterima kasih kepadanya dan mendoakannya. Allah Ta'ala
telah berfirman,

L-6-o-l 
W a3i,; Ll'#,*j \ A;i i',iLt'; * -r4' ri b i

"Ambillah zaknt dari sebagian harta merekn, dengan zakat itu
knmu membersihkan dan mensuciknn mereka, dan mendo'alah untuk
merekn. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi
mereke." (Qs. At-Taubah [9]: 103)

un HR. Ibnu Majah (llg 1797), isnadnya ctha'tf, karena di dalam sanadnya
terdapat Al Walid bin Muslinr, seorang mudallis, dan Al Bukhturi yang disepakati
dha'f. Ibnu Hajar berkata, "Dha'if dan matruk" yakni Al Bakhturi bin Ubaid Ath-
Thanaji.

J jrx'oi ,4t;
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Abdullah bin Abu Aufa berkata, "Ayahku termasuk yang ikut
perjanjian di bawah pohon (bai'at Ridhwan), sementara Rasulullah
SAW, apabila suatu kaum menyerahkan zakat kepadanya beliau
mendoakan, 'Allahumma shalli 'alaa Aali Fulaan [Ya Allah
berkahilah keluarga Fulanl.' Lalu ayahku -yakni Abu Aufa- datang
membawakan zakatnya kepada beliau, maka beliau pun berdoa,
'Allahumma shalli 'alaa aali abii aufaa [Ya Allah berkahilah Abu
Aufal."7o (HF.. Muttafaq 'Ataih).

Shalat di sini adalah doa dan permohonan berkah, namun hal
ini tidak wajib, karena ketika Nabi SAW mengutus Mu'adz ke
Yaman, beliau berpesan, "Beritahulah mereka bahwa diwajibkan
zakat atas orang-orang kaya mereka untuk disalurkan kepada orang-
orang miskin mereka."Tr (HP.. Muttafaq 'Alaih), di sini beliau tidak
memerintahkan untuk mendoakan. Dan jugu, karena itu tidak
diwajibkan atas orang miskin yang menerimanya, maka apalagi
wakilnya (yakni imam atau petugas zakat).

Pasal: Boleh menyerahk an zakat kepada orang dewasa
ataupun anak kecil, baik bisa memakan makanan ataupun tidak.
Ahmad berkata, "Boleh membayarkan zakatnya untuk upah
penyusuan anak temuan orang lain yang termasuk orang fakir."
Diriwayatkan juga dari Ahmad, "Tidak boleh menyerahkannya
kecuali kepada orang yang bisa memakan makanan."

Al Marwadzi berkata, "Abu Abdillah tidak memandang
bolehnya memberikan zakat kepada anak kecil kecuali yang sudah
bisa memakan makanan." Pendapat pertama lebih benar, karena ia
orang fakir maka boleh diserahkan kepadanya sebagaimana orang
yang sudah bisa makan. Lagi pula, ia membutuhkan zakat untuk
membayar upah penyrsuannya, keperluan pakaiannya dan keperluan-
keperluan lainnya, sehingga termasuk dalam keumuman nash. Zakat
itu diberikan kepada walinya, karena ia yang menangani hak-haknya,
dan ini termasuk di antara hak-haknya. Jika tidak mempunyai wali,
maka diberikan kepada orang yang mengurusinya, yaitu ibunya atau

to HR. Al Bukhari (3/g 1497lFat&), Muslim (2lzakatl756,75717l76),Abu Daud
(217 1590), Ibnu Majah (l/7 1796), An-Nasa'i (5/7 2457), Ahmad (4/383), Al
Baihaqi di dalamls-Sunan (4/157).

tt Telah dikemukakan pada nomor I di awal kitab zakat.
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lainnya. Demikian yang ditetapkan oleh Ahmad. Begitu pula orang
gila.

Harun Al Hamal berkata, "Aku katakan kepada Ahmad, .Apa

yang dilakukan terhadap anak-anak kecil?' Ia menjawab, 'Diberikan
kepada para wali mereka.' Aku katakan lagi, 'Jika mereka tidak
mempunyai wali?' Ia menjawab, 'Diberikan kepada orang dewasa
yang mengurusinya.' Ia memberikan rukhsahah pada kondisi itu."
Muhinna berkata, "Aku tanyakan kepada Abu Abdillah, .Apakah

zakat diberikan juga kepada orang gila dan orang yang hilang akal?'
Ia menjawab, 'Ya.' Aku berkata lagi, 'Siapa yang akan
menerimakannya?' Ia menjawab, 'Walinya.' Aku katakan lagi, ,Jika

tidak mempunyai wali?' Ia menjawab, 'Orang yang mengurusinya,."
Jrka zakat itu diberikan kepada anak kecil yang telah berakal,

maka menurut konteks perkataan Ahmad, bahwa itu sah. Al Marwadzi
berkata, "Aku katakan kepada Ahmad, 'Apa anak yatim diberi zakat?,
Ia menjawab, 'Ya.' Aku katakan lagi, 'Aku khawatir ia akan menyia-
nyiakannya.' Ia berkata, 'Diserahkan kepada orang yang
mengurusinya.

Telah diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dengan isnadnya dari
Abu Juhaifah, ia menuturkan, 'Rasulullah SAW mengutus seorang
petugas kepada kami, lalu mengambil zakat dari orang-orang kaya
diantara kami, lalu disalurkan kepada orang-orang miskin diantara
kami. Saat itu aku masih anak yatim yang masih kecil dan tidak
mempunyai harta, lalu ia memberiku seekor unta muda'."72

Pasal: Jika menyerahkan zakat kepada orang yang diduga
fakir, maka tidak perlu memberitahunya bahwa itu adarah zakat.

Al Hasan berkata, "Apakah engkau hendak merisaukannya?
jangan kau beritahu hal itu." Ahmad bin Al Hasan berkata, ..Aku

katakan kepada Ahmad, 'seseorang menyerahkan zakat kepada orang
lain, apakah ia perlu berkata 'ini adalah zakat' atau diam saja?' Ia
menjawab,'Untuk apaia melakukan hal itu, berikan saja lalu diam.
Apa ia ingin merisaukannya?'."

t2 HR. At-Tirmidzi (217 649), dan Ad-Daraquthni (2/136), Al Albani berkata,
"Dha'if."
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424. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Zakat
wajib tidak boleh diberikan kepada kedua orang tua (ayah-ibu)
dan seterusnya ke atas, dan tidak pula kepada anak dan
seterusnya ke bawah."

Ibnu Al Mundzi/3 berkata, "Para ahli ilmu telah sepakat,
bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada orang tua, walaupun dalam
kondisi yang memaksa si pemberi zakat untuk menyerahkan kepada
mereka sebagai nafkah mereka. Karena pemberian zakat kepada
mereka akan mencukupi mereka sehingga tidak lagi memerlukan
nafkah darinya dan mengugurkan kewajibannya memberi nafkah
kepada mereka. Hal ini berarti manfaatnya kembali kepada dirinya,
sehingga seolah-olah ia menyerahkan zakat kepada dirinya sendiri,
maka itu tidak boleh, sebagaimana halnya melunasi utang dengan
zakat."

Al Kharqi berkata, "Yang dimaksud dengan kedua orang tua
adalah ayah dan ibu. Yang dimaksud dengan 'dan seterusnya ke atas'
adalah ayah dan ibu dari kedua orang tua (kakek dan nenek),
walaupun derajat mereka lebih tinggi dari si pemberi zakat, seperti
kedua orang fua ayatr atau kedua orang fua ibu, atau semuanya, atau
yang lebih tinggi lagi derajatnya, baik yang diwarisi maupun tidak.

Yang dimaksud dengan 'dan tidak pula kepada anak dan
seterusnya ke bawah', yakni walaupun yang derajatnya turun (lebih
rendah), yaitu cucu dari anak laki-laki maupun dari anak perempuan,
baik yang mewarisi maupun tidak. Demikian yang ditetapkan oleh
Ahmad. Ia berkata, 'Kedua orang tua tidak boleh diberi zakat, tidak
pula anaknya anak laki-laki (yakni cucu dari anak laki-laki), tidak pula
kakek dan nenek, dan tidak pula anaknya anak perempuan (cucu dari
anak perempuan).' Nabi SAW bersabda, 'sesungguhnya anakku ini
adalah seorang pemimpin.'74 Maksud beliau Al Hasan.

Beliau menyebutnya anak, karena ia berasal dari nasabnya,
sehingga seperti pewaris, lagi pula ada hubungan kerabat secara
parsial dan partisial, berbeda dengan yang lainnya."

i3 Disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir di dalamAl ljma' (hal.37ll18).
to HR. Al Bukhari (5/g 2704lFarlr), Abu Oaui 1+/6'4290), At-Tirmidzi (5/7

3773) dan hadits Abu Bakrah dengan lafazh, "sesungguhnya Anakku ini seorang
pemimpin. Mudah-mudahan Allah menjadikannya sebagai perantara untuk
mendamaikan dua kubu orang-orang Islam yang berselisih.", dan An-Nasa'i (3/6
1409).
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Pasal: Adapun kerabat lainnya, maka yang tidak mewarisi
boleh diberikan zakat kepadanya, baik itu karena tidak adanya
perwarisan padanya ataupun karena tidak ada sebabnya karena kerabat
jauh, yaitu mereka yang tidak dinyatakan oleh Allah ra'ala dan tidak
pula oleh Rasulullah sAw sebagai pewaris, ataupun karena terhalang
untuk mendapatkan warisan, misalnya saudara laki-laki terhalang oleh
keberadaan anak laki-laki atau ayah, paman terhalang oleh saudara
laki-laki dan anaknya dan seterusnya ke bawah. Maka untuk mereka
boleh diberikan zakat, karena tidak ada hubungan kekerabatan secara
parsial dan tidak ada hak perwarisan, sehingga menyempai orang lain.

Tapi bila ada hak perwarisan, misalnya dua laki-laki
bersaudara yang saling mewarisi, maka mengenai hal ini ada dua
riwayat:

Pertama, masing-masing dari keduanya boleh memberikan
zakatnya kepada yang lainnya. Ini pendapat yang zhahir darinya yang
diriwayatkan oleh jama'ah.

Dalam riwayat Ishak bin Ibrahim dan Ishak bin Manshur ia
berkata, bahwa ia ditanya, apakah saudara laki-laki, saudara
perempuan, dan bibi (dari pihak ibu) boleh diberi zakat?Ia menjawab,
"Setiap kerabat boleh diberi zakat kecuali kedua orang tua dan anak."
Ini juga merupakan pendapat mayoritas ahli ilmu.

Abu Llbaid berkata, "Ini jr,ga merupakan pendapatku,
berdasarkan sabda Nabi SAW,

!: . !:.. .,/ot 1,. 1. . iz c z t2 /
.aJe'J 43r-? ot*'. 9 )t € :,*,"P s'u32 a:,K**J,t )L'*t}t

'sedekah kepada orang miskin adalah (satu pahala) sedekah,
sementara untuk orang yang mempunyai hubungan rahim ada dua
(pahala), yaitu sedekah dan silaturahim.'7s

Di sini beliau tidak mensyaratkan sedekah wajib (yakni zakat)
atau sunnah, dan tidak membedakan antara yang mewarisi dan yang
tidak. Selain itu juga, karena termasuk garis silsilah, sehingga seperti
orang lain (yang tidak ada hubungan)."

Kedua: tidak memberikan zakat kepada orang yang diwarisi.
Ini juga merupakan konteks perkataan Al Kharqi, karena ia berkata,

7s HR. At-Tirrrndzi (2lg
Darimi (1/6 1681), dan Al
"Shahih."

658), An-Nasa'i (5/6 2581), Ibnu Majah (l/6 l84a), Ad-
Albani di dalam Shqhih Al Jami'(3858), dan ia berkata,
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'dan tidak pula kcpada orang yarrg wajib kau disantur-ri,' scdangkan
orang yang mewarisi nrenanggung biaya orang yang diwarisinya.
Karena ia yang nrenanggung biayanya, bila kernudian ia
nrcncukupinya dengan zakalnya sehingga tidak perlu mengcluarkau-r

biaya, rnaka manfaat zakatnya itu kepada dirinya sendiri, maka itu
tidak boleh, seperti halnya nremberikan zakal kepada orang tuanya,
atau membayarkan utangnya dengan zakat itu. Adapun hadits tadi
maksudnya adalah sedekali tathawwu'.

Karena itu, bila salah satunya mervarisi yang lainnya,
sementara yang lainnya tidak mewarisi, seperti bibi (dari pihak bapak)
dengan keberadaan putra saudara laki-lakinya, dan orang yang
dinrerdekakan dengan keberadaan orang yang ntemerdekakan, nraka
pewaris dari keduanya menanggung nafkah yang dirvarisinya, dan iir
tidak mernberikan zakat kepadanya.

Adapun orang yang diwarisi tidak harus menrberikan nafkal.r
kepada yang mewarisinya, sehingga tidak menghalangi untuk
nremberikan zakat kepadanya karena tidak adanya faktor yang
menghalanginya. Seandainya dua laki-laki bersaudara yang mana
salah satunya mempunyai anak dan yang satu lagi tidak menrpunyai
anak, maka yang nlempunyai anak itu menanggung biaya saudaranya,
sehingga ia tidak boleh memberikan zakatnya kepadanya.

Adapun orang yang tidak mempLlnyai anak, maka ia boleh
rnenyerahkan zakatnya kepada saudaranya itu (yang mempunyai anak)
karena ia tidak harus menanggung nafkahnya, karena perwarisannya
terhalanagi (oleh keberadaan anaknya tersebut). Seperli itu pula
pendapat Ats-Tsauri.

Adapun dzawil orhant' dalam kondisi mewarisi, boleh
memberikan zakaL kepada mereka menurut konteks pendapat madzhab
ini, karena kekerabatan mereka lemah, mereka tidak nlewarisi dengan

' D:ay'il urham'. Mereka adalah kerabat yang tidak termasuk d:ot,il furnlh d,an
tidak juga 'osltabuh, seperti, paman dari pihak ayah, paman dari pihak rbu, bibi darr
pihak ayah, bibi dari pihak ibu, anak laki-laki saudara perempuan, anak perempuan
dari saudara perempuan, cucu laki-laki dari anak perempuan dan kerabat lain yang
bukan ahli u,aris, karena mereka tidak termasuk ashuhul fut"udh Ql:attil .furudl) dan
tidak pula 'asltabah. Dzawil Funtdh adalah ahli waris yang rnendapatkan bagran
tertentu. 'Ashabah bentuk jamak dari kata 'ashib, yaitu orang yang mendapatkan
seluruh harta u'arisan jika ia sendirian, atau mendapatkan sisa warisan jika ada ahli
waris yang lainnya, atau tidak mendapatkan apa-apa jika harta u'arisan tidak tersisa.
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kebcradaan 'ushuhuh ataupun dzuwil furutlh selain salah satLr dari
suami istri, maka boleh nremberikan zakat kepada ntereka
sebagaimana kaum muslim lainnya, karena hartanya akan beralih
kepada mereka bila tidak ada pe'*,arisnya.

425. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.Tidak
pula kepada suami (istri memberikan zakatnya kepada suaminl'a)
dan tidak pula kepada istri (yakni suami memberikan zakatnya
kepada istrinya)."

Suami tidak boleh nremberikan zakat kepada istri, ini sudah
menjadi ijma. Ibnu Al MundzirT6 berkata, "Para alrli ilnru telah
sepakat, bahwa suanri tidak boleh memberikan zakat kepada istrinya."
Demikian ini, karena menafkahinya adalah wajib, maka tidak boleh
mengambil zakatnya, sehingga tidak boleh juga memberikan zakatnya
kepadanya seperti rnemberikan nafkah kepadanya.

Adapun istri memberikan zakatnya kepada suarninya.
rnensertai ini ada dua riwayat:

Riwayat Pertann, tidak boleh memberikan zakatnya kepada
suaminya. Ini juga merupakan pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar
dan merupakan madzhabnya Abu Hanifah. Karena ia adalah salah satu
dari suami istri, maka tidak boleh memberikan zakatnya kepada
pasangannya.

Selain itu juga, karena dengan mernberikannya berarli
nranlaatnya kembali kepada dirinya, karena bila suami tidak mampu
menafkahi istri, maka dengan zakat itu ia bisa menafl<ahi istrinya,
kalatrpun ia bukan yang tidak mampu, maka itu akan menambali
kernudahan baginya, sehingga dengan begitu berarti memberikan
kepada orang yang berkecukupan sehingga terlahir manfaat dari dua
kondisi itu, karena itu, istri tidak boleh memberikan zakatnya kepada
suaminya, sebagaimana bila ia memberikannya untuk sewa rumah,
atau nafkah budak atau ternaknya.

Jika dikatakan: Kemungkinan ia sedang terlilit utang, karena
memang boleh memberikan zakat kepada orang yang terlilit utang,
dan y'ang menerimanya harus melunasi utangnya, sehingga orang yang
memberikan zakat itu mengambil manfaat dari pemberian zakat itu

" Ibnu Al Mundzir di dalam AI tjmo '(hal. 38).
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kcpadanya. Maka kanti katakart: Perbcdaan antara keduallya ada dua:

l. Hak nafkah istri lebih ditekankan daripada hak pcrrberi

utang, dengan alasan, bahwa nafkah istri lebih didahulukan pada harta

orang yang bangkrLrt daripadet pelunasan utangnya. lstri juga boleh

nrengambil nafkah dari harta suanti taltpa sepcngetahuannya bila

suami enggan memberinya nafkah.

2. Istri fleksible terhadap harta sttamittya nrenurut hukun-t

kebiasaan, dan harla nrasitrg-tnasing suami istri dianggap sebagai

hafta yang lainnya (harta bersama). Karena itu, Ibnu Mas'ud bcrkatzr

lcntang scorang budak yang nlencuri cetmin milik istri nrajikannya,
'Budakmu telah nrencuri hartamu.' Dan ia tidak memotong tatlgannya.

Pendapat ini pun dirir,vayatkan dari Umar. Dan juga, kesaksian

salah satunya tidak diterima untuk membela yang lair.rnya (yakni

kesaksian istri untuk suami atau sebaliknya), hal ini berbeda antara

pengutang dan pemben utang.

Rin'ayat kerluu, istri boleh memberikan zakatnya kepada

suanrnya. Ini juga merupakan pendapatnya Asy-Syaf i, Ibnu Al
Mundzir dan segolongan ahli ilmu. KarenaZainab, istrinya Abdtrllah
bin Mas'ud, berkata,
'3 t o,1: , !,t o '.,'-' -:.t ,. 'o,1, , o.i ',:Ji .;2ir't J Y $r:-e i6'1 cos,sAL i"lt t';\ :-lt iut "; u"

J\-! ,$"Ie *,c-s-lei J,. -.-l tiJJ t't 
)** :rt t'P at,,2Jajl

o. !,; ,rr,'. ,)o' to. to,.-'. ,'i.. "i, f , i, l rr,

_/ -.-l 5!;-: ,L4,\ )-y ',rl J-I-, :*:4-l-e aJJl ,P d'' 
o "i. "-, . ,f :,-*

"Wahai Nabiyullah, hari ini engkau memerintahkan untuk

bersedekah. Aku mempunyai perhiasan milikku. dan aku ingin
menyedekahkannya.' Lalu Ibnu Mas'ud rnengklaim bahwa dirinya
dan anaknya lebih berhak untuk diberi sedekah, maka Nabi SAW
bersabda, 'Ibnu Mcts'trd benar. Suamimu dan annknru lebih herhuk

untttk engkatt beri sedeka|)."77 (HR. Al Bukhari).

Diriwayatkan juga, "Bahwa istrinya Abdullah bertanya kepada

Nabi SAW tentang putra-putra anak saudaranya yang yatim yang

berada dalam pemeliharaannya, apa boleh ia memberikan zakal

tt HR. Al Bukhari (3 7 1462lFath)
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kcpada ntcrcka'l Beliau nrenjawab, 'Y(|."18
Al Jauzajani mcriwayatkan dcngan isnadnya, dari Atha', ta

menuturkan, "Seorang wanita nrendatangi Nabi SAW lalu bcrkata.
'wahai Rasulullah, sesungguhnya aku nrernpunyai naclzar untirl<
bersedekah dua puluh dirham, sementara suamiku seorang yang fakir,
apa boleh aku menunaikannya kepada suamiku'j' beliau nrcnjarvalr.
' Yu. hugitrtu tluu.jurttinutt pahulci ."*

Selain itu, karena ia tidak rvajib menafkahinya, sehingga boleh
rrenrberikan z.akat kepadanya sebagaimana kepada orang larn, berbccla
halnya dengan istri, karena suami wajib menafkahinya. Selain itu juga,
karena hukum asalnya boleh menrberikan kepadanya, karena suami
termasuk dalam keunruman golongan yang disebutkan sebagar yang
berhak menerima zakat. sementara larangannya tidak ada nashnya dan
tidak pula terjadi tjma, adapun mengqiyaskannya kepada yang
terlarang memberikan zakal kepadanya, adalah pengqiyasan yang
tidak tepat, karena jelasnya perbedaan antara kedLranya, serringga
hukum bolehnya tetap.

Berdalih dengan ini lebih kuat daripada berdalih dengan nash-
nash tadi karena konotasinya lemah, yaitu: Hadits peftama mengenai
sedekah tathawwu', karena ia (istrinya Ibnu Mas,ud) berkata Iyang
maksudnya], 'aku akan bersedekah perhiasan milikknya
(manzakatinya)' padahal menzakati perhiasan tidak wajib. Nabi SAW
pun berkata,'suuntinru dun anaknru lebih berhak untuk engkcut beri
seclekult' padahal anak tidak boleh diberi zakat.

Hadits kedua tidak menyebutkan suami, dan penyebutan zakat
pada riwayat ini tidak terpelihara. Ahmad berkata, ,,Orang yang
menvebutkan zakat padanya (riwayat ini), menurutku itu tidak
terpelihara. Sebenarnya itu sedekah selain zakat." Begitu pula yang
dikatakan oleh Al A'masy. Sementara hadits rainnya mursal, lagi pula
yane disinggungnya adalah nadzar.

Pasal: Jika dalam keluraganya terdapat orang yang tidak
wajib dinafkahi, misalnya ada anak yatim orang rain, maka konteks
perkataan Ahmad mengindikasinya tidak boleh memberikan zakat
kepadanya, karena dengan memberika' kepadanya akan nrendapat

" HR. Ibnu Majah ( 1/g 1835), Al Albani berkata, ,.Shahih).
' Takhrijnya akan dikentukakan pada llomor l -54 yang semakna
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ptallaat clcngap ntcpcukupilya schirlgga tidak bcrlu dibiayai' Yarlg

bcrrar ittst'u ,,1lltrl1, adalah boleh mcnlbcrikan kcpadanya' l<iirclla ia

tcrntasuk golongan yang bcrhak mencrinla zakat, dan tidak ada yang

nrclarangnyzr, baik nash, ijnla maupull qiyas yang shahih' Karcna itr't'

f iclak boleh ntengeluarkannya clari keumutrlan nash tanpa dalil.

Jika clipre<liksi akan mendapat manfaat dengan nrcmberikatl

zakat kcpaclanya, ntaka kar-r-u katakan: kadang tidak r-r-rempcrolch

rnanfaat itu, karena boleh jadi ia menggunakannya untuk

kcptaslahatan lain yang tidak ditanggung oleli si perr-rberi zakat ittr'

Kalaupul ia rlendapat ntanfaat, nlaka mlnlaat ittr tidak

nrcngglrglrrkan keu,ajiban terltaclapnya, dan tidak untuk t-tlcnarik halrta

kepaclanya. Karena itu, ti<lak terlarang menrbayarkall kcpadarrya.

sebagaintana bila mcmberinya sltmbangan kepada yallg bukarl

anggota keluarganYa.

Pasal: Bagi orang }'ang mengeluarkan zakat tidak boleh

membelinl'a kembali dari orang )'ang menerimanl'a' Ini

cliriwayatkart dari Al Hasan, dan ini juga merupakan pendapatnya

Qataclah dan Malik. Para sahabat Malik berkata, "Jika ia membelinya

n]aka perrbelian itu ticlak batal." Asy-Syaf i dan yang lainnya

berkata. "ltu boleh, berdasarkan sabda Nabi SAW,'serlekuh ittr tithk

hulul bugi orung ka1'a, keautli linta golongctrt: orQng |ultg

ntentbelitti'u cle,tgc,, ltttrttutl'tt. . . dst."7e

Sa'id n-reriwayatkan di dalam kitab Srrn4nnya: Bahwa seorang

laki-laki bersedekah kepada ibunya dengan suatu sedekah, kemudian

ibunya itu meninggal, lalu ia bertanya kepada Nabi SAW, beliau pun

menjarvab, 'Allah telcrh ntenerinta seclekctlunu tlutt ntengentbctlifuutttt'tt

kepttdurtttr sebctgcti y,(rrisan'."80 Ini luga termasuk dalam makna

t,, HR. Abu Daud (217 1635), Ibnu Majah (1/6 l8a1), Malik di dalam .4/

Nltnvatlrtlta' ( I 268), Ahmad (3i56), Al Albani berkata, "Shahih'"
,', Saya tidak menemukan lafazh ini dalam Srorcn Sa'id bin Manshur', tratuutt ia

mengeluarkan (11._ 2491:_ al. 88) bab: Seseorang bersedekah dengan suatu sedekah.

lalu sedekah itu kembali kepadanya karena perwarisan: Dari Ibnu Sirin' dengan

lafazlt. Ada seorang laki-laki yang bershadaqah kepada ibunya bempa seorang

budakp...*puun,laluibunyaitumengadakanmukatabah(perjanjian
n-,eme.dekakannya dengan cara menebus kemerdekaan dirinya), lalu ibunya

meni'ggal dan meninggilkan budak mukatab itu, maka Imran bin Iiushain belkata

kepadanya, "Engkau mewarisi ibumu."

Dirirvayatkan iugu, Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya. ia berkata.
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nrcmbclinya, karcna yang boleh dimiliki sebagai warisarr rnaka bolch
juga dimiliki dengan pembelian, sebagaimana harta-harta lainnya.

Menurut kami: Dalilnya adalah yang diriwayatkan Umar, dia
nrcnuturkan, "Aku menyerahkan seokor kuda (kepada seseorang) di
jalan Allah, tampaknya kuda itu tidak diurus dcngan baik oleh yang
nrcncrimanya (karena kekurangan biaya), aku kira ia akan menjualnya
dcngan harga murah, maka aku ingin membelinya, lalu aku bertanya
kepada Rasulullah SAW, beliau pun menjawab,

,ca
,,s:rp j "r.,6r ip .,er+ ktei'ib'ts3* e\k i; i'l': r

' 
// 

';''' "o'* e|;#s
'.fttttgutt engkuu nrembelint'ct. Dun jangunluh engkuu

ttrctrgttntbil kembuli seclekuhnnr, v'aluupun itu diberikan keputfumu
Itun.t'tt sehurga satu dirham. Kareno sesungguhnl'ct orong vtttg
ntengunthil kenhuli seclekahnt'u uduluh seperti seekor unjing .t'uttg
ntentctkun kembuli nruntahunn_l,d'."81 (HR. Muttctfuq'Atuih)

Jika dikatakan: Kemungkinan itu adalah yang wakaf untuk
keperluarr fi subililluft sehingga beliau melarangnya. Kami katakan:
Jika memang demikian, tentu orang itu (yang menerimanya) tidak
akan menjualnya, dan Umar pun tidak berkeinginan untuk
membelinya, bahkan ia akan mengecam orang yang membelinya dan
akan melarangnya, karena tidak nrungkin ia membiarkan
kemungkaran. Lalu bagaimana bisa ia hendak melakukannya sendiri.
Selain itu juga, karena Nabi SAW tidak mengingkari penjualan itu,
narnun yang beliau ingkari adalah Umar yang akan membelinya,
karena itu berarti ia akan mengambil kembali sedekahnya.

Keclutt, kami berdalih dengan keumuman lafazh tanpa melihat

"Seorang rvanita datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, 'Wahai Rasulullah.
Aku telah bersedekah kepada ibuku berupa sorarlg budak perempuan. Kini ibuku
telalr nreninggal.' Lalu Rasulullah SAW bersabda,'Engkau ntendapat puhalu dun
(shudaquh itul kentbali kepodomu sebugoi ttarisattnru ... dst."' al hadits. Llhat Sunun
Sa'id bin Manshur (1la248lg al. 88/ bab yang tadi), Diriwayatkan juga oleh Abu
Daud (2/6 1656, 3lg 2877) dengan lafazh yang sama (seperti lafazh Sa'id), Al
Albarri berkata. "Slrchih, sebagaimana yang HR. At-Tirmidzi (21661) seperti itu."*' HR. Al Bukhari (3ll490lFath) dengan lafazh:;ii; Y sebagai ganti kalin-rat )
6,+, \Iuslim (3/6 ibaVl239lA 1,2), Abu Daud (2/1593), At-Tirmidzi (2/668), Ibnu
Majah secara ringkas (212390), An-Nasa'i (512614), Imam Malik di dalam l/
Mutrurhtha' (11282\, dan Ahmad ( l/40).
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kekhususan scbab, karcna Nabi SAW telah bersabda, "./ttttgurtlult

engktru mengumbil kemhuli setlekuhnnt" yakni dengan nrcnrbclinya,

karcna orang yang mengambil kembali sedekahnya bagaikan oralrg

yang menrakan kembali muntahannya. "Menganlbil" cletlgztlt

kcuntuman lafazhnya lebih sesuai daripada "Mentegang" dengan

kekhususan sebab.

Jika dikatakan: Lafazh itu tidak bisa diartikan mentbcli, karena

mengambil kembali sedekah adalah menarik kembali tanpa pengganti

clan rnembatalkan akad, sebagaitnana menarik kenlbali pcntberiatt.

Dalilnya adaiah sabcla Nabi SAW, "Orung t'uttg mettgunrhil kanbuli

penheriunnt.u seperti seekor unjing yung tnemttkutt ketnbuli

ttrurttuhuttr,.,t d."8l .lika ntetttberi sesLlatu kepada orang lain, lalu

mernbelinya, r.naka itLr boleh.

Karni katakan: Nabi SAW berkata ittr sebagai ja*'aban bagi

Untar yang ttrenanyakan tentang penlbelian kuda tersebr-rt. Seandairlya

lafazh itu tidak mengandung afti menlbeli yang ditanyakarl oleh Unlar,

tentu beliau tidak akan menja*'abnya dengan ittt. Karena tidak boleh

nrengeluarkan kekhususan sebab dari keumuman lafazh agar

perlanyaan itu tidak luput darijarvaban.
Telah dirir.vayatkan dari Jabir, bahrva ia berkata, "Jika petugas

zakat datang, maka serahkanlah zakatmu kepadanya, dan janganlah

engkar,r mentbelinya. Karena mereka biasa mengatakan, '.Tttallah itu.'
Lalu aku katakan. 'sesungguhnya ini milik Allah'."81

Dari Umar, bahrva ia berkata, "Janganlah engkau rnembeli

penyuci har1amu."8t Selain itu juga, karena membelinya adalah sarana

untuk menarik kembali apa yang ada padanya, karena orang yang

fakir (si penerima) akan malu sehir-rgga tidak menentukan hartanya,

bahkan mungkin akan memurahkannya dengan harapan agar diberikan

sedekah lainnya kepadanya, atau mungkin ia tahu bahrva bila tidak

mau menjualnya kepadanya maka akan ditarik kembali, atau berkesan

semacam itu.

t2 HR. Al Bukhari (5l2589lFath) dengan lafazh, "Orang yang mengunrbil

kenbali pemberionnl'a seperli anjing )tong memokan kembali nrutttohannru" '
Muslim (3la rbaV1241l71). Abu Daud (3/3538), An-Nasa'i (6/3691), dan Ahmad
(li2_50, 280).*t HR. Abdurrazzaq (a/C 6896), dan Ibnu Abi Syaibah (3i188) di cialam

Mushannaf mereka dari hadits Jabir bin Abdullah.

" HR. Ibn,., Abi Syaibah (3/188).
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Maka apa pLln tLrjuannya yang caranya scpcrti itr,r, harus
drhindari, scbagairnana bila mensyaratkan untuk mcnjualnya
kepadanya. Ini juga mcrupakan sarana untuk mengeluarkan nilai, dan
itu tcrlarang. Adapun hadits mereka, kami juga berdalih dcngan itLr,
dan itu kembali dengan rvarisan, namun bukan ini yang diperdebatkan.
Ibnu Abdil Barr berkata, "senrua ulama berkata, 'Jika (zakal) kenrbali
kepadanya dengan warisan, maka itu baik baginya.' Kecuali lbnu
Umar dan Al Hasan bin Hayy."

Pentbelian tidak lermasuk makna penr,'arisan, karena
kepemilikan bisa dipastikan den-qan warisan secara hukum tanpa
adany'a pilihan. dan itu bukan cara untuk mencapai apa-apa yang kar-ni
scbutkan tadi. Hadits lainnya mursal dan bersifat ulnur-r.r, seclangkarr
hadits kami bersilat khusus lagi shahih, maka merrgarnalkannya lebih
baik dari segala seginya.

Pasal: Jika kondisinya mendesak untuk membeli zakatnva,
nrisalnya: Bahu'a zakat tersebut merupakan bagian dari her.van yang
nrana si fakir (si penerima) tidak mungkin memanfaatkannya, darr
tidak menemukan orang yang akan membelinya selain si pernilik
karena keberadaan sisanya di tangannya, sebab bila dibeli oleh orang
lain bisa menimbulkan madharat bagi si pemilik karena buruknya
perserikatan, atau misalnya zakat tersebut pada buah kunna dan
anggur yang berupa anggur muda dan kurma muda, lalu petugas zakat
perlu rnenjualnya sebelum dipetik, maka Al eadhi menyebr-rtkan
bahu'a ia boleh menjualnya kepada si pemilik harta dalam kasus ini.

Begitu pula pada contoh kasus pertama, dan pada semlla
kondisi yang memerlukan untuk membelinya, karena rarangan
membeli pada hal-hal yang disepakati adalah untuk mencegah
timbulnya madharat terhadap orang fakir (si penerima). Karena
timbulnya madharat akibat dilarang menjual pada kondisi-konclisi
tersebut lebih besar, maka membolehkan menjualnya adalah lebih
utama.

Pasal: Muhinna berkata, ,.Aku tanyakan kepada Abu
Abdillah, tentang seseorang (A) yang mempunyai utang dengan
gadaian terhadap orang lain (B) namun ia tidak mempunyai
harta untuk melunasinya, sementara orang tersebut (B) nrempunyai
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zakat hana yang akan disalurkarr kepada orang-orang rrliskin' lalu ia

(ts)nremberikangadaianitukepaclanya(A)danberkata,.Piutangkr'r
yang a<ia padamu rnenjadi milikmu'' Dan ia (B) rnenghitungnya

(barang gadaian) dari zakat hartanya'

Abu Abdillah mcnjawab, 'ltu ticlak mencukupinya (tidak sah).'

Aku katakan iagi, 'Bagaimana bila ia (B) nlenyerahkan kepadanya (A)

dari zakatny,a. bila ia (A) nlengembalikan lagi sebagai pcmbayaratl

utangnya, apa boleh ia (B) mengambilnya?' la menjawab"Ya'' Di

k.r.|,.tputu,r lai. dita'yakan kepadanya, 'Jika ia (B) memberinya (A)

kemudian ia (A) mengembalikan kepadanya (B)?' Ia metrjawab' 'Jika

clengan pengalihan maka aku ticlak menyukainya'' Dikakatatt

k"pidanya. 'Jika orang ya.g berutang itu (A) merninjant seju'rlah

dirham lalu mentbayarkan kepadanya (B), kemudian ia (B)

nrengenbalikap kepadanya (A) dan dihitulg sebagai zakatnya'?' Ia

.,.,enj1ruab, 
,Jika de.gan itu ia ingin utrtuk menghidupkatl ltartattya.

maka itu tidak boleh'."
Disirrrpulkandariperkataarrya,balrrvatrienyerahkanzakat

kepada orang yang berutang hukumnya boleh, baik penyerahan itu di

pemrulaan (tanpa mengaitkan dengan suatu kondisi si penerima) atau

disesuaikandenganhakyangadapadanya(haksipemberizakatyartg
ada pada si penerima), kemudian si penerima membayarkan lagi

kepadanya sebagai pembayaran tanggungan yang ada padanya'

Kecr.ralibilamaksudpenyerahanituuntukmenghidupkart
hartanya atau mencukupi utangnya, maka tidak boleh, karena zakat itu

hak Allah Tct'aln, maka tidak boleh diserahkan untuk kemanfaatan

dirinya, dan tidak boleh menghitung piutang yang ada pada orang lain

sebalai zakat sebelum menerimanya, karena ia diperintahkan untuk

menunaikannya dan menyerahkannya, sedangkan yang tadi adalah

pengguguran utang. lVallahu a'lant'

426.Masalah:AbuAlQasimAlKharqiberkata"'Tidak
pula kepada orang kafir dan tidak pula hamba sahaya'"

Kami tidal mengetahui adanya perbedaan pendapat di

kalangan ahli ilmu, bahwa zakatharta tidak boleh diserahkan kepada

orang kafir dan tidak pula kepada hamba sahaya. Ibnu Al Mttndzirs''

s5 Disebutkan oleh lbnu Al Mundzir di dalam 'lt tjna '(hal' 37i6 I l7)'
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bcrkata, "Scnrua alrli ilnru yang kami kenar telah scpakat, bahrva
orang dzir-nrni (non nruslim yang bcrada dalam perlindungan kaun-r
nrLrslinr) tidak diberi zakar hafla, karena Nabi sAW tclah berpesan
kepada Mu'adz (ketika diutus ke yaman), 'lleriruhuluh ntcrcktt,
hrtltttrt rncreku hcrkev,uj ihun memhtn,ur ztrkul t,ung diutrtbil dttri
or(tttg-ot"ltltg kt.1'tt rttereku dun disulttrkun keputlu oruttg-oruttg nti.sliirr
nte re kt.' tt' B.liu, mengkhusLrskan pendistribusiannya kepacla orang-
oran s rriskin nrereka sebagaimana beliau nrengkhususkan
pc-n u arnb i I an n ya dari orang-oran g kaya mereka.',

Adapun hamba sahaya, rnaka ia tidak aka' 
'rerniriki 

apa ),ang
diserahkan kepadanya, karena apa yang diberikan kepadanya aclalalr
nrilik rnajikannya, jadi seolah-olalr diberikan kepada majikannya.
Selain itu jLrga, karena hanrba sahaya rvajib dinafliahi oleh
nrajikannva, sehingga ia tidak nrembutuhkannya karer.ln telah
tcrpen uh i.

427. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ,.Kecuali
mereka termasuk 'amil zakat (pengurus zakat), maka mereka
diberi hak sesuai dengan pekerjaan mereka.,'

Penjelasan: Bahwa pengurus zakat boleh menerima upah
pekerjaannya dari zakar, baik ia orang merdeka maupun harnba
saha'a. Konteks perkataan Al Kharqi menunjukkan, bahwa boleh jLrga
orang kafir. Ini salah satu dari dua riwayat dari Ahmad, karena Allah
Tu'ulu telah berfirman, "Pengrrus-pengttnts zctkcft,, (es. At_Taubah
[9], 60), ini lafazh umum yang mencakup semua pekerja de'gan
karakter apa saja. Selain itu juga, karena pekerjaan yang diupah trdak
menshalangi penerimaan upahnya sebagaimana pengupahan iainnya.

Riwayat lainnya: pengurus zakat tidak boleh orang kafir,
karena di antara syaratnya adalah amanah fiujur), sedangkan
kekuluran kontradiktif dengan amanah. pengurus zakat boleh orang
kaya dan kerabat si pemilik harta. Maksud 'diberi hak sesuai dengan
pekerjaan mereka' yakni diberi sebagai upah mereka. Imam boleh
rnenrilih ketika mengutus petugas zakat, bila mau ia boleh
men'ewanya (mempekerjakannya) dengan upah yang sah dan
diserahkan kepadanya apa yang terah disebutkan (ketika akan
menrpekerjakannya), dan bila mau boleh juga mengutusnya tanpa

"ft,rt 
"*"rr:** t* " ror I kitab zakat.

Al Mughni - @|



ntenycwanya (tanpa mcnyatakan dipckcrj akan/discwa) dan dibcrikatt

kepadanya upah yang semisal.

Ini cukup dikenal cli masa Rasulullah sAw, karena tidak ada

khabar yang sampai kcpada kami, bahwa beliaLt menctapkatl sttatrt

r-rpah tcrtentu kepada salah seorang pekerja'

Abu Daud merirvayatkan dengan isnadnya, dari lbnu As-

Sa'i<li, ia bcrkata, "Untar rnempekerjakanku untuk rnengan-rbil takat'

Sctelah aku rnenyelesaikannya clan menyerahkannya kepadanya, ia

merryuruhku untuk menerima upah, lalu aku katakatl, 'SesunggLrhnya

aku mengerjakannya karena Allah, dan upahku pada Allah'' Ia pun

berkata, 'Ambillah apa yang dibcrikarl kepadamu. AkLr juga dultr

rnengerjakannya pada masa RasulLrliah SAW, lalu beliaLr menlbcriktt

upah, dan aku katakan sebagaimana yang engkau katakan, lalg

Rasulullah SAW berkata kepadaku, 'Apubilu engkuu diberi sesttLtttl

l(utp(t pet'trtitttttrutktr nutktt rttttkttttlctlt tltttt berseclektthluh' ."81

Pasal: Diberikan iuga upah dari zakat kepada

penghitunBnya, pencatat, pengumpuls8, penyimpan' peniaga

gudang, pemelihara dan sebagainya, semua itu dianggap sebagal

pengurus zakat, diberikan kepada mereka dari bagian untuk pengurus.

Adapun upah penimbang dan penakar agar petugas pemungut zakat

bisa nrengambil zakatnya, maka itu menjadi tanggungan si pemilik

lrarta, karena itu termasuk kegiatan pembayaran zakat'

Pasal: orang kafir tidak boleh diberi zakat, kecuali untuk

dibujuk hatinya, sebagaimana yang akan kami kemukakan. Bolah juga

memberikan dari zakat kepada kerabat bila ia ikut berperang, atau

dibujuk hatinya, atau karena berutang dalam rangka mendamaikan

orang yang bersengketa, atau karena sebagai pekerja (pengurus zakal),

selain itu tidak boleh.

Abu Daud telah meriwayatkan dengan isnadnya, dari Atha' bin

Yasar, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

o,d

tt lIR. Muslim (2lzakatl723l72.4li 112)' Abu Daud

(s/2603 ).' t* Pada naskah [;l dicantumkan dengan redaksi: -,'iLll.

j6 :{.:3 \l
t/ t
utL)t J-t \I ., 1

--r)LJ
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ot'

.'A l^-C.Jr urG't, .' n.C'Jr L
"Sedakult (rukut) tiduk hulul bugi orung ku.t'u kcc'truli limu

golotrgttrt: Pelugtts (umil) yong ntengurusirtt'tr, oru,tg yulg
ntcrtthelin.\'u lengau hurluuvu sendiri, oreng I'utrg lerjcrul ttlung,

orung t'uttg berjtturtg cli julun Alluh, oluu orung \:utlg ntctnputntti
tetonggu tniskirt lulu orurtg rniskin itu cliberi sedektlt kentudiun iu

n t e n g h tt tl i tt h k u n rt y u ke p rt tl u o r (t t t g kuy u."8')

Ia juga meriwayatkannya dari Atha', dari Abu Sa'id, dari Nabi
SA\\'

Pasal: Jika ada beberapa sebab pada satu orang sehingga
berkonsekuensi mengambilnya karena sebab-sebab tersetrut,
nraka boleh mer-nberikan karenanya. Seorang 'amil (pengurus zakat)
yang lakir boleh rnengan.rbil upahnya, bila belum mencukupi maka ia

boleh mengambil apa yang mencukupi keperluannya. Jika ia ikut
berperang, maka ia boleh mengambil apa yang mencukupi ur.rtuk

perangnya.

Jika ia berutang maka ia boleh mengambil apa yang bisa
melunasi utangnya. Karena semua sebab ini hukumnya telah
ditetapkan secara tersendiri, maka keberadaan sebab lainnya tidak
menghalangi ketetapan hukum itu, sebagaimana tidak terhalanginya
keberadaan sebab-sebab itu sendiri. Telah diriwayatkan dari Ahmad,
bahu a ia berkata, "Jika ia mempunyai dua ratus dan ia juga
menrpunyai utang seperti itu, maka ia tidak diberi zakat, karena
standar kayaeo (cukup) adalah lima puluh dirham."

Ini menunjukkan bahwa pemberian zakat kepada orang yang
bemtang adalah bila yang berutang itu orang fakir, karena bila diberi
sekadar alasan untuk melunasi utang, maka harus digunakan untuk
melunasi utang, tapi bila diberikan kepada orang fakir, maka boleh
di gunakan untuk membayar utangnya.

o" Telah dikemukakan pada nomor 80.
n' 

Pada naskah [-a] dicantumkan dengan redaksi: -:Jt
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428. Ntasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "tidak
pula kepada Bani HasYim."

Kami ticlak mengetahui adanya perbedaan pendapat, bahrva

Bani Hasyim tidak halal menerima zakat wajib. Nabi SAW telah

bersabda,

.r.6, al':i'€ ;,y.f l) # \ i32t'i\
,,sesttrtgguhn.u sedekah (zukut) itu tiduk l^1yuk bugi keluurgu

Mtitttr,tttutl, karenct itu atlulah kotontn ntrr1ttsi,."')' (Hn. Muslinr)

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Al Hasan nrenganlbil sebrrtir

kurma sedekah. lalu Nabi SAW berkata, 'kuhkh, kukli maksudnya

agar dikeluarkan, dan beliau berkata, 'Tidakkuh engkuu tulru bultrtt

kiru tidt* boleh ntemctktrn seclektth'.""t (HR. Mttttufirq 'Aluih)'

429. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan
tidak juga untuk maula-maula (mantan budak) mereka'"

Yakni, bahu'a maula-maula Bani Hasyim, yaitu yallg

dimerdekakan oleh Bani Hasyim, tidak boleh diberi zakal. Namttn

mayoritas ulama berkata boleh, karena nrereka bukan kerabat Nabi

SAW, sehingga tidak terlarang n"tenerima zakat sebagaimana manusia

lainnya. Dan juga, karena mereka tidak mendapatkan gantinya dari

yang seperlima, sebab mereka tidak diberi bagian dari itu, maka tidak

boleh melarangnya rnenerima zakar sebagaimana yang lainnya'

Menurut kami: Dalilnya adalah yang diriwayatkan oleh Abu

Rafi': "Bahwa Rasulullah SAW mengutus seorang laki-laki dari Bani

Makhzum untuk mengambil zakat,lalu orang itu berkata kepada Abu

Rafi', 'Temani aku agar engkau bisa mendapatkan darinya.' Abu Rafi'

menjawab, 'Tidak, sampai aku menemui Rasulullah dan menanyakan

kepadanya.' Lalu ia pun menemui Nabi SAW lalu menanyakannya,

beliau pun bersab da, 'Sesungguhnya zakat tidak dihalalkun bagi kani,

clan sesungguhnya ntaula (mantan budak) suatu kaunt adalalt

terntasttk ntereke'."et (gR. Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirnlidzi,

n' HR. Muslim (Zlzakat/7 a1.752.7531g 167). Abu Daud (3/2985), An-Nasa'i

(5/2608), dan AhnTad (41166).' o. HR. Al Bukhari (3ll491lFath), Muslinr (2lzakatll5lll6l), dan Ad-Darimi

(vt642).' 
"3 HR. Abu Daud (2/1650) dengan lafazh,"Mrtultt suolu karnn termosuk nrereku.

Dan sesrtttgguh|n'a bagi kanti titlek dihqlalkun sedekah.", At-Tirmidzi (21657),
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darr ia bcrkata, "Hadits husutt shuhih.").
Selain itu juga, karena mereka adalah yang diwarisi oleh Bani

Hasyim sebagal 'ashabah, nraka tidak boleh memberikan zakat kepada
nrcreka sebagaimana Bani Hasyint itu sendiri. Ucapan mereka 'bahwa
rnercka itu bukan kerabat'. Kami katakan: Kedudukan mereka scpcrti
kerabat, dengan bukti, sabda Nabi SAW, "lkuturt ll4tlu" utlulult
seperli ikttun nusub (hetuntnctn).""t Sabda beliau, "Muulu strutu kuuut
utluluh ternrusuk mereke." Karena pada mereka berlakLr hukurn
kekerabatan pada pewarisan, tebusan dan nafkah, maka tidak
nrenshalangi berlakunya hukum haramnya zakat bagi mereka.

Pasal: Adapun Bani Muththalib, apa boleh mereka
menerima zakat? Ada dua riwayat:

Riwayat pertonto, tidak boleh. ini dinukil oleh Abdullah bin
Ahnrad dan yang lainnya, berdasarkan sabda Nabi SAW, "Ahr tlun
Butti lhrthtltulib tiduk pernah berpisuh paclu ntusu Juhili.t'uh rlctn tidak
pultt porlu nrusu Islunt. Kunti clun merekct aclaluh sutu."')5

Dalam lafazh yang diriwayatkan oleh Asy-Syaf i di dalanr
lllusttudnya disebutkan: "Sesungguhnyo Buni Hus1,i111 rlun Buni
Jvfutlttltalib udulah sutu," seraya beliau merenggangkan di antara jari-

9(r
Jannva.

Selain itu juga, karena mereka berhak terhadap bagian dari
yang seperlima, maka mereka tidak boleh menerima zakat
sebagaimana Bani Hasyim. Ini telah ditegaskan oleh rirvayat, bahwa
Nabi SAW menyatakan terlarangnya mereka menerima zakar karena
sudair tercukupi dengan bagian dari yang seperlima, yang mana beliau

Ahmacl (6/8, 9, 10), dan An-Nasa'i (512611). Al Albani berkata, "Shohih."
'.Hubungan orang yang memerdekakan dengan budak yang dinierclekakan.'' HR. Al Baihaqi di dalam As-sunon (101292) dan ia berkata, "An-Naisaburi

nlencatakan setelah mengemukakan hadits ini, 'Ini keliru, karena orang-orang f.iiqol
tidak meriw'ayatkannya seperti ifu, dan Al Hasan n-reriu,ayatknnya secara nrursal."'.
Diriuayatkan juga oleh Ibnu Hibban (7 4929). Al Hakim (434r) dan ia berkata.
"Isnadnya sltehih namun keduanya (yakni Al Bukhari dan Muslim) tidak
nrengeluarkannya.", Al Albani menyebutkannya di dalam Shahih Al .lami' (7151\
dan ia berkata,"Shahih", Al lrwa'(6/109).

ot HR. Abu Daud (3/290), An-Nasa'i (7t1t48),Al Albani berkata, ,.Shtilitr.,,
o'' HR. Al Bukhari (613l40lFuth), Abu Daud (3/2980) dengan lafazh: "Aku iurr

Bani ,'11 Muththolib", An-Nasa'i (714147), dan Ibnu Majah (2i2881). Di arval hadits
mereka dicantun-rkan srl ui.
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bersabda, "Bukankah bagian dari yang seperlima telah mencukupi
t , . nrr97
KAtran !

Riwayat kedua, mereka boleh menerima zakat. Ini juga

mempakan pendapatnya Abu Hanifah, karena mereka juga termasuk

dalam keumuman firman Allah Ta'ala,

.,g'';.:,J,ir,r;^,;lAJi*),
"sesungguhnya zaknt-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang

fakir, orang-orang miskin" (Qs. At-Taubah [9]: 60)

Namun tidak termasuk Bani Hasyim berdasarkan sabda Nabi

SAW, "sesungguhnya zaknt itu tidak layak bagi keluarga

Muhammad."es Maka larangan itu dikhususkan bagi mereka (Bani

Hasyim). Mengqiyaskan Bani Muththalib kepada Bani Hasyim tidak

tepat, karena Bani Hasyim lebih dekat kepada Nabi SAW dan lebih

mulia, mereka adalah keluarga Nabi SAW, adapun keikutsertaan Bani

Muththalib dalam bagian dari yang seperlima adalah karena

kekerabatan, dengan alasan, bahwa Bani Abdu Syams dan Bani

Naufal sama kekerabatannya dengan mereka namun tidak

mendapatkan dari yang seperlima, hanya saja mereka disertakan

dalam pemberian bantuan atau pada keduanya, sedangkan pemberian

bantuan tidak berkonsekuensi terlarangnya menerima zakat.

Pasal: Al Khalal meriwayatkan dengan isnadnya dari Ibnu
Abi Mulaikah: "Bahwa Khalid bin Sa'id bin Al 'Ash mengutus

utusan pembawa zakat kepada Aisyah, tapi Aisyah menolaknya dan

berkata, 'Sesungguhnya knmi keluarga Muhammad SAW, zakat tidak

halal bagi kami' ."ee lni menunjukkan haramnya zakat bagi para istri
Nabi SAW.

Pasal: Konteks perkataan Al Kharqi di sini, bahwa
kerabat Nabi SAW dilarang menerima zakat, walaupun mereka

pengurus zakat.

e7 Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' (3/91) dan ia berkata,

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir. Di dalam sanadnya terdapat

Husain bin Qais yang dijuluki Hanasy, ia sering diperburcangkan, namun dinilai
tsiqah oleh Abu Muhshan."

n8 Telah dikemukakan pada nomor 92.
nn HR. lbnu Abi Syaibah (31214)
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Pada bab pembagian fai' (harta yang diperoleh dari kaum
kuffar tanpa melalui peperangan) dan sedekah disebutkan riwayat
yang menunjukkan bolehnya mereka mengambil upah (sebagai .amil

zakat).Ini juga merupakan pendapat mayoritas sahabat kami, karena
yang mereka ambil itu adalah upah, maka boleh mengambilnya,
seperti tukang pikul dan pemilik gudang, jadi upah mereka dari
gudangnya.

Menurut kami: Dalilnya adalah hadits Abu Rafi' yang telah
kami kemukakanl0o dan yang diriwayatkan oleh Muslim dengan
isnadnya: "Bahwa Rabi'ah bin Al Harits sedang bersama Ar Abbas
bin Abdul Muththalib, lalu keduanya berkata, 'Demi Allah,
bagaimana kalau kita mengutus dua anak ini kepada Rasulullah sAw
lalu keduanya berbicara kepadanya, kemudian beliau mempekerjakan
mereka pada sedekah-sedekah ini, lalu keduanya rnelaksanakan apa
yang biasa dilaksanakan oleh orang-orang, kemudian mereka
memperoleh apa yang biasa diperoleh oleh orang-orang?'

Ketika keduanya sedang memperbincangkan hal itu, tiba{iba
Ali bin Abu Thalib datang, lalu berdiri bersama mereka, lalu mereka
berdua menceritakan hal itu kepadanya, Ali pun berkata, .Jangan

kalian lakukan. Demi Allah, beliau tidak akan melakukannya.'
Namun Rabi'atr bin Al Harits membantahnya sambil berkata,

'Demi Allah, engkau tidak bersikap begitu kecuali karena sentimenmu
terhadap kami.'

Selanjutnya Ali menghamparkan sorbannya lalu berbaring,
kemudian berkata, 'Aku Abu Al Hasan yang lapang dadalol, demi
Allah, aku tidak akan meninggalkan tempatku hingga kedua anak
kalian itu kembali kepada kalian setelah membawa pesan kepada
Rasulullah SAW.." dst -{isebutkan haditsnya, hingga:- Lalu
keduanya menemui Rasulullatr sAw, kemudian berkata, 'wahai
Rasulullah, engkaulah manusia yang paling baik dan paling
menyambung hubungan dengan manusia. Kini kami telah menikrh,
maka kami datang kepadamu untuk engkau pekedakan pada sebagian
harta sedekah ini, lalu kami melaksanakannya kepadamu sebagaimana
yang dilaksanakan oleh orang-orang, dan kami memperoleh apa yang
biasa diperoleh oleh orang-orang.'

'm Telah dikemukakan pada nomor 94.
r0r Kalimat h*rilll ini kami cantumkan dari naskah [j] sebagai tambahan.
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Beliau diam cukup lama, kemudian bersabda, 'Sesungguhnya

sedekah ini tidak layak bagi keluarga Muhammad, karena

sesungguhnya itu adalah kotoran-kotoran manusia.' dalam lafazh

lainnya beliau berkata, 'sesungguhnya sedekah ini adalah kotoran-

kotoran manusia, dan sesungguhnya itu tidak halal bagi Muhammad

dan tidak pula bagi keluarga Muhamma|t;t102

Pasal: Kerabat boleh menerima sedekah tathawwu'.
Ahmad berkata dalam riwayat Ibnu Al Qasim, "Mereka tidak boleh

diberi dari sedekah wajib (yakni zakat), adapun sedekah tathawwu',

maka tidak apa-apa." Riwayat dari Ahmad menyebutkan, bahwa

mereka juga tidak boleh menerima sedekah tathawwu' karena

keumuman sabda beliau, "sesungguhnya sedekah itu tidak halal bagi

kami." Pendapat pertama lebih kuat, karena Nabi SAW telah bersabda,

"Semna perbuatan baik adalah sedekah."to'(HR. Muttafaq 'Ataih).

Allah Ta'ala berfirman,
','iooirJL ,e -t 3343 o4'

"Barangsiapa yang melepasknn (hak qishash)nya, maka

melepasknn hak itu (menjadi) penebus dosa baginya." (Qs. Al
Maaidah [5]: a5)

3t t*i Bgt-;A p 1 9:'*-' oiS

"Maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan

menyedeknhknn (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu,

jika kamu mengetahui." (Qs. Al Baqarah [2]: 280)

Tidak ada perbedaan pendapat tentang bolehnya berbuat baik

kepada Bani Hasyim, juga pemberian maaf dan menangguhan utang.

Saudara-saudara Yusuf berkata [sebagaimana dikisahkan Al Qur'an],

t o:'-^,:

"Dan bersedeknhlah kepada kami" (Qs. Yusuf [12]: 88)

Yang dimaksud adalah sedekah wajib, karena yang boleh

to'Telah dikemukakan pada nomor 92.

'o' HR. Al Bukhari (l0l602llFath), Muslim (2lzakatl697l52), Abu Daud

(414947) dengan lafazh "setiap perbuatan baik adalah sedekah", At-Tirmidzi
(411970) dengan lafazh Abu Daud, Begitu pula Ahmad (3/344,360).

"ifr J|{*'t
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diminta adalah yang wajib itu. Alif laam ta'rif (ptada ucapan baliau: al
ma'ruuf, artinya bahwa kalimat ini definitif) kembali kepada yang
dryanjikan.

Ja'far bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya: ,,Bahwa ia
minum dari antara tempat-tempat minum di antara Makkah dan
Madinah, lalu aku katakan kepadanya, 'Apakah engkau minum dari
sedekah?' Ia menjawab,.'sesungguhnya yang diharamkan bagi kami
adalah sedekah wajib'."104 Mereka juga boleh menerima harta yang
diwasiatkan bagi orang-orang fakir dan yang berasal dai- nadzar,
karena harta itu adalah tathawwu', sehingga menyerupai diwasiatkan
untuk mereka.

Adapun tentang kaffarat ada dua pandangan: pertama, boleh,
karena itu bukan zakat, dan itu bukan kotoran manusia, sehingga
menyerupai sedekah tathawwu'. Kedua, tidak boleh, karena itu
pengeluaran wajib, sehingga menyerupai zakat.

Pasal: Semua yang diharamkan menerima sedekah wajib,
yaitu orang kaya, kerabat si pemberi sedekah, orang kafir dan
sebagainya, boleh diberi sedekah tathawwu' (sunah) dan mereka boleh
menerimanya. Allah Ta'ala telah berfirman, ,,Dan mereka
memberikan maknnan yang disukninya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan." (Qs. Al lnsaan [76]: 8), padahal saat
itu yang ditawan hanya orang kafir.

Dari Asma' binti Abu Bakar RA, ia menuturkan, .,Ibuku

datang mengunjungiku, ia wanita musyrik, lalu aku berkata (bertanya
kepada Nabi sAW), 'wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang
kepadaku dan ia menyukai (kesyirikan), apa boleh aku berbuat baik
kepadanya?' Beliau menjawab, 'Ya. Berbuat baiktah kepada
ibumu'."t't Umu, pernah memberi pakaian kepada pamannya (dari
pihak ibu) yang diberikan oleh Nabi sAw kepadanya.r06 Dari Ibnu
Mas'ud, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, ,,Jika seorang muslim
memberikan infak kepada keluarganya dan ia mengharapkan

lli Hn Al Baihaqi di dalamls-Sunan (7t32).
r05 HR. Al Bukhari (5l2620lFath), Muslim (2lzakat/6961g 50), Abu Daud (217

1668), dan Ahmad (61344,347).
tou HR. Al Bukhari (2l886lFath), Muslim (3/pakaian dan perhiasan/t63gl7 6),

Abu Daud (l/7 1076), Ahmad (21t03), Malik di dalam Ar Muwaththa' (2tgt7, it8),
An-Nasa'i (8/E 5310).
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pahalanya, mapa itu adalah sedekah baginya."tot GtR' Muttafaq

'Alaih).

Nabi SAW bersabda kepada Sa'd, ",Sesungguhnya naJkahmu

untuk keluargamu adalah sedeknh, dan sesungguhnya apa yang

dimaknn oleh istrimu adalah sedeknh."roB

Pasal: Adapun Nabi SAW, maka yang tampak adalah'

bahwa semua sedekah haram baginya, baik yang wajib maupun

yang sunnah, karena menghindarinya termasuk bukti-bukti dan tanda-

ia"aa kenabiannya, maka tidak mungkin ada celah untuk itu. Dalam

hadits yang menceritakan tentang keislaman Salman Al Farisi

disebutkan, batrwa orang yang memberitahu tentang Nabi SAW

menyebutkan ciri-cirinya, diantaranya ia berkat a, "Ia memakan hadiah

namun tidak memakan sedekah."l0e

Abu Hurairah menuturkan, "Adalah Nabi SAW, apabila

disuguhkan makanan beliau bertanya tentangnya (yakni statusnya),

bila dikatakan bahwa itu sedekah, maka beliau berkata kepada para

sahabatnya, 'silakan makan,' namgn beliau sendiri tidak ikut makan,

sementara bila dikatakan bahwa itu hadiah, maka beliau menepuk

dengan tangannya lalu makan bersama mereka.rr0 (HR. Al Bukhari).

Nabi SAW berkata tentang daging yang disedekahkan kepada

Barirah, ,,Itu adalah sedekah baginya, dan (kini) bagi kita adalah

hadiah."trr Nabi SAW juga telah bersabda, "sesungguhnya, ketika

aku pulang kepada keluargaht, aht menemukan sebutir kurma yang

terjatuh di atas tempat tidur di rumahlcu, lalu aku mengangkatnya

untuk memakannya, tapi kemudian alcu khawatir bahwa itu sedekah,"

tot HR. Al Bukhari (l/55/Fath) dengan lafazh d+-.ill, Muslim (2lzakat/69517 48),

At-Tirmidzi (4171965) dengan lafazh "NaJkah seorang laki-laki terhadap istrinya

adalah shadaq ah", An-Nasa' i (5 I 7 25aa\.
tot HR. Muslim (3/wasiat/l253lg 8), dan Ahmad (lll68).

't HR. Ahmad (51442), Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma'

(91334, 337) dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar' Pata

perawinya adalah para perawi shahih.", Disebutkan oleh Al Albani di dalam ls-
Silsilah Ash-Shahihaft (nomor 994).

rro HR. Al Bukhari (5/2576lFath), Muslim (2lzakatl756lg 175), dan Ahmad

(2/302, 305. 338, 406, 492).' rtr I{R. Al Bukahri (3ll493lFath}, Muslim (2/zakatl755l7172), Abu Daud (2/g

1655), Ibnu Majah (l/12076), Ad-Darimi (217 2289,2290), Nffiad (l/281, 361),

dan Malik di dalamAl Muwaththa' (21562).
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lalu beliaupun membuangnya."ltt (HR. Muslim)
Beliau bersabda, "Sesungguhnya sedeknh itu tidak dihalalkan

bagi kami.""3 Selain itu juga, karena Nabi SAW adalah makhluk
termulia, dan beliau mempunyai bagian seperlima dan shafiy', maka
kedua macam sedekah diharamkan baginya (yakni sedekah wajib dan
sedekah tathawwu'), sementara keluarga beliau di bawah kemuliaan
beliau, mereka mempunyai bagian dari yang seperlima, maka mereka
pun diharamkan menerima salah satu jenis sedekah itu, yaitu sedekah
wajib.

Diriwayatkan dari Ahmad: Bahwa sedekah tathawwu' tidak
diharamkan baginya. Al Maimuni berkata, "Aku pernah mendengar
Ahmad berkata, 'Sedekah tidak dihalalkan bagi Nabi SAW dan ahli
baitnya, yaitu: zakat frttrah, zakat harta, sedekah yang disalurkan
orang kepada yang membutuhkan dengan mengharapkan keridhaan
Allah.

Adapun selain itu tidak termasuk. Bukankah beliau telah
dikatakan, 'Setiap perbuatan baik adalah sedekah'?, Nabi SAW
pernah diberi hadiah dan dipinjamkan sesuatu, maka itu tidak
termasuk jenis sedekah untuk kondisi membutuhkan'."

Yang benar, bahwa ini tidak menunjukkan bolehnya menerima
sedekah bagi beliau, akan tetapi maksudnya adalah, bahwa yang
hakikatnya bukan sedekah berupa harta, seperti pinjaman, hadiah dan
perbuatan baik, maka itu tidak haram baginya.

Namun ini mengandung indikasi kesamaan antara beliau dan
keluarganya dalam hal haramnya sedekah tathawwu' bagi mereka,
berdasarkan sabdanya, bahwa sedekah untuk orang yang
membutuhkan dengan maksud mendapatkan ridha Allah, adalah
sedekah yang haram untuk mereka (beliau dan keluarga beliau),
padahal ini juga sedekah tathawwu'. Maka kedua riwayat itu
menunjukkan haramnya sedekah tathawwu' bagi keluarga beliau.

r12 HR. Al Bukhari (517 2432lFalfr), Muslim (2lzakat/751)h162), dan Ahmad
(2t317).

r13 Telah dikemukakan pada nomor 94.
' Al Khaththabi berkata, "Bagian Nabi SAW adalah seperti bagian orang lain

yang turut serta dalam peperangan, baik beliau menyertai pasukan ataupun tidak.
Adapun shafiy (bagian pilihan) adalah yang dipilih oleh beliau dari harta rampasan
perang sebelum dibagi lima, yaitu bisa berupa budak (laki-laki maupun perempuan),
kuda, pedang ataupun lainnya. Ini merupakan kekhususan bagi Nabi SAW.
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Wallah a'lam.

430. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak
pula bagi orang kaya, yaitu yang memiliki lima puluh dirham
atau emas senilai itu."

Yakni, bagian untuk orang-orang fakir dan orang-orang miskin
tidak boleh diberikan kepada orang kaya. Tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan ahli ilmu mengenai hal ini. Demikian ini karena
Allah Ta'ala telah menetapkannya untuk orang-orang fakir dan orang-
orang miskin, sedangkan orang kaya tidak termasuk mereka. Nabi
SAW berpesan kepada Mu'adz (ketika diutus ke Yaman),
"Beritahulah mereka bahwa diwajibkan sedekah atas mereka yang
diambil dari orang-orang knya mereka untuk disalurkan kepada
o r a n g- o r an g fakir mereka."t | 4

Beliau juga telah bersabda, "Tidak ada bagian padanya
(sedekah) untuk orang kaya dan tidak pula orang kuat yang mampu
mencari naJknh."rtt Beliau juga bersabda, "Harta sedeknh (zakat)
tidak halal bagi orang knya dan tidak pula yang kuat berkerja."tt6
(HR. Abu Daud dan ArTirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan.").
Selain itu juga, karena bila orang kaya menerimanya, maka itu akan
menghalangi sampainya sedekah itu kepada ahlinya dan luput dari
hikmah diwajibkannya, yaitu mencukupi orang-orang fakir
dengannya.

Ulama berbeda pendapat mengenai (standar) orang kaya yang
terlarang menerimanya. Ada dua riwayat yang dinukil dari Ahmad,
pendapat yang paling kuat (riwayat pertama) adalah, orang yang
memiliki lima puluh dirham atau memiliki emas senilai itu, atau
adanya sesuatu yang selalu bisa mencukupi, baik itu berupa pekerjaan,
perdagangan, penyewaan rumahl I 7 dan sebagainya.

Jika memiliki barang dagangan, atau biji-bijian, atau temak,
atau rumah sewaan, tapi tidak mencukupi, maka tidak termasuk kaya,

t'o Telah dikemukakan pada nomor I di bagian awal kitab zakat.

"t HR. Abu Daud (217 1633), An-Nasa'i (517 2597), Ahmad (41224), dan Ad-
Daraquthni (2lll9). Al Albani berkata, "Shahih;'

"u HR. Abu Daud (2/a 1634), At-Tirmidzi (31652), An-Nasa'i (5/6 2595), Ibnu
Majah (l/g 1839), Ad-Darimi (Ug 1639), Ahmad (21164,192), dan Ad-Daraquthni
(21l1 l8).

Itt Pada naskah p] dicantumkan dengan redaksi: ",'6r >1.
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walaupun memiliki nishab. Inilah pendapat yang kuat dalam
madzhabnya, dan ini juga merupakan pendapatnya Ats-Tsauri, An-
Nakha'i, Ibnu Al Mubarak dan Ishak.

Diriwayatkan dari Ali dan Abdullah, bahwa keduanya berkata,
"Tidak dihalalkan sedekah bagi orang yang memiliki lima puluh
dirham atau setara itu atau emas senilai itu."

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah
bin Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa
meminta (sedekah) padahal ini mempunyai apa yang mencukupinya,
maka pada hari kiamat nanti ia akan datang dalam keadaan kulitnya
tercoreng-coreng atau terkelupas pada wajahnya.' Lalu dikatakan,
'Wahai Rasulullah, apa yang dianggap mencukupinya?' Beliau
menjawab, 'Lima puluh dirham atau emas yang senilai dengan

itu'."l'* (HR. Abu Daud dan ArTirmidzi, dan ia berkata, "Hadits
hasan.").

Jika dikatakan: Itu diriwayatkan oleh Hakim bin Jubair,
padahal Syu'bah tidak meriwayatkan darinya, dan ia pun tidak kuat
dalam meriwayatkan hadits. Kami katakan: Abdullah bin Utsman
pernah berkata kepada Sufyan, 'Seingatku, bahwa Syu'bah tidak
meriwayatkan dari Hakim bin Jubair.' Sufyan menjawab, 'Itu
diceritakan (pula) kepada kami oleh Zaid dari Muhammad bin
Abdunahman. Ali dan Abdullah memang berkata seperti itu'."

Riwayat kedua, bahwa orang kaya adalah yang bisa
memperoleh apa yang mencukupi. Jika tidak termasuk membutuhkan
maka diharamkan sedekah baginya. Jika tidak memiliki apa-apa dan

membutuhkan, maka dihalalkan sedekah baginya, bahkan sekalipun
memiliki nishab, atau uang atau yang lainnya, semuanya sama dalam
hal ini. Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Abu Al Khaththab
dan Ibnu Syihab Al Akbari, juga merupakan pendapatnya Malik dan

Asy-Syaf i, karena Nabi SAW berkata kepada Qabishah bin Al
Mukhariq, "Meminta-minta itu tidak dihalalkan kecuali salah satu
dari tiga orang, yaitu: Orang yang tertimpa kefakiran hingga ada tiga
orang berakal dari kaumnya yang menyatakan, 'Si fulan telah
tertimpa kefakiran,' maka dihalalkan baginya meminta-minta hingga

t't HR. Abu Daud (211626), At-Tirmidzi (3/650), An-Nasa'i (5/6
Majah (1/1840), Ad-Darimi (l/1640), dan Ahmad (l/441).
menyebutkannya di dalam Sft ahih Al Jami' (6279).

2591), Ibnu
Al Albani
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ia mendapatkan sesuatu yang dapat menopang penghidupannya *atau

beliau berkata: yang dapat menutupi kebutuhan hidupnya-."t'n (HR.

Muslim).
Dibolehkannya meminta-minta hingga memperoleh apa yang

dapat menopang penghidupannya atau yang dapat menutupi
kebutuhan hidupnya, karena kebutuhan adalah faqr (kefaqiran),

sedangkan ghina (tidak membutuhkan/kaya) adalah kebalikannya.
Maka barangsiapa membutuhkan, berarti ia fakir sehingga termasuk

dalam keumuman nash, adapun yang tidak membutuhkan termasuk

dalam keumuman nash yang mengharamkan sedekah baginya. Hadits
pertama mengandung kelemahan.

Kemudian, boleh jadi diharamkan meminta-minta namun tidak
diharamkan menerima sedekah bila sedekah itu datang tanpa diminta,
karena yang disebutkan adalah haramnya meminta-minta, sehingga

pengharaman itu terbatas padanya.

Al Hasan dan Abu Ubaid berkata, "Orang kaya adalah yang

memiliki satu uqiyah, yaitu empat puluh dirham." Ini berdasarkan

yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Rasulullah
SAW bersabda, 'Barangsiapa meminta padahal ia mempunyai (harta)

senilai satu uqiyah, berarti ia telah meminta dengan mendesak.' Satu

Uqiyah pada masa Rasulullah SAW adalah empat puluh dirham."r2o
(HR. Abu Daud)

Tjlama madzhab Hanafi berkata, "Kekayaan yang mewajibkan
zakat adalah (kadar) yang menghalangi untuk menerima zakat, yaitu
memiliki nishab yang mewajibkan zakat, yakni berupa logam mulia
(emas atau perak), barang-barang yang diproyeksikan untuk
perdagangan, ternak gembalaan atau lainnya, berdasarkan sabda Nabi
SAW kepada Mu'adz, 'Beritahulah mereka, bahwa diwajibkan
sedekah (zakat) atas merekn yang diambil dari orang-orang kaya

mereka untuk disalurknn kepacla orang-orang fakir mereka.'rzr Beliau
menetapkan orang kaya adalah yang wajib diambil zakatnya (yakni
zakatharta).

tte HR. Muslim (2izaka,[/221109), Abu Daud (2/1640), An-Nasa'i (512579), dan
Ahmad (31477).

'to HR. Abu f)aud (211628), An-Nasa'i (512594), dan Ahmad (311, 9),
Dihasankan oleh Al Albani.

t2t Telah dikenruk.akan pada nomor I bab zakat.
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Ini menunjukkan bahwa yang diwajibkan mengeluarkan zakat
berarti ia orang kaya, adapun yang tidak diwajibkan mengeluarkan
zakatberarti bukan orang kaya, maka ia sebagai orang fakt, jadi zakat
itu disalurkan kepadanya, berdasarkan sabda beliau, 'untuk disalurkan
kepada orang-orang fakir mereka.'

Selain itu juga, karena yang mewajibkan zakat adalah
kekayaan, dan asalnya tidak ada perpaduan (yakni kekayaan tidak
berpadu dengan kefakiran). Dan juga, karena orang yang tidak
memiliki nishab tidak diwajibkan zakat padanya, dan tidak terlarang
menerimanya, sebagaimana orang yang memiliki kurang dari lima
puluh dirham dan tidak memiliki apayangmencukupinya.

Lalu terjadilah perbedaan pendapat di antara kami dan mereka
mengenai tiga hal:

Pertama, menurut kami, kekayaan yang menghalangi zakat
(yakni standar kaya yang menyebabkan tidak boleh menerima zakat)
adalah yang mewajibkan zakat.

Dalilnya adalah: Hadits Ibnu Mas'ud, ini lebih khusus
daripada hadits mereka, maka harus didahulukan. Karena hadits
mereka menunjukkan kaya yang mewajibkan zakat sedangkan hadits
kami menunjukkan kaya yang menghalangi (menerima zakat), tidak
ada kontradiksi antara keduanya, sehingga harus disingkronkan.

Ucapan mereka 'asalnya tidak ada perpaduan'. Kami katakan:
Sudah ada dalilnya sebagaimana yang telah kami kemukakan, maka
itu harus dryadikan patokan.

Kedua, orang yang mempunyai ssesuatu yang mencukupinya
dari harta yang tidak dizakati, atau dari hasil kerjanya, atau dari
penyewaan rumah atau lainnya, maka tidak boleh menerima zakat.
Demikian pendapat Asy-Syaf i, Ishak, Abu Ubaidah dan Ibnu Al
Mundzir, sementara Abu Yusuf berkata, "Memberikan zakat
kepadanya adalah tindakan buruk, tapi aku harap itu sah."

Abu Hanifah' dan semua sahabatnya berkata, "Boleh
memberikan zakat kepadanya, karena ia bukan orang kaya," ini
berdasarkan apa yang mereka sebutkan dalam argumen mereka.

Menurut kami: Dalilnya adalah yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah Ibnu Adi bin Al Khiyar, dari dua
laki-laki sahabat Nabi SAW, bahwa keduanya mendatangi Rasulullah
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SAW lalu meminta zakat kepada beliau, maka beliau mengangkat
pandangannya kepada mereka, ternyata beliau melihat mereka sebagai

orang kuat, maka beliau bersabda, "Jika kalian mau aku akan
memberikan kepada kalian, nemun tidak ada bagian padanya bagi
orang kaya dan tidak pula bagi orang kuat yang mampu bekeria."tz2

Ahmad berkata, "Betapa bagusnya hadits ini." Ia juga berkata,
"Ini hadits yang paling bagus sanadnya." Amru bin Syu'aib
meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW
bersabda, "Harta sedekah (zakat) tidak halal bagi orang kaya dan

tirlak pula yang kuat berkerja."tt' (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi,
dan ia berkata, "Hadits hasan shahih.") hanya saja Ahmad berkata,
"Aku tiak mengetahui yang shahih padanya."

Dikatakan: Bagaimana tentang hadits Salim bin Abu Al Ja'd
dari Abu Hurairah?, ia menjawab, "Ia tidak mendengar dari Abu
Hurairah." Selain itu juga, karena ia mempunyai sesuatu yang

mencukupinya sehingga tidak memerlukan zakat, maka tidak boleh
memberikan zakat kepadanya sebagaimana orang yang memiliki
nishab.

Ketiga, orang yang memiliki nishab yang harus dizakati,
namun kecukupannya tidak sempurna tanpa adanya uang, maka ia
boleh menerima zakat.

Al Maimuni berkata, "Aku berdiskusi dengan Abu Abdillah,
aku katakan, 'Adakalanya seseorang mempunyai unta dan kambing
yang wajib dizakati namun ia fakir, misalnya ia mempunyai empat

puluh ekor kambing dan ia mempunyai uang tapi tidak mencukupi,

apa ia diberi dari zakat?' Ia menjawab, 'Ya.' Lalu ia menyebutkan
perkataan lJmar, 'Berilah mereka walaupun ada unta pada mereka

sejumlah sekian dan sekian.'l2o Aku katakan, 'Itu kadar jumlah atau

waktu?' Ia menjawab, 'Aku tidak mendengarnya'."

Dalam riwayat Muhammad bin Al Hakam ia berkata, "Jika ia
memiliki rumah atau lahan yang disewakan senilai sepuluh ribu atau

kurang atau lebih tapi tidak mencukupi, maka ia boleh menerima

zakat." Ini juga merupakan pendapat Asy-Syaf i.
Sementara ulama madzhab Hanafi berkata, "Ia tidak boleh

'tt Telah dikemukakan pada nomor I16.

't' Telah dikemukakan pada nomor 117.

'20 HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf-nya (31205)
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mcncrinra zakat bila nrentiliki nishab y,ang harurs dizakati, karcnar ia
berkcrvajiban mengeluarkan zakat schingga tidak boleh ntcncrinra
zakat, bcrdasarkan klrabar yang ada."

Mcnurut kanri: ia tidak rlerniliki apa yang mencukupinya dan
tidak rnampu mendapatkan apa yang bisa ntcncukupirrya, sehingga
boleh menerima zakat, sebagaimana bila ia memiliki harta yang tidak
diuajibkan zakat padanya, karena lakir adalah scbutarr bagi yang
membuluhkan. Allah Tu'ulu telah berfirman,

ai S, Y*f;i fii uui q.u

"llcti munusiu, kuntuluh yang .fukir (metnbutuhkun) kepudu
Allult." (Qs. Faathir [35]: l5)

Yakni membutuhkan kepada-Nya. Seorang penyair berkata,
"Wahai Rabbku, sesungguhnya aku beriman kepada-Mu, nrcnghambtr
kepada-Mu dan mengakui ketergelinciranku, sefia /hkir
(menrbutuhkan ) kepada-Mu."

Yang lainnya berkata, "dan sesungguhnya aku sangat fukir
(menrbutuhkan) kepda perbuatan baik." Ini semua artinya adalah
membutuhkan, rnaka fakir itu bukan kaya (tidak membutuhkan).

Bila apa yang dimilikinya itu tidak harus dizakati, maka ia
fakir, dan tidak ada perbedaan dalam memenuhi kebutuhan antara
kedua harta itu (yang harus dizakati dan yang tidak harus dizakati).

Allah Tu'alu menyebut para pernilik bahtera di laut sebagai
orang-orang miskin, sebagaimana firmannya,

4i a'o ;e r*<-3.J K : 

"+: ti ii
"Aduputt bahtera ilu kepunt)uen orung-orung miskin .t'cutg

bekeju di luut'.'(Qs. Al Kahfi [8]: 79)
Kami telah menjelaskan di muka, bahwa sebutan kaya itu

berbeda-beda, kadang sebagai sebutan bagi yang diwajibkan zakat,
dan kadang sebutan bagi yang tidak boleh menerima zakat, namun
keberadaan salah satunya tidak mengharuskan keberadaan yang
lainnya, dan ketiadaan salah satunya tidak harr.rs meniadakan yang
lainnya.

Maka, orang yang berkata, bahrva kaya adalah kecukupan,
maka ia menyamakan antara uang dengan yang lainnya, dan
menrbolehkan menerima zakat ba.qi yang tidak mernpunyai
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kccukupan. walaupun nremiliki nishab pada semua hartanya. Adapun
orang yang berpendapat dcngetn riwayat kcdua berkata, balrrva

dibedakan antara uang dengan selainnya, berdasarkan khabar lbnu

Mas'ud.
Selain itu, karcna uang adalah adalah alat infak yang

diproyeksikan untuk itu, tidak untuk lainnya, maka dibolehkan
menerima zakat bagi yang tidak nremiliki lima puluh dirlranr atau

cmas senilai itu dan tidak pula penghasilan yang rnencukupi. atau

upalr, atau ses,a rumah atau lainnya, atau perkenrbangan ternak

ataupun lainnya, walaupurt ia rnenrpunyai harta lairr yang

diproyeksikan untuk infak selain uang.

Karena itu, status kecukupan bisa berubah sepanjang putaran
huul (putaran tahun zakat). karena huul itlr mengulang ken'ajiban
zakat derrgan berulangnya huul, maka setiap tahun ia boleh nrenerima
zakat sekadar yang rnencukupinya. Kecukupan itu diukur dari
kecukupan untuk dirinya dan keluarganya dan orang-orang yang

nrenjadi tanggungannya, karena semua itu dimaksLrdkan untuk
dipenuhi kebutuhannya, maka mereka disertakan sebagairnarla yang

sendirian.
Jika ia memiliki lima puluh dirharn. maka ia boleh menerima

untuk keluarganya hingga masing-masing memiliki lima puluh
(dirham). Ahmad berkata dalam riwayat Abu Daud tentang orang
yang diberi zakat yang mempunyai keluarga, "Masing-masing dari
anggota keluarganya diberi lima puluh-lima puluh." Demikian ini,
karena pengalokasiannya adalah untuk anggota keluarganya, dan ia
sendiri sebagai wakil mereka untuk menerimanva.

Pasal: Jika seorang wanita fakir mempunyai suami kaya
yang memberinya nafkah, maka tidak boleh memberikan zakat

kepada wanita itu, karena kecukupan telah diperolehnya dari nafkah
wajib (yang diberikan oleh suaminya), sehingga ia menyerupai orang
yang menlpunyai rumah sewaan yang hasil penyewaannya
mencukupinya walaupun tidak ada infak untuknya. Namun bila tidak
demikian, maka boleh diberikan kepadanya, sebagaimana bila rumah
sewaan tidak menghasilkan. Alasan ini telah ditetapkan oleh Ahnrad.
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431. Nlasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Zakat
tidak dibcrikan kecuali kepada delapan golongan yang telah
disebutkan Allah." Yakni firman-Nya,

,t .4...- 
- - t' t ,

-rttli Jj ?{.rtt pqjii W 'Ji-:Aii ;:6i,sit ,IFh. U''Zti *i t
*)Tri 

;b 
^i 

E J:,y;tii
",Sesungguhnvu zukut-zctkul ilu, hury,61luh untuk orung-orung

tlkir, orung-oru,tg ntiskin, pengunts-pengurus zukut, puru ntuulluf
i:ung dihujuk hutirt.t,u, urttuk (nrcnterdektun) huduk, orung rtuttg
henrtung, utttuk di .julun Alluh dnn orung-orung wtng serlung rlulunr
perjulunun " (Qs. At-Taubah [9]: 60). lni telah disebutkan oleh Al
Kharqi di bagian lain, kami menangguhkan penjelasannya hingga
sanrpai pada bahasan tersebut.

ZiyarJ bin Al Harits Ash-Shada'i meriu,ayarkan, ia
menuturkan, "Aku melihat Rasulullah SAW, lalu aku berbai'at
kepadanya." Ia melanjutkan, "Lalu seorang laki-laki mendatangi
beliau kernudian berkata, 'Berilah aku dari harta sedekah (zakal),'
maka Rasulullah SAW berkata kepadanya,

W'S T -,v:tAt €:f 'ts'€ rk?'; ljr l,' ,1
a.et6'!L g+Li,rilr .:lr; 33 ,f ,(;i +i tli';^)'r,
'snr,,nggrh,,i" n,,r, ,,ii *,, or:,r;:, keteropun seorons

nubi muuputt vo,tg lainnct clalont hal hurtu sedekah (zakut), sehinggrt
Allult sendiri yang menetapkan. Lalu Allah ntetnbaginva menjadi
delupan bogian. Jika engkuu terntasuk di antora bagian-bugiun itu,
uku ukun ntemberikctn kepadantu hokmti."'t' (HR. Abu Daud).

Semua ketentuannya tetap seperti itu. Demikian yang
dikatakan oleh Al Hasan, Az-zuhri dan Abu Ja'far Muhammad bin
Ali. Sementara Asy-Sya'bi, Malik, Asy-Syaf i dan ulama madzhab
Hanafi berkata, "Bagian untuk orang yang dibujuk hatinya telah
terputus setelah ketiadaan Rasulullah sAw, karena Allah Tct'ala telah
memuliakan Islam dan mencukupinya sehingga tidak perlu lagi
mernbujuk orang untuk masuk Islam (dengan zakat), sehingga tidak

'tt HR. Abu Daucl (2,i 1630), disebutkan oleh Al Albani di dalam Dlrt'il Al Jonti
(1612) dan ia berkata."dho'if', Adh-Dha'iJah (1320).
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bolch mcnrbcrikan kepada orang nrusyrik untuk dibujuk." Mcrcka
bcrkata, bahrva penclapat ini diriwayatkan dari Umar.

Menurut kami: Dalilnya adalah kitabullah darr sunnah Rasul-
Nya SAW. Allah Tu'ulu telah menyebutkan orang yang dibujuk
hatinya tcnrasuk ke dalanr golongan yang boleh diberi zakat. Nabi
SAW juga telah bersabda, "Sesungguhnyu AIluh Tu'ulu tclult
mettetupkun pudunyu, cktn ntembugittl,er ntenjadi delupun bugiutt."
Beliau juga banyak memberi kepada orang-orang yang dibujuk
hatinya (mu'allaf) dalam sejunrlah khabar yang masyhur, dan beliau
terus nrelakukannya hingga meninggal.

Senrentara itu, tidak boleh kita meninggalkan Kitabullah dan

sunnah Rasul-Nya kecuali dengan adanya penghapusan hukunr, dan
penghapr.rsan itu tidak boleh ditetapkan berdasarkan prediksi.

Lagi pula, penghapusan itu hanya terjadi pada nrasa hidup
Nabi SAW, karena penghapusan itu harus dengan nash, padahal tidak
ada lagi nash setelah meninggalnya Nabi SAW dan setelah

terputusrlya masa turunnya wahyu.
Hukum Al Qur'an itu tidak bisa dihapus kecuali dengan Al

Qur'an juga, padahal di dalam Al Qur'an tidak ada yang menghapus
hukunr tersebut, dan tidak pula di dalam Sunnah, lalu bagaimana bisa
rneninggalkan Al Kitab dan Sunnah hanya berdasarkan pendapat dan

logika, atau berdasarkan perkataan sahabat atau lainnya? Padahal
mereka sendiri tidak berpendapat bolehnya meninggalkan perkataan
sahabat hanya berdasarkan qiyas, lalu bagairnana bisa meninggalkan
Al Kitab dan Sunnah berdasarkan itu? Az-Zuhri berkata, "Aku tidak
mengetahui sesuatu pun yang menghapus hukum mu'allaf (orang baru
memeluk Islam yang perlu dibujuk hatinya) yang menunjukkan bahrva
makna yang mereka kemukakan itu tidak menyelisi Al Kitab dan
Sunnah.

Karena, tidak diperlukannya mereka (tidak perlu membujuk
mereka) tidak berarti hukumnya hilang, sehingga, dilarangnya
nremberikan zakal kepada mereka adalah ketika dirasa tidak perlu,
tapi bila diperlukan maka boleh diberikan kepada mereka. Dernikian
juga golongan yang lainnya, bila ada golongan di antara nrereka yang
tidak terdapat pada suatu n1asa, maka hukumnya gugur pada rnasa

tersebut saja, bila ada lagi maka hukurnnya berlaku lagi.

m - Al Mughni



Pasal: Tidak boleh menyalurkan zakat kepada selain 1,ang
telah disebutkan Allah Ta'ala, misalnya: pembangunan masjid,
jcnrbatan, pengairan, rehabilitasi jalan, membendung tanggul yang
bocor, mengafani mayat, perluasan sarana umum yang scntpit, dan
hal-hal lainnya yang termasuk amal sosial yang tidak disebutkan oleh
Allah Tu'ulu.

Anas dan Al Hasan berkata, "Apa yang engkau berikan untuk
membangun jembatan dan jalanan, maka itu adalah seclekah yarrg
berlaku." Pendapat pertama lebih shahih, berdasarkan firman Ailah
SWT, "Sesungguhnwt zukut-zukut itu, hunvaluh mttuk orong-orang
fukir, orung-orong ntiskin...." (Qs. At-Taubah [9]: 60), Allah
nrenl'ebutkan ini sebagai pembatasan dan penetaparr, yaitu
nrenetapkan yang disebutkan dan menafikan yang tidak disebutkan.

Adapun tentang khabar tersebut (dari Anas dan Al Hasan).
Abu Daud berkata, "Aku mendengar Ahmad ditanya tentang
nrengafani mayat dengan harta dari zakat, ia menjawab, 'Tidak boleh,
dan juga tidak boleh melunasi utang mayat dari harta zakat. Tidak
bolehnya rnelunasi utang mayat adalah karena yang berutang itu
mayat, sehingga tidak mungkin diserahkan kepadanya, dan bila
diserahkan kepada yang diutangi, berarti penyerahan itu kepada yang
diutangi bukan kepada yang berutang'."

Ia juga berkata, "Boleh melunasi utang orang yang hidup dari
zakat. namun tidak bisa untuk melunasi utang mayat, karena mayat
tidak berutang." Lalu dikatakan, "Bagaimana kalau diberikan kepada
keluarganya?" la menjawab bila diberikan kepada keluarganya, maka
boleh."

Pasal: Jika memberikan zakat kepada orang yang diduga
fakir namun ternyata kaya (berkecukupan). Mengenai rral ini ada
dua riwayat dari Ahmad:

Ritt'o1,a6 Pertanta, sah. Ini yang dipilih oleh Abr,r Bakar, dan ini
juga merupakan pendapatnya Al Hasan. Abu Llbaid dan Abu Hanifah,
karena Nabi SAW pernah memberi (zakat) kepada dua iaki-laki yang
kuat (mampu bekerja), dan beliau bersabda, 'Jika kulian tncttt rtku
ukurt trtetnberikun kepudu kulian, namun tidak adu bttgittn pudant.ct
bagi orailg kuta clan tiduk pulu bogi orcmg kuat t,ung mampLt
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Beliau juga bcrkata kepada orang yang nrenrinta dibcri dari

harta zakat, "Jika engkou termasuk tli unturu hugiun-bagian ilu, uht
ukun mentberikun kepudunnt hoknnr." .lika standamya hakikat kaya
(bukan sekadar dugaan), tentu tidak cukup dengan pengakuan nrerckir
(mengaku kaya atau tidak kaya).

Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullalr SAW, beliau
bersabda, "Seoremg luki-luki berkutu,'Sungguh uku ukun ntemberikun
sttutu setlekult.' Lulu iu pun pergi utrtuk ntenredekuhkunnyu dun
ternvutu ict nrentberikunnya keputlu seorung vung kuyu. Pugi harin.t,u
orung-oruttg runtui ntenthicurukun bulnvu ludi mulunr udu sedekth
i'ung diberikun kepudu orung vung kuyct. Kenrudiutt dikttuktn
kepudunru, 'Adupuu seclekultmu, itu suduh diterinru. Sentogu orung
kuvt ittr trtuu mengumbil pelc$uron sehinggct itt nrcrn'otluquhkun
sebrtgiun hurta yung teloh Alluh unugeruhkan kepadcur),n'."127 1HR.
lvhiltcrfuq 'Alaih).

Riu'ut'ctt keclua, tidak sah. Karena ia menyerahkarr zakat rvajib
kepada yang tidak berhak, sehingga tidak ntembebaskannya dari
kervajiban, sebagaimana bila ia menyerahkannya kepada orang kafir
atau kerabat dekat, dan seperti halnya melunasi utang-utang pada

sesama manusia. Ini juga merupakan pendapatnya Ats-Tsauri, Al
Hasan bin Shalih, Abu Yusuf dan lbnu Al Mundzir, sementara Asy-
Syaf i mempunyai dua pendapat yang menjadi dua madzhabnya.

Adapun bila ternyata si penerima itu hamba sahaya, atau orang
kafir, atau Bani Hasyim, atau kerabat dekat si pemberi yang tidak
boleh diserahkan kepadanya, maka itu tidak sah, karena mereka bukan
mustahiq, dan biasanya kondisinya bisa diketahui sehingga tidak
boleh menyerahkan kepadanya, sebagaimana halnya utang-utang
sesama manusia. Ini berbeda dengan kondisi yang baru diketahui
temyata si penerima adalah orang kaya (berkecukupan), karena
perbedaan antara fakir dan kaya kadang harus dilihat dengan seksama
untuk rnengetahui hakikatnya, Allah To'ulu telah berfirman,

. | - 4 .'- t 'p rP-P :; af 3 ;+,*\'bai 4-J

'tt'Telah dikemukakan pada nomor I16.

'tt HR. Al Bukhari (3l1421lFoth), Muslim (2lzakatl709l6 78). dan An-Nasa'i
(st2522\.
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"Orurtg 1,ung lithk luhu nrcnyctngku ntaraku orung ktt.t'rr ltttrcrtu
nrctnelihuru cliri duri minlu-minlu. Kunru kenul ntereku rlangun
meliltut sifut-sifutnyc."(Qs. Al Baqarah [2]: 273), arlinya: nrcnilai
fakir secara lahir sudah cukup, rvalaupun kenyataannya tidak
denlikian.

432. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,,.Kecuali
bila seseorang mengeluarkan zakatnya sendiri maka gugurlah
(hak) 'amil (pengurus zakat)."

Penjelasan: Jika seseorang nlengurus sendiri pengeluaran
zakatnya, rnaka gugullah hak 'anril darinya, karena 'arnil itu
memperoleh upah dari pekerjaannya, bila tidak nrengerjakannya nraka
tidak menrpunyai hak padanya, yakni nienjadi gugur. Kentudiarr
sisanya tinggal tujuh golongan, bila semua golongar-r itu ada, maka
semuanya diberi, namun bila hanya ada sebagian maka diberi yang
ada. Jika telah memberi sebagian golongan dan memungkinkan untuk
nremberi kepada sentua golongan, maka itu juga boleh.

433. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Bila ia
memberikan semua zakatnya kepada satu golongan, maka itu sah
bila tidak mengeluarkannya kepada kekayaan (yakni menjadi
orang kaya)."

Penjelasan: Boleh ntenrberikan zakat hanya kepada satu
golongan saja di antara kedelapan golongan yang berhak menerinra
zakat, bahkan boleh hanya memberikan kepada satu orang saja. lni
juga merupakan pendapat Umar, Hudzailah dan Ibnu Abbas.
Dentikian juga yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, Al Hasan, An-
Nakha'i dan Atha', dan begitu pula pendapat Ats-Tsauri, Abu Ubaid
dan ulama ntadzhab Hanafi.

Diriwayatkan dari An-Nakha'i, bahwa ia berkata, "Jika
hartanya banyak dan memungkinkan untuk dibagikan kepada semua
golongan itu, maka diberikan kepada semuanya. Jika hanya sedikit,
maka boleh memberikannya hanya l<epada satu golongan." Malik
berkata, "Memperhatikan kondisi kebutuhan pada nrereka dan
nrendaulukan yang lebih membutuhkan."

Ikrimah dan Asy-Syaf i berkata, "Dihanrskan tnembagi zakal
dari hartanya untuk setiap golongan yang ada dari keenam golongan
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yang bagiannya tctap dcngan penrbagian ),ang silma, kcnrudian bagiarr
sctiap golongan disalurkan tidak kurang dari tiga orang bila
nrendapatkan tiga orang atau lebih, namun bila hanya ntendapatkarr
satu orang nraka bagian golongan tersebut dibcrikan semuanya
kepadanya."

Al Atsram juga meriwayatkan dari Alrnrad seperti itu. Ini juga
merupakan pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar, karena Allah
'l-u'ulu telah menetapkan zakat untuk mereka senrua, dan menyertakan
nrereka senrua untuk mendapatkan zakat, maka tidak boleh nrenrbatasi
hanya pada sebagian mereka, sebagaimana yang berhak terhadap
bagian scperlinta (ghani nrah).

Menurut kanri: Dalilnva adalah sabda Nabi SAW kepada
Ntu'adz (ketika diutus ke Yanran), "Berituhuluh nrcreku huht'u
liwuiibkun sedekult ulus mereku :xrng liumbil duri orung-orung ku.t'u
ntereku tttttuk rlisulurketn kepudu ofttng-or(iltg firkir ntereku."t2*
Mu'adz nrenrberitahukan bah*'a ia diperintahkan untuk nrenyalurkan
senrllanya kepada orang-orang fakir, nrereka itu sntu golongan, tanpa
rnenyebutkan golongan lainnya.

Kemudian setelah itu dibarvakan kepada beliau harta lainnya,
lalu beliau menyalurkannya kepada golongan kedua selain golongan
orang-orang fakir, yaitu orang-orang yang dibujuk hatinya, yaitu: Al
Aqra' bin Habis, Uyainah bin }{ishn, Alqarnah bin Alatsah dan Zaid
Al Khail, beliau n'remberikan kepada mereka elnas" yang dikirimkan
oleh Ali kepada beliau dari Yaman.l2')

Dari penduduk Yaman dipungut zakat, kemudian datang lagi
harta lain yang kemudian disalurkan kepada golongan lainnya, ini
berdasarkan perkataan beliau kepada Qabishah bin Al Makhariq
ketika ia menanggung beban utang lalu ia menemui Nabi SAW untuk
rneminta sedekah agar bisa melunasinl,a, maka beliau bersabda,
"Sabarlah v'uhui Qabishah hingga datattg zakut kepudo kunti, rtttrtti
kami perintahkan untuk tliberikan kepcttlatnu."t30 Dalam hadits
Salan.rah bin Shakhr Al Bayadhi disebutkan: "Bahrva ia diperintahkan

':* Telah dikemukakan pada nomor 1 kitab zakat.
' Ad--Druhuibal adalah bentuk tushghir dari kata d:ahuh (emas).

''" HR. Al Bukhari (6 3341lFath), Muslim (2 zakatt74t.742l 143). Abu Dauct
(44764), An-Nasa'i (512571), dan Ahmad (3168,72,13).

'tt'Telah dikemukakan pada norror 120.
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ulrtuk lncncrinra zakat kaumnya."l -t I

Scandainya diwajibkan untuk disalurkan kcpada scllLla
golongan itu, tcntu ticlak boleh hanya disalurkan kepada satu golongan
saja, karena tidak diharuskan untuk disalurkan kepada semua
golongan bila diambil oleh petugas zakaI, kalau didistribusikan
langsung oleh pemilik harta maka juga tidak harus diberikan kepada
semua golongan itu, sebagaimana halnya bila hanya menenrukan satu
golongan saja.

Selain itu juga, karena tidak harus nrenrberikan kepada semua
orang dalam satu golongan, maka boleh juga hanya lnenrberikan
kepada satLl orang saja, sebagaimana bila berpesan untuk semua
namun tidak mungkin nrenemukan mereka semua. Nanrun dua
ketentuan ini tidak berlaku pada bagian seperlirna harta rampasan
perang. Untuk yang ini, imam harus membagikan secara merata
kepada sentua mustahiqnya, berbeda dengan zakat.

Adapun ayat tersebut, maksudnya adalah menjelaskarr
golongan-golongan yang boleh diberi zakal, sehingga selain itu tidak
boleh diberi zakat. Setelah jelas demikian, maka yang dianjurkan
adalah rnendistribusikan zakat kepada semua golongan atau golongarr
yang memungkinkan, karena dengan begitu berarti keluar dari
perdebatan dan tercapainya keabsahan secara meyakinkan. sehingga
lebih utama.

Pasal: Ucapan Al Kharqi, ,,Bila tidak mengeluarkan
kepada kekayaan", yakni kaya (berkecukupan) yang
menp'ebabkan tidak boleh menerima zakat, ini telah kami
paparkan. Konteks ucapan Al Kharqi nrenunjukkan tidak boleh
mernberikan kepada orang yang apabila diberikan kepadanya ia
menjadi kaya (sehingga tidak berhak menerima zakat). lvfenunrt
madzhab ini: Boleh memberikan kepadanya untuk mencukupi
(kebutuhannya) tanpa disertai tambahan. Demikian yang ditetapkan
oleh Ahmad di beberapa tempat dan disebutkan oleh para sahabatnya.

Maka jelasnya konotasi ucapan Al Kharqi, bahwa tidak boleh
memberikan tambahan kepadanya sehingga dengan itu ia rnenjadi
orang kaya. Ini juga merupakan pendapat Ats-Tsauri, Malik, Asy-

':' HR. Abu Daud (2lE 2213), At-Tirmidzi (3/1200), Ibnu Majah (|2062), dan
Alrrlad (-5/436). Al Albani berkata. "Hnsatt."
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Sya{i'i dan Abu 'fsaur, sementara ulama madzhab f-lanafi bcrkata,
"Dibcri seribu atau lebih bila men'lang rnemtrtttuhkannytt, dan

dimakruhkan memberi tanrbahan lebih dari dua ratus."

Menurut kami: karena kondisi kaya (berkecukupan) yang lebih

dulrr ada (sebelum diberi zakal) rnenyebabkan tidak boleh nrencrima

zakat, maka bila kondisi itu bersamaan dengan dibcrikannya zakat

kepadanya, itu juga tidak boleh, seperti halnya menikahi dua

pcrcnrpuan bersaudara.

Pasal: Setiap golongan dari golongan-golongan itu diberi
sekadar )'ang mencukupi kebutuhannl'a tanpa disertai tambahan.
Orang yang berutang dan budak mukutuh masing-masing diberi
sejumlah yang cukup untuk ntelunasi ulangnya, rvalaupun jtrnrlahnya

banyak. Ibnu sabil, diberi sejumlah (harta zakat) yang nlencukupi

turrtuk mengantarkannya ke tregerinya. Orang yang berperang (/r
subilillah\, diberi sejumlah yang nlencukupi untttk peperangannya.

Arnil zakat, diberi sekadar dengan upahnya.

Abu Daud berkata. "Aku tnendengar ketika ditanyakan kepada

Ahmad, 'Apa boleh memberikan seribu dari zakat kepada orang yallg

berjuang di jalan Allah?' Ia menjarvab, 'Apa yang diberikan maka itu

boleh, namun tidak boleh memberikan tambahan yang rnelebihi

kebutuhannya, karena penyalurannya memang ke sana, nraka tidak
boleh melebihi apa yang diperlukan'."

Pasal: Empat golongan dari mereka diberi secara

tersendiri dan tidak mengamati kondisi mereka setelah diberi,
yaitu orang-orang fakir, orang-orang miskin, 'amil zakat dari yang

dibujuk hatinya. Jika mereka telah menerimanya maka mereka

memilikinya selamanya dan tersendiri, tidak diliamskan utrtuk

dikembalikan dengan kondisi apa pun.

En-rpat golongan lainnya, yaitu: orang-orang yang berutang,

rrntrrk memerdekakan budak, untuk fi sabilillah (orang yarlg

memperjuangkan agama Allah. ed) dan ibntt subil (orang yang

rnelakukan perjalan jauh dan kehabisan bekal. ed), triereka diberi
dengan diperhatikan kondisinya. Jika mereka menggunakan untuk
keperluan yang sesuai dengan hak pemntukannya (rnaka itulah yang

dirnaksud), bila tidak (yakni bila digunakan untuk selain itu), maka
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drrrrinta kcnrbali.

Pcrbcdaan antara kclonrpok ini (empat golorrgan ini) dan
kclompok sebelurnnya (enrpat golongan seberumnya): Kelonrpok
kcdua ini nrengarnbil zakat untuk suatu tujuan yang ticlak otomatis
bisa tercapai dengan menerima zakar, sedangkan kelonrpok pertanra
tercapai maksudnya dengan mereka menerima zakal, yaitu mcncukupi
orang-orang lakir dan orang-orang miskin, menrbujuk orang-orang
yang hcndak dibujuk hatinya (niu'allaf) dan memberikan upah pekerji
zakat.

Jika mereka (kelonrpok kedua) telah memenuhi keperluan
nrercka dan nrasih ada sisa, nraka sisa itu dikenrbalikan kecuali yang
berperang fi subilillui, karena yang tersisa setelah peperangannya
adalah miliknya. Denrikian yang dikatakan oleh Al Kharqi di tempat
lain.

Konteks perkataannya tentang budak mukatab, bahwa budak
mukatab tidak mengembalikan sisa yang ada di tangannya, karena ia
berkata, "Jika budak mukatab tidak marnpu (nrelunasi sisa tangungan
untuk memerdekakan dirinya) dan kembali kepada perbudakan,
sementara ia telah diberi zakal, maka itu menjadi milik tuannya."

Ahnrad j*ga menetapkan ini dalam riwayat Al Marwadzi dan
Al Kausaj. Ha'bal meriwayatkan darinya, "Jika tidak mampu
(melunasinya) maka apa yang ada pada buclak mukatab
dikenrbalikan." Abu Bakar Abdul Aziz berkata, "Jika rnasih ada sisa
(harta zakat) seperti semula, maka ditarik kembali, karena diberinya
zakat itu adalah untuk memerdekakan, namun itu tidak tercapai."

Al Qadhi berkata, "lJcapan Al Kharqi mengi'dikasikan bahrva
yang tersisa di tangannya bukan pokok harta zakat, karena telal.r
digunakan, lalu ada ganti dan keuntungannya." .Iika harta itu rusak <ii
tangan mereka (kelompok kedua) tanpa sengaja (bukan karena lalai).
nraka tidak dituntut apa-apa.

434. Masalah: Abu Al easim AI Kharqi berkata, ,.Tidak
boleh memindahkan zakat dari negerinya ke negeri lain yang
jaraknya membolehkan untuk mengqashar shalat."

Menurut madzhab ini: Tidak boleh men-rindahkan zakat clari
negerinya ke negeri lainnya yang jarak'ya membolehkan rnengqashar
shalat. Abu Daud berkata, "Aku mendengar Ahmad ditanya tentang
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zakat yang dikirinrkan dari satu negeri kc negcri lainttya, ia rncnjarvab,
'Tidak boleh.' Ditanyakan lagi, 'Bagaimana bila untuk kerabat'/' ia
menjawab,'Tidak boleh'."

Mayoritas ahli ilmu nrcnganjurkan untuk tidak rncntindahkan
zakat dari negerinya. Sa'id bcrkata: Sufyan menyanrpaikan kepacla

karni, dari Ma'nrar, dari Ibnu Thawus. dari ayahnya, ia berkata tentang
surat Mu'adz bin Jabal (di dalamnya disebutkan): "Bararrg siapa

rnengeluarkan dari Mikhlaf ke Mikhlaf (lainnya), nraka zakatnya dan

sepersepul uhnya dikembal ikan kepada nrikhlafnya." I -t2

Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz "Balrwa zakat yang

datang rJari Khurasan ke Syanr, ia kembalikan ke Khurasan."l''''
Diriu'ayatkan dari Al Hasan dan An-Nakha'i, bahrva keduanya

menrakruhkan pemindahan zakat dari satu negeri ke negeri lainnya
kecuali untuk kerabat.r-ta Abu Al Aliyah mengirinrkan zakatnya ke

Madinah.
Menurut kanri: Dalilnya adalah sabda Nabi SAW kepada

Mu'adz, "Beritaltukctn padu ntereku huhv,ct diwujihkun zukut utus

nereku yung diunthil duri orung-orurtg kuyu nrcreku unluk ilisulurkun
kepudu orang-orctrtg fakir nrereko." Ini dikhususkan r"rntuk orang-
orang fakir negeri mereka sendiri.

Ketika Mu'adz mengirimkan zakat dari Yaman kepada Umar
(di Madinah), Umar mengingkarinya, dan ia berkata, "Aku tidak
mengutusmu sebagai penampung dan tidak pula untuk mengambil
jizvuh (upeti). Tapi aku mengutusmu untuk menganrbil dari orang-

' Disebutkan dalam ,4/ Foth; Bagian dari Negeri Yaman, Yaitu bahu,a Yaman
bagian atas yang menjadi wilayah rugas Mu'adz, dan Yaman bagian bawah yang
menjadi wilayah tugas Abu Musa. [Penerj].r3: Syaikh Abdurrahman As-Sa'ati di dalam Fttrh Ar-Rttbbani (9 16)
menyandarkannya kepada Sa'id. Yang kuat adalah yang disebutkan oleh Ibnu Al
Atsir di dalam Glrarib Al Hadits (2lg al. 69), dan ia berkata, "Mikhlaf di Yaman
seperti Rustaq di Irak. Bentuk jamaknya makhaeliif. Maksudnya adalah agar
menunaikan zakatnya kepada keluarganya yang biasa ia beri zakat. [Al Atsran.r
rneriwayatkan di dalam kitab Surlnnnya: Dari l'halrus, ia berkata, "Dalam surat
Mu'adz disebutkan: Siapa yang keluar dari Mikhlaf ke Mikhlaf (lainnya), maka
zakatnya dan sepersepuluhnya (disalurkan) pada Mikhlaf keluarganya." Penerj.]

'tt HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf-nya (3/168) clengan lafazh,
"Dikirimkan zakat dari Irak ke Syam, lalu ia mengembalikannya ke lrak". Di dalam
sanadnya terdapat Abdul Aziz bin Abu Rawad, ia diperbincangkan.

'3t fIR. Ibnu Abi Syaibah (31167).
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oral.lg kaya lalu disalurkan kcpatja orang-orang nrisl<in rrcrcka..'
Mu'aclz nrenjawab, "Aku tidak akan mengirirrl<an elpa-apa kcpaclanr,
bila al<u niasilr mencrnukan orang yang mengambilnya darik.." (r-lR.
Abrr Ubaid di dalanr AlAnwul).

Ia jrrga meriwayatkarr dari Ibrahirl bin Atha', nraula Intrarr birr
f-ltrshain: "Balrrva ziya,J atau salah seorang penguasa, nrengut.rs lnrrar-r
rurrtuk nrerrgarnbil zakat, ketika kcmbali, ia bcrtarrya, .Mana 

harta
(zakat)'ya'/' ia pun nrenjawab, 'Apakarr untuk harta (zakat) cngkau
nrcngutusku'l Kanri nrenganrbi lnya sebagainrana kanri merrgarribi lnya
di nrasa Rasulullah sAw, darr kanri nrenyalurkannya sebagainraira
kanri dulu nrenyalurkannya pada nrasa Rasulullah sAw'.'.ris-Karcnir
nraksudnya adalah unruk nrencukupi orang-orang fakir de'gannya.
.lika dibolehkan penrindahannya, nraka it' aka. inenyebatrkan tciap
aclanf a kef?rkiran yan-9 rnenrbutulrkan zakat cli negeri itri.

Pasal: Jika tidak setuju raru memindahkannl,a, m'ka itu
sah menurut pendapat mavoritas ahli ilmu. Al eadhi berkata,
"Konteks perkataan Alrnrad nrengindikasikan itu. ,.,o,-,-,,,,-, aku ticlal<
menenrukan nashnya dalam masalah ini."

Sementara Al Khaththabi menyebutkan dua rirvayat nicngenaii'i: Perturra, sal''. Ini pe'dapat yang dipilih'ya, karena si pemitit
harta telali menyerahkan kepacla rnushtahiqrya sehingga telah terlepas
dari kervajiban, sebagaimana merurrasi uta'g, d", sebagai'ana

'rendistrib'sikan ke beberapa tempat di negerinya (wilayahnya)
send i ri.

Kedua, tidak sah. Ini pendapat ya'g dipilih oreh lbnu Hanrid.
Karerra dengan begitu berarti si pernilik harta membayarkan zakarnya
kepada ya.g tidak diperi'talikan u'tuk diberi, sehingga .renyerupai
pen'eraha' kepada selain golonga' yang telah ditetapka'.

Pasal: Jika orang-orang fakir di negerinya sudah tidak ragi
membutuhkan zakat tersebut, maka boleh dipinclahkan ke negei.i
lain'ya- Demikian yang ditetapkan oleh Ah'rad. la berkata, ..Kadang
zakat dipindahkan kepada imam bira sudah tidak ada lagi orang fakir,
atau bila ada sisa setelah membaginya kepada rlrereka.,'

- 't- "* 
Abu Daud (2r7 1625), dan Ibnu Majah (l/6 18il). Ar Arbani berkara,"Shultih."
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Ia juga berkata. "Tidak bolch nrengcluarkan zakat suattt kaum

dari kalangan mereka sendiri dari suatu negeri ke ncgeri lainnya,

kecuali bila ada kelebihan (setelah memenuhi kebutuhan) mereka.

Karena z.akal yang dibawakan kepada Nabi SAW, Abu Bakar darl

Umar adalah kelebihan dari mereka setelah diberikan kepada nlcreka

apa yang mencukupi keperluan mereka, lalu selebihnya dibarva kcluar

dari wilayah mereka."
Abu Ubaid meriwayatkan di dalam Kitah Al Amwul dengan

isnadnya dari Amru bin Syu'aib: "Bahrva Mu'adz bin Jabal rnasih

bersama pasukan semenjak dikirim oleh Rasulullah SAW hingga

beliau r,r'afat, kernudian ia menghadap Umar, lalu Unrar ptlll

nrengembalikan kepada tugasnya senrula. lalu Mu'adz mengirinlkan

sepertiga zakal orang-orang kepadanya, maka Umar nlengecalll

tindakan itu dan berkata, 'Aku tidak mengutuslltu sebagai penampung

dan tidak pula untuk nrengambil .iizt'ult (upeti). Tapi aku nlengtltusnlu

untuk mengatnbil dari orang-oraltg kaya lalu disalurkan kepada orang-

orang nriskin mereka.' Mu'adz menjarvab, 'Aktt tidak akan

rnengirimkan apa-apa kepadamr.r bila aku masih nrenentukan orarlg

yang mengambilnya dariku.'
Pada tahun kedua, Mu'adz ntengirimkan setengah zakat, laltr

mereka pun berdialog seperti itu. Pada tahun ketiga, Mu'adz
rnengirimkan semua zakat kepadanya, lalu Umar menyelidikinya
sebagaimana sebelumnya, Mu'adz pun berkata, 'Aku tidak
menemukan seorang pun yang mengambil sesuatu dariku'." Derlikian
juga ketika berada di pedalaman dan tidak ada seorang pun yang akart

diberinya zakat, maka ia mendistribusikannya kepada orang-orang

fakir di negeri (wilayah) yang paling dekat dengannya.

Pasal: Ahmad berkata dalam rirvayat Muhammad bin Al
Hakam, "Jika seseorang tinggal di suatu negeri sementara hartanya

berada di negeri lainnya, maka lebih aku sukai ia menunaikan

zakalnya di tempat keberadaan hartanya. Jika sebagian hartanya di

tempat ia tinggal dan sebagian lainnya di tempat lain, maka ia

mengeluarkan zakat semua hartanya di tempat tinggalnya.

Jika ia merantau dari kotanya dan keluarganya, sementara

hartanya bersamanya, maka yang lebih mudah adalah rnemberikan

sebagian zakatnya di negeri ini dan sebagian lagi di negeri itu. Adapun

I

l
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bila hartanya bcrada cli tcnrpat ia bcrada dan scnrpat tinggal cli sana
lringga satu putaran huul clcngan scntpunta, rlal<a ticlal< ntcngirirlkarr
zakatrrya ke ncgcri lairr."

.lika hartanya itu lrarta pcrdagangan yang ia trarva scrta clalanr
bepcrgian (berniaga), ntaka Al Qadhi berkata, "Zakat hartanya
diclistribusikan tli tcn.rpat tercapainya huul, <li nrana pun saat itu ia
belatla." Konotasi pcrkataan Ahrrrad tentang perau 'satu purarttn ltuul
dengan serrpurna', bahwa lebih mudah untuk nrendistribusikannya di
negeri terscbut dalr negeri lainnya dimana ia tinggal selanta ntasa
putaran huul ilu. la berkata tentang orallg yarrg pergi nreninggalkan
kcluarganya, lalu tiba saat untuk ntcnzakati hartatryar. "la
nrenzakatinya di tcntpat nrayoritas ia tinggal."

Adapun zakat fitlirah, disalurkan di tentpat din,ajibkannya,
biiik saat itu hartanya bcrsanranya ataupLut ticlak, karena ia scltagai
sebab ir'ajibnya zarkat, niaka disalurkan di tentpat yang ada sebatrnya.

Pasal: Yang dianjurkan adalah menl'alurkan zakat di
rrgerinva, kcntLrdian yang paling dekat, kenrudian yang dckat. baik
pedesaan nraLrpurl perkotaan. Ahnrad berkata dalanr rirvayat Shalih,
"Tidak apa-apa nremberikan zakatnya di desa-desa sekitamya yang
jaraknya kurang dari jarak yang dibolehkan mengqashar shalat.
Dirrulai dari yang terdekat kemudian yang dekat. Jika dipindahkan
kepada yang jauh karena mengutamakan kerabat atau yang lebih
rnenrbutuhkan, ntaka tidak apa-apa selanra tidak melebrhi jarak yang
dibo l ehkan nrengqashar sltalat."

Pasal: Jika petugas zakat telah mengambil zakat lalu
kondisinya membutuhkan untuk menjualnva demi
kemasalahatan orang yang ditugasi memindahkannya, atau karenzt
sakit dan sebagainya, maka itu boleh.

Hal ini berdasarkan riwayat Qais bin Abu Hazim: "Bahwa
Nabi SAW nrclihat di antara unta-unta zakat ada unta betina kaunraa

-yakrri yang besar punuknya-, lalu beliau urenanyakannya, maka
petugas zakat menjawab, 'Aku jual untuk kentudian dibelikan seekor
unta jantan.' Beliau pun dianr."ll('

't' HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (41114) dengan lafazh: k il sebagai ganti
kalirrrat 'i;Jjl. Kuttrtruo adalah unta yang besar punuknya.
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Dirirvayatkan oleh Abu Ubaid di dalanr .,11 ,lntwul, clan ia
bcrkata, "Ar-Ru j'uh adalah menjualnya lalu hasil penjualarrnya
dibclikan yang serupa itu atau yang lainnya." .lika ticlak perlu dijual,
nraka Al Qadhi bcrkata, "Tidak bolch, tlan pcnjualannya batal,
kenrudian ia menanggungnya." Kemungkinan juga bolclr bcrdasarkan
hadits Qais tadi, karena Nabi SAW diam saja ketika clibcritahukan
olelr pctugas zakat dengan penjualnya dan tidak nrinta pcnjclasan.

435. ltasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika
menjual ternak sebelum sampai putaran houl dengan !'ang
serpertinp'a. maka ia menzakatinl'a ketika tercapainl'a huul
semenjak kepemilikan yang pertama."

Penjelasan: .lika seseorang nrenjual nishab zakat yang berlaku
putarirn ltoul padanya dengan jenisnya, seperti unta dengan unta. atau

sapi dengan sapi, atau kambing clengan kanrbing, atau emas dengan
emas, atau perak dengan perak, nraka huul-nya tidak terputus dan
tetap berpatokan pada ltuul yang pertanra. Denrikian yang dikatakan
Malik.

Sementara Asy-Syaf i berkata, "Haul suatu nishab tidak
berlaku untuk nishab lainnya, berdasarkan sabda Nabi SAW,'Tiduk
urlu kett,ttjibutt zukut pudu suutu lrurtu sehinggu teluh berputru' huul
pudom,ct'."t37 Juga karena harta itu adalah harta pokok dengan
sendirinya (yakni tidak terkait dengan yang lainnya), nraka tidak
berpatokan pada houl yang lainnya, seperli halnya bila jenisnya
berbeda.

Abu Hanifah sependapat dengan kami mengenai uang,
sementara Asy-Syaf i sependapat dengan kami rnengenai selainnya.
Diwajibkannya zakat pada uang adalah karena uang itu sebagai alat
tukar, dan pengertian ini mencakupnya, berbeda dengan yang lainnya.

Menurut kami: Bahwa itu adalah nishab yang
perkembangannya digabungkan dengannya dan disamakan houl-nya,
maka haul pengganti dari jenisnya berpatokan pada houl-nya. seperti
barang dagangan. Adapun hadits tadi dikhususkan untuk
pertumbuhan, laba dan barang dagangan, maka kami mengqiyaskan
padanya mengenai bagian yang diperdebatkan. Sementara dua jenis

'tt Telah dikemukakan pada nomor l8 (N{asalah nomor 409).
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yang berbcda tidak dapat digabungkan bila tttasing-n.tasing .icnis itLr

ada, maka lebih tcpat huul salah satunya tidak bcrpatokan pada huul
yang lainnya.

Pasal: Ahmad bin Sa'id berkata, "Aku tanyakan kcpada

Ahmad bin Hanbal tentang seseorang yang mempunyai kambing
gembalaarr, lalu ia menjual sebagiannya dengan kanrbing (tenrak),

apakah ia menzakati semuanya, atau cukup memberikan zakat yang
pokok saja'l Ia menjawab, 'la menzakati semuanya, berdasarkan hadits
Umar tentang anak kambing yang dibarva serta oleh penggernbala,

karena pertumbuhannya bersama (yang pokok) itu.'l'ts Lalu akr.r

tanyakan, 'Jika diproyeksikan untuk perdagangan?' Ia nrenjarvab, 'la
juga menzakatinya, berdasarkan hadits Hamrnas*."

Adapun bila menjual nishab dengan yang kurang dari rrishab,

maka houl-nya terputus. Jika ia menrpunyai dua ratus ekor lalu
menjualnya dengan seratus ekor, nraka ia hanya nrenzakati seratus

ekor.

436. Ntasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Begitu
pula bila menukar dua puluh dinar dengan dua ratus dirham,
atau dua ratus dirham dengan dua puluh dinar, itu tidak
mengugurkan kervajiban zakat dengan perpindahan itu."

Penjelasan: Jika menukar nishab dengan jenis lainnya nraka
lutul zakatnya terplltus dan dimulai hitungan huulbaru, kecuali emas

dengan perak atau barang dagangan, karena emas dan perak dianggap
satu harta pada lingkup tebusan tindak kejahatan dan nilai ganti rugi
kenrsakan, jadi masing-masing digabungkan dengan yang lainnya
dalam zakaI.

Begitu pula bila membeli barang untuk dagangan dengar.r

nishab uarlg atau menjual barang dengan nishab, maka haul-nya tidak
terputlts, karena zakat tersebut diwajibkan pada nilai barang, bukan
pada barangnya itu sendiri, nilainya itu adalah uang, jadi keduanya
satu jenis.

Jika kami berkata, bahwa emas dan perak tidak bisa saling
digabungkan dan huul yang satu tidak bisa drjadikan patokan untuk
lainnva, itu karena keduanya adalah dua harta sehingga tidak bisa

"' 'Ielah dikemukakan pada nomor 19 (Masalah nomor 409).
' Telah dikemukakan pada nomor 22kitab zakat, S,tut'h Al Kaltir.
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salirrg tligabulrgkarr, nraka ltttul-nya tidak bisa bcrpatokan patla huul
1,ang lainrrya. scperti halnya rlua jcnis tcrnuk y'ang bcrbcda. Aclapurr
bararng dagangan, nraka ltuul-nya bcrpatokarr pacla lalrl uang.

.137. Ilasalah: Abu Al Qasim AI Kharcli berkata, "Orang
)ang nrernpunyai ternak gembalaan lalu rnenjualny,a sebelum
mencapai huul karena mcnghindari zakat, nraka kervajiban
zakatnl'a tidak gugur."

l'elah kanri sebutkan, lrahrva bergantinya nishab clcngan jcnis
lainnya nrernutuskan huul sehingga lrituneannya diulang kcnrbali. .lika
ini dilakuk:ut karctta rttcttglrirrdari zakat, nraka itu tidalt nrcngugurkan
kcn ajiban zakatnva. [raik pcuguantirrva itu santi.r-santa tcrnak
gcnrbalaan ataupur-l lainnya yang mencapai rrishab.

Begitu juga bila nicrusakkan scbagian dari nishab dcngan
scngaja untuk ntcnguran_sinya a_uar nrenuugurkan kew'ajiban zakat,
nraka ken'ajiban itu tidak gugur, zakatnya tetap dianibil clarinya di
akhir larrl bila pcngsatttiatr atau pr'rLlsakarr itu sctclah nrenclckati rnasa
dikeluarkartrtya zakat.

Tapi bila itu dilakukan di an'al /rrrrrl, maka tidak u'ajib zakat.
karena itu tidak bisa diprediksi sebagai tindakan untuk trenglrindari
zakat. Apa vang karli kcnrnkakan ini juga rrerupakan pendapatnya
Malik, Al Auza'i, Ibnu Al Majisyun. Ishak dan Abu Ubaid, sententara
Abu Hanifah dan Asy-Syaf i berkata guglunya kervajiban zakat
darinya, karena nishabnya berkurang sebelum tercapainya huul
sehingga tidak dirvajibkan zakat padanya, sebagainrana bila terladi
kerusakan karena diperlukan.

Menurut kami: Dalilnya adalah fimran Allah Tu'ulu,

;t ri{'li ::- re*: r;;rbl \ r::.i t)'a:Li l*i U-* 6 t * nt

.l' ;-'AK.-;-J! -l'. onY )tt'tui G *lL \$;ri; ::.

"Scsttrtgguhnyu Kami telah menguii nterelto hnust.rikin
Makkult) sebagainnna Kttnri teloh nrcnguji pemilik-pemilik kebun,
keliko mereka hernmtpah buhwq ntereku xutggu/.sttlgguh ukttrr
nremetik (ltusil)nvtt di pagi huri, dun rnereku titlult nren.t'isihkctn (futli

.fukir miskitt), lulu kebtm ilu tliliputi rttctktpetuku (t'tutg tlotrutg) tluri
Rabhntu ketiku mereku sedung titlur, muka jatliluh kebun itu hitutrt
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:seperti mulum yang gelup gulit{t." (Qs. Al Qalanr [68]: l7-2{))
Allah mcngadzab nrercka dengan musibah i1u karcna nrcr.cl<a

mcnghinclari zakat. Karena tindakan itu berlujuan untuk
mcnggugurkan bagian orallg lain yang telah ada sebabnya. nraka ticlak
nrenggugurkan, sebasaimana bila mentalak istrinya ketika sakit yang
mengantarkan pada kenratian [biasanya bermaksud agar si istri tidak
nrendapatkan warisan].

Selain itu juga, karena ia telah bermaksud buruk, rlaka sebagai
hukunrannya adalah diberlakukan hukunr yang sebaliknya clari yang ia
nraksud, seperti seseorang yang membunuh orang yang akan
din'arisinya karena ingin segera mendapatkan rvarisannl'zr. nrakzr
s,""ariat menghukumnya dengan menetapkan bahrva ia tidak berhak
rnendapatkan warisannya. Tapi bila rnerusak (bagian nishab) iru
karena suatu keperluan, tidak berarti bertujuan buruk.

Pasal: Jika telah tiba haul-ny,a, maka zakatnr,a
dikeluarkan dari jenis harta yang dijual, bukan harta yang ada,
karena harta itulah yang menjadi sebab rvajibnya zakat, jika bukan
karenanya maka tidak ada kewajiban zakat padanya.

Pasal: .lika penjualan atau pengurangan itu tidnk
dimaksudkan untuk mengindari zakat, maka haul-nya terputus lalu
diulang kembali dari permulaan penggantian jika masih termasuk
yang terkena zakaI. Jika ditemukan aib pada penggantinya lalu ia
nrengembalikan atau menjualnya dengan syarat khitur (boleh
memilih, antara jadi membeli atau tidak), kemudian ternyata
dikembalikan, maka hitungan haul-nya juga diulang karena telah
hilang kepenrilikannya dengan penjualan itu, baik sebentar maupull
lama.

Al Kharqi telah menyebutkan ini di tempat lain, ia berkata.
"Tenlak gembalaan yang dijual dengan syarat khiyttr, maka syarat
kltiyar itu tidak gugur hingga penjual mencapai haul, batk syarat
kltit'ur itu hak penjual ataupun pembeli, karena itu berarti pembaruan
kepemilikan. Jika telah tiba haul pada nishab yang dibelinya maka
rvajib dikeluarkan zakatnya, bila ditemukan aib sebelum dikeluarkan
zakatnya maka boleh dikembalikan, baik kita berkata bahwa zakat itLr

berkaitan dengan aset maupun dengan tanggungan, karena telah kami
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jclaskan bahwa zakat itu tidak diwajibkan pada asset yang orang-
orang fakir mempunyai hak terhadap sebagian darinya, akan tctapi
terkaitnya hak dengan itu, sebagaimana terkaitnya tebusan tindak
kejahalan derrgan pclaku.

Lalu nislrab itu dikenrbalikan, maka ia menanggung
pengeluaran zakatnya dari harta lainnya. Jika ia telalr mengeluarkan
zakat darinya (dari nishab itu) kemudian hendak nrengembalikannya
jika ada cacatnya, lalu bila ada lagi cacat lain di tangan si pernbeli,

apakah ia boleh nrengembalikannya'? Ada dua riwayat tentang irri.
juga karena terpisahnya lransaksi (kesepakatan). Jika kami katakan

boleh, maka pada kasus inijuga boleh. Jika kami katakan tidak naka
tidak boleh. .lika dikembalikan maka ia harus menanggung pengganti

kambing yang dikeluarkan yang diperhitungkan dengan bagian

nilainya.
Ucapan yang diterima tentang nilainya adalah ucapannya yang

disertai dengan sumpah bila tidak ada bukti, karena kerusakan itu
terjadi di tangannya sehingga ia lebih mengetahui tentang nilainya.
Selain itu juga, karena nilai yang ciituntut itu ditujukan kepadanya,

sehingga posisinya sebagai pengutang, sementara dalam kaidah ushul

bahwa ucapan yang diterima adalah ucapan si pengutang.

Ada pendapat lain, yaitu bahwa Llcapan yang diterima adalah
ucapan pernbeli, karena ia mengutangkan nilai lalu dikembalikan.
Namun pendapat pertama lebih tepat, karena pengutang nilai kambing
yang dituntut adalah pembeli. Jika ia mengeluarkan zakat dari selain
nishab, maka ia boleh mengembalikan."

Pasal: Jika rumahnya rusak, maka haul zakatnya tidak
terputus pada nishabnya dan tetap berpatokan pada lruul penanra,

karena kepemilikannya tidak berpindah, kecuali bila tidak
dikembalikan maka menjadi seperti dirampas. sebagaimana yang telah
dikemukakan.

Pasal: Boleh menggunakan nishab yang diwajibkan zakat
padanya, baik dengan menjual, menghibahkan atau lainnva, dan
petngas zakat tidak berhak membatalkan jual beli itu. Abu Hanifah
berkata, "Penjualannya sah, hanya saja, bila ia nrenolak menunaikan
zakatny a, m ak a penj ual annya di kuran gi sen i I ai zakat itu."
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Asy-Syaf i bcrkata, "'Icntang sahnya penjualan itu ada dua
pcntlapat: Salalr satunya, tidak sah, karcna bila kami bcrkata bahua
zakat itu tcrkait dengan matcri, berarti ia tclah nrcnjual apa yans
bukart nrilikrrya, dan bila kanti katakan tcrkait dengalr rrilai (hargu).

nrrka katlar zakatrrya tergadaikan. scdangkan rncnjual gadaian tidak
bolch."

Mentrrut kanri:
-l',,t.. a. .'. t.t. t' 

^ 
t t.

\L)'-,' ':i ,# lLJ' ts 
'-,*'*r-'31- n' ;',-- -J, -#

Balru,a Nabi SAW telah nrelarang penjualan bualr-bualrarr
kccuali sclelah tarnpak lragusnya (kclavakannya).lt'' (HR. tllttttufitt1
',4luilt).

Pcngertianttva: Baltu a penjualannl,a salr bila tclalr pantas

dianrbil, dan ini nrencakup yang u,ajib dizakati dan yang ticlak. Beliau
juga nrelarang nrenjual biji-biji kecuali setelah berisi padar (senrpunta

isinya), dan juga melarang menjual anggur kecuali setelah
nrenshitam.lt" Keduanya tern'lasuk yang rvajib dizakati, karena zakat
diu'a.iibkan pada nilai, scdangkalr itu tidak acla pada harta, nraka
penjualannya sah, sebagainrana bila nrenjual hartanya senrentara ia
nrenrpunyai utang atau taltggungan zakat fithrah.

Jika zakat itu berkaitan dengan materi, nraka keterkaitarr itu
tidak nrenghalangi penggunaan (perlakuan) pada bagian nislrab,
sehingga tidak juga nrenghalangi penggturaan pada sentua nishah,
sebagairnana tebusan lindak kejahatan. Ucapan rnereka 'nrenjual apa
yarrg bukan miliknya', padahal kepemilikan itu belum sah di tangan
orang-orang fakir, dengan alasan, bahwa ia bisa nrengeluarkan
zakatnya dari yang lainnya (selain dari nishab itu), dan oranc-orang
fakir pun tidak bisa menghamskan si pemilik harta untuk mcnunaikan
zakatnya dari harta itu (yakni dari nishab itu). Bukan juga gadaian,
maka hukum-hukum gadaian tidak berlaku padanya.

Jika tidak nlampll, maka kervajiban zakat tetap menjadi
tanggungannya sebagaimana utang-utang lainnya. dan tidak diambil

't' HR. Al Bukhari (31g 14861F'ar/r), Muslim (3rjual beli4gi 1165), Abu Daud (3i

3 3367), Ibnu Majah (217 221a), An-Nasa'i (7ig .l-s31, ,1532), Ahmad (2/7), dan
Malik di dalanr,l/ Lltnyoththu' (2/618).

''' fIR. Abu Daud (,3/6 3371), ArTirmidzi (3iE t228), dan lbnu Majah 1216
2217 \ . Al Albani berkata. "Shahih ;'
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dari nishab. Kcnrungkinan juga bahwa penjualannya dibatalkan
sckadar nilai zakatnya lalu diambil darinya, lalu si pembeli mcnrinta
kepadanya (si penjual, yakni si pemilik harta sebeh"rntnya yang
menjual nishab tersebut) senilai yang dianrbil scbagai zakat, karena
bila penjualan itu dibiarkan maka akan mcnimbulkan rnadharat bagi
orang-orang lakir dan berarti rnenyia-nyiakan hak mereka, karena itu
penjualan itu harus dibatalkan, berdasarkan sabda Nabi SAW.

"Tirluk boleh ntentbuhuyukan (diri sentliri) clun tiiluk holch
nteninthtrlkun buhuvct (bugi t,rtttg lainl."tat lni lebih mengena.

438. Ilasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Zakat
diwajibkan pada nilai dengan berputar satu tahun rvalaupun
hartanl'a rusak dengan sengaja maupun tidak disengaja."

Masalah ini nrencakup tiga hukum: Hukunt pertunnt, bahrva
zakat diu,ajibkan pada nilai. Ini salah satu dari dua rirvayat Ahrrad
dan merupakatr salah satu dari dua pendapat Asy-Syaf i. Karena
pengeluarannya dari selain nishab dibolehkan, maka tidak diwajibkan
padanya, seperti zakat fithrah, sebab, bila diwajibkan padanya tentu
tidak boleh mempergunakan harta padanya, dan tentu para mustahiq
boleh menuntutrlya untuk menunaikan zakatnya dari materinya. atau
rnuncul sesuatu di antara hukum-hukum yang menetapkannya dan
nrengugurkan zakat karena rusaknya nishab tanpa sengaja.
sebagaimana gugllntya denda tindak kejahatan karena rusaknya
pelaku.

Keduo, bahwa zakat dirvajibkan pada materi. Ini merupakan
pendapat kedua Asy-Syaf i. Ini juga merupakan riu'ayat yang
dorninan pada sebagian sahabat kami, berdasarkan sabda Nabi SAW,
"Pada emput puluh ekor kambing (zakattn,u) seekor kantbing."it' dan
sabdanya, "Poda tanaman yang diairi oleh air lnlan (zukatnva)
sepersepulult (10'%), setlangkun vang diairi oleh kincir utau ulut
pengairun (:akatnt,ct) sepercluu puluh (5?ir)."143 Dan lafazh-lafazh

'o' HR. Ibnu Majah (217 23.ag, Malik di dalam Al Mtntothrha' (21145), dan
Ahmad (5i321). Sementara Al Albani berkata, "Shohih."

'tt Telah dikemukakan.

'tt HR. Al Bukhari (,zlE l4S3lFtLti), Muslim (2lzakatl675lg 7), Abu Dautl (2/3

'tle\st''-\
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lairrnya yang menggunakan kala "Jii" yang nrcnunjukkan kcaclaan

(kondisi).
Adapun dibolehkannya mengeluarkan zakal tanpa nishab

adalah sebagai rukhshah. Manfaat perbedaan ini, bila bcrlaku nilainya
lalu tclalr berlalu pada hartanya dua masa ltuul dan belunr ditunaikan
z.akatnya, maka wajib ditunaikan juga yang sebelumnya (yakni
sekaligus untuk dua tahun), dan tidak gugur zakat itu pada tahun

kedua. Begitu juga bila lebih dari nishab zakatnya tidak gugur. Jika
telah berlalu beberapa huul, misalnya ia nremiliki enrpat puluh ekor
kambing, dan telah berlalu tiga kali huul dan belum nrenunaikan
zakatnya, maka rvajib mengeluarkan zakatnya tiga ekor kanrbing.

.lika hartanya itu berupa seratus dinar, maka ia berkervajiban
mengeluarkan tujuh setengah dinar, karena zakat itu dirvajibkan pada

nilainya sehingga tidak dipengaruhi oleh berkurangnya nishab. Namun
bila tidak memiliki harta lain, maka ia mengeluarkan zakat dari harta
nishab itu, sehingga kemungkinan kadarnya mengugurkan kervajiban
zakat (sebab nishabnya berkurang bila zakalnya dikeluarkan dari
nishabnya), karena adanya utang menghalangi kewajiban zakat.

Ibnu Aqil berkata, "Zakatnya tidak gugur karena kondisi itu,
karena sesuatu itu tidak mengugurkan dirinya, namlln bisa
menggugurkan yang lainnya, dengan alasan, bahwa berubahnya air
karena najis yang ada padanya tidak menghalangi keabsahan

kesuciannya dan keabsahan menyucikannya dengan air itu sendiri,
namun tidak bisa digunakan untuk menyucikan najis yang lainnya.
Pendapat pertama lebih mengena. karena zakat kedua bukan zakat
pertama.

Jika kami katakan, bahwa zakat itu terkait dengan materi,
sementara nishab termasuk yang mewajibkan zakat pada materinya,
lalu berlalu padanya beberapa haul dan belum ditunaikan zakatnya,
maka zakat pada haul perlarna terkait dengan kadar nishabraa. Jika
materi itu nishab yang tidak ada tambahan padanya, maka tidak ada

zakat padanya setelah haul pertama, karena nishabnya telah berkurang
(dengan pengeluaran zakat dari nishab).

Jika lebih dari nishab, maka kadar zakat pertama disendirikan,

1596). At-Tirmidzi (3/6 639), An-Nasa'i (5/6 2487), Ibnu Majah (l/E l8l6), dan
Ahmad ( l/145).

't' Pada naskah [-nl dicantun*an dengan redaksi: r;$.
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lalu sisanya dizakati. lnilah yang ditetapkan dari Ahntad clalanr

riwayat jama'ah. Dalam riwayat Muharnmad bin AI Hakanr
disebutkan: "Jika kambingnya berjumlah empat puluh ekor, senrentara
pctugas zakat tidak rnendatanginya selama dua tahun, bila kcmudian
petugas zakal mengambil seekor kambing, maka ia tidak lagi
berkewajiban apa-apa pada sisanya." Namun nlengenai pendapat ini
ada perbedaan.

Dalam riwayat Shalih disebutkan: "Jika seseorang ntemiliki
dua ratus dirham dan belum menzakatinya hingga lercapainya huul
yang lain, maka ia menzakati untuk huul pertama, karena dengan
begitu junrlahnya (pada /rrlrrl berikutnya) berkurang lima dirham." la
berkata tentang seseorang yang memiliki seribu dirham dan belunr
nrenzakatinya selama dua tahun, maka ia nrenzakati untuk tahun
pertama sebanyak dua puluh lima (dirham), kenrudian setiap tahunnya
dihitung berdasarkan sisanya. Ini merupakan pendapatnya Malik, Asy-
Syaf i dan Abu Ubaid.

Jika ia memiliki empat puluh ekor lalu terlahir seekor anak
kambing pada setiap tahun, maka ia wajib mengeluarkan zakal seekor
kambing setiap tahun, karena nishabnya tetap genap dengan anak
kambing yang baru lahir. Tapi bila kelahiran anak kambing itu setelah
terlewatinya kewajiban zakat (setelah melervati tapal haul-nya), maka
hitungan haul berikutnya dimulai semenjak kelahiran anak kambing
tersebut, karena (dengan kelahiran itu) nishabnya baru lengkap lagi
(setelah sebelumnya dikeluarkan untuk zakat sehingga nishabnya
berkurang).

Pasal: Jika ia memiliki lima ekor unta dan belum
mengeluarkan zakatnya selama beberapa tahun, maka untuk setiap
tahunnya ia wajib mengeluarkan seekor kambing. Demikian yang
ditetapkan pada riwayat Al Atsram. Dikatakan pula dalam ri*'ayat Al
Atsram: Harta selain unta yang digunakan untuk menzakati unta.
maka tidak mengurangi nishabnya, dan yang lima ekor jumlahnya
tetap (karena zakatnya tidak berupa unta), begitu pula unta yang
jumlahnya kurang dari dua puluh lima ekor tidak terkurangi oleh
zakatnya setelah haul pertama, karena zakatnya dari yang lain (yakni
tidak berupa unta), maka tidak mungkin dikaitkan dengan materinya.

Asy-Syaf i mempunyai dua pendapat. Salah satunya, bahrva
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zal(atnya itu nrcrrgurangi (nishabnya) scbagainratra hitrta lainnya. .lil<a

(rnisalnya) ia nrerriliki linra ckor unta Ialu berlalu padanya bcberapa

tahun, nraka hanya diwajibkan padanya seekor karlbing, karctra tclah
bcrkurang dengan adanya kewajiban z.akat ltada ltuul pcrtanta

schingga dianggap tidak genap lima ekor, nraka tidak ada lagi
kcs'ajiban lain padarrya, sebagaimana bila ia lrarrya nrenriliki crnpat

ekor plus sebagian dari satu ekor (tidak genap satu ekor).

Menunrt kanri: Bahu'a yang diwajibkan itu dari selain nishab
schirrg*ea tidak nrcngurangi nishab, hal ini berbeda dcngan harta-lrana
lainnya. karena kervajiban zakat (pada lrarta lainnya) dikaitkannya
dengan nraterinya sehingga nrenguranginya, sebagaimana bila
rnenurraikannya dari nishabnya. Berdasarkan ini, bila ia rrrerniliki dr.ra

pulrrh linra ekor unta lalu berlalu padanya beberapa ltuul, ntaka untuk
huul perlanra ia rvajib nrengeluarkan sekor bintu muklrcrrll (uttta betina
yang telah berunrur satu tahun dan rnemasuki tahun kedua). kcnrudian
rrntuk huul-huul berikutnya adalah masing-nlasing empat ekor
kanrbing, rvalaupun nilai kambing yang rvajib dikeluarkan itu lebih
dari lirra ekor unta.

.lika dikatakan: di antara yang dua puluh lima c-kor itu tidak
terdapat bintu mukhudh,berarti yang dirvajibkan padanya adalah dari
selain nraterinya itu, maka itu tidak menguranginya, sehingga untuk
tahun-tahun berikutnya juga demikian. Kami katakan: .Tika menzakati
dua puluh linra ekor dengan yang lebih besar dari bintu nrakhadh,

nraka itu boleh, maka zakatnya itu tetap terkait dengan nraterinya
karena memungkinkan untuk mengeluarkan darinya, berbeda halnya
bila jumlahnya dua puluh ekor, karena tidak nrengLrrangi satu pun
darinya, sehingga kondisinya berbeda.

Pasal: Hukum kedua, bahlva zakat dilvajibkan dengan
terapainya huul,, baik itu sanggup untuk menunaikan ataupun tidak.
Der-nikian yang dikatakan oleh Abu Hanifah, dan ini juga rnerupakan
salah satll pendapat Asy-Syaf i. Di bagian lain ia dikatakan,
"Kesanggupan menunaikan merupakan syarat, karena kewajibannya
itu disyaratkan dengan tiga hal, yaitu: ltoul, nishab dan kesanggllpan
menunaikarl." Ini merupakan pendapat Maiik. Bahkan, bila temakr-rya

rusali sc-telah berlalunya huuI sebelum adatrya kesanggupeur

nrenunaikan zakatnya, maka tidak ada kewajiban zakat padanya bila

I
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lial itu trdak dinraksudkan untuk mcttghirtdari zakat, karclla

pcrrgcluaran zakat adalah ibadah, schingga disyaratkall kcsanggupatl

runtul< nrcn unai kannya scbagaimana ibadah-ibadah lainnya.

Menurut kanri: Dalilnya adalah sabda Nabi SAW,"'l-itluk udu

kcwttjihutt :ukut pudu xtutu hurlu kecuuli seleluh (herlulu) lruul

pudunlut."i's Artinya. clirvajibkan zakat padanya setelarlr lercapairtya

huul. Dtrr'rjuga, scandainy'a bclunr sanggup meltunaikan hingga bcrlalu

dua huul, nraka dirvajibkan mengeluarkan zakat untuk clua firttti, datr

tidak boleh mervajibkan dua kervajiban pacla satu nislrab clalam satu

httttl.
Adapun cliyas ttrcrcka ntalah berbalik pada nrcrcka sencliri.

karcna ntenurut kanri: lrri adalah ibadah, tlaka untuk rlrovajit'rkannya

tidak disyaratkarr kesanggttpan melaksanakannya sebagainlana

ibadah-ibadah lainnya. Puasa dirvajibkan atas rvanita haid, orang yang

sakit dan yang tidak rnanlpu ntenjalankartnya (yaitu nantinya diqadha

atau nrembal'ar fidyah). Shalat diwajibkan atas orang yang pingsan,

orang yang tidur, orang yang mendapati sebagian shalat cli as'al l akttt

kenrudiaut berubah gila atau haid.

Haj i dirvaj ibkan atas orang yang berkesenrpatatr

nrelaksanakannya nantun tidak sanggup ntenunaikannya, atau ada

halangan yang menghalanginya berangkat. Kenrudian perbedaattnya,

bahrva ibadah-ibadah itu bersifat badaniyah (fisik) yang

pelaksanaannya beftopang pada fisik, lalu gugur karena udzur ttntuk

nrelaksartakarlnya, sedangkan ini (zakat) adalah ibadah nialiyah (harta)

yang memungkinkan adanya perserikatan dengan orang-orang miskirl
pada hartanya. Kervajiban itu tetap dalartr tanggungannya rvalattpttn

tidali sangglrp menunaikannya, sebagairnana utang tetap menjadi

tanggungan orang yang bangkrut, dan juga denda tindak kejahatan

dikaitkan dengan harla si pelaku.

Pasal: Hukrtrrt ketiga, bahlva zakat tidak gugur dengan

kerusakan harta, baik disengaja uraupul.l tidak disengaja. lni
pendapat yang masyhur dari Ahmad. Diceritakan juga darinya oleh Al
Maimuni, bahrva bila nishabnya rusak sebelr.rnt saltggLlp t-uenttnaikan,

maka zakatnya guglrr, tapi bila rusak setelahnya maka tidak gtlgtlr.

Ibnu Al Mundzir rner-ryebutkannya sebagai madzhab Ahmad. hii juga

'tt Telah dikemukakan pada nomor 18.
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nrcrupakan pendapatnya Asy-Syaf i, Al Flasan bin Shalih, lshak, Abtr
-l-saur dan lbnu Al Mundzir.

Demikian juga yang dikatakan oleh Malik, kecuali hcwan

tcrnak, tentang ini ia berkata, "Tidak ada kcrvajiban padanya sehingga

petugas zakal datang. Jika ternaknya mati sebelum kedatangan

pelugas zakat maka tidak ada kewajiban padanya."

Sementara Abu Ilanifah berkata, "Zakatnya gugttr dengan

kerusakan nishab, bagainrana pun kondisinya. Kecuali bila imam telah

nremintanya namun si penrilik enggan menyerahkannya. Karena

kerusakan itu sebelum ntencapai keu,enangan, maka zakatnya gttgur

sebagaimana bila truahnya rusak sebelum dipetik. ltu adalah hak yang

terkait dengan materinya, maka menjadi gugur bila rusak,

sebagaimana denda tindak kejahatan pada budak yang melakuknn

tindak kejahatan."
Orang yang mensyaratkan kesanggupan berkata, "lni adalah

ibadah yang perintahnya terkait dengan harta, maka kervajibannya
gugur dengan kerusakannya sebelum sanggup melaksanakannya,

seperti haji." Orang yang sependapat dengan pendapat penama

berkata bahrva harta diwajibkan pada nilainya, maka tidak gr.rgur

dengan rusaknya nishab. seperti utang. Atau tidak disyaratkan

kesanggupan menunaikan dalam tanggungannya, seperti nilai barang

yang dijual.
Buah tidak diwajibkan zakatnya pada materinya hingga aman,

karena (yang belum aman) hukumnya seperti belum diterima. Karena

itu, bila rusak karena bencana, maka termasuk dalam tanggungall
penjual, sebagaimana yang ditunjukkan oleh khabar. Jika kami berkata
rvajibnya zakat pada materinya, bukan berarti berhak terhadap

sebagian darinya. Karena itu, tidak terlarang untuk menggunakanya.

Haji tidak diwajibkan sehingga sanggup melaksanakan, dan

bila telah diwajibkan tidak gugur dengan rusaknya harta, ini berbeda

dengan zakat, karena kesanggupan bukan syarat kewajibannya,

sebasaimana yang telah kami kernukakan. Yang benar, insya Allah,
bahu a zakat gugur dengan msaknya harta bila tidak sengaja, karena

zakat diwajibkan dalam rangka pengembangan, maka tidak
diwajibkan dengan cara wajib ditunaikan namun tidak ada hartanya

atau orang yang diwajibkan melaksanannya itu malah orang fakir.
Ani sengaja di sini adalah: san-qgup untuk mengeluarkannya
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nar-r1Lln bclr,rm mengcluarkannya. Tapi bila belr-rm sanggup

nrengeluarkannya, berarti tidak sengaja, baik itu karena tidak

nrenemukan mustahiq, atau karena letak hartanya jauh darittya, atau

karcna yang dir,r'ajibkan itu tidak terdapat pada hartanya schingga

harus menrbclinya namun belum menemukan yang bisa dibeli, atau

karena masih sedang membelinya, dan sebagainya.

Jika kami berkata bahwa zakat itu tetap diu,ajibkan setclah

rusaknya harta, si pemilik memungkinkan untuk menunaikannya,
nraka ia nrenunaikannya, jika tidak, maka ditangguhkan hingga

memungkinkan menunaikannya tanpa menimbulkan madharat

terlradapnya. Karena, utang pada sesama manusia bisa ditangguhkan,
nraka lebih-lebih lagi pada zakat yang merupakan hak Allah Tu'ulu.

Pasal: Zakal tidak gugur dengan kematian penrilik harta. dan

tetap dikeluarkan dari hartanya walaupun ia tidak mewasiatkannya.
Demikian pendapat Atha', Al Hasan, Az-Zuhri, Qatadah, Malik, Asy-
Syaf i, Ishak, Abu Tsaur dan lbnu Al Mundzir, sementara Al Auza'i
dan Al-Laits berkata, "Diambilkan terlebih dahulu dari yang sepertiga

daripada wasiat lainnya, dan tidak boleh lebih dari sepertiga'."
lbnu Sirin, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Hammad bin Sulaiman,

Daud bin Abu Hind, Humaid Ath-Thawil, Al Mutsanna dan Ats-
Tsauri berkata, "Tidak dikeluarkan kecuali bisa dirvasiatkan."
Den-rikian juga yang dikatakan oleh ulama madzhab Hanafi, datr

mereka berkata, bahrva bila diwasiatkan maka diambil dari yang

seperliga dan bersama-sama dengan para penerinra wasiat. Jika tidak
nrewasiatkan maka zakatnya gugur, karena ini adalah ibadah yang

disyaratkan niat padanya, sehingga rnenjadi gugur dengan kematian
orang yang berkewajiban melaksanakannya, seperti halnya plrasa.

Menurut kami: Bahwa ini adalah hak yang sah diwasiatkan,
maka tidak gugur dengan kematian sebagaimana utang kepada sesama

manusia. Ini merupakan hak harta yang wajib dipentrhi maka tidak
gugur dengan kematian orang yang menanggungnya, seperti halnya
utang. Berbeda dengan puasa atau shalat, karena keduanya merupakan

ibadah fisik yang tidak sah diwasiatkan, dan tidak boleh mewasiatkan

' Karena seseorang boleh mewasiatkan maksimal sepertiga hartanya, adapun

sisanya tidak boleh diwasiatkan karena merupakan hak para ahli warisnya. Zakal
yang belum dikeluarkan diambilkan lebih dulu dari yang sepertiga ini daripada
wasiat lainnya, sehingga jumlahnya tidak melebihi yang sepertiga ini. [peneu].
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pclaksanaannya (atas narna dirinya).

Pasal: Zakat wajib dilaksanakan segera, maka tidak bolch
nrenangguhkannya selama ada kemampuan bila tidak dikhawatirkan
nrenimbulkan madharat. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaf i.

Senrcntara Abu Hanifah berkata, "Boleh menangguhkan selama tidak
dinrinta, karena perintah nrelaksanakannya bcrsifat mutlak selringga
tidak mengindikasikan harus pada waktu pertama (di awal rvaktu)
pelaksanaan tanpa waktu lainnya, juga tidak mengindikasikan suatu

tenrpat tertentu tanpa tempat lainnya."
Menurut kami: Bahrva perintah mutlak nlenuntut kesegeraan

sesuai yang disebutkan pada konteksnya. Karena itu, orang yang
menangguhkan kepatuhan boleh dihukum, karena itulah Allah
mengeluarkan iblis, murka terhadapnya dan nrencelanya karena
nrenolak bersujud (memberi hormat kepada Adam).

Jika seseorang memberi perintah kepada budaknya untuk
diambilkan air minum, tapi budaknya itu menangguhkan (pelaksanaan
perintah itu) maka budak itu boleh dihukur"n. Dan juga, karena
bolehnya menangguhkan akan menafikan pervajiban, karena yang
rvajib adalah yang dihukum apabila ditinggalkan. Seandainya boleh
menangguhkan, maka boleh juga tidak mencapai tapal sehingga
menafikanloo hukun,an bila ditinggalkan.

Kalau kita anggap bahr,r'a kemutlakan perintah tidak menunlut
kesegeraan, tentu itu berlaku pada masalah yang kita bahas ini, sebab.

bila di sini boleh nrenangguhkan, tentu akan ditangguhkan sesuai
dengan tabiatnya dengan landasan keyakinan dirinya sendiri, bahwa
penangguhan itu tidak menyebabkan dosa. sehingga menjadi gugur
darir-rya karena kematian, atau kerusakan hartanya, atau
ketidakmanrpuan menunaikannya, akibatnya akan menimbulkarr
madharat terhadap orang-orang faki r.

Selain itu juga, karena dalam masalah ini ada penyerta perintah
yang menuntut kesegeraan, yaitu bahwa zakat itu diwajibkan karena
kebr.rtuhan orang-orang fakir, yang mana zakat sebagai jawabannya,
maka ke*'ajiban itu harus segera. Kewajiban ini adalah ibadah yang
berulang-ulang (setiap tahun), maka tidak boleh ditangguhkan hingga

't'' Pada naskah [-r] dicantumkan dengan redaksi: jnni
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trbarrya r,r,aktu pcngwzgiban bcrikutnya, scpcrti halnya slralat darn

pLlasa.

Al Atsranr berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah ditanya
tentang seseorang yang tclah berlalu pada hartanya satu putaran huul,
laf u ia ntenangguhkan pengeluaran zakatnya dari rvaktu zakatnya, ia
mcnjawab, 'Tidak boleh. Tidak boleh ntenangguhkarr
pcngeluarannya.'la menegaskan hal ini. Lalu ditanyakan lagi,
'Bagaimana bila ia rrrulai mengeluarkannya dengan cara dikeluarkan
unluk huul yang lebih didahulukarr, kemudian yang berikutnya clan
seterusnya?' Ia menjarvab, 'Tidak boleh, tapi harus nrengeluarkan
senruanya bila telah tercapai huul-nya. Adapun bila ada ntadharat.
disegerakan pengeluarannya, misalnya orang yang hartanya telah
nrencapai ftcrrl sebelum kedatangan petugas zakat sementara ia sendiri
khawatir bila nrenyalurkan sendiri nanti petugas zakat akan
mengan'rbilnya lagi, maka ia boleh menangguhkan.' Demikian yang
ditetapkan oleh Ahmad."

Demikian juga bila pengeluarannya itu dikharvatirkan akan
n-renimbulkan madharat terhadap dirinya atau terhadap hartanya yang
lain (selairl yang dizakati itu), maka ia boleh menangguhkannya,
berdasarkan sabda Nabi SAW, "Ticluk boleh ntentbuhul'l11t1t (cliri
sencliri) tlon tiduk boleh ntenintbulkctn huhat,u (bagi t.ctrtg lctitt)."1r7
Karena penangguhan penunaian utang manusia dibolehkan, maka
lebih-lebih lagi zakat.

Pasal: Jika penangguhan itu karena akan diserahkan
kepada yang berhak menerimanya dari kalangan kerabat atall orang
yang sarlgat membutuhkan, bila hanya sedikit maka tidak apa-apa, tapi
bila banyak rnaka tidak boleh. Ahmad berkata, "Tidak sah
memberikan kepada kerabat dari zakat setiap bulan." Maksudnya,
tidak boleh menangguhkannya untuk kemudian dikeluarkan kepada
mereka secara cicil setiap bulan.

Adapun bila rnengeluarkannya sekaligus kepada rnereka atau
yang lainnya secara terpisah-pisah atau digabungkan. maka itu boleh,
karena dengan begitu berarti tidak menangguhkan dari u,aktu yang
semestinya. Begitu pula bila ia mempunyai dua harta atau lebih yang
zakatnya sama namlln masa haul-nya berbeda. Misalnya, ia rnerniliki

'tt Telah dikenrukakan pada nomor 42.
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nishab, lalu di nrasa berjalannya huul ia telah ntenggunakan dari jenis
itu bcrkurang dari nishab, maka tidak boleli mangguhkannya untuk
digabungkan semuanya, karena memungkinkan baginya r.rntuk

nlempcrcepat pengeluarannya bersama waktu kewajiban yang
pertama.

Pasal: Jika menangguhkanlas dengan tidak
menl'erahkannya kepada orang fakir sehingga hilang, maka
kewajiban itu tidak gugur darinya. Demikian yang dikatakan oleh Az-
Zuhri, Al Hakam, Hammad, Ats-Tsauri dan Abu Ubaid. Begitu pula
yang dikatakan Asy-Syaf i, hanya saja ia berkata, "Jika ia tidak lalai
dalanr mengeluarkan zakat. Dan dampak menahan harta zakat itu
kembali kepada hartanya, bila pada sisanya (yakni selain yang hilang)
ada kervajiban zakat, maka dikeluarkan juga, jika tidak ada maka
tidak."

Ulama madzhab Hanafi berkata, "la menzakati sisanya,
kecuali bila kurang dari nishab, maka zakatnya gugur, baik lalai
nlallpun tidak." Malik berkata, "Menurutku, sudah cukup bila ia
mengeluarkannya pada waktunya, tapi bila mengeluarkannya setelah
itu, maka ia menanggungnya." Malik juga berkata, "Ia menzakati
sisanya sesuai nilainya, walaupun hanya tersisa sepuluh dirham."

Menurut kami: Bahwa itu adalah hak yang masih ada pada
pemilik harta yang rusak sebelum sampai kepada mustahiqnya, maka
si pemilik harta tidak terbebas darinya, seperti halnya utang kepada
sesama manusia.

Ahmad berkata, "Jika ia membayarkan zakatnya berupa linta
dirham kepada seseorang, lalu sebelum diterima darinya ia
mengatakan, 'Belikan untukku pakaian atau makanan dengan itu,' lalu
dirham itu hilang, atau dibelikan apa yang dikatakan itu kemudian
barang itu hilang, maka ia harus menggantinya, karena orang yang
berhak menerimanya itu belum menerima darinya. Jika telah
menerimanya kemudian mengembalikan kepadanya dengan berkata,
'Belikan sesuatu untukku,' kemudian dirhamannya hilang atau barang
yang dibelinya hilang, maka tidak ada tanggungan atas si pemilik
harta karena itu bukan kelalaian."

'*t Pada naskah [-ll dicantumkan dengan redaksi: E;oi.
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Alrmad berkata demikian karena zakat itu tidak otot-r-ttttis

mcnjadi rnilik orang fakir kecuali setelah diterimanya. Jika si lakir
nrewakilkan untuk dibelikan sesuatu (yakni nrinta dibclikan sesuatll

dengan zakat itu sebelum diterimanya), maka perwakilan itu rusak
(tidak sah), karena dengan begitu berarti ia mewakilkan sesuatu yang

bukan miliknya, dan itu masih menjadi milik si pemilik harta,

sehingga bila rusak maka menjadi tangungannya (si pemilik).

Pasal: Jika menyisihkan senilai zakat dan meniatkan
bahwa itu zakat, lalu rusak, maka itu rnenjadi tanggungan si pemilik
harta, dan kewajiban zakat tidak gugur darinya. baik saat itu ia

sanggup menyerahkan atau pun ticlak, hukumnya sama dengan

nrasalah sebelum ini.
439. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Orang

)'ang menggadaikan ternak gembalaan, lalu berlalu padanl'a
putaran haul, maka zakatnya ditunaikan darinya bila ia tidak
memiliki harta lain untuk menzakatinva, lalu sisant'a
tergadaikan."

Penjelasan: Jika seseorang mengadaikan tentak
gembalaannya lalu berlalu padanya putaran huul, yang mana saat itu
ternak tersebut masih di tangan penerima gadaian, maka orang yang

nrenggadaikan itu wajib menzakatinya, karena kepemilikannya
terhadap ternak itu sempurna.

Jika memungkinkan untuk menzakatinya dari selain itu maka

wajib ditunaikan, karena zakat tersebut termasuk biaya gadaian dan

biaya gadai itu kewajiban si penggadai, seperti halnya biaya nishab

yang tidak dikeluarkan dari nishab, karena hak penerima gadaian

berkaitan dengannya dengan bentuk keterkaitan yang menyebabkan si

penggadaian tidak boleh menggunakan yang digadaikannya itu,
sementara kewajiban zakat itu bukan kewajibannya (bukan kewajiban
si penerima gadai) maka ia tidak berhak rnengeluarkan darinya (dari

ternak yang digadaikan yang ada ditangannya), seperti halnya zakat

harta yang bukan miliknya.
Jika si pemilik harta (si penggadai) tidak mempunyai harta lain

runtuk menzakatinya selain yang digadaikan itu, rnaka tidak lepas dari
kernungkinan memiliki harta untuk melunasi utang, dan setelah

pelunasan rnasih mempunyai nishab sernpurna, misalnya ia memiliki

@} - Al Mughni



T

ternak gcmbalaan yang lebih dari nishab sekitar jumlah yang
memungkinkan untuk melunasi utang, lalu ntasih tersisa nishab, nraka
ia mcngeluarkan zakat dari ternak itu, dan ia mendahulukan hak zakat
daripada hak penerima gadaian, karena hak penerima gadaian kcmbali
kepada penggantian, yaitu penunaian utang, sedangkan hak orang-
orang fakir terlradap zakat tidak ada pengantinya.

Jika ia tidak mempunyai harta untuk melunasi utang,
kenrudian setclah menunaikan utang masih tersisa nishab, maka
nrengenai kondisi ini ada dua rirvayat'. Pertuntc, tetap diwajibkan
zakat, karena utang tidak menghalangi keivajiban zakatta') pada harta
yang tampak, yaitu ternak gembalaan dan biji-bijian.

Demikian yang dikatakannya dalam riwayat Al Atsram, ia
berkata, "Karena bila petugas zakat datang lalr.r mendapati kurnpulan
unta atau kanrbing, maka ia tidak nrenanyakan kepada pentiliknya,
'Berapa banyak utangmu'l', akan tetapi ia langsung rnengambil
zakatnya. Namun tidak demikian pada harta yang tidak tampak.
Demikian konteks perkataan Al Kharqi dalam nrasalah ini, karena
perkataannya bersifat umum sehingga mencakup sentua ternak
gembalaan.

Demikian ini, karena kewajiban zakat pada harta yang tampak
sangat nyata karena ketampakkannya, sebab hati orang-orang lakir
terkait dengannya karena mereka bisa melihat harta itu. Dan tuntutan
untuk menjaganya lebih tinggi. Lain dari itu, karena petugas zakat
nrenangani pengambilan zakatnya tanpa lebih dulu menanyakan
tentang utang pemiliknya.

Keduu, tidak diwajibkan zakat padanya, karena utang dapat
menghalangi kervajiban zakat pada semr.ra jenis harta, baik yang
tampak maupun yang tidak tampak. Ibnu Abi Musa berkata, "Yang
benar dari madzhabnya, bahwa utang menghalangi kewajiban zakaI,
bagaimana pun kondisinya." Dan ini merupakan madzhabnya Abu
Hanifah, ia rneriwayatkan itu dari Ibnu Abbas, Mak-hul dan Ats-
Tsauri.

Ibnu Al Mundzir juga menceritakan itu dari mereka mengenai
tanaman bila perniliknya mempunyai utang, karena zakat tanaman
juga tennasuk jenis zakat, sehingga utang bisa menglialangi kewajiban
zakatnya sebagaimana jenis lainnya. Dan juga, karena orang yang

'''' Pada naskah [-a] dicannrmkan dengan redaksi: iri;! .rXl
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bcrrrt:rrig itu mcmbutuhkan, sedangkan sedekah (z.akat) itu diwajibkart
atas orang yang kaya (berkecukupan/tidak ntcrnbutuhkan),

berdasarkan sabda Nabi SAW, "Aku cliperintultkutt tutluk tnenguntbil

:ukul duri oruilg-orutrg kuyu mereku lulu ukt sulurkun kepudu oruttg-
orungftrkir mereku."ts" clan sabda beliau SAW, "Tiduk udu kewu.iihun

zukttl kecuctli utas orung kuy,s."tst
Abu Ubaid nreriwayatkan di dalam kituh Al Anrv'ul, dari As-

Saib bin Yazid, ia berkata, "Aku mendengar Utsman bin Affan
berkata, 'lni bulan zakat kalian. Karena itu, barangsiapa di antara

kalian nrenlpunyai utang, hendaklah ia nrelunasinya, sehingga kalian
bisa mengeluarkan zakat harta kalian. Dan yang tidak nrernpunyai
kervajiban zakat, maka tidak akan diminta darinya kecuali ia
nremberikannya sebagai tathawwu'.' lbrahirn An-Nakha'i berkata.
'Menurutku bahwa yang dimaksud adalah bulan Ramadhan."

Pasal: Jika ia memeluk lslam di daerah peperangan dan
tinggal di sana selama beberapa tahun tanpa menunaikan
zakatnya, atau kaum khawarij menguasai negerinya sementara

keluarganya tinggal di sana selama beberapa tahun tanpa menunaikan
zakatnya, kemudian imam mengalahkan mereka, maka mereka

menunaikan zakat yang telah lalu. Ini madzhab Malik dan Asy-
Syaf i, sementara ulama madzhab Hanafi berkata, "Tidak ada

kervajiban zakal atas mereka untuk yang telah lalu, pada kedua

kondisi tadi."
Menurut kami: Bahwa zakat termasuk rukun Islam, maka tidak

gugur dari orang yang berada di luar kekuasan imam, seperti halnya

shalat dan puasa.t52

Pasal: Jika seseorang menangani sendiri pengeluaran
zakatnya, maka yang dianjurkan adalah memulai dengan kerabatnya

'to Telah dikemukakan pada nomor I di bagian au'al kitab zakat.

't' Telah dikemukakan pada nomor 16 ($,nr*).
rs2 Pada catatan pinggir naskah asli dicantumkan: Akan tetapi mereka

membedakan antara zakat dengan shalat dan puasa, karena keduanya adalah ibadah
individual yang terbatas. sedangkan zakat terkait dengan kondisi sosial umat yang

tanggung jau'abnya dipegang oleh imam besar, dan iman.r berhak menyalurkannya

tuntnk kemaslahatan umum, seperti jihad, membujuk hati oraltg yang akan dibquk,
melunaskan utang orang yang benrtang.
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yang boleh diberi zakal, karena zainab pernah bcrtanya kcpacla Nabi
sAw, 'Apakah sah sedekah dariku untuk membcri nafkah kcpacla
suamiku?' Nabi SAW menjawab, 'I)ugirt1,u tlua puhulu; prthulu
sedekuh tlun puhulu kekeruhuturr'."'t'

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan lbnu Majah. Dalarn lalazh
lainnya disebutkan: 'Apa cukup bagiku untuk menyalurkan scdekalrku
kepada suanriku dan anak-anak saudaraku yang yatim yang acra dalanr
penreliharaanku?' Beliau nrcnjawab, 'Yu, clun bugirtl,u dutt puhulu;
puhulu seclekah dan puhulu kekeruhttcur.'l-ta 1HR. An-Nasa'i).

Ketika Abu Thalhah bersedekah dengan kebunnya, Nabi SAW
bersabda, "sulurkun itu kepudu keruhutnnt "'t-t (HR. Abu Daucl,;.

Dianjurkan untuk memulai dengan kerabat yang terdekat kenrudiarr
yang dekat, kecuali bila di antara mereka ada yang sangat
membutuhkan maka ia didahulukan, bila ada selain kerabat yang lebih
membutuhkan maka ia diberi.

Ahmad berkata, "Jika kerabat membutuhkan maka diberikan
kepadanya, bila selain kerabat lebih membutuhkan maka cliberikan
kepada mereka. Boleh juga diberikan kepada tetangga."

Ia juga berkata, "Jika sudah biasa memberi kepada seseorang
dan menjadikannya termasuk pengeluaran hartanya, maka tidak
dimasukkan ke dalam zakatnya. Tidak juga memberikan zakat kepada
orang yang sudah meninggal, dan tidak pula kepada orang yan,q
dinafkahinya. Jika rnemberikan kepada mereka, maka tidak sah."

Demikian ini -wallahua'lam-, adalah bila terbiasa memberi
pemberian yang bukan zakat kepada mereka, atau memberikan kepada
orang yarlg sebagian nafkahnya diambilkan dari tanggungan
nafkahnya. Adapun bila memang biasa memberikan zakar kepada
mereka, atau kepada orang yang biasa diberi nafkah secara tathawrvu',
lalu diberi zakat untuk selain nafkah dan kebutuhan-kebutuhannya,
maka tidak apa-apa.

Abu Daud berkata, "Aku katakan kepada Ahmad, .Bagaimana

'53 HR. Al Bukhari (3t7 t466lFarl), Muslim (2tzakat/694, 695/6 4,5), Ibnu
Maj.qf (l/g 1834), Ahmad (61636), danAd-Darimi (l/6 1654).

I _l sn. An-Nasa'i (51 s 2552),Ahmad (3t 502).

'tj HR. Al Bukhari (5/g 2752/Foti) dengan li,afazh: "ntentu'utku engkttu srtlurktyt
kepudo para kerttbal", Muslim (2/zakat/6941c 43), Abu Daud (2/6 l6g9), At-
Tirnridzi (51E2927), An-Nasa'i (61g360), dan Ahmad (3t262t285).
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bila nrcrnbcrikan kepada saudaranya atau saudarinya dari zakat'J' Ia

Incnjawab,'Boleh, bila mereka tidak lagi berltarta, atau untttk

nrcnawar kelrinaan'."
Drkatakan kepada Ahmacl, "Bagaimana bila tingkat kefakirarl

kcrabatku dan orang-orang miskin sama?" Ia menjawab, "Mcrcka

(kcrabat) lebih utama. Tapi bila selairr mereka lebih menrbutttltkan,

lapi ia ingin mencukupi mereka (kerabat) dan meninggalkan nrercka

(yang lain), maka itu tidak boleh."

Dikatakan kepadanya, "Apakah boleh wanita ntenrberi

anaknya dari harta zakat?" Ia menjarvab, "Jika dengan itu tidak

bermaksud clemikian *yaitu sesuatu yang disebutkannya- niaka tidak

apa-apa." Tanrpaknya ia menyatakan 'pcmberian nranfaat pada

anaknya'. Ahmad juga berkata, "Ulanta berkata tentang zakat. lrahrva

itu tidak boleh trntuk menawar kehinaan, tidak pula untr'rk nrenjilat

kerabat dan tidak pula untuk mempertahankan harta."

Ahmad ditanya tentang seseorang yallg menlpunyai kerabat

yang berl-rak diberi zakat, ia menja$'ab, "Jika lrenganggapnya

tennasuk keluarganya, maka tidak boleh diberikan padanya."

Dikatakan lagi, "Bagaimana bila biasa diberi sejumlah tertel'ltu setiap

bulan?" Ia menjau,ab, "Kalau begitu, itu sudah mencukupinya."

Kesimpulannya: Orang yang tidak rvajib dinafkahi, maka

boleh cliberi zakat. Orang yang lebih membutuhkan didahulukan. Jika

stalus kebutuhannya sama, maka didahulukan yang lebih dekat

(hubungan kekerabatannya), kemudian tetangga yang paling dekat dan

yang paling banyak utangnya. Bagaimana pun cara menyalttrkanllya

kepada golongan-golongan yang telah disebutkan oleh Allah Tct'ulu,

maka itu boleh. lValluhu o'latn.
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f}\iidr;t+n.q
BAB ZAKAT TANAMAN DAN BUAH.BUAHAN

Landasan lrukunrnya adalah Al Qur'an dan Sunnali. Adapun
dari Al Qur'an, adalah firnran Allah Tu'ulu,

l-r t-

€)\i G E u-?i s-: ;i:s s e, )" ,t \ *+i i;v ,4i 4"rq

"Hui oruttg-oruttg r,uttg herintutt, tutJkultkuttlult (cli .julutt
Alluh) sebugitttt duri husil usuhantu t'ung buik-buik tlun sebugiun duri
upu vung Kunti keluurkun duri hunti urttuk konnt." (Qs. Al Baqarah

[2]:267).
Zakat disebut juga nafkah, dengan dalil, firman Allah Tct'ulu,

i,i ,F C+r;*.12 ^;a:i-r;-ili 3jr<r L,-;f,;
"Dun ontng-orung ),ettg ,ne['itultutt enrus dun peruk rlun litktk

ntenufwhkunnyo pudu jolun AIluh" (Qs. At-Taubah [9]: 34).
Allah juga telah berfirman,

*-r2Uo-- 
lr2|k\;t;',

"Dun tunuikunlah hukny6l cli huri ntentetik husilnyrt (dengun
dikeluurkun zukutnyu)" (Qs.Al An'aam [6]: lal)

Ibnu Abbas berkata, "(Yang dimaksud dengan) haknya adalah:
zakat yang diwajibkan." Ia juga berkata, "(Yaitu) sepersepuruh (10%)
dan seperdua puluh (5oh)." Dalil dari Sunnah: Sabda Nabi SAW,

t* ;-'ri aX';t:l'e'A
"T'idak uclu ketvojihun zcrkcrt pc,Aa thasil in,to,,,u,t) 1,uttg ritluk

ntencapcti Iinu wcrscrtl'."' (HR. Mulcrfuq 'Alaih).

Dari lbnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

q
' I (satu) \nsuq:60 sha'. I sha':4 ntud. I mutl:544 gram. Jadi nishabnya:

544 grnr. x 4 x 60 x 5 : 652,8 kg. Dalam Fikih Islanr disebutkan: l shu' : 3,I liier.
Jadinishabnya: 5 x 60 x 3.1 liter = 930liter. [penerj.]

' Takhri.lnya telah clikernukakan pada nornl, I I di awal kitab zakat.

Al Mughnt - f6rJ}



;i'
"Ptttlu setiup (turtutrttut) vturg tli.sirttuti uir ltujuu rlu,t ,tuiu uir

uluu ),ung ntengisttp tlettgtttt ukurtnu (t,urrg liduk bulult pettguit:utt),
(rukutnut) sepersepuluh (10'%), cktn pudu setiup (tununrun) .t;ttrtg
diuiri rlengutt kincir (ulul pettyirun), ntuku (zukutnyu) seperduu pulult
(s'ri,)."2 (HR. Al Bukhari, Abu Daud dan At-Tirmidzi).

Dari Jabir, bahwa ia mendengar Nabi SAW bcrsabda,
"(Tutrtuntut) t'urtg rlisirumi cluri uir sungui rlun uir lnjutt, (:ukulnyl11

sepersepuluh (l09lt). sedung (tununtun) rung disirunti dcngun kincir
t'ong cliturik binutttrtg, (zukulm'u) seperdutt pultth (5'/r)."3 (HR.

Muslinr dan Abrl Daud).
Para ahli ilmr.r telalr sepakat, bahu,a zakat dirvajibkan pada

gandunr, s)'u'ir (salah satu jenis gandum), kun-na dan anggur.
Demikian yang dikatakan olelr Ibnu Al Mundzir dan lbnu Abdil Barr.a

440. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Setiap
1'ang dikeluarkan Allah Azzu tvtt Jalla dari bumi yang dapat
dikeringkan dan disimpan lama, )'ang dapat ditakar (atau
ditimbang) dan mencapai lima rynsa4 atau lebih, maka zakatnya
sepersepuluh (10%) bila disirami dengan air hujan atau air
sungai, dan bila disirami dengan empar atau kincir (alat
peny'iram) atau )'ang membutuhkan biaya, maka zakatnya
seperdua puluh (5" )."

Masalah ini nrencakup beberapa hukum, di antaranya:
Hukum pertemo, zakat diwajibkan pada semua (hasil tanaman)

yang memiliki semua karakter, yaitu: dapat ditakar, disimpan lama
dan dikeringkan, baik berupa biji-bijian maupun buah-buahan yang
biasa diperhatikan oleh nranusia bila terdapat pada tanahnya, baik itu
benrpa makanan, seperli: gandunr, s),o'ir, salt', padi, jagung dan

t Telah dikemukakan pada nomor 144 (masalah nomor 4381. .4t 'Atsori adalah
yang disirami dengan air htrjan. Al Jauhari berkata, "Al 'otsuri adalah tananan yang
hanya disirami dengan air hujan." (Al-Lisan, materi -rL).

' Lihat takhrij hadits yang lalu.
a Disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir di dalam Al ljnn '(hal. 320).
' Sc/l adalah salah satu jenis gandunr yang kelembutannya mirip tepung

sementara sifatnya mirip s.rn'ir (salah satu jenis gandunr). Ada yang berkata, bahwa
sya'ir adalah gandunr kasar.
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jcrvawut. Ataupurr jcnis kacang-kacangan, scpcrti: l<acang polong,
kacang adas, kacang ijo dan buncis. Ataupun jenis butiran, seperti:
wijcn, karnun, jintcn. Ataupun jenis buah sayur seperli: terong,
ntcntimun. Atau brji-bijian, seperti: taoge, biji lobak, safflowcr,
lupittc, rvijen, dan senrua biji-brlian.

Di',vajibkan juga pada jenis tsctntruh (buah-buahan) yang
nremiliki senllra karakter itu, seperti: kurnra, anggur, appricot, almond
(buah badanr), kenari, dan kemiri. Dan tidak ada kervajiban zakat pada
senrua jenis fukiltai (buah-bualran segar) seperti: buah persik, pear,
janrbu, apel, kisnris', tin dan kelapa.

Juga tidak ada kewajiban zakat pada sayuran, seper-ti:
Mentimun, kentang, terong, lobak clan wortel. Dernikian yang
dikatakan oleh Atha' pada semua biji-bijian, dan seperti itr-r pula yang
dikatakan oleh Abu Yusuf dan Muhammad, karena keduanya
nrengatakan, "Tidak ada kervajiban apa-apa terhadap yang dikeluarkan
bumi kecuali yang buahnya bisa disimpan lama yang takarannya
nrencapai lima v,asuq."

Abu Abdillah birr Hanrid berkata, "Tidak ada kewajiban apa-
apa pada butiran, biji-brjian dan buah sayur, dan kemungkinan tidak
ada kewajiban zakat kecuali yang berupa makanan atau lauk, karena
yang selain itu tidak ada nashnya dan tidak termasuk dalanr makna
nash. sehingga tetap pada asalnya, yaitu tidak ada zakat padanya."

Malik dan Asy-Syaf i mengatakan: Tidak ada zakat pada
buah-buahan kecuali kurma dan anggur. Tidak pula pada brji-bijian
kecuali yang benrpa makanan (pokok) yang bisa menjadi alternatif
selain zaitun yang masih diperselisihkan. Diceritakan dari Ahmad:
"Tidak adazakat kecuali gandum, sy,a'ir, kurma dan anggur." Inijuga
merupakan pendapat Ibnu Umar, Musa bin Thalhah, Al Hasan, Ibnu
Sirin. Asy-Sya'bi, Al Hasan bin Shalih, Ibnu Abi Laira, Ibnu Al
Mubarak dan Abu ubaid. ,srz/r termasuk jenis sya'ir (sejenis gandum).

Ibrahirrr sependapat dengan mereka dan menambahkan jagung.
Ibnu Abbas juga sepakat dengan mereka dan menambahkan zaitun.
Karena selain itu tidak ada nashnya, tidak terjadi uma', tidak termasuk
dalam makna nash dan tidak pula banyak yang menyepakati, sehingga
tetap pada hukum asalnya (yaitu tidak ada kewajiban zakat).

' Pada naskah [r] dicanturnkan dengan redaksi: L,iif4t. Itq yang benar, yaitu
ang-eur kecil yang tidak beLbrji.
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Anrru bin Syu'aib mcriu,ayatkan dari ayahnya, dari Abdullah
bin Amru, bahwa ia menuturkan, "Sesunguhnya zakat yang ditetapkan
olch Rasulullah SAW hanya pada gandunr, syu'ir, kurma dan
anggur."(' Disebutkan juga clalam riwayat dari ayahnya, clari kakeknya.

dari Nabi SAW, bahu,a beliau bcrsabda, "Dun sepersepuluh putlu
kurmu, (tnggur, gunilum dun sto'ir."7

Dari Musa bin Thalhah, dari Unrar, bahrva ia berkata,
"Sesungguhnya zakat yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW hanya
pada empat nracam ini,yaitu: gandunr, st,u'ir, kurma dan anggur."8

Dari Abu Burdah, dari Abu Musa dan Mu'adz: "Bahwa Rasulullah
SAW nrengutus mereka berdua ke Yaman untuk mengajarkan kepada
manusia tentang urusan agaltla mereka, dan beliau rnemerintahkan
nrereka agar tidak rlengambil zakat kecuali dari keenrpat rnacanr ini,
yaitrr: gandunr, st'u'ir. kurma dan anggur."e Semua itu dirirvayatkan

oleh Ad-Daraquthni.
Selain keempat macam ini tidak ada nashnya, tidak ada ijnra',

dan tidak pula tennasuk dalam maknanya bila dilihat dari segi
penggllnaannya sebagai ntakanan pokok, banyaknya kegunaan dan
ketersediaannya, sehingga tidak bisa diqiyaskan pada keernpat macanr
makanan tadi, dan juga tidak bisa dikelompokkan dengan itu,
sehingga tetap pada hukum asalnya (yaitu tidak ada kervajiban zakat).

Abu Hanifah berkata, "Diwajibkan zakat pada setiap hasil
tanaman yang penanamannya dinraksudkan untuk nrenumbuhkan
bumi, kecuali kayu, rotan dan tumbuhan bumbu, berdasarkan sabda
Nabi SAW, '(Tanantan) yang clisirami dengan uir hujcur, (zakotnvu)
sepersepuluh (10%),'10 dan ini bersifat umunr. Dan juga, karena
maksud penanamannya adalah untuk menumbuhkan bumi, sehingga
menyerupai bij i-bij ian."

Konotasi perkataan Al Kharqi: Bahwa keumuman sabda Nabi
SAW, "(Tunanrctn) yang disiromi dengon oir hujan, (zukutnvu)

" HR. Ibnu Majah (lig l8l5) dengan lafazh "yang linra ini", Ad-Daraquthni
(2196) dan ia berkata, "Di dalam sanadnya disebutkan: Ibnu Abdullah dari Al
Hakim, dia adalah Al 'Azrami, ia seorang perarvi motntk (riwayatnya
ditinggalkan).", Al Albani berkata, " Dha'il ;'

t HR. Ad-Daraqurhni (2193).
t Telah dikemukakan pada nomor 6.

' HR. Ad-Daraquthni (2.98), Al Baihaqi di dalam,4s-Sr mon (4/128, 129\.

'o Telah dikemukakan pada nomor 144 (Masalah nomor 138).
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sepcr.\epultth (10'%)," dan sabda bcliau kcpada Mu'adz, "Ambilluh biji
duri hiji"t l, kewajiban zakat berlaku pacla senrua yang tercakup olch
itu, dan tidak ternrasuk yang tidak ditakar dan yang bukan biji-bijian,
berdasarkarr pengertian dari sabda Nabi SAW, "Ticluk utlu zr*ut prulu
hiji-bijiutt dun ticlak pulu kunnu kearuli seteluh ntenr:upui linut
wusut1."t2 (tlR. Muslim dan An-Nasa'i). Haclits ini menunjukkan tidak
adanya kervajiban zakat pada pengliasilan tanaman yang tidak
ditinrbang (atau ditakar), nraka untuk yang ditakar termasuk dalanr
ketrmunran tadi. Bukti tidak adanya zakat pada selain itu adalah yang
telah kami sebutkan tentang peran penirnbangan atau penakaran.

Diriwayatkan dari Ali, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Tiduk udo kewajibun zukut putlct sttl'ur-sut.uren."ll Dari Aisyah,
bahrva Rasulullah SAW bersabda, "Tiduk utlu kev,rjiban xtkut puda
lo,tutrton y,uttg clihusilkan bumi l,ung bentpa su)1run."ll Dari Musa
bin Thalhah, dari ayahnya, dan dari Anas, dari Rasulullah SAW,
seperti itu.l5

Sernuanya dirirvayatkan oleh Ad-Daraquthni. At-Tirmidzi
merirvayatkan dengan isnadnya, dari Mu'adz, bahrva ia mengirim
surat kepada Nabi SAW menanyakan tentang sayur-sayuran, yaitu
buah sayur, beliau bersabda, "Tidak qclu (zakot) paclana."t6 la
berkata, "Diriwayatkan oleh Al Hasan bin Anlnarah, ia seorang

" HR. Abu Daud (2lg 1599),lbnu Majah (l/g lSla), dan Al Albani berkata,
"Dha'if."

': I{R. Ivluslim (2lzakat/6741g 5), An-Nasa'i (5/g 2482) dengan lafazh: ,,Tidak

odu kevajibon zakor pado biji-bijian atou pun kurna yang kurong dori lime
wasu.q.' , Ahmad (3173), Ad-Darimi (llg ft34|.

't HR. Ad-Daraquthni (2.96), Disebutkan oleh Az-Zaila'i di dalam Nashb Ar-
Royah (21389), dan ia berkata, "Al Baihaqi berkata tentang hadrts-hadits yang
menf inggung tentang sayur-saluran, bahwa iru saling menguatkan.". Di samping itu
ada perkataan sebagian sahabat. Al Albani membicarakan tentang jalur periwayatan
hadits-hadits tersebut di dalam Al Inva' (31376, 279), dan ia menshahihkannya
karena banyaknya jalur periwayatan. Silakan merujuknya.

ft HR. Ad-Daraqutluri (2/95) dengan lafazh"zakat". Di dalam sanadnya terdapat
Shalih bin Musa bin .A,bdullah bin Ishaq bin Thalhah bin ubaidullah, Az-zaila'i
berkata, "lbnu Ma'in berkata, 'Ia tidak dianggap.' Ibnu Abi Hatim berkata, .Aku
tanyakan kepada ayahku tentangnya, lalu ia berkata, 'Haditsnya nrungkar sekali.
Haditsnya tidak aku sukai' Al Bukhari berkata, 'Haditsnya mungkar."'

't HR. Ad-Daraquthni (2196) darijalur Marrvan bin Muhammad As-Sinjari. Ad-
Daraquthni berkata, " D h a' if."

'u HR. At-Tirmidzi (3/638), Ad-Daraqurhni (2t97), Al Albani berkata, ,,Shahih)'

Al Mughni - I-gf?-l



lrcr'.iwi yang dhu'if.
Yang benar, bahwa riwayat ini dari Musa bin l'halhah, dari

Nabi SAW, sccara r-nursal. Musa bin Thalhah berkata, "Ada atsar yang

bcrsumbcr dari Rasulullah SAW tcntang linra hal, yaitu: gandunr,
s.t'u'ir, salt, anggur dan kurnra. Adapun selain itu yang dihasilkan
burli tidak dikenai zakat (yakni tidak ada zakatnya)." Ia juga berkata,
"sesungguhnya Mu'adz tidak mengambil zakat dari sayuran."lT

Al Atsram rreriwayatkan dengan isrradnya: Bahwa petugas

Umar rnengirim surat kepadanya (menanyakan tentang) tananran
nrerambat dari br.rah pcrsik dan delima yang banyak nrenghasilkan
buah sampai berlipat-lipat, lalu Untar nrembalas suratnya, (yang
isinya) bahu,a tidak ada zakat padanya, karena itu tennasuk tanaman
berduri.

Pasal: Tidak ada kervajiban dari tanaman liar .vang tidak
dimiliki kecuali setelah dipetik, seperti pohon brji hrlau (terebinth),
pohon oak, za'bal yaitu gandurn gunung, biji quthuna, biji baqlah
(tananran yang akarnya dibakar sebagai pengganti kopi), biji tsamam,
qatt, yaitu benih saltwort, dan sebagainya yang disebutkan oleh lbnu
Hamid, yang nlana tanaman itu dirniliki dengan pernetikannya
(pengarnbilan hasilnya), sementara zakat itu diwajibkan bila telah
layak dianrbil, sedangkan tanaman tadi tidak dimiliki, maka
kervajibannya tidak terkait dengan kelayakannya, sebagainrana bulir
yang ditennrkan seseorang maka tidak ada zakat padanya. Dernikian
yang ditetapkan oleh Ahmad.

Al Qadhi menyebutkan tentang tanaman liar, bahrva itu ada
zakatnya bila berada di tanahnya. Mungkin ia berdalih, bahwa semua
rerumputan yang tumbuh di tanahnya adalah ntiliknya. Yang benar
adalah kebalikannya. Adapun yang turnbuh di tanahr-rya yang biasa
ditanam oleh manusia, misalnya: bila ada biji gandum atau s']'c'ir yang
jattrh di tanah seseorang lalu tumbuh, maka itu terkena zakat, karena
ia pemiliknya.

Bila ia mernbeli tanaman setelah tampak kelayakannya, atau

buah-buahan setelah tampak kelayakannya, atau memilikinya dengan
cara kepemilikan yang sah (hibah, warisan atar.r lainnya), maka tidak

't HR. Abdrrrrazzaq di dalant Al Mushannof dengan lafazh: "tidak dipungut apa-
apa dari sayuran." Dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Al Inva' (31276).
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- diwajibkan zakat padanya, dengan alasan yang tclalr karni kcmukaltun
tadi.

Pasal: Tidak dirvajibkan zakat pada tanaman yang bukalr
biji-bijian atau buah-buahan, baik itu bisa ditinrbang darn disinrpan
lama ataupnn tidak. Maka, tidak ada kewajiban zakat pada dedaunan,
seperli daun bidara, daun lidah buaya, saltrvort, daun sirih, daurr
pandan, dan sebagairrya, karena tidak ada nashnya dan tidak tenrrasuk
dalanr nrakna nash. Sementara, pengertian sabda Nabi SAW, ,,Tiduk

udu zukut pudu biji-bijiutr dun titluk pulu kunrtu keatctli .setelttlt
ntencuprti lintu v'usut1," bahwa zakat itu tidak diivajibkan pacla selain
kedua jenis itu.

Ibnu Aqil berkata, "Tentang buah bidara, ntaka daunnya itu
lebih baik." Lagi pula, zakat itu tidak dirvajibkan pada brji-bijian liar.
apalagi dedaunan liar. Tidak ada juga kervajiban zakat pada bunga-
bunsaan, seperti za'faran [crocus: sen]acam bunga yang putih, kuning
atau ungu dan yang berdaun seperti rumput], safflorver, kapas, karena
itu bukan br.yi dan bukan pula buah, dan tidak ditinbang (atau ditakar),
maka tidak terkena keu'ajiban zakat seperti halnya sayuran.

Ahmad berkata, "Tidak ada kervajiban zakat pada kapas." Ia
juga berkata. "Tidak ada kewajiban zakat pada za'fara'." i'i juga
merupakan konteks perkataan Al Kharqi dan pilihan Abu Bakar.

Dirirvayatkan dari Ali RA, "Tidak ada kewajiban zakat pada
fakihah (buah-buahan segar), tumbuhan bumbu, rempah-rempah dan
za'faran." Dari Umar ia berkata, "sesunguhnya zakat yang ditetapkan
oleh Rasulullah SAW hanya pada gandum, r),r,'ir-, kurma dan anggur."
Demikian juga yang dikatakan oleh Abdullah Ibnu Umar.

Diceritakan dari Ahniad, bahwa kapas dan za, faran ada
zakatrrya. Abu Al Khaththab mengeluarkan pendapat lain tentang
safflower dan waras yang diqiyaskan pada za'afaran. pendapat yang
kuat adalah yang pertama, karena yang ini menyelisihi pokok
pendapat Ahnrad. Al Marwadzi meriwayatkan dua rirvayat darinya:
Pertunto, tidak ada zakat kecuali pada keernpat jenis itu. Keclua,zakal
itu diwajibkan pada gandum, slta'ir, kurma, anggur, jagung, salt, padi,
kacang adas dan semua yang bisa menjadi penggantinya (yakni yang
setara dengan itu) yang bisa disimpan larna dan biasa diberlakukan
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l)ungutar)' scperti: lurnbiya, buncis, sinrsim dan kacang-kacangatt,

nraka ada zakatnya. Padahal tidak biasa berlaku pungutan padanya dan

juga tidak ternrasuk kategori yang disebutkan.

Pasal: Ada perbedaan rirvayat tentang zaitun. Ahmad
mengatakan dalam rirvayat anaknya, Shalih, "Ada kewajiban zakat

paclanya bila sampai -yakni mencapai ltma wusctcl-, bila diperas maka

dihitung dari harganya (nilainya), karena minyaknya bisa tahan lama."
Ini juga merupakan pendapatnya Az-Zuhri, Al Auza'i, Malik,

Al-Laits, Ats-'f saur, Abu Tsaur dan ulama nradzhab Hanafi,

dirirvayatkan juga dari Ibnu Abbas, berdasarkan fin.nan Allah Tu'ulu,

-r;Lo- tr- ,:^i- t;t;',

"Dun lunuikanluh huknys cli huri nrcntelik husilnyu (tlengun

rlikeluurkun x*eiln1'ct)" (Qs.Al An'aam [6]: lal)
Yang terkait dengan firman-Nya,

oc'lii oi)ii
"Dun (kumi keluurkan pulu) zctitutt dun clelintc" (Qs. Al

An'aam [6]:99)
Selain itu jugu, karena menrang tnemungkinkan untuk

menyimpan hasilnya (yakni produk yang dihasilkan darinya) seperti

kunna dan anggur. Diriu,ayatkan juga dari Ahnrad, bahwa tidak ada

zakat padanya. Ini pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar dan

mempakan konteks perkataan Al Kharqi. Ini juga merupakan

pendapat Ibnu Abi Laila, Al Hasan bin Shalih, Abu Ubaidah dan salah

satu perkataan Asy-Syaf i.
Karena zaitun tidak dapat disimpan dalam keadaan rnasih

basah, sehingga menyerupai sayuran, sementara ayat tadi tidak
menyatakan adanya zakat padanya, karena ayat itu diturunkan di

Makkah, sedangkan zakat diwajibkan setelah di Madinah, karena

itulah disebutkan juga delima pada ayat tersebut, dan itu tidak ada

zakatnya.
Mujahid berkata, "Bila yang dipanen itu adalah tanamannya,

' Yaitu pungutatl yang dulu biasa berlaku pada masa jahiliyah bila n'ren"rinta

seseorang untuk menumbuk (membuat tepung) yang berupa takaran tertentu dari
barang yang ditumbuk, kenrudian hal itu dibatalkan oleh Islanr.
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maka dibcrikan bulinrya, dan bila yang cliclapati itu aclalalr kumanya,
nraka diberikan hasi lnya. "

An-Nakha'i dan Abu Ja'far berkata, "Ayat ini rrukunrnya
dihapus, dan itu dimaknai pada prod,k setelah clipancn, dengan bukti,
bahr'a delima turut disebutkan setelahnya, padahal ticlak ada zakal
padanya."

Pasal: Hukunt keduu. bahwa zakat ticlak clir,vajibka, pada
tanaman dan buah-buahan kecuari bila nrencapai lima rvasaq. Ini
nrerupakan pendapat nrayoritas alrli ilnru, cli antaranya: Ibnu Unrar,
Jabir, Abu Umamah bin Sahl, Umar bin Abclul Aziz, Jabir bi^ zaid,Al Hasan, Atha', Mak-hul. Al Hakarr. A'-Nakha'i, Malik, ulama
Madinah, Ats-Tsauri, Ar Auza'i, Ibnu Abi Laira. Asy-Syaf i, Abu
Yusuf, Muhammad dan semua ahli ilmu, kami tidak nrengetahui
adanya pendapat yang berbeda serain Mujahid dan Abu Hanifah
beserta para pengikutnya, mereka berkata, "Dirvajibkan zakat baik
dalam junrlah sedikit nlaupun banyak, berdasarkan keunrunran sabda
Nabi SAW,'(Tonuntun) wtttg rlisirunti rlengcrtr ctir hujcut, (:ukriltt1,a)
sepersepuluh (10'%),' dan juga karena tidak dianggapnya haul clalanr
hal ini, maka demikian juga nishab."

Pasal: Menurut kami: Darirnya adarar.t sabda Nabi SAW,
"Tirlak uclu kev'ctiibun,"zukar pucra (hasit tctnctntan) 1,rtng ticruk
ntencupcri lima *Qsaq."'t (HR. Mtiltcfctq ,Ataih).Ini 

bersifat umLlm
sehingga harus didahulukan dan mengkhususkan yang bersifat unlunl
yang mereka riwayatkan itu, sebagainrana kita n .ngkhuruskan sabda
beliau, "Padu gentbalaan unte cttra z(tkotr^,a,' J.ngon sabclanya,*Tiduk 

aclu kev,ajihon zukut pudu untct ),ang kttrctrrg ,lari liurn ,1ror.i,t,t'
Serta sabda beliau, "pude peruk (zukcrttt.t,ct) seper entp(tr puruh

(2,5'li),"20 dengan sabdanya, "Tidctk ctcra kerv,ctjibctn zctkctt (puctu
peruk) vong kurartg dari lima uqivah'.,,

Karena barang itu (yakni tanaman dan
dirvajibkan zakat padanya, maka bila jumlahnya
dirvajibkan zakat, sebagaimana barang zakat lainnya.

buah-buahan)
sedikit tidak

ri Telah dikemukakan pada nomor l.
ru Telah dikenrukakan pada nomor I I (masalah nomor 297).

. 
t' 

!*.AlBukhari 6aiUtlSltT3), Abu Ouu,f lZig l-567), An_Nasa.i(5/C 2454).
Ahnrad (ll12\.

' I (sanr) uqi.t'ah sama dengan 40 dirham, jadi 5 tu1i.t.oh sama dengan 200 dirhanr.
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Adapun tidak diperhitungkannya lraul padanya, karena

scnrpumanya perkembangannya adalah dengan dipancnnya, bukan

karena dibiarkannya, adapun yang lainnya dipcrhitungkan haul
padanya, karena haul itu merupakan tolak ukur perkcnrbangan pada

barang lainnya.
Adapun tentang nishab, tetap diperhitungkan karena

nrenunjukkan perkembangannya, karena itulah nishab tctap
diperhitungkan padanya. Ini ditegaskan, bahrva zakat diwajibkan pada

orang-orang kaya, sebagaimana yang tela kami kemukakan, dan

kekayaan itu tidak dapat tercapai tanpa nishab, sebagain.rana pula pada

hana-harta lainnya.

Pasal: Lima wasaq .vang dianggap adalah setelah
pemurnian biji-bijian (1'akni setelah dikuas) dan setelah
keringnl,a buah-buahan. Misalnya seseorang merniliki sepuluh
wasaq anggur basah yang kemudian (dari jumlah itu) tidak
nienghasilkan lima \ /asaq anggllr kering, maka tidak ada kewajiban
zakat padanya, karena saat itulah diwajibkannya mengeluarkan zakat
(sehingga dihitungnya pada saat itu, yakni setelah kering), dan karena
tidak niencapai nishab maka tidak diwajibkan zakat padanya.

Al Atsranr meriwayatkan dari Ahmad, bahwa pada kunna dan

anggur, perhitungan nishabnya bisa juga ketika berupa kurma muda
(basah) dan anggur basah, yaitu dizakati dengan kurma kering yang
nilainya sepersepuluh dari kurma basah itu. Ini pendapat yang dipilih
oleh Abu Bakar.

Ini diprediksi bahwa yang dimaksudnya adalah, yang
dibayarkan itu berupa kurma kering bila kurma basah itu jumlahnya
mencapai lima wasaq, karena mewajibkan sepersepulul'r kurma kering
itu lebih banyak daripada sepersepuluh kurma basah, dan ini menyelisi
nash dan rjma', maka tidak boleh rnengartikan perkataan Ahmad dan
imam seperti itu.

Pasal: AI 'alas adalah salah satu jenis gandum yang
disimpan dengan kulitnya. Para ahlinya mengatakan, bahrva bila
gandum jenis ini dikeluarkan dari kulitnya (yakni dikupas, seperti padi

dikupas lalu menjadi beras), maka tidak akan tahan lama sepertijenis
gandunr lainnya. Mereka juga ntenyatakan, bahwa bila 'alas dikupas
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ntaka akan mcnjadi setengahnya, sehingga nishabrrya itu dihitung
dengan tetap pada kulitnya karena bila dikupas bisa rnenjadi nradharal
(bisa cepat rusak).

Bila ganclum jenis ini (bersanra kulitnya) ntencapai scpuluh
wasaq, nr aka di waj ibkan zakat sebesarseperseplrl uhnya (1 0'%,), karen a

kenrungkinan besar bila telah dikupas juntlahnya bisa ntencapai lirtra
wasaq. Bila kita ragu apakah (bila dikupas) akan nrencapai nislrab
(yakni 5 wasaq) atau tidak, maka si pemilik diberi pilihan, yaitu
nrengeluarkan sepersepuluhnya dari jumlah yang niasih dalan.r

kulitnya, atau nrengupasnya sehingga bisa dipastikan nrencapai nishab
atau tidak, seperli kita mengatakan tentang emas dan perak yang tidak
nrunri (yakni ada campurannya) bila ragu tentang nishabnya.

Namun tidak boleh memperkirakan pada jenis gandunr lainnya
dengan memperhitungkan pada kr"rlitnya, dan tidak boleh
mengeluarkan zakatnya sebelum dikupas, karena kebutuhannya ticlak
nrenuntut untuk nrernbiarkannya tetap pada kulitnya, dan kebiasaan
yang berlaku pun tidak seperti itu, juga tidak diketahui kadar yang
akan dihasilkan.

Pasal: Abu Al Khaththab menyebutkan: bahwa nishab beras
dihitung dengan kulitnya (yakni padi) sebanyak sepuluh wasaq,
karena disimpannya dengan membiarkannya pada kulitnya (yakni
dapat disimpan lama bila masih tetap bempa padi). Bila dikeluarkarr
dari kulitnya (yakni menjadi beras), maka tidak akan lama seperti bila
dibiarkan pada kulitnya (yakni padi). Maka beras ini seperri 'ulus

(salah satr"r jenis gandum) sebagaimana yang kami sebutkan tadi.
Yang lainnya berkata, "Nishabnya tidak dihitung seperti itn,

kecuali bila orang-orang terpercaya dari kalangan para ahlinya
menvatakan bahwa hasilnya adalah setengahnya (yakni bila padi
dikupas menjadi beras maka jumlahnya akan ntenjadi setengahnya),
maka itu seperti 'clcs. Namun bila tidak ada orang-orang terpercaya
yang menyatakan demikian, atau kita ragu tentang tercapainya nishab,
maka si pemilik diberi pilihan antara mengeluarkan zakatnya dari
yang masilr pada kulitnya (yakni masih berupa padi), atau
mengupasnya (menjadi besar) agar diketahui nihsab murninya. Bila
nrencapai nishab diambil zakatnya, dan bila tidak maka tidak diarnbil
zakatnya. Karena kepastiannya tidak dapat dicapai kecuali dengan
mengupasnya, maka kami menganggpnya seperti logam mulia yang
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tidak nrurni."

Pasat: Nishatr zaitun adalah lima wasaq. Demikian yang

clitetapkan Alintad dalam rirvayat Shalih. Adapun za'faran dan kapas

serta yang ternrasuk kategorinya yang biasa ditimbang, nishabnya

aclalalr seribr.r enam ratus (1600) rithl iraqi, karena itr.r bukan takaran

maka peninibangannya menggantikan penakarannya. Dcmikian yang

disebutkan oleh Al Qadhi di dalanr Al Mujurrutl'
Diceritakan juga darinya, -'Bila nilainya mencapai junrlalt

nishab hasil bun-ri terendah yang wajib dizakati, nlaka harus dizakati."

Ini r-nerupakan pendapat Abu Yusuf tentang za'faran, karena tidak

nrungkin dir.rkur tersendiri sehingga distandarkan dengan yang

lainnya, sebagaimana barang dagangan yang diukur dengan nilai

terendali dari dua nishab logam mulia (cmas atau perak). Para sahabat

Asy-Syaf i mengatakan tentang za'fatat't, "Diwajibkan zakat baik

sedikit maupun banyak."
Namun saya tidak mengetahui dalil yang rr-renjadi pijakan

pendapat ini dan tidak pula landasan yang rnenjadi sandarattnya.

Perrdapat ini terbantah oleh sabda Nabi SAW, "Tiduk urla ketvajibun

zukul (purle tutturtutt) 1'ung kurung duri lintu rvttsutl." Mewajibkan

zakatnya pada jumlah sedikit maupun banyak menyelisihi ketentuan

yang berlaku pada semua harta yang dizakati. Menyetandarkannya

dengan yang lainnya menyelisihi senrua yang wajib dizakati sebanyak

sepersepuluhnya.

Menyamakannya dengan nilai harta terendah yang rvajib

dizakati tidak ada landasannya, dan mengiyaskannya dengan barang

dagangan tidak mengena, karena barang dagangan tidak diwajibkan

zakat pada barangnya, akan tetapi pada nilainya (harganya), dan

penunaian zakatnya berdasarkan nilai yang menjadi ukurannya, maka

semua harta perdagangan diukur dengan nilai itr.r, sehingga tidak boleh

mengukur suatu harta yang tidak ada landasannya dengan ukuran itu,

dan tidak perlu mengeluarkan zakat darinya.

Lagi pula, harta ini termasuk jenis harta yang zakatnya dari

barang itu sendiri, maka nishabnya dihitung pada jumlahnya, seperti

halnya biji-bijian. Dan juga, barang ini keluar dari tanah, maka

zakatnya adalah sepersepuluhnya (10%) atau seper dua puluhnya

(5oh), sehingga menyerupai semua yang diwajibkan seperti itu' Barang
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ini rvajib dizakati, niaka tidak diwajibkan pada se<likit clan banyaknya
seperti harta-harta lainnya (akan tetapi acla nishabnya). Serla ticlak
ada nash maupun ijrna' yang melandasi apa yang mercka kenrukakan,
dan tidak juga termasuk dalam makna kecruanya, nraka tidak bolch
mernberlakukan itu karena tidak ada dalilnya.

Pasal: ]tukum ketigct, kewajiban sepersepuluh (10,'/u) itu
adalah pada tanaman yang diairi tanpa biaya, seperti: tanaman yang
mendapat air hujan, atau air sungai atau yang akarnya dapat nrenyerap
air sendiri, yaitu tanaman yang ditanam di tanah dekat surlber air
sehingga akamya bisa mencapai air tersebut dan tidak perlu disiranri.
Begitu pula tanaman yang akamya mencapai sungai atau pengairan
(irigasi).

Dirvajibka' seperdua puluh (5%) untuk ta'aman yang disirami
dengan biaya, seperti tanaman yang diairi dengan kincir, nrengenai ini
kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat. Ini merupakarr
pendapat Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, ulama madzhab Hanafi dan
lain-lain.

Landasannya adalah sabda Nabi sAw. "(Tcrrutnrutt) r,urtg
diairi oleh air htjan, rtruu uir ntctrct uir, urau rtkctnn,a metryet-ctp uir
sendiri, (zakatnva) sepersepuluh (10%), aclctptut y,ung dictiri dengrttt
kincir (alut penguirun) naku (zukctttty,rt) seper cltrct puluh (52/or.,,2t
(HR. Al Bukhari).

Abu Ubaid berkata, "Ar utsariy adalah yang diairi dengan air
hujan, biasa juga orang-orang menyebutnya al ,(tdcta.,, Al eadhi
berkata, "Itu adalah air yang tertampung di dalam sumur atau
serupanya, di mana air hujan masuk ke dalamnya melalui saluran, bila
telah terkumpul air disiramkan dari itu. Kata ini diambil dari kata
'otsuur, yaitu saluran kecil yang dialiri air, karena saluran itu
menvalurkan apa yang melewatinya." Dalam rirvayat Muslim
disebutkan: "Seclang pudu tanarnon ))ang diari clengan ulctt pert1ti7.61,r,
(kincir), (nnku zakutny,a) seper dua puluh (5%o).,,

As-sav,ani adalah alat pengairan (kincir) dengan menggunakan
tenaga unta sebagai penarik air untuk menyirami tanah. Diriwayatkan
dari Mu'adz, ia menuturkan, "Rasulullah sAw mengutusku ke
Yaman. Beliau memerintahkanku untuk mengambil (zakat) dari
(tanaman) yang disirami hujan atau yang akarnya menyerap air sendiri

t' Telah dikemukakan pada nomor 44 (masalah nonror 43g)
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subairyak scpcrscpuluhnya ( 10'%), dan yang disirarli dengan alat

pcngairarr scbanyak sepcr dua puluhn ya (5"/u)."22

Abu Ubaid berkata, "Al ba'l adalah yang akarnya dapat

ntenyerap air sendiri tanpa disirami." Secara umunl, setiap tanamall

yang penyiranrannya menrbutuhkan biaya, seperti: alat irigasi, kincir,
ember, corong, atau lainnya, nlaka zakatnya adalah seper dua puluh

(5'%), adapun yang penyiramannya tanpa biaya maka zakatnya

sepersepuluh (10'%), hal ini berdasarkan khabar yang telah kanri

rirvayatkan.
Karena pengeluaran biaya bisa berdanrpak pada zakal, dcngan

bukti, bahwa pentberian pakan pada ternak tidak nreu,ajibkan zakat,

maka pengeluaran biaya lebih bisa menyebabkan pengurangan zakat'

Zakat itu diwajibkan pada harla yang berkembang, sedangkan

pengeluaran biaya berpengaruh pada berkurangnya perkembangan,

sehingga berdampak pada pengurangan kervajiban padanya.

Nanrun, penggalian parit dan saluran air tidak berdampak pada

pengurangan zakat, karena biayanya sedikit dal itu pun temrasttk

bagian dari aktifitas menghidupkan tanah dan tidak berulang setiap

tahun, begitu pula kebutuhan keparla orang yang menyiraminya bila
airnya mengalir di sekitarnya. Lagi purla, hal itu mematrg harus

dilakukan walaupun memerlukan biaya sehingga itu termasuk biaya

rnembuka lahan dan menghidupkan tanah.

Bila airnya mengalir di sungai lalu dialirkan ke penampllngan

air yang tempatnya dekat lahan tanaman, nanlun tidak bisa naik (ke

areal tanaman) kecuali diciduki, nraka itu adalah biaya yang

mengugurkan setengah zakat, karena kadar biaya dan letak jauh atau

dekatnya air tidak berpengaruh, begitu pula kepastian yang diperlukan

untuk rnengangkat air, apakah itu alat irigasi, kincir atau rvadah,

karena sudah ada.

Pasal: Bila diairi tanpa biaya selama setengah tahun diairi
dengan biaya dan setengah tahun berikutnya, maka zakatnya tiga

perempat dari sepersepuluhnya (yakni 7,5o ). Ini mentpakan

pendapatnya Malik, Asy-Syaf i dan ulama madzhab Hanafi, kami

tidak mengetahui ada yang menyelisihi pendapat ini, karena bila
kedua cara pengairan itu terjadi pada semua tahun, maka diwajibkan

:r Dikeluarkanoleh An-Nasa'i (512489),lbnu Majah (l/1818), Ahmad (51233),

Al Albani berkata, "Shahih."
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scsuai dengan korrdisinya.
Bila salah satu cara pcngairan lcbih banyak dari yang lainnya,

nraka dianggap dengan yang dominan itu, sehingga cara lainnya
dianggap tidak ada. Demikian yang ia tetapkan. lrri merupakan
pendapatnya Atha', Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan salah satu pcrrdapat

Asy-Syaf i. Ibnu Harnid berkata, "Ditentukan sesuai dengan
porsinya." Ini nrerupakan pendapat kedua Asy-Syaf i, karerra bila
kedua cara itu seinrbang, yaitu setengah-setengah, maka diberlakukan
sesuai porsinya, begi pula bila salah satu cara lebih banyak,
sebagaimana bila buah-buahannya terdiri dari dua rnacant.

Inti pendapat pertarna, bahwa penghitungan berdasarkan kadar
dan junilah penyiranran serla banyaknya air yang dapat diserap oleh
tanaman akan menyulitkan penghitungan, maka tidak dihitung seperti
itu, sehingga yang dianggap adalah yang lebih dontinan dari
keduanya, sebagaimana penggembalaan pada temak yang
digembalakan. Bila kadamya tidak diketahui maka ditetapkan
sepersepuluh ( 1 0%) sebagai sikap kehati-hatian.

Denrikian yang ditetapkan Ahmad dalan-r rirvayat Abdullah,
karena pada asalnya diu,ajibkan sepersepuluh (10oh), adapun
pengguguran separuhnya adalah karena faktor biaya, bila faktor
pengugurnya tidak pasti, maka tetap pada hukunr asalnya, karena
asalnya adalah tanpa biaya pada mayoritas tanaman, maka tidak bisa
dipastikan keberadaannya bila disertai keraguan.

Bila petugas zakat dan pemilik harta tidak sependapat
mengenai status tananrannya, yaitu mana yang lebih dominan (apakah
pengairan dengan biaya atau tanpa biaya), maka ucapall yang diterima
adalah ucapan si penrilik harta tanpa disertai sunipah, karena ntanusia
tidak diminta untuk bersumpah dalam urusan zakat mereka.

Pasal: Bila seseorang mempunyai dua kebun, salah
satunya disirami dengan biaya dan yang satu lagi tanpa biaya,
maka hasil keduanya digabungkan untuk menghitung nishabnya. Atau
dari hasil tanaman yang disirami tanpa biaya dikeluarkan
sepersepuluhnya (10%) dan dari tanaman yang disirami dengan biaya
dikeluarkan seper dua puluhnya (5Yo), sebagaimana penggabungan
dua macam hasil tanaman lalu dikeluarkan zakat dari masing-
masingnya.

Al Mughni - [6271



441. i\iasalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Satu
\r,asaq adatah enatn puluh sha" sedang satu sha' adalah lima

sepertiga (5 l/3) rithl iraqi."
Tentang satu rvasnq sama dcngan enitm puluh ((r0) sha" tidaka

ada perbedaan penclapat. IbnLl Al Mundzir2r berkata, "lni pendapat

sentua ahli ilnru yang karni ketahui." Al Atsranr merirvayatkan dari

Salamah bin Shakhr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sulu rrr(tsuq

tulttltth enttnt pultth shu '."tt Abu Sa'id dan Jabir juga nrcrirvayatkan

dari Nabi SAW sepeni tu. (HR. lbnu Majah).

Adapun pernyataan bahwa satu sha' sama dengan linla

sepertiga (5 113) rirlr/. mengenai ini ada perbedaan pendapat, kanri

telah rnengemukakannya pada bab thaharah dan telalr kami jelaskan

bahrva satu sha' sanra dengan lirna sepertiga (5 1/3) rilhl standar irac1.

.ladi lima wasaq itu sama dengan tiga ratus (300) sha', yaitu sama

dengan seribu enanl ratus (1600) rithl iraqi.
Diukur dengan rithl iraqi adalah seratLls dua puluh delapan

enrpat pertujuh (128 417) <iirham, timbanganr.rya dengan ntisttlul

adalalr ttrjuh puluh (70) ntistqul lalu ditarnbahkan pada rithl rnistqal

lain, yaitr.r satu tiga perlujuh (l 317) dirhant, sehingga penjadi

senrbilan puluh satu (91) rnistqal, dap hitungannya dengan timbangan

dirham adalah seratus tiga puluh (130) dirham. Berdasarkan hitungan

pertama sebelum tanrbahan, maka hitungannya sha'nya dengan rithl
Dinrasyqi yang nilainya enam ratus tujuh (607) dirham rithl, ilu
adalah satu lirna pertujuh (l 517) uqiyah. Jadi jumlah lima wasaq

dengan rithl Dimasyqi adalah tiga ratus empat puluh dua (342) ritlil
dan sepuluh dan tujuh uqiyah yaitu enarn pertujuh (6/7) uqiyah'

Pasal: Nishabnya diukur dengan takaran, karena wasaq

adalah takaran, adapun alasan pengalihan pada timbangan adalah

untuk menepatkan, menjaga dan memindahkan, karena itulah

kewajiban zakat dikaitkan dengan takaran, bukan timbangan, karena

takaran berbeda dengan timbangan, di antaranya ada yang berat,

seperti: gandum dan kacang adas, ada juga yang ringan, seperti: sya'ir

ri Saya tidak menemukannya di dalam Al ljmo 'karya Ibnu Al N{undzir.
t, Hil. Abu Daud (2ig 1560), lbnu Majah (l/g 1832, 1833), Ad-Daraquthrti

(21129), Ahnrad (3i83), Disebutkan oleh At Albani di dalam Dha'if Al Janri' (6170\

dan ia berkata, " Dha'if;'
I

I

I

l
I

I

I

L
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dan jagung.

Ada jLrga yang scdaltg. Ahmad telah ntenctapkan, bahwa satu
sha' adalah lima sepertiga (5 113) rithl ganclurl. .ranra'arr
nrerirvayatkan darinya, balrwa ia berkata, "Ketika aku rncninrbang satu
slra'. tcrnyata aku dapati lirra dua pertiga (5 213) rilll gandurrr."
Hanbal berkata, "Ahmad berkata, 'Aku mengambil lritungan sha' dari
Abu An-Naclhr. Abu An-Naclhar25 mengatakan, 'Aku nrcngambir
hitungan sha'dari Ibnu Abi Dzhi'b, ia mengatakan,'lni adalali sha'
Nabi SAW yang dikenal di Madinah'."

Abu Abdillalr berkata, "Lalu kami rnenganrbil adas, lalu kanri
nrensukurkan dengannya, temyata itu takaratr yang paling cocok
dengannya, karena takaran itr,r nrelonggar dari pinggir-pinggirnya,
nraka kanri rnenakar dengannya dan nrenimbangnya, ternyata itu lima
seperliga (5 li3) rithl." Inilah yang paling shal.rih2('yang kamijadikan
patokan dan kamijelaskan tentang sha' Nabi SAW.

Sebagian ahli ihnu berkata. "Para ahli ilmu kecrua tanah suci
telah sepakat, bahwa rnudd Nabi SAW adalah satu seperliga (l li3)
ritltl btji gandum dari jenis sedang. Bila biji gandum nrencapai scribu
enam ratlrs (1600) ritltl, maka terkena kewajiban zakat padanya." Ini
menunjukkan bahwa mereka mengukur sha' untuk berat, adapun yang
ringan, dirvajibkan zakat padanya bila niendekati ini walaupun tidak
mencapainya.

Bila ragu tentang dirvajibkannya zakat padanya, da' tidak ada
takaran yang bisa digunakan untuk mengukurnya, maka untuk kehati-
hatian adalah tetap mengeluarkan zakatnya, tapi bila tidak
mengeluarkan juga tidak apa-apa, karena hukum asalnya tidak wajib
zakat, sehingga tidak dirvajibkan bila ragu.

Pasal: Al Qadhi berkata, ,,Nishab ini dianggap sebagai
batasan. Bila kurang, maka tidak dirvajibkan zakat, berdasarkan
sabda Rasuh.rllah sAw, 'Tidak udo kewajibun zctkat paclu (hctsil
tctttctrttntt) 1'tutg kuruttg duri linto wasorl.' Maksud kurang adalah tidak

:j Julukannya adalah Al Hafizh Al Imam syaikhul Muhadditsin
Hasr.rm bin Qasim Al-Laitsi Al Khurasani AI Baghdadi, termasuk
Kinanah, ia seolang yang tsiqah, penrbela sunnah, r.nening-eal pada
rujuh. ( Trrlrl-- i b A s -S a i r, I 5 4 4):t Pada naskah [r] dicantumkan dengan redaksi: ;;t t$ Ju.

Abu An-Nadhr
Bani Laits bin

tahun ci.ra ratus
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nlcncll)ainya, kecuali bila kurangnya itu hanya scdikit pada takaran,

scperli uqiyah dan sebagainya, maka tidak dianggap, karena yang
sepcrti itu bisa dimasukkan takaran sehingga tidak dipaskan,
scbagaimana hitungan haul yang kurang satu atau dua waktu."

Pasal: Tidak ada rvaqsh (iumlah antara dua ketentuan
nishab) pada nishab biji-bijian dan buah-truahan, akan letapi, apa

yang selebihnya clari nishab dikeluarkan zakainya sesuai dengan
junrlahnya, semuanya dihitung sepersepuluhnya dari apa yang

dimilikinya, karena pemisahannya tidak menimbulkan madharat,

berbcda dengan ternak gernbalaan, bila dipisahkan penghitungarlnya
nraka akan menimbulkan madharat, sebagainrana yang telali kanri
paparkan.

Pasal: Bila telah dilajibkan sepersepuluhnl'a satu kali,
maka tidak dilajibkan lagi setelah itu, rvalaupun telalr berputar
pada beberapa tahun, karena harta ini tidak dinantikan perkembangan
di masa-n'lasa mendatang, bahkan lebih cenderung berkurang,
sedangkan zakat itr,r dirvajibkan pada hal-hal yang berkembang r"rntuk

dikeluarkan dari perkembangannya sehingga terasa ringan. Bila
membeli yang lainnya dari jenis itu untuk diperdagangkan, maka
nrenjadi barang dagangan, sehingga diwajibkan zakat perdagangan

bila telah berlalu padanya havl. Ilalluhu a'lom.

Pasal: Waktu diwajibkan zakat pada biji-bijian adalah
setelah berisi padat, dan pada buah-buahan setelah tanrpak
kelayakannya. Ibnu Abi Musa berkata, "Diwajibkannya zakat biji-
bijian ketika dipanen, berdasarkan firman Allah Tct'ala,

-, 2Lio-- l 12,:^i-; \ ;t;',
'Dtut lunaikanlah ltaknyu di hari nremetik ltnsilnya (dertgutt

dikeluorkan zeftantya)' (Qs. Al An'aam [6]: 141)."
Faidah adanya perbedaan ini: Bila ada penggunaan pada buah-

buahan atau biji-bijian sebelum diwajibkan zakat padanya, maka tidak
ada kewajiban zakat padanya, karena telah dipergunakan sebelum
adanya kervajiban zakat, seperti halnya pada ternak gembalaan yang
dimakan atau dijual sebelum mencapai haul.
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Tapi bila pcnggunaan itu setelah berlakunya kovajibern zakat,
maka tidak mcnggugurkan zakat, seperti halnya bila hal itu dilakukan
pada ternak gembalaan. Kcwajiban itu juga belum berlaku schingga
buah-buahan itu ntasuk keranjang dan biji-bijian ntasuk karung. Bila
terjadi kerusakan sebclum itu bukan karena kelalaian, nraka tidak acla

kewaj iban zakat padanya.

Ahmad berkata, "Bila telah ditaksir lalLr dibiarkan pada
pohonnya, maka mereka harus menjaganya. Bila terkena bencana
(atau hama) sehingga buahnya habis, maka penaksiran itu gugur dan
tidak dianrbil zakat berdasarkan lritungan itu." Mengenai hal ini kanri
tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat.

Ibnu Al Mundzir2T berkata, "Para ahli ilrrru telah sepakat,
bah*'a petugas yang memperkirakan, bila telah nrenaksir buah, lalu
terkena bencana (atau hama), maka tidak ada keu'ajiban zakat padanya
bila itu terjadi seberlum dipanen." Karena sebelurn dipanen itu
hukunrnya sama dengarr belum ada di tangan, dengan bukti, bahwa
bila ia rnembeli buah lalu buah itu terkena musibah, maka ia nreminta
kenrbali uangnya kepada si penjual.

Pendapat ini senada dengan pendapat yang mengatakan,bahwa
tidak dirvajibkan padanya kecuali pada saat menranennya, karena
tercapainya nishab merupakan syarat diwajibkannya zakat, sehingga,
bila tidak ada barangnya pada saat diwajibkan, maka kewajiban itu
tidak berlaku.

Adapun orang yang mengatakan, bahwa kew,ajiban itu
diberlakukan bila telah tampak kelayakannya dan biji telah berisi
padat, maka qiyas pendapatnya adalah: bahwa diangapnya kerr"rsakan
pada sebagiannya adalah bila terjadi sebelum diwajibkan. lni seperti
yang dikatakan oleh Al Qadhi.

Bila terjadi setelahnya (setelah waktu dinyatakan rvajibnya
zakat), maka diwajibkan (zakat) pada sisanya sesuai dengan kadarnya,
baik itu mencapai nishab ataupun tidak mencapai nishab. Karena yang
mengugurkan itu hanya terjadi pada sebagiannya, sehingga
dikhususkan pada bagian itu, sebagaimana bila msaknya sebagian
nishab ternak gembalaan setelah diwajibkannya zakat padanya.
Denrikian ini bila kerusakan itu bukan karena kelalaian dan bukan
karena perseteruan.

r- Lihat At timo'(33\.
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Adapun bila kcrusakan itu karena disengaja atatr karcna lalai

artau karcna pcrscteruan, sctclah diwajibkannya zakat, nraka tidak

nrengugurkan kewajiban z.akal darinya. Bila terjadi scbelun.t

dilvajibkannya zakat, nraka kcwajiban itu gttgur, kecuali bila lial itu
dinraksudkatr untuk nrertghindari z.akat, maka ia tetap menanggLlllgllya

dan tidak gugur darinya.

Bila pemilik liarla mengaku bahwa kerusakan itu bukan karcna

kelalaiannya, maka ucapannya diterima tanpa lrarus diserlai sunrpah,

baik itu sebelunr ditaksir mauput'l setelahnya. Ucapannya tcntatlg

kadarnya juga diterima tanpa harr-rs disertai sttrnpah, begitu prrla

pcrnyataan-pernyataan lainnya.
Ahrnad berkata, "Manusia tidak boleh dinrinta bersttnrpah pada

runrsan zakat mereka." Demikian ini, karena hal itu adalah hak Allah

Tu'ulu. maka tidak diminta bersumpah, sebagin.rana shalat dan hadd.

Pasal: Bila memetiknya lalu menempatkann--va di dalam
karung atau keranjang, maka kervajiban zakat berlaku padanya

menurut pendapat yang menyatakan bahrva kesanggupan menunaikan

bukan syarat berlakunya kewajiban. Bila barangnya rusak setelah itu,

maka kewajiban zakatnya tidak gugur, sehingga ia harus

menanggungnya, sebagaimana bila terjadi kerusakan pada temak

gembalaan atau uang setelah tercapainya haul.

Menurut riwayat lainnya yang menganggap bahrva

kesanggupan menunaikan mempengaruhi kewajiban zakat, maka

kewajiban zakat itu tidak berlaku hingga buahnya kering atau bijinya
dikupas dan sanggup menunaikannya. Bila setelah itu tidak ditunaikan
lalu terjadi kerusakan, maka hants menanggllng, tapi bila
kerusakannya terjadi sebelum itu (yakni sebelum kering atau sebelun.l

dikupas atau sebelum adanya kesanggttpan), maka tidak ada

ker,l'ajiban zakat padanya, sebagaimana yang telah kami paparkan.

Pasal: Pemilik nishab boleh mempergunakan sebelum

ditaksir ataupun setelahnya, baik itu dengan cara dijual, dihibahkan

atau lainnya. Bila dijual atau dihibahkan setelah tampak

kelayakannya, maka zakatnya menjadi tanggungan penjual dan

pemberi hibah. Dernikian yang dikatakan oleh A1 Hasan, Malik, Ats-
Tsauri dan Al Auza'i, demikian juga yang dikatakan oleh Al-Laits,
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- kccuali bila z.akatnya itu disyaratkan (olch pcnjualnya) Lrntuk
ditanggung oleh pembeli.

Nanrurr sebenarnya itu merupakan kervajiban penjual, karcna
itu nrcnrang nrerupakan kervajibannya scbelunr dijual, sehing_ua tctalr
nrcnjadi tangungannya. Dan ia harus nrengeluarkan zakat dari jenis
yang dijual atau diberikan itu. Diriwayatkan dari Ahrrad, bahw,a si
pemilik boleh mentilih antara mengeluarkan zakatnya berupa buah
atau harganya.

Al Qadhi berkata, "Yang benar, bahwa ia berkervajiban
nrengeluarkan sepersepuluh (10%) buahnya, rnaka tidak boleh
mengeluarkan zakatnya berupa harganya. Demikian menurLlt pendapat
yang shahih dari madzhab ini."

Karena ia mengurusi buah itu sehirrgga dirvajibkan
menunaikan zakat darinya, maka kervajiban itu tidak gugllr darinya
dengan menjr.ralnya atau menghibahkannya. Kewajiban zakat itu tidak
bisa dipindahkan kepada pembeli menurut pendapat yang ntengatakan
bahu'a zakat itr,r diwajibkan pada saat panennya, karena keivajiban itu
terkait dengan kepemilikan, dan saat itu sudah nrenjadi milik si
pembeli, sehingga kewajiban itu menjadi tanggungannya.

Bila ia membeli buah sebelum tampak kelayakannya,
kemudian (setelah dibeli) tampak kelayakannya di tangan si pembeli,
misalnya: ia membeli pohon kunna2s yang telali berbuah dan
mensyaratkan buahnya termasuk yang dibeli, atau buahnya dihibahkan
kepadanya sebelum tampak kelayakannya, lalu (setelah pembelian itu)
tampak kelayakannya di tangan si pembeli, atau si penerima hibah
atau si penerinra wasiat yang menerimanya setelah kematian peniberi
wasiat lalu tampak kelayakannya, maka zakatnya menjadi
tanggungannya, karena sebab kewajiban zakal itu dalam
kepemilikannya sehingga menjadi tanggungannya, sebagaimana bila
ia membeli ternak gembalaan atau diberi hibah, lalu berputar haul
padanya dalam kepemilikannya.

Pasal: Bila ia membeli buah sebelum tampak
kelal'akannya, lalu dibiarkan hingga tampak kelayakannya tanpa
mensyaratkan pemotongan, maka penjualannya batal, sehingga itu

t* Pada naskah [r] dicantumkan dengan redaksi: ;-+i.
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rcral) r.ncnjadi nrilik si penjual dan zakatnya menjadi tanggungannya.

Bila clisyaratkan pemotongan maka diriwayatkan bahwa penjualan itu
juga batal, sehingga hukumnya sama dengan tidak disyaratkan

penrotongan.

Dirirvayatkan juga, bahwa pcnjualatl itu sah, clan kcduattya

(penjual dan pembeli) bersekutu pada kepemilikan tambalran,

sehirrgga pembeli menanggung zakal porsi milikrrya bila mettcapai

rrishab. Bila pembelinya bukan orang yang diwajibkan zakat, nrisalnya

ia seorang budak mukatab atau orang dzimmi, nlaka tidak ada

kervajiban zakat padanya. Bila si penjual membeli kernbali setelah

tanrpak kelayakannya, atau orang lain ntembelinya, nraka tidak ada

kervajiban zakat padanya, kecuali bila maksud penjualannya untuk

nrenghindari zakat, maka tidak mengugurkan zakatnya.

Pasal: Jika buahnya rusak sebelum tampak kelayakannl'a,
atau tanamannya rusak sebelum bijinya berisi, maka tidak ada zakat

padanya. Begitu pula bila dirusak oleh pemiliknya, kecuali bila

bemraksud menghindari zakat. Baik pemotongannya itu untuk

dimakan atau untuk meringankan beban pohon agar sisa buahnya

bagus, atau untuk memelihara hartanya bila dikhawatirkan kekeringan

atau karena lemahlya pertumbuhan, lalu buahnya dipotong atau

sebagiannya. sehingga mengakibatkan berkurangnya nishab, atau

memotongnya tanpa maksud apa-apa, maka tidak ada kervajibarr zakat

padanya.

Karena kerusakan itu sebelum diwajibkannya zakat, sedangkan

hak orang fakir itu terkait dengan kewajiban zakat (sementara itu

sebelum diwajibkannya zakat sehingga tidak terkait dengarr hak orang

fakir), seperti rusaknya temak gembalaan sebelum mencapai lwul.

Namun bila pemotongan itu dimaksud untuk rnenghindari

zakat, maka tidak mengugurkan kewajiban darinya, karena dengan

begitu berarti ia bermaksud memotong hak orang yang telah sah sebab

keberhakannya, maka tindakan itu tidak mengugurkan kewajibannya,

seperti halnya bila ia menceraikan istrinya ketika sakit yang

mengantarkannya kepada kematian (yang biasanya dimaksudkan agar

si istri tidak mendapatkan warisannya).

Pasal: Selayaknya imam mengirim petugas zakatnya bila
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- telah tampak kelayakan tanaman untuk menaksirnl'a dan
mengetahui kadar zakatnya di samping diketahui pula oleh
pemiliknya. Di antara yang berpendapat dentikiarr adalah: Unrar birr
Khaththab, Sahl bin Abu Hatsrnah2'), Marwanst', Al Qasim bin
Muhammad, Al Hasan, Atha', Az-Zuhri, Arnru bin Dinar, Abdul
karim bin Abu Al Makhariqrr, Malik, Asy-Syaf i, Abu Ubaicl, Abu
'lsaur dan mayoritas ahli ihnu.

Diceritakan dari Asy-Sya'bi, bahrva penaksiran itu adalah
bid'ah. Ulama rnadzhab Hanafi berkata, "Al khursh adalah menduga
dan mengira-ngira (menaksir), tidak bisa diberlakukan hukum
dengannya. Penaksiran itu dilakukan hanya untuk menakut-nakuti
orang yang enggan berzakat, agar mereka tidak berkhianat. Adapun
penetapan hukunr dengannya (yakni penentuan zakat dengarr
penaksiran), itu tidak bisa."

Menurut kami: Dalilnya adalah yang diriwayatkan oleh Az-
Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab dari Atab bin Asid: "Bahrva Nabi
SA\\' mengirimkan utusan kepada orang-orang untuk menaksir pohon
dan buah-buahan mereka."32 (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan At-
Tirmidzi).

Dalam lafazh lainnya dari Atab, ia berkata, "Rasulullah SAW
memerintahkan agar buah angur itu ditaksir (berapa banyak buahnya),
seperti ditaksirnya buah kurma, dan beliau menyuruh juga supaya
zakat angur dipungut sesudah kering seperti halnya zakat buah kurma
juga sesudah kering."-rl

:" Sahl bin Abu Hatsmah Ubaidutlah Al Anshari. Ada per-bedaan pendapat
tentang nama ayahnya. Di antaranya ada yang berkata Abdullah, ada yang berkata
Ubaidullah, ada juga yang berkata Amir bin Musa'idah bin Amir bin Adi Al Anshari
Al Ausi. Ketika Nabi SAW rvafat, saat iru ia berusia delapan tahun, akan tetapi ia
hafal dari beliau. Ia meninggal pada masa awal pemerintahan Mu'awiyah. (Ltsud Al
Ghobah,11468).

'"' \4arwan bin Al Hakam bin Al 'Ash bin Umayyah, sang raja Abu Abdil Malik
Al Qarasyi Al Umarvi. Dulunya ia juru tulis pamannya, Utsman. Ia meninggal di
awal Ramadhan tahun enam puluh lima. (TahdziD ,4s-Scrr, 336).

-t' Namanya Qais, panggilannya: Thariq Abu Umayyah Al 'Alam Al Bashari,
tinggal ke Makkah, neninggal pada tahun 127. Adz-Dzahabi berkata, "Al Bukhari
nren'rastikan di dalam kitab At-Tsrikh Al Kahimya, bahrva ia meninggal pada tahun
126. ( Tohdizi b At-Tahdzih, 61337)"

'': HR. At-Tirmidzi (3lg 6ag,lbnu Majah (1/g l8l9), Ad-Daraquthni (2/133),
sementara Al Albani berkata, "Dha'il'."

3t HR. Abu Daud (2/C 1603), At-Tirmidzi (317 644), Ad-Daraquthni (2fi32,
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Nabi SAW pun pernah melaksanakan ini, yang mana bcliau
nrenaksir kebun'la ntilik seorang wanita di Wadil Qura. (HR. lnrarl
Alrmad di dalam Musnudnya). Hal ini juga telah dilakukan olch Abu
Bakar dan khalifah lainnya.

Aisyah rnengatakan ketika mcnceritakan tentang Khaibar,
,t.Aa,ti _J: *(i, J "irr 

'r3 ,-,a-')-', ^)L oirr .L -jr it-f
' o.. ,'L F':; if _F '=+:";= _ul' ?'.,\;)

"Nabi SAW m.ngutus Abdullah bin Rarvahuh k.puOu oraltg-
orang yahudi untuk nrenaksir kebun kumra setelalr buahnya tarnpak
bagrrs sebelum dapat dimakan." (HR. Mttttfuq 'Alttilt 3'' Diriu,ayatkan
juga oleh Abu Daudso).

Ucapan mereka: "ltu adalah dugaan." Kami katakan: Balrkan
itu adalah ijtihad untuk mengetahui kadar buah. Merrgetahuinya
dengan penaksiran itu adalah salah satu cara nrengira-ngira dan
mengukur, jadi itu seperti evaluasi kerusakan.

Waktu menaksir adalah setelah tampak kelayakannya,
berdasarkan perkataan Aisyah, "Beliau mengutus Abdullah bin
Rawahah untuk menaksir kebun kurma yang ada pada mereka setelalr
tampak kelayakannya sebelum dimakan." Karena manfaat penaksiran
itu adalah mengetahui kadar zakatnya dan membebaskan para pemilik
buah untuk menrperlakukan buahnya. Kondisinya memang
nrenrbutuhkan untuk dilakukan itu setelah tampak kelayakannya dan
diwajibkannya zakat.

I33), sementara Al Albaniberkata, "Dha'if."! HR. Ahmad(51424,425). WadilQura adalah sebuah lembah yang terletak di
antara Madinah dan Syam, termasuk tepian Madinah yang banyak
perkanrpnnganny a. ( M u j a rn A I B u I d a n, 5/34-5 ).'" Pudu naskah [-o] dicantumkan dengan redaksi: c+l; pl. Saya telah mencarinya cli
dalam Al Bukhari dan Muslim tapi tidak menemukannya, n.rungkin ini kesalahan
cetak.

t" HR. Abu Daud {2lg 1606), Al Albani berkata, "Dhu'i/')', Abdurrazzaq di
dalam Al Musltanno.f (41129), Abu Ubaid di dalam kitab;l/ Anntul(hal. -582, -583),
Ad-Daraquthni (2 134), Disebutkan oleh Al Baghawi di dalam Mashabih ,4s-Sunnolt
(2111273), Ahmad (6/163), Disebutkan oleh Al Albani di dalam Al Invu'(3/280),
dan ia cenderung menguatkannya karena syahid-syahid (penguat) yang
disebutkannya. Silakan merujuknya.
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-
Pasal: Cukup satu orang yang menaksir, karena Nabi SAW

nrcngutus Ibnu Rarvahah untuk menaksir dan tidak mcnyebutkan
orang lain bersanranya. Hasil ijtihad penaksir akan diberlakukan,
sehingga ia scpefli halnya hakirn. Seorang penaksir (estimator)
haruslah orang yarrg jujur dan tidak tertuduh.

Pasal: Sifat penaksiran berbeda-beda sesuai dengan
macam buah yang ditaksirnya. Jika bual-rnya satu macarn, maka ia
rnengitari setiap pohon kunna atau pohon anggur dan rnelihat berapa
ba'yak buah kurma atau pohon anggur pada semuanya, kemuclian
nremperkirakan nantinya akan menjadi berapa banyak buah kurnra
kering. Bila terdiri dari beberapa macarn, maka nrasing-masing
ditaksir dengan seksama, karena macamnya berbeda-beda, acla yang
bakal buahnya banyak nanun buahnya sedikit ada juga yang
sebaliknya, demikian juga pada anggur.

Lain dari itu, ia juga perlu mengetahui kadar setiap macan'lnya
sanpai dikeluarkan zakatnya. Setelah ditaksir clan si pemilik sudah
mengetahui kadar zakatnya, maka ia diberi pilihan antara menjamin
kadar zakat itu dan boleh mempergunakan semaunya terhadap buah-
buahan itu dengan dimakan atau lainnya, atau tetap menjaganya
hingga waktu panen dan pengeringan.

Bila ia memilih menjaganya kemudian merusaknya atau rusak
karena kelalaiannya, maka ia menanggung bagian yang menjadi hak
orang-orang fakir berdasarkan penaksiran. Bila kerusakan itu
disebabkan oleh orang lain, maka orang itulah yang menanggungnya.

Perbedaannya: pemilik harta rvajib mengeringkan kunna basah
itu, berbeda dengan orang lainnya (bukan pemiriknya). Karena itulah
kanri katakan tentang orang yang merusak hewan kurbannya yang
telah ditentukan, agar ia menggantinya dengan yang lainnya, tapi bila
itu dirusak oleh orang lain maka cukup mengganti dengan lrarganya.
Bila kerusakan terjadi karena bencana dari langit, maka penaksiran itu
gugur. Demikian yang ditetapkan Ahmad.

Karena kerusakan itu terjadi sebelum berlakunya zakar. Bila si
pemilik menyatakan bahwa kerusakan itu bukan karena kelalaiannya,
maka yang diterima adalah ucapannya tanpa harus disertai sumpah,
sebagimana yang telah dipaparkan di muka. Bira ia rnenjaganya
hingga waktu pengeluaran zakatnya, maka yang masih ada
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ililiclLrarkan z.akalnya, baik ia tadinya nlenrilih untttk tnctrjltttitt
pcrraksiran zakat atau pun nremilih menjaganya dengan jujtrr, dan baik

hasil akhirnya itu lebih banyak dari yang ditaksir oleh si penaksir

maLrplnr lebih sedikit. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaf i.

Sementara Malik berkata, "Diharuskan nlemcnLlhi apa yang

tclah clikatakan oleh si penaksir, baik lebih banyak tnaupun lebih

sedikit, jika selisihnya sedikit, karena hukumnya telah berpindah

kepada apa yang dikatakan oleh si petugas, dengan alasan, berlakgtrya

apa yang dikatakan oleh si petugas bila hartanya rllsak."

Menurut karni: Bah'*'a zakal adalah amanat, nraka tidak

menjadijaminan dengan syarat, seperti halnya titipan. Kamijuga tidak

sependapat bahwa hukumnya beralih kepada apa yang dikatakan oleh

petugas z.akat. Karena hukum yang berlakukan berdasarkan

perkataannya adalah bila si pernilik mempergunakan buahnya dan

tidak mengetahui kadarnya, karena dalam kasus ini, yang tanrpak

adalah kebenaran si petugas.

Ahmad berkata, "Bila buah ntilik seseorang sudah ditaksir,

temyata ada selisih kelebihan yang cukup banyak, nrisalnya berlipat,

maka ia bersedekah dengan kadar kelebihannya, karena telah ditaksir

dengan seksama."
Riwayat ini senada dengan perkataan Malik, ia berkata, "Bila

sultan melewatkan sebagian zakal, maka pemilik mengeluarkannya

dan menunaikannya." Ia juga berkata, "Bila terlewat sebagian tanah

ketika menaksir, maka pemilik bersedekah sekadar dengan kurangnya

penaksiran, rvalaupun mereka telah mengarnbil lebih banyak dari yang

semestinya."
Lalu Ahmad berkata, "Dihitung ternasuk zakat untuk tahtrn

lainnya." Abu Daud menukil darinya, bahwa itu tidak dihitung sebagai

tambahan, karena itu adalah perampasan. Abu Bakar berkata, "Aku
pendapat dengan pendapat ini." Kemungkinannya untuk

menyingkronkan kedua riwayat tadi, bahwa itu tetap dihitung bila si

pemilik meniatkannya sebagai zakat yang dikeluarkan lebih dulu, dan

tidak dihitung bila tidak meniatkan demikian.

Pasal: Bila pemilik harta mengklaim bahwa penaksir
keliru, sementara klaimnya itu memungkinkan, maka ucapannya

diterima tanpa harus disertai sumpah, tapi bila tidak mernungkinkan,
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misalnya ia rnengklainr kekeliruan hingga sctengah atau serupanya,
maka tidak diterima, karena itu tidak menrungkinkan sehingga tampak
kebohongannya. Bila si pemilik berkata, "yang aku peroleh hanya
ini," maka ucapannya diterima tanpa hanrs disertai sumpah, karenir
bisa saja terjadi kerusakan karena hama yang tidak kita ketahui.

Pasal: Penaksir (estimator) hendaknya meninggalkan sepertiga
atau seperempat dalam menaksir sebagai keruasan bagi para pemilik
harta, karena perlu untuk makan mereka, para tamu rnereka, para
tetangga, keluarga, teman dan yang ntemjnta kepada nrereka.

[.ain dari itu, di antara buah-buahan itu sangat mungkin adir
yang jatuh, dirnakan burung, atau dirnakan oleh orang yang lervat, bila
digenapkan penghitungannya nraka akan menimbulkan madharat bagi
nrereka. Demikian yang dikatakan oleh rsrrak dan seperli itu pula yang
dikatakan oleh Al-Laits dan Abu Ubaid. Landasan tentang
rneninggalkan sepertiga ini, atau seperenrpat bila mereka hanya
sedikit, adalah hadits yang diriwayarkan oleh Sahl birr Abu Harsnrah:
Bahs a Rasulullah SAW bersabda,

-il, t-. - t, . ,o ,. ,t - , ..!-)t tgt' c--uJr r'cri ! ip ,llr ry;', tjiLi e'r til
"Jiku kttlictn relrth ntertuksir, nrctkct urtthillctlt clurt tinggulkuttluh

sepertigct. Jiku tidak kaliun tinggolkun sepertigu mctku ringgulkan
seperentpol."37 1HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi).

Abu Ubaid meriwayatkan dengan isnadnya dari Mak_hul, ia
berkata, "Adalah Rasulullah sAw, apabira beriau mengutus para
penaksir, beliau berpesan, 'Berilah keringancut pctclu manusict, karerta
purlu ltarto ittt utla 'ariyuh (yung diberikan)', dirontpcts clctn

''- HR. Abu Daud (2/g 1605), At-Tirmidzi (3/643), An-Nasa'i (5/72a9e,Atrn.rad
(3/448), sementara Al Albani berkata, ,,Dha'if.,'

' Disebutkan di dalam Al Fath: Asalnya nrengandung arti pemberian pohon
kurma yang tidak dipelihara. Dulunya ini merupakan bentuk kebajikan di kalangan
oran-s Arab terhadap orang yang tidak rnemiliki buah-buahan, t.p.rti halnya p.,rrilik
kambirg atau unta yang memberi kepada mereka yang tidai memiliki ternak.
Benruk 'ora1:e sart , banyak, di antaranya, seseorang berkata kepada pemilik pohon
kurma, 'Juallah kepadaku tiga pohon beserta buahnya yang ditaksir i.ngun kur-u
kering,' lalu bualrnya ditaksir dan dijual yang dipertukarkan dengan kurma kering,
kemudian pohon kurma itu diserahkan sehingga si penerima bisa memanfaatkan
buah-buah mudanya.

Benhrk lainnya adalah seorang pemilik kebun menghibahkan beberapa pohon
kurnra atau buah dari beberapa pohon kurma terte'ftI yang ada cii [ebrinnya,
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tlintttkun'."t8 Abu Ubaid bcrkata, "Al nuulhi'uh adalah yang

diranrpas, dinamakan demikian karena mcrcka mcnginjak areal buah-
buahan tanpa izin.

Aukiluh, yaitu dimakan oleh para pemiliknya dan keluarganya
serta orang-orang yang terkait dengan mereka. Di antara yang
menunjukkannya adalalr hadits Sahl nrengenai harta Sa'ad lbnu Alri
Sa'ad, yaitu ketika ia mengatakan, 'Seandainya aku tidak
mendapatkan di dalamnya empat puluh saung (yakni atap-atapan

untuk berteduh seperti tenda tapi tanpa dinding), tentu akr.r

nrenaksirnya sembilan ratus wasaq. Saung-saung itr.r adalah untuk
mereka yang makan.' Sedangkan 'uriiyuh adalah pohon atau

pepohonan yang buahnya diberikan kepada orang lain. Diriu'ayatkan
dari Nabi SAW, bahrva beliau bersabda, 'Tiduk udu kev,ujihun xtkut

, t rrr]9
PQ(tu 0run:(t

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Umar, bahn'a ia

mengatakan kepada Sahal bin Abu Hatsnrah, "Bila engkau

nrendatangi kebun kurma yang biasa didatangi orang, maka tinggalkan
sekadar yang akan mereka makan."r0 Ketentuan pada kebun anggur
sama dengan ketentuan pada kebun kurma. Jika penaksir tidak
meninggal bagian untuk mereka, mereka tetap boleh nremakannya

kemudian si pemilik kebun itu tidak dapat men'rasuki kebun kurma itu. kemudian ia
n.remperkirakannya dan membeli buahnya yang masih di pohon itr.r berdasarkan
penaksirannya dengan kurma kering yang dibayar di muka.

Benruk lainnya adalah si pemilik kebun menghibahkan beberapa pohon kurma,
lalu si penerima hibah tidak dapat memasuki kebun kurnra itu sehingga ia nrenunggu
buah kurmanya hingga siap dipanen karena ia tidak menghendaki untuk nrenrakan
buahnya yang masih muda karena ia lebih membutuhkan kurnra kering. lalu ia
menjual buah kurma yang nrasih di pohon itu kepada si pemberi hibah atau lainnya
dengan cara ditaksir dengan kurma kering yang minta dibayar di muka.

Benhrk lainnya, seseorang menjual buah kurma di kebunnya setelah tanrpak
bagus dengan mengecualikan beberapa pohon tertentu yang diproyeksikan untuk
dirinya atau keluarganya sehingga dikecualikan ketika ditaksir junrlahnya sebagai
sedekah. Dinamakan 'araya karcna dibebaskan dari taksiran untuk diperkirakan
zakatnya dan dikhususkan bagi orang yang membutuhkan yang tidak nrenrpunyai
uang tapi mempunyai kelebihan kurma kering, yaitu nrenjualnya dengan kurma
basah pada pohon kurma tersebut dengan cara menerkanya.

" HR. Ibn., Abi Syaibah di dalam Al Mushonno,f (31195).lni mw'sul.

'o HR. Ad-Daraquthni (2194,95), dan ia berkata, "Di datam sanadnya terdapat
Ash-Shaqr bin Habib dan Ahmad bin Al Harits, keduanya dhu'tJ'.", Al Baihaqi di
dalam ls-Srrnon (41124, 125).

t" HR. Al Baihaqi di dalam As-Swtan seperti ittr.
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sckaclar itu (yakni sckitar sepertiga atau sepercmpat dari kadar zakat
pcnaksiran) dan nantinya tidak dimintakan pada mereka. Demikian
yang ditetapkannya. Karena itu adalah hak ntereka.

Bila imanr tidak mengirim penaksir, sementara si penrilik harta
perlu untuk menggunakan buah itu, lalu imam nrengirirn utusan, maka
ia boleh menganrbil sekadar itu. Demikian yang disebutkan oleh Al
Qadhi. Bila ia sendiri yang menaksir dan mengambil sekadar itu nraka
itu pun boleh, dan semestinya berhati-hati agar tidak nrelebihi apa
yang boleh diambilnya.

Pasal: Yang ditaksir adalah buah kurma dan buah anggur
berdasarkan atsar yang telah kami riwayatkan, dan kanri belum pernah
mendengar penaksiran pada selain keduanya, nraka tidak dirakukan
penaksiran pada tanaman yang masih dalam bulirnya.

Denrikian yang dikatakan oleh Atha', Az-Zuhri dan Malik,
karena syari'at tidak menunjukkan untuk menaksimya dan juga tidak
tercakup dalanr makna nashnya, karena buah kurma dan anggur boleh
dinrakan ketika masih basah oleh penriliknya sebagai kelonggaran
bagi mereka, sehingga adalah keluasaan bagi mereka untuk nrenrakan
buahnya atau ntenggunakannya, kemudian menunaikan zakatnya
sesuai dengan hasil penaksiran.

Selain itu juga, karena buah kurma dan buah anggur itu
biasanya mengelompok, sehinga menaksirnya lebih mudah daripada
yang lainnya, maka yang lainnya tidak disyari'atkan untuk ditaksir.
Kemudian kepada pemiliknya hendaknya bersikap jujur bila buahnya
telah kering, dan mereka tetap boleh memakan darinya sebagaimana
yang biasa berlaku dan yang mereka makan itu tidak dihitung.

Ahmad pernah ditanya tentang para pemilik tanaman persik
yang dimakan pemiliknya, ia menjawab, "Tidak apa-apa si pemilik
memakan darinya bila ia memerlukannya." Demikian ini, karena
kebiasaannya memang begitu, maka menyerupai para pemirik pohon
kurma yang memakan buahnya. Bila buahnya telah dimurnikan, maka
dikeluarkan zakatnya dari yang ada, dan tidak disisakan dari zakatnya,
adapun sedikit yang ditinggalkan pada kurma dan anggur adalah
karena jiwa pernilik telah menantikan untuk memakannya ketika
masih basah, dan kebiasaanya memang begitu, sedangkan pada
tanarnan lainnya yang dimakan hanya sedikit sehingga tidak
berpengaruh.
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Pasal: Zaitun tidak ditaksir, juga yang lainrrya sclain kurnra

da1 anggur, karcna biji zaitun terpencar-pencar di pohonnya dart

tertutupi olch rimbunnya dcdaunan, sementara penriliknya juga tidak

memerlukan untuk memakannya, berbeda dengan kttnna dan anggur,

karena bualr kurma mcngelompok pada batangnya dan buah anggr-rr

mengelompok pada tangkainya, schingga memungkinkan ttnluk

ditaksir.
Selain itu, kondisi kebutuhan untuk rnenrakannya ketika ntasih

basah (muda). Demikian yang dikatakan oleh Malik, serlentara Az-

Zul-ri, Al Auza'i dan Al-Laits berkata, "Zaitutt juga ditaksir, karenit

z-aitun adalah buah yang wajib dizakati, sehingga ditaksir sebagaimana

kurma dan anggur."
Menurut kami: Tidak ada nash tentang penaksiran zaitun clan

juga tidak terntasuk dalam makna nash, sehingga tetap pada asalnya

(yakni tidak ditaksir).

Pasal: Waktu pengeluaran zakat adalah setelah biji-bijian
dikupas dan setelah buah-buahan dikeringkan, karena itulah ivaktu

sempurnallya dan saat untuk menyimpan. Biaya yang dikelttarkan

hingga waktu pengeluaran zakat menjadi tanggungan si pemilik harta,

karena buah-buahan pun seperti halnya temak gembalaan, yang mana

temak gembalaan biayanya adalah berupa pemeliharaan,

penggembalaan dan pengurusannya hingga rvaktu pengeluaran zakat,

sentuanya menjadi tanggungan perniliklya, demikian di sini (buah-

buahan dan biji-bijian).
Bila petugas zakat mengambil zakat sebelum kering, berarti ia

telah bertindak buruk, dan ia harus mengembalikannya bila rnasih

basah, dan bila rusak (di tangannya) maka ia ntengganti dengan yang

serupa itu. Bila ia mengeringkannya, yang mana banyaknya sesttai

dengan kadar zakatnya, maka kewajiban telah terpenuhi, bila kurang

dari itu maka ia mengambil lagi kekurangannya, dan bila kelebihan

maka ia mengembalikannya.
Bila yang mengeluarkannya si pemilik harta, maka itu tidak

mencukupi dan diharuskan mengeluarkan kelebihan setelah kering,

karena berarti ia telah mengeluarkan yang tidak dirvajibkan sehingga

tidak mencukupi, sebagaimana bila ia mengelttarkan ternak kecil
untuk menzakati ternak besar.
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Pasal: Ilila diperlukan untuk memotong buah scbelum
sempurna karena dikhalvatirkan akan kekurangan air, atau
karcna lemahnya dahan, maka boleh dipotong. Karena hak orarrg-
orang fakir itu diwajibkan nrelalui konsep perkembangan, nraka
scseorang tidak dibebani dengan sesuatu yang akan menghancurkzrn
pokok hartanya. selain itu juga, karena memelirrara yang pokok lebih
bisa memclihara hak orang-orang lakir daripada sekadar menrbiarkan
tumbuhnya bualr.

Dengan menjaga pokoknya nraka hak 
'rereka 

akan berulang
setiap tahun (setiap panen), sehingga nrereka seolah sama-sama ikut
nremiliki pohon-pohon kunna itu. Kemuclian, bila cukup untuk
nrengeringkan buah tanpa harus memetik semuanya, nraka itu
dikeringkan. Bila tidak cukup kecuali dengan memetik semllanya,
nraka itu boleh. Demikian juga bila si pernilik ingin memetik sebagian
buah agar sisanya bagus, maka itu juga boleh.

Bila ia he'dak melakukan itu, Al eadhi berkata, "petugas
zakat nlemberi pilihan, yaitu pemilik harta membagi buah sebelum
dipanen dengan cara ditaksir lalu mengarnbil pohon tersendiri untuk
mereka (kaum fakir) dan rnengambil buahnya, atau memetiknya dan
membaginya dengan ditakar, kemudian buahnya clibagikan kepada
orang-orang miskin, atau dijual kepada pemilik harla atau lainnya
sebelum dipanen atau setelahnya dan membagikan hasil penjualannya
kepada orang-orang fakir."

Abu Bakar berkata, "la harus ntengeluarkan zakatnya yang
masih basah." Abu Bakar menyebutkan bahwa ini ditetapkan oleh
Ahmad. Demikian juga ketentuannya pada anggur yang tidak
menghasilkan anggur kering seperli anggur khamari, juga kurma yang
tidak dapat menghasil kurma kering yang bagus, seperti kurma
Barnaba dan Halbats.

Bila dikatakan: Bukankah kalian terarr mengatakan bahwa itu
tidak ada zakatnya karena yang demikian itu tidak dapat disimpan
lama sehingga menyerupai sayuran dan kurma jantan? Kami katakan:
Karena itu biasanya disimpan, namun yang ini tidak disimpan, karena
penggunaannya ketika masih basah lebih bermanfaat, maka tidak
merrggugurkan zakatnya. Namun itu pun tidak diwajibkan zakat
kecuali bila mencapai lima wasaq kurma kering atau anggur kering,
kecuali menurut riwayat Iainnya.
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Bila pcmilik harta rncrusak buah-buahan ini, tnaka Al Qaclhi
bcrkata, "la r-nenanggung harganya, sebagainrana bila dirr-rsakkan olch
sclain perniliknya." Sedangkan mcnurut perkataan Abu Bakar,
"Diwajibkan zakat pada tanggungannya berupa kurma kering atau

anggur kering sebagaimana pada selain buah ini." Ia berkata, "Adapun

bila tidak bisa mendapatkan kurma kering, maka mengenai hal ini ada

dLra perrdapal'. Pertamu, diambil harganya darinya. Keduu, itu nrenjadi

tanggungannya yang nantinya harus dipenuhi.

Pasal: Tata cara pengeluaran zakatnya: Jika harla yang

harus dizakati itu satu macam, maka diambilkan darinya, baik itu yang

bagus maupun yang buruk, karena hak orang-orang fakir dirvajibkan
berdasarkan konsep pengembangan, sehingga mereka seperti mitra.
Mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendapat. Bila harta itu
bermacam-macam, maka zakatnya diarnbil dari setiap macalnttya
sesuai dengan porsi masing-nrasing. Ini merupakan pendapat

mayoritas ahli ilmu.
Sedangkan Malik dan Asy-Syaf i berkata, "Diambilkan dari

yang pertengahan (yang sedang)." Begitu pula yang dikatakan oleh Al
Khaththab, "Bila kesulitan mengeluarkan zakat dari masing-ntasing
macamnya." Ini juga yang dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir. Selain
keduanya berkata, "Diambilkan zakatnya dari masing-nrasing
macamnya." lni lebih tepat, karena orang-orang fakir statusnya seperli

mitra, maka selayaknya mereka juga sama mendapatkan setiap

macamnya, dan tidak ada kesulitan dalam hal ini, berbeda dengan

ternak gembalaan bila bermacam-macam, karena pengeluaran

zakatnya dari setiap macam menyebabkan pemisahan kewajiban,
sehingga ini menyulitkan, beda halnya dengan buah-buahan.

Karena itulah diwajibkan penghitungannya pada kelebihannya,
dan tidak boleh mengeluarkan yang buruk, berdasarkan fimran Allah
Ta'alu,

trti4Giilr:a'te
"Dan janganlah kamu nrcmilih yang bunrk-bunk lalu kantu

naJkahkan dari padanyc" (Qs. Al Baqarah l2l:267).
Abu Umamah Sahl bin Hanif mengatakan mengenai ayat ini,

"Yaitu .iu'ur (kurma berkwalitas rendah) dan lawt hubaiq (kurma
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buruk).' Rasulullah SAW melarang diarnbil scbagai zarl<al."ar 1l,lR.
An-Nasa'i).

Abu Ubaid berkata, "Yaitu dua jenis kurma. \'ang pertama,
menjadi keras seperti kerikil, sedangkan yang lainnya bila tclah
berbuah menjadi lembek." Juga tidak boleh nrengambil kurma yang
bagus sebagai zakat kurma yang buruk, berdasarkan sabda Nabi SAW,
"Ilentluklcrh engkuu ntenghinclctri hurtu berhctrgu ntereku."l2 Bila si
pemilik harta bertathawwu' dengan itu, maka itu boleh, dan baginya
pahala, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada kelebihan temak.

Pasal: Zaitun: Bila tidak ada minyaknya, rnaka zakat yang
dikeluarkan berupa biji bila mencapai nishab, karena itulah saat
sempurnanya dan penyimpanannya, sehingga saat itulah dikeluarkan
zakatnya sebagaimana kurma basah yang ditaksir ketika sudah
menjadi kurma basah. Bila ada minyaknya, ntaka dikeluarkan
zakatnya berupa minyaknya bila mencapai lima wasaq. Ini
pendapatnya Az-Zuhrt, AlAuza'i, Malik dan Al-Laits.

Mereka berkata, "Zaitun ditaksir dan diambil zakatnya berupa
minyak murni." Malik berkata, "Bila mencapai lima wasaq maka
diambil zakalnya dari minyaknya setelah diperas." Ats-Tsauri dan
Abu Hanifah berkata, "Dikeluarkan zakatnya dari bijinya sebagaimana
buah-buahan lainnya." Juga karena saat itu adalah saat berlakunya
kadar wasaq, maka pengeluaran zakatnya saat itu sebagaimana buah-
buah lainnya. Ini juga boleh, namun pendapat pertama lebih baik,
karena mencakup biaya prosesnya bagi orang-orang fakir sehingga
lebih utama, seperti halnya pengeringan kurma.

Dan, saat itulah kesempurnaan zaitun dan penyimpanannya,
sehingga dikeluarkan zakatnya, sebagaimana kunna yang ditaksir
ketika masih basah, lalu dikeluarkan zakatnya setelah kering.

Pasal: Dalam madzhab Ahmad, bahwa madu dikenai zakat
sebesar l0o . Al Atsram berkata, "Abu Ahmad ditanya, engkau

' Az-Zuhri berkata, "Itu adalah dua jenis kurma Madinah."tr HR. An-Nasa'i (5172491), Abu-Ubaid di dalam Al Amy,ol(507), As-suyuthi
berkata, "Ju'rw' dan laun hubuiq adalah dua macam kurma yang buruk. lr-
Rud:aolah, dengan dhammah pada rcc' dan tanpa tasydid pada dzuul artinya
buruk."

': Telah dikenrukakan pada nomor I di awal kitab zakat.
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bcryrendapat bahwa madu dikenai zakal?' Ia menjarvab, 'Ya. Aku
bcrperidapat bahwa madu dikenai zakat. Umar pernah menganrbil
zakat (yakni zakal madu) dari mereka.' Aku katakan, 'ltukan karcna

nrercka bertathawwu''?' la menjawab, 'Tidak, bahkan ia (Umar)
nrengambilnya dari mereka'."

Ia juga meriwayatkan itu dari Umar bin Abdul Aziz, Mak-hul,
Az-Zuhri, Sulaiman bin Musa, Al Auza'i dan Ishak. Sementara Malik,
Asy-Syaf i, Ibnu Abi Laila, Al Hasan bin Shalih dan lbnu Al
Mundzir berkata, "Tidak ada zakat padanya. Karena madu adalah

cairan yang keluar dari hewan, sehingga menyerupai susu."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tentang wajibnya zakat pada madu

tidak ada khabar yang pasti dan tidak pula ijma', maka tidak ada zakat
padanya." Abu Hanifah berkata, "Jika ada kelvajiban zakat pada

tanah. nraka pada madu juga ada zakatnya. Jika (pada tanah) tidak ada,

maka (pada madu) juga tidak ada."
Landasan pendapat pertama adalah hadits yang dirirvayatkan

Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya: Bahrva Rasulullah
SAW, pada masanya telah diambil (zakat) dari qirbah-qirbah" madu,

dari setiap sepuluh qirbah (zakatnya) satu qirbah yang diambil dari

fienis) pertengahannya."43 (HR. Abu Ubaid, Al Atsram dan Ibnu
Majah).

Dari Sulaiman bin Musa, bahwa Abu Sayyarah Al Mat'aal
menuturkan, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah. Aku punya lebah.'
Beliatr bersabda,'Ttrttui sepersepulultnwt (zakutnva).' Aku katakan,
'Kalau begitu, lindungi penarikannya.' Maka beliau melindunginya
untuknya."ot (HR.Abu Ubaid dan Ibnu Majah).

Al Atsram meriwayatkan dari lbnu Abi Dzubabah dari
ayahnya dari kakeknya: "Bahwa Umar RA memerintahkannya untuk

" Qirbah adalah tempat air yang terbuat dari kulit. Bisa juga berarti rvadah yang
bisa menampung sejumlah air sehingga menjadi standar ukuran.

o' HR. Abu Daud (2la 1601,1602), Abu LIbaid di dalam kitab Al Annt'al (hal.
444), Al Albani berkata, "Hasan."

to Al Mat'ao adalah penisbatan keparJa mata', saya kira itu adalah suatu dataran
di wilayah Fahm. Abu Sayyarah Amir bin Hilal Al Mat'aa dari Bani Abas bin
Habib adalah yang diberi surat oleh Nabi SAW, surat itu ada pada keturunan
pamannya, Al Mat'iyiin. (Al Ansab,5i 190).

ot HR. Ibnu Majah (l/6 1823), Al Baihaqi di dalarn As-Stmon (41126), Al Albani
berkata, "Hasan."
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mengeluarkan sepersepuluh dari madu." Adapun susu, maka zakatnya
telah diwajibkan pada pokoknya, yaitu ternaknya, hcrbcda dengarr
madu. Ucapan Abu Hanifah berlandaskan bahwa zakat dan pajak tidak
dapat dipadukan. Mengenai ini insya Allah akarr kanti paparkan.

Pasal: Nishab madu adalah sepuluh furuq.lni penclapatnya
Az-Zuhri. Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Lima wasaq.
Berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Ticluk tulu kewujihun zuk(tt p(tdu
hurtu yctrtg kurung cluri linta wusrtl'."16 Abu Hanifah berkata,
"Dirvajibkan zakat pada jumlah sedikit maupun banyak, berdasarkan
pada asal landasannya yaitu brji-bijian dan buah-buahan."

Landasan pendapat pertama adalah yang dirirvayatkan dari
Umar RA: "Bahwa orang-orang bertanya kepadanya, mereka
mengatakan,'Sesungguhnya Rasulullah sAw telah nrenetapkan
(iqthu')"' sebuah lembah bagi kami di yaman, di sana terdapat
banyak sarang lebah, lalu kami dapati sejumlalr orang yang
mencurinya.' Umar RA berkata, 'Bila kalian nrenunaikan zakatnya
satufururl dari setiap sepuluh furaq, kami akan melinclunginya untuk
kalian'."17 (HR. Al Jurjani). Ini adalah ketetapan dari Umar RA,
sehingga bisa dijadikan landasan. Karena itu, maka satu furuq adalah
enam belas (16) rithl iraqi, sehingga nishabnya adalah seratus enam
puluh (160\ rithl.

Ahmad mengatakan dalam riwayat Abu Daud, *Az-Zuhri
mengatakan, 'Pada setiap sepuluh faruq (zakatnya) satu y'rnr7. Satu
faracl adalah enam belas rithl'." Ibnu Hamid berkata, ..Satu 

faraq
adalah enam puluh (60) riril, sehingga nishabnya adarah enam ratus
(600) rithl." Ia meriwayatkan bahwa Al l(halil bin Ahnrad berkata,
"Al Farc1, dengan sukun pada huruf raa', adalah takaran besar di
antara takaran-takaran yang digunakan warga Irak. Ada yang

'u Telah dikemukakan pada nomor 18.
"' Irltha 'adalah penetapan seorang hakim atau seorang imam (pemimpin) atas

suatu lahan dari lahan umum yang tidak ada pemiliknya kepada seseorang yang
hendak nremanl'a'atkannya dengan menanami berbagai macanr tanaman atau
menjadikannya sebagai tempat menggembala yang dipelihara rumputnya atau
mendirikan sebuah bangunan dengan stalus hak guna pakai atau hak milik.r- Disebutkan oleh il Albanidi dulonl Al lrv,a'(h. gl l) dan disandarkan kepada
Al Jauzajani dari Umar, kemudian Syaikh Al Albani berkata. "Saya belum nreneliti
sanadnya."
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nrcngatakan, bahwa itu adalah seratus dua pululr (120) rithl."
Ada kemungkinan bahwa nishabnya (nishab madu) adalah

seribu rithl, berdasarkan hadits Amru bin Syu'aib, bahwa pada ntasa

Rasulullah SAW, diambil (zakat) dari qirbah-qirbah rnadu, yaitu dari
setiap sepululr qirbah (zakatnya) satu qirbah dari pertengahannya. Ani
qirbah secara umunr adalah seratus rithl, dengan bukti, bahwa dua
kullah adalah lima qirbah, yaitu lima ratus ritil.

Sa'id merirvayatkan: Abdul Az.iz. bin Muhamnrad
menyampaikan kepada kami, Abdurrahntan bin Al Harits bin Abu
Dzi'ab mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, balrwa ia
mengatakan kepada kaumnya, "Sesungguhnya tidak ada kebaikan
pada harta yang tidak dizakati." Ia berkata, "Lalu aku nrengambil satu
qirbah dari sepuluh qirbah, kemudian membarvakannya kepada Umar
bin Khaththab, ia pun menerimanya dan menenrpatkannya dalanr
zakal-zakat kaum muslim."48 Landasan pendapat pertama adalah
Lrcapan Umar RA, "dari setiap sepuluhfirury Qakatnya) satuftruq."

AI faraq dengan harakat pada huruf raa' adalah enant belas
rithl. Abu Ubaid berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
orang-orang yang aku kenal, bahrva satufurutl adalah tiga sha'. Nabi
SAW mengatakan kepada Ka'b bin 'Ajrah, 'Berilah makanun kepudu
en(tm orqttg rniskin sebctnyak satu faraq.'4e Dan telah dijelaskan
bahwa itu adalah tiga sha'. Aisyah menuturkan, 'Akn dan Rasulullah
SAW mandi dari satu bejana, yaitu faraq.'so Ini cukup masyhur,
sehingga pengartiannya seperti itu."

Faraq adalah takaran besar sehingga tidak bisa diartikan
seperti itu karena beberapa sebab. Pertama, bahwa itu tidak nrasyhur
dalam perkataan mereka sehingga tidak boleh memutlakkan per*ataan
mereka. Tsa' lab berkata, "Ucapkany'l raq danj angan ucapkan .farq ."

Khadasy bin Zuhairsl berkata, "Mereka mengambil tebusan

tt HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunqn (41127), juga Abu Daud dari jalur
Abdtrrrahman bin Al Harits Al Makhzumi (271601). Dinilai hasan oleh Al Albani.
{Al lm'a',31285).

oo HR. Al Bukhari (4/7 lSlTlFarlr), Muslim (217 ajil86ll82), Ahmad (41242),
Abu Daud (2/6 1856).

5u HR. Al Btrkhari (llg25OlFath), Muslim (ll7aidl255l4l\.
5r Disebutkan oleh Ibnu Mandzur di dalanl Al Lisun (10/305) dan ia berkata,

"Faraq adalah takaran besar warga madinah yang cukup dikenal. Ada yang berkata
bahwa satu faraq adalah empat rubu'. Ada juga yang berkata itu adalah 16 rithl."
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(ganti rugi) untuk saudara-saudara mereka satu furuq lcmal< dan

scekor kanrbing untuk (tebusan) kambing."
Ketluu, Umar berkata, "Dari setiap sepuluh fhruq (zakatnya)

salu furuq." Afruuq adalah bentuk jamak dari .furuq, dengan fathah
pada raa', sedangkan bentuk jamak dari furq, clengan sukun pada

huruf raa' adalah furuq Qum'u .jurn'in), adapun bentuk jamaknya
urfuq, karena yang pola perubahannya mengikuti pola y''l. dengan
sukun pada 'ainnya (huruf keduanya) tanpa tambahan, maka bentuk
jamaknya yang sedikit adalah afal, dan yang banyak adalah fu'uul
alau fu'uul.

Ketigtt, bahwa furuq sebagai takaran besar di antara takaran-
takaran warga Irak, tidak diartikan untuk perkataan Umar RA, akan
tetapi perkataan Umar diartikan dengan takaran warga Hijaz, karena ia
di sana dan dari sana. Ini ditegaskan oleh penafsiran Az-Zuhri tentang
nishab madu sebagaimana yang telah kami kemr.rkakan. Imam Ahnrad
juga menyebutkannya pada saat berdalih dengannya, sehingga ini
menunjukkan bahwa ia berpendapat demikian. LVulluhu u'lunt.

442. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tanah
ada dua macam, yaitu: damai (dikuasai dengan damai) dan paksa
(dikuasai dengan paksa)."

Penjelasan: Bahwa tanah ada dua macam, yaitu damai dan
paksa. Tanah damai adalah setiap tanah yang para penduduknya
mengadakan perdamaian untuk tetap mendiaminya dan mereka kelola
sendiri, agar hasilnya menjadi milik mereka dengan mengeluarkan
pajak tertentu. Tanah ini adalah milik para pemiliknya. Pajak ini
hukunrnya seperti upeti.

Bila mereka masuk Islam, maka kewajiban ini gugur. Mereka
boleh menjualnya, menghibahkannya atau menggadaikannya, karena
tanah itu milik mereka. Begitu juga bila mereka mengadakan
perdamaian untuk menunaikan sesuatu yang tidak berupa penghasilan
dari tanah itu. Begitu pula setiap tanah yang penduduknya telah
memeluk Islam, seperti wilayah Madinah dan serupanya. Ini semua
adalah milik para pemiliknya, tidak ada pajaknya dan mereka boleh
menggunakannya sesuka mereka.

Kenrudian ia menyebutkan bait syair karya Al Khadasy.
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Sedangkan yang kedua, adalah wilayali yang ditaklukkalt
sccara paksa, yaitu ntclakukan pcndudukkan dcngarr pcdang darr tidal<
dibagikan kepada para peserta perang. Tanah ini rnenjadi wakaf bagi
kaum muslim, diberlakukan pajak tertentu padanya yang diambil
sctiap tahun dengan diberikan upalinya. Tanah itu tetap di tangan para
pengelolanya selama mereka menunaikan pajaknya, baik nrereka itu
kaum rnuslim ataupun ahli dzimmah.

Pajaknya tidak gugur dengan keislaman si pengelola, dar.r tidal<
pula dengan perpindahan kepen-rilikan kepada seorang muslir.r.t, karena
statusnya seperti upahnya. Sejauh yang kami ketahui, tidak ada
rvilayah yang ditaklukkan secara paksa yang dibagikan kepada kaun.r

muslim selain Khaibar, karena Rasulullah SAW ntenrbagikan
setengahnya, sehingga itu menjadi hak pemiliknya, tidak ada
pajaknya. Adapun tanah-tanah lainnya yang ditaklukkan Unrar bin
Khaththab RA dan yang setelahnya, seperti Syam, [rak, Mesir dan
sebagainya, tidak ada yang dibagikan.

Abu Ubaid rneriwayatkan di dalam Al Antwal: "Bahlva Umar
RA datang ke desa Jabiyah-, lalu hendak rnembagikan tanahnya
kepada kaum muslim, maka Mu'adz mengatakan kepadanya, 'Demi
Allah, kalau begitu akan menjadi hal yang engkau benci. Bila engkau
membagikannya sekarang, maka keuntungan besar akan berada di
tangan orang-orang, kemudian mereka binasa lalu menjadi milik satu
laki-laki dan satu perempuan, kemudian setelah itu datang kaun.r

lainnya yang menghalangi Islam, dan mereka tidak mendapatkan apa-
apa. Lihatlah perkara yang bisa mencakup orang-orang awal mereka
sekaligus yang akhir.'

Maka Umar pun cenderung dengan pendapat Mu'adz."
Diriwayatkan juga: Al Majisyun berkata, "Bila mengatakan kepada
Umar bin Khaththab RA tentang desa-desa yang ditaklr.rkkanrrya
secara paksa, 'Bagikan itu kepada kami dan ambillah seperlimanya.'
Umar mengatakan, 'Tidak, ini harta pokok. Aku akan menahannya
sebagai fa'i (harta rampasan yang diperoleh dari orang kafir tanpa
peperangan) yang berlaku atas mereka dan atas kaum musiim.' Bilal
dan para sahabatnya berkata kepada lJmar, 'Bagikanlah kepada karni.'

- 
HR. Abu Ubaid di dalamAl Amv,ol(hal. 24-5, 650). .labiyah aclalah sebuah desa

di wilayah kekuasaan Damaskus, kemudian termasuk wilayah Jaidur dari ara}r Golan
dengan padang rumput Shafar di arah utara Hauran . (Mu'iam Al Buldun,2lgl).
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Umar berkata, 'Ya Allah. Berilah akr-r jawaban untuk Bilal dan tentart-

temannya.' 'f idak berselang setahun, mereka tidak lagi mcnuntut."
Diriwayatkan juga dengan isnadnya dari Sulyan bin Wahb Al

Khaulani, ia bcrkata, "Ketika Amru bin Al 'Aslr nrenaklul<kan Mesir.

Ibnu Az-Zubair bcrkata, 'Wahai Anrru bin Al 'Ash, bagikanlalt itLr.'

Amru berkata, 'Aku tidak akan membagikannya.' Ibnu Az.-Znbilr
berkata,'Engkau harus membagikannya sebagaimana RasLrlullah

SAW membagikan Khaibar.' Amru menjawab, 'Aku tidak akan

membagikannya sampai aku mengirim surat kepada ArrtrLrl

Muikminin.' Lalu ia pun mengirim surat kepada Amirul Muknrinin,
Unrar pun membalasnya: 'Biarkan itu sampai hubulul hubuluh' tkut
berperang'."

Al Qadhi berkata, "Tidak ada nukilan dari Nabi SAW dan

tidak dari seorang sahabat pun yang rnenyebutkan bahwa beliau
membagikan tanah yang ditaklukkan dengan paksa selain Khaibar."

Pasal-52: Ahmad berkata, "Siapa yang mengelola tanah damai

dan tanah paksa, dari mana batasnya dan ke mana?" Ia berkata,
"Tanah Syam ditaklukkan secara paksa kecr-rali Himsh yang

diletakkan paling akhir." Ia juga berkata, "Yarlg sebelum sungai tanalt

damai, sedangkan yang di seberangnya tanah paksa." Ia juga berkata,
"Kaunr muslimin menaklukkan As-Sawad dengan paksa kecuali yang

dilakukan dengan damai, yaitu rvilayah Hirah dan Banqiya." Ia juga
berkata, "Tanah Ar-Ray terpencar-pencar. Yang ditaklukkan dengan
paksa adalah dari Nahawand hingga Thabrustan dikenai pajak "

Abu Ubaid berkata, "Tanah Syarn adalah tanah paksa, selain

kota-kotanya, karena itu ditaklukkan secara damai selain Qaisariyah
yang ditaklukkarl secara paksa. Juga tanah As-Sawad, Al Hill,
Nahawand, AlAhwaz, Mesir dan Maghrib."

Musa bin Ali bin Rabah mengatakan dari ayahnya, "Maghrib
semuanya tanah paksa. Adapun tanah daniai adalah tanah Hajr,
Bahrain, Ailah, Dumatul Jandal dan Adzrah. Desa-desa inilah yang

' Habalul hubuluh adalah unta bunting yang melahirkan anak yang di dalam
kandungannya, kemudian anaknya itu bunting. Ini sebagai ungkapan larangan yang
tidak langsung, seperti ungkapan 'huttaa I'uhjol juntulu Jii syannil khivouth'
(sampai unta memasuki lobang jarum).

tt Pada pasal ini disebutkan banyak nama tenrpat yang
Islani. Tempat-tempat itu dicantumkar.r di dalam lltu'jom Al
Himarvi, silakan merujuknya.

ditaklukkan pada masa
Buldun karya yaqut Al
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menycrahkan upeti kcpada Rasulullah SAW. .lLrga kota-kota Syant
sclain tanahnya kccuali Qaisariyah, sentua ncgeri Jazirah, scmua
ncgeri Khurasan atau mayoritasnya adalalr tanah danrai, Setiap
wilayah yang tidaklukkarr dcngan paksa, rnaka itu nrcnjadi wakaf
kaum rnuslim."

Pasal: Adapun tanah yang penaklukannya diarvali oleh
kaum muslim, bila penaklukannya secara paksa, maka ada tiga
rirvayat: Pertanta, bahu'a imanr boleh memilih antara rnembagikannya
kepada para peserta perang atau diwakafkan kepada semua kaum
muslinr, karena keduanya telah dipastikan landasannya dari Nabi
SAW, karena Nabi SAW membagikan setengah Khaibar dan
mewakafkan setengalr lainnya kepada para rvakilnya.

Umar mervakafkan Irak, Mesir dan semua wilayah yang
ditaklukkannya, dan itu diakui oleh para ulama dari kalangan sahabat

serta mengisyaratkan dernikian. Begitu pula yang dilakukan oleh
khalifah-khalifah setelahnya, dan tidak diketahui seorang pun di
antara mereka yang membagikan tanah yang mereka taklukkan.

Kedua, tanah itu rnenjadi tanah wakaf secara otomatis dengan
penguasaan itu dan dengan adanya kesepakatan para sahabat.

Sedangkan pembagian Nabi SAW terhadap wilayah Khaibar terjadi
pada permulaan Islam dan mendesaknya kebutuhan, sehingga
dimaksudkan karena kemaslahatannya, dan kemasalahatannya itu
tampak jelas setelah itu dengan penvakafan berbagai rvilayah,
sehingga itulah yang dianggap wajib.

Ketiga, bahwa yang wajib adalah membagikannya. Ini
pendapatnya malik dan Abu Tsaur, karena Nabi SAW melakukannya,
dan perbuatan beliau itu lebih utama daripada perbuatan orang lain, di
samping keumuman firman Allah Ta'ala,

5"-lii JAi ,s4i Ji,u: |,3 ;) iG ,.C
. t-' -f/ ' ta-'

V f*, L^il l]^leli s

JJi _;i: o,t:;i,
"Ketohuiluh, sesungguhnya apa saja yang clupttt kanru perolelt

sebugai ranrpasan perang, maka sesungguhnya seperlima unluk
Alluh, Rasul, kerabat Rasul, annk-anok -yctliut, orung-oruttg rniskin
tlan lbnussabil ..." (Qs. Al Anfaal [8]: al)
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Dari sini dipahami bahwa yang empat perlima (4/5) adalah

haknya para peserta perang. Riwayat pertama lebih utama, karena
Nabi SAW mclakukan keduanya terhadap tanah Khaibar. Unrar juga
berkata, "Seandainya bukan karena orang-orang yang datang
belakangan, tentu aku membagikan tanalr sebagaimana Nabi SAW
membagikan Khaibar."5'r

Artinya, Umar mewakafkan tanah padahal ia juga ntengetahui
apa yang diperbuat oleh Nabi SAW, sehingga hal ini ntenunjukkan
bahrva perbuatannya bukan penentu, bagaimana bisa demikian
sementara Nabi SAW sendiri mewakafkan setengah tanah Khaibar?
Seandainya itu haknya para peserta perang, tentu tidak boleh
diwakafkan.

Abu Ubaid berkata, "Banyak atsar yang menyebutkan tentang
penaklukan berbagai wilayah secara paksa yang kemudian ditentukan
dengan kedua ketetapan yang pemah ditetapkan oleh Rasuh-rllah SAW
terhadap Khaibar saat beliau membagikannya."

Denrikian juga yang disarankan oleh Bilal dan para sahabatnya
kepada Umar tentang wilayah Syam. Dan, Az-Zubair tentang negeri
Mesir, serla itu pula yang ditetapkan oleh Umar terhadap tanah As-
Sawad dan lainnya ketika ia mervakafkannya. Ini juga yang
disarankan oleh Mu'adz terhadap Umar tentang tanah Syant. Jadi,
perbuatan Nabi SAW tidak membantah perbuatan Umar, karena
keduanya mengikuti ayat muhkamah, Allah Tu'ula telah berfirman,

j-li, JAi ,s4: )i?S ,:"::- 6 oG ,.e r, # ai i-4;i', s

JJi -ji:.ns.;iit
"Kelaltttilult, sesunggulurl,u upu sctju','ung dupat kunru perolelt

sebugui ronq)oson perong, nnka sesunggulttn'a seperlintu uttluk
Allult, Rasul, kerubat Rasul, anuk-unak t,ulinr, orang-orottg miskin
tlun Ibnussabil ..." (Qs. Al Anfaal [8]: al)

''' FIR. Al Bukhari (5lE 2334lFallr) dengan lafazh: "seandainya bukan karena
golonean belakangan dari kaum n.ruslim, tentu tidaklah aku menaklukkan suatu
kecuali aku membagikan kepada ahlinya sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi
SA\\- pada Khaibar.", Abu Daud (3/3020).
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;eait J?i a4: )yA: 4' ,sFi J'i u -4>4 J'ni ;vi r.

5.r ,r=,otil J,ir3ird i -S ,Fi 6ir s5,;;i,
"Apu srtjrt hurtu rurnpusurt (fui-i) ),ttng tliberikun Alluh kepulu

Rtt.sul-N.ttt t,ung herusul duri penducluk kolu-kotu ntuku utluluh untuk
Allah, llusul, keruhut Rctsul, unuk-unuk yutint, orung-orutrg nriskin
dun nrung-oreng yung dulum perjulunun, supo),(t hurtu itu juttgtttt
hunyu bereclur cli unluru orung-oruug kuvu saju di unturu kunnt." (Qs.
Al Hasyr [59]: 7)

Jadi kedua-duanya boleh. Pertimbangannya di tangan imanr,
apa yang dipandangnya lebih maslahat maka itu yang dilakukannya.
Ini pendapatnya Ats-Tsauri dan Abu Ubaid. Karena begitu, maka
pilihan di tangan imam adalah pilihan maslahat bukan pilihan otoriter,
sehingga imam harus memperhatikan faktor kemaslahatan dan tidak
boleh berpaling darinya, seperti pilihan antara membunuh, menjadikan
budak, menerima tebusan atau membebaskan tawanan.

Dalam hal ini tidak perlu dinyatakan sebagai wakaf, akan
tetapi dibiarkan tanpa dibagikan berarti itu adalah diwakafkan,
sebagaimana bila dibagikan kepada para peserta perang tidak perlu
dilafazhkan. Tidak ada berita yang dinukil dari Umar dan yang
lainnya yang menyebutkan pew'akafan tanah itu dengan lafazh wakaf.
Karena makna wakaf di sini adalah, bahwa tanah itu tetap menjadi
milik kaum muslim yang diambil pajaknya dan disalurkan untuk
kemaslahatan mereka, tidak seorang pun yang dikhususkan untuk
rnemilikinya. Inilah yang yang diperoleh dengan membiarkannya
(tidak membagikannya).

Pasal: Adapun tanah yang diserahkan oleh pendudukkan
karena takut terhadap kaum muslim, maka itu otomatis menjadi
wakaf karena penguasaannya. Karena hukumnya sudah jelas, sebab

tidak ada yang berperang, sehingga hukumnya adalah sebagai fa'i
yang menjadi hak kaum muslim. Telah diriwayatkan, bahwa tanah itu
tidak otomatis menjadi wakaf kecr.rali bila dirvakafkan oleh imam, dan

hukumnya sama seperti tanah yang dikuasi secara paksa bila
diwakafkan.

Adapun tanah yang dikuasai secara damai dengan orang-orang
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kafir (pcnduduknya), bahwa tanahnya dimiliki kita (kaum rriuslinr)
dan mcmbiarka' nrercka tinggal di sana dengan membayar pajak
tertentu, maka itu juga wakaf,, hukurnnya sama dengan yang telah
kami sebutkan, karena Nabi sAW nrenaklukkan Khaibar clan
berdanrai dengan Bani Nadhir dengan mengeluarkan mereka dari
Madinah, dan mereka boleh membawa barang dan harta yang bisa
dibawah oleh unta kecuali senjata. Lalu itu menjadi fa'i dari Allah
kepada Rasul-Nya.

Adapun tanah yang dilakukan perdamaian, bahwa tanahnya
milik mereka dan membiarkan mereka tinggal di sana, maka dikenai
pajak tertentu. Pajak ini sama dengan upeti yang gugur karena
keislaman, sedangkan tanahnya milik mereka tidak ada pajaknya,
karena pajak yang diberlakukan atas mereka adalah karena kekuluran
mereka, sehingga statusnya seperti upeti yang dipungut dari setiap
kepala.

Bila mereka memeluk Islam, maka upeti itu gugur dan tanah
itu tetap sebagai milik mereka tidak ada pajaknya. Bila tanah itr.r
berpindah kepemilikan kepada seorang muslim, maka tidak juga
diwaj ibkan pajak atasnya.

Pasal: Tidak boleh membeli atau menjual tanah yang
dirvakafkan, demikian menurut pendapat mayoritas ahli ihru, di
antaranya: Umar, Ali, Ibnu Abbas dan Abdullah bin Umar RA.
Pendapat ini diriwayatkan jrgu dari Abdullah bin Mughaffal,
Qabishah bin Dzu'aib, Muslim bin Muslim, Maimun bin Mahran, Al
Auza'i, Malik dan Abu Ishak Al Fazari.

Al Auza'i berkata, "Para imam kaum rnuslim tetap nrelarang
menjual tanah upeti dan para ulama mereka nremakruhkannya." Al
Auza'i juga berkata, "Pendapat Umar datr para sahabat Nabi SAW
telah sepakat ketika mereka menaklukkan Syam, yaitu menetapkan
para warga pedesaan supaya tetap di desa mereka dengan tanah yang
ada di tangan mereka, mereka mengelolanya dan menunaikan
pajaknya kepada kaum muslim."

Mereka berpendapat, bahwa seorang muslim tidak boleh
nienrbeli tanah yang ada di tangan rnereka, baik dengan senang hati
nraupun dipaksa. Mereka memakruhkan itu karena kesepakatan Umar
dan para sahabatnya tentang tanah-tanah yang dipertahankan untuk
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kemasalahatan orang-orang yang datang kcnrudiarr dari kalangan
kaum muslim, tidak bolch drjual dan tidak diwariskan, sebagai hasil
kckuatan jihad orang yang belum pernalr dikalahkan oleh kaum
nrusyrikin.

Ats-Tsauri berkata, "Bila menetapkan orang-orang yang
ditaklukkan dengan paksa untuk menetap di tanahnya, maka mercka
bisa mervariskan dan boleh menjualnya." Diriwayatkan juga scpcfli
ini dari Ibnu Sirin dan Al Qurthubi, berdasarkan riwayat Abdurrahnran
bin Yazid: "Bahwa Ibnu Mas'ud membeli sebidang tanah dari Dahqan
dengan ketentuan harus menunaikan upetinya."

Dirirvayatkan juga darinya, bahwa ia berkata, "Rasulullah
SAW melarang memperbanyak bagian pada keluarga dan harta."
Kemudian Abdullah berkata, "Bagaimana dengan harta di Bazadzan,
ini dan itu."so Ini menunjukkan, bahrva ia memiliki harta di Bazadzan.
Dan juga, karena itu adalah tanah mereka, maka boleh dijual.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia berkata, "Bila membeli
lebih mudah, maka seseorang boleh membeli apa yang nrencukupi
kebutuhannya sehingga tidak meminta kepada orang lain. Yaitu
seseorang dari kaum muslim." Ia memakruhkan penjualan tanah di
As-Sawad, tapi memberi rukhshah untuk membeli, wallahu a'lam,
karena sebagian sahabat membeli, namun tidak terdengar dari mereka
bahwa mereka menjual.

Pembelian itu berarti penguasaan tanah, sehingga ia bisa
melakukan apa yang biasa dilakukan oleh pemilik sebelumnya.
Adapun menjualnya adalah menerima ganti dari yang bukan milik dan
haknya, sehingga tidak boleh.

Menurut kami: Dalilnya adalah ijma' sahabat RA, karena telah
diriwayatkan dari Umar RA, bahwa ia berkata, "Janganlah kalian
membeli budak ahli dzimmah dan jangan pula tanah mereka."ss

tt fIR. Imam Ahmad di dalarn Musnadnya(h4l8l/Syakir). Syaikh Ahmad Syakir
berkata, "Sanadnya ada catatan. Pertama, dha'1f, karena tidak diketahuinya orang
yang meriwayatkan dari Thay.vi'. Kedua, shahih, sesuai dengan hasil kajian
terhadapnya." Kemudian ia menyebutkan rinciannya, silakan merujuknya. lt-
Taboqqm', Abu Ubaid berkata, "Al Ashma'i trerkata, 'Maksudnya adalah banyak
dan lapang.' la juga berkata, 'Asal arti tubaqqur adalah memperluas dan
membuka. "' (A I - Li sutt. nuteri: -l+).tt HR. Abdurrazzaq di dalanr Al lllusfumnrrf(10/g 1929) seperti itu, Ibnu Abi
Syaibah (612ll\.
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Asy-Sya'bi berkata, "Utbah bin Farqad ntcnrbcli tanah di tepi
sungai Furat untuk ditanami bambu, lalLr hal itu disanrpaikan l<cpacla
Umar, maka Umar bertanya, 'Dari siapa engkau mcmbcrinya'/' Iu
menjawab, 'Dari para pemiliknya.' Ketika bcrkurnpurnya kaunr
Muhajirin dan Anshar, Umar berkata, 'Mereka itu para penriliknya.
Apakah engkau membelinya dari mereka?' Ia r-'enjawab, 'Ticlak.'
umar berkata lagi, 'Kembalikan kepada orang yang engkau membeli
darinya dan ambil kembali Lrangmlr'."

Ini perkataan Umar terhadap kaum Muhajirin da. Anshar yang
dihadiri oleh para pemuka dan tokoh sahabat, dan itLr tidak acla yang
mengingkari, sehingga menjadi ijnra'. Tidak ada proses ijma
(tercapainya konsesus) yang lebih kuat dari ini atalr yang serupa ini,
karena tidak ada cara menukil r.rcapan semua shabat dalam satu
masalah, dan tidak pula untuk menukil ucapan sepuluh orang mereka,
dan tidak ada ijma' kecuali ucapan yang memasyarakat.

Bila dikatakan: Ibnu Mas'ud menyelisihinya sebagaimana
yang telah kami ceritakan darinya. Kami katakan: Kami tidak
menganggap penyelisihan, karena mereka mengatakan'ist,tctrcru
(membeli)' sedangkan kami katakan, bahwa maksudnya adalah
iktarua (penyewaan). Begitu pula yang dikatakan oleh Abu Ubaid.
Dalilnya adalah ucapannya, "Dengan ketentuan agar ia memenuhi
upetinya", bukanlah pembeli bila upetinya ditanggung oreh orang Iain.

Al Qasim meriwayatkan darinya, bahwa ia berkata,
"Barangsiapa yang mengakui thasc156 (pengguguran pajak), berarti ia
telah mengakui urusan yang kecil dan hina." Ini menunjukkan bahwa
pembelian svirctct di situ adalah iktiract' (penyewaan). Begitu pula
semua yang diriwayatkan darinya yang menyebutkan tentang
rukhshah pembelian, diartikan semacam itu.

Kemudian tentang ucapannya, "lalu bagaimana tentang harta
di Bazadzan" di sini tidak menyebutkan pemberian, karena harta
dimaksud adalah tanah, maka kemungkinannya bahwa yang dimaksud
dengan harta itu adalah harta yang berupa ternak gembalaan, atalr
barang dagangan, atau pertanian atau lainnya. Kemungkinan juga

tu .4th-Thasq adalah pajak yang digugurkan terhadap non arab. Ini adalah bahasa
Persia yang diarabkan. Di dalam At-Tahdzib disebutkan, "Thosrl serupa dengan
pajak dengan kadar tertentu. Ini bukan bahasa arab asli." Di dalam Al-Lisutr
disebutkan: Ath-Thosq adalah takaran. (materi: ;;"!;
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bahwa maksudnya adalah tanah yang digunakannya. Kcntttttgkinan
juga bahwa yang dimaksud adalah selain itu, karena sescorattg ittt

kadang terkena aib karena perbuatan aib orang lain.

.lawaban kedua: Bisa dijual, maka perkataan UIttar tcntang

larangan menjual tidak bertolak belakang. Artinya, karena itu tarrah

wakaf maka tidak boleh dijual sebagaimana yang lainnya. dalilnya
adalah dalil naqli dan cakupan maknanya.

Dalil naqlinya: Adalah khabar-khabar yang dinukil yang

menyebutkan bahwa Umar tidak membagikan tattah yang

clitaklukkannya. Ia membiarkannya sebagai bekal untuk bala tentara

katrnr muslim yang berperang fi subililluh hingga hari kiamat. Karni

telah menukil sebagiannya, yaitu yang masyhumya sehingga tidak
perlu menukil yang lainnya.

Adapun dalil cakupan maknanya: Bila tanah itrr dibagikan,
tentu akan menjadi milik orang-orang yang menaklukkannya,
kemudian menjadi milik para ahli rvaris mereka atau menjadi milik
orang yang dipindahkan hak kepemilikannya (dengan dijual,
dihibahkan atau lainnya), sehingga tidak rnenjadi milik kaum muslim

secara bersama-sama. Dan juga, seandainya itu dibagikan, tentu

khabarnya telah dinukil dan tidak mungkin semua khabamya sirna.

Bila dikatakan: Dalam hal ini tidak ada yang mengharuskan

rvakaf, karena kemungkinannya ia membiarkannya untuk kaum

rnuslim semuanya sebagai fa'i bagi kaum muslim, sedangkan imam

adalah wakil mereka, maka ia melakukan apa yang dipandangnya

maslahat, baik menjual atau pun lainnya. Kemungkinan lainnya,

bahwa ia membiarkannya di tangan para pemiliknya semula,

sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi SAW di Makkah.

Kami katakan: (Kemungkinan) pertama tidak benar, karena

Umar tidak membagikannya adalah sebagai bahan untuk kaum

n-ruslim semuanya, mereka bisa mendapatkan manfaat darinya dengan

tetap mengabadikan pokoknya. Inilah makna wakaf.
Seandainya dibolehkan mengkhususkan suatu kaurn untuk

memiliki pokoknya, tentu orang-orang yang menaklukkannya lebih

berhak, maka tidak boleh melarang yang berhak (untuk memilikinya)
karena akan menimbulkan kerusakan, lalu mengkhususkannya bagi

selain mereka padahal disertai kerusakan yang menghadang.
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Yang kedua, lcbih rusak claripada yang pertama5T, karena bila
kaum muslim yang berhak saja dilarang, lalu bagaimana mungkin itu
malah diserahkan kepada ahli dzimmah yang nrusyrik, yang ticlak
berhak dan tidak punya bagian?

Pasal: Bila kami menyatakan sahnva pembelian, maka
pembeli menanggung apa yang biasa ditanggung oleh si penjual,
yaitu menunaikan pajaknya. Pengertian membeli di sini adalah:
Pindahnya kepemilikan dari tangan penjual kepada pembeli diseftai
pengganti. Bila pajaknya disyaratkan pada penjual (ditanggung
penjual) sebagaimana yang dilakukan Ibnu Mas'ud, maka itu adalah
iktiruu' (penyewaan), bukan syirau (pembelian), dan harus disertai
penjclasan dengan masanya sebagaimana penyewaan-penyewaan
lainnya.

Pasal: Bila tanah ini dijual lalu penjualan itu dihukumi sah
oleh hakim, maka penjualan itu sah. Karena masih diperselisihkan,
maka perlu disahkan oleh keputusan hakirn sebagaimana masalah-
masalah rjtihad lainnya. Bila imam menjual sesuatu untuk suatu
kemaslahatan menumt pandangannya, misalnya: di antara tanah itu
ada yang perlu dikelola (dimakmurkan) nanrun tidak dapat dikelola
kecuali oleh orang yang membelinya, maka ini juga sah. Karena
perbuatan imam seperti ketetapan hakim.

Ibnu A'idz-t8 menyebutkan di dalam kitab Futttft Asy-g1a1p1.

Lebih dari satu guru kami berkata, "Bahwa orang-orang meminta
kepada Abdul Malik, Al Walid dan Sulaiman agar mengizinkan
mereka membeli tanah dari ahlu dzimmah, lalu mereka mengizinkan
dengan syarat memasukkan harganya ke baitul mal. Ketika Untar bin

5t Pada catatan pinggirnya disebutkan: Subhauttullult, telah berubah kondisi
zaman yang dulunya kemasalahatan terpelihara semenjak sebelun.r masa sang
penulis. Tanah-tanah yang luas itu tidak lagi menjadi lahan penyuplai bagi tentara
kaun-r muslim, akan tetapi mayoritasnya telah menjadi milik kaun.r muslim.
kemudian setelah itu ter.;adi perubahan demi perubahan, hingga mayoritas kaun.r
muslim berada di bawah kekuasaan orang-orallg kafir atau orang-orang munafik
yang tidak menjalankan syari'at di wilayah-wilayah tersebut maupun yang lairurya.
(Dari catatan Al Mughti danAs1,-Syath Al Kahir).

" Dia adalal'r Muhammad bin A'idz bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, juru tulis
Abu .{hmad penulis Al Maghazi. Ia meninggal pada tahun tiga puluh tiga dalam usia
delapan puluh tiga tahun. (Tnqrib At-Tahdzib,21173).
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Abdul Az-iz berkuasa, ia mcngingkari pembclian itu karcna kacaunya

urusan di dalamnya, yaitu ada yang diwariskan, ada yang mcnjadi

mahar wanita dan ada yang digunakan untuk mcmbayar utang'

schingga tidak dapat dirincikan lagi dan tidak diketahui dcngan pasti.

Lalu ia mcmbuat surat yang dibacakan kepada masyarakat

pada tahun seratus 'bahwa siapa saja yang membeli sesuatu sctclah

tahun seratus, maka jual belinya tertolak.' Tahun seratus itu disebut

sebagai tahun kesempatan. Maka orang-orang pun habis-habisan

membeli, kemudian mereka membeli pembelian yang sangat banyak

yang dulunya berada di tangan penggarapnya dengan menunaikan

zakatnya dan tidak dikenai upeti.

Ketika kekuasaan berada di tangan Al Manshur, masalah ini
diajukan kepadanya, bahwa hal itu mempengaruhi pajak dan

nrerusaknya, ntaka ia hendak mengembalikannya kepada

penggarapnya, lalu dikatakan kepadanya, 'ltu sudah jatuh ke tangan

para ahli waris, menjadi mahar, dan macam-macamlah statusnya.'

Maka ia pun mengirim para penata, di antaranya: Abdullah bin

Yazid ke Himsh, Isma'il bin Iyash ke Ba'labak, Hadhab bin Thauq

dan Mahmaraz bin Zuraiq ke Ghauthah, mereka diperintahkan untuk

nrembatalkan iqtha ' (penyerahan lahan) dan pembelian lahan yang

dulunya menghasilkan pajak besar, mengugurkan kewajiban pajak

pada lahan-lahan lainnya yang berada di tangan orang-orang non

Arab, menggugurkan pembelian-pembelian baru setelah tahun seratus

hingga tahun rehabilitasi itu."
Maka harus diberlakukan apa yang dijual oleh imam atau

penjualan yang diizinkannya atau yang tidak dapat dikembalikan
penjualannya dengan dikenakan pajak dengan kadar yang layak, dan

membiarkan yang sudah ada di tangan pembeli atau yang sudah

berpindah kepemilikan, kecuali yang dijual sebelum tahun seratus,

maka tidak ada pajaknya, sebagaimana yang dinukil dari khabar ini.

Pasal: Hukum iqtha' (penyerahan lahan) seperti hukum

' Iqtho' adalah penetapan seorang hakim atau seorang imam (pemimpin) atas

suatu lahan dari lahan umum yang tidak ada pemiliknya kepada seseorang yang

hendak memanfa'atkannya dengan menanami berbagai lrltrcam tanaman alau

menjadikannya sebagai tempat menggembala yang dipelihara rumputnya atau

n.rendirikan sebuah bangunan dengan status hak guna pakai atau hak milik.
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menjualnya, yaitu penyerahan lahan yang scmenjak bcrkuasanya
Umar atau sebclunt tahun seratus, ntaka itu menjadi milik
penggarapnya, adapun yang setelah itu ntaka dikenai pa.jak,

scbagaimana yang dilakukan oleh Al Manshur, kecuali yang dilakuan
tanpa seizin imam maka itu batal.

Ibnu A'idz menyebutkan di dalarrr kitabnya dengan isnadnya,
dari Sulaiman bin Utbah: "Bahwa Amirul Muknrinin, Abdullah bin
Muhammad -aku kira ia adalah Al Manshur- menanyakan tentang
nrasa lalu Syam pada tahun lima puluh tiga atau lima pululi empat,
yaitu tentang sebab keberadaan lahan-lalrannya di tangan anak-anak
para sahabat, yang mana mereka menyatakan bahwa itu dulunya
adalah iqthu' (penyerahan lahan) untuk bapak-bapak mereka.

Maka aku katakan, 'Wahai Antirul Mr.rkminin, sesungguhnya
Allah Ta'ula, ketika memberikan kemenangan kepada kaum muslim
terhadap negeri-negeri Syam, dan berdamai dengan warga Danraskus
dan warga Himsh, mereka enggan memasukinya tanpa adanya
kesempurnaan kemenangan mereka dan penundukkan mereka
terhadap musuh-musuh Allah.

Maka mereka mendirikan perkemahan di padang runtput yang
dingin yang posisinya di antara Muzzah hingga padang Sya'ban, di
kedua tepi padang itu terdapat banyak padang rumput tak bertuan,
yaitu di antara lokasi penduduk Dimasyq dan pedesaannya, tidak ada
yang memilikinya, lalu mereka tinggal di sana, sampai Allah
menundukkan kaum musyrikin melalui mereka secara paksa dan hina.

Lalr"r setiap orang menghidupkan (menggarap) lahan rnasing-
masing itu dan mendirikan bangunan. Kemudian hal itu santpai
kepada IJrrar5" (bin Khaththab), lalu ia menetapkan (mengirTrhu') itu
untuk mereka. Kemudian Utsman setelahnya jugu menetapkan
demrkian hingga kepernimpinan Amirul Mukminin.' Ia pun berkata,
'Dan aku pun menetapkan (mengiqtha') itu untuk mereka'."

Dari Al Ahwash bin Hakim: "Bahwa kaum muslim yang
menaklukkan Himsh tidak memasukinya, akan tetapi mereka
mendirikan perkemahan di tepi sungai Arbad dan rnenghidupkannya
(menggarapnya), lalu Umar dan Utsman menetapkannya (mengiqtha')
untuk mereka. Di antara mereka ada orang-orang yang melornpat

5" Pada naskal.r [-a] dicantumkan dengan redaksi: -i Jl .1,.-r.
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(mcnycberang), karena <li sana ada jcrnbatal Arbad yang tcrlctak di

atas gcrbang Rastan("', lalu ntcreka nrcndtrikan pcrkcmahalt di padang

runtpLltnya sebagai langkah pendahuluan (pastrkan perlbuka) bagr

kaum muslim yang setelah mereka.

Ketika sampai kepada mereka berita tcntang apa ditctapkarl

(di-iqtfur ') oleh Umar bagi para tentara di tepi sungai Arbad, tllcrcktt

pun nteminta agar clisertakan pada lahan-lahal yarig ditetapkan (di-

iqthu') itu, mereka mengirim surat kepada tjmar yang nlellgenai hal

itr"r, lalu Umar membalas: 'Bahwa mereka diberi ganti seperti ittr dari

padang-padang yang mereka tempati di dekat gerbang Rastan''

Penetapan (iqthu') itu masih terus berlaku di tepian Arbad dan di

clekat gerbang Himsh dan gerbang Rastan bagi para penggarapnya,

tidak ada pajak atasnya dengan mengeluarkan zakatnya."

Pasal: Yang kami sebutkan ini adalah tentang lahan 1'ang

menghasilkan, adapun tempat tinggal, maka tidak apa-apa dirniliki,

dijual, dibeli atau ditinggali. Abu Ubaid berkata, "Kanri tidak

mengetahui ada orang yang memakruhkan itu. Kufah pemah dibagi-

bagi dengan dibuatkan garis-garis pada masa Umar RA delgan

seizinnya, dan juga Bashrah. Kedua tempat itu diternpati oleh para

sahabat Rasulullah SAW. Begitu juga Syam, Mesir dan negeri-negeri

lainnya. Tidak ada seorang pun yang mencela maupun mengingkari."

443. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Lahan
yang disepakati dengan perdamaian, maka ada zakatnya."

Yakni yang para penduduknya mengadakan perdatraian

dengan syarat bahwa kepemilikan di tangan penggarapnya, dan bagi

kita (kaum muslim) pajak tertentu dari mereka. Pajak ini santa scpefii

upeti, bila mereka memeluk Islam, maka gugurlah kewajiban pajak

ini.
Bila lahan itu berpindah kepemilikan kepada orang Islam,

maka tidak lagi dikenai pajak. Mengenai yang seperti ini telah

diriwayatkan dari 'Ala' bin Al Hadhrami, ia menuturkan, "Rasulullah

SAW mengutusku ke Bahrain dan Hajar, lalu aku mendatangi kebun

u(' Rastan adalah negeri lama yang berada di tepian sungai Maimas, yaifu atttara

Humat dan Himsh. Di tengah jalanannya ada bekas-bekasnya hingga sekarang yang

menunjukkan keperkasaan negeri itu. (Mujom Al Buldan, 1/136).
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ntilik bcbcrapa oraltg yang ntana di anlara mcreka ada yang mttslinl,

lalu aku nrcnarik zakat dari yang ntuslint dan ntenarik pajak dari yang

nrusyrik."t'r (HR. Ibnu Majah).

Denrikian ini, karena salah satu dari negeri ini ditaklukktur

dengan jalan damai. Demikian setiap negeri yang penduduknya

memcluk islam, seperti Madinah, maka itu adalah milik mereka, tidak

ada pajak atau pull lainnya pada mereka. Adapun zakal, itu diwajibkan

atas setiap muslim, dan tidak ada perbedaan pendapat mengertai

diwajibkannyazakar atas apa yang dihasilkan dari tanah itu.

lbnu Al Mundzir berkata, "senlua ahli ilmu yang aku kctahui

telah sepakat, bahwa setiap negeri yang penduduknya memeluk Islam

sebelum dipaksa, maka tanah itu milik mereka, dan hukum yang

berlaku pada mereka adalah hukum yang berlaku pada kaum muslim.

Pada mereka diberlakukan zakat atas tanaman yang mereka hasilkan."

444. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tanah
yang ditaklukkan dengan kekuatan, dikenai pajak. Adapun

sisanya bila mencapai lima wasaq maka dikenai zakat bila itu
milik orang Islam."

Yakni, wilayah yang ditaklukkan dengan kekuatan datr

diwakafkan untuk kaum muslim dan diberlakukan pajak tertentll atas

mereka, maka dikenakan pajak atas apa yang dihasilkan tanahnya, lalu

selainnya dilihat, bila mencapai nishab, maka dikenai zakat bila ittr
ntilik orang Islam, bila tidak mencapai nishab atau mencapai nishab

tapi bukan ntilik orang Islam, maka tidak ada zakatnya, karena zakat

tidak diwajibkan atas non muslim. Demikian juga hukum pada setiap

tanalr yang dikenai pajak Ini pendapatnya Untar bin Abdul Aziz, Az-

Zuhri, Yahya Al Anshari, Rabi'ah, Al Auza'i, Malik, Ats-Tsauri'

Mughirah, Al-Laits, Al Hasan bin Shalih, Ibnu Abi Laila. Ibnu Al
Mubarak, Asy-Syaf i, Ishak dan Abu Ubaid.

Sementara ulama madzhab Hanafi berkata' "Tidak ada

ke*ajiban zakat pada tanah yang dikenai pajak, berdasarkan sabda

Nabi SAW, 'Tidak berpadu zakut dengun pciuk pada tonctlt orang

Islctnt'."62 Dan juga, karena keduanya (zakat dan pajak) adalah hak

o' HR. Ibnu Majah (l/6 183 l), Penulis Az-Zawuid berkata, "Sanadnya lenlah.",

Ahmad (5/52).
u: HR. Ibnu Adi di dalam Al Kanil (71255). Di dalam sanadnya terdapat Yahya
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yang scbabnya saling menafikan (rncniadakall) yang lainnya, maka

tidak bolch bcrpaclu, seperti halnya zakat temak genrbalaan dan zakat

perdagangan, zakal sepersepuluh dan zakat nilai. Pc1jclasal tcntang

saling ntcnafikannya, bahwa pajak diwajibkan scbagai hukuman,

karena itu nterupakan upeti tanah, sedangkan zakal dirvajibkan

sebagai penyuci dan tanda kesyukuran.

Menurut kami: Dalilnya adalah fiman Allah Tu'ulu,

.f'r\i c S u-'|i*t
"Dttn sebctgiun tluri upu -vutlg Kttnti keluurkun rktri bumi unluk

kumu." (Qs. Al Baqarah l2l:267)
Dan sabda Nabi SAW, "(Ttutctrtttttt) .t'ttttg disirunti uir ltuitttt

(:akutty'tr) sepersepttluh (10'/,,))'t'l Dan dalil-clalil lain yang bersifat

umum. Ibnu Al Mubarak berkata, "Allah Tu'ulu berfirman, 'Drtrr

sehttgittrt tlari upa t'ctng Kunti keluurkutt tluri bumi unluk kunu.' (Qs.

Al Baqaralt l2l:267);'
Kemr.rdian ia berkata, "Apa kita harus nleninggalkarl Al

Qur'an karena ucapan Abu Hanifah?" Dan juga, karena keduanya

(pajak dan zakat) adalah hak yang diwajibkan untuk orang-orang yang

berhak, maka masing-masing bisa diwajibkan atas orang lslam, nlaka

kedr.ranya bisa berpadu, seperti kaffurut dan nilai binatang buruan

tanah suci yang dimiliki.
Hadits yang mereka kemukakan itu diriwayatkan oleh Yahya

bin 'Anbasah, ia seorang perawi yang dha'if, dari AbLr Hanifah,

kemudian kita mengartikannya sebagai pajak yang berarti upeti.

Sedangkan perkataan Al Kharqi, 'bila itu milik orang lslam'

yakni bahwa zakat tidak diwajibkan atas pemilik tanah bila bukan

muslim, dan tidak ada kewajiban atasnya dari tanahnya selain pajak.

Ahmad rahintahullah berkata, "Tidak ada kewajiban zakat

pada tanah ahli dzirnmah, karena Allah Ta'alu 
-t-ela.h 

berfin.rran,

-jl; 1*t\" t*ti';Lt

bin 'Anbasah, haditsnya mungkar, Disebutkan oleh Az-Za|la'i di dalam Nushb Ar-

Rayah (31442), As-Suyuthi d dalam Al Lu'ali Al Mashnu'ah (2170), dan ia berkata,

"Ibnu Hibban berkata, 'lbnu Adi keliru. Ini tidak diriwayatkan kecuali oleh Yahya,

dia itu dajjal (pendusta)."'
u'T"lah dikemukakan pada nomor 144 (masalah non-ror 438).
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-r-

'Dengun zukal itu kumu membersiltkun rlun ntcnsuc'iktut
nrcreku'(Qs. At-Taubah [9]: 103)

Lalu penyucian apa untuk kaum musyrikin? Ucapan ntereka,
'karcna sebab keduanya saling menafikan', ini tidak benar, karcna
pajak adalah sewa tanah, sedangkan sepersepuluh adalah zakat
tanaman, maka keduanya tidak saling menafikan, sebagairnana bila
menyewa tanah lalu menanaminya. Seandainya pajak itu sebagai
hukuman, tentu tidak diwajibkan atas orang Islam seperti halnya upeti.

Pasal: Jika apa yang dihasilkan tanah itu (yakni tanah
rvakaf milik kaum muslim) berupa sesuatu yang tidak terkena
ken'ajiban zakat, misalnya: buah yang tidak harus dizakati, atau
sayuran, namun di samping itu ada tanaman yang terkerta zaka:, maka
ditetapkan pada hasil bumi yang tidak dikenai zakat itu sebagai
penganti pajak, sedangkan yang terkenazakat harus dizakatijika yang
tidak dikenai zakat itu telah cukup dengan dikenai pajak.

Bila yang ada hanya tanaman yang wajib dizakati, maka pajak
dikeluarkan dari yang dihasilkannya (produk turunannya), sedangkan
sisanya dizakati. Ini pendapatnya Umar bin Abdul Aziz bila yang
tidak dikenai zakat itu telah cukup dengan pajak. Jika tidak ada yang
dihasilkan kecuali yang diwajibkan zakat, maka pajaknya ditunaikan
dari yang dihasilkannya (produk turunannya).

Abu Ubaid meriwayatkan dari Ibrahim bin Abu 'Ablah, ia
menuturkan, "IJmar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Abdullah
bin Abu Auf, bawahannya yang bertugas di Palestina: Orang yang
mengelola tanah dari kaum muslim yang ditanami, maka diambil
upetinya kemudian setelah diambil upetinya diambil zakatnya."

Karena pajak adalah biaya tanah, maka penghitungan
ker,rajiban zakat tidak dengan menyertakan bagian yang diambil itu,
sebagaimana yang dikatakan Ahmad, "Barangsiapa mengutang apa
yan_s digunakan untuk tanamannya, dan mengutang apa yang
dinalkahkan untuk keluarganya, maka apa yang digr,rnakan untuk
tanamannya dihitung tanpa menyertakan apa yang dinafkahkan untuk
keluarganya, karena itu adalah biaya tanaman. Demikian yang
dikatakan oleh Ibnu Abbas."

Abdullah bin Umar berkata, "Kedua utang itu dihitung,
kemudian dikeluarkan zakatnya setelah pelunasan keduanya."
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Diccritakap <Jari Ahmacl: Bahwa selnlla utang nlcllghalangi zal<at pada

harta yang tampak. Berdasarkan riwayat it-ti, sclltua utattg clilrittrrlg,

kerrrudian dikeluarkan 7akal dari sisanya bila metlcapai rlishab, irila

ti<lak nrencapai nishab maka tidak terkenazakal'

Der-nikian ini, karena kewajiban ini adalah z.akat, nlaka utang

itu nter.rghalangi kewajibannya, seperti halnya zakat harta yang tidak

tampak. Dan juga, ku."nu itu aclalah utang, t-naka tnenghalangi

kewajiban zakat sepersepuluh seperti halnya pajak dan apa yang

digunakan untuk tanamannya. Perbedaan keduanya menLlrut landasan

riwayat ir-ri, bahwa apa yang menjadi biaya tananlan, maka hasilnya

adalah sebagai gantinya maka harus tlisalurkarl kepada yang lainnya,

jadi seolah-olah tidak menghasilkan.

Pasal: Orang )'ang menyelva tanah lalu menanaminl'a'

maka kervajiban zakat meniadi tanggungannya, bttkan tanggutrgan si

pemilik ranah. Demikian pendapat Malik, Ats-Tsauri. Syarik. Ibnu Al

Mubarak, Asy-Syaf i dan Ibnu Al Mundzir, sedangkan Abu Hanifah

berkata, "ltu menjadi tanggungan si pemilik tanah' kareua itu

termasuk biayanya, sehingga menyerupai pajak'"

Menurut kami: Bahwa itu adalah kervajiban pada tananlan,

maka merupakan kewajiban pemilik tanamatl, sebagainiana zakat nilai

baraug yang diproyeksikan untuk diperdagangkan, dan seperti zakat

tonaman yang berada di dalam kepemilikannya. Ucaparl trlereka
.bahwa itu biaya tanah' tidaklah benar, sebab, bila itu biaya tanah,

tentu akan tetap diwajibkan padanya walaupun tidak ditananli, seperti

halnya pajak, dan teniu itu akan diwajibkan atas ahli dzimmah seperti

halnya pajak, dan tentu itu akan ditentukan berdasarkan luas tanah.

bukan berdasarkan tanaman yang dihasilkan, dau tentu akan

disalurkan pada saluran-saluran fai" bukan pada saluran zakat.

Bila seseorang menyewa tanah lalu menanaminya' maka

zakatnya menjadi tanggungan si pemilik taltaman' karena dialah

pernilik tanaman itu.

Bila ia merampas tanah itu

tanamannya, maka zakat itu juga

tetap pada kepemilikannYa.

lalu menanaminya lalu mer-rganlbil

kewajibannya. karetta tanatnatr ittt

Bila diambil alih oleh pemilik tanah

maka zakat itu menjadi kewajibannya (si
sebelum bijinYa berisi,

pemilik tanah). Bila si
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pcmilik tatrah nrcnganrbil alih setclah bijinya bcrisi, nraktt

kenrungkinan kewajiban z.akat nrenjadi tanggungannya jtrga, kiircna

perrganrbil alihan itu nrenyertakan awal penanamalrnya, jadi scolah-

olah ia mcngambil alih sejak arval penanarrart.

Kcmungkinan juga bahwa zakalnya menjadi tanggttttgatr si

perampas, karena ia sebagai pemiliknya ketika diwajibkannya zakat,

yaitLr ketika bryinya telah berisi.
Bila bekerja sama dengan orang lain dengan kerjasanla

penananlan yang rusak, maka zakatnya menjadi tanggungan orang

yang berkewajiban menanam, bila kerjasamanya benar maka ntasing-

nrasing dari keduanya menanggung sepersepuluh dari bagiannya bila
nrerrcapai nishab. atau bila ia ntemiliki tanaman lain yang bila
digabungkan dengan itu bisa mencapai lima u'asaq, jika tidak nraka

tidak ada zakatnya.
Bila bagian salah seorang nrereka mencapai nishab sedang

bagian yang seorang lagi tidak mencapai nishab, maka yang

bagiannya mencapai nishab wajib rnengeluarkan zakatnya, seclangkan

yang lainnya tidak dikenai zakat, karena perserikatan itu tidak
berpengaruh selain pada tentak gembalaan menurut pendapat yang

benar.

Tapi dinukil juga dari Ahmad bahwa perserikatan itu (yakni

pada tanaman) berpengaruh, sehingga diwajibkan pada mereka

(orang-orang yang berserikat) untuk mengeluarkan zakar dari jumlah

keseluruhan bila mencapai lima wasaq (yakni penghitungan hasilnya

tidak dimasing-masingkan untuk melihat nishab), lalu rnasing-tnasing

mengeluarkan zakat dari bagiannya. Kecuali bila salah satunya tidak
termasuk orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat, seperti budak

mukatab atau ahli dzimmah, maka tidak dirvajibkan zakat pada

mitranya, kecuali bila bagiannya sendiri mencapai nishab. Dentikiart
juga hukumnya pada ntusoqult'.

Pasal: Dimakruhkan bagi seorang muslim menjual
tanahnya kepada ahli dzimmah atau menyelvakan kepadanya,

' ,\[usaqah adalah seseorang menyerahkan pohon kurma atau pohon buah lainnya
kepada orar-rg lain yang sanggup nrenyiraminya dan mengerjakan segala kebuttrhan
yang berkaitan dengan pengurusannya dengan upah yang telah ditentukan dari
br"rahnva.
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karena hal ini akan menyebabkan gugurnya kewajiban zakat clari yang

dihasilkannya. Muhammad bin Musa berkata, "Aku tanyakan kcpada

Abu Abdullah tentang seorang muslim yang menyewakan tanalr

terkena pajak kepada ahli dzimmah? Ia menjawab, 'ltu tidak bolch

disewakan6a kepada ahli dzimmah, karena ia berkewajiban rr-renlbayar

upeti, dan ini membahayakan.' Di bagian lain ia mengatakan, 'Karena

mereka tidak wajib mengeluarkan zakat.' Bila ia menyewakan tanah

kepada ahli dzimmah, atau menjual tanahnya yang tidak bcrpajak

kepada ahli dzimmah, maka penjualan dan penyer /aan itu sah,

demikian pendapat Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, Syarik dan Abu Ubaid,

dan mereka tidak diken ai zakar dan tidak pula pajak.

Harb berkata, ..Aku tanyakan tentang ahli dzimmah yang

membeli tanah yang menghasilkan zakat? Ia menjawab, 'Aku tidak

mengetahui adanya kewajiban padanya, karena zakat itu seperli harta

seseorang, sedangkan pembeli ini tidak punya kewajiban itu (yakni

tidak harus berzakat)'."
Tentang ini orang-orang Madinah mengatakan perkataan yang

bagus. ntereka berkata, "Kami tidak membiarkan ahli dzimmah

membeli tanah yang menghasilkan zakal." Sementara orang-orang

Bashrah mengatakan perkataan yang menakjubkan, mereka

mengatakan, Dilipatgandakan pada mereka."

Diriwayatkan juga dari Ahmad, bahwa mereka melarang

menjualnya. Ini pendapat yang dipilih oleh Al Khalal dan sahabatnya.

Ini juga merupakan pendapatnya Malik dan sahabatnya. Bila mereka

membelinya maka zakatnya digandakan dan dipungut pula seperlima

dari ffler;k&, karena gugumya zakat dari tanah ini merupakan

madharat bagi orang-orang fakir dan mengurangi hak mereka'

Bila terpaksa melakukan itu, maka yang zakat itu digandakan

atas mereka, sebagaimana bila mereka berniaga dengan harta mereka

ke selain negeri mereka, maka digandakan zakat atas mereka, yaitu

dipungut seper dua puluh dari mereka. Ini pendapatnya orang-orang

Bashrah dan Abu Yusuf, dan ini diriwayatkan juga dari Al Hasan dan

Ubaidullah Ibnu Al Hasan Al 'Anbari. Sedangkan Muhammad bin Al

Hasan mengatakan, tetap sepersepuluh. Abu Hanifah berkata,

"Berubah menjadi tanah berpajak."
Menurut kami: Bahwa tanah-tanah tersebut tidak berpajak,

t'o Pada naskah [-a] dicanrumkan dengan redaksi: >l] Y.

@t - Al Mughni



maka tidak diwajibkan pajak padanya bila dijual, scbagaimarra bila
dijual kcpada orang Islanr, karena tanalr itu hafla scorang nruslim.
maka liak orang-orang miskin padanya mcnjadi tanggungzrnnya,

schingga tidak nrenglralangi penjualannya kcpada ahli dzinrnrah,
sebagai mana ternak genrbalaan.

Adapun bila dimiliki oleh ahli dzimrnah, maka tidak acla

kewajiban sepersepuluh dari apa yang dihasilkannya, karcna itu
adalah zakal, sedangkan ahli dzimmah tidak harus mengeluarkarr

zakal, sepeti halnya zakat ternak gembalaan. Apa yang disebutkan tadi
dibatalkan dengan ketentuan pada ternak gembalaan, karena ahli
dzimnrah boleh membelinya, dan itu menggugurkan kervajiban
zakatnya. Apa yang mereka sebutkan tadi, yaitu menggandakan zakat,
itu bcrarti penetapan tanpa berdasarkan nash dan tidak pula qiyas.

445. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Gandum
digabungkan dengan s!,o'ir lalu dizakati bila (iumlah
penggabungannya) mencapai lima wasaq. Begitu pula biji-bijian,
dan begitu pula emas dan perak."

Riwayat lain dari Abu Abdillah: Bahwa itu tidak digabungkan,
tapi dikeluarkan dari setiap macamnya bila rnencapai nishab zakat. Al
clithrtil'1,ctt, dengan kasrah pada huruf qaaf,, adalah bentuk jamak dari
kata qithniyyah, bentuk jamak lainnya adalah qitlruani.

Abu Ubaid berkata, "Yaitu kategori brji-brjian, seperti: kacang
adas, buncis, padi (beras), kacang 1jo, juljularr yakni simsim." Yang
lainnya menambahkan: "Jewawut, lumpia, kacang tanah, kacang
polong." Dinamai clilhniyah, seperti polafi'1iy6111, dari kata quthona-

):aqthunu fil bait, yakni tinggal di rurnah (mendiarni).
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu pada

selarn brji-bAian dan buah-buahan65, bahrva jenis yang satu tidak

digabungkan dengan jenis lainnya dalam menghitung nishab. Ternak
gembalaan ada tiga jenis, yaitu: unta, sapi dan kambing. Jenis yang
satu tidak digabungkan dengan jenis lainnya.

Buah-buahan tidak digabungkan antara satu jenis dengan jenis
lainnya, sehingga kurma tidak digabungkan dengan anggur, tidak pula
digabungkan dengan almond (buah badam), kenari, dan kemiri, atau

''' Pada naskah [-a] dicantr.rmkan dengan redaksi: ..rLiYl.9.
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jcnis-jcnis ini dcngar.r yang lainnya. Loganl ttrttlia"5 ticlak digabtttlgkan

i"ngon tcrnak gcrnbalaap, ticlak pula <-lcngan biji-bilian atauprtl1 br-rah-

bualran.

Juga tidak a<ia perbeclaan di kalangan r-ttereka, bahr,va nlacalll-

rnacam daiijenis yang sama digabungkan dalam penghitungan nisSab.

Juga ticlak atla perbedaan pendapat di kalangan mcreka' bahwa barang

dalangan digabungkan dengan uang, dan uang digabungkan dellgan

barang dagangan, sementara menurut Asy-Syaf i tidak boleh

digabungkan kecuali kepacla jenis yang dibeli dengannya, karctta

nishabnya dihitung dengan itu.

Mereka berbeda pendapat tentang penggabr.rngan antar biji-

bijian, dan tentang penggabungan dua mata uang/alat tukar (erllas clan

perak). Ada tiga riwayat dari Ahmad tentang biji-bijian:

Pertcrntrt'. Tidak dapat digabungkan antara satu jenisnya

dengan jenis lainnya, maka nishabnya dihitung pada masing-masing

jenis. In1 pendapat Atha', Mak-hul, Ibnu Abi Laila, Al Auza'i, Ats-

Tsauri, Al Hasan bin Shalih, Syarik' Asy-Syaf i, Abu Ubaid' Abtt

Tsaur dan ulama madzhab Hanafi, karena biji-bijian terdiri dari

beberapa jenis, maka nishab masing-masing jenis dihitung tersendiri,

seperti halnya buah-buahan dan ternak gembalaan'

Kecltru: Bahwa biji-brjian bisa saling digabungkan untuk

menghitung nishab. Ini pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar. Inijttga

merupakan pendapatnya Ikrimah. Ibnu Al Mundzir menceritakannya

dari Thawus. Sementara Abu ubaid berkata, "Kanti tidak mengetahui

seorang pun dari para pendahulu yang menggabungkan autara

keduanya selain Ikrimah." Demikian ini, karena Nabi SAW bersabda,

"Tidak acla kewajiban zakat pafla biji-biiiun dan tiduk pula buult-

btrahan kecttali ntencopai lima wasaq."66

Pengertiannya: Diwajibkannya zakat padanya bila mencapai

lima wasaq, karena jenis-jenis itu nishabnya sama, kadar yang

dikeluarkan juga sama, juga tempat tumbuh dan pemetikannya, maka

harus digabungkan antara jenis yang satu dengan yang lainnya'

sebagaimana yang terdiri dari beberapa macam' Namun alasan ini

gugur dengan ketentuan pada buah-buahan'

Ketiga: Hinthah' digabungkan dengan svo'ir, dan kacang-

t'u Telah dikemukakan pada nomor 12.

' Hinthah, sya'ir, qamh, salt' 'alas, adalah macam-macam atatl tipe-tipe gandum'
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kacang saling digabungkan. Demikian yang dinukil oleh Abu Al
Harits dari Ahmad dan yang diceritakan AI Kharqi. Al Qadhi berkara,
"lnilah yang bcnar." Ini juga nrerupakan rnadzhab malik darr Al-l-aits,
hariya saja ia nrenambahkan, "Salt, jagung, jewawut, padi (bcras),
qanrh dan .s],rr'ir adalah satu katagori."

Mungkin ia berdalih bahwa semua ini adalah makanan pokok
sehingga bisa saling digabungkan seperti halnya nlacam-macanr
gandum.

Al Hasan dan Az-Zuhri berkata, "Hinthah digabungkan dengan
s):u'ir, karena sama-sama sebagai makanan pokok, juga tentpat
tumbuh, panen dan kegunaannya sama, maka harus saling
digabungkan sebagaimana 'ulus digabungkan dengan hinthah dan
jenis yang bennacam-macam yang saling digabr"rngkan."

Riwayat pertama lebih mengena insru Alluh, karena senrua itu
berlainan jenis sehingga bisa terjadi perbedaan, maka tidak dapat
saling digabungkan sebagaimana jenis br,rah-buahan tidak saling
digabungkan. Hal ini tidak dapat diqiyaskan dengan penggabungan
'ulas dengan gandum, karena 'ulos ntemang salah satu tipe gandum,
bukan jenis lainnya, karena tipe-tipe itu memang satu jenis sehingga
tidak boleh dibedakan, dan diberlakukan hukum satu jenis pada semua
tipenya, beda halnya bila jenisnya berbeda.

Karena qiyasnya tidak tepat, maka tidak boleh memberlakukan
zakat dengan cara seperti itu, tidak pula dengan karakter yang tidak
dianggap. Lain dari itu, bahwa analogi itu batal dengan ketentuan pada
buah-buahan, karena ketentuannya benar sebagaimana yang rnereka
sebutkan, yaitu tidak menggabungkan antara satu jenisnya dengan
jenis lainnya.

Selain itu juga karena hukum asalnya tidak ada ker.vajiban,
maka selama tidak ada nash, ijma' maupun cakupan makna keduanya
yang mewajibkan, maka tidak boleh mewajibkannya. Lltallahu u'lam.
Sejauh yang kami ketahui, tidak ada perbedaan pendapat tentang
digabungkannya hinthah dengan 'alas, karena 'ulas merupakan salah
satu tipe hinthah (gandum), dan diqiyaskan pada ini adalah
penggabungan salt dengan svu'ir, karena salt merupakan salah satu
tipenya.
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Pasal: Tidak ada penjelasan lebih jauh tentang dua

riwayat pertama karena sudah cukup jelas.

Adapun riwayat ketiga, yaitu penggabungan hinthah dcrtgatl

s.t'u' i r dan pcnggabungan kacang-kacangan. Di gabungkanllya j agtrn g

clengan jewawut karena kentiripan fungsinya, keduanya bisa

cligunakan untuk membuat roti dan lauk. Keduanya jLrga disebut-scbut

temrasuk kategori kacan g-kacangan seh ingga sal i ng di gab un gkan.

Adapun rempah-rempah tidak digabungkan dengan kacang-

kacangan, akan tetapi biji-bryian saling digabungkan karena kerniriparl

lungsinya sehingga seperti kacang-kacangan. Buah sayllr tidak

digabungkan dengan kacang-kacangan, tidak pula dengan biji-bijian.
Adapun yang saling bermiripan digabungkan satu dengan yang

lainnya, sedangkan yang tidak rnirip maka tidak digabungkan, datt

yang diragukan kemiripannya tidak digabungkan, karena hukunr

asalnya tidak wajib maka tidak boleh diwajibkan bila ada keraguan.

lVallulru u'lant.

Pasal: Al Kharqi menyebutkan dua rirva.vat tentang
penggabungan emas dengan perako keduanya telah karni sebutkan

di muka. Abu Bakar memilih riwayat yang menyatakan bahr'va

keduanya tidak boleh saling digabungkan, namun ia sendiri memilih

nwayat yang menyatakan digabungkannya antar jenis biji-bijian. Hal

ini karena nishab emas dan perak berbeda, sedangkan brji-bijian
nishabnya sama.

Pasal: Ketika kami katakan bahwa itu digabungkan, maka

zakatnya diambil dari masing-masing jenis sesuai dengan porsirtya.
jadi tidak hanya diambil dari salah satu jenisnya saja. Karena ketika

kami mengatakan tentang beragamnya jenis, maka zakatnya diambil

dari tiap-tiap jenis sesuai dengan porsinya. Yang lebih baik adalah

menyendirikan beragamnya jenis karena perbedaan fungsi, kecuali

emas dan perak, karena ada dua riwayat tentang mengeluarkan salah

satu jenisnya untuk menzakati yang lainnya.

Pasal: Tanaman dari tahun yang sama saling digabungkan
untuk menghitung nishab, baik waktu penanaman dan pemetikannya

sama atau pun berbeda. Jika di antaranya ada yang hanya tun-rbuh di
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musirn panas dan ada yang hanya tumbuh di musint scnri, mal<a

kcduanya digabungkan. Jika jagung dan jcwawut telah dipanen, lalu
pokok keduanya tunrbuh, nraka saling digabungkan untuk nrcnghitLrng
nishab, karena keduanya merupakan tananran pada tahun yang sztma

schingga saling digabungkan, sebagaimana bila penananran darr
pemctikannya saling berdekatan waktunya.

Pasal: Buah-buahan dari tahun yang sama saling
digatrungkan, baik waktu tumbuh dan pemetikannya sama ataLlpun
tidak, karena kadang ada yang tumbuh lebih dulu, maka itu semua
saling digabungkan. Bila ada buah yang telah dipetik kernudian
tumbuh lagi dan dipetik lagi, maka itu saling digabungkan. Bila
seseorang memiliki pohon kurma yang bisa nrenghasilkan bLrah dua
kali dalam setahun, maka keduanya saling digabungkan.

Al Qadhi berkata, "ltu tidak digabungkan." Ini merupakan
pendapatnya Asy-Syaf i, karena penghasilan itu (panen kedua) adalah
penghasilan yang terpisah dari yang pertama, sehingga hukumnya
seperti penghasilan dari tahun yang berbeda.

Bila seseorang mempunyai kebun kurma yang menghasilkan
satu kali dalam setahun dan ia juga memiliki kebun kurma lainnya
yang menghasilkan dua kali dalam setahun, maka palten pertama
digabungkan dengan yang hanya dipanen satu kali, sedangkan panen
kedua tidak dikenai kewajiban pajak kecuali bila mencapai nishab
(yakni dihitung tersendiri).

Yang benar adalah, bahwa kedua hasil panen (dari tahun yang
sama itu) saling digabungkan. Demikian yang disebutkan oleh Abu Al
Khaththab dan Ibnu Aqil, karena keduanya adalah hasil dari tahun
yang sama maka saling digabungkan seperti tanaman yang hanya
menghasilkan satu kali dalam setahun, dan seperti halnya jagung yang
bisa tumbuh dua kali dalam setahun.

Selain itu juga, karena panen kedua digabungkan dengan yang
hanl'a dipanen satu kali bila tidak ada panen pertama, begitu pula bila
ada. karena keberadaan panen pertama tidak menjadi penghalang,
dengan bukti, panen pertama jagung. Kemudian tentang pemyataan
terpisahnya panen pertama dan panen kedua, ini tidak benar
berdasarkan apa yang biasa terjadi padajagung.
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DANPERAKBAB ZAKAT EMAS

Ini diwajibkan berdasarkan Al Kitab, Sunnah dan ijma'

Dalil dari Al Kitab adalah finlan Allah Ttt'ulu,
.! 1- t-'.: --1, !. r.1.''

,li 
=r 

; jE ;r\,h: c+ 11" \i a;ni t*j*lr 3t6" 3'$')
.,D(ttt orung-orung t,(utg [nctt|itttltctu enrus tlun peruk dun lidak

tttettttJkrthkunn),u pctdu julun AIluh, nruku berituhukunluh kcpuclu

ttterektt, (btilnvu nrcreku ukun tnenduput) siksu 1'ung peclih. " (Qs. At-

Taubah [9]: 3a)

Allah tidak akan rnemberikan ancaman keras ini kecuali

karena meninggalkan kewaj iban.

Dalil dari Sunnah adalah yallg dirirvayatkan oleh Abu

Hurairal-r, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

i;'rk r;t lt t4; W q?i \ ^b l'1 ,7r .--t'e'.,- i
A,"'*# f eW;:u )6 qe.\t*^"4-Yq'
-+ i'r\y'us i; €.ltyl -{1 \;K:*'))*i ,'^b

.i,o' 'o-t t. -,''.?i.l?' ia"3?r'
,Ticlaklah seorang pemilik enns don tiduk pulu perok y6111o

tidt& ntengeluarkttn haknl'a (zukutnl'ct), kearuli padu huri kiuntat

rtttrii ltartttnyu ittt dijactikan kepingan-kepingcut upi neruktt' Setelalt

kepingrtrt-kepingan ittt clipcrnuskan cli otas api Neraka, ntaku

digosokkatt ke perutnyct, keningnyo don pungguttgttvtt. Setiap kuli

kepingctn ifu dingin, nruko clipanuskan kentbuli patla sttttttt hari vattg

Iuntunya linn puluh ribu tahun. Sehinggtt Allah menyelesuikun ttntsart

hctntba-Nya'."' (HR. Muslim)

Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan: Bahwa dalam

surat Anas disebutkan:

I HR. Muslim (2lzakatl680124), Al Baihaqi di dalam As-Sunon (41131)
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"Prulu uung tlirhum (zukutnyu) seper emput puluh (2,5,/;,), jiku
Itunvu memiliki serutus sentbilan puluh, nnku ticluk adu ztrkulrtyu
kccuu l i hilu pcm i liknlu nrcnghenduki."2

Riqqalt adalah dirham yang telah dicetak.' Nabi SAW
bersabda, "Ticluk uclu kewujiban zakut pucla hartu yung kunutg duri
lintt uc1i1'ctft."l 1HR. Muttafuq 'Atuitt). para ahri ilmu telah sepakat,
balrr'a pada jumlah dua ratus dirham zakatnya lima dirham.
Senrentara emas yang nrencapai dua puluh mitsqctl dan nilainya dua
ratus dirham, maka diwajibkan zakat padanya, kecuali pendapat dari
Al Hasan.*

446. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ,.Tidak
ada kervajiban zakat pada (perak) yang kurang dari dua ratus
(dirham), kecuali bila dalam kepemilikannya ada emas atau
barang dagangan maka dijumlahkan dengannya."

Penjelasan: Bahwa nishab perak adalah dua ratus dirham,
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sunnah juga telah
menjelaskannya sebagaimana yang telah kami riwayatkan,
ulltamuclillalt. Dirham yang menjadi standar nishab adalah dirham
setiap sepuluhnya seberat tujuh mitsqal menurut ukuran ntitstlctl emas.

Setiap dirham adalah sete'gah (l/2) prus seperlima (l/5)
mitsclul fyaitu 7110:0,7 mitsqa[). Inilah dirham Islam yang menjadi
standar nishab zakat, upeti, diyat, banyaknya jumrah curian yang
nrenetapkan hukum potong dan sebagainya.

Di masa awal Islam, dirham ada dua nlacam, yaitu: sud dan
thabar4talt. sud nilainya delapan (8) daniq, sedangkan thabariyah
enrpat (4) danit1..* Lalu di masa Islarn keduanya disamakan, yaitu

t Telah dikemukakan pada nomor 9 (masalah nomor 397).' \{aksudnya adalah yang telah ditulisi nama negaranya, harganya dll. Ada pun
emas dan perak yang bukan cetakan, maksudnya adalah yang n.rasih beiupa
potonqan-potongan biasa dengan ukuran yang berbeda_beda.

'' Telah dikemukakan pada nomor l0 (masalah nomor 397).
' Lihat Al ljma 'karya lbnu Al Mundzir (hal. 33, 97, 9g).-' 

Ini bentuk jamak dari daoniq, yaitu seperenam ( l/6) dinar. (.4/-trs anldaoniq).

a
- -' L49Jl )a) l>)

q:;v,"
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setiap clirhani nilainya cnam (6) claniq. Ini dilakukan olch Bant

Unrayyah, maka terlahir tiga pandangarr mcrlgenai ini' Pertuttttt'

bahwa setiap sepuriuh <iirham beratnya tLrjLrh (rrlitsqul). KedutL, bahrva

rrilainya yang kecil cian yang besar disesuarkan' Ketigu' bahwa itu

sesuai dcngan sunnah Rasulullah sAw clan dirhamnya yang nlenjadi

stanclar syari'at. Ticlak acla perbedaan antara yang dicetak dan yang

belun-r dicetak.
Jikajumlalrrryakurangdarinishab,nrakatidakadakewajiban

zakat padanya, baik Lu.ungnyu itu banyak maupun seCikit. Ini konteks

perkataan Al Kharqi, madzhab Asy-Syaf i' Ishak dan Ibnu Al

Mundzir, berdasarkan konteks sabda Nabi SAW' "Titluk udtt

kewctjibrtrt ztrkctt prtclrt (ltcrrtct) |'ctttg ktrrcutg clttri limrt ttrlit'cth'"1 Salu

uqlyat] adalah empat puluh dirham, tidak ada perbedaan pendapat

mengenai ini.
Jadi nishabnya adalah dua ratus dirham. Para sahabat kami

selain Al Kharqi berkata: Jika kurangnya hanya sedikit, misalnya

sebutir atau dua butir, maka tetap diwajibkan zakal padanya. Karena

biasanya tidak dipersiskan, yaitu seperti kekurangan yang sedikit pada

putaran haul yang hanya kurang sesaat atau dua saat' Jika kurangnya

.utup jelas, misalnya satu atau dua daniq, maka tidak ada zakat

padanya.

Diriwayatkan dari Ahmad: Bahwa bila nishab perak berkurang

sepertiga (I13) ntitsqal maka harus dizakati. Ini pendapatnya umar birr

Abdul Aziz dan Sufyan. Bila kurangnya setengah (ll2 mitsqul) maka

tidak ada kewajiban zakat padanya. Di kesempatan lain Ahmad

berkata: Jika kurangnya seperdelapan (I18 mitsqal) maka tidak ada

zakatnya.lni pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar'

sementara Malik berkata: Bila kurangnya hanya sedikit, yaitu

yangmasilrmenyeinrbarrgantimbangantrrakadiwajibkanzakatnya.
Karena kekurangan itu menyeimbangkan timbangan, sehirlgga seperli

benar-benar seimbang, maka tidak harus ditepatkan (dipaskan)'

Adapun tentang perkataannya' 'kecuali bila dalam

kepemilikannya ada emas atau barang dagangan maka dijumlahkan

dengannya', karena barang perdagangan (yang diproyeksikan untuk

diperdagangkan) saling digabungkan dengan emas dan perak r'rntuk

*Lng"tut'ui nishab. Melgenai 6al ini kami tidak mengetahui adanya

t Takhrlnya telah dikemukakan pada hadits yang lalu
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pcrbcdaan pcndapat.

Al Khaththabi berkata, "Aku tidak rnengetalrui adanya orang
awam yang bcrselisih pendapat mengenai lial ini." Demikian ini,
karena zakat tersebut diwajibkan tcrhadap nilainya, maka nrasing-
masing diukur nilainya, sehingga saling digabungkan. Bila scseorang
mcrrpunyai enras, perak dan harla perdagangan, nraka semuanya
digabungkan penghitungannya untuk mengenai nishab. Karena
barang-barang perdagangan harus saling digabungkan, maka emas dan
perak juga digabungkan dengannya, sehingga ketiganya menjadi satu
hitungan.

Adapun bila seseorang mempunyai emas dan perak yang
masing-masing jenisnya tidak mencapai nishab, atau memiliki salah
satunya yang rnencapai nishab sedang yang satu ragi tidak mencapai
nishab, mengenai penggabungannya, Ahmad tidak memberi kepastian
hingga akhir dalam riwayat Al Atsram dan jama'ah, sedangkan dalam
riwayat Hanbal dinyatakan: Bahwa tidak ada zakarnya kecuali
masing-masing dari keduanya mencapai nishab.

Sementara Al Kharqi menyebutkan dua riwayat mengenai ini
pada bab sebelumnya'. Pertamu, tidak digabungkan. Ini pendapat Ibnu
Abi Laila, Al Hasan, Ibnu Shalih, Syarik, Asy-Syafi,i, Abu Ubaid dan
Abu Tsaur. Pendapat ini yang dipilih oleh Abu Bakar Abdul Aziz,
berdasarkan sabda Nabi SAW, "Ticlak oda kewcjiban zakat pacla
(harta) ),ang kurortg dari lima uqiyai." Dan juga, karena harta yang
nishabnya berbeda, maka tidak saling digabungkan, sebagaimana
jenis-jenis tentak gembalaan yang berbeda.

Keduo, saling digabungkan dalam menghitung nishab. Ini
pendapat Al Hasan, Qatadah, Malik, Al Auza'i, Ats-Tsauri dan ulama
madzhab Hanafi. Karena yang satu digabungkan dengan sesuatu yang
juga digabungkan dengan yang satu lagi [emas digabungkan dengan
barang dagangan, yang mana barang dagangan juga digabungkan
dengan perak], sehingga keduanya saling digabungkan, sebagaimana
beberapa jenis dari satu jenis fseperti salt digabung dengan sya'ir,
karena keduanya adalah dua jenis gandum].

Juga karena fungsi keduanya sama, dah ushul keduanya juga
sama [samanya prinsip syari'at mengenai keduanya], karena keduanya
adalah standar nilai untuk pengganti kerusakan, tebusan tindak
kejahatan, harga-harga barang dan perhiasan bagi yang ingin
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prcnggunakannya, schingga scpcrti dua jenis (dari satu jcnis). Hadits

tadi ntengkhususkan barang-barang dagangan, tnaka kanli trlcttgiaskan

padanya.

Bila kami katakan 'digabungkan', itu karcna masing-lnasing

clipa<iukan penghitungannya, yakni keduanya sama-sanla dihitung

clalant satu nishab. Jika jurnlah gabungan keduanya itlencapai nishab,

maka wajib dikeluarkan zakatnya. Misalnya: seseorang ntentpunyai

setengah nishab salah satu jenis itu, dan ia juga menipunyai setengah

nishab atau lebih jenis yang satu lagi. Atau ia mempunyai scpertiga

nislrab salah satu jenis itu, dan dua pertiga nishab jenis yang satu lagi.

Bila ia ntempunyai seratus dirharn dan sepultth dinar, atau

seratus lima puluh dirhan-r dan lima dinar, atau seratlts dua pululi

dirl-ram dan delapan dinar, maka dirvajibkan zakat padanya. Jika

setelah digabungkan hitungannya masih kurang dari nishab, maka

tidak rvajib dizakati.
Ahmad pernah ditanya tentang seseorang yang memiliki

delapan dinar dan seratus dirham, ia menjawab, "Orang yang

berpendapat diwajibkannya zakat padanya (pada jumlah gabungan)

berkata, bahwa bila memiliki sepuluh dinar dan seratus dirham." Ini

pendapatnya Malik, Abu Yusuf, Muhammad dan Al Auza'i. Karetla

masing-masing dari emas dan perak itu tidak dihitung nilainya bila

disendirikan dalam hal kewajiban zakat, maka bila seseorang memiliki
sepuluh dinar yang digabungkan, itu tidak dianggap, seperti halnya

brji-bijian, buah-buahan dan jenis-jenis lainnya.

Abu Al Khaththab berkata, "Konteks perkataan Ahmad dalam

riwayat Al Marwadzi: bahwa itu digabungkan sebagai sikap kehati-

hatian, yaitu antara jumlah dan nilai." Artinya: Bahwa yang mahal

diukur dengan nilai yang murah, bila nilai keduanya berdasarkan

ukuran yang murah mencapai nishab, maka wajib dizakati' Misalnya

seseorang memiliki seratus dirham dan tujuh dinar yang nilainya

seratus dirham, atau sepuluh dinar dan tujuh puluh dirham yang

nilainya sepuluh dinar, maka pada kedua contoh ini diwajibkan zakat.

Ini pendapatnya Abu Hanifah tentang penilaian dinar dengan standar

perak. Karena setiap nishab harus dengan menggabungkan emas pada

perak dengan rnenggabungkan nilai, seperti nishab potong tangan

pada kasus pencurian.

Juga, karena asal penggabungan ini adalah untuk
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menghasilkan bagian orang-orang fakir, maka sepcrti itulah silat
penggabungan. Pendapat pertama lebih mengena, karena emas dan
perak diwajibkan zakat pada barangnya, maka tidak dilihat nilainya,
sebagaimana bila tersendiri (yakni sebagaimana bila hanya memiliki
satu rnacam, maka dihitung nishabnya sesuai ketentuannya, bukan
dihitung nilainya).

Ini berbeda dengan nishab hukum potong tangan (pada kasus
pencurian), karena nishab potong tangan menurut salah satu riw,ayat
adalah perak, dalam riwayat lainnya disebutkan: bahwa hukuman itu
tidak diwajibkan kecuali bila dinilai dengan emas mencapai
sepercmpat (1 /4) dinar. ll/ulluhu u'lont.

447. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Begitu

pula y'ang kurang dari dua puluh mitsqal."
Yakni yang kurang dari dua puluh (mitsqul) tidak wajib

dizakati, kecuali bila ditambah dengan perak atau barang dagangan.
Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ahli ilmu telah sepakat, bahwa bila
emas jumlahnya dua puluh ntitsclal yang nilainya dua ratus dirham,
maka diwajibkan zakat padanya. Kecuali yang diceritakan dari Al
Hasan, ia berkata, 'Tidak ada zakat padanya kecuali mencapai empat
puluh.' Mereka juga sepakat, bila emas kurang dari dua puluh nitsclal
dan (nilainya) tidak mencapai dua ratus dirham, maka tidak ada
zakalnya."s

Umumnya ahli fikih berkata: Nishab emas adalah dua puluh
mitsqultanpa melihat nilainya. Kecuali pendapat yang diceritakan dari
Atha', Thawus, Az-Zuhri, Sulaiman bin Harb dan Ayyub As-
Sikhriyani, mereka berkata, "Itu dinilai dengan perak. Maka yang
nilainya dua ratus dirham, diwajibkan zakat padanya, adapun yang
tidak sampai nilai itu maka tidak wajib dizakati. Karena tidak ada
ketetapan yang valid dari Nabi SAW mengenai kadar nishabnya, maka
distandarkan dengan perak."

Menurut kami: Dalilnya adalah yang diriwayatkan Amru bin
Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, bahwa beliau
bersabda, "Tidak ada kewajiban zakat pada emas yang kurang dari
dua puluh mitsqal, dan tidak pula pada perak yang kurang dari dua

5 Lihat Al ljma 'karya Ibnu Al Mundzir (hal. 33).
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ratus tlirharri."t' 1HR. Abu Ubaid).

Ibnu Majah meriwayatkan dari Unlar dan Aisyah: "Bahwa

Nabi SAW mengambil (z.akaI) dari setiap dua puluh dinar atau lcbih

scbanyak sctengah dinar, dan dari setiap empat puh"rh (dinar) scbanyak

satu dinar."7

Sa'id dan Al Atsram meriwayatkan dari Ali: "Setiap cmpat

puluh dinar (zakatnya) satu dinar, dan setiap dua puluh dinar

(zakatnya) setengah dinar." Diriwayatkan juga oleh selain keduanya

secara matftt'hingga sanrpai kepada Nabi SAW.8 Lain dari itu, bahwa

enras adalah harta yang harus dikeluarkan zakatnya dari barang itu

sendiri, nraka tidak dinilai dengan barang lainnya, sebagainlana lrarta-

harta lainnya yang harus dizakati.

Pasal: Orang yang memiliki emas atau perak yang tidak
murni atau dicampur dengan bahan lain, maka tidak ada zakat

padanya kecuali kadar emas dan peraknya itu niencapai nishab,

berdasarkan sabda Nabi SAW, ''Titluk udu kewciibutt zuktt pudu

perctk t'tutg kurong duri linrct uqiyuh."')

Jika tidak mengetahui jumlah emas dan peraknya, sefta ragu

apakah mencapai nishab atau tidak, maka ia mernilih antara

meleburkattnya (mencairkannya) agar diketahui jumlahnya yang

mumi, atau menanyakan kepada pembuatnya agar diketahui dan dapat

rnemastikan zakatnya dengan yakin.

Bila ingin mengeluarkan dengan menanyakan lalu ingin

mengeluarkan zakaL dari yang tidak murni, maka dilihat, bila kadar

bahan campurannya tidak berbeda, misalnya bahan campuran pada

setiap dinar hanya seperenam (l/6) dan diketahui demikian, maka

boleh mengeluarkan berdasarkan hal itu, karena sudah bisa

dikeluarkan 2,5o .

Bila kadar bahan campurannya berbeda-beda atau tidak

,, HR. Ad-Daraquthni dari hadits Ibnu Umar (2193), Disebutkan oleh Al Albani di

dalam Allnla' (815), dan ia berkata,"Shohih."
t HR. Ibnu Majah (ttA t19t) dan dinilai shohih oleh Al Albani, Diriwayatkan

juga oleh Ad-Daraquthni (2192), Disebutkan juga oleh A1 Albani di dalam Al lrv'u'
(813).t HR. Abu Daud (2/g 1573), Disebutkan oleh Az-Zalla'i di dalam Noshh Ar-

Rayah (21365, 366), Al Albani berkata, "Shuhih;'
o Telah dikemukakan pada nontor l0 (masalal-r nomor 397).
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dikctahui dcngan pasti, maka tidak boleh mengcluarkan darinya
kccuali dcngan cara menanyakan, karcna dengan begitu bisa diyakini
bahwa apa yang dikeluarkannya itu mcncakup kadar zakat.

Bila ntengeluarkan emasnya tanpa bahan cantpuran maka itu
lebih baik, dan bila ingin nrembuang baha' cantpurannya clan
mengcluarkan zakat dari kadar emasnya, sebagaimana bila ia
mempunyai dua puluh entpat dinar yang mana seperenam (1/6)nya
adalah bahan campuran, sehingga seperenam ini menggugurkan entpat
dinar, jadi dikeluarkan darinya setengah dinar, yang berarti sebagai
zakat. dari dua puluh dinar, nraka itu boleh. Sebab, bila ia
nrencairkannya maka akan diperoleh pula seperti itu.

Juga karena bahan campurannya itu tidak dizakati, kecuali bila
balian campurannya itu berupa perak, dan ia mernplrnyai perak rain
yang bisa melengkapi nishabnya, atau mempunyai nishab, nraka saat
itu ia menzakati bahan campuran itu. Begitu pula bila kami katakan
menggabungkan kedua jenis uang, bila si pemilik harta mengaku
mengetahui bahan campurannya, atau telah menanyakan dan
mengeluarkan zakarnya, maka itu diterima tanpa harus disertai
sumpah.

Jika nilai emas campuran dan bahan campuran mencapai nirai
dua puluh yang bernilai dua puluh dua, maka ia mengelu arkan 2,5o/o
yang nilainya sama dengan nilai yang dizakati, karena ia berkewajiban
nrengeluarkan zakat harta yang baik dari jenisnya sendiri, tanpa
mengurangi nilainya. Walluhu a'lam.

448. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Bila
sempurna (nishabnya) maka rvajib dizakati Z,So

Yakni, bila perak mencapai dua ratus (dirham) dan emas
mencapai dua puluh (dinar), maka diwajibkan zakat sebesar 2,5yo.
Kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di kalangan para
ahli ilmu, bahwa zakat emas dan perak adalah 2,5o/o. Ini telah
ditetapkan oleh sabda Nabi SAW , "Poda perak (zakatnyu) seperentpat
puluh (?:5%o)."10 Nabi SAW bersabda, "Berikanlah seperentpat puluh
Q,5n.tt Dari setiap entpat puluh clirham (zakatnya) satu clirham,
dan tidak adu zakatnya pada (perak) yang beriumlah seratus sentbilan

r': Telah diken-rukakan pada nomor 20 (masalah nomor 440).
" Pada naskah p] dicantumkan dengan redaksi: -.13"i,.!t.

Al Mughni - @l



pultth."t2
At-Tirmidzi berkata, "Tcntang hadits tni Al Bukhari bcrkata,

'lni shahih r-nenurutku'." Diriwayatkan juga olch Sa'id dcngan lafazh:
"Muku berikunluh zufuil pcruk, duri setiup entpot pulult dirltum suttt

tlirhunt."
Para ahli ilmu telah sepakat, bahwa zakat dari dua ratus dirharl-r

adalah lima dirhan-,.'3 Ibnu Umar dan Aisyalr meriwayatkan: "Bahrva

Nabi SAW mengambil (zakar) dari setiap dua puluh dinar atau lebih

sebanyak setengah dinar, dan dari empat puluh dinar sebanyak satu
,. ,,l-lolnar.

449. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Juga
pada tambahannya walaupun hanya sedikit."

Ini dirir,r,ayatkan dari Ali dan Ibnu Umar RA. Demikian yang

dikatakan Umar bin Abdul Aziz, An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri, Ibnu

Abi Laila, Asy-Syaf i, Abu Yusuf, Muhammad, Abu Ubaid, Abu

Tsaur dan lbnu Al Mundzir.
Sementara, Sa'id bin Al Musayyab, Atha', Thawus, Al Hasan,

Asy-Sya'bi, Mak-hul, Az-Zuhri, Amru bin Dinar dan Abu Hanifah

berkata, "Tidak ada kervajiban zakat pada tambahan dirham kecuali

bila mencapai erripat puluh dirham, dan tidak pula pada tan.rbahan

dinar kecuali mencapai empat dinar." Ini berdasarkan sabda Nabi

SAW, "Dttri selictp etnpat pttltfi dirhtttrt (zakrttttl'u) satu rlirhrtm."t5

Dari Mu'adz, dart Nabi SAW, beliau bersabda, "Bilu perak

ntencupoi dua rutus, moka kewaiibannl'u (rukatn1'u) linn dirhant,

kenrurlian tiduk ada kewa.iibun lain hinggu ntencapoi entpttt pulult
dirltcutt."16 Ini adalah nash. Dan juga, karena di pemrulaannya (yang

tidak mencapai nishab) tidak dikenai zakat, maka demikian juga yang

setelahnya (hingga ketentuan jumlah berikutnya), sebagairnana pada

ternak.

'r HR. Abu Daud (2/g 1572), Ibnu Majah (1/E 1790) dan dintlai shahih oleh Al
Albani, Ahmad di dalam Musnadnya (h1097/Syakir) secata ringkas dan dinilai
shahih oleh Ahmad Syakir, Ad-Daraquthni (2192)-

'' Lihat Al ljma 'karya lbnu Al Mundzii (hal. 33).

't T.lah dikemukakan pada nomor 7.

'' T.lah dikemukakan pada nomor 12.

'u HR. Ad-Daraquthni (2193,94) dan ia berkata, "Al Jarah bin Minhal haditsnya

ditinggalkan.", Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam As-Sttnut (4/135).
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Menurut kami: Dalilnya adalah yang diriwayatkan olch Ali
dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Berikunluh .seperentprtt
pttlult (2,5'%). Duri setiup entput puluh tlirham sutu rlirhurn. Tirluk udu

kcrvufibun upu-upu utus kuliurt kecuuli ntencupui tluu rulu.s. Ililrt
berjumluh cltru rutus tlirhunt muku zukatnl,u lima tlirhum. Aduptrtt
selebihnya ntuku clihituttg seperti tlemikiun."'t (HR. Al Atsram dan

Ad-Daraquthni)
Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan isnadnya dari

Ashim bin Dharnrah dan Al Harits dari Ali, hanya saja ia berkata,
"Aku kira itu berasal dari Nabi sAw."l8 Ini diriwayatkan juga dari Ali
dan Ibnu umar secara rnauquf pada mereka.le Kami tidak mengetahui

adanya sahabat yang ntenyelisihi ini sehingga dianggap sebagai ijma.
Juga karena sebagai harta yang bisa diperdagangkan, maka

tambahan setelah nishab tidak dibebaskan dari zakat, sebagaimana
pada biji-bijian. Apa yang mereka kemukakan berdasarkan khabar
pertanra, itu adalah argumentasi dulil khithob (nu{hum nrukhulctfcth)',
padahal konteksnya harus didahulukan (yakni sebelum menarik
kesimpulan kebalikan). Hadits lainnya diriwayatkan oleh Abu Al
Athuf Al Jarah bin Minhal, riwayatnya ditinggalkan.

Ad-Daraquthni berkata, "Malik berkata, 'Dia itu salah satu
dajjal (pendusta). Ia meriwayatkannya dari Ubadah bin Nusay dari
Mu'adz, padahal Ubadah tidak pernah berjumpa dengan Mu'adz,
sehingga mursal." Tentang qiyasannya pada ternak, itu karena
perincian ternak menyulitkan, sehingga berbeda dengan alat tukar.

Pasal: Zakat yang dikeluarkan adalah dari jenis hartanya.
Bila ada beberapa macam yang nilainya sama, boleh mengeluarkan
zakatnya dari salah satunya, sebagaimana zakat yang dikeluarkan
untuk dua jenis kambing. Bila nilainya berbeda, maka dari setiap jenis
diarnbil sesuai porsinya. Bila dikeluarkan dari jenis pertengahan yang

't Telah dikemukakan pada nomor l2 di awal kitab zakat.
't HR. Abu Daud (2i6 1572),Al Albani berkata, ,.Shahih),

'u HR. Abdurrazzaq di dalam Al Mushannaf (417014) dari hadits Ali secara
n-rauquf (h7075) dari hadits Ibnu umar secara mauquf juga, Ibnu Abi Syaibah di
dalant Al Mushannaf (3/ll8) dari hadits Ali secara nrauquf, dan juga (3.119) dari
hadits Ibnu Abbas secara nnuquf.

' Hukum yang tidak disinggung adalah kebalikan dari yang disinggung.
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mencukupi jenis lainnya, maka itu juga boleh. Dan bila yang

dikcluarkan itu dari jcnis yang paling bagus sesuai dcngan kadar yang

diwajibkan, maka itu juga boleh, dan baginya pahala atas tambahan

itu.
Bila mengeluarkan zakalnya dengan nilainya, n-risalnya

sctengah dinar diganti dengan sepertiga dinar dari jenis yang bagus,

ntaka ini tidak boleh, karena Nabi SAW telah menetapkan setengah

dinar, maka tidak boleh kurang dari itu. Bila mengeluarkan zakatnya

dari jenis yang rendah dengan tambahan sehingga sama dengan nilai

yang diwajibkan, misalnya: satu dinar dibayar dengan satu setengah

dinar yang senilai, maka itu boleh.

Begitu pula bila mengeluarkan zakat dari yang bagus dengan

yang pecah disertai tambahan yang menutupi kekurangan nilainya,

rnaka itu juga boleh, karena dengan begitu berarti telah mengeluarkan

yang diwajibkan dengan nilai dan kadar. Jika menzakati yang nilainya

tinggi dengan yang nilainya rendah, ::perti itu pula. Bila

mengeluarkan yang kualitas sangat rendah20 untuk menzakati yang

kualitas bagus dengan tambahan yang nilainya sama dengan yang

kualitas bagus, maka Abu Al Khaththab berkata, "Boleh."

Al Qadhi berkata, "Ia harus mengeluarkan yang kualitasnya

bagus," dan tidak boleh menarik kembali kualitas rendah yang telah

dikeluarkan, karena ia telah mengeluarkan yang buruk dalam hak

Allah Ta'alcr, sehingga seperti mengeluarkan zakal temak sakit dari

hewan yang sehat."

Demikian yang dikatakan Asy-Syaf i, hanya saja para

sahabatnya berkata, "Ia boleh menarik kembali yang buruk yang telah

dikeluarkannya." Abu Hanifah berkata, "Boleh mengeluarkan yang

buruk untuk menzakati yang bagus, dan boleh juga mengeluarkan

yang pecah (retak) untuk menzakati yang utuh (bagus) tanpa

konpensasi kekurangan, karena yang utuh pun bila dicampur dengan

riba maka tidak berharga."

Menurut kami: Bahwa keutuhan ikut menentukan, dengan

bukti, bahwa bila merusakkan yang bagus maka tidak cukup dibayar

dengan yang buruk. Dan bila tidak menambahkan konpensasi yang

melengkapi nilai yang diwajibkan, maka ia termasuk dalam

,u yaitu jenis yang buruk dari sesuatu. Yang dimaksud di sini adalah

mengeluarkan yang buruk untuk menzakati yang bagus.
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keunruman firman Allah Tu'ulu,

irt+-\ i;ti r r:*'li
"Dan.iungunltth kunru memilih yung huruk-huruk lulu kumu

nu/kuhkun duri paclanyu." (Qs. Al Baqarah l2):267)
Dengan begitu berarti ia mengeluarkan yang buruk untuk

menzakati yang bagus, maka itu tidak boleh sebagaimana pada ternak.

Dan yang diwajibkan itu sudah diketahui kadar dan sifatnya, maka

tidak boleh mengurangi sifat ataupun kadarnya'

Adapun riba, hal itu tidak terjadi di sini, karena yang

dikeluarkan itu adalah hak Allah, dan tidak ada riba antara hamba

dengan tuannya. Dan juga, karena keseimbangan/persamaan dalam

no.nlu syari'at (standar syari'at) dilihat dari segi

pengganti/konpensasi. Sementara maksud dari zakal adalah

pengembangan, mencukupi yang fakir dan mensyukuri nikmat Allah

Tu'ula, maka tidak ada riba di dalamnya.

Bila dikatakan: Bila pada ternak dikeluarkan dua yang buruk

sebagai ganti satu yang bagus, atau mengeluarkan dua takaran yang

buruk sebagai ganti satu takar yang bagus, itu tidak boleh, mengapa

kalian membolehkan mengeluarkan yang pecah (retak) untuk

menzakati yang bagus (utuh) dengan_ tambahan? Kami katakan: Itu

boleh bila yang dikeluarkannya ituzr tidak ada aib lainya selain

berkurangnya nilai. Perbedaannya: Bahwa kegunaan dari alat tukar

adalah nilainya, tidak ada lainnya.

Bila yang diwajibkan dan yang dikeluarkan itu nilai dan

kadarnya sama, maka itu boleh. Sedangkan kegunaan harta lainnya

adalah pemanfaat dari bendanya itu sendiri, maka tidak bisa

disarnakan dengan yang tadi karena bisa menyebabkan hilangnya

sebagian kegunaan.

Pasal: Apa boleh mengeluarkan zakat untuk salah satu

mata uang berupa mata uang lainnya? Mengenai ini ada dua

riwayat yang ditetapkan.

Pertama, tidak boleh. Ini yang dipilih oleh Abu Bakar. Karena

mengeluarkan satu jenis untuk menzakati jenis lainnya yang masih
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satu jenis tidak dipcrbolchkan bila kadarnya lebih rctrdah, apalagi bila
jcnisnya berbeda.

Kedrtu, boleh. Ini yang lcbih bcnar irtsl'u Alluh. Karcna
kegunaan salah satunya bisa dicapai dengan mengcluarkan yang satu

lagi, maka itr-r mencukupi, sebagainrana jenis dari yang sejenis.

Demikian ini, karena kegunaan dari keduanya adalah sebagai alat

tukar dan sarana untuk mencapai berbagai tujuan, maka keduanya

sama-sama memerankan fungsi itu, sehingga seperti mengeluarkan
yang retak untuk menzakati yang bagus (utuh).

Berbeda dengan jenis-jenis dan jenis-jenis lainnya yang rvajib
dizakati, karena tiap-tiap jenis nrcnipunyai kegunaan tersendiri yang

tidak dapat dicapai oleh jenis lainnya, begitu pula jcnis-jenisnya, rnaka
mengeluarkan yang tidak diw,ajibkan tidak bisa mencapai hiknrah
yang bisa dicapai dengan mengeluarkan yang dirvajibkan, sedangkan
dalan.r kasus ini bisa tercapai, sehingga itu sah, karena tidak ada

gunanya mengkhususkan keabsahan dengan barangnya bila ada yang

lainnya menrpunyai furrgsi yang sama.

Lagi pula itu lebih leluasa bagi pemberi dan penerir-ua, lebili
bennanfaat bagi keduanya dan dapat mencegah r-nadharat dari
keduanya. Karena, bila diharuskan mengeluarkan zakat dinar dari
dir-rar itu sendiri, itu akan rnenyulitkan orang yang ntemiliki kurang
dari emat puluh dinar (yakni di atas 20 tapi di bawah 40), karna ia
harus mengeluarkan sebagian dari satu dinar, dan itu memerlukan
pembagian dan penyertaan si fakir (si penerima) pada satu dinar di
antara hartanya itu, atau bila salah satunya hendak menjual bagiannya,
maka hal itu akan n-renimbulkan madharat bagi si pernilik dan si fakir
(si penerima).

Bila dibolehkan membayarnya dengan dirham untuk
menzakati itu, maka dibayarkanlah dirharn kepada si fakir (mustahiq)
senilai kadar yang diwajibkan, maka hal ini memudahkannya, dan si

fakir pun dapat memanfaatkannya tanpa ada beban maupun madharat.

Bila diberikan kepada si fakir berupa potongan emas yang
tidak dapat digunakan sebagai alat tukar, atau potongan perak yang

tidak dapat digunakan sebagai alat tukar (yaitu memotong mata uang

fkoin] emas atau perak), maka ia tidak dapat menggunakannya untuk
memenuhi kebutuhannya, walaupun bisa dijual tapi itu memerlukan
beban penjualan, dan yang jelas bahwa itu akan mengurangi nilainya,
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sehingga berada di antara dua madharat.

Namun dengan membolehkan pengeluaran salah satunya untuk
menzakati yang lainnya, maka akan melahirkan manfaat dan

menghindarkan madharat-madharat itu, juga akan tercapai hikmah
zakat dengan sempurna. Maka tidak perlu dan tidak ada alasan untuk
melarangnya.

Kalau pun ada asumsi hilangnya manfaat, itu hanya sedikit
sekali dan hampir tidak terasa karena manfaat yang lahir sangat jelas

terasa dan dapat mencegah madharat dan kesulitan dari kedua belah
pihak (yang mengeluarkan dan yang menerima), maka asumsi itu
tidak dianggap. Ll/ullalru u'lunt.

Karena itu pula, tidak boleh mengganti dalam situasi yang bisa
menimbulkan madharat terhadap si fakir (mustahiq), misalnya:
memberikan kepadanya sesuatu yang tidak bisa digunakan sebagai

alat tukar untuk mengganti sesuatu yang bisa digunakan sebagai alat
tukar.

Apabila tidak dibolehkan mengeluarkan salah satu jenis untuk
menzakati jenis lainnya bila menimbulkan madharat, maka apalagi
bila mengeluarkan yang lainnya. Tapi bila si pemilik memilih untuk
mengeluarkan dari jenis hartanya, sementara si fakir rnemilih yang

lainnya karena madharat yang akan dihadapainya bila ia menerima
jenis itu, maka si pemilik tidak harus mengabulkannya, karena bila ia
telah menunaikan apa yang diwajibkan atasnya, maka tidak lagi
dibebani dengan yang lainnya. Wallahu a'lam.

450. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak
ada zakat pada perhiasan wanita yang dipakai (dikenakan) atau
yang dipinjamkan."

Ini zhahimya madzhab, pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu
Umar, Jabir, Anas, Aisyah dan Asma' RA. Demikian juga yang
dikatakan oleh Al Qasim, Asy-Sya'bi, Qatadah, Muhammad bin Ali,
Amrah, Malik, Asy-Syaf i, Abu Ubaid,Ishak dan Abu Tsaur.

Ibnu Abi Musa menyebutkan riwayat lainnya: Bahwa itu ada
zakatnya. Ini diriwayatkan dari Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas,
Abdullah bin Amru bin Al 'Ashr, Sa'id bin Al Musayyab, Sa'id bin
Jubair, Atha', Mujahid, Abdullah bin Syaddad, Jabir bin Zaid, Ibnu
Sirin, Maimun bin Mahran, Az-ZuhrL Ats-Tsauri dan ulama madzhab
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Hanafi, berdasarkan keumuman sabda Nabi SAW, "Pada riqqah
(perak yang dicetak) (zakatnyu) seperempat puluh, dan tidak adu

zakat untuk yang kurang clari lima uqiyah."zz Pengertiannya, bahwa
ada zakatnya bila mencapai lima uqiyah.

Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia
menuturkan, "Seorang wanita dari warga Yaman datang kepada

Rasulullah SAW bersama putrinya yang kedua tangannya

mengenakan gelang emas, lalu beliau bertanya, 'Apa engkau sudah

menunaikan zakat ini?' wanita itu menjawab, 'Belum.' Beliau
bersabda, 'Apa engkau senang bila Allah mengenakan dua gelang api
padamu?' ."" (HR. Abu Daud).

Selain itu, karena itu termasuk kategori jenis alat tukar,
sehingga seperti emas potongan (belum dicetak). Malik berkata,
"Dizakati satu tahun." Al Hasan, Abdullah bin Utbah2o dun Qatadah
berkata, "Zakatnya adalah dipinjamkan." Ahmad berkata, "Lima
orang sahabat Rasulullah SAW berkata, 'Tidak ada zakat pada
perhiasan,' dan mereka berkata, 'Zakatnya adalah dipinjamkan'."

Landasan yang pertama adalah riwayat Afiyah bin Ayyub dari
Al-Laits bin Sa'd, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW,
bahwa beliau bersabda, "Tidak ada zakat pada perhiasan."2s dan juga

karena itu diproyeksikan untuk pemakaian yang mubah, sehingga
tidak diwajibkan zakat padanya sebagaimana ternak yang

dipekerjakan dan pakaian yang dipakai sendiri.
Adapun hadits-hadits shahih yang mereka gunakan sebagai

dalilnya, hal itu tidak tepat digunakan sebagai argumen yang
diperdebatkan, karena itu adalah riqqah, yaitu dirham yang telah
dicetak. Abu lJbaid berkata, "Kami tidak mengetahui sebutan ini pada
perkataan logis orang-orang Arab, kecuali dirham yang diukir yang

tt Takhrijnya telah dikemukakan pada nomor 19, 20 (masalah nomor 440).

" HR. Abu Daud (2171563) dan dinilai hasan oleh Al Albani, An-Nasa'i (5/6
2478), Disebutkan oleh Al Albani di dalam,4/ Irwa' (31296).

'o Abdnllah bin Utbah bin Mas'ud Al Hudzali, putra saudara Abdullah bin
Mas'ud. Lahir pada masa Nabi SAW. Ia termasuk tokoh kedua, meninggal setelah
tahun 70. (Taqrib At-Tahdzib, l/432).tt HR. Ad-Daraquthni (21107) dan ia berkata, "Abu Hamzah ini Maimun, ia
dha'if)', Al 'Ajluni menyebutkannya di dalam Kasyf Al Khafa (2lg 2161) dan ia
berkata, "Al Baihaqi mengatakan, 'Tidak ada asalnya."', Al A1bani menyebutkannya
di dalam Al lrwa' (817) dan ia berkata, "Bathil."
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dicantumkan nominalnya yang beradar di masyarakat." Begitu pula

uqiyah, tidak ada makna lainnya selain dirham. Satu uqiyah adalah

empat puluh dirham.
Adapun hadits tentang dua gelang, Abu Ubaid berkata, "Katni

tidak mengetahuinya kecuali dari jalur yang diperbincangkan oleh

orang-orang dahulu dan yang sekarang. AfTirmidzi berkata, 'Tidak

ada yang shahih mengenai masalah ini'."26 Kemungkinan maksudnya

bahwa zakatnya adalah dipinjamkannya, sebagaimana yang

ditafsirkan oleh sebagian ulama dan pendapat sebagian sahabat dan

yang lainnya.
Emas mentah (belum dicetak) tidak diproyeksikan untuk

digunakan, berbeda dengan perhiasan.

Ucapan Al Kharqi, "Yang dipakai (dikenakan) atau yang

dipinjamkan," yakni tidak ada zakatnya bila statusnya demikian atau

dipersiapakan untuk itu. Adapun yang dipersiapkan untuk disewakan

dan untuk nafkah bila diperlukan, maka dikenai zakat, karena tidak

diwajibkannya zakat bagi yang diproyeksikan untuk dipakai itu adalah

karena dialihkan dari peluang berkembang, maka yang selain itu tetap

pada hukum asalnya (dikenai zakat).

Begitu pula yang dijadikan perhiasan untuk menghindari zakat,

maka zakatnya tidak gugur. Tidak ada perbedaan antara perhiasan

yang mubah dimiliki oleh wanita dan yang dikenakannya atau

dipinjamkan, atau pun dimiliki laki-laki yang dipakaiakan pada

keluarganya atau dipinjamkan atau dipersiapkan untuk itu, karena

perhiasan itu telah beralih dari peluang berkembang kepada

penggunaan yang mubah, seperti perhiasan wanita.

Pasal: Sedikit dan banyaknya perhiasan sama saja dalam
hal bolehnya dikenakan dan tidak dikenai zakat

Ibnu Hamid berkata, "Dibolehkan selama tidak mencapai

seribu mitsqal,bila mencapai jumlah itu maka diharamrkan dan dikenai

zakat."
Ini berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dan Al

2u Demikian yang dikatakan oleh Abu Isa. Llhat Tufufah Al Afuwadzi (31229).

Setelah menilai dha'ifnya hadits ini karena keberadaan Al Mutsanna bin Ash-

Shabah dan Ibnu Lahi'ah ia berkata, "Tidak ada yang shahih dari Nabi SAW

mengenai masalah ini."
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Atsram dari Amru bin Dinar, ia menuturkan, "Jabir ditanya tentang
perhiasan, apakah dikenai zakat?," ia menjawab, "Tidak." Lalu
dikatakan lagi kepadanya, "Seribu dinar?", ia menjawab, "Itu sungguh
banyak.'21 Dan juga, karena menggunakan itu berarti telah keluar
menunju sikap berlebihan dan kesombongan, maka tidak perlu
dipakai."

Pendapat pertama lebih tepat, karena syari'at telah
membolehkan mengenakan perhiasan secara mutlak tanpa ada
batasan, maka tidak boleh dibatasi dengan pandangan dan
pertimbangan. Hadits Jabir tidak secara jelas menafikan kewajiban, itu
hanya menunjukkan tawaqquft,lain dari itu, diriwayatkan juga dari
yang berbeda dengan itu.

Al Jauzajani meriwayatkan dengan isnadnya dari Abu Az-
Zlbair, ia menuturkan, "Aku tanyakan kepada Jabir bin Abdullah
tentang perhiasan, apakah ada zakatnya? la menjawab,'Tidak.' Aku
katakan lagi, 'Sesungguhnya perhiasan itu bisa mencapai seribu
dinar.' Ia berkata, 'Bila demikian, maka dipinjamkan dan dipakai'."

Lain dari itu, bahwa ucapan Jabir adalah ucapan sahabat, dan
itu diselisihi oleh yang lainnya yang membolehkannya secara mutlak
tanpa batasan apa pun, maka ucapannya tidak bisa dijadikan argumen,
karena pembatasan dengan pendapat dan pertimbangan tidak
diperbolehkan.

Pasal: Bila perhiasan pecah/retak (rusak) yang tidak
sampai menghalangi untuk dikenakan dan dipakai, maka itu sama
dengan yang baik (yang tidak pecah), tidak ada zakatnya, kecuali bila
diniatkan untuk dipecahkan dan dilebur (dicairkan), maka ada
zakatnya, karena dengan begitu berarti telah meniatkan untuk
mengalihkan fungsinya dari fungsi dipakai, walaupun pecahnya itu
bisa menghalangi pemakaiannya. Al Qadhi berkata, "Menurutku,
bahwa itu ada zakatnya, karena itu sama dengan uang dan emas atau
perak yang belum dicetak."

tt HR. Abu ubaid di dalam Al Amwal (hal.
disebutkan: "Walaupun mencapai sepuluh ribu", Al
(4/138).

28 Yakni tidak memastikan.

399/g 1275). Di dalamnya
Baihaqi di dalam As-Sunan
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Pasal: Bila mulanya perhiasan itu untuk dipakai, lalu si
wanita meniatkan untuk diperdagangkan, maka dimulai hitungan
haul semenjak diniatkan, karena asalnya memang diwajibkan zakat,
ditiadakannya kewajiban zakat itu karena diproyeksikan untuk
dipakai, sehingga bila dikembalikan kepada asalnya walaupun hanya
dengan niat tanpa melepaskannya dari pemakaian, maka itu sama
seperti barang dagangan yang mulanya dipakai sendiri lalu diniatkan
untuk diperdagangkan.

Pasal: Nishab pada perhiasan yang wajib dizakati dihitung
berdasarkan bobotnya. Bila seseorang memiliki perhiasan yang
nilainya dua ratus dirham namun beratnya tidak mencapai dua ratus
maka tidak ada zakatnya. Bila beratnya mencapai dua ratus maka ada
zakatnya, walaupun nilainya tidak sampai dua ratus, berdasarkan
sabda Nabi SAW, "Tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima

. t rt29uqiyoh.""' Kecuali bila perhiasan itu diproyeksikan untuk
perdagangan, maka tetap dihitung.

Bila nilainya dihitung dengan nilai emas atau perak lalu
mencapai nishab, maka ada zakatnya, karena zakatnya (yakni zakat
barang dagangan) terkait dengan nilai (harga). Adapun yang tidak
diproyeksikan untuk perdagangan, maka zakatnya terkait dengan
barangnya, sehingga penghitungan nishabnya berdasarkan beratnya.

Si pemilik boleh memilih antara mengeluarkan zakatnya
sebanyak seperempat puluh (2,5 %) dari perhiasan itu, atau
membayarkan yang sama beratnya dengan seperempat puluhnya dari
jenis yang sama, walaupun beratnya lebih banyak, sebagaimana telah
kami paparkan bahwa dalam hal ini tidak berlaku riba. Bila si pemilik
hendak memecahkannya dan membayarkan seperempat puluhnya,
maka tidak boleh dilakukan karena hal itu mengurangi nilainya, ini
madzhab Asy-Syaf i.

Sedangkan Malik berkata bahwa ukurannya dengan berat. Bila
berat perhiasan dua puluh dan nilainya tiga puluh, maka kewajibannya
setengah mitsqal, tidak ada tambahan pada nilainya, karena itu adalah
nishab dari jenis emas dan perak, maka zakatnya terkait dengan
timbangannya, bukan dengan sifatnya, sebagaimana dirham yang telah
dicetak.

'n Telah dikemukakan pada nomor 9.
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Menurut kami: Bahwa pembuatan (atau pencetakan) menjadi
sifat nishab, sehingga mempunyai nilai tersendiri, maka ikut
diperhitungkan sebagaimana kualitas pada harta zakat lainnya.

Tentang dalil mereka, kami juga menggunakannya, dan bahwa zakat

berkaitan dengan berat dan sifatnya, seperti yang kualitas bagus dari
emas, perak, ternak, brji-brjian dan buah-buahan, maka tidak boleh
mengeluarkan yang buruk untuk menzakati yang bagus, demikian juga
di sini.

Bila ingin mengeluarkan perak untuk menzakati perhiasan
emas, atau mengeluarkan emas untuk menzakati perhiasan perak,

maka boleh dikeluarkan seperti itu sebagaimana yang telah kami
kemukakan tentang pengeluaran zakat salah satu mata uang. Ibnu Aqil
berkata bahwa ukuran nishab juga dengan nilai (harga).

Bila seseorang memiliki perhiasan yang beratnya sembilan
belas namun nilainya (harganya) dua puluh karena faktor pembuatan,
maka ada zakatnya. Konteks perkataan Ahmad adalah ukuran berat,
inilah konteks yang ditetapkannya, berdasarkan sabda Nabi SAW,
"Tidak ada kewajiban zakat pada (harta) yang kurang dari dua puluh
uqiyah."

Selain itu juga, karena itu adalah harta yang wajib dizakati
pada barangnya, sehingga tidak diukur dengan nilai perak yang
dicetak, karena tambahan nilai dari faktor pembuatan adalah seperti
pertambahan nilai karena kemahalan permatanya, karena itu,
sebagaimana tidak diwajibkan tambahan pada tingginya nilai permata,
maka begitu pula pada yang lainnya.

Pasal: Bila pada perhiasan ada intan dan permatanya,
maka zakatnya hanya dikenakan pada emas dan peraknya saja, tidak
termasuk permatanya, karena memang tidak ada zakatnya menurut
seorang ahli ilmu. Bila perhiasan itu untuk diperdagangkan, maka
dihitung beserta permatanya, karena permata itu bila disendirikan dan
diproyeksikan untuk diperdagangkan, maka dihitung dan dizakati.
Begitu pula bila termasuk dalam perhiasan untuk diperdagangkan.

Pasal: Bila seorang wanita menggunakan perhiasan yang
tidak seharusnya ia kenakan, misalnya ia menggunakan perhiasan
laki-laki seperti perhiasan pedang dan ikat pinggang, maka itu haram,
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dan itu dikenakan zakat sebagaimana laki-laki menggunakan

perhiasan wanita.

Pasal: Wanita boleh mengenakan perhiasan emas, perak,
permata dan lain-lain yang biasa dikenakan oleh wanita,
misalnya: gelang tangan, gelang kaki, anjing, cincin dan atau lainya
yang biasa dipakai pada wajah mereka, leher, tangan, kaki, telinga dan

lain-lainnya. Adapun yang tidak biasa dipakai mereka, seperti ikat
pinggang dan serupanyayurlgmerupakan perhiasan laki-laki, maka itu
haram, dan tetap dikenakan zakat, sebagaimana laki-laki yang

mengenakan perhiasan wanita.

451. Masalah: Abu AI Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak
adz zakat pada perhiasan pedang, ikat pinggang dan cincin laki-
laki."

Penjelasan : Bahwa perhiasan yang dibolehkan pemakaiannya

maka tidak ada zakatnya bila diproyeksikan untuk dipakai, baik itu
untuk laki-laki maupun untuk perempuan, karena yang demikian ini
berarti telah dialihkan dari konsep berkembang kepada penggunaan

yang mubah, sehingga menyerupai pakaian yang dipakai sendiri dan

temak yang dipekerjakan.
Laki-laki boleh mengenakan cincin perak, karena Nabi SAW

membuat cincin dari perak.3O (HR. Muttafaq 'Alaih). Perhiasan
pedang adalah memasangkan perak pada gagangnya3l atau dihiasi
dengan perak, karela Anas berkata,"Gagangpedang Rasulullah SAW
terbuat dari perak."32

Hisyam bin Urwah berkata, "Pedang Az-Zubair dihiasi dengan
perak."l3 Keduanya diriwayatkan oleh Al Atsram dengan isnadnya.

Ikat pinggang juga boleh dihiasi dengan perak, karena itu adalah
perhiasan yang biasa dikenakan laki-laki, jadi seperi halnya cincin.
Ada nukilan yang menyebutkan dimakruhkannya hal itu karena

'o HR. Al Bukhari (ll7 5873lFalfr), Muslim (2"lpakaian dan perhiasan/1656155),
At-Tirmidzi (a/7 n3\ seperti itu, An-Nasa'i (8/6 52ll), Ibnu Majah (21.-3639),
Ahmad (h4677lSyakir).

3' Yaitu bagian ujung pegangannya.

" HR. Abu Daud (317 2583), At-Tirmidzi (4ft 169l), An-Nasa'i (8/6 5389),
Disebutkan oleh Al Albani di dalamAl lrwa' (822) dan ia berkata,"Shahih;'

" HR. Al Bukhari (7173974lFat&), Al Baihaqi di dalam As-Sunan (4/144).
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mengandung kebanggaan diri dan kesombongan, yaitu seperti pita
leher.

Pendapat pertama lebih mengena, karena pita leher tidak biasa
digunakan laki-laki, berbeda dengan dengan ikat pinggang.
Diqiyaskan pada ikat pinggang: baju besi3a, topi baja, khuff (sepatu
kulit), ra'n35, dan sarung senjata (tempat pedang atau panah). Boleh
juga menggunakan perak pada cangkir dan serupanya bila diperlukan.
Maksudnya diperlukan adalah memanfaatkannya untuk itu walaupun
bisa menggunakan yang lainnya.

Di dalam Shahih Al Bukhari disebutkan: Dari Anas: Bahwa
cangkir Rasulullah SAW retak, lalu beliau mengikatkan rantai perak
padanya.36

Al Qadhi berkata, "Dibolehkan menggunakannya sedikit
walaupun bukan karena dibutuhkan." Adapun Ahmad memakruhkan
penggunaannya sebagai ring pada bejana, karena digunakan. Adapun
emas, boleh digunakan bila darurat, seperti pada hidung bagi yang
hidungnya patah.

Ini berdasarkan riwayat dari Abdurrahman bin Tharfah:
"Bahwa kakeknya, Arfajah bin Sa'id, hidungnya patah pada hari kilab,
lalu membuat hidung dari perak namun membusuk padanya, maka
Rasulullah SAW menyuruhnya untuk membuat hidung dari emas."37
(HR. Abu Daud).

Imam Ahmad berkata, "Mengikat gigi dengan emas bila
dikhawatirkan rontok telah dilakukan orang-orang, itu tidak apa-apa
karena darurat."

Al Atsram meriwayatkan dari Musa bin Thalhah, Abu Jamrah
Adh-Dhab'i, Abu Rafi', Tsabit Al Banani, Isma'il brnZaidbin Tsabit
dan Al Mughirah bin Abdullah, bahwa mereka mengecangkan gigi
mereka dengan emas. Dari Al Hasan, Az-Zuinir dan An-Nakha'i,
bahwa mereka memberikan rukhshah untuk hal itu. Adapun untuk
selain itu dari emas, telah diriwayatkan dari Ahmad rahimahullah

to Jorryo, adalah besi yang digunakan untuk senjata. Al Jauhari berkata,
"Jausyan adalah baju besi dan sebutan bagi laki-laki." (Al-Lisanl l 3/88).

" Seperti khuffhanya saja tidak ada kakinya dan lebih panjang daripada khuff.
" HR. Al Bukhari (6lg3l09lFath).
" HR. Abu Daud (4/7 aB\ dan dihasankan oleh Al Albani di dalam Shahih

AbiDawud, At-Tirmidzi (41g 1770), An-Nasa'i (817 5176,5177), Ahmad di dalam
Musnadnya (5/23).

@l - At Mughni



adany a rukhshah p ada pedang.

Al Atsram berkata, "Ahmad berkata, 'Diriwayatkan bahwa

ditempelkan paku emas pada pedang Utsman bin Hanif.' Abu

Abdillah berkata, 'Kini paku itu ada pada pedang itu.' Ia juga berkata,

'IJmar pernah punya pedang yang ada hiasannya3t yuttg terbuat dari

emas.' Dari hadits Isma'il bin Umayyah dari Nafi'."
ArTirmidzi meriwayatkan dengan isnadnya dari Mazidah Al

Ashri: Bahwa Nabi SAW memasuki Makkah, sedangkan pada

pedangnya ada emas dan perak.3n Ada riwayat lain dari Ahmad yang

menunjukkan haramnya hal itu, Al Atsram berkata, "Aku katakan

kepada Abu Abdillah, 'Bila dikhawatirkan copot lalu dibuatkan paku

emas padanya?' lamenjawab, 'sesungguhnya rukhshah itu untuk gigi,

itupun karena darurat, adapun paku, telah diriwayatkan, 'Barangsiapa

berhias dengan kharishishah, maka pada hari kiamat nanti akan

disetrikakan dengannya.'4o Aku tanyakan, 'Apa itu kharishishqh?' ia

menjawab, 'sesuatu yang kecil seperti biji gandum'."
Al Atsram juga meriwayatkan dengan isnadnya dari Syahr bin

Hausyab, dari Abdurrahman bin Ghanam, ia berkata, "Barangsiapa

berhias atau mengenakan pehiasan kharishishah, maka akan

disetrikakan padanya di hari kiamat nanti, baik ia akan diampuni

maupun akan diadz ab.'41

Diceritakan dari Abu Bakar, dari para sahabat kami, bahwa

dibolehkan menggunakan sedikit emas. Mungkin ia berdalih dengan

khabar yang kami riwayatkan dan menghiaskan emas pada perak.

Selain itu juga, karena emas adalah salah satu dari tiga hal yang

diharamkan atas kaum laki-laki, maka bila hanya sedikit tidak apa,

sebagaimana yang lainnya. Dan setiap yang dibolehkan untuk

" Pada naskah p] disebutkan dengan redaksi: dll+- 4+

'n HR. At-Tirmidzi $171690), isnadnya lemah sekali, Diriwayatkan juga i dalam

,Lsy-Syamail (hdts 78/C al. 64), Al Albani berkata, "Hadits mungkar karena

kesendirian Shuwar. Ia seorang yang tidak dikenal, sebagaimana yang dikatakan

oleh Ibnu Al Qaththan dan yang lainnya."
oo HR. Ahmad (41227), Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' (51147)

dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad. Di dalam sanadnya terdapat Syahr, ia
perawi yang dha'fi namun haditsnya boleh ditulis. Para perawi lainnya adalah para

perawi shahih." Ibnu Al Atsir mengatakan di dalam An-Nihayah, "Yaitu butiran
yang berkilauan di pasir yang punya pancaran seperti sumber cahaya."

o' HR. Ahmad (41227), di dalam sanadnya terdapat Syahr bin Hausyab, ia perawi
yang dha'if.
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perhiasan, maka tidak ada zakatnyabila diproyeksikan untuk dipakai.

452. Dia berkata, "Orang yang membuat bejana emas dan
perak berarti telah durhaka, dan diwajibkan zakat padanya."

Penjelasan: Bahwa membuat bejana emas dan perak
hukumnya haram, baik laki-laki maupun wanita, begitu pula
menggunakannya. Asy-Syafi'i dalam salah satu pendapatnya berkata,
"Tidak diharamkan membuatnya, karena nash yang ada hanya
mengharamkan penggunaannya, maka pembuatannya tetap dibolehkan
sesuai dengan asalnya."

Menurut kami: Bahwa yang diharamkan penggunaannya maka
diharamkan juga pembuatannya, seperti halnya alat-alat permainan
yang melengahkan, dan dalam hal ini sama saja antara laki-laki dan
perempuan, karena makna pengharaman itu mencakup laki-laki dan
perempuan, yaitu menimbulkan keborosan dan kesombongan, serta
mematahkan hati orang-orang fakir, maka keduanya sama
diharamkan.

Adapun dihalalkannya wanita mengunakannya sebagai
perhiasan, itu adalah karena kebutuhan mereka berhias untuk suami
mereka, dan kebutuhan ini tidak terdapat pada bejana, maka tetap
diharamkan. Karena begitu, maka diwajibkan zakatpadanya tanpa ada
perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu, namun zakatnya itu
diwajibkan bila beratnya mencapai nishab, atau ada yang lairuryayang
bila digabungkan jumlahnya mencapai nishab.

Bila nilainya lebih (dari timbangannya) karena biaya
produksinya (pembuatannya) maka kelebihannya itu tidak dianggap,
karena itu diharamkan maka tidak ada nilainya dalam syari'at.
Kemudian zakatnya dikeluarkan seperempat puluhnya berdasarkan
nilainya yang belum dicetak. Bila ingin dipecahkan maka dikeluarkan
zakatnya yang telah dipecah.

Bila dikeluarkan zakatnya yang belum dicetak, maka itu juga
boleh, karena pembuatannya tidak mengurangi nilainya yang pecah.
Abu Al Khaththab berkata pandangan lain yang memperhitungkan
nilainya (biaya produksi). Namun pendapat pertama lebihbenar insya
Allah,
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Pasal: Setiap emas dan perak yang pembuatannya
diharamkan, maka zakatnya tidak gugur karena pembuatannya,

karena asalnya diwajibkan zakat padanya, karena pada dasarnya itu
diciptakan untuk perdagangan dan sarana memperoleh yang lain
(yakni sebagai alat tukar), dan tidak ada hal lain yang

menghalanginya, maka tetap pada hukum asalnya.

Ahmad berkata, "Yang ada pada pelana atau tali kekang, maka
ada zakatnya." Iajuga menetapkan demikian tentang perhiasan pada

tali pelanaa2, pijakan kaki pelana' dan tali kekang, yaitu haram.

Dalam riwayat Al Atsram ia berkata, "Aku memakruhkan
perak pada mulut bejana." Kemudian ia berkata, "fni sesuatu yang aku

takwilkan." Diqiyaskan pada apa yang dikatakannya: Perhiasan pada

tempat tinta, tempat pena, pelana dan lain-lainnya yang biasa ada di
atas tunggangan, walaupun hanya disepuhkan pada baginya luarnya,

maka itu haram, dan ada zakatnya.

Ulama madzhab Hanafi berkata, "Itu dibolehkan, karena

mengikuti yang dibolehkan, sehingga mengikuti pula
pembolehannya."

Menurut kami: Bahwa ini adalah pemborosan serta bisa

mengantarkan pada kesombongan dan mematahkan hati orang-orang
fakir, maka diharamkan sebagaimana membuat bejana emas. Nabi
SAW pun telah melarang laki-laki mengenakan cincin e-as.o3 Maka
menyepuh pedang (dengan emas) lebih dilarang.

Bila sepuhan pada atap (plafon/langirlangit) rontok dan tidak
dapat dikumpulkan, maka tidak haram membiarkannya, karena tidak

o2 Yaitu tali yang berada di bagian belakang pelana yang dipasangkan melewati
ekor kuda (tunggangan).

' Biasanya termasuk bagian dari rangkaian pelana, yaitu untuk pijakan
penunggang kuda ketika hendak menaikinya.

n3 HR. Muslim di dalam kitab Shahih-nya dari hadits Ali bin Abu Thalib
(3lpakaian/1648/3 I dengan lafazh: "Rasulullah SAW melarangku mengenakan
cincin emas ..." al hadits, Abu Daud $lg a05l) seperti itu, At-Tirmidzi (217 264),
Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dari hadits Abu Hurairah (10/6 5864lFatf;)
dengan lafazh: "Melarang (mengenakan) cincin emas", Ibnu Majah (2/7 3642) dari
hadits Ali dengan lafazh: "Rasulullah SAW melarang mengenakan cincin emas" dan
dari hadits Ibnu Umar (2ft 36a3) dengan lafazh: "(melarang mengenakan) cincin
emas", Diriwayatkan juga oleh Ahmad di dalam Masnadnya (l/114, I 16) dari hadits
Ali dengan lafazh'. "Melarangku", Diriwayatkan juga oleh Malik di dalam l/
Muwathta' (l/80128) dari hadits Ali dengan lafazh: "Melarangku ..."
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ada gunanya merusak dan mengikisnya, lagi pula tidak ada zakatnya,

karena nilainya sudah hilang, dan bila nilainya belum hilang dan

belum rontok, maka diharamkan membiarkannya.

Telah sampai kepada kami, bahwa Umar bin Abdul Aziz,

ketika ia berkuasa, ia hendak mengumpulkan sepuhan emas yang ada

di masjid Damaskus, lalu dikatakan kepadanya, bahwa tidak ada yang

dapat dikumpulkan darinya, maka ia pun membiarkannya.

Juga tidak boleh menghias mushaf atau mihrab atau membuat

lampu-lampu dari emas dan perak, karena itu sama dengan bejana,

bila diwakafkan ke masjid atau lainnya, maka itu tidak sah, karena itu

bukan kebajikan dan bukan perbuatan baik, tapi itu sepefti sama

dengan sedekah, maka dipecahkan kemudian disalurkan untuk

kemaslahatan dan kemakmuran masjid.

Begitu pula bila seseorang mewakafkan kuda dengan tali

kekang berperak, Ahmad telah berkata tentang seseorang yang

mewakafkan kuda y' sabilillah (di jalan Allah) yang tali kekangnya

mengandung perak, "Ia sesuai dengan yang diwakafkannya. Tapi bila
perak dari pelana dan tali kekang itu dijual lalu disertakan pada

wakafrrya seperti itu, maka itu lebih aku sukai, karena perak yang

seperti itu (menempat seperti itu) tidak dapat dimanfaatkan, tapi bila

dilepaskan maka hasilnya malah bisa digunakan untuk membeli

pelana dan tali kekang, sehingga lebih bermanfaat bagi kaum

muslim."
Dikatakan, "Bila peraknya dijual lalu hasilnya untuk makanan

kudanya?." Ia menjawab, "Boleh." Ini menunjukkan bahwa bolehnya

(tidak haramnya) menghias pelana dan tali kekang dengan perak,

seandainya tidak demikian, tentu ia tidak akan berkata, "Ia sesuai

dengan yang diwakafkannya."
Lagi pula, kebiasaannya memang begitu, sehingga seperi

halnya menghias ikat pinggang. Bila kami katakan haram, maka di

samping tidak ada yang bisa dikumpulkan darinya, jugu tidak

diharamkan membiarkannya, sebagaimana yang kami katakan tentang

menyepuh atap (plafon/langit-langit).
Al Qadhi membolehkan mengikat mushaf dengan emas atau

perak bagi wanita, terutama bisa mushafnya tidak bagus, karena itu

adalah perhiasan wanita yang biasa dipakainya dan dihalalkan untuk

dikenakan pada tubuh dan pakaiannya. Adapun selainnya maka
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hukumnya seperti hukum bejana, tidak dibolehkan bagi wanita kecuali

apa yang dibolehkan bagi laki-laki. Bila dibolehkan baginya, tentu

dibolehkan juga mengikat bejana, tangga dan sebagainya dengan itu.

Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Aqil.

Pasal: Setiap yang diharamkan pembuatannya' maka

diwajibkan zakat padanya bila mencapai nishab atau bila digabungkan

dengan yang lainnya mencapai nishab, sebagaimana yang telah kami

kemukakan.

453. Masalah: Abu Al Qasim At Kharqi berkata, "Adapun
yang berasal dari rikaz, yaitu barang yang dikubur pada masa

jahiliyah (sebelum Islam), baik sedikit maupun banyak, maka

seperlimanya adalah hak mustahiq zakat, sedang sisanya menjadi

haknya (si penemu)."
Ad-Difn, dengan kasrah pada huruf daal artinya al madfuun

(yang terpendam). Rikaz adalah yang terpendam di dalam tanah.

Asalnya dari kata rakaza-yarkizar, seperti gharaza-yaghrizu. Contoh

kalimat: raknza ar-ramh (menancapkan tombak) yaitu apabila

gharaza asfalahu (menanamkan bagian bawahnya).

Kata lainnya dari kata itu adalah ar-rila, yaitu suara yang

samar. Allah Ta'ala berfirman,

,h&'.:;;1i);i;e,eU
"Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu

dengar suara mereka yang samar-samar? -" (Qs. Maryam [19): 98)

Landasan hukum zakat pada nkaz adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, bahwa beliau

bersabda, "Hewan itu tidak harus mengganti apa yang dirusaknya.'Aa

(HF-. Muttafaq 'Alaih).

Tentang ini juga telah menjadi ijma (konsensus umat), Ibnu Al
Mundzir* berkata, "Kami tidak mengetahui seorang pun yang

menyelisihi hadits ini, kecuali Al Hasan, ia membedakan antara yang

* HR. Al Bukhari (5/23551Fatfu), Muslm (3/6 hudud/45/1334), Abu Daud (4/g

4593), At-Tirmidzi (3/7 642), An-Nasa'i (5/7 2494), Ahmad di dalam Musnadnya

(7120,72s3).
' Diesebutkan oleh Ibnu Al Mundzir di dalam l/ Ijma' (hal.341100).
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ditemukan di tanah perang dan tanqh Arab, ia berkata, 'Yang terdapat

di tanah perang diwajibkan seperlima, sedangkan yang terdapat di

tanah Arab diwajibkan zakat'."

Pasal: Yang mewajibkan seperlima pada semuanya adalah:

Az-Zuhi, Asy-Syaf i, Abu Hanifah beserta para sahabatnya, Abu

Tsaur, Ibnu Al Mundzir, dan lain-lain. Masalah ini mencakup lima

pasal:

Pasal pertama, tentang kewajibannya. Rikaz yang terkait

dengan kewajiban seperlima adalah yang termasuk harta yang

dipendam pada masa jahiliyah. Ini merupakan pendapat Al Hasan,

Asy-Sya'bi, Malik, Asy-Syaf i, dan Abu Tsaur.

Standarnya adalah dengan dilihat tanda-tandanya, seperti nama

para raja mereka, gambar-gambar mereka, salib-salib mereka, dan

gambar-gambar berhala mereka. Tapi bila yang ada hanya berupa

simbol-simbol Islam, atau nama Nabi SAW atau salah seorang

khalifah kaum muslim, atau wali mereka, ata:u ayal Al Qur'an, atau

lainnya, maka itu adalah luqathah (barang temuan), karena itu milik
orang Islam walaupun tidak diketahui kapan hilang darinya'

Bila tanda yang ditemukan adalah sebagian simbol Islam dan

sebagian lainnya simbol kufur, maka seperti itu pula. Demikian yang

ditetapkan oleh Ahmad dalam riwayat Ibnu Al Manshur, yang tampak

bahwa itu menjadi milik orang Islam dan tidak diketahui kapan lepas

dari kepemilikan kaum muslim, sehingga seperti semuanya

bersimbolkan kaum muslim.
Pasal kedua, tentang tempatnya. Mengenai ini ada empat

kemungkinan. Pertama, ditemukan di tempat-tempat tak bertuan atau

yang tidak diketahui pemiliknya, tanah yang tidak ada bekas

kepemilikan, seperti bangunan-bangunan lama, perbukitan, tembok
jahiliyah, dan kuburan mereka. Semua ini dikeluarkan zakatnya

sebesar seperlimanya, tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini,

sama seperti yang telah kami sebutkan tadi.

Bila ditemukan di tanah seperti itu atau di jalanan yang tidak

ada pemiliknya, atau di desa yang sudah hancur, maka seperti itu pula

hukumnya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Amru bin
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia menuturkan, "Rasulullah SAW

ditanya tentang luqathah? Beliau pun menjawab,
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'Yang ditemukan di jalanan yang biasa didatangi manusia

atau desa yang dihuni, maka diumumkan selama satu tahun' Bila
pemiliknya datang (maka diserahkan kepadanya), sedangkan bila
tidak ada maka itu milikmu. Adapun yang ditemukan di jalanan yang

tidak didatangi manusia, atau tidak pada desa yang dihuni, maka

(dikeluarkan) seperlima padanya dan begitu pula pada rikaz' ."as (HF..

An-Nasa'i).
Kedua, ditemukan pada tanah miliknya yang berpindah ke

tangannya (yang sebelumnya milik orang lain), maka itu menjadi

miliknya menurut salah satu pendapat, karena itu adalah harta orang

kafir yang dikalahkan pada masa Islam, maka menjadi milik orang

yang mengalahkannya, seperti halnya ghanimah (harta rampasan

perang).

Juga karena ikaz tidak dimiliki dengan kepemilikan tanah,

karena hanya disimpan di sana, akan tetapi dimiliki dengan

mengalahkannya, dan ini telah dikalahkan, maka menjadi miliknya.
Pendapat kedua, itu adalah milik orang yang sebelumnya bila

mengakuinya, sedangkan bila tidak mengakuinya maka milik yang

sebelumnyalagr, demikian seterusnya hingga kepada pemilik pertama.

Ini madzhab Asy-Syaf i. Karena ia pemah menggarapnya sehingga

kemungkinan juga memiliki apa yang di dalamnya, bila lahan itu telah

berpindah kepemilikan karena pewarisan, maka hukumnya adalah

sebagai harta warisan.
Bila para ahli waris sepakat bahwa itu bukan milik orang yang

diwarisinya, maka itu milik pemilik pertama, dan bila pemilik pertama

tidak diketahui maka itu seperti harta yang hilang yang tidak diketahui
pemiliknya.

Pendapat pertama lebih tepat, insya Allah, karena rikaz tidak

dimiliki dengan kepemilikan lahan, karena tidak termasuk bagiannya,

45 HR. An-Nasa'i (51g2493), Abu Daud (217l7l0) seperti itu, dan dihasankan

oleh Al Albani.
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akan tetapi sekadar ditempatkan di dalamnya, maka statusnya menjadi

seperti rerumputan, kay.u, atau binatang liar yang ditemukan di tanah

orang lain, maka boleh diambil dan ia lebih berhak terhadapnya.

Namun bila si pemilik lahan sebelumnya mengklaim bahwa itu

miliknya, maka ucapan yang diterima adalah ucapannya' karena

tangannya pernah menggarapnya dan itu tempatnya. Sedangkan bila

tidak diklaim maka itu menjadi milik yang menemukannya'

Bila para ahli waris berselisih, yang sebagian mengingkari

bahwa itu milik orang yang mereka warisi, dan sebagian lagi tidak

mengingkari, maka hukum yang mengingkari adalah hukum pemilik

yang tidak mengakui, sedangkan hukum yang mengklaim adalah

hukum pemilik yang mengakui.

Ketiga, ditemukan di tanah orang lain, baik muslim maupun

ahli dzimmah. Ada riwayat dari Ahmad yang menunjukkan bahwa itu

menjadi hak si pemilik tanah, karena ia berkata tentang orang yang

menyewa pekerja untuk menggali di tanahnya, lalu pada galian itu

ditemukan harta terpendam, maka barang itu milik si pemilik tanah'

lni pendapat Abu Hanifah dan Muhammad bin Al Hasan'

Dinukil juga dari Ahmad yang menunjukkan bahwa harta itu

menjadi hak orang yang menemukannya, karena ia berkata tentang

masalah orang yang menyewa pekerja untuk menggali di tanahnya,

lalu ditemukan harta terpendam, maka harta itu menjadi milik si

pekerja (penggali). Ini dinukil darinya oleh Muhammad bin Yahya Al

Kahal.
Al Qadhi berkata, "Inilah yang benar'" Ini menunjukkan

bahwa rikaz adalah milik yang menemukannya. lni pendapat Al Hasan

bin Shalih dan Abu Tsaur, sementara Abu Yusuf menilainya ba[us.

Ini karena harta terpendam tidak dimiliki dengan kepemilikan lahan'

sebagaimana yang telah kami sebutkan pada bagian (pasal) sebelum

ini, sehingga menjadi milik orang yang menemukannya'

Namun bila si pemilik lahan mengklaimnya, maka ucapan

yang diterima adalah ucapannya, karena ia menguasainya dan itu ada

di lahannya. Bila ia tidak mengklaim maka harta itu menjadi milik

orang yang menemukannYa.

Asy-Syafi'i berkata, "Itu menjadi milik si pemilik lahan bila ia

mengklaimnya, dan bila ia tidak mengklaimnya maka menjadi milik
pemilik pertama, karena barang itu pemah di dalam kekuasaannya." la
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kemudian mengemukakan argumen seperti yang telah kami sebutkan

pada bagian sebelum ini.
Bila si pemilik tanah menyewa tukang gali untuk menggalikan

di lahannya karena ingin mencari harta terpendam, lalu

menemukannya, maka si penggali tidak berhak apa-apa terhadap

barang temuan itu, dan yang dianggap sebagai penemunya adalah

yang menyewa itu, karena ia menyewanya untuk keperluan itu,

sehingga sama seperti ia menyewanya untuk mencari rumput atau

berburu, yang hasilnya menjadi hak penyewa, bukan hak yang disewa'

Jika disewa untuk tujuan selain mencari rikaz (harta karun),

(lalu ditemukan harta terpendam) maka yang dianggap sebagai

penemunya adalah yang disewa."

Al Auza'i berkata, "Bila aku menyewa pekerja untuk menggali

di lahanku lalu ia menemukan harta terpendam, maka itu miliknya.

Bila aku katakan, 'Aku menyewamu untuk menggali di sini, dengan

harapan aku dapat menemukan harta terpendam, lalu aku bacakan

basmalah untuknya, maka baginya pahalanya, dan bagiku apa yang

ditemukan'."

Pasal: Bila menyewa lahan lalu menemukan harta
terpendam, maka itu menjadi hak yang menemukannya. lni menurut

salah satu pendapat, sedangkan menurut pendapat lainnya, itu menjadi

hak si pemilik lahan, berdasarkan dua riwayat yang menyebutan

tentang orang yang menemukan harta terpendam di lahan yang telah

beralih kepemilikannya kepadanya.

Bila keduanya berselisih, dan masing-masing menyatakan

bahwa itu miliknya, maka ada dua pendapat juga: Pertama, vcapan

yang diterima adalah ucapan si pemilik lahan, karena apa yang

terpendam mengikuti tanahnya. Kedua, ucapan yang diterima adalah

ucapan si penyewa, karena barang itu ditanam di dalam tanah itu dan

bukan bagian darinya. Jadi, ucapan yang diterima adalah ucapan orang

yang memegang barang itu, seperti halnya kain.

Keempat, ditemukan di tanah perang. Bila ditemukan oleh

sekelompok kaum muslim maka ghanimah itu menjadi milik mereka.

Namun bila ditemukan sendirian maka menjadi hak orang yang

menemukannya. Hukumnya sama dengan bila ditemukan di lahan tak

bertuan atau di lahan milik kaum muslim.
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Abu Hanifah dan Asy-Syaf i berkata, "Bila pemilik tanah

diketahui, dan ia orang kafir harbi, maka itu juga sebagai ghanimah."

Karena barang itu berada di dalam simpanan pemilik tertentu,

sehingga menyempai yang diambil dari rumah atau lemari'

Menurut kami: tempatnya tidak ada pemiliknya yang patut

dihormati, sama seperti yang diketahui pemiliknya. Lalu pendapat

kami seperti perkataan mereka, didasarkan pada perkataan kami

bahwa rikaz di wilayah Islam menjadi hak si pemilik tanah.

Pasal ketiga, tentang sifat nkaz yang diwajibkan

seperlimanya. Yaitu semua yang disebut harta dengan berbagai

jenisnya, baik emas, perak, besi, tembaga, nikel, platinum, metal,

kuningan, bejana, maupun yang lainnya. Ini pendapat Ishak, Abu

Ubaid, Ibnu Al Mundzir, ulama madzhab Hanafi, salah satu riwayat

dari Malik, dan salah satu pendapat Asy-Syaf i. Pendapat lainnya

menyebutkan, "Tidak diwajibkan (seperlima) kecuali pada emas dan

perak."
Menurut kami: dalilnya adalah keumuman sabda Nabi SAW,

"Dan pada rikaz (zakatnya) seperlima.'A6 Juga karena itu adalah harta

yang diperoleh dari harta orang-orang kafir, maka diwajibkan

seperlima padanya dengan segala jenisnya, sebagaimana ghanimah.

Jadi, kewajiban seperlima itu diberlakukan baik sedikit

maupun banyak, demikian menurut imam kami, Malik, Ishak, ulama

madzhab Hanafi, dan Asy-Syafi'i dalam pendapat lamanya,

sedangkan pendapat barunya, "Ada nishabnya, karena itu adalah hak

harta yang diwajibkan atas apa yang dikeluarkan dari tanah,

sebagaimana barang tambang dan tumbuhan."

Menurut kami: dalilnya adalah keumuman hadits tadi. Juga

karena itu adalah harta yang terkena kewajiban seperlima, maka tidak

ada nishabnya, seperti halnya ghanimah (harta rampasan perang).

Harta itu adalah harta orang kafir yang dikalahkan oleh Islam, maka

seperti halnya ghanimah, sedangkan barang tambang dan tumbuhan

memerlukan pengerjaan dan pembiayaan, sehingga ada nishabnya

untuk meringankan, berbeda dengan ikaz.
Juga karena yang diwajibkan pada keduanya (barang tambang

dan tumbuhan) adalah untuk pengembangan, maka ada nishabnya

nu Telah dikemukakan pada dua hadits yang lalu.
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untuk mencapai batas yang dianggap sebagai pengembangan darinya,

berbeda dengan masalah yang kita bahas ini.
Pasal keempat, tentang kadar yang diwajibkan pada rikaz dan

penyalurannya. Kadamya adalah seperlima, berdasarkan hadits yang

telah kami kemukakan dan rjma. Adapun penyalurannya, ada

perbedaan riwayat dari Ahmad mengenai ini disamping adanya

perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu.
Al Kharqi berkata, "Disalurkan kepada mustahiq zakat." Ini

ditetapkan oleh Ahmad dalam riwayat Hanbal, ia berkata, "Seperlima

dari rikaz diberikan ke tempat penyalurannya. Bila disedekahkan

kepada orang-orang miskin, maka itu sah." Ini juga pendapat Asy-
Syaf i, karena Ali bin Abu Thalib RA memerintahkan pemilik
simpanan harta terpendam untuk bersedekah dengan (harta

terpendam) kepada orang-orang miskin.
Diceritakan oleh Ahmad, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin
Bisyr A1 Khats'ami, dari seorang laki-laki dari kaumnya yang biasa

dipanggil Ibnu Humamah, ia berkata, "Sebuah guci jatuh kepadaku

dari rumah tua di Kufah milik Jibanah Bisyr yang nilainya empat ribu
dirham. Aku lalu membawanya kepada Ali RA, ia pun berkata, 'Bagi
lima.' Aku pun membaginya, lalu Ali mengambil seperlimanya dan

memberiku empat perlimanya. Setelah aku beranjak, ia memanggilku,
lalu berkata, 'Apa di antara tetanggamu ada orang-orang fakir dan

orang-orang miskin?' Aku menjawab, 'Ya.' Ia berkata lagi, 'Ambillah
ini, lalu bagikan kepada mereka'.'/7

Juga karena harta itu didapatkan dari bumi, sehingga

menyerupai barang tambang dan tumbuhan.

Riwayat kedua, pos penyalurannya adalah seperti pos

penyaluran/ai '. Muhammad bin Al Hakam menukilnya dari Ahmad.
Riwayat ini lebih shahih dan lebih senada dengan madzhabnya.

Demikian juga yang dikatakan Abu Hanifah dan Al Mazani,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari Hasyim
dari Mujalid dari Asy-Sya'bi, bahwa seorang laki-laki menemukan

seribu dinar yang terpendam di luar Madinah. Ia lalu membawanya

kepada Umar bin Khaththab, lalu Umar mengambil seperlimanya,

Al Baihaqi di dalamls-Sunan (41156,157).
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yaitu dua ratus dinar, lalu sisanya diberikan kepada orang tersebut.

u*u, kemudian membagikan yang dua ratus itu kepada kaum muslim

yang datang kepadanya, hingga akhirnya masih ada beberapa dinar

y*g t".tita. Umar lalu berkata, "Mana si pemilik (si penemu) dinar?"

b.*g itu pun menemuinya, kemudian Umar berkata, "Ambillah

dinar-dinar ini, ini milikmu.'/8

Seandainya itu zakat, tentu dikhususkan bagi ahlinya

(mustahiqnya) dan tidak dikembalikan kepada orang yang

*"n"*,rk*ya. Selain itu, pengeluaran seperlima ini juga diwajibkan

atas ahli dzimmah, sedangkan zakat tidak diwajibkan atasnya. Juga

karena harta itu harta yang harus dikeluarkan seperlimanya, dan orang

kafir tidak berhak, seperti halnya seperlima ghanimah'

Pasalkelima,siapayangdiwajibkanmengeluarkan
seperlimanya? Yaitu setiap orang yang menemukannya, yakni kaum

muslim atau dzimmi, merdeka atau hambasahaya atau mukatab,

dewasa atau anak kecil, berakal atau gila.

Bilayangmenemukannyaadalahhambasahaya,makaharta
tersebut menjadi milik majikannya, karena ia hanya pencari harta,

maka menyerupai pencari rumput atau pemburu'

Bila yang menemukan adalah budak mukatab, maka harta itu

menjadi miliknya dan seperlimanya menjadi tanggungannya, karena

itu sama dengan hasil pekerjaannya sendiri. Bila anak kecil atau orang

gila yang menemukannya maka harta itu milik mereka, dan

J.p".t-i**ya dikeluarkan oleh walinya. lni pendapat mayoritas ahli

ilmu.
Ibnu Al Mundzirae berkata, "Semua ahli ilmu yang aku ketahui

telah sepakat bahwa ahli dzimmah yang menemukan rikaz harus

mengeluarkan seperlimanya." Ini dikatakan oleh Malik' ulama

Madinah, Ats-Tsauri, Al Auza'i, ulama Irak, ulama madzhab Hanafi,

dan yang lain.
Sementara itu Asy-Syafi'i berkata, "Tidak diwajibkan

mengeluarkan seperlimanya kecuali atas orang yang berkewajiban

zakat,karena seperlima itu adalah zakat." Diceritakan darinya tentang

ot HR. Abu ubaid di dalam Al Amwal (hal. 313/6 875). Al Albani berkata di

dalam At lrwa' (317 al. 288, 289), "Dha'if,katena ada kelemahan pada Mujalid'

sedangkan Asy-Sya'bi tidak mendengar dari IJmar'"
an bisebutkan oleh Ibnu Al Mundzir di dalamAl ljma' (hal'34)'
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anak kecil dan wanita, baliwa keduanya tidak dapat memiliki ikaz.
Sementara Ats-Tsauri, Al Auza'i dan Abu Ubaid berkata, "Bila yang

menemukan seorang budak, maka diberikan sekadarnya dan tidak

diberikan semuanya."
Menurut kami: dalilnya adalah keumuman sabda Nabi SAW,

"Dan pada rikaz (zakatnya) seperlima(nya)." Keumuman hadits ini

menunjukkan wajibnya seperlima itu atas setiap orang yang

menemukan rrkaz.

Dengan pengertian ini, maka sisanya adalah hak orang yang

menemukannya, karena itu adalah harta orang kafir yang dikalahkan,

sehingga wajib dikeluarkan (seperlimanya) oleh orang yang

menemukannya, dan sisanya bagi orang yang menemukannya, seperti

halnya ghanimah.

Juga karena itu adalah pencarian harta, maka menjadi hak bagi

orang yang mencarinya, bila ia orang merdeka, namun bila yang

menemukannya adalah hambasahaya, maka menjadi hak majikannya,

sebagaimana orang (pesuruh) yang diperintahkan untuk mencari

rumput atau berburu.
Menurut kami tidak diwajibkan mengeluarkan seperlimanya

kecuali atas orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat,

berdasarkan perkataan kami, bahwa itu adalah zakat. Pendapat

pertama lebih tepat.

Pasal: Boleh mendistribusikan sendiri yang seperlima itu.
Demikian yang dikatakan oleh ulama madzhab Hanafi dan Ibnu Al
Mundzir, karena Ali RA memerintahkan orang yang menemukan

harta terpendam untuk membagikannya sendiri (bagian seperlimanya)

kepada orang-orang miskin. Demikian perkataan Ahmad.

Juga karena dengan begitu ia telah menyerahkan kepada

mustahiqnya, sehingga setelah itu ia terbebas dari kewajiban itu,

sebagaimana bila ia telah mendistribusikan zakal (kepada

mustahiqnya) dan melunasi utang kepada si pemberi utang.

Ada bantahan yang menyatakan bahwa itu tidak boleh, karena

yang benar bahwa harta itu adalah fai ', maka si penemu tidak berhak

mendistribusikannya sendiri sebagaimana seperlima dari ghanimah.

Demikian yang dikatakan oleh Abu Tsaur, ia berkata, "Bila dilakukan

maka imam menjaminnya." Al Qadhi berkata, "Imam tidak boleh
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mengembalikan (memberikan) yang seperlima itu (atau sebagian dari

seperlima itu) kepada orang yang menemukannya, karena itu adalah

hak harta, maka tidak boleh dikembalikan (membeirkan) kepada orang

yang berkewajiban mengeluarkannya, sebagaimana zakat dan

seperlima bagian dari ghanimah."

Ibnu Aqil berkata, "Boleh seperti itu, karena telah

diriwayatkan dari Umar bahwa ia mengembalikan (memberikan)

sebagiannya (dari yang seperlima itu) kepada orang yang

menemukannya.' Jadi, boleh mengembalikannya atau sebagiannya

kepada orang yang menemukannya, sebagaimana pajak tanah." lni
adalah pendapat Abu Hanifah.

454. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Bila
(seseorang) mengeluarkan barang tambang berupa emas

sebanyak dua puluh mitsqal, atau berupa perak sebanyak dua
ratus dirhamo atau yang senilai itu yang berupa timah, tembaga,
kuningan, atau lainnya, yang biasa dikeluarkan dari dalam bumi,
maka ia harus mengeluarkan zakatnya pada saat itu."

Asal kata al ma'din adalah 'adana fil makan-ya'dinu, yakni

aqaama bih (tinggal di situ). Contoh kalimatnya yaitu: jannatu 'and

(surga 'Adn), yakni tempat tinggal dan keabadian.

Ahmad berkata, "Al ma'aadin adalah yang disarikan, bukan

yang sebelumnya dikuburkan."
Pembahasan masalah tersebut ada empat pasal:

Pasal pertama, sifat barang tambang (barang galian) yang

terkait dengan kewajiban zakat, yaitu setiap yang dikeluarkan dari

bumi yang bisa dibentuk menjadi barang lain yang mempunyai nilai,
seperti yang telah disebutkan oleh Al Kharqi dan yang lain, yaitll:

beii, permata, intan, kristal (hablur), akik, manik-manik, antimonyso,

batu belerang dan tanah merah (red ocher). Begitu pula barang

tambang yang cair, seperti: ter (belangkin), nafta', dan sulfur.

Namun Malik dan Asy-Syaf i berkata, "Zakat tidak terkait

kecuali dengan emas dan perak, berdasarkan sabda Nabi SAW,'Tidak

50 antimony (kubD: Logam keputih-putihan yang rapuh, yang digunakan untuk
membuat obat dan pengeras campwan logam.

' Nafta (naphtha): Minyak bumi yang cepat terbakar, biasanya digunakan untuk

menj alankan mesin-mesin bermotor).
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ada kewajiban zakat pada batu'."5l Juga karena itu adalah harta yang

didapat dari dalam bumi yang bisa dipertukarkan dengan emas dan

perak, seperti halnya tanah merah.

Abu Hanifah berkata dalam salah satu -dari dua-
riwayatnya, "Zakat terkait dengan setiap yang mempunyai sumber,

seperti batu bara, besi, dan kuningan, tidak yang lain."
Menurut kami: dalilnya adalah keumuman firman Allah

Ta'ala,

,4t{GEe:;i6t
"Dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk

kctmu. " (Qs.Al Baqarah l2l:267).
Juga karena itu adalah barang tambang, maka zakat terkait

dengan yang keluar dari bumi, seperti halnya emas dan perak. Adapun

tanah, bukanlah barang tambang, karena tanah adalah debu,

sedangkan barang tambang adalah yang berada di dalam tanah tapi

bukan berjenis tanah.

Pasal kedua, kadar yang diwajibkan dan sifatnya. Kadar
yang diwajibkan adalah 2% %. Sifatnya adalah zakat. lni pendapat

Umar bin Abdul Aziz dan Malik. Sedangkan Abu Hanifah berkata,

"Kewajibannya adalah seperlima (20%), karena itu adalah fai'." Abu
tlbaid52 memilih pendapat ini.

Asy-Syaf i berkata, "Itu adalah zakat." Namun pendapatnya

tentang kadarnya berbeda, sehingga menjadi dua madzhab.

Orang yang mewajibkan seperlimanya berdalih dengan sabda

Nabi SAW, "Adapun yang ditemukan di jalanan yang tidak dilalui
manusia, atau tidak pada desa yang dihuni, maka (dikeluarkan)

t' HR. Al Baihaqi (41146), Ibnu Adiy di dalam Al Kamil (5122). Di dalarn

sanadnya terdapat Amr bin Abu Amr Al Kala'i, yang menurut Ibnu Adiy, ia tidak
dikenal. Disebutkan oleh Az-Zatla'i di dalam Nashb Ar-Rayah (21382) dan
disandarkan kepada Ibnu Adiy. Di dalam sanadnya terdapat Umar Al Kala'i, orang
yang tidak dikenal. Ia berkata, "Aku tidak mengetahui yang menceritakan darinya
selain Baqiyyah, orang hadits-haditsnya mungkar dan tidak terpelihara.",
Disebutkan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami' (6306) dan ia berkata,
"Dha'if;'

tt HR. Abu ubaid di dalamAl Amwal (hal. 310).
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seperlima padanya dan pada rikaz."53 (HR. An-Nasa'i, Al Jauzajani,

dan yang lain)
Dalam riwayat lain disebutkan, "Yang terdapat pada tempat

yang hancur, maka (dikeluarkan) seperlimanya dan para rikaz."s 
Sa'id dan Al Jauzajani meriwayatkan dengan isnad mereka

dari Abdullah bin Sa'id Al Maqburi dari ayahnya, dari Abu Hurairah,
ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Rikaz adalah emas yang
tumbuh dari bumi'."ss

Dalam hadits lain dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Pada
rikaz (zakntnya) seperlima(nya)." Lalu dikatakan, "Wahai Rasulullah,
apa itu i'kaz?" Beliau menjawab, "Yaitu emas dan perak yang
diciptakan di dalam bumi ketika Allah menciptakan langit dan
bumi."56 lni adalah nash.

Dalam hadits lain dari beliau SAW, beliau bersabda, "Dan
pada suyub (kewajibannya adalah) seperlima(nya)."57 ia berkata,
"Suyub adalah biji emas dan perak yang berada di bawah tanah." Juga
karena itu adalah harta yang dikuasai pada masa Tslam, sehingga
menyerupai rikaz.

Menurut kami: dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Ubaidt8 dengan isnad, dari Rabi'ah bin Abdunahman, dari lebih
dari seorang ulama mereka, bahwa Rasulullah SAW menetapkan
(mengiqtha) untuk Bilal bin Al Harits Al Muzani barang tambang

Qabaliyah di tepian Fur'. Ia berkata, "Hasil tambang itu tidak
dipungut apa-apa selain zakat hingga saat ini."

t' Telah dikemukakan pada nomor 45.
tn HR. Al Baihaqi di dalam,4s- Sunan (61187)
tt HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (41152). Disebutkan oleh Al Haitsami di

dalam Majma' Az-Zawaid (3/78), dan ia berkata, "Diriwayatkan oieh Abu Ya'la.
Didalam sanadnya terdapat Abdullah bin Sa'id bin Abu Sa'id, seorang perawi yang
dha'tf;', Al Albani menyebutkannya di dalam Dha'if Al Jami'(3164), dan ia
berkata, "Dha'if;'

tu HR. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (4/152). f)isebutkan oleh Al Albani di
dalam D ha' if A I Jami' (3 I 63).

57 Disebutkan oleh lbnu Al Atsir di dalam Gharib Al Hatlits (21432) dan ia
berkata, "di dalam kitabnya untuk Wail bin Hujr ..." lalu disebutkan haditsnya, Abu
Ubaid berkata, "Dan aku tidak melihatnya memungut kecuali karena itu adalah as-
s aib, y aiht pemberian. "

58 HR. AbuDaud (31361) dan dinilai dha'if oleh Al Albani, Malik di dalam Al
M uw at ht h a' (l I 248), Ahmad di dalam Mu s n a dny a ( I /3 6).

@l - Al Mughni



Abdullah bin Katsir bin Auf menyandarkannya kepada Nabi

SAW, dari ayahnya dari kakeknYa.5e

Diriwayatkan juga oleh Ad-Darawardi dari Rabi'ah bin Al
Harits bin Bilal bin Al Harits Al Muzani bahwa Nabi SAW

men gamb i I darinya zakat b ar ang tamb ang Q ab aliyah. "
Abu Ubaid60 berkata, "Qabaliyah adalah suatu negeri yang

cukup dikenal di wilaYah Hijaz."
Juga karena itu adalah hak, maka diharamkan atas orang-orang

kaya yang masih kerabat, dan itu adalah zakat', sebagaimana yang

diwajibkan pada emas dan perak yang dimilikinya.
Hadits mereka yang pertama tidak menyinggung inti masalah

yang diperdebatkan, karena Nabi SAW menyebutkan itu dalam rangka

menjawab pertanyaan tentang luqathah (barang temuan), sedangkan

ini bukan luqathah dan tidak bisa disebut luqathah, maka tidak

mengenai masalah inti yang diperdebatkan.

Hadits kedua diriwayatkan oleh Abdullah bin Sa'd, seorang

perawi yang dha'if. Sedangkan hadits lainnya tidak diketahui

keshahihannya dan tidak disebutkan dalam kitab-kitab musnad dan

kitab-kitab diwan. Selain itu, semua itu ditinggalkan, karena ini bukan

yang disebutkan rrkaz, sedangkan suyub adalah ikaz, karena berasal

dari kata saib,yangartinya pemberian yang banyak.

Pasal ketiga, nishab barang tambang. Bila berupa emas maka

nishabnya dua puluh mitsqal, bila berupa perak maka nishabnya dua

ratus dirham, dan bila yang lain maka nishabnya yang senilai dengan

itu. Ini madzhab Asy-Syaf i.
Sedangkan Abu Hanifah mewajibkan seperlima (20%), baik

sedikit maupun banyak, tanpa ada batasan nishab, dengan alasan itu

adalah zakat karena keumuman hadits-hadits yang digunakannya

sebagai argumen.

Juga karena tidak berlaku haul padanya, maka nishab pun tidak

berl aku padanya, sebagaiman a nkaz.

Menurut kami: dalilnya adalah keumuman sabda Rasulullah

SAW, "Tidak ada kewaiiban zakat (pada harta) yang kurang dari

tt HR. Abu Daud (31362), dan Ahmad (l/306), Al Albani mengatakan di dalam

Al Inva'(3/313), "Hadits hasan;'
uo HR. Abu Ubaid di dalam Al Amwal (hal.3l2).
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lima uqiyah."6t darr sabdanya, "Tidak ada kewajibii apo-"pa pada
(perak) yang fterjumlah) seratus sembilan puluh."62 serta sabdanya,

"Tidak ada kewajiban apa-apa atas kalian pada emas kecuali

mencapai dua puluh mitsqal."63
Kami telah menjelaskan bahwa ini bukanlah ikaz, dan itu

berbeda dengan rtkaz, karena rikaz adalah harta orang kafir yang

kemudian diperoleh pada masa Islam, sehingga menyerupai
ghanimah. Sedangkan ini diwajibkan dalam rangka pengembangan

dan bentuk syukur nikmat atas kekayaan. Oleh karena itu,
diberlakukan nishab padanya sebagaimana barang-barang zakat

lainnya.
Adapun tidak berlakunya haul padanya, itu karena diperoleh

dengan sekaligus, sehingga menyerupai tanaman dan buah-buahan.

Dengan begitu, penghitungan nishabnya sekaligus atau beberapa kali
bila tidak meninggalkan pengerjaannya secara lalai (menghentikan

pengerjaannya) di antara masa-masa itu.
Bila telah mengeluarkan kurang dari nishab lalu menghentikan

pengerjaan secara lalai, kemudian mengeluarkan lagi kurang dari

nishab, maka tidak ada zakat pada kedua hasil itu, walaupun bila
keduanya dijumlahkan maka mencapai nishab. Bila hasil salah

satunya mencapai nishab sedangkan yang lain tidak, maka yang

mencapai nishab dizakati sedangkan yang tidak mencapai nishab tidak
dizakati, kemudian selebihnya dari nishab diperhitungkan
bersamanya.

Adapun meninggalkan pekerjaan pada malam hari, atau untuk
beristirahat, atau karena adanya udzur (seperti sakit), atau

memperbaiki peralatan, atau budaknya kabur, dan sebagainya, maka

tidak memutuskan status pekerjaannya (dianggap tidak berhenti),

sehingga yang dihasilkan dari dua pengerjaan itu saling digabungkan

untuk dihitung nishabnya.

Begitu pula bila sibuk dengan pekeriaan, lalu di antara dua

hasil tambang itu keluar pasir, rnaka tidak ada kewajiban apa-apa. Bila
hasil tambang itu terdiri dari beberapa jenis, misalnya emas dan perak,

ut Telah dikemukakan pada nomor 29.
u'Telah dikemukakan pada nomor 9 (masalah nomor 397).
u' Telah dikemukakan pada nornor 6, f)ikemukakan oieh Al Albani di dalam Al

Irwa' (3 I 289) dan dishahihirannya.

@ - Al Mughni



maka Al Qadhi menyebutkan bahwa itu tidak saling digabungkan

untuk menghitung nishab, akan tetapi nishabnya dihitung masing-

masing (tiap jenis dihitung nishab sendiri).

Dikarenakan itu terdiri dari beberapa jenis, maka tidak saling

melengkapi nishab seperti barang tambang lainnya. Yang benar, insya

Allah, bila terdiri dari emas dan perak, maka tentang cara

penggabungannya ada dua pandangan, berdasarkan dua riwayat yang

menyebutkan tentang penggabungannya pada status bukan barang

tambang.

Bila pada hasil tambang itu ada jenis-jenis lain selain emas dan

perak, maka saling digabungkan, karena yang diwajibkan adalah pada

nilainya, dan nilainya itu menjadi satu seperti halnya barang-barang

perdagangan. Jika dalam hasil tambang itu adalah salah satu jenis

logam mulia dan jenis lainnya, maka saling digabungkan,

sebagaimana menggabungkan barang dagangan dengan uang.

Bila yang dikeluarkan itu mencapai nishab dari dua jenis

barang tambang, maka wajib dizakati, karena itu adalah harta milik
satu orang, sehingga menyerupai tanaman yang berada di dua tempat.

P a s al k e e m p at, w aktu w aj ibnya menge I uark an zakat. Zakatny a

wajib dikeluarkan ketika mendapatkannya bila telah mencapai nishab,

tidak diharuskan haul padanya. Ini pendapat Malik, Asy-Syaf i, dan

ulama madzhab Hanafi, sedangkan Ishak dan Ibnu Al Mundzir
berkata, "Tidak ada kewajiban zakat pada barang tambang hingga

mencapai haul (satu tahun dimiliki), bedasarkan sabda Rasulullah

SAW, 'Tidak ada kewajiban zakat pada harta hingga telah berputar
, , ,,64hoil padanya .

Menurut kami: itu adalah harta yang dikeluarkan dari bumi,
maka untuk mengeluarkan zakatnya tidak harus berputar haul
padanya, sebagaimana tanaman, buah-buahan dan rikaz. Juga karena

haul berlaku pada selain ini untuk menyempumakan perkembangan,

sedangkan ini kesempurnaan perkembangannya sekaligus, maka tidak
diberlakuk an haul, sebagaimana tanaman.

Khabarnya memang khusus tentang tanaman dan buah-buahan,

maka kami qiyaskan padanya. Oleh karena itu, tidak boleh
mengeluarkan zakatnya kecuali setelah dilebur dan dimumikan,

uo Telah dikemukakan pada nomor 5l (masalah nomor 419).
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sebagaimana biji-bijian yang dizakati setelah dikupas. Bila

mengeluarkan 2,5 o/o dair tanahnya sebelum dimurnikan (didulang),

maka harus dikembalikan bila masih ada sisa, atau dikembalikan

nilainya bila sudah rusak.

Ucapan yang diterima tentang jumlah yang diterima adalah

ucapan si penerima (mustahiq), karena ia sebagai pengutang. Bila si

penerima memurnikannya (mendulangnya) sendiri, dan temyata

hasilnya sama dengan kadar zakat yang diwajibkan, maka itu sudah

mencukupi. Bila lebih maka kelebihannya dikembalikan, kecuali

dibolehkan oleh orang yang mengeluarkannya.

Bila kurang, maka yang mengeluarkan itu harus menanggung

kekurangannya. Biaya pemurnian yang dibayarkan oleh si penerima

berasal dari hartanya sendiri, tidak dimintakan kepada si pemilik
(yakni orang yang mengeluarkannya), dan si pemilik tidak

memperhitungkan biaya yang dikeluarkannya untuk mengeluarkan

barang tambang itu dan tidak pula untuk memurnikannya (yakni biaya

itu tidak mengurangi nishabnya).

Abu Hanifah berkata, "Tidak harus membiayai dari haknya

(dari yang didapatkannya)."
Ia menyerupakannya dengan ghanimah dan melandasi asalnya

bahwa ini adalah rrkaz, maka kewajibannya adalah seperlima.

Pembahasan tentang ini telah dikemukakan, dan telah kami sebutkan

bahwa yang diwajibkan padanya adalah zakat, maka biaya

pengeluarannya tidak diperhitungkan, sehingga pemurniaannya sama

seperti pengupasan biji-bijian. Bila itu sebagai utang, maka itu
diperhitungkan sebagaimana diperhitungkannya biaya pengelolaan

tanaman.

Pasal: Tidak ada kewajiban zakat pada harta yang

dikeluarkan dari laut, seperti mutiara, batu karang, dan ikan paus

menurut konteks perkataan Al Kharqi yang dipilih oleh Abu Bakar.

Diriwayatkan juga seperti itu dari Ibnu Abbas, dan demikian

pula yang dikatakan oleh Umar bin Abdul Aziz, Atha', Malik, Ats-

Tsauri, Ibnu Abi Laila, Al Hasan bin Shalih, Asy-Syaf i, Abu

Hanifah, Muhammad, Abu Tsaur, dan Abu llbaid.
Riwayat lain dari Ahrnad: itu ada zakatnya, karena itu

dihasilkan dari penambangan, menyerupai hasil penambangan di
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daratan.

Diceritakan dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa ia memungut

seperlima dari ikan pau..ut tni adalah pendapat Al Hasan dan Az-
Zuhn. Bahkan Az-ZuI'ri menambahkan, "Pada mutiara yang

dikeluarkan dari laut."
Menurut kami: Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada kewajiban apa-

apa pada ikan paus, itu hanyalah sesuatu yang dihempaskan lautan."

Diriwayatkan juga dari Jabir seperti itu.66

Juga karena adakalanya ikan paus terdampar ketika masa

Rasulullah SAW dan para khalifahnya, namun tidak ada Sunnah yang

menetapkan demikian dari beliau dan tidak pula dari para khalifahnya
yang diriwayatkan secara shahih.

Juga karena asalnya tidak ada kewajiban padanya, maka tidak
tepat bila diqiyaskan dengan penambangan di daratan, karena ikan
paus dihempaskan lautan, lalu ditemukan terdampar di daratan di atas

tanah tanpa harus bersusah payah, sehingga menyerupai barang tak
bertuan di daratan, seperti manna (sebangsa madu) dan jahe.

Adapun ikan, tidak ada kewajiban apa-apa padanya menurut
pendapat semua ahli ilmu, kecuali yang diriwayatkan dari Umar bin
Abdul Aziz, yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid darinya6T, ia berkata,

"Orang-orang tidak berpendapat begitu, dan kami tidak mengetahui
seorang pun yang mengamalkan hal itu."

Ia juga meriwayatkan seperti itu dari Ahmad.

Yang benar adalah, tidak ada kewajiban apa-apa padanya,

karena paus adalah binatang buruan. Oleh karena itu, tidak diwajibkan
zakat padanya sebagaimana binatang buruan darat. Juga karena tidak
ada nash dan rj-u yang mewajibkannya. Juga tidak tepat

mengqiyaskannya dengan barang yang wajib dizakati, maka tidak ada

alasan untuk mewaj ibkan zakat padanya.

u' HR. Abdurrazzaq di dalam Mushannafnya (417 6979), Ibnu Abi Syaibah di
dalam A I Mu s h ann af (3 I I 42)

uu HR. Al Bukhari secara mu'allaq (41424) seperti itu dari Ibnu Abbas dengan
nada memastikan, dan disambungkan oleh Al Baihaqi di dalam As-Sunan (41146),

Abdurcazzaq di dalam Mushannaf-nya (4165) dan Abu Ubaid di dalam Al Amwal
(hadits. 885/6 al. 3 16).

ut HR. Abu Llbaid di dalamAl Amwat (hal.317).
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Pasal: Barang tambang yang padat dimiliki dengan

kepemilikan tanah yang mengandungnya, karena barang itu adalah

bagian dari tanah itu, seperti halnya tanah dan bebatuan yang

menempel. Berbeda <lengan rlkaz, karena rikaz bukan bagian dari

tanah, akan tetapi dimasukkan ke dalamnya.

Abu Ubaid68 meriwayatkan dari Ikrimah 
-maula 

Bilal bin Al
Harits Al Muzani-, ia menuturkan, "Rasulullah SAW menetapkan

(mengiqtha) untuk Bilal, tanah anu, yaitu dari wilayah anu hingga

anu, termasuk bukit dan barang tambang yang dikandungnya. Bani

Bilal lalu menjual suatu lahan kepada Umar bin Abdul Aziz, lalu

didapatkan dua jenis barang tambang, maka mereka berkata,
,sesungguhnya kami hanya menjual tanah pertanian kepadamu dan

tidak menjual barang tambangnya.'

Mereka lalu membawakan surat penetapan (iqtha') yang

ditetapkan oleh Rasuiullah sAw untuk bapak mereka pada sebuah

lembaran. Umar kemudian mengusapkallnya pada kedua matanya, lalu

ia berkata kepada kuratornya, 'Lihatlah (hitunglah) apa yang telah

engkau keluarkan darinya dan apa yang telah engkau biayai padanya,

lalu kurangi dengan biaya itu, kemudian serahkan sisanya kepada

mereka'."
Berdasarkan ini, apa yang didapatinya di dalam lahan yang

dimiliki atau tidak bertuan, maka ia lebih berhak terhadapnya. Bila

ada dua orang saling mendahului mengerjakan lahan tak bertuan,

maka orang yang menemukannya lebih dulu lebih berhak terhadapnya

selama ia mengerjakannya. Namun bila ia meninggalkannya maka

orang lain boleh mengerjakannya. Apa yang didapati di lahan yang

dimiliki oleh seseorang yang diketahui identitasnya, maka itu menjadi

hak pemilik lahan.

Adapun tentang barang tambang yang mengalir, itu tidak ada

pemiliknya. Hanya saja dimakruhkan memasuki lahan milik orang

lain tanpa seizinnya.
Diriwayatkan juga bahwa itu dimiliki dengan kepemilikan

tanah yang mengandungnya, karena barang itu dari perkembangannya

dan termasuk bagiannya, maka menjadi milik si pemilik tanah, seperti

halnya cabang pepohonan dan buah-buahannya.

ut HR. Abu I-lbaid di dalamAl Amwal (hal.30919867).
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Pasal: Boleh menjual tanah hasil tambang dan bahan
produk perhiasan dengan selain jenisnya, namun tidak boleh
menjual dengan yang sejenis yang bisa terjadi riba, karena hal itu
berpotensi terjadi riba, dan zakatnya menjadi tanggungan si penjual,
karena zakat diwajibkan di tangannya, sebagaimana bila ia menjual
buah-buahan setelah tampak kelayakannya.

Abu Ubaid6e meriwayatkan di dalam AI Amwal, "Abu Al
Harits Al Muzani membeli tanah hasil tambang dengan seratus
kambing, lalu ta menghasilkan darinya senilai seribu kambing,
kemudian si penjual berkata, 'Kembalikan barang itu kepadaku'. Ia
pun menjawab, 'Tidak akan aku lakukan'. Si penjual berkata,
'Sungguh aku akan menemui Ali RA dan membawamu'. Ia lalu
menemui Ali bin Abu Thalib, kemudian berkata, 'Sesungguhnya Abu
Al Harits telah mendapatkan barang tambang' Aku kemudian
menemuinya dan berkata, 'Mana ikaz yang engkau dapatkan?' Ia
menjawab, 'Aku tidak mendapatkanrrkaz, akan tetapi ia mendapatkan
ini, lalu aku membelinya dengan seratus kambing,' Ali pun berkata
(kepada si penjual), 'Tidak ada kewajiban seperlima itu kecuali atas
tanggunganmu.' Yaitu seperlima dari seratus ekor kambing."

Jadi, yang diwajibkan atasnya adalah zakat barang tambang,
bukan zakat harga, karena zakat tersebut terkait dengan barang
tambang itu, atau dengan nilainya bila tidak termasuk jenis emas dan
perak, sehingga sama seperti menjual ternak gembalaan setelah
mencapai haul, atau tanaman dan buah-buahan setelah tampak
kelayakannya.

Pasal: Orang yang menyewakan tanahnya lalu menerima
harga sewanya, maka tidak ada zakat padanya kecuali telah berputar
haul padanya.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia menzakatinya bila telah
menerimanya.

Yang benar adalah yang pertama, berdasarkan sabda Nabi
SAW, "Tidak ada kewajiban zakat pada suatu harta kecuali telah
berputar haul padanya."7o Jugakarena itu adalah harta yang diperoleh
dengan akad penukaran, sehingga menyerupai barang yang dijual.

ut HR. Abu Ubaid di dalam Al Amwal (hat.3l2/g 872).
to Telah dikemukakan lebih dari sekali. Lihat no-o. 5l (masalah nomor 419).
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Perkataan Ahmad dalam riwayat lain ditujukan kepada orang

yang menyewakan tanahnya satu tahun dan telah menerima harga

,"*-unyu pada akhir tahun itu, maka diwajibkan zakalnya, karena ia

telah memilikinya dari awal hcrul, sehingga menjadi seperti utang-

utang lainnya yang diterima setelah tercapainya huul, yaitu dizakati

ketika menerimanya. Dikarenakan ia telah menyatakan demikian pada

riwayat-riwayat lain darinya, maka kemutlakan perkataannya itu

dibatasi dengan yang muqayyarl (spesifik)'

ElgI - Al Mughni


